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KATA PENGANTAR 

Kongres Bahasa Indonesia IV diselenggarakan pada _tanggal 21-26 
November 1983 di Jakarta dalam rangka peringatan Hari Sumpah Pemuda/ 
Hari Pemuda. Kongres itu bertujuan memantapkan kedudukan dan fungsi 
bahasa Indonesia sebagai saran a komunikasi pemerintahan, saran a pengem­
bangan kebudayaan, sarana pendidikan dan pengajaran, sarana pengembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi modern. 

Penerbitan buku ini dapat dimanfaatkan, af"!tara lain, sebagai sarana 
kerja dan buku acuan bagi mah asiswa, guru, ,tenaga peneliti, tenaga ahli, dan 
masyarakat umum. 

Buku Kongres Bahasa Indonesia IV ini, selain berisi seluruh makalah 
yang disajikan, juga memuat putu san, daftar panitia, dan daftar peserta 
Kongres. Pada tahun 1985 sebahagian makalah kongres itu pernah diterbitkan 
o leh Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra dengan judul Kongres Bahasa 
Indonesia 1, sedangkan sebahagian lagi menurut rencana awal akan diterbit­
dalam Kongres Bahasa Indonesia 2. Dengan pertimbangan agar mahasiswa, 
peneliti , para pakar, dan masyarakat umum dapat memiliki bahan kongres itu 
secara utuh, diterbitkanlah buku ini. 

Penerbitan buku ini dimungkinkan oleh bantuan dan usaha dari ber­
bagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini saya ingin menyampaikan 
ucapan terima kasih kepada Pemjmpin Proyek Pengembangan Bahasa dan 
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Sastra tahun 1985, Dr. Hans Lapoliwa, beserta seluruh staf yang mengusaha­
kan diterbitkannya Kongres Bahasa Indonesia 1. Ucapan terima kasih yang 
sama juga saya sampaikan kepada Ors. Hasjmi Dini , Kepala Bagian Tata Usaha 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, yang telah menyediakan dana 
rutin untuk penerbitan buku ini. 

Jakarta, Februari 1992 
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MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
PROF. DR. NUGROHO NOTOSUSANTO 
PADA UPACARA PEMBUKAAN 
KONGRES BAHASA INDONESIA IV 
JAKARTA, 21NOVEMBER1983 

Marilah kita mengucapkan puji dan syukur yang tulus ke hadirat Tuhan 
Yang Maha Esa karena berkat rahmat, hidayah, dan rido-Nya kita dapat 
berkumpul pada kesempatan yang berbahagia ini dalam keadaan sehat wal· 
'afiat. Mudah-mudahan niat baik dan usaha pembangunan bangsa kita di­
rahmati-Nya. 

Hasil Keputusan Politik 

Hadirin yang saya muliakan, 

Kongres Bahasa Indonesia IV, yang insya Allah akan kita mulai pada 
hari ini, diselenggarakan dalam rangka peringatan Hari Sumpah Pemuda/Hari 
Pemuda. Masalah bahasa Indonesia memang berkaitan erat dengan keputusan 
politik dalam bentuk Sumpah Pemuda yang diikrarkan oleh Kongres Pemuda­
pemuda Indonesia pada tanggal 28 Oktober 1928. Oleh karena itu, penyeleng­
garaan Kongres Bahasa Indonesia dalam rangka peringatan Hari Sumpah 
Pemuda/Hari Pemuda memang beralasan. 

Sumpah Pemuda pada dasarnya adalah keputusan politik yang diambil 
oleh para pemuda dan bukan oleh para ahli bahasa atau ahli sastra. Keputusan 
politik itu memantapkan perjuangan Generasi 1908 dengan menyatakan ke­
bulatan tekad mengenai tunggalnya tanah tumpah darah kita, tunggalnya 
bangsa kita, dan tunggalnya bahasa per.satuan kita. Keputusan itu menentu­
kan identitas kita sebagai bangsa, yang mencerminkan ciri-ciri khas kita se-
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bagai bangsa dan yang membedakan bangsa kita dari bangsa-bangsa lain. 
Dengan demikian, pencetusan Sumpah Pemuda pada tahun 1928 itu merupa­
kan peristiwa yang sangat menentukan di dalam perjalanan sejarah perjuangan 
bangsa kita. 

Sebagai peristiwa sejarah , pencetusan Sumpah Pemuda itu tentulah 
tidak merupakan peristiwa yang berdiri sendiri. la merupakan lanjutan 
peristiwa-peristiwa sejarah sebelumnya, terutama perjuangan nasional sejak 
tahun 1908 dengan terbentu knya Budi Utomo . la berkaitan dengan kepu­
tusan politik tahun 1918 yang menetapkan bahwa bahasa Indonesia (pada 
waktu itu, disebut bahasa Melayu) dapat digunakan sebagai bahasa kerja 
Dewan Rakyat (Volksraad). Selanjutnya, ia juga berhubungan erat dengan 
peristiwa-peristiwa nasional sesudah tahun 1928. Penerbitan majalah Pujangga 
Baru . oleh Su tan Takdir Alisjahbana dan kawan-kawan pada tahun 1933, 
misalnya, memantapkan dan menjabarkan unsur ketiga Sumpah Pemuda, 
yaitu "menjunjung bahasa persatuan , bahasa Indonesia" , Dengan majalah itu 
bahasa Indonesia dibina dan dikembangkan di kalangan masyarakat. 

Keputusan politik tahun 1928 itu diperkuat lagi dengan keputusan 
politik tahun 1945. Pasal 36 Undang-Undang Dasar 1945 menyatakan bahwa 
"bahasa negara ialah ba~asa ln.donesia" . Dengan demikian, kita lihat bahwa 
Sumpah Pemuda 1928 memberikan kepada bahasa Indonesia kedudukan 
sebagai bahasa persatuan atau bahasa nasional kita dan Undang-Undang Dasar 
1945 memberikan kepada bahasa Indonesia ked udukan sebagai bahasa 
negara. 

Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional berfungsi sebagai sarana 
identitas nasional kita, sarana pemersatuan kita sebagai. bangsa, dan sarana 
perhubungan .antardaerah dan antarbudaya. Sedangkan bahasa Indonesia 
sebagai bahasa negara berfungsi sebagai bahasa pemerintahan, bahasa pengan­
tar kependidikan, bahasa pengantar media massa, dan sarana pendukung 
pengeinbangan ilmun:lan teknologi. 

Selain itu, bahasa Indonesia sebagai unsur budaya nasional memungkin­
kan kita membina dan mengembangkan budaya nasional kita. Kedudukan 
bahasa Indonesia, baik sebagai bahasa negara, berarti kedudukan sebagai 
sarana perjuangan dan pembangunan bangsa dan negara kita berdasarkan 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

Struktur Kekeluargaan 

Sebagai saran perjuangan dan pemba:ngunan bangsa dan negara kita 
yang didasarkan atas Pancasila dan Undang-Undang Dasar· 1945, bahasa 
Indonesia memperlihatkan suatu struktur sosial yang bercorak kekeluargaan. 
Menurut ketentuan di dalam batang-tubuh . maupun penjelasan Undang-
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Undang Dasar 1945, dapat kita simpulkan bahwa Pancasila dan _Undang­
Undang Dasar 1945 berdasar atas asas kekeluargaan atau bersifat kekeluarga­
an. Karena itulah amat menarik bahwa menurut kenyatannya struktur sosial 
bahasa Indonesia bercorak kekeluargaan. 

Yang saya maksudkan adalah bahwa dalam bahasa Indonesia sebutan­
sebutan bagi sesama warga masyarakat menggunakan peristilahan kekeluarga­
an, seperti bapak, ibu, kakak, abang, dan adik; dari bahasa daerah diambil 
sebutan mas, mbakyu, diajeng, uni, akang, ceu; dari bahasa asing diambil 
sebutan oom dan tante. Sebutan itu digunakan juga terhadap mereka yang 
bukan kerabat! Seorang anak penjual surat kabar tidak ragu-ragu untuk me­
nyebutkan seseorang yang naik mobil bagus; oom atau tante. 

juga di dalam lingkungan yang secara resmi memakai sebutan "burge­
lijk" seperti tuan, nyonya, dan nona, seperti dalam penerbangan pesawat 
Garuda, begitu pramugari meletakkan alat bicaranya da!l bertatap-muka 
dengan para penumpang, ia memakai sebutan bapak ibu, kakak;- adik, dan 
lain sebagainya. Oulu dalam lingkungan ABRI juga dipergJ.makan sebutan 
resmi tuan-tuan dalam pelbagai pendidikan. Akan tetapi, sejak zaman Orde 
Baru sebutan itu secara resmi disesuaikan dengan praktik nonformalnya, 
dan dipakailah sebutan saudara-saudara. 

Sudah jelas bahwa bahasa Indonesia tidak mengenal sebutan feodalistik 
seperti bendoro, gusti, duli, tuanku, hamba, dan patik. 

Baik dalam Kongres Bahasa yang lalu, maupun dalam pelbagai pertemu­
an di bidang linguistik maupun pertemuan yang membahasa bahasa Indonesia, 
secara berulang-ulang diusulkan agar-supaya kita meninggalkan sebutan­
scbutan kekeluargaan seperti bapak, ibu, saudara, dan lain sebagainya dan 
sebagai gantinya menggunakan sebutan tuan, nyonya, nona, dan lain sebagai­
nya. Namun, usaha itu setiap kali pula tidak diterima karena memang tidak 
sesuai dengan kenyataan yang hidup dalam masyarakat kita yang berjiw-a 
kekeluargaan. Bahkan ada yang mencoba mendiskreditkan semangat keke­
luargaan itu dengan menyebutkan bahwa kekeluargaan adalah feodalistik ! 
Sudah barang tentu pihak yang berkata demikian mengalami alinea dari 
masyarakat Indonesia dan menjadi orang asing di negeri sendiri. Semangat 
kekeluargaan lain dari semangat feodalistik dan lain pula dari semangat 
berjuasi atau burgerlifk. 

Berdasarkan kenyataan seperti itu, kita semua harus bertindak dengan 
hati-hati dan cermat di dalam usaha . pembinaan bahasa Indonesia. )angan 
sampai pembinaan bahasa Indonesia itu dilakukan dengan tidak mengindah­
kan watak bahasa Indonesia itu dan hendak membengkokkan pertumbuhan­
nya. secara paksa ke arah yang tidak alamiah. Harus ada keselarasan dan ke­
seimbangan antara dasar dan ajar, atau dalam bahasa asingnya, antara nature 
and nurture. 
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Caton Bahasa Dunia 

Bahasa Indonesia tumbuh dari bahasa Melayu dan berkembang sesuai 
dengan kebahasaan, yaitu keadaan yang multilingual, di Indonesia. Unsur 
serapan, baik unsur serapan dari berbagai bahasa daerah maupun unsur serap­
an dari bahasa asing, yang ada di dalam bahasa Indonesia sekarang merupakan 
ciri khas yang membedakannya dari bahasa asalnya, yaitu bahasa Melayu. 
Namun, ciri dasar bahasa asalnya itu tetap menonjol di dalam bahasa Indo­
nesia yang kita gunakan sekarang. Dalam kaitan ini, kita dapat meninjau 
peranan bahasa kita itu dari segi kawasan yang lebih luas, yaitu kawasan 
bangsa serumpun di Asia Tenggara. 

Selain di Indonesia, dengan nama bahasa Indonesia, bahasa Melayu 
telah berkembang juga sebagai bahasa nasional dengan nama bahasa Malaysia 
di Malaysia. Bahasa Melayu juga digunakan di Singapura dan Brunei. Dalam 
waktu yang tidak lama lagi Brunei sebagai negara merdeka akan menggunakan 
bahasa Melayu sebagai bahasa resmi kenegaraannya. Dengan demikian, 
bahasa Melayu secara umum merupakan bahasa perhubungan antarnegara 
dan antarbangsa di kawasan bangsa serumpun di Asia Tenggara. Selanjutnya 

berdasarkan kekayaan budaya yang melatarbelakanginya, besarnya jumlah 
penuturnya, dan luasnya kawasan penggunaannya dapatlah dikatakan bahwa 
bahasa kita memiliki potensi berkembang menjadi salah satu bahasa dunia 
pada waktu yang akan datang. 

Sarana Pembangunan Nasional 

Kongres Bahasa Indonesia IV ini diselenggarakan dengan tujuan meman­
tapkan kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana pembangunan 
nasional dan temanya ad al ah "Dengan Bahasa Indonesia sebagai Saran a Kita 
Sukseskan Pembangunan Nasional" . Dalam hubungan ini, sejalan dengan ke­
dudukan, fungsi, dan potensi perkembangan bahasa Indonesia seperti yang 
telah saya kemukakan , kita perlu membina bahasa Indonesia dan mutu 
penggunannya di dalam segenap lapisan masyarakat kita. Dengan kata lain, 
kita perlu meningkatkan usaha pengejawantahan unsur ketiga Sumpah Pe­
muda 1928, yaitu "menjunjung bahasa persatuan, bahasa Indonesia" . Kita 
perlu menempatkan bahasa Indonesia pada kedudukan yang terhormat di 
dalam kehidupan kita sebagai bangsa. 

Garis-garis Besar Haluan Negara (Ketetapan Majelis Permusyawaratan 
Rakyat No. ll/MPR/1983) mengarahkan bahwa "pembinaan dan pengem­
bangan bahasa Indonesia dilaksanakan dengan mewajibkan penggunaannya 
secara baik dan benar" dan bahwa "pembinaan bahasa daerah dilakukan 
dalam rangka pengembangan bahasa Indonesia dan untuk memperkaya per­
bendaharaan bahasa Indonesia dan khasanah kebudayaan nasional sebagai 
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salah satu identitas nasional ". Garis-garis Besar Haluan Negara juga rnenetap­
kan bahwa "pendidikan dan pengaj.aran bahasa Indonesia perlu rnakin diting­
katkan dan diperluas sehingga rnencakup sernua lernbaga pendidikan dan rnen­
jangkau rnasyarakat luas". Sesuai pula dengan tujuan dan terna Kongres 
Bahasa Indonesia IV ini, kita dan setiap.w.arga negara Indonesia berkewajiban 
rnelaksanakan ketetapan Majelis Perrnusyawaratan Rakyat itu. 

Di sarnping rnernbina bahasa Indonesia dan rnutu penggunannya di 
dalarn rnasyarakat kita, kita perlu pula rnengernbangkannya dari segala segi, 
seperti fonologi, morfologi, leksikon, sintaksis, dan semantik, sedemikian 
rupa sehingga bahasa Indonesia itu benar-benar rnemiliki kemampuan sebagai 
sarana pengungkapan perasaan yang sehalus-halusnya serta sebagai bahasa 
pemerintahan, bahasa pendukung ilmu dan teknologi modern, bahasa pengan­
tar kependidikan, dan bahasa media massa yang dapat diandalkan. Bahasa 
Indonesia perlu kita perkaya dengan mengembangkan unsur-unsurnya sendiri 
dan, apabila perlu, dengan menyerap unsur-unsur bahasa lain, baik bahasa 

daerah maupun bahasa asing. 

Kongres ini merupakan forum yang tepat untuk menemukan jawaban 
terhadap pertanyaan-pertanyaan operasional mengenai pembinaan dan 
pengembangan bahasa nasional kita itu. Apa yang harus dilakukan untuk 
melaksanakan ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat itu? Faktor-faktor 
apa yang menghambat usaha pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia 
selama ini? Jalan apakah yang dapat ditempuh untuk mengatasi hambatan 
itu? Program, strategi, dan sarana apa yang diperlukan? Faktor-faktor apa 
yang menunjang usaha pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia 
selama ini? Bagaimana usaha itu dapat ditingkatkan? jawaban terhadap per­
tanyaan-pertanyaan ini dan pertanyaan-pertanyaan lain yang bertal ian de­
ngannya merupakan bahan masukan yang sangat berharga bukan saja bagi 
Pemerintah, terutama Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, melainkan 
juga bagi segenap lapisan masyarakat kita. Pembinaan dan pengembangan 
bahasa Indonesia sesuai dengan fungsi, kedu.dukan, dan potensi perkembang­
annya adalah tanggung jawab kita semua. 

Purnakata 

Mudah-rnudahan Kongres Bahasa Indonesia IV ini mencapai hasil 
yang sebaik-baiknya, sesuai dengan harapan kita semua. Mudah-mudahan 
usaha kita selama kongres ini berlangsung diberkahi oleh Tuhan Yang Maha 
Esa. Mudah-mudahan kita diberi-Nya kekuatan lahir dan batin serta petunjuk 
di dalam usaha kita membangun bangsa kita pada waktu di hadapan kita. 
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Dengan mengucapkan Bismillahirrahmanirrahim, dengan ini saya 
nyatakan bahwa Kongres Bahasa Indonesia IV dibuka dengan resml. 

Saya ucapkan selamat berkongres. 
T erima kasih. 

Prof. Dr. Nugroho Notosusanto 



MEMBANGUNBAHASAPEMBANGUNAN 

Emil Salim 
Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup 

Majelis Permusyawaratan Rakyat telah mengambil keputusan politik 
dengan menugaskan mandataris MPR menyusun rencana pembangunan 
supaya tahap tinggal landas tercapai dalam Pelita Keenam pada tahun 2000 
nanti . Untuk mewujudkan keputusan politik ini, berbagai kegiatan perlu 
diarahkan ke tujuan ini. 

Berbagai kegiatan ini menghadapi tantangan permasalahan yang cu kup 
besar. Menjelang tahun 2000 ini jumlah penduduk akan bertambah besar, 
meningkatkan permintaan akan barang dan jasa yang harus dihasilkan dari 
sumber daya alam Indonesia yang persediaannya tidak bertambah besar. 

Untuk menjawab tantangan permasalahan itu, penduduk harus bisa 
diubah menjadi unsur p'endorong pembangunan. Sedangkan sumber daya 
alam diarahkan pengelolaannya agar mampu menopang pembangunan jangka 
panjang secara berkelanjutan . 

Perubahan penduduk dan pola pengelolaan sumber daya alam seperti 
ini memerlukan peran serta dan keterlibatan penduduk dalam arus perubahan 
ini. Untuk itu diperlukan arus komunikasi secara intensif dan terus-menerus 
dalam masyarakat menumbuhkan pengertian, dan pemahaman tentang cara 
penyelesaian masalah, dorongan motivasi berbuat dan langkah bertindak. 
Dalam berkomun,ikasi ini bahasa memegang peranan menentukan. 

Dalam makalah ini akan ditelusuri keadaan bahasa Indonesia dalam 
masyarakat kita dan kebutuhan mengembangkan bahasa Indonesia agar 
mampu menanggapi tantangan pembangunan di masa depan. 

7 
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Kedudukan Bahasa Indonesia dalam Masyarakat 

Sungguhpun bahasa Indonesia adalah bahasa resmi negara kita, pema­
kaian bahasa Indonesia dalam rumah tangga sehari-hari belumlah terlalu 
luas. Sebanyak 12% dari penduduk berjumlah 146, 7 ju ta (1980) memakai 
bahasa Indonesia sehari-hari. 

Sebanyak 59,4 juta jiwa (40%) menggunakan bahasa )awa dalam per­
gaulan sehari-hari. Disusul dengan bahasa Sunda digunakan oleh sebanyak 
22, 1 juta jiwa (15%). Bahasa Madura dipakai oleh 6,9 ju ta jiwa (5%) disusul 
oleh bahasa Minang oleh 3,5 juta jiwa (2%), bahasa Bugis oleh 3,3 juta jiwa 
(2%), bahasa Batak oleh 3,1 juta jiwa (2%), bahasa Bali oleh 2,5 juta jiwa 
(2%) dan bahasa Banjar oleh sebanyak 1,7 ju ta jiwa (1 %). seperti tampak 
pada Tabel 1. 

Bahasa )awa dan Sunda dipakai oleh lebih dari separoh (55%) jumlah 
penduduk. Hal ini masuk akal karena jumlah p~nduduk pulau Jawa adalah 
62% dari seluruh jumlah penduduk. 

Bahasa Madura, Minang, Bugis, Batak , dan Bali mempunyai satu ciri 
yang sama, yaitu bahasa-bahasa daerah ini dipakai oleh suku bangsa yang 
suka me1·antau dan berlayar ke luar daerah asalnya. Dengan demikian bahasa­
bahasa daerah para perantau ini ikut tersebar ke luar daerah asalnya. 

Yang menarik adalah bahw a bahasa daerah itu masih banyak dipah.ai 
oleh penduduk di bawah umur 15 tahun sehingga bahasa daerah itu diperkira­
kan masih terpelihara sampai tahun 2000. Sebanyak 41, I juta anak di bawah 
umur 15 tahun masih memakai bahasa daerah dalam pergaulannya sehari­
hari . jumlah itu merupakan 68% dari seluruh jumlah penduduh. berumur 
di bawah 15 tahun, yaitu 60,0 juta jiwa di tahu n 1980. 

Pemakaian bahasa Batak o leh anak-anak di bawah umu r 15 tahun ini 
tercatat lebih tinggi persentasenya dibandingkan dengan pemakaian bahasa 
daerah lain oleh kelompok umur yang sama seh ingga kedudu kan bahasa 
Batak dalam urutan bahasa daerah cenderung naik dari urutan tuiuh sekarang 
menjadi enam di tahun 2000 nanti. 

Selama dasawarsa tujuh puluhan jumlah penduduk ya ng dapat ber­
bahasa Indonesia bertambah , baik dalam persentase maupun dalam jumlah .. 
seperti tampak pada Tabel 3. Kemampuan berbahasa Indonesia lebih tinggi 
di kalangan laki-laki daripada perempuan dan lebih tinggi di kota dari pada 
di desa . Secara keseluruhan di tahun 1980 jumlah penduduk Indonesia yang 
tidak paham berbahasa Indonesia masih cukup tinggi, yaitu 39% dari jumlah 
penduduk Indonesia. Keadaan tahun 1980 sudah lebih maju dibandingkan 
dengan keadaan tahun 1971 ketika sebanyak 59% jumlah pendupuk yang 
tidak memahami bahasa Indonesia. 

Jumlah penduduk yang tidak paham berbahasa Indonesia tersebar di 
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berbagai daerah seperti tampak di Tabel 4. Kepulauan Bali dan Nusa Tenggara 
mempunyai persentase penduduk pal.ing tinggi (48%) yang tidak bisa ber­
bahasa Indonesia. Sedangkan kepulauan Maluku merupakan persentase pen­
duduk terendah (11 %) yang tidak bisa berbahasa Indonesia. 

J ika daerah disusun menu rut urutan ketidakpahaman berbahasa Indo­
nesia seperti dalam tabel 5, enam daerah memiliki persentase ketidakpahaman 
berbahasa Indonesia di atas rata-rata nasional (39%). Daerah-daerah ini adalah 
Nusa Tenggara Barat (53%), Jawa Tengah (50%), Jawa Timur (49%), Nusa 
Tenggara Timur W~%), dan Daerah lstimewa Yogyakarta (41%). 

Daerah yang paling rendah persentase ketidakpahaman berbahasa 
Indonesia di atas rata-rata nasional (3q%) mempunyai pula beberapa persa­
maan . Pertama, taraf keniraksaraannya pun menunjukkan persentase tinggi 
di atas rata-rata nasional (29%); kedua, produk domestik regional bruto 
propinsi per penduduk di tahun 1978 juga tergolong rendah. 

Ketidakpahaman berbahasa Indonesia untuk daerah Jawa Tengah dan 
Jawa Timur diimbangi oleh kepahaman berbahasa Jawa. Keadaan ini pula 
mungkin menerangkan mengapa banyak kata-kata Jawa dan kata-kata San­
skerta masuk dalam perbendaharaan kata-kata bahasa Indonesia. 

Ketidakpahaman berbahasa Indonesia untuk daerah Nusa Tenggara 
Barat berjalan sejajar dengan indikator kesejahteraan rakyat lainnya seperti 
tingginya fertilitas penduduk, tingginya tingkat kematian penduduk termasuk 
tingkat kematian bayi, tingginya tingkat keniraks:iraan, _dan rendahnya 
tingkat pendapatan d6mestik regional bruto ·propinsi per jiwa penduduk. 

Keadaan Nusa Tenggara Timur agak sedikit lebih baik dari Nusa Teng­
gara Barat, tetapi juga menderita berbagai kekurangan di bidang kependu­
dukan seperti tingkat kematian termasuk kematian bayi, tingkat fertilitas, 
dan lain-lain . Dua daerah Nusa Tenggara ini memiliki kondisi lingkungan 
hidup yang paling tidak menguntungkan dibanqingkan dengan daerah-daerah 
lain . Musim kemarau yang panjang rata-rata sembilan bulan, dengan gangguan 
hawa kering dari daratan pada pasir Australia, keadaan lahan yang kurang 
subur dan persediaan air permukaan yang terbatas. mempengaruhi tingkat 
kesejahteraan di daerah ini sehingga agaknya berpengaruh pada kemampuan 
berbahasa Indonesia yang masih rendah. 

Berdasarkan data statistik tahun 1980 beberapa kesimpulan dapat di­
tarik tentang keadaan bahasa Indonesia di tanah air kita. Pertamq, bahasa 
jawa dan Sunda masih luas dipakai melebihi jumlah penduduk berbahasa 
Indonesia. Pemakaian bahasa daerah masih akan berlanjut karena 68% dari 
jumlah penduduk berumur di bawatl 15 tahun diketahui menggunakan bahasa 
daerahnya dalam percakapan schari-hari; kedua, angka persentase penduduk 
Indonesia yang tidak berbahasa Indonesia cukup tinggi, yaitu 39% dari 
seluruh jumlah penduduk di tahun 1980. Angka ini lebih rendah dibanding-
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kan dengan 59% tidak paham berbahasa Indonesia di tahun 1971 ; ketiga, 
ketidakpahaman berbahasa Indonesia terdapat di daerah-daerah yang tinggi 
tingkat keniraksaraannya dan rendah pendapatan regional per jiwa penduduk­
nya. Sebaliknya juga menari k b~hwa daerah yang rendah ket idakpahaman 
berbahasa Indonesia, rendah pul a tingkat keniraksaraannya dalam persentase 
dan tinggi pula pendapatan regional per jiwa pend ud uk. 

Antara pemahaman berbahasa Indonesia, t ingkat ken iraksaraan, dan 
pendapatan daerah per jiwa penduduk tampaknya terdapat hubungan . Se­
makin besar jum !ah pendudu k di daerah yang memahami bahasa Indonesia 
semakin rendah pula tingkat keniraksaraannya dan semakin besar pu la penda­
patan daerah per jiwa penduduk. 

Dari gambaran ini nyatalah bahwa pemahaman bahasa daerah sungguh­
pu n. penting, tidaklah cuk up. Bahasa Indonesia perlu dipahami pula. Pandai 
membaca dan menul is huruf Latin tampaknya berkaitan dengan pemahaman 
berbahasa Indonesia. Oleh karena persentase keniraksaraan di daerah umu m­
nya lebih rendah daripada persen';;ise ketidakpahaman berbahasa Indones ia, 
dapatlah di simpulkan bahwa mereka yang dapat membaca dan menulis 
huruf Lat in umumnya dapat P,U la berbahasa Indonesia. Akan tetapi , seba!ik­
nya mereka yarig dapa~ berbahasa Indonesia tidak sc lalu bisa pula membaca 
dan menulis huruf Latin . 

Tingkat keniraksaraan )' ang rendah dan : .... epahaman berbahasa Indonesia 
yang tinggi mempengaruh ! tingkat pendapatan daerah per jiwa penduduk . 
Kecakapan membaca dan menulis serta berbahasa Indonesia agaknya mem­
buka kemungkinan lebih luas untuk meningkatkan pendapatan. Sebaliknya 
pendapatan daerah yarrg· tinggi membuka kemungkinan perluasan fasilitas 
pemberantasan buta huruf dan pendidikan menurunkan ketidakpahaman 
berbahasa Indonesia. Dari gambaran itu nyatalah bahwa bahasa berkaitan 
erat dengan pembangunan dalam hubun~an timbat-balik . 

Menuju Tinggal Landas Tahun 2000 

Dengan keputusan politik Majelis Permusyawaratan Rakyat (198:1) 
supaya bangsa Indonesia mencapai tahapan tinggal land as dalam Pelita Ke­
enam (2000), berbagai kegiatan Pelita Keempat dan Kelima harus ditujukan 
ke jurusan ini. 

Untuk mencapai tahapan tinggal landas itu kegiatan pembangunan perlu 
diperluas supaya lebih beraneka ragam. Sampai sekarang kegiatan masyarakat 
terletak terutama di bidang pengolahan bahan mentah, terutama di sektor 
pertanian dan pertambangan. Bagian terbesar ekspor kita pun terdiri dari 
bahan mentah, seperti minyak bumi, karet, kopi, teh, dan timah . Dengan 
kegiatan mengolah bahan mentah seperti itu bagian terbesa~ penduduk kita 
at.au 82" jumlah penduduk tinggal di daerah pedesaan (1980). 
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Dengan perlunya kegiatan pembangunan diperluas dan iebih beraneka 

ragam akan lahir berbagai kegiatan baru. Sektor industri dan sektor jasa perlu 
semakin ditingkatkan sehingga bahan mentah dan bahan baku dapat diolah 
di dalam negeri. 

' Kegiatan industri dan jasa biasanya berlangsung lebih banyak di kota. 
Lalu terjadilah gerak pindah penduduk ke kota menawarkan jasa-jasanya di 
luar sektor pertanian . J um lah pendudu k kota cenderung bertambah sehingga 
lahir pula berbagai kclakuan hidup perkotaan yang semula belum banyak 
menonjol dalam kelakuan hidup masyarakat pedesaan . 

Meluasnya kegiatan pembangunan mencakup sektor pertanian, industri , 
jasa, dan sebagainya mempengaruhi perubahan struktur ekonomi . Apabila 
semula peranan sektor pertanian sas;igat besar dalam struktur ekonomi Indo­
nesia ; lambat laun peranan ini diimbangi oleh sektor industri , jasa, dan 
lain-lain. 

Munculnya sektor-scktor baru itu juga melahirkan kelompok-kelompok 
masyarakat baru , seperti kelompok industriawan, penjual jasa asuransi , per· 
bankan, angkutan, perdagangan, dan lain-lain pelayanan jasa. Penduduk kota 
semakin bertambah mendorong lahirnya desa menjadi kota kecil , kota kecil 
menjadi kota besar dan kota besar menjadi kota metropolitan. 

Beraneka ragam kegiatan itu menimbulkan naiknya mobilitas pendu­
duk, secara horizontal dari desa ke kota atau dari daerah satu ke daerah lain 
dan secata vertikal dari tingkat 1-; edudukan satu ke tingkat kedudukan lebih 
tinggi. Semua itu berpengaruh besar pada kehidupan masyarakat sehingga 
dapatlah diramalkan bahwa masyarakat Indonesia di tahun 2000 memiliki 
banyak hal baru- yang belum kita ketahui di tahun 1950 atau 1980 ini. 

Mungkin timbul pertan yaan apakah berbagai perubahan ini perlu , 
mengapa kita tidak bertahan pada struktur ekonomi dan struktur kehidupan 
sosial yang lama dan ·sama. Perubahan perlu kita laksanakan karena sesung­
guhnya didesak oleh kenyataan yang berubah. Menjelang tahun 2000 Indo­
nesia akan mengalami pertambahan penduduk antara 60 juta (taksiran ren · 
dah) dan 70 juta (taksiran tir.ggi ) dalam masa 1980- 2000 dan membawa jum­
lah penduduk Indonesia dari 150 juta jiwa sekarang menjadi 216 atau 222 
juta jiwa di tahun 2000. 

Pertambahan pendudu k ini bu kan diakibatkan oleh kegagalan pelak­
sanaan program keluarga berencana. Bahkan dalam perkiraan jumlah pen­
duduk di tahun 2000 sudah tersimpu l perkiraan bahwa tingkat kel ahiran 
akan terus turun-dengan rata-rata 2- 2,5% setahun, sebagai ha5i l pelaksanaan 
program keluarga berencana. 

Yang menjadi masalah bahwa tingkat kematian, khusu snya tingkat 
kematian bayi Indonesia masih tergolong tinggi di Asia Tenggara, yakni 
sebesar 98 bayi per 1.000 jiwa kelahiran, Thailand dan Filipina berhasil 
mencapai tingkat kematian bayi menjadi 53 bayi per 1.000 kelahiran di 
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tahun 1981. Malaysia berhasil menurunkannya menjadi 30 bayi per 1.000 
kelahiran, sedangkan Singapura mencapai 12 bayi per 1.000 kelahiran. 
Karena negara-negara tetangga dapat mencapai angka lebih rendah, jelaslah 
bahwa hal ini secara ilmiah dapat pula dicapai Indonesia. Kita harus berusaha 
keras supaya tingkat kematian bayi dapat lebih dituru nkan pula. 

Tingkat kematian bayi adalah indikator yang peka sekali terhadap 
keadaan lingkungan hidup yang koto r, keadaan konsumsi makanan tidak 
bergizi, lingkungan pemukiman yang tidak sehat, ti ngkat pendidikan yang 
re ndah , dan sebagainya sehingga wajar pula apabila menurunnya tingkat 
kematian bay i merupakan hasil kegiatan pembangunan yang secara menye­
luruh mencakup bidang ekonomi, sosia~. budaya, dan politik . Akan tetapi , 
pengaruh dari menurunnya tingkat kematian bayi adalah bertambah pendu­
duk secara mencolok pula. Penduduk yang bertambah ini terdapat keba­
nyakan di pulau J awa sehingga masalah penyebaran penduduk secara lebih 
merata menjadi semakin penting. 

Penduduk yang bertambah juga memberi tekanan kepada daya dukung 
lingkungan yang memang sudah jenuh sehingga ancaman terhadap kerusakan 
lingkungan semakin besar. Oleh karena itu, perlu diusahakan cara-cara ber­
produksi lain yang tidak terlalu banyak bergantung pada pengolahan sumber 
daya alam tanah dan air. lni berarti perlu digeserkannya kegiatan dari sektor 
pertanian ke sektor industri dan jasa. 

Kedudukan Indonesia di simpang lintas internasional mengakibatkan 
Indonesia menghadapi saingan internasional ya ng gencar. Untuk mengatasi 
semua ini, kita perlu meningkatkan daya sai ng Indonesia di bidang ekonomi, 
teknologi, dan pembangunan umumnya. 

Berbagai desakan keadaan ini, seperti pertambahan pendudu k, tekanan 
pada daya dukung alam yang sudah jenuh, dan semakin gencarnya saingan 
internasional - mengakibatkan Indonesia harus merombak struktur ekonomi­
nya menuju keanekaragaman kegiatan ekonomi di bidang pertanian , industri , 
dan jasa. Perubahan struktur sosial itu menyertai proses perombakan struktur 
ekonomi ini . 

Dampak negatif proses pem bangunan banyak sekali. Khusus di bidang 
lingkungan hidup dapat diperkirakan timbulnya dampak negatif seperti 
(1) rusaknya lingkungan al am akibat terkurasnya sumber daya alam; (?) tek­
nologi dan proses produksi yang menghasilkan produk sampingan berupa 
li mbah industri, pencemaran air, udara, tanah, dan kebisingan; (3) pemusatan 
pendud uk dalam pemukiman yang padat sehingga men imbul kan pemusatan 
sampah dan tinja rumah tangga, kotornya air, rumah-rumah yang pengap, 
berjangkitnya penyakit menular, dan sebagainya. 

Dampak positif pembangunan kepada lingkungan hidup adalah (1) me­
ningkatnya bsempatan kerja, pendapatan, dan kemungkinan memperbaiki 
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tingkat kesejahteraan sehingga memungkinkan perbaikan lingkungan hidup; 
(2) semakin beranekaragamnya kegiatan membuka kesempatan· memilih 
pekerjaan yang lebih luas bagi penduduk, dan berkat keanekaragaman lapang­
an kerja seperti ini memungkinkan lebih stabilnya ekosistem tanah-air; 
(3) kemungkinan menaikkan mutu hidup semakin terbuka sehingga meng­
angkat pula kadar mutu lingkungan hidup. 

Khusus di bidang kependudukan dapat pula diperkirakan timbulnya 
dampak negatifnya seperti (1) meningkatnya wilayah pergeseran dan per­
tikaian (konflik) antarpenduduk yang semakin banyak jumlahnya; (2) hilang­
nya kepercayaan diri, timbulnya rasa ketcrasingan diri dalam masyarakat, 
dan kecenderungan untuk melarikan diri dari kenyataan melalui penghisapan 
ganja, alkohol, bunuh-diri, atau rasa bcrontak terhadap tekanan kehidupan 
sehingga mendorong perbuatan melanggar norma susila, pembunuhan dan 
lain-lain kelakuan pembangkangan; (3) timbulnya kesenjangan antara tingkat 
pcndapatan dan kchidupan antara kota dan desa, antara karyawan perindus­
trian serta jasa dengan pcrtanian, antara yang berpendidikan tinggi dengan 
yang tidak, antara J awa dan luar Jaw a, antara Indonesia bagian barat dengan 
Indonesia bagian timur, dan seterusnya. 

Dampak positif di bidang kependudukan adalah (1) meningkat penda­
patan dan kesempatan memperoleh pcndidikan, perbaikan kesehatan dan 
mutu hidup pada umumnya; (2) meningkatnya mobilitas penduduk antar­
daerah sehingga memperkuat rasa persatuan, kesadaran berbangsa serta keru­
kunan nasional; (3) tumbuhnya rasa pe~caya pada diri sendiri, kualitas fisik 
dan nonfisik meningkat, harga diri dan martabat kemanusiaan semakin ber­
kembang. 

Masalah pokok sekarang adalah bagaimana mengusahakan kegiatan 
pembangunan dengan memperkecil dampak negatif dan memperbesar dampak 
positif pada masyarakat. 

Peranan Bahasa dalam Pembangunan 

Indonesia beruntung memulai kegiatan pembangunan agak lambat, 
baru di permulaan tahun tujuh puluhan. Dengan demikian Indonesia dapat 
belajar dari kekeliruan pola pembangunan negara berkembang lainnya. Ber­
dasarkan pelajaran dari pembangunan negara-negara berkembang lahir kebu­
tuhan memadukan segi lingkungan hidup dalam kegiatan pembangunan. Oleh 
karena itu, Undang-Undang tentang Ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkung­
an Hidup (UULH Nomor 4 Tahun 1982) mengungkapkan keh.arusan kita . 
melaksanakan pembangunan berwawasan lingkungan hidup. Makna pokok 
pembangunan seperti ini adalah pertama, penggunaan sumber daya alam sebi­
jaksana mungkin, memperhitungkan berbagai kemungkinan penggunaannya 
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dengan aneka ragam teknologi serta proses produksi yang memperhitungkan 
dampaknya kepada masyarakat; kedua, memperhitungkan dimensi jangka 
panjang supaya sumber daya alam bisa digunakan menunjang pembangunan 
secara berkelanjutan dan berguna bagi generasi sekarang dan nanti; ketiga, 
arah tujuan pembangunan adalah meningkatkan mutu hidup, mengangkat 
derajat manusia dalam keselarasan hubungan antara diri ' manusia dengan 
Tuhan ~aha Pencipta, antara manusia dengan masyarakat dan antara manusia 
dengan lingkungan alam. 

Peranan penduduk yang semulanya· dilihat lebih berat sebagai faktor 
penghambat pembangunan, perlu dikembangkan menjadi faktor penunjang 
pembangunan. Untuk itu pembangunan tidak hanya menjadikan manusia 
sebagai sasaran pembangunan, mengusahakan terpenuhinya berbagai keperlu­
an hidupnya, tetapi menjadikan manusia juga sebagai subjek penentu pem­
bangunan. Dalam kaitan ini nilai kualitas manusijl perlu ditumbuhkan se­
hingga dengan pengembangan segala kemampuan fisik dan nonfisik sang. 
manusia Indonesia bisa menjadi penggerak pembangunan. 

Pembangunan berwawasan lingkungan dan penduduk yang berkembang 
kemampuan kualitasnya memerlukan perubahan penglihatan manusia ter­
hadap pembangunan. Pembangunan bukan lagi merupakan usaha peningkatan 
barang dan kemajuan lahiriah saja, tidak pula merupakan usaha mengejar 
kepuasan batiniah saja, tetapi merupakan keselarasan antara keduanya-. 

Kedudukan manusia tidaklah lagi menjadi pusat kehidupan alam, 
tetapi manusia merupakan bagian dari kehidupan alam, dengan Tuhan Maha 
Pencipta sebagai titik pusat kehidupan alamiah dan rohaniah. Perubahan 
penglihatan manusia seperti itu memerlukan pemahaman , pengertian, pengha­
yatan dan pembangkitan motivasi dalam diri man usia dan masyarakat mau 
menerima dan melaksanakan perubahan ini. 

Untuk memungkinkan itu komunikasi memegang peranan sentral. 
Gagasan dan paham baru harus bisa dikomunikasikan kepada masyarakat, 
dan bahasa menjadi wahana kom unikasi ampuh untuk memungkinkan proses 
pengalihan, pengertian, penumbuhan pemahaman, pendalaman penghayatan, 
dan pembangkitan motivasi manusia dan masyarakat untuk menerima dan 
melaksanakan perubahan dan pembaharuan . 

Dalam kaitan ini lingkungan hidup memerlukan perbendaharaan kata 
dan bahasa yang mudah dicerna masyarakat umum. Lingkungan hidup di 
satu pihak bukan bidang baru bagi masyarakat bangsa kita. Falsafah hidup 
yang terdapat dalam hati sanubari masyarakat kita di daerah sudah banyak 
memuat prinsip-prinsip yang dianut lingkungan hidup. , 

Daerah Minangkabau mengenal "alam takambang sebagai guru". Daerah 
Bali mengenal keserasian hidup segitiga antara Tuhan, nianusia, dan alam. 
Ungkapan Sosrokartorio tentang kehidupan, ketentuan-ketentuan hukum 
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adat masyarakat korps Kewang di Maluku, pandangan hidup masyarakat 
Baduy di daerah Banten - semua itu membuktikan bahwa hakikat lingkungan 
hidup sudah dipahami masyarakat kita . 

Se~entara itu lahir ancaman baru terhadap lingkungan berpangkal 
pada teknologi modern yang serba baru dan belum kita kenal sehingga lahir 
kebutuhan menampung permasalahan lingkungan hidup yang baru ini dalam 
perbendaharaan kata-kata dan bahasa Indonesia. Pencemaran, pencagaran, 
daur ulang, daya lenting, plasma nutfah adalah beberapa di antara banyak 
kata-kata yang tumbuh dalam kamus bahasa I ingkungan hid up. 

Menurut pengalaman, berbagai kata baru ini tidak mempunyai masalah 
apabila kata-kata itu berdiri lepas dan tidak dalam kaitan dcngan hubungan 
antarmanusia sehingga tidak memiliki bobot nilai tcrtcntu. 

Salah satu contoh adalah pengcrtian dampak. yang bisa berkcmbang 
mcnjadi dampak negatif dan dampak posinf Di tanah air kita tumbuh suatu 
citra bahwa dampak sclalu mengandung makna negatif sehingga ada gagasan 
untuk menukarnya dengan kata lain. Kata lesrari yang sering dipakai dalam 
lingkungan hidup melahirkan citra seolah-olah lingkungan hidup menentang 
pcrubahan dan pembangunan. Tumbuhnya makna berbobot nilai te1tentu 
terhadap kata-kata yang semulanya netral, semakin kentara jika kita ikuti 
perkembangan makna kata-kata· di bidang kependudukan. 

Pernbangunan menimbulkan pelapisan sosial dalam masyarakat sr­
hingga menghasilkan penggunaan kata-kata yang semulanya netral , tetapi 
tumbuh memiliki makna bobot nilai tertentu. Kata bapak tidak lagi mcmiliki 
makna kepala rumah tangga, tetapi sudah beralih menjadi pemirnpin atau 
pihak atasan. 

Akhir-akhir ini sering dipakai kata berkenan yang mencerminkan pem­
bedaan kedudukan antara pihak atasan dengan bawahan. Menarik pula 
mengikuti pemakaian kata barangkali sebagai usaha mempcrlunak kalimat 
atau menyelubungi kctajaman pikiran. 

Gejala ini melukiskan bahwa bahasa Indonesia mampu menyerasikan 
diri dengan perkembangan kelakuan hidup sosial. Masalahnya sekarang 
adalah apakah bahasa Indonesia mampu pula memperkecil kesenjangan 
yang diperkirakan bakal timbul dalam proses pembangunan, melalui pengem­
bangan istilah-istilah dan kata-kata yang lebih serasi. 

Perkembangan bahasa di Kanada, Srilangka, India, lrlandia, Belgia dan 
lain-lain membuktikan bahwa bahasa bisa menjadi alat pemecah persatuan. 
Kesenjangan yang tumbuh dalam masyarakat diperkuat oleh bahasa. 

Bagi Indonesia dengan bahasa daerah yang cukup banyak menjadi 
tantangan, bisakah· bahasa Indonesia mempertahankan kedudukannya sebagai 
alat pemersatu. Sering diperoleh kesan bahwa bahasa daerah lebih mampu 
menumbuhkan keakrab;;m daripada bahasa Indonesia. Mungkinkah keakraban 
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bisa pula ditumbuhkan dalam penggunaan bahasa Indonesia? 

Apabila diikuti penggunaan bahasa prokem oieh generasi muda, yang 
sulit dipahami generasi tua, timbullah pertanyaan apakah ini tidak melukiskan 
keterasingan yang menimpa generasi muda sebagai produk sampingan dari 
peru bahan sosial? 

Bahaya keterasingan kelompok juga bisa muncul apabila bahasa· lndo­
nesia banyak menggunakan kata-kata Sanskerta dalam ber'bagai perbendaha­
raan kata-kata di bidang sosial politik. Seorang dari luar J awa akan merasa 
terpesona dan sekaligus ganjil membaca berbagai nama dalam ruangan gedung 
MPR di Jakarta sehingga ini memberi petunju k supaya pengindonesiaan kata­
kata dari bahasa daerah lain perlu diperhitungkan gejala keterasingan . 

Perkembangan masyarakat kita di masa depan penuh dengan tantangan 
permasalahan yang tidak kecil. Perubahan st ruktu r ekonomi dan struktur 
masyarakat, bertambahnya jumlah pendudu k yang cukup besar, meningkat­
nya tingkat mobilitas horisontal dan vert ika l dalam lingkungan masyarakat 
kita membuka kemungkinan timbulnya go n canga~ dan perbenturan -perben­
tu ran dalam masyarakat. 

Masyaraka t Indonesia memil iki bahasa persatu an di samping bahasa 
daerah yang cuku p besar pem akaiannya dalam masyarakat kita. Pemakaian 
bahasa Indonesia yang meningkat diikuti oleh meningkatn ya kemampu an 
membaca dan menulis huru f Latin dan meningkatn ya pendapatan daerah per 
jiwa pendudu k. Antara kemam puan berbahasa Indonesia, tingkat ke i:iiraksara­
an pendud uk se rta pendapatan daerah per jiwa penduduk terdapat hubu ngan 
ti mbal balik. 

Bahasa memegang peranan penting dalam pembangunan de ngan pe r· 
ubahan ini. Khusu s di bidang li ngku ngan hidu p da n kependud ukan tu mbuh 
ke butuhan untu k mengembangkan gagasan dan penglih atan pembangunan 
berwawasan I ingkungan dan pendu du k de ngan bobot kual itas yang meni ng­
kat. 

Untuk ini perlu dikembangkan perbendaharaan kata dan bahasa Indo­
nesia yang turut memperbesar dam pa k positif dan memperkec il dampak 
negatif pembangunan kepada masyarakat. Dalam ka itan ini perlu diu sah akan 
hal-hal sebagai berikut . 

(1) Berkembangnya bahasa Indonesia men jadi bah asa pembangunan , mam­
pu mengalihkan pengertian , menumbuhkan pemahaman dan motivasi 
untuk mengembangkan pembangunan berwawasan lingkungan dan 
penduduk berkualitas hidup melalui wahana bahasa dalam masyarakat. 

(2) Mencegah berkembangnya bahasa Indonesia sebagaf alat yang memper­
tajam perbedaan dan kesenjangan antara kelompok masyarakat', antara 
desa dan kota dan sebagainya, dan mengembangkan bahasa Indonesia 
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sebagai alat pemersatu di tengah-tengah masyarakat yang berbudaya 
ganda. 

(3) Berkembangnya bahasa daerah dan budaya bahasa mengisi semangat 
bhinneka tunggal ika, menghasilkan keanekaragaman ekosistem yang 
mempertinggi stabilitas sistem ini . Di atas semua itu bahasa Indonesia 
menjadi pemacu pembangunan daerah dalam rangka pembinaan kesa­
tuan bangsa. 

(4) Dalam rangka pengisian itu para pengasuh dan pembina bahasa Indo­
nesia perlu mengembangkan keahlian dan kepahaman berbahasa Indo­
nesia ini. 

TABEL 1 

PENDUDUK MENU RUT BAHASA YANG DIPAKAI SEHARl-HARI, 
LAKl-LAKI DAN PEREMPUAN, DI KOTA DAN DESA 1980 

Penduduk 
Bahasa 

Bahasa Dipakai Dalam Persentase 
Sehari-hari di Rumah Terhadap jumlah 
dalam Ribuan j iwa Seluruh Penduduk 

Indonesia 

1. jawa 59.357 40 
2. Sunda 22.110 15 
3. Indonesia 17.505 12 
4. Madura 6.914 5 
5. Minang 3.546 2 
6. Bug is 3.322 2 
7. Batak 3.107 2 
8. Bali 2.481 2 
9. Ban jar 1.662 1 

10. Lain-lain 25.653 18 
11. Tak jelas 1.118 1 

jumlah 146.775 100 

Sumber: Biro Pusat Statistik, Seri S Nomor 2, 1983 
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PENDUDUKAN MENU RUT GOLONGAN UMUR DAN BAHASA YANG DIPAKAI SEHARl-HARI 
DALAM RIBU/\N JIWA, 1980 

u~ia 

Bahasa 

0- 4 5- 9 10 14 15- 24 25 - 49 50 + Tak Ter-
jawab 

JumlJh (%) 

Jawa 7.904 8.217 7 .145 11.429 17.003 7.650 9 59.357(40) 

Sunda 3.335 3.324 2.682 4.045 6.241 2.4 79 4 22.110(15) 

Indonesia 2.692 2.446 2. 145 4.103 4.874 1.243 2 17 .505(12) 

Madura 880 951 649 1.117 2.391 926 I 6.914( 5) 

Minang 544 5 19 434 648 893 472 3.546( 2) 

Bug is 466 531 405 573 971 376 -- 3.322( 2) 

Batak 516 495 435 587 740 334 -· 3.107( 2) 

Bali 317 363 297 459 707 338 - 2.481 ( 2) 

Ban jar 242 259 195 317 475 174 - l.662( 1) 

Tak Terjawab 185 178 132 204 311 108 - l.118(1) 

Lain-lain 4 .109 3.949 3.102 4.767 7.025 2.698 3 25.653(18) 

Sumbcr : Biro Pusat Statistik, Seri S Nomor 2, 1983 
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TABEL 3 

PERSENTASE PENDUDUK DAPAT BERBAHASA INDONESIA 
LAKl-LAKI DAN PEREMPUAN DI KOTA DAN DESA 

1970-1980 

1970 1980 

1. Kota 72 81 
Laki-laki 75 84 
Perempuan 68 

2. Desa 34 55 
Laki-laki 39 60 
Perempuan 29 49 

3. Kota dan De~a 41 61 
Laki-laki Laki:-laki 46 66 
Perempuan 36 56 

Sumber: Biro Pusat Statistik, 1983 

TABEL 4 

PENDUDUK MENU RUT PROPINSI DAN TIDAK BISA BERBAHASA INDONESIA 
DALAM RIBUAN JIWA, 1980 

Jumlah Pendudu k Dalam Jumlah 
Tidak Dapat Persentase Penduduk 

Berbahasa Indonesia 

I. Daerah lstimewa Aceh 947 36 2.610 
2. Sumatera Utara 1.861 22 8.351 
3. Sumatera Barat 1.235 17 3.406 
4. Riau 576 27 2.164 
5. jambi 458 32 1.444 
6. Sumatera Selatan 1.397 30 4.628 
.., 

Bengkulu 282 37 768 I . 

8. Lampung 1.504 32 4.624 
Sumatera 8.260 29 27.995 

9. DKI Jakarta Raya 34 05 6.481 
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Jumlah Penduduk Dal am Jumlah 
Tidak Dapat Persentase Penduduk 

Berbahasa Indonesia 

10. Jawa Barat 10.380 39 27.995 

11. Jawa Tengah 12.419 50 25. 367 

12. Daerah lstimewa Yogya karta 1.130 41 2.750 

13 . Jawa Timur 14.322 49 29 .169 

jawa 38.543 42 91.217 

14. Bali 1.178 48 2.470 

15. Nusa Tenggara Barat 1.454 53 2.724 

16. Nusa Tenggara Timur 1.171 43 2.737 

Bali, Nusa Tenggara 3.803 48 7.9 31 

17. Kalimantan Barat 909 37 2.485 

18. Kalimantan Tengah 365 38 954 

19. Kalimantan Sela tan 812 39 2.063 

20. Kalimantan Timur 261 21 1.215 

Kalimantan 2.347 35 6 .7 17 

21. Sulawesi Utara 381 18 2.115 

22. Sulawesi Tengah 293 23 1.284 

23. Sulawesi Selatan 1.600 22 7.416 

24. Sulawesi Tenggara 363 38 942 

Sulawesi 2.637 22 11. 7 57 

25 . Maluku 162 11 1.408 

Maluku 162 11 1.408 

26. lrian Jaya 401 36 1.107 

lrian jaya 401 36 1.107 

jumlah 56.153 39 148.132 

Sumber : Hiro Pusat Statistik, Seri S Nomor 2, 1983 
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TABEL 5 

URUTAN PROPINSI YANG TIDAK DAPAT BERBAHASA INDONESIA 
DALAM PERSENTASE JUMLAH, PENDUDUK PROPINSI 

DIHADAPKAN DENGAN TARAF KENIRAKSARAAN DAN 
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO PROPINSI 

Tidak dapat Taraf Kenira ksaraan Produk Domestik 
Berbahasa rfalam Persentase Regional Bruto 
Indonesia (1980) Per Kapita 1978 

1980 dalam Ribuan 
dalam Pcr~ntase Rupi•h 

1. Nusa Tenggara Barat 53 45 50 
2. jawa Tenph 50 34 75 
3. )•wa Timur 49 37 75 
4. Bali 48 38 84 
5. Nusa Tenggara Timur 43 35 44 
6. Daerah lstimewa Yogyakarta 41 30 62 
7. jawa Barat 39 26 86 
8. Kalimantan Selatan 39 22 86 
9. Sulawesi T enggara 38 31 66 

10. Kalimantan Tengah 38 21 106 
11 . Kalimantan Bara! 37 42 91 
12. Bengkulu 37 25 -
13. Daerah lstimewa Aceh 36 25 69 
14. lrian )aya 36 48 105 
15. )•mbi 32 24 82 
16. Lampung 32 22 81 
17. Sumatera Selatan 30 18 112 
18. Riau 27 23 99 
19. Sulawesi Tengah 23 18 66 
20. Su matera U tar a 22 16 111 
21. Sulawesi Selatan 22 38 86 
22. Kalimantan Timur 21 24 272 
23 . Sulawesi Utara 18 - -
24 . Sulawesi Barat 17 18 -
25 . Maluku 11 17 95 
26. OKI Jakarta Raya - 12 224 

Indonesia 38 29 -
Sumber : Biro Pu,.t Statistik, Seri S Nomor 2, 1983 



PERANAN PEMUDA DALAM PEMBINAAN BAHASA INDONESIA 

A. Gafur 
Menteri Negara Pemuda dan Olah Raga 

Pendahuluan 

Kongres Bahasa Indonesia IV ini, seperti juga halnya dengan Kongres 
Bahasa Indonesia 111 pada tahun 1978 yang lalu, diselenggarakan dalam 
rangka peringatan Hari Sumpah Pemuda/Hari Pemuda. Kaitan antara penye­
leriggaraan Kongres Bahasa Indonesia dan Peringatan Hari Sumpah Pemuda/ 
Hari Pemuda bukanlah kaitan secara kebetulan . Kaitan antara kedua peristiwa 
ini memiliki nilai dan makna yang tersendiri di dalam kehidupan kita sebagai 
bangsa. Nilai dan makna itu adalah nilai dan makna politik, nilai dan makna 
sosial, serta nilai dan makna budaya. 

Masai ah yang in gin say a ketengah kan pad a kesempatan yang berbahagia 
ini adalah masalah kaitan antara Kongres Bahasa Indonesia dan Sumpah 
Pemuda serta masalah peranan pemuda dalam pembinaan bahasa Indonesia 
baik sebagai bahasa nasional maupun sebagai bahasa negara kita. Kedua ma­
salah ini memiliki hubungan yang erat sekali dan merupakan masalah nasional 
kita. 

Kongres Bahasa Indonesia dan Sumpah Pemuda 

Kongres Bahasa Indonesia ad a I ah salah satu usaha pengejawantahan isi 
dan semangat Sumpah Pemuda, yang diikrarkan pada tanggal 28 Oktober 
1928 sebagai putusan Kongres Pemuda-pemuda Indonesia tahun 1928 di 
j akarta. Khususnya, Kongres Bahasa Indonesia ad al ah salah satu usaha 
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pengejawantahan ikrar ketiga Sumpah Pemuda 1928, yang menyatakan 
kebulatan tekad kebahasaan para pemuda, yaitu "menjunjung bahasa persa­
tuan, bahasa Indonesia". 

Di samping Kongres Bahasa Indonesia, usaha-usaha pengejawantahan 
ikrar ketiga Sumpah Pemuda itu mencakup pendidikan dan pengajaran, 
terutama pengajaran bahasa dan sastra Indonesia di lembaga-lembaga pen­
didikan baik formal maupun nonformal, pembinaan bahasa Indonesia melalui 
media massa, terutama melalui radio dan televisi, penyuluhan bahasa Indo­
nesia di berbagai instansi pemerintah dan swasta, masyarakat umum, organi­
sasi massa, dan organisasi kepemudaan, termasuk organisasi kesiswaan dan 
organisasi kemahasiswaan. Sebagian usaha-usaha itu dilaksanakan secara 
nasional dan terpadu, sebagian lagi dilaksanakan sendiri-sendiri atas dasar 
kemauan dan kesadaran sendiri dengan mengingat bahwa Sumpah Pemuda 
1928 itu menyangkut kepentingan k ita bersama sebagai bangsa, kepentingan 
setiap golongan, kepentingan setiap generasi, baik generasi dewasa maupun 
generasi muda, dan kepentingan setiap warga negara Indonesia. 

Pada tahun 1978 Kongres Bahasa Indonesia untuk pertama kali dise­
lenggarakan dalam kaitan dengan peringatan Hari Sumpah Pemuda, yang 
sejak tahun itu pula dijadikan sekaligus Hari Pemuda dengan persetujuan 
Pres id en Soeharto. Kongres itu ad al ah Kongres Bahasa Indonesia 111. Pad a 
tahun 1980 Pemerintah (dalam hal ini Menteri Muda Urusan Pemuda) mene­
tapkan bahwa bulan Oktober setiap tahun dijadikan Bulan Bahasa dengan 
tidak bermakna bahwa kegiatan pembinaan dan pengembangan tidak dilak­
sanakan dalam bulan-bulan yang lain. Penetapan bulan Oktober sebagai 
Bulan Bahasa bertujuan menonjolkan kaitan yang erat antara Sumpah Pemu­
da dan masalah bahasa Indonesia. 

Berbagai kegiatan kebahasaan dan kesastraan dilaksanakan selama 
bulan Oktober sejak bulan Oktober 1980 itu di seluruh Indonesia - baik 
pada tingkat nasional maupun pada tingkat daerah. Dalam hal ini, Pusat 
Pembinaan pan Pengembangan Bahasa bertindak sebagai koordinator. 

Kegiatan Bulan Bahasa tahun 1983 bertema "Melalui Bahasa Indo­
nesia sebagai Sarana, Kita Sukseskan Pembangunan Nasional". Sejalan dengan 
isi dan semangat Sumpah Pemuda 1928, tujuan Bulan Bahasa 1983 adalah 
(1) menumbuhkan dan meningkatkan sikap yang positif terhadap bahasa 
Indonesia, (2) meningkatkan kegairahan menggunakan bahasa Indonesia 
secara baik dan benar, dan (3) meningkatkan mutu penggunaan bahasa 
Indonesia dan apresiasi sastra dalafn segenap lapisan masyarakat. Tujuan 
Bulan Bahasa itu sejalan pula dengan amanat yang digariskan di dalam Garis­
garis Besar Haluan Negara (Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat 
No. ll/MPR/1983) baik mengenai pembinaan, pengembangan, dan pengajaran 
bahasa Indonesia maupun mengenai pengembangan bahasa daerah. 
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Dua di antara sepuluh kegiatan Bulan Bahasa 1983 adalah pertemuan 
Bahasa dan Sastra untu k Guru Sekolah Dasar dan Kongres Bahasa I ndo­
nesia IV ini. Pertemuan Bahasa dan Sastra untuk Guru Sekolah Dasar itu, 
khususnya di Daerah Khusus lbukota Jakarta, diselenggarakan dengan ke­
yakinan bahwa pembinaan bahasa Indonesia di kalangan generasi muda 
harus dimulai sedini mungkin, mulai dari tingkat taman kanak-kanak dan 
sekolah dasar. Anak-anak yang berusia di bawah 13 tahun berada dalam masa 
.yang peka dan subur bagi pembentu kan watak, kepribadian dan tingkah 
lakunya, termasuk tingkah, kebiasaan, dan keterampilan berbahasa secara 
baik dan benar. Selain itu, guru sekolah dasar berada pada kedudukan dan 
kesempatan yang istimewa karena guru sekolah dasar pada umumnya adalah 
guru kelas. Mereka adalah guru yang mengasuh mata pelajaran bahasa Indo­
nesia dan sekaligus mengasuh mata pelajaran lain . Dengan demikian, mereka 
benar-benar dapat berfungsi sebagai panutan dalam menggunakan bahasa 
Indonesia secara baik dan benar. Apa yang diajarkan mereka melalui mata 
pelajaran bahasa Indonesia diterapkan mereka sebagai bahasa pengantar 
dalam mengajarkan mata pelajaran lain . Murid mereka memperoleh penge­
tahuan kognitif mengenai bahasa Indonesia, memperoleh latihan keterampilan 
berbahasa Indonesia dengan baik dan benar, dan sekaligus memiliki model 
penutur bahasa Indonesia yang baik sekurang-kurangnya selama murid me­
reka itu berada di sekolah. Guru sekolah dasar terhindar dari ketidaksesuaian 
antara apa yang diajarkan oleh guru bahasa Indonesia dan bahasa yang diguna­
kan oleh guru mata pelajaran lain, seperti yang sering terjadi pada tingkat 
pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Ketidaksesuaian itu harus kita 
atasi karena semua guru, apa pun mata pelajaran yang diasuhnya, adalah 
pengajar dan pembina bahasa Indonesia. Akhirnya, dalam hubungan dengan 
pelaksanaan program wajib belajar, yang insya Allah akan kita mulai pada 
tahun depan, yaitu tahun pertama masa Rencana Pembangunan Lima Tahun 
(Repelita) IV, guru sekolah dasar memainkan peranan yang menentukan. 

Kongres Pemuda-pemuda Indonesia tahun 1928 merupakan arena 
politik dan dihadiri oleh para pemuda Indonesia. Putusan itu merupakan 
pernyataan kebulatan tekad politik, sosial, dan budaya bangsa Indonesia. 
Dengan kata lain, putusan Kongres Pemuda-pemuda Indonesia tahun 1928 
itu, yaitu putusan mengenai tanah air, bangsa, dan bahasa persatuan kita, 
adalah putusan politik yang diprakarsai dan diambil oleh para pemuda Indo­
nesia untuk kepentingan seluruh bangsa Indonesia. Putusan tidak saja men­
cerminkan, tetapi juga membuktikan bahwa jiwa dan semangat kepeloporan 
pemuda. Dengan demikian, jela~lah bahwa putusan mengenai bahasa, adalah 
putusan nasional bangsa kita, bukan putusan para ahli bahasa atau para guru 
bahasa saja. Oleh karena itu, masalah bahasa Indonesia adalah masalah nasio-
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nal kita, masalah segenap lapisan masyarakat kita, masalah yang menyangkut 
kepentingan ki~ semua. 

Sejalan dengan Kongres Pemuda-pemuda Indonesia tahun 1928 itu, 
Kongres Bahasa Indonesia adalah peristiwa nasional. Kita amati kenyataan 
bahwa Kongres Bahasa Indonesia I pada tahun 1938 di Solo, Kongres Bahasa 
Indonesia II pada tahun 1954 di Medan, Kongres Bahasa Indonesia Ill pada 
tahun 1978 di Jakarta, dan Kongres Bahasa Indonesia IV ini diikuti oleh para 
peserta yang mewakili berbagai lapisan masyarakat kita, berbagai profesi, 
dan berbagai keahlian. Sebagai peristiwa nasional, Kongres Bahasa Indonesia 
bukanlah peristiwa kebahasaan semata-mata. Penyelenggaraan Kongres 
Bahasa Indonesia menarik perhatian segenap lapisan masyarakat kita baik 
di dalam maupun di luar negeri, bahkan menarik minat pengamat dari negara 
lain, baik di kawasan Asia Tenggara maupun di kawasan lain di dunia. Kong­
res Bahasa Indonesia merupakan forum yang memungkinkan kita sebagai 
bangsa menelaah dan menelaah kembali masalah bahasa Indonesia serta pem­
binaan dan pengembangannya dengan meninjaunya dari segala segi dan dalam 
hubungan dengan kehidupan kita sebagai bangsa. Kongres Bahasa Indonesia 
merupakan forum yang memungkinkan kita memberikan sumbangan dan 
bahan masukan yang amat berharga kepada usaha kita membina dan mengem­
bangkan bahasa nasional dan bahasa negara kita itu sehingga ia benar-benar 
menjadi bahasa yang dapat diandalkan dan bahasa negara yang ampuh. Di 
sinilah letak kaitan kesenyawaan antara Kongres Bahasa Indonesia dan 
Sumpah Pemuda 1928. 

Peranan Pemuda dalam Pembinaan Bahasa Indonesia 

Peranan pemuda dalam pembinaan bahasa Indonesia sejalan dengan 
jiwa dan semangat kepeloporannya. Seperti saya kemukakan tadi, Sumpah 
Pemuda 1928 itu sendiri adalah putusan yang diprakarsai dan diambil oleh 
para pemuda, yang sekaligus mendokumentasikan sumbangan dan peranan 
pemuda dalam pembinaan bahasa Indonesia. Hingga saat ini jiwa dan sema­
ngat kepeloporan pemuda itu tetap menyala dalam melaksanakan pemba­
ngunan dalam segala bidang dan dalam mempersiapkan diri sebagai generasi 
yang akan melanjutkan dan meningkatkan pembangunan bangsa kita pada 
waktu yang akan datang. 

J iwa dan semangat kepeloporan pemuda itu kita bina dan kita kem­
bangkan melalui berbagai program kepemudaan, baik program nasional 
maupun program internasional. Program nasional kepemudaan mencakup 
program dalam hubungan dengan organisasi kesiswaan, seperti organisasi 
siswa intra sekolah (OSIS), gerakan Pramuka, organisasi kemahasiswaan baik 
di dalam maupun di luar kampus, organisasi kepemudaan non-mahasiswa, 
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Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI), organisasi keolahragaan, dan 
program pembauran bangsa. 

Pemuda sebagai generasi penerus, dalam usahanya mempersiapkan diri , 
tentu tidak dapat mengembangkan kepribadian, kemampuan, dan pengalam­
annya dengan hidup menyendiri dalam lingkungan bangsa sendiri dan meng­
abaikan pergaulan dengan para pemuda sebagai generasi penerus dari negara 
lain di dunia. Pemuda memerlukan pergaulan pemuda antarbangsa tidak 
hanya demi pergaulan itu sendiri, tetapi juga karena pergaulan itu memberi­
kan kesempatan kepadanya mengadakan studi perbandingan, belajar dari 
pengalaman pemuda negara lain, memperluas cakrawala pandangannya di 
dalam forum internasional, mengembangkan kepribadian dan kepemimpinan­
nya di panggung antarbangsa, dan berkomunikasi dengan bangsa-bangsa lain 
dengan tetap berpegang teguh pada Pancasila sebagai pandangan hidup dasar 
negara, dan sekaligus ideologi serta Undang-Undang Dasar 1945. 

Kebutuhan dalam hubungan dengan pergaulan antarbangsa itu dipenuhi 
dengan melaksanakan program internasional kepemudaan, seperti program 
pertukaran kunjungan pemuda, program pertukaran duta seni dan budaya, 
program keolahragaan, dan keikutsertaan dalam berbagai forum atau perte­
muan internasional kepemudaan. 

Dalam kaitan dengan pembinaan bahasa Indonesia, Garis-garis Besar 
Haluan Negara (Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat No. 11 /MPR/ 
1983) menggariskan bahwa "pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia 
dilaksanakan dengan mewajibkan penggunaannya secara baik dan benar". 
lni adalah ketetapan nasional yang harus dilaksanakan secara nasional pula. 
Pemuda, baik secara nyata maupun secara potensial, dapat memainkan 
peranan yang menentukan di dalam pelaksanaan ketetapan nasional itu . 

Kegiatan pemuda dalam hubungan dengan berbagai program kepe­
mudaan, baik nasional maupun internasional , menghendaki kemampuan 
berkomunikasi, yang berarti kemampuan menggunakan bahasa seefektif 
dan seefisien mungkin. Pada tingkat nasional pemuda harus mampu berko­
munikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan benar. Pada 
tingkat internasional pemuda harus mampu berkomunikasi dengan meng­
gunakan salah satu bahasa yang dilazimkan di dalam pergaulan antarbangsa 
juga secara baik dan benar. Penggunaan kedua bahasa itu harus dikuasainya 
sedemikian rupa sehingga tidak terjadi pencampuradukan kedua bahasa itu 
dan khususnya, bahasa Indonesia yang digunakannya tidak dipengaruhi 
secara negatif oleh bahasa asing itu. 

Kemampuan berpikir dan bernalar dengan cermat dan tepat, yang 
harus dimiliki oleh pemuda sebagai generasi penerus, dicerminkan oleh ke­
mampuan berkomunikasi dengan menggunakan bahasa tidak saja secara baik 
dan benar tetapi juga secara cermat dan tepat. Di dalam berkomunikasi dan 
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mengembangkan kemampuannya berkomunikasi itu, pemuda secara tidak 
langsung memainkan peranannya dalam pembinaan bahasa Indonesia. Peranan 
yang sama dimainkan oleh pemuda melalui berbagai kegiatan kepemudaan, 
seperti kegiatan kesenian - terutama drama, deklamasi, dan membaca puisi - , 
sayembara mengarang, dan lomba pidato, baik yang dilaksanakan dalam hu­
bungan dengan kegiatan lembaga pendidikan dan Bulan Bahasa maupun yang 
dilaksanakan dalam kaitan dengan organisasi kepemudaan . Lomba pidato 
yang diselenggarakan oleh Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) dalam 
rangka peringatan Hari Sumpah Pemuda/Hari Pemuda ke-55 tahun 1983 
- bulan yang lalu - memperlihatkan bukan saja minat yang besar melainkan 
juga kesungguhan peserta lomba pidato itu di dalam usahanya mengembang­
kan kemampuannya berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia 
secara baik dan benar. 

Secara potensial, pemuda dapat memainkan peranan yang menentukan 
di dalam pembinaan bahasa Indonesia dan peningkatan mutu penggunaannya 
di dalam masyarakat kita. Potensi itu perlu dimanfaatkan sepenuhnya. jiwa 
dan semangat kepeloporan pemuda dapat mendobrak gejala negatif dalam 
bentuk penggunaan kata-kata asing yang tidak diperlukan di dalam masya­
rakat kita dewasa ini, terutama di kota-kota besar seperti di Jakarta. Gejala 
negatif itu terlihat dengan jelas di dalam penggunaan kata-kata asing di dalam 
nama pusat pertokoan, nama toko, nama gedung, dan nama badan usaha lain . 
Gejala negatif itu harus didobrak dan - sebagai gantinya - penggunaan 
bahasa Indonesia, bahasa nasional kita sendiri, harus ditingkatkan sejalan 
dengan usaha kita meningkatkan penggunaan barang-barang produksi dalam 
negeri . Dalam hubungan ini, pemuda memerlukan dukungan dan kerja sama 
berbagai pihak dan segenap lapisan masyarakat kita. Seperti saya kemukakan 
tadi, masalah pembinaan bahasa Indonesia memang bukan masalah golongan 
atau profesi tertentu saja atau masalah generasi muda saja. Oleh karena itu , 
pemuda dapat dan harus merupakan salah satu komponen di dalam keseluruh­
an sistem pembinaan bahasa Indonesia. Dengan kata lain, pemuda dapat dan 
harus dilibatkan secara aktif di dalam pembinaan bahasa nasional kita itu . 
Dalam kaitan ini, peranan lembaga pendidikan - mulai dari tingkat taman 
kanak-kanak sampai dengan tingkat perguruan tinggi -, baik formal maupun 
nonformal, dan peranan organisasi kepemudaan perlu ditingkatkan. J iwa dan 
semangat kepeloporan pemuda perlu dimanfaatkan sepenuhnya dan dengan 
sebaik-baiknya demi pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia, demi 
pembinaan dan pengembangan kebudayaan kita, dan demi pembangunan 
bangsa dan negara kita pada umumnya. 

Penutup 

Kongres Bahasa Indonesia IV ini perlu merumuskan sistem pembinaan 
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dan pengembangan bahasa Indonesia sedemikian rupa sehingga terdapat 
mekanisme kerja sama nasional dengan melibatkan pemuda sebagai generasi 
penerus pembangunan bangsa kita. Mekanisme itu harus memungkinkan 
pemuda dan lapisan masyarakat kita yang lain memainkan peranan yang 
menentukan di dalam usaha kita melestarikan nilai-nilai luhur yang terkan­
dung di dalam Sumpah Pemuda 1928. 



BAHASA INDONESIA SEBAGAI .SARANA KOMUNIKASI 
PEMERINT AHAN DAN PEMBANGUNAN 

Soepardjo Rustam 
Menteri Dalam Negeri 

Presiden Soeharto: Pidato Kenegaraan 16 Agustus 1981 : 
"Ka/au Pembangunan ingin sukses jelaskan sejelas-jelasnya 
kepada masyarakat". 

Menteri Dalam Negeri: Mekanisme pelaksanaan tugas segenap jajaran 
Departemen Dalam Negeri dari pusat sampai ke daerah: 
"Laporan ke atas" 
"K.oordinasi ke samping" 
'1nstruksi ke bawah dan pengawasan" 

1. Pendahuluan 
Memenuhi maksud surat Panitia Kongres Bahasa Indonesia IV, Nomor 

5/KBl/1983, tanggal 18 Agustus 1983 insya Allah bersama ini telah dapat 
kami sampaikan suatu kertas kerja yang mengemukakan masalah-masalah 
bahasa Indonesia yang berkaitan erat dengan tugas-tugas pokok dan fungsi 
Departemen Dalam Negeri dan kasus-kasus yang kami hadapi disebabkan 
salah tafsir, perbedaan pengertian, dan tidak atau belum memahami bahasa 
Indonesia dengan baik, dan sebagainya di dalam bahasa komunikasi peme­
rintahan dan pembangunan. Di samping itu, kami kemukakan pula tentang 
pentingnya peranan bahasa Indonesia di dalam menyukseskan pelaksanaan 
tugas-tugas pembinaan ·umum pemerintahan dalam negeri, meningkatkan 
stabilitas politik dan kesatuan bangsa dalam rangka memantapkan ketahanan 
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nasional. Oleh sebab itu, atas perhatian panitia dan kesempatan yang diberi­
kan kepada kami untuk menyampaikan kertas kerja ini kami ucapkan terima 
kasih. 

Pembahasan dilakukan pada masalah-masalah yang kami temui dan 
alami di lapangan dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan 
sehari-hari dengan pendekatan-pendekatan sebagai beri kut : 

a. pendekatan peraturan perundang-undangan ; 
b. pendekatan kemasyarakatan ; 
c. pendekatan pembangunan; 
d. pendekatan kebiasaan dan tingkah laku ; 
e. pendekatan proses perubahan ekologi . 
Bertitik tolak dari tema kongres serta pedoman dan ketentuan-keten­

tuan yang ditetapkan oleh kongres, maka kertas kerja ini kami beri judul 
"Bahasa Indonesia sebagai Sarana Komunikasi Pemerintahan dan Pemba­
ngunan". 

Untuk dapat memaham i masalah-masalah yang akan kami ketengahkan 
lebih lanjut baik kiranya dijelaskan terlebih dah ulu tentang tugas-tugas pokok 
dan fungsi-fungsi Departemen Dalam Negeri, prinsip-prinsip penyelenggaraan 
pemerintahan pada umumnya, beberapa pengertian dan peristilahan bahasa 
pemerintahan dan pembangunan sesuai dengan peraturan perundang-undang­
an yang berlaku . 

1 ) Beberapa Pengertian 

(1) Desentralisasi adalah penyerahan urusan pemerintahan dari peme­
rintah atau daerah tingkat atasnya kepada daerah menjadi urusan 
rumah tangganya. 

(2) Dekosentrasi adalah pelimpahan wewenang dari pemerintah atau 
kepala wilayah atau kepala instansi vertikal tingkat atasnya kepada 
pejabat-pejabatnya di daerah . 

(3) Tugas Pembantuan adalah tugas untuk turut serta dalam melaksana­
kan urusan pemerintahan yang ditugaskan kepada pemerintah daerah 
oleh pemerintah atau pemerintah daerah tingkat atasnya dengan 
kewajiban mempertanggungjawabkan kepada yang menugaskan . 

(4) Otonom daerah adalah hak, wewenang, dan kewajiban daerah untuk 
mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri , sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku . 

(5) Daerah otonom selanjutnya disebut daerah adalah kesatuan masya­
rakat hukum yang mempunyai batas wi layah tertentu yang berhak, 
berwenang, dan berkewajiban mengatu r dan mengurus rumah tangga-
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nya dalam ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia, sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

(6) Pemerintah daerah adalah kepala daerah dan dewan perwakilan 
rakyat daerah. 

(7 ) Pemerintahan di daerah adalah meliputi segala usaha dan kegiatan 
aparatur pemerintah pusat yang bertugas di daerah. 

(8) Urusan pemerintahan umum adalah urusan pemerintahan yang me­
liputi bidang-bidang ketenteraman dan ketertiban, politik, koordi 
nasi, pengawasan, dan urusan pemerintahan lainnya yang tidak 
termasuk dalam tugas suatu instansi dan tidak termasuk urusan 
rumah tangga daerah . 

2) Tugas Pokok dan Fungsi Departemen Dalam Negeri 

Berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 44-45 Tahun 1974, tugas 
pokok Departemen Dalam Negeri adalah menyelenggarakan sebagian tugas 
umum pemerintahan dan pembangunan. Apabila dijabarkan lebih lanjut, 
tugas-tugas termaksud meliputi bidang pembinaan sosial politik dalam negeri, 
pembinaan kesatuan bangsa dan pembinaan ideologi Pancasila, bidang peme­
rintahan umum dan otonom i daerah pembangunan daerah, pembangunan 
masyarakat desa dan agraria. 

Dalam hubungannya dengan pemerintahan daerah, dengan Undang­
Undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Pemerintahan di daerah 
ditetapkan lebih lanjut bahwa Departemen Dalam Negeri melaksanakan 
pembinaan dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan daerah untuk men­
capai dayaguna dan hasilguna yang sebesar-besarnya, baik yang mengenai 
urusan rumah tangga daerah maupun mengenai tugas pembantuan. Oleh 
karena itu, Menteri Dalam Negeri se laku pembantu Presiden dan selaku pim­
pinan Departemen Dalam Negeri berwenang melakukan pengawasan umum 
atas jalannya pemerintahan daerah yaitu menerima dan mengolah pertang­
gungjawaban kepala daerah serta mengambil langkah-langkah yang sesuai 
dengan wewenangnya dan melaporkannya kepada Presiden mengenai hal 
yang prinsip dan penting. 

3) Prinsip-prinsip Pokok tentang Pelaksanaan Otenomi Daerah 

Prinsip-prinsip pokok tentang pelaksanaan otonomi daerah adalah 
untu k melancarkan pelaksanaan pembangunan yang tersebar di seluruh 
pelosok negara, dan dalam membina stabilitas politik dan kesatuan bangsa, 
hubungan yang serasi antara pemerintah pusat dan daerah atas dasar keutuhan 
negara kesatuan diarahkan pada pelaksanaan otonomi daerah yang nyata 
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dan bertanggung jawab yang dapat menjamin perkembangan-perkembangan 
dan pembangunan daerah, dan dilaksanakan bersama-sama dengan dekon­
sentrasi. 

Dari uraian tersebut di atas dapatlah ditarik beberapa intisari pelak­
sanaan otonomi daerah sebagai berikut. 

(1) Otonomi yang nyata dan bertanggung jawab 
Nyata dalam arti bahwa pemberian otonomi kepada daerah haruslah di­
dasarkan pada faktor-faktor, perhitungan-perhitungan, dan tindakan­
tindakan atau kebijaksanaan yang benar-benar dapat menjamin daerah 
yang bersangkutan secara nyata mampu mengurus rumah tangganya 
sendiri. 
Bertanggung jawab dalam arti bahwa pemberian otonomi itu benar­
benar sejalan dengan tujuannya, yaitu melancarkan pembangunan 
yang tersebar di seluruh pelosok tanah air atau tidak bertentangan 
dengan pengarahan-pengarahan yang telah diberikan, serasi dengan 
pembinaan politik dan kesatuan bangsa, menjamin hubungan yang 
serasi antara pemerintah pusat dan daerah , serta dapat menjamin per­
kembangan-perkembangan dan pembangu nan daerah. 

(2) Harus dilaksanakan sesuai dengan tujuannya 
Di dalam Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Nomor IX/MPR/ 
1973 tentang Garis-garis Besar Haluan Negara telah digariskan tujuan 
pemberian otonomi kepada daerah adalah agar berorientasi kepada 
pembangunan dalam arti luas, yang meliputi segala segi kehidupan dan 
penghidupan . Jadi, pada hakikatnya otonomi daerah itu merupakan 
kewajiban daripada hak, yaitu kewajiban daerah untuk ikut melancar­
kan jalannya pembangunan sebagai sarana mencapai kesejahteraan 
rakyat yang harus diterima dan dilaksanakan dengan penuh tanggung 
jaw ab. 

(3) Pengarahan--pengarahan dalam rangka pelaksanaan otonomi daerah itu 
sebenarnya merupakan perwujudan otonomi yang nyata dan bertang­
gung jawab, dan meliputi tiga hal sebagai berikut. 
a. serasi dengan pembinaan politik dan kesatuan bangsa; 
b. menjamin hubungan yang serasi antara pemerintah pusat dan daerah 

atas dasar keutuhan negara kesatuan ; 
c. menjamin perkembangan dan pembangunan daerah . 

(4) Harus dilaksanakan bersama-sama dengan dekonsentrasi 
Rumusan ini secara prins_ip berbeda dengan rumusan yang terkandung 
dalam penjelasan Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Semen­
tara Nomor XXl/MPRS/1966, yang mana dekonsentrasi dinyatakan 
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sebagai kemplemen saja. Oleh sebab itu, di dalam kebijaksanaan Orde 
Baru, asas dekonsentrasi bukan sekedar komplemen atau pelengkap 
terhadap asas desentralisasi, tetapi sama pentingnya dalam penyeleng­
garaan pemerintahan dan pembangunan. Dengan demikian, akan ter­
jaminlah keserasian hubungan pemerintah pusat dan daerah atas dasar 
keutuhan negara kesatuan serta peningkatan stabilitas politik dan keta­
hanan nasional yang tinggi. 

4) Prinsip-prinsip Pokok tentang Penyelengaraan Pemerintahan di Daerah 

Sebagai konsekuensi prinsip sama pentingnya asas desentralisasi dan 
dekonsentrasi dilaksanakan bersama-sama di dalam penyelenggaraan peme­
rintahan dan pembangunan di daerah, berikut ini kami jelaskan prinsip pe­
nyelenggaraan pemerintahan itu sendiri di daerah sebagai berikut. 

(1) Harus dapat menunjang aspirasi perjuangan rakyat, yakni memperko­
koh negara kesatuan dan mempertinggi tingkat kesejahteraan rakyat 
Indonesia seluruhnya. 

(2) Harus dapat dilaksanakan prinsip otonomi daerah yang nyata dan ber­
tanggung jawab. 

(3) Harus dapat mengutamakan aspek keserasian dengan tujuan di samping 
aspek pendemokrasian. 

(4) Harus dapat meningkatkan dayaguna dan hasilguna penyelenggaraan 
pemerintahan dan pembangunan serta pelayanan kepada masyarakat 
untuk meningkatkan pembinaan stabilitas politik dan kesatuan bangsa. 

5) Pelaksanaan Tugas-tugas lnstansi Vertikal Berada di Bawah Koordinasi 
Kepala Wilayah 

Di dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan di daerah sebagaiinana 
dijelaskan di atas, dalam diri kepala daerah terdapat dua fungsi, yaitu pertama 
fungsi sebagai kepala daerah otonom yang memimpin penyelenggaraan dan 
bertanggung jawab sepenuhnya tentang jalannya pemerintahan daerah; kedua 
fungsi sebagai kepala wilayah yang memimpin penyelenggaraan urusan peme-

, rintahan umum yang menjadi tugas pemerintah pusat di daerah. Di dalam hal 
yang terakhir inilah terdapat hubungan kerja instansi-instansi vertikal dan 
kepala daerah dalam kedudukannya sebagai kepala wilayah. Dalam praktik­
nya antara urusan-urusan yang diselenggarakan oleh masing-masing instansi 
vertikal itu begitu juga antara urusan-urusan yang diselenggarakan oleh peme­
rintah daerah dan instansi vertikal, sangat erat bubungannya satu sama lain. 
Oleh karena itu, untuk mencapai dayaguna dan hasilguna sangat perlu se~ali 
penyelenggaraan urusan-urusan itu dikoordinasikan dengan sebaik-baiknya. 
Pejabat yang berwenang dan berkewajiban untuk menyelenggarakan koordi-
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nasi tersebut adalah kepala wilayah. Berhubung dengan itu di dalam melak­
sanakan tugasnya instansi-instansi vertikal departemen-departemen dan bukan 
departemen yang ditempatkan di daerah berada di bawah koordinasi kepala 
wilayah sebagai wakil pemerintah pusat di daerah. Oleh sebab itulah, di dalam 
penjelasan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974 disebutkan bahwa kepala 
wilayah. dalam semua tingkat adalah sebagai penguasa tunggal di bidang peme­
rintahan di daerah, kecuali bidang pertahanan dan keamanan, bidang per­
adilan, bidang luar negeri dan bidang moneter dalam arti mencetak uang, 
menentukan nilai mata uang dan sebagainya. la berkewajiban untuk me­
mimpin penyelenggaraan pemerintahan, mengkoordinasikan perencanaan 
dan pelaksanaan tugas-tugas instansi-instansi vertikal departemen-departemen 
dan bukan departemen serta membina kehidupan masyarakat dalam segala 
bidang. Dengan perkataan lain bahwa penguasa tunggal adalah administrator 
pemerintahan, administrator pembangunan dan administrator kemasyara­
katan. 

2. Bahasa Indonesia dalam Komunikasi Pemerintahan 

1) Pengembangan Bahasa Indonesia dalam Rangka Ketahanan Nasional 

Di dalam membicarakan masalah peningkatan dan pengembangan baha­
sa Indonesia sebagai sarana pembangunan nasional , maka ingatan kita kembali 
kepada sejarah lahirnya Budi Utomo (1908) , yang pada mulanya hanya mem­
bawakan aspirasi nasional dan aspirasi kesejahteraan yang terbatas, tetapi 
setelah melalui tahap-tahap perkembangan yang penuh perjuangan aspirasi 
itu bermuara pada aspirasi Sumpah. Pemuda dan lagu kebangsaan Indonesia 
Raya (1928), yang berisi pengakuan atas satunya bangsa, satunya tanah air, 
dan satunya bahasa kebangsaan, yaitu bahasa Indonesia merupakan wujud 
perpautan kembali bangsa Indonesia setelah berabad-abad tercerai-berai. 

Namun, sebagai pengaruh sampingan pembangunan nasional yang 
sedang kita lakukan pada waktu ini tidaklah dapat dimungkiri pula timbulnya 
proses komunikasi dan integrasi yang terjadi dalam masyarakat Indonesia 
yang beraneka ragam dalam suku bangsa, agama, dan adat istiadat dapat me­
nimbulkan beberapa kemungkinan . Bila diarahkan dengan cepat, proses ini., 
akan dapat memperkaya perbendaharaan budaya bangsa dengan unsur yang 
dinamik, serta membuka wawasan budaya yang lebih luas. Akan tetapi, bila 
tanpa diarifil.k.an akan dapat pula menumbuhkan sikap ekslusivisme kedaerah­
an, dan cenderung menjurus kepada desintegrasi dalam kehidupan kebudaya­
an, dan membahayakan kelestarian kesatuan dan persatuan bangsa, yang akan 
lebih terasa jika penguasaan serta penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
kesatuan dan persatuan dengan benar dan baik mulai menunjukkan kemun­
durannya. 
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Dalam mencari pedoman kongkret bagi pengembangan bahasa Indo­
nesia sebagai bahasa dan identitas nasional perlu adanya suatu asas untuk 
menjadi landasan dalam menyusun langkah-langkah serta kebijaksanaan­
kebijaksanaan dalam pembinaannya. Asas termaksud tidak dapat lain adalah 
Pancasila yang pada dasarnya merupakan hasil keseluruhan perenungan nilai­
nilai luhur bangsa Indonesia terhadap kenyataan-kenyataan sosial, yang di· 
angkat menjadi dasar kehidupan bangsa dan negara, dan oleh karenanya 
akan mampu memberikan landasan motivasi, serta pengarahan dalam pengem­
bangan bahasa Indonesia sebagai bagian kebudayaan bangsa Indonesia. Kebu­
dayaan menurut Pancasila itu dalam mencapai wujud masyarakat yang dicita­
citakan secara konsepsional berorientasi kepada asas-asas keseimbangan, asas­
asas kekeluargaan dan asas-asas kerakyatan. 

Oleh karena itu, untuk mencapai sasaran pengembangan bahasa Indo­
nesia dalam pembangunan nasional masih sangat perlu sekali dibarengi dengan 
peningkatan kecerdasan kehidupan bangsa dengan sistem pendidikan yang 
mampu menunjang usaha mengejar ketinggalan teknologi, ilmu dan manaje­
men, serta usaha merangsang partisipasi masyarakat untuk turut serta aktif 
dalam pembangunan bahasa Indonesia yang baik dan benar, sesuai dengan 
tanggung jawab dan fungsinya masing-masing dengan kerja sama yang nyata 
dalam mencapai tujuan nasional. Dengan demikian, dapatlah diharapkan ter­
wujudnya ketahanan nasional di bidang sosial budaya khususnya bahasa 
Indonesia, yaitu kondisi dinamika suatu bangsa, berisi keuletan dan ke­
tangguhan yang mengandung kemampuan mengembangkan kekuatan nasio­
nal, di dalam menghadapi segala tantangan, ancaman, hambatan serta ganggu­
an baik yang datang dari luar maupun dari dalam, yang langsung maupun 
tidak langsung membahayakan kelangsun~an kehidupan sosial bangsa dan 
neg~ra. 

2) Masalah Bahasa Indonesia dalam Pelaksanaan Tugas dan Fungsi Depar­
ternen Dalam Negeri 

(1) Di dalam mengikuti seminar-seminar, rapat-rapat kerja atau rapat-
rapat koordinasi di tingkat pusat dengan departemen-departemen atau bukan 
departemen pengalaman menunjukkan bahwa pada umumnya para aparatur 
pemerintahan masih banyak yang belum mampu mempunyai penafsiran 
yang sama, apalagi memahami dan menghayati akan prinsip-prinsip, istilah­
istilah, pengertian-pengertian yang terkandung di dalam Undang-Undang 
Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pemerintahan di l)aeran dan Undang-Undang 
Nomor 5 Tahun 1979 tentang Pemerintahan Desa. Malahan ada yang ber­
pendapat lebih tegas lagi dengan mengatakan bahwa undang-undang tersebut 
adalah Undang-Undang Departemen Dalam Negeri, masih banyak kekosongan 
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dan kekurangannya, sedangkan pihak lainnya menilai bahwa Undang-Undang 
itu perlu ditinjau kembali dan sebagainya. Menurut hemat kami bahwa pemi­
kiran demikian itu perlu dipertanyakan apakah penafsirannya dikaitkan 
dengan suatu kepentingan tertentu dalam pola sikap yang masih berkotak­
kotak atau mungkin juga pemakaian istilah-istilah atau perumusan-perumusan 
bahasa Indonesia di dalam undang-undang itu yang belum baik benar. 

Karena yang mempunyai perbedaan pengertian itu adalah aparatur 

pemerintah sendiri yang dalam kedudukannya selaku tenaga pemikir, peren­
cana dan pelaksana dalam semua pembangunan, bukanlah tidak mungkin 
pula hal itu akan menjadi bambatan bagi kelancaran penyelenggaraan peme­
rintahan dan pembangunan. Hal ini sangat terasa sekali apabila pembicaraan 
dan komunikasi dengan departemen-departemen teknis itu mengenai masalah 
penyerahan urusan-urusan kepada daerah menjadi urusan rumah tangganya, 
sebab jika suatu urusan itu telah diserahkan oleh departemen teknis kepada 
daerah menjadi urusan rumah tangganya, urusan itu menjadi tanggung jawab 
sepenuhnya pemerintah daerah baik mengenai perencanaan dan pelaksanaan 
maupun mengenai pembiayaannya. Kedudukan departemen teknis tersebut 
dalam urusan itu hanyalah tinggal semata-mata melakukan pembinaan di 
dalam pengembangannya lebih lanjut. 

Berhubung dengan itu, kiranya dapatlah kami tegaskan bahwa kesa­
lahan penafsiran dan perbedaan pengertian yang dimaksud di atas tidak saja 
terdapat pada tingkat pusat, tetapi juga dialami oleh kepala daerah selaku 
kepala wilayah di dalam penyelenggaraan pemerintahan di daerah dalam 
melaksanakan koordinasi terhadap instansi-instansi vertikal, meminta laporan 
dan keterangannya tental)g segala rencana dan kegiatan yang dilakukan 
sehingga wewenang koordinasi kepala wilayah tidak dapat berjalan sebagai­
mana mestinya. Di dalam perkembangan selanjutnya hal itu ada yang beraki­
bat tidak tercapainya sasaran suatu proyek pembangunan ataupun pelaksana­
annya yang tidak serasi dengan pembangunan daerah, sedangkan yang lainnya 
lagi terdapat pula bahwa suatu pembangunan itu sudah selesai dikerjakan, 
tetapi belum dapat dimanfaatkan dan sebagainya. 

Menurut hemat kami timbulnya harhbatan-hambatan itu karena per­
bedaan penafsiran dan perbedaan pengertian serta hakikat penyelenggaraan 
pemerintahan, berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 . Tahun 1974 itu selain 
banyak disebabkan aspek-aspek lainnya, menurut pengalaman kami mungkin 
juga disebabkan karena pengaruh bahasa Indonesia yang terdapat di dalam­
nya. Oleh karena itu, kami memandang hal demikian itu merupakan masalah 
prinsipil bagi Departemen Dalam Negeri karena menimbulkan hambatan­
hambatan di dalam pelaksanaan tugasnya. Atas dasar pengalaman yang ter­
urai di atas kiranya Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974 dan Undang­
Undang Nomor 5 Tahun 1979 yang mempunyai nasib sama, seyogianya perlu 
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dimasyarakatkan melalui pengembangan dan pembinaan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar agar dipahami dan dihayati oleh semua aparatur peme­
rintah dari pusat sampai ke daerah-daerah. 

(2) Dalam rangka pembinaan kesatuan dan persatuan bangsa Departe­
men Dalam Negeri melaksanakan program pembauran antara golongan pri­
bumi dan nonpribumi (Cina, Arab, India, Pakistan) dengan wadahnya RT/ 
RW. Sasaran yang hendak dicapai ialah untuk menciptakan kondisi saling 
pengertian agar terjalin kerja sama yang erat, guna memperlancar pertum­
buhan kerukunan, kebersamaan dan kesetiakawanan antara semua unsur 
bangsa. Selain itu, adalah untuk mewujudkan terselenggaranya komunikasi 
lahir batin antara pribadi dan kelompok yang berkembang secara alamiah 
atas dasar motivasi yang sama. Pelaksanaan program itu banyak mengalami 
kesulitan karena golongan nonpribumi tidak dapat berbahasa Indonesia 
dengan baik dan benar, sedangkan yang lainnya ada pula yang tidak mengerti 
bahasa Indonesia sarna sekali. Apabila berada dalam golongannya, mereka 
menggunakan bahasa golongannya masing-masing. 

(3) Masalah komunikasi antara pemerintah dengan rakyat pedesaan 
terdapat pula hambatan-hambatan yang berkaitan dengan bahasa Indonesia. 
Hal ini kami alami di lapangan, antara lain, ketika diadakan ujian para calon 
kepala desa. Para calon tersebut tidak mampu menjawab pertanyaan-perta­
nyaan . atau mengisi formulir-formulir yang diajukan kepada mereka karena 
tidak dapat berbahasa Indonesia dengan baik. Kadang-kadang jawaban mereka 
tidak sesuai dengan apa yang ditanyakan. Jadi, tidak menyambung sehingga 
mereka tidak lulus, sedangkan mereka ini adalah figur yang disegani dan 
mendapat dukungan masyarakatnya. Sebaliknya, jika dipilih yang muda-muda 
yang mampu berbahasa Indonesia, tidak mendapat dukungan sama sekali. 
Jadi, hambatannya dalam hal ini adalah masalah bahasa Indonesia. 

(4) Karena rakyat pedesaan tidak/bek.am memahami bahasa Indonesia 
dengan baik, banyaklah kebijaksanaan pemerintah yang belum terlaksana 
dengan baik. Sebagai contoh kiranya dapat kami berikan suatu pengalaman 
lapangan tentang pengumuman pemerintah kecamatan untuk wajib lapor 
bagi° orang-orang yang lebih dari 24 jam bertamu di suatu rumah warga. 
Dalani hubungan ini kebetulan tertangkap seorang yang tidak melaporkan diri 
karena telah bertamu lebih dari 24 jam. Ketika ditanya kepada warga tempai: 
ia bertamu, mengapa ia tidak melaporli.:an tamllnya itu, ia hanya menjawab 
bahwa ia tidak tahu dan tidak mengerti adanya pengumuman pemeriniah 
itu. Di sarnping jawabannya itu terbayang pada air mukanya bahwa ia tidak 
merasa bersalah apa-apa dan tidak merasa menyesal atas keadaan itu, dan hal 
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ini terjadinya ialah karena masalah bahasa Indonesia yang belum mereka 
pahami. Kalau kita menyatakan kepada masyarakat pedesaan sehubungan 
dengan suatu permohonan mereka, "akan dipertimbangkan", bagi masyarakat 
pedesaan hal itu dipahami sebagai suatu janji yang telah pasti dan akan me­
nuntutnya terus-menerus pada setiap kesempatan; maka di sini terdapat 
masalah bahasa Indonesia yang belum baik pemahamannya. Hambatan-ham­
batan yang kami uraikan di atas itu hanya baru mengenai pemakaian bahasa 
Indonesia yang baik dan benar, dan belum lagi jika pembicara memperguna­
kan istilah-istilah asing atau dengan kependekan-kependekan seperti approach 
partisipasi, koordinasi, Mendikbud, Depdagri dan sebagainya. Dalam hal ini 
aparatur seolah-olah berbicara hanya untuk dirinya sendiri. 

Komunikasi pemerintahan dengan rakyat terasing seperti rakyat di 
lrian Jaya, Timar Timur, dan di Kepulauan Mentawai tentunya lebih berat 
lagi daripada rakyat di pedesaan tersebut di atas karena mereka itu sama 
sekali tidak mengetahui bahasa Indonesia. Hubungan pemerintah dengan 
mereka itu dilakukan melalui penerjemah bahasa ~aerahnya masing-masing. 
Selain hal-hal yang terurai di atas kami kemukakan pula bahasa-bahasa yang 
telah mantap dipahami oleh masyarakat luas baik di kota-kota maupun di 
pedesaan adalah istilah landreform, landuse, dan agraria. Pemakaian ketiga 
istilah termaksud telah berjalan dengan baik dan lancar sebagai sarana dalam 
rangka pelaksanaan tugas-tugas Departemen Dalam Negeri di bidang perta­
hanan. Kalau kita menyebut landreform, rakyat telah menyerap artinya, 
yaitu pengaturan pemilikan dan penguasaan tanah, dan begitu pula jika di­
sebut landuse akan segera dipaham i rakyat bahwa itu adalah tata penggunaan 
tanah, demikian pula dengan istilah agraria sudah populer dan mungkin telah 
membudaya. Apakah mengenai istilah-istilah tersebut sudah waktunya untuk 
dibakukan kami mohonkan pertimbangan forum kongres yang mulia. 

(5) Kiranya perlu juga kami kemukakan dalam rangka peningkatan dan 
pengembangan bahasa · Indonesia yang baik dan benar itu ialah terdapatnya 
suatu kenyataan bahwa di daerah-daerah perkotaan masyarakat berbicara 
dalam bahasa campuran, yaitu bahasa Indonesia dan bercampur dengan 
bahasa daerah dan bahasa asing misalnya dengan bahasa Cina cepek, nopek, 
lu dan gua dan sebagainya, sedangkan jika kita datang di daerah-daerah pede­
saan masyarakat berkomunikasi dengan bahasa daerah masing-masing. Apakah 
hal demikian itu merupakan suatu hambatan atau tantangan bagi kita semua 
di dalam pembinaan bahasa Indonesia yang baik dan benar, seyogianya per­
masalahan ini kami serahkan kepada penilaian para ilmuwan bahasa, tetapi 
kami melihat hal ini dari sudut pelaksanaan tugas Departemen Dalam Negeri 
mengenai penghayatan kesatuan' dan persatuan bangsa adalah suatu ham­
batan. 
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1) Kesimpulan 
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Penggunaan bahasa Indonesia yang belum baik dan benar telah menim­
bulkan perbedaan penafsiran dan perbedaan pengertian terhadap prinsip­
prinsip serta hakikat penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan bagi 
aparatur Pemerintah sendiri baik pada tingkat pusat maupun pada tingkat 
daerah. 

Komunikasi pemerintahan dengan rakyat-rakyat di pedesaan belum 
dapat berjalan sebagaimana mestinya karena mereka belum memahami atau 
sama sekali tidak memahami bahasa Indonesia. 

Keadaan-keadaan yang tersebut di atas banyak sedikitnya telah menim­
bulkan hambatan-hambatan bagi kelancaran pelaksanaan tugas-tugas Depar­
temen Dalam Negeri. 

2) Saran 
Sebaiknya melalui rencana pengembangan dan pembinaan bahasa Indo­

nesia yang baik dan benar, dimaksudkan pula rencana upaya pemasyarakatan 
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Pemerintahan 
di daerah dan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1979 tentang Pemerintahan 
Desa yang merupakan landasan pokok bagi peningkatan kesatuan dan per­
satuan bangsa, peningkatan kesejahteraan dan pelayanan masyarakat di 
seluruh pelosok tanah air di dalam rangka pemantapan ketahanan nasiohal. 

Sebaiknya di dalam rencana upaya pembinaan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar itu diprioritaskan terlebih dahulu kepada para aparatur 
pemerintah dari pusat sampai ke daerah sehingga tercipta suatu pengertian 
dan pemahaman yang seragam mengenai penyelenggaraan pemerintahan dan 
pembangunan. 

Sebaiknya diadakan pembakuan mengenai istilah-istilah dan pengertian­
pengertian yang telah diserap oleh rakyat banyak di samping melakukan 
penertiban terhadap kependekan-kependekan (akronim) dan pemakaian 
istilah-istilah asing yang belum J>opuler penggunaannya. 

Sebaiknya diadakan penelitian yang mendalam mengenai bahasa-bahasa 
daerah guna menciptakan suatu bahasa komunikasi pemerintahan yang serasi 
antara bahasa-bahasa daerah dan bahasa Indonesia yang baik dan benar se­
hingga dapat menyentuh serta menyerap inspirasi rakyat pedesaan serta mem­
perkokoh penghayatan kesatuan dan persatuan bangsa. 
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BAHASA HUKUM SEBAGAI OBJ EK DAN SUBJEK 
PEMBANGUNAN NASIONAL 

Ali Said 
Menteri Kehakiman 

1 . Pengantar 

Merupakan kewajiban mutlak bagi kita selaku manusia-manusia yang 
ber-Ketuhanan Yang Maha Esa untuk di dalam menyongsong Kongres Bahasa 
Indonesia IV ini mendahulukan sembah puji syukur ke hadirat-Nya serta 
memohon kiranya pertemuan akan tertuntun ke arah diperolehnya manfaat 
yang sebesar-besarnya. 

Kemudian, izinkanlah saya untuk selain berucap tulus terima kasih 
kepada para penyelenggara atas undangan, menyampaikan pula penghargaan 
yang tinggi atas diacarakannya secara khusus pembahasan suatu segi dari 
bahasa Indonesia yang erat kaitannya dengan tugas-tugas yang "dibeba'nkan 
kepada Departemen Kehakiman. 

Hubungan dan kedudukan Departemen Kehakiman dalam penggunaan 
bahasa Indonesia dengan baik memang mempunyai arti tersendiri karena se­
lain sebagai sarana komunikasi pemerintahan, bahasa Indonesia merupakan 
bahasa hukum nasional. Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang digunakan 
di bidang hukum, baik dalam perumusan peraturan perundang-undangan, 
dalam keputusan-keputusan badan peradilan, dalam penyusunan kontrak 
maupwn perumusan akta-akta lainnya. 

Selanjutnya marilah kita sentuh masalah yang akan dibahas oleh kong­
res ini yang bertemakan "Bahasa Hukum sebagai Objek dan Subjek Pemba­
ngunan Nasional". 
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2. Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Hukum 

Sejarah hukum di negara kita sempat mencatat bahwa pada masa pen­
jajahan Belanda, di samping hukum adat yang hidup di berbagai lingkungan 
dan menggunakan bahasa daerah masing-masing, terdapat perangkat-perang­
kat peraturan perundang-undangan yang dibuat pemerintah Hindia Belanda 
dalam bahasa Belanda. Namun, berkat rahmat Tuhan Yang Maha Kuasa, 
gerakan kebangkitan nasional yang bermula di tahun 1908 telah mencetuskan 
·sumpah Pemuda pada tahun 1928 sehingga baik Proklamasi Kemerdekaan 
maupun Undang-Undang Dasar 1945 telah langsu ng terumus dalam bahasa 
Indonesia dan tidak lagi dalam bahasa asing/Belanda yang pada dasarnya 
lebih baik dikuasai oleh para pemimpin revolusi kemerdekaan ki ta. 

Perumusan Pasal 36 U U D 1945 yang menyatakan bahwa bahasa Indo­
nesia merupakan bahasa negara telah menyebabkan komunikasi di bidang 
pemerintahan, termasuk penuangan rumusan peraturan perundang-undangan 
yang dibuat berdasarkan UUD 1945, langsung menggunakan bahasa Indonesia 
sehingga bahasa hukum dalam perundang-undangan nasional dalam kenyataan 
adalah bahasa Indonesia sejak proklamasi. Lebih dari itu, bagi peraturan 
perundang-undangan produ k kolonial yang masih diperlakukan dan terumus 
dalam bahasa Belanda, berangsur-angsur diterjemahkan ke dalam bahasa Indo­
nesia sekalipun tidak dilakukan secara resmi. 

Dengan dipergunakannya bahasa Indonesia di lapangan pengadilan, 
keputusan hakim pun dituangkan dalam bahasa Indonesia. Demikian pula 
dengan bahasa hukum bidang perjanjian dan penyusunan akta oleh pihak­
pihak yang berkontrak atau dalam akta notaris. 

Pelajaran ilmu dan tata hukum di fakultas hukum , sudah sejak didiri­
kannya Fakultas Hukum Universitas Gajah Mada (1946) dan Fakultas Hukum 
Universitas Indonesia (1950), menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
pengantar dan yang paling menggembirakan adalah bahwa sejak dekade 70-an, 
penulisan-penulisan dalam ilmu dan tata hukum Indonesia sudah berkembang 
dengan cepat dan telah dibuat dalam bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia 
telah digunakan dan menjad i bahasa hukum negara kita sejak kurang lebih 
38 tahun yang lalu. 

3. Bahasa Hukum Indonesia 

Simposium Badan Pembinaan Hukum Nasional mengenai Bahasa dan 
Hukum pada tahun 1974 telah berhasil mencatat pandangan yang menyatu 
mengenai arti dan kedudukan bahasa hukum Indonesia. Beberapa catatan di 
antaranya adalah pertama, bahwa bahasa hukum Indonesia adalah bahasa 
Indonesia yang digunakan di dalam kehidupan hukum Indonesia dan karena 
fungsinya memiliki karakteristik tersendiri. Kedua, sebagai bahasa, bahasa 



43 

hukum Indonesia haruslah memenuhi syarat-syarat estetika. Ketiga, bahwa 
sifat khas bahasa hukum itu terletak pada kekhususan istilahnya, misalnya 
penciptaan istilah-istilah badan hukum (zona otonomi eksklusif dan lain-lain), 
komposisi dan gayanya, antara lain komposisi dan gaya dalam perundang­
undangan, keputusan hakim, akta notaris atau dalam konvensi internasional. 
Keempat, bahwa bahasa hukum itu milik seluruh masyarakat dan bukan 
semata-mata milik para ahli hukum. Oleh karena itu, bahasa hukum Indonesia 
dalam peraturan perundang-undangan itu harus mudah dipahami oleh para 
anggota masyarakat. 

4. lnventarisasi Permasalahan 

Dalam upaya pembangunan hukum nasional sebagai bagian yang tak 
terpisahkan dari pembangunan nasional, terdapat setidak-tidaknya 3 program 
utama yang meminta prioritas penanganannya, yaitu pembinaan hukum, pe­
nyempurnaan sarana dan prasarana penegakan hukum, dan peningkatan 
kesadaran hukum. Untuk mudahnya, di dalam memasalahkan bahasa hukum 
ini akan diikuti urutan program-program utama tersebut. 

Dalam kaitan dengan pembangunan dan pembinaan hukum, baik dalam 
kegiatan melalui perancangan undang-undang maupun melalui jurisprudensi 
dan perjanjian, masalah bahasa hukum yang perlu memperoleh perhatian 
adalah masalah pembakuan istilah. Dalam kaitannya dengan penyempurnaan 
sarana dan prasarana -penegakan hukum masalah penerjemahan menjadi 
penting sekali, sedangkan dalam kaitannya dengan program peningkatan 
kesadaran hukum, masalah penguasaan bahasa Jndonesia-lah yang perlu di­
perhatikan. 

a. Masalah Pembakuan lstilah 

Dari kegiatan inventarisasi peristilahan hukum, masih banyak dijumpai 
bahwa tidak setiap istilah menafsirkan satu konsep pemikiran. Masih ditemui 
adanya satu istilah yang menafsirkan lebih dari satu konsep pemikiran, misal­
nya kata/istilah pertanggungan dalam arti jaminan/borg dan sebagai terje­
mahan asuransi. Sebaliknya, untuk satu konsep pemikiran dipergunakan lebih 
dari satu istilah, misalnya tindak pidana atau perbuatan pidana untuk meng­
gantikan/menterjemah kan istilah strafbaarfelt. 

Bagi dunia ilmu pengetahuan keadaan sedemikian itu cukup menarik 
untuk dijadikan bahan diskusi. Namun, dilihat dari segi praktis, lebih-lebih 
bagi suatu negara yang sedang membangun, dalam kondisi tidak atau belum 
ada pembakuan dalam peristilahan (standardisasi), akan merupa:kan pem­
borosan waktu, tenaga, dan dana, baik bagi para pejabat administrasi peme­
rintah maupun bagi para pihak yang berperkara di muka pengadilan. Oleh 
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karena itu, upaya pembakuan istilah harus merupakan kegiatan yang diprio­
ritaskan. 

b. Upaya Terjemahan Peraturan Perundang-Undangan 

Dengan berlandaskan Pasal 11 Aturan Peralihan U U D 1945, pelbagai 
peraturan perundang-undangan yang ada dan belum diubah atas dasar Un­
dang-Undang Dasar 1945 dinyatakan sebagai tetap berlaku. 

Peraturan perundang-undangan yang dimaksudkan adalah peninggalan 
pemerintah Hindia Belanda dan berbahasa Belanda, yang sebagian besar 
materinya berkaitan dengan administrasi pemerintahan dan lainnya berkaitan 
dengan kodifikasi, yaitu AB ( Algemene Bepalingen van Wetgeving), BW 
(Burgerlijke Wetboek), Wvk (Wetboek van Koophandel), WvS (Wetboek van 
strafrecht), H IR (Herziene lndonesisch Reglement). 

Para pejabat pemerintah, jaksa dan hakim, pada masa pertama peme­
rintah RI pada umumnya sempat memperoleh pendidikan sebelum Perang 
Dunia 11 dan menguasai bahasa Belanda. Akan tetapi, para pejabat generasi 
baru yang lahir setelah tahuri 1935 dan mulai mendapat pendidikannya pada 
masa pemerintahan Jepang sama sekali tidak berkesempatan memperoleh 
pendidikan dengan bahasa pengantar bahasa Belanda. 

Masalah yang timbul adalah kesulitan penerapan ketentuan-ketentuan 
hukum yang terumuskan dalam bahasa Belanda itu di dalam praktik. Upaya 
penerjemahan di satu pihak ternyata lamban dan tidak dilakukan secara resmi 
oleh pemerintah. Di lain pihak upaya mewajibkan para pejabat untuk belajar 
lagi bahasa Belanda mengalami kesulitan pula. Upaya memasukkan pelajaran 
penguasaan bahasa hukum Belanda ke dalam kurikulum fakultas hukum pun 
baru diterima dalam dekade 70-an . 

Karena pihak pemerintah tidak secara resmi membakukan penerje­
mahan, upaya dilakukan oleh para ahli secara perorangan. Hasil-hasil terje­
mahan inilah yang kemudian dipergunakan oleh para pejabat dalam pelak­
sanaan tugasnya. 

Dalam keadaan terdapat terjemahan undang-undang yang berlainan 
arti dan maknanya, dan dalam hal yang bersangkutan sama sekali tidak dapat 
mengkaji rumusan bahasa aslinya, timbullah permasalahan terjemahan mana 
yang akan dipilih oleh para pengambil keputusan itu. 

Sebenarnya ada alternatif bagi pemerintah untuk memilih salah satu 
terjemahan yang terbaik, atau untuk kembali melakukan terjemahan bersama. 
Telah diupayakan oleh Badan Pembinaan Hukum Nasional penerjemahan 
Wetboek van Strafrecht (Kitab Undang-Undang Hukum Pidana), Algemene 
Bepalingen van Wetgeving (AB) dan sejumlah peraturan lainnya. Terjemahan 
yang disebut pertama bahkan telah diterbitkan . 
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Dalam pada itu Garis-garis Besar Haluan Negara telah memilih kebijak· 
sanaan untuk langsung memperbaharui kodifikasi-kodifikasi yang telah ada 
itu. Dengan upaya pembaharuan ini dimaksudkan agar masalah terjemahan 
pun dapat sekaligus dilaksanakan. 

c. Keterbatasan Daya Penerimaan Bahasa Hukum oleh Masyarakat Desa 

Masalah ini sebenarnya masalah umum dalam sarana komunikasi peme­
rintahan, yaitu penguasaan bahasa Indonesia yang sangat terbatas oleh pen· 
duduk di pedesaan . Banyak di antara mereka yang masih "buta" bahasa 
Indonesia disamping "buta aksara". Upaya yang telah ditempuh adalah 
dengan mempergunakan bahasa daerah/bahasa setempat sebagai alat terje· 
mahan yang dilakukan oleh dan melalui kepala-kepala desa atau tokoh-tokoh 
masyarakat lainnya. 

Untuk pemerataan pengetahuan inengenai hukum nasional, kegiatan 
penyuluhan hukum yang telah dikembangkan sejak Pelita 111 ini, sewajarnya 
mempertimbangkan dan karenanya memberikan perhatian yang lebih kepada 
masalah buta aksara dan buta bahasa Indonesia pada Pelita-Pelita mendatang. 

5. Penetapan Kebijaksanaan Langkah Kegiatan 

a. Pembakuan lstilah Hukum 

Dalam kaitannya dengan program nasioal di bidang pembangunan 
dan pembinaan hukum sebagaimana digariskan untuk Pelita IV, khusus 
dalam upaya pembaharuan kodifikasi dan penyusunan perundang-undangan 
lainnya, kegiatan pembakuan istilah hukum semakin m~nuntut prioritas 
penanganannya. 

Dengan berlandaskan pada Pedoman Umum Pembentukan Istilah, 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, sebenarnya langkah-langkah maju telah dapat diambil dengan 
derap yang mantap. Hanya masalah personalia para petugas pembakuan dan 
sarana penunjangnya hingga kini masih menjadi penghambat yang tidak 
mudah untuk diatasi. 

Pemikiran untuk lebih memantapkan upaya pembakuan istilah hukum 
ini, Glengan mewadahi kegiatannya secara struktural dalam tubuh Badan 
Pembinaan Hukum Nasional, (dewasa ini sedang dipelajari) perlu mendapat 
perhatian kita bersama, karena ternyata sudqh bahwa kegiatan tersebut 
benar-benar memerlukan sarana dan prasarana penunjang yang memadai demi 
terlaksananya tugas secara terencana, terarah, terpadu, dan berkesinam­
bungan. 



46 

b. Upaya Penerjemahan 

Dewasa ini sambil menunggu berhasilnya program pembinaan hukum 
nasional secara menyeluruh , kebijaksanaan untuk menerjemahkan peraturan 
perundang-undangan dari masa lampau masih tetap dirasakan sebagai kebu­
tuhan yang bermanfaat. Tentu saja harus dilakukan secara pilihan, terbatas 
pada jenis-jenis peraturan yang dalam praktik sangat diperlukan bagi perkem­
bangan hak dan kewajiban asasi warganegara. 

Sejalan dengan tingkat pertumbuhan hubungan regional maupun inter­
nasional kini dan memperkirakan perkembangannya diwaktu yang akan 
datang, upaya penerjemahan berbagai konvensi internasional atau peraturan 
perundang-undangan tertentu dari negara tetangga dan negara sahabat (khu­
susnya di bidang lalu lintas perekonomian } akan sangat bermanfaat bagi 
program peningkatan kemampuan penegakan hukum maupun bagi program 
pembinaan hukum melalu i perundang-undangan. Akan sangat bermanfaat 
pula kiranya untuk menerjemahkan "ke dalam bahasa asing (lnggeris} hukum 
nasional kita yang baru . 

c. Bahasa Indonesia dalam Penerangan/Penyuluhan Hukum 

Bertolak dari kenyataan masih cukup banyaknya anggota masyarakat 
yang buta aksara dan buta bahasa nasional, perlu diberikan perhatian khusus 
oleh para ahli dan petugas penerangan serta para ahl i dan petugas penyuluhan 
hukum . Untuk meningkatkan keberhasilan komunikasi di bidang hukum dan 
pemerintahan, perlu ditingkatkan program penerangan dan penyuluhan 
hukum agar kegiatan penerangan dan penyuluhan hukum dapat menjangkau 
seluruh lapisan masyarakat, termasuk mereka yang buta aksara dan buta 
bahasa nasional di pelosok-pelosok pedalaman dan pedesaan . Selain melalui 
publikasi peraturan perundang-undangan nasional perlu dilakukan pula me­
lalui media lisan dan media gambar, dijelaskan melalui tokoh-tokoh masya­
rakat dengan terjemahan dalam bahasa daerah atau bahasa lokal masing-ma­
sing agar lebih berhasil. 

6. Penutup 

Saya telah mericoba untuk mengetengahkan pokok-pokok permasalah­
an yang dihadapi oleh Departemen Kehakiman dalam melaksanakan isi Pasal 
36 Undang-Undang Dasar 1945 untuk menjadikan bahasa Indonesia sebagai 
bahasa negara dan bahasa hukum. 

Mudah-mudahan penyajian masalah ini dapat menggugah para hadirin 
serta kongres untuk mengkajinya lebih mendalam dan mengembangkannya 
lebih jauh. 



47 

Semoga Tuhan Seru Sekalian Alam senantiasa memberikan petunjuk­
Nya dan melimpahkan rida-Nya. Amien . 



BAHASA INDONESIA SEBAGAI SARANA 
PEMBINAAN KEHIDUPAN BERAGAMA 

H.Ahmad Ludjito 
Departemen Agama 

1. Pendahuluan 

Kenyataan sosial budaya menunjukkan bahwa bangsa Indonesia adalah 
bangsa yang religius, bangsa yang percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
bangsa yang beragama, sehubungan dengan itu kehidupan bangsa Indonesia 
tidak dapat dipisahkan dari kehadiran dan perkembangan agarna-agarna besar : 
Hindu, Budha, Islam, Kristen {Protestan dan Katolik). Oleh karena itu, per­
tumbuhan dan perkernbangan sosial budaya bangsa Indonesia juga sangat di· 
pengaruhi dan diwarnai oleh nilai-nilai agama. 

Agarna merupakan ketentuan-ketentuan dari Tuhan Yang Maha Esa 
yang mengandung nilai-nilai luhur, rnulia, dan suci yang dihayati dan diarnal· 
kan oleh para pemeluknya masing-masing, dan rnerupakan faktor yang ber­
pengaruh dalam usaha bangsa Indonesia untuk menyukseskan pembangunan 
nasional. 

Agama di Indonesia mempunyai arti/posisi dan peranan serta fungsi 
yang sangat penting ·dalam pernbangunan nasional, yaitu sebagai berikut. 

a. Sebagai faktor motivatif. agama mernberi dorongan batin/motif, akhlak 
dan moral yang mendasari dan melandasi cita-cita dan perbuatan rnanusia 
dalam seluruh aspek hidup dan kehidupan, terrnasuk usaha dalarn pernba· 
ngunan bangsa. 

b. Agarna, sebagai faktor kreatif dan inovatif rnernberikan dorongan serna· 
ngat untuk bekerja kreatif dan produktif dengan penuh dedikasi untuk 
rnernbangun kehidupan dunia yang lebih baik sebagai sarana kehidupan 
akhirat yang baik pula. Oleh karena itu , di sarnping bekerja kreatif dan 
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produktif, agama mendorong pula terhadap pembaharuan dan penyem­
purnaan (inovatif). 

c. Agama merupakan faktor integratif, baik individual maupun sosial, dalam 
arti bahwa agama mengintegrasikan dan menyerasikan segenap aktivitas 
manusia, baik sebagai orang seorang maupun 5ebagai anggota masyarakat. 
Dalam fungsinya yang integratif ini, serta dalam konteks pembinaan ke­
hidupan berbangsa dan bernegara yang berdasarkan Pancasila dan UUD 
1945, agama mempunyai peranan sebagai faktor pemantap stabilitas dan 
ketahanan nasional serta persatuan dan kesatuan bangsa demi keberhasilan 
pembangunan nasional di samping akan lebih memantapkan stabilitas dan 
ketahanan nasional serta persatuan dan kesatuan bangsa juga peningkatan 
kehidupan beragama. 

d. Dalam fungsinya sebagai faktor sublimatif, agama berfungsi mensyahdukan 
dan menguduskan perbuatan manusia sehingga segala perbuatan manusia, 
bukan saja yang bersifat agamis, tetapi juga setiap perbuatan yang dijalan­
kan dengan tulus ikhlas dan penuh pengabdian karena keyakinan agama, 
akan merupakan bagian pelaksanaan ibadah dari insani terhadap Sang 
Pencipta/ Al-Khaliq/Tuhan Yang Maha Esa. Atas dasar itu, membangun 
juga berarti beribadah. 

e. Agama sebagai sumber inspitasi budaya bangsa Indonesia telah melahirkan 
berbagai hasil budaya fisik maupun nonfisik, antara lain berupa gaya arsi­
tektur bangunan, tata cara pergaulan, seni budaya di samping sumbangan­
nya terhadap perkembangan bahasa Indonesia. Kelima arti dan peranan 
agama tersebut merupakan kekuatan transendental yang menuntut para 
pemeluknya untuk mewujudkannya secara nyata dalam kehidupannya 
sehari-hari, termasu k melaksanakan pem bangunan nasional. 

Dalam upaya pembinaan dan peningkatan kehidupan beragama bagr 
seluruh penghurii Kepulauan Nusantara yang terdiri dari pelbagai su ku dan 
keturunan dengan bahasa dan adat-istiadat serta budaya yang beraneka 
ragam , peranan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan (sesuai dengan 
Sumpah Pemuda) dan sekaligus sebagai bahasa negara (pasal 36 UUD 1945) 
serta sebagai bahasa pengantar di lembaga-lembaga pendidikan (UUD No. 4 
Tahun 1950 jo UU No. 12 Tahun 1954) merupakan faktor penentu ; bahasa 
sebagai alat komunikasi antarmanusia, baik lisan, tulisan maupun dengan 
isyarat merupakan sarana dominan bagi berhasilnya pembinaan kehidupan 
beragama di Indonesia. 

Dalam uraian selanjutnya secara berurutan akan disampaikan gambaran 
mengenai pembinaan kehidupan beragama, peranan dan perkembangan 
bahasa Indonesia dalam hubungannya dengan pembinaan kehidupan ber-
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agama, beberapa masalah tentang penggunaan bahasa Indonesia dalam ke­
hidupan beragama, dan kesimpulan serta saran-saran sebagai penutup . 

2. Pembinaan Kehidupan Beragama 

Kehidupan beragama di Indonesia secara konstitusional ditegaskan 
dalam rumusan Pancasila dalam Pembukaan dan Pasal 29 UUD 1945. Lan­
dasan idiil Negara Republik Indonesia adalah Pancasila, yang sila pertamanya 
adalah "Ketuhanan Yang Maha Esa". Dalam penjelasan UUD 1945 mengenai 
sila pertama ini ditegaskan bahwa "Dengan Sila Ketuhanan Yang Maha Esa 
mengandung makna kewajiban pemerintah dan para penyelenggara negara 
lainnya untuk memelihara budi pekerti kemanusiaan yang luhur dan meme­
gang teguh cita-cita moral yang luhur". Untuk mewujudkan amanat dalam 
UUD 1945 itu, pemeliharaan budi pekerti kemanusiaan yang luhur tidak 
dapat dilepaskan dari usaha membina dan mengembangkan kehidupan ber­
agama bangsa kita karena ia merupakan bagian yang tak terpisahkan, bahkan 
merupakan sasaran pokok ajaran agama. Pasal 29 UUD 1945 menegaskan 
bahwa negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa. Negara menjamin 
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing 
dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu . 

Sehubungan dengan itu , dalam membina dan mengembangkan kehidup­
an beragama, negara/pemerintah tidak hanya menjamin kebebasan tiap pen­
duduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menu­
rut agamanya dan kepercayaannya itu , melainkan sekaligus menjamin, me­
lindungi, membina, mengembangkan, serta memberikan bimbingan dan 
pengarahan agar kehidupan beragama lebih berkembang, bergairah dan ber­
semarak, serasi dengan kebijaksanaan pemerintah dalam membina kehidupan 
beragama dan bernegara berdasarkan Pancasila. 

Presiden Republik Indonesia, Bapak Soeharto, telah menegaskan bahwa 
bangsa kita adalah bangsa yang beragama; masyarakat Pancasila yang ingin 
kita bangun bersama · bukanlah masyarakat tanpa agama, lebih-lebih bukan 
masyarakat yang anti agama. Sebagai negara Pancasila kita tidak menganut 
paham sekuler sehingga negara dan pemerintah sama sekal.i bersikap tidak 
memperdulikan prikehidupan beragama bangsa kita. Oleh karena itu, peme­
rintah tidak menempatkan usaha dan kegiatan pembinaan dan pengembangan 
kehidupan beragama sebagai masalah masyarakat dan umat beragama semata­
mata. Di lain pihak, negara kita juga bukan negara agama dalam arti didasar­
kan atas salah satu agama. 

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang berbineka, berbeda dalam suku 
bangsa yang memiliki bahasa, k.ebudayaan dan kesenian daerah adat-istiadat 
setempat, juga berbeda dalam agama yang kita peluk dan kita yakini masing­
masing. Namun, perbedaan-perbedaan itu bukanlah untuk dipertentangkan, 
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melainkan harus diserasikan untuk mencapai cita-cita bersama menuju keba­
hagiaan sebagai satu bangsa karena di dalam kebinekaannya itu bangsa Indo­
nesia juga telah ditakdirkan oleh Tuhan Yang Maha Esa menjadi satu bangsa, 
yaitu bangsa Indonesia; mempunyai satu bahasa persatuan bangsa, yaitu 
bangsa Indonesia; hidup dalam satu negara, yaitu negara Republik Indonesia; 
mempunyai satu pemerintah Republik Indonesia. 

Untuk maksud-maksud di atas itulah Departemen Agama didirikan, 
sebagai salah satu ciri dari negara Pancasila yang bukan teokratis juga bukan 
sekuler. 

3. Perkembangan Bahasa Indonesia dan Pembinaan Kehidupan Beragama 

Bahasa Indonesia telah dikenal sejak dipergunakan oleh penduduk 
pantai Timur Sumatera, Maluku, dan pulau-pulau sekitarnya yang mula­
mula dikenal sebagai bahasa Melayu yang dipergunakan secara lisan secara 
turun-temurun. Tulisan yang mula-mula dikenal dan dipergunakan untuk 
menuliskan bahasa Indonesia pada permulaan abad Masehi adalah berasal 
dari India Selatan yang dikenal dengan nama huruf Palawa. Bersama<i:n dengan 
itu pula bahasa Sanskerta dan Pali yang mengikuti masuknya agama Hindu 
dan Budha ke Indonesia ikut menyumbang perkembangan bahasa Melayu . 

Ketika agama Islam masuk ke Indonesia, bahasa Arab dan tulisannya 
ikut juga memperkaya bahasa Indonesia, demikian juga bahasa Parsi. Tulisan 
Arab dipergunakan untuk menuliskan bahasa Mel?YU, menggantikan tulisan 
atau huruf Palawa. Bersamaan waktu dengan penyebaran agama Islam ke 
seluruh wilayah Nusantara, bahasa Indonesia juga ikut tersebar karena bahasa 
itu dipergunakan sebagai bahasa pengantar dalam perkembangan agama ter­
sebut. Di samping itu, ket!ka perdagangan sudah mulai ramai, kapal-kapal 
yang pergi ke Asia Selatan dan Asia Timur atau sebaliknya, selalu melewati 
Selat Malaka dan singgah di kota-kota sekitarnya. Kaum pedagang itu pun 
dengan demikian ikut juga mengambil bagian dalam pengembangan bahasa 
Melayu karena sedikit ataupun banyak mereka berhubungan dengan pendu­
duk asli kota-kota itu dan mengetahui bahasanya. 

Pada abad ke-16 penyebaran bahasa Melayu sudah demikian luasnya. 
lni dibuktikan oleh catatan yang dibuat oleh Pigafetta, seorang awak kapal 
pimpinan Magelhaenz. Dalam perjalanan menuju Indonesia melalui Amerika, 
kapal dari Eropa itu berlabuh di Maluku. Pigafetta membuat catatan tentang 
keadaan setempat. Di antara yang dicatat itu ialah bahasa yang dipergunakan 
oleh penduduk di tempat itu. Dari catatan itu kemudian diketahui bahwa 
bahasa yang dipergunakan oleh penduduk Maluku pada waktu itu tidak lain 
adalah bahasa Melayu juga. Kata-kata yang dicatat oleh Pigafetta itu mirip 
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benar, kalau tidak boleh dikatakan sama dengan kata-kata bahasa Indonesia 
yang sekarang. Dari catatan-catatan yang dibuat sesudahnya oleh orang-orang 
lain, kemudian juga diketahui bahwa bahasa Melayu memang penyebarannya 
sudah jauh dari daerah aslinya di sekitar selat Malaka. Bahasa itu sudah di­
kenal dan dipergunakan di kota-kota pantai di seluruh wilayah Indonesia, 
dan bahkan di beberapa kota di luar wilayah Indonesia dan Malaysia. 

Kita ketahui bahwa bangsa Eropa yang mula-mula datang dan menjajah 
.Indonesia adalah bangsa Portugis. ltu terjadi pada abad ke-16. Pada akhir 
abad itu datang pula bangsa Belanda dan sejak itu kedudukan Portugis di 
Indonesia makin terdesak oleh Belanda, sampai akhirnya tinggal sebagian dari 
sebuah pulau kecil (Timor) saja yang masih dijajah oleh Portugis. Belanda 
dapat menguasai seluruh wilayah Indonesia. 

Demikianlah, maka bahasa Melayu oleh pemerintah kolonial Belanda 
disahkan pemakaiannya sebagai bahasa penghubung di wilayah Indonesia 
yang waktu itu sebagai wilayah Hindia Belanda. Langkah itu diikuti dengan 
pembakuan. Ditentukan bahwa bahasa Melayu yang dianggap baku (standar) 
ialah bahasa Melayu yang dipergunakan di Kepulauan Riau, atau yang pada 
waktu itu dikenal dengan nama bahasa Melayu Tinggi. jadi, kalau ada per­
bedaan antara kata-kata setempat, misalnya lain di Palembang lain pula di 
Banjarmasin, maka yang diambil adalah yang di kepulauan Riau itu. 

Kecuali pembakuan dalam bentuk lisan, juga dan terutama, pembakuan 
dalam tulisan. Diketahui, karena bahasa Melayu sudah secara luas digunakan 
oleh masyarakat di berbagai tempat dan di pelbagai suku, tidak jarang ter­
dapat perbedaan dalam tulisan dan ejaannya. Oleh pemerintah Belanda di­
tunjuk Ch . Van Ophuysen untuk menyusun dan membakukan ejaannya, 
dan karena sebelumnya bahasa Melayu sudah dituliskan dengan huruf Arab 
Melayu, Ch. Van Ophuysen tidak terlalu banyak mengalami kesulitan. la 
tinggal· menggantikan huruf Arab Melayu itu dengan huruf Latin dan me­
nambah huruf hidup yang dalam sistem ejaan dengan huruf Arab Melayu 
tidak ada. Hasil karya Ch. Van Ophuysen itu kemudian dinyatakan berlaku 
oleh pemerintah Beland a pad a tahun 1901. Pada tahun 194 7 pemerintah 
Republik Indonesia menyatakan bahwa ejaan yang berlaku untuk menuliskan 
bahasa Indonesia adalah Ejaan Republik Indonesia, bukan lagi ejaan Ch. Van 
Ophuysen. Ejaan itu sekarang dikenal dengan nama Ejaan RI atau ejaan 
Suwandi {pada waktu itu Mr. Suwandi adalah Menteri Pendidikan dan Kebu­
dayaan, yang menandatangani surat keputusan yang meresmikan ejaan ter­
sebut). 

Kemudian ejaan Suwandi ini disempurnakan dengan Ejaan Baru {Yang 
Disempurnakan) yang dipergun~kan juga di Malaysia. Dari sejarah perkem­
bangan bahasa Indonesia seperti dikemukakan di atas, menunjukkan adanya 
partisipasi agama di dalam perkembangan bahasa Melayu yang kemudian 
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menjadi bahasa Indonesia, baik dari segi percepatannya maupun dari luas 
daerah yang dijangkaunya. 

Contoh-contoh di bawah ini merupakan beberapa bukti yang lebih 
kongkret. 

a. Tersebarnya kitab-kitab agama Islam semacam SabilahMuhtadin karangan 
Syekh Arsyad Al-Banjari dan kitab Sairus Salikin karangan Abdus Samad 
Al-Palembani yang ditulis sekitar abad 18 telah dibaca oleh umat Islam 
Indonesia dan Malaysia. Kitab-kitab tersebut ditulis dalam bahasa Melayu 
huruf Arab, yang disebut huruf Melayu (di daerah-daerah yang berbahasa 
Melayu) a tau huruf Pegon (di jawa) dan huruf Jawi (di Malaysia). 

b. juga Bible pernah diterjemahkan ke dalam bahasa Melayu oleh Abdullah 
bin Abdulkadir Munsyi di Malaka. Tentulah paling kurang telah menjadi 
bacaan kalangan Kristen di Indonesia. 

c. Lahirnya organisasi-organisasi yang membawa aspirasi Islam, seperti Seri­
kat Dagang .Islam, Muhammadiyah, dan Nahdlatul Ulama yang bersifat 
lokal, lewat kongres, brosur-brosur, khotbah dan ceramah telah pula secara 
intensif menyebarkan dan memasyarakatkan bahasa Melayu/lndonesia, 
semenjak sebelum kemerdekaan. 

d. Secara tidak langsung lalu lintas perdagangan di Asia Tenggara yang sampai 
abad 16 pada umumnya berada di tangan orang-orang Islam, lewat hu­
bungan dagang mereka juga tel ah ikut menyebarkan bahasa Melayu sehing­
ga ketika orang-orang Portugis, lnggris, dan Belanda masuk ke Nusantara, 
mereka mendapatkan bahwa bahasa Melayu telah menjadi linguafranka 
di wilayah tersebut. 

e. Pada waktu ini sudah jelas pemakaian bahasa Indonesia dalam pembinaan 
agama baik oleh pemerintah maupun ol_eh lembaga-lembaga agama swasta 
dan perorangan (para juru dakwah, misionaris, pendeta, pedanda} sem~kin 
intensif dan meluas, baik dalam bentuk khotbah, ceramah di berbagai 
tempat dan lewat media massa TVRI maupun radio, maupun yang tertulis 
dalam berbagai media. lntensitas dan meluasnya pemakaian bahasa Indo­
nesia dalam pembinaan kehidupan agama itu berjalan secepat dan seluruh 
pembangunan nasional sehingga tanpa disadari kadang-kadang terlibat 
dalam pemakaian yang dapat menyebabkan kerawanan dalam pergaulan 
antarumat beragama. 

f. Kenyataan menunjukkan bahwa cukup banyak "kata-kata agama" yang 
telah memperkaya kosa kata bahasa Indonesia, terutama bahasa Al-Quran 
di samping juga bahasa-bahasa kitab suci lainnya. Hanya penyesuaian kosa 
kata inj dengan ejaan bahasa Indonesia kadangkala menimbulkan berbagai 
kejanggalan, terutama di kalangan para pembina agama. 
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4. Beberapa Masalah tentang Penggunaan Bahasa Indonesia dalam Kehidupan 
Beragama 

Sebagaimana disampaikan di muka bahasa merupakan sarana pokok 
dalam komunikasi antarmanusia. Bahasa itu akan sangat komunikatif bila 
antara penutur dan penerima terdapat kesepakatan dalam makna dan arti 
setiap kata yang dipakainya. Sebaliknya, perbedaan tanggapan, dan pemaham­
an terhadap makna arti kata-kata dari suatu ungkapan, sebagian apalagi 
seluruhnya, tentu akan mengakibatkan terjadinya salah komunikasi antara 
kedua belah pihak, yang dalam hal-hal tertentu mungkin dapat menimbulkan 
akibat-akibat yang negatif. Hal ini akan sangat terasa bila terjadi dalam kehi­
dupan beragama, yang sering dianggap sebagai sesuatu yang "rawan". Di 
antara kata-kata yang masih perlu mendapatkan kesepakatan secara bulat 
dalam kehidupan antarumat beragama adalah penggunaan kata-kata tertentu, 
yang dapat disebut sebagai "kata-kata agama" atau lebih tepat "ragam bahasa 
fungsional agama" karena di samping berasal dari bahasa agama tertentu 
juga karena salah penggunaannya akan dapat mengakibatkan kerawanan . 
Masalah lain ad al ah transliterasi dari huruf asing ke huruf bahasa Indonesia, 
yang sebagiannya memang sukar untuk ditransliterasikan dengan tepat 
sehingga tak akan salah ucap lagi . Hal ini banyak terdapat dalam transliterasi 
dari huruf Arab. 

Demikian besar pengaruh ragam bahasa fungsional agama dalam kehi­
dupan agama di masyarakat sehingga pemakaiannya pun terikat oleh pengerti­
an yang bercorak khusus dari ajaran suatu agama, bahkan kadangkala erat 
berkaitan dengan masalah akidah. Dalam hal demikian, dirasakan perlunya 
dikembangkan semacam kode etik dalam penggunaannya agar pemakaian 
kata-kata tertentu dari suatu agama tidak menimbulkan reaksi dari "pemilik" 
kata-kata tersebut. Hal itu demi pemantapan serta pelestarian kerukunan 
hidup antarumat beragama yang menjadi salah satu sasaran pembinaan 
kehidupan agama. 

Di bawah ini kami sampaikan beberapa contoh guna memperjelas 
pernyataan tersebut. 

a. Sebagaimana telah disebutkan di atas cukup banyak kata-kata yang berasal 
dari "bahasa-bahasa agama" (bahasa asing yang erat berkaitan dengan 
agama) yang telah dijadikan kata-kata bahasa Indonesia dan ditulis menu­
rut ejaan bahasa Indonesia. Karena sudah secara umum dianggap menjadi 
bahasa Indonesia, secara bebas pula setiap orang, dari golongan agama 
apa pun, menggunakannya dalam kaitannya dengan kehidupan agama 
masi"l8·masing. Ternyata dari pengalaman selama ini hal tersebut kadang­
kadang menimbulkan kegelisahan, atau setidak-tidaknya kekurangserasian 
hubungan dalam pergaulan antaragama. Misalnya, kita sering mendengar 
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kata almarhum 'yang mendapat rahmat Allah' digunakan untuk menyebut 
seseorang yang telah meninggal dunia, tanpa pandang agama apa pun 
yang dipeluknya (bahkan pernah terjadi untuk menyebut tokoh PKI 
pun digunakan istilah tersebut). Hal ini ternyata telah menimbulkan rasa 
kurang wajar, di kalangan umat Islam, karena istilah tersebut erat kaitan­
nya dengan masalah tauhid (teologi). Barangkali kata mendiang dapat 
menggantikannya untuk dipakai secara umum tanpa menimbulkan reaksi 
negatif. Begitu juga akhir-akhir ini kata-kata zakat dan wakaf telah pula 
digunakan untuk menunjuk perbuatan amal sosial bagi agama nonlslam, 
sedangkan kita tahu bahwa kata zakat adalah salah satu dari rukun Islam, 
fondamen pokok ajaran Islam. Senada dengan itu penggunaan kata ulama 
dan ibadah. Di kalangan umat Islam pun terdapat pendapat yang tidak 
setuju dengan penggunaan istilah sembahyang yang berasal dari sembah 
dan hiyang yang berasal dari agama Hindu dan lebih tepat menggunakan 
kata shalat. 

b. Memang peraturan perundangan yang melarang tidak ada, tetapi kiranya 
ada semacam rasa agama dalam beberapa kata-kata, atau sebagai makna 
subjektif dari kata-kata tersebut, di samping maknanya yang objektif, 
sehingga segolongan umat beragama "mengklaim kata-kata tertentu 
sebagai kata-kata agama yang hanya dapat digunakan oleh "pemiliknya". 
Oleh karena itu, penggunaan oleh sekelompok agama lain, tentulah akan 
menimbulkan ketidakserasian . Sebagai contoh kongkret adalah protes 
umat Islam yang pernah diajukan terhadap pemakaian kata madrasah 
untuk sekolah agama nonlslam karena dianggap akan membingungkan 
umat. Demikian juga umat Hindu di Bali pernah protes karena pengguna­
an kata Pura Agung sebagai nama dari salah satu rumah ibadah nonHindu. 
Tentunya hal yang sama akan terjadi pada umat beragama lainnya bila 
penggunaan kata-kata tertentu yang dianggap "monopoli" suatu agama 
tertentu dilakukan oleh pengikut agama lain . 

c. Masalah lain adalah masalah transliterasi. Menurut ejaan bahasa Indonesia 
yang diperbaharui kosakata asing yang telah diserap ke dalam perbenda­
haraan kosakata lndoensia ejaannya tidak didasarkan atas ejaan bahasa 
aslinya, tetapi disesuaikan dengan bahasa Indonesia. Hal ini memang ber­
manfaat untuk menghindari salah ucap, misalnya kata hadlirin (~~) 
sering dibaca had-lirin oleh mereka yang tidak tahu bahasa Arab. Maka 
dengan menuliskannya menjadi hadirin, ucapannya akan lebih mendekati 
kata aslinya. Demikian juga kata ridlo, yang "kemudian menjadi rido dan 
rela. Namun, ternyata kata ni'mat (ditulis dengan ··~yang artinya 
bertentangan bila ditulis dengan nikmat (pakai , ~ _;:.•. ) ni'mat = 

' : - IQ"'<-' r 
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karunia, nikmat = kemurkaan) .*) 

Khusus mengenai ayat-ayat Al-Quran diperlu kan ketentuan tersendiri 
dalam transliterasi ke huruf Latin, untuk menghindari salah baca, yang me­
rupakan hal yang esensial bagi umat Islam. Demikian juga tentunya transli­
terasi dari huruf Sanskerta dan Pali bagi umat Hindu dan Budha. Khusus 
untuk transliterasi huruf Arab ke Indonesia, IAIN Jakarta pernah mengada­
.kan seminar, juga Proyek Penerbitan Al-Quran Departemen Agama telah 
memberikan pedoman tulisan itu. Namun, sementara ini belum berlaku secara 
nasional, karena ternyata penerbit-penerbit kitab suci Al-Quran di Indonesia 
masih menggunakan transliterasi yang berbeda-beda. 

•) Jarang nama Bapak Menteri Agama, Munawir Sjadzali , diucapkan dengan tepat yang 

dalam bahasa aslinya...; ~ , tetapi sering diucapkan Syadzali. 
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5. Kesimpulan dan Saran-saran :. ...... - ,... -

Sebagai penutup uraian ini kami sampaikan kesimpulan, saran-saran 
sebagai berikut. 

Bahwa bangsa Indonesia yang tersebar di seluruh Kepulauan Nusantara 
terdiri dari pelbagai suku dan keturunan dengan bahasa dan adat-istiadat 
yang beraneka ragam dengan adanya perbedaan agama yang dipeluk oleh 
masing-masing warga negara tidak menjadi penyebab perpecahan yang dapat 
membahayakan kelangsungan kehidupan bangsa dan negara, tetapi justru 
menjadi perekat bagi lima titik temu yang sudah ada, yaitu satu bangsa, satu 
bahasa, satu negara, satu ideologi, dan satu pemerintahan. 

Secara langsung ataupun tidak agama telah ikut mengembangkan dan 
memasyarakatkan bahasa Indonesia. 

Bahasa Indonesia berkembang sei rama dengan perkembangan rasa ke­
agamaan dan rasa kebangsaan setiap warga negara Indonesia, dan dalam meng­
hadapi pelbagai variasi pengembangan dan penyempurnaannya bahasa Indo­
nesia bertugas untuk menjembatani kemajemukan yang ada di kalangan pe­
makainya sehingga ragam kosakata yang berkaitan dengan ajaran pokok 
agama tertentu tidak menimbulkan komunikasi yang memang serasi di antara 
para pemeluk agama yang berbeda. 

Sehubungan dengan hal itu , dan karena ad any a ciri-ciri yang khas dalam 
kaitannya dengan ibadah dan keimanan, agama memerlukan beberapa kata 
atau "istilah" tersendiri yang merupakan ragam fungsional agama dan yang 
hanya berlaku bagi agama tertentu. Karena kata-kata atau istilah ini sangat 
akrab berkaitan dengan nilai-nilai keyakinan serta rasa keagamaan pada 
masing-masing pemeluk agama, pemakaian oleh agama lain akan menimbul­
kan kekurangserasian dalam pergaulan antarumat beragama. Untuk itu, di­
perlukan adanya pedoman atau konsensus antarumat beragama tentang peng­
gunaan istilah-istilah yang khusus itu . (Wadah Musyawarah Antar Umat Ber­
agama pernah menjadwalkan masalah ini untuk dibicarakan bersama, tetapi 
sampai sekarang belum terlaksana). 

Untuk membantu mempermudah membaca berbagai kitab suci diper­
lukan transliterasi ke huruf Latin (huruf bahasa Indonesia) dan untuk ini 
diperlukan adanya Pedoman Standar (Badan Litbang Agama dalam hal ini 
Puslitbang Lektur Agama telah menjadikannya sebagai salah sato program 
kegiatan tahun 1983-1985) . 

.Akhirnya untuk lebih memantapkan penanganan masalah-masalah 
tersebut di atas kami kira perlu ada kerja sama antara Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa dengan Badan Litbang ('\gama serta Wadah Musya­
warah Antar Umat Beragama. 

Demikian sekedar sumbangan pada kongres yang penting ini semoga 
ada manfaatnya. 



PENGEMBANGAN BAHASA INDONESIA 
DI DALAM DUNIA PENERANGAN DI INDONESIA 

Hannoko 
Menteri Penerangan 

Pendahuluan 

Terlebih dahulu saya menyampaikan kegembiraan dan penghargaan atas 
terselenggaranya Kongres Bahasa Indonesia IV yang merupakan suatu rangkai­
an usaha pembangunan bahasa Indonesia sehingga makin dapat meningkatkan 
peranannya di dalam ruang lingkup pembangunan nasional. 

Tujuan kongres ini adalah memantapkan kedudukan dan fungsi bahasa 
Indonesia sebagai sarana komunikasi pemerintahan, sarana pengembangan 
kebudayaan, sarana pendidikan dan pengajaran, sarana pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi modern. 

Untuk mencapai tujuan itu masalah bahasa dan sastra Indonesia akan 
dibahas dalam hubungannya dengan pelaksanaan pembangunan nasional serta 
ditinjau pula dari segi komunikasi massa dan pengembangan ilmu pengetahu­
an maupun teknologi modern. 

Kongres Bahasa Indonesia IV bertemakan "Dengan bahasa Indonesia 
sebagai sarana, kita sUkseskan Pembangunan Nasional". Hal ini jelas meng­
gambarkan betapa erat hubungan bahasa Indonesia dengan kesinambungan 
pembangunan yang kita laksanakan sekarang ini . 

Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Nomor 1 l/MPR/1983 
khususnya pada butir yang menyangkut kebudayaan antara lain mengamanat­
kan bahwa pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dilaksanakan 
dengan mewajibkan penggunaannya secara baik dan benar. Pembinaan bahasa 
daerah dilakukan dalam rangka pengembangan bahasa Indonesia dan untuk 
memperkaya perbendaharaan bahasa Indonesia dan khasanah kebudayaan 
nasional sebagai salah satu saran4 identitas nasional. 
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Bertolak dari tujuan dan tema kongres serta berlandaskan amanat TAP 
MPR tersebut, dalam kesempatan ini saya ingin mengajukan suatu kertas kerja 
dengan judul "Pengembangan Bahasa Indonesia di dalam Dunia Penerangan di 
Indonesia". Dengan judul tersebut saya ingin mengemukakan pelbagai upaya 
yang dilakukan oleh jajaran penerangan dalam usaha pengembangan bahasa 
Indonesia dan dalam rangka penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi 
melalui berbagai media komunikasi. 

Saya menyadari bahwa walaupun kesadaran umum untuk memajukan 
bahasa Indonesia cukup besar, kendala-kendala juga masih kita jumpai. 
Mengingat bahwa bahasa merupakan cermin kehidupan dalam proses pergaul­
an yang dinamis, perkembangan bahasa mengandung dinamika yang arah dan 
kecenderungannya memerlukan perhatian. Demikian pula dengan bahasa 
Indonesia yang sedang tumbuh dan berkembang sebagai sarana komunikasi 
maupun selaku salah satu perwujudan tingkat kehidupan budaya bangsa, 
bahasa Indonesia tidak jarang menghadapi hambatan, di samping dorongan­
dorongan yang mendukung pertumbuhannya. 

Hambatan-hambatan tersebut acapkali tidak disadari karena di dalam 
penggunaan bahasa Indonesia sehari-hari kealpaan-kealpaan dapat timbul 
tanpa menyebabkan terganggunya arus komunikasi meskipun bila dipandang 
dari sudut bahasa sebenarnya telah terjadi penyimpangan-penyimpangan yang 
cukup berarti. 

Sesuai dengan bidang kehidupan yang saya alami, yaitu bidang komu­
nikasi dan penerangan, yang akan saya bicarakan di sini adalah masalah 
bahasa Indonesia dengan titik berat pada fungsinya sebagai sarana komuni­
kasi. 

Dalam kertas kerja saya yang berjudul "PengemQangan Bahasa Indo­
nesia di dalam Dunia Penerangan di Indonesia" saya mencoba menguraikan 
dan menyajikan pengamatan-pengamatan sekilas yang mengandung beberapa 
masalah yang perlu untuk mendapatkan perhatian dari para ahli bahasa. 

Jajaran penerangan yang bertugas melakukan komunikasi dengan 
menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi untuk menyebar­
luaskan sesuatu ide kepada masyarakat luas, sekaligus merupakan unsur yang 
ikut menciptakan kebudayaan, menumb!Jhkan bahasa dan bertanggung jawab 
terhadap maju atau mundurnya bahasa Indonesia. 

_lzinkanlah saya di dalam kertas kerja ini mengemukakan beberapa hal 
mengenai: 

a. bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi; . 
b. penggunaan dan pengembangan bahasa Indonesia oleh berbagai media 

komunikasi dan permasalahannya; 
c. sumbangan jajaran penerangan dalam pengembangan bahasa Indonesia; 
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d. kesimpulan dan himbauan yang berkaitan dengan pengembangan bahasa 
Indonesia dalam komunikasi dan untuk menjadi pemikiran kita semua, 
khususnya dalam kerangka kegiatan Kongres Bahasa Indonesia. 

1. Bahasa Indonesia sebagai Sarana Komunikasi 

Bahasa Indonesia, sebagai salah satu perwujudan budaya bangsa, mem­
punyai sejarah perkembangan yang unik, bahasa Indonesia lahir jauh menda­
hului kemerdekaan kita. Pada tanggal 28 Oktober 1928 di dalam rapat per­
kumpulan berbagai . organisasi pemuda, telah dicetuskan sikap politik yang 
kita kenal sebagai Sumpah Pemuda, bahasa Indonesia merupakan salah satu 
butir pernyataan yang erat hubungannya dengan persatuan dan kesatuan 
tanah air dan bangsa Indonesia. 

Setelah itu bahasa Indonesia tumbuh sebagai bahasa perjuangan politik 
kebangsaan . Bahasa Indonesia telah digunakan sebagai salah satu sarana ko­
munikasi di antara para perintis kemerdekaan , dan sebagai upaya untuk me­
letakkan dasar kesadaran bersama terhadap nilai penting persatuan dan ke­
satuan . 

Pada saat sekarang ini apabila kita merenungkan kembali ke masa 
lampau, kita dapat membayangkan betapa beratnya perjuangan bahasa 
Indonesia, baik sebagai cerm inan kehidupan budaya maupun sebagai saran a 
komunikasi sosial. 

Bahasa Indonesia, sebagai cerm inan budaya, harus berhadapan dengan 
keadaan bahwa bahasa-bahasa daerah telah tumbuh dengan akar yang kuat 
di pelbagai suku bangsa dan hidup di dalam proses komunikasi sehari-hari 
di kalangan masyarakat luas, terutama di kalangan masyarakat umum. 

Bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi massa, pada waktu itu 
belum memiliki bentuk yang kokoh seperti sekarang, harus pula berdam­
pingan dengan bahasa-bahasa asing. 

Dari segi bahasa, masa penjajahan Jepang di Indonesia mempunyai arti 
yang cukup penting, terutama di dalam hal memajukan bahasa Indonesia. 

Penghapusan penggunaan bahasa Belanda telah mempercepat pemakai­
an bahasa Indonesia terutama di kalangan atas. Para cendikiawan kita yang 
memiliki kesadaran nasiona l tidak pula menyia-nyiakan kesempatan untuk 
memperkokoh dan memperluas perkembangan bahasa Indonesia. Anjuran 
tugas untuk menggunakan bahasa Indonesia di kantor-kantor merupakan 
salah satu faktor penting mempercepat pengembangan pemakaian bahasa 
Indonesia di kalangan resmi atau di kalangan atas masyarakat. Tidak jarang 
pada waktu itu kita mendengar orang-orang terpelajar yang menguasai ber­
bagai bahasa asing dan bahasa daerah sebagai "bahasa ibu " giat belajar bahasa 
Indonesia. 
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Proklamasi Kemerdekaan tanggal 17 Agustus 1945 dengan Undang­
Undang Dasar 1945 yang merupakan tonggak sejarah amat penting bagi 
bahasa Indonesia karena deng~ tegas bangsa Indonesia telah mencantumkan 
bahwa "bahasa negara adalah bahasa Indonesia" (UUD 1945 Bab XV, Pasal 
36). Oleh sebab itu, bahasa Indonesia dengan kokoh telah mempunyai lan­
dasan konstitusional sehingga pengembangan bahasa Indonesia menjadi 
sangat luas sejalan dengan pengembangan budaya bangsa Indonesia. 

Saya teringat kepada Seminar Politik Bahasa Indonesia yang diseleng­
garakan pada tahun 1975, yang antara lain merumuskan dengan jelas kedu­
dukan dan fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional maupun sebagai 
bahasa negara. Kemudian menjelaskan juga kedudukan bahasa-bahasa daerah 
sebagai pendukung pengembangan bahasa nasional. 

Bahasa Indonesia berfungsi sebagai 
a. lambang kebanggaan nasional; 
b. lambang identitas nasional; 
c. alat pemersatu berbagai masyarakat yang berbeda-beda latar belakang 

sosial budaya dan bahasanya; 
d. alat perhubungan antarbudaya dan antardaerah. , 

Di dalam fungsi bahasa Indonesia sebagai Bahasa Negara, berfungsi 
sebagai 
a. bahasa resmi kenegaraan; 
b. bahasa pengantar resmi di lembaga-lembaga pendidikan; 
c. bahasa resmi di dalam hubungan pada tingkat nasional untuk kepentingan 

perencanaan dan pelaksanaan pembangunan serta pemerintahan; 
d. bahasa resmi di dalam pembangunan kebudayaan dan .pemanfaatan ilmu 

pengetahuan serta teknologi modern. 

Sedangkan bahasa-bahasa daerah sebagai kekayaan budaya bangsa tetap dipe­
lihara dengan fungsi pokok pengembangan budaya daerah yang memperkaya 
kebudayaan nasional. 

Dengan fungsi-fungsi sebagai bahasa nasional dan bahasa negara, saya 
melihat bahasa Indonesia dari sudut pandangan komunikasi sosial, yang 
fungsi-fungsi tersebut dikembangkan melalui hubungan antarmanusia dengan 
jalan saling berkomunikasi, saling berbicara, dengan demikian saling meng­
gunakan bahasa bagi pembinaan kesatuan pendapat, dalam memecahkan ber­
bagai. permasalahan dan menentukan pemikiran-pemikiran serta pandangan­
pandangan yang positif. 

Komunikasi sosial dalam pengertian umum berarti suatu proses hu­
bungan antarmanusia untuk memperlancar kebefsamaan di dalam kehidupan. 
Komunikasi sosial dilakukan orang dengan menggunakan lambang-lambang 
yang paling sempurna di dalam proses komunikasi, yaitu bahasa karena 
bahasa mampu melambangkan benda-benda kongkret, pikiran dan perasaan 
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yang merupakan suatu hal bersifat abstrak. 
Karena saling bertukar lambang-lambang melalui bahasa, terjadi proses 

komunikasi. Proses komunikasi berisi pembicaraan yang terus-menerus se­
hingga membawa masyarakat kepada taraf ~idup budaya tertentu. 

Komunikasi sosial dalam pengertian terbatas dikaitkan dengan kegiatan 
memberi dan menerima penerangan, yang dewasa ini kita lakukan, pengertian­
nya sama dengan komunikasi sosial secara umum. Proses komunikasi di dalam 
kegiatan penerangan juga tetap memberikan fungsi yang penting terhadap 
.komunikasi timbal balik. Namun, kegiatan penerangan sering dianggap 
sebagai suatu kegiatan komunikasi searah, tentu saja hal ini tidak benar. 

Masyarakat Indonesia juga telah sungguh-sungguh mendayagunakan 
bahasa Indonesia sebagai saran komunikasi. Secara timbal balik bahasa Indo­
nesia telah mampu dipergunakan sebagai sarana komunikasi antarwarga 
negara Indonesia. Sebaliknya, proses komunikasi sendiri juga ikut memper­
kokoh kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa negara, bahasa 
nasional dan akan terus berkembang sebagai bahasa ilmu pengetahuan . 

Dalam hal kesempurnaan bahasa Indonesia di dalam mendukung fungsi­
nya sebagai sarana komunikasi, masalah yang perlu kita perhatikan adalah 
penggunaan bahasa tertulis. Tampaknya pembakuan bahasa Indonesia me­
mang dengan penuh tanggung jawab telah kita laksanakan, demikian juga 
dalam media massa, tetapi masih perlu ditingkatkan pemakaian bahasa Indo­
nesia yang baik dan benar. 

2. Penggunaan dan. Pengembangan Bahasa Indonesia oleh Berbagai Media 
Komunikasi dan Permasalahannya 

Penggunaan bahasa Indonesia di tanah air sebagai sarana komunikasi 
sosial, setelah memasuki zaman kemerdekaan selarna lebih dari 38 tahun, 
menunjukkan tingkat kernajuan yang sernakin baik . 

Kornunikasi antarwarga negara Indonesia yang berasal dari berbagai 
suku bangsa dan dari wilayah berjauhan serta yang rnern iliki bahasa daerah 
beraneka ragarn, selama ini tidak tarnpak dijurnpai harnbatan . Dengan derni­
kian, bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar hubungan sosial telah cukup 
marnpu menjadi sarana. 

Bahasa Indonesia, sejak tahun 1945, dinyatakan sebagai bahasa r:iegara 
senantiasa diperhatikan pernbinaan dan penyernpu rnaannya, terutarna di 
dalarn usaha pernbakuan-pernbakuan tata bahasa, ejaan ataupun istilah. 
Sernentara itu, media kornunikasi rnassa sangat besar du kungannya dalarn 
rnelaksanakan garis-garis pernb.akuan yang dihasilkan oleh para ahli bahasa 
kita di setiap tahapan. 

Penggunaan bahasa Indonesia dalarn media kornunikasi rnenunjukkan 
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kemajuan dan pengembangan sangat pesat. Pada beberapa media komunikasi 
massa dapat disebut secara singkat sebagai berikut. 

·a. Media Pers 

Pers nasional yang terbit di Indonesia dewasa ini terdapat 273 pener­
bitan, terdiri dari surat kabar harian, berkala, majalah serta buletin. Dari 
jumlah penerbitan pers tersebut kira-kira 4,40% terbit dalam bahasa daerah. 

Penerhitan pers Indonesia pada umumnya secara kualitatif telah ber­
usaha menggunakan pembakuan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Pemberitaan, ulasan, tajuk rencana dan karangan umumnya telah 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik. "Pojok" sebagai keistimewaan pers 
Indonesia, yang semula sering diisi dengan gaya bahasa dialek daerah, seka­
rang umumnya telah menggunakah bahasa Indonesia, tetapi karena pers mem­
punyai ruangan terbatas, kepala berita untuk menarik perhatian, dilihat dari 
sudut bahasa ada beberapa yang kurang sesuai dengan pembakuan umum. 
Cara penyusunan kepala berita merupakan ciri khusus bagi surat kabar. 

Gaya bahasa dalam pers memerlukan syarat dayaguna dan hasilguna 
tinggi, yang memerlukan susunan yang singkat, padat, dan jelas. 

Pers Indonesia sebagai media komunikasi massa menggunakan bahasa 
Indonesia sebagai sarana, juga ikut mendukung pengembangan dalam arti 
penyempurnaan bahasa Indonesia, yaitu dengan memuat ulasan ataupun 
menyediakan ruang pembinaan bahasa Indonesia bahasa Indonesia sebagai 
upaya untuk menyebarluaskan pembakuan yang telah disepakati bersama 
oleh para ahli di samping sebagai usulan-usulan yang perlu diperhatikan oleh 
para ahli bahasa. Menurut pengamatan saya, sedemikian jauh tidak terdapat 
kecenderungan pers nasional kita yang dapat merugikan pertumbuhan bahasa 
Indonesia, bahkan sebaliknya pers Indonesia senantiasa menjadi pendukung 
bagi penyebarluasan usaha penyempur[laan bahasa. 

b. Media Radio 

Radio Republik Indonesia dengan 49 buah stasiun di seluruh Indonesia 
menyelenggarakan siaran menyebarluaskan kebijaksanaan pembangunan 
nasional dengan menggunakan bahasa Indonesia yang benar. 

Komunikasi dengan sarana bahasa Indonesia cukup dimengerti secara 
luas eleh seluruh masyarakat. Namun, karena tujuan penerangan adalah agar 
isi penerangan dapat dipahami oleh masyarakat luas, RRI masih menyediakan 
penyiaran berita dalam bahasa daerah . Dari 49 ~tasiun RRI, 41% menyiarkan 
warta berita dengan bahasa daerah di samping menggunakan bahasa Indonesia 
karena waktu penyiaran terbatas, yaitu antara 10 hingga 15 menit setiap hari. 

Siaran pedesaan dan siaran-siaran lokal masih menggunakan bahasa 
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daerah, baik sebagian maupun keseluruhannya, atau menggunakan bahasa 
Indonesia dengan dialek daerah karena siaran-siaran ini ditujukan untuk 
masyarakat yang setiap harinya menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa 
pergaulan. Bahasa Indonesia yang baik harus digunakan di dalam siaran RR! 
sehingga dapat dijadikan patokan oleh media massa lainnya. 

Radio non-RR! yang jumlahnya lebih dari 560 buah stasiun lokal dan 
tersebar di seluruh Indonesia, dalam siarannya masih ada yang menggunakan 
bahasa Indonesia yang kurang sempurna. . 

Di dalam pengantar siaran sering digunakan bahasa percakapan sehari­
hari yang kurang mengindahkan pembakuan. Untuk mengatasi hal tersebut, 
di setiap wilayah telah kita adakan Badan Pembina Siaran Nonpemerintah, 
secara fungsional melakukan himbauan dan pembinaan agar mereka meng­
gunakan bahasa Indonesia yang baik . 

c. Media T elevisi 

Televisi merupakan med ia komunikasi massa muda usia, memiliki sifat­
sifat khusus sebagai media yang cepat dapat langsung didengar dan dilihat. 

Pengelolaan televisi di . Indonesia hanya diselenggarakan oleh peme­
rintah, maka sejak semula penggunaan bahasa selalu diusahakan agar meng­
gunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Siaran televisi Indonesia 
sangat berjasa dalam menyebarluaskan bahasa persatuan guna mengembang­
kan jiwa kesatuan yang lebih kokoh. TYRI sebagai sarana komunikasi juga 
berfungsi mengadakan pembinaan bahasa karena di dalam siaran TYRI diada~ 
kan terus-menerus acara pembinaan bahasa Indonesia. Siaran televisi yang 
menggunakan bahasa daerah semata-mata hanya suatu pelengkap untuk 
mencerminkan kekayaan budaya bangsa Indonesia. 

Penggunaan bahasa Indonesia, di dalam siaran Televisi Republik Indo­
nesia semakin ditingkatkan sehingg~ seni budaya daerah yang disajikan 
dengan menggunakan bahasa nasional dapat diterima oleh semua lapisan 
masyarakat. 

d. Media Film 

Film Indonesia dewasa ini pada umumnya telah menggunakan bahasa 
yang cukup baik. Film Indonesia terutama yang bertema hiburan, yang hanya 
ingin memancing tertawa para penonton, seringkali menggunakan bahasa 
kurang baik , bila dilihat dari tata bahasanya tetapi dari segi komunikasi me­
menuhi syarat karena mudah dimengerti . Permasalahan ini juga dialami 
media-media lain. 

Dari beberapa penyorotan tentang penggunaan dan pengembangan 
bahasa Indonesia dalam media komunikasi, dapat disimpulkan bahwa media 



66 

komunikasi telah menggunakan bahasa Indonesia yang cukup mendorong 
bagi terbinanya bahasa Indonesia dengan baik. 

Media komunikasi cukup sadar tidak ingin menciptakan penyimpangan 
bahasa Indonesia yang mendasar dan tidak terdapat kecenderungan media 
massa untuk tidak menggunakan kaidah bahasa yang baku, bahkan sekarang 
ini tidak ada media massa mengembangkan bahasa "Indonesia pasar" seperti 
halnya di masa lampau. 

Bagaimana kita mengembangkan pertumbuhan bahasa Indonesia se­
laku produk kebudayaan dan pendukung proses komunikasi sosial adalah 
masalah kita bersama. Para ahli bahasa perlu mempererat hubungan dan 
dukungan timbal balik dengan dunia komunikasi sosial sehingga setiap pe­
nyempumaan bahasa Indonesia akan segera tersebar luas dalam masyarakat. 

Saya juga perlu menjelaskan peranan bahasa dalam komunikasi langsung 
antarpribadi. Di dalam proses komunikasi langsung, pada umumnya kita telah 
mampu menggunakan bahasa Indonesia dengan baik. Kata-kata yang berasal 
dari bahasa asing biasanya digunakan jika memang belum terdapat padanan 
dalam bahasa Indonesia yang tepat. Apabila terdapat sedikit penyimpangan 
terutama di dalam pengucapan lisan, kemungkinan disebabkan oleh suatu ke­
biasaan yang memang sukar untuk diubah, tetapi hal tersebut bukan merupa­
kan suatu penyimpangan yang mendasar. Dibandingkan dengan lima, sepuluh 
atau lima belas tahun lalu, penggunaan bahasa asing yang kurang perlu dewasa 
ini pemakaiannya sudah berkurang. Satu hal yang ingin saya kemukakan iala­
mengenai makin banyaknya penggunaan bahasa-bahasa singkatan atau akro­
n im. 

Di dalam proses komunikasi, baik lisan maupun tertulis penggunaan 
akronim tampak semakin banyak di kalangan kita. Dari segi komunikasi, 
penggunaan bahasa akronim dapat menolong memudahkan penyebutan ter­
hadap pengertian tertentu. Akan tetapi, di samping itu dirasakan bahwa 

. komunikasi menjadi terhambat karena adanya suatu akronim sehingga isi 
komunikasi menjadi terputus. 

Pada umumnya menurut.pandangan saya penggunaan bahasa Indonesia 
sebagai .sarana komunikasi telah mengalami kemajuan sejalan dengan per­
kembangan bahasa Indonesia itu sendiri. 

Oa1am perkembangan pembinaan bahasa Indonesia dewasa ini saya me­
lihat bahwa para ahli bahasa demikian tekun berupaya untuk lebih penyem­
pumaan bahasa Indonesia sesuai dengan disiplin ilmiah, sedangkan masyara­
kat pemakai bahasa Indonesia juga telah meounjukkan niat baik untuk 
mengunakannya secara benar. Walaupun demikian, kita tetap harus waspada 
terhadap kemungkinan-kemungkinan lain karena bahasa merupakan hasil 
proses budaya bangsa yang senantiasa berkembang. 
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3. Sumbangan Jajaran Penerangan dalam Pengembangan Bahasa Indonesia 

Peranan Departemen Penerangan dan jajaran penerangan dalam pengem­
bangan bahasa Indonesia, didasarkan atas fungsi yang telah ditetapkan dalam 
Surat Keputusan Menteri Penerangan Nomor 55A/KEP/MENPEN/1975 yang 
meliputi 4 fungsi utama yaitu: 
1. memantapkan pembinaan kesatuan, persatuan, dan jiwa bangsa; 
2. mensukseskan pembanguan nasional melalui Repelita; 
.3. menggalang ketahanan nasional bagi terwujudnya stabilitas nasional; 
4. tugas-tugas khusus yang beruang lingkup nasional. 

Dalam hubungan dengan fungsi pertama,yaitu memantapkan pembina­
an kesatuan, persatuan, dan jiwa bangsa, U U D 1945 telah menggariskan bah­
wa negara Indonesia adalah negara kesatuan yang rakyatnya terdiri dari 
sejumlah suku bangsa, adat-istiadat dengan tradisi kehidupannya masing­
masing, hidup dalam semangat kesatuan dan persatuan sebagai satu bangsa. 

Pembangunan manusia dan masyarakat Indonesia harus mencakup 
manusia seutuhny;i dan seluruh masyarakat Indonesia dalam wilayah Negara 
Kes~t~.an Repu~ljk Indonesia yang dijiwai semangat persatuan sebagai satu 
bangsa:' Oleh kar'eria itu, pembangunan yang s~dang dilaksanakan pada haki­
katnya adalah pembangunan semangat atau sikap kejiwaan manusia Indonesia 
seutuhnya dengan tata nilai berdasarkan Pancasila. Membangun sikap kejiwa­
~n berdasarkan Pancasila adalah membangu n budaya nasional dengan dukung­
an unsur-unsur budaya daerah dalam perwujudan nilai-nilai Bhinneka Tunggal 
lka. 

Dalam hubungan kebijaksanaan tersebut, khususnya dalam pengem­
bangan bahasa Indonesia untuk mewujudkan persatuan, kesatuan, dan jiwa 
bangsa, Departemen Penerangan melaksanakan usaha-usaha sebagai berikut. 

a. Kebijaksanaan ke dalam. 
Kebijaksanaan ini mengharuskan setiap pejabat Departemen Penerangan 
untuk menggunakan bahasa Jndonesia yang baik dan benar, baik dalam 
surat-menyurat maupun dalam komunikasi lisan. Kebijaksanaan ini terus 
diterapkan sampai kepada aparat terbawah yang melaksanakan operasional 
penerangan di dalam masyarakat. 

b. Penerbitan Khusus Untuk Daerah Pedesaan (PKUDP) yang dilaksanakan 
pada awal Pelita 11, diterbitkan dalam bahasa Indonesia, mempunyai tuju­
an antara lain membantu pemberantasan buta huruf gaya baru, yaitu buta 
huruf Latin, buta bahasa Indonesia, buta pengetahuan dasar dan buta 
informasi. 
PKUDP ini selanjutnya ditingkatkan menjadi Program Koran Masuk Desa 
(KMD) yang diatur dengan Surat Keputu~n Menteri Penerangan Nomor 
203A/KEP/MENPEN/1979. Dalam Surat keputusan Menteri Penerangan 
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Nomor 203A/KEP/MENPEN/f979 tersebut secara tegas dinyatakan bahwa 
salah satu tujuan KMD adalah "Pemerataan memperoleh pendidikan, 
dalam hal ini pendidikan nonformal melalui media pers sebagai sarana 
pendidikan umum yang murah dan efektif". 

c. Dalam setiap pendidikan yang dilaksanakan Departemen Penerangan, baik 
pendidikan jenjang maupun teknis/khusus, pada kurikulumnya selalu di­
cantumkan pelajaran Bahasa Indonesia dari Pusat Pembinaan dan Pengem­
bangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan di tingkat pusat 
dan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dintingkat 
wilayah. 

d . Setiap tahun Departemen Penerangan bekerja sama dengan Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan mengadakan festival pertunjukan tradisional 
(sosiodrama) dalam rangka pembinaan kesenian rakyat yang komunikatif. 
Salah satu persyaratan bagi peserta adalah bahwa naskah dan dialog harus 
menggunakan bahasa Indonesia. Hal ini dimaksudkan agar pertunjukan 
rakyat yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat dapat 
lebih memasyarakatkan secara nasional sehingga setiap suku bangsa di 
Indonesia mengetahui dan menghayati kebudayaan suku bangsa lainnya. 

e. Dalam kaitan izin produksi film, Direktorat Bina Film Departemen Pene­
rangan selalu memberikan pengarahan kepada produser agar di dalam 
memproduksi film senantiasa menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar. 

f. Menyadari bahwa komunikasi merupakan bidang yang sangat penting di 
dalam kehidupan, maka peranan komunikasi itu menjadi lebih penting 
lagi di tengah usaha bangsa kita dalam pembangunan nasional dewasa ini. 

Bersamaan dengan peningkatan komunikasi dalam kehidupan kita, ilmu 
dan praktik komunikasi juga berkembang terus selaras dengan usaha pening­
katan kesadaran orang akan pentingnya bidang itu . Salah satu sektor yang 
menjamin terus perkembangan dan pemantapan komunikasi ialah bidang tata 
istilah . Walaupun bahasa Indonesia sudah dipakai dalam berbagai bidang kehi­
dupan dan cabang ilmu pengetahuan selama lebih kurang setengah abad, 
dalam bidang ilmu dan praktik komunikasi tata istilah belum dikembangkan 
secara sistematis. Di bidang ini penggunaan istilah didasarkan semata-mata 
pada ·pertimbangan "bagaimana praktisnya saja" dan orang menggunakan 
istilah yang beraneka ragam untuk mengungkapkan konsep, proses, keadaan, 
atau sifat tertentu dalam bidang komunikasi. Di samping itu, kebiasaan mem­
pergunakan bahasa asing pun masih ada. Pemakaian dan penggunaan aneka 
istilah dapat mengungkapkan hal-hal yang berbeda; dengan kata lain belum 
ada pembakuan istilah di bidang komunikasi dalam bahasa Indonesia yang 
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disertai dengan penjelasan makna atau arti ist ilahnya. Keadaan demikian in i 
menimbulkan bcrbagai macam kesulitan, kepincangan, kesalahpahaman, baik 
bagi ilmuwan maL,)Un bagi praktisi dalam melakukan tugasnya. 

Pengembanp n komunikasi di negara kita dapat dipisahkan dari perkem­
bangan bahasa nasional, sebagai usaha untuk meningkatkan kesejahteraan dan 
martabat bangsa yang merdeka. Dilandasi keyakinan bahwa ilmu dan praktik 
komunikasi dapat dimantapkan serta dikembangkan Departemen Penerangan 
mengambil prakarsa menyusun sebuah leksikon (daftar istilah kamus seder­
hana) sebagai usaha untuk membakukan peristilahan, yang dapat dijadikan 
pegangan bagi praktisi dan ilmuwan di bidang komunikasi. 

Berdasarkan pendirian tersebut Departemen Penerangan menjalin kerja 
sama dengan Lembaga Linguistik Fakultas Sastra Universitas Indonesia untuk 
inventarisasi dan menyusun perangkat istilah komunikasi lengkap dengan 
padanannya serta deskripsinya dalam bahasa asing. Kegiatan pengembangan 
ini telah dilakukan beberapa lama melalui tahap-tahap sebagai berikut. 
a) Tahun 1977: Penyusunan leksikon komunikasi edisi pertama. 
b) Tahun 1979: Edisi kedua dengan perbaikan dan penyempurnaan. 
c) Tahun 1981: Kedua edisi- tersebut diketengahkan dalam suatu lokakarya 

ke-1 yang menghasilkan edisi Ill. 
d) Edisi 111 ini menjadi bahan pengkajian tim perumus yang terdiri dari ke­

lompok-kelompok umum, pers, grafika, radio-televisi, dan film . 
e) Hasil pekerjaan tim perumus dimaksud disajikan dalam Lokakarya 11 

tahun 1982. 
f) Perbaikan, penyempurnaan dan penambahan oleh peserta lokakarya 

ditampung dan disunting oleh suatu panitia pengelola. 
Hasil akhir hingga saat ini telah tersusun sekitar 1500 istilah komunikasi 
yang meliputi bidang-bidang umum , pers, grafika, radio-televisi, dan film. 

Tindak lanjut yang digariskan Lokakarya 11 dan perlu d.ilaksanakan 
sekarang adalah mengadakan uji coba Sebelum istilah-istilah dalam Leksikon 
Komunikasi tersebut . disebarluaskan kepada masyarakat. Pada kesempatan 
Kongres Bahasa· ini dengan senang hati saya menyerahkan hasil sementara 
penyusunan Leksikon Komunikasi Indonesia kepada para ahli bahasa untuk 
mendapat telaahan agar lebih mantap sebelum disebarluaskan kepada masya­
rakat. 

4. Penutup 

Saya perlu menggarisbawahi pada penutup uraian ini agar kita bersama­
sama senantiasa meningkatkan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar dan bertanggung jawab. 

Demikian pula halnya dalam penggunaan bahasa Indonesia sebagai 
sarana komunikasi sosial, marilah kita gunakan bahasa Indonesia dengan baik 
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dan benar, serta mencegah penyimpangan pemakaian bahasa yang tidak perlu. 
Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar mengandung dinamika 
tinggi; oleh karena itu, kita berkewajiban menjaga agar dinamika itu tetap 
bergerak di dalam ruang lingkup pembakuan yang sebenarnya. lni tidak ber­
arti kita harus melakukan pengekangan, yang perlu dilakukan ialah pengem­
bangan bahasa dalam kerangka pemikiran pembangunan budaya nasional. 

Di bidang komunikasi, saya mengharapkan agar para ahli bahasa dapat 
membuat bahasa Indonesia untuk menampung perkembangan dan kebutuhan, 
hal tersebut perlu diungkapkan karena dewasa ini di dunia komunikasi telah 
terjadi perkembangan dan kemajuan yang cepat akibat penemuan teknologi­
teknologi baru sehingga dalam kita memberikan komunikasi dan penerangan 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik, benar, tepat dan mudah dimengerti 
oleh masyarakat. Saya percaya, para ahli bahasa telah siap dengan konsepsi­
koi:isepsi pengembangan bahasa Indonesia yang akan dibahas di dalam Kong­
res Bahasa ke IV sekarang ini, sejalan dengan derap pembangunan nasional 
yang semakin cepat kemajuannya. Di bidang pengembangan bahasa senantiasa 
berpangkal tolak dari strategi pembangunan nasional, yaitu, bahwa pada 
Pelita IV nanti kita akan meletakkan landasan pembangunan yang kokoh, 
dalam rangka memantapkan Pelita V sehingga pada Pelita YI dapat men­
capai momentum pengembangan bahasa dengan landasan yang makin kokoh. 

Saya menilai pola pikir strategi pembangunan nasional telah menjiwai 
pemikiran para ahli bahasa yang terus sibuk mengadakan usaha penyempur­
naan. Hal ini berarti pula melakukan pembangunan, karenanya pengembangan 
bahasa Indonesia, dalam kita mengisi cita-cita kemerdekaan bangsa Indonesia 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 senantiasa menjadi 
perhatian kita bersama. 

Akhirnya saya mengucapkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha 
Kuasa semoga Kongres Bahasa Indonesia IV dapat mencapai hasil yang di­
harapkan demi peningkatan kemajuan nusa, bangsa dan negara. 

Terima kasih. 
Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 



PENGGUNAAN BAHASA INDONESIA DI LINGKUNGAN 
PARIWISATA, POS DAN TELEKOMUNIKASI, DAN DI DALAM 
LALU LINTAS KEGIATAN KEDINASAN SEHARl-HARI 

Achmad Tahir 
Menteri Pariwisata Pos dan Telekomunikasi 

Pendahuluan 

Pertama·tama izinkanlah kami menyampaikan ucapan terima kasih 
atas kesempatan yang diberikan kepada departemen kami Departemen 
Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi dapat menyampaikan sebuah kertas 
kerja pada Kongres Bahasa Indonesia IV ini . 

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (selanjutnya kami singkat 
PPPB) selaku penyelenggara kongres ini membatasi permasalahan yang hen­
dak kam i kemukakan pad a hal-hal yang berkaitan erat dengan tugas kami 
sehari-hari di departemen . Sehubungan dengan itu, permasalahan yang hendak 
kami bahas dalam dua bagian. Pertama, penggunaan bahasa Indonesia di ling­
kungan pariwisata, pos dan telekomunikasi . Kedua, Penggunaan bahasa 
Indonesia dalam lalu lintas kegiatan sehari-hari . 

Permasalahan yang dibahas di kaitkan dengan penggunaan bahasa 
Indonesia di kalangan umum . 

Agar kertas kerja in i lebih sederhana dan lebih mudah diikuti, maka 
pendapat dan saran kami mengenai perm asalahan yang dikemukakan langsung 
kami sertakan sebagai bagian atau mengikuti pembahasan . Mengingat panjang 
halaman yang ditentukan panitia bagi kertas kerja ini hanya sek itar 20 hala­
man, pembahasan kami tu jukan kepada hal-hal yang kami pandang penting 
untuk diketengahkan . lntisari pembahasan dan saran -saran kami sajikan dalam 
bab Kesimpulan. 
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1. Penggunaan Bahasa Indonesia di Lingkunpn Pariwisata, Pos dan Teleko· 
munikasi ' 

a. Pariwisata 

a) Sebutan-sebutan di Llngkunpn Kepariwisataan dan Gejala Penyingkatan 

Sebutan pariwisata sebagai sebutan tourism dalam bahasa lnggris ber­
sumber dari tiga bahasa, yakni Sansekerta, Kawi, dan Jawa. Dalam bahasa 
Sansekerta, pari adalah suatu awalan y~ng berarti 'di sekitar, dari semua 
penjuru, dalam segala hal', sedangkan wisata berasal dari bahasa Kawi, berarti 
'pergi'. Ahli-ah Ii bahasa kita seperti Amin Singgih dan J .S. Badudu sepakat 
mengartikan pariwisata sebagai 'pergi berkeliling'. 

Pada waktu akhir·akhir ini banyak muncul gabungan kata dalam bahasa 
Indonesia dengan kata pertama wisata sebagai padanan dari sebutan·sebutan 
dalam bahasa lnggris: 
merine wisata bahari 
religion tourism wisata ibadah 
hunting tourism wisata buru 
cultural tourism - wisata budaya 
youth tourism - wisata remaja 
touris product - produk wisata 
tourism destination area - daerah tujuan wisata 

J.adi segala sebutan tourism dan tourist dalam bahasa lnggris dialihl<an 
menjadi wisata dalam bahasa Indonesia. Bahari, ibadah, berburu, dan budaya 
adalah objek yang dilihat atau dituju oleh para wisatawan. 

Tapi remaja dan domistik dalam pengertian di atas bukan objek yang 
dilihat atau dituju, tapi jenis wisatawan yang melakukannya. Oleh karena itu, 
sebutan yang tepat kami kira adalah wisatawan remaja (bukan wisata remaja) 
dan wisatawan domistik (bukan wisata domistik). Demikian juga padanan 
yang tepat untuk tourist destination (l1'efl adalah daerah tujuan wisatawan, 
bukan daerah tujuan wisata. 

Mengingat terjemahan tourism adalah pariwisata, maka sebutan nama· 
nama yang lain itu seharusnya adalah: pariwisata bahari, pariwisata ibadah, 
pariwisata buru, dan pariwisata budaya. Masalahnya sekarang samakah pe· 
ngertian pariwisata dengan wisata? 

Kecenderungan memperpendek kata·kata tertentu merupakan salah 
satu gejala yang terjadi dalam penggunaan bahasa Indonesia sehari·hari se· 
karang ini. 

Di lingkungan Direktorat Jenderal Pariwisata ada direktorat yang diberi 
nama Direlctorat Bina Perjalanan Wilata; Direktorat Bina A.komodasi dan 
A neka Wisata. 
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Demikian pula di beberapa departemen lain digunakan sebutan bina, 
seperti Direktur Bina Sarana Usaha, Direktur Bina Produksi, Direktur Bina 
Kewiraswastaan. Namun di berbagai departemen lain, sebutan yang diguna­
kan bukan bina tapi pembinaan seperti: Direktur Jenderal Pembinaan Kese­
hatan Masyarakat, Direktur Pembinaan Kesenian, Direktur Pembinaan Kesis­
waan. 

Ada pula departemen yang selain menggunakan sebutan bina, juga 
menggunakan sebutan pembinaan. 

Di Departemen Penerangan, selain ada Direktur Pembinaan Hubungan 
Masyarakat, ada pula Direktur Bina Wartawan. Departemen Tenaga Kerja 
mempunyai Direktorat Jenderal yang menggunakan sebutan bina, yakni 
Direktorat Jenderal Binalindung Tenaga Kerja dan Direktorat Jenderal 
Binaguna. Akan tetapi, direktorat·direktorat yang berada di bawahnya meng· 
gunakan sebutan pembinaan, seperti Direktorat Pembinaan Hubungan Kete· 
nagakerjaan, Direktur Pembinaan Norma Perlindungan Tenaga Kerja, Direktur 
Pembinaan Program Tenaga Kerja, Direktur Pembinaan Keahlian Kejuruan 
Tenaga Kerja. lni mengesankan seolah-olah pengertian bina lebih umum dari 
pembinaan. 

Tampak bahwa di lingkungan pemerintahan sendiri tidak ada kesera­
gaman penggunaan sebutan. Hal ini hendaknya dapat ditertibkan karena 
sebutan yang berbeda-beda tersebut membingungkan para pecinta bahasa 
Indonesia dan juga orang-orang asing yang tengah mempelajari bahasa Indo­
nesia. 

Menurut pendapat kami sebutan yang tepat pada nama-nama jabatan 
tersebut adalah pembinaan, bukan bina. Ada kecenderungan me,nyederhana­
kan sebutan pembinaan menjadi bina (seperti juga pariwisata menjadi wisata) 
adalah karena hal·hal berikut. 

(a) Terpengaruh oleh bahasa pers yang cenderung mengembalikan kata 
imbuhan kepada kata dasarnya terutama pada judul-judul berita (di· 
sebabkan terbatasnya kolom halaman yang tersedia). 

(b) Terpengarµh oleh kecenderungan penyingkatan kata·kata yang tengah 
berjangktt sekarang.s.eperti: 
informaS'i 1 ~ info 
memorandumi-.. 1 memo 
lokombtif ~ lok 
helikopttlr' n -t heli 

(c) Terpengaruh oleh keinginan ~ untuk memilih sebutan yang enak dan 
praktis ( eaphony ). 

(d) ikUt·ikutan. 
Kantor Meriteri Negara' Pendayagunaan \. (dulu Penertlhan) Aparatur 

Negara (MenpaW) ielaku lembaga kenegaraan yang menangani hal-hal yang 
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berkaitan dengan struktur dan organisasi departemen tidak pula menyaring 
sebutan-sebutan tersebut menurut pengertian bahasa Indonesia yang benar. 

b) Penggunaan Kata-kata Asing 

Sebutan-sebutan dalam bahasa asing banyak digunakan di lingkungan 
perhotelan, terutama hotel-hotel berbintang. Malahan nama-nama petugas 
dan bagian-bagian yang ada di dalam hotel menggunakan sebutan-sebutan 
bahasa lnggris, seperti manager, room boy, bell boy, servant, receptionist, 
front office, house keeping, breakfast, laundry, room rate, service charge, 
lavatory, bill, lobby. 

Sebutan-sebutan asing ini juga banyak digunakan di lingkungan biro­
biro perjalanan. Penggunaan sebutan-sebutan asing ini dimaksudkan untuk 
memberikan kemudahan kepada wisatawan-wisatawan asing untuk berkomu­
nikasi. Akan tetapi, seperti sering dikemukakan di media massa, banyak 
orang yang berkeberatan dengan sebutan-sebutan asing itu. Alasannya, se­
bagian besar pengunjung hotel pada umumnya orang Indonesia dan tidak 
semua wisatawan itu tahu bahasa lnggris. 

Selain itu, penggunaan sebutan-sebutan yang "serba asing" itu menge­
sankan seolah-olah kita berada di lnggris atau Amerika, tidak di tanah tumpah 
darah Indonesia sendiri. 

Masing-masing pihak yang berbeda pendapat mengenai hal ini tentu 
mempunyai alasan dan dalihnya masing-masing. Namun, yang terang peng­
gunaan sebutan-sebutan asing itu tidaklah didasarkan atas sesuatu instruksi 
dari pemerintah. Kami setuju upaya memasyarakatkan bahasa Indonesia 
dalam segala bidang kegiatan kehidupan hendaknyanlebih digalakkan; peng­
gunaan sebutan-sebutan asing dibatasi pada hal-hal yang penting saja atau 
menyangkut sebutan-sebutan yang sulit mencari padanannya dalam bahasa 
Indonesia tanpa mengubah pengertian sebenarnya. 

Agar hat itu memberikan hasil yang maksimal, kami sarankan sebagar 
berikut. 
a) Dikeluarkan suatu instruksi atau keputusan pemerintah, umpamanya 

dalam bentuk Keputusan Presiden (Kepres) mengenai pemasyarakatan 
penggunaan bahasa Indonesia hingga mempunyai kekuatan hukum dan 
mengikat lembaga-lembaga pemerintah serta aparat-aparat negara untuk 
mengindahkannya. 

b) PPPB hendaknya lebih tanggap mengikuti perkembangan terjadinya 
"penyulusupan-penyulusupan" kata-kata asing baru dalam komunikasi 
dan percakapan sehari-hari masyarakat kita (seperti dapat diketahui me­
lalui media massa yang ada), cepat-cepat mencarikan dan mempublikasikan 
padanannya dalam bahasa Indonesia. 
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Patut dihargai ikhtiar yang dilakukan PPPB pada akhir-akhir ini yang 

menyebarluaskan himpunan "kata-kata baru" melalui pers. Akan tetapi, 
publikasi yang dilakukan itu kami anggap belum cukup memadai, baru seba­
gian kecil masyarakat saja yang sempat mengetahuinya. Usaha pemasyarakat­
an kata-kata baru tersebut lsebagian merupakan padanan kata-kata asing 
yang sedang populer dalam masyarakat) hendaknya dapat semakin diperluas, 
tidak saja melalui pers, tetapi juga melalui jalur-jalur komunikasi lainnya. 

Amat sayang, publikasi padanan kata-kata yang dilakukan PPPB melalui 
pers tersebut, selain kurang juga agak kasep diterima masyarakat. Suatu kata 
asing sudah demikian populer ditulis atau diucapkan orang, baru keluar 
padanan katanya dari PPPB sehingga orang-orang yang sudah terbiasa meng­
gunakan kata-kata asing tersebut merasa berat menggantinya dengan padanan 
kata itu. 

Dewasa ini sering kita dengar atau kita baca sebutan-sebutan dalam 
bahasa lnggris, seperti catering, claim pulsa, cleaning service, filter, foto copy, 
overhead projector, real estate, search and rescue (SAR}, stabilo, tissue, video. 
Kalau tidak kunjung masyarakat dapat mengetahui padanan katanya, dapat 
diperkirakan lama-kelamaan masyarakat akan memperlakukan statusnya 
sebagai "warga bahasa Indonesia". 

2. Pos dan Telekomunikasi 

Menyangkut penggunaan bahasa Indonesia di lingkungan pos dan tele­
komunikasi, ada tiga hal yang kami ketengahkan dalam kertas kerja ini, 
yakni gabungan kata, penyingkatan kata-kata, dan penggunaan kata asing. 

a) Gabungan Kata 

Di lingkungan pos sudah menjadi kebiasaan gabungan kata yang ber­
kaitan dengan pos banyak yang ditulis serangkai, seperti bendapos, bulkpos­
paket, kantongpos, kantorpos, monopolipos, peralatanpos, rumahp.os, tromol­
pos. Baik di lingkungan pos, maupun di lingkungan telekomunikasi, nama­
nama kota atau tempat ditulis serangkai , seperti Pematangsiantar, Padang­
panjang, Tanjungkarang, Tulungagung, Palangkaraya, Ujungpandang. 

Menurut ketentuan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia y ang 
Disempumakan (selanjutnya kami singkat PUEBI saja), gabungan kata yang 
lazim disebut kata majemuk, termasuk istilah khusus bagian-bagiannya 
umumnya ditulis terpisah. Hanya gabungan kata ya ng sudah dianggap sebagai 
satu kata ditulis serangkai. 

Petunjuk yang diberikan PUEBI, menurut hemat kami tidak cukup 
jelas. Orang dapat memberikan pengertian yang berbeda-beda tentang apa 
yang dimaksud dengan "kata majemuk", "istilah khusus", dan "sudah diang-
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gap satu kata" itu. Oleh karena itu, agaknya baik bila PPPB mempertimbang­
kan kembali pendapat sebagian ahli bahasa Indonesia (seperti Dra. Siti Cham­
diah dalam bukunya Teori Bahasa Indonesia, yang antara lain juga digunakan 
oleh harian Kompas, seperti dapat dilihat pada tajuk-tajuk rencananya) bahwa 
untuk memudahkan dan mempercepat penulisan, serta untuk mengurangi 
keragu-raguan, sebaiknya semua gabungan kata, baik yang asli, yang diberi 
imbuhan ataupun yang berulang, ditulis serangkai saja semuanya. 

Dengan demikian, penulisan gabungan-gabungan kata yang sudah lama 
diterapkan di lingkungan pos dan telekomunikasi itu tidak menyalahi keten­
tuan-ketentuan penulisan bahasa Indonesia. 

b) Penyingkatan Kata-kata 

Seperti juga di lingkungan lainnya, di lingkungan pos dan telekomuni­
kasi telah lama menjadi kebiasaan untuk menyingkat kata, terutama kata· 
kata khas pos dan telekomunikasi yang sering digunakan dalam lalu lintas 
pekerjaan sehari-hari . Namun, singkatan itu biasanya huruf pertamanya saja 
yarig huruf besar, selebihnya huruf kecil. 
Misalnya: Kptb Bandungsetiabudi: Kantor Pos Tambahan Jalan Setia Budi 

Kdpos jakarta 
J tupo!'Y Suratno 
Diroppos 
Diruttel 

Bandung. 
Kepala Daer ah Pos dan Giro I Jakarta 

J uru Tata Usaha Pos Suratno 
Direktur Operasi Pos 
Direktur Utama Perusahaan Umum 
Telekomunikasi 

Dinnudadpegte/ Direktur Muda Tata Usaha & Kesejahteraan 
Personil (Perumtel) 

Pusdiklatbangtel Pusat Pendidikan, Penelitian dan Pengem­
bangan Perumtel 

Pinprosarpen Pimpinan Proyek Sarana Penunjang. 
Agaknya orang-orang yang bekerja di lingkungan Perum Pos dan Giro 

dan Perumtel saja yang paham dengan singaktan-singkatan tersebut. Kami 
setuju tiap-tiap instansi atau jawatan yang besar seperti halnya Perum Pos 
& Giro dan Perumtel tersebut membuat singkatan-singkatan untuk memu­
dahkan hubungan kerja antara sesama mereka. Akan tetapi , singkatan-sing­
katan tersebut hendaknya hanya berlaku untuk kalangan mereka saja, sedang­
kan p-ers umpamanya tidak perlu ikut-ikut mengutipnya. 

Di dalam kenyataan, singkatan-singkatan tersebut sering kita lihat mun­
cul di surat-surat kabar hingga cenderung untuk. memasyarakat (karena pers­
pun rupanya menyenangi sebutan yang pendek dan praktis) . Yang menyedih­
kan lagi singkatan-singkatan tersebut juga diucapkan oleh penyiar radio dan 
televisi . Hal ini ikut mendorong lahirnya macam-macam singkatan dalam 
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lalu lintas sehari-hari penggunaan bahasa Indonesia yang dapat membingung­
kan para pemakai bahasa (karena demikian banyaknya) . 

Sungguhpun kami menyetujui jawatan atau instansi rnernbuat sing­
katan-singkatan yang berlaku untuk kalangan rnereka sendiri, kami rnenya­
rankan agar PPPB rnengeluarkan sernacarn "pedornan urnurn penyingkatan" 
bagi rnereka hingga singkatan-singkatan yang dilahirkan (terutarna instansi 
resrni) didasarkan patokan yang berlaku urnurn itu. 

c) Penggunaan Kata-kata Asing 

Kernajuan pesat yang dicapai Indonesia dalam bidang pertelekornuni­
kasian pada dasarnya yang lalu telah rnelahirkan pula aneka ragarn sebutan 
asing. Banyak di antara sebutan asing itu yang hingga kini tetap dituliskan 
dan diucapkan dalam bentuk aslinya tanpa banyak rnuncul kata padanannya 
dalam bahasa Indonesia. Misalnya: circuit switching, digital, direct dialing, 
facsimile, gentex, cabel, coaxial, metaconta, PABX, radio-sonde, remote 
control, te"estrial. 

Kami menyadari bahwa penyelusupan kata-kata asing dalam bahasa 
Indonesia rnelalui sebutan-sebutan telekornunikasi hanya merupakan bagian 
terkecil saja karena seluruh bidang teknik dan keilrnuan disusupi oleh sebut­
an-sebutan asing. Hendaknya juga dikeluarkan suatu "pedoman umum 
pengalihan kata-kata asing ke dalam bahasa Indonesia" seperti halnya "pe­
doman umurn penyingkatan" yang karni sarankan di atas. Yang sudah ada 
pedomannya di dalam PUEBI adalah penulisan unsur serapan bahasa asing 
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. 

Dalam kaitan ini kiranya perlu dipertimbangkan gagasan Prof. Ir. Her­
man Johannes bahwa awalan-awalan dan akhiran-akhiran tertentu di dalam 
bahasa lnggris ditentukan padanannya dalam bahasa Indonesia. 

Contoh : 
(a) Awalan a·, an·, in, non-, dan akhiran -less serta bentuk-bentuk lain ya~g 

berarti atau tidak memiliki, diberi awalan nir dalam bahasa Indonesia. 
apathy nirasa 
anonymous 
inarnimate 
nondegree 
voiceless 

nirnama 
nirnyawa 
nirgelar 
nirsuara 

(b) Yang berpengertian 'kurang' diterjemahkan menjadi tuna, seperti : 
deaf tunarungu 
amoral tunasusila 
roofless tunawisma 
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(c) Awalan an·, in·, atau non- yang berarti 'bukan' diterjemahkan menjadi 
tan 
nonmental 
inorganik 

- tanlogam 
- tanorganik 

(d) awalan a·, ab·, ii·, im·, in·, ir·, un-, non-, de·, dan dis· yang berarti 'tidak' 
diterjemahkan menjadi tidak. 
asosial taksosial 
abnonnal takbiasa 
impure 
insufficient 
i"egular 
non-essential 
unable 

taksuci 
takcukup 
takteratur 
takpenting 
takpuas 

(e) Awalan nara· dipakai untuk menterjemahkan sebutan person dalam 
bahasa lnggirs. 
convicted person - narapidana 
resource person - narasumber 

(f) Akhiran -en, -and, dan -ent yang berarti di .... kan atau sebutan-sebutan 
yang mengandung arti demikian diterjemahkan dengan menggunakan 
sisipan -in·. 
addent 
divident 
integrand 
son in law 

tinambah 
binagi 
rinangkum 
minantu 

Pengalihan dengan cara demikian dimaksudkan agar padanan Indonesia 
atas kata-kata asing itu lebih rasional dalam rangka ketepatan, keseragaman, 
kesedapan bunyi, dan keringkasan. 

3. Penggunaan Bahasa Indonesia dalam Lalu Lintas Kegiatan Kedinasan 

Sehari-hari 

a. Surat-Menyurat 

a) Sebutan 'yang Terhormat (Yth)' 

Dalam surat-menyurat, baik surat biasa maupun surat dinas (termasuk 
nota dinas dan memo), masih dilazimkan menggunakan sebutan Kepada Yth 
untuk si alamat yang dituju. 

Arti awalan ter dalam sebutan tersebut adalah sangat atau paling 
(bentuk superlatif). Berarti Yang Ter .... tersebut satu dari semua yang di· 
tuju (tingkatan yang ada): 



78 

Dal am praktik berbahasa sehari-hari sebutan itu digunakan untu k semua 
orang. Bahkan surat seorang atasan yang ditujukan kepada bawahannya juga 
menggunakan sebu tan Kepada Yth. J adi tidak cocok dengan hakikat pengerti­
an yang sebenarnya. 

Sehubungan dengan itu, kami menyaran kan agar sebutan sopan-san.t:un 
yang sudah di lazimkan itu tidak lagi dipakai dalam surat-menyurat maupun 
pidato-pidato~ · Untuk menyatakan rasa hormat kepada sejumlah bapak ter­
tentu di dalam pertemuan-pertemuan, agaknya lebih tepat menggunakan 
sebutan Yang dihormati ... kepada masing-masing bapak tersebut, daripad a 
menyebut Yang terhormat .. . . 

Demikian juga di dalam alam kemerdekaan dan demokrasi sekarang 
ini, rasanya cukup sopan menyebut kepada ... saja. Untuk mengungkapkan 
rasa hormat kita, maka dapat dicantumkan sebutan Dengan honnat pada 
alinea pertama surat (yang justru banyak dihapuskan dalam surat-surat dinas 
sekarang). 

Jadi, contoh surat yang kam i sarankan tersebut adalah demikian : 

Kepada 
Bapak .... .... ... ........ .......... ... .. ... .... . 
di 

Dengan hormat, 

b) Kerangka Surat Dinas 

Hingga saat ini belum kita lihat adanya keseragaman kerangka surat­
surat dinas di lingkungan pemerintah . Lihat saja bentuk kepala surat, nomor 
surat, dan stempel yang beraneka ragam yang dibuat oleh tiap-tiap departe­
men. Bahkan perbedaan itu juga terjadi antara direktorat-direktorat jenderal 
di lingkungan departemen yang sama. 

Ahli-ahli baha)a kita dari PPPB juga tidak memberikan tuntunan yang 
persis sama mengenai kerangka surat dinas. Sebagai contoh dapat kami kemu­
kakan bahasa dalam surat PPPB nomor S/S/KBl /83 , tanggal 18 Agustus 1983 
yang ditujukan kepada· kami ber.kaitan dengan penulisan kertas kerja ini dapat 
dilihat, si alamat ditempatkan di sebelah kiri, sejajar dengan nomor surat, 
lampiran, dan perihal. 
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J.S. Badudu dalam bukunya lnilah Bahasa Indonesia Yang Benar mem­
berikan tuntunan, si alamat itu ditempatkan di sebelah kanan. Berbeda 
dengan kebanyakan surat dinas yang kita kenal, sebutan salam pembukaan 
digunakan adalah Yang Terhormat (bukan Kepada Yth}, tanggal surat tanpa 
didahului nama kota (tempat), antara nama penulis surat dan jabatannya 
tidak diberi bergaris dan tanpa NIP (tidak pula digunakan huruf-huruf kapi­
tal}. 

Menurut hemat kami, yang ideal adalah bila semua surat dinas mem­
punyai kerangka dan pola yang baku, tidak berbeda antara departemen yang 
satu dengan departemen yang lain. Bila ada perbedaan, perbedaan itu tidak 
menyimpang dari ketentuan-ketentuan yang digariskan oleh pola yang baku 
itu . 

b. Penomoran Naskah 

Belum pula terlihat adanya keseragaman dalam penomoran naskah, 
baik naskah dinas maupun naskah ilmiah. Masing-masing penulis menurutkan 
seleranya sendiri-sendiri, yang menunjukkan belum adanya pegangan umum 
mengenai ini. Kami kemukakan beberapa contoh. 

a) Penomoran naskah didasarkan atas perselang-selingan bentuk angka dan 
huruf yang ada, dengan contoh kerangka demikian 

1. . ... . ... .. . ...... . . . . . .. ... .. . . . . . . .. . 
A . . ... . . . .. . .. . . .. .. .... . . ... . ..... . . .. . . . 

1. . ..... .. . . . .. . . . . . .. ........ . ....... . 
a .. . ... . .. . .... ............. . .. ... . . 

1) • . ' . . . ... .. ............. . .... . . . . 
a) ... .. . . ... .......... . . .. ... . .. . 

(a) • . '. . .. .. .. .. .. .... . ... . . . .. . 
2 .. .. .. . ...... . ..... .... . . . .. . . . . . .. ... . 

B ... . . . ... .. ... . .. . ......... .. . . . .. .. .. .. . 

b) Pola penomorannya sama dengan di atas, tapi dimulai dengan hurur A 
(bukan angka Romawi I). 

c) Pola penomoran dimulai dengan Arab 1 (bukan angka Romawi I maupun 
huruf A). 

d) Pola penomoran menggunakan salah satu cara di atas, tapi pemilahan 
sesudah angka-angka yang bersangkutan ditambah dengan urutan angka­
angka. 
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Contoh : 

I. ......... . ............................... . 
A ... . .... . .. . .... . ....................... . 
B .. .. .... . .... .. .... . ......... . . . . . ... ... . 

1. .. .. . . .................... . ... . ...... . 
1.1. . . .......... ..... ..... . . . ........ . 
1.2. 

1.2.1 .. .... . ................... . ... . 
1.2.2 . .... . .............. . .. . .... .. . 
1.2.3 .. ............................ . 

2 .. . ... . ..... .. .... ...... ........ . ..... . 
IV. 

e) Penggunaan sebutan bab (umpamanya Bab V) dan pemil ihan di dalam 
subbab menggunakan sebutan paragraf (umpamanya 12). 

f) Baik bab maupun subbab tidak menggunakan nomor. 

g) Subjudul atau subbab dimulai dari nomor 01 (biasanya untuk pengantar 
atau pendahuluan), selan jutnya digunakan nomor urutan 02, 03 , 04, .... 
setelah no. 9 baru digunakan nomor biasa 10, 11, 12, .......... 

h) Pemilihan menggunakan tanda-tanda baca tertentu seperti kurung (-- ), 
tanda pisah (-), tanda tambah (+) atau tanda bin tang (*) bu kan . 

1 . . .... .. ..... . 

2 .... . ............................ . ... . .... . 

* 
+ 

i) Variasi dari bermacam cara tersebut. 

Menurut pendapat kam i, masyarakat perlu diberi tuntunan, pola pe­
nomoran mana yang baik digunakan sebagai bagian usaha kita untuk memba­
kukan penulisan bahasa Indonesia yang benar. Menurut hemat kami pola pe­
nomoran seperti dicantum kan pad a butir a) di atas adalah yang terbaik. 

c. Penggunaan Huruf Kapital 

Di dalam PU EBI disebutkan bahwa ada 13 jenis kata yang mengharus­
kan penulisan huruf kap ital (huru r besar) pada huruf pertamanya. Akan te­
tapi, di dalam praktik penul isan sehari-hari bahasa Indonesia ada kata-kata 
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yang seluruhnya ditulis dengan hurur kapital, yakni sebagai berikut. 

1) Judul buku atau artikel, judul bab dan judul subbab. 
2) Kata-kata yang dituju atau dianggap penting dalam suatu kalimat. 

Contoh: PENJABAT ialah orang yang (pada suatu waktu) menjabat suatu 
pekerjaan. 

3) Kata-kata kependekan. 
Contoh: DEPPEN, KAPERJANKA, DIRJENPAR, KAPUSDIKLAT. 

4) Nama kota si alamat, kata-kata yang dicantumkan pada periha/, nama 
jabatan atau nama penulis surat dalam surat-surat dinas. 

Malahan ada kecenderungan naskah-naskah pidato seorang pejabat se­
luruhnya ditulis dengan huruf kapital {hingga penggunaan huruf kapital pada 
13 jenis huruf pertama kata yang digariskan PUEBI itu tidak dapat digunakan 
untuk naskah pidato itu. 

Kami kita PPB juga perlu memberikan tuntunan mengenai ini. 

d. Penulisan Kata-kata Penting 

Selain dengan menggunakan huruf-huruf kapital, penulisan kata-kata 
yang dituju atau yang dianggap penting dalam suatu kalimat juga mengguna­
kan cara-cara lain, seperti berikut. 

a) Merenggangkan huruf-huruf. 
Contoh: s em est a. 

b) menggarisbawahi (bila tulisan tangan atau ketikan) atau menghitamkannya 
{bila huruf cetak). Atau juga dicetak dengan hurur miring. 
Contoh: semesta. 

c) Menempatkan antara tanda petik atau tanda petik tunggal 
Contoh: "semesta", 'semesta'. 

Karena cara yang bermacam-macam ini, masyarakat pemakai bahasa 
tulis menjadi ragu, cara apa yang baik dan baku digunakan. Seyogyanya 
PPPB juga memberikan tuntunan mengenai ini. 

e. Penggunaan Sebutan Anda bagi Orang Kedua 

Sebenarnya banyak sebutan yang dapat digunakan untuk orang kedua 
yang setaraf dalam bahasa Indonesia, seperti : saudara, kamau, engkau, kau. 
Akan tetapi, dalam pembicaraan yang dianggap "sopan'', dirasakan berat 
menggunakan sebutan-sebutan itu. Sebutan Saudara hanya banyak digunakan 
biasanya adalah langsung menyebut nama yang b.ersangkutan atau mengguna­
kan sebutan Pak (baik diikuti nama ataupun tidak) walaupun yang diajak 
bicara tersebut setaraf atau di bawah taraf orang yang mengajak bicara 
{baik dalam pengertian umur maupun pangkat). 
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Pada akhir-akhir in i sudah rn ulai banyak digunakan orang sebutan 
Anda untuk orang kedua tersebut. 

Karena sebutan Anda ini cukup sopan serta horrnat yang dapat diguna­
kan untu k orang kedua yang setaraf rn au pun t idak setaraf (juga sebagai pa­
d an an sebutan you, jij atau situ), karn i sarankan agar sebutan Anda itu dapat 
dijadikan sebutan resrni untu k orang kedua serta diternpuh usaha-usaha 
untuk rnernasyarakatkannya. Untuk orang kedua jarnak, karni kira larna­
kelarnaan orang akan terbiasa dengan sebutan Para Anda, Anda-anda semua­
nya, dan lain-lain . 

Kesimpulan 

Sebagai kesirnpulan uraian-uraian karni di atas, dalarn rangka pernbaku­
an bahasa Indonesia perlu diterbitkan suatu keputusan presiden (hingga rnern­
punyai kekuatan hukurn yang rnengikat sernua instansi dan aparat pernerin­
tah) yang rnernuat an tar a lain : 
a. pernasyarakatan penggunaan bahasa Indonesia; 
b. pedornan urn um penyingkatan ; 
c. pedornan urnurn pengalihan kata-kata asing ke dalarn bahasa Indonesia; 
d. pedornan urnurn tata naskah (terrnasuk di dalarnnya pernbakuan kerangka 

surat-surat dinas dan penornoran naskah). 

Materi konsep keputusan presiden tersebut hendaknya dapat dibahas 
pada Kongres Bahasa Indonesia IV ini atau perternuan ilrniah lainnya yang dise­
lenggarakan oleh PPPB yang khusus membahas hal tersebut. 

Penutup 

Dernikian kertas kerja ini karni sarnpaikan di hadapan Kongres Bahasa 
Indonesia IV ini. Mudah-rnudahan rnernberikan rnanfaat bagi kongres ini dan 
bagi pernbinaan bahas(l Indonesia pada urnumnya. 
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ANTARA KENYATAAN DAN HARAPAN 

Ki Soeratman 

Pengamatan sekilas penggunaan bahasa Indonesia dalam berbagai segi 

kehidupan dalam masyarakat Yogyakarta sebagai upaya pendahuluan 
untuk menjadikan anjuran penggunaan bahasa Indonesia secara baik 
dan benar sebagai suatu gerakan. 

Pendahuluan 

Dalam musyawarah nasional suatu organisasi tertentu salah seorang 
utusan daerah mengusulkan agar kata Panitia ad hoc diganti istilah dalam 
bahasa Indonesia, adapun reasoningnya ialah ... dan seterusnya. Sudah barang 
tentu usul tersebut mengundang gelak tertawa para peserta lainnya karena 
ada hal yang bertentangan . Satu segi usulnya menghendaki agar ada sikap 
kemurni-murnian, sedangkan segi lain secara tidak sadar dalam pengusulannya 
itu masih terselip di dalamnya kata reasoning yang artinya kurang lebih sama 
dengan alasan . 

Seorang peserta lain yang duduk dekat penulis memberi komentar, 
"selain di mimbar bahasa Indonesia dalam TV, sebenarnya di manakah 
bahasa kita telah digunakan secara baik dan benar?" Komentar itu mendo­
rong penulis untuk merenungkan masalahnya, dan secara sepintas berpenda­
pat untuk berkecenderungan menyatakan bahwa dalam masyarakat luas 
memang hat tersebut belum sepenuhnya kita lakukan. 

Fungsi suatu bahasa dalam kehidupan manusia merupakan alat untuk 
berkomunikasi. Selain itu bahasa juga menjadi sarana untuk menata pola 
berpiki r manusia, di samping itu juga merupakan alat untuk menyatakan 
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rasa indah manusia, yang kemudian berwujud dalam seni bahasa, kesusas· 
traan, dan ungkapan lainnya. Dalam perkembangannya, bahasa Indonesia 
telah melengkapi dirinya dengan berbagai kaidah dan ketentuan-ketentuan 
baku lainnya sebagai patokan dan pedoman penggunaannya bagi setiap 
pemakainya. 

Bangsa Indonesia yang kehadirannya terdiri atas berbagai suku bangsa 
dan memiliki bahasa daerah masing-masing dalam kehidupan sehari-harinya 
paling sedikit harus menggunakan dwibahasa, yaitu bahasa daerahnya dan 
bahasa persatuannya. Dihubungkan dengan keperluan pendidikan dan kema· 
juan ilmu pengetahuan, sebagian warga masyarakatnya wajib memperkaya 
dirinya dengan berbagai bahasa asing. 

Anggapan sebagian bangsa kita bahwa bahasa Indonesia itu mudah, 
barangkali disebabkan bahasa tersebut adalah bahasa sendiri, serta sikap 
memudahkan (,gemampang, Jawa) dalam mempelajari bahasa Indonesia me· 
rupakan salah satu penyebab kurangnya mereka itu memperhatikan kaidah 
dan ketentuan-ketentuan baku dalam berbahasa Indonesia sehingga mereka 
itu tidak berbahasa secara baik dan benar. 

Dalam pergaulan masyarakat mereka lebih mengutamakan fungsi 
komunikasi sehingga mereka bukannya mengutamakan untuk berucap secara 
baik dan benar, melainkan sudah dipandang cukup memadai jika dalam ber· 
wawan-bicara itu satu sama lain sudah saling dapat mengerti maknanya. 
Suatu keganjilan sering terjadi ialah bahwa orang asing yang benar-benar 
mempelajari bahasa Indonesia dengan tekun, mereka itu akan lebih berke· 
mampuan menggunakan bahasa Indonesia lebih tertib berpedoman kaidah· 
kaidah yang benar dan menggunakannya secara baik. Hal demikian itu biasa 
terjadi karena mereka memiliki disiplin yang cukup tinggi dalam menaati 
kaidah·kaidah bahasa yang dipelajarinya. 

Kenyataan yang Kita Hadapi 

Sumpah Pemuda 1928 merupakan salah satu tonggak sejarah yang 
penting dalam sejarah perjuangan bangsa Indonesia terutama d~lam menem· 
pa seluruh suku bangsa menjadi satu bangsa Indonesia. Secara khusus ikrar 
untuk menjunjung bahasa persatuan, yaitu bahasa Indonesia, merupakan 
landasan dasar bci.gi terwujudnya dan proses pengembangan bahasa Indonesia 
selanjutnya. Tanpa pernyataan tersebut, kiranya warna perjuangan bangsa 
akan berbeda dan proses persatuan serta kesatuan masih memerlukan waktu 
yang lebih lama untuk mewujudkannya. 

Dengan Sumpah Pemuda tersebut memang tidak dengan sendirinya 
segera terbentuk bahasa persatuan Indonesia yang lengkap sempurna, dengan 
segala kaidah dan hukum kebahasaannya. Sumpah Pemuda sekedar melahir· 
kan kesadaran perlunya satu bahasa persatuan bagi seluruh bangsa Indonesia 
yang terdiri atas berbagai suku bangsa dengan bahasa daerah masing-masing. 
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Dengan kesadaran tersebut sebagai modal dasarnya, bangsa Indonesia berke­
sempatan mengembangkan bahasa persatuan itu menuju terpenuhinya persya­
ratan kebahasaan yang baku dan bisa dijadikan pedoman bagi penggunaannya 
secara baik dan benar. 

Karena bahasa itu hidup, dalam proses perkembangannya bahasa juga 
akan berpengaruh dan menerima pengaruh dari keadaan lingkungannya, ter­
masuk juga bahasa-bahasa lain yang bersama-sama hidup dalam suatu masya­
rakat. Mengenai pengaruh kebahasaan ini bagi bahasa Indonesia ada dua 
macam kelompok bahasa, yaitu bahasa daerah setempat dan bahasa asing 
yang digunakan oleh sebagian warga masyarakat. 

Pengaruh bahasa daerah pemakai bahasa Indonesia tidak mudah dihin­
dari karena terbawa oleh sifat kodrat manusia yang sangat ditentukan per­
kembangan kepribadiannya oleh keadaan lingkungannya. Sedikitnya logat 
atau a.ksen kedaerahannya akan sangat mempengaruhi ucapan seseorang 
sehingga mendengar ucapan bahasa Indonesia seseorang, kita sering dengan 
mudah menentukan asal-usul kedaerahan seseorang. 

Secara teori memang mudah dikemukakan bahwa jika kita secara 
sungguh-sungguh memperhatikan kaidah-kaidah bahasa Indonesia, kita pasti 
akan mudah pula mengungkapkan segala isi hati kita dengan bahasa yang 
baik dan benar. Akan tetapi , mengucapkan kata-kata dengan tanpa terpe­
ngaruh oleh "pembawaan" seseorang memang tidak demikian mudah. Kalau 
bahasa tulisnya kan, terucapkan ken sudah pasti bukan karena kesulitan, 
melainkan terbawa oleh suatu kebiasaan. Ki Hadjar Dewantara pandai me­
nulis artikel dengan baik, tetapi jika beliau berpidato bukannya akhiran kan 
diucapkan ken, tetapi kata dengar pun diucapkannya menjadi denger. 

Adapun pengaruh bahasa asing itu pada umumnya berkaitan dengan 
peristilahan ilmu yang sudah baku sehingga kalau harus diterjemahkan dalam 
bahasa Indonesia akan merupakan suatu uraian yang panjang. Kata-kata 
radio, komputer dan sejenisnya memang tidak perlu diterjemahkan mana­
kala benda tersebut sudah terbiasa dipahami pengertiannya. Selain itu, cara 
berpikir yan·g sudah terbiasa dengan menggunakan kaidah bahasa asing 
(meskipun tidak kebanyakan orang}, sering terpengaruh pula dalam ungkapan 
sisipan-sisipan bahasa asing tersebut. Mungkin bisa terjadi pula bahwa peng­
gunaan beberapa kata berasal dari bahasa asing dilatarbelakangi oleh anggapan 
b4hwa dengan demikian akan lebih memberi kesan "intelektual" atau lebih 
bersifat "akademik". 

Betapapun kita selalu menganjurkan dan mendapat anjuran agar kita 
selalu menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan benar, di mana saja 
dan kapan saja, tetapi apa yang diuraikan di muka adalah kenyataan yang 
kita jumpai dalam masyarakat kita. Kalau kita ingin melacak lebih ajuh, kita 
akan menemukan penggunaan bahasa Indonesia yang belum sesuai dengan 
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yang apa kita harapkan itu di berbagai bidang kehidupan seperti dalam ruang 
pendidikan dari yang rendah hingga yang tinggi, hidup perkantoran, dalam 
dunia perdagangan, kehidupan berorganisasi, dan pergaulan luas. 

Pengunaan Bahasa Indonesia dalam Masyarakat Luas 
Dalam Dunia Pendidikan 

Seorang guru SD negeri atas suatu pertanyaan menjelaskan bahwa 
pada umumnya para guru di kelas SD tersebut telah berusaha sungguh-sung­
guh untuk menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan benar. Mereka 
sadar bahwa segala perilakunya . akan menjadi suri teladan bagi para anak 
didiknya. Namun, jika melihat hasilnya, ternyata belum memadai. 

Dalam pergaulan antarmurid masih banyak digunakan bahasa daerah­
nya, dan demikian pula pergaulan antarpara guru pada waktu di luar jam 
mengajar. Hal demikian dipandang sebagai pertanda belum berhasilnya usaha 
tersebut. Seorang kepala sekolah SD swasta menguraikan hal yang sama, 
yaitu belum dapat dilaksanakannya penggunaan bahasa Indonesia secara 
baik dan benar di sekolahnya. Akan tetapi, Pak Kepala itu berpendapat 
bahwa hasil pendii:likan bahasa Indonesia tersebut mungkin sekali ha~ilnya 
baru akan diketahui di masa mendatang, pada saat anak didiknya itu di 
sekolah menengah atau di perguruan tinggi. Kalau ditinjau dari keterampilan 
berbahasa boleh dikatakan sudah lumayan, tetapi untuk menggunakannya 
secara terus-menerus di berbagai lingkungan, rupanya belum cukup memadai. 
Keadaan rumah tangga dan keaditan orang tua masing-masing kurang menjadi 
penunjang untuk penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Di kalangan pendidikan menengah penguasaan pengertian bahasa sudah 
lebih maju. Cara berpikir anak-anak sudah bisa dibawa ke arah analitik sangat 
membantu. Namun, anggapan bahwa bahasa· Indonesia itu masalah gampang 
merupakan suatu hambatan. Anak didik masih belum bisa menyadari bahwa 
bahasa Indonesia itu memang tidak mudah. Biasanya kesadaran itu timbulnya 
agak terlambat, yaitu pada saat mereka harus menempuh suatu EBTA·{ujian). 

Keadaan anak tingkat menengah atas sangat mudah dirasakan oleh para 
dosen di perguruan tinggi. Pada umumnya para dosen itu mengeluh tentang 
kemampuan bahasa para mahasiswanya. Seorang dosen fakultas teknik suatu 
universitas negeri mengemukakan bahwa dalam latihan membuat kertas kerja 
ternyata hampir seluruhnya mahasiswanya belum mampu menyusun kalimat 
yang tepat. Kalimat-kalimatnya belum mampu mengungkapkan isi hatinya. 

Suatu kesulitan bagi kalangan dosen dalam menyajikan perkuliahannya 
ialah masih sangat terbatasnya peristilahan yang berkaitan dengan bidang 
ilmu masing-masing. Demi kepentingan kejelasan dalam penyajian tersebut, 
dosen terp·aksa menggunakan alat bantu yang berupa bahasa asing atau juga 
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bahasa daerah. Hal demikian menjadi penyebab mengapa para dosen belum 
sepenuhnya dapat berbahasa Indonesia secara baik dan benar. 

Seorang dosen fakultas sastra mengungkapkan keprihatinannya bahwa 
di lingkungan fakultasnya penggunaan bahasa Indonesia masih dapat disebut­
nya kurang bersungguh-sungguh, bahkan mungkin semrawut. Hal ini dikemu­
kakan terutama bahasa antarpara mahasiswa. Dosen ini berpengharapan se­
yogianya masyarakat fakultas sastra itu dapat dijadikan teladan mengenai 
masalah kebahasaan ini bagi fakultas lainnya. 

Qalam Dunia Perkantoran 

Seorang pegawai dinas yang mengurusi masalah ternak menjelaskan 
bahwa dalam lingkungan dinasnya terasa sekali kurangnya usaha untuk ber­
bahasa yang baik dan benar. Hanya mengenai hal yang menyangkut kedinasan 
resmi bahasa memang diperhatikan, misalnya dalam hal surat-menyurat, per­
siapan pidato kepala dinasnya, dan keupacaraan. 

Dalam pergaulan antarpegawai, sampai-sampai juga dengan kepala dinas, 
lebih banyak digunakan bahasa daerah daripada bahasa Indonesia. Kejadian 
demikian dianggap memang wajar karena bahasa daerah J awa yang masih 
mengenal unggah-ungguh (tingkat-tingkat dalam pergaulan) dirasa merupakan 
bahasa yang paling tepat untLik bergaul dengan atasan yang sekaligus sudah 
terasa adanya penghormatan. 

Pegawai tersebut yang juga seorang dokter hewan, merasa lebih aman 
jika berhubungan dengan kepalanya dengan menggunakan bahasa Jawa. 
Dengan demikian, bahasa Indonesia di lingkungan tersebut baru merupakan 
"bahasa resmi" dan bukan bahasa pergaulan sehari-hari. 

Seorang sekretaris wilayah daerah kabupaten juga mengemukakan 
bahwa di lingkungan perkantqrannya bahasa Indonesia masih merupakan 
bahasa resmi, sedangkan masyarakat dinas tersebut pergaulan antarpenghuni­
nya kebanyakan menggunakan bahasa J awa. Hal ini bisa terjadi karena ke­
banyakan pegawai dinas tersebut berasal dari suku Jawa. Sekretaris itu juga 
mend~a bahwa di daerah lain pun mungkin juga terjadi hal yang sama, 
misalnya di daerah Pasundan, Batak, Minangkabau, Makasar, dan Bali. 

Bapak Camat di suatu kotamadya menjelaskan bahwa di kantornya 
penggunaan bahasa Indonesia agak lumayan. Hal demikian dimungkinkan 
karena tugas kantor kecamatan itu melayani kepentingan warga masyarakat 
yang memang terdiri atas berbagai suku bangsa kita. lni merupakan suatu ke­
untungan. Semua pegawai di lingkungan kecamatan telah ditugasi agar dalam 
melayani masyarakat menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar 
serta bersikap sopan. 

Dengan demikian, dalam kantor kecamatan itu bahasa Indonesia di­
usahakan untuk bisa digunakan s.ecara baik dan benar. Akan tetapi, antar-
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pegawai kecamatan itu penggunaan bahasa juga lebih banyak bercampur 
antara bahasa Indonesia dan bahasa daerah. Hal ini mengandung suasana 
santai dan tidak terlalu "resmi". 

Dahun Dunia Perdapnpn 

Seorang pemilik toko di kampung seorang pribumi mengatakan bahwa 
penggunaan bahasa Indonesia tergantung dari siapa pembelinya. Karena 
pembeli itu bermacam-macam, ada suku jawa, ada suku fainnya, bahkan ada 
pula peranakan atau nonpribumi, pada dasarnya digunakan bahasa Indonesia. 
Meskipun demikian, bahasa yang digunakannya juga bukan bahasa yang me­
nurutnya disebut "bahasa sekolah". Maksudnya tiada lain adalah sekedar 
untuk memudahkan berkomunikasi, dan dapat mencapai tujuan, yaitu ber-
langsungnya proses jual beli. 

Seorang kenalan pemilik toko di jalan protokol yang nonpribumi, 
tetapi warganegara Indonesia, mengatakan bahwa pada umumnya di toko­
nya berlaku bahasa Indonesia, yang dikenakan sebagai "bahasa dagang". 
Yang dimaksud adalah bahasa Indonesia yang tidak terlalu ketat berpegang 
kepada kaidah dan hukum kebahasaan. 

Antara tauke dengan para pramuniaga digunakan bahasa Indonesia 
tetapi antarpara pramuniaga digunakan bahasa campuran, jawa dan Indo­
nesia. jadi, jelas kiranya bahwa dalam hubungan demikian itu yang diutama­
kar:i adalah segi komunikatifnya. 

Dalam keadaan yang lebih majemuk seperti masyarakat pasar, peng­
gunaan bahasa benar-benar "seenaknya" dalam arti asal dapat memperl~.ns;ar 

proses jual beli. Di sini tidak dapat dituntut digunakannya bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. Seolah-olah dalam keadaan demikian hal itu tidak ter­
lalu penting. Segi yang kurang menguntungkan dalam keadaan demikian ada­
lah sulit dikembangkannya kesadaran untuk berbah~a yang baik. Buat para 
pedagang arti bahasa tiada lain adalah alat komunikasi yang'berfungsi untuk 
memperlancar proses jual beli itu. Selebihnya tidak perlu dihiraukan, apalagi 
mengenai kaidah dan hukum-hukumnya. · 

Meskipun demikian, di berbagai kesempatan yang ada, tampak adanya 
usaha dari beberapa orang pedagang yang ingin menggunakan bahasa Indo­
nesia secara baik, tetapi mereka memang tidak hendak mempersulit diri 
dengan mempelajarinya ·secara lebih mendalam. Mereka menghendaki yang 
serba praktis. 

Dalarn Kehidupan Berorpnisasi 

Seorang pengurus salah satu organisasi pelajar menegaskan bahwa dalam 
organisasinya telah digunakan bahasa Indonesia secara baik dan benar. Hal ini 
diusahakan dalam rapat-rapat pengurus maupun anggota. juga dalam pem· 
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buatan catatan rapat, diusahakan agar sejauh mungkin digunakan bahasa 
Indonesia secara baik dan benar. Akan tetapi, di samping hidup keorganisasi­
an yang resmi itu, para anggotanya itu selalu berbahasa yang santai dalam 
berkomunikasi antara seorang dengan yang lain. Meskipun oleh para guru 
selalu dianjurkan untuk berbahasa yang baik sehari-hari, kenyataan adalah 
sukar. Alasannya kalau terlalu "resmi" rasanya kurang akrab dan kurang 
santai. Bagi para remaja alasan demikian cukup dimengerti. Bahkan kabarnya 
di Jakarta para remaja ltu sempat membuat bahasa khusus sendiri yang 
dikenal sebagai bahasa Prokem. 

Di kalangan organisasi profesi lain lagi halnya. Di kalangan organisasi 
yang menghimpun para petani, dalam rapat pengurusnya digunakan bahasa 
Indonesia. Akan tetapi, jika harus terjun ke lapangan, bahasa yang paling 
komunikatif adalah bahasa daerah setempat. Dengan bahasa yang dapat di­
mengerti para anggotanya, segala program dapat dilaksanakan dengan tertib 
dan berhasil. Jadi, bagi organisasi yang bergerak di pedesaan demi kepenting­
an para anggotanya, terpaksa digunakan bahasa Indonesia secara resmi, tetapi 
jika diperlukan juga dengan bahasa daerah setempat. lni yang akan menjamin 
keberhasilan. 

Di kalangan organisasi kalangan guru sudah barang tentu harus dipenuhi 
digunakannya bahasa Indonesia yang baik dan benar. Hal ini dapat diketahui 
dari berbagai kegiatan rapat-rapat, baik rapat pengurus maupun rapat anggota. 
Di kalangan tersebut tidak ada alasan untuk tidak digunakannya bahasa 
Indonesia secara baik dan benar. Namun, kenyataan menunjukkan pula 
bahwa jika terjadi pembicaraan antara anggotanya yang sesuku, masih sering · 
pula terdengar pembicaraan dengan bahasa daerahnya. Akan tetapi, hal demi­
kian tidak terlampau mengganggu terhadap usaha menggalakkan digunakan­
nya bahasa Indonesia secara baik dan benar. Di kalangan guru sudah cukup 
kesadaran untuk menggalakkan penggunaan bahasa Indonesia· sebagai bahasa 
persatuan, bahasa budaya, bahasa ilmu, dan bahasa pergaulan. 

Dalarn Perpulan Masyarakat Luas 

Dalam ruang lingkup ini pelakunya sangat majemuk. Wajar jika dalam 
pergaulan itu juga tidak menentu bahasa apa yang digunakan. Akan tetapi, 
dapat diteliti secara seksama jika kelompok masyarakat itu majemuk (hete­
rogen), kelompok itu berkecenderungan untuk menggunakan bahasa Indo­
nesia. Misalnya, dalam perkumpulan olahraga, kesenian, dan kepramukaan 
pada umumnya digunakan bahasa Indonesia. Apakah bahasa yang digu1u.kan 
itu sudah memenuhi persyaratan benar dan baik, masih bisa dipersoalkan. 
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Dalam asrama mahasiswa yang penghuninya juga bermacam asal ke­
daerahannya, bisa dipastikan bahwa yang mereka gunakan adalah bahasa 
Indonesia. Memang lambat laun ada kecenderungan bagi semua pihak untuk 
menyesualkan diri dengan keadaan daerah setempat. Akhirnya terjadilah 
penggunaan bahasa campuran . Dari proses kebudayaan yang demikian itulah 
dimungkinkan terjadinya perubahan dan perkembangan nilai, yang memung­
kinkan timbul dan tumbuhnya nilai budaya yang baru. 

Seorang tukang becak mer'lgemukakan pendapatnya bahwa baginya 
penggunaan bahasa seperlunya, yang ia mengerti, sekedar untuk alat komuni­
kasi dengan calon penumpangnya. Bisa berhubungan dengan baik hingga 
terjadi tawar-menawar meskipun digunakannya bahasa yang kurang baik 
dan tidak sempurna. Bahkan tarif tertentu dalam bahasa lnggris pun ia hafal­
kan karena wilayah kerjanya di jalan protokol yang memungkinkan adanya 
wisatawan asing berminat menggunakan becaknya. 

Dia bangga mendengar keterangan bahwa dengan bahasa Indonesia itu 
kita saling bisa berhubungan dengan rekan-rekan seluruh tanah air. Dia 
berkehendak untuk bisa menguasai bahasa persatuan itu, tetapi ia bingung 
ke mana mesti belajar. Dengan penguasaan bahasa itu ia mengharapkan bisa 
mengikuti berita melalui koran, dan mengerti apa yang terjadi dalam masya­
rakatnya. 

Demikianlah beberapa cukilan dari usaha pengamatan secara sekilas 
ini belum teliti betul sehingga kemungkinan kesimpulannya belum tentu 
tepat, semoga ada gunanya. 

Kesimpulan dan Saran 
Dari waw_ancara dengan berbagai pihak untuk mendapatkan gambaran 

sejauh mana lingkungan tertentu tersebut menggunakan bahasa Indonesia 
secara baik dan benar dapat dibuat kesimpulan sementara sebagai berikut. 

Anjuran untuk menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan benar 
untuk kepentingan pembinaan bahasa Indonesia menuju kesempatannya 
adalah tepat. Akan tetapi, hendaknya kita jangan berpengharapan bahwa 
seluruh rakyat akan berkemampuan untuk melaksanakannya. Hendaknya 
kita anggap cukup andaikata sebagian besar warga masyarakat yang belum 
sepantasnya mampu menggunakannya secara baik dan benar merasa terpang­
gil dan melaksanakannya. 

Kenyataannya kalangan dunia pendi,dikan memang sudah ada usaha 
untuk mewujudkan anjuran tersebut meskipun diketemukan hambatan di 
sana-sini, tetapi hal tersebut tidak harus menimbulkan kekhawatiran lebih­
lebih kecemasan. Lebih tinggi tingkat pendidikan yang kita temui, ternyata 
kesadaran untuk berbahasa Indonesia yang baik dan benar lebih mantap. 
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Di kalangan berbagai kehidupan seperti perkantoran, perdagangan dan 
pergaulan masyarakat luas, bahasa Indonesia mempunyai kedudukan resmi. 
Pada umumnya bahasa itu mendapat kedudukan yang cukup terhormat. 
Namun, pada umumnya mengenai penggunaannya yang tidak resmi banyak 
dilakukan secara santai. 

Untuk kepentingan resmi, baik tulisan maupun lisan, ketentuan baik 
dan benar sesuai dengan kaidah kebahasaan mendapat perhatian cukup. 
Akan tetapi, dalam bahasa lisan lebih banyak digunakan berdasarkan per­
timbangan praktis, ditinjau dari kedudukannya sebapi al«t komunikasi. 

Untuk lebih menggiatkan usaha mewujudkan anjuran tersebut, hendak­
nya kita laksanakan dengan suatu gerakan berdasarkan suatu pengertian 
bahwa pembinaan dan usaha menjadikan bahasa persatuan kita satu-satunya 
bahasa nasional yang lengkap sempurna menjadi tanggungjawab kita bersama, 
dan karenanya harus melibatkan kita semua. 

Guna mewujudkan gerakan tersebut beberapa saran dapat disampaikan 
dalam kesempatan ini. Untuk dapat melaksanakannya secara mantap dan 
terpadu hendaknya diperhatikan beberapa persyaratan berikut. 

Mengenai penguasaan bahasa yang lengkap secara akademik memang 
merupakan bagian tugas dari para ahlinya. Akan tetapi, untuk memiliki 
keterampilan berbahasa Indonesia dengan baik dan benar merupakan hak 
dari semua pihak. Yang sangat diperlukan adalah adanya tekad, disiplin, 
kecermatan, dan usaha yang sungguh-sungguh. 

Kita harus bertekad untuk dapat berbahasa yang baik dan benar. 
Disiplin untuk menaati semua kaidah dan ketentuan kebahasaan menjadikan 
kita akan menggunakan bahasa teratur yang, baik dan benar. Kita mesti 
cermat jangan sampai membuat kesalahan dengan memandang remeh bahasa 
l.ndonesia dan berusaha menguasainya secara tekun. 

Mengenai gerakan yang akan merupakan serangkaian kegiatan dalam 
usaha menggalakkan penggunaan bahasa Indonesia secara baik dan benar 
dapat dilaksanakan sebagai berikut. 

Usaha yang paling efektif adalah melalui dunia pendidikan. Karena 
pentingnya kedudukan guru proses penyebarluasan kemampuan berbahasa 
yang baik dan benar, maka di semua lembaga pendidikan guru harus diting­
katkan pendidikan berbahasa Indonesia (SPG, SGO, IKIP, FKG). 

Dalam berbagai tingkat pendidikan diselenggarakan lomba mengarang 
dan berpidato. Demikian pula pada tiap akhir tahun pendidikan diberikan 
semacam hadiah bagi para siswa yang menunjukkan kegiatan yang menonjol 
dalam berbahasa Indonesia. 
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Kepada segenap pemimpin kenegaraan dan kemasyarakatan diimbau 
untuk bersedia menjadi teladan dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Di tiap RW dan RT pada berbagai kesempatan diadakan lomba menga­
rang dan berpidato. Untuk keperluan semacam itu, perlu kiranya diimbau 
agar berbagai pihak bisa turut membantu penyelenggaraannya. 

Anjuran kepada semua organisasi profesi untuk secara konsekuen meng­
gunakan bahasa Indonesia secara bai k dan benar dalam kehidupan organisasi­
nya. 

Berbagai lomba penulisan karya ilmiah atau penulisan buku yang selama 
ini sudah sering diadakan oleh lembaga seperti LIPI, Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, dan BKK­
BN hendaknya dapat dilanjutkan dan dikembangkan. 

Bahasa Indonesia hendaknya juga dimasukkan dalam persyaratan pokok 
dalam penerimaan pegawai negeri /swasta dan kenaikan tingkat para pegawai. 

Dalam kehidupan kelembagaan legislatif supaya juga diusahakan pening­
katan usaha, mulai berbagai tingkat kegiatan seperti pernyataan pendapat, 
penyusunan laporan sampai hasil yang berwujud undang-undang supaya 
dapat disusun berdasarkan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Demikianlah beberapa kesimpulan dan saran untuk mengusahakan 
adanya gerakan untuk mewujudkan anjuran penggunaan bahsa Indonesia 
yang ba ik dan benar sebagai suatu kenyataan. Andaikata gerakan sernacam ini 
berhasil 25%, kiranya bahasa Indonesia kita sepuluh tahun kernudian sudah 
akan mengalami perkembangan yang sangat pesat. Semoga. 



PERANAN GURU BAHASA INDONESIA 
DALAM MENYUKSESKAN PEMBANGUNAN NASIONAL 

I. Umar Suparno 
Persatuan Guru Republik Indonesia 

PGRI merasa berbahagia dan bersyukur ke hadirat Tuhan Yang Maha 
Esa karena atas perkenan dan rido-Nya pada saat ini PGRI dapat ikut serta 
dan berpartisipasi dalam Kongres Bahasa Indonesia IV yang sangat mulia ini. 
Oleh karena itu, PGRI sangat berterima kasih kepada panitia penyelenggara 
kongres atas undangan, atas kesempatan yang diberikan kepada PGRI untuk 
menyampaikan makalah dalam forum Kongres Bahasa Indonesia IV ini. 

PGRI sebagai organisasi kaum pendidik yang lahir di tengah-tengah 
perjuangan bangsanya dalam mempertahankan dan menegakkan negara 
Proklamasi 17 Agustus 1945 menyambut dengan penuh antusias terhadap 
terlaksananya Kongres Bahasa Indonesia IV ini, lebih-lebih setelah menge­
tahui bahwa Kongres Bahasa Indonesia ini dilaksanakan dalam rangka mempe­
ringati Hari Ulang Tahun ke-55 Sumpah Pemuda yang sangat terkenal itu. 

PGRI menyadari bahwa antara bahasa Indonesia, Sumpah Pemuda, 
Proklamasi 17 Agustus 1945 dengan organisasi kaum pendidik yang disebut 
PGRI ada alur benang merah putih yang membawa amanat suci perjuangan 
bangsa Indonesia, yaitu perjuangan di dalam menegakkan eksistensinya 
sebagai bangsa yang merdeka dengan identitas nasionalnya, yaitu Pancasila. 
Oleh karena itu, sesuai dengan permintaan dan pengarahan panitia penye­
lenggara kongres, PGRI akan ikut berperan serta dengan menyumbangkan 
pemikiran dengan judul "Peranan Guru Bahasa Indonesia dalam Menyukses­
kan Pembangunan Nasional". Pemikiran PGRI itu akan dituangkan dalam 
makalah ini dengan sistematika sebagai berikut. 
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a. pendahuluan, 
b. permasalahan, 
c. pembahasan, 
d. langkah-langkah, 
e. kesimpulan dan saran, dan 
f. penutup. 

PGRI berharap semoga pemikiran yang disumbangkan kepada kongres 
ini berguna bagi pengembangan bahasa Indonesia yang melambangkan sema­
ngat persatuan dan kesatuan bangsa di dalam mewujudkan, membina, dan 
mempertahankan kerukunan dan ketahanan nasional yang tangguh dan 
kokoh. 

Pendahuluan 

Dewasa ini bangsa Indonesia telah berada dalam tahap perjuangan 
mengisi kemerdekaan dengan jalan melaksanakan pembangunan amanat pen· 
deritaan rakyat, yaitu mencaP.ai dan mewujudkan masyarakat adil makmur, 
lahir batin, berdasarkan Pancasila. Dalam tahapan mengisi kemerdekaan ini, 
kita bangsa Indonesia telah berhasil melaksanakan Pelita I, 11, dan Ill seperti 
yang diamanatkan oleh rakyat Indonesia lewat MPR dan dituangkan dalam 
GBHN 1973, 1978. 

Kongres ini dilaksanakan justru dalam tahun terakhir Pelita Ill dan di· 
ambang pintu memasuki tahun pertama Pelita IV ." Sidang Umum MPR Maret 
1983 telah menghasilkan pula Tap ll/MPR/1983 tentang GBHN yang me· 
rupakan kesinambungan dari GBHN sebelumnya dan setelah menggairahkan 
arah dan tujuan Pelita IV yang akan dimulai pada bulan April 1984. Berdasar­
kan GBHN 1983 telah ditetapkan tekad bangsa Indonesia, yaitu pada Pelita 
IV ini harus sudah dicapai kerangka dasar masyarakat adil dan makmur dan 
kerangka dasar itu akan dimantapkan pada Pelita V sehingga pada Pelita VI 
bangsa Indonesia sudah tinggal landas untuk mewujudkan dan mengembang· 
kan masyarakat adil dan makmur. Dari GBHN 1983, hal-hal yang perlu kita 
tonjolkan, kita catat dan kita pegang antara lain adalah. 

a. hakikat pembangunan nasional kita adalah pembangunan manusia Indo­
nesia seutuhnya dan pembangunan masyarakat Indonesia seluruhnya; 

b. pembangunan nasional penjabaran pelaksanaan Pancasila; 
c. segala sesuatu yang sifatnya menyangkut idiologi negara yang sering me­

nimbulkan ketegangan nasional yang sangat membahayakan persatuan, 
kesatuan dan keutuhan nasional, harus sudah dapat diselesaikan secara 
tuntas dalam Pelita IV; 

d. generasi muda harus menjadi generasi penerus yang lebih baik, yaitu suatu 
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generasi yang tanggap terhadap aspirasi perjuangan bangsanya, yang dapat 
mewarisi dan menghayati jiwa, semangat dan nilai-nilai luhur 1945. 

Setelah kita memahami apa yang dikehendaki oleh lembaga tertinggi 
negara kita sebagai penjelmaan kekuasaan seluruh rakyat Indonesia, kita 
terkenang atau teringat peristiwa pada 55 tahun yang lalu, yaitu pada tanggal 
28 Oktober 1928, saat diselenggarakan Kongres Pemuda yang mencetuskan 
Sumpah Pemuda yang keramat itu. PGRI memahami dan menyadari bahwa 
28 Oktober 1928 merupakan tonggak sejarah perjuangan bangsa Indonesia 
k~rena pada hari Sumpah Pemuda itu tercetuslah tekad bangsa Indonesia 
untuk membangun integritas bangsa. lsi Sumpah Pemuda adalah pernyataan 
luhur pemuda Indonesia yang isinya adalah satu tanah air, satu bangsa dan 
satu bahasa, yaitu Indonesia. 

Oleh karena itu, hakikat Sumpah Pemuda tiada lain adalah tahapan 
gelombang pasang dari perjuangan bangsa Indonesia untuk menemukan 
nasibnya sendiri sebagai bangsa yang merdeka. Dari Sumpah Pemuda itulah 
gerak dan .arah serta wujud perjuangan bangsa Indonesia menjadi lebih kon­
kret, yaitu mencapai Indonesia merdeka. 

PGRI menyadari bahwa berkat Sumpah Pemuda itu bangsa Indonesia 
meneruskan perjuangannya dengan memupuk, membina, dan mengembang­
kan semangat persatuan dan kesatuan bangsa sehingga terwujud satu kesatuan 
nasional yang mahadahsyat. Puncak perjuangan itu adalah Proklamasi Kemer­
dekcµn Indonesia 17 Agustus 1945, yang merupakan pintu gerbang kehidup­
an bangsa Indonesia di dalam kemerdekaan yang dijalani sampai dewasa ini 
dan untuk selama-lamanya. Kita bangsa Indonesia menyadari bahwa isi 
Sumpah Pemuda itu merupakan mutiara pusaka mulia yang harus dipertahan­
kan, dikeramatkan, sebagai sumber utama bagi kekuatan bangsa Indonesia 
di dalam mempertahankan eksistensinya. Menyadari ha! yang demikian itu, 
PGRI sebagai organisasi kaum guru yang menyandang tiga tugas suci (tugas 
kemanusiaan, tugas profesi dan tugas civic) selalu menanamkan nilai-nilai 
perjuangan bangsa kepada anak didiknya yang merupakan tunas-tunas bangsa 
yang akan melanjutkan perjalanan hidup bangsanya. 

Mengenai bahasa Indonesia, PGRI menyadari bahwa itu merupakan 
suatu mutiara dari Sumpah Pemuda yang harus diperjuangkan, dikembang­
kan, dibina secara terus-menerus oleh setiap warga bangsa Indonesia, baik 
secara individual maupun secara kelompok, dalam hidupnya sehari-hari dalam 
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, lingkungan kerja, lingkungan 
pergaulan dengan bangsa lain yang memungkinkan . 

Menyadari akan tugasnya dalam kehidupan bangsa, PGRI pun dalam 
perjalanan perjuangannya telah berhasil menampilkan bahasa Indonesia 
sebagai bahasa pengantar dalam forum persidangan internasional. Hal ini 
terjadi pada waktu PGRI menjatli tuan rumah Kongres Guru Sedunia ke-27 
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(WCOTP) di Indonesia pada tanggal 26 Juli s.d. 2 Agustus 1978. Dalam 
kongres tersebut PGRI memberanikan diri mengusulkan dan mengusahakan 
bahasa Indonesia dijadikan salah satu bahasa pengantar persidangan dalam 
kongres tersebut. Pada waktu itu penyelenggara menyadari akan berbagai 
kesulitan baik sarana maupun tenaga. Akan tetapi, PGRI berpendirian, justru 
sejalan dengan kegiatan menyongsong peringatan setengah abad Sumpah 
Pemuda, maka peristiwa kongres guru sedunia itu dijadikan pula salah satu 
titik tolak dalam upaya penggunaan bahasa Indonesia sebagai alat ko.muni­
kasi internasional. Ternyata usaha PGRI tiadalah sia-sia. Dalam praktiknya 
berjalan lancar. dan baik. Dalam penghayatan PGRI peristiwa semacam itu 
dapat menggugah harga diri pada delegasi Indonesia dan membangkitkan 
kebanggaan nasional. Hal lain yang dapat memperkuat kebanggaan nasional 
kita adalah kebersamaan para delegasi guru-guru dari negara yang tergabung 

dalam ASt::AN langsung berbahasa Indonesia/Malaysia di dalam membicara-
kan soal-soal tertentu. · 

Dalam mencatat sukses itu PGRI tidak dapat melupakan jasa dan pres­
tasi Prof. Dr. Amran Halim dibantu oleh Ors. Anton Hilman dan Ors. Zainal 
Abidin yang telah berhasil menggembleng para penerjemah kita dalam waktu 
1,5 bulan sehingga mampu berpartisipasi dan berintegrasi dengan tim penerje­
mah internasional yang sudah berpengalaman . 

Dewasa ini setelah melampaui berbagai tahapan , selaras dengan tugas 
kewajiban dan tingkat kemajuan bangsa Indonesia, bahasa Indonesia meng­
alami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. lbarat seorang gadis 
yang lahir di pedesaan dahulu hidup di lingkungan masyarakat desa, kemudi­
an belajar dan bergaul di kalangan kota dari yang kecil sampai yang besar dan 
kemudian belajar dan bergaul di masyarakat ibu kota negara sampai kepada 
kota internasional. Tentu saja setelah dewasa gadis ini akan menampakkan 
berbagai perubahan dan perkembangan yang selaras dengan keperluan penam­
pilannya. 

Dalam proses perkembangan bahasa Indonesia yang diibaratkan gadis 
tadi, guru pada umumnya dan guru bahasa Indonesia khususnya mempunyai 
peranan yang penting dalam menentukan perkembangan bahasa Indonesia 
itu. lbarat gadis tadi, guru bahasa Indonesia ikut menjaga dan mengarahkan 
agar gadis itu berkembang secara teratur tidak bertentangan dengan watak 
dasar lingkungan dan bangsanya. Perkembangannya membawa dan memancar­
kan harmoni yang indah. 

Salah satu bidang sasaran pembangunan nasional adalah bidang sosial 
budaya. Di dalam bidang itu terdapat sasaran pembangunan mengenai bahasa 
dan sastra Indonesia. Suksesnya pembangunan nasional berarti suksesnya 
pembangunan mengenai bahasa dan sastra Indonesia. Sebaliknya, pemba­
ngunan terhadap bahasa dan sastra Indonesia harus mendukung suksesnya 
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pembangunan nasional. Oleh karena itu, pembangunan terhadap bahasa dan 
sastra Indonesia harus selaras, seirama, serasi dengan arah pembangunan 
nasional. Dalam hal ini kiranya guru pada umumnya dan guru bahasa Indo­
nesia pada khususnya mempunyai .kesempatan untuk ikut mensukseskan pem­
bangu nan nasional. 

Permualahan 

Pada tahun 1928 dalam peristiwa Sumpah Pemuda telah diikrarkan 
adanya bahasa persatuan, yaitu bahasa Indonesia, sehingga bahasa Indonesia 
merupakan lambang persatuan dan kesatuan bangsa. Karena bahasa adalah 
wahana dari isi jiwa pemakainya yang mengandung unsur cipta, rasa, dan 
karya, materi bahasa tersebut tidaklah statis, melainkan tumbuh dan ber­
kembang sesuai dengan fungsinya. Pada tahun 1928 itu kelahiran bahasa 
Indonesia telah diakui, tetapi mengenai tetap tegaknya eksistensi bahasa 
Indonesia itu agar mampu menjadi wahana budaya bangsa Indonesia masih 
harus diperjuangkan terus sebab kita mengetahui beban tugas bahasa Indo­
nesia makin lama makin banyak makin kompleks, dan makin berat. Dalam 
pertumbuhannya menjadi bahasa persatuan, bahasa Indonesia ini bergerak 
maju di tengah-tengah bahasa daerah yang beribu-ribu jumlahnya dengan 
latar belakang sejarah dan sosial yang beraneka ragam. Bahasa daerah itu di 
samping memberikan kekuatan dan sumbangan tenaga terhadap tumbuhnya 
bahasa Indonesia, juga tidak sedikit menimbulkan hambatan-hambatan bagi 
pertumbuhan dan perkembangan bahasa Indonesia yang sehat dan segar. 

Setelah perjuangan bangsa Indonesia mencapai titik kulminasi pada 
17 Agustus 1945, yaitu berd irinya Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
Sumpah Pemuda tahun 1928 mendapat legalitasnya dalam konstitusi negara 
Republik Indonesia secara resmi. Datam pasal 36 Undang-Undang Dasar 1945 
disebutkan bahasa negara adalah bahasa Indonesia. Dalam penjelasan pasal 
tersebut dikatakan bahwa bahasa daerah yang dipelihara oleh rakyatnya 
dengan baik-baik, bahasa-bahasa itu akan dipelihara dan dihormati juga oleh 
negara. Bahasa-bahasa itu pun merupakan sebagian dari kebudayaan Indonesia 
yang hidup. Secara yuridis formal sudah jelas kedudukan dan fungsi bahasa 
Indonesia di negara Republik Indonesia, demikian juga bahasa daerah. 

Bahasa adalah lembaga kebudayaan dan juga lembaga sosial. Oleh 
karena itu, pertumbuhan bahasa Indonesia mencerminkan atau dipengaruhi 
oleh pertumbuhan dan perkembangan kebudayaan dan masyarakatnya. 
Dalam proses inilah timbul permasalahan yang berkaitan satu sama lain secara 
beruntun yang justru menunjukkan adanya dinamika dari kehidupan bahasa 
itu sendiri. Permasalahan itu dal.am proses pembangunan adalah hal yang 
wajar, justru dengan permasalahan itu, kita ditantang untuk mengatasinya. 
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Dalam mengatasi permasalahan itu kita akan teruji sejauh mana kita bangsa 
Indonesia ini terkait secara konsisten dengan jiwa dan semangat perjuangan 
pada waktu mengikrarkan Sumpah Pemuda yang ingin menciptakan integri­
tas bangsa secara integralistik. Permasalahan yang menentang kita antara 
lain adalah sebagai berikut. 

a. Bagaimana menjaga dan mempertahankan bahasa Indonesia tetap sebagai 
integritas bangsa yang memancarkan jiwa dan semangat persatuan bangsa 
Indonesia demi kesatuan dan keutuhannya dengan bernafaskan Bhineka 
Tunggal I ka. 

b. Bagaimana membina, mengusahakan, dan mengembangkan bahasa Indo­
nesia sehingga makin mampu dan mantap melaksanakan tugas sucinya 
(mission sarce-nya) sebagai bahasa nasional, bahasa persatuan, bahasa 
negara, bahasa budaya, bahasa ilmu pengetahuan, bahasa administrasi, 
bahasa perundang-undangan, bahasa perdagangan, dan sebagainya yang 
mampu memikul tugas segala aspek kehidupan. 

c. Bagaimana mengusahakan, menjaga agar dalam perkembangannya bahasa 
Indonesia tetap memiliki watak dasar atau tetap berpijak pada kepribadi­
annya sendiri. 

d. Bagaimana mengusahakan dan menjaga agar terjadi sinkronisasi antara 
bahasa Indonesia di dalam dunia pendidikan dan bahasa Indonesia yang 
terjadi secara praktis di dalam masyarakat. 

e. Bagaimana mengakomodasikan unsur bahasa daerah sehingga tidak meng­
ganggu, menghambat bahkan merusak bahasa Indonesia, tetapi hendaklah 
betul-betul memperkaya dan memperkuat bahasa Indonesia. 

Kiranya permasalahan yang tersebut di atas itu merupakan tantangan terus· 
menerus bagi bangsa Indonesia sejak diikrarkan bahwa bangsa Indonesia 
memiliki dan menjunjung tinggi bahasa persatuan. Tantangan itu mengur'ldang 
kita untuk selalu berpikir dan berjuang mencari jalan mengatasinya. Forum 
seperti sekarang ini adalah suatu upaya yang tepat karena dalam forum 
kongres bahasa Indonesia ini kita, bangsa Indonesia, secara nasional memfo­
kuskan perhatiannya kepada bahasa Indonesia sebagai milik nasional. 

Pembahasan 

Bapak Presiden Soeharto dalam pidato kenegaraannya di depan Sidang 
DPR-RI pada tanggal 16 Agustus 1972 mengatakan sebagai berikut. 

':.Dalam pada itu, kita perlu memelihara semua unsur-unsur yang me­
nyatukan dan menjadi kekuatan bangsa kita, unsur-unsur yang menjadi 
jiwa bangsa dan kebudayaan kita sendiri, yang menunjukkan Indonesia 
adalah Indonesia. Dalam ha/ ini, kita tidak mungkin berbicara tentang 
Indonesia tanpa bahasa Indonesia. Sungguh, kita dan generasi-generasi 
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yang akan datang berterima kasih kepada pemimpin-pemimpin dan 
generasi-generasi terdahulu yang telah melahirkan Sumpah Pemuda 
pada tahun 1928". 

Selanjutnya Bapak Presiden dalam kesempatan yang sama menegaskan 
bahwa Supah Pemuda adalah putusan sejarah yang amat penting yang telah 
ikut melahirkan bangsa lnponesia. Beliau mengatakan bahwa su lit dibayang­
kan kesulitan yang akan dihadapi oleh bangsa Indonesia yang 134 juta ter­
sebar di wilayah seluas dari London ke lstambu l, yang terdiri dari bermacam­
macam suku bangsa dan kebudayaan daerah, tidak mem iliki bahasa nasional 
yang satu. Bapak Presiden menandaskan bahwa beruntung sekali dibanding­
kan dengan bangsa-bangsa lain yang belum juga memiliki bahasa nasional 
atau yang menggunakan beberapa di bawah satu atap perumahan negara 
mereka. 

Kita menyadari bahwa negara kita ini terdiri dari beribu-ribu pulau 
besar kecil tersebar di atas bentangan laut dan lautan yang semuanya merupa­
kan satu rangkaian kepulauan yang dihuni oleh lebih seratus lima puluh juta 
manusia, terdiri dari berpuluh-puluh suku bangsa. Tiap suku bangsa mem­
punyai adat istiadat, nilai-nilai keyakinan agama dan kepercayaan yang ber­
beda-beda pula. Hal tersebut merupakan kenyataan yang tidak dapat kita 
hindari, tetapi harus kita terima dengan penuh rasa bangga dan penuh tang­
gung jawab. Keadaan yang serba majemuk itu dapat mengancam persatuan 
dan kesatuan bangsa bila kita melepaskan rasa tanggung jawab kita sebagai 
warga negara. Sebaliknya, kal au kita selalu waspada/mawas diri meneliti 
kedudukan kita sebagai warga negara/bangsa yang penuh tanggung jawab 
terhadap kehidupan bangsa, keadaan yang demikian itu dapat dijadikan 
sumber kekuatan bangsa untuk memperkaya khasanah budaya bangsa. Dalam 
keanekaragaman dan kemajemukan yang berbeda-beda itu dapat ditemukan 
sejumlah ni lai yang sama yang dapat dijadikan kekuatan bagi kehidupan 
bangsa, sebagai penopaf.'lg atau penyangga persatuan dan kesatuan bangsa. 
Karena itu, keanekaragaman itu perlu dibina dan dikembangkan guna mewu­
judkan kebudayaan bangsa yang mencerminkan pribad i bangsa. 

Di atas telah disebutkan oleh Bapak Presiden bahwa Sumpah Pemuda 
adalah putusan sejarah yang ikut melahirkan bangsa Indonesia. Kiranya perlu 
kita sadari bahwa Sumpah Pemuda pun bukanlah sesuatu yang berdiri sendiri, 
melainkan merupakan rangkaian sejarah dari masa ke masa yang mendahului­
nya. Peristiwa sebelum Sumpah Pemuda yang wajib kita catat adalah kela­
hir.an Budi Utomo pada tahun 1908 sebaga i tanda lahirnya Kebangkitan 
Nasional. 

Kebangkitan Nasional bergerak setapak demi setapak, fase demi fase 
menjalar ke seluruh nusantara, hidup di tengah-tengah kelompok suku bangsa 
yang telah kena isolasi sosial akibat politik penjajah. Makin lama makin me· 
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nampakkan kekuatannya untuk meneruskan perlawanan dengan cara baru, 
yaitu berjuang untuk merebut kembali kedudukannya sebagai suatu masya­
rakat budaya yang bebas merdeka. Mulailah timbul gerakan kedaerahan dan 
keagamaan, mulailah gerakan kebudayaan, pendidikan dan sosial, kemudian 
menuju gerakan politik yang sifatnya persatuan, kesatuan dan kebangsaan. 
Gerakan-gerakan itu mula-mula berbeda antara yang satu dengan yang lain, 
tetapi bertemu pada muara yang sama ialah persatuan dan kesatuan, kebang­
saan atau nasionalisme. Gerakan itu bersifat Bhineka Tunggal lka. Paham dan 
cita-cita kebangsaan atau nasionalisme mulai tumbuh dan berkembang dan 
ekspresinya mencetuskan pada peristiwa Sumpah Pemuda pada tahun 1928. 
Dalam peristiwa itu diikrarkan suatu sumpah yang merupakan ungkapan 
kesadaran kebudayaan dan cita-cita kebudayaan bagi subjek budaya nusan­
tara. Naskah pernyataan itu keseluruhannya adalah sebagai berikut. 

Kami putra dan putri Indonesia mengaku bertanah air yang satu, 
tan ah air Indonesia. 

Kami putra dan putri Indonesia mengaku berbangsa yang satu, bangsa 
Indonesia. 

Kami putra dan putri Indonesia menjunjung bahasa persatuan, bahasa 
Indonesia. 

Sumpah Pemuda pada tahun 1928 itu merupakan pernyataan penuh kesadar­
an bahwa masyarakat nusantara adalah satu subjek budaya Indonesia yang 
akan dan harus memperjuangkan nasibnya di masa-masa mendatang. Satu 
nusa, berarti diungkapkan secara sadar adanya keyakinan satu tanah air, satu 
·lingkungan alam, satu kondisi geografis. Satu bangsa, berarti diungkapkan 
secara sadar adanya pengakuan dan keyakinan bahwa mereka adalah satu 
kesatuan kondisi rakyat, satu kondisi demografis, satu subjek budaya yang 
disebut bangsa Indonesia. Satu bahasa berarti diungkapkan secara sadar 
adanya keyakinan atau pengakuan bahwa mereka mempunyai satu kebudaya­
an, yaitu kebudayaan nusantara yang kemudian disebut kebudayaan lndo­
nesi"a. Bukanlah bahasa merupakan sarana komunikasi yang menjadi wahana 
segala sikap, persatuan, nilai dan cita-cita? Jadi, di balik Sumpah Pemuda itu 
muncullah kekuatan nasional, yaitu adanya kesadaran satunya masyarakat 
bangsa Indonesia dan satunya budaya bangsa Indonesia. 

Kebangkitan Nasional sungguh merupakan tonggak sejarah baru yang 
menggerakkan roda sejarah perjuangan yang lebih luas, roda sejarah per­
juangan dunia modern. Dari sinilah terjadi proses generatif kultural bangsa 
kita yang lebih maju, lebih kompleks dan lebih modern. Proses ini tiada 
mudah. lni merupakan perjuangan yaitu suatu proses yang ditempa atau 
digembleng oleh berbagai peristiwa dan masalah. Kebangkitan Nasional 
yang melahirkan Sumpah Pemuda tahun 1928 itu melahirkan satu tekad 
bangsa, mengarahkan perjuangannya kepada satu titik, yaitu mencapai lndo-
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nesia merdeka. Dari gerakan kebudayaan meningkat kepada gerakan politik 
karena bangsa Indonesia sebagai subjek kebudayaan akan dapat mengem­
bangkan kebudayaan bila ada kemerdekaan politik. 

Dari Sumpah Pemuda itulah kini bangsa Indonesia hidup sebagai satu 
bangsa besar yang merdeka, mendiami wilayah dari Sabang sampai Merauke, 
berkebudayaan nasional dengan berbahasa nasional, yaitu bahasa Indonesia. 

Selanjutnya Bapak Presiden Soeharto dalam pidato kenegaraannya 
yang disebutkan di atas menegaskan betapa kewajiban kita dan tanggung 
jawab kita terhadap bahasa Indonesia. Beliau menandaskan sebagai berikut. 

''Memiliki bahasa nasional mengharuskan adanya kecintaan kepada 
bahasa nasional itu dan kecintaan kepada bahasa nasional mengharus­
kan adanya pembinaan yang teratur. Bahasa itu hidup dan berkembang. 
Tanpa pembinaan, hidupnya tanpa arah. Mela/aikan pembinaan sama 
buruknya dengan membiarkan bahasa yang kita cintai itu rusak. " 

Tidak perlu disangsikan lagi, pembinaan bahasa nasional kita adalah 
mutlak; malahan ia merupakan bagian daripada pembinaan bangsa kita . 
Pembinaan bahasa Indonesia adalah tanggung jawab nasional ; bukan hanya 
beban pemikiran ahli-ahli bahasa saja, bukan hanya urusan Departemen 
Pendidikan dan Kebudyaan. 

Di dalam membina, memelihara dan mengembangkan bahasa Indonesia 
yang menjadi kebanggaan nasional kita, ada beberapa hal yang patut kita 
catat, yaitu hal-hal berikut. 

a. Bahasa Indonesia sendiri secara kualitatif dan kuantitatif dalam keterba­
batasan sehingga untuk melaksanakan tugas sebagai bahasa nasional 
bahasa resmi dan bahasa kebudayaan masih memerlukan perluasan voka­
bulari dan unsur-unsur bahasa lainnya. 

b. Bahasa Indonesia hidup, tumbuh dan berkembang dalam suatu masyarakat 
negara berkembang yang saja baru lepas dari penjajahan yang menyepab­
kan rakyatnya menderita tiga buta. Tiga buta itu adalah buta huruf dan 
angka, buta bahasa Indonesia, buta pendidikan dasar. Dalam keadaan yang 
demikian tidak sedikit pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkem­
bangan bahasa Indonesia. Pola pik ir masyarakat yang diwarnai oleh tiga 
buta itu memancar dalam pola bahasanya. 

c. Pengetahuan, kepandaian, keterampilan , dan kemahiran warga masyarakat 
dari berbagai kalangan dalam menggunakan bahasa Indonesia berasal dari 
berbagai sumber. Ada yang bersumber dari pergaulan sehari-hari, ada yang 
bersumber dari usaha belajar sendiri, ada pula yang bersumber dari mem­
baca surat kabar dan majal ah, ada lagi yang bersumber dari mendengarkan 
radio dan TV. Di samping itu ada yang memang bersumber dari pendi­
dikan. Warga masyarakat yang rnenguasai bahasa Indonesia bersurnber dari 
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pendidikan ini pun masih berbeda-beda berhubung tingkat dan jenis pendi­
dikannya. Berdasarkan sumber _yang berbeda-beda itu, terjadilah keragam­
an bahasa Indonesia dalam penggunaan. Secara idial memang diharapkan 
penggunaan bahasa Indonesia di dalam praktiknya bersumber dari proses 
pendidikan. Akan tetapi, karena bahasa Indonesia adalah bahasa yang 
hidup dan digunakan oleh masyarakat bhineka dan sangat luas, maka ter­
j~dilah jarak keserasian antara bahasa Indonesia dalam kalangan pendidik­
an dan bahasa Indonesia dalam masyarakat sehari-hari. Jarak isi makin 
lama makin sempit setelah makin banyak warga masyarakat yang melewati 
proses pendidikan. Di sini proses pendidikan memegang peranan penting 
di dalam pertumbuhan ·dan perkembangan bahasa Indonesia yang diharap­
kan. 

Dari hal-hal tersebut di atas kaum pendidik atau guru, secara umum 
atau secara khusus menempati posisi yang sangat mempengaruhi bahkan me­
nentukan corak pertumbuhan dan perkembangan bahasa Indonesia. Hal 
ini kiranya bukan hal yang terlalu dilebih-lebihkan. Masyarakat terdiri dari 
pribadi-pribadi yang dalam proses kedewasaannya mengalami pendidikan 
formal di sekolah. Makin hari masyarakat Yilng terdidik makin banyak dan 
pada waktunya semuanya mengalami pendidikan di sekolah. Kalau sudah 
tercapai tingkatan yang demikian berarti penguasaan bahasa Indonesia bagi 
semua warga masyarakat bersumber dari pendidikan di sekolah. lni berarti 
semua warga masyarakat mengalami proses pendidikan formal dengan salah 
satu bidang studinya adalah bahasa Indonesia. Lagi pula mereka mendapatkan 
latihan _berbahasa Indonesia setiap hari karena bahasa Indonesia menjadi 
bahasa pengantar pendidikan. Dengan dasar pemikiran seperti itu, fungsi dan 
profesi guru pada umumnya dan guru bahasa Indonesia pada khususnya mem­
punyai peranan penting di dalam menyukseskan pembangunan bahasa Indo­
nesia. Seperti kita ketahui hakikat pembangunan nasional kita adalah pemba· 
ngunan manusia seutuhnya dan masyarakat Indonesia seluruhnya. Oleh 
karena itu, para guru dengan perantaraan bahasa Indonesia dapat melakukan 
pembangunan oleh. kaum guru ini, bahasa Indonesia mempunyai dua kedu­
dukan. Pertama, bahasa Indonesia sebagai objek dan kedua, bahasa Indonesia 
sebagai sarana. Sebagai objek pembangunan, guru mempunyai peranan ganda 
di dalam membina bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa Indonesia yang ber­
hasil menyebabkan bahasa lndonesianya sendiri tumbuh dan berkembang 
teratur, kemampuan bahasa para siswa menjadi baik yang membawa kepada 
cara betpikir teratur dan mengakibatkan cara berpikir masyarakat pun teratur 
pula. 

Sebagai sarana, bahasa Indonesia menjadi kunci pintu gerbang ke dunia 
ilmu pengetahuan yang beraneka ragam itu yang mampu meningkatkan kua­
litas pribadi. Guru tidak akan dapat melaksanakan tugas sebaik-baiknya mana-
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kala tidak menggunakan bahasa Indonesia yang baik pula. Dalam membahas 
peranan guru untuk menyukseskan pembinaan bahasa Indonesia yarig mem­
punyai arti menyukseskan pembangunan nasional, PGRI melihatnya dari 
beberapa sudut pandangan . 

Pertama, dari Sudut Sejarah Perjuangan Bangsa 

Dari sudut ini guru selalu dapat membina semangat kebangsaan dan se­
lalu dapat menumbuhkan jiwa cinta tanah air yang dapat mempertebal harga 
diri dan kebanggaan nasional. Hal itu dimungkinkan karena bahasa Indonesia 
adalah satu di antara tiga mutiara pusaka isi Sumpah Pemuda. Melalui bahasa 
Indonesia ini , guru pada umumnya atau gu ru Bahasa Indonesia pada khusus­
nya dapat mengintegrasikan secara langsung sejarah perjuangan bangsanya 
kepada aparat anak didik sehingga rasa ikut memiliki bahasa Indonesia in i 
terus terjalin. Dari rasa dan sikap ikut memiliki ini dapat tumbuh dan ber­
kembang rasa cinta dan sikap mempertahankan serta semangat untuk mem­
bina bahasa Indonesia. 

Kedua, dari Sudut Materi Bahasa Indonesia 

Materi bahasa Indonesia terdiri dari beberapa unsur, yaitu antara lain 
tata bunyi, vokabular (kosa kata) , morfologi, (bentuk kata) dan tata kalimat 
(sintaksis). Karena dalam taraf perkembangan dan pertumbuhan, unsur-unsur 
tersebut di atas banyak menantang kita untuk menentukan pertumbuhan dan 
perkembangan mana yang dapat menguntungkan bahasa Indonesia, dan per­
tumbuhan perkembangan mana yang merugikan dan merusak bahasa Indo­
nesia. Sebagai bahasa nasional dan bahasa negara, unsur-unsur materi bahasa 
itu makin membaku. Dalam hal menu ju pembakuan bahasa Indonesia ini, 
guru pada umumnya dan khususnya guru bahasa Indonesia berperanan me­
nentukan. Secara umum penggunaan bahasa Indonesia oleh kaum guru relatif 
mengikuti kaidah-kaidah bahasa Indonesia sehingga sedikit banyak memberi 
suri teladan kepada anak didik , sedangkan guru bahasa Indonesia sudah 
barang tentu memberikan pengetahuan dan keterampilan berbahasa Indone­
sia yang semestinya, yang sesuai dengan hukum-hukum yang telah dibakukan 
oleh para pemikir bahasa Indonesia dan lembaga yang berwenang. Hasil karya 
kaum pendidik atau kaum guru ini akan mewarnai corak bahasa Indonesia 
di masyarakat. Karena di dalam masyarakat juga ada dinamika bahasa yang 
menghasilkan bentuk-bentuk baru, sering juga timbul gejala bahasa yang tidak 
selaras, tidak sesuai, tidak cocok dengan kaidah-kaidah yang diajarkan oleh 
guru bahasa Indonesia. Hal in i tidak mengapa ·karena di negara kita sudah 
ada lembaga yang berwajib dan berwenang menangani pertumbuhan perkem­
bangan bahasa Indonesia, yaitu Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
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maka peranan guru bahasa Indonesia menjadi salah satu mata rantai dalam 
siklus pembinaan bahasa Indonesia. Dengan demikian, dapat dirumuskan 
sebagai berikut: dalam masyarakat terjadi praktik bahasa dengan segala varia­
sinya. Praktik bahasa itu diteliti dan dievaluasi oleh Pusat Bahasa dengan hasil 
mana yang dibakukan dan mana yang dianggap penyimpangan yang harus 
dicegah. Hasil Pusat Bahasa ini dimasyarakatkan oleh guru bahasa Indonesia 
lewat pengajaran bahasa Indonesia kepada anak didik. Anak didik memprak· 
tikkan pengetahuannya itu dalam masyarakat. 

Di samping siklus di atas ada pula pembinaan oleh masyarakat sendiri, 
yaitu kalangan pemikir/ahli bahasa, kalangan pers dan lajnnya. lni pun dapat 
juga ditransformasikan oleh guru kepada anak didik. Siklus semacam di atas 
itu dalam saat-saat tertentu dipertemukan dalam forum bahasa Indonesia 
seperti sekarang ini. Jadi, dilihat dari sudut materi bahasa Indonesia peranan 
guru bahasa Indonesia menjadi agent of change yang dapat dimasyarakatkan 
dan dapat pula mencegah suatu gejala pertumbuhan perkembangan. 

Ketiga, dari Sudut Sastra 

Sastra adalah budaya bangsa dengan bahasa sebagai alatnya. Sastra 
dengan segala bentu knya (sajak, prosa lyris, prosa, drama, dan lain-lain) 

berisi curahan isi jiwa pengarangnya. lsi jiwa ini merupakan kekayaan rohani­
ah dari bangsa yang memilikinya. Kekayaan rohaniah itu bagi pengarangnya 
merupakan keter:ampilan dan prestasi di alam pemikiran yang mengandung 
pesan spiritual yang dapat disampaikan kepada masyarakat pembacanya d!iri 
masa ke masa. Dari sudut pembacanya, kekayaan rohaniah yang tersimpan 
di dalam sastra merupakan sumber informasi, sumber kekuatan spiritual yang 
tiada habis-habisnya. Di dalam karya sastra kita jumpai nilai kultural yang 
harus kita lestarikan ataupun sebaliknya. Dari sudut sastra ini guru bahasa 
Indonesia dapat berbuat banyak bagi pembangunan. Dia sendiri dapat ber­
karya di bidang sastra secara produktif yang dapat menyampaikan pesan· 
pesan pembangunan kepada bangsanya. Bukanlah pengarang-pengarang kita 
zaman Balai Pustaka umumnya berasal dari kalangan guru? Di samping itu 
secara konsumtif guru bahasa Indonesia dapat menyerap isi karya sastra yang 
kemudian dapat ditransformasikan kepada para siswa sebagai sarana pemben· 
tukan pribadi yang diharapkan, sedangkan terhadap para siswanya, guru 
bahasa Indonesia dapat memperoleh dan mengarahkan agar para siswa yang 
yang berbakat sastra dapat berkembang menjadi sastrawan sesuai dengan 
bakatnya. Di samping itu dapat pula la mengarahkan para siswa suka dan 
gemar manikmati isi karya sastra dengan membaca sendiri. Dalam kerangka 
usaha yang demikian, guru bahasa Indonesia mencforong terbentuknya masya­
rakat baca, masyarakat tulis, dan masyarakat be/ajar. 
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K..npat, dari Sudut llmu Pengetahuan 

&hasa adalah kunci untuk membuka khasanah pengetahuan. Kalau di 
dalam karya sastra terdapat pengetahuan dan nilai spiritual kultural, di dalam 
buku ilmu pengetahuan terdapat pengetahuan dan teknologi dari berbagai 
disiplin. Hanya denpn bahasalah kita dapat menguasai ilmu tersebut. Dalam 
hal ini pun guru bahasa Indonesia dapat mendorong para siswa suka·dan 
gemar membaca kitab ilmu pengetahuan. Suka membaca adalah proses bela­
jar-rnengajar secara pribadi yang berlangsung terus-menerus selama hidup. 

Kelima, dari Sudut Sosial 

Dengan melewati bahasa Indonesia, guru bahasa Indonesia selalu dapat 
mengarahkan terciptanya jiwa persatuan dan kesatuan dalam rangka mem­
bina dan mempertahankan keutuhan/kerukunan nasional. Bahasa Indonesia 
adalah bahasa persatuan yang merupakan pancaran sifat masyarakat Indonesia 
vang Bhineka Tunggal lka. Dengan lewat bahasa Indonesia, guru bahasa Indo­
nesia dapat ikut memantapkan pelaksanaan wawasan nusantara. 

Keenam, dari Sudut Pendidikan 

Pendidikan adalah proses penanaman nilai, pembentukan sikap. la me­
rupakan proses internalisasi nilai agar anak dapat menghayati nilai rohaniah 
yang selanjutnya memancar dalam pola tingkah laku hidup sehari-hari. Dalam 
proses pendidikan ini guru bahasa Indonesia dapat ikut mengambil bagian 
lewat pengajaran bahasa Indonesia kita jumpai bentuk-bentuk bahasa yang 
sudahsudah membaku merupakan ungkapan nilai spiritual yang digali dan di­
angkat dari pengalaman hidup nenek moyang. Nilai-nilai ini diabadikan dalam 
bentuk ungkapan, peribahasa, pepatah petitih, perumpamaan, ibarat, pemeo, 
pengandaian, dan sebagainya. Dengan memperkenalkan dan mendalami isi 
ungkapan-ungkapan itu guru bahasa Indonesia sudah ikut berperan melaksa­
nakan perintah GBHN bidang pendidikan yang antara lain sebagai berikut. 

"Dalam rang/ca pelaksanaan nasional perlu diperluas dan ditingkatkan 
usaha-usaha penghayatan dan pengamalan Pancasila oleh seluruh lapisan 
masyarakat ". 

Di bawah ini ditunjukkan beberapa contoh bentuk ungkapan yang diwariskan 
oleh nenek moyang kita yang dapat digarap.oleh guru bahasa Indonesia untuk 
menanamkan nilai sebagai usaha memperluas dan meningkatkan pelaksanaan 
P-4 Ekaprasetia Pancakarsa: 

a. Bulat air dalam pembuluh, bulat kata dalam murakat (nilai demokrasi 
Pancasila). 

b. Tangan mencencang, bahu memikul (nilai tanggung jawab). 
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c. Duduk atmul rendah, berdiri sama tegak (nilai kesamaan 'harkat dan marta­
bat). 

d. Duduk di bawah-bawah, mandi di hilir-hilir (nilai sopan santun tanpa ke­
hilangan harga diri). 

e. Datang tampak muka, pergi tampak punggung (nilai keterbukaan, terus 
terang dan kejujuran). 

f. Berani karena benar takut kaTena salah (nilai kebenaran). 
g. Air jernih ikannya jinak (nilai ketenteraman sosial, stabilitas nasional). 
h. Hujan emas di negeri orang, lebih baik hujan batu di negeri sendiri (nilai 

cinta tanah air). 
i. Sekali merengkuh dayung dua tiga pulau terlampau (nilai efisien dan pro-

duktif). 
j. Hati gajah sama dilapah, hati kuman sama dicecah (nilai keadilan sosial). 
k. /tu merupakan suratan tangan (nilai Ketuhanan Yang Maha Esa). 
Demikianlah pembahasan kita terhadap peranan guru bahasa Indonesia dalam 
menyukseskan pembangunan nasional yang pada hakikatnya adalah pemba­
ngunan manusia seutuhnya. 

Langkah-langkah yang Perlu Diambil 

Dari uraian di atas jelas sekali bahwa guru pada umumnya dan guru 
bahasa Indonesia pada khususnya memiliki posisi dan fungsi yang sangat 
strategis dalam menyukseskan pembangunan nasional. Oleh karena itu, agar 
posisi dan fungsi itu makin lebih berhasil guna dan tepat guna, oleh guru itu 
sendiri dan oleh yang berwajib pun perlu ditempuh beberapa langkah yang 
tepat. Langkah itu ialah sebagai berikut. 

a. Guru sendiri harus menyadari dan memahami akan tiga tugas suci 
yang ada padanya. Dengan memahami tiga tugas suci itu, mereka akan me­
mahami adanya tanggung jawab terhadap tiga tugas tadi. Tiga tugas suci itu 
adalah tugas kemanusiaan, tugas profesi, dan tugas civic. Dalam tugas kema­
nusiaan ini guru bahasa Indonesia secara sadar akan mendorong, membawa 
anak didik untuk selalu gemar membaca bacaan yang berfaedah bagi per­
tumbuhan dan perkembangan .anak didik secara manusia. Secara kodrati 
anak didik memerlukan bimbingan dan tuntutan di dalam perkembangan­
nya. Oleh karena itu, sikap suka membaca yang ada pada anak didik sudah 
merupakan proses memperoleh bimbingan dan tuntutan. Dalam tugas profesi, 
guru harus selalu meningkatkan prestasinya. Guru bahasa Indonesia harus 
memili1<1 dan menguasai materi bahasa Indonesia yang masih di dalam proses 
pertumbuhan dan perkembangan metodelogi mengajarnya yang juga selalu 
tumbuh dan berkembang, kiranya dalam hal metodelogi yang melibatkan 
siswa belajar secara aktif. Dengan disadarinya adanya tugas profesi ini, hasil 
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belajar dalam bidang bahasa lndonesia-akan menjadi lebih memenuhi harapan, 
sedangkan tugas civic yaitu tugas guru bahasa Indonesia sebagai warga negara. 
Dalam kaitan ini guru bahasa Indonesia akan selalu ikut memproses terben­
tuknya warga negara yang baik, yaitu warga negara yang Pancasilais, patriotis, 
nasionalistis . Bahasa Indonesia sebagai lambang integritas bangsa selalu memi­
liki kesempatan untuk membentuk jiwa anak didik menjadi nasionalis yang 
bersemangat Proklamasi 17 Agustus 1945. Dalam langkah yang pertama ini 
d i samping usaha dari pribadi-pribadi para guru, perlu kiranya pemerintah 
selalu berusaha meningkatkan kesadaran kaum guru itu lewat penataran-pena­
taran. 

b. ~eningkatan minat baca anak didik . Guru di dalam ikut menyukses­
kan pembangunan nasional dapat menempuh jalan membina dan meningkat­
kan minat baca anak didik. Karena itu, guru bahasa Indonesia harus tepat 
memilih bahan bacaan dan memberikan tugas membaca serta mengadakan 
penilikan dan penilaian terhadap anak didik. 

c. Di samping meningkatkan minat baca, guru bahasa Indonesia harus 
dapat meningkatkan minat dan kemampuan menulis. Menulis adalah ke­
giatan berpiki r. Oleh karena itu, kalau anak didik kita mampu dan besar 
m inatnya untuk berkarya tul is-menulis akan tercapai lah warga negara yang 
mampu membudayakan tulisan . lni berarti juga terciptalah masyarakat yang 
teratur tertib susunan pikirannya dan berd isiplin di dalam tingkah lakunya. 
Dalam hal ini Presiden Republ ik Indonesia, Bapak Soeharto, di depan Sidang 
Paripurna DPR-RI 16 Agustus 1972 menegaskan : "Pembakuan bahasa men­
didik pemakai bahasa berbahasa dengan tertib. Bahasa yang tertib menunjuk­
kan cara berpikir dan bertindak yang tertib juga. Dan ketertiban itu merupa­
kan dasar nvkok dari hidup bennasyarakat yang berkebudayaan dan sejah­
tera ". 

d. Meningkatkan keterampilan berbahasa yang teratur, baik lisan mau­
pun tertulis . Biasanya orang suka melepaskan diri dari norma-norma bahasa, 
di dalam berbahasa lisan. Hal itu dalam batas kewajaran dapat diterima, 
tetapi dalam hal-hal tertentu kalau dibiarkan lanjut akan merusak bahasa 
Indonesia. Dalam hal yang demikian guru bahasa Indonesia memil iki legalitas 
untuk menegur memperbaiki dan memperingati para anak didik . 

e. Melaksanakan dan menggalakkan apresiasi seni sastra di kalangan 
para siswa. Apresiasi seni sastra adalah langkah kegiatan menghayati karya 
seni sastra bangsanya. Dari langkah ini akan tercipta sikap mengagum i yang 
membawa rasa bangga terhadap bangsanya. Sikap mental yang demikian itu 
bagian dari sikap mental manusia seutuhnya. 

f. Mengintegrasikan pelajaran bahasa Indonesia dengan penggunaan 
bahasa dalam media massa, pers, radio, dan TV. Pengintegrasian ini sangat 
perlu karena para siswa dibawa kepada suatu situasi yang berkembang dan 
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berlanjut. Kemampuan para siswa di dalam menyaring pertumbuhan bahasa 
akan makin meningkat. 

g. Mengintegrasikan pelajaran bahasa Indonesia dengan bahasa yang 
dipergunakan oleh para pemimpin. Para pemimpin mempunyai peranan juga 
di dalam pertumbuhan dan perkembangan bahasa. Akan tetapi, tidak semua 
pertumbuhan dan perkembangan bahasa seperti halnya dalam media massa 
bersifat normatif. Dengan pengintegrasian ini anak didik menjadi tahu mana 
yang baik dan mana yang kurang atau tidak baik. 

Kiranya masih banyak lagi langkah-langkah yang dapat diambil oleh 
guru bahasa Indonesia di dalam ikut menyukseskan pembangunan nasional 
lewat bahasa Indonesia ini. 

Kesimpulan dan Saran 

Dari uraian yang disajikan oleh Pengurus Besar PGRI ini mengenai 
"Peranan Guru Bahasa Indonesia dalam Menyukseskan Pembangunan Nasio­
nal" dapat diambil kesimpulan dan saran sebagai berikut. 

Kesimpulan 

Menyukseskan pembinaan bahasa Indonesia berarti menyukseskan se­
bagian pembangunan nasional yang hakikatnya adalah pembangunan manusia 
seutuhnya dan masyarakat Indonesia seluruhnya. 

Dalam membina bahasa Indonesia agar menjadi bahasa nasional yaog 
tertib teratur dan mampu menjalankan tugasnya di dalam segala aspek kehi­
dupan, guru pada umumnya dan guru bahasa Indonesia pada khususnya 
mempunyai posisi strategis dan fungsi efektif. 

Guru bahasa Indonesia adalah komunikator bahasa antara bahasa Indo­
nesia dalam masyarakat dan bahasa Indonesia di kalangan pendidikan se­
hinga jarak di antara keduanya makin hari makin sempit. 

Bahasa Indonesia menjadi lambang .integritas bangsa Indonesia yang 
merupakan bentuk ungkapan perjuangan budaya bangsa yang memancarkan 
semangat persatuan, kesatuan bangsa serta membawakan kebangsaan nasional. 

Melalui bahasa Indonesia, guru dapat mentransformasikan nilai-nilai 
moral Pancasila kepada para siswa, sesuai dengan P-4 Ekaprasetia Pancakarsa. 

Dengan bahasa Indonesia sebagai sarana, guru bahasa Indonesia dapat 
ikut berusaha membawa bangsa lndonesra ke dalam forum lnternasional 
maupun regional. 

Bahasa Indonesia tetap terbuka menerima !Jnsur dari luar demi tugas­
nya, tetapi unsur dari luar itu jangan merusak pertumbuhan dan perkembang­
an bahasa Indonesia itu sendiri. 
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Saran 

Perlu adanya usaha yang terus-menerus dari yang berwajib untuk mem­
bina dan meningkatkan pengetahuan serta kemampuan berbahasa bagi guru 
pada umumnya dan guru bahasa Indonesia khususnya. 

Perlu adanya pengawasan, bimbingan, supervisi khusus kepada pelak­
sanaan pelajaran bahasa Indonesia di sekolah-sekolah. 

Perpustakaan sekolah perlu ditingkatkan kuantitasnya dan kualitasnya. 
Perlu ditingkatkan kegiatan membaca dan menulis di sekolah-sekolah, 

baik secara kurikulair, maupun secara ekstra kurikulair. 

Penutup 

Demikianlah penyajian PGRI di dalam ikut serta menyukseskan pem­
bangunan nasional lewat forum Kongres Bahasa Indonesia yang dimuliakan 
ini. Terima kasih atas segala perhatian Saudara dan mohon maaf apabila ter­
dapat kekurangan/kekeliruan/kesalahan di dalam penyajian ini . 

Semoga Tuhan selalu melindungi dan memberkati kita semua. 
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BAHASA ADMINISTRASI SEBAGAI BAHASA PELAYANAN 

Bambang Sugema 
Lembaga Administrasi Negara 
Sekolah Tinggi llmu Administrasi 

Pendahuluan 

a. Tugas dan Fungsi Lembaga Administrasi Negara 

Ditegaskan dalam Keputusan Presiden (Kepres) Nomor 5 Tahun 1971 
"Lembaga Administrasi Negara (LAN) berfungsi membantu Presiden dalam 
menyempurnakan, memelihara, meningkatkan dan mengembangkan dayaguna 
administrasi negara sehingga tercapai kelancaran jalannya pemerintahan dalam 
arti seluas-luasnya". 

Selanjutnya dijabarkan dalam Keppres tersebut bahwa dalam menye­
lenggarakan rungsi tersebut, LAN mengemban tugas: 

a) menyampaikan pertimbangan-pertimbangan dari segi ilmiah kepada Presi­
den mengenai penyempurnaan m:mbagian tugas, struktur organisasi dan 
tata kerja departemen-departemen dan badan-badan pemerintah lainnya; 

b) merencanakan dan menyelenggarakan kegiatan-kegiatan penelitian dan 
pengembangan administrasi negara; 

c) merencanakan .dan menyelenggarakan kegiatan-kegiatan pendidikan dan 
latihan pegawai negeri termasuk memberi petunjuk serta melakukan peng­
awasan atas penyelenggaraan pendidikan dan latihan dalam lingkungan 
departemen-departemen dan badan-badan pemerintah lainnya; 

d) memberikan pertimbangan-pertimbangan di bidang administrasi kepada 
instansi-instansi· pemerintah lainnya yang·memerlukan dan dipandang perlu 
oleh lembaga; 
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e) menyelenggarakan hubungan dan kerja sama di bidang administrasi negara 
dengan instansi-instansi di dalam maupun di luar negeri, sesuai dengan ke­
bijaksanaan pemerintah menurut peraturan-peraturan yang berlaku; 

f) memperkembangkan serta memajukan ilmu administrasi negara di Indo­
nesia termasuk dalam hal ini mengeluarkan buku-buku pedoman yang 
bersifat teknis administrasi di bidang tata administrasi pemerintahan. 

Dari rumusan dalam Keppres tersebut tampak bahwa fungsi atau tugas 
LAN adalah "pelayanan". lni diberikan melalui penerapan dan pengembangan 
~dministrasi berdayaguna. Namun, makalah dengan substansi kajian tentang 
bahasa Indonesia tidaklah sepenuhnya disusun dari kacamata tugas pokok 
LAN secara keseluruhan sebab untuk menyusun makalah seperti ini memer­
lukan waktu hang lebih longgar. Padahal, faktor kelonggaran waktu tersebut 
pada saat ini tidak tersedia. Oleh karena itu, makalah hang disusun hanya 
secara elementer dari kacamatan tugas LAN di bidang pendidikan dan latihan, 
lebih khusus lagi hanya dari kacamata Sekolah Tinggi llmu Administrasi, 
Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia (STIA-LAN RI) sebagai 
salah satu satuan oroanisasi (unit) pendidikan dan latihan pada LAN. Tentang 
ST IA-LAN RI ini disajikan pada Bab 11. 

jadi perlu diberikan rrembatasan bahwa makalah ini hanyalah disusun 
sebagai hasil peilgalaman STIA-LAN RI (bukan dari LAN secara keseluruhan), 
dalam pengajaran bahasa Indonesia yang tercakup dalam kurikulum sebagai 
mata kuliah dasar diberikan selama 4 semester terus-menerus. Makalah ini 
disusun atas rrermintaan ·Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Depar­
temen Pendidikan dan Kebudayaan dengan suratnya No. 5/S/KBl/83 dalam 
rangka rencananya untuk menyelenggarakan Kongres Bahasa Indonesia IV 
pada tanggal 22-26 November 1983. 

b. Bahasa sebagai Sarana Komunikasi yang Paling Berhasilguna 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya yang luas tersebut di atas, 
LAN sangat bergantung kepada (salah satunya) pemakaian dan penggunaan 
bahasa yang mudah dan dapat dicema dengan baik dengan tidak mengubah 
dan menyimpang dari aturan bahasa Indonesia yang baku hang dalam istilah 
populer sekarang dinamakan bahasa yang baik dan benar. Bahasa yang baik 
mengandung makna bahwa dalam rremilihan kata, penggunaan ragam bahasa, 
cukup memudahkan pihak lain dalam mencerna dan menanggapi serta mema­
haminya, sedangkan bahasa yang benar adalah bahasa yang selalu mengikuti 
pola dan aturan bahasa yang baku . 

Sesuai dengan fungsi dan tugas LAN tentunya diperlukan suatu bahasa 
administrasi yang cukup memudahkan dalam rangka menjamin kelancaran 
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jalannya administrasi pemerintahan sehingga terciptanya suatu rremerintahan 
yang bersih, berhasilguna dan berdayaguna. Hal ini akan sulit tercapai jika 
sarana utamanya, haitu bahasa tidak menunjangnya. jelasnya bahasa adminis­
trasi harus benar-benar mencerminkan hakikat administrasi, yaitu "pela­
yanan" yang merupakan tugas dan fungsi dari LAN sebagaimana telah dising­
gung sebelumnya. Agar "pelayanan" terlaksana dengan baik, artinya tepat 
pada sasarannya, diperlukan komunikasi yang baik. Komunikasi yang baik 
hanya dimungkinkan dengan penggunaan bahasa yang baik pula. J adi, bahasa 
adalah sarana komunikasi yang paling berhasilguna. 

Dalam hubungan ini bagaimanakah kita pada dewasa ini menciptakan 
bahasa "pelayanan" dalam rangka menunjang kelancaran pembangunan. 
Dalam rangka itu rrulalah kertas kerja ini kami beri judul "Bahasa Adminis­
trasi sebagai Ragam Bahasa Pelayanan". 

c. Sistematika Penulisan 

Proses administrasi modern pada hakikatnya adalah memudahkan kerja 
sama antara dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan yang telah ditetap­
kan. "Memudahkan" di sini tentunya dengan tetap berpegang teguh kepada 
segala norma tata kerja, koordinasi, peraturan perundangan yang berlaku dan 
sebagainya. "Memudahkan" dalam arti pelayanan harus terlaksana, baik 
dalam tugas-tugas pemerintahan maupun tugas-tugas pembangunan. 

Agar sesuai dengan tugas dan . rungsi LAN, serta dalam rangka memu­
dahkan para pembaca dan peminat bahasa untuk mengikuti penyajiannya, 
makalah yang berjudul "Bahasa Administrasi sebagai Ragam Bahasa Pela­
yanan" ini penulis susun dengan sistematika penulisan sebagai berikut. 

Bagian Pendahuluan menguraikan tugas dan fungsi Lembaga Adminis­
trasi Negara, bahasa sebagai sarana komunikasi administrasi yang paling 
efektif, dan sistematika penulisan. 

Bagian Pengajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Tinggi llmu Admi­
nistrasi Negara Republik Indonesia (STIA-LAN RI) menguraikan STIA-LAN 
RI sebagai lembaga pendidikan tinggi kedinasan serta penjelasan tentang 
pengajaran bahasa Indonesia di ST IA-LAN RI. 

Bagian Permasalahan bahasa Indonesia menguraikan perlunya pemba­
kuan bahasa, ketidaksejalanan dalam pembakuan istilah. 

Bagian Kesimpulan dan Saran menguraikan kesimpulan-kesimpulan 
uraian dalam bab sebelumnya dan mengajukan beberapa bahan pertimbangan 
dalam pembinaan bahasa Indonesia pada masa yang akan datang. 

c. Pengajaran Bahasa Indonesia di STIA-LAN RI 

Seperti telah dinyatakan di muka bahwa bahasa Indonesia adalah sarana 
paling efektif dalam komunikasi administrasi, dan bahasa administrasi harus 
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mencerminkan bahasa pelayanan sehingga benar·benai: administrasi berperan 
maksimal dalam pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan dan tugas-tugas pem­
bangunan. Salah satu unit sebagai pelaksanaan tugas pokok LAN adalah 
Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi yang bertugas menyiapkan tenaga ilmiah 
yang berkualifikasi sarjana dalam ilmu administrasi. Menyadari betapa berat 
beban yang dipikul para pemikir administrasi lulusan STIA-LAN RI, penyaji 
berkeyakinan bahasa yang baik dan benar akan mampu membantu meringan­
kan · beban yang berat tersebut. Penulis berkeyakinan dengan penguasaan 

I 
bahasa yang memadai akan lebih memudahkan dalam pelaksanaan pekerjaan 
ataupun tugas-tugas pelayanan. Selain itu, bahasa memiliki kekuatan yang 
besar dalam menentukan arah dan jalannya kehidupan manusia, dengan kata 
lain bahasa mempunyai power. Pemakaian bahasa yang salah akan dapat 
menyesatkan seseorang. Sebaliknya, dengan bahasa yang baik dan digunakan 
dengan arif akan menjadikan seseorang bijaksana. 

Menyadari betapa pentingnya bahasa dalam komunikasi antar-manusia, 
dalam dunia administrasi, STIA-LAN RI dalam kurikulumnya menyediakan 
4 semester untuk mata kuliah bahasa Indonesia. Silabus mata kuliah bahasa 
Indonesia di ST IA-LAN RI lebih menekankan aspek komunikatif administrasi 
daripada segi teoritis kebahasaim, tanpa mengabaikan pola dan kaidah bahasa 
Indonesia yang baku. 

Harapan yang ingin dicapai dari pelajaran bahasa Indonesia di STIA-

1 

LAN RI tersebut adalah agar para lulusan memiliki kemampuan yang me­
madai dalam penguasaan bahasa Indonesia yang pada gilirannya kelak akan 
turut membantu memudahkan dalam memberikan rrelayanan administrasi 
sehingga tugas pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan tidak terhambat. 

a. Sekolah Tinggi llmu Administrasi - Lembaga Administrasi sebagai 
Lembaga Pendidikan Tinggi Kedinasan 

Berdasarkan Keppres Nomor 5 Tahun 1971 (sesuai juga Keppres 
Nomor 34/1972 serta lnpres Nomor 15/1974), antara lain ditegaskan bahwa 
LAN mempunyai tugas "merencanakan dan menyelenggarakan kegiatan­
kegiatan pendidikan dan latihan pegawai negeri, termasuk memberi petunjuk, 
serta melakukan penguasaan atas penyelenggaraan pendidikan dan latihan 
dalam lingkungan departemen-departemen dan badan-badan pemerintah 
lainnya". 

Kemudian terbit Surat Keputusan Ketua Lembaga Administrasi Negara 
RI Nomor 003/LAN/SET/HK/1975, yang dalam pasal 11 menetapkan 
bahwa Sekolah Tinggi llmu Administrasi - Lembaga Administrasi Negara 
Republik Indonesia (STIA-LAN RI) yang merupakan satu pusat pendidikan 
tingi pegawai negeri bertugas .memberikan pendidikan akademik kepada 
pegawai negeri di bidang administrasi, merumuskan kebijaksanaan teknis, 
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memberikan bimbingan dan pembinaan serta mengawasi seluruh pendidikan 
akademik rregawai negeri yang diselenggacakan oleh instansl pemerintah. 

Dari kutipan di atas tampak bahwa STIA-LAN RI bukan saja bertugas 
menyelenggarakan sendiri pendidikan tinggi kedir:tasan, tetapi berkewajiban 
juga membina pendidikan tinggi kedinasan yang diselenggarakan oleh instansi 
pemerintah lainnya. Dalam hubungan ini dalam rangka melaksanakan tugas 
pembinaan, STIA-LAN RI pertama-tama harus mampu menjadikan dirinya 
sebagai acuan lembaga pendidikan tinggi kedinasan dalam disiplin (ilmu) 
administrasi yang diselenggarakan instansi-instansi pemerintah . 

b. Perkuliahan Bahasa Indonesia di STIA-LAN RI 

Perkuliahan bahasa Indonesia di STIA-LAN RI seperti telah diuraikan 
di muka tidak ditujukan agar para lulusannya menguasai teori bahasa Indo­
nesia secara mendalam, karena pengajaran seperti itu adalah menjadi tugas 
fakultas sastra. Pengajaran bahasa Indonesia di STIA-LAN RI lebih ditujukan 
kepada kemampuan berbahasa Indonesia yang memadai dan berpola kepada 
.kaidah kebahasaan yang baku dalam disiplin administrasi. 

Tujuan ataupun hasil yang akan dicapai melalui kuliah bahasa Indo­
nesia selama 4 semester di STIA-LAN RI adalah kemampuan praktis ber­
bahasa Indonesia yang baik dan benar. Oleh karena itu, silabusnya disusun 
sebagai berikut. 
a} sejarah perkembangan bahasa Indonesia, 
b) ejaan, 
c) gejala bahasa, 
d) alat-alat eksplisit bahasa, 
e) politik bahasa Nasional, 
f} diksi, 
g) komposisi, meliputi paragraf, kerangka karangan, dan penyusunan ka­

rangan, 
h) kalimat efektif, 
i) definisi. 

c. Permasalahan Bahasa Indonesia 

lngin penyaji mengemukakan pendapat bahwa perkembangan penge­
tahuan bahasa Indonesia termasuk paling pesat dibanding pengetahuan lain­
nya, terutama di Indonesia, bahkan termasuk pula d~ dunia perguruan tinggi 
non-fakultas bahasa. Perkembangan yang demikian . itu sanga~ membangga­
kan dengan harapan semoga makin pesat lagi pad a masa-masa datang seh ingga 
tercapailah harapah bahasa Indonesia selain menjadi bahasa resmi dan bahasa 
nasional juga benar-benar menjadi bahasa . ilmi~h dan bahasa teknologi mo­
dern. 
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Menyimak keadaan sehari-hari masalah kebahasaan itu, ternyata di sana­
sini ditemukan adanya ketidaksejalanan, baik hang disebabkan para pemakai 
bahasa pada umumnya, maupun karena kekurangcermatan lembaga yang 
bertugas dalam bidang pembinaan bahasa. Dalam kesempatan ini penulis 
berharap agar dalam rrembakuan tetap berpegang teguh kepada watak asli 
bahasa · Indonesia, baik fonemnya maupun unsur-unsur bahasa lainnya. 
Dewasa ini tampaknya pembakuan bahasa kurang memperhatikan asli watak 
bahasa Indonesia itu. 

Karena itu sebenarnya ada juga kekhawatiran penyaji bahwa kalau 
pembakuan tersebut kurang diperhatikan, bagian terbesar bangsa kita akan 
tidak mampu lagi menulis bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

a. Pembakuan Bahasa Indonesia 

a) Pembakuan Sintaksis 

Dalam pembakuan sintaksis penulis (penyaji) berpendapat bahwa 
para pembina bahasa sudah cukup berusaha sehingga pada umumnya 
pola kalimat bahasa kita sudah sesuai dengan kaidahnya. Kalaupun 
masih sering kita baca dan dengar orang dalam kesempatan berbicara 
resmi menggunakan kalimat yang tidak berpola kalimat bahasa Indo­
nesia yang baku, maka hal demikian tentuliya disebabkan kekurang­
cermatan dan rasa bahasa pemakai bahasa itu yang tipis. Berikut ini 
beberapa contoh kalimat yang ditulis di depan kantor-kantor peme­
rintah yang tidak berpola kalimat bahasa Indonesia baku: 

Dengan semangat 17 Agustus 1945 kita menyiapkan untuk 
melaksanakan Pelita IV. Seharusnya: Dengan semangat 17 Agus­
tus 1945 kita silipkan pelabanaan Pelita IV. atau 
Dengan semangat 17 Agustus 1945 kita siap melaksanalcan 
Pelita IV. 
Dirgahayu RI 38. Seharusnya: Dil'gahayu RI. 

b) Pembakuan Susunan Kata 

Penulis (penyaji) yakin para pembina bahasa telah berbuat 
banyak tentang penulisan susunan kata bahasa Indonesia, yaitu harus 
berhukum diteranglcan-meneranglcan (DM) rneskipun dalam praktik 
sehari-hari masih saja banyak pemakai bahasa tidak mengindahkan 
kaidah pokok bahasa kita. Dengan mudah kita lihat contoh-contoh 
susunan kata yang tidak baku, antara lain, Kania Plaza. hestdent 
Hotel, Hilton Hotel, dan lain-lain. 



119 

c) Pembakuan Kata/lstilah 

Dalam bahasa Indonesia mungkin yang paling banyak membutuh­
kan perhatian adalah dalam hal pembakuan kata atau istilah, baik yang 
diambil dari bahasa kita sendiri (daerah) maupun hasil serapan dari 
bahasa asing. 

Pembakuan kata/istilah ini sangat penting dilakukan terutama 
agar bahasa Indonesia mampu menyerap segala kepentingan perma­
salahan teknologi modern. 

Permasalahan pembakuan istilah dalam bahasa kita dewasa ini 
sangat rumit dan tidak mudah dipahami oleh para sarjana sekalipun, 
apalagi oleh masyarakat umum . Berikut ini dapat penulis kemukakan 
pembentukan istilah sebagai bahan perbandingan : 

(a) Hasil Serapan Lama 

f atsa/ menjadi pasal 
Figir menjadi pikir 
akh/i menjadi ahli 
voorchot menjadi persekot 
chauffeur menjadi sopir 
almari menjadi lemari 
asbab menjadi menjadi 
stroop menjadi sirop 
sauveneir menjadi supenir 
bureau menjadi biro 

(b) Hasil Serapan Dewasa lni 

khusus menjadi khusus (Jadi tetap saja) 
service menjadi servis 
success menjadi sukses 
system/systeem menjadi sis tern 
psychology menjadi psikologi 
effective menjadi efektif 
analysis menjadi analisis 
neveau menjadi nivo 
organization menjadi organisasi 
standardization menjadi standardisasi 
coordination menjadi koordinasi 
cooperation menjadi koperasi 
dan lain-lain. 
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Memperhatikan pembentukan istilah seperti contoh di atas 
tampak bahwa bentukan istilah hasil bahasa Indonesia terdahulu lebih 
mencerminkan kaidah fonemik bahasa Indonesia, sebaliknya pembaku­
an istilah yang dilakukan dewasa ini menunjukkan kekaburan fonemik 
bahasa kita. Selain itu pada bahasa kita dewasa ini ada kecenderungan 
mengikuti fonem bahasa asing terutama dalam nama-nama bulan. 
Mengapa nama Pebruari diubah menjadi Februari, Nopember menjadi 
November, bukankah nama Pebruari dan Nopember itu adalah nama 
Indonesia meskipun hasil serapan dari bahasa asing? 

Dalam kaitan ini kiranya ketegasan dari instansi yang bertanggung 
jawab dalam pembinaan bahasa untuk segera mengeluarkan pembakuan 
istilah yang benar-benar berdasar fonemik bahasa Indonesia. Di samping 
itu, penulis lihat juga bahwa di antara pemikir dan ilmuwan bahasa kita 
belum sependapat tentang pembakuan istilah ini . Ada ahli bahasa kita 
menu I is analisis sedangkan ahli lainnya masih menu I is analisa. 

b. Ketidaksejalanan dalam Pembentukan lstilah 

Dengan mudah kita dapati pembentukan istilah yang tidak sejalan 
dengan kaidah bahasa kita, umpamany'a sebagai berikut. 

Kata ahli yang baku dalam bahasa kita berasal dari bahasa Arab akhli. 
Bunyi kh diserap menjadi h karena bunyi kh itu lebih dekat dengan fonem 
bahasa kita h. Sebanding dengan itu kata khusus dari bahasa Arab juga di­
serap ke dalam bahasa kita menjadi khusus. Mengapa bukan husus? 

Kata psikologi hasil serapan dari kata lnggris psichology. Bukanlah ch 
dalam kata psichology juga lebih dekat dengan bunyi h, kata architec diserap 
ke dalam bahasa kita arsitek (?) . 

Kata service dari bahasa lnggris menjadi servis, bentuk katanya adalah 
diservis, serviskan, menyervis, menyerviskan. 

Kata success (lnggris) diserap ke dalam bahasa kita menjadi sukses. 
Bentukan katanya adalah sukseskan, disukseskan, suksesnya, mensukseskan. 

Dari dua contoh di atas (servis dan sukses) tampak ketidaksejalanan 
pembentukan katanya. Kata bentuknya menyervis sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia awalan me diikuti bunyi s, s menjadi luluh, sedangkan 
kata sukses mengapa menjadi mensukseskan? Bukankah harus menyukses­
kan(?). 

Kita lihat, yang lain lagi. Yang penulis maksudkan adalah bentuk kata 
kata photo dan photocopy menjadi : 

difoto memfotokan memfotokopikan 
difotokan difotokopi fotokopinya 
memfoto difotokopikan 
memfotoi memfotokopi 
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Di samping itu, mengapa bunyi v dan f tidak d~rap saja ke dalam fonem 
bahasa kita yang asli p. Dalam bentukan kata-kata foto menjadi memfotoi 
akan bermakna meletakkan, memberi atau menyematkan foto. Padahal 
yang dimaksud adalah mengambil gambar yang'~dilakukan berulang-ulang. 
Pengertian itu akan dapat dipenuhi dengan kata memotoi, hal tersebut dapat 
dilakukan jika bunyi f diserap menjadi p sebab awalan me diikuti p, p akan 
luluh memoto bukan mempoto. 

4. Kesimpulan dan Saran-saran 

a. Kesimpulan 

Penulis bukan seorang ahli bahasa oleh karena itu kesempatan untuk 
menyajikan kertas kerja dalam Kongres Bahasa IV yang mulia ini, benar­
benar suatu penghargaan yang tidak ternilai. Namun, kiranya panitia dan 
peserta kongres yakin bahwa penulis meskipun bukan ahli, tetapi mohon di­
catat sebagai pecinta bahasa Indonesia yang terdepan. 

Kertas kerja ini disusun snsuai dengan bidang tugas penulis sebagai 
praktisi bahasa sehingga kertas kerja ini lebih mencerminkan bahasa Indo­
nesia keseharian. 

Sebagai orang yang berkecimpung dalam ilmu administrasi, ilmu yang 
mengembangkan berhasilnya tugas-tugas pelayaran, penulis mengakui bahwa 
bahasa Indonesia merupakan wahana komunikasi yang paling efektif untuk 
menerapkan dan mengembangkan ilmu administrasi di Indonesia yang sekali­
gus menunjang berhasilnya pelaksanaan tugas-tugas umum pemerintah dan 
pembangunan. lni lebih memperkuat keyakinan penulis bahwa ba~asa admi· 
nistrasi sebagai ragam bahasa pelayaran. 

Dari uraian di atas ternyata bahasa kita perkembangannya demikian 
maju dan sangat membanggakan. Dalam perkembangan yang pesat itu penulis 
merasakan adanya hal positif maupun yang negatif. Kenega:tifannya terutama 
dalam pembentukan istilah-istilah baru yang cukup rumit dicerna oleh para 
cendekiawan sekalipun, apalagi oleh sebagian terbesar anggota masyarakat 
kita. 

Keadaan demikian bukan saja berakibat akan sangat sedikit di antara 
kita yang mampu berbahasa yang baik dan benar, baik lisan maupun tertulis, 
lebih jauh dari itu akan menghambat pembangunan karena sarana penyam· 
paian informasi yang utama, haitu bahasa dapat menimbulkan kesenjangan. 

b. Saran-saran 
Peranan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, yang hingga saat ini umum mengetahui, sangat 
berjasa dalam membina bahasa Indonesia. Penulis harapkan agar keberhasilan 
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tersebut terus ditingkatkan sampai dengan bahasa Indonesia benar-benar 
menjadi bahasa ilmiah dan teknologi modern, di samping bahasa nasional dan 
bahasa resm i. 

Momentum kegairahan masyarakat akan bahasa Indonesia saat ini 
sangat besar dan sangat menggembirakan kita semua. Penulis sarankan agar 
segera dapat dimulai atau dilanjutkan kampanye besar-besaran agar segera 
dapat dimulai atau dilanjutkan kampanye besar-besaran tentang keharusan 
menggunakan istilah bahasa Indonesia, selagi masih tersedia kata bahasa 
Indonesia untuk keperluan itu. Umpamanya, kita tidak rrerlu lagi memakai 
kata tailor alih-alih kata penjahit; barbershop alih-alih kata pemangkas ram­
but. 

Cukup berasalan kalau penulis khawatir jika pada suatu saat ada sese­
orang mencari tukang cukur tidak dapat menemukannya karena yang ada 
hanya babershop. 

Satu hal lagi kata serapan dari bahasa asing seperti fotokopi sesuai 
dengan hukum bahasa kita (DM) mestinya kopifoto, penulis sarankan agar 
dibakukan saja menjadi kopifoto. Mungkin pertama-tama terasa janggal, 
seperti dulu mobrig (mobil brigade) diubah menjadi brimob (brigade mobil), 
waktu baru diubah memang terasa janggal, bagaimana sekarang (?) 

Dalam pembentukan istilah, penulis sarankan agar fonem hang berasal 
dari bahasa asing yang diserap ke dalam bahasa Indonesia dapat dilakukan 
sejauh mungkin disesuaikan dengan fonem bahasa kita, sebaliknya serap saja 
ke dalam fonem bahasa kita. Hal tersebut penting supaya bahasa kita dapat 
mudah dan cepat dipahami oleh bangsa kita seluas-luasnya. 

Pengakuan dan keyakinan tentang pentingnya bahasa administrasi 
sebagai ragam bahasa pelayanan, hendaklah didukung pula oleh langkah­
langkah nyata pihak Oepartemen, Pendidikan dan Kebudayaan, dalam hal 
inf Pusat Penibinaan dan Pengembangan Bahasa, misalnya melalui: 

a. kerja sama yang terpadu antara LAN dan Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan dalam penulisan dan rrenerbitan buku-buku admi­
nistrasi dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik; 

b. menghidupkan lagi tim (yang pernah ada sebelum tahun 1965) 
penyusunan peristilahan (glossary) ilmiah dalam ilmu administrasi 
dalam bahasa Indonesia yang baku. 



PENGEMBANGAN BAHASA INDONESIA DAN 
PEMBANGUNAN BUKU 

Harris M. Nasution 
lkatan Penerbit Indonesia 

Pendahuluan 
Dalam rangka berlangsungnya Kongres Bahasa Indonesia IV, Pusat 

Pembinaan dan Pengembangan Bahasa mengharapkan kesediaan kami untuk 
menulis sebuah kertas kerja yang akan disajikan dalam konaes tersebut. 

IKAPI (lkatan Penerbit Indonesia) adalah satu organisasi profesi pener­
bit swasta yang didirikan sejak 17 Mei 1950. Tujuan IKAPI adalah meningkat­
kan penerbitan buku secara kuantitatif dan kualitatif. I KAPI aktif me­
laksanakan berbagai kegiatan yang berhubungan dengan pengembangan per­
bukuan sebagai usaha industri, sejajar dengan sikap moral untuk tujuan 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Dewasa ini IKAPI berada dalam naungan pembinaan Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. 

Kami memilih judul "Mmgembangan Bahasa dan Pembangunan Buku" 
untuk kertas kerja ini adalah untuk dua tujuan utama yang saling berkaitan. 
Pertama, pengembangan bahasa Indonesia, memelihara dan mempergunakan­
nya dengan baik dan benar, merupakan cita-cita dan pelaksanaan yang ditun­
tut kepada semua anggota dalam usaha penerbitan buku. Kedua, pemba­
ngunan buku, dan mengandung makna membina, mendirikan, membangkit­
kan, dan menegakkan. Ke arah itulah ditujukan pelaksanaan cita-cita dalam 
bidang perbukuan, pembangunan! 

Tidak mudah untuk menulis/menyajikan suatu kertas kerja dalam satu 
forum kongres bahasa. Terasa beratnya untuk menyusun kata demi kata 
mempergunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Namun, para ahli 
bahasa yang hadir dalam kongres ini akan maklum dan dapat memperbaiki 
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kesalahan susunan kata dan kalimat, justru kami sebagai penerbit, belum 
termasuk dalam jajaran yang berpengalaman cukup dalam tata bahasa. 

Berbicara soal bahasa, kita tidak melepaskan diri dari soai buku . Buku 
menjadi sayap perkembangan bahasa. Buku adalah bahasa tulisan. Buku 
berbicara dengan bahasa tanpa suara. Bicara buku dapat disimpan dan apa­
bila diperlukan ia selalu bersedia untuk diajak bicara. 

Banyak kata-kata semboyan yang diberikan kepada buku. Buku adalah 
guru yang tak pernah jemu. Buku adalah guru yang baik, tanpa pernah ber· 
temu muka. Buku menjadi sarana pokok untuk menyimpan dan menyebarkan 
khazanah dunia ilmu pengetahuan. Tahun Buku lnternasional tahun 1972, 
Konperensi Umum UNESCO, telah memproklamasikan semboyan, "Buku 
untuk semua orang". 

Buku adalah produk industri yang mempunyai fungsi tersendiri diban­
dingkan dengan produk lainnya. la bukan hanya barang dagangan yang ber­
tujuan komersial. Buku harus membawakan idealisme yang diperlukan oleh 
masyarakat dalam menunjang mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain itu, 
buku mm harus diproduksi secara terpadu, antara rrengarang/penerjemah, 
penerbit, ilustrator, pencetak, toko buku, dan konsumen rrembaca. Kehi­
langan salah satu partner, berarti gagalnya produksi. 

Terdapat hubungan yang erat antara bahasa dan buku. 

Pennasalahan 

Terdapat tugas dan kewajiban yang berat pada kita dalam menunjang 
pelaksanaan Pelita IV yang segera kita masuki. Di dalam Ketetapan MPR 
No. I l/MPR/1983. Bidang Kebudayaan dan Bidang Pendidikan, yang bertalian 
dengan masalah pengembangan bahasa dan penerbitan buku, terdapat hal . 
berikut: 

Bidang Kebudayaan 
a. Pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dilaksanakan dengan 

mewajibkan penggunaannya secara baik dan benar. 
b. Pembinaan bahasa daerah dilakukan dalam rangka pengembangan bahasa 

Indonesia dan untuk memperkaya perbendaharaan bahasa Indonesia dan 
khasanah kebudayaan nasional sebagai salah satu sarana identitas nasional. 

Bidang Pendidikan 
a. Pendidikan dan pengajaran bahasa Indonesia perlu makin ditingkatkan dan 

diperluas sehingga mencakup semua lembaga pendidikan dan menjangkau 
masyarakat luas. 

b. Kepustakaan serta penerbitan, penulisan dan penerjemahan buku dan 
terbitan lainnya, perlu lebih ditingkatkan jumlah dan mutunya sehingga 
dapat lebih menunjang program-program rrendidikan dan pembangunan 
bangsa. 
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Dari kutipan di atas sudah jelas tugas yang harus kita jalankan bertalian 
dengan pengembangan bahasa dan peningkatan perbukuan. 

Dalam usaha pengembangan bahasa, memang sudah ada modal dasar 
yang kita miliki, warisan tak ternilai harganya, yaitu Sumpah Pemuda. Dalam 
suasana kongres bahasa seperti yang berlangsung sekarang kita makin terkesan 
akan arti dan jasa para pemuda Indonesia yang telah mendapat anugerah 
pemikiran dari Allah Swt, untuk mencetuskan Sumpah Pemuda tanggal 
28 Oktober 1928, dengan susunan kalimat yang sederhana: 

Berbangsa satu bangsa Indonesia, bertanah air satu, tanah air Indonesia, 
menjunjung bahasa persatuan, yaitu bahasa Indonesia. 

Mereka adalah pelopor, pejuang dan representasi kehendak dan sikap masya­
rakat Indonesia yang terdiri dari berbagai suku dan beraneka ragam bahasa. 

Sejak Sumpah Pemuda itu dicetuskan, kedudukan bahasa Indonesia 
berada dalam kondisi stabil. Suku bangsa yang mempunyai bahasa daerah, 
walaupun dalam jumlah mayoritas, berikhlas hati dan melaksanakan dalam 
praktik, untuk mempergunakan bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa 
suku daerah minoritas. lnilah satu kebanggaan rohani. J ika dibandingkan 
dengan negara tetangga atau negara berkembang lainnya yang belum ber­
hasil mempunyai satu bahasa kesatuan, kita bersyukur dan bahagia. 

Pemikiran manusia, ilmu pengetahuan, teknologi, memasyarakatkan 
idiologi negara, melaksanakan usaha demi usaha dalam pembangunan, di­
salurkan melalui bahasa, baik lisan maupun tulisan. Tanpa bahasa yang cukup 
tangguh untuk menguraikan dan menjabarkan semua tujuan, bisa terjadi 
kebekuan. Karena itu, sudah tidak dapat dimungkiri lagi bahwa bahasa me­
merlukan kesempurnaan dan kekuatan untuk mencapai tujuan pembangunan 
dan maksud membangkitkan manusia Indonesia seutuhnya. 

Bagaimana usaha memantapkan perkembangan bahasa untuk dapat 
mencapai setiap warga negara? Bagaimana supaya bahasa ibu yang keramat 
itu dapat dihayati, dimengerti, dibaca dan diucapkan? Bagaimana pula supaya 
bahasa yang dalam perkembangan ini mampu menguraikan ilmu pengetahuan 
dan teknologi mutakhir? 

Dalam kenyataan, pertanyaan di atas tentu sudah ada yang terjawab, 
tetapi masih memerlukan penyempurnaan. Kongres IV ini di antaranya akan 
mengarah ke sana. 

Kami sebagai penerbit buku, dihubungkan dengan para penulis, penga­
rang atau penerjemah, masih menghadapi kesulitan dalam penulisan naskah­
naskah untuk rrerguruan tinggi atau teknologi. Hal itu terbentur pada ke­
mampuan istilah yang belum memadai atau karena si penulis sendiri belum 
mampu menjangkau membentukan istilah baru. lstilah atau pembentukan 
istilah baru yang telah ditetapkan oleh Pengembangan Bahasa belum ter­
sebar luas sebagaimana diharapkan. Perlu satu usaha terpadu antara Pusat 
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Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dengan penerbit, pengarang dan 
penerjemah untuk mencapai tujuan tersebut. Penerbit yang mempunyai staf 
editor bersama-sama dengan pengarang dan penerjemah dapat memegang 
peranan yang penting dalam pelaksanaan perkembangan bahasa. 

Tercatat dalam sejarah bahwa tidak sedikit penerbit buku yang aktif 
dan berjasa, baik secara langsung maupun tidak langsung, membantu penye­
bararl dan perkembangan bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa Melayu 
ini. Nama penerbit Balai Pustaka tercatat di antaranya. 

Diketahui bahwa sudah banyak buku hang diterbitkan langsung oleh 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa tentang berbagai petunjuk, 
baik ejaan yang disempurnakan maupun tentang istilah ataupun kata-kata 
baru. Namun, mmyebarluasan buku tersebut amat terbatas. Apakah tidak 
lebih baik, manakala cetak lanjutan dari buku-buku tersebut, yang hak cipta­
nya berada di tangan (tim atau Departemen?), ditawarkan kepada penerbit 
swasta, langsung atau melalui koordinasi IKAPI. 

Patut disukuri adanya kerja keras tanpa pamrih dari para ahli bahasa, 
kh_ususnya tenaga-tenaga yang terhimpun dalam Pusat Pembinaan dan Pe­
ngembangan Bahasa. Namun,_ betapapun derasnya perkembangan itu kalau 
tidak diiringi dengan derasnya arus penyampaian dan penjangkauan terhadap 
orang atau masyarakat yang harus dibina dan dikembangkan bahasanya, hal 
ini akan kurang baik. Masih cukup banyak terdapat pemakaian bahasa Indo­
nesia yang tidak benar dan tidak baik, tulisan atau lisan. Hal ini dijumpai pada 
surat-surat kabar ataupun buku atau dalam ucapan-ucapan pidato. Masalah­
nya karena mereka belum terjangkau oleh pembinaan dan pengembangan. 

Semua orang tentu ingin mempergunakan bahasa yang baik dan benar. 
Mempergunakan bahasa yang salah itu tidak disengaja. Masalahnya adalah 
karena si pemakai tidak serius mengikuti perkembangan bahasa atau perkem­
bangan bahasa itu sendiri tidak sampai kepada si pemakai. 

Usia bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan sudah mencapai umur 
yang cukup tua, 55 tahun. Peranan waktu yang demikian lanjut, seharusnya 
kita sudah sampai pada pengembangan 11tnyempurnaan. Seharusnya memang 
kita sudah harus merasa malu manakala masih terdapat pemakaian bahasa 
dalam bacaan sehari-hari, surat kabar, majalah atau buku, jauh dari baik dan 
benar, bahkan dalam ejaan pun banyak terdapat kekeliruan. 

Terasa perlunya penetapan politik bahasa nasional yang memberi arah, 
praktis dan mengharuskan penggunaan bahasa secara konsekuen , bahasa yang 
baik dan benar dalam tindakan. 

Seperti telah diuraikan tadi, peranan pers dan buku cukup penting 
dalam pengembangan bahasa. 

Data sementara yang tercatat pada IKAPI, tahun-tahun terakhir ini 
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adalah sekitar 4.000 judul buku yang diterbitkan setiap tahun. jumlah ini 
belum termasuk buku-buku hang diterbitkan oleh pemerintah/departemen­
departemen dan lain-lainnya. Sebutkanlah bahwa tahun yang lalu diterbitkan 
5.000 judul buku dengan oplah rata-rata 5.000 nksemplar. Perkiraan itu ber­
arti ada 14 judul buku yang terbit setiap hari dikaitkan 5.000 eksemplar atau 
70.000 buku. Buku itu diterbitkan dalam bahasa Indonesia. Masalahnya 
apakah buku itu yang nota bene bisa menjadi tolak ukur bagi pembacanya 
dalam pemakaian bahasa yang baik dan benar, sudah mempergunakan bahasa 
baku sebagaimana diharapkan? Buku itu akan dibaca, disimpan dalam lemari 
pribadi atau perpustakaan dan diulang lagi membacanya oleh satu atau 
banyak orang. 

Manakala buku yang sampai setiap hari ke tangan pembaca adalah 
sekian jumlahnya, penyebaran dan penerbitan surat kabar, majalah masih 
berlipat ganda, jutaan lembar. Sampai di mana pengaruh pemakaian bahasa 
yang kurang baik dan benar, jika terdapat dalam bacaan tersebut, terhadap 
pembaca? 

Memang ada alasan yang dapat dimajukan oleh pengasuh surat kabar 
tentang terdapatnya pemakaian kata yang tidak menurut tata bahasa, yaitu 
penyusunan berita/tulisan dalam surat kabar perlu mengejar waktu. Berbeda 
dengan penyusunan buku, terdapat cukup waktu. Namun, harus dipertanya­
kan, sejauh mana batas waktu bahwa pemakaian bahasa dalam surat kabar 
atau buku harus dapat menjadi pembimbing bagi pembaca. 

Dari dua media yang cukup tangguh untuk membantu pengembangan 
bahasa, yaitu buku dan surat kabar, ada satu kepastian, ialah buku atau surat 
kabar yang mempunyai susunan bahasa yang baik dan benar, positif akan 
menunjang pembinaan bahasa. Sebaliknya, kedua media tersebut dapat me­
rusak, sekurang-kurangnya meragukan, mengelirukan dan memperlambat per­
kembangan. 

Salah satu hal yang perlu mendapat perhatian dalam usaha pengem­
bangan bahasa ialah masalah minat baca. Masyarakat yang banyak membaca 
dapat mempercepat tercapainya pembinaan dan pengembangan bahasa. 

Minta (interest) membaca adalah karena dorongan keinginan, sikap, 
perasaan, perhatian, dan sebagainya. Karena itu, ada faktor yang harus di­
galakkan untuk sampai kepada minat membaca. Termasuk dalam raktor itu 
adalah fisik buku, isi ilustrasi/disain, susunan bahasa dan faktor harga yang 
relatif murah, dapat terjangkau oleh kantong masyarakat umum. 

Sudah sering terjadi pembahasan bahwa minat baca dalam masya­
rakat kita, (reading interest, reading habit), masih rendah. Benarkah demi­
kian? 

Menurut hemat kami, pembahasan dalam hal ini dapat diberikan dalam 
penemp~tan dua hal. 
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Pertama, dibandingkan dengan negara maju , seperti Jepang dan lnggris 
masyarakat kita masih jauh ketinggalan . 

Kedua, pengalaman menunjukkan bahwa pada masa-masa akhir ini, 
setiap ada pameran buku, baik di daerah atau diibukota, minat terhadap buku 
dan pembelinya cukup memuaskan. Minat baca itu ada dan bergerak di 
tengah masyarakat. 

Sambutan masyarakat terhadap adanya pameran buku di daerah meng­
gembirakan . Banyak buku hang diterbitkan oleh para penerbit yang keba­
nyakan berada di ibu kota (Jakarta) tidak sampai penyebarannya ke daerah. 
Hal itu adalah karena masalah teknis . Di antaranya adalah karena mahalnya 
ongkos kirim, berbeda dengan ongkos kirim yang rendah untuk koran dan 
majalah . Penyebab lainnya ad al ah karena pelaksanaan aturan perdagangan 
yang harus melalui toko buku setempat. Toko-toko buku masih kurang 
jumlahnya dan mempunyai modal yang relatif lemah. Untuk toko buku dan 
penerbit masih sulit mendapat sentuhan kredit bank bahwa buku tidak dapat 
dijadikan agunan. 

Minat membaca bukanlah bakat yang terbawa lahir. la harus dibiasakan, 
diusahakan, dipelajari, dijadikan sikap dan harus diyakinkan sebagai salah 
satu faktor untuk mencapai keberhasilan. Orang yang sudah sampai pada taraf 
minat membaca, menjadikan ia gemar membaca, tentu ia akan dapat men­
capai prestasi tinggi, makin besar motivasi dan makin tinggi hasil kerja dan 
kesu ksesan nya. 

Adanya minat membaca di tengah masyarakat, akan lebih memudahkan 
usaha pengembangan dan pembinaan bahasa melalui media bacaan. 

Pembahasan 

Dasar yang paling berharga sudah ada pada kita : sumpah untuk men­
junjung bahasa persatuan, bahasa Indonesia. 

Aparat pemerintah yang berusaha membina dan mengembangkan 
bahasa itu pun sudah bergerak sewajarnya. 

Para ahli bahasa cukup dan meyakinkan. Alat penyebaran, radio , tele­
visi, buku, surat kabar, majalah dan lain sebagainya dapat dipergunakan dan 
dimanfaatkan. 

Masih tersendat-sendat pembinaan dan pengembangan bahasa itu? 
Sudahkan ada target atau program dan jangka waktu yang ditentukan se­
hingga pengembangan itu sudah take off atau sudah landing atau masih di 
landasan menunggu penumpang? 

Gerakan pengembangan bahasa tidak dapat dicapai hanya dengan 
aktivitas suatu lembaga atau instansi. Usaha harus terpadu dengan meng­
ikutsertakan tenaga-tenaga yang diperlukan . Hal itulah yang ten tu mendorong 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa untu k mengadakan kongres yang 
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sekarang 5edang berlangsung. Kongres itu akan menentukan dan mengambil 
keputusan penting dan menggariskan program pelaksanaan pengembangan. 

Putusan dalam kongres ini tentu penting. Namun, pelaksanaan program 
akan lebih penting lagi. Menurut hemat kami, program itu pun harus dijadi­
kan/dijalankan secara terpadu, lanjutan dari jiwa kongres ini. 

Dalam pembahasan ini, kami dari IKAPI akan mengkhususkan diri 
dalam hal yang berkaitan dengan tugas organisasi profesi kami sebagai pe­
nerbit buku. 

IKAPI sebagai organisasi yang berada dalam pembinaan Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, sudah positif dapat menempatkan diri sebagai 
partner dalam usaha pembinaan dan rrengembangan bahasa, bersama-sama 
dengan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan. 

Khusus -dalam rrenerbitan buku yang berkaitan dengan pengembangan 
bahasa, IKAPI akan mendudukkan masalah, sebagai pendukung, mendahulu­
kan idiologi pembangunan bangsa melebihi tujuan komersial segi usaha. 
Untuk itu IKAPI menyediakan diri dalam kedudukan yang wajar, untuk ikut 
berpartisipasi menyebarluaskan rrenerbitan buku hang bertalian dengan rrem­
binaan dan pengembangan bahasa. 

Dalam pelaksanaannya tentu banyak hal yang perlu menjadi perhatian, 
di antaranya sebagai berikut. 

a. Naskah-naskah/buku hang diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa yang diterbitkan secara terbatas supaya di­
serahkan izin penerbitannya kepada anggota-anggota l~API sebagai 
koordinator, dengan ketentuan yang dapat dimusyawarahkan rrelak­
sanaannya. 

b. Untuk menjangkau harga penjualan hang relatif murah sehingga 
dapat tersebar luas, secara bersama-sama harus diusahakan: 

a) bahan baku 

a) bahan baku kertas yang bebas bea atau yang memperoleh subsidi, 
khusus untuk buku hang bertalian isi dengan pembinaan/pengem­
bangan bahasa; 

b) ongkos kirim khusus untuk buku tersebut diberikan keringanan, 
minimal seperti ongkos kirim hang diberikan kepada surat kabar; 

c) harga penjualan ditentukan secara bersama; 

d) kredit permodalan akan lebih memperlancar tujuan usaha ini. 

Rencana tersebut dapat dijadwalkan, berlaku selama program pengem­
bangan dalam Pelita IV. Naskah-naskah buku hang dimaksudkan tidak hanya 
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terbatas pada kepunyaan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, tetapi 
mencakup semua naskah/buku yang berisi pelajaran/pengembangan bahasa, 
termasuk kamus dan lain-lain. 

Pemakaian bahasa tidak terbatas pada satu kelompok tertentu. Tidak 
mungkin kalau pelaksanaan rremakaian hang baik dan benar itu hanya di­
kuasai oleh anak didik ·atau guru-guru atau lingkungan intelektual saja. Per­
kembangan bahasa yang terjadi sekarang cukup deras arusnya dipandang dari 
segi pemakaian istilah-istilah baru. Karena itu, penyebarluasan pun harus ber­
sifat deras, aktif, dan menyeluruh. Penyebaran via buku adalah salah satu 
usaha yang efektif. 

Segala ketetapan yang telah diambil oleh Pusat Pembinaan dan Pengem­
bangan Bahasa, buku-buku petunjuk yang disusun oleh para ahli bahasa, 
keputusan-keputusan hang diambil di dalam kongres ini, harus tersebar luas 
untuk menjadi pedom1in dan pegangan. Rakyat Indonesia berpenduduk 150 
juta lebih. Sebutkanlah seperlima dari jumlah itu harus mengetahui dan 
mempunyai pedoman rremakaian bahasa yang baku. Bukankah itu berarti 
harus tersedia buku pedoman dan buku petunjuk lainnya sebesar sekian juta 
yang diperlukan. Apakah artinya jika oplah buku untuk penyebar4n bahasa 
itu hanya berkisar 5.000 eksemplar saja? Di sinilah letaknya uluran tangan 
pemerintah bersama-sama swasta melakukan aksi , aktif seperti disebutkan 
sebelumnha. 

Buku-buku yang diterbitkan dengan bahasa hang dapat merusak tertib 
bahasa baku pun harus mendapat perhatian hang ketat. Buku hang ketat 
seperti ini banyak terdapat karena wujud penerbitan hang hanya komersial. 

Khusus dalam rrembinaan dan rrengembangan bahasa daerah, )<ami 
ingin mengimbau supaya Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dan 
Kongres IV tidak hanya memperhatikannya setengah-setengah atau hanya 
sekedar putusan hang tidak pernah terjangkau oleh pelaksanaan. Dasar tugas 
yang digariskan dalam GBHN cukup jelas. Bahasa daerah harus dipelihara 
sebagai bagian kebudayaan nasional yang hidup. 

Kami dari penerbit buku sekarang ini sudah merasakan betapa sulitnya 
untuk memperoleh naskah atau penulis yang dapat menyusun bahasa daerah 
yang "baku", utamanya bahasa daerah di luar pulau Jawa. Bahasa daerah 
Jawa, Sunda, masih memadai ahli dan penulisnya, tetapi beberapa bahasa 
daerah lainnya telah ada hang dikhawatirkan akan musnah perlahan·lahan. 

Memperhatikan bahwa penerbitan buku bahasa daerah, tentu terbatas 
oplahnya, pihak rrerrierintah sudah sewajarnya untuk mengeluarkan tangan. 
Penerbit swasta hang menerbitkan buku bahasa daerah wajar untuk mem­
peroleh subsidi. Tujuan ini pun dapat dicapai jika penerbit milik pemerintah 
dikerahkan secara aktif untuk mencapai tujuan menggalakkan pemeliharaan 
bahasa daerah. 
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Bahasa daerah banyak berfungsi unttJk mengembangkan kebudayaan 
setempat dan bernilai tinggi. Bahasa daerah ada hang lebih mantap pemakai­
annya ketimbang bahasa nasional, khususnha untuk daerah tempat bahasa itu 
berkembang. Prinsipnya bahasa daerah adalah penunjang perkembangan 
kebudayaan nasional. Perkembangan bahasa nasional seharusnha sejajar 
dengan perkembangan bahasa daerah. 

Kesimpulan dan Usul 

Bahasa Indonesia adalah sarana untuk menyukseskan pembangunan 
nasional. Bahasa daerah sebagai alat perhubungan masyarakat pemakainya 
dan sebagai penunjang pertumbuhan kebudayaan nasional, hendaklah diinten­
sifkan pemeliharaan dan perkembangannya. 

jangka waktu Pelita IV supaya dijadwalkan sebagai "gerak masyarakat" 
memantapkan pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia, mempergu­
nakannya dengan baik dan benar. 

Sesuai Kongres Bahasa Indonesia IV hendaklah dibentuk gerakan lan­
jutan terpadu antara Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dengan 
unsur swasta yang dapat menunjang pelaksanaan program. . 

Penerbitan buku-buku hang menunjang pembinaan dan pengembangan 
bahasa Indonesia dan daerah hendaklah digalakkan; mendapat subsidi dari 
pemerintah; penyebaran dengan oplah besar; harga yang relatif murah. 

Risalah, naskah, buku, bertalian dengan bahasa, yang milik/hak cipta­
nya berada di tangan pemerintah dapat diterbitkan oleh penerbit swasta ber­
dasarkan tujuan/ketentuan di atas. 

Pendirian perpustakaan sekolah, desa dan umum dan pelaksanaan 
pameran buku, perlu digalakkan bersama-sama dengan tujuan membangun 
minat baca. 

Pembangunan buku adalah. sarana yang positif menunjang pembinaan 
dan pengembangan bahasa. 



BERLAKUKAH PEPATAH "SAMBIL MENYELAM MINUM AIR" 
DALAM PEMBINAAN ILMU DAN TEKNOLOGI MELALUI 
PEMBAKUAN ISTILAH? 

Mien A. Rifai 
Lembaga Biologi Nasional - LIPI, Bogor 

Pendahuluan 

Berdasarkan kearifannya, para ahli perancang pengembangan dan reka­
yasa bahasa Indonesia telah mengambil kebijaksanaan untuk meluaskan 
cakrawala cakupan bidang tugas yang ditanganinya. Salah satu langkah 
nyata- dalam kaitan ini adalah pembakuan istilah-istilah keilmuan, yang ke­
giatannya mendapat prioritas yang diutamakan. Karena itu, tidaklati meng­
herankan jika buku Pedoman Umum Pembentukan Jstilah dikeluarkan ber­
samaan waktunya dengan penerbitan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Jndoo­
nesia yang Disempumakan. 

Keputusan untuk mendahulukan penanganan istilah-istilah keilmuan ini 
patut mendapat pujian dan dukungan karena dalam dunia modern ini ilmu 
dan teknologi telah merasuk dan terserap dalam kehidupan sehari-hari sege­
nap lapisan masyarakat. Lagi pula kelompok ilmuwan seperti sudah ditunjuk­
kan pada kesempatan terdahulu (Rifai, 1981) merupakan kelompok penentu 
kepesatan perkembangan kebudayaan bangsa. Berdasarkan ciri keh idupan 
kecendekiaan yang berpegang teguh pada asas ketepatan yang tinggi dapatlah 
diharapkan bahwa pembinaan bahasa Indonesia yang baik dan benar akan 
dibantu oleh kaum cerdik cendekiawan ini : kebiasaan mereka untuk berko­
munikasi secara tepat, tegas dan gamblang pasti akan mempengaruhi seluruh 
pemakai bahasa Indonesia melalui contoh nyata yang diteladankan oleh 
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mereka. Akan tetapi, haruslah diakui bahwa dunia kaum ilmuwan ini merupa­
kan lingkungan sempit tersendiri yang seringkali terprsah dari masyarakat 
yang mendukungnya. Dalam jangka pendek pengaruh mereka terhadap pola 
kebiasaan berbahasa lingkungannya tidaklah sebesar dampak yang diakibat­
kan oleh wartawan, seniman populer ataupun juru dakwah yang mempunyai 
hubungan langsung dengan masa hadiri!l yang sangat besar jumlahnya. Ada­
pun dampak jangka panjangnya tidaklah diragukan lagi sebab sifat hasil karya 
para ilmuwan yang langgeng melestari dan tahan ujian zaman itu akan tetap 
terus terpakai/terpatri bekasnya. 

Tugas ilmuwan di negara sedang berkembang seperti Indonesia ini me­
mang berat karena sebagai pemandu kepesatan kemajuan di pundak mereka­
lah terpusatkan beban untuk mengembangkan ilmu dan teknologi sebagai 
bagian pembanguhan kebudayaan bangsa. Di samping kewajiban mem­
b ina ilmu mereka diharuskan pula memberikan sumbangsih dalam meme­
lihara bahasa Indonesia yang baik dan. benar melalui karya-karya mereka. 
Dengan sendirinya mereka memerlukan dukungan semua pihak dalam segala 
bentuk pengejawantahan hidup bangsa berbudaya dan berdaulat. Untuk me­
muaskan dahaga kemelitan mereka agaknya sudah waktunya untuk diperta­
nyakan adakah dampak yang disumbangkan para perancang pengembangan 
bahasa Indonesia terhadap pembinaan ilmu dan teknologi itu sendiri? Berikut 
ini akan disajikan hasil penelaahan kasus pembinaan dan pengembangan bio­
logi khususnya dalam kaitannya dengan pembakuan peristilahannya. 

Dari Lintasan Panggung Sejarah Biologi Indonesia 

Alam hayati di sekitar kita telah lama mempesona kaum terpelajar 
Indonesia. Seperti diungkapkan oleh Zoetmulder (1883) para pujangga zaman 
keemasan kerajaan-kerajaan Hindu di jawa dulu secara cerdik menggunakan 
khazanah flora dan fauna Indonesia dalam mengandaikan berbagai fenomena 
emosi jiwa manusia. Baik secara tersirat maupun tersurat dalam pelbagai 
prasasti, hikayat dan semacamnya kekayaan alam hayati yang melimpah itu 
telah dimanfaatkan oleh nenek moyang kita untuk mendukung kebudayaan 
masa silam yang keagungan bekas peninggalannya dapat disaksikan sampai 
hari ini. Banyak pengetahuan kuno itu yang sampai pada kita melalui tradisi 
penurunan pusaka warisan secara lisan sehingga sering kita menerima potong­
an-potongan yang tidak utuh lagi. Karena berlebihnya rasa hormat terhadap 
kesatuan petuah pusaka orang tua dan asingnya logika falsafah Aristoteles, 
banyak sekali pengetahuan yang mampu memberikan kemudahan pada . 
nenek moyang kita itu tidak berkembang untuk mencukupi tuntutan kehi­
dupan masa kini yang kian meningkat. Sekalipun dibukukan {misalnya Serat 
Centhini) isinya tidak pernah dipertanyakan berdasarkan penalaran ilmiah, 
apalagi karena bukunya itu sendiri adakalanya dikeramatkan. 
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Kita harus berterima kasih kepada perangkum asing seperti Rumphius 
yang dalam bukunya Herbarium Amboinense untuk pertama kali merekam 
secara ilmiah pemanfaatan sumber daya hayati Indonesia. Berdasarkan buku 
ini banyaklah kesimpulan umum yang bisa diambil, pencarian bahan sumber 
daya baru berdasarkan kekerabatan alamiahnya, pengalihan teknologinya 
dan . pengujian kandungan khasiatnya secara sewajarnya. Sekalipun ditulis 
dalam bahasa Latin dan bahasa Belanda, pengacuan pada nama dan istilah 
daerah setempat serta lingua franca yang berlaku saat itu menyebabkan buku 
ini sebagai sumber rujukan yang amat berharga untuk pengembangan biologi 
di Indonesia. 

Dalam bidang biologi, bahasa Melayu baku telah muncul dalam tulisan 
ilmiah yang terbit beberapa saat sebelum Sumpah Pemuda pada tahun 1928. 
Ketika Dr. C. van Overeen (1925) memperkenalkan jamur Laetiporus miniatus 
dalam bahasa Jerman, maka disertakannya pula ringkasannya dalam bahasa 
Melayu dan bahasa Belanda. Sayang sekali ilmuwan yang sangat berpotensi 
ini meninggal dalam usia muda sehingga ancang-ancang pemakaian bahasa 
Indonesia dalam bidang biologi itu tidak diteruskan orang untuk waktu yang 
lama sekali. 

Batu dasar pemapanan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi bio­
logi ditanam oleh pemerintah penjajahan Jepang yang tidak menghendaki 
dipakainya bahasa Belanda sebagai bahasa pengantar di sekotah. Sebagai jalan 
pintas diterjemahkannya sebuah buku pelajaran ilmu hayat tulisan Noorden­
boks ke dalam bahasa Indonesia yang diterbitkan dalam tahun 1943. Buku 
terjemahan ini ternyata mempunyai dampak yang panjang terhadap pendi­
dikan biologi di Indonesia. Pengaruhnya sangat terasa pada buku-buku pela­
jaran ilmu hayat hasil karya bangsa Indonesia sesudah perang kemerdekaan. 
Pola pendekatan, gaya penyajian, kedalaman penggarapan bahkan materi 
bahan pelajarannya umumnya dianut orang sampai berlakunya Kurikulum 
197 5, ketika masalah lingkungan hid up dan kependudukan mulai mendapat 
penekanan. Dapatlah dimengerti jika sebagian besar istilah biologi yang dipa­
kai dalam buku terjemahan itu bertahan sampai sekarang ini. 

Untuk memenuhi kebutuhan buku pendidikan biologi di SL TA di· 
terjemahkanlah buku pelajaran botani karya Dr. K.B. Boedijin dan J.R. 
Kurepus oleh S. Setiadiredja (1955) dan buku pelajaran zoologi karya C. Hil· 
stvoogd dan H.C. Delsmari oleh R.G. lndrajana (1957). -Pemilihan kedua 
buko sangat tepatnya karena keduanya ditulis berdasarkan bahan yang ada 
di lingkungan hidup kita. Sampai sekarang pun buku-buku pelajaran biologi 
untuk SL TA yang disiapkan oleh Depdikbud masih menggunakan bahan­
bahan contoh yang sama secara cermat telah dipilih oleh para penulis buku­
buku tersebut Boleh dikatakan bahwa bekal pengetahuan dasar biologi yang 
dimiliki para ahli biologi, pertanian, kehutanan, perikanan, kedokteran dan 
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lain-lain di Indonesia sekarang ini dapat ditelusuri urat akarnya pada buku­
buku terjemahan tadi. Seperti tercantum pada kata pengantar buku tersebut, 
dalam proses penerjemahannya besarlah jasa yang disumbangkan almarhum 
Prof. Ir. Kusnoto Setyodiwirjo, putra Indonesia pertama yang menjadi 
direktur lembaga-lembaga yang sekarang tergabung dalam Lembaga Biologi 
Nasional - UPI. Dengan rajin beliau menghimpun istilah-istilah yang telah 
dipakai orang dan menyarankan istilah-istilah baru yang sebaiknya diperguna­
kan berdasarkan pengalamannya dalam memberikan kuliah di berbagai 
perguruan tinggi di Indonesia. 

Untuk perguruan tinggi buku-buku teks biologi berbahasa Indonesia 
sampai sekarang masih terhitung langka dan hal ini menimbulkan masalah 
tersendiri. I ika sampai di SL TA terdapat buku pegangan yang dipakai secara 
luas di seluruh Indonesia, untuk perguruan tinggi pembakuan isi, bahan, keda· 
laman dan pendekatan serta peristilahan terpulang kepada para pengajar ma­
sing-masing di setiap perguruan tinggi. Keseragaman beberapa istilah memang 
terlihat hanya sampai SL TA saja, sedangkan di atas itu istilah asing seringkali 
dipakai dalam bentuk aslinya. Karena itu, di samping istilah mulut daun atau 
gagang kita menemukan pula bentukan stomata serta alga. Logat setempat 
pun dapat dengan terjadi suburnya tergantung kepada kuatnya kepribadian, 
karisma dan autoritas seseorang tokoh. 

Untungnya ketidakseragaman istilah ini tidak mengendorkan minat 
orang untuk berkarya dan sekalipun bergerak dengan pelan-pelan biologi 
bertindak maju, merintis jalan bagi generasi berikutnya. Akan tetapi, keadaan 
lingkungan tidaklah memberikan dukungan yang diinginkan sehingga kepe­
satan pembinaannya tidaklah berjalan secepat seperti diharapkan. 

Kata Hati, Ucapan, dan Penerbitan 

Sebagai bagian ilmu-ilmu alamiah, biologi itu dapat terbina dan pesat 
pengembangannya bila setiap ahlinya giat menggali dan mengungkapkan pe­
nemuan baru serta selalu mencetuskan gagasan dan teori yang orisinal untuk 
menumbangkan dan mengganti konsep-konsep usang yang tak dapat diperta· 
hankan lagi. Untuk itu semua pakar biologi dituntut agar menguasai segala 
sesuatu yang telah dilakukan orang sebelumnya, mengikuti perkernbangan 
hal-hal yang dipermasalahkan ahli-ahli masa kini dan mampu melihat arah 
yang dituju bidang spesialisasi yang ditekuninya di masa depan. 

Seseorang berhak disebut sebagai peneliti biologi jika ia sudah mem­
berikan· sumbangsih yang nyata dalam upaya mengembangkan cabang ilmu 
pilihannya itu. Karena itu, sesudah mengidentifikasi dan mengisolasi suatu 
masalah penelitian, seorang biologiwan biasanya akan mengikuti jalan pena­
laran pikirannya sendiri dalam memilih pola pendekatan yang akan dipakai 
untuk memecahkan masalah itu. Andaikata ia berhasil menyelesaikan per-
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soalan yang dihadapinya ia akan bertanya pada dirinya apakah hasil kesim­
pulannya itu tidak mengulangi apa yang sudah diketahui umum. la perlu 
mengetahui pendapat orang lain sebelum lebih jauh melangkah untuk meng­
umumkan hasil penelitiannya secara luas dan lestari. Mau tidak mau ia harus 
berkomunikasi dengan sesama ilmuwan sejenisnya: secara bertahap mula­
mula ia akan mendiskusikan hasil dan pendapatnya bersama teman sejawat 
di lingkungan kerjanya, kemudian berusaha mendapatkan masukan dari ka­
langan yang lebih luas lagi. la dapat melakukan ini dengan menulis surat 
kepada tokoh lain yang dikenalnya, seperti yang dilakukan Antoni van 
Leewnhoek dulu sewaktu melakukan pertukaran surat dengan Royal Society 
di London. Secara formal ia dapat mengemukakan penemuannya dalam 
forum pertemuan ilmiah yang sekarang sudah diorganisasi dalam pelbagai 
bentuk mulai dari seminar, simposium, loka karya, kongres dan entah apa 
lagi. 

J ika dari pelbagai masukan yang diterimanya ternyata bahwa hasil pe­
nemuannya ilmu akan makin berkembang si peneliti berkewajiban menerbit­
kannya agar umat manusia dapat mengambil keuntungan dari jerih payahnya. 
Suatu penelitian yang berhasil yang tidak diterbitkan haruslah dipandang 
sebagai suatu tindakan kriminal (Rifai, 1981 ). Selain memperbesar penye­
barluasan, penerbitan juga menjamin terekamnya hasil penelitian itu secara 
abadi dalam khazanah ilmu dan pengetahuan serta teknologi. Perekaman 
karya ilmiah itu memerlukan keterampilan khusus karena sudah merupakan 
seni tersendiri. Polanya sudah dibakukan, gaya penyajiannya mengikuti cara­
cara tertentu sedangkan logatnya dibatasi pula oleh derajat keteknisannya. 
Sifat ilmu yang lugas, jelas dan singkat mengharuskan dipakainya istilah 
ilmiah yang tidak meragukan pengertiannya. Sekalipun demikian masih di­
inginkan agar karya tulis ilmiah yang diterbitkan itu tidak bersifat bacaan 
yang kering dan kaku tetapi haruslah tetap merupakan suatu karya yang 
hidup dan enak dibaca. Keteraturan, ketertiban dan kelancaran isi tulisan 
ilmiah hendaklah mencerminkan keseluruhan gerak kata hati ungkapan peng­
ujaran dan kewajiban tulisan yang didasarkan pada mendarah dagingnya 
sikap kecendekiaan dan keilmuan penulisnya. Selain ketepatan penggunaan 
istilah keilmuan yang tidak dapat ditawar lagi, dalam karya tulisnya seorang 
ilmuwan dituntut untuk memilih ·ungkapan-ungkapan secara cermat. Tidaklah 
dapat dipungkiri lagi bahwa seorang ilmuwan harus memiliki kamus istilah 
dan kamus umum bahasa yang terba.ik yang dapat dijangkaunya. 

Kisah Sukses Sebuah lstilah 

J ika diperkenankan membuat parafrase salah satu cukilan sajak Shakes­
peare dalam Romeo and Juliet /I, 2:43-44, bab ini agaknya pantas diberi 
motto: What's in a term, that which we call a germ/By any other word would 
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act as bad". Orang tidak pernah meragukan kemahiran Shakespeare bermain 
dengan kata-kata, tetapi keberhasilan suatu istilah ditentukan oleh kemampu­
an kata yang dipilih untuk mengemban makna yang ingin diungkapkan. Selain 
itu masalah konotasi dan eufoni juga dipersyaratkan oleh Pedoman Umum 
Pembentukan Jstilah. Di samping itu, banyak faktor yang juga ikut menentu­
kan nasib suatu istilah yang diperkenalkan orang seperti terlihat pada kasus 
istilah plasma nutfah. 

Pesatnya pertambahan jumlah penduduk telah menyebabkan gagasan­
nya upaya untuk mencukupi keperluan pangannya dan menyediakan tempat 
tinggalnya. Bibit unggul diciptakan, kawasan hutan dibabat untuk dijadikan 
areal persawahan ataupun daerah pemukiman. Bibit unggul mendesak bibit 
lokal/tradisional sehingga yang terakhir ini dilupakan orang dan perluasan 
daerah pertanian ataupun permukiman menyebabkan cepainya kemusnahan 
kerabat jenis-jenis tanaman pertanian. Padahal dalam setiap populasi bibit 
lokal ataupun kerabat jenis budidaya tanaman itu mengandung substansi 
yang mengatur sifat keturunan yang dapat dipindah-pindahkan melalui per­
kawinan silang, untu k merakit bi bit unggul baru yang memiliki sifat-sifat 
baru yang diinginkan sesuai dengan · tuntutan masa Substansi inilah yang 
merupakan sumber daya genetika yang dalam bahasa lnggris terkenal dengan 
nama germplasm. 

Lebih kurang dua dasa warsa yang lalu para ahli biologi mengamati 
penuh keprihatinan menghilangkan substansi tadi secara pelan-pelan. Gerakan 
pengawetan alam dan upaya ekologi yang saat itu menjadi mode tidakiah 
mempan membendung proses pelangkaan sumber daya yang amat penting 
bagi kelangsungan pertanian di dunia ini. Bersamaan dengan pudarnya pamor 
pengawetan alam dan ekologi itu - yang terakhir sekarang berganti umbul­
umbul menjadi lingkungan hidup - diperkenalkan upaya pelestarian germ­
plasm itu, suatu gerakan internasional yang didukung badan-badan PBB. 

Bahwa pengikisan dan pengerosian sumber daya genetika itu berlang­
sung pula di Indonesia disadari juga oleh biologiwan Indonesia Pemerintah 
berhasil diyakinkan akan perlunya upaya nasional untuk kerawanan yang 
dapat timbul. Dengan sendirinya diperlukan seperangkat istilah untuk pe­
nampung kegencaran komunikasi yang timbul oleh kegiatan ini. Dengan per­
setujuan Pu sat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, pada tahun 1975 
diperkenankan istilah plasma nutfah yang keasingannya tidak kalah dari 
kemurnian konsep yang ingin disampaikannya Akan tetapi, istilah ini di­
pandang lebih baik daripada istilah plasma germa yang pernah muncul dalam 
salah satu tulisan Kompas pada masa itu. 

Dibentuknya Komisi Pelestarian Plasma Nutfah Nasional dengan surat 
keputusan Menteri Pertanian RI telah menyebabkan istilah ini menjadi resmi. 
Sulitnya masalahnya dan kesukaran _pelafalannya tidak mengurangi kecende-
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rungan orang-orang untuk menggunakan istilah itu dalam berbagai kesempat­
an, bahkan dalam sidang Kabinet Republik Indonesia! Walaupun komisi itu 
sendiri tidak banyak bergembar-gembor, kegiatannya yang mantap dalam 
mengajak masyarakat membantu usaha pelestarlan plasma nutfah itu menye­
babkan luasnya tingkatan pemakaian istilahnya. Belasan kursus penataran dan 
puluhan ceramah di pelbagai pelosok tanah air telah ikut mempopuierkan 
istilah ini sehingga pembakuannya tidaklah merupakan masalah lagi. 

J ika istilah-istilah keilmuan yang lain memiliki separuh saja keberhasilan 
yang dikenyam istilah plasma nutfah, alangkah ringan tugas Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa. 

Yang Tergugah dan yang Meremehkan 

Sejak Kantor Pengajaran zaman penjajahan Jepang menerbitkan buku 
/lmoe Toemboeh-toemboehan pada tahun 1943 sampai diresmikannya Ejaan 
Yang Disempurnakan, telah ratusan tulisan dalam bidang biologi yang dihasil­
kan orang dalam bahasa Indonesia. Tidak adanya pedoman dalam masalah 
pen:ibentukan dan penggunaan istilah dengan sendirinya telah menimbulkan 
kesimpangsiuran yang menyebabkan tersendat-sendatnya kemajuan yang di­
capai bidang ini. Tidaklah mengherankan untuk menjumpai suatu konsep 
seperti genus, misalnya, diterjemahkan dengan 9 macam istilah yang berbeda­
beda. Kita masih harus merasa beruntung bahwa orang mau menulis dalam 
bahasa Indonesia, setidak-tidaknya untuk keperluan pendidikan. 

Anggapan akan keuniversalan biologi juga telah tidak membantu 
mempercepat upaya pengembangan ilmu ini di Indonesia. Sehubungan 
dengan itu banyak hasil karya ilmiah orang Indonesia yang dituangkan dalam 
bahasa lnggris atau bahasa asing lainnya karena ini menyebabkan pengakuan 
internasional yang segera terhadap sesuatu penemuan. Malahan sampai bebe­
rapa tahun yang lalu beberapa ilmuwan Indonesia masih berpendapat bahwa 
tulisan ilmiah dalam bahasa asing harus mendapat bobot penilaian yang ber­
beda bila dipakai sebagai tolok ukur keberhasilan prestasi karier seseorang. 
Pemikiran inilah yang menyebabkan Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia 
memberikan angka nilai yang lebih tinggi terhadap karya tulis ilmiah berba­
hasa asing itu, seperti tercermin dalam salah satu peraturan penilaian jenjang 
jabatan penelitian di Indonesia. Kesadaran bahwa hal ini tidak benar telah· 
menyebabkan dihapusnya perbedaan penilaian itu sejak tahun 1980. 

Sejalan dengan upaya pembakuan peristilahan yang dilancarkan oleh 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, beberapa perkembangan telah 
ikut mendukung kegiatan ini. Membaiknya perekonomian bangsa memung­
kinkan para ilmuwan melakukan kegiatan terencana dalam bidang ilmunya. 
Penelitian mulai mapan dilakukan orang dan dengan itu segala akibat sam-



139 

pingnya: lahirnya perhimpunan profesi, adanya pertemuan:pertemuan ilmiah 
yang diorganisasi perhimpunan-perhimpunan tadi serta dikeluarkannya 
risalah pertemuan yang memuat kumpulan makalah, serta terbitnya beberapa 
majalah ilmiah baru. 

Kemampuan perangkat pembina ilmu ini telah menghilangkan keraguan 
biologiwan Indonesia untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia secara 
langsung. Di balik itu ada gejala yang kurang sehat, yaitu mundurnya pengua­
saan bahasa asing oleh para lulusan perguruan tinggi kita. lni merupakan ma­
salah yang pelik yang memerlukan pemecahan tersendiri. 

J ika dulu disertasi doktor biologi dalam bahasa Indonesia dapat dihi­
tung dengan jari sebelah tangan, maka berkat adanya program nyata dari 
pemerintah akhir-akhir ini terjadi peningkatan yang mencolok dalam jumlah 
promosi yang ditulis orang. lni semua memang belum menyebabkan suara 
biologiwan lndo.nesia terdengar cukup iantang dalam forum internasional 
karena sampai sekarang belum terbentuk "aliran pemikiran" di Indonesia 
yang membuktikan telah mapannya kepesatan kemajuan suatu bidang spe­
sialisasi yang didukung pendalaman beberapa orang. Akan tetapi, jika gejala 
yang sekarang terjadi berkembang terus sesuai dengan kemajuan perkembang­
an ilmu, akan datang saatnya ketika ilmuwan luar negeri akan berpayah-payah 
membaca semua hasil karya orang Indonesia dalam bahasa Indonesia, seperti 
terlihat sekarang dari usaha para ilmuwan barat untuk memahami monografi 
jamur yang ditulis ahli-ahli Jepang dalam bahasa Jepang. 

Jika dikaji secara seksama, di belakang keberhasilan munculnya karya­
karya berbahasa Indonesia ini disebabkan kegigihan beberapa orang penyoo­
ting yang berpengalaman/berpengaruh dalam bidangnya masing-masing. 
Mereka ini umumnya tidak muncul ke permukaan, tetapi bekasnya terlihat 
dan dapat dirasakan. Mereka tergolong orang-orang yang mau berpayah-payah 
belajar menguasai bahasa Indonesia, rajin mencatat istilah-istilah yang baru 
dimunculkan, tidak segan membuka kamus, cermat dalam berbicara dan 
mempunyai rasa bahasa yang tinggi. Suatu lingkungan yang tidak memiliki 
seorang penyunting biasanya menghasilkan karya-karya yang berisikan kali­
mat rancu yang tidak menunjukkan kejernihan jalan pikiran. Pada umumnya 
keadaan begini muncul bila lingkungan itu berpegang pada anggapan bahwa 
bahasa Indonesia itu mudah karena merupakan bahasa ibu yang dianggap 
sudah dikuasainya sejak kecil. Akan tetapi, bila disimak ketepatan pilihan 
kata atau istilah yang dipakai dalam tulisan 'mereka, serta ditelaah kalimat 
dan pa~agraf ataupun judul karangannya, akan segera terlihat kejanggalannya. 
Lingkungan inr biasanya tidak merasa risau bila suatu tulisan itu terkonta­
minasi frase atau kata-kata asing. Malahan terpampangnya unsur asing itu di­
anggapnya sebagai penunjuk bahwa penulisnya mampu berbahasa asing. 
Agaknya memang sulit untuk mengatasi kesenangan akan unsur-unsur asing 
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ini sebab Zoetmulder (1983) sudah menulis bahwa para rakawi kita zaman 
dulu pun senang akan kata-kata asing. Akibatnya kakawin Nagarakertagama 
Hayam Wuruk oleh PrapaJ"}ca dikisahkan mengejar hewan perburuan yang 
tidak ada dalam hutan jawa! 

jadi untuk ketepatan dan keilmiahan bahasa yang dipakai para ilmuwan 
Indonesia perlu adanya penyunting-penyunting tangguh. Masalahnya adalah 
menampilkan mereka ke permukaan untuk berfungsi secara lebih aktif. Pada 
saat ini di Indonesia penyunting memang merupakan komoditas yang langka. 

Melihat ke Depan 

Semua orang menyadari bahwa pembakuan istilah bukanlah pekerjaan 
yang ringan. Dampaknya tidaklah dapat cepat dirasakan, apalagi kalau se­
seorang mengecilkan faktor waktu dalam usaha pembinaan. Sekalipun demi­
kian, dalam dasawarsa terakh ir ini beberapa perkembangan yang secara 
kebetulan bermunculan bersama telah membuktikan bahwa istrlah mempu­
nyai peranan yang tidak kecil dalam usaha membina dan mengembangkan 
suatu ilmu. 

Pada dasarnya manusia itu merupakan makhluk yang konservatif sifat· 
nya. Sangatlah sulit untuk mengajar seseorang yang terbiasa dengan istilah 
tumbuh pengganggu agar menggantinya dengan gulma (yang hanya satu kata, 
kalau diketik menghemat 14 ketukan, dapat dijabarkan/diturunkan dengan 
lebih luas dan lebih mudah dan lain-lain). Akan tetapi, bagi dunia ilmu di 
Indonesia saat ini merupakan saat yang paling bahagia karena kita dapat mem­
buat rencana yang matang dalam mengembangkan ilmu itu melalui perenca­
naan perkembangan istilahnya. jumlah tulisan yang ada relatif masih sedikit 
sehingga kita dapat mengganti istilah yang sudah terbiasa dipakai, tetapi 
ternyata tidak sesuai dengan asas yang benar, tanpa takut hal itu akan mem­
punyai pengaruh tidak menguntungkan di belakang hari. Kita yang sudah 
terbiasa dengan istilah kurang benar harus merelakan diri mengubah kebiasaan 
dengan memakai istilah yang lebih baik. lstilah yang disodorkan pada gene­
rasi mendatang hendaklah merupakan istilah yang tepat; mereka janganlah 
diminta untuk meneruskan kesalahan yang telah mengganggu generasi kita ini. 

Mengingat dampak jangka panjangnya itu kita harus sadar bahwa mem­
bina istilah sama artinya dengan mengembangkan ilmu itu sendiri. Kalau 
pembakuan istilah yang kita iaam-idamkan itu gagal maka berarti kita me­
ngerem laju kecepatan pengembangan ilmu di Indonesia. 
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BAHASA INDONESIA MENGHADAPI PENTERJEMAHAN 

Ali Audah 
Himpunan Penerjemah Indonesia 

Pendahuluan 

Adanya prganisasi penerjemahan, baik di negara yang maju maupun 
dalam negara sedang berkembang, berdirinya organi5asi penerjemahan inter­
nasional seperti FIT yang beranggotakan sebagian organisasi tersebut, begitu 
juga perhatian UNESCO yang cukup besar terhadap dunia penerjemahan, 
tentulah karena hal ini makin lama makin terasa penting dalam perkembangan 
dan pengembangan dunia kebudayaan. Dalam pertukaran ilmu pengetahuan 
dan pengalaman peranan penerjemahan turut menentukan. Sebagian besar 
buku yang beredar di Indonesia masih dalam bahasa asing, bahasa yang 
kurang dikuasai oleh sebagian besar masyarakat Indonesia, termasuk masya­
rakat kampus. Sudah sama kita ketahui bahwa bangsa Indonesia angkatan 
sebelum perang Dunia II jauh lebih baik penguasaan bahasa asingnya, ter­
utama bahasa Belanda, daripada angkatan sekarang· meskipun sarjana dan 
kaum terpelajarnya sekarang lebih banyak. Saya tidak akan membahas apa 
sebab terjadi demikian. Pengajaran bahasa asing di Indonesia memang bukan 
jaminan bahwa hasilnya akan melahirkan mereka yang benar-benar akan 
memahami pesan yang terkandung di dalam buku-buku itu. 

Tidak mudah orang akan dapat menguasai satu dua atau lebih bahasa 
asing yang sama kuatnya dengan penguasaan bahasa sendiri. Oleh karena itu, 
beraalasan sekali kalau kita akan katakan bahwa yang pertama-tama dan ter­
utama harus kita lakukan ialah membina dan mengembangkan bahasa Indo­
nesia. Perlu sekali kita menanamkan gairah dan kebanggaan berbahasa lndo-
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nesia kepada murid-murid sejak dari kanak-kanak sampai kepada mahasiswa 
termasuk para pengajar . di perguruan tinggi. Dengan demikian, diharaplwl 
mereka yang menguasai dan yang tidak menguasai bahasa asing mempunyai 
gairah dari hasrat yang sama dalam membaca huku-buku terjemahan. Bagai­
mana kita harus meyakinkan diri kita bahwa yang selama ini kita kagumi 
bukanlah asingnya, tetapi ilmu dan pengalaman yang disampaikan kepada 
kita (Sapardi, 1977:204). 

Dalam usaha kita membicarakan penerjemahan, juga tidak lepas dari 
pembicaraan pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia karena pener­
jemahan juga adalah masalah kebahasaan. Akan tetapi, sampai berapa jauh 
tugas penerjemahan itu dapat diikutsertakan dan dapat berperan, itulah yang 
ingin kita lihat. Tujuan pembinaan bahasa Indonesia adalah peningkatan se­
gala usaha kemasyarakatan sedemikian rupa sehingga bahasa Indonesia itu 
digunakan oleh masyarakat kita dengan keyakinan bahwa bahasa Indonesia 
sama kerennya, sama agungnya dengan bahasa mana pun di muka bumi ini, 
sedangkan yang dimaksud dengan pengembangan bahasa adalah peningkatan 
mutu bahasa ·Indonesia itu sehingga bahasa Indonesia memiliki kemampuan 
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Beban yang diberikan 
kepada bahasa Indonesia adalah tugas sebagai bahasa nasional, beban yang 
diberikan oleh UU D 1945 sebagai bahasa negara, beban yang diberikan oleh 
dunia pendidikan kita adalah sebagai pengantar pendidikan, beban yang di­
berikan oleh ilmu pengetahuan kita adalah sebagai bahasa pendukung ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 

Sanggupkah bahasa Indonesia melaksanakan tugas-tugas itu? Sernua 
usaha memperkaya bahasa Indonesia ini bertujuan mengembangkan kesang­
gupan dan mutu bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional, sebagai bahasa 
negara dan sebagai bahasa ilmu pengetahuan dan sebagai bahasa pengantar 
(Halim, 1981 :84). 

Peranan Buku dalam Pendidikan dan dalam Masyarakat 

Meskipun berkat teknologi modern sarana pengajaran sering juga di­
lengkapi dengan media audiovisual seperti rekaman suara, televisi, slide film, 
radio dan alat-alat lain, komponen buku pelajaran masih tetap menjadi unsur 
pokok dalam proses pendidikan. Meskipun alat audio visual yang lebih baru 
dipergunakan secara luas, buku-buku tidaklah dikesampingkan (Barker dan 
Escarpit, 1976:201 ). Kegiatan para penerbit menerbitkan terjemahan buku­
buku ilmu pengetahuan populer untuk anak-anak dan remaja, patutlah kita 
hargai walaupun jumlahnya masih sedikit sekali, seperti yang juga dapat kita 
baca dalam saran dan laporan UNESCO (Pearce, J 974) (At preient very few 
translations are published in bahasa Indonesia. In the field of 110puler science 
etc. translations could do much to provide for needs). 
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Patut kita akui bahwa kha memang belum sepenuhnya mampu menyaji­
kan karya asli ilmu pengetaliuan populer, dan kalaupun ada jumlahnya sedikit 
sekali. Usaha Yayasan Buku Utama sejak 1974 dengan memberikan hadiah 
kepada buku . terbaik untuk fiksi dan nonfiksi setiap tahun akan sangat ber­
manfaat karena selain memberi dorongan kepada penulis karya asli, juga 
sekaligus mempopulerkan karya penulisan demikian. 

Akan tetapi, cukuplah kita hanya menunggu karya asli itu saja untuk 
mengisi perpustakaan kita? Selain jumlah yang masih sangat terbatas, patut 
juga kita akui bahwa ragamnya pun masih terbatas pula. Perpustakaan kita di 
mana-mana lebih banyak berisi buku ilmu dalam bahasa asing. Sebagian besar 
buku yang ada di sana ditulis dalam bahasa lnggris, beberapa puluh dalam 
bahasa Belanda dan hanya kira-kira dua atau tiga persen dari jumlah yang ada 
ditulis dalam bahasa Indonesia (Sapardi, 1977 :202). 

Berbagai Buku Perlu Diterjemahkan 

Sejak pertengahan 1974 Direktorat J enderal Pendidikan dan Kebudaya­
an telah mengemukakan gagasan sekitar pengadaan buku ilmiah baik penu­
lisan asli ataupun terjemahan dari bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia. 
Tahun berikutnya gagasan ini dituangkan dalam bentuk pertemuan yang 
lebih luas, diselenggarakan oleh Direktorat Penelitian dan Pengabdian Masya­
rakat (P3M ), Departemen . Pendidikan dan Kebudayaan. Beberapa unsur 
yang terdiri dari konsorsium pe!guruan tinggi negeri, organisasi yang memiliki 
penerbit, penerjemahan dan lain-lain diikutsertakan. Yang menjadi pokok 
pembahasan ialah soal penulisan dan penerjemahan buku bidang ilmu dan 
teknologi. Dalam program itu termasuk juga penerjemahan makalah dan 
risalah dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa asing. Gagasan dan rencana 
yang terpuji ini rupanya memang tidak begitu mudah diwujudkan dalam 
kenyataan. Tentu banyak kendala yang tak dapat kita duga meskipun tidak 
berarti rencana itu tidak berjalan sama sekali. 

Meskipun memang tidak bertindak sebagai badan eksekutif, seperti 
kita ketahui bersama, dengan Keputusan Presiden No. 5/1978, telah ter­
bentuk sebuah lembaga yang khusus menangani segala masalah perbukuan 
di Indonesia, yaitu Badan Pertimbangan Pengembangan Buku Nasional 
(BPPBN), yang bertanggung jawab kepada Menteri P dan K, dan diketuai 
oleh Ketua BP3K. 

Sesuai dengan pengarahan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan pada 
rapat badan tersebut baru-baru ini antara lain bagan berikut ini dapat kita 
lihat! 
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~uyang kan Sains dan llmu Sosial Agama 
n 

Teknologi dan Budaya 
s 

n 

1. Buku apa yang harus 
ditulis 

2. Buku apa yang harus 
diterjemahkan 

3. Buku apa yang harus 
diimpor 

Dalam bagan itu dapat kita lihat bahwa hampir semua jenis buku itu 
kita perlukan, dengan catatan bahwa di dalam pengembangan perbukuan 
hendaknya diarahkan kepada lebih perbanyak judul daripada eksemplar. 
Di dalam pelaksanaan yang telah dibagi ke dalam kelompok-kelompok kerja 
tahun ini sudah diharapkan dapat disusun daftar judul buku misalnya 1.000 
judul tiap kotak 1. 

Andaikata rencana ini sudah bisa dilaksanakan semua, dapat kita 
bayangkan betapa besar kesibukan yang akan kita hadapi. 

a. Buku Sains dan T eknologi 

Dalam pengertian ini selain buku sains dan teknologi dapat kita takrif­
kan juga buku ilmu pengetahuan pada umumnya, termasuk di dalamnya ilmu 
sosial dan budaya. Selama ini sudah berjalan kegiatan penerjemahan buku 
bidang sains dan teknologi, sebagian besar dilakukan oleh perorangan dan di­
terbitkan oleh penerbit swasta. Dalam kegiatan penerjemahan ini akan kita 
lihat sampai berapa jauh bahasa Indonesia mampu mengalihbahasakan kosa­
kata, istilah, dan ungkapan bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia. Sampai 
sekarang memang belum ada suatu lembaga yang secara khusus mengadakan 
penilaian mengenai hasil terjemahan itu, tetapi juga sampai sekarang belum 
ada keluhan secara umum mengenai ketidakmampuan kita ·menerjemahkan. 
Buku terjemahan sains dan teknologi yang sekarang beredar dapat dikatakan 
diterima oleh masyarakat dengan baik, dipergunakan sebagai bahasa teks, 
buku bacaan penunjang, buku rujukan, dan sebagainya, sebagai sesuatu yang 
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wajar, dapat dimengerti malah sangat membantu masyarakat luas, khususnya 
masyarakat kampus. Beberapa judul di antaranya sudah mengalami cetak 
ulang. Anggapan yang mengatakan bahwa bahasa Indonesia belum mampu 
dihadapkan pada karya ilmiah untuk diterjemahkan karena sering terbentur 
pada istilah teknis ilmiah yang belum ada padanannya dalam bahasa Indo­
nesia, bertentangan dengan kenyataan. Adanya anggapan yang berlebihan 
bahwa menerjemahkan ilmu itu hanya akan mengkhianati ilmu, sama dengan 
ungkapan bahasa ltali yang terkenal dalam dunia linguistik: traduttore tra­
ditore (penterjemah itu pengkhianat). Hughes (1966: 12-13) menjelaskan 
bahwa ungkapan itu memang ada benarnya. Soalnya, karena perbedaan 
bahasa akan membawa perbedaan struktur pula. Seorang penerjemah takkan 
dapat mengalihkan struktur yang asal itu sepenuhnya ke dalam terjemahan­
nya dengan menggunakan seperangkat satuan (kata-kata dan kalimat-kalimat) 
yang sama dan mau menerjemahkan kata dengan kata yang sama pula. Karena 
dalam hal ini bahasa-bahasa Eropa pada umumnya mempunyai hubungan 
yang dekat satu sama lain, penerjemahan dari satu bahasa ke bahasa yang lain, 
hampir masih dalam bentuk struktur yang sama. 

Seorang penerjemah mempunyai tanggung jawab yang besar dalam 
menjalankan tugasnya dan akan memikul amanat yang sungguh-sungguh 
untuk menyampaikan ilmu dan pikiran yang ada dalam buku yang diterje­
mahkan itu. Akan tetapi dia tidak dapat dituntut harus menerjemahkan kata, 
kalimat, ungkapan dan struktur bahasa sumber. Dia dituntut menggunakan 
bahasa sasaran (bahasa Indonesia) yang tepat untuk mengalihkan karya ilmiah 
dan menguasai istilah dan kosakata yang sesuai dengan yang dimaksud. j ika 
istilah dan kata itu belum ada padanannya dalam bahasa Indonesia, di sinilah 
kewajiban penerjemah "menciptakan" sendiri istilah dan kosakata itu, yang 
mungkin diambil dari bahasa Melayu klasik, dari bahasa daerah atau dari 
bahasa asing yang ejaannya disesuaikan dengan ejaan bahasa Indonesia. 
Bahasa karangan ilmiah harus memenuhi syarat-syarat khusus di samping 
kaidah-kaidah umum bahasa Indonesia (Johannes, 1978) yang dalam bebe­
rapa rumusannya berlaku juga untu k penerjemahan, yakni bahwa bahasa 
karangan ilmiah harus dibedakan dengan bahasa sastra; istilah-istilah yang 
khusus ditakrifkan khusus pula sehingga kata yang sama dalam bahasa ilmiah 
dan dalam bahasa umum dapat berbeda artinya; tingkatan bahasa yang di­
pakai ialah tingkat bahasa resmi; bahasa keilmuan tenang dan gahari (mode­
rate); penggunaan kata-kata yang mubazir dihindari. jelasnya bahasa keilmu­
an harus lugas, lebih berkomunikasi dengan pikiran daripada dengan perasaan. 
lni dapat kita pakai sebagai dasar·dasar umum. 

Di samping itu, penggunaan bahasa dalam penerjemahan dari ba~asa 
sumber ke dalam bahasa sasaran perlu disesuaikan juga dengan sifat, isi, dan 
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maksud buku yang diterjemahkan. Sudah tentu masih ada ciri-ciri dan syarat­
syarat lain yang masih diperlukan, disesuaikan dengan tingkat dan keperluan. 

Mengenai buku bidang hukum, yang kebanyakan masih dalam bahasa 
Belanda, tampaknya masih memerlukan perhatian tersendiri dalam penerje­
mahannya karena sudah terlanjur, khusus bidang perundang-undangan yang 
sekarang dipakai hampir merupakan terjemahan harfiah dari bahasa dan pola 
berpikir Belanda. 2 

Selama ini belum tampak adanya kendala yang luar biasa dari segi 
bahasa. Kita masih dapat berbesar hati bahwa bahasa Indonesia mampu di­
hadapkan pada penerjemahan karya ilmiah walaupun tidak berarti sudah 
bebas dari kekurangan-kekurangan. Kalau masa sebelum Perang Dunia 11 
hampir tidak ada buku sains dan teknologi yang diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia, karena kalangan terpelajar dan mahasiswa cukup rnem­
bacanya dalam bahasa Belanda, pada waktu sekarang buku ilmiah terjemahan 
sudah ada beberapa yang diterbitkan, dengan pelbagai ragam yang hampir 
memadai. Penerbit pun rnenyadari betapa pentingnya menerbitkan karya 
ilmiah terjemahan itu sehingga kita dapat melihat dalam perpustakaan dan 
dalam iklan buku terjemahan bidang hukum, sosiologi, antropologi, kedok­
teran, matematika sampai pada buku ruang angkasa. Bahkan ada sebuah 
buku kedokteran setebal lebih kurang 2.000 halaman yang sudah selesai 
diterjemahkan dan sekarang masih berupa naskah yang sudah siap diterbit­
kan. Ketika saya tanyakan kepada penerjemahnya3 , adakah kesulitan bahasa 
yang harus dihadapi ketika menerjemahkan buku itu. Saya mendapat jawaban 
bahwa hampir tidak ada; kecuali jika ada istilah yang sangat teknis sifatnya; 
itu pun cukup dilampiri dengan daftar istilah (glosarium). 

Kalau kita akan bertanya sudah adakah beban yang diberikan kepada 
bahasa Indonesia oleh ilmu pengetahuan sebagai pendukung ilmu dan tekno­
logi, kita akan mendapat jawaban bahwa tugas itu sudah dilaksanakan. Kita 
lihat misalnya hasil terjemahan buku ilmiah yang sudah beraneka ragam 
meskipun dalam jumlah baik judul maupun eksemplar masih sedikit sekali, 
tanpa begitu banyak menghadapi kesulitan bahasa. 

Mengenai judul buku sains terbitan selama sepuluh tahun (1972-1981) 
belakang ini jumlahnya memang sedikit sekali jika kita lihat data berikut ini 
(Sukra, 1982). 

Jenis Buku 
Kode Bidan1 llmu4 

Jumlah 
72 11 12 21 22 23 24 25 61 

Banyaknya Judul 
Terje- Buku Teks 4 2 22 6 33 - 39 15 7 128 
mahan Buku Bukan - 1 3 9 10 2 46 14 - 85 
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Pernah dipermasalahkan orang apakah yang menjadi hambatan maka 
penerjemahan buku di Indonesia secara umum masih tersendat-sendat. Satu 
pihak mengatakan bahwa dananya sudah tersedia, mana tenaga penerjemah­
nya. Yang lain mengatakan tenaga sudah siap, mana dana dan buku yang akan 
diterjemahkan. Tentu bukan maksud kita akan mencari mana yang benar. 
Yang jelas agaknya, fasilitas penerjemahan itu sudah ada - dana, tenaga, dan 
buku. Sebenarnya {Simatupang, 1978) dana yang tersedia untuk tahun 
1976/1977 belum terpakai seluruhnya; begitu pula dana untuk tahun 1977 I 
1978. Akan tetapi, itulah yang belum tergarap hingga sekarang. Program 
ini sangat penting bukan saja yang menyangkut tenaga dan dana, tapi juga 
soal pembidangan kerja. Perguruan tinggi tetap perlu dimanfaatkan me­
nurut bidang masing-masing. Masalah imbalan berupa honorarium dan royalti, 
dan kesibukan 'beberapa tenaga akan dapat diatasi. Adanya usaha penerjemah­
an karya ilmiah yang dicoba digiatkan dari kalangan perguruan tinggi, konsor­
sia yang memilih judul buku yang akan diterjemahkan dan penerjemahannya 
ditawarkan kepada dosen-dosen yang dianggap ahli dalam bidang yang ber­
sangkutan, tapi kenyataan menunjukkan bahwa usaha dalam bidang ini tidak 
memberikan hasil seperti yang diharapkan - barangkali karena kita terlalu 
membatasi pada tenaga-tenaga dalam lingkungan perguruan tinggi yang 
umumnya memang sudah terlalu sibuk. Di luar mereka masih ada penerjemah 
profesional dan setengah profesional yang kita harapkan dapat bekerja sama 
dengan pihak perguruan tinggi atau lembaga-lembaga lain. Dalam beberapa 
hal, meskipun ragam yang diterjemahkan dari bahasa sumber yang sama, 
bidang berbeda, tidak menutup kemungkinan perlunya ada latihan-latihan 
khusus buat mereka. 

Berpacu dengan Waktu 

Yang tidak kurang pentingnya dan perlu mendapat perhatian kita da,lam 
h~I penerjemahan buku ilmiah ialah soal mengejar waktu. Perkembangan 
(Audah, 1982) ilmu dan teknoligi dewasa ini bergerak begitu cepat, sedang­
kan buku yang akan menunjang ke arah itu masih dalam bahasa asing yang 
umumnya belum dapat dicerna oleh mahasiswa dan pelajar. Untuk mengejar 
ketinggalan kita dalam bidang ini, penerjemahan buku ilmiah secara besar­
besaran perlu sekali dipercepat. Kita dituntyt oleh ilmu dan teknologi itu 
segera bertindak. Kita lihat misalnya kapan buku itu diterbitkan di luar, 
kapan akan ·sampai ke Indonesia, kapan akan mulai diterjemahkan, dan ka'pan 
pula akan diterbitkan. Kita sudah akan jauh ketinggalan dari bangsa yang 
menghasilkan ilmu dan buku-buku itu. Padahal bangsa lain, Jepang misalnya 
- sekadar contoh - tidak lagi menunggu buku itu dikirim dari luar, tetapi 
mereka datang sendiri memburu ke tempat asalnya, lalu segera dibawa pulang 
untuk kemudian diterjemahkan dan diterbitkan di tanah air. Mereka menya-
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dari betapa pentingnya ilmu dan pengalaman yang ada di dalam buku-buku 
itu bagi kemajuan dan pembangunan bangsa dan negaranya. 

Dengan adanya usaha penerjemahan itu jelas kita akan mendapat ke­
untttngan ganda, dari pelbagai segi - materi, sosial, dan kultural. Bagi pener­
bit hal ini akan merupakan salah satu bahan baku dalam pengembangan indus­
tri mereka, yang dengan sendirinya akan melibatkan pula tenaga kerja pener­
bitan, percetakan, dan toko buku; masyarakat ilmiah, tenaga pengajar, maha­
siswa dan masyarakat umum akan juga terbantu. Dalam hal ini sebenarnya 
berlaku juga untuk segala macam penerjemahan, dan sumbangan penerjemah­
an pada pengembangan bahasa Indonesia akan sangat terasa. 

Bahasa Indonesia, yang dalam penulisan karya ilmiah masih banyak me­
merlukan apa yang biasa disebut bahasa keilmuan, mau tidak mau dengan 
jalan penerjemahan akan menyadari sendiri kekurangan-kekurangan. Dengan 
kata lain, bahasa Indonesia akan melatih diri berbicara dalam bahasa ilmu dan 
teknologi. Seperti halnya dengan bahasa-bahasa lain, yang sekarang sudah 
maju, pada mulanya juga tertatih-tatih dalam menerjemahkan, khususnya 
buku ilmiah. Hal ini akan kita rasakan bila kita sudah terjun langsung ke 
"lapangan''. Kita akan melihat dengan tiba-tiba kata-kata baru yang belum 
ada padanannya dalam bahasa Indonesia, dan kita harus "menciptakan" 
padanan itu dalam kata-kata baru. Dengan jalan ini bahasa Indonesia justru 
diperkaya. 

Hasil terjemahan demikian itu dapat dipertanggungjawabkan selama 
dikerjakan oleh ahlinya dan menurut bidang masing-masing. Meskipun pada 
mulariya mungkin ada sesuatu yang terasa agak janggal, lambat laun akan 
diterima oleh masyarakat sebagai hal yang wajar. 

b. Karya Cerita Rekaan 

Kalau ada syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi oleh bahasa pe­
nerjemahan karya ilmiah dan nonfiksi lainnya, syarat-syarat demikian ber­
laku juga untuk bahasa penerjemahan karya cerita rekaan (fiksi), yakni novel, 
cerita pendek, puisi, atau drama. Di atas sudah disebutkan bahwa bahasa 
keilmuan lebih berkomunikasi dengan pikiran daripada dengan perasaan. lni 
tidak berarti bahwa dalam menerjemahkan sastra kita tidak menggunakan 
pikiran! Kadar perasaan yang ada dalam bahasa sastra, dalam ungkapan­
ungkapan majasi, kata-kata dan kalimat yang oleh bahasa keilmuan dianggap 
mubazir, dalam bahasa sastra ia kadang turut menentukan mutu. 

Bahasa Indonesia dalam berhadapan dengan penerjemahan bahasa 
sastra juga merupakan ujian, sampai berapa jauh ·kemampuan bahasa perasaan 
dalam penerjemahan itu berkomunikasi dengan perasaan bahasa sumber. 
Ungkapan perasaan dan majasi yang tersimpan dafitf'A bahasa sumber itu 

r/ 
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tidak sama dengan ungkapan perasaan dan majasi dalam bahasa Indonesia. 
Di sini seorang penerjemah karya sastra tidak saja dituntut kemampuan 
bahasanya, tetapi juga kemampuan kreativitasnya menggunakan bahasa. 
Kita berpikir dan merasa bangsa dengan bahasa kreativitas penerjemahan 
tidak sekedar menyalin kata-kata dan pengertian-pengertian, tapi juga sudah 
merupakan karya tersendiri. la harus menciptakan keindahan dalam bahasa 
Indonesia yang tidak mengurangi amanat yang ada dalam bahasa sumber. 
Terasa ada kenikmatan kita membaca karya sastra terjemahan yang demikian . 
itu. Satu karya terjemahan biasa dianggap berhasil apabila ia merupakan 
"reproduksi" dan seperti apa adanya dari yang diterjemahkan dengan meng­
gunakan bahasa terjemahan yang hidup dan bergaya. Dalam sejarah sastra 
tidak sedikit karya-karya terjemahan yang begitu hidup dan sedap dibaca 
sehingga orang lupa bahwa ia membawa karya terjemahan. judul buku aslinya 
kadang juga sudah tidak. dikenal dan penerjemahnya lebih dikenal daripada 
nama pengarang asal. 

Sumbangan pada pengembangan bahasa Indonesia lebih-lebih kita rasa­
kan datam penerjemahan karya sastra. Sambil mengadakan penulisan asli 
karya sastra Indonesia seperti, yang dilakukan oleh Balai Pustaka sekitar 
tahun dua puluhan, P!=nerjemahan karya sastra juga digiatkan. Kita tetap ter­
tarik membaca karya terjemahan itu, dan nyatanya sudah mengalami cetak 
ulang sampai beberapa kali. 

Sebelum Perang Dunia II penerjemahan sastra modern Indonesia sering · 
dilakukan tidak langsung dari bahasa asal melainkan sudah melalui "jemba· 
tan" terjemahan kedua atau ketiga. ltu pun (Audah, 1975) masih terbatas 
sekali, baik mac~m, jumlah dan jangkauannya. Pada waktu itu penerjemahan 
dilakukan melalui bahasa Belanda meskipun yang diterjemahkan itu sastra 
Perancis, lnggris, atau Rusia misalnya, di samping sastra Belanda sendiri, 
dengan tidak mengurangi bahwa memang ada yang langsung. Juga sudah 
dapat dipastikan bahwa sebagai bukan hasil terjemahan sepenuhnya dalam 
arti harfiah, melainkan sudah berupa saduran, diringkaskan atau diceritakan 

keinbali. 
Barangkali tidak berlebih-lebihan kalau dikatakan bahwa lahirnya 

Pujangga Baru dan Angkatan 45 tidak lepas dari pengaruh sastra terjemahan. 
Sekurang-kurangnya pengaruh dari luar, melalui karya terjemahan yang di· 
terbitkan dalam bahasa Indonesia atau bahasa lain. 

Sesudah Indonesia merdeka ada beberapa di antaranya yang diterje­
mahkan langsung dari bahasa lnggris atau Perancis. Dari bahasa-bahasa lain 
masih melalui bahasa Belanda atau bahasa lnggris. Belakangan ini, setelah 
kegiatan penerjemahan makin meningkat, karya sastra dunia sebagian besar 
diterjemahkan langsung dari bahasa asal. Tolstoi diterjemahkan dari bahasa 
Rusia, Lorca dari bahasa Spanyol, · tqbal dari bahasa Persia atau Urdu, dan 
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sastra Arab dari bahasa Arab meskipun sebagian besar buku-buku agama. 
Penerjemahan langsung dari bahasa asal memang selalu mesti diusahakan 
untuk menghindari adanya "distorsi" dan memperluas jangkauan kita ber­
komunikasi langsung. Belakangan ini ada kecenderungan orang menerjemah­
kan karya yang dulu sudah diterjemahkan. 

Sastra Daerah 

Memang pada hemat penulis masalah penerjemahan adalah masalah 
kebahasaan juga. Dalam pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah 
penerjemahan telah memperlihatkan peranannya sebagai penunjang (Hoed, 
1978:317). 

Sama halnya dengan sastra dunia sastra daerah pun perlu diterjemahkan 
ke dalam bahasa Indonesia. Jangkauan ini akan cukup luas. Indonesia yang 
terdiri dari ribuan pulau dan ratusan bahasa daerah, dalam pengembangan 
bahasa nasional karya sastra daerah sudah sewajarnya diperkenalkan, per­
tama-tama kepada bangsa Indonesia: Orang Minahasa akan mengenal sastra 
Aceh misalnya, melalui hasil terjemahan bahasa Indonesia. Begitu juga sastra 
Batak, Madura, Bali, Sunda, Jawa dan seterusnya, akan dapat saling diperke­
nalkan melalui penerjemahan bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia akan terasa 
lebih penting sebagai bahasa nasional dan bahasa pemersatu. 

Langkah ke arah ini belakangan sudah mulai terlihat melalui penulisan- . 
penulisan baik dalam majalah dalam bahasa Indonesia atau · dalam bahasa 
daerah. 

c. Buku Agama 

Selain karya sastra, penerjemahan yang sudah cukup tua usianya di 
Indonesia ialah buku agama. Orang mengenal Quran dalam terjemahan 
bahasa Melayu/lndonesia yang pertama pada pertengahan abad ke-17 oleh 
Abdul Rauf Alfansuri. Walaupun mungkin ditinjau dari sudut ilmu bahasa 
Indonesia modern belum sempurna,pekerjaan itu adalah besar jasanya sebagai 
pekerjaan perintis jalan (Al Quran dan Terjemahannya, 1980:45). Di samping 
terjemahan dalam bahasa Melayu/lndonesia, terdapat juga terjemahan Quran 
dalam bahasa-bahasa daerah. Hampir bersamaan waktunya dengan itu juga 
buku-buku tasauf sudah lama dia terjemahkan dalam bahasa daerah. Kita 
belum memiliki datanya yang lebih terperinci mengenai sejarah penerjemanan 
buku-buku ~gama lain, yang sudah tentu akan meliputi juga leteratur agama 
yang lain ada di Indonesia. Seperti halnya dalam menghadapi penerjemahan 
buku-buku ilmiah dan karya sastra, penerjemahan buku-buku agama ke dalam 
bahasa Indonesia tidaklah banyak menemui kesulitan. 

/ 
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Dalam perkembangan selanjutnya sampai saat ini penerjemahan buku 
agama dari bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia memperlihatkan adanya 
kemajuan yang makin pesat dan beraneka ragam. Dilihat dari segi bahasa 
Indonesia mutu terjemahan juga tampaknya sudah lebih baik. 

Bagaimana juga penerjemahan buku-buku takkan berakhir selama 
manusia masih berpikir dan penerbitan buku dalam dunia internasional 
masih terus berkembang. 
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BAHASA NASIONAL SEBAGAI SARANA KOMUNIKASI 
UNTUK MENCAPAI TUJUAN NASIONAL 

J usuf A. F eisal 
IKIP Bandung 

Pendahuluan 

1. Kemarnpuan Dasar dan Penarnpilan Kebahasaan 

Kemampuan dasar manusia untuk berbahasa merupakan kemampuan 
yang sejalan dengan potensi hidup manusia; sarana ujaran (artuculatory 
organs) sekaligus berfungsi sebagai alat hidup (bernafas, makan-minum, 
pencernaan, merasa dan perkembangan badani). Meskipun demikian, kemam­
puan dan tingkat perkembangan ujaran sebagai penampilannya selain erat 
hubungannya dengan tingkat kecerdasan dan perkembangan kreativitas se~ 
seorang, sangat erat hubungannya dengan pertimbangan individu yang di­
landasi oleh nilai-nilai tertentu (budaya, agama, profesi, hubungan-peran, 
dan lain-lain). 

Perkembangan bahasa secara genetik sangat dipengaruhi oleh kondisi 
objektif tersebut di atas, tetapi secara normatif perkembangan bahasa di­
bakukan dan dikembangkan oleh suatu badan atau kelompok masyarakat 
yang mewakili strata sosial tertentu dengan kerangka nilai budaya yang sudah 
disiapkan yang mengacu kepada kepentingan-kepentingan tertentu, sedangkan 
secara deskriptif perkembangan bahasa tersebut ditentukan oleh kesepakatan 
dan penerimaan sosial yang dilandaskan kepada pertimbangan pribadi dan 
sosial serta nilai-nilai budaya sehingga merupakan suatu kerangka pragm"atik 
sosial yang secara struktural historis mengandung pengertian dan tafsiran 
linguistik dan kognitif para pelaku ujarannya sendiri. 
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lstilah bahasa nasional dalam judul makalah ini digunakan dengan 
kerangka berpikir seperti tersebut di atas, yaitu bahasa tersebut adalah 
bahasa standar yang dikembangkan baik secara normatif maupun secara 
deskriptif. lstilah nasional dipakai untuk mencerminkan perbedaan pengertian 
dengan istilah Indonesia yang berarti terdapat di kepulauan Indonesia karena 
pengertian tersebut bisa digunakan untuk bahasa-bahasa seperti bahasa 
daerah yang terdapat di Indonesia, tetapi tidak berfungsi sebagai bahasa 
nasional yang merupakan bahasa standar, kecuali sumbangannya dalam per­
kembangan bahasa nasional tersebut (bunyi, kosakata, sintaksis, dan makna). 

Sarana komunikasi adalah alat verbal untuk menyampaikan informasi 
kepada masyarakat yang mengandung data, hubungan antardata dan makna 
konseptual dalam bentuk lisan atau bahasa tulisan sehingga terjadi kontak, 
saling pengertian dan saling isi (inter.aksi) dalam suatu konteks tertentu yang 
sedikitnya mengandung unsur psikologi, sosiologik dan fisik. Konteks psiko­
logik merupakan dimensi terpadu dalam proses komunikasi yang melibatkan 
aspek sikap dan motivasi serta kesejarahan, pengalaman dan pengetahuan. 
Dimensi sosiologik meliputi status dan peran hubungan, norma budaya dan 
moral sosi~I. sedangkan dimensi fisik melibatkan ruang dan tempat terjadi- · 
nya proses komunikasi. Ketiga dimensi ini merupakan unsur-unsur terpadu 
dalam satu proses penyebaran informasi dan pembentukan pola-pola interaksi 
dalam satu konteks yang dapat menetapkan makna beserta nuansa-nuansa­
nya, baik dalam bentuk pesan, bujukal'I maupun perintah. 

Tujuan komunikasi secara sejajar, bertingkat atau bercabang tidak 
hanya dimaksudkan untuk menyampaikan suatu maksud atau konsep, tetapi 
juga dimaksudkan untuk menerima arus balik yang merupakan kesan, penger­
tian, dan konsep yang merupakan masukan bagi perbaikan, perkembangan, 
dan pembaharuan konsep atau makna dan konsepsi suatu perilaku budaya 
(tujuan nasional). 

Cita-cita nasional sebagaimana kita lihat dalam paragraf empat Pembu­
kaan UUD 1945 ialah "Pemerintah Negara Indonesia yang melindungi se­
genap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk me­
majukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut 
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian 
abadi dan keadilan sosial, .... " Realisasi tujuan nasional ini tidak hanya ber­
gantung kepada landasan yang harus terbentuk terlebih dahulu dan mendasari 
cita-cita tersebut, seperti dasar Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan 
yang adil dan beradab, Persatuan seluruh bangsa Indonesia, Kedaulatan 
rakyat dan keadilan sosial, tetapi juga dipahami asal mula terjadinya dan 
suasana terbentuknya kode ujaran tersebut sehingga memahami maksudnya 
atau aliran-aliran pikiran yang terkandung di dalamnya dengan mengingat 
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pula dinamika kehidupan masyarakat dan negara yang selalu tumbuh dan 
berkembang (proses perubahan). 

2. Teori Komunikasi dan Proses Sosialisasi 

jika diteropong teori komunikasi, sebagaimana dirumuskan oleh 
Watzlawick dan kawan·kawan (1967), komunikas.i adalah setiap unit perilaku 
yang berfungsi menyampaikan informasi secara sepihak dan tidak memung­
kinkan timbulnya kesimpangsiuran yang disebut pesan (message). Sepe­
rangkat pertukaran pesan antarindividu secara timbal-balik disebut interaksi 
(interaction). Akhirnya pada tingkat ulang yang tinggi komunikasi manusia 
ini dilahirkan pola interaksi (patterns of inte"action). 

Pesan membawa kesan, demikianlah dalam komunikasi manusiawi 
pesan berarti isi pesan. Pesan ini sering secara kategorik diungkapkan dalam 
simbol kebahasaan yang jelas yang mengacu kepada makna yang sederhana, 
gamblang dan terang. Akan tetapi, ada kalanya pesan ini harus diungkapkan 
dengan cara yang rumit, melelahkan dan tidak jarang menimbulkan kesalah­
pahaman karena luasnya konsep makna yang terkandung pada simbol keba· 
hasaan tersebut atau dalamnya konsepsi yang terdapat pada kaitan antar­
makna yang terkandung dalam seperangkat simbol kebahasaan atau struktur 
kalimat sehingga menuntut si penutwr melengkapinya dengan unsur-unsur 
saru bahasa (para linguistic features) yang bersifat nada, sikap-badani, rangka 
(tone, postural, contextual), jarak, bau, raba (distance, olfactory, tactile), 
semangat dan mimik (DeVito, 1970). 

Kerumitan pesan tersebut akan terasa lebih serius apabila si penerima 
atau pendengar tidak menggunakan rujukan yang sama atau memiliki persepsi 
yang berbeda, baik yang bersifat objektif atau bersifat judgenmental, teruta­
ma apabila si penutur mengabaikan sama sekali adanya pihak si penerima, 
pendengar atau "kawan" berinteraksi (communication gap). Hal ini juga 
mungkin terjadi karena berlakunya pengabaian nilai (value ignorance), peng­
abaian norma budaya dan pragmatik yang terpadu dengan pihak pendengar 
tersebut sehingga tidak terjadi proses pertukaran informasi (exchange of 
message) dan karena itu kehilangan · pengertian (cognitive deficit) yang dise­
babkan tidak adanya umpan balik. Dengan demikian, proses sosialisasi (tim· 
bal-balik) mengalami hambatan atau sama sekali terhenti. 

3. · Koreselerasi· antara Masyarakat Bahasa, Ujaran (Bahasa) dan Makna (Tuju­
an) Menurut Pandangan Hipotesis Difisit Lawan Konsep Kebinekaan 
(Variability Concept) 

Masyarakat Bahasa (speech Community) menurut Fishman (1969) ialah 
sekelompok penutur yang anggotanya menggunakan sekurang-kurangnya 
sebuah ragam bahasa (speech variaty) berikut norma-norma penggunaannya 
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yang tepat, yang seringkali secara fungsional merupakan sumber kebahasaan 
yang berbeda bergantung kepada jaringan interaksi perilaku bahasa yang ber­
beda pula. 

Bahasa secara potensial merupakan simbol suara yang bersifat arbitrer 
dan digunakan untuk · ko_munikasi manusia, khususnya pada masyarakat 
bahasa tertentu dan oleh karena itu merupakan milik masyarakat tersebut, 
sedangkan ujaran adalah penampilan aktual bahasa yang merupakan produk 
perorangan dalam proses komunikasi yang nyata (lihat pandangan Ferdinand 
de Sausure sebagaimana dikutip oleh DeVito (1969). 

Makna pada hakikatnya merupakan tujuan ungkapan atau ujaran yang 
memungkinkan mengacu kepada benda, peristiwa, konsep atau penilaian. 
Oleh karena itu, makna ada kalanya berbentuk kosakata, hubungan antar­
kosakata, pernyataan, hubungan antarpernyataan yang ditetapkan oleh 
maksud atau pertimbangan si penutur dan si pendengar. Selain daripada itu, 
makna seringkali meliputi bukan hanya unsur-unsur ter§ebut di atas, tetapi 
juga umur budaya yang dijalin dalam suatu bentuk dan struktur tertentu 
yang disebut pragmatik. Di dalam kenyataannya pemilihan kosakata, bentuk 
dan struktur ujarannya yang baik dan benar, menurut hipotesis difisit harus 
merujuk kepada satu bentuk dan struktur standar yang secara normatif dite­
tapkan oleh sekelompok para ahli dan digunakan oleh sekelompok masya­
rakat tertentu yang dimasyarakatkan melalui suatu proses pendidikan. Setiap 
kelompok masyarakat yang mengharapkan untuk bisa berkomunikasi dengan 
kelompok masyarakat tersebut di atas harus berusaha untu k menguasai 
bentuk dan struktur ujaran tersebut atau dengan perkataan lain kelompok 
masyarakat yang memiliki ujaran standar masyarakat kelompok tersebut 
dapat berintegrasi dengan kelompok pemilik ujaran standar tersebut. 

Sebaliknya menurut teori konsep kebinekaan, teori hipotesis defisit 
tersebut dalam kenyataannya tidak melahirkan integrasi sosial, tetapi justru 
mengesahkan dan memperkuat adanya kelompok ujaran tertentu yang ber­
status lebih tinggi daripada kelompok ujaran lain yang dipandang lebih 
rendah. Kelompok ujaran yang lebih rendahlah yang ·harus melestarikan 
kepentingan kelompok ujaran yang lebih tinggi. Tinggi rendahnya status atau 
martabat kelompok ujaran diukur dari suatu kelompok tertentu yang kebe­
tulan memiliki kesempatan dan otoritas, padahal adanya berbagai kelompok 
ujaran dalam masyarakat adalah suatu kenyataan kultural yang terpadu 
dengan norma-norma budayanya dan oleh karena itu mempunyai hak hidup 
dan hak untuk dimengerti oleh kelompok lainnya yang secara deskriptif 
kaidah-kaidah kebahasaannya hendaknya dtrumuskan secara menyeluruh 
yang masing-masing martabat dan keunikannya dihormati dan dibakukan 
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yang akhirnya digunakan dalam satu kerangka masyarakat ujaran yang lebih 
luas dalam lintasan antarkelompok dan dalam wadah nasional (Dittmar, 
1976). 

Dalam kerangka pikiran inilah istilah bahasa nasional dipergunakan 
dalam judul makalah ini. 

4. Analisis Bahasa 

Bahasa atau ujaran pada dasarnya memiliki bentuk, isi dan tujuan. 
Bentuk bahasa dapat diurut mulai dari adanya bentuk struktur bunyi yang 
merupakan unit-unit bunyi yang membentuk arti dan bunyi atau unit yang 
memiliki arti. Selanjutnya bentuk dan struktur kosakata yang terdiri dari 
unit-unit bunyi yang merupakan simbol suatu benda, konsep, peristiwa, dan 
evaluasi yang memiliki makna tersendiri secara terpisah atau dalam hubungan­
nya dengan kosakata yang lain dalam satu struktur kalimat dan atau makna 
yang dimilikinya secara khusus karena keterkaitannya dengan kosakata yang 
lain dalam suatu konteks atau situasi (waktu dan setting). Selain daripada itu 
dalam struktur kalimat yang menggambarkan susunan tempat kosakata ter­
dapat juga susunan kalimat yang mempertimbangkan tidak hanya susunan 
tempat kosakata, tetapi pilihan kosakata atau frasa dilihat dari efektivitas 
pencapaian maksud, yaitu gaya bahasa dan pragmatik tertentu. Selain dari itu, 
penggunaan aksen, tinggi rendah bunyi, sambungan bunyi antarkata (junc­
ture), nada dan irama bahasa, merupakan bentuk lain yang memberi makna 
tersendiri yang sering dibantu kedalaman maknanya ol~h mimik {air muka) 
maupun sikap dan gerak badani yang dalam bahasa tulisan hal itu diungkap­
kan oleh tanda baca seperti koma, titik koma, tanda seru, tanda tanya, dan 
titik. 

lsi ungkapan secara garis besarnya terbagi ke dalam makna harfrah 
(tersurat) dan makna lisan/kiasan (tersirat), makna rujukan (denotasi) dan 
dalam makna kosakata (leksis) yang biasanya dibakukan dalam suatu indeks 
{kamus). Selanjutnya isi atau . makna sintaksis yang ketetapan maknanya di­
tetapkan oleh posisi kosakata dalam kalimat dan diatur oleh ketentuan tata 
bahasa. Meskipun di dalam kenyataan penggunaan ujaran atau bahasa sering 
terjadi penyimpangan dari atau ketidaklengkapan aturan kebahasaan, sebenar­
nya kalimat-kalimat tersebut tetap memperoleh arti yang seharusnya karena 
kalimat-kalimat tersebut dapat dialihbentukkan ke dalam kalimat lain yang 
merupakan maksud yang sebenarnya (surface vs deep structure). 

lsi atau makna juga terjadi karena kosakata atau frasa tidak hanya 
karena hubungannya dengan kosakata atau frasa yang lain, tetapi karena 
masuknya faktor waktu dan setting. (susunannya dengan lingkungan) atau 
dalam konteks tertentu. Dalam keadaan seperti ini pengungkapan maksud 
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yang sama dilakukan dengan menggunakan frasa atau kalimat yang berbeda 
atau ungkapan (kalimat) sama mempunyai arti yang berbeda hanya karena 
ungkapan atau kalimat tersebut berada dalam konteks dan atau situasi yang 
berbeda. Akhirnya, makna seperti halnya makna kontekstual di atas dapat 
diungkapkan melalui bentuk dan atau struktur ujaran khusus yang merujuk 
kepada keunikan fungsi (register), alat (media), dan atau daerah (dialek). 

Tujuan ujaran identik dengan tujuan komunikasi karena ujaran adalah 
salah satu bentuk komunikasi yang riil yaitu untuk menyajikan data atau 
informasi sebagai laporan dan untuk menyampaikan keterangan tentang data 
atau informasi yang merupakan harapan atau perintah. Karena bentuk ke­
giatan komunikasi tidak hanya berlaku secara verbal, tetapi meliputi seluruh 
bentuk perilaku budaya, maka proses .komunikasi, termasuk komunikasi 
verbal atau kalimat bertujuan untuk memancing umpan balik yang merupa­
kan pengertian, harapan dan aspirasi pendengar untuk perbaikan makna atau 
konsep, konsep maupun perkembangan dan atau perubahannya sesuai dengan 
dinamika pendengar atau kelompok pendengar (masyarakat). Yang terakhir 
ini merupakan proses pembentukan makna, isi atau tujuan ujaran dengan pen­
dekatan deskriptif yang berbeda dengan pendekatan normatif. 

Proses sosialisasi bentuk dan struktur ujaran, atau dengan perkataan lain 
proses komunikasi yang menyajikan data dan informasi secara normatif-sepi­
hak, dapat dilakukan melalui berbagai macam bentuk pendidikan, percontoh­
an, retorika, permainan simulasi, dan sebagainya, sedangkan proses sosialisasi 
timbal balik dilakukan dalam bentuk-bentuk pola interaksi yang menerima 
arus balik seperti dalam bentuk tanya jawab, diskusi, simposium, dan seminar, 
pengumpulan dan pencatatan pendapat. 

Ketidakpastian makna dan a tau tu ju an (entropy) karena perbedaan 
konsep atau konsepsi suatu ujaran yang disebabkan kesalahpahaman, perbeda­
an persepsi dan perbedaan tujuan akan mengakibatkan terjadinya salah-komu­
nikasi (miskomunikasi) bahkan kesenjangan komunikasi (communication gap) 
atau sekurang-kurangnya akan terjadi nuansa dan varian yang dapat menim­
bulkan kebingungan (confusion), frustrasi dan atau sikap masa bodoh yang 
disebabkan oleh tidak adanya pengertian. Hal ini dapat berlanjut kepada 
suatu keadaan hampa nilai (anomie) sehingga ujaran atau komlfnikasi dan 
interaksi kehilangan bentuk struktur dan arah. Sebagai akibatnya, ujaran 
(bahasa nasional) kehilangan fungsinya. 

Kalau kita perhatikan formula teori komunikasi dan kebahasaan sebagai 
landasan pendapat analisis dan konsepsi atau teori dan rumusan tujuan nasio­
nal serta isi tafsirnya, sebagaimana telah dikemukakan terlebih dahulu dan 
kita hubungkan pula dengan GBHN 1983-1988 Bab 111 yaitu Pola Umum 
Pembangunan Jangka Panjang Sub A ayat 3 yang berbunyi: 
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"Setelah pemberontakan G-30..S/PKI pada tahun 1965 dapat digagal­
kan, berkat lindungan dan rahmat Tuhan Yang Maha Esa serta berkat 
kesadaran dan keteguhan rakyat pada landasan falsafah Pancasila, maka 
Orde Baru dengan perjuangan yang sungguh-sungguh telah berhasil men­
ciptakan sta~ilitas nasional, baik di bidang politik, untuk selanjutnya 
melakukan serangkaian pembangunan nasional yang harus dilaksanakan 
secara terus-menerus, menyeluruh, terarah dan terpadu, bertahap dan 
berencana, sebagai satu-satunya jalan untuk mengisi kemerdekaan serta 
menciptakan tujuan nasional Semua usaha dan perjuangan itu akan 
terwujud apabila seluruh bangsa · setia pada Pancasila dan Undang­
Undang Dasar 1945". 

Apabila kita rujuk pula Pola Dasar Pembangunan Nasional sebagaimana 
termaktub dalam GBHN 1983-1988 Bab 11 Sub A yang berbunyi: 

"Pembangunan Nasional bertujuan untuk mewujudkan suatu masyara­
kat adil dan makmur yang merata materiil dan spirituil berdasarkan 
Pancasila di dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang 
merdeka, berdaulat, bersatu dan berkedaulatan rakyat dalam suasana 
perikehidupan bangsa yang aman, tenteram, tertib dan dinamis serta 
dalam lingkungan pergaulan dunia yang merdeka, bersahabat, tertib dan 
damai''. 

Jelaslah bahwa pencapaian tujuan nasional hendaknya menjamin/ter­
peliharanya lingkungan tujuan nasional tersebut yang antara lain terdiri atas. 
a. unsur kesejahteraan tentang asal-usul terjadinya rumusan dan alam pikiran 

yang melatarbelakangi rumusan tujuan nasional tersebut; . 
b. maksud (makna dan tujuan) rumusan setiap kata dan kalimat (ujaran); 
c. pedoman dasar pencapaian tujuan nasional; 
d. pelaksanaan teknis pencapaian tujuan nasional tersebut; 
e. dinamika yang tumbuh di dalam lingkungan bangsa dan negara; 
f. dinamika yang berpengaruh dari luar dalam lingkungan antarbangsa 

(dunia). 

Hal ini berarti bahwa penggunaan bahasa nasional dalam rangka men­
capai tujuan nasional hendaknya diusahakan terbentuknya kalimat, pernyata­
an tentang pernyataan (statements about statements) yang tidak hanya ber­
bentuk pesan (message) yang menyampaikan data dan atau informasi yang 
bersifat normatif, tetapi diusahakan· penggunaan kalimat yang demikian rupa 
sehingga menimbulkan interaksi, dialog, saling isi yang dapat menghasilkan 
umpan balik yang merupakan masukan untuk penyempurnaan dan atau 
perubahan, bahkan bahasa nasional seyogianya memungkinkan tingkat 
komunikasi yang lebih tinggi, yaitu· terjadinya pola-pola interaksi yang ber­
vari~si, tidak monolitik dl!.n dogmatik. 

Lebih daripada itu, interaksi adalah suatu sistem yang terdiri dari se-
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perangkat objek yang memiliki keterkaitan dengan objek lain beserta seluruh 
atributnya. Dengan perkataan lain, komunikasi atau interaksi sebagai suatu 
sistem memiliki komponen-komponen yang merupakan bagian sistem, atribut 
komponen dan keterkaitannya satu sama lain (relationship between compo­
nents and between their atributes). 

Sesuai dengan rumusan interaksi sebagai suatu sistem terbuka, ia harus 
memenuhi syarat-syarat : 
a. menyeluruh, tidak unilateral, artinya sistem tersebut tidak berperilaku 

sebagai suatu komposit unsur yang bebas, tetapi secara pekat menyatu 
dengan keseluruhan; 

b. memungkinkan adanya umpan balik melalui jalur putaran sistem tersebut 
ujaran-ujaran yang mengandung konsepsi serta keterkaitannya dengan 
dinamika lingkungan disalurkan ; 

c. memungkinkan tercapair.ya equifinality, yaitu gerak maju dengan per­
ubahan dalam suatu sistem, setelah mengalami periode tertentu, perubahan 
dan atau perkembangan atau modifikasi ujaran, konsep, makna dan tujuan 
tidak lagi terikat kepada pewaktuan yang terlalu kaku dan kondisi sebe­
lumnya, tetapi lebih ditentukan oleh parameter sistem tersebut. 

5. Kesimpulan dan Anjuran 

Sebagai akibat konsepsi ini yang diturunkan dari teori kebahasaan, 
komunikasi dan sosialisasi yang tidak terpaku hanya kepada pendekatan 
normatif, tetapi juga menggunakan pendekatan deskriptif, hal-hal tersebut 
di bawah ini sangat mungkin akan terjadi (sebagai konsekuensi dari kebenaran 
suatu sistem terbuka, yaitu . 
a. bahasa atau ujaran sebagai sarana komunikasi dan interaksi yang baik dan 

benar merupakan bahasa standar yang dibakukan secara normatif; 
b. meskipun demikian, tidak menutup kemungkinan masukan baru yang 

terdiri dari kosakata, frasa, pernyataan dan pernyataan tentang pernya­
taan yang mengonseptualisasikan dan mengonsepsionalisasikan makna 
atau pengertian baru yang lahir dari dinamika masyarakat dan budaya; 

c. demikian halnya dengan bentuk dan struktur ujaran tujuan nasional 
hendaknya merupakan ujaran standar yang dibakukan secara normatif; 

d. akan tetapi, tetap membuka kemungkinan masukan baru yang lahir dan 
tumbuh dari dinamika masyarakat dan budaya. 

Apabila teori itu dijadikan pedoman pelaksanaan proses komunikasi, 
interaksi atau sosialisasi tujuan nasional sudah dapat diperhitungkan/di­
prediksikan bahwa bukan saja tidak akan terjadi miskomunikasi, kesenjang­
an komunikasi atau hampa komunikasi tetapi justru akan terjadi harmoni 
antara bahasa sebagai sarana komunikasi dengan tujuan nasional sebagai 
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objek komunikasi dan lingkungan serta atributnya dalam suatu keterk.,itan 
sistem yang berjalan dan lestari. 

Untuk memungkinkan hal ini perlu dilakukan peningkatan keterbuka­
an, objektivitas, keluwesan, kesabaran, dan tingkat kecerdasan yang menun­
jukkan kebijaksanaan. Tidak tertutup, ekslusif, penuh ketidakpercayaan dan 
tidak saling menutup kemungkinan berdialog dan berinteraksi. 
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PE-RKEMBANGAN BAHASA INDONESIA 
SEBAGAI SARANA KOMUNIKASI MASYARAKAT 

P.W.J. Nababan 
IKIP Jakarta 

Pendahuluan 

Pejuang.pejuang kemerdekaan Indonesia mengikrarkan pada tanggal 
28 Oktober 1928 untu k berjuang akan tercapainya "satu nusa: Indonesia; 
satu bangsa: Indonesia; satu bahasa persatuan: Indonesia". Dengan demikian, 
secara konseptual, lahirlah nusa, bangsa dan bahasa Indonesia. Sewaktu per­
wujudan nusa dan bangsa Indonesia sedang diperjuangkan, bahasa Indonesia 
sudah lahir dengan nyata dan sejak Sumpah Pemuda itu mulai diasuh, dikem­
bangkan dan dipelihara oleh pejuang-pejuang Indonesia. 

Dalam masa penjajahan politis, pembinaan dan pengembangan bahasa 
Indonesia mengalami banyak kesukaran. Namun, dapat dicatat bahwa pada 
dekade 1930 sudah lebih banyak penerbitan dalam bahasa Indonesia, balk 
surat-surat kabar maupun b~ku-buku. Patut dicatat dalam kaitan ini pener­
bitan majalah Pujangga Baru di bawah pimpinan Sutan Takdir Alisjahbana, 
dibantu oleh Armyn Pane dan Amir Hamzah (Abas, 1978:111 ). 

Salah satu puncak usaha pembina-pembina bahasa Indonesia dalam 
perjuangan kemerdekaan Indonesia ialah penyelenggaraan Kongres Bahasa 
Indonesia I di Solo pada tahun 1938. Dalam Kongres Bahasa Indonesia I 
itu diusulkan antara lain: 
a. membuat bahasa Indonesia menjadi bahasa resmi; 
b. pembaharuan ejaan, pengembangan istilah-istilah dan penyusunan tata 
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bahasa baru sesuai dengan perkembangan bahasa Indonesia; 
c. pendirian suatu lnstitut Bahasa Indonesia (Moeliono, 1982). 

Tidak mengherankan bahwa hasil-ha5il kongres itu tidak terselenggara karena 
tidak ada organisasi atau lembaga yang mempunyai wewenang untuk meng­
implementasi keputusan-keputusan itu . Namun, kongres itu berhasil meng­
ikatkan serta meluaskan kesadaran orang akan fungsi bahasa Indonesia 
sebagai alat dan kekuatan pemersatu dalam perjuangan menuju tercapainya 
nusa dan bangsa yang diikrarkan dalam Sumpah Pemuda tahun 1928. 

Selama zaman kolonial Belanda, bahasa Indonesia masih dalam kedu­
dukan yang terpojok sebab bahasa Belanda satu-satunya bahasa yang diberi 
status resmi. Dalam masa pendudukan Jepang, posisi bahasa Indonesia men­
jadi lebih penting dan luas, karena bahasa Belanda jarang/dilarang pemerintah 
jepang, sedangkan bahasa jepang tidak/belum diketahui orang. jadi, terpaksa 
bahasa Indonesia yang dipakai dalam fungsi-fungsi resmi seperti pemerin­
tahan, pengadilan, dan juga di sekolah-sekolah. Dengan demikian, penggunaan 
bahasa Indonesia segera meluas di seluruh Indonesia secara nyata. 

Pemerintah jepang membentuk Komisi Bahasa Indonesia pada akhir 
tahun 1942, tetapi tidak diberi fasilitas-fasilitas yang memungkinkan komisi 
itu bekerja dengan baik, malah mereka membubarkan komisi pada tanggal 
30 April 1945 (Johannes, 182). Walaupun demikian, komisi ini menghasilkan 
daftar istilah untuk berbagai bidang yang sempat diterbitkan oleh S.T. Ali­
sjahbana dengan Poestaka Rakyat dalam Oktober 1945. Mungkin yang lebih, 
penting dan berguna bagi perkembangan bahasa Indonesia ialah naskah 
Kamus Umum Bahasa Indonesia" (yang kemudian diterbitkan W.J .S. Purwa­
darminta dengan Balai Pustaka). 

Kemerdekaan Indonesia membuat kedudukan serta fungsi bahasa Indo­
nesia secara ·yuridis menjadi penuh dan lengkap dengan pasal 36, Bab XV, 
U U D 1945, yang menyatakan bahasa Indonesia sebagai bahasa negara. Bahasa 
Indonesia secara nyata dan benar menjadi bahasa nasional dan bahasa resmi 
Indonesia, yang dipakai dalam semua kegiatan resmi negara dan pemerintah­
an; demikian juga dalam pendidikan dan juga kegiatan sosioekonomi yang 
bersifat supradaerah. Perubahan kedudukan, fungsi, dan penggunaan bahasa 
Indonesia ini dapat diduga akan membawa perubahan dalam berbagai pola 
berbahasa orang Indonesia. 

Dalam kertas kerja ini saya ingin membicarakan pola penggunaan 
bahasa Indonesia, khususnya sebagai "bahasa pertama" atau bahasa yang di­
pelajari penuturnya dalam lingkungan rumah tangga (yang secara tradisional 
juga disebut "bahasa ibu"). Sumber utama bagi pengkajian ini ialah data yang 
terkumpul oleh survei yang dilaksanakan suatu tim dari Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra Indonesia, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
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dalam tahun 1980-1982. Sebelumnya, kiranya ada gunanya kita lihat bebe­
rapa hasil Sensus Penduduk Indonesia. 

Pola Kebahasaan dalam Sensus Penduduk Indonesia 1980 

Dalam buku Hasil Sub-Sampel Sensus Penduduk 1980 (SPI) diperlihat­
kan bahwa lebih dari 61% penduduk Indonesia mampu berbahasa Indonesia 
(lihat Tabel 1 ). Jumlah ini terdiri dari rata-rata persentase dari yang terendah 
50.8 (Jawa Timur) sampai yang tertinggi 99.5% (DKI Jaya). Dalam tabel ini, 
Indonesia dibagi atas 5 wilayah : 
a. Jawa Madura, 
b. Sumatra, 
c. Kalimantan, 
d. Sulawesi, dan 
e. Kepul":uan lain. 

Dari kelima wilayah ini, Sumatra mempunyai persentase yang tertinggi 
(71.7%) penduduk yang dapat berbahasa Indonesia. Rupanya, dalam bidang 
in i dimasukkan penutur-penutur bahasa daerah Melayu yang ada di Sumatra 
Timur, Riau, Jambi, dan Palembang. Jawa-Madura mempunyai persentase 
yang terendah, yaitu 58%. lni barangkali agak mengherankan karena jawa 
mempunyai penduduk yang raltif lebih banyak di kota dibanding dengan 
pedesaan. 

TABEL 1 
PERSENTASE PENDUDUK YANG BISA BERBAHASA INDONESIA 

MENURUT PROPINSl/PULAU 1980 

Propinsi/Pulau Laki-laki Perempuan Laki-laki + 
Perempuan 

(1) (2) (3) (4) 

1. Jawa - Madura 63.8 52.3 58.0 
a. OKI Jakarta 99.5 99.4 99.5 
b . Jawa Barat 66.0 57.2 61.6 
c . Jawa Tengah 58.8 45.0 51.8 
d. DI. Yogyakarta 67.1 52.1 59.5 
e. Jawa Timur 57.7 44.0 50.7 

2 . Sumatra 74.3 69.1 71 .7 
3. Kalimantan 68.1 59.3 63.8 
4. Sulawesi 66.3 60.7 63.5 
5. Kepulauan Lain 66.0 52.9 59.5 

Indonesia 66.4 56.4 61.4 

Sumber: Seri D, Sensus Penduduk Indonesia 1980, Biro Pusat Statistik 
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Kita umumnya menganggap lebih banyak bahasa Indonesia digunakan 
di kota daripada di pedesaan. Perbandingan penduduk umur 5 tahun ke atas 
antara kota dan pedesaan di Jawa-Madura ialah 1 : 3, sedangkan di Sumatra 
ialah 1 : 4, di Kalimantan 2 : 7, di Sulawesi 1 : 5, dan kepulauan lain 1 : 7 
(lihat tabel 8 dalam SPI 1980). Kemungkinan keterangannya ialah bahwa 
a. di luar Jawa-Madura banyak terdapat orang pedesaan yang menyatakan 

tahu bahasa Indonesia karena tahu berbahasa daerah Melayu, seperti 
bahasa Melayu Manado, Kupang, Ambon, bahasa Banjar dan bahasa­
bahasa Melayu di Sumatra. 

b. di Jawa-Madura terdapat konsentrasi penduduk pedesaan yang lebih homo­
gen berbahasa daerah. 

Persentase penduduk Indonesia yang mampu berbahasa Indonesia ada­
lah 60.8% dalam SPI 1980 (Tabel 2). Pada SPI 1971, persentase penutur 
bahasa Indonesia ialah 40.8%, dan biro Pusat Statistik memproyeksikan 
kenaikan persentase dalam tahun 1981 kepada 49.66%. J adi, kenyataan ada 
kelebihan 11% lebih daripada proyeksi statistik. Proyeksi jumlah penduduk 
untuk tahun 1981 adalah 140 juta. lni tidak sebanyak penduduk dalam SPI 
1980, yang berjumlah 146 juta, tetapi perbedaannya tidak sebesar perbedaan 
proyeksi penutur bahasa Indonesia. 

Perbedaan yang lebih besar dalam jumlah penutur bahasa Indonesia 
kemungkinan sekali karena kurang dihitung cepatnya bertambah jumlah 
pelajar di sekolah. Umpamanya dalam 2 tahun, antara 1975 dan 1977, jumlah 
pelajar bertambah 14.5% (BP3K, 1979), sedangkan pertambahan penduduk 
yang diproyeksikan dalam 10 (sepuluh) tahun adalah kurang dari 28%. lni 
saja sudah cukup membuat perbedaan yang besar antara kenyataan dan pro­
yeksi. Lagi pula ada juga kiranya pengaruh dari pesatnya berkembang tele­
komunikasi dan media massa, yang ikut juga berperan dalam bertambahnya 
penutur bahasa Indonesia, atau paling sedikit mempertahankan kemampuan 
berbahasa Indonesia para penonton, pendengar, dan pembaca. 



169 

TABEL 2 
PERSENTASE PENDUDUK YANG DAPAT BERBAHASA INDONESIA 

MENURUT DAERAH KOTA/PEDESAAN, UMUR DAN JENIS KELAMIN 
1971 dan 1980 

1971 1980 

Laki·laki Perempua~ Laki·laki Perempuan Jumlah 

(1) (2) (3) 14) (5) (6) (7) 

Daerah Kota 
0-9 51.3 51.4 51.4 55.1 55.6 55.3 
10-49 87.4 78.7 83.0 96.8 91.5 94.8 
50+ 73.1 51.5 61 .9 83.5 59.1 70.8 
Tak Terjawab 99.4 98.9 99.5 80.1 66.2 73.1 
Jumlah 75.3 68.4 71 .9 84.2 78.8 81 .5 

Daerah Pedesaan 
0-9 16.6 16.4 16.5 22.9 23.4 24.1 
10-49 54.2 38.9 46.3 82.1 67.8 74.8 
50+ 32.0 14.2 22.8 50.8 20.8 35.4 
Tak Terjawab 100.0 100.0 100.0 49.1 25.7 38.7 
Jumlah 39.4 29.3 34.3 60.5 49.3 54.8 

Kata + Pedesaan 
0-9 22.2 21.9 22.1 29.6 30.0 29.8 
10-49 60.4 46.1 53.0 85.7 73.3 79.4 
50+ 38.2 19.9 28.7 57.0 28.2 42.2 
Tak Terjawab 99.4 98.9 99.2 54.7 34.6 45.5 

Jumlah 45,7 36.0 40.8 65.8 55.9 60.8 

Sumber: Seri D, Sensus Penduduk 1971 dan Sensus Penduduk 1980 
Biro Pusat Statistik 

Pola Perolehan Bahasa Indonesia 

Orang belajar bahasa secara informal, atau sambil lalu, dalam suatu 
lingkungan bahasa terutama untuk keperluan berkomunikasi dengan orang­
orang dalam lingkungan kebahasaan itu. J ikalau belajar bahasa ini dilakukan 
untuk pertama kali dan biasanya di kalangan rumah tangga/keluarga, bahasa 
yang dipelajari itu disebut bahasa ibu (mother tongue), bahasa asli (native la· 
nguage), atau bahasa pertama (first language). Kita akan pakai di sini istilah 
bahasa penama. 

Dalam Sensus Penduduk Indonesia 1980 dipakai istilah bahasa yang 
dipakai sehari·hari, yang kita anggap sama dengan bahasa pertama yang kita 
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pakai di sini, mengikuti peristilahan survei Proyek Penelitian Pusat Bahasa 
tersebut di atas. Akan tetapi, bahasa yang dipakai sehari-hari agaknya mem­
punyai implikasi lebih langsung kepada tingkat kemampuan daripada bahasa 
pertama. Dengan kata lain, pada umumnya lebih terjamin adanya tingkat 
kemampuan yang memadai dalam pengertian bahasa yang dipakai sehari-hari, 
sedangkan kemampuan berbahasa seseorang dalam bahasa pertama dapat saja 
berkurang bergantung pada frekuensi dan situasi penggunaan bahasa itu. 
Namun, dengan catatan di atas, kita akan memakai kedua istilah itu seperti 
sama. 

Dalam Sensus Penduduk Indonesia 1980 tercatat 11.93% penduduk 
yang memakai bahasa Indonesia sehari-hari (lihat Tabel 3 di bawah). Bi­
langan ini sama dengan perkiraan dalam Tabel 12.3 dari Seri S, SPI 1980, 
yang mencatat jumlah 17.640.621. SPI 1971 mencatat 48.3 juta orang yang 
tahu

0 

bahasa Indonesia. jadi, secara perbandingan dapat diperkirakan ada 
11. 363.311 orang yang memakai bahasa Indonesia sehari-hari. Berdasarkan 
SPI 1971 itu, Latief (1979) memberikan perkiraan jumlah penutur bahasa 
Indonesia dengan jarak yang cukup aman, yaitu dari 20 sampai dengan 
60 juta. Pert<iraan ini agaknya membayangkan kemampuan berbahasa kedua 
dari yang serendah-rendahnya sampai yang amat baik. 

Tabel 4 memberikan ikhtisar perolehan bahasa Indonesia : 
a. sebagai bahasa pertama atau bahasa kedua, 
b. oleh orang dewasa dan anak-anak, 
c. di kota besar dan kota kecil , 

di 13 propinsi, termasuk DKI jaya, yang dimaksud dengan orang dewasa 
ialah yang berumur 25 tahun ke atas dan anak-anak terdiri dari murid-murid 
sekolah dasar dan SMP. j ika kita anggap anak-anak berumur antara 6-15 
tahun, perbedaan umur antara golongan dewasa dan golongan anak ialah 
paling sedikit 10 tahun (25- 15 tahun). Kalau rata-rata umur golongan 
dewasa ialah kira-kira 35 tahun dan golongan anak kira-kira 11 tahun, per­
bedaan umur rata-rata antara dewasa dan anak-anak ialah 24 tahun. Kota 
besar ialah ibu kota kedua belas propinsi dan j akarta Raya. Ko ta kecil ialah 
satu kota kecamatan yang jauhnya antara 20 dan 30 km dari ibu kota. di DKI 
j aya, kota kecil berarti pinggiran kota. 

Seluruh responden berjumlah 2071 orang terdiri dari 1409 dewasa 
dan 662 anak (lihat Tabel 5 di bawah). Di kota besar, ada 821 responden 
dewasa 409 anak. Di kota kecil 588 dewasa dan 253 anak. Di antara yang 
berbahasa Indonesia sebagai bahasa pertama (Bl), 41 dewasa dan 100 anak 
di kota besar; dewasa dan 41 anak di kota kecil. Di antara yang berbahasa 
Indonesia sebagai bahasa kedua (82), 666,dewasa dan 286 anak di kota besar; 
487 dewasa dan 199 anak di kota kecil. 



Go Ion gen 

umur Indonesia 

(t) (21 

0- 4 12,70 
5- 9 11,52 

10- 14 12,17 
15- 24 14,51 
25- 49 11,71 
50+ 7,40 

Tak 
Tarjawab 10,77 

Jumlah 11,93 

TABEL 3 
PERSENTASE PENDUDUK MENU RUT GOLONGAN UMUR 

DAN BAHASA YANG DIPAKAI SEHARl-HARI 1980 

Bahasa yang dipakai sehari-hari 

Jaw a Tidak 
Terjawab 

(31 (4) (51 (61 (71 (81 (91 (101 (11 I 

37,30 15,74 4,15 2,44 2,57 1,50 2,20 1, 14 0,87 
38,70 15,65 4,48 2,34 2,44 1,71 2,50 1,22 0,84 
40,55 15,22 3,68 2,47 2,47 .1,69 2,30 1,10 0,75 
40,41 14,30 3,95 2,08 2.42 1,62 2,02 1,12 0,72 
40,48 15,00 5,74 1,78 2,14 1,70 2,33 1,14 0,75 
45.85 14,76 5,51 1,99 2,81 2,01 2,24 1,04 0,64 

43,70 18,16 3,03 1,16 1,22 1,09 1,60 0,60 0,72 

40,44 15,06 4,71 2,12 2.42 1,69 2,26 1, 13 0,76 

Sumber: Biro Pusat Statistik, Sensus Penduduk 1980. 

(12) 

19,39 
18,60 
17,60 
16,85 
16,87 

16,06 

17,95 

17,48 

·-
Jumlah 

(21- (121 

21.190.672 
21.231.927 
17.619.034 
28.284.780 
41.630.698 

16.798.967 

20.398 

146. 776.'4 73 

... 

..... ... 
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TABEL 4 BAHASA INDONESIA 

····~" 
Oewase Anak·anek 

propinsi Dewese 
Bl B2 Bl KB & KK "-n1k2 B2 

Jml. % JmL % Jml. % Jml. % 
I ·- 77/78 Beli KB - 99 - - 24/24 100 

KK - - 39/40 97,5 - - 22/22 100 

1. Jaw a KB 4/69 5,7 64/69 92.7 9/32 28,1 21/32 65,6 

Tengah KK - - 52/55 98,2 1/20 5 19/20 95 

2. Kalimantan KB - - 51/52 98 5/37 13,5 32/37 B6 
Selatan KK 3/B6 3,5 B2/86 95 3/14 21 10/14 71 

3. I rian KB 8/47 17 8/47 17 5/1B 27,8 4/1B 22,2 

Jaye KK 6/116 9,5 75/116 64,6 25/46 54,3 16/46 34,8 

4. Sulawesi KB 5/73 6,8 57/73 78,1 19/42 45,2 22/42 52,4 

Seletan KK - - 31/42 73,B 1/10 10 B/10 BO 

5. Jawa KB 2/42 4,7 37/.42 BB 3/46 6,5 42/46 91,3 

Barat KK - - 4/4 100 2/5 40 2/5 40 

6. Matuku 
KB 4/B3 4,B 72/B3 86,7 2/27 7,4 26/27 96,3 

KK - - 32/3B 84 ,2 - - 21/21 100 

7. Sulawesi KB - - 36/60 60 3/30 10 24/30 80 

Utare KK 1/57 1 ,7 40/57 70,2 1/25 4 20/25 80 

8. Riau KB - - 71/83 85 ,5 - - 21/21 100 

KK 2/46 4,2 40/46 86,9 - - 22/22 100 

9 . Sumatra KB 8/90 8,8 78/90 86 35/48 72,9 13/48 . 27 

Utara KK - - 10/ 11 91 1/15 6,6 14/15 93,3 

10.Sumatra KB 1/65 1,5 50/65 77 2/34 6 25/34 73,5 

Selatan KK - - 31/36 86,1 - - 20/20 100 -
11.DKI KB 9/37 24,3 27/37 73 16/29 55,2 12/29 41,4 

Jakarta KK - - 6/6 100 6/17 35,3 10/ 17 58,8 

12.NTT KB - - 38/42 90,5 1/21 4,8 20/21 95,2 

KK 2/51 - 3,9 45/51 88,2 1/16 6,3 15/16. 93,7 
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Sumber: Tabel-tabel "Penelitian Kedwibatmaan", Pusat Pembinaan, dan 
Pengembanpn &hasa. 

Keterangan: 
1. Bl = bahasa pertama 

B2 = bahasa kedua 
KB = kota besar 
KK = kota kecil 

2. Setiap pecahan menunjukkan R/N, dalam hal ini: 
R = responden yang menjawab 
N = jumlah semua responden 

Bl 

KB KK 

D 

A 

Jumlah 

TABEL 5 

KB 

Perolehan Bahasa Indonesia 
Dalam tabel ini, kita dapat lihat hal-hal berikut 

B2 

KK Jml. 

68,5% 

a. Cukup besar perbedaan persentase anak belajar bahasa Indonesia sebagai 
Bl dengan orang dewasa: 24,4% dengan 5% di KB dan 16,2% dengan 
3,2% di KK; secara keseluruhan perbedaannya ialah 21,3% dengan 4,3%. 
lni berarti bahwa ada kecenderungan yang jelas akan bertambahnya pe­
nutur bahasa Indonesia sebagai Bl. 

b. Kita dapat lihat juga bahwa kecenderungan iw lebih nyata di KB daripada 
di KK. Hal ini tampaknya berhubungan dengan pola berbahasa setiap hari 
di KB, yang lebih banyak menggunakan bahasa Indonesia untuk media 
dalam berbagai lingkungan kebahasaan (language domain). lni berhubung­
an erat rupanya dengan heterogenitas kebahasaan yang biasanya jauh lebih 
besar di KB darip~a di KK karena lebih banyak orang pendatang dari 
daerah lain di KB daripada di KK. 
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. -
c. Sehubungan dengan perolehan bahasa Indonesia sebagai 81, perolehan 

bahasa Indonesia sebagai 82 tentu berkurang. Dengan hal ini pun keli­
hatan lebih besar kecenderungan perubahan ini di KB daripada di KK. 

Kalau kita kaji lebih teliti Tabel 4 di atas, kita akan melihat bahwa 
kecenderungan semakin banyak orang belajar bahasa Indonesia sebagai Bl 
tidaklah sama besarnya di semua propinsi. Di antara ke-13 daerah itu, ada 
enam propinsi yang menunjukkan perubahan yang cukup besar di KB: 
Sumatera Utara, Sulawesi Selatan, Jawa Tengah, DKI Jakarta, Kalimantan 
Selatan, dan lrian jaya. Daerah-daerah yang menunjukkan perubahan yang 
cukup jelas di KK hanyalah lrian Jaya dan DKI jaya, dan pada tingkat yang 
lebih rendah, juga Kalimantan Selatan. Daerah jawa Barat (400.tb-0%) dan 
Sulawesi Selatan (10%-0%) menunjukkan perbedaan persentase yang besar, 
tetapi itu hanya disebabkan oleh kecilnya jumlah respon. 

Daerah-daerah yang lain : Bali, Jawa Barat, Maluku, Sulawesi Utara, 
Riau, Sumatera Selatan, dan Nusa Tenggara Timur tidak menunjukkan ke­
cenderungan yang jelas. Lima daerah di antaranya barangkali dapat dime­
ngerti dengan adanya bahasa daerah Melayu di daerah itu yang mengakibat­
kan orang salah identifikasi bahasa Indonesia sebagai bahasa Melayu daerah 
itu. Daerah Bali dan J awa Barat mungkin dapat dimengerti karena kedua 
daerah ini cukup tinggi homogenitas penduduknya (dibanding daerah-daerah 
lain), dan terdapat juga dukungan yang kuat untuk pengajaran dan pemakaian 
bahasa daerah dalam masyarakat kedua daerah itu. 

Namun, secara keseluruhan kelihatan kecenderungan perubahan untuk 
bertambahnya jumlah penutur bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama. 
lni ternyata dibarengi oleh semakin meluasnya lingkungan kebahasaan pema­
kaian bahasa Indonesia, termasuk dalam lingkungan keluarga dan hubungan 
intrasuku. Sebenarnya ini tidaklah mengherankan dalam keadaan masyarakat 
Indonesia merdeka ini karena. 
a. kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia yang begitu penting dan meluas 

sebagai bahasa nasional dan bahasa negara (Halim, 1976: 20,22); 
b. meningkatnya mobilitas geografis orang Indonesia, yang menghasilkan 

masyarakat yang heterogen terutama di kota-kota besar yang tentu me­
nuntut penggunaan bahasa komunikasi lebih luas dari bahasa daerah; 

c. terbukanya mobilitas sosial yang membuat orang makin ingin dan perlu 
meraih ilmu dan keterampilan yang dapat dicapai hanya dengan bahasa 
Indonesia; 

d. bertambahnya kegiatan usaha dan perdagangan antardaerah yang dapat 
dikerjakan hanya dengan bahasa Indonesia. 

Jadi, dapat dimengerti bahwa banyak orang tua yang membiarkan, malah 
menye:ujui, anaknya mempelajari bahasa Indonesia se.bagai -bahasa pertama 
(sendi rian atau bersama-sama dengan bahasa daerah) guna memudahkan 
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anaknya memperoleh keuntungan yang dapat dicapai dengan penguasaan 
bahasa Indonesia (Bernstein, 1964). 

Dampak Meluasnya Penggunaan Bahasa Indonesia terhadap Bahasa Daerah 

Sebaliknya, ada orang yang menganggap bahwa meluasnya penggunaan 
bahasa Indonesia mempunyai dampak negatif terhadap hidup dan perkem­
bangan bahasa daerah. Mereka kuatir meluasnya penggunaan bahasa Indo­
nesia akan mengurangi ruang hidup bahasa daerah dan akhirnya akan mele­
nyapkannya. Untuk menghindari efek negatif seperti itu, dianjurkan pening­
katan pengajaran bahasa daerah. Saya kira sedikit orang yang akan keberatan 
terhadap peningkatan pengajaran bahasa daerah di sekolah. Untuk itu yang 
paling penting ialah merencanakan kurikulum dan bahan pengajaran bahasa 
daerah agar sasarannya benar dan berguna. J anganlah kiranya bertambah 
beban kurikulum anak-anak pelajar tanpa memperoleh kegunaan yang selaras 
dengan dana dan tenaga yang dipakai. 

Namun, berbicara tentang kemungkinan merana dan lenyap suatu 
bahasa, kiranya agak sukar dibayangkan bahwa suatu bahasa yang mempunyai 
beberapa puluh ribu penutur yang berpusat dalam beberapa tempat akan 
lenyap dalam waktu yang penaek. Melihat kasus-kasus yang ada di negeri 
lain, rasanya tidak perlu ditakuti kemusnahan suatu bahasa selama daerah 
basisnya, tempat orang memakai bahasa itu untuk berkomunikasi setiap hari. 
Sebagai suatu contoh dapat kita ambil bahasa Welsh. Bahasa ini dihadapkan 
dengan bahasa lnggris yang dominan secara sosial, politis, dan ekonomis 
selama lebih kurang 1500 tahun, 500 tahun di antaranya dalam persentuhan 
bahasa yang intensif. Sekarang bahasa Welsh masih ada, malah seperti meng­
alami semacam "keremajaan kedua" dengan bertambahnya jumlah eka­
bahasawan Welsh dari 26.100 pada tahun 1961 menjadi 32.700 pada tahun 
1971 setelah mengalami kemunduran yang terus-menerus dari 508.000 pada 
tahun 1981 menjadi 26.100 pada tahun 1961 (Lewis, 1981: 117). Lewis 
(hal. 127) juga menyebut penyebab utama dari berkurangnya pemakaian 
Welsh ialah industrialisasi, urbanisasi, imigrasi, dan pemerintahan sentral. 
Padahal butir 1,2 dan 4 di atas diinginkan penduduk untuk kemajuan el<a­
nomi mereka. 

Contoh yang lain tentang bahasa-bahasa yang bertahap hidup dalam 
keadaan sosiolinguistik yang negatif ialah yang terdapat di Amerika Serikat. 
Setelah orang dan bahasa-bahasa Indian hampir lenyap dalam abad ke-19, ada 
kelihatan penambahan sebanyak 46,5% dari 1950 ke 1960 dan sebanyak 
51,4% dari tahun 1960 ke 1970 (Lewis: 166). Demikian juga banyak bahasa­
bahasa pendatang ke Amerika Serikat (di luar bahasa lnggris) masih dipakai 
sebagai bahasa kelompok oleh lebih dari 10 kelompok etnis. Pada tahun 1975 
hampir 28 juta (± 17%) orang Amerika menyatakan memakai bahasa lain dari 
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bahasa lnggris dalam masa kanak-kanak (Lewis: 180). 
Dalam kedua contoh di atas ada tekanan sosial politik dan ekonomi 

terhadap berkembangnya bahasa-bahasa itu dapat bertahat'] hidup. Di Indo­
nesia, tidak ada tekanan sosiopolitik terhadap suatu bahasa daerah . Yang 
mungkin ada ialah semacam desakan ekonomi dalam pandangan orang tua 
yang melihat adanya keuntungan dalam bidang ekonomi dengan jangkauan 
nasional (bukan jangkauan daerah) jika anaknya menguasai bahasa Indonesia 
dengan baik. lni tidak berarti bahwa bahasa daerah tidak usah dibina, dikem­
bangkan dan digunakan. Pembinaan bahasa daerah perlu untuk dapat mena­
ngani kehidupan modern suku dan daerah yang bersangkutan. Menurut hemat 
saya, bahasa daerah amat perlu dibina sebagai sarana utama dalam pembu­
dayaan anak-anak ke dalam kebudayaan dan kepribadian daerahnya yang 
menjadi dasar bagi kepribadian nasional seseorang (Nababan, 1983). 

Kesimpulan yang dapat kita ambil dari pembicaraan di atas ialah 
bahwa meluasnya perolehan dan pemakaian bahasa Indonesia tidak merugi­
kan penutarnya. juga kita simpulkan bahwa keadaan itu tidak atau belum 
tentu akan melenyapkan suatu bahasa daerah. 

Penutup 

Di atas telah kita lihat sepintas lalu perkembangan bahasa Indonesia 
dari: 
a. penetapannya (dalam Sumpah Pemuda 1928} menjadi bahasa pemersatu 

dalam perjuangan mencapai kemerdekaan; 
b. pembinaan dan pengembangannya dalam kurun waktu prakemerdekaan 

1928-1945; 
c. pembinaan dan pengembangannya sejak tahun 1945. Secara khusus kita 

tinjau pola kebahasaan dalam dekade 1971-1980, dan perolehan bahasa 
yang diungkapkan oleh penelitian kedwibahasaan dari Pusat Bahasa. 

Hasil survei kedwibahasaan ini menunjukkan bahwa ada kecenderungan 
bertambahnya perolehan bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama dan me­
luasnya penggunaan bahasa Indonesia sampai kepada lingkungan keluarga dan 
daerah . 

Akhirnya kita pertanyakan apa meluasnya perolehan dan penggunaan 
bahasa Indonesia Indonesia ini tidak akan mengancam kehidupan bahasa 
daerah. Jawabannya yang kita simpulkan dari peninjauan beberapa kasus 
ialah bahwa, dalam keadaan sosiolinguistik di Indonesia ini, tidak ada alasan 
untuk meresahkan keadaan itu. 
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KESESUAIAN BAHASA INDONESIA SEBAGAI 
SARANA KOMUNIKASI DAN TEKNOLOGI MASA KINI 

M.M. Purbo-Hadiwidjoyo 

Pendahuluan 

Perkembangan bahasa Indonesia dalam dasawarsa terakhir ini benar­
benar luar biasa. Tanpa banyak yang menyadari, kita telah menuju dengan 
langkah yang pasti ke bahasa Indonesia yang baku, yang mampu membawa­
kan ilmu dan teknologi masa kini. Tulisan ini mencoba memberikan gambaran 
sekilas mengenai ragam bahasa yang terpakai dalam ilmu dan teknologi, ter­
masuk di dalamnya ilmu kebumian. 

Saya merasa sangat beruntung karena mendapatkan kepercayaan dan 
kesempatan dari berbagai pihak untuk menangani pernaskahan bidang itu 
hingga berupa terbitan. Semula perintisan dilakukan hanya dalam bidang 
geologi yang sifatnya umum, tetapi kemudian melebar ke bidang yang ber­
sifat terapan, dan akhirnya juga di luar bidang itu. Bahan yang tertera di 
bawah berasal dari terbitan atau yang dalam persiapan untuk diterbitkan. 

Dilihat dari cakupannya, yang dibahas berkisar dari kalimat, ungkapan 
dan ujaran, hingga istilah. Jika dianggap perlu, sebagai pembanding dikemuka­
kan juga terjemahan atau padanannya dalam bahasa lnggris. 

Dalam hubungan ini perlu kiranya saya mengucapkan terima kasih 
secara khusus kepada Drs. Soetaryo Sigit, Sekretaris Jenderal Departemen 
Pertambangan dan Energi, yang menyerahkan selama bertahun-tahun pe­
redaksian 'Buku Tahunan Pertambangan Indonesia' kepada saya; kepada 
Drs. Rab Sukamto, Kepala Subdirektorat Pemetaan Regional, Pusat Pene­
litian dan Pengembangan Geologi, untuk mempercayakan penelaahan dan 
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peredaksian peta geologi Indonesia, skala 1 : 100.000 (Jawa) dan 1 : 250.000 
(luar jawa) beserta penjelasannya; kepada Prof. Dr. Amran Halim. Kepala 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dan stafnya untuk kepercayaan 
ikut menangani peristilahan ilmu kebumian, khususnya bidang Hidrologi, 
dalam rangka Panitia Kerja Sama Kebahasaan Indonesia-Malaysia. Dan 
akhirnya, kepada Penerbit ITB, terutama Kepala dan Ketua Dewan Redaksi· 
nya, Drs. Adjat Sakri, M.Sc., yang telah memungkinkan saya men-umbuh· 
kan berbagai gagasan yang berhubungan dengan bahasa Indonesia, ragam ilmu 
dan teknik, melalui perbincangan dan percobaan selama bertahun·tahun. 
Buku saya, Menyumn Laporan Teknilc (1983) juga diterbitkan oleh Penerbit 
ITB. 

Menuturkan Gagasan Secara Ringkas, Tetapi J elas 

Dalam ilmu dan teknologi sangatlah penting jika gagasan dapat ditulis· 
kan dengan ringkas, tetapi jelas. Jika yang dituturkan itu menyangkut banyak 
angka, pemakaian tanda baca yang tepat dapat saja membantu. Di bawah ini 
contohnya: 

"... Hasil kilang secara keseluruhan dalam tahun 1981 berjumlah 
193.742.936 barrel, naik 0,5 persen dari angka tahun 1980 yang besar· 
nya 192.850.747 barrel. Berikut ini adalah gambaran mengenai pe· 
rangkaan selama dua tahun terakhir; angka untuk 1980 ditempatkan di 
antara kurung; bensin pesawat terbang, 124.362 barrel (149.743 barrel) 
atau turun 16,9 persen; minyak pesawat terbang 1.665.135 barrJll 
(1.850.663 barrel) atau turun 10,6 persen; bensin mobil, 24.294.154 
barrel (24.029.659 barrel) atau naik 3,7 persen; minyak tanah, 36.029.· 
939 barrel (34.138.081 barrel) atau naik 5,5 persen; minyak solar 
26.270.714 barrel (27.143.178 barrel) atau turun 3,2 persen; minyak 
diesel, 5.992.899 barrel (6.982.807 barrel) atau turun 14,2 persen; 
dan minyak bakar, 20.941.088 barrel (19.062.135 barrel) atau naik 
9,8 persen .... " 

Sebagai pembanding di bawah ini naskah (teks) lnggrisnya: 
" ... Total refinery output in 1981 was 193,742,936 barrels, up 0,5 
percent from the figure of 1980 of 192,805, 747 barrels. The following 
is a picture of the last two years; the figures of 1980 are shown in 
parentheses: aviation gas, 124,362 barrels (149, 743 barrels) or down 
16,9 percent; aviation turbo, 1,665, 135 barrels (1,850,663 barrels) 
or down 10,6 percent; mogas, 24,924, 154 barrels (24,036,659 barrels) 
or up 3. 7 percent; kerosene, 36,025,939 barrels (34, 138,081 barrels) 
or up 5.5 percent; automotive diesel oil, 26;270,714 barrels (27,143,· 
174 barrels) or down 3.2 percent; industrial diesel oil, 5,992,899 
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barrels (6,982,807 barrels) or down 14.2 percent; and fuel oil, 20,941,-
088 barrels (10,062, 135 barrels) or up 9.8 percent .... " 

(Diambil dari Buku Tahunan Pertambangan Indonesia 1981) 

Geologi merupakan salah satu ilmu yang memiliki 'bahasanya' yang bersifat 
khas. lni terutama dapat kita saksikan pada perian batuan, misalnya, yang 
selain menggunakan peristilahan yang hanya dipahami oleh orang dari bidang­
nya, juga gaya bahasanya ·yang mirip surat kawat. Di bawah ini contohnya: 

Batuan Gunungapi Kalimiseng: lava dan breksi, dengan sisipan tufa, 
batupasir, batulempung dan napal; kebanyakan bersusunan basal dan 
sebagian andesit; kelabu tua hingga kelabu kehijauan; umumnya tansat­
mata; kebanyakan terubah, amigdaloid dengan mineral sekonder 
karbonat dan silikat; sebagian lavanya menunjukan struktur bantal. .. .' 

Sebagai pembanding, di bawah ini lnggrisnya: 
'Kalamiseng Volcanics: lava and breccia, intercalated with tuff, sand­
stone, claystone and marl, mostly basaltic in composition and partly 
andesitic; dark gray to greenish gray; generally aphanitic; commonly 
altered, amygdalidal with secondary minerals of carbonate and silicate; 
part of the lava shows pillow structure .... " 
(Dari Sukamto, 1982, Geologi Lembar Ujung Pandang, Benteng dan 
Sinjai). 

Tidak semua uraian geologi sulit ditangkap oleh orang awam, bahkan kata 
atau ungkapan yang digunakan juga berasal dari bahasa sehari-hari. Di bawah 
ini contohnya: 

' ... Bentuk morfologi yang menonjol di lembar ini ialah kerucut gunung­
api padam Lompobatang, yang menjulang mencapai ketinggian 2867 
m di atas muka laut. Kerucut gunung itu yang dari kejauhan masih 
memperlihatkan bentuk aslinya, menempati lebih kurang sepertiga 
daerah lembar .. .' 

Kata seperti menonjol dan menjulang dengan segera dapat menimbulkan 
kesan akan sesuatu yang berbeda dengan selebihnya. Digunakannya kata 
kerucut sebenarnya mengikuti kebiasaan yang terdapat dalam bahasa asing. 
Sebagai pembanding di bawah ini terjemahan lnggrisnya yang juga ditampil­
kan bersama-sama dalam terbitan yang bersangkutan (Sukamto, 1982): 

' ... The most conspicuous geomorphic feature in this quadrangle is the 
cone of the extinct Lompobatang volcano which towars to a height 
of 2876 m above sealevel. The volcanic edifice whose cone from afar 
still bears it~ original shape, occupies some one-third of the land area 
of the quadrangle .. .' 
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Kerja Sama Kebahasaan dengan Malaysia yang Mendorong Pemant.apan 
Bahasa Umu dan T eknologi 

Sebagaimana diketahui, sejak akhir tahun 1972 kerja sama dalam 
bidang kebahasaan antara Indonesia dan Malaysia memperoleh wadah yang 
tetap dalam bentuk pertemuan yang disebut Majelis Bahasa Indonesia-Malay­
sia (MBIM). Setiap tahun Majelis bersidang dua kali sekali di Indonesia dan 
sekali di Malaysia. Setiap persidangan ada acaranya tertentu yang sebelumnya 
sudah diper~tujui kedua belah pihak. Pada awalnya yang menjadi pokok 
pembahasan berkisar pada ejaan, istilah, dan tata bahasa. Baru pada persi­
dangan yang ketujuh, Pebruari 1976 di Kuala Lumpur, dilibatkan sejumlah 
ahli yang mewakili bidangnya masing-masing. Pada setiap persidangan yang 
dibahas peristilahan dari sekitar enam bidang, tetapi sekali waktu mungkin 
lebih dan sekali waktu kurang. 

Kelompok Hidrologi mendapat kesempatan yang jauh lebih banyak 
daripada kelompok yang lain, yaitu sebanyak 12 kali, dalam selama jangka 
waktu tiga tahun, 1980-1982. Hal ini disebabkan adanya bantuan keuangan 
Unesco. Selama jangka waktu itu yang dibicarakan selain peristilahan juga 
definisinya. 

Kesempatan yang baik itu membuahkan hasil yang semula tidak diper­
kirakan. Salah satu hal yang sangat penting ialah tumbuhnya pengertian di 
kedua pihak bahwa forum MBIM hanya dapat bermanfaat jika setiap per­
masalahan dapat dikaji _~cara objektif dan dicarikan penyelesaiannya. 

Masalah peristilahan dapat diselesaikan dengan memuaskan. Pada waktu 
Kelompok Hidrologi bertemu untuk pertama kalinya, istilah Indonesia yang 
sama dengan istilah Malaysia hanya sekitar 35 persen. Angka ini tidak banyak 
bedanya dengan hasil yang diperoleh kelompok yang lain. Akan tet:api, se­
lepas setiap pertemuan berikutnya, persentase itu terus naik, mula-mula tidak 
seberapa dan kemudian makin banyak. Demikianlah, pada waktu proyek di­
nyatakan selesai pada akhir tahun 1982, istilah kedua belah pihak yang sama 
sudah melebihi 90 persen. Ji ka suatu is ti I ah tidak dapat dibuat sama benar, 
paling tidak sudah sangat mendekati. Sekedar ilustrasi di bawah ini dipapar­
kan beberapa contohnya. 

Salah satu contoh yang sangat baik ialah bagaimanakah menemukan 
padanan istilah Indonesia dan Malaysia untuk istilah lnggris discharge. Di 
Indonesia sudah sejak kira-kira akhir abad yang lalu orang mulai mengenal 
istilah debit. lstilah itu dipungut dari bahasa Perancis, tetapi lewat bahasa 
Belanda digunakan untuk menyatakan air (yang mengalir melewati suatu 
i::·enampang) setiap satuan waktu. Dalam bahasa aslinya, Perancis, kata itu 
dibebani berbagai makna selain yang tertera di atas, di antaranya juga (ba­
nyaknya} yang dijual, hak jual, cara berbicara. Di Malaysia sudah dengan 
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sendirinya orang lebih dulu berpaling ke bahasa lnggris. jadi sudah sewajar­
nyalah jika mereka mula-mula menerima istilah discas. 

Pihak Indonesia menyadari akan kelemahan menggunakan debit untuk 
discharge sebab yang di-discharge tidak hanya air, tetapi gas atau bahkan 
barang yang keras pun bisa. Oleh karena itu, menjembatani kesulitan itu 
pihak Indonesia mengusulkan kata pelepasan. jangankan membicarakan 
usul itu, mengucapkannya pin pihak Malaysia tidak mau! Tentu saja mereka 
tidak mau karena kata itu pada mereka menimbulkan konotasi yang tidak 
seronok sebab maknanya 'dubur'! 

Akhirnya dimunculkan kata /uah yang berasal dari bahasa Minang­
kabau, yang maknanya lebih kurang 'muntah '. Begitu mendengar kata itu 
semua anggota Kelompok Hidrologi, baik yang mewakili Indonesia maupun 
Malaysia, memberikan persetujuannya. Selain pendek, dari kata itu dapat di­
turunkan berbagai kata yang lain, seperti meluah(kan) (tindak atau kerjanya), 
peluahan (prosesnya), dan luahan (has il proses itu). Kalau perlu , peluah pun 
mungkin pula, yaitu untuk alat yang berfungsi meluahkan . Yang rupanya ikut 
berperan dalam persetujuan penerimaan kata itu ialah bunyinya yang cukup 
enak. Ada sekelompok kata Indonesia (dan Malaysia) yang mirip dengan luah, 
seperti buah, kuah, ruah, tuah. 

Demikianlah, satu halangan telah dapat disingkirkan . Memang, masih 
akan memerlukan waktu, terutama di Indonesia, untuk memasyarakatkan 
istilah itu. Proses itu dapat dipercepat jika badan resmi seperti Departemen 
Pekerjaan Umum, bidang pendidikan, dan pers ikut mempopulerkannya. 

Contoh lain yang akan saya kemukakan di sini ialah padanan untuk 
istilah lnggris pump. Di Indonesia, kita menggunakan kata pompa yang di­
pungut dari kata Belanda pomp. Untuk mempertahankan konsonan p, di 
belakang dibubuhi a. Dari kata dasar itu kemudian dapat dibuat memompa 
(lnggris : to pump atau dalam hal tertentu, pumping), pemompaan (proses­
nya, yang lnggrisnya biasanya pumping), dan pompaan (pompage) . 

Di Malaysia, kata lnggris itu diucapkan sebagai pam, dan itu pulalah 
yang pada mulanya mereka terima sebagai istilah. Pada saat dari kata itu perlu 
diturunkan kata jadian yang lain , terasa timbul kejanggalan : mengepam atau 
memam? Lalu, pemanan dan paman? Melihat kenyataan itu, pihak Malaysia 
akhirnya menerima pampa, dan turunannya memampa, pemampaan dan 
pampaan. Meskipun belum sama, jelas kita sudah sangat dekat. 

Dengan cara itu selangkah dem i selangkah masalah peristilahan dapat 
diselesaikan. Akan tetapi, tidak semua dapat diatasi dengan mudah. lstilah 
atau kata sehari-hari yang sudah sangat lazim tidak akan mungkin diubah 
atau diganti dengan tiba-tiba; bahkan ejaannya pun sulit untuk diubah. 
Contohnya: ais dan salji di Malaysia dan es dan salju di Indonesia; percubaan 
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dan perbezaan di Malaysia dan percobaan dan perbedaan di Indonesia. 
Masalah yang berhubungan dengan ungkapan dan kalimat juga sudah 

banyak yang dapat diselesaikan. Di bawah ini beberapa contohnya: 
Dalam bahasa Indonesia kita sudah terbiasa menyatakan, misalnya: 
Banyaknya aliran berubah dengan waktu. 

Tanpa kita sadari, kita mengambilalih kebiasaan bahasa Barat, lnggris atau 
Belanda. Ungkapan yang digunakan oleh pihak Malaysia ialah: 
Banyaknya aliran berubah mengikut waktu. 
Sebenarnya, kita pun dapat menyatakan : 
Banyaknya aliran berubah mengikuti waktu. 
atau mungkin pula: 
Banyaknya aliran berubah sejalan dengan waktu. 
Akan tetapi , ungkapan yang terakhir ini tentu saja terlalu panjang. 

Selama menggarap definisi hidrologi, kami menjumpai banyak ung· 
kapan serupa yang perlu diselesaikan, dan banyak pula yang ternyata lewat 
perbincangan dapat diselesaikan. Bagaimana hasilnya, dapat dinilai dari apa 
yang telah terbit atau akan terbit dalam waktu mendatang. 

Pada penyelesaian definisi digunakan acuan yang berasal dari Unesco, 
yaitu International Glossary of Hydrogeology (1978} dan International 
Glossary of Hydrogeology (1974) . Hal itu dengan sendirinya sangat memu­
dahkan pekerjaan Kelompok Hidrologi. Sebaliknya, ada tuntutan agar definisi 
Malaysia dan Indonesia benar-benar setara dengan lnggrisnya. Sebagai misal, 
dalam bahasa lnggris terdapat definisi: 
Macro-permeability: Permeability of a rock or soil due mainly to the exis-
tence of large cracks and fissures. • 
Salinan Malaysianya ialah: 
Makro-ketelapan: Ketelapan batuan atau tanih terutamanya disebabkan oleh 
wujudnya retakan dan rekahan yang besar. 
dan versi lndonesianya: 
Kelulusan makro: Kelulusan batuan atau tanih terutama yang disebabkan 
oleh adanya retak dan celah yang besar. 
Meskipun kita melihat perbedaan istilah dan ungkapan, kedua definisi itu 
untuk masing-masing penutur bahasa, Malaysia dan Indonesia, untuk saat ini 
terasa yang paling dapat diterima. 

Demikianlah beberapa hasil yang telah dapat diperoleh Kelompok 
Hidrologi yang bekerja dalam rangka MBIM. Hasil yang dicapai adalah buah 
kerja sama sekelompok orang dengan berbagai latar belakang keahlian, tetapi 
yang menekuni air, dan dibantu oleh ahli bahasa. 
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Pengalaman Menangani Naskah di Penerbit I TB 

Penerbit ITB termasuk salah satu di antara beberapa badan dalam 
lingkungan universitas negara yang bertugas menerbitkan naskah, terutama 
buku ajar. Sejak didirikannya pada tahun 1974, Penerbit ITB menganggap 
perlu adanya suatu dewan redaksi. Salah satu tugasnya, menentukan apakah 
suatu naskah yang masuk layak untuk diterbitkan. Setelah itu, mulailah 
proses peredaksian. 

Dapat dipahami, tidak semua naskah yang masuk dapat diterbitkan. 
Banyak pula yang terpaksa mengalami perbaikan berat, sebelum akhirnya 
dapat naik ke percetakan. Umumnya naskah yang dapat terbit sebelumnya 
sudah pernah beredar berupa diktat atau tulisan lain yang cukup lengkap. 

Sudah bukan rahasia lagi bahwa kebiasaan menulis belum merata dalam 
lingkungan perguruan tinggi kita dan yang akhirnya menulis, ternyata me­
miliki banyak kekurangan. Tiga hal dapat dikatakan cukup mencolok dalam 
naskah yang sampai sekarang kami jumpai . lni menyangkut baik naskah asli, 
maupun yang terjemahan. 

Pertama ialah mengenai bangun (struktur) kalimat. Sering dapat di­
jumpai kalimat yang _tidak lengkap, atau kalimat yang terlampau panjang. 
Tidak jarang pula semua itu disebabkan tidak terdapat perbedaan antara gaya 
bahasa tulis dan gaya bahasa lisan . 

Hal yang lain menyangkut kosa kata. Dapat dikatakan, banyak di 
antara penulis (dan calon penulis) yang kosa katanya sangat terbatas. Misal­
nya, sekali seorang penulis menggunakan kata mengemukakan, tanpa disadari 

yang ia pa~ai secara terus-menerus juga kata itu saja. Padahal, setiap kali 
dapat saja ia memanfaatkan kata yang lain meskipun mungkin maknanya agak 
berbeda, seperti memaparkan, mengutarakan, membahas, memerikan. 

Yang ketiga menyangkut peristilahan. Mereka yang belum mengguna­
kan istilah Indonesia sebenarnya dapat digolongkan ke dalam dua kelompok. 
Yang pertama ialah mereka yang memang tidak mengetahui bahwa usaha 
pengindonesiaan istilah sudah mencapai tahap yang sangat jauh. Kelompok 
ini biasanya dengan mudah dapat diajak untuk menyesuaikan dengan semua 
yang telah menjadi ketentuan. Kelompok kedua ialah mereka yang menun­
jukan sikap ragu hati; mereka tidak yakin bahwa istilah Indonesia dapat 
benar-benar menyampaikan pesan sebagaimana mereka ingini. Kelompok ini 
biasanya lebih sulit untuk diyakinkan bahwa kunci pemahaman bahan ter­
letak pada kejelasan pengertian sebagaimana dibawakan oleh definisi suatu 
istilah, dan bukan pada kenyataan istilah itu asing atau Indonesia. 

Sekedar ilustrasi di bawah ini disajikan beberapa nukilan, yang meng­
gambarkan berbagai kelemahan para penulis kita. Yang pertama saya peroleh 
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dari seorang peserta pada salah satu penataran nasional penulisan buku ajar 
dengan permintaan untuk dibahas bersama; selebihnya saya ambil dari buku 
saya yang saya sebut di atas (Purbo-Hadiwidjoyo, 1983). 

a. Data yang dikumpulkan dari sensus atau penelitian survei, di mana ter­
dapat keterangan ten tang f ertilitas dapat dihitung tingkat f ertilitas. 

b. Banyaknya masalah-masalah di daerah aliran sungai akan memberikan 
tanggung jawab beberapa instansi dalam pengelolaan dan pemeliharaan­
nya. 

c. -Adapun jumlah instalasi bor (drilling rig) yang digunakan adalah 54 buah, 
di mana 12 di antaranya digunakan di lepas pantai (offshore). 

d. Untuk memenuhi kekurangan itu perlu penambahan produksi dengan jalan 
pembangunan pabrik kertas baru, mengimport kertas dari luar negeri, 
dan yang terpenting meningkatkan produksi dari pabrik-pabrik kertas 
yang sudah ada, agar dapat mencapai kapasitas design sehingga kebutuhan 
kertas dapat terpenuhi. 

e. Dengan meng-Upgrade jalan-jalan tersebut dengan lapisan Aspal Buton 
setelah 4 cm diharapkan jalan akan tahan 5-10 tahun. Pertimbangan 
untuk melapisi jalan-jalan tersebut adalah di samping jalan-jalan tersebut 
adalah jalan ekonomi, juga untuk mengakhiri kerusakan-kerusakan jalan 
tiap tahun, yang disebabkan oleh frekuensi maupun beratnya kendaraan 
yang melewati jalan-jalan tersebut semangkin meningkat. Se<4zngkan kon­
struksi jalannya larna sudah tidak mampu memikul beban tersebut. 

Kalimat yang pertama sulit untuk diperbaiki. Di sini penulis mendapat 
kesulitan pada cara membangun kalimat yang wajar, dan yang lebih berat lagi, 
tidak menguasai pengertian yang hendak ia ungkapkan. jika suatu na~ah 
penuh dengan kalimat sejenis itu, dengan sendirinya naskah itu tidak mung­
kin dapat diterima. 

Kalimat kedua menyangkut mantik, yang ketiga dan keempat memerlu­
kan penerangan ekonomi bahasa dan penertiban istilah, dan yang terakhir 
selain itu juga penataan kembali. Keempat kalimat terakhir itu kiranya dapat 
dituturkan kembali sebagai berikut. 

a. Karena banyaknya masalah di daerah aliran sungai, tanggung jawab penge­
lolaannya dibebankan kepada beberapa instansi. 

b. lnstalasi bor yang digunakan berjumlah 54 buah, 12 di antaranya terpakai 
di lepas pantai. 

c. Untuk memenuhi kekurangan itu perlu dibangun pabrik kertas baru, di­
impor kertas, dan yang terpenting, produksi pabrik kertas yang sudah ada 
d iti ngkatkan. 
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d. Peningkatan mutu jalan tersebut dengan lapisan aspal Buton setebal 4 cm 
dapat menaikkan ketahanannya 5-10 tahun. Pertimbangan untuk langkah 
itu ialah mengingat akan sifatnya sebagai jalan ekonomi, dan juga meng­
hindari kerusakan setiap tahun akibat frekuensl maupun bobot kendaraan 
yang melewatinya makin meningkat. Konstrqksi yang lama tidak sesuai 
lagi untuk beban yang sekarang. 

Pada saat ini pemerintah dengan sekuat tenaga sedang menggiatkan 
penerbitan buku ajar dan selain itu mengalihbahasakan buku asing. Mengha­
dapi semua itu, pihak Penerbit ITB baru-baru ini telah menerbitkan sebuah 
buku petunjuk bagi pengarang, penyunting, dan korektor (Sakri, 1983). 
Tujuannya tidak lain agar ditemukan landasan yang sama bagi ketiga unsur 
yang menangani pernaskahan. Dengan jalan itu diharapkan, paling tidak 
semua naskah yang masuk ke Penerbit ITB sudah mengikuti bakuan tertentu. 
Salah satu hal yang sedang diusahakan oleh penerbit ITB ialah terwujud 
gaya se/ingkung, istilah yang dicoba untuk menyalin istilah lnggris house 
style. 

Dalam banyak hal gaya selingkung ITB memang sejalan dengan buku 
saya. Akan tetapi, ada beberapa pokok yang berbeda, seperti cara menulis 
pustaka. Penyebabnya, tidak lain, karena yang pertama berpandangan ke 
dalam, sedangkan yang kedua ke luar dengan menunjukkan berbagai alternatif 
yang mungkin dapat dipilih. 

Rangkuman dan Penutup 

Di atas tel ah saya tamp ii kan beberapa pengalaman saya menangani 
naskah bidang ilmu dan teknologi dan melibatkan diri dalam pembinaan 
peristilahan dalam bahasa Indonesia. Dalam ilmu dan teknologi bahasa ber­
fungsi sebagai sarana untuk berkomunikasi, sedangkan istilah tidak lain me­
rupakan lambang bagi suatu anggitan atau konsepsi . Persyaratan untuk ko­
munikasi bersuai dan sangkil tidak lain ialah sarana yang memadai dan lam­
bang yang tepat, yang dipersetujukan baik oleh pemberi pesan maupun pene­
rima pesan-pesan itu. Dalam hal ini dikatakan bersuai karena dengan usaha 
yang sekecil-kecilnya dijangkau yang sejauh-jauhnya; dan sangkil karena 
langsung menuju ke sasaran. 

Keadaan kita dewasa ini ·masih diliputi berbagai kekurangan, juga yang 
menyangkut komunikasi bidang· ilmu dan teknologi . Di satu pihak terdapat 
tuntutan yang sangat tinggi, yang harus dipenuhi dalam waktu yang kerapkali 
sangat singkat. Di pihak lain kita jumpai kondisi yang sering pula mengabar 
atau menghambat setiap usaha meluluskan tuntutan itu. 

Di satu pihak terdapat keharusan untuk alihteknologi, untuk penge-
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tahuan, alihketerampilan dalam waktu sesingkat-singkatnya. Di pihak lain 
kita saksikan bahwa kondisi kita belum ideal. Meskipun strategi besar sudah 
dicanangkan, perinciannya masih perlu dijabarkan. 

Demikianlah dalam bidang kebahasaan ini kita melihat adanya jurang 
yang terus meningkat dalam jumlah maupun mutu, dan di pihak lain yang 
harus memenuhi tuntutan itu yang belum siap. Sebagaimana diuraikan di 
atas, bahasa Indonesia dengan peristilahannya memberi harapan yang cerah 
dapat berfungsi dengan baik menjadi sarana komunikasi ilmu dan teknologi 
masa kini. 

Dengan gambaran seperti itu sebagai latar belakang, Penerbit ITB ber­
usaha untuk ikut merintis jalan yang dapat ditawarkan kepada peminat 
untuk mencoba menjembatani jurang itu. Bentuknya berupa pedoman yang 
dapat digunakan pada waktu orang hendak menyusun naskah. Sebagaimana 
setiap aturan yang dibuat manusia tidak ada yang sempurna, demikian pula 
pedoman itu tentu masih penuh kekurangan. 

Pedoman dan aturan saja tidak mungkin akan dapat· menolong setiap 
usaha. Yang tidak kalah pentingnya tentu saja semua yang tersangkut dalam 
usaha itu, dalam hal ini penutur bahasa Indonesia pada umumnya, dan 
khususnya mereka yang hendak menulis naskah dalam bidang ilmu dan 
teknologi. 

Sebagai lampiran disajikan sejumlah istilah dan kata yang sedikit atau 
banyak sudah mulai dimasyarakatkan, terutama lewat bahan terbitan. 



DAFT AR PUST AKA 

Departemen Pertambangan dan Energi Republik Indonesia. 1982. Buku 
Tahunan Pertambangan Indonesia 1981. Jakarta. 

Poerwadarminta, W.J .S. 1976. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: 
Balai Pustaka. 

Purbo-Hadiwidjoyo, M.M. 1983. Menyusun Laporan Teknik. Cetakan 1. 
Bandung: Penerbit ITB. 

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Hidrologi,. Jakarta. 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Hidrogeologi,. Jakarta. 
Sakri, A. 1983. Petunjuk bagi, Pengarang, Penyunting dan Korektor. Bandung: 

Penerbit ITB. 
Sukamto, R. 1982. Geologi, Lembar Ujung Pandang, Benteng dan Sinjai (The 

Geology of the Ujung Pandang, Benteng and Sinjai Quad). Bandung: 
Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi WHO-UNESCO. 1974. 
International Glossary of Hydrology. Geneva UNESCO. 1978. Interna­
tional Glossary of Hydrogeology. Paris. 

188 



1.89 

LAMPI RAN 

1. Perangkat istilah lnggris dengan padanan lndonesianya 
(Dicoba diterapkan dalam Kamus Hidrogeologi (dalam penerbitan) dan 
Kamus Hidrologi {dalam persiapan)). 

instrument alat 
instrumentation per al a tan 
gadget acang 
tool perkakas 
device gawai 
apparatus rad as 
gauge (Amerika; gage) sukat 
meter peukur 
utensil perabot 
appliance mas in 
equipment perlengkapan 
accessory lengkapan 

2. Kata lnggris dengan padanan lndonesianya yang medan maknanya 
diusahakan untuk disesuaikan 
(Dicoba diterapkan dalam Kamus Hidrogeologi dan Kamus Hidrologi, 
dan juga lewat terbitan PPPG). 

Kata-pok~k Kerja Padanan Proses Hasil 
lnggris 

cob a 

uji 

mencoba to try 
(menggunakan 
atau memper-
lakukan sesuatu 
untuk mengeta· 
hui persifatan 
atau kemampuan-
nya) 

menguji to test 
{mencoba untuk 
mengetahui atau 
menentukan 
tingkat kesang-
gupan atau ke­
mampuannya) 

percobaan cobaan 

pengujian ujian 
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am at mengamati to observe pengamatan amatan 
(melihat dengan 
teliti) 

periksa memeriksa to observe pemeri ksaan periksaan 
(mengamati 
dengan tel iti) 

selidik menyelidik(i) to examine 

Kata-pokok Kerja Pad an an Proses Hasil 
lnggris 

selidik menyelidik(i) to investigate penyelidikan selidikan 
(memeriksa 
dengan teliti 
dan mencari 
keterangan 
yang 
berhubungan) 

sidik menyidik to probe penyidikan sidikan 
(memeriksa 
dengan 
pertolongan 
sidik, yaitu 
gawai untuk 
memeriksanya) 

tinjau meninjau to recon- peninjauan tinjauan 
(memeriksa noitre 
sebidang 
lahan atau 
daerah; me-
mandang suatu 
masalah secara 
sepintas) 

jelajah menjelajah to explore penjelajahan jelajahan 
(memeriksa 
cara sepintas 
suatu daerah 
atau wilayah, 
atau suatu 
masalah) 
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sigi menyigi to survey penyigian sigian 
(memeriksa 
dengan tujuan 
tertentu; 
menentukan 
perbatasan, 
luas, kedudukan 
corak alam 
a tau masalah) 

telusur menelusur to search penelusuran tel usu ran 
(mengamati 
atau melihat 
untuk menen-
tukan persifatan 
atau khuluk 
sebenarnya) 

kaji mengaji to study pengajian kajian 
(dengan meng-
gunakan pikiran 
secara tajam, 
mempelajari 
dan memper-
hatikan benar-
benar, dan 
dari dekat) 

Kata-pokok Kerja Padanan Proses Hasil 
lnggris 

teliti meneliti to research penelitian telitian 
(menelusuri 
dan mempe-
lajari dengan 
sungguh-
.sungguh untuk 
menemukan 
keterangan 
yang 
mendasar) 
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3. Padanan kata Indonesia untuk kata lnggris yang maknanya 
(Telah banyak dimanfaatkan, juga dalam Kamus Hidrogeologi dan 
Kamus Hidrologi) 

to diffuse 
to disperse 
to distribute 
to spread 
to scatter 
to assimilate 
to disseminate 

menghambur 
menyerak 
menyebar, memarih (kartu} 
me I am par 
menebar 
membaur 
membebar 

4. Kata Indonesia yang jarang dipakai, yang digunakan untuk menyalin 
kata lnggris sehari-hari 

(Berasal dari Poerwadarminta, 1978, dan dimanfaatkan dalam Kamu.s 
Hidrologi dan kamus Hidrogeologi, serta penerbitan ITB} 

ajuk, meng 
cergas 
pegun 
pi an tan 
sangkil 
senak 
sentara 
sepaling 
tangkil 
tegun 

to assess 
dynamic 
stationary 
24 hours (Belanda: etmaal} 
effective 
stagnant 
transient 
extreme 
file 
static 
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DENGAN BAHASA (INDONESIA) SEBAGAI SARANA 
KITA NAIKKAN DERAJAT BANGSA (INDONESIA) 

B.M. Diah 
Pemimpin Umum Harian Merdeka 

"Dengan Bahasa sebagai Sarana Kita Naikkan Derajat Bangsa" saya 
pakai sebagai judul kertas kerja ini. Dasar pemikiran judul ini ialah tema dan 
tuju•n Kongres Bahasa Indonesia sebagai Sarana Kita Sukseskan Pembangun­
an Nasional". 

Kedua soal berkaitan mesra satu pada lain. Menerima masaliih pemba­
ngunan sebagai persoalan berwajah seribu muka membuat pembinaan bahasa 
nasional kita sebagai syarat mutlak mencapai tujuan menjadikannya sarana 
menaikkan derajat bangsa. Landasannya terletak di bidang kebudayaan dan 
pendidikan. Orang yang pandai memakai bahasanya adalah orang yapg ber­
kebudayaan, orang yang berpendidikan, orang yang dapat membawa bangsa 
dan negaranya ke derajat yang tinggi. 

Bahasa nama kumpulan tanda-tanda yang tampak dan terdengar, yang 
dipergunakan oleh manusia secara bersama-sama sebagai sarana memberikan 
pengertian dan pemahaman tentang kenyataan di dunia luas dan kehidupan 
dalam jiwa mereka. Pembangunan nasional barulah mungkin mencapai titik 
tertinggi apabila alat pendekatannya atau penghampirannya, yaitu bahasa, 
dibina, diasuh, diperkaya, dipelihara, dihormati, bahkan dijunjung tinggi, 
lebih daripada harta kekayaan apa pun yang dimiliki karena dari bahasa 
orang mengenal pendidikan dan kebudayaan seseorang. Buruk orang, buruk 
bahasa, kata pepatah, dan tentu pula sebaliknya, buruk bahasa, buruk orang. 
lni sebagai metafor. 
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Bahasa merupakan jembatan antara orang seorang, antara golongan 
warga, suku, antara perkempungan, antara rakyat, antara satu lapisan dengan 
lapisan lain dalam pergaulan dan masyarakat. Bahasa yang terpelihara, terbina 
dan kaya merupakan alat perhubungan yang sangat bermanfaat bagi orang 
r•mai (alat komunikasi massa), sarana pengembangan ilmu pengetahuan, 
perkakas memahami dan memperdalam teknologi modern, kewajiban-kewa­
jiban sosial-politik, maupun pemerintahan . 

Oleh karena itu, dalam pergaulan hidup dikenal istilah bahasa sopan. 
Bangsa Belanda mengatakan bahwa seseorang itu beradab tinggi apabila ia 
dapat mempergunakan bahasa beradab bahasa Belanda sopan - Beschaafd 
Hollands. Bahasa lnggris sopan ialah bahasa raja - Kings English, atau 
Oxford English. Bahasa Jerman tinggi - hoch Deutsch atau bahasa Perancis 
murni - Francais pure. Kita, bangsa Indonesia, mengenal juga bahasa Indo­
nesia tinggi, atau Indonesia sopan . Dahulu ada bahasa Melayu tinggi, bahasa 
sopan. 

Dari kedudu kan bahasa dalam masyarakat, nyatalah bahwa bahasa 
memiliki watak sosial. Seperti manusia dalam pergaulan sosial, demikian 
pula bahasa haruslah tunduk pada norma·norma, tata-cara, dan peraturan 
yang mengatur pemakaian alat pergaulan itu, yang berpekerti sosial itu. 
Tidaklah dapat diterima jika ada orang sendiri-sendiri menentukan peraturan 
bahasa (itu}. Saya ingin nyatakan di sini bahwa walaupun sudah ada berbagai 
ragam usaha membersihkan atau memurnikan, dan juga menuju usaha mema· 
kai bahasa' yang baik dan benar, menurut perasaan saya lebih banyak orang 
memakai bahasa Indonesia sesuka hatinya. Seakan-akan mereka itu boleh saja 
merusak bahasa karena menganggap tidak ada peraturan dan norma-norma 
yang harus dihormatinya tentang pemakaiannya. lni tidak saja terjadi di 
kalangan umum seperti di bidang pers, ahli-ahli pidato, penulis-penulis dari 
berbagai lembaga umum, tetapi juga dari kalangan pemerintah, yaitu pejabat­
pejabat tinggi dan rendah (pegawai negeri). Lebih celaka lagi, dalam keadaan 
sekarang dapat dikatakan bahwa juga di kalangan guru-guru sekolah rendah, 
sekolah dasar, banyak sekali yang tidak memakai bahasa Indonesia yang baik 
dan benar. Bayangkan, jika guru tidak dapat memakai bahasa yang baik dan 
benar, bagaimana pula ia dapat mengajar bahasa baik dan benar itu pada 
murid-muridnya? 

Ahli bahasa Indonesia, seperti Sutan Takdir Alisjahbana, Yus Badudu, 
M. Ramlan, dan Sumantri berpendirian bahwa hanyalah dengan usaha yang 
sebesar-besarnya sangat mungkin dapat dijaga dan sekaligus diperbaiki bahasa 
kita yang hendak dipermodern dan diseragamkan (standardisasi) jika diletak­
kan secara ketat dasar-dasar bahasa di sekolah-sekolah, dari rendah sampai 
menengah, demikian pula dalam pergaulan, dengan bahasa lisan. Pada waktu 
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ini terdapat kecenderungan· mema~ai bahasa menurut selera masing-masing 
pemakai sehingga menjadi kacau-balau dan centang-perenang. Pembangunan 
nasional bertujuan menaikkan derajat bangsa. la bersifat lilembangkitkan 
kembali norma-norma hidup sebagai bangsa menuju perbaikan dan perubahan 
sosial dan nilai-nilai_. Orang luar membuat penilaian tentang kita sebagai 
bangsa melalui bahasa. Manusia Indonesia tidak hidup dari nasi saja. Pemba­
ngunan tidak dibatasi dengan kemajuan dan kesejahteraan jasmaniah saja. 
juga pengisian dan pembaharuan nilai-nilai rohaniah sangat penting, bahkan 
lebih utama daripada kemajuan dan kesejahteraan benda saja. Ada orang asing 
yang mengukur kedalaman kebudayaan bangsa Indonesia dari sudut sosio 
ekonomi. Karena itu, mereka meremehkan bangsa kita. Ada yang bersikap 
bahasa Indonesia bahasa mudah. "Gampang"! jauh panggang dari api. Dari 
kewajiban memakai prefiks, sufiks dan simulfiks pada kata-kata, baik kata 
kerja, sifat, maupun benda, dalam pembentukan kalimat, sebenarnya bahasa 
Indonesia sama sulit dan sempurna dengan bahasa Rusia. 

Bahasa sebagai Sarana Mempertinggi Kebudayaan Bangsa 

Karena bangsa tidak hidup dengan nasi saja, maka kita sebagai bangsa, 
dengan bimbingan pimpinan nasional berusaha dengan segala jalan menunjuk­
kan hal-hal di bidang sosial dan kebudayaan, di samping pembangunan eko­
nomi dan keuangan. Dalam kebangkitan kebangsaan manusia Indonesia mem­
punyai kesanggupan menempuh cita-cita yang dikandungnya sejak ia dengan 
sungguh-sungguh ingin mengadakan perubahan dalam kehidupan sosial dan 
kebudayaannya. Jika suatu bangsa sanggup memajukan bidang sosial dan 
kebudayaannya dengan ketekunan, maka menyempurnakan dan memper­
indah, dan memperkokoh norma-norma dan tata cara pemakaian bahasa tidak 
pula sulit. Pada hakikatnya pemugaran bahasa hanya satu bagian dari per­
baikan besar yang dilakukan di bidang sosial dan kebudayaan sebagai rencana 
teratur untuk kebangkitan bangsa. Pembangunan ekonomi dan perubahan 
nilai-nilai kehidupan sosial budaya itu adalah usaha sejarah {historis) sebagai 
bangsa merdeka mencapai derajat yang lebih tinggi. Banyak di antara pe­
muka-pemuka kita mengatakan bahwa bahasa Indonesia tidak sempurna; 
bahwa bahasa ini tidak dapat dipakai untuk memperdalam bidang ekonomi, 
perdagangan, industrialisasi dan teknologi. Bahkan juga masih kurang sem­
purna jika dipakai di bidang politik. Yang pertama timbul di kalbu saya 
ialah apakah orang yang berkata demikian itu mengerti apa itu bahasa Indo­
nesia? Sudah sanggupkah manusia ini membuat sebuah karangan dalam 
bahasa Indonesia? Mengertikah dia apa yang dimaksudkan dengan tata 
bahasa? Betapa banyakkah ia memiliki pengetahuan tentang kata-kata di 
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bahasa Indonesia? Arttnya, berapa banyak kata"kata berada dalam "kamus"­
nya sendiri atau perbendaharaan kata yang dimilikinya? Karena banyak sekali 
kekurangannya mengenai bahasa sendiri, dicarinya segala hal tentang bahasa 
Indonesia agar alasannya tampak kuat. Dengan mudah kita menudingnya, 

·menyalahkannya semua itu pada perilakunya sendiri. Akan tetapi, jujurkah 
kita semua jika berbuat demikian? Saya pikir, tidak! Sebabnya ialah karena 
lembaga-lembaga yang berkewajiban memajukan bahasa Indonesia di masa 
kini dan dahulu sangat kurang produktif. Dalam pekerjaan saya sebagai warta­
wan saya tidak pernah dilanda oleh banjir buku pengetahuan bahasa lndoo­
nesia, makalah-makalah apalagi buku-buku tentang kesusastraan dan ceritera­
ceritera yang (agak) berbobot. Benar-benar tampak k~miskinan kita akan 
hal-hal yang ada hubungannya dengan perkembangan bahasa untuk menaik­
kan derajat bangsa. Walaupun demikian, perlu kita memberikan juga peng­
hargaan pada penerbitan-penerbitan yang diusahakan oleh badan-badan pener­
bitan bukan pemerintah yang melaksanakan pekerjaannya atas dasar tekanan 
kewajiban nasionalnya. Buku-buku memang sudah ada di "pasar buku", 
atau dikenal juga dengan "bursa buku", tetapi dibandingkan dengan jumlah 
penduduk Indonesia. yang lebih 150 juta jiwa, jumlah yang dihasilkan segala 
penerbitan itu, maupun yang dikuasai Pemerintah masih tidak sebanding. 
Kalau saya katakan kita masih tergolong miskin dalam produksi buku-buku 
bernilai, maupun dalam bahagian dasar bahasa, seperti tata bahasa, ilmu 
bahasa, analisa bahasa, morfologi, kamus, sintaks, etimologi, dan lain-lain 
pengetahuan mengenai bahasa yang diperlukan untuk menyusun bahasa daii 
sastra yang sempurna dan menggambarkan sekaligus derajat dan harkat 
bangsa, ada juga sebabnya. 

Ahli-ahli bahasa tidak begitu kerap mengadakan perundingan, seminar 
ataupun perundingan-perundingan kecil oleh lembaga-lembaga maupun 
kumpulan-kumpulan pencinta bahasa sehingga pertumbuhan bahasa Indo­
nesia dilepaskan kepada perkembangan alamiah, dan jika ada waktu dibantu 
oleh unsur-unsur resmi maupun setengah resmi. Saya anjurkan supaya ke­
biasaan ini diubah. Pendirian ini dapat diperkuat oleh data-data yang diberi­
kan penyelenggara Kongres Bahasa Indonesia IV ini. Bahasa Indonesia di­
terima sebagai bahasa persatuan dalam Kongres Pemuda tahun 1928. lni 
suatu langkah revolusioner. Hanyalah karena bangsa Indonesia masih hidup 
di bawah kekuasaan Belanda, tidaklah ia mempunyai peluang tanpa kendala 
memajukan dan melaksanakan keputusan Sumpah Pemuda itu. Lagi pula, 
penerimaan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan lebih banyak bersifat 
politik daripada sosial budaya. lni dapat dibuktikan dari bahasa yang dipakai 
untuk merumuskan keputusan pertemuan itu. "Kami poetera dan poeteri 
Indonesia, mendjoengdjoeng bah~ persatoean, bahasa Indonesia."*) Kalau 

•) Liha t doku men kapu tusen "Congres Pemoeda-pemoeda Indonesia tahun 1928". 
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dalam lain keputusan dinyatakan bahwa "mengakoe bertoempah darah yang 
satoe" dan "mengakoe berbangsa satoe", mengenai bahasa hanyalah men­
junjung bahasa persatuan. Tentu dalam keputusan ini telah terkandung 
keinsyafan· bahwa bahasa Indonesia juga diakui sebagai· bahasa persatuan. 
Pernyataan ini yang juga dapat dianggap sebagai sikap simbolik tidak dapat 
menjamin kemajuan bahasa Indonesia. Bahasa Belanda adalah bahasa yang 
dominan dalam kehidupan bangsa Indonesia masa itu, termasuk pemuda­
pemudanya, walaupun sudah bersumpah menjunjung tinggi bahasa persatuan­
nya. Sarana untuk memajukan bahasa nasional itu tidak ada. Pemuda Indone­
sia yang masih di bangku sekolah haruslah dapat memakai dengan lancar 
bahasa Belanda sebelum dapat beralih kepada pemakaian bahasa Indonesia. 
Pegawai negeri harus berbahasa Belanda dalam berhubungan satu dan lain. 
Kaum menak-menak Indonesia dan lapisan atasnya di zaman penjajahan itu 
tidak dapat berbuat lain selain mempergunakan bahasa Belanda. 

Dalam kehidupan sehari-hari, membaca surat kabar Belanda, men­
dengarkan radio dalam bahasa Belanda dan sebagainya untuk mendapat­
kan tempat "terhormat" dalam strata sosial di masa penjajahan. Pers Indo­
nesia dan semua kumpulan-kumpulan yang memakai bahasa Indonesia, yang 
dianggap oleh penjajahan Belanda sebagai bahasa Melayu saja, tidak men­
dapatkan tempat yang berarti sedikit pun dalam susunan sosial di zaman 
itu. lnilah gambaran nasib bahasa Indonesia ketika secara simbolis ditempat­
kan di atas kepala kaum muda Indonesia sejak tahun 1928. Hanya pers 
Indonesia dan pergerakan kebangsaan menjadi sarana yang utama bagi per­
kembangan bahasa Indonesia yang baik dan benar, sekurang-kurangnya yang 
mendekati istilah itu. Ada juga satu keuntungan yang memungkinkan bahasa 
Melayu berkembang menjadi bahasa Indonesia sebagai dikehendaki oleh 
Sumpah Pemuda. Di sekolah-sekolah rendah {atau dasar) yang diadakan 
pemerintah jajahan untuk bangsa Indonesia diberikan mata pelajaran bahasa 
Melayu. Selama tujuh tahun, dari tingkat satu sampai tingkat tujuh anak-anak 
Indonesia mempelajari bahasa ibu, bahasa Indonesia. Sayang bahwa sampai 
di situ sajalah kesempatan anak Indonesia mempelajari bahasanya. Tentu 
mata pelajaran ini juga tidak begitu menjadi jaminan bagi anak Indonesia 
untuk naik jenjang sekolah karena yang dipentingkan ialah bahasa Belanda. 
Akibatnya, perhatian lebih tertuju pada belajar bahasa Belanda sungguh­
sungguh. Di lain daerah khususnya daerah jawa dan Sunda pelajaran bahasa 
Melayu disertai juga dengan pelajaran bahasa daerah. Bagaimana anak-anak 
daerah itu menempatkan bahasa Melayu dalam tingkat "prioritas"-nya 
tida~lah dapat diketahui. Akan tetapi, bahwa mempelajari bahasa Melayu 
dengan leluasa tentulah agak berkurang karena otak yang muda itu dfsuruh 
menghafalkan juga bahasa Melayu di samping bahasa daerahnya. Mereka 
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tentulah lebih mengenal bahasa daerahnya karena sehari-hari didengarnya 
ayah dan ibunya memakainya. 

Kongres Bahasa Indonesia yang pertama terjadi pada tahun 1938 di 
Solo . Juga usaha ini indah· pada niatnya dan harapannya. Pemerintah Hindia 
Belanda tentulah tidak membantu kongres ini terlaksana dengan baik. Meng­
halangi pun tidak, tetapi akibat yang dramatik tidak terdapat sesudah kongres 
bahasa yang pertama itu. Masih tetap tidak ada bimbingan ilmiah untuk 
mengembangkan bahasa. Pers Indonesia masih tetap sarana utama. Wartawan­
wartawan Indonesia menjadi pejuang memajukan bahasa Indonesia menurut 
cara dan selera mereka masing-masing. Seorang pemuka dunia wartawan 
Indonesia, sekretaris jenderal Persatuan Jurnalis Indonesia (nama serikat 
wartawan di masa itu) Soedarjo Tjokrosiswojo (S. Tj. S.), seorang putera 
Solo sangat berjasa menyebarkan kata-kata baru ke dalam bahasa Indonesia. 
Antara lain perkataan tanpa (menggantikan kata Belanda zonder), panitera 
(menggantikan kata Belanda sekretariaat), dan lain-lain kata asal kata Jawa 
memperkaya perbendaharaan kata Indonesia. lnilah hasil pemikiran Saudara 
S. Tj. S. itu . Jangka waktu 10 tahun dari 1928 sampai 1938 tidak sangat 
memperluas khatulistiwa bahasa Indonesia. Terlalu kuat lawan dan kendala, 
lebih tegas, halangan yang dihadapinya. Pemerintah Hindia Belanda memu­
suhi bahasa Indonesia karena mereka menyadari dan tahu benar bahwa bahasa 
itu, jika lebih sempurna, lebih maju kedudukannya, akan menjadi tombak 
perjuangan bangsa Indonesia mencapai kedudukan yang mulia, antara lain 
sebagai bangsa merdeka. Walaupun demikian, bahasa Indonesia dianggap 
sarana komunikasi, sarana perhubungan yang dapat dipergunakan, walaupun 
tidak sempurna, untuk mencapai orang ramai yang harus diberikan bimbingan 
di bidang politik. 

Setelah Belanda menyerah, dan Indonesia diduduki oleh Jepang, ter­
dapatlah peluang yang baik bagi bangsa Indonesia mengenal bahasanya 
lebih mendalam. Bahasa Belanda dilarang dipakai. Bahasa Indonesia dimaju­
kan. Tentu tidak demikian keinginan Jepang. Akan tetapi, untuk memaksa 
bangsa Indonesia mempergunakan bahasa Jepang pastilah tidak mungkin 
dalam waktu yang sangat singkat sejak mereka datang ke Indonesia. Sarana 
penghubung antara penjajah baru dan bangsa Indonesia ialah bahasa Indo­
nesia. Surat kabar bahasa Belanda juga tidak ada lagi. Bahasa Melayu-Tiong­
hoa pun sudah tidak boleh terbit. Bahasa Melayu-Tionghoa ini di zaman 
Belanda satu "dialek" yang mengganggu perkembangan bahasa Indonesia 
karena surat kabar Melayu Tionghoa ini banyak pula dibaca oleh bangsa 
Indonesia, atau bangsa "pribumi" atau "bumiputera". Walaupun demikian, 
ada kata-kata yang diambil untuk memperkaya perbendaharaan bahasa 
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Indonesia seperti justeru, kendatipun, dan sebagainya. Di zaman Jepang 
memang secara alamiah lagi terus berkembang bahasa Indonesia. Tanpa ada 
ahli-ahli bahasa yang memberikan bimbingan pada pemakaian bahasa Indo­
nesia. Hanyalah ada ahli-ahli seperti Armijn Pane, Sanusi Pane, Sutan Takdir 
Alisjahbana, Dayoh, dan lain-lain pencinta dan pemupuk serta pemurni 
bahasa Indonesia yang turun ke medan perjuangan bahasa tanpa ada yang 
menyokong mereka. Semua dilakukan atas rasa kebangsaan yang mendalam 
bahwa satu bangsa yang ingin menjadi bangsa besar haruslah memiliki bahasa­
nya sendiri yang berarti, yang mempunyai segala kemungkinan, baik di bidang 
pengembangan pikiran-pikiran sosial budaya, sosial politik, ekonomi dan 
sebagainya. Mereka itulah dapat dikatakan pahlawan-pahlawan yang berjuang 
tanpa balas. 

Dari tahun 1954 sampai 1966, yaitu 12 tahun barulah ada gerak lagi 
untuk memajukan bahasa kita. Di Jakarta diadakan simposium bahasa dan 
kesusastraan Indonesia, yang diikuti dua tahun kemudian dengan seminar 
bahasa Indonesia di tahun 1968. Antara 1968 dan 1978 - jangka waktu 10 
tahun - terjadi delapan kali seminar dan konferensi bahasa Indonesia. Antara 
Kongres ke-3 dan yang keempat yang sekarang ini diadakan dua seminar 
dalam jangka waktu lima tahun. Usaha bermusyawarah dan berseminar untuk 
memajukan bahasa nasional cukup banyak, tetapi tidak terlalu banyak. 
Mungkin penyelenggara tidak menganggap perlu lebih banyak waktu dipakai 
untuk mempersoalkan bahasa Indonesia ini, tetapi sebenarnya. kondisi dan 
keadaan yang kita semua hadapi masa kini haruslah membuat kita sering 
mengadakan seminar maupun simposium atau kesempatan bertemu mem· 
bicarakan keadaan bahasa Indonesia dalam ruang lingkup masa sekarang. 

Dewasa ini terjadi proses perubahan cepat di semua bidang kehidupan. 
Karena itu, bahasa pun menghadapi berbagai tantangan baru di bidang'ilmu 
pengetahuan, ekonomi, industri, teknologi dan sebagainya. J ika tidak banyak 
diperbincangkan keadaan dan perkembangan bahasa Indonesia karena penga· 
ruh-pengaruh dari luar baik dari masyarakat ilmuwan, penerbitan, bahkan 
juga masyarakat anak-anak sekolah, dari dasar sampai tinggi, belum lagi 
diperhitungkan akibat-akibat komunikasi yang frekuensinya semakin banyak 
antara manusia dan manusia mengenai semua masalah kemasyarakatan dan 
kehidupan, kita tidak dapat menjaga agar bahasa Indonesia tidak dikacaukan 
oleh golongan-golongan- di bangsa sendiri yang tidak merasa bertanggung 
jawab tentang bahasa kita. 

J ika dipelajari sejarah bahasa Indonesia, dari bahasa Melayu menjadi 
bahasa persatuan, dapat dikatakan ba.hwa kekuasaan penjajah tidak dapat 
mengacau dan merusak bahasa kita. Kekuatan kebudayaan kita, termasuk 
juga bahasa-bahasa daerah, selain daripada bahasa Melayu yang diwarisi 
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turun-temurun dari satu angkatan ke lain angkatan memang mengalami 
gangguan, tetapi tidak merusakkan. Yang benar ialah bahasa itu tidak men· 
dapat tempat yang layak baginya, sebagai unsur kebudayaan satu rakyat 
yang berjumlah besar. 

Walaupun pada suatu masa kita didesak memakai bahasa Belanda dan 
jepang untuk mendapatkan kedudukan sosial yang tinggi karena kita masih 
tetap berpegang pada kebudayaan kita, termasuk bahasa, bahasa kita masih 
tetap dapat kita tempatkan sesuai tempatnya. Sebaliknya, dalam masa kini, 
pada masa kita dapat hidup sebagai bangsa merdeka, bahaya kelongsoran 
mengancam bahasa Indonesia. Ketika saya memberikan ceramah di salah 
sebuah universitas di Yogyakarta, saya membicarakan masalah kebangsaan, 
dan segala sesuatu yang menunjukkan kita mempunyai perasaan kebangsaan, 
tetapi, kata saya, dengan tujuan menggugah perasaan mahasiswa, di lembaga 
ini saya melihat bahwa seakan-akan tidak ada perasaan demikian. Kamar 
kecil, di sini ditandai dengan kata·kata asing: ladies dan gentlemen. juga 
pemerintah kita membangun dan menamakan perusahaan bajanya dengan 
nama Krakatau Stell, padahal Baja krakatau lebih enak didengar. Alasan 
apa pun yang akan dimajukan untuk membela sikap ini, pemerintah Jepang, 
atau Tiongkok atau Algeria atau Argentina tidak akan memakai bahasa asing 
untuk keperluan berhubungan di dunia dagang internasional. Kehormatan 
nasionalnya melarang mereka memakai bahasa asing. Jika berada di Jalan 
Kuningan sekarang, kita akan menjumpai berbagai papan pengumuman 
dalam bahasa lnggris. Gedung-gedung yang sedang dibangun menjajakan 
sarana untuk dipergunakan sebagai ruang kantor. Untuk keperluan itu mereka 
tidak memakai bahasa Indonesia, tetapi bahasa asing. Maksudnya menawar· 
kan ruang itu untuk pengusaha-pengusaha asi ng yang .ada di Indonesia, atau 
yang akan membuka kantornya di sin i. Apakah artinya ini? Bahasa Indonesia 
diperyahudikan. Mereka yang kebetulan bukan Indonesia asli tidak meng­
anggap bahasa kita sebagai alat komunikasi yang menguntungkan mereka. 
Karena pernerintah tidak mempunyai undang-undang yang melarang memakai 
bahasa asing di negeri kita untu k berkomunikasi umum, bukan terarah sebagai 
di TV, bahasa Indonesia diremehkan oleh bangsa sendiri, atau warga sendiri. 
lni tragis, menyedihkan, dalam satu negara merdeka sebagai negara Indonesia. 

Kenyataan seperti demikian membangkitkan perasaan pada kita seakan· 
akan negara kita ·bahagian dari British Empire, atau salah satu negara bagian 
Amerika Serikat, dan bahasa perantaranya bahasa lnggris, seperti di Hawaii , 
Singapura atau Hongkong! 

Bahasa Indonesia, karena itu, tidak saja harus dijaga perkembangannya 
oleh ahli-ahli bahasa.kita, bahkan juga harus didudukkan ke singgasana yang 
mulia dan dilindungi pemerintah, baik pusat maupun daerah dengan undang-
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undang. Unsur-unsur yang mengambil keputusan _dalam pemerintah haruslah 
menyadari bahwa bahasa Indonesia dipelajari juga sekarang di beberapa uni­
versitas di Amerika Serikat, Australia, Belanda, dan juga di Moskowa, Praha 
dan lain-lain negara ·penting di dunia. Pertanyaan timbul apakah mereka 
dapat memberikan pelajaran bahasa kita yang benar dan baik, jika kita di 
Indonesia sendiri tidak melindungi bahasa kita, tidak menjaga standardisasi­
nya, baik di bidang tata bahasa, seperti morfologi, sintaksisnya, bahkan juga 
perbendaharaan bahasa seperti kata-kata yang dikamuskan dan yang dibaku­
kan ataupun yang telah mewarga. Kesatuan struktural dan hukum bahasa 
harus diutamakan. Seperti dikatakan terlebih dahulu, perhatian pada bahasa 
kita sangat perlu, mengingat bahwa sebagai bagian dari kehidupan bangsa 
yang mengalami proses perubahan yang cepat terjadi, baik kemasyarakatan 
maupun kebudayaan dengan segala akibat sampingan, baik pertentangan 
maupun ketimpangan, membuat watak bahasa menjadi dinamis. 

Kita memiliki peluang yang sangat baik melalui bahasa menjadi bangsa 
besar. Salah satu rencana atau konsep modern dalam pembangunan bangsa 
dan negara, untuk mempercepat mempersatukan bangsa di bidang sosial dan 
kebudayaan, dasar segala perkembangan menjadi bangsa besar, ialah memiliki 
satu bahasa yang berkesanggupan sebagai kekuatan mempersatukan. Tidaklah 
berkelebihan jika dianjurkan agar diciptakan satu gerak dinamis membangun 
bahasa. Dengan usaha-usaha yang sungguh-sungguh ini, mendinamisikan 
proses pembangunan bahasa, baik melalui seminar, simposium, pers harian 
dan berkala, alat-alat perhubungan atau komunikasi lain, baik cetak maupun 
elektronik, dapatlah kita menjadikan bahasa sebagai sarana meninggikan ke­
budayaan kita. Watak sosial bahasa menyebabkan bahwa harus ada tata cara 
dan pengaturan yang baku untuk pemakaian bahasa sebagai unsur penghu­
bung dan pernyataan pikiran dan pendapat membina segala segi kehidypan 
satu bangsa dan masyarakat yang hidup. 

Bahasa sebagai Alat Komunikasi 

Tujuan kongres memantapkan kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia 
sebagai: 

a. sarana komunikasi pemerintahan; 
b. sarana pengembangan kebudayaan; 
c. sarana pendidikan dan pengajaran; 
d. sarana pelaksanaan wajib belajar; 
e. sararya pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern. 

lni semua dirangkum menjadi sarana pembangunan nasional. Kongres ingin 
mencapai tujuan itu dengan juga m!!mbahas bahasa dan sastra dalam hubung-
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annya dengan pmzbtzngunan nasional. Masalah ini hendak ditinjau pula dari 
segi: 

1) komunikasi massa, dan 
2) pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. modern. 

Dari persoalan-persoalan yang dikemukakan dan yang akan ditangani oleh 
kongres, dan hasilnya secara optimum yang ingin dicapai hanyalah dapat 
terjadi melalui sarana abstrak, yaitu bahasa, pada tingkat pertama. Alat-alat 
kongkret yang lain hanyalah sebagai alat pembantu. 

Derriikianlah secara umum susunan dan· urutan persoalan jika sekiranya 
kita harus membahas masalah bahasa dalam hubuhgannya dengan pemba· 
ngunan nasional. J ika dikaitkan masalah bahasa ini dengan hak berkomuni­
kasi, sebagai hal yang menjadi persoalan dan pembicaraan dalam UNESCO 
beberapa tahun terakhir, dengan sendirinya persoalan ini menjadi lebih men­
dalam maupun luas jangkauannya dan ruang lingkupnya. Menyinggung hak 
berkomunikasi itu bahwasanya kita sebagai bangsa telah memiliki suatu ke­
dudukan dalam pengertian emansipasi yang sempurna. Dengan emansipasi 
ini saya maksudkan bahwa kita sudah menjadi bangsa dewasa dan matang. 
Jika membicarakan bahasa untuk sarana komunikasi, hak yang terjalin dalam 
komunikasi itu dengan tujuan yang tercatat dari 1 sampai 5 membuat kita 
menjadi bangsa dan negara, nasional yang memiliki segala kelengkapan 
(atribute), bahasa yang dipergunakan sebagai sarana itu seharusnya yang telah 
sempurna, telah dapat menjangkau segala persoalan yang dibawa kelengkapan 
negara kita. lni tentulah tidak semudah seperti yang tertulis di sini. Walaupun 
demikian, kita harus berani bertolak dari titik yang saya kemukakan itu. 
Dengan nilai bahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi dengan peme­
rintahan berarti kita sebagai bangsa telah memiliki bahasa politik. 

Bahasa dan politik telah dapat berdiri berdampingan dan baru-membaur 
dalam kerangka komunikasi. Artinya, bahasa politik, termasuk bahasa peme­
rintahan, telah kita pergunakan. Masyarakat ramai dapat terjamah jika dihu­
bungi oleh pemerintah dengan mempergunakan bahasa sebagai sarana, yang 
dapat dipahami, yang baku. Sebaliknya demikian pula, jika masalah hak­
the right-untuk mengadakan komunikasi diselipkan dalam persoalan ini. Hak 
rakyat mendapatkan komunikasi, dan hak rakyat mengadakan komunikasi 
dengan pemerintah. lnilah yang dinamakan antaraksi yang positif. Keafdolan 
hubungan timbal-balik yang bernama komunikasi itu sangat tergantung pada 
bahasa: perumusannya dalam pemikiran; pemikiran yang dilahirkan hasil 
pertukaran pendapat (conversation, discussion); antarmain dalam arti dasar 
(semantik) kata-kata, istilah dan bahasa yang dipakai; kebiasaan sosial dan 
intelektual dan watak 'penerima (atau pendengar) penerangan sebagai unsur­
unsur antaraksi tersebut yang telah membentuk keterangan atau penerangan 
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pihak pemerintah, maupun rakyat atau wakilnya dengan memakai bahasa 
untuk keperluan itu. Selanjutnya penetapan kepercayaan hasil antarmain 
itu yang menentukan pula nilai hubungan itu. Dari seluruh antaraksi ini, 
tidak dapat tidak bahasa menjadi sarana yang sangat utama. Karena sarana ini 
memiliki budipekerti dan watak sosial, ia berdayaguna yang tinggi efek dan 
nilainya. 

Tanpa mempersoalkan hak, tetapi hanya soal komunikasi saja, dengan 
bahasa sebagai sarana, baik komunikasi itu untuk pemerintahan maupun 
untuk mencapai orang ramai atau massa, soal ini diakui sebagai sumber yang 
diperlukan untuk pergaulan sosial. Untuk kemanusiaan bersama. Piagam uni­
versal mengenai hak-hak manusia mengakui kenyataan ini sejak tahurt 1948. 
Sejak saat itu komunikasi diakui sebagai sumber kemanusiaan yang sarigat 
diperlukan, esensial. Dalam perdebatan di salah satu sidang UNESCO yang 
saya hadiri di Manila tahun 1978 ada yang mengemukakan bahwa terdapat 
hubungan yang tidak selamanya diakui antara sumber, keperluan {kebutuhan) 
dan hak. J ika keperluan bagi perikemanusiaan akan sumber komunikasi itu 
tidak dapat disediakan atau diadakan, terjadilah frustrasi. Dalam negara 
seperti kita, dirasakan keperluan yang sangat besar akan komunikasi itu, yang 
meliputi rencana pemerintahan mengenai keluarga berencana, pertanian, 
perdagangan, pendidikan, kesehatan masyarakat sampai pad~ pengembangan 
ilmu pengetahuan. Di beberapa negara sumber komunikasi ini\angat besar 
dan mudah diberikan, tetapi di lain negara ia tertutup dan dihalangi untuk 
dipergunakan. Perbedaan dalam menikmati sumber komunikasi ini, yang di­
perlukan dan yang menjadi hak perikemanusiaan menyebabkan dicari cara­
cara bagaimana sumber-sumber itu dapat dipergunakan agar efektif dan ber­
dayaguna yang sebaik-baiknya diperoleh untuk mendapat hak per.iyertaan 
dalam pembangunan yang seimbang. 

Jika kita mengumpulkan semua tujuan kongres ini sebagai satu usaha 
untuk pembentukan budi pekerti sosial kita, dan sarananya ialah bahasa, kita 
akan mengalami kesulitan yang dikandung masyarakat kita sendiri. Bahasa 
yang mempunyai watak sosial menunjukkan kepada kita bahwa masih terda­
pat berbagai saku kebudayaan yang satu dan lain masih berbeda. Saku kebu­
dayaan majemuk ini haruslah 'dapat kita atasi segera agar tercapai cita-cita 
menjadikan bangsa kita maju karena mempunyai alat penghubung yang dapat 
"dipakai" oleh semua lapisan masyarakat. Mau atau tidak haruslah diakui 
bahwa terdapat satu stratifikasi nasional dalam masyarakat. Demikian pula 
bahasa mempunyai stratifikasi sosial. Warga dan keluarga yang bertingkat 
pengetahuan tanpa dasar pendidikan tidak memakai bahasa sulit. Bahkan 
tanpa terikat pada norma dan kendala tata bahasa. Warga menengah dan atas 
karena berkedudukan dalam strata sosioekonomi yang tinggi memakai bahasa 
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tinggi dan sopan dengan sifat yang lebih abstrak (Roeder, 1966). Sementara 
itu, mobilitas sosial sangat lamban gerakannya karena jurang antara golongan 
miskin dan kaya makin melebar dari masa ke masa dalam sejarah kehidupan 
bangsa Indonesia. Manusia mempunyai kesanggupan membentuk simbol­
simbol dan kata-kata yang mewakili fenomena (rupa) dunia dalam dan luar. 
Kesanggupan ini adalah wataknya yang sangat menonjol. Pada proses mene­
laah dan mengetahui di alam pikirannya akan lingkungannya, manusia me­
ngembangkan sistem·sistem dengan simbol atau bahasa yang membentuk dan 
mengubah lingkungannya itu. Kata·kata memberikan kepadanya alat cetakan _ 
untuk rencana dan pikiran, demikian juga simbol yang memantulkan keya­
kinan nilai. Simbol tidak serupa dengan tanda, seperti angka yang mempunyai 
isi tetap. Simbol dan rencana mengandung sifat keterbukaan yang dibatasi 
oleh pengertian-pengertian. Hanya bahasa, sifat kegunaannya tidak dapat 
dilepaskan dari pengaruh sosialnya. Demikianlah interpretasi yang diberikan 
oleh Claus Mueller dalam bukunya The Politics of Communication (Mueller, 
1976) mengenai bahasa dalam arti kata yang umum, dipandang dari sudut 
sosiologi politik bahasa. Akan tetapi, bahasa dan kesadaran politik (pemerin­
tahan), kesadaran pendidikan, kesadaran kebudayaan, kesadaran menyadap 
pengetahuan dan teknologi haruslah berjalan bersamaan. Demikian pula cara 
ini menentukan bagaimana seseorang berhubungan dengan lingkungannya. 
Karl Marx dan Friedrich Engles memberikan perumusan tentang bahasa, yang 
antara lain dikatakan oleh mereka bahwa bahasa sama tuanya dengan kesa­
daran. Bahasa ialah kesadaran yang praktis karena bahasa, seperti juga kesa­
daran hanyalah lahir karena keperluan, keharusan mengadakan perhubungan 
dengan lain manusia (Marx, 1969). 

Dari pemikiran ini nyatalah bahwa manusia yang memiliki kesanggupan 
memakai bahasa dan sanggup menanggapi dinamik lingkungannya akan dapat 
pula berkecimpung dalam komunikasi politik, kebudayaan, ekonomi dan 
sebagainya untuk memperbaiki citranya sendiri dan j1.1ga lingkungannya. 
Tidaklah salah jika saya katakan di sini bahwa bagi kita sebagai bangsa yang 
muda, tetapi berkebudayaan tua, termasuk pemilikan bahasa itu perlu menya­
dari bahwa kita harus sanggup "memilih bahasa", dalam arti bahwa bahasa 
yang akan dipergunakan adalah yang dapat .menentukan derajat bangsa di 
antara bangsa-bangsa yang berkebudayaan. Sebagaimana juga di Rusia dan 
Amerika Serikat, bahasa (menjadi) alat perubahan dan perjuangan. Dan se­
orang ahli bahasa Rusia, L.O. Reznikoa, menyatakan "llmu Marx mengajar· 
kan kepada kita bahwa bahasa tidak saja menyatakan dir!nya sebagai sarana 
komunikasi, tetapi juga sebagai alat ampuh yang dapat dipergunakan untuk 
mempengaruhi pikiran, perasaan, dan terutama sekali budi pekerti, demikian 
juga akhirnya, kenyataan jasmaniah (Reznikow). 
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Melalui pikiran yang terkembang di sini, yang berasal dari luar dan 
dalam, saya dapat menyimpulkan bahwa dengan bahasa sebagai sarana kita 
dapat, bahkan sanggup, menaikkan derajat bangsa kita. Menaikkan derajat 
sebagai "kenyataan jasmaniah" adalah bahagian yang terakhir dan yang 
puncak dari sukses pembangunan nasional. 
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MENINGKA TKAN BOBOT DAN KADAR PENGAMALAN KESADARAN 
NASIONAL MELALUI PENGGUNAAN BAHASA INDONESIA 
SECARA BAIK DAN BENAR 

Imam Sukarsono 

Pendahuluan 

Di dalam karyanya yang pertama, yang berjudul Max Havellllu, E. 
Douwes Dekker, yang menggunakan nama samaran Multatuli, salah seorang 
penyala semangat kebangkitan nasional bangsa Indonesia, melukiskan ke­
indahan kepulauan Nusantara sebagai sebuah ikat pinggan~ batu permata 
berwarna biru yang bergerak mengitari khatulistiwa. Setiap orang Indonesia 
yang normal pasti bangga mendengar pujian yang dialamatkan kepada tanah 
airnya. Ada satu hal lagi yang juga membuat setiap orang Indonesia bangga, 
yaitu kenyataan bahwa bangsa Indonesia termasuk di dalam kelompok lima 
besar di dunia dari jumlah penduduknya. Seorang penulis Barat yar\g turut 
menyumbangkan karya untuk penerbitan buku yang berjudul National 
Security dengan anak judul Political, Military and Economic Strategies In 
The Decade Ahead terbitan Frederick A. Praeger pada tahun 1963 di New 
York, melihat bangsa Indonesia sebagai suatu bangsa yang bukan saja jumlah 
penduduknya yang besar, melainkan juga ambisinya. Lepas dari alasan yang 
digunakan oleh penulis tersebut untuk memberikan kualifikasi "berambisi 
besar" itu (di dalam karya t~rsebut alasan itu memang tidak dikemukakan­
nya) pembuat kertas kerja ini berpendapat bahwa bangsa Indonesia patut 
menyambut pemberian kualifikasi demikian dengan perasaan bangga dan 
gembira sebab Undang-Undang 1945 di dalam pembukaannya telah mene­
gaskan bbulatan tekad bangsa Indonesia akan ikut melaksanakan keter-
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tiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan 
sosial. Bukankah kebulatan tekad demikian memperlihatkan ambisi besar 
di dalam arti yang positif? Masih banyak hal lain yang melukiskan kebesaran 
bangsa dan tanah air Indonesia. Akan tetapi, untuk keperluan pembuatan 
makalah ini kiranya tiga hal yang telah disinggung di muka cukuplah sudah. 
Bangsa Indonesia sadar pula bahwa hanya menonjolkan kebanggaan dan 
kegembiraan saja tidaklah banyak hal yang dapat dinikmatinya dari kebe­
saran itu. Oleh karena itu, cukup lama ia membanting tulang dan memeras 
keringat di dalam pemenuhan kewajiban yang dibebankan oleh kualifikasi 
"besar" tersebut. Di bidang kebahasaan, khususnya yang menyangkut bahasa 
Indonesia, bangsa Indonesia telah menanam sejumlah tiang pancang sejarah. 
Tanpa mengurangi arti dan peranan tiang pancang sejarah yang berbentuk 
lain, untuk keperluan penyajian kertas kerja ini penyaji membatasi diri 
dengan hanya mengetengahkan tiang pancang sejarah yang berbentuk kongres 
di samping tiang pancang sejarah yang terpenting, yakni Sumpah (Keramat) 
Pemuda yang diikrarkan pada tanggal 28 Oktober 1928. 

Kongres Bahasa Indonesia I dilangsungkan di kota Solo pada tahun 
1938. Tahun 1954 ditandai dengan Kongres Bahasa Indonesia 11 di kota 
Medan dan Kongres Bahasa Indonesia 111 merupakan salah satu ciri tahun 
1978 dengan ibukota Jakarta sebagai tuan rumahnya. Kongres Bahasa Indo­
nesia IV akan segera tampil sebagai salah satu peristiwa penting yang me­
nandai tahun 1983. Selaku seorang tenaga bantu sukarela di bidang pem­
binaan dan pengembangan bahasa Indonesia, pembuat kertas kerja ini me­
mandang kesempatan yang diberi kan kepadanya oleh Panitia Penyelenggara 
Kongres Bahasa Indonesia IV untuk menyumbangkan pikiran kepada kongres 
sebagai suatu kehormatan yang harus ditanggapinya sebaik mungkin. Karena 
penyaji kertas kerja ini bukan seorang pakar bahasa Indonesia, melainkan 
hanya seorang yang di dalam penggunaan sehari-hari bahasa Indonesia senan­
tiasa berusaha memperlihatkan sikap berbahasa yang dapat memenuhi tun­
tutan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa negara, maka 
apabila di dalam makalah ini tidak dapat ditemukan bobot ilmiah penyajian 
seperti yang lazim mewarnai karya seorang sarjana bahasa, kekurangan ini 
har.us dipulangkan kepada kenyataan bahwa penyaji bukan seorang sarjana 
bahasa Indonesia. Namun, dengan menyadari kekurangan yang melekat 
pada dirinya ·ia berdoa semoga kertas kerja yang disajik.annya dapat meme­
nuhi harapan panitia penyelenggara. Kertas kerja ini disusun dengan sistema­
tika berikut. 

a. Pendahuluan 
b. Bahasa Nasional sebag~i Sarana untuk Mencapai Tujuan Nasional 
c. Bobot dan Kadar Pengamalan yang Tidak Memadai 
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d. Tantangan Repelita IV 
e. Ringkasan dan Saran. 

Bahasa Nasional sebagai Sarana untuk Mencapai Tujuan Nasional 

Peranan sebagai penopang atau pemikul yang umum suatu kebudayaan 
dipegang oleh bahasa. Dapat juga dikatakan bahwa bahasa mer~pakan suatu 
produk sekaligus juga suatu alat yang paling umum yang dihasilkan oleh 
suatu kebudayaan. Fungsi yang paling elementer dan sekaligus paling umum 
di dalam suatu masyarakat dilaksanakan oleh bahasa. Suatu alat untuk me­
nyatakan pendapat, itulah bahasa. Di samping itu, ia juga merupakan suatu 
alat di tangan penggunaannya untuk memahami pendapat orang lain. Oleh 
karena itu, jelaslah bahwa apabila orang berbicara tentang hubungan antar­
orang, mau tidak mau alat yang disebut bahasa itu pasti tidak akan lepas 
dari ingatannya. Di dalam, oleh, dan dengan masyarakat setiap kata yang 
diucapkan tumbuh serta berkembang. Menyatakan pendapat dan memahami 
suatu hal bukan sekedar berbicara dan mendengar, melainkan lebih dari itu. 

Pernbentukan pikiran tidak dapat dilepaskan dari pernyataan pendapat. 
Dengan kata lain pengertian pembentukan pikiran lengket dengan pengertian 
pernyataan pendapat. Memahami sesuatu rnengandung pengertian dapat 
rnenangkap atau mengerti apa yang dirnaksudkan oleh orang lain. Pengertian­
pengertian dan pola-pola pikiran dapat dibentuk hanya dengan penggunaan 
alat yang disebut bahasa. Juga oleh alat itu seseorang dimungkinkan meng­
arnati rnenghayati dan mengamalkan secara teratur pengalaman-pengalaman 
hidupnya. Suatu sistem yang beraturan dan mengandung pengertian-pengerti­
an serta bentuk-bentuk pernyataan pendapat, itulah bahasa, ia memungkin­
kan pemikiran yang teratur dan sebaliknya ia juga dilahirkan dan diberi ke­
rnungkinan berkembang oleh pernikiran yang teratur. Manusia belajar mem­
bentuk pola-pola pikiran dengan bantuan masyarakat karena di dalarn n'la­
syarakat itu ia belajar memahami apa yang dimaksudkan oleh sesama anggota 
masyarakat. Jadi, dapatlah dikemukakan bahwa masyarakat melahirkan 
bahasa dan bahasa melahirkan suatu syarat yang harus dipenuhi oleh masya­
rakat. Kesamaan bahasa tidak saja berarti bahwa para pemakainya dapat 
saling memahami, tetapi juga mengandung arti suatu taraf tertentu di dalam 
kesesuaian berpikir. Dengan demikian, jelaslah betapa tinggi kadar vitalitas 
bahasa di dalam setiap masyarakat . Oleh karena setiap masyarakat modern 
beraspirasi membentuk diri menjadi suatu bangsa, suatu nasion yang merdeka 
dan berdaulat, sungguh mengasyikkan dan menariklah penelitian untuk me­
mahami posisi bahasa milik suatu bangsa, suatu nasion. 

Bahasa milik suatu nasion, manakala ia mampu memberikan kemung­
kinan kepada semua anggota nasion untuk saling memahami dan saling ber-
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komunikasi, dapat disebut bahasa nasional bangsa itu. Untuk mengetahui 
di mana posisi bahasa nasional di dalam pembentukan bangsa, penyaji kertas 
kerja ini mengajak para peserta kongres mendekati lebih dahulu kesadaran 
nasional. Menurut Frederick Herzt, seorang psikolog-sosiolog, kesadaran 
nasional dapat dianalisis menjadi empat unsur. Unsur ketiga yang melukiskan 
empat jenis aspirasi nasional terdiri atas empat buti r. Butir ketiga dan keem­
pat mengandung inti yang dijadikan titik tolak di dalam penelitian posisi 
bahasa. Butir ketiga melukiskan suatu usaha keras untuk menampilkan ke­
terpisahan, kebedaan, kepribadian, keaslian dan keistimewaan/ kekhasan. 
Sikap menjunjung tinggi bahasa nasional dicatat oleh Herzt sebagai suatu 
contoh yang amat berbobot tentang usaha keras ini. 

Perjuangan suatu bangsa untu k membedakan diri dari bangsa-bangsa 
lain dilukiskan oleh butir keempat, buti r ini mendasari buti r-buti r yang lain . 
Dikemukakan pula oleh Herzt bahasa kesadaran nasiona l yang memotori 
gerakan-gerakan nasional merupakan tempat kandungan semangat perjuangan 
terpadu untuk mewujudkan kesatuan , kemerdekaan, kepribadian , dan pres­
tise, sedangkan sasaran utama gerakan-gerakan nasional ialah kebebasan poli­
tik, emansipasi . kultural, kemerdekaan ekonomi , dan kesamaan sosial. Bahwa 
kesadaran nasional memberi kan posisi kepada bahasa nasional sebagai tali 
tradisional yang paling utama untuk mengikat dan mempersatukan masya­
rakat, sebagai sarana untuk mendidik rakyat supaya rakyat memilik i semangat 
solidaritas dan sebagai lambang kepribadian nasional, oleh psikolog-sosiolog 
tersebut dijelaskan pula secara mantap. 

Perjuangan-perjuangan nasional yang bergandeng tangan erat dengan 
perjuangan pengamalan paham demokrasi mulai makin menonjol sejak 
abad 19 dan bahasa menjadi lambang kedaulatan nasional, kemerdekaan serta 
prestise. Dalam pada itu sejarah pun mencatat peristiwa-peristiwa yang 
berekor perang yang menghancurkan kesatuan pelbagai bangsa sebagai akibat 
pertentangan atau konflik yang dikorbankan oleh fanatisme bahasa. Tiap­
tiap sukunya ingin menempatkan bahasa ibunya pada posisi yang lebih 
tinggi daripada posisi bahasa ibu suku yang lain. Abad ke-20 yang hampir 
berakhir ini pun menjadi saksi pergaulan beberapa bangsa dengan kesulitan 
dan kericuhan yang diakibatkan oleh fanatisme bahasa. Kesulitan dan keri­
cuhan itu tidak jarang menempatkan kelangsungan hidup bangsa tersebut 
di dalam taruhan. Sejumlah bangsa yang mencapai kemerdekaan sesudah 
perang dunia kedua dan terdiri atas pelbagai suku yang masing-masing mem­
punyai bahasa ibu terpaksa menggunakan bahasa bangsa yang pernah men­
jajah mereka sebagai bahasa resmi, karena mereka tak mampu melahirkan 
sebuah bahasa nasional yang diterima oleh semua suku. Di Afrika bahasa 
bekas bangsa penja}ah yang sampai sekarang masih digunakan sebagai bahasa 
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r-esmi bangsa-bangsa yang telah merdeka itu ialah bahasa Perar\cis dan bahasa 
lnggris. Di Asia bahasa lnggris pun masih menempati posisi sebagai bahasa 
resmi di beberapa negara yang dahulu menjadi jajahan bangsa inggris. 

Bangsa Indonesia harus bersyukur dan berterima kasih kepada Tuhan 
Yang Maha Esa atas karunia-Nya berupa "pelita" yang sejak pagi-pagi di 
dalam suasana dan alam penjajahan telah menyala dan menerangi hati nurani· 
nya; kecintaan tiap-tiap su ku bangsa kepada bahasa ibunya tidak pernah 
merosot menjadi fanatisme bahasa. Oleh karena tiap·tiap suku bangsa Indo­
nesia sadar bahwa gerakan nasional yang telah berlangsung selama dua puluh 
tahun sejak hari kebangkitan nasional 20 Mei 1908 kurang memuaskan di­
sebabkan oleh belum adanya satu bahasa yang dapat digunakan olehnya 
sebagai sarana untuk memahami secara mantap apa yang dimaksudkan oleh 
suku bangsa yang lain, tergeraklah hati pemuda Indonesia untuk menghilang­
kan hambatan ini dan pada tanggal 28 Oktober 1928 diangkatlah bahasa 
Indonesia menjadi bahasa persatuan. Sumpah Pemuda yang diikrarkan pada 
tanggal tersebut merupakan wadah pengangkatan itu. 

Sumpah Pemuda merupakan salah satu faktor yang amat penting di 
dalam pergerakan nasional yang akhirnya berpuncak pada Proklamasi Kemer­
dekaan tanggal 17 Agustus 1945. Jelaslah bahwa apa yang dilukiskan oleh 
psikolog-sosiolog Herzt tentang arti suatu bahasa nasional bagi suatu bangsa 
telah dibuktikan oleh bangsa Indonesia di dalam perjuangan nasionalnya. 
Bangsa Indonesia menggunakan bahasa nasionalnya, yakni bahasa Indonesia 
sebagai salah satu sarana untu k mencapai tujuan nasional. 

Bobot dan Kadar Pengamalan yang Tidak Memadai 

Apakah bangsa Indonesia cukup puas dengan hanya memberikan 
kepada bahasa Indonesia peranan sebagai salah satu sarana untuk mencapai 
tujuan nasional? Pertanyaan ini dapat dijawab secara tegas, tidak. Bangsa 
Indonesia tidak tinggal diam setelah bahasa Indonesia diangkatnya menjadi 
bahasa persatuan yang harus dijunjung tinggi oleh setiap orang Indonesia 
sebab apalah arti perkataan "menjunjung tinggi" yang keluar dari mulut 
setiap kali ia mengucapkan Sumpah Pemuda kalau perkataan itu tidak diikuti 
perbuatan yang serasi. Secara berangsur-angsur bahasa Indonesia dipupuk, 
dipelihara, dan dikembangkan sesuai dengan irama perjuangan bangsa. 

Di dalam aiam dan suasana penjajahan Belanda kesempatan untuk 
pengembangan bahasa Indonesia praktis tidak ada karena yang ditempatkan 
pada posisi kelas satu oleh pemerintah kolonial tak lain dan tak bukan hanya 
bahasa Belanda. Nama bahasa Indonesia hanya dikenal oleh dan di kalangan 
"orang-orang pergerakan". Di luar kalangan itu orang mengguna_kan nama 
bahasa Mela.yl!. Pemerintah jajahan menempatkan bahasa Melayu setirigkat 
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dengan setiap bahasa daerah yang lain. Setelah Belanda meninggalkan bumi 
Indonesia sebagai akibat kalah perang dan bangsa Jepang sebagai bangsa 
yang menang perang tampil sebagai penjajah baru mulailah bahasa Indonesia 
merasakan hembusan angin segar. Pemerintah pendudukan Jepang melarang 
penggunaan bahasa Belanda. Di samping bahasa Jepang, bahasa Indonesia 
beroleh tempat yang terhormat. Sejak saat itu orang-orang Indonesia yang 
sangat. mahir berbahasa Belanda tetapi "tidak mahir berbahasa Indonesia" 
terpaksa belajar bahasa Indonesia. Makin cerahlah prospek bahasa Indonesia 
sejak saat itu. Apa yang dahulu belum pernah dikemukakan di dalam bahasa 
Indonesia sejak saat itu harus tampil di dalam bahasa Indonesia. Jadi, mudah­
lah dipahami bahwa di dalam zaman penjajahan Jepang itu mulai tampak 
kegiatan-kegiatan untuk mengembangkan bahasa Indonesia. Proklamasi 
17 Agustus 1945 tentu dapat juga dicatat sebagai tiang pancang sejarah di 
dalam perkembangan bahasa Indonesia, oleh karena bangsa Indonesia yang 
telah memproklamasikan kemerdekaannya harus membenahi diri. Pembe­
nahan diri mengandung pengertian pengaturan, yaitu pengaturan di dalam 
rangka pembentu kan bangsa, nasion, dan negara Indonesia. 

Kalau orang berbicara tentang negara, ia akan dapat melihat tiga unsur 
yang menonjol di dalam kegiatan atau kerja negara, yaitu 

a. kehidupan masyarakatnya dengan pelbagai ragam, 
b. penggunaan kekuasaan untuk memungkinkan pembuatan aturan­

aturan yang diperlukan untuk mengatur kehidupan masyarakat 
tersebut, 

c. kaidah-kaidah atau norma-norma yang harus ditaati atau ditunduk 
di dalam pembuatan aturan-aturan itu. 

Ketiga unsur ini pasti dihadapi oleh bangsa Indonesia. Di dalam kegiatan­
kegiatan pembuatan aturan untuk mengatur kehidupan masyarakat Indonesia 
yang baru saja merdeka, bulan-bulan pertama sejak Proklamasi 17 Agustus 
1945 sudah mulai berhadapan dengan kebutuhan akan kata-kata dan istilah­
istilah baru bahasa Indonesia. Bahwa penemuan kata-kata dan istilah baru 
itu bukan suatu pekerjaan yang mudah, dapat dibuktikan oleh bentuk per­
aturan perundangan yang diterbitkan di dalam periode 1945- 1950. Bukan 
hanya penemuan kata-kata dan istilah-istilah baru yang tampak sebagai suatu 
pekerjaan yang tidak mudah, melainkan juga penyusunan kalimat yang baik 
menurut aturan bahasa Indonesia merupakan suatu beban yang tidak ringan 
bagi mereka yang terlibat di dalam pembuatan peraturan perundangan terse­
but. Jadi, jelas pulalah bahwa tertib masyarakat menuritut adanya peraturan 
perundangan yang baik. Oleh karena peraturan perundangan yang baik 
menuntut penggunaan bahasa yang baik, mau tidak mau dari hari ke hari 
bahasa Indonesia harus disempurnakan. Menyempurnakan bahasa Indonesia 
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berarti pula ~ra konsisten memupuk, memelihara, dan mengembaqkao 
bahasa Indonesia. Membina atau memupuk, memellhara dan mengembangkan 
bahasa Indonesia secara konsisten mengandung arti menghayati dan meng­
amalkan posisi · bahasa Indonesia sebagai unsur ketiga di dalam Sumpah 
Pemuda. 

Di dalam zaman Orde Lama kegiatan untuk membenahi bahasa Indo­
nesia melalui forum yang berbentuk kongres telah dilakukan dua kali, yakni 
di Solo dan di Medan, seperti yang telah disinggung dj muka. Orde Baru dapat 
membanggakan diri sebagai pemenang, andaikata Orde Lama dan Orde Baru 
dikompetisikan di dalam ·kegiatan memajukan bahasa nasional, karena di 
dalam zaman Orde Baru di samping Kongres Bahasa Indonesia Ill yang di­
langsungkan di Jakarta pada tahun 1978 pelbagai kegiatan yang lain seperti 
seminar, .lokakarya turut menandai Orde Baru. Peristiwa yang patut dicatat 
sebagai motor untuk meningkatkan kegiatan-kegiatan pembenahan bahasa 
Indonesia di dalam zaman Orde Baru ialah pidato kenegaraan Presiden pada 
tanggal 16 Agustus 1967. Di dalam pidato tersebut kepala negara mengajak 
seluruh bangsa Indonesia menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan 
benar. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dengan salah satu badan/ 
lembaganya yang namanya telah berubah beberapa kali dan sekarang bernama 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (disingkat Pusat Bahasa) patut 
diberi acungan ibu jari sehubungan dengan kegiatan-kegiatan yang telah di­
lakukannya di dalam rangka pembenahan bahasa Indonesia. Salah satu 
kegiatan yang patut digarisbawahi secara agak khusus ialah penyuluhan yang 
dilakukan antara lain melalui layar TV Stasiun Pusat Jakarta. Dengan segala 
kegiatan itu bangsa Indonesia diajak mengamalkan kesadaran nasional melalui 
salah satu unsurnya. Bukankah, seperti yang telah disinggung oleh psikolog­
sosiolog Hertz, bahasa nasional merupakan salah satu butir di dalam salah 
satu unsur kesadaran nasional? Dengan mengikrarkan niat menjunjung tinggi 
bahasa persatuan, bahasa Indonesia, bangsa Indonesia melalui Sumpah Pemu­
da menghayati posisi bahasa Indonesia di dalam kesadaran nasionalnya. 
Setelah penghayatan pengamalannyalah yang perlu diamati. Sudah mantap­
kah hasil yang dicapai melalui pengamalan itu? 

Memang cukup banyak kemajuan yang dapat dicatat sejak pemerintah 
(dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dengan Pusat Bahasa­
nya) melancarkan kegiatan-kegiatan pembenaran. Namun, di samping hasil 
yang menggembirakan itu, menurut pendapat penyaji kertas kerja ini, kenya­
taan yang mengandung rasa prihatin masih belum dapat dilenyapkan. Kenya­
taan ini menunjukkan bahwa masih terlampau banyak orang Indonesia yang 
belum mampu menggunakan bahasa Indonesia seC:ara baik .dan benar sekali­
pun pengamat hanya membatasi diri pada aturan-aturan dasar/elementer 
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tata bahasa. Semua lapisan masyarakat mulai dari yang terbawah sampai yang 
teratas di semua bidang kegiatan, kecuali mereka yang bergerak di bidang 
studi bahasa Indonesia, dihinggapi kekurangan itu. Satu hal yang menyedih­
kan ialah sikap orang Indonesia yang suka mengemukakan alasan pemaaf 
bahwa bahasa Indonesia sedang berkembang apabila ada orang lain yang me­
ngoreksi kesalahannya berbahasa Indonesia. juga alasan pemaaf "salah 
kaprah" (hal yang salah, tetapi karena hampir semua orang melakukannya 
sehingga seolah-olah harus dianggap "tidak salah") sering dikemukakan oleh 
orang-orang seperti itu. Setiap orang yang menguasai a tu ran bahasa Indonesia 
dengan kualifikasi "sedang" saja pasti menggelengkan kepala manakala ia 
membaca karya tulis siswa sekolah lanjutan atas atau mahasiswa. Kalimat 
yang mengandung kesalahan elementer bertebaran di dalam karya tersebut. 
Siaran-siaran radio, TVRI dan tulisan-tulisan di dalam media pers sampai 
detik ini masih diganggu oleh kesalahan di dalam penerapan aturan-aturan 
elementer itu. Kiranya baik apabila penyaji kertas kerja ini menampilkan 
beberapa contoh kalimat yang salah. 

a. Dengan+j pembukaan jembatan baru itu memungkinkan+j peningkatan 
kegiiztan ekonomi di desa-desa yang tandus. 

b. Jumfah+j peserta yang berumur dua puluh tahun berjumlah+j Zima ribu 
orang. 

c. Dafam+) upacara yang sederhana itu dihadin"+) juga oleh Gubernur. 
d. Penyerahan+) hadiah-hadiah perlombaan membaca puisi diserahkan+) 

oleh Direktur. 
e. Penandatanganan perjanjian antara Pem. R.I. dan Pem. Jepang masing­

masing+j dilakukan oleh Dirjen ... dari pihak Indonesia dan ... dari pihak 
Jepang. 

f. Pada hari ini tanggal 15 .. . oleh+j saya, panitera pada Pengadilan Negeri ... 
atas perintah ... akan melakukan+) pelelangan .... 

Catatan 
Tanda +) menunjukkan letak kesalahan. 

Masih cukup banyak jenis kesalahan yang dapat dibaca atau didengar 
setiap hari. Akan tetapi, beberapa contoh di atas ini cukuplah sudah untuk 
keperluan penyajian kertas kerja ini. Kenyataan tersebut mengundang per­
tanyaan mengapa, setelah kemerdekaan bangsa Indonesia berumur 38 tahun, 
kelemahan penguasaan bahasa Indonesia seperti yang diperlihatkan oleh 
contoh di atas belum juga lenyap? Apakah sebabnya? Di samping kemampu­
an yang menyedihkan seperti yang telah disinggung di muka ada satu hal lagi 
yAng juga mengundang keprihatinan, yaitu sikap yang menempatkan bahasa 
nasional tidak sebagai "tuan rumah" di negeri sendiri. Cukup banyak orang 
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Indonesia yang takluk kepada sikap seperti ini yang rnerajalela di dalam diri 
mereka. Di dalam banyak hat mereka menernpatkan bahasa Indonesia di 
bawah bahasa asing (khususnya bahasa lnggris). Secara populer sikap mereka 
itu dapat disebut "keinggris-inggrisan" . Di ibukota dan di kota-kota besar 
yang lain di Indonesia bertebaran penggunaan kata atau istilah bahasa asing 
untuk hal-hal yang sebenarnya dapat disebut dengan kata atau istilah yang 
telah lama ada di dalarn kosa kata bahasa Indonesia. lnilah beberapa contoh 
penggunaan kata atau istilah bahasa asing yang tidak pada tempatnya itu: 

jaya Furniture, Rapih Furniture, Sarmidi Barber's Shop, Lely's Beauty 
Salon - For Ladies and Gents, Jatinegara Building, Kwitang Building, 
Glodok Building, Harbour Health Center, Kebayoran Community 
Center, Jatinegara Youth Center, Dirjen ... Cup. 

Kenyataan bahwa praktik tersesat di dalam penggunaan kata bahasa asing 
seperti yang diperlihatkan oleh contoh di atas ini diikuti (dicontoh) mentah· 
mentah oleh daerah-daerah, rnelipatgandakan keprihatinan. 

Ada lagi sikap tersesat yang kadamya, menurut anggapan penyaji 
kertas kerja ini, lebih tinggi daripada kadar ketersesatan yang dilukiskan 
di dalarn contoh di atas. Ketersesatan yang kadarnya lebih tinggi ini rnencukil 
pertanyaan tidakkah sikap tersebut memperlihatkan suatu erosi kesadaran 
nasional, dalam hal ini erosi yang datang dari salah satu unsurnya. Sikap 
seperti ini sering dipandang oleh iklan pencaharian tenaga yang rnengisi 
halaman-halarnan surat kabar. Pemasang iklan, yaitu pihak yang rnencari 
tenaga, menyatakan dirinya sebagai perusahaan nasional. Tenaga yang dic:ari­
nya orang/warga negara Indonesia, tetapi bahasa yang digunakannya di dalam 
iklan itu bahasa lnggris. Alangkah ganjilnya! Apakah pemasang iklan itu 
rnengira bahwa bahasa lnggris telah diangkat menjadi bahasa resmi kedua? 
Sungguh benar-benar tersesat perkiraan seperti itu. Apakah dengan kecaman 
yang dialamatkan kepada praktik tersesat di dalam penggunaan bahasa asing 
itu penyaji kertas kerja ini mengajak para peserta kongres rnenjauhi bahasa 
asing dan mernusatkan perhatian hanya kepada bahasa Nasional? Oh, jauh 
dari maksud seperti itu. la justru sangat senang rnelihat pemuda-pernuda giat 
belajar bahasa asing sebab makin banyak bahasa asing dikuasai oleh orang­
orang Indonesia pasti rnakin halus atau rnuluslah jalan yang rnereka lalui 
untuk rnencapai kernajuan. Akan tetapi, gairah dan semangat belajar bahasa 
asing itu tidak boleh memojokkan atau menurunkan bahasa nasional ke 
posisi di bawah posisi bahasa asing. Oleh karena kenyataan dewasa ini masih 
diwarnai secara rnencolok oleh kedua jenis kelernahan yang telah ditonjolkan 
di muka, yakni kelemahan yang dipantulkan oleh penggunaan bahasa Indo­
nesia yang rnenyalahi aturan-aturan dasarnya ·yang sangat elementer dan 
kelemahan yang didemonstrasikan oleh sikap "kebahasa asing-asingan" 
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tidaklah salah apibila orang mencatat bahwa dewasa ini, yakni sampai akhir 
Pelita Iii, bobot dan kadar pengamalan kesadaran akan posisi bahasa Indonesia 
sebagai salah satu sarana untuk mencapai tujuan nasional sangat tidak memadai. 

Tantanpn Repelita IV 

Tema yang ditetapkan untuk Kongres Bahasa Indonesia IV ini berbunyi 
"Dengan Bahasa Indonesia sebagai Sarana Kita Sukseskan Pembangunan 
Nasionar '. : Setiap kal i orang berbicara ten tang pembangunan nasional, mau 
tidak mau ia pasti berbicara juga tentang Pelita yang sedang berjalan dan 
apabila Pelita yang sedang berjalan itu akan segera berakhir Repelita lanjutan­
nya pasti menjadi sasaran perhatiannya pula. Keadaan seperti inilah yang 
dewasa ini sedang dihadapi ole'h bangsa Indonesia. Tidak lama lagi Pelita Ill 
akan berakhir dan kegiatan-kegiatan untuk menyusun Repelita IV telah di· 
mulai. Di bidang pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia Bab 11 
kertas kerja ini telah melukiskan secara kualitatif hasil yang telah tercapai. 
jelas, para penanggung jawab di bidang pembinaan dan pengembangan bahasa 
Indonesia, dibantu oleh orang-orang lain yang berminat, menghadapi tan­
tangan yang cukup berat di d~lam Repelita IV. 

Memang tugas pembinaan dan pengembangan itu meliputi pelbagai 
bidang kegiatan, misalnya bidang pengajaran bahasa, bidang pembakuan 
aturan, bidang penyuluhan dan lain-lain. Akan tetapi, menurut pendapat 
periyaji kertas kerja ini tanpa mengurangi arti bidang-bidang kegiatan yang 
lain, bidang kegiatan yang perlu dicurahi perhatian ekstra ialah bidang kegiat­
an yang memungkinkan rata-rata orang Indonesia di dalam waktu yang tidak 
terlalu lama menguasai bahasa Indonesia menurut aturan-aturan dasar/ele­
menternya. Program jangka pendek dan jangka panjang yang lebih mantap 
perlu disusun. Di dalam penyusunan program ini perbaikan sistem pengajaran 
bahasa Indonesia di pelbagai lingkungan perlu diberi prioritas tinggi. Ke­
giatan penyuluhan pun perlu dilipatgandakan. Alangkah baik apabila di 
tiap-tiap lingkungan kerja ada sukarelawan-sukarelawan "polisi bahasa Indo­
nesia". Setiap orang yang merasa memiliki pengetahuan sekadarnya tentang 
suatu aspek tertentu penggunaan bahasa Indonesia secara baik dan benar 
wajib membantu orang lain yang sedang ada di dekatnya apabila pada orang 
lain tersebut tampak kesalahan di dalam penggunaan bahasa Indonesia. 
Hubungan atasan-bawahan tidak perlu dipermasalahkan di dalam kegiatan 
koreksi timbal balik ini. Si A yang kebetulan pada suatu aspek tertentu 
memiliki bekal yang lebih baik daripada bekal yang dipunyai B tanpa diminta 
harus mengoreksi B apabila B pada aspek tersebut tampil dengan hal-hal yang 
salah. Pada aspek tertentu yang lain si B-lah yang harus mengoreksi A karena 
B memiliki bekal yang lebih daripada bekal yang dipunyai A. Meskipun A, 
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misalnya, di dalam kedinasan berkedudukan lebih tinaiUaripada 8, kegiatan 
saling menloreksi itu harus dapat dilakukan secara mulus. 

. ·'Pelafalan yang salah, misatnya lean yang dilafalkan ken, tetq yang di· 
lafalkan tetq, dtrpat yang dilaf.alkan dopet patut dicatat sebagai salah satu 
mata acara di dalam putaran kegiatan koreksi timbal balik itu. Masih ada 
hal-hal lain yang dapat merindukan kehadiran tata bahasa Indonesia yang 
baku, kiranya tepat apabila di dalam penyusunan program tersebut pemba­
kuan tata bahasa pun ditempatkan pada barisan terdepan. Mudah•mudahan 
dengan program yang lebih mantap dan lebih berbobot di dalam waktu yang 
tidak terlampau lama orang tidak akan membaca atau mendengar lagi kalimat 
seperti yang ditulis di bawah ini. 

a. Ht11gfl eceran dtlriptlda b.han baku ini beTIJlriui. ... 
b. Semua orang teillh libuk membantu M. kaibulcan mana menpkibatkan. ... 

Seperti telah diperlihatkan olch kedua contoh di atas ini, kata daripada 
dan kata mana sering digunakan pada tempat yang salah. Sekali lagi, apa yang 
dikemukakan oleh penyaji kertas kerja ini (dengan menyertakan beberapa 
contoh) merupakan kenyataan yang menuntut percepatan/penanganan. 
Kalau penanganan ini tetap berlangsung menurut pola yang berlaku sampai 
saat ini, .orang tidak boleh optimistis akan dapat mencapai hasil yang meng­
gembirakan di dalam waktu yang singkat. Tidak kalah pentingnya dengan 
penyusunan program untuk memungkinkan rata-rata orang Indonesia di 
dalam. waktu yang tidak terlalu lama menguasai bahasa Indonesia men\Jrut 
aturan-aturan dasar/elementernya, peng~kisan wabah yang sedang melanda 
sejumlah besar orang Indonesia yang daya tahannya rendah perlu diprogram­
kan serentak dengan program yang disebut pertama. Akan tetapi, kejutan 
dengan penerapan sanksi yang serasi kiranya patut dipertimbangkan di dalam 
penyusunan program pengikisan wabah ini. Adapun yang dilukiskan sebagai 
wabah tak lain dan tak bukan kegandrungan tersesat kepada bahasa asing, 
khususnya bahasa lnggris. 

Pengikutsertaan pemuda di dalam program ini perlu dipertimbangkan 
secara serius. Pengalaman telah membuktikan bahwa pelbagai masalah yang 
mula-mula dipandang amat sulit akhirnya terpecahkan juga setelah pemuda 
mendobraknya. Hendaknya kongres ini pada akhir sidangnya nanti dapat 
meng,1mbil putusan yang berisi antara lain rekomendasi kepada pemerintah 
tentang program-program yang disarankan di atas. 

Ringkasan dan Saran 

Penyaji kertas kerja melihat pemberian kesempatan untuk menyum-
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bangkan pikirannya sebagai suatu kehormatan yang perlu ditanggapinya se­
baik mungkin. 

Bahasa merupakan penopang kebudayaan suatu bangsa. Bahasa nasional 
merupakan salah satu butir penting di dalam satu unsur yang turut memben­
tuk kesadaran nasional. Demikian pulalah posisi bahasa Indonesia terhadap 
bangsa Indonesia. 

Kenyataan bahwa masih cukup banyak orang Indonesia yang tidak/ 
kurang mampu menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan benar me· 
nurut aturan-aturan dasar/elementer dan masih banyak orang Indonesia yang 
menempatkan bahasa l.ndonesia pada posisi di bawah posisi bahasa asing 
(kliususnya bahasa lnggris) membuktikan bahwa bobot dan kadar pengamalan 
kesadaran akan posisi bahasa Indonesia di dalam pembentukan bangsa dan 
pembentukan watak tidak memadai. 

Repelita IV perlu diisi dengan program yang lebih mantap untuk me­
nutup kekurangan-kekurangan yang masih menandai akhir Pelita 111. 
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MARI KITA LAKSANAKAN CIT A-CIT A SUMPAH PEMUDA 

Samsuri 
IKIP Malang 

Pengantar 

Bagian Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928, yang menyatakan bahasa 
Indonesia dijunjung sebagai bahasa kesatuan bangsa Indonesia, merupakan 
suatu pemecahan masalah kebahasanasional yang cemerlang bagi kita, sekali­
gus menunjukkan betapa gandrungnya pendiri-pendiri negara Republik Indo­
nesia pada waktu itu akan persatuan dan kesatuan bangsa kita. Bahasa Indo­
nesia itu diinginkan sebagai alat komunikasi antarsuku dan sekaligus alat 
kebudayaan yang tunggal. Pemecahan masalah bahasa kesatuan/persatuan itu 
demikian pentingnya sehingga kita sekarang ini terlepas dari malapetaka per­
pecahan karena bahasa kesatuan/persatuan, seperti yang masih terdapat di 
berbagai negara biarpun negara-negara itu telah lama mengenyam kebahasaan 
politik. 

Masalah bahasa memang merupakan hal yang sensitif, dan hal itu dapat 
dilihat pada berbagai peristiwa keguncangan politik karena soal bahasa 
(nasional}. Di Filipina, yang dari jauh kelihatan tenang, di dalam negeri sen­
diri tidaklah demikian mengenai soal bahasa nasional itu. Suku-suku yang 
tidak berbahasa Tagalog, yang dijadikan bahasa nasional Flipina dengan 
nama Pilipino, baik secara terang-terangan maupun tidak banyak yang me­
nyangsikan kebijaksanaan pemilihan bahasa itu sebagai bahasa nasional, dan 
mereka itu sering menyatakan bahwa bahasa lnggris cukup baik dipakai se­
bagai bahasa pemerintahan, pendidikan, politik, dan lain sebagainya. Di India 
tidak jarang terjadi huru-hara karena tiap daerah mempunyai bahasa daerah 
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yang diresmikan sebagai bahasa resmi daerah itu di samping bahasa Hindi 
biarpun bahasa lnggris masih tetap memegang peranannya ~bagai alat komu­
nikasi nasional. Bahasa lnggris di India telah demikian dalamnya tumbuh di 
masyarakat sehingga orang-orang India sendiri mengandaikan sebuah bahasa 
lnggris dialek India, yaitu bahasa lnggris yang mereka pakai. Orang-orang 
Tamil, umpamanya, mempertanyakan kelebihan bahasa Hindi atas bahasanya, 
yaitu bahasa Tamil, yang secara tertulis dan lisan mempunyai tradisi sastra 
yang sangat tinggi. Bahkan, dalam negara yang tampaknya mantap, seperti 
Kanada, masalah bahasa Perancis yang dianggap bahasa Kedua di Kanada, 
sedangkan bahasa lnggris sebagai bahasa pertama dalam komunikasi negara 
itu, sering menimbulkan perdebatan dan keributan politik di daerah-daerah 
yang mayoritas penduduknya berbahasa Perancis. Demikian beberapa contoh 
masalah kebahasanasionalan di negara-negara yang kurang beruntung diban­
dingkan dengan negara kita. 

Bahasa merupakan alat atau wahana kebudayaan, dan bahasa Indonesia 
ialah alat atau wahana kebudayaan Indonesia. Terdapat hubungan yang erat 
sekali antara perkembangan bahasa dan perkembangan kebudayaan yang di­
wahanainya. Dapat dinyatakan di sini bahwa bahasa dan pemakaiannya me­
rupakan cermin kebudayaan itu . Yang menjadi masalah ialah bahwa bahasa 
Indonesia bukanlah bahasa yang berkembang mengikuti perkembangan ke­
budayaan dari tahap yang satu ke tahap yang lain, seperti bahasa lnggris, 
yang terus mengikuti perkembangan lnggris dari zaman primitif, melalui 
zaman kebangkitan dan berbagai zama_n praindustri, sampai pada zaman 
industri atau modern sekarang ini. Kebudayaan Indonesia sendiri seakan­
akan muncul dan diinginkan sebagai kebudayaan modern dalam masyarakat 
modern dengan pendidikan tingginya, ilmu pengetahuan dan teknologi 
modern, pemerintahan modern, pendek kata seluruh kehidupan dalam 
masyarakat itu lebih banyak dipengaruhi oleh nalar daripada emosi. Karena 
bahasa Indonesia boleh dikatakan ditempel dari bahasa yang boleh dikatakan 
mewahanai kebudayaan praindustri, khususnya prailmiah, bahasa nasio{lal 
kita benar-benar mempunyai misi yang berat karena harus berkembang 
secara luar biasa, dapat menjadi alat kebudayaan modern dalam masyarakat 
modern. Beribu-ribu konsep baru harus diserap, di samping harus tegak 
sebagai bahasa Indonesia yang ditempel dari bahasa Melayu. Lagi pula, ber­
puluh juta warga negara Indonesia tidak mendapat pendidikan bahasa Indo­
nesia yang baik sehingga di sini pun bahasa Indonesia menjadi "bulan-bulan­
an" pemakainya. Hal itu ditambah pula oleh keadaan masyarakat Indonesia 
yang secara psikologis tidak menguntungkan perkembangan bahasa Indonesia, 
yaitu bahwa masyarakat Indonesia cenderung tipis sekali disiplinnya. Pe­
ngaruh timbal-balik antara perkembangan kebudayaan dan bahasa Indonesia 
sangat merugikan perkembangan bahasa Indonesia sendiri. 
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Apabila kita berbicara tentang bahasa Indonesia seakan-akan kita hanya 
menghadapi sebuah bahasa Indonesia saja, padahal sebenarnya ada beberapa 
bahasa Indonesia, atau berbagai dialek bahasa Indonesia, di samping bahasa 
Indonesia baku. Pada hemat penulis, bahasa Indonesia baku ialah bahasa 
Indonesia yang dicita-citakan oleh Sumpah Pemuda, yaitu bahasa yang mem­
persatukan suku-suku yang terdapat di Indonesia menjadi sebuah bangsa, 
yaitu bangsa Indonesia. Dengan kata la in, bahasa Indonesia baku ialah bahasa 
Indonesia yang dipakai oleh semua warga negara Indonesia, yang dalam ko­
munikasi tidak atau sedikit mungkin menimbulkan salah paham. Oleh karena 
itu, bahasa Indonesia baku ialah oahasa· Indonesia -yang sedikit terpengaruh 
oleh bahasa daerah dan ba_hasa asing sehingga tidak menimbulkan salah pe­
ngertian dan salah paham. Sebuah contoh . Seorang Jawa berasal dari Klaten, 
Jawa Tengah, datang ke Jakarta dan bertemu kawan lamanya, seorang yang 
berasal dari Ujung Pandang. Orang dari Klaten itu banyak urusannya di 
Jakarta, dan karena itu berkata kepada kawannya itu, "Besok saja · saya 
datang ke rumahmu karena sekarang ini saya masih sibuk." Keesokan harinya 
sang kawan lama dengan keluarganya mengelu-elukan kedatangan kawan dari 
Klaten itu, tetapi berapa. pun lamanya ditunggu, kawan dari Klaten itu tidak 
kunjung datang hari itu. Orang Klaten itu bukanlah pembohong, tetapi karena 
bahasa I ndonesianya memakai kata besok dengan pengertian bahasa J awa 
'kelak', terjadilah kerusakan komun ikasi. Demikianlah pengaruh bahasa 
daerah, yang mungkin kecil saja, dapat merusakkan ko munikasi. Oleh karena 
itu, kalimat yang dipakai orang dari Klaten itu tidak termasuk bahasa Indo­
nesia baku. 

Mungkin banyak orang Indonesia yang terpelajar tidak memperoleh 
pendidikan bahasa Indonesia secara formal, tetapi mereka sebagai warga 
negara Indonesia dibebani kewajiban untuk segera mungkin menguasai bahasa 
Indonesia yang baik dan benar, sesuai dengan kaidah-kaidah yang terdapat 
pada · bahasa Indonesia maupun pada pemakaiannya. Penguasaan bahasa 
Indonesia yang b.aik dan benar itu merupakan ciri warga negara Indonesia 
yang baik dan ciri orang Indonesia terpelajar, yang mempunyai tanggung 
jawab kesatuan dan persatuan bangsa. Di negara-negara yang telah berkem­
bang, seperti Amerika Serikat atau lnggris, setahu penulis semua warga negara 
yang terpelajar mempunyai ciri penguasaan bahasa lnggris yang baku. Ter­
lebih yang menduduki jabatan yang cukup tinggi mempunyai kewajiban 
untuk memakai bahasa lnggris yang baku dan baik. Pada hemat penulis, 
kewajiban semacam itu terlebih lagi diletakkan pada kita sebagai warga 
negara yang sedang berkembang untuk menguasai bahasa Indonesia baku. 
Kita mestilah mempunyai kebanggaan untuk menguasai dan menggunakan 
bahasa Indonesia baku, sebagai alat komunikasi yang mengacu ke kebudayaan 
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naslonal, di samping pe11guasaan klta akan bahasa Indonesia yang tidak baku. 
Hal-hal yang dijelaskan di atas ini semua adalah imperatif, hal-hal yang 
seharusnya kita lakukan dalam masyarakat kita yang sedang membangun 
ini, tetapi bagaimana kenyataannya? 

Penguasaan dan Penggunaan Bahasa Indonesia 

Secara · kebahasaan (kontrastif) tidak ada alasan bagi orang-orang 
Indonesia untuk tidak inenguasai bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
Perbedaan struktural antara bahasa-bahasa daerah dan bahasa Indonesia 
tidaklah jauh benar, seperti perbedaan..an&arababua lnggris dan bahasa Indo­
nesia, baik dalam bidang fonofogi, pembentukan kata, maupun bidang tata 
kalimat. Beberapa contoh adalah sebagai berikut. Ucapan kata-kata akan, 
datang, dan menerangkan kiranya dapat dilakukan dengan baik oleh siapa 
pun, termasuk anak·anak di sekolah taman kanak·kanak. Akan tetapi, alih· 
alih ucapan yang sederhana seperti kata-kata di atas, orang-orang Indonesia 
tertentu mengucapkan sebagai aken, dateng, dan menerangken, yang meng· 
ingatkan kita akan ucapan bahasa Indonesia yang dipakai dalam suasana _ter­
tentu, umpamanya di pasar. Jadi, bukanlah bahasa Indonesia baku. Penulis 
menyadari bahwa pengaruh ucapan bahasa daerah memang besar, tetapi 
tidaklah sedemikian besarnya sehingga kita tidak dapat mengucapkan bunyi­
bunyi bahasa Indonesia itu sesuai dengan kaidah-kaidah fonologi bahasa 
Indonesia. Jika orang-orang yang mengucapkan kata-kata di atas sebagai 
aken, dateng, dan menerangken dapat mengucapkan kata makan, sarang, 
merayakan sesuai dengan kaidah-kaidah fonologi bahasa lndon·esia, sebenar­
nya tidak ada alasan mereka itu mengucapkan kata-kata di atas menyimpang 
dari kaidah-kaidah fonologi bahasa Indonesia. 

Demikian pula dalam bidang tata bahasa, sebenarnya perbedaan antara 
bahasa daerah dan bahasa Indonesia tidak besar biarpun memang ada. Dengan 
sedikit usaha di pihak pemakai bahasa Indonesia, k-ami yakin pemakai bahasa 
Indonesia dengan baik. Pembentukan kata-kata seperti menerapkan dan 
penerapan dari kata terap, umpamanya, tidaklah di luar kemampuan pemakai 
bahasa Indonesia pada umumnya sehingga orang tidak perlu geleng-geleng 
melihat bentukan mentrapkan atau mengetrtlpkan, dan pentrapan atau 
pengetrapan karena pemakai bahasa Indonesia pada umumnya dengan mudah 
dapat membentuk kata-kata menerangkan dan penerangan, dari kata terang, 
dan bukanlah mentrangkan atau mengetran.gkan, dan pentrangan atau penge­
trangan. Demikian pula pembentukan kalimlt~kalimat sederhana seperti 1-3 
di bawah ini. 

1 . ~ngan tim penyu1Un yang baru tenebut me1lglu.ullkan beberapa perubab· 
an, antara lain .... 1 ) 
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2. Xepad/l peserta dlkenakan blaya pameran sebesar 350.000 nqJitlh. 1 ) 

3. Kita harus berusaha memperbesar terhadap peningkattll'I ekspor komoditi 
non-BBM. 1 ) 

mestinya dapat dikerjakan tanpa kesukaran dan kesalahan karena kebanyakan 
struktur bahasa daerah tidak berapa berbeda dari struktur bahasa Indonesia. 
Alih-alih kaJimat 1-3 di atas, pemakai bahasa Indonesia dapat dengan mudah 
mengatakan (menuliskan): 

1 a. Tim penyusun yang btn tetvbut me.,,.,,,.,. ~ perubahan1 

antara lain.... · 
2a. Peserta dilcenaluJn llfl)'tl pomoan ,.,,_. 3..S0.080"""'1k 
3a. Kita haru1 ..,,,_,, frieln,,.,,_. ,,_..,.lliH f/tlpOr kolastllti lltnt· 

BBM 
Mungkin dalam bablsa~ ~ pengucapan -...~t 1-3 

di atas karena dalam ....... a. orang mudih wwwn....,·bsz'llilm bc;il 
seperti . keranc:un ar.au ••-*"5i, pemabian bt.a -.,.n yang kurang 
lepat, dan lain Sltbp._ Akan tetapi, kalimat-blimat yang penulis kutip 
di atas berasal dari mafalah dan siaran TVRI, yang dibacakan oleh seorang 
pcjabat. Dengan kata lain, fcetipnya adatah karimat'-kalimat tertulis se~ingga 
kesalahan kecll sepertLdi atas dapat dengan mudah dihindarkan. · 

Mungkin ada di anttra kita yang berpikir bahwa kemungkinan penulis­
penulis kalimat-kalimat di atas itu kurang berpendidikan. Baiklah kami ambil­
kan beberapa kalimat yang kami kutip dari laporan akhir penelitian berbagai 
sarjana yang belajar di perguruan tinggi di Jawa Timur dan Jawa Tengah, 
seperti beri!Cut. 

4. Pada "'*"' di ata (01-IY) memba1tlin gambllnzn. betapa pcktbtgnya 
,,..,,,.,. Xll1f/flw hnotbttlttm Cokrodilltn,rrlt. 

S. Dalam ~ ,,_.._,.,,, berkembang Ilda~.,~ memillki 
ting/cat I ertllittn yt11tg 1tnggi. 

6. Dua aliran baat Yt1ft8 1f'le1fdominasi pemflcbvn aoliok>gi modem, )'flitu 
alil'tln fungdonal diln aliran konfllk, aaling memiliki kelemahan di ltlmping 
kekuatannya rrmtng-masing. 

Pada kallmat (4) terdapat kelebihan kata depan pada; pada (S) ·diselipkan 
kata bahwa penduduk di antara kata kecenderungan dan kata memiliki, atau 
t~rdapat kelebihan kata depan dalam diganti kata ada dengan awalan ber; 
sedangkan pada (6) kata -1tng perlu diganti dengan kata samt1-sama. Tampak­
lah kesalahan-kesalahan kecil sebenarnya, tetapi karena pemakai-pemakainya 
.adalah "5al'jana-sarjana kesilapan itu menjadi sangat besar. 

Narnun, hendaklah kita ingat bahwa penulisan sebuah karangan, betapa-
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pun pendeknya tidak hanya berurusan dengan pembentukan kata-kata dan 
kalimat-kalimat saja. Dari bacaan penulis yang berupa laporan-laporan akhir 
penelitian yang dihasilkan oleh Proyek Penelitian Madura, yang kami koordi­
nasikan, terdapat kekeliruan tentang penggunaan kata depan, pembentukan 
kata dan kalimat, sampai pada soal-soal verbositas, tautologi, dan lain se­
bagainya. Apabila Dr. Sunardji dalam disertasinya, Pengajaran Mengarang 
di SMP, menganjurkan perbaikan-perbaikan, kami terpaksa berpendapat 
bahwa pelajaran mengarang di perguruan tinggi masih diperlukan sekali. 

Perlu kami nyatakan di sini bahwa dari pengamatan penulis tentang 
penggunaan bahasa Indonesia pemakaian bahasa nasional kita mengalami 
kenaikkan, baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif. Yang pertama 
dapat dilihat pada pemakaian bahasa Indonesia oleh rakyat kita di desa-desa 
c:Wl bertambahnya penerbitan majalah dan koran baru selama lima tahun ter­
akhir ini. Adapun peningkatan kualitas dapat dilihat pada penggunaan bahasa 
Indonesia yang relatif baik dalam majalah-majalah dan surat-kabar. Majalah 
Tempo, umpamanya, menggunakan bahasa Indonesia yang cukup baik. 
Demikian juga majalah Optimis, biarpun editorialnya kadang-kadang me­
makai bahasa Indonesia yang penulis kualifikasikan sebagai kolokial karena 
memakai kata-kata seperti Iha, sepertinya, repotnya, yang namanya, yang 
merupakan pungutan (terjemahan) dari bahasa jawa. Rupanya media massa 
kita telah sadar bahwa pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar 
perlu sekali bagi pembinaan penguasaan bahasa Indonesia oleh rakyat kita, 
khususnya yang belum pernah memperoleh pendidikan ba~asa Indonesia 
yang baik. Namun, penulis tidak dapat menerangkan bagaimana penggunaan 
bahasa Indonesia oleh RRI dan TVRI karena kecuali penulis tidak selalu 
mengikuti karena program-programnya tidak menarik, penulis tidak mem­
punyai data observasi yang cukup. Hanya bahasa Indonesia yang dipakai 
oleh penyiar-penyiar, khususnya pembaca-pembaca berita, penulis rasa 
masih perlu ditingkatkan. Bentukan kalimat-kalimat, seperti pemakaian 
kata depan terhadap, daripada, dan lain-lain yang keliru, ucapan dan khusus­
nya intonasi sangat kurang menunjukan bahasa Indonesia yang baku. 

Apabila penggunaan bahasa Indonesia dalam majalah-majalah dan 
koran-koran (tertentu) boleh dikatakan cukup baik, bagaimana penggunaan 
bahasa nasional kita dalam bidang lain? Memang agak mengejutkan bahwa 
ternyata penggunaan bahasa Indonesia oleh kebanyakan sarjana kita masih 
kurang baik. Paling tidak dari laporan-laporan akhir penelitian dan dari maka­
lah-makalah seminar yang diadakan oleh Proyek Penelitian Madura, kami 
terpaksa menyimpulkan hal di atas. Tentulah ljapat diperdebatkan, apakah 
data yang penulis miliki itu mewakili penguasaan bahasa Indonesia para 
sarjana seluruh Indonesia. Penulis sendiri ingin menjawab, mudah-mudahan 
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tidak karena kami ingin sekali sampai pad~ suatu kesimpulan bahwa bahasa 
Indonesia para sarjana Indonesia benar-benar dapat dibanggakan. Hal ini ada 
sangkut-pautnya dengan tugas para sarjana di perguruan tinggi untuk me­
ngemt>angkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Apabila bahasa yang dipakai 
dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia tidak baik, bagai­
mana kita dapat mengharapkan pertumbuhan dan peningkatan ilmu pengeta· 
huan dan teknologi kita? 

Penulis agak masgul melihat penggunaan bahasa Indonesia oleh para 
pejabat pada umumnya, yang diwawancarai TVRI dan disiarkan melalui 
media massa itu. Tanipak dengan nyata penguasaan bahasa Indonesia lisan 
pejabat-pejabat itu kurang baik. Dengan sengaja hal ini tidak banyak kami 
kemukakan karena data baha~ .para pejabat itu tidak dapat kami peroleh, 
tetapi seandainya pernyataan kami itu dibantah, sebenarnya dengan mudah 
kita dapat menyaksikan penggunaan bahasa Indonesia yang kurang baik itu, 
khususnya pada siaran berita jam tujuh malam, yang oleh beberapa orang 
disebut "Siaran Pejabat" karena TVRI selalu mengemukakan berita-berita 
mengenai pejabat-pejabat, dari Presiden, melalui para menteri dengan Dirjen­
Dirjennya, sampai dengan para gubernur. Pemakaian bahasa Indonesia yang 
kurang membanggakan itu merangkum pula pembacaan "laporan keberhasilan 
tugas", jadi penggunaan bahasa Indonesia tulisan, oleh para pejabat itu. Apa­
bila apa yang kami lihat itu betul, yaitu bahwa contoh yang diberikan oleh 
kebanyakan pejabat tinggi dan oleh kebanyakan cerdik pandai kita dalam 
pemakaian babasa Indonesia itu kurang membanggakan, kami takut bahwa 
apa yang biasa disebut dengan "generasi penerus" tidak dapat memetik 
contoh kedisiplinan yang tinggi dalam penggunaan bahasa Indonesia, dan 
penguasaan "generasi penerus" akan bahasa Indonesia itu kelak malahan 
lebih buruk. 

Hal yang mengecewakan di atas itu tentang penguasaan bahasa Indo­
nesia tidak dikurangi oleh masih banyaknya orang Indonesia yang suka me­
masukkan kata-kata_ asing dalam bahasa Indonesia mereka biarpun kata-kata 
dan konsep-konsepnya dalam bahasa Indonesia terdapat pula. Keadaan itu 
lebih diperburuk oleh penggunaan kata-kata, nama-nama dan semboyan­
semboyan dari bahasa asing, seperti dari bahasa Sangskrit, yang jelas me­
nunjukkan ketidaknasionalan. Kita hendaknya ingat bahwa pemakaian kata· 
kata, nama-nama, dan semboyan-semboyan dalam bahasa Indonesia akan 
jauh merasuk ke dalam hati sanubari kita daripada kata-kata, nama-nama, 
dan semboyan-semboyan asing yang tidak kita pahami itu. Hal itu semua 
memang menyangkut sikap masyarakat Indonesia terhadap bahasa Indonesia 
dan penggunaannya, yang akan kami uraikan di bawah ini. 
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Silcap Masyankat Indonesia temadap Bahasa Indonesia 

Telah kami jelaskan bahwa terdapat hal-hal yang menggembiralcan 
pada pemakaian bahasa Indonesia, baik secara kuantitatif, yaitu dengan 
peningkatan jumlah pemakai bahasa nasional kita, khususnya di desa-desa, 
maupun sec'ara kualitatif, yaitu dengan peningkatan disiplin dalam menerap­
kan kaidah·kaidah peinakaiari bahasa Indonesia baku, khususnya oleh maja· 
lah·majalah dan koran-koran tertentu. Sayangnya masih terdapat lebih 
banyak sektor masyarakat kita yang penguasaan dan penggunaannya akan 
bahasa -nasional kita belum dapat dibanggakan. jelas kiranya bahwa hal itu 
mencerminkan sikap masyarakat kita yang kurang positif terhadap bahasa 
Indonesia baku dan pemakaiannya. 

Kita ketahui bahwa penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
nasional termasuk salah satu bagian Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928, 
dan yang sejelas-jelasnya diinginkan agar bahasa Indonesia sebagai bahasa 
nasional mempersatukan berbagai suku bangsa menjadi satu bangsa, yaitu 
bangsa Indonesia. Namun, dalam GBHN tahun 1978 maupun tahun 1983 
tidak terdapat bahasa Indonesia sebagai unsur penting Wawasan Nusantara, 
sedangkan Wawasan Nusantara pada dasarnya dimaksudkan untuk memper· 
kokoh persatuan/kesatuan kita.2 ) Hal itu pun merupakan cermin pula betapa 
sikap masyarakat Indonesia terhadap bahasa Indonesia. J ika wakil·wakil 
rakyat yang terhormat tidak lagi merasa perlu untuk memakai bahasa Indo­
nesia sebagai simpai persatuan dan kesatuan kita, dapatkah kita mengharap­
kan masyarakat Indonesia akan menguasai bahasa Indonesia dengan -baik 
dan benar serta menggunakannya sesuai dengan kaidah-kaidahnya? 

Dalam keadaan kebudayaan kita, baik bidang politik, ekonomi, pen­
didikan, perdagangan, administrasi, keamanan, dan lain sebagainya berjalan 
dengan disiplin yang minim .. mau tidak mau alatnya, yaitu bahasa Indonesia 
mencerminkan pemakaian yang setara pula, yaitu dengan disiplin yang minim. 
Yang menjadi masalah dalam penggunaan bahasa Indonesia sekarang ialah 
dapatkah kita biarkan apa yang biasa disebut dengan "generasi penerus" 
mewarisi nilai ini, yaitu kedisiplinan pemakaian bahasa Indonesia yang 
rendah, dari apa yang biasa disebut dengan "generasi perintis"? (yang sebenar­
nya merupakan konsekuensi saja dari rendahnya disiplin kehidupan kita pada 
umumnya!). Penggunaan bahasa oleh anak-anak kita tidak dapat "keluar" 
dari penggunaan bahasa dalam masyarakat, yang merangkum keluarga, seko­
lah, dan masyarakat pada umumnya. Di sekolah mungkin ibu dan bapak guru 
berusaha meningkatkan dan membina pemakaian bahasa murid-muridnya, 
tetapi waktu di luar sekolah pemakaian bah~ itu tidak lagi dikendalikan 
oleh para guru sehingga mau tidak mau bahasa yang dipakai oleh murid· 
murid itu tidak (jauh) berbeda dari bahasa yang dipakai oleh masyarakat 
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umum. Hal itu akan demikian, jika semua guru menguasai bahasa Indonesia 
denpn baik dan benar, tetapi jika hanya guru-guru bahasa Indonesia saja 
yang menguasai bahasa nasional kita dengan baik dan benar, akibatnya akan 
lebih buruk lagi bagi penguasaan bahasa Indonesia oleh murid-murid sebab 
hanya dalam jam-jam pelajaran bahasa Indonesia saja anak-anak kita meng­
gunakan bahasa nasional dengan baik dan benar; sedangkan waktu selebih­
nya peoggunaan bahasa Indonesia mereka tidak terkendalikan dan memakai 
dan meniru bahasa yang terdapat dalam masyarakat pada umumnya. 

Seperti penulis µraikan di atas, dari laporan-laporan akhir penelitian 
sarjana-sarjana di perguruan tinggi di Jawa Timur dan Jawa Tengah penulis 
mendapat gambaran bahwa penguasaan bahasa Indonesia oleh kebanyakan 
dosen-dosen kita di perguruan tinggi tidak dapat dikatakan meriggembirakan. 
Pertanyaan yang segera timbul ialah, bagaimana dengan bahasa Indonesia 
para · mahasiswa kita? Kami hanya mendengar dari rekan-rekan yang biasa 
membimbing penulisan tesis atau skripsi bahwa bahasa Indonesia para maha­
siswa kurang baik, dan karena itu mata kuliah mengarang mesti diberikan, 
tidak saja di tingkat pertama, melainkan sebaiknya selama pendidikan mereka 
di perguruan tinggi itu. Sikap kebanyakan dosen dan mahasiswa terhadap 
bahasa Indonesia dan pemakaiannya mestilah diubah jika masyarakat kita 
menginginkan melepaskan diri dari ketidakbebasan dari dunia luar dalam 
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Mereka itu hendaklah sadar benar 
bahwa penguasaan bahasa Indonesia merupakan conditio sine quanon dalam 
mengembangkan ilmu peng~tahuan dan teknologi di Indonesia, yang di­
bebankan oleh GBHN pada perguruan tinggi. Jalan menguasai dan mengem­
bangkan ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia hanya satu, yaitu 
melalui penguasaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Orang dapat 
mengumpulkan pengetahuan yang berlimpah-limpah melalui bahasa asing, 
tetapi bagaimana mengembangkannya di Indonesia? 

Bagaimana sikap para orang tua terhadap bahasa Indonesia dan peng· 
gunaannya penulis tidak dapat berbicara karena penulis tidak mempunyai 
data tentang hal itu, atau tidak pernah mengadakan observasi tentang sikap 
orang tua Indonesia terhadap bahasa Indonesia dan penggunaannya. Orang 
tua yang masih berpegang teguh pada kebudayaan daerah agaknya akan 
menghendaki putera-puterinya untuk memakai bahasa daerah, alih-alih 
bahasa nasional, dan karena itu penggunaan bahasa Indonesia akan terlihat 
sangat .sedikit dalam keluarga-keluarga seperti itu. Namun, karena koran­
koran banyak yang dicetak dalam bahasa Indonesia, ada kemungkinan anak­
anak dalam keluargil seperti di atas itu masih menggunakan bahasa Indonesia 
biarpun secau pasif. Di samping itu, media massa yang lain, yaitu RRI dan 
TVRI, akan memainkan peranannya pula .dalam memberikan kesempatan 
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bpada aak"'Mlk di Nmah untuk mendenprkan bahasa lndonesiL ·w.aa 
nepra YMI modem akan mengusahakan penggunaan bahasa daerah dan 
bahasa lndonelia yang seimbang di rumah, dalam arti diskusi-diskusi ylng 
mungkin dladabn di keluarga diadakan dalam bahasa Indonesia, sedangkan 
hal-hal yang boteh -dikatakan bersifat kebudayaan daerah dibicarakan dalam 
bahasa daerah • ..untuk menptahui lebih tepat lagi memang diperlukan penye­
lidikan toSloloincUistlk tentang pemakaian bahasa di keluarga-keluarga di 
Indonesia. Dalam hal ini, khususnya untuk membina penguasaan bahasa 
Indonesia di dalam keluarga, peranan buku-buku dalam bahasa Indonesia 
sangat penting, dan sekaligus kebiasaan membaca dapat dipupuk dengan 
baik, yang ~bn modal dalam menuntut ilmu pengetahuan dan tekno­
logi. 

Harapan-harapan 

Sebenarnya kita boleh mengucapkan syukur bahwa media massa yang 
penting, yaitu majalah dan koran, telah sadar akan fungsinya dalam memberi­
kan contoh penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Mengingat 
luasnya daerah penyebaran koran dan majalah itu, kita boleh menilai bahwa 
kira-kira sepertiga dari masalah kita telah terpecahkan. Apabila pada waktu 
yang sama RRI dan TVRI mengikuti contoh yang baik itu dengan pengguna­
an bahasa Indonesia yang baik dan benar pula, kita dapat mengatakan bahwa 
50% masalah penguasaan bahasa Indonesia dapat dipecahkan. Mudah-mudah­
an De_partemen Penerangan dengan menterinya yang ma~ih muda dan sangat 
gesit itu segera mengikuti jejak majalah dan koran kita. Apabila BBC di 
lngris dapat menghidangkan bahasa lnggris yang bagus melalui penyiar­
penyiarnya, pembaca-pembaca warta beritanya, melalui wartawan-wartawan­
nya yang terkenal berbahasa lnggris yang bagus dan bersih dari kesalahan, 
sehingga akhirnya dianggap oleh umum bahwa bahasa lnggris baku ialah 
bahasa lnggris BBC, tentulah Departemen Penerangan kita dapat berbuat 
yang sama dalam memelihara penggunaan bahasa Indonesia, yang tidak saja 
baik dan benar, tetapi juga bagus. Siapa tahu bahwa kelak masyarakat kita 
sampai ke kesimpulan bahwa bahasa Indonesia baku ialah bahasa Indonesia 
Departemen Penerangan? 

Bagaimana dengan Departemen Pendidikan dan Kebudayaari kita? 
Tentulah kita akan merasa "risi", jika seandainya jajaran Depdikbud (Masya­
allah!) akan ketinggalan dalam memelihara disiplin penggunaan bahasa 
Indonesia yang bailc dan benar. jika demikian, lalu masyarakat akan bertanya, 
apa gunanya Depdikbud memelihara Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa (Maaf'ku.-~ tidak tahu akronimnya!)? Kami harapkan agar palin& 
tidak para guru (te1m1a guru, dan tidak hanya guru bahasa Indonesia) dan 
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para dosen (termasuk dosen bahasa Indonesia!), serta semua pejabat, ·4iari 
Menteri Depdikbud sampai ke kepala-kepala sekolah dasar, dan dari rektor 
samp,li ke ketua-ketua jurusan, tidak saja menggunakan bahasa lisan, tetapi 
juga bahasa Indonesia tulisan yang baik dan benar. J ika hal itu tercapai, pe­
nulis yakin bahwa para murid dan mahasiswa, yang mcrupakan apa yang di­
sebut "generasi penerus", akan mengikuti jejak "generasi perintis" untuk 
memHiki disiplin pemakaian bahasa Indonesia yang setinggi-tingginya. Hanya 
der.ipri demikian kita dapat nanti mengatakan bahwa pekerjaan pendidikan 
kita berhasil biarpun' baru dalam bidang pendidikan penguasaan bahasa Indo­
nesia baku saja. 

Yang berikut ~alah dalam bidang politik, yaitu pemerintahan dan per­
wakilan rakyat. Dari Presiden sampai dengan lurah di seluruh Indonesia orang 
mestilah memakai bahasa Indonesia yang baik dan benar. Para menteri dan 
seluruh jajarannya sampai eselon yang serendah·rendahnya, pendek kata se­
Juruh aparatur pemerintahan, mesti menerapkan disiplin yang tinggi dalam 
penggunaan bahasa Indonesia baku, mungkin sebagai latihan untuk menerap­
kan disiplin dalam berbagai bidang tugas mereka. Di balik itu, kadar tinggi 
rendah disiplin dalam pengg_unaan bahasa Indonesia baku akan menunjukkan 
ketinggian disiplin mereka dalam berbagai tugas mereka. Demikian pula para 
wakil rakyat yang terhormat di MPR dan DPR, baik pusat maupun daerah I 
dan II, semuanya mesti menjadi contoh bagi yang mewakilinya dalam disiplin 
mereka untuk memakai bahasa Indonesia baku agar dengan mudah dicontoh 
oleh para rakyat yang memerlukan teladan bagaimana membangun tanah air 
dan bangsa ini, termasuk pembangunan bahasa nasional yang tidak boleh di­
,Jupakan seumur hidupnya. Pidato-pidato para wakil rakyat yang terhormat 
mestilah dalam bahasa Indonesia baku, sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa 
Indonesia dan -sesuai dengan santun bahasa Indonesia. 

Mungkin ada orang yang bertanya, apa yang dij:lerlukan, informasi 
yang jelas biarpun bahasa lndonesianya kurang, atau bahasa Indonesia yang 
baik, tetapi informasinya kurang jelas? Jawaban penulis sampaikan informasi 
yang benar dan jelas dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar. Seperti 
telah penulis singgung di atas, bahasa Indonesia ada beberapa ragamnya. 
Kaidah-kaidah santun bahasa ialah penggunaan bahasa sesuai dengan situasi 
wacana. Pada waktu seorang Dirjen menjelaskan masalah kepada orang-orang 
di pasar, situasinya berbeda dengan sang Dirjen itu memberi keterangan 
kepada para mahasiswa di sebuah kampus. Dalam keadaan begitu sang Dirjen 
mestilah tahu memakai bahasa yang mana. Akan tetapi, kelirulah dia apabila 
dalam dua situasi yang berbeda itu sang Dirjen memakai bahasa Indonesia 
yang sama saja. 

Kami kira tidak perlu kami jelaskan bahwa peningkatan disiplin dalam 



231 

penggunun bahasa Indonesia yang baik dan benar menyangkut seluruh 
rakyat, khususnya yang telah mengenyam pendidikan, baik formal maupun 
nonformal. Kita mesti selalu ingat pameo: bahasa menunjukkan bangsa. Arti­
nya, orang dapat dilihat tinggi rendah budi pekertinya dari bahasa yang di­
pakainya. Bahasa seorang pejabat yang tinggi tentulah b.erbeda dari bahasa 
orang gelandangan. Namun, Sumpah Pemuda tahun 1928 ditujukan kepada 
semua rakyat Indonesia, yang amanatnya ialah pakailah · bahasa Indonesia 
yang baik dan benar karena bahasa Indonesia ialah pemersatu bangsa. 

Ca utan 

(1) Dua kalimat pertama itu penuljs ambil dari majalah Optimis, No. 43, 
Agustus 1983, sedangkan yang ketiga ialah sebuah berita dari TVRI. 

(2) Surat penulis bertanggal 12 April 1983 kepada Ketua Majelis Permu­
syawaratan Rakyat, yang mengingatkan tidak termuatnya bahasa 
Indonesia dalam GBHN 1978 sebagai unsur penting Wawasan Nusan­
tara, dan reformulasi kami tentang pasal 1,b dan 2,b dalam Wawasan 
Nusantara, untuk juga menunjukkan erat hubungan antara bahasa 
Indonesia, sebagai alat kebudayaan, dan kebudayaan Indonesia, ter­
masuk bidang politik, dijawab oleh Sekretaris jenderal MPR dengan 
suratnya 18 April 1983, yang menyatakan bahwa saran kami akan 
diteruskan kepada Sadan Pekerja MPR yang akan bertugas menyusun 
Rancangan Ketetapan MPR tentang GBHN Periode 1988-1993 yang 
akan datang. 
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BAHASA INDON.ESIA DAN BAHASA DAERAH DILIHAT DARI SEGI 
SOSIOPOLITIKOUNGUISTIK 

Jos. DMiel Pama 
IKIP Jakarta: 

Pendahuluan 

Kenyataan akan adanya beberapa bahasa-atau keiompok bahasa dalam 
satuan daerah .geografis atau dalam satu ikatan persatuan berbentuk negara 
akan membawa problem dalam daerah dan persatuan itu sendki. Problem itu 
memerlukan pemecahan dan pengambilan kebijaksanaan yang tepat untuk 
memelihara antarhubungan yang baik dan wajar di antara para penutur 
bahasa-bahasa tertentu itu. Problem dan tindakan kebijaksanaan yang di­
hadapi mpat dibedakan sebagai berikut. 

a. Problem 1fan tindakan politik: pada satu saat ·dipertukan satu tindakan 
untuk flMllllhadapi problem nasional dalam soal komunikasi berbahasa. 
&rduarican kenyataan tersebut di atas ditentukan salah satu di antara 
pelbapi bahasa yang hidup dalam daerah kesatuan itu menjadi bahasa. 
·persatUan, bahasa nasional dan atau bahasa resmi. Tindakan ini tergolong 
datam tindakan politik. Dalam uraian selanjutnya .akan tampak bagaimana 
tindakan .politik dalam soal bahasa ini dilaksanakan berdasarkan beberapa 
pertimbangan dan dengan pelbagai cara. 

b. Problem ·'Clan tindakan sosiolinguistik: Berdasarkan tindakan politik ter­
sebut di ,at.as, akan !da dan terjadi pergeseran sosial dalam berbahasa se­
Oqai kelanjutan perbedaan sosial, ekonomi, ilmu pengetahuan dan agama 

·:para ~ndukung ·bahasa-bahasa tersebut di atas itu. Tindakan politik juga 
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berdasarkan tingkah laku sosial masyarakat berbahasa antarsesamanya. 
Uraian penulis selanJutnya akan menjelaskan maksud problem dan tin· 
dakan sosiolinguistik ini. 

c. Problem dan tindakan linguistik : Kenyataan adanya beberapa bahasa 
dalam satu daerah geografis atau satu bentuk kesatuan negara akan mem­
bawa pula problem linguistik atau bahasawi. Adanya variasi bahasa dan 
pemakaian dalam tutur sebagai hasil interferensi dan juga sebagai satu 
dorongan naluriah untuk menyesuaikan diri dalam tindakan berbahasa 
antara sesama kelompok yang berbeda bahasa. 

Keseluruhan tindakan . dalam menghadapi problem tersebut di atas 
penulis satukan dengan pen~rtian sosiolpolitiklingulstik.· Pembicaraan me· 
ngenai masalah ini akan lebih berat kepada soal sosial-politlk daripada pada 
soal lingustik. Problem dan tindakan tersebut di atas kiranya telah menjadi 
kenyataan pula di Indonesia. Walaupun bangsa dan negara Indonesia belum 
selesai dan belum seluruhnya menjamah problem dan mengambil tindakan 
tersebut di atas, situasi Indonesia terasa lebih menguntungkan daripada 
negara yang sedang berkembang lainnya, termasuk negara bangsa tetangga 
Indonesia. 

Salah satu warisan sosial politik yang telah dimiliki oleh bangsa Indo­
nesia ialah sikap patriotik dan penuh kesadaran serta toleransi dari para pe· 
juang bangsa dalam menentukan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional , 
bahasa persatuan dan bahasa resmi Republik Indonesia. Untuk itu kedudukan 
bahasa Indonesia mendapatkan hak yurid is, politik utama dan pertama 
dengan pengukuhannya dalam pasal 36 UU D 1945. Kendatipun demikian, 
warisan patriotik dan toleransi sering terganggu dan dirasakan belum teguh 
benar. Untuk beberapa waktu lamanya para pembina dan peminat sosio· 
politik masih enggan dan waswas membicarakan secara pasti dan bertanggung 
jawab hubungan antara bahasa Indonesia dan bahasa daerah di Republik 
Indonesia. Terkaitlah sudah bahasa dan bangsa, bahasa dan suku, bahasa dan 
daerah. Pembicaraan .dan pembahasan secara linguistik sudah sering diadakan 
dan sering menjadi objek yang balk bagl para linguis, tetapi setapak demise· 
tapak kelihatan penghindaran dari pembicaraan yang menyangkut masalah 
hubungan secara sosial dan politik. Patriotisme dan toleransi Angkatan 45 
belum terwaris secara dalam pada generasi pewaris. 

Penulis berpendapat bahwa keberanian dan kesepakatan menghadapi 
problem dan tindakan soslal politik para pejuang bangsa yang dinyatakan 
dalam UUD 1945 pasal 36 dan penjelasannya perlu dlbina dan dikembang· 
kan terus. P'emblcaraan hubunpn antara bahasa Indonesia dan bahasa daerah 
sebagai problem dan tlndakan.kebljaksanun yang dltempuh didasarkan dan 
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didorong oleh keberanian yang dimiliki oleh para pejuang bangsa, didasarkan 
pula pada rasa persatuan dan kebangsaan bangsa Indonesia. Ada kemauan 
politik. 

Hal lain yang perlu penulis kemukakan pula _dalam pendahuluan ini 
ialah pembicaraan mengenai problem dan tindakan pengisian pasal 36 UUD 
1945 harus dimasalahkan dan dibicarakan oleh bangsa Indonesia sendiri. 
Bangsa Indonesia memasalahkannya dalam satu nafas dan satu kerangka, 
ialah persatuan bangsa. Bangsa Indonesia membicarakan hubungan bahasa 
Indonesia dan bahasa daerah dengan tujuan persatuannya dan ia bertanggung 
jawab atas persatuan itu sendiri. Bangsa Indonesia mempunyai komitmen 
terhadap persatuan dan bangsanya. Penulis kemukakan persoalan ini ber­
dasarkan pada pengalaman bahwa sering orang asing secara teoritis membica­
rakannya pula. Orang asing menghadapi masalah ini sebagai objek ilmu be­
laka. 

Orang asing/sarjana asing tidak terlibat dalam persatuan bangsa. Para 
sarjana asing akan membicarakannya dari sudut ilmu dan kurang mempunyai 
motivasi bangsa Indonesia yang tertentu, dan malah mung.kin bertentangan 
dengan tujuan pembicaraan bangsa Indonesia sendiri. Penulis kemukakan ini 
karena hubungan antara bahasa Indonesia dan bahasa daerah di Indonesia 
bukanlah hubungan antara mayoritas dan minoritas. Bangsa Indonesia bukan­
lah berasal dari bahasa golongan atau suku mayoritas. Di sinilah letak ke­
unikan hubungan bahasa Indonesia dan bahasa daerah. Dapat penulis katakan 
bahwa hubungan bahasa Indonesia dan bahasa daerah adalah hubungan 
batiniah, hubungan antara persatuan bangsa dan kebangsaan Indonesia. 

Landasan Hukum 

Untuk memberikan dasar hukum dan dasar persatuan bagi tindakan 
politik dalam hubungan bahasa Indonesia dan bahasa daerah di Indonesia, 
penulis kutip pasal yang berhubungan dengan itu dalam UUD 1945; penulis 
kaitkan dengan apa yang dikatakan tentang itu dalam Garis-Garis Besar 
Haluan Negara (GBHN) lalu penulis beri komentar. 

a. Bunyi pasal 32 UU D 1945. 
Pemerintah memajukan kebudayaan nasional Indonesia 
Penjelasan: 
Kebudayaan bangsa ialah kebudayaan yang timbul sebagai buah usaha 
budinya rakyat Indonesia seluruhnya. Kebudayaan lama dan asli terdapat 
sebagai puncak-puncak kebudayaan daera:h-daerah di seluruh Indonesia, 
terhitung sebagai kebudayaan bangsa. Usaha kebudayaan harus menuju ke 
arah kemajuan adab, budaya dan persatuan dengan tidak menolak bahan 
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baru dari kebudayaan asing yang dapat memperkembangkan atau memper­
kaya kebudayaan bangsa sendiri, serta mempertinggi derajat kemanusiaan 
bangsa Indonesia. 

b. Bunyi pasal 36 UUD.1945. 
Bahasa Negara ialah bahasa Indonesia 
Penjelasan: 
Di daerah-daerah yang rnernpunyai bahasa sendiri, yang dipelihara oleh 
rakyatnya dengan baik-baik (rnisalnya bahasa jawa, Sunda, Madura, dan 
sebagainya) bahasa-bahasa itu akan dihorrnati dan dipelihara juga oleh 
negara. Bahasa-bahasa itu pun rnerupakan sebagian dari kebudayaan. 

c. GBHN, Ketetapan MPR No. IV /MPR/1973, rnengenai Kebudayaan Nasio­
nal 

a) Meningkatkan usaha pernbinaan dan perneliharaan kebudayaan nasional 
dan kesatuan nasional, terrnasuk rnenggali dan rnernupuk kebudayaan 
daerah sebagai unsur-unsur penting yang rnernperkaya dan rnernberi 
corak kepada kebudayaan nasional. 

b) Mernbina dan rnernelihara tradisi-tradisi serta peninggalan sejarah yang 
rnernpunyai nilai-nilai perjuangan dan kebanggaan serta kernanfaatan 
nasional untuk rnewariskan kepada generasi rnuda. 

c) Pembinaan kebudayaan nasional harus sesuai dengan norrna-norrna 
Pancasila. 

d) GBHN, Tap MPR Nornor ll/MPR/1983, tentang Kebudayaan. 

Di sarnping itu untuk mencegah turnbuhnya nilai-nilai sosial budaya 
yang bersifat feodal, juga ditujukan untuk menanggulangi pengaruh kebuda­
yaan asing yang negatif serta di lain pihak cukup rnernberikan rnasyarakat 
untuk rnenyerap nilai-nilai dari luar yang positif dan yang rnernang diperlu­
kan bagi pembaharuan dalarn proses pernbangunan, selarna tidak bertentangan 
dengan kepribadian bangsa. 
a) Nilai budaya Indonesia, yang rnencerrninkan nilai luhur bangsa, harus 

dibina dan dikernbangkan guna rnernperkuat penghayatan dan pengarnalan 
Pancasila, rnernperkuat kepribadian bangsa, rnernpertebal rasa harga diri 
dan kebanggaan nasional serta rnernperkokoh jiwa kesatuan. 

b) Kebudayaan nasional terus dibina dan diarahkan pada penerapan nilai­
nilai kepribadian bangsa yang berlandaskan Pancasila. 

c) Dengan turnbuhnya kebudayaan bangsa yang berkepribadian dan ber­
kesadaran nasional, sekaligus dapat dicegah nilai-nilai sosial budaya yang 
bersifat feodal dan kedaerahan yang sernpit serta ditanggulangi pengaruh 
kebudayaan asing yang negatif, sedangkan di lain pihak ditumbuhkan 
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kemampuan masyarakat untuk menyaring dan menyerap nilai-nilai dari 
luar yang positif dan yang memang diperlukan bagi pemtwuan dalam 
proses pembangunan. 

d) Tanggung jawab sosial dan disiplin nasional dibina dan dikembanakan 
secara lebih nyata, dalam usaha untuk memperkokoh kesetiakawanan 
nasional, lebih menanamkan sikap mental tenggang rasa, hemat dan 
sederhana, bekerja keras, cermat, tertib, penuh rasa pengabdian, jujur 
dan kesatria. 

e) Usaha-usaha pembaruan bangsa perlu lebih ditingkatkan di segala bidang 
kehidupan baik di bidang ekonomi maupun sosial dan budaya, daJam 
rangka usaha memperkokoh persatuan dan kesatuan serta memantapkan 
ketahanan nasional. 

f) Pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dilaksanakan dengan me· 
wajibkan penggunaannya secara baik dan benar. 

g) Pembinaari bahasa daerah dilakukan dalam rangka pengernbangan bahasa 
Indonesia dan untuk memperkaya perbendaharaan bahasa Indonesia dan 
khasanah kebudayaan nasional sebagai salah satu sarana identitas nasio­
nal. 

h) Dalam pembinaan kesenian perlu dikembangkan tumbuhnya kreativitas 
seniman yang mencerminkan kepribadian bangsa Indonesia, serta menye­
diakan sarana dan prasarana yang diperlukan. 

i) Pembinaan kesenian daerah ditingkatkan dalam rangka mengembangkan 
kesenian nasional agar dapat memperkaya kesenian Indonesia bE'.raneka 
ragam. 

j) Tradisi dan peninggalan sejarah yang mempunyai nilai perjuangan bangsa, 
kebanggaan serta kemanfaatan nasional tetap dipelihara dan dibina untuk 
memupuk, memperkaya dan memberi corak khas kepada kebudayaan 
nasional. 

Uraian dan Komentar Antarhubungan Pasal-pasal dan GBHN 

Pasal 32 (mengenai kebudayaan) dan pasal 36 (mengenai bahasa) mem­
punyai hubungan yang erat. Hubungan itu lebih jelas tampak dalam penjelas­
_an masing-masing pasal. "Kebudayaan lama dan asli sebagai puncak-puncak 
kebudayaan daerah di seluruh Indonesia, terhitung sebagai kebudayaan 
bangsa", demikian bunyi salah satu kalimat penjelasan pasal 32. "Bahasa­
bahasa itu pun merupakan sebagian dari kebudayaan" demikian bunyi sebuah 
kalimat penjelasan pasal 36 UUD 45. 

Karena bahasa merupakan bagian kebudayaan {dengan istilah sekarang 
salah satu unsur kebudayaan) dan bahasa merupak~n alat komunikasi . pen· 
dukung utama serta perekam kebudayaan sebuah bangsa, suku, marga, pri-
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badi dalam bentuk tutur dan sebagainya dan tidak ada bangsa yang tidak 
mempunyai bahasa (walaupun sangat sederhana). Oleh karena itu, bahasa pun 
merupakan puncak dari kebudayaan bangsa (di sini daerah-daerah pemilik 
dan penutur bahasa tertentu) dan merupakan buah usaha budi bangsa (daerah 
tersebut). ltu sebabnya sebunyi dengan penjelasan pasal-pasal tersebut di atas, 
bahasa-bahasa daerah yang dihormati dan dipelihara negara, terhitung sebagai 
kebudayaan bangsa. juga di sini perlu diisi pengertian dan sebagainya" dalam 
penjelasan pasal 36 (bahasa Jawa, Sunda, Madura, dan sebagainya). Dan se­
bagainya memuat semua bahasa yang masih mempunyai pendukungnya dan 
penuturnya dalam wilayah Republik Indonesia. J ika kita membaca GBHN 
tahun 1983 khusus mengenai kebudayaan nasional, tampak belum ada peng­
halusan dan pemberian garis besar kebijaksanaan pasal 36 UUD 45 atau me­
ngenai bahasa. Penyebutan bahasa nasional dapat diartikan bahwa bahasa 
Indonesia hanya menjadi bahasa resmi dalam komunikasi fungsional bangsa 
Indonesia. Apakah bahasa negara idem dito bahasa nasional? Di lain pihak 
orang dapat mengatakan sebagai berikut. Bahasa:bahasa daerah di Indonesia 
adalah bahasa nasional, adalah bahasa bangsa Indonesia, sedangkan salah satu 
bahasa daerah di sini bahasa Indonesia adalah bahasa negara. Bagaimana pro­
ses ia menjadi bahasa negara tidak perlu dipersoalkan lagi. Semua orang tefah 
tahu. 

J ika penulis membaca beberapa undang-undang dasar/konstitusi negara­
negara yang mengenal dan mempunyai beberapa bahasa dalam negaranya 
(dan sering mereka bedakan atas bahasa mayoritas dan minoritas), akan jelas 
pula bahwa dibedakan antara bahasa nasional dan bahasa negara. 

Walaupun konstituante hasil Pemilu Indonesia tahun 1956 telah di­
bubarkan, penulis masih dapat mencatat salah satu konsep mereka mengenai 
bahasa. Golongan E dari penggolongan Konstituante dengan nomor urut (1 O) 
membuat perumusan mengenai bahasa sebagai berikut. 

Perumusan Bahasa (No. 12/K/1958) 
a. Bahasa negara ialah bahasa Indonesia; disertai dengan penjelasan. "Yang 

dimaksud dengan bahasa negara ialah bahasa resmi, bahasa Kebangsaan 
bangsa Indonesia" 

b. Pemakaian, pemeliharaan dan perkembangan bahasa daerah diatur dengan 
undang-undang atau atas kuasa undang-undang. Pemakaian pengertian 
bahasa nasional mungkin untuk dibedakan dengan bahasa daerah. Sedang­
kan pemakaian bahasa negara terasa pada pelaksanaan dari atas oleh se­
bagian orang bukan merupakan atribut terhadap bahasa, melainkan sebuah 
momen biasa yang dapat digantikan dengan Republik Indonesia. Hubung­
annya menyatakan hubungan milik dalam arti yang luas. Dalam hubungan 
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dengan pembicaraan mengenai bahasa daerah penulis mengusulkan pema­
kaian bahasa nasional sebapi variasi untuk bahasa Indonesia. 

Kedudubn Bahasa Indonesia dan Konstausi Kenyataan 

Penataan kembali kedudukan bahasa Indonesia secara geografis, sosio­
logis terhadap bahasa daerah mungkin masih ada gunanya. Kiranya tidak 
dapat disangkal bahwa sejak Sumpah Pemuda bahasa Indonesia telah men­
jalankan fungsinya yang amat penting dalam pernyataan-pernyataan kebang­
saan, dan sebagai alat komunikasi sosial dalam perjuangan kesatuan dan ke· 
merdekaan bangsa Indonesia. Dengan hak juridis politis bahasa Indonesia 
seperti penulis sebutkan di atas dapatlah dicatat wewenang bahasa Indonesia 

sebagai berikut. 

a. · Bahasa Indonesia mempunyai wewenang dan hak untuk menyebar dan 
meluas ke seluruh wilayah Republik Indonesia. 

b. Bahasa Indonesia mempunyai wewenang dan hak untuk secara horizontal 
dan vertikal memasuki strata-strata sosial dan sektor pembidangan apa 
saja dalam struktur masyarakat Indonesia (sampai lapisan yang paling 
bawah dan terperinci). 

Dengan kewenangan seperti itu penulis masih dapat memberikan be· 
berapa konstatasi sebagai berikut. 

a. Secara geografis dapatlah dikatakan bahwa bahasa Indonesia telah men­
capai seluruh wilayah Republik Indonesia baik metalui sistem pendidikan 
maupun melalui sistem kepemerintahan, pers, radio dan bentuk media 
massa tainnya. 

b. Akan tetapi, secara sosial dapatlah dikatakan bahwa bahasa Indonesia 
belum mencapai sasarannya. la belum turun sampai lapisan masyarakat, 
baik tingkat tinggi, menengah maupun tingkat bawah. Dengan pengertian 
ia belum menjadi bahasa pergaulan/percakapan walaupun dengan pelbagai 
variasi. Mungkin kenyataan ini tidak/belum secara terbuka diakui, tetapi 
dalam kebijaksanaan yang terpenggal-penggal ada pengakuan bahwa 
bahasa Indonesia belum menjamah lapisan-lapisan masyarakat Indonesia 
secara penuh. Penulis mencatat beberapa kebijaksanaan yang pada satu 
pihak diterima sebagai unsur penghambat pembinaan dan pengembangan 
bahasa Indonesia akan tetapi pada pihak yang lain diterima sebagai satu 
kenyataan perlu diperhatikan pula. 

Beberapa contoh kebijaksanaan dapat penulis kemukakan sebagai 
berikut • 

.a. Di beberapa daerah pendidikan sekolah dasar selama tiga tahun pertama 



240 

dllaksinakan dalam bahasa daerah; ~ daerah dlpakai sebagai bahasa 
pengantar. Kebijaksanaan ini _tetap masih dlterima dan dibenarkan. 

b. Taman kanak-kanak. Taman kanak-kanak di daerah pun selalu mengantar­
kan bimbingannya dalam bahasa daerah. Nyanyian diadakan dalam bahasa 
daerah. Kenyataan ini pun .menjalar sampai ~e kota besar, seperti Jakarta. 

c. ·Babasa daerah dipergunakan dalam siaran pedesaan. 
d. Den_pn adanya studio televisi di daerah/ibu kota propinsi, diadakan pula 

siaran daerah baik berupa kesenian maupun penerangan. Lenong di TVRI 
Jakarta juga memp~rgunakan dialek Jakarta. 

e. Adanya izin penerbitan harian dan majalah dalam bahasa daerah. Paling 
kurang ada pula kolom atau rubrik yang khusus untuk bahasa daerah/ 
karangan dalam bahasa daerah. 

h. Pengajaran bahasa daerah masih diizinkan dalam beberapa cUerah untuk 
tingkat SMA. 

i. Pengajaran bahasa asing, khususnya bahasa IAgris, diperglat dan diutama­
kan. 

j. Di i>esantren-pesantren bahasa Arab telah diajarkan pada permulaan pen­
didikan dan bahasa Indonesia menjadi nomor dua dalam perhatian anak 
didik. 

Kenyataan di atas ini penulis sebutkan sebagai contoh. la merupakan 
akibat situasi konkret dan juga karena kebijaksanun yang tertentu pula. 
Oengan dernikian, pengembangan bahasa Indonesia untuk masuk sampai 
ke lapisan masyarakat berjalan lamban sekali. Kenyataan yang lebih umum 
menunjukkan bahwa dalam pergaulan antar sesama suku, daerah, terasa 
lebih akrab, lebih umum, lebih menunjukkan persamaan daripada perbedaan 
jika diperguna~an bahasa daerah. 

Penulis dapat mengatakan bahwa bahasa Indonesia pada dewasa ini 
baru memenuhi tugasnya sebagai bahasa resmi bahasa negara, bahasa yang 
menjalankan fungsi kenegaraan secara umum. la belum menjadi bahasa tu.tur 
dan b;ahasa budaya bangsa. 

Bahasa Daerah dalam Masyarakat 

Hal yang perlu dicatat pada dewasa ini di Indonesia ialah bahwa bahasa 
daerah masih memegang peranan penting dalam hubungan tindak berbahasa 
masyarakat Indonesia. Bahasa daerah merupakan salah satu puncak warisan 
budaya daerah atau setempat. Perbedaan antara daerah, suku di Indonesia 
masih dicirikan oleh pelbagai hal (seperti makanan, pakaian, agama, struktur 
keluarga) dan juga termasuk bahasa. Penulis kemukakan fungsi bahasa daerah 
daljlm masyarakat sebapi beriltut. 
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a. 

Dalam situasi dan peristiwa tertentu jelas ~mpak bahasa daerah me­
megang fungsi utama. Pernyataan adat-istiadat dalam segala bentuknya tetap 
dinyatakan dalam bahasa daerah. Manifestasi kesenian (dalam arti luas) tetap 
dan malah lebih mantap dinyatakan dalam bahasa daerah. (baca: Abud Prawi­
mumantri, Budil)'a Djaja, nomor 76, tahun 7, September 1974, hal. 531-
537. "Pemakaian Bahasa Sunda dalam Pemerintah Daerah di Jawa Barat"). 

b. Bahasa Daerah Memepng Funpi Pemlllmu 

Fungsi pembantu bahasa daerah terjadi pada saat, situasi, peristiwa 
bahasa-bahasa daerah dipakai berdampingan dengan bahasa Indonesia. Situasi 
seperti ini dijumpai oleh Abud Prawirasumantri pada pelaksanaan tugas para 
pamong desa di Jawa Barat. Dalam komunikasi resmi antara rakyat dengan 
pemerintah biasanya digunakan bahasa Indonesia, tetapi pada situasi tertentu 
dan dengan motivasi tertentu digunakan bahasa daerah. Dalam fungsi pem­
bantu ini pula penulis masukkan pengajaran dan pendidikan dengan bahasa 
daerah pada permulaan pendidikan di taman kanak-kanak dan juga pada pen­
didikan 3 tahun pertam~ sekolah dasar. 

c. Bahasa Daerah Memegang Fungsi Kekeluarpan 

Yang dimaksud dengan ini ialah bahasa daerah yang dipergunakan 
dalam situasi kekeluargaan saja. Di luar lingkungan ini bahasa daerah ti.dak 
dipergunakan, kecuali dalam keadaan khusus tertentu. Dalam fungsi ini di­
masukkan pula fungsi bahasa daerah dalam hubungan rahasia. Jika kita lihat 
secara kasar dan kita cat;at secara umum saja, jelas tampak bahwa bahasa 
daerah di Indonesia masih menjalankan ketiga fungsi tersebut di atas. Ke· 
mungkinan ini akan selalu terbuka dan • terjadi. Bahasa Indonesia, dialek­
dialek bahasa Indonesia, bahasa daerah dan variasi-variasinya di Indonesia 
akan tetap berlangsung. 

Dalam hubungan ini penulis tunjukkan dua hasil observasi yang telah 
diadakan dalam rangka bahasa daerah dan bahasa Indonesia. Pertama ka· 
rangan/observasi Nancy Tanner: "Speech and Society among the Indonesian 
Elite, A Case Study of a Multilingual Community". (Antropological Linguis­
tics, Vol. 9, number 3, hal. 15-40, March 1967). Kedua karangan Abud 
Prawirasumantri: "Pemakaian Bahasa Sunda dalam Pemerintahan Desa di 
Jawa Barat''. Budaya Djaja, 16, tahun ke 7, September 1974, hal. 531-537). 
Dua artikel ini menarik perhatian dan membul.<tikan betapa besar peranan 
komunikasi bahasa daerah antar-penutur dan pendukungnya. Kiranya obser­
vasi dan survei pemakaian bahasa daerah semacam ini lebih banyak lagi di· 
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lakukan karena ia memberikan bahan dalam pembentukkan kebijaksanaan 
pembinaan bahasa di Indonesia. 

Bahasa Indonesia dan Wawasan Nusantara 

Setelah kami bicarakan beberapa hal dalam hubungan bahasa Indonesia 
dengan bahasa daerah, kiranya perlu konsep pembinaan dan pengembangan 
bahasa Indonesia dan bahasa daerah dirangkaikan dengan konsep pembinaan 
wawasan nusantara. Ketetapan MPR RI No. IV/MPR/1973 tentang GBHN 
telah memberikan pula garis besar penghalusan wawasan nusantara, khusus 
dalam hubungan dengan perwujudan kepulauan Nusantara sebagai satu ke­
satuan sosial dan budaya. Pengbalusan itu berbunyi sebagai berikut. 

a. Bahwa masyarakat Indonesia adalah satu, perikehidupan bangsa harus 
merupakan kehidupan yang serasi dengan terdapatnya tingkat kemajuan 
masyarakat yang sama, merata dan seimbang serta adanya keselarasan 
kehidupan yang sesuai dengan kemajuan bangsa .• 

b. Bahwa budaya Indonesia pada hakikatnya adalah satu, sedangkan corak 
ragam budaya yang ada menggam barkan kekayaan budaya bangsa seluruh­
nya, yang hasil-hasilnya dapat dini kmati oleh bangsa. 

Terhadap penghalusan ini ingin penulis tambahkan khusus mengenai 
bahasa Indonesia, mengingat penting dan besarnya peranan bahasa Indonesia 
dalam rangka pembinaan wawasan nu.santara kesatuan bangsa secara sosial 
budaya. Latu penulis tambahkan sebagai berikut. 
c. Bahwa bahasa bangsa adalah satu, yaitu bahasa Indonesia, adanya pet­

bagai macam bahasa daerah di Indonesia menunju1<kan kekayaan bangsa 
dan menjadi modal serta landasan pembinaan bahasa Indonesia bahasa 
daerah sebagai pernyataan dan . pendukung kebudayaan daerah yang pel­
bagai ragamnya itu akan dipelihara oleh bangsa sejauh dan selam.a ia dapat 
dinikmati oleh bangsa. 

Pernyataan terSebut di atas itu memberikan motivasi umum kepada 
pembinaan bahasa bangsa. Semua itu adalah pernyataan politis bangsa. Tugas 
kita sekarang ini ialah memberi isi kepada pernyataan poli~is tersebut di atas 
itu. 

Sikap Sosiopolitikolinguistik antara Bahasa Indonesia dan Bahasa Daerah 

Ada suatu keuntungan bagi Republik Indonesia bahwa bahasa Indonesia 
bukanlah bahasa yang satu mayoritas penduduk/pendukung di !ndonesia. 
Akan tetapi, tingkah laku berbahasa dalam hubungan bahasa Indonesia dan 
bahasa daerah ditentukan oleh· tingkah laku sosial, hubungan sosial budaya, 
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ekonomis dan politis .antarpenutur bahasa daerah dan pemakai bahasa Indo­
nesia. nngkah laku sosial ini menentukan pula variasi berbahasa para penutur 
dan pendukung tersebut. Secara teoritis dapat disebutkan beberapa sikap 
sosiopolitikolinguistik pemakainya sebagai berikut. 

a. Sikap Pluralistis 

Secara sadar dan tidak sadar, sikap pluralistis dalam berbahasa di lndo· 
nesia masih berlangsung. Pemakaian bahasa daerah secara sosial politis belum 
dan tidak mendapatkan tantangan apa pun. Malah beberapa kebijaksanaan 
mengizinkannya. Kesempatan hidup berdampingan dan penggunaan berdam­
pingan dengan bahasa Indonesia masih diperlakukan secara wajar. Mungkin 
itu sesuai dengan bunyi pasal 36 UUD 45 dan penjelasannya. Sampai di mana 
sikap pluralistis ini berlangsung diperlakukari satu kebijaksanaan politik baha· 
sa ansional. 

b. Sikap lntegratif 

Sikap integratif menyatakan satu kecenderungan untuk sepenuhnya 
mempergunakan bahasa Indonesia, dan bahasa daerah lama kelamaan secara 
gramatika sama sekali melebur dalam pembinaan dan pengembangan bahasa 
Indonesia. 

c. Sikap Asimilatif 

Sikap asimilatif atau pembauran dari bahasa daerah ke dalam bah.asa 
Indonesia akan menghilangkan sama sekali identitas bahasa daerah. Sikap 
asimilatif ini dapat dilaksanakan secara paksaan, secara persuasi atau melalui 
sistem pendidikan. 

Sikap lain yang ekstrim tidak penulis sebutkan di -sini karena hal ini 
menurut penilaian kami tidak akan berlaku dalam masyarakat Pancasila 
bangsa Indonesia. Sikap sosiopolitikolinguistik ini erat berhubungan dengan 
sikap sosiokultural para pendukungnya. Sikap· ini dapat bersifat aktif dan 
pula bersikap pasif. Sikap ini pun dapat diterima sebagai penguasaan posisi 
dan kedudukan bahasa daerah dengan romantisme dan kebanggaan akan nilai 
budaya yang tersimpan dalam bahasa daerah. Sejauh mana arah pluralistis, 
sikap integratif dan atau asimilatif ini dikembangkan dan berkembang akan 
ditentukan oleh masyarakat sendiri. Faktor-faktor yang ikut menentukan 
sikap-sikap ini dapat disebut, seperti faktor pemerintah dengan kebijaksanaan· 
kebijaksanaan yang terpusat mengenai masalah bahasa ini. Akan tetapi, di 
samping faktor kebijaksanaan pemerintah sika11·sikap ini akan ditentukan 
pula oleh mobilitas penduduk, pendukung bahasa·bahasa, dimensi kebudaya­
an bahasa daerah tertentu, dimensi kekuasaan pendukung bahasa daerah. lni 
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semua akan menentunn sikap politik berbahasa dalam hubungan bahasa 
Indonesia dan bahasa daerah. Pembinaan dan pengembangan bahasa Indo­
nesia secara geografis dan sosial tidak dapat diganggu-gugat dan tidak dapat 
pula dielakbn. Untuk maksud tersebut kiranya pendapat dan harapan me­
ngenai pembinaan dan penempatan bahasa daerah dalam kerangka keselu­
ruhan pembinaan bahasa Indonesia perlu lebih banyak dikemukakan dan 
dibicarakan secara terang, wajar, objektif, dan penuh tanggung jawab. 

Keuntungan lain sikap sosiopolitikolinguistik dari pembinaan dan 
pengembangan bahasa Indonesia pada dewasa ini ialah bahwa kita generasi 
Indonesia baik generasr Sumpah Pemuda maupun generasi 45 apalagi gene­
rasi penerus tidak mempunyai ikatan kultural, psikologis, sosial dengan 
bahasa Indonesia di masa yang -silam. Masalah yang timbul dalam kerangka 
pembinun bahasa daerah ialah ikatan dan kaitan kultural, sosial dan psiko­
logis antara pendukungnya dengan bahasa daerah. Dalam hubungan inilah 
penulis sebutkan faktor-faktor lain yang menentukan sikap sosiopolitikoli­
nguistik pendukung bahasa daerah terhadap bahasa Indonesia. Penulis men­
catat bahwa sikap pendukung bahasa daerah terhadap ba~asa lntlonesia sudah 
jelas. lni satu modal dan keuntungan yang tidak terbandingkan di dunia ini. 
Akan tetapi, yang belum jelas/pasti ialah sikap pembinaan dan pengembangan 
bahasa Indonesia terhadap bahasa daerah . Hal inilah masih perlu ditentukan 
dalam masa-masa yang datang sebagai bahan tugas Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa. 

Penutup 

Pembicaraan penulis ini hanya sekedar sumbangan pikiran kepada 
mereka-mereka yang berwenang dalam hal pembinaan dan pengembangan 
bahasa. juga penulis buat untuk umum karena masalah pembinaan dan 
pengembangan bahasa, termasuk di dalamnya bahasa Indonesia da~ bahasa 
daerah, secara .intensif dan menyeluruh pada satu saat berhadapan dengan 
politik/kebijaksanaan r:iasional mengenai bahasa. lni akan mengenai dan me­
nyangkut rasa dan rasio masyarakat Indonesia pendukungnya. 
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DISIPLIN NASIONAL DAN PEMAKAIAN BAHASA INDONESIA 

Nurdin Yatim 
Direktur Pusat Bahasa 
Universitas Hasanuddin 

Pendahuluan 

Sebagai sebuah makalah yang menyoroti masalah disiplin nasional 
dalam hubungan dengan pemakaian bahasa Indonesia, ada baiknya kalau ter­
lebih dahulu di sini dilihat kadar disiplin itu seri.diri dari segi bahasa, baik 
secara etimologis maupun secara sosiosemantis. Kata disiplin berasal dari kata 
descepline (OF, ME), disciplina-descipulus-disciple (L), yang berarti murid, 
orang menuntut pelajaran. lni juga berarti pengikut suatu aliran. Perkem­
bangan semantik kata ini dalam bahasa-bahasa Barat telah membawanya 
kepada pengertian sebagai cabang ilmu pengetahuan yang dipelajari secara 
akademis. Kata disiplin juga diartikan sebagai latihan-latihan yang diberikan 
kepada seseorang untuk membina watak (karakter), efisien, keteraturan, 
serta kemampuan kqntrol diri seseorang (Goralnik, 1972). 

Secara sosiosemantis dalam bahasa Indonesia, kata disiplin dipahami 
sebagai: 

a. latihan batin dan watak bagi seseorang dengan maksud agar segala per­
buatannya selalu menaati tata tertib (di sekolah atau kemiliteran); 

b. ketaatan pada aturan dan tata tertib {dalam kemiliteran, dan sebagainya) 
(Poerwadarminta, 1976). 

Pengertian yang didapati dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia itu disebut 
pengertian yang bersifat sosiosemantis karena pengertian inilah yang dikenal 
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secara umum oleh masyarakat penutur bahasa lndoneisa. Pengertian lain, 
pengertian sebagai cabang ilmu pengetahuan yang dipelajari secara akademis 
hanya dikenal oleh kelompok masyarakat kecil, kelompok masyarakat inte­
lektual, yang memiliki kaitan kehidupan dengan dunia perguruan tinggi. 

Kelompok masyarakat intelektual telah berkenalan dengan sejumlah 
disiplin dalam perguruan tinggi. Setiap disiplin mempunyai otoritas tersendiri 
yang terjabar dalam terminologi, metodologi, serta bidang telaah masing­
masing. Oleh karena itu, sangatlah wajar kalau pergaulan dengan disiplin­
disiplin ini telah memberikan kepada kita penghayatan yang lebih jelas dan 
nyata terhadap makna sosiosemantis kata disiplin dalam bahasa Indonesia. 

Kalau kita memfokuskan pandangan kita kepada ilmu bahasa itu sendiri 
sebagai disiplin, akan terlihatlah bahwa bahasa itu sendiri berdisiplin (dalam 
pengertian sosiosemantis Bl). Bahasa adalah sebuah atau sejumlah sistem/ 
aturan (Dinnen, 1967) yang harus diikuti (diindahkan) oleh pemakai (penu­
tur) bahasa itu agar terjalin saling mengerti atas pesan-pesan komunikasi 
yang disampaikan oleh para interlokutor. Tanpa ketaatan terhadap aturan 
tata tertib bahasa, tanpa disiplin dalam penggunaannya, kemungkinan kesa­
lahpahaman akan sangat tinggi, bahkan sangat mungkin seorang interlokutor 
tidak dapat mengerti apa yang dimaksud oleh interlokutor lainnya. 

Bahasa Nasional 

Setiap bangsa berusaha mengembangkan bahasa nasionalnya masing­
masing. Ada sejumlah bangsa yang melakukan usaha ini hanyalah dengan 
meneruskan tradisi pemakaian bahasa yang telah lama digunakan da.n mem­
punyai nilai kesejarahan yang panjang sejajar dengan perkembangan bangsa 
itu . sendiri. Ada pula sejumlah bangsa yang mengembangkan bahasa nasional­
nya dari bahasa asing yang telah lama berfungsi komunikatif dalam masya­
rakat itu. Sementara itu, sejumlah bangsa tertentu masih saja berjuang untuk 
memberikan posisi sewajarnya kepada bahasa nasionalnya. 

Bahasa Indonesia, bahasa nasional bangsa Indonesia, mempunyai se­
jumlah keistimewaan baik dalam sejarahnya, maupun dalam perkembangan­
nya hi'ngga kepada bentuknya sekarang ini. Bahasa ini adalah hasil kesepa­
katan sosial yang dimulai dengan kesepakatan penggunaan bahasa Melayu 
sebagai bahasa perhubungan interetnik (lingua franca) di nusantara. Tanpa 
paksaan dalam bentuk apa pun, bahasa Melayu diterima sebagai bahasa per­
hubungan yang memungkinkan berlangsungnya komunikasi antara berbagai 
suku bangsa yang masing-masing memiliki latar belakang bahasa dan budaya 
masing-masing. Kesepakatan sosial ini ditingkatkan pada tahun 1928 dengan 
memasukkannya sebagai salah satu dari tiga unsur Sumpah Pemuda. Sumpah 
Pemuda ini merupakan pernyataan kesepakatan sosial bahwa bahasa persatu-



248 

an yang disepakati itu adalah bahasa Indonesia. Kesepakatan sosial ini diting­
katkan lagi dalam bentuk Undang-Undang Dasar 1945, yang menyatakan 
bahwa bahasa negara Indonesia adalah bahasa Indonesia. Kesepakatan sosial 
ini seterusnya digarisbawahi pada tahun 1978 oleh Majelis Permusyawaratan 
Rakyat, yan~ menggariskan bahwa "pembinaan dan pengembangan bahasa 
Indonesia dilaksanakan dengan mewajibkan penggunaannya secara baik dan 
benar" (Halim, 1980). 

Tidaklah setiap bahasa nasional di dunia ini berfungsi selengkap dan 
seluas bahasa Indonesia. Di Singapura misalnya, bahasa nasional mereka 
adalah bahasa Melayu, tetapi bahasa resminya ada empat, yakni bahasa 
lnggris, Mandarin, Melayu dan Tamil. Lebih khusus lagi, bahasa kerja di negeri 
ini hanya dua yakni bahasa lnggris dan bahasa Mandarin. Sementara itu, 
banyak bahasa nasional yang belum lagi berfungsi baik sebagai bahasa pemer­
satu. Hal ini dapat ditunjuk dalam situasi-situasi yang terdapat di Filipina 
dengan konsep bahasa Pilopinonya, dan di India dengan bahasa Urdhu yang 
belum lagi mencapai tingkat kesepakatan sosial yang memadai. 

Pengertian bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional perlu dipahami 
dalam jabaran yang lebih_ khusus. Dalam politik bahasa nasional (Halim, 
1976) diuraikan kedudukannya, yaitu sebagai (1) lambang kebanggaan 
kebangsaan, (2) lambang identitas nasional , (3) alat yang memungkinkan 
penyatuan berbagai-bagai suku bangsa dengan latar belakang sosial budaya 
dan bahasanya masing-masing ke dalam kesatuan kebangsaan Indonesia, 
dan (4) alat perhubungan antardaerah dan antarbudaya. Sesuai dengan ke­
tentuan yang tertera di dalam Undang-Undang Dasar 1945, Bab XV, Pasal 36, 
bahasa Indonesia dimaklumi pula sebagai bahasa negara. Dalam kedudukan­
nya sebagai bahasa negara, perlu pula diketahui penjabarannya, yakni fungsi­
fungsinya sebagai (1) bahasa resmi kenegaraan, (2) bahasa pengantar dalam 
dunia pendidikan, (3) alat perhubungan pada tingkat nasional untuk kepen­
tingan perencanaan dan pelaksanaan pembangunan nasional serta kepen­
tingan pemerintah, dan (4) alat pengembangan kebudayaan, ilmu pengetahu­
an, dan teknologi. 

Kejelasan tentang fungsi dan kedudukan bahasa Indonesia sebagai 
bahasa nasional dan bahasa negara telah meletakkan dasar disiplin tersendiri 
dalam penggunaan bahasa Indonesia bagi seluruh bangsa Indonesia. Fungsi 
dan kedudukan bahasa Indonesia ini perlu diketahui dengan jelas karena hal 
ini sangat bermanfaat untuk memberikan jangkauan nasional terhadap komu­
nikasi pembangunan kita, sekaligus memberikan situasi yang menguntungkan 
terhadap pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia itu sendiri. 
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Disiplin dalam Penggunaan Bahasa Indonesia 

Agar pendekatan masalah ini lebih bersifat akademis, perlu kiranya 
terlebih dahulu diberikan gambaran singkat tentang situasi sosiolinguistis 
kebahasaan di Indonesia. Sudah sama dimaklumi bahwa di samping bahasa 
Indonesia sebagai bahasa nasional, terdapat tidak kurang dari 400 buah 
bahasa daerah yang masih tetap berfungsi komunikatif di seluruh Indonesia. 
Di antara bahasa daerah ini, ada sejumlah bahasa daerah yang mempunyai 
jumlah penutur yang cukup besar seperti bahasa Jawa, Sunda, Batak, Bali, 
Madura, Bugis dan Makassar. Bahasa-bahasa daerah tersebut ini bahkan me­
miliki tradisi tulis serta mempunyai nilai kesejarahan yang berkaitan erat 
dengan sejarah sosial budaya dan politik penuturnya di masa lampau. 

Kenyataan sosiolinguistis lain yang tampak ialah bahwa perkembangan 
bahasa Indonesia sendiri dalam fungsinya yang komunikatif telah memung­
kinkan munculnya berbagai-bagai (variety) yang digunakan baik untuk mem­
peroleh rasa keintiman, maupun sebaliknya untuk memperoleh kesan keter­
pisahan (exclusive). Ada ragam bahasa Indonesia yang menampakkan ciri 
lokal (dialek), dan ada ragam bahasa yang menampakkan kedudukan sosial 
seseorang (sosiolek). Pembicaraan tentang ragam ini memerlukan waktu lama 
karena dalam setiap bahasa itu terdapat banyak sekali ragam, dan ragam inilah 
oleh sosiolinguistik dianggap sebagai penggunaan bahasa dalam kenyataan 
yang sesungguhnya. Bahasa baku pun dianggap sebagai salah satu ragam yakni 
ragam baku. 

Pembicaraan tentang disiplin dalam penggunaan bahasa Indonesia, 
pada hemat penulis harus dikaitkan dengan kedua kenyataan sosialinguistis 
kebahasaan di Indonesia. 

a. Disiplin yang dilihat dalam kaitan penggunaan bahasa Indonesia di tengah­
tengah penggunaan bahasa daerah. Kapan kita harus berbahasa Indonesia,, 
dan kapan kita wajar berbahasa daerah perlu diketahui secara pasti oleh 
seluruh bangsa Indonesia. Penegakkan disiplin ini hanya dapat berlangsung 
bilamana kita mengetahui dengan pasti batas-batas antara keduanya. 

b. Disiplin yang dilihat dalam kaitan dengan penggunaan bahasa Indonesia 
(ragam) baku. Kapan kita harus menggunakan bahasa baku, dan kapan 
kita wajar menggunakan bahasa nonbaku (sosiolek, dialek, dan sebagainya) 
perlu pula diketahui oleh seluruh bangsa Indonesia. 

Untuk menegakkan disiplin nasional dalam penggunaan bahasa Indone­
sia yang berkaitan dengan butir a di atas, baiklah di sini kami kutipkan hasil 
seminar Politik Bahasa Nasional (Bahasa dan Sastra No. 1, 1975) sebagai 
berikut: 
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"Di dalam kedudukannya sebagai bahasa daerah, bahasa seperti Sunda, 
jawa, Bali, Madura, Bugis, Makassar dan Batak berfungsi sebagai (1) 
lambang kebanggaan daerah, (2) lambang identitas daerah, dan (3) alat 
perhubungan di dalam keluarga masyarakat daerah. Di dalam hubungan­
nya dengan fungsi bahasa Indonesia, bahasa daerah berfungsi sebagai 
(1) pendukung bahasa nasional, (2) bahasa pengantar di sekolah dasar 
di satu daerah tertentu pada tingkat permulaan untuk memperlancar 
pengajaran bahasa Indonesia dan mata pelajaran lain, dan (3) alat pe· 
ngembangan dan pendukung kebudayaan daerah" 

Kutipan ini cukup jelas memberikan pengarahan kapan seharusnya 
bahasa Indonesia digunakan, dan kapan kita berada dalam kewajaran untuk 
menggunakan bahasa daerah. Dengan mengindahkannya, niscayalah salah 
satu aspek dalam disiplin nasional berbahasa Indonesia akan terpenuhi. 

Aspek disiplin yang kedua, yang berkaitan dengan butir b adalah aspek 
yang lebih rumit karena peningkatan disiplin penggunaan bahasa Indonesia 
di sini dikaitkan pula dengan peningkatan mutu penggunaan bahasa itu 
sendiri. 

Akan hal ini, Bapak Menteri P dan K, Dr. Daoed joesoef (1980) telah 
memberikan pengarahan sebagai berikut. Masalah disiplin di dalam peng· 
gunaan bahasa Indonesia pada dasarnya menyangkut sikap terhadap bahasa 
Indonesia. Disiplin penggunaan bahasa Indonesia dapat diukur atas ketaatan 
kepada kaidah-kaidah bahasa Indonesia yang baku dan atas dasar penggunaan 
kata-kata atau ungkapan-ungkapan bahasa asing di dalam kalimat bahasa 
Indonesia. Penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar menurut 
adanya ketaatan yang relatif tinggi terhadap kaidah-kaidah bahasa Indonesia 
yang baku sesuai dengan tata cara sosial budaya bangsa kita. Disiplin di dalam 
penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar juga ditandai oleh 
penggunaan bahasa Indonesia tanpa kata-kata atau ungkapan-ungkapan 
bahasa asing yang sebenarnya tidak diperlu kan. 

Mutu bahasa Indonesia yang digunakan dapat diukur atas dasar kete· 
patan pilihan kata dan bentuk kalimat dengan kaidah bahasa Indonesia baku, 
dan ketepatan hubungan antara kalimat yang satu dengan kalimat yang men· 
dahului dan/atau mengiringinya. Ketepatan pilihan kata dan bentuk kalimat 
dapat diukur atas dasar apakah kata dan bentuk kalimat yang dipilih itu 
dengan setepat-tepatnya dapat mengungkapkan pesan dan isi pikiran yang 
rumit dan hubungan isi pikiran yang abstrak. 

Di sini jelas bahwa kehendak untuk melaksanakan disiplin dalam peng­
gunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar perlu pula dibarengi pengeta­
huan yang memadai tentang kaidah-kaidah bahasa baku. Usaha untuk mempe-
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lajari bahkan mendalami kaidah-kaidah baku sangat diper-lukan karena hanya 
dengan demlkian kita dapat menghindari diri dari kebiasaan-kebiasaan peng­
gunaan bahasa ragam nonba~u seperti dialek dan sosiolek rendah. 

Ragam baku adalah ragam bahasa yang dikodifikasi. Ragam ini bersum­
ber dari pemakaian bahasa oleh para penjaga gerbang kebahasaan (language 
gatekeeprs) (Stewar, 1968). Termasuk dalam kategori penjaga gerbang ini 
adalah para ahli bahasa, guru bahasa, penulis, wartawan, dan sebagainya. 
Oleh karena itu, ragam bahasa ini mempunyai jangkauan nasional terlebih­
lebih setelah dibukukan ·dalam bentuk-bentuk pedoman ejaan, kamus umum, 
tata bahasa, contoh teks dan lain-lain, dan sekaligus memperoleh kekuatan 
otoritas. 

langbh-lanakah Konkret 

Kenyataan yang amat menggembirakan yakni adanya semangat untuk 
mendorong disiplin dalam penggunaan bahasa nasional kita telah meluas di 
seluruh penjuru tanah air. Kritikan-kritikan terhadap penggunaan bahasa 
Indonesia nonbaku dalam peristiwa kebahasaan yang seharusnya penggunaan 
bahasa baku sudah cukup sering kita dengar baik secara langsung, maupun 
melalui media-media massa. Begitu pula halnya dengan penggunaan bahasa 
daerah oleh kelompok-kelompok penutur bahasa daerah tertentu, di tempat 
yang sewajarnya bahasa Indonesia digunakan, misalnya dalam situasi pertu­
turan yang dihadiri pula oleh orang-orang bukan penutur bahasa daerah ter­
sebut. 

Kritikan-kritikan terhadap rendahnya penguasaan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar pada umumnya mengarah kepada guru sebagai terminal 
terakhir. Pada gilirannya, guru, tanpa memasalahkan jaminan kesejahteraan 
misalnya, meneruskan kritik ini pada materi pengajaran itu sendiri. 

Sebagai sebuah bahasa yang berkembang, terlalu banyak masalah ke­
bahasaan yang muncul baik dalam aspek tata bahasa lebih-lebih dalam aspek 
kosa kata bahasa ini. Masalah ini dirasakan bukan hanya oleh orang awam 
tetapi oleh mereka yang termasuk dalam golongan penjaga pintu kebahasaan 
itu sendiri. Kecenderungan untuk tetap menggunakan bahasa daerah masing­
masing mungkin dapat dianggap sebagai ketidakdisiplinan hanyalah bila di­
hubungkan dengan situasi pertuturan yang sewajarnya menggunakan bahasa 
nasional. Begitu pula halnya dengan penggunaan bahasa asing. Akan tetapi, 
pencampuradukan dua unsur tersebut dalam penggunaan bahasa Indonesia 
mungkin dapat dianggap sebagai kecenderungan pe~unaan ragam-ragam 
baru, baik yang bersifat ragam lokal maupun yang' J>ersifat ragam sosial. 

Langkah-langkah konkret dalam hubungan dengan hal yang terakhir 
inilah diperlukan. Bagaimana seorang guru dapat memberikan bimbingan 
yang tepat kepada muridnya, dan bagaimana seorang wartawan menulis 
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dengan tepat untuk pembacanya serta lain-lain penjaga pintu kebahasaan 
kepada objeknya masing-masing memerlukan pegangan yang memadai. 
Sebagai sebuah bahasa nasional di negara yang sedang berkembang ini, pe­
ranan Pusat Pembinaan qan Pengembangan Bahasa amat berarti. Lembaga 
inilah yang menjadi pemimpin dari seluruh penjaga pintu kebahasaan, mereka 
yang masih sering mempertunjukkan ketidaksepahamannya antara satu 
dengan yang lainnya. Sumber yang diperoleh dari Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa memiliki wibawa nasionar yang sangat berperanan 
dalam menentukan pilihan bentuk kebahasaan termasuk ke dalam ragam 
baku ataukah ragam sosial/lokal. 

Hingga kini Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa telah melaku­
kan langkah-langkah yang amat berarti dalam bidang riset dan penulisan 
hasil riset. Langkah-langkah ini jelas masih bersifat teoritis. Para guru bahasa 
dan para penjaga pintu kebahasaan lainnya sangat memerlukan tulisan-tulisan 
yang bersifat praktis sebagai pedoman dalam penggunaan bahasa baik dan 
benar dalam arti baku secara nasional. Hingga saat ini barulah Pedoman 
Umum Ejaan Yang Disempurnakan, Pedoman Umum Pembentukan Istilah, 
dan Kamus Umum Bahasa Indonesia yang dapat diperoleh secara meluas. 
lsinya pun jelas jauh dari kemampuan memenuhi kebutuhan dalam bidangnya 
masing-masing. Pedoman Umum Ejaan Yang Disempurnakan memuat contoh­
contoh yang amat terbatas begitu pula halnya Pedoman Umum Pembentukan 
Istilah. Kamus Umum Bahasa Indonesia, di samping kekurangan-kekurangan 
teknis pencetakannya, juga terdapat banyak sekali ejaan di dalamnya yang 
tidak sesuai lagi dengan prinsip"prinsip pedoman penulisan istilah. 

Kamus istilah yang sudah cukup banyak jumlahnya jelas belum dapat 
diperoleh umum secara gampang. Masalah lain yang tampak adalah kurangnya 
usaha untuk menggunakan kata-kata dari unsur bahasa daerah. Kalau pun ada 
mungkin hanya dari bahasa jawa dan Sunda. Adalah juga langkah-langkah 
konkret yang diper.lukan memasukkan ke dalamnya istilah-istilah yang di· 
pungut dari bahasa-bahasa daerah lain. Jika istilah politik dan pemerintahan 
banyak diambil dari bahasa Jawa/Jawa-Kuno/Sanskerta, kami kira akan lebih 
kayalah bahasa Indonesia ini kalau istilah-istilah kemaritiman diperkaya 
dengan sumber dari bahasa Bugis/Makassar yang penuturnya telah dikenal. 
lstilah masakan diperkaya dengan kosa kata bahasa Minang, istilah fauna/flora 
diperkaya dengari kosa kata dari bahasa-bahasa di Kalimantan, lrian Jaya dan 
lain-lain. 

Kalau seluruh bahasa daerah di Indonesia merasa telah menyumbangkan 
sesuatu ke dalam perkembangan bahasa Indonesia kami yakin rasa memiliki 
bahasa na~;onal ini semakin besar pula di kalangan bekas penutur bahasa­
bahasa daerah. lni penting terutama bila waktunya penggunaan bahasa 
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Indonesia sudah demikian luas dan diterima baik untuk kepentingan praktis 
maupun sebagai lambang kebanggaan. 

Kami percaya kebinekaan dalam dunia kebahasaan di Indonesia makin 
hari semakin berkurang. Kita akan menuju kepada kesatuan bahasa yakni 
sebuah bahasa nasional yang kaya, yang menguntungkan dalam penggunaan 
praktis dan memberi rasa kebanggaan yang tinggi. Sejalan dengan rasa kebang· 
gaan yang bersifat nasional ini, akan muncullah pula rasa keintiman dalam 
penggunaannya. 

Rasa keintiman dalam penggunaan bahasa Indonesia perlu diberi tanah 
persemaian yang subur. Situasi psikologi yang mendukung perlu diciptakan. 
Situasi seperti ini perlu disulut secara nasional dan di sini pulalah peranan 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa sangat menentukan. Api yang 
disulut oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa ini dikobarkan pula 
di daerah-daerah, di pusat-pusat pengembangan bahasa yang ada di universi­
tas-universitas/perguruan tinggi di seluruh Indonesia. 

Penciptaan keintiman nasional, salah satu fungsi sosiolinguistik peng· 
gunaan bahasa Indonesia tidak akan tercapai tanpa memberikan langkah­
langkah konkret pula. Bahasa Indonesia tidak akan mampu mengambil alih 
peranan situasi keintiman yang sudah berakar lama dalam kehidupan bahasa 
daerah kecuali bahasa ini mampu mengambil alih peranan-peranan yang telah 
lama dilakukan oleh bahasa-bahasa daerah. Sebagai contoh penyiaran cerita 
wayang melalui TVRI secara nasional hanya akan menumbuhkan keintiman 
di kalangan penutur bahasa Jawa, kalau wayang itu tidak menggunakan 
bahasa Indonesia. la tidak akan terasa dimiliki oleh penutur bahasa la.in. Di 
sini <liperlukan langkah-langkah yang betul-betul berani mencoba demi.tujuan 
tercapainya keintiman yang dimaksud. 

Penutup 

Makalah ini ditulis dengan suatu pemikiran bahwa peserta kongres ini 
terdiri dari berbagai-bagai ahli dari berbagai-bagai disiplin. Oleh karena itu, 
uraian yang dikemukakan di sini lebih bersifat umum. Namun, tidaklah ter­
tutup kesempatan untuk membicarakan kasus-kasus khusus yang berhubung­
an dengan disiplin tidaknya seorang penutur bahasa Indonesia. Hal ini pen­
ting, oleh karena disiplin dalarn pernakaian bahasa Indonesia, bahasa nasional 
kita, tidak bisa dipisahkan dari usaha pernbinaan disiplin nasional secara 
urnum. 

Para penutur bahasa Indonesia yang berada dalam ruang seminar ini 
adalah kelompok kecil, rnasyarakat intelektual, yang menghayati makna 
sosiosemantis maupun makna khusus kata di!tiplin penggunaan bahasa lndo-
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nesia secara luas dengan jalan mendahulukan peningkatan disiplin penggunaan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar bagi kelompok ini, untuk kemudian 
menjadi penutur masyarakat awam. 

Bahasa Indonesia adalah bahasa yang hidup dan berkembang. Oleh 
karena itu, diperlukan usaha pembinaan di dalam perkembangannya secara 
terus-menerus. Hal iRi bukanlah tugas dan kewajiban para ahli bahasa dan 
bahasawan semata-mata, melainkan tugas dan kewajiban seluruh bangsa 
Indonesia. Dalam hubungan ini, diperlukan disiplin penggunaan bahasa 
daerah di tempat yang sewajarnya, serta disiplin penggunaan bahasa Indonesia 
baku, bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam situasi resmi. 

Pada gilirannya ini, perlu pula dihimbau Pusat Pembinaan dan Pengem­
bangan Bahasa untuk dengan segera menerbitkan dan menyebarluaskan 
bahan-bahan penuntun bahasa Indonesia baku khususnya dalam bentuk 
tata bahasa. 
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ANGKA STATISTIK SEBAGAI INDIKATOR MASALAH KEBAHASAAN: 
DENGAN MENAMPILKAN PERKEMBANGAN BAHASA INDONESIA 
SEBAGAI KASUS KHUSUS 

Husen Ahas 
Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin 
Ujung Pandang 

Pendahuluan 

Garis-garis Besar Haluan Negara yang rnerupakan Ketetapan Majelis 
Permusyawaratan Rakyat No. I 1/MPR/1983 rnenggariskan bahwa pembinaan 
dan pengembangan bahasa Indonesia dilaksanakan dengan rnewajibkan peng­
gunaannya secara baik dan benar. Di samping itu, pada saat yang bersarnaan, 
pembinaan bahasa daerah dilakukan dalam rangka pengembangan bahasa 
Indonesia dan untuk memperkaya perbendaharaan bahasa Indonesia dan 
khasanah kebudayaan nasional. Dalam konteks pembinaan dan pengem­
bangan bahasa nasional itu, pembinaan bahasa daerah menampakkan eksis­
tensinya. 

Fungsi utama suatu bahasa (nasional a tau daerah) ialah sebagai alat 
komunikasi. Di samping itu, bahasa juga merupakan sebagian dari kekayaan 
budaya masyarakat yang mempergunakan bahasa itu. Bahasa, dengan demi­
kian, merupakan suatu nilai (value) dan norma (norm) budaya. 

Kepulauan Nusantara yang terdiri dari beribu-ribu pulau, besar dan 
kecil, didiami oleh banyak bangsa (ethnic groups). Tiap-tiap suku bangsa 
memiliki budaya bahasanya sendiri . Akibatnya terdapat kurang lebih 400 
bahasa daerah di Indonesia yang di samping berfungsi sebagai alat komuni­
kasi intra-suku (intra ethnic communication), juga berfungsi sebagai sarana 
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penunjang bahasa Indonesia seperti telah disebutkan di atas dan sarana pen­
dukung kebudayaan daerah. Eksistensi bahasa daerah dijamin oleh Bab XV, 
Pasal 36, UUD 1945. Statusnya sebagai norma etnik {ethnic norm) dijamin 
oleh GBHN, terutama bahasa-bahasa daerah yang memiliki sistem penulisan 
sendiri, tradisi kesusasteraan tertulis, dan pendukung/penutur yang jumlah­
nya cukup besar. 

Salah satu bahasa daerah yang terdapat di daerah Riau dan Kepulauan 
sekitarnya telah berkembang menjadi bahasa nasional. Bahasa daerah itu 
mula-mula dipergunakan sebagai alat komunikasi intra-etnik, kemudian 
meningkat fungsinya sebagai alat komunikasi inter-etnik {lingua franca) 
dan akhirnya diresmikan menjadi bahasa nasional. Penerimaan bahasa Melayu 
secara sukarela oleh suku-suku bangsa lainnya yang jumlahnya jauh lebih 
besar bila dibandingkan dengan jumlah suku bangsa Melayu (misalnya suku 
bangsa Jawa, suku bangsa Sunda, dan lain-lain) merupakan suatu proses 
kristalisasi kebudayaan yang menakjubkan. Norma kebudayaan yang didu­
kung oleh kelompok etnik yang jumlah anggotanya jauh lebih besar menying­
kirkan diri untuk memberikan tempat kepada norma kebudayaan lain yang 
didukung oleh kelompok etnik yang jumlah anggotanya jauh lebih sedikit. 
Norma kebudayaan yang demikian ini disebut oleh lsman (1977) sebagai 
norma-supra etnik {supra-ethnic norm) yang secara alamiah diterima oleh 
seluruh kelompok etnik lainnya s~bagai norma kebudayaan milik bersama. 
Dengan demikian norma kebudayaan itu memiliki daya ikat yang kuat dan 
memberikan identitas baru yang bersifat nasional. 

Proses kristalisasi kebudayaan di atas dalam jangka waktu yang relatif 
singkat (kurang lebih 60 tahun, jika pemberian status sebagai bahasa resmi 
kedua di dalam tahun 1865 dijadikan titik pangkal, dan kurang lebih 20 
tahun jika titik pangkalnya adalah bangkitnya kesadaran nasional yang di­
nyatakan dalam bentuk organisasi untuk pertama kalinya di dalam tahun 
1908) telah dialami oleh bahasa Melayu yang mengkristal menjadi bahasa 
Indonesia yang dimanifestasikan dalam Sumpah Pemuda tahun 1928. Ahli­
ahli bahasa sedunia sangat kagum terhadap proses ini. 

Keadaan Kebahasaan sebagai Masalah Masyarakat 

Mulai dekade kedua tahun tujuh puluhan bahasa tidak lagi dianggap 
sebagai alat komunikasi belaka, tetapi juga sudah dipergunakan sebagai salah 
satu indeks 'kehidupan layak lahiriah' (physical quality of life) suatu bangsa 
sebab Andrew B. Gonzalez (1979 : 5) telah mengemukakan bahwa pemba­
ngunan bangsa secara menyeluruh tidak hanya mencakup kemajuan-kemajuan 
material yang dapat dinyatakan di dalam angka-angka (GNP), tetapi juga 
harus mencakup kemajuan-kemajuan yang tidak dapat ditakar dengan uang 
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yang merupakan bahagian dari kesejahteraan manusia dalam bentuk mutu 
kehidupan yang memadai dan layak. 

The Overseas Development Council, suatu badan yang dibentuk oleh 
pemerintah Amerika Serikat khusus untuk menangani masalah pembangunan 
dunia, telah mengusulkan suatu indeks kehidupan layak lahiriah (PQLI) 
yang mencakup, di samping GNP, juga harapan kehidupan berlanjut (life 
expectancy) pada usia 1 tahun, kematian bayi (infant mortality), dan melek 
aksara (literacy). Sementara itu, The Development Academy of the Philip­
pines telah pula mengemukakan kesempatan belajar (learning) sebagai salah 
satu indikator kehidupan yang layak bagi manusia yang berpengaruh besar 
terhadap j:>ertumbuhan kesejahteraan masyarakat (Mangahas, 1976). 

Erat hubungannya dengan kesempatan belajar yang <;likemukakan oleh 
DAP dengan melek huruf yang diketengahkan oleh ODC adalah bahasa. 
Oleh sebab itu, faktor bahasa ini penting sekali peranannya di dalam pemba­
ngunan sosial secara menyeluruh suatu bangsa. 

Sebagaimana kita ketahui pembangunan sosial yang menyeluruh me­
rupakan masalah yang sangat kompleks. Ada satu hal yang sangat diperlukan 
untuk berhasilnya pembangunan sosial itu, yaitu mutlaknya penguasaan 
ilmu pengetahuan dan teknologi .sebab penguasaan terhadap hal itu dapat 
mempercepat laju pembangunan. Untuk tiba pada penguasaan ilmu pengeta­
huan dan teknologi yang menjadi prasyarat keberhasilan pembangunan yang 
dimaksud kesempatan belajar harus terbuka lebar bagi anak-anak warga 
negara suatu negara. 

Sebagaimana sudah diterangkan di depan, Indonesia memiliki rakyat 
yang terdiri dari beraneka ragam suku bangsa. Tiap-tiap suku mempunyai 
bahasanya sendiri. Dengan demikian, bangsa Indonesia memiliki masyarakat 
yang multi-etnik dan multi-bahasa. Di samping adanya bahasa nasional 
(bahasa Indonesia), terdapat pula banyak bahasa daerah. Akibatnya keadaan 
kebahasaan lebih ba,nyak bersifat heterogen dari pada homogen, terutama di 
daerah-daerah di luar pulau Jawa. Pulau Sulawesi yang terbagi menjadi empat 
propinsi daerah tingkat satu dapat dijadikan contoh sebagai kawasan yang 
memiliki keadaan kebahasaan yang sangat heterogen. Keadaan kebahasaan 
yang demikian ini lebih banyak merupakan masalah masyarakat dari pada 
merupakan masalah individu dan keadaan ini dapat menjadi faktor yang 
berpengaruh di dalam pembangunan masyarakat secara menyeluruh. Adalah 
wajar apabila bahasa sebagai salah satu masalah sosial dari suatu bangsa 
yang sedang membangun yang merupakan indikator dari keadaan kebahasaan 
(language welfare) menjadi perhatian utama masyarakat bersangkutan. 

Di samping situasi kebahasaan homogen/heterogen (language homoge­
nity) sebagai salah satu indi kator masalah kebahasaan di suatu kawasan a tau 



259 

daerah seperti disebutkar. di atas, Gonzalez mengemukakan enam indikator 
lainnya. Dengan demikian terdapat tujuh indikator kebahasaan, yaitu: 
a. keadaan kebahasaan yang homogen atau heterogen di suatu daerah atau 

negara, 
b. kedudu kan atau status bahasa-bahasa yang mempunyai jumlah penutur 

yang sedikit, 
c. pembinaan dan pengembangan bahasa nasional, · 
d. kompetensi anggota masyarakat di dalam mempergunakan bahasa yang 

berkedudukan sebagai bahasa komunikasi luas, 
e. penguasaan yang baik dari anggota masyarakat terhadap bahasa-bahasa 

yang dipergunakan di dalam pemerintahan dan perdagangan, 
f. dayaguna bahasa-bahasa pengantar yang dipergunakan pada semua jenjang 

lembaga pendidikan, 
g. dayaguna komunikasi massa (Gonzalez, 1979). 

Ketujuh indikator keadaan kebahasaan yang merupakan masalah ma­
syarakat (social concern) ditempatkan oleh Gonzalez pada suatu diagram 

. sebagaimana tertera di bawah ini: 

DIAGRAM 
INDIKATOR-INDIKATOR KEADAAN KEBAHASAAN 

SEBAGAI fytASALAH SOSIAL 

{Sumber: Gonzalez, 1979) 
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Untuk mengetahui indeks keadaan kebahasaan secara menyeluruh 
('overall index of language welfare') suatu daerah atau negara, setiap indikator 
sebagaimana tertera di atas diberi nilai 1 sampa.i 5. Untuk Indonesia indeks 
keadaan kebahasaan secara menyeluruh adalah 3, 17 menu rut Gonzalez. Ang­
ka ini diperoleh setelah memberikan nilai kepada tiap-tiap indikator sebagai 
berikut: nilai 2 kepada indikator 1; nilai 5 kepada indikator 2; nilai 4 kepada 
indikator 3; nilai 3 kepada indikator 4; nilai 5 kepada indikator 5; nilai 3 
kepada indikator 6; dan nilai 4 kepada indikator 7. 

Jika kita menerapkan sistem penilaian Gonzalez ini untuk mendapatkan 
indeks keadaan kebahasaan secara menyeluruh dari Pulau Sulawesi, kita akan 
mendapatkan angka 2,7. Angka ini didapat jika kita berikan nilai 4 kepada 
indikator 1; nilai 3 kepada indikator 2; nilai 4 kepada indikator 3; nilai 2 
kepada indikator 4; nilai 3 kepada indikator 5; nilai 3 kepada indikator 6; 
dan nilai 3 kepada indikator 7. lndeks ini cukup rendah jika kita bandingkan 
dengan indeks untuk Indonesia secara keseluruhan. (Menurut Tabel Overall 
Index of Language Welfare dari Gonzalez, angka indeks tertinggi adalah 4,86 
yang dicapai oleh 3 negara di kawasan Pasifik yaitu jepang, Selandia Baru, 
dan Amerika Serikat, sedang angka indeks yang paling rendah adalah 1,3 
yang diberikan kepada Papua New Guinea) . 

Suatu daerah, kawasan, ataupun negara indeks keadaan kebahasaannya 
dapat ditentukan melalui proses seperti disebutl<an diOatas. lndeks keadaan 
kebahasaan ini perlu diketahui oleh para ahli bahasa dan pejabat yang ber­
wenang di bidang kebahasaan guna dipergunakan sebagai salah satu landasan 
kebijaksanaan baik untuk jangka panjang maupun untuk jangka pendek di 
dalam mengatasi suatu masalah kebahasaan ataupun merencanakan pembina­
an dan pengembangan suatu bahasa, sebab semakin rendah indeks itu, sema­
kin rawan keadaan kebahasaan suatu daerah, kawasan, ataupun negara. 

Untuk Indonesia, nilai indikator no. 1 masih tetap akan rendah untuk 
masa yang akan datang, tetapi nilai-nilai untuk indikator-indikator 3, 4, 6 
dan 7 akan beranjak naik, dan dalam jangka waktu yang tidak terlalu lama 
indikator-indikator itu akan mencapai nilai maksimum. Dengan demikian, 
kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi perne­
rintah, sarana pengembangan kebudayaan, sarana pendidikan dan pengajaran, 
sarana pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern, serta sarana 
komunikasi luas untuk kawasan Asia Tenggara akan menjadi sernakin rnantap 
dan kuat. 

Sensus Penduduk sebagai lndikator Masalah Kebahasaan 

Sensus penduduk yang diselenggarakan di dalarn tahun 1971 rnenunjuk­
kan bahwa seluruh penduduk adalah 118.367.850 orang . .Dari jumlah seluruh 
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penduduk ini, 48.275.879 orang adalah penutur bahasa Indonesia. Tabel 1 
yang tertera di bawah ini memuat hasil sensus penduduk tahun 1971 seleng­
kapnya yang berhubungan dengan jumlah penutur bahasa Indonesia, di kota 
dan pedesaan, dari empat pulau yang besar dan pulau-pulau lainnya yang 
kecil. 

Pulau Sumatera pada tahun 1971 memiliki jumlah penduduk 20.801.· 
177 orang. 13.151.237 orang di antaranya atau 63,22% merupakan penutur 
bahasa Indonesia. Mereka ini berdiam di kota sebanyak 3.056.744 orang, 
dan berdiam di pedesaan sebanyak 10.094.493 orang. 

TABEL 1 
PENUTUR BAHASA INDONESIA DALAM TAHUN 1971 

IDe_nutur Bahasa Indonesia Jumlah 

Pu I au Ko Pedesaan jumlah Seluruh PBI 
Penduduk 

Sumatera 3.056.744 10.094.493 13.151.237 20.801.177 63.22 

Jawa 9fD25.596 15.976.532 25.301.128 76.029.636 33.28 

Kali man tan 774.009 1.950.762 2.724.771 5.152.572 52.68 

Sulawesi 925.291 2.998.164 3.923.455 8.525.364 46.02 

Pulau-pulau 624.206 2.551.082 3.175.288 1.859.102 40.40 
1.ainnya 

Jumlah 14.705.846 33.570.033 48.275.879 118.367.850 40.78 

Cata tan :tan: 

PBI = Penutur Bahasa Indonesia 
Pulau-pulau lainnya = Bali, Nusa Tenggara Barat dan Timur, Kepulauan 
Maluku, dan lrian Jaya. 
(Sumber: Biro Pusat Statistik, Seri E. Jakarta) 

Pulau jawa mempunyai penduduk sebanyak 76.029.636 orang dan 
33,28% dari jumlah ini (25.301.128 orang) adalah penutur bahasa Indonesia. 
Dari jumlah penutur bahasa Indonesia itu, 9.325.596 orang berdiam di kota 
dan 15.975.532 orang berdiam di desa. 
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Terdapat 2.724.711 orang atau 52,88% penutur bahasa Indonesia dari 
jumlah seluruh penduduk pulau Kalimantan yang banyaknya 5.152.571 
orang di antara penutur bahasa Indonesia itu 774.009 orang tinggal di kota 
dan 1.950.762 orang tinggal di pedesaan . Pulau Sulawesi mempunyai pen­
duduk sebanyak 8.525.364 orang di dalam tahun 1971. Dari jumlah seluruh 
penduduk ini, 3.923.455 orang atau 46,02% merupakan penutur bahasa 
Indonesia yang terbagi menjadi dua, yaitu 925.291 orang berdiam di kota 
dan 2.998.164 orang berdiam di desa-desa. 

Tabel 1 lebih lanjut memberikan jumlah penutur bahasa Indonesia di 
pulau-pulau lainnya di Indonesia yaitu 3.175.288 orang. jumlah ini merupa­
kan 40,40% dari jumlah seluruh penduduk pulau-pulau tersebut yang besar­
nya 7.859.102 orang. Penutur bahasa Indonesia itu, 624.206 orang di antara­
nya berdiam di pedesaan. 

Tabel 2 memuat proyeksi jumlah seluruh penduduk dan penutur 
bahasa Indonesia untuk tahun-tahun 1981, 1991, 2001 dari Pulau Sumatera, 
jawa, Kalimantan, Sulawesi dan kumpulan pulau-pulau kecil lainnya di 
Indonesia. Proyeksi yang dibuat oleh penulis (Abas, 1978) itu menunjukkan 
bahwa jumlah seluruh penduduk Indonesia di dalam tahun 1981 adalah 
149.633.710 orang, 49,66% daripadanya (74.308.946 orang) merupakan 
penutur bahasa Indonesia; jumlah seluruh penduduk Indonesia di . dalam 
tahun 1991 adalah 189.346.603 orang dan dari jumlah ini 59,47% atau 
112.621.128 -orang merupakan penutur bahasa Indonesia; dan jumlah se­
luruh penduduk Indonesia pada tahun 2001 adalah 239.851.645 orang dan 
165.540.614 orang di antaranya atau 69,01 % merupakan penutur bahasa 
Indonesia. 

TABEL 2 
PROYEKSI JUMLAH PENUTUR BAHASA INDONESIA 

UNTUK TAHUN-TAHUN 1981, 1991 DAN 2001 

Pu I au 1971 1981 1991 2001 

jumlah untuk PBI 13.151.273 21.206.312 33.437.405 48.025.637 

Seluruh JSP 20.801.177 27.792.618 37.133.941 49.614.959 

Sumatera % 63,22 76,32 90,04 96,79 

jumlah untuk PBI 25.301.128 37.700.334 55.468.147 81.945.586 

Seluruh JSP 76.029.636 93.959.656 116.118.103 143.385.162 

Jawa % 33,27 40,12 47,76 57,10 



Pulau 1971 

Jumlah untuk PBI 2.724.771 
Seluruh JSP 5.152.571 
Kalimantan % 52,88 

Jumlah untuk PBI 3.923.455 
Seluruh JSP 8.525.364 
Sulawesi% 46,02% 

Jumlah untuk PBI 3.175.288 
Seluruh JSP 7.859.102 
Pulau-pulau 
lainnya % 40,40 

Jumlah untuk PBI 48.275.879 
Seluruh JSP 118.361.850 
Indonesia% 40,78 

Catatan: 
PBI = Penutur Bahasa Indonesia 
JSP = Jumlah Seluruh Penduduk 
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1981 

4.299.312 
6.705.937 
64,11 

6.190.668 
11.095.540 

55,79 

4.912.320 
10.079.959 

48,73 

74.308.946 
149.633.710 

49,66 

(Sumber: Biro Pusat Statistik, Seri E. Jakarta) 

1991 2001 

6.783.717 10.561.946 
8.727.603 11.385.749 
77,72 92,98. 

9.611.522 14.143.574 
14.440.559 18.794.016 
66,55 75,25 

7.330.337 10.863.871 
12.928.397 16.581.759 

56,69 65,61 

112.621.128 165.540.614 
189.348.603 239.851.645 

59,47 69,01 

Dari Tabel 2 di atas dapat pula diketahui bahwa proyeksi jumlah se­
luruh penduduk Pulau Sulawesi untuk tahun 1981 adalah 11.095.540 orang, 
6.190.668 orang . (55, 79%) di antaranya adalah penutur bahasa Indonesia; 
untuk tahun 1991 jumlah seluruhnya adalah 14.440.559 orang, 9.611.522 
(66,55%) di antaranya adalah penutur bahasa Indonesia; dan untuk tahun 
2001 jumlah seluruhnya menjadi 18.794.016 orang dan jumlah penutur 
bahasa lndonesianya menjadi 14.143.574 orang atau 75,25%. 

Dari proyeksi jumlah seluruh penduduk Pulau Sulawesi untuk tahun­
tahun 1981, 1991, dan 2001 seperti disebutkan di atas, penduduk Propinsi 
Sulawesi Sela tan diproyeksikan berjumlah 6. 741 .521, 8. 773.916, dan 11.-
419.027 orang untuk masing-masing tahun. Selanjutnya jumlah penutur 
bahasa Indonesia untuk tahun-tahun yang disebutkan itu, dipro.yeksikan 
masing-masing berjumlah 2.903.941, 4.582.018, dan 7 .229. 792 orang. 
jumlah-jumlah ini memberikan presentase sebesar 43,07%, 52,22%, dan 
63,31%. 

Tabel 3 di bawah ini akan memperjelas situasi yang digambarkan di 
atas itu. 
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TABEL 3 
PROYEKSI JUMLAH PENDUDUK DAN P~NUTUR BAHASA INDONESIA 

PROPINSI SULAWESI SELATAN 

Propinst 1991 1971 1981 2001 

Sulawesi PBI 4.582.016 1.840.428 2.903.941 7.229.792 
Selatan JSP 8.773.916 5.179.911 6.741.521 11.419.027 

% 52,22 39,53 43,07 ~~,31 

Sumber: Biro Pusat Statistik, Seri E, Jakarta. 

Sebagaimana diketahui, di dalam tahun 1980 yang lalu telah diseleng· 
garakan sensus penduduk di seluruh Indonesia. Sayang sekali laporan lengkap 
sensus penduduk itu belum disusun. Namun, penulis memperoleh data 
tentang jumlah penduduk Propinsi Sulawesi Selatan dan banyaknya penutur 
bahasa Indonesia yang berdlam di Prop insi ini dari kantod Sensus dan Statis­
tik Propinsi Sulawesi Selatan yang berhasil diolah berdasarkan sensus pen­
duduk 1980. 

Menurut sensus 1980 jumlah penduduk Propinsi Sulawesi Selatan ada­
lah 6.059.564 orang. Dari ju mlah itu, terdapat sejumlah 2.535.801 orang 
penutur bahasa Indonesia, a tau 41,87% dari jumlah seluruh pendudu k. Di 
bawah ini hasil sensus penduduk 1971 dan 1980 bersama-sama dengan 
proyeksi jumlah penduduk dan penutur bahasa Indonesia untuk tahun 1981 
ditampilkan guna melihat sampai di mana ketepatan proyeksi kependudukan 
yang dilakukan itu. 

Hasil Sensus Pendudu k 1971 : 
Jumlah PBI 
Jumlah Seluruh Penduduk : 
%PBI 

Hasil Sensus Penduduk 1980: 
Jumlah Seluruh Penduduk : 
J umlah Seluruh Penduduk : 
%PBI 

Proyeksi untuk tahun 1981: 
Jumlah PBI 
J umlah Seluruh Penduduk : . 
%PBI 

1.840.428 
5.179.911 
39,53% 

2.535 .801 
6.059 .564 
41.8'7% 

2.903.941 
6.741.521 
43,07% 
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Andaikata sensus penduduk diselenggarakan di dalam tahun 1981 dan 
bukan di dalam tahun 1980, seperti yang telah berlangsung, jumlah PBI hasil 
sensus dan hasil proyeksi tidak akan terlalu berbeda besar. Demikian juga hal­
nya dengan jumlah seluruh penduduk hasil sensus dan jumlah seluruh pendu­
duk hasil proyeksi. Dari angka-angka yang ditulis di atas, kita melihat bahwa 
perbedaan antara jumlah penutur bahasa Indonesia hasil proyeksi untuk 
tahun 1981 dengan jumlah penutur bahasa Indonesia hasil sensus 1980 adalah 
368.140 orang, sedangkan jumlah seluruh penduduk hasil proyeksi untuk 
tahun 1981 berbeda sebanyak 681 .957 orang dengan jumlah seluruh pendu­
duk hasil sensus 1980. Kedua perbedaan itu tampaknya agak terlalu besar 
untuk jangka waktu satu tahun. Namun, perbedaan-perbedaan itu masih ber­
beda dalam batas-batas toleransi statistik. 

Berangkat dari asumsi bahwa proyeksi kebahasaan yang telah dilakukan 
itu mempunyai derajat ketepatan marginal (atau secara negatif dikatakan 
memp1.,1nyai derajat ketidaktepatan yang masih dapat ditoleransi), di bawah 
ini dimuat Tabel 4 yang berisi proyeksi tahun berapa ketika suatu propinsi 
memiliki penduduk 100% merupakan penutur bahasa Indonesia sehari-hari. 
Dengan kata lain, jumlah seluruh penduduk sama dengan jumlah penutur 
bahasa Indonesia. 

Proyeksi itu menunjukkan bahwa Metropolitan Jakarta Raya sejak 
tahun 1981 yang lalu telah memiliki penduduk yang seluruhnya merupakan 
penutur bahasa Indonesia. 

TABEL 4 
TAHUN KETIKA TIAP-TIAP PROPINSI 
AKAN MEMPUNYAI PENDUDUK 100% 

PENUTUR BAHASA INDONESIA 

Propinsi 

Metropolitan Jakarta Raya 
lrian Jaya (Daerah Pesisir) 
Riau 
Jam bi 
Sumatera Selatan 
Sulawesi Utara 
Maluku 
Sumatera Utara 
Sumatera Barat 

Tahun Ketika Penduduk 
100% PBI 

1981 
1981 
1991 
1991 
1991 
1991 
1991 
2001 
2001 
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Propinsi Tahun ketika 
Penduduk 100% PBI 

Bengkulu 2001 
IKalimantan Timur 2001 
!Sulawesi Tengah 2001 
Daerah lstimewa Aceh 2011 
Lan1pung 2011 
Kalimantan Barat 2011 
Kalimantan Tengah 2011 
Kalimantan Selatan 2011 
Nusa Tenggara Timur 2011 
Sulawesi Tenggara 2021 · 
Jawa Barat 2031 
Daerah lstimewa Yogyakarta 2031 
Sulawesi Selatan 2031 
jawa Tengah 2041 
jawa Timur 2041 
Bali 2041 
Nusa T enggara Barat 2041 
Timor Timur *) 

*) belum ada data. 
(Sumber: Biro Pu sat Statistik, Seri E. j akarta) 

Demikian pula halnya dengan daerah pesisir lrian jaya, sedangkan Propinsi 
jawa Tengah, jawa Timur, Bali, dan Nusa Tenggara Barat baru pada tahun 
2041 yang akan datang seluruh penduduknya merupakan penutur bahasa 
Indonesia. Propinsi-propinsi lainnya di antara kedua tahun itu. 

Untuk pulau Sulawesi yang mempunyai empat propinsi, tahun-tahun 
ketika keempat propinsi itu akan mempunyai penduduk yang 100% penutur 
bahasa Indonesia berbeda-beda. Propinsi Sulawesi Utara yang paling lebih 
dahulu memiliki penduduk yang seluruhnya merupakan penutur bahasa 
Indonesia, yaitu pada tahun 1991. Kemudian disusul oleh Propinsi Sulawesi 
Tengah pada tahun 2001, oleh Propinsi Sulawesi Tenggara pada tahun 2021, 
dan terakhir oleh Propinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2031 . 

lmplikasi proyeksi kebahasaan berdasarkan sensus penduduk yang 
telah diutarakan di atas ialah pendeteksian yang dini dan pengenalan kita 
pada masalah kebahasaan yang akan muncul. Dengan demikian, para ahli 
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bahasa dan •iabat yang berwenang di bidang kebahasaan dapat memper­
siapkan ·:tepla sesuatunya guna mengatasi masalah itu atau sedapat-dapat­
nya memperkecil dampak negatif yang mungkin ditimbulkan oleh ma5alah 
kebahasaan tersebut. 

Pengembangan Bahasa Indonesia 

Dalam rangka memantapkan kedudukan dan fungsi bangsa Indonesia 
sebagai sarana pembangunan nasional, pengembangan bahasa Indonesia 
mutlak har'us dila~~kan secara sadar, terarah, dan berencana. Pengem­
bangan bahasa 1.ndonesla dilaksanakan dalam konteks pembangunan nasional. 
Arah pengemba'ngan itu ialah menjadikan bahasa Indonesia sebagai sarana 
komunikasi pemerintahan yang efektif, sebagai sarana pengembangan kebu­
dayaan, ilmu pengetahuan dan teknologi modern yang lebih daripada mema­
dli, dan sebagai sarana pendidikan dan pengajaran yang serba guna. Tercipta­
nya atribut-atribut kesaranaan bahasa Indonesia tersebut tidak hanya melalui 
proses alamiah yang merupakan anugerah Tuhan, tetapi lebih banyak melalui 
proses perencanaan yang merupakan hasil pemikiran para ahli bahasa sendiri. 

Pada bahagian depan makalah ini telah disebutkan bahwa Gonzalez 
memberikan angka 3,7 kepada indeks keadaan kebahasaan secara menyeluruh 
(.overall index of language welfare') dari bahasa Indonesia. Dari ketujuh indi­
kator masalah kebahasaan, baru dua indikator yang mencapai nilai maksi­
mum, yakni indikator mengenai kedudukan atau status bahasa-bahasa yang 
jumlah penuturnya hanya sedikit (minority language) dan indikator meAgenai 
penguasaan yang baik dari anggota masyarakat terhadap bahasa-bahasa yang 
dipergunakan di dalam pemerintahan dan perdagangan. Dua indikator lain­
nya, yaitu indikator no. 3 (pembinaan dan pengembangan bahasa nasional) 
dan indikator no. 7 (dayaguna komunikasi massa) bernilai 4, sedangkan indi­
kator-indikator no. 4 dan no. 6 mendapat nilai 3; dan nilai 2 diberikan 
kepada indikator no. 1, yaitu keadaan kebahasaan yang homogen atau hete­
rogen di suatu daerah atau negara. 

Untuk mel')gembangkan bahasa Indonesia agar dapat mencapai atau 
sedikit-dikitnya mendekati angka 5 sebagai indeks keadaan kebahasaan secara 
menyeluruh, nilai indikator no. 1 mutlak harus ditingkatkan secara spektaku­
ler. Demikian pula halnya dengan nilai-nilai untuk indikator-indikator no. 4 
dan no. 6 perlu ditingkatkan dan dimantapkan. Untuk indikator-indikator 
no. 3 dan no. 7 peningkatannya dilakukan dengan menggalakkan pemakaian 
bahasa Indonesia di dalam seminar-seminar dan. simposium-simposium ilmiah 
yang bertaraf internasional dan menyebarluaskan tulisan-tulisan ilmiah 
populer ke pelosok-pelosok tanah air secara berkala. 
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Oalam rangka pengembangan dan pembinaan bahasa Indonesia guna 
menjadi sarana yang berdayaguna untuk menyukseskan pembangunan nasio­
nal, makalah ini akan membicarakan lebih lanjut tentang indikator-indikator 
no. 1, no. 4, dan no. 6. 

Keadaan Kebahasaan yang Homogen atau Heterogen di Suatu Daerah atau 
Negara 

Sudah disebutkan di depan bahwa nilai suatu indikator terletak antara 
angka 1 dan 5 sesuai dengan keadaan kebahasaan negara atau daerah yang 
bersangkutan. Apabila negara atau daerah itu mempunyai banyak kelompok 
etnik yang memiliki bahasanya masing-masing, nilai indikatornya adalah 1. 
Nilai 2 diberikan kepada suatu negara atau daerah yang mempunyai kelom­
pok etnik yang memiliki bahasanya sendiri-sendiri, tetapi satu. atau dua 
kelompok etnik itu menonjol dari yang lain-lainnya. Terjadi semacam per­
lombaan untuk menjadi kelompok etnik yang dominan. Jika di dalam negara 
itu terdapat suatu kelompok etnik yang merupakan separuh dari jumlah 
seluruh penduduk, nilai indikatornya adalah 3; apabila kelompok etniknya 
merupakan tiga perempat dari seluruh penduduk, nilai indikatornya adalah 
4. Nilai 5 dicapai oleh indikator no. 1 itu apabila seluruh penduduk suatu 
negara atau daerah terdiri hanya satu etnik saja yang memiliki bahasanya 
sendiri. 

Gonzalez memberikan nilai 2 kepada indikator ini yang sebenarnya 
tidak begitu sesuai lagi dengan keadaan kebahasaan sekarang di Indonesia. 
Pada saat ini, Indonesia sepatutnya mendapat nilai 4 untuk indikator no. 1. 
Dan pada tahun dua ribuan yang akan datang nilai indikator tersebut akan 
menjadi 5, sesuai dengan proyeksi kependudukan yang dimuat pada Tabel 4. 
Keadaan kebahasaan pada waktu itu di Indonesia akan menjadi homogen, 
kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia menjadi mantap. Peranan dan fungsi 
bahasa daerah menjadi semak in kecil dan sempit. Keadaan ini dapat merupa­
'<an suatu masalah . 

Kompetensi Anggota Masyarakat di dalam Mempergunakan Bahasa yang Ber­
kedudukan sebagai Bahasa Komunikasi Luas untuk Hubungan lnternasional 
dan untuk llmu Pengetahuan dan Teknologi 

lndikator ini memiliki hubungan yang sangat penting dengan pemba­
ngunan ekonomi pada umumnya dan pembangunan sosial dan kebahasaan 
pada khususnya, di mana untuk hubungan perdagangan internasional dan 
untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan teknologi yang paling mutakhir 
mempergunakan sarana bahasa komunikasi luas (language of wider communi-
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cation). Kompetensi di dalam bahasa komunikasi luas sangat bermanfaat di 
dalam per.dagangan dan perundingan internasional, seminar/simposium 
ilmiah antar bangsa. Nilai yang diberikan oleh Gonzalez untuk indikator 
no. 4 ini adalah 3. Deskripsi indikasinya adalah suatu golongan elit yang 
minoritas memiliki penguasaan suatu bahasa komunikasi luas secara pasif 
dan aktif yang memadai untuk mengadakan hubungan-hubungan internasio­
nal dan untuk mengerti secara positif literatur ilmiah di bidang ilmu pengeta­
huan dan teknologi, 

Penguasaan anggota masyarakat terhadap bahasa komunikasi luas 
bahasa lnggris, misalnya) di dalam permulaan tahun 80-an sekarang ini jauh 
lebih baik dan meluas jika dibandingkan dengan deskripsi indikasi di atas. 
Nilai indikator ini, dengan demikian, haruslah paling sedikitnya 4 kalau bukan 
5 sebab deskripsi indikasi untuk nilai 4 adalah sejumlah kecil kader-kader 
yang memiliki pendidikan baik anggota berbagai kelompok etnik mempunyai 
kompetensi yang aktif dan pasif di dalam suatu bahasa komunikasi luas yang 
bertindak sebagai penerjemah di dalam hubungan internasional dan penyebar· 

. luasan pengetahuan tentang ilmu dan teknologi yang tertulis di dalam bahasa 
komunikasi luas itu. _______________ -

Deskripsi indikasi . un_t,U.k.--n.ilai $, hampil' Sima dengan untuk nilai 4. 
Hanya jumlah anggota masyarakat yang memiliki kompetensi aktif dan pasif 
di dalam bahasa komunikasi luas itu jauh lebih besar. 

lmplikasi indikator ini ialah tetap diperlukannya bahasa komunikasi 
luas· oleh negara-negara yang sedang berkembang seperti Indonesia. Bahasa 
komunikasi luas itu dapat berupa bahasa Perancis atau bahasa lnggris. Bahasa 
Melayu (bahasa Indonesia di Indonesia, bahasa Malaysia di Malaysia, bahasa 
Kebangsaan di · Singapore, dan bahasa Melayu di Brunei) untuk mengadakan 
hubungan-hubungan antarbangsa di kawasan Asia Tenggara sudah dapat di­
golongkan ke dalam kategori bahasa komunikasi luas. Kelemahannya hanya· 
lah bahasa Melayu belum dipergunakan secara luas di dalam tulisan·tulisan 
ilmiah dan teknologi. 

Dayaguna Bahasa Pengantar yang Dipergunakan pada Semua Jenjang Lem­
baga Pendidikan 

Di dalam hal penentuan bahasa pengantar di semua jenjang lembaga 
pendidikan di Indonesia ketentuannya sudah ada, yaitu bahasa Indonesia. 
Bahasa daerah dapat dipergunakan pada dua tahun yang pertama sebagai 
bahasa bantu guna memperkuat pengertian anak didik. Akan tetapi, kenyata· 
an yang ada, bahasa Indonesia telah dipergunakan dari TK sampai di PT. 
Seharusnya nilai untuk indikator ini adalah 5 dan bukannya 3 sebagaimana 
yang diberikan oleh Gonzalez. Hal ini sesuai dengan deskripsi yang dituntut, 
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yaitu adanya suatu bahasa yang dimengerti dan dipergunakan oleh hampir 
semua orang yang juga dipergunakan sebagai bahasa untuk buku-buku dan 
penerbitan lainnya dan sebagai bahasa pengantar di semua jenjang pendi­
dikan. 

Di dalam hal pembinaan dan pengembangan bahasa · nasional, Indo­
nesia lebih maju jika dibandingkan, misalnya, dengan Pilipina. Meskipun 
demikian, Gonzalez memberikan nilai 4 kepada indikator ini. Sesuai dengan 
tuntutan nilai 5 yang bunyinya adalah bahasa nasional dipergunakan sebagai 
bahasa pengantar di dalam tulisan-tulisan ilmiah terutama di bidang-bidang 
ilmu pengetahuan dan tekoologi. Oleh karena itu, wajar apabila indikator 
ini mendapat nilai 5. 

Penutup 

ldentifikasi masalah kebahasaan melalui indeks keadaan kebahasaan 
secara menyeluruh sebagaimana telah dikemukakan di depan, dapat memberi­
kan gambaran yang nyata tentang masalah kebahasaan yang dihadapi oleh 
suatu negara, daerah, ataupun kawasan. Dengan mengetahui masalahnya, 
suatu tindakan__yang tepat dan terarah untuk mengatasinya dapat diambil. 

Masalah kebahasaan yang mungkin timbuJ dapat pula didedikasi sedini 
mungkin melalui proyeksi kebahasaan yang mendasarkan diri pada sensus 
penduduk. Proyeksi jumlah penutur bahasa Indonesia di dalam tahun 2000-
an, seperti yang dimuat dalam Tabel 4, memberikan petunjuk kepada para 
ahli bahasa dan pejabat yang berwenang tentang nasib bahasa daerah yang 
banyak jumlahnya itu sebab paling lambat di dalam tahun 2041 yang akan 
datang seluruh penduduk Indonesia yarig jumlahnya diperkirakan berkisar 
350 juta orang semuanya akan menjadi penutur bahasa Indonesia. Lalu bagai­
mana nasib bahasa daerah? Pertanyaan ini dapat dijawab oleh para ahli 
bahasa dan perencana bahasa. Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, sedikitnya telah mulai menjawab 
pertanyaan tersebut dengan menyelenggarakan penelitian-penelitian kebahasa­
an di daerah-daerah. Serangkaian penelitian tentang bahasa daerah, baik yang 
memiliki jumlah penutur yang kecil maupun yang memiliki jumlah penutur 
yang besar, telah dilakukan dan laporan-laporan hasil penelitian itu telah di­
terbitkan. 

Seperti diterangkan di depan, bahasa Melayu (yaitu: bahasa Indonesia 
di lndone~ia, bahasa Melayu di Brunei dan bahasa Kebangsaan di Singapore) 
memiliki peluang yang cukup besar untuk menjadi bahasa komunikasi luas 
(language of wider communication) di kawasan Asia Tenggara, menggantikan 
bahasa lnggris. 
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REAKSI SUBJEKTIF TERHADAP BAHASA INDONESIA 
BAKU DAN NONBAKU: SEBUAH PENGKAJIAN SIKAP BAHASA 

Asim Gunarwan 
Universitas Indonesia 

Pendahuluan 

Satu hal yang menarik dari usaha-usaha perencanaan bahasa di negara­
negara lain adalah adanya kecenderungan bahwa ketidakberhasilan usaha­
usaha itu disebabkan ketidakberterimaan apa yang direncanakan itu oleh 
bagian masyarakat yang berpengaruh atau yang dominan. Di Israel, misalnya, 
usaha pembakuan lafal dengan menetapkan lafal bahasa lbrani ragam Sephar­
di sebagai lafal baku mengalami kegagalan karena golongan yang berpengaruh 
di negara itu, yaitu golongan Ashkenazi, kaum imigran Yahudi dari Eropa, 
tidak menerimanya. Demikian pula, lrlandia tidak berhasil menghidupkan 
kembali bahasa lrlandia karena golongan yang dominan di negara itu, yaitu 
golongan yang bukan petani, lebih suka berbahasa lnggris dan slidah puas 
dengan kedudukan bahasa lrlandia sebagai bahasa seremonial belaka. 

Yang juga menarik dari usaha-usaha perencanaan bahasa adalah lang­
kahnya evaluasi terhadap pelaksanaannya. Dalam hal pembakuan bahasa, 
evaluasi itu bahkan merupakan masalah tersendiri: adalah sulit untuk meng­
ukur keberhasilan atau ketidakberhasilnya secara tepat. Sulitnya pengukuran 
itu antara lain karena pembakuan bahasa tidak disertai dengan pemerian 
mendetil mengenai sasarannya dan tidak pula diberi kerangka acuan waktu 
bilamana hasilnya kira-kira akan tercapai. Hal ini memang sukar sekali dilaku­
kan karena masalah-masalah dalam pembakuan bahasa dapat kita katakan ter­
masuk masalah-masalah yang menurut Rittel dan Webber {1973), seperti di-
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kutip Rubin (183 :338), adalah "masalah-masalah kejam" ("Wicked pro­
blems"), yaitu masalah-masalah yang kompleks, sukar dirumuskan, dan sukar 
dipecahkan. Satu ciri lain "masalah-kejam" itu ialah bahwa ia tidak mengenal 
aturan berhenti. Apalagi pembakuan itu sendiri memang suatu proses yang 
tidak pernah berhenti. Menurut Amran Halim (1979:29), penibakuan itu 
"berlangsung terus menerus selama bahasa yang bersangkutan tetap diguna­
kan oleh masyarakat yang hidup tumbuh, dan berkembang sedemikian rupa, 
sehingga sebenarnya tidak dapat dikatakan dengan pasti di mana pangkal dan 
di mana ujungnya". 

Makalah ini adalah laporan mengenai penelitian kecil yang tujuannya 
adalah mengevaluasi kira-kira sampai seberapa jauh usaha pembakuan bahasa 
Indonesia berterima oleh m_asyarakat. Khususnya penelitian itu bertujuan 
mencari informasi bagaimana sikap sebagian masyarakat mahasiswa, sebagai 
calon bagian masyarakat yang berpengaruh, terhadap bahasa Indonesia baku. 
lnformasi mengenai sikap bahasa itu setidak-tidaknya mempunyai arti penting 
apabila ia dikaitkan dengan keberterimaan di atas; orang atau kelompok 
masyarakat sukar diharapkan mau menerima sesuatu kalau mereka mempu­
nyai sikap negatif terhadapnya. Apa yang terjadi di Kepulauan Fro di Atlan­
tik Utara adalah contoh yang jelas. Sebagian besar penduduk kepulauan itu 
tidak mau menerima dipakainya dialek selatan sebagai .wahana sesuatu yang 
serius karena mereka mempunyai sikap negatif terhadap dialek itu, yang 
mereka anggap sebagai "bahasa orang selatan yang terbelakang" (Ferguson, 
1983 :39). Akhirnya mereka berhasil dengan gemilang mengembangkan 
bahasa baku mereka setelah mereka memilih dialek tengah, yang mereka 
asosiasikan dengan hal-hal yang positif, sebagai dasar pembakuan itu. 

Metode 

Cara yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik "samaran ber­
banding" (matched guise) yang pernah dipakai oleh Lambert dan kawan­
kawan (1960). Teknik ini mirip dengan teknik diferensial semantik yang 
dikemukbkan oleh · Osgood, Suci, dan Tannenbaum. Bedanya adalah bahwa 
apabila pada teknik Osgood dkk. itu yang ditelaah adalah reaksi subjek ter­
hadap kata-kata lepas, pada teknik Lambert dkk. itu yang ditelaah adalah 
reaksi subjek terhadap bahasa. 

Lambert memakai teknik tersamar itu untuk menjelaskan dasar sosio­
psikologis pengajaran bahasa kedua atau bahasa asing. Secara singkat, teori 
belajar bahasa yang dikemukakan Lambert mengatakan bahwa agar seseorang 
berhasil dalam belajar bahasa kedua atau bahasa asing, secara psikologis ia 
harus siap mengambil berbagai aspek tingkah laku yang merupakan ciri-ciri 
anggota kelompok linguisti~kultural yang lain itu. Kecenderungan etno­
sentrisnya dan sikapnya terhadap anggota kelompok yang lain itu, menurut 
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Lambert, ikut menentukan seberapa jauh orang yang belajar bahasa kedua 
atau bahasa asing itu akan berhasil (Gardner dan Lambert 1972:3). Sikap itu, 
dalam kaitannya dengan tujuan belajar bahasa, dapat berupa sikap instrumen­
tal dan sikap integratif, yang masing-masing dapat positif atau negatif. Me­
nurut Lambert lagi, dalam menentukan keberhasilan belajar bahasa asing 
instrumental kurang efektif daripada sikap integratif. 

Teknik Lambert itu, seperti mula-mula diterapkan, menggunakan bebe­
rapa dwibahasawan yang dapat berbicara dalam dua bahasa yang bersangkut­
an dengan baik dan lancar. Masing-masing dari dwibahasawan yang akan me­
nyamar sebagai dua orang yang berbeda itu diminta berbicara dua kali, per­
tama dalam bahasa yang satu dan kemudian dalam bahasa yang lain. Kedua 
wacana itu direkam dan sejumlah subjek kemudian diminta mendengarkan 
h~sil rekaman itu. Kepada subjek dijelaskan bahwa mereka diminta menilai 
kepribadian atau ciri-ciri "orang-orang yang suaranya telah mereka dengar­
kan itu dengan menggunakan skala penilaian, seperti kalau kita mengukur 
makna konotatif kata-kata menggunakan teknik Osgood dkk, atau kalau 
kita mengukur sikap efektif dengan menggunakan teknik Likert. lnilah 
kuncinya: subjek tidak diberitahu, dan diusahakan jangan sampai mereka 
mendapat kesan bahwa untuk setiap pasang wacana mereka sebenarnya 
telah mendengarkan dua orang yang berbeda. 

Penalaran mengapa untuk satu samaran dipa,kai seorang dwibahasawan 
dengan dua wacana (dalam dua bahasa), dan mengapa kedua wacana itu 
diusahakan agar isinya sepadan, adalah agar diperoleh jumlah maksimal 
faktor yang sama. Karena faktor-faktor yang lain sama, yang berbeda tinggal 
variabel indenpendennya, yaitu masing-masing dari kedua ·oahasa yang di­
pakai . Dengan demikian, perbedaan yang terdapat dalam variabel dependen­
nya, yaitu nilai pada skala penilaian, dapat dikatakan hanyalah sebagai 
akibat pengaruh bahasa yang dipakai. 

Dengan berkembangnya sosiolinguistik, teknik Lambert yang mula­
mula dipakai dalam pengkajian pengajaran bahasa itu, kemudian dipakai 
untuk mengukur reaksi subjek terhadap bahasa, dialek, gaya bahasa, dan 
bahasa beraksen dengan kerangka teori antardisiplin itu. Di dalam penelitian 
ini, seperti disebutkan di atas dipakai teknik Lambert itu untuk mengukur 
sikap bahasa dalam kaitannya dengan usaha pembakuan bahasa Indonesia. 
Alasan mengapa dipilih teknik ini, dan mengapa tidak dipakai cara menanya­
kan langsung melalui kuesioner adalah bahwa teknik Lambert itu dianggap 
lebih baik karena pada dasarnya teknik itu memancing jawaban secara tidak 
langsung sehingga dapat diharapkan bahwa jawaban itu lebih sahih. Kalau 
responden atau subjek ditanya langsung, ada kemungkinan mereka memberi­
kan jawaban yang tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya. Kemungkinan ini 
menjadi lebih besar kalau yang ditanyakan itu adalah hal-hal yang menyang-
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kut dlri subjek denpn sesuatu yang bersifat nasional, seperti bahasa Indonesia 
baku itu. 

Pelaksanun 

a. lnstrumen Penelltian. Agak berbeda dengan penelitian yang menggunakan 
teknik Lambert yang asli, yang hanya memakai wacana lisan sebagai stimulasi­
nya, penelitian ini menggunakan dua macam wacana, yaitu wacana tulis dan 
wauna lisan. Stimulasi dalam bentuk wacana tulis itu· dimak~udkan sebagai 
bahan latlhan bagi subjek untuk mengerjakan eksperimen dengan stimulasi 
lisan nantinya. Dengan demikian, penekanannya adalah pada stimulasi dalam 
bentuk wacana lisan itu. 

Masing-masing dari watana itu, baik yang tulisan maupun yang lisan, 
terdiri dari dua versi yang isinya kira-kira sama, yang satu dalam bahasa Indo­
nesia baku (BIB) dan yang lain dalam bahasa lndones.ia nonbaku (BIN). Di 
dalam penelitian ini tidak dipakai kelompok pembanding (control group), 
tetapi kebakuan dan ketidakbakuan versi-versi itu telah dikonfirmasi oleh be­
berapa ahli bahasa Indonesia. 

Wacana tulis yang dipakai dalam penelitian ini terdiri dari satu paragraf 
dan diangkat dari sebuah buku astrologi. Dengan sengaja dipilih topik menge­
nai pengaruh bintang terhadap kehidupan manusia agar subjek mengira bahwa 
eksperimen ini telah mengenai sifat-sifat atau ciri-ciri seseorang seperti dike­
sankan kepada mereka. Versi BIB dan versi BIN wacana tulis kira-kira sama 
panjang. 

Wacana lisan terdiri dari dua topik. Wacana topik pertama, mengenai 
angin puyuh, dibawakan oleh pria dan diangkat dari sebuah artikel dalam 
sebuah jurnal internasional. Perubahan-perubahan dibuat sedemikian rupa 
sehingga kesan "luar negeri" tidak ada. Versi BIB dan versi BIN untuk topik 
ini kira-kira juga sama panjang. Wacana topik kedua mengenai baik-buruknya 
bersalin di rumah. Wacana ini diangkat dari sebuah buku mengenai ·kesehatan 
itu, dan dibawakan oleh wanita. Versi BIB dan besi BIN ini kira-kira juga 
sama panjang. 

Wacana tulis tersebut di atas dimuat dalam lembar jawaban yang diberi­
kan kepada subjek. Wacana lisannya direkam, dan agar wacana ini terdengar 
wajar, kedua orang yang diminta membawakannya diminta berlatih lebih dulu 
sebelum suara mereka direkam. Diusahakan agar nada dan kecepatan berbi­
cara mereka dalam membawakan kedua versi topik masing-masing itu sama. 
Urutan stimulasi lisan ini adalah 
a) topik pertama versi 1 (dalam BIB, dibawakan pria), 
b) topik kedua versi 2 (dalam BIN, dibawakan wanita), 
c) topik pertama versi 2 (dalam BIN, dibawakan pria), dan 
d) topik kedua ver~i 1 (dalam BIB, dibawakan wanita). 
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. Untuk mengecek apakah subjek dapat membeanan bahasa baku dari 
bahasa nonbaku, setelah mengerjakan eksperimen mereka diberi tes yang 
terdiri dari 20 kalimat, 5 di antaranya adalah kalimat baku. Yang harus me­
reka lakukan di sini adalah membutuhkan tanda eek di depan kalimat-kalimat 
baku. Kepada subjek juga ditanyakan apakah mereka mengetahui apa yang 
disebut teknik Lambert atau matched quise itu. Mereka diminta menjawab 
pertanyaan itu dengan jawaban "ya" atau jawaban "tidak". 

b. Subjek. Subjek atau penilai di dalam penelitian ini adalah 82 orang maha­
siswa Fakultas Sastra Universitas Indonesia, dan mayoritas mereka adalah 
wanita. Sebenarnya ada 86 orang yang ikut di dalam eksperimen ini sehingga 
lembar jawaban yang masuk berjumlah 86. Dari 86 lembar jawaban itu 2 
tidak dihitung karena yang mengisi adalah mahasiswa jepang yang bahasa 
lndonesianya belum terlalu baik, 1 tidak dihitung karena yang mengisi sudah 
tahu teknik Lambert itu (dari kuliah sosiolinguistik), dan 1 lagi tidak dihitung 
karena sebagian besar skala penilaian tidak diisi. Ke-82 subjek itu dibagi men­
jadi 3 kelompok yaitu: kelompok 1 (Kl), yang terdiri dari mahasiswa baru 
(semester ke-1 ), berjumlah 36 orang; kelompok 2 (K2), yang terdiri dari 
mahasiswa semester ke-3, berjumlah 27 orang; dan kelompok 3 (K3) berjum­
lah 19 orang dan terdiri dari mahasiswa semester ke-S, ke-7, dan ke-9. Kl ter­
diri dari mahasiswa seksi lnggris, jepang, dan Arab, dan jurusan Indonesia dan 
K2 dan K3 terdiri dari mahasiswa seksi lnggris, jepang, dan Arab. Maksud 
pengelompokkan itu ialah untuk mengetahui apakah ada perbedaan pola 
penilaian di antara ketiganya. 

jumlah subjek di atas tidak mewakili populasi, yaitu semua mahasiswa 
Fakultas Sastra, Universitas Indonesia, apalagi populasi dalam arti yang lebih 
luas, yaitu semua mahasiswa Universitas Indonesia. Namun, hal itu tidak 
berarti bahwa kesimpulan-kesimpulan yang dapat ditarik dari data yang di· 
peroleh dari jawaban ke-82 orang itu tidak perlu diperhatikan, apalagi kalau 
kita ingat bahwa untuk pengkajian-pengkajian model Lambert ini jumlah 
subjek atau penilai cenderung tidak besar. Dalam pengkajian El-Dash dan 
Tucker (197 S), misalnya, subjek berjumlah 82 orang. Seterusnya dapat kita 
catat bahwa di dalam pengkajian Elyan dkk. (1978) subjek beriumlah 76 
orang. Gould (1977) 91 orang; dan Fraser (1973) 50 orang. Di dalam pengka· 
jian Gardner dan Lambert di Filipina, yang terkenal dengan nama Philiptne 
Study itu, jumlah subjek "hanya" 103 orang saja. 

c. Prosedur & Eksperimen. Eksperimen diberikan pada jam kuliah dan me­
makan waktu kira-kira 45 menit. Kepada subjek mula-mula dijelaskan bahwa 
tujuan eksperimen itu ialah menilai kepribadian orang. Kemudian mereka 
diberi penjelasa11 bagaimana mengerjakan eksperimen itu. Penjelasan diberi­
kan secara lisan berdasarkan petunjuk tertulis yang dibagikan kepada mereka. 
Setelah penjelasan diberikan, subjek diminta ·mengerjakan eksperimen bagian 
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pertama, yaitu menilai "orang-orang" yang telah menulis dua paragraf itu, 
yang seperti disebutkan di atas yang pertama dalam BIN dan yang berikutnya 
dalam BIB. lsi kedua paragraf itu diberitahukan lebih dulu agar subjek dapat 
memusatkan perhatian kepada bahasanya saja. Setelah semua subjek selesai 
dengan penilaian mereka untuk bagian pertama ini, mereka diminta mengerja­
kan eksperimen bagian kedua, yang urutannya adalah seperti disebutkan pada 
butir c) di atas. lsi tiap-tiap warna diberitahukan kepada subjek sebelum wa­
cana yang bersangkutan diperdengarkan. Eksperimen ini diakhiri dengan 
subjek mengerjakan tes kecil yang dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
mereka dapat membedakan kalimat baku dari kalimat nonbaku. 

d, Analisis. Yang pertama-tama dilihat pada setiap lembar jawaban adalah 
beberapa kesalahan dibuat oleh subjek yang bersangkutan pada tes kalimat 
baku itu. Hal ini dimaksudkan untuk memilih-milih lembar jawaban lebih 
jauh. Subjek yang "tidak lulus" dalam tes ini tidak akan dihitung, dalam arti 
lembar jawabannya tidak akan diikutsertakan karena ia dianggap tidak dapat 
membedakan bahasa baku dari bahasa nonbaku. Langkah selanjutnya ialah 
menstabulasikan jawaban tiap-tiap subjek yang berupa angka-angka penilaian 
itu ke dalam lembar tabulasi. Angka rata-rata penilaian tes tiap-tiap ciri (trait) 
pada enam skala penilaian itu merupakan data mentah dalam penelitian ini. 
Analisis dibuat atas dasar rata-rata penilaian itu. Untuk mengukur signifikansi 
dipakai pengujian -- t (t--test). 

Hasil Penelitian 

a. Tes Kalimat Baku. Dari hasil tes kecil yang dimaksudkan untuk memilih 
subjek yang tidak dapat membedakan kalimat baku dari kalimat nonbaku itu 
ternyata bahwa 4 orang membuat 1 kesalahan (jumlah kesalahan terkecil) dan 
1 orang membuat 8 kesalahan (jumlah kesalahan terbesar). Perincian selanjut­
nya adalah 13 orang membuat 2 kesalahan1 17 orang 3 kesalahan, 20 orang 
4 kesalahan, 13 orang 5 kesalahan, 6 orang 6 kesalahan, dan 3 orang membuat 
7 kesalahan. jumlah kalimat yang diteskan adalah 20 buah. Kalau nilai batas 
lulus kita tentukan 60 (atau betul 12), berarti semua subjek lulus dari tes 
kecil itu, dan dengan demikian dapat kita simpulkan ke-82 subjek itu dapat 
membedakan, dalam tingkat yang berbeda-beda, mana yang kalimat baku dan 
mana yang bukan. Berdasarkan hal itu, semua data dari ke-82 lembar jawaban 
itu diolah seluruhnya. 

Adalah menarik bahwa pada umumnya subjek mengira bahwa kalimat­
kalimat 

Seperti /Japak ketahui, bahwa penyakit ini disebabkan virus. Meskipun ia 
sudall ktzya. tapi ia bi/um mertua ktiya.. 
Bagi mereka yang tertarilc, dtpersilahkan data,,,. 
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Kami tidak bisa merubah kebiasaan jelek ini 
Menurut Prof. Hasan, maka reboisasi perlu segera dilaksanakan. 

adalah kalimat-kalimat baku. Kalau kecenderungan ini terdapat pula pada ma­
syarakat yang lebih luas, terutama pada bagian masyarakat yang dominan, 
berarti bahwa para perencana bahasa harus mengeluarkan tenaga ekstra untuk 
mengalahkan bentuk-bentuk yang menyaingi padanan bakunya itu. _. 

b. Stereotipe. Stereotipe dapat kita katakan sebagai gambaran atau nosi 
yang dapat bersifat tetap yang dimiliki oleh banyak orang mengenai orang 
sebagai anggota suatu kelompok atau mengenai kelompok itu sendiri. Menu­
rut Gardner dan Lambert (1972:98), ada dua cara orang memperoleh stereo­
tipe itu. Pertama, ia dapat memperolehnya dari pengalaman langsung dengan 
kelompok itu. Kedua, ia dapat memperolehnya secara tidak langsung, yaitu 
sikap yang ia peroleh dari sikap orang-orang penting di lingkungan sosialnya 
terh~dap kelompok itu. Orang-orang penting itu sendiri mungkin memper­
olehnya sikap itu dari pengalaman langsung mereka dengan kelompok itu atau 
mungkin juga memperoleh sikap itu dari pengalaman tidak langsung atau 
kalau langsung intensitasnya rendah, dengan kelompok tersebut. 

Pada dasarnya stereotipe itulah yang dipancing dengan menggunakan 
teknik Lambert itu. Pada penelitian ini, misalnya, subjek secara tidak lang­
sung diminta untuk menggambarkan stereotipe mereka terhadap orang atau 
orang-orang yang biasanya menggunakan bahasa Indonesia baku (Bl B) dan 
orang atau orang-orang yang biasanya menggunakan qahasa nonbaku (BIN). 
Akan tetapi, kalau kita bandingkan kedua stereotipe itu, berhubung dengan 
keterbatasan ruang dan waktu, dan sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu 
mencari informasi mengenai usaha pembakuan, kita lihat saja bagaimana 
stereotipe subjek terhadap kedua penutur baku dalam eksperimen ini, yang 
sekaligus mencerminkan stereotipe subjek terhadap orang-orang yang biasa­
nya menggunakan BIB itu. Stereotipe ini dapat kita baca pada Tabel 1, 2, 
dan 3 berikut ini. · 
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TABEL 1 
ANGKA RATA-RATA PENILAIAN TERHADAP PENULISAN 

WACANA BIB DAN URUTAN CIRl-CIRINYA 

~pok Kl K2 K3 K1+K2+ 
. 

K3 

( 1 ) 
( 2 ) 
( 3) 
( 4) 
( 5) 
( 6) 
( 7) 
( 8 ) 
( 9) 
(10) 
{11 ) 
(12) 

Kepandaian 5.80[3] 5.62[4] 5.00[1 Yil 5.47[3] 
Kesopanan 5.87[ 1] 6.00[1] 5.05[5] 5.64[2] 
Pendidikan 5.65[5] 6/ 5.14[9] 5.15[4] 5.31[6] 
Kedudukan Sosial 5.18[9] 5.37[7] 4. 73[8] 5.09[8] 
Kemenarikan Hati 5.37[8] 5.25[9] 4.63[9] 5.08[9] 
Kewibawaan 5.75[4] 5.55[5] 4.88[6] 5.39[5] 
Kejujuran 4.93[11] 5.11(10] 4.52(10] 4.85[10] 
Kepercayaan Diri 5.65[5/6] 5.44(6] 4. 78[7] 5.29[6] 
Rasa Humor 3.78(12] 3.62[12] 3.83[12] 3.74[12] 
Kemarahan 3.12[10] 4.74[11] 4.42[11] 4.76[11] 
Ketenangan 5.84[2] 5.74[3] 5.38[3] 5.65[1] 
Kepemimpinan 5.56[1] 5.81 [2] 5.00[Yi ] 5.45[45] 

TABEL 2 
ANGKA RATA-RATA PENILAIAN SUBJEK TERHADAP 

PEMBAWA WACANA BIB TOPIK I URUTAN CIRl-CIRINYA 

~ Kl K2 K3 Kl+K2+K3 
I 

( 1 ) Kepandaian 5.55 [2] 5.14 [2] 5.31 [2] 5.37 [2] 
( 2) Kesopanan 5.83 [1] 5.59 [l] 5.42 [l] 5.61 [ l] 
( 3) Pendidikan 5.41 [%] 4.85 [ 4/5] 5.10 [ 4/5] 5.12 [3] 
( 4) Kedudukan Sosial 5.11 [ 8] 4.88 [5] 4.83 [9] 4.94 [8/9] 
( 5 ) Kemenarikan Hati 5.08 [9] 4.51 [10/11] 4.94 [7/8} 484 [10] 
( 6) Kewibawaan 5.27 [6] 4.85 [ 6/7] 5.05 [6] 5.05 [ 4/5] 
( 7) Kejujuran 5.00 [ 10] 4.96 [4] 5.10 [4/5] 5.02 [7] 
( 8 ) Kepercayaan Diri 5.36 [5] 4. 66 [9] 5. 22 [3] 5.08 [6) 
( 9 ) Rasa Humor 3.77[12) 3.29[12] 3.61 [12] 3.55 [12) 
(1 O) Keramahan 4.83 [11] 4.5lt 10/1 q4.63 Jli l1) 1.65 [ 11) 
(11 ) Ketenangan 5.16 [7] 4.i'.4 [8] 4.94 (7/8] 4.94 (8/9] 
(12) Kepemimpinan 5.41 [~] 5.03 [3) 4.73 (10] 5.05 [4/5] 
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TABEL 3 
ANGKA RATA·RATA PENU.:AfAN SUBJEK TERHAOAP . 

PEt.1BAWA WACANA&B TOPIK 2. DAN URUTAN CIRl-ClRINYA 

~ Kl K2 K3 Kl+K2+K3 . 
( 1 ) Kepandaian 5.11 [3] 5.29 [5] 5.21 [2/3] 5.20 [3] 

( 2) Kesopanan 5.52 [1] 5.48 [1] 5.52 [1] 5.50 [1] 

( 3 ) Pendidikan 5.47 [2] 5.40 [2/3) 5.21 [2/3] 5.36 [2] 

( 4) Kedudukan Sosial 4.77 [8] 4.81 [8] 4.73 [11] 4. 77 [ 10/ 11 ] 
( 5 ) Kemenarikan Hati 4.82 [10) 4.62 [10) 4.89 [10) 4. 77 [ 10/11 ] 
( 6) Kewibawaan 4.83 [9) 4.70 [9] 5.00 [7] 4.84 [8] 
(7) Kejujuran 4.68 [11] 5.34 [ 4] 4.94 [8/9] 4.98 [6] 
( 8) Kepercayaan Diri . 5.02 [4] 5.40 [2/3] 5.10 [5] 5.17 [4] 
( 9) Rasa Humor 4.11 [12] 3.59 [12] 3.94[12] 3.88 [12] 
(1 O) Keramahan 4.94 [5] 4.70 [11] 4.94 [8/9] 4.86 [9] 
(11) Ketenangan ' 4.88 [7] 4.96 [7] 5.05 [6] 4.96 [7] 
(12). Kepemimpinari 4.88 [7] 4.96 [7] 5.05 [6] 4.96 [7] 

Dilihat secara keseluruhan, angka-angka di dalam ketiga tabel di atas 
menunjukkan kecenderungan positif sehingga dapat kita katakan bahwa 
stereotipe subjek terhadap pemakai Bl B cenderung positif. Nilai tengah skala 
penilaian adalah 4 dan sebagian besar angka-angka itu di atas 5. Perkecualian 
yang taat asas adalah angka untuk rasa humor; kecuali pada Kl Tabel 3, 
semua angka untuk butir penilaian ini adalah di bawah 4. Dari sini dapat kita 
simpulkan bahwa subjek cenderung menstereotipekan pemakai Bl B sebagai 
"orang yang tida~ mempunyai rasa humor tinggi". 

Angka-angka di dalam tabel-tabel itu dapat juga menunjukkan profil 
umum pemakai Bl B. Profil ini dapat kita gambarkan dengan membuat urutan­
urutan kedua betas ciri itu menurut angka masing-masing untuk setiap kelom­
pok subjek dan untuk semua subjek. Seperti kita harapkan dari nilai rata-rata 
rasa humor yang rendah itu, ciri rasa humor itu pun menduduki titik terendah 
pada profil itu. Yang juga menarik adalah bahwa kecuali pada Kl (kelompok 
mahasiswa baru), ciri keramahan juga menduduki titik yang tinggi pada profil 
yang cenderung positif itu. 

Stereotipe mengenai kejujuran pemakai Bl B, yang mencerminkan ste­
reotipe subjek terhadap orang-orang yang biasanya menggunakan Bl B, tidak 
begitu seragam. Namun, tampak ada kecenderungan bahwa kejujuran tidak 
menempati tempat yang tinggi pada profil itu: dari 12 angka yang menunjuk-
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kan urutan di dalam tabel-tabel di atas, 8 menduduki tempat rend.ah pada 
protilnya. 

lmplikasi lebih ialah jauh dari angka-angka di dalam ketiga tabel di atas 
dapat kita tarik sendiri-sendiri. Satu hal yang perlu dicatat adalah bahwa se­
cara umum hasil eksperimen dengan menggunakan stimulasi wacana tulis se­
banding dengan hasil eksperimen dengan menggunakan stimulasi wacana 
lisan. Karena itu hasil eksperimen dengan wacana tulis itu dipakai sepenuhnya 
dalam analisis ini. Berbeda dengan statusnya semula, yaitu sekedar sebagai 
bahan latihan sebelum subjek eksperimen berikutnya, wacana tulis itu disama­
kan statusnya dengan wacana lisan. 

c. Sikap Bahasa. Sikap subjek secara keseluruhan terhadap Bl B dapat dibaca 
dari ketiga tabel di atas. Dengan nilai tengah 4, semua ciri, kecuali ciri rasa 
humor, mempunyai nilai rata-rata di atas 4, yang berarti bahwa sikap mereka 
terhadap BIB itu berbeda dengan di daerah positif. Masalahnya adalah berapa 
derajat kepositifan itu. Pertanyaan ini perlu dijawab pertama karena angka­
angka di dalam tabel itu angka-angka relatif, tidak mempunyai nilai absolut, 
dan kedua karena ada variabel iridenpenden lain, yaitu BIN, yang juga perlu 
kita perhitungkan. 

Satu hal yang menghambat pembakuan adalah anggapan bahwa semua 
bentukbahasa yang ada adalah sama saja, dan anggapan itu menurut Moeliono 
{1875:4) tercermin pada pendirian "asal orang mengerti". Untuk mengetahui 
bagaimana sikap subjek terhadap BIB dibandingkan dengan sikap mereka 
terhadap BIN, kita perlu membandingkan angka rata-rata tiap-tiap ciri yang 
diperoleh dari stimulasi BIN. Karena tujuan kita adalah mengetahui perban­
dingan antara sikap terhadap BIB dan sikap terhadap BIN secara umum, di 
dalam hal ini subjek tidak dikelompokkan seperti pada bagian terdahulu me­
lainkan dijadikan satu saja. Perbandingan itu terlihat pada Tabel 4 berikut 
ini. Di situ angka rata-rata ciri kepandaian untuk variabel Bl N sebesar 3, 79 
itu, misalnya, diperoleh dengan menjumlahkan semua nilai ciri kepandaian 
untuk semua wacana dalam BIN, dan kemudian jumlah itu dibagi dengan 
tiga kali jumlah subjek yang memberikan penilaian 
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TABEL 4 
PERBANDINGAN ANGKA RATA-RATA PENILAIAN SEMUA SUBJ EK 

TERHADAP WACANA DALAM BIN DAN 
TERHADAP WACANA DA LAM Bl B 

~ BIN BIB Perbedaan 
I 

. 

( 1 ) Kepandaian 3.79 5.34 + 1.55 
( 2) Kesopanan 4.03 5.58 + 1.55 
( 3 ) Pendidikan 3.48 5.26 + 1.78 
( 4) Kedudukan Sosial 3.66 4.93 + 1.27 
( 5 ) Kemenarikan Hati 3.77 4.89 + 1.12 
( 6 ) Kewibawaan 3.34 5.09 + 1.75 
( 7) Kejujuran 4.66 4.95 + 0.29 
( 8) Kepercayaan Diri 4.25 5.18 + 0.93 
( 9) Rasa Humor 4.28 3.72 - 0.56 
(10) Keramahan 4.37 4.75 + 0.38 
(11) Ketenangan 3.99 5.20 + 1 .21 
(12) Kepemimpinan 3.22 5.15 + 1.83 

Penilaian subjek terhadap Bl B, dalam hubungannya dengan BIN, ciri 
pada dasarnya adalah perbedaan antara angka untuk Bl B dan angka untuk 
BIN. Perbedaan dengan nilai positif berarti pemakai BIB dinilai lebih positif 
daripada pemakai BIN untuk ciri yang bersangkutan. Sebaliknya, perbedaan 
dengan nilai negatif berarti bahwa pemakai Bl B dinilai kurang daripada 
pemakai BIN untuk ciri yang bersangkutan. 

Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat kita katakan bahwa kecuali untuk 
rasa humor, pemakai BIB dinilai lebih daripada pemakai BIN. Hal ini me­
nunjukkan bahwa secara umum BIB dinilai lebih positif daripada BIN. Untuk 
pendidikan dan kepemimpinan pemakai BIB dinllai hampir 2 jenjang di atas 
pemakai BIN, ·sedangkan rasa humor, yang pertama dinilai kira-kira Yi jenjang 
di bawah yang kedua. Pengujian-t atas perbedaan angka rata-rata itu meng­
hasilkan nilai t = 6.02. Dengan derajat kebebasan (degree of freedom)= 22, 
t = 6.02 itu diasosiasikan dengan p 0.01 (sangat signifikan). Dengan demikian 
dapat kita simpulkan bahwa derajat kepositifan sikap subjek terhadap BIB 
adalah sangat signiFikan. 

Penutup 

Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk memonitor keberterimaan 
pembakuan bahasa Indonesia oleh masyarakat, khususnya sebagian masyara­
kat mahasiswa. lnformasi yang diperoleh mungkin bukan barang baru, tetapi 
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bagaimanapun, informasi seperti itu sekali-sekali perlu dicari melalui peneliti­
an. Adalah Richard No~s yang mengatakan bahwa perubahan dalam kebijak­
sanaan bahasa atau pelaksanaannya seluruhnya didasarkan pada hasil pene­
litian. Bahkan kalau hasil penelitian itu hanyalah mengkonfirmasikan kebijak­
sanaan yang sudah ada, konfirmasi itu sendiri merupakan nilai tersendiri 
(Noss, 1967 :69). 

Menggembirakan bahwa terbukti terdapat sikap positif terhadap BIB 
dari sebagian masyarakat yang kelak akan menjadi bagian masyarakat yang 
ikut berpengaruh itu. Menurut asumsi Labov (1967), perubahan sikap bahasa 
cenderung, mendahului perubahan bahasa. Dalam hal ini kita dapat berharap 
bahwa adanya sikap yang itu akan mendorong masyarakat mahasiswa untuk 
lebih bergairah menggunakan BIB - sesuai dengan situasinya. Akan tetapi, 
dalam perencanaan bahasa tidak jarang kita temui harapan tinggal harapan. 
Sikap baik memang penting, tetapi bukanlah faktor satu-satunya yang menen­
tukan keberhasilannya. Apalagi sikap itu sendiri, sebagai kesiapan mental 
dan saraf, dapat menurun kalau tidak dibina terus. 

Salah satu cara pembinaan sikap yang secara tidak langsung adalah 
dengan tetap menjaga agar stereotipe positif tetap positif (dan akan lebih 
baik lagi kalau ditingkatkan) dan mengubah gambaran negatif menjadi positif. 
Di atas dikatakan bahwa ciri kejujuran cenderung menempati titik rendah 
pada profil pemakai BIB. Gambaran ini, kalau benar demikian, saya kira akan 
berubah membaik sesuai dengan berhasilnya pemerintahan kita seperti 
sedang diusahakan oleh pemerintah dewasa ini. Agaknya memang terlalu 
lemah kaitannya, tetapi bukanlah suatu hal yang sama sekali tidak mungkin 
bahwa pemerintahan yang bersih ikut membantu keberhasilan pembakuan 
bahasa Indonesia. 

Satu hal lain yang ikut menentukan keberhasilan pembakuan adalah 
tersedianya kesempatan untuk mempelajari bentuk baku yang menjadi 
sasaran pembakuan, dan juga tersedianya kesempatan untuk mengalahkan 
bentuk nonbaku yang merupakan saingannya. Strategi yang otomatis dipilih 
untuk itu adalah, di samping upaya penyebaran kepada masyarakat umum, 
memperkenalkan bentuk baku di sekolah, dan di negara kita dimulai di SD 
dengan penalaran bahwa bahasa baku akan tumbuh bersama tumbuhnya 
anak-anak kita. Strategi ini memang baik, tetapi sebaiknya ada upaya lain 
yang bersifat darurat karena tanpa ini strategi itu dapat mengakibatkan apa 
y.tng oleh Haugen (1966:85) disebut social confusion. 

Upaya darurat itu saya kira dapat dilakukan dengaf'I mengintensifkan 
pengajaran bahasa Indonesia terutama di perguruan tinggi, serta memberikan 
kesempatan sebanyak-banyaknya ke~ada mahasiswa untuk mengenal bentuk­
bentuk baku. Satu cara ialah dengan menyediakan publikasi dalam Bl B se­
luas-luasnya, diperkuat dengan pemakaian Bl B seluas-luasnya oleh dosen-
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dosen di dalam situasi yang menuntut dipakainya Bl B. Untuk yang terakhir 
itu jelas diperlukan penataran. Untuk Pancasila ada P-4 antara lain karena ia 
mempunyai kedudukan penting sebagai pemersatu bangsa. Bahasa Indonesia 
baku juga mempunyai fungsi pemersatu, seperti dikatakan oleh Garvin dan 
Mathiot (1960), dan karenanya seharusnya ada penataran untuk itu. Pena­
taran, atau sekurang-kurangnya penyuluhan yang lebih intensif, perlu juga 
diberikan kepada pengasuh dan kerabat kerja surat kabar, majalah, dan media 
massa yang lain. Pendekatan dan caranya perlu dipikirkan agar tidak timbul 
sikap negatif: orang yang dibuat malu karena kebiasaan berbahasanya, kalau 
Halliday (1968:169), sebagai manusia akan menderita Iuka yang mendasar. 

Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Indonesia baku perlu mendapat 
prioritas karena sukar kita bayangkan pengembangan pengetahuan dan tekno­
logi modern akan berhasil baik tanpa bahasa Indonesia baku berhasil dikem­
bangkan dan dikuasai secara luas. 
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PERANAN KORAN-KORAN INDONESIA DALAM 
PENGEMBANGAN BAHASA INDONESIA 

Sayuti Kumia 
IKIP Jakarta 

Pendahuluan 

Peristiwa Sumpah Pemuda 55 tahun yang lalu mengikrarkan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa persatuan sehingga ia mampu menjadi tali pengikat 
jiwa persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia yang teguh. Dalam proses 
perjuangan mewujudkan bahasa persatuan tersebut, bahkan dalam pembinaan 
dan pengembangan bahasa Indonesia selanjutnya, sejarah mencatat bahwa 
koran-koran Indonesia banyak memberikan andilnya sekali pun dalam pe­
ranan yaAg terakhir ini bahasa koran tiada luput dari kekurangan-kekurangan­
nya. 

Sejak awal munculnya koran-koran Indonesia, baik bahasa Melayu mau­
pun bahasa Indonesia telah dipilih oleh koran atau surat kabar Indonesia se· 
bagai lambang komunikasi. Pilihan ini terjadi tiada lain karena surat kabar ter­
ikat pada prinsip aktualitas, periodisitas, publisitas, dan universalitas dalam 
pekerjaannya. Terutama dalam hubungannya dengan publik pembaca, yakni 
bagaimana agar surat kabar dapat tersebar seluas-luasnya {publisitas) dan 
dengan demikian dapat mencapai pemasaran yang luas pula {komersialisitas). 
Hal ini hanyalah mungkin bila koran menggunakan bahasa yang paling luas 
dipakai dalam seluruh negeri, yakni bahasa Melayu dan kemudian bahasa 
Indonesia. 

Hampir bersamaan waktunya dengan pembukaan sekolah·sekolah di 
Hindi a Belanda pada tahun 1804-an - mula-mula di J awa gun a me menu hi 
kebutuhan akan pegawai negeri Hindia Belanda dan lama-kelamaan diperluas 

288 



289 

dengan pengajaran bagi rakyat - di negeri kita telah terbit pula koran·koran 
yang dapat dimengerti oleh penduduk (baik yang berbahasa Belanda, Melayu 
dan bahasa jawa). Dapat disebutkan misalnya tiga jenis koran berikut: 

a. koran-koran yang berbahasa Belanda, tapi banyak menyuarakan dan mem­
berikan simpati pada nasib bahasa Indonesia, seperti Nieuws Bode, De 
Jawa Bode, Soerabaiasch Handelsblad, De Oost Post, Padangsche Handels· 
blad; 

b. koran·koran yang berbahasa Melayu, seperti Soerat Chabar Betawie, 
Slompret Melayoe, Bintang Timoer. Pelita Ketjil, Pertja Barat, Mataharie 
11ahaja Moelja; 

c. koran-koran yang berbahasa J awa, seperti Bromartani, Retno Doemilah. 

Kedua peristiwa ini (dibukanya sekolah-sekolah dan terbitnya koran­
koran di Indonesia) penting artinya bagi perjuangan dan penentuan nasib 
bangsa kita nantinya karena hal-berikut. 

a. Segolongan kaum cendekia kita yang paham bahasa Belanda mempunyai 
bahan bacaan yang sama dengan bangsa Belanda. Dengan demikian, per· 
kembangan di bidang politik, sosial ekonomi dan sebagainya yang dibawa­
kan koran-koran itu dapat mengubah pandangan dan cara berpikir kaum 
intelektual bangsa kita dalam menghadapi penjajah. 

b. Dengan adanya koran-koran yang berbahasa Melayu, pengembangan 
bahasa Melayu semakin merata di kalangan bangsa kita, dan selanjutnya ia 
menjadi tali pengikat dan penghubung dalam mempersatukan jiwa bangsa 
kita. 

Wartawan Dr. Wahidin Sudirohusodo dengan surat kabar Retno Doemi· 
lah, misalnya, berusaha menyadarkan bangsa kita dengan menyajikan tulisan· 
tulisan yang dapat menggugah harga diri, perasaan senasib sepenanggungan 
dan kepercayaan pada diri sendiri, memupuk rasa tanggung jawab sosial 
bangsa kita yang berpendidikan, serta menanamkan pengertian dan cara-cara 
organisasi modern. 

Dengan demikian, interelasi antarpembakuan sekolah-sekolah yang 
dapat mencerdaskan bangsa kita di satu pihak, dengan pembentukan penda­
pat umum lewat bahasa dan koran-koran di pihak lain, pada kenyataannya 
telah melahirkan cara-cara perjuangan dan pergerakan nasional bangsa kita 
menghadapi penjajah di kemudian hari, seperti Budi Utomo (1908), Sarekat 
Islam (1912) dan lain-lain. Perjuangan surat kabar dalam pergerakan nasional 
ini semakin nyata lagi pada abad ke-20. 

K-oran T ertua y-. Berbahasa Melayu 

Untuk mengetahui surat kabar Indonesia makalah yang pertama kali 
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menggunakan bahasa "pribumi" alias bahasa Melayu (yang kemudian dibap­
tiskan menjadi dasar bahasa Indonesia pada peristiwa Sumpah Pemuda), agak­
nya tidaklah sesulit menerka teka-teki mana dulu ayam atau telur sebab 
pembuktiannya dapat dilakukan dengan penelitian yang cermat. 

Tjokrosisworo (1958:133) dalam bukunya Seki/as Perjuangan Surat 
Kabar menyebutkan ada 3 koran tertua di Indonesia, yakni Bromartani yang 
terbit di Surakarta (29 Maret 1855); Soerat Chabar Bahasa Melajoe yang 
terbit di Surabaya (12 januari 1856); dan Soerat Chabar Betawie yang terbit 
di Batavia (3 April 1856 ). 

Dari pengamatan penulis terhadap koran-koran tua di Museum Pusat 
Jakarta, pendapat Tjokrosisworo agaknya benar, Surat Kabar Bromartani 
memang tergolong surat kabar tertua di Indonesia, tapi bukan berbahasa 
Jawa dengan tulisan aksara J awa pula, sedangkan koran yang pertama yang 
terbit di Indonesia ialah Bataviasche Nouvel/es tanggal 8 Juli 1744 di Batavia 
dengan memakai bahasa Belanda sebagai lambang komunikasinya. 

Dengan demikian, surat kabar berbahasa Melayu yang tertua ialah 
Soerat Chabar Melayoe. Di Museum Pusat koran ini hanya ada terbitan nomor 
2 (tanggal 12 J anuari 1856) dan seterusnya, sedangkan nomor 1 tidak penulis 
jumpai. Formatnya kuarto, terdiri dari 4 halaman dan tiap halaman terbagi 
dalam 2 kolom. Diterbitkan oleh E. Foechie di Surabaya. lsinya menyajikan 
pengumuman redaksi, pengumuman pemerintah, rubrik kabar-kabar, peng­
umuman lelang dan iklan. Mengenai bahasa Melayu yang dipakai koran ini 
dapat ditelaah berita berikut: 

Chabar di Soerabai ja, 8 J anoeari 1 856 

Pada hari Rebo ada Soldadoe Walanda 
djaga di pendjagaan besar dan toesoek 
orang prampoen Djawa. Dari sebab le-
kas dapet obat, mangka itu orang tinggal hidoep. 
Dari sebabnya orang misi tida taoe, mangka itoe 
soldadoe soeda dipegang. 

Berita di atas tidak saja gaya jurnalistiknya buruk, juga memakai 
bahasa Melayu pasar yang kurang baik tata bahasanya jika dikaji menurut 
ukuran sekarang. Penulisan bahasa jelas masih berdasarkan perekaman lafal 
atau ucapan, tidak berpegang pada aturan ejaan, misalnya sokiadoe, dapet, 
prampoean, mangka, misi, taoe, soeda, dipedjagaan, walanda. Padahal seharus­
nya ditulis serdadoe, dapat, perempoean, maka, masih, tahoe, soedah, dipen­
djagaan, Belanda. 

Kira-kira setengah abad kemudian_ pemakaian bahasa Melayu dalam 
koran-koran tampak telah semakin baik, yakni menggunakan bahasa Melayu 
modern. Hal ini dapat kita telaah dalam surat kabar Soenting Melajoe, sebuah 
koran tertua dalam kelompok surat kabar yang terbit permulaan abad ke-20. 
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Koran ini merupakar;i surat kabar mingguan pertama yang ditujukan .untuk 
kaum wanita. Soenting Melajoe berbentuk tabloid, terdiri dari 4 halaman 
dan tiap halaman terbagi 2 kolom. Pemimpin redaksi Datoe Soetan Maha­
radja, dan diterbitkan har i..Sabtu. 

Di Museum penulis tidak menemukan nomor pertamanya, yang ada 
Soenting Melajoe mulai terbitan nomor 3 tahun 1 tanggal 20 Juli 1912 dan 
seterusnya. lsi koran ini banyak mengandung segi-segi pendidikan dan nasihat 
bagi kaum wanita dan pelajar. Di dalamnya banyak dijumpai artikel-artikel 
kewanitaan, bentuk-bentuk sastra lama seperti syair, gurindam, pantun, cerita 
bersambung, ruang berita dan iklan. Mengenai bahasa surat kabar ini dapat di­
telaah petikan berita Soenting Melajoe nomor 3, tanggal 20 Juli 1912 berikut: 

Perbagai khabar 

Padang, pada 20 Juli 1912 

Satoe kreta jang sedang di 
naiki oleh doea orang nona Tjina 
dan seorang anak ketjil sesampainja 
ditepi kali moeara, koedanja terke­
jut menghempah masoek kebatang air 
moeara; hingga kedoeanja nona dan 
seorang anak ketjil toeroet masoek 
kedalam batang air itoe. 
Oentoenglah ada banjak orang menoe­
loeng hingga tiadalah koerang soeatoe 
apa2 kepada penoempangnja. 

Tampaklah bahasa dalam surat kabar ini menggunakan bahasa Melayu 
modern dialek Minangkabau yang cukup baik, yang hampir tidak ada bedanya 
dengan bahasa Indonesia sekarang sekalipun di sana sini kita jumpai juga 
cacat-cacat ejaan. 

Sejak bahasa Indonesia dibaptiskan menjadi bahasa persatuan surat 
kabar - yang sebelumnya gigih memperjuangkan, mempertahankan, dan 
memperkokoh pemakaian bahasa Melayu itu - menggunakan bahasa Indone­
sia sebagai lambang komunikasinya. Koran-koran senantiasa turut mengikuti 
dan mengembangkan bahasa Indonesia yang terus berkembang itu. 

Penyerapan Unsur-unsur Bahasa Asing 

Surat kabar sebagai alat jurnalistik senantiasa melakukan pencatatan 
berbagai peristiwa sehari-hari yang hidup di masyarakat, dalam rangka fungsi 
utamanya menyampaikan informasi atau penerangan. Namun, dalam hal 
menyampaikan informasi tersebut para wartawan acapkali merasakan bahwa 
bahasa Indonesia masih jauh daripada cukup untuk menguraikan berbagai 
persoalan ataupun melukiskan suatu peristiwa dan kemajuan-kemajuan yang 
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terjadi di masyarakat. Pada umumnya, karena kesederhanaan bahasa Indo­
nesia, istilah-istilah internasional di bidang teknologi, industri, sains, dan lain­
lain kurang mampu dilukiskan oleh bahasa Indonesia. Padahal istilah-istilah 
baru tersebut setiap harinya selalu membanjiri redaksi surat kabar. 

Agar bangsa Indonesia tidak tertinggal dalam gerak langkah kemajuan 
dunia internasional, terpaksalah dalam menimba dan menyerap istilah-istilah 
bahasa asing dan bahasa daerah ke dalam kosa kata bahasa Indonesia, koran­
koran memakai bahasanya "sendiri", yaitu bahasa Indonesia surat kabar 
yang mempunyai coraknya sendiri: bahasa spontan, bahasa yang hidup di 
masyarakat, sederhana, dan mudah dalam melukiskan berbagai peristiwa di 
dunia. 

Penerimaan unsur-unsur bahasa asing dan bahasa daerah yang turut 
memperkaya kosakata bahasa Indonesia itu dapat melalui sastrawan, pim­
pinan nasional atau pejabat-pejabat, pengumuman-pengumuman resmi dan 
mass media seperti radio, televisi, film, dan surat kabar. Akan tetapi, dalam 
menimba dan menyerap istilah-istilah asing tersebut wartawan masih sering 
melakukannya dengan serampangan dan mengabaikan kaidah-kaidah per­
istilahan dan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku. Hal ini dapat dipahami 
karena sistem kerja surat kabar yang ingin serba cepat menyebabkan warta­
wan kurang mempunyai cukup waktu meneliti bahasanya. Akibatnya tidak 
jarang terjadi pemakaian istilah-istilah asing yang campur-baur yang kurang 
tepat dalam bahasa Indonesia yang cukup membingungkan masyarakat 
pembaca. Misalnya berita berikut: 1) ... sebuah joint venture asuransi lahir, 
2) Sim{JOsium negara2 non aligned mengenai penerangan .... 3) ... gara2 target 
the big two pada PON Vil.... 4) ... follow upnya setelah training .... 5) asal 
semuanya terang2an lho, jangan main back-street, 6) Kontrak-kontrak pem­
belian garment oleh Australia, 7) . . . tiba giliran Elly Kasim jadi pengusaha 
cassette .... 

Pemakaian istilah-istilah bahasa asing itu sebenarnya dapat dengan 
mudah dicerna maknanya oleh pembaca seandainya wartawan bertindak 
lebih bijak dan cermat dengan cara menuliskan penjelasannya atau maksud­
nya dalam bahasa Indonesia di belakang istilah-istilah asing itu dalam tanda 
kurung. Umpamanya,joint venture (usaha patungan), the big two (dua besar), 
follow upnya (kelanjutannya), dan backstreet (main belakang, serong). dan 
lain-lain. 

Sumbangan surat kabar dalam menimba dan mengembangkan bahasa 
Indonesia' tentunya akan lebih positif lagi jika wartawan lebih teliti dan 
seyogyanya mengindahkan kaidah-kaidah penyerapan istilah-istilah asing 
ke dalam bahasa Indonesia. Penyerapan tersebut antara lain dapat dilakukan 
dengan cara berikut. 

a. Mengindonesiakan istilah-istilah asing ke dalam bahasa Indonesia dengan 
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mencari terjemahannya dalam bahasa Indonesia atau sinonimnya. Seperti 
·tourist (wisatawan, pelancong); assembling (perakitan), pavilyun (anjung­
an); non aligned (nonblok); LNG (gas alam yang dicairkan); dan lain-lain. 

b. Menyesuaikan pen.ulisannya dengan sistem ejaan bahasa Indonesia, umpa­
manya: revolution (revolusi; cassette (kaset); tourist (turis); dan sebagai­
nya. 

c. Menyerap dan menuliskannya ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana 
adanya (karena cocok dengan sistem ejaan bahasa Indonesia), seperti 
radio, piano, pilot. 

d. Meminjam sistem penulisan bahasa asing itu sendiri (untuk sementara), 
sementara belum ditemukan cara penulisannya dalam bahasa Indonesia, 
misalnya jalan by pass, dan sebagainya. 

Beberapa istilah asing itu telah lazim diindonesiakan dalam koran-koran 
Indonesia seperti juga istilah efektif, efisiensi, devaluasi, manipulasi, kudeta, 
atau fusi, tapi sifat latah dan ingin pamer agaknya telah mendorong sebagian 
"kuli-kuli tinta" menulis istilah-istilah asing dengan cara serampangan dalam 
pemberitaan. 

Penyerapan Unsur-unsur Bahasa Daerah 

Serupa halnya dengan unsur-unsur bahasa asing, pengaruh bahasa dae­
rah terhadap perkembangan bahasa Indonesia cukup pesat pula berkat peran­
an pers Indonesia, terutama koran-koran daerah dan surat kabar edisi nasio­
nal. Hal ini disebabkan surat kabar sebagai cermin masyarakat selalu meng­
gunakan bahasa yang hidup di masyarakat sehingga banyak perbendaharaan 
kata dan ungkapan-ungkapan bahasa daerah yang ditimbanya. 

Perbendaharaan bahasa daerah yang d iindonesiakan koran-koran ter­
se but pada umumnya dapat digolongkan 2 macam. Pertama, kata-kata dari 
bahasa daerah yang benar-benar baru dipopulerkan sebagai bahasa Indonesia 
umum dengan cara menyesuaikan dengan kaidah-kaidah kata dan istilah 
bahasa Indonesia. (Tapi sayang dalam hal ini jarang wartawan yang mau 
memberikan tambahan makna atau sinonim di belakang kata-kata itu dalam 
wujud bahasa Indonesia). Kedua, kata-kata, istilah atau ungkapan bahasa 
daerah yang sudah ada dalam bahasa Indonesia terus dipelihara pemakaian­
nya oleh koran-koran. 

Dalam hal ini unsur bahasa daerah masing-masing sedapat mungkin 
dipertahankan, tetapi sistem ejaannya sudah disesuaikan dengan kaidah­
kaidah bahasa Indonesia sehingga kalimat-kalimat ·dalam berita surat kabar 
itu terasa segar dan hidup. Umpamanya kata nanar dalam kalimat berita .. . 
Chuk Wilbur yang nanar .... Kata ini lebih terasa hidup daripada kata sempo­
yongan atau terhuyung-huyung. Serita ... bencana alam di Belawan 1 April 



294 

1976 akibat angin puting beliung. {Mimbar Umum), lebih mengena bagi 
masyarakat Medan daripada kata topan atau angin ribut sebab ungkapan 

angin puting beliung hidup di masyarakat Melayu {Sumatra) dan maknanya 
khusus yakni angin yang bertiup berputar-putar ke atas dengan derasnya, 
sedangkan kata tali air dalam berita Camat Sidikalang Drs. JC Purba baru­
baru ini telah tun.m ke lapangan meninjau tali air, amat serasi ni lai rasa 
bahasanya daripada kata saluran air. 

Surat kabar di Jawa juga merasa lebih "sreg" untuk menggunakan kata­
kata atau istilah-istilah bahasa Sunda atau pu n bahasa Jawa dalam pemberitaan . 
Misalnya, 1) Pagi itu sekitar jam 08. 00 kakek Paiman selesai babuang di tepi 
sawah; 2) Sekeluarga meninggal setelah makan nasi /eye. Kata babuang 
{Sunda) berarti buang air besar, sedang nasi /eye (J awa) ad al ah nasi gaplek 
yang beracun. 

Demikian pula jika surat kabar Haluan {Padang) menulis kata-kata 
daerah dalam berita-berita berikut: 1) .. . dengan dibangunnya jalan korong 
Tanjung Pinang dengan Tapakis; 2) Bupati Solak juga telah menjanjikan 
akan menambah lagi bantuan untuk pembangunan titian babui dimaksud; 
3) Akan tetapi, baru sampai di tengah2 sungai, air tiba-tiba mahondoh dengan 
deras. Mengapa wartawan leb ih suka menggunakan kata titian babui daripada 
jembatan, memilih mahondoh daripada meluap serta memakai jalan korong 
daripada jalan kecil tiada lain karena kata-kata bahasa daerah tersebut sudah 
mendarah daging di masyarakatnya. 

Akan halnya bahasa Betawi, pengaruhnya juga telah menyebar demi­
kian luas di wilayah tanah air. Kosakata dan gaya bahasa Betawi acapkali 
dipakai oleh koran-koran lokal, daerah dan nasional karena pemakaian kata 
bahasa tersebut dalam surat kabar benar-benar mendukung situasi dan nilai 
peristiwa yang dikandung peristiwa itu. Misalnya berita-berita berikut: 1) 
... dan tanpa banyak cincong lalu JT membacok kepala D. Simpatupang. 
Cincong berarti berbuat tanpa pikir panjang; 2) ... Jusuf Meruk yang diketa­
hui pasti apa maunya, sempat melakukan gebrakan-gebrakan meja. Gaya kali­
mat ini terasa Betawinya, misalnya dialek kata yang sudah di lndonesiakan 
apa maunya berasal dari ape maunye, sedangkan kata gebrakan ternyata 
lebih hidup atau cocok mewakili situasinya, yakni t iruan bunyi (onotope) 
benda yang dipukul; {dibandingkan memakai kata memukul dan sebagai­
nya). 

Pemakaian kata-kata, istilah atau ungkapan baru asal bahasa daerah 
tersebut dinilai sebagian orang mungkin kurang bersifat keindonesiaan . 
Namun, pada kenyataannya - berkat peranan koran-koran - unsur bahasa 
daerah tersebut populer dan diterima oleh masyarakat pemakai bahasa Indo­
nesia. lni berarti masyarakat mengakui kehadiran unsur-unsur bahasa daerah 
itu sebagai unsur bahasa Indonesia. 



Sekarang seyogyanyal&h '""njad i tugas para ·· ahli "bahau -dan 'Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bihasa untuk mempertimbangkan, mengoQh 
dan bila mungkin menerimanya sebagai kosakata bahasa Indonesia .yang resmi 
dan baku. 

Susunan Kalimat 

Dari uraian di atas jelaslah, seperti dikemukakan Mochtar Lubis, surat 
kabar merupakan salah satu alat terbaik untuk menyiarkan istilah-istilah baru, 
baik yang memperkaya perbendaharaan kata-kata iyang baik maupun dalam 
arti yang buruk (Seminar Bahasa Indonesia 1972, halaman 69). 

Pengertian buruk di sini akan bertambah rumit lagi bila wartawan 
kurang menguasai norma-norma tata bahasa dalam menyusun kalimat-kalimat 
suatu berita sebab bagaimana mungkin orang dapat memakai kata-kata atau 
istilah-istilah yang tepat dalam konteksnya bila ia kurang mengl.lasai cara-cara 
menyusun kalimat yang baik dan benar. Oleh karena itu, -penyusunan kalimat 
merupakan hal yang prinsipal pula dalam pemberitaan surat kabar. 

Seberapa jauh surat kabar telah mematuhi tata bahasa Indonesia dapat 
ditelaah susunan kalimat berita-berita koran-koran berikut ini. 

a. Diantara jarak 28 km dari kampung TfUljung 
menuju Balaikarangan itu jalannya sama sekali 
dibangun baru dengan menebas hutan dt1Tatan 
tinggi Karena sebelumnya memang tidak pernah 
adajalan. 

(Harian Akcaya, 2 April 1876) 

b. Lalu lintas agak terganggu dengan banyaknya 
mobi12 penganttlT sekolah setelah mengedrop 
anak tidak segera berangkat. Lebih2 sekolah 
Karangturi dimana lalu lintasnya ramai s~li. 

(SuaraMerdeka, 9 April 1976) 

c. M. Darwis, selaku pemuka mlllJ'tlTakat Tj. Pisang 
menyatakan bahwa dengan dibangunnya jalan 
'[j. Pisang dengan Tapakis Lubuk Alung tsb 
berarti memperlancar roda perekonomian rakyat, 
yang mana selama ini rakyat Tj. Pisang ka/au 
kepasar berja/an kaki kira2 sejauh 6 km. 

(Haluan, 10 April 1976) 

d. Menurut Gubsu MtlTah Halim, -menyatakan 
bhw dilihat perkembanpnlkontJ/uan pmrba­
ngunan saat ini yangdilllkulcan oleh Orde.JJaru, 
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dibanliing dengan 8 tahun sebelumnya menun­
jukkan tendensi yang meningkat terus. 

(Mimbar Umum, 8 April 1976) 

e. Dalam rangka untuk peningkatan KB diwila-
yah Jakarta Timur, oleh petugas penerangan KB 
Walikota JT telah diadakan peninjauan kedaerah 
pedalaman dalam wilahan JT. 

(Pos Kota, 13 April 1976) 

Salah satu ciri bahasa jurnalistik adalah memiliki kalimat baik, yaitu 
kalimat yang terpendek. Maksudnya bahasa surat kabar itu harus dibuat 
sedemikian rupa; sederhana, singkat, padat dan jelas, di samping memenuhi 
kaidah-kaidah tata bahasa dalam melakukan berbagai peristiwa. 

Agaknya berita·berita berbagai koran di atas belum memenuhi per­
syaratan tersebut. Pembaca akan lebih jelas menangkap maknanya bila 
berita-berita itu disederhanakan dan diperbaiki sebagai berikut: 

a. Jalan pada jarak 28 km dari kampung Tanjung 
menu;u Balaikarangan, pembangunannya baru 
dimulai dengan menebas hutan di dataran tinggi. 
Sebelumnya di kampung itu tidak ada jalan. 

b. Banyaknya mobil pengantar anak sekolah me· 
nyebabkan lalu lintas di kota Semarang agak 
terganggu, karena setelah mobil-mobil itu men­
drop anak-anak mereka tidak segera berangkat. 
Kemacetan sering terjadi, lebih-lebih di sekolah 
Karangturi yang lalu lintasnya ramai sekall 

c. M Darwis, pemuka masyarakat Tanjung Pisang, 
menyatakan bahwa dengan dibangunnya jalan Tanjung Pisang 
dengan Tapakis Lubuk A lung tersebut berarti 
memperlancar roda perekonomian rakyat. Sela-
ma ini kalau rakyat Tanjung Pisang ke pasar 
mereka berjalan kaki kira·kira sejauh 6 km. 

d. Gubernur Marah Halim menyatakan bahwa 
kemajuan pembangunan yang dicapai pemerin· 
tah Orde Baru saat ini menunjukkan tendensi 
meningkat dibandingkan dengan 8 tahun sebe· 
lumnya. 

e. Petugas-petugas KB Jakarta Timur meninjau 
daerah,Jaerah pedalaman di wilayahnya, guna 
meningkatkan program keluarga berencana. 
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Upaya Penertiban dan Pembinaan 

Surat kabar banyak memberikan. sumbangan dalam pengembangan 
bahasa Indonesia, tetapi hat itu acapkali masih dilakukan dengan kurang teliti 
dan cermat. Gejala-gejala yang masih memprihatinkan dalam pemakaian 
bahasa Indonesia tercermin dalam hal-hal berikut: 1) pemakaian singkatan 
dan akronim yang tidak berdisiplin; 2) penulisan ejaan yang kurang benar; 
3) penyerapan istilah dan kata yang kurang mengindahkan kaidah-kaidah 
bahasa Indonesia; pemotongan bagian-bagian kata (apostrop); 4) susunan 
kalimat yang kurang baik; dan 5) pengaruh bahasa dan dialek daerah dalam 
kalimat masih terasa di sana sini. 

Surat kabar sebagai salah satu media komunikasi massa diproduksi 
secara massal dan penyebarannya dapat menjangkau pembaca yang luas. 
Oleh karena itu, surat kabar dapat menjadi alat yang efektif dalam turut me­
majukan usaha pengembangan bahasa Indonesia. 

Koran memiliki posisi dominan dalam hubungan dengan masyarakat. 
la merupakan alat yang ampuh, yang dapat membentuk opini umum, dapat 
mempengaruhi masyarakat pembaca, baik dengan hal-hal yang negatif mau­
pun positif. 

Dal am hubungannya dengan bahasa Indonesia, pastilah surat kabar 
dapat memberikan pengaruh yang positif bila koran dapat mendidik masya­
rakat untuk menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, dan dapat 
berperan sebagai watch dog dalam mengawal pemakaian bahasa Indonesia 
dari kerusakan. 

Masalahnya bagaimana orang dapat memanfaatkan surat kabar secara 
efisien dalam membina dan mengembangkan bahasa Indonesia. Agaknya hal 
itu haruslah dimulai oleh para wartawan atau orang koran sendiri. 

Patut diakui koran memang berperan dalam mengembangkan istilah­
istilah baru dalam gerak kemajuan dunia internasional di bidang ilmu penge­
tahuan, teknologi, industri, dan sebagainya. Dalam usaha mengindonesiakan 
istilah-istilah baru ke dalam bahasa Indonesia, beberapa surat kabar telah 
memainkan peranan penting, dengan cara menghidangkan rubrik semacam 
kamus dalam korannya sehingga baik orang pers sendiri maupun masyarakat 
pembaca dapat memahami istilah-istilah atau kata-kata baru yang ·disiarkan 
surat kabar. Dapat disebutkan di antaranya Kompas yang mengetengahkan 
ruang "Kamus Pembaca" tahun 1968, lalu diganti "Santun Bahasa" setahun 
kemudian, dan sekarang muncul "Bahasa Kita" yang menyajikan pendapat 
pembaca tentang masalah kebahasaan. 

Demikian pula Sinar Harapan menyediakan rubrik "Kamus Pembaca" 
pula, Harian Waspada dengan "Kamus Waspada" dan Buana Minggu menam­
pilkan kolom "Perbendaharaan Bahasa Kita" 

Upaya-upaya surat kabar membina dan mengembangkan bahasa lndo-
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nesia itu sebenarnya dapat terus dilakukan dengan berpedoman pada buku 
Pedo1'1111'1 Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempumakan dan Pedoman 
Umum Pembentukan /stilah yang disusun secara resmi oleh Departemen P 
dan K. 

Pembinaan dan gerakan menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dapat dilakukan oleh koran-koran melalui kegiatan redaksionalnya, misalnya 
sebagai berikut. · 

a. Setiap redaksi surat kabar seyogianya menyediakan "buku petunjuk" me­
ngenai cara-cara menuliskan bahasa Indonesia yang benar dalam pemberi­
taan yang harus diketahui dan dikuasai oleh para wartawannya sehingga 
akan terdapat keseragaman dalam pemakaian bahasa Indonesia di dalam 
surat kabar. 

b. Setiap desk yang bertugas mengedit dan menulis kembali (me-rewrite) 
tulisan-tulisan wartawan, seyogianya pula dapat meneliti penggunaan 
bahasa Indonesia jurnalistik wartawan dan memperbaikinya, sebelum 
tulisan itu naik cetak. 

c. Secara periodik ada baiknya bila seluruh anggota redaksi dan .wartawan 
dapat meluangkan waktu untuk mendiskusikan soal-soal kebahasaindo­
nesiaan dalam surat kabarnya sebagai langkah introspeksi. 

d. Setiap koran seyogianya dapat membuka rubrik tetap semacam perkamus­
an atau "bina bahasa" yang di dalamnya dapat diterangkan mengenai 
istilah dan kata-kata baru serta masalah bahasa Indonesia lainnya yang 
hidup dan berkembang di masyarakat. 

e. Para ahli bahasa diharapkan sumbangannya untuk terus-menerus meneliti 
bahasa surat kabar (mengoreksi, membahas, kesalahan, dan lain-lain) 
melalu( tulisan-tulisan populer di koran-koran sehingga masyarakat pem­
baca d~ang pers dapat menarik pelajaran daripadanya. 

f. Perlu adanya kerja sama yang baik dan teratur antara Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa dengan pers dan instansi-instansi lain pemerin­
tah maupun swasta yang tugasnya bersangkut-paut dengan pembinaan dan 
pengembangan bahasa Indonesia agar senantiasa tercipta kesatubahasaan 
dalam pelaksanaan dan terhindari segala kesalahpahaman yang mungkin 
ada. 
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PEMANF AA TAN POTENSI UNGKAPAN BAHASA DAERAH 
DALAM RANGKA PEMANTAPAN FUNGSI BAHASA INOONESIA 

Suwito 
Fakultas Sastra Universitas Sebelas Maret 

Pendahuluan 

Penjelasan Undang-Undang Dasar 1945 menyatakan bahwa bahasa 
daerah yang dipakai sebagai alat perhubungan dan dipelihara oleh masyarakat 
pemakainya dipelihara juga oleh negara sebagai bagian kebudayaan nasional 
yang hidup, dan Garis-Garis Besar Haluan Negara (Tap MPR No. 11/MPR/ 
1983) menggariskan bahwa pembinaan bahasa daerah dilakukan dalam rangka 
pengembangan bahasa Indonesia dan untuk memperka'yd perbendaharaan 
bahasa Indonesia dan khasanah kebudayaan nasional sebagai salah satu iden­
titas nasional. Mengingat pula putusan-putusan Kongres Bahasa Indonesia 
yang .terdahulu dan rumusan beberapa kali Seminar Bahasa Indonesia yang 
pernah diadakan yang hampir selalu menyebut peranan bahasa daerah, sudah 
selayaknyalah kiranya kita memperhitungkan potensi bahasa daerah sebagai 
salah satu sarana· mengembangkan bahasa Indonesia. 

Di dalam makalah ini akan dicoba memberikan uraian sedikit tentang 
potensi ungkapan bahasa daerah j awa, terutama dalam fungsinya sebagai 
sarana komunikasi massa. 

1. Penyerapan Kata-kata Daerah ke dalam Bahasa Indonesia 

Pada waktu ini tidak sedikit kata-kata daerah Jawa yang terserap ke 
dalam bahasa Indonesia. Penyerapan demikian ada yang sekedar sebagai 
penambahan bentuk dengan sedikit perluasan makna yang sebenarnya telah 
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ada padanannya di dalam bahasa Indonesia sendiri, tetapi ada pula yang 
merupakan konsep baru yang memang belum ada "wadah"-nya di dalam 
kosakata bahasa Indonesia. Kata-kata seperti gampang, rampung, ngomong, 
empuk, enteng, joget, dan bareng merupakan beberapa kategori pertama 
sebab di dalam bahasa Indonesia telah terdapat kata-kata padanannya seperti 
mudah, selesai, bicara, lunak, ringan, tari dan serta yang mempunyai arti 
lebih kurang sama. Akan tetapi, kata-kata seperti pamrih, ampuh, betah, 
krasan, tangguh, tanggon, trengginas, dan cespleng mungkin termasuk kate­
gori kedua. Kata-kata tersebut belum ada padanannya di dalam bahasa Indo­
nesia sehingga munculnya kata-kata seperti itu merupakan perbendaharaan 
baru dalam khazanah kosakata bahasa Indonesia. 

Di antara kata-kata yang termasuk kategori kedua terdapat kata-kata 
dengan arti sebenarnya {referensial), dan ada pula yang bermakna kias (meta­
forik). Kata-kata yang mengandung makna kias di samping makna sebenarnya 
dapat merupakan salah satu jenis ungkapan. 

2. Pengertian dan Beberapa J enis Ungkapan Bahasa Daerah 

Ungkapan ialah kata atau kelompok kata yang khusus untuk menyata­
kan suatu maksud denga~ arti kiasan (Poerwadarminta, 1976: 1129). Batasan 
itu menegaskan bahwa berdasarkan jumlah unsurnya ungkapan dapat dibeda­
kan menjadi dua macam yakni: (a) berwujud kata dan (b) berwu.jud kelom­
pok kata, sedangkan syarat semantik yang harus dipenuhi ialah adanya makna 
kias. 

a. Ungkapan Bahasa Daerah yang Berwujud Kata 

kiprah a) (makna referensial) : tari gagahan yang penuh gerak 

gandung 

:pamong 

dinamik. 
b) (makna metaforik) : gerak dinamik. 
Contoh: Dalam mengikuti kiprahnya pembangunan se­

tiap warga masyarakat hendaknya turut ber­
peran serta. 

a) jatuh cinta. 
b) sangat mencintai, sangat menginginkan. 
Contoh: Bangsa y ang sedang gandrung pembangunan 

harus sanggup mengesampingkan kepentingan 
pribadi dan golongan dan mengutamakan ke­
pentingan_ bangsa dan negara. 

a) pengasuh anak. 
b) berjiwa pengasuh. 



angker 

badut 

benggol 

mbeber 

ajang 

antek 

tuntas 
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C:Ontoh: Pemimpin yang baik ialah -pemimpin yang di 
dalam dirinya terdapat jiwa pamong bu/can fiwa 
otolcrat. 

a) tempat yang menakutkan. 
b) bersikap menakutkan. 
Contoh: Dengan muka angker orang itu menjawab seke-

nanya. 

a) pelawak murahan. 
b) usaha murahan untuk mencari untung (yang tidak wajar) 
Contoh: Dalam zaman serba :rulit biasanya muncul 

badut-badut politik dan badut-badut ekonomi 

a) uang logam pecahan yang paling besar dengan nilai 2,5 
sen. 

b) pimpinan (dalam arti negatif). 
Contoh: Sete~h benggol-benggol tertangkap peristiwa-peris-

tiwa kejahatan terasa menurun tajam. 

a) membentang kain. 
b) menguraikan panjang lebar. 
Contoh: la harus membeberkan segala persoalannya supaya 

tidak menjadi salah paham. 

a) tempat makan. 
b) tempat terjadinya peristiwa. 
Contoh: Kawasan itu sekarang menjadi ajang persengketaan 

negara-negara raksasa. 

a) budak. 
b) pengikut setia (dalam arti negatif). 
Contoh: Meskipun pimpinannya telah terbunuh, banyak 

antek-anteknya yang masih meneruskan tiruiak 
kejahatan. 

a) diperas sampai habis airnya. 
b) diselesaikan sampai tidak ada persoalan lagi. 
Contoh: Masalah penyelewengan itu akan dilacak sampai 

tuntas. 

b. Ungkapan Bahasa Daerah yang Berwujud Kelompok Kata 

a) Berwujud Kata Majemuk yang Mengandung Muna Rangkap (T embung 
Saroja) 

tedeng aling-aling iguh pratikel 



tumpang tindih 
/amak lumrah 
jarah rayah 
bobot timbang 
luweskewes 
andapasor 
sanak kadang 
sangga sengkuyung 
bagaswaras 
ujarkaul 
nyampar nyandung 
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pahitgetfr 
tambal mlam 
napak ti/as 
sayuk mkun, 
salah tinglcah 
sambat sebut 
candak cekel 
bot repot 
ewuh pekewuh 
rasa 1Umangsa 
guyuprukun 

Beberapa contoh pemakaian "tembung seroja" tersebut di dalam bahasa 
Indonesia antara lain sebagai berikut. 

(a) Tanpa tedeng aling-aling (secara terang-terangan) ia mengemukakan 
maksudnya itu kepada yang hadir dalam rapat itu. 

(b) Sudah jamak lumrahnya (selayaknya) setiap perjuangan minta pengor­
banan. 

(c) Perilakunya sangat menyenangkan. Sopan santun dan selalu andap asor 
terhadap yang lebih tua (hormat, rendah hati). 

(d) Kami sebagai orang tua hanya mendoakan, bobot timbang (pertimbang­
an akhir) terserah kepadamu. 

(e) Pembangunan yang hanya bersifat tambal sulam (tidak mendasar dan 
tidak terencana) tidak begitu bermanfaat bagi rakyat. 

(f) Sebagai akhir kegiatan diadakan acara napak tilas (menelusuri kembali) 
perjalanan gerilya Panglima Besar Sudirman. 

(g) Orang tua itu telah banyak mengalami pahit getirnya (susah dan berat­
nya) perjuangan menentang penjajahan. 

(h) Gerombolan itu kemudian melakukan perampokan dan menjarah rayah 
(merampas beramai-ramai dengan paksa) milik penduduk. 

b) Berwujud Kata Majemuk dengan Unsur Unit (Tembung Camboran Wutuh) 

cekak aos 
tepa selira 
tapa brata 
tadah udan 
gaga rancah 
nunggak semi 
sandang pangan 

gantung kepuh 
jagabaya 
mas picis 
pala wija 
tumpang sari 
sendal pancing 
uba rampe, dan sebagainya 

Beberapa contoh pemakaiari "tembang camboran wutuh" di dalam 
bahasa Indonesia misalnya sebagai berikut. 
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(a) Pada dasarnya kita lebih menyukai keterangan yang cekak aos (singkat 
berisi dan mengenai sasaran persoalannya) dan tegas. 

(b}. Segala uba rampe (pera/atan yang diperlukan) telah dipersiapkan jauh­
jauh sebelumnya sehingga pelaksanaan upacara itu tidak banyak meng­
alami kesulitan. 

(c) Salah satu cara pengamalan Pancasila tercermin dalam sikap tepa se/ira 
dan selalu mawas diri (tidak melakukan sesuatu karena apabi/a perlaku­
an itu ditujukan kepada dirinya iajuga tidak mau). 

(d) Masyarakat yang rukun, tenterarn, dan ingin rnaju ialah rnasyarakat 
yang di antara warganya terhadap sikap silih asih, silih asah, dan silih 
asuh (saling mengasihi, saling mendidik, dan saling tenggang rasa). 

(e} Koperasi dengan sistern candak kulak (memberikan pinjaman dengan 
bunga rendah dan mengembalikannya dengan cara mengangsur, dengan 
barang tanggungan seringan-ringannya) dirnaksudkan untuk membantu 
pengusaha kecil yang masih sangat lernah. 

c) Berwujud Sejenis Pepatah atau Kata-kata Arif (Bebasan) 

Rawe-rawe rantas, malang-malang putung 
Sepi ing pamrih rame ing gawe 
Ing ngarsa sung tulada 
Ing madya mangun karsa 
Tut wuri handayani 
Adigang adigung adiguna 
Sura dira jayaningrat lebur dening pangastuti 
Rumangsa melu handarbeni 
Bisa rumangsa Ian aja rumangsa bisa 

Beberapa contoh pemakaian "bebasan" dalam bahasa Indonesia misal-
nya. 

(a) Setiap pejuang selalu menyadari bahwa apa yang dilakukannya penuh 
hambatan dan rintangan. Oleh sebab itu, sernboyan rawe-rawe rantas, 
malang-malang putung (segala hambatan dan rintangan akan dihadapi 
dan diselesaikan dengan segala kemampuan) harus selalu tertanarn jiwa­
nya. 

(b) Hanya dengan rasa pengabdian yang tinggi dan sikap sepi ing pamrih 
rame ing gawe (bekerja keras dengan tidak mengutamakan keuntungan 
pribadi) pekerjaan besar itu akan berhasil baik .. 

(c) Ki Hajar Dewantara melukiskan pamong yang baik ialah pamong yang 
dalam perilakunya rnenunjukkan sifat-sifat ing ngarsa sung tulada, ing 
madya mangun karsa, tut wuri handayani (jika di depan ia memberi 
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contoh yang btrik, jika di tengah St111ggup mendorong kemauan dan 
se1alu mengawasi asuhannya dari be/akang dengan penuh kebijakan). 

(d) Hendaknya kita selalu menghindari sikap adigang, adigung, adi.guna 
(merasa dirinya lebih berkuasa, lebih tinggi dan lebih berguna dari 
orang lain) apabila kita menghendaki keserasian hidup di dalam masya­
rakat. 

(e) Bangsa yang mempunyai keyakinan sura dira jayaningrat lebur dening 
pangastuti (betapa pun hebatnya pertentangan akan dapat diselesaikan 
dengan cara pendekatan yang tepat dan bijaksana) tidak pernah ber­
putus asa dalam mengusahakan perdamaian. 

(f) Ketahanan nasional hanya akan berhasil apabila setiap warga negara 
benar-benar telah rumangsa melu handarbeni (merasa turut memiliki 
secara sodar) negeri ini. 

(g) Orang yang bisa rumangsa (dapat merasakan kekurangannya) lebih 
bijaksana daripada orang yang rumangsa bisa. 

d, Komunikasi Massa dan Faktor-faktor yang Perlu Diperhitungkan 

Komunikasi massa merupakan salah satu bentuk komunikasi yang me­
nitikberatkan perhatiannya kepada orang banyak. Dengan demikian, komuni­
kasi massa termasuk salah satu jenis komunikasi sosial. Sesuai dengan sifat 
sosialnya, komunikasi massa bertujuan menyampaikan pikiran, harapan, dan 
pengalaman kepada orang banyak dan mengharapkan apa yang disampaikan 
itu diterima .oleh mereka dan kemudian tumbuh menjadi milik bersama 
(Susanto, 1976:135). Tujuan akhir komunikasi massa ialah untuk mengubah 
sikap dan perilaku massa sebagai komunikan sesuai dengan pikiran, harapan, 
dan pengalaman komunikator. J adi, arti komunikasi massa terletak justru 
pada akibat yang terjadi setelah komunikasi itu dilaksanakan. 

Dalam pelaksanaannya komunikasi massa dapat dilakukan dengan dua 
cara, yakni langsung dan tidak langsung. Komunikasi langsung terjadi apabila 
komunikator berhadapan langsung dengan massa sebagai komunikan. Antara 
kedua pihak dapat saling berinteraksi dan berdialog sehingga terjadi komun i­
kasi dua arah, sedangkan komunikasi tak langsung terjadi apabila antara 
komunikator dan komunikan tidak dapat langsung berhadapan, tetapi dilaku­
kan dengan perantara atau media (misalnya media massa: surat kabar, maja­
lah; radio; teve; dan sebagainya). Komunikasi tak langsung lebih cenderung 
bersifat satu arah. 

Baik dilaksanakan secara langsung maupun tak Jangsung, rnassa sebagai 
komunikan dapat menerima dan dapat pula menolak terhadap apa yang di­
komunikasikan oleh kornunikator. Apakah rnassa rnenerirna atau menolak­
nya, tidak dapat dipaksakan. Yang dapat dilakukan oleh komunikator hanya­
Jah mencari cara yang sebaik-baiknya agar apa yang disampaikan itu dapat di-
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terima oleh massa. Satu hal yq tidak dapat diabaikan dalam hubungan ini 
ialah usaha agar pesan yang cffampalkan itu ""1Mt·4""""8rtl oleh mereka. 
Untuk tujuan itu beberapa faktor perlu diperhitungkan antara lain ialah: 
(a) norma-norma sosial dan nilai-nilai kultural yang melatarbelakangi ke-

hidupan masyarakatnya; . 
(b) momen-momen situasional ketika komunikasi itu berlangsung; 
(c) pemilihan bahasa sesuai dengan faktor (a) dan (b). 

e) Bahasa Indonesia sebapl Slrma Komunlkasi Massa 

Bahasa Indonesia dipakai di seluruh wilayah Indonesia yang terdiri 
dari daerah-daerah yang mempunyai latar Mlakang sosial, -budaya, dan ~e-. 
bahasun yang berbeda-beda. Latar belakq demikian akan -turut. menentu· 
kan taraf daya tangkap dan daya reaksi massa terhadap apa yang dikomu­
nikasikan di daerah itu. Kadaa,n semacam itu menuntut setiap sarana komu­
nikasi yang dipergunakan di ~ mampu melengkap diri dengan 
unsur-unsur kebahasaan yang hidup di daerah itu ·agar pesan yang disampai­
kan dapat dipahami dan ditangapi sec;ara baik. 

Sebagai sarana komunikasi massa, bahasa Indonesia tidak luput dari 
"tuntutan melengkapi diri" semacam itU sebab dalam kenyataannya belum 
semua konsep yang ada di dalam bahasa-bahasa daerah dapat tertampung 
secara tepat di dalam perbendaharaan bahasa Indonesia. Pemantapan potensi 
unsur-unsur bahasa daerah untuk melengkapi bahasa Indonesia merupakan 
wujud nyata peranan bahasa daerah dalam rangka pengembangan bahasa 
Indonesia seperti dimaksud dalam GariHiaris Besar Haluan Negara (Tap MPR 
No. ll/MPR/1983). Unsur-unsur semacam itu berwujud kata, mungkin k;. 
lompok kata, baik yang merupabn kata lugas maupun yang rnempunyai 
makna kias. 

Pada waktu ini kata-.kata daerah seperti ltllldtlTlg, prihatin, manunggal, 
tedeng aling-aling, tambal 1U1am, napak tilas, -tumpang tindih, tata krama, uba 
rampe, tepa selil'a, dan sebagainya pemakaiannya tidak lagi terbatas di daerah 
dan oleh penutur bahasa Jawa, tetapi telah tersebar di seluruh wilayah Indo­
nesia. Kata-kata itu telah menjadi milik bersama dan merupakan sebagian dari 
khasanah perbendaharaan bahasa Indonesia sebagai salah satu (ciri) identitas 
nasional. 

Dipergunakan perbendaharaan bahasa daerah di dalam bahasa Indone­
sia terasa sangat diperlukan apabila kalimat itu menghendaki hadirnya nillli 
rasa yang pengungkapannya belum ada padanannya yang tepat di dalam 
bahasa Indonesia. Mi5alnya kata ng 'sesuai' dalam. kalimat seperti Powturtm 
itu 1'1llUih dilmalcan ku1flll8 "f!f okh pendwluk, nilai rasanya tidak sama 
dengan kalimat Peraturan itu 1'UU/h dlnaMtm ~,,._,. ·oklt pad#fluk 
meskipun arti kedua kata itu lebih kurang sama. tlemfkian ,pula -~~ 
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kata cekak aos 'singkat berisi' dan ces pleng 'tepat mengena' dalam kalimat 
Jawabnya cekak aos tetapi benar-benar ces pleng atau kata gentayangan 
'berkelana' dalam kalimat Meskipun telah dinyatakan terlarang, anggota orga­
nisasi itu masih ada yang gentayangan mencari pengaruh, nilai rasanya ber­
beda dengan kalimat-kalimat yang menggunakan kata-kata padanannya dalam 
bahasa Indonesia. 

f) Pemanfaatan Potensi Ungkapan Bahasa Daerah di dalam Bahasa Indonesia 

Pemanfaatan potensi ungkapan bahasa daerah untuk memperoleh daya 
komunikasi yang lebih efektif dan nilai rasa yang lebih mengena mungkin 
dapat dirasakan dalam beberapa contoh pasangan kalimat sebagai berikut. 

Kalimat Berisi Ungkapan Kalimat Berisi Padanannya 
Kata Bahasa Oaerah Oalam Bahasa Indonesia 

Dandanannya sangat mencolok 
sehingga menarik perhatian banyak 
orang. 

Kemanunggalan ABRI· rakyat meru­
pakan faktor penting dalam mencipta­
kan stabilitas nasional. 

la harus membeberkan segala persoal­
annya untuk menghindari salah 
paham. 

Keadaan kesehatan rakyat di daerah 
itu masih memprihatinkan. 

Sandang pangan, dan papan yang me­
rupakan kebutuhan pokok rakyat 
selalu mendapat perh_atian pemerintah. 

Seorang kepala daerah harus tanggap 
terhadap gejolak masyarakat di 
daerahnya. 

Akan minta lagi sudah sungkan karena 
telah banyak bantuan yang diberikan­
nya. 

Cara berpakaiannya dan cara berhia:r 
nya sangat mencol_ok sehingga me­
narik banyak orang. 

KesatuanJiwa ABRl-rakyat merupa­
kan faktor penting dalam mencipta­
kan stabilitas nasional. 

la harus mengurrzikan dengan panjang 
lebar segala persoalannya untuk 
menghindari salah paham. 

Keadaan kesehatan rakyat di daerah 
itu masih perlu mendapat perhatian. 

Pakaian, makanan, dan tempat ting­
gal yang merupakan kebutuhan po­
kok rakyat selalu mendapat perhati­
an pemerintah. 

Seorang kepala daerah harus cepat 
menerima dan memberi jawaban ter­
hadap gejolak masyarakat di daerah­
nya. 

Akan minta lagi sudah bera.t rasanya 
karena telah banyak bantuan yang di­
berikannya. 
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(b) Tembu .. Saroja 

Sudah jamak lumrahnya orang tua me­
nanggung akibat kenakalan anaknya. 

Tanpa tedeng aling-aling ia mengemu­
kakan hal itu kepada istrinya. 

Penggunaan kata "nggodhog 
wedang" (merebus minuman) merupa­
kan penggunaan yang sudah salah 
kaprah dalam bahasa J awa. 

Pembangunan hendaknya tidak dilaku­
kan hanya dengan tambal sulam, tetapi 
harus terencana dan menyeluruh. 

Napak ti/as medan perjuangan penda­
hulu-pendahulu kita sangat berguna 
untuk pembinaan generasi muda. 

Sudah merupakan suatu yang semes­
tinylf, orang tua menanggung akibat 
anaknya. 

Dengan terang-terangan ia mengemu­
kakan hal itu kepada istrinya. 

Penggunaan kata "nggodhog we­
dang" (merebus minuman) merupa­
kan penggunaan yang sebenamya 
salah tetapi umum dipakai dalam 
bahasa J awa. 

Pembangunan hendaknya tidak di­
lakukan hanya dengan mengganti 
yang telah rusak dan tidak merata, 
tetapi harus terencana dan menyelu-
ruh. 

Menelusuri kembali medan perjuang­
an pendahulu-pendahulu kita sangat 
berguna untuk pembinaan generasi 
mud a. 

Pemakaian istilah itu masih terasa ada- Pemakaian istilah itu masih terasa 
nya tumpang tindih. belum ada lcepastkm. 

Kita mempunyai cukup banyak pe­
ninggalan budaya yang adi luhung. 

(e) Tembung Camboran Wutuh 

Segala uba rampe untuk keperluan itu 
telah siap semuanya, tinggal menunggu 
saat pelaksanaannya. 

Di kampung itu ia ditunjuk sebagai 
jaga baya. 

Sikap tepa selira merupakan salah satu 
ujud pengamalan Pancasila. 

Kit1 mempunyar cukup banyak pe­
ninggalan budaya yang indah dan 
tinggi nilair.ya. 

Segala peralatan yang diperlukan 
untuk keperluan itu telah siap se­
muanya, tinggal menunggu saat pe­
laksanaannya. 

Di kampung itu ia ditunjuk sebagai 
petugas keamanan. 

Sikap .mengukur dengan diri sendiri 
merupakan salah satu ujud peng­
amalan Pancasila. 
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Pada musim kemarau para petani di­
anjurkan menanam pala wija. 

Sebagian besar lahan di daerah itu 
merupakan sawah tadah hujan. 

Pada musim kemarau para petani 
dianjurkan menanam tanaman yt111g 

tidak membutuhkan banyalc air. 

Sebagian besar lahan di daerah itu 
merupakan sawah yang hanya dapat 
ditanami pada musim hujan. 

Negara kita sering digambarkan sebagai Negara kita sering digambarkan seba· 
negara yang gemah ripah, /oh jinawi, bagai riegara yang subur, makmur, 
tata tentrem, karta raharja. aman, dan sejahtera. 

Sebagai tumpang sari tanaman temba­
kau biasanya ditanam cabe. 

Pakaiannya tinggal gantung kepuh 
karena yang 1·ain tidak sempat disela· 
matkan dari kobaran api. 

(d) Bebasan 

Sebagai selingan di antara tanaman 
tembakau biasanya ditanam cabe. 

Pakaiannya tinggal satu-satunya yang 
lain tidak sempat diselamatkan dari 
kobaran api. 

Setiap perjuangan menuntut pengor- Setiap perjuangan menuntut pengor­
banan. Memangjer basuki mawa beya. banan. Memang untuk kemudian di· 

Dal am zaman yang serba cepat seperti 
sekarang ini bukan waktunya lagi kita 
bekerja a/on-a/on waton kelakon. 

Pekerjaan ini tidak akan selesai andai­
kata tidak ada kegotong-royongan ma­
syarakat. Sebenarnya rukun agawe 
santosa. 

Selama ini ia selalu sluman slumun 
slamet. 

J iwa pejuang pembangunan haruslah 
jiwa yang sepi ing pamrih rame ing 
gawe. 

Tandangnya seperti banteng ketaton 
setelah diketahui salah seorang anak 
buahnya tertembak. 

perlukan biaya. 

Dalam zaman yang serba cepat se­
perti sekarang bek~rja biar lambat 
asal selamat (dapat tercapai mak­
sudanya). 

Pekerjaan ini tidak akan selesai andai­
kata tidak ada kegotong-royongan 
masyarakat. Sebenarnyalah persatuan 
dan kesatuan itu pangkal kekuatan. 

Selama ini ia selalu terlepas dari 
bahaya yang mengancamnya. 

J iwa pejuang pembangunan haruslah 
jiwa yang suka bekerja keras tanpa 
menghendaki imbalan yang tidalc 
semestinya. 

Sepalc terjangnya seperti banteng ter­
luka setelah diketahui salah seorang 
anak buahnya tertembak. 
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g) Penutup 

Bahasa terus berkembang sejalan dengan perkembangan masyarakat 
pemakainya, tetapi kenyataan menunjukkan bahwa perkembangan bahasa 
tidak secepat perkembangan masyarakat. Akibat langsung dari kenyataan itu 
ialah tidak semua konsep baru yang timbul sebagai hasil perkembangan ma­
syarakat dapat tertampung di dalam bahasa. Menghadapi kenyataan demikian 
telah banyak usaha dilakukan untuk mengatasinya. Sebagian ada yang cende­
rung mengambil unsur-unsur bahasa asing sebagai jalan pintas. Namun, kesu­
litan baru segera muncul, karena tidak semua perbendaharaan bahasa asing 
mampu menampung konsep-konsep yang diperlukan oleh sesuatu bahasa 
tertentu, sebab latar belakang sosio-kulturalnya kadang-kadang jauh berbeda. 
Dalam keadaan seperti itu maka alternatif lain yang dapat ditempuh ialah 
memanfaatkan unsur-unsur bahasa daerah, yang sebagai bagian dari milik 
budaya sendiri tidak terlampau asing dan diperkirakan lebih cocok sebagai 
sarana penunjang pengembangan bahasa. 

Bahasa Indonesia tidak luput dari keadaan seperti itu terutama dalam 
fungsinya sebagai sarana komunikasi massa sebab fungsi semacam itu me­
nuntut bahasa Indonesia dapat menjangkau sebanyaR-banyaknya massa yang 
tersebar di seluruh pelosok tanah air. Sejalan dengan fungsi dan misi yang 
dibawanya, salah satu cara yang dapat ditempuh untuk "berbenah diri" 
ialah dengan memanfaatkan potensi unsur-unsur bahasa daerah {termasuk 
ungkapan-ungkapan) yang relevan dengan fungsi bahasa Indonesia sebagai 
sarana komunikasi massa. Dengan pembenahan diri demikian diharapkan 
pesan yang disarrpaikan akan dapat diterima dan dipahami lebih baik se­
hingga tujuan akhir dari komunikasi itu dapat tercapai. 

Namun, perlu disarankan bahwa pemanfaatan unsur-unsur bahasa 
daerah itu harus tidak berhenti dan terbatas di suatu daerah tertentu saja. 
Unsur-unsur yang ternyata potensial dan relevan dengan fungsinya sebagai 
penunjang sarana komunikasi massa hendaknya dapat disebarluaskan se­
hingga akhirnya dapat tumbuh dan berkembang menjadi milik bersama 
dan dapat dipahami secara baik di seluruh wilayah Indonesia. Dalam hu­
bungan ini peranan media massa benar-benar sangat menentukan. Tanpa 
bantuan media massa hampir tidak mungkin unsur-unsur semacam itu dapat 
memasyarakat. 

Dalam makalah ini hanya dikemukakan kemungkinan pemanfaatan 
potensi ungkapan bahasa daerah Jawa dalam menunjang usaha pemantapan 
bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi massa. Namun, kami percaya 
bahwa bahasa-bahasa daerah lain pun cukup mempunyai bahan yang telah, 
sedang, dan akan dapat disumbangkan untuk keperluan itu. Apabila semua­
nya telah tersebar luas dan menjadi milik kita bersama, tidak mustahil bahasa 
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Indonesia dalam fungsinya sebagai sarana komunikasi massa akan lebih 
mantap dan dapat mencapai hasil seperti yang kita harapkan. 
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PEMBAKUAN DALAM BIDANG ONOMASTIK 
KHUSUSNY A DALAM PENAMAAN KESA TUAN GEOGRAFIS 

Panuti Sujiman 
Universitas Indonesia 

Pendahuluan 

Nama-nama geografis merupakan unsur yang sangat penting dalam ko­
munikasi. Hampir tidak mungkin kita bergerak di bidang sejarah, kebudayaan, 
ilmu pengetahuan, administrasi negara, ekonomi, dan banyak bidang lainnya 
tanpa mengacu kepada suatu nama geografis. Dalam produksi kartografi nama 
menjelaskan lokasi dan melukiskan ciri fisik atau ciri budaya, serta mengung­
kapkan sifat wilayah yang diacunya. Namun, rnemungkinkan kita menarik 
kesimpulan tentang sifat geografis tempat tersebut. 

Dewasa ini telah digunakan pelbagai teknik yang canggih di bidang 
kartografi; Bakosurtanal, rnisalnya, memiliki perlatan yang boleh jadi paling 
modern di Asia Tenggara. Narnun, lebih penting daripada teknik dan tekno­
logi yang digunakan ialah ketepatasasan dan pembakuan dalam penetapan 
nama kesatuan geografis. Perubahan dan penambahan nama terjadi terus­
menerus: nama yang lama dianggap tidak sesuai lagi karena alasan sejarah, 
daerah pemukiman baru dibuka dan mernerlukan nama, kota rnengalarni per­
luasan dan memperoleh identitas baru. "Ditemukannya" kesatuan geografis 
yang baru harus diberi nama pula. juga keputusan pemerintah untuk rneng­
ubah ejaan berpengaruh terhadap nama geografis ; peta dan gazette rnenjadi 
ketinggalan zaman. 

Ketidakseragaman nama ini barang tentu menyulitkan komunikasi, 
sedangkan perubahan atau penggantian nama yang sewenang-wenang dilihat 
dari segi waktu, prosedur, dan cara melibatkan biaya yang tidak kecil. 

314 
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Pembakuan di Tingkat lntemasional 

Sesungguhnya sudah sejak lebih dari satu abad yang lalu para ahli 
geografi dan kartografi berusaha menangani masalah tersebut. Pada tahun 
1871 Konferensi Geografi lnternasional yang pertama di Antwerp menye­
tujui suatu rekomendasi kepada negara-negara yang menggunakan abjad 
Romawi untuk menerima ejaan toponimi seperti yang berlaku di negara 
yang bersangkutan tanpa perubahan. Walaupun sejak itu di dalam setiap 
konferensinya para ahli geografi, kartografi dan onomastik mengemukakan 
gagasan yang senada, pelaksanaan gagasan tersebut tersendat-sendat. Hal ini 
antara lain disebabkan komplikasi politik, perang, dan tiadanya koordinasi 
antara disiplin ilmu yang berkepentingan. 

Selepas Perang Dunia 11, Perserikatan Bangsa-Bangsa mengambil alih 
persoalan tersebut. Dalam empat konferensi internasional yang diadakan 
berturut-turut di Geneva (1967), di London (1972), di Athena (1977), dan 
di Geneva (1982) pembicaraan yang terpusat pada pembakuan dihadiri para 
pakar dari berbagai disiplin, termasuk ahli bahasa dan sejarawan. Untuk ke· 
sekian kalinya diserukan agar menerima nama yang secara resmi telah ditetap· 
kan dalam negara yang bersangkutan, termasuk kekhususan dalam ejaannya. 
Konferensi Geneva yang pertama juga memutuskan membentuk Kelompok 
Pakar tentang Nama-nama Geografis dari Perserikatan Bangsa-Bangsa (United 
Nations Group of Experts on Geographical Names) yang anggotanya dipilih 
dari pelbagai wilayah linguistik di dunia. Kelompok ini menampung saran 
dan bertugas sebagai badan penghubung dalam pertukaran pengalaman negara 
anggotanya. 

Yang dimaksud dengan membakukan nama geografis ialah memberikan 
satu nama untuk satu kesatuan geografis, serta juga ejaan yang tunggal yang 
diresmikan negara yang bersangkutan. Dengan kata lain, menetapkan nama. 
geografi yang bentuknya secara linguistik dapat dibenarkan. Namun, pemba· 
kuan secara internasional dengan sendirinya harus didahului oleh pembakuan 
pada taraf nasional. Oleh sebab itu, negara anggota PBB dianjurkan mencari 
kesepakatan pada tingkat nasional lebih dahulu tentang ejaan nama·nama 
geografis ini. 

Situasi di Indonesia 

Sudah umum diketahui bahwa di wilayah negara kita terdapat beratus· 
ratus bahasa daerah yang telah lebih dahulu berfungsi sebagai alat komunikasi 
daripada bahasa Indonesia. Lain daripada itu, dalam perjalanan sejarah bangsa 
kita terjadi percampuran yang terus-menerus dan simultan antara pelbagai ras 
serta kebudayaan dan bahasanya. Tidak mengherankan bahwa pertemuan. dan 
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asimilasi kebudayaan serta bahasa ini mengakibatkan sifat tak mantap pada 
nama-nama kesatuan geografts. Pengertian kekuasaan nyata dampaknya dalam 
perubahan nama seperti Holandia - Kotabaru - Sukamapura - Jayapura -
Nama diubah untuk menghormati penguasa semasa; ada kalanya juga diganti 
dengan memperhatikan bahasa penguasa semasa, seperti Bogor - Buitenzorg. 
Dalam perjalanan sejarah ada daerah pemukiman yang punah, dan dengan 
punahnya itu namanya pun lenyap, seperti Sriwijaya - Majapahit; sebaliknya 
muncul. daerah pemukiman baru, dan kedatangan penduduk baru {transmig­
ran) ini rnernbawa nama yang baru untuk daerah pernukiman itu, seperti 
Umbulharjo di Lampung. 

Di sarnping pergeseran kekuasaan, bencana alarn seperti banjir, taufan, 
atau wabah dapat juga menjadi sebab keadaan yang tidak mantap ini. Per­
ubahan semacam itu dulu dicatat dalam peta atau khasanah nama geografis 
lainnya, tetapi secara insidental peristiwa alam itu disebut-sebut di dalarn 
karya sastra atau di dalam folklore. 

Semula tidak ada usaha membakukan narna kesatuan geografis karena 
tidak terasa keperluannya." Pada umumnya orang bepergian tidak terlalu 
jauh, dan - kecuali nama tempat yang penting seperti pusat perdagangan, 
tempat berziarah - dengan dernikian nama geografis tidak terlalu penting 
dalam hidupnya. Pernbakuan mulai dipikirkan setelah orang mulai membuat 
peta, dan dalarn arti yang modern kegiatan ini dimulai setelah penjajah ber­
kuasa di Indonesia. Mereka mengadakan suTVei "dalam kawasan yang baru 
diperolehnya untuk rnengetahui dengan tepat keadaan dan kekayaan jajahan­
nya. Pernbuat survei ini adalah orang-orang yang tidak paharn bahasa setern­
pat; banyak nama yang asing bagi telinga mereka, dilafalkannya sesuai dengan 
lafal bahasa mereka, seperti lafal Salatiga, Solo. Ejaannya pun berasosiasi 
dengan ejaan mereka, seperti Denpasar, Molukken, Billiton, Ce/ebes. Apakah 
Florida di daerah Banten rnerupakan bentuk korup Pulo Rida atau sebalik­
nya, rnasih memerlukan penelitian lebih lanjut. Dengan alasan penyesuaian 
ejaan itu pula, ada hipotesis yang menyatakan bahwa Dumai dan Rumbai 
sesungguhnya ejaan yang keinggrisan dari Damai dan Rambai. Kekacauan 
ini meningkat karena para pelaksana survei ini mengeja nama kesatuan geogra­
fis dengan caranya sendiri, misalnya Djokjakarta - Djogdjakarta. 

Kekacauan dalam penyebutan dan ejaan narn~ geografis yang disebab­
kan salah dengar atau kekurangcermatan para pembuat survei yang tidak 
paham bahasa setempat dan kekurangan serta ketidakkonsistenan dalam 
ortografi Belanda/lnggris itu, terwarisi setelah Indonesia rnerdeka. Meskipun 
ejaan Van Ophyusen, ejaan Suwandi, dan kemudian Ejaan Bahasa Indonesia 
yang Di~rnpurnakan menunjang keseragaman dalam melarnbangkan fonern 
Indonesia, belum ada sistem yang baku untuk kebanyakan bahasa daerah. 
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Sementara itu tak dapat dimungkiri bahwa daerah besar sahamnya dalam 
penamaan kesatuan geografis. Hal ini masih akan dibicarakan lebih lanjut. 
Di samping nama geografis yang bertahan sepanjang masa, seperti (pulau) 
Bangka, (gunung) Una-una, (sungai) Kapuas, (kota) Semarang, nama yang 
korup bentuknya seperti Billiton - Belitung, Krakatau - Rakata, dan nama 
yang berubah sejalan dengan sejarah seperti Batavia - Jakarta, Bukittfngi 
- Fort de Kock - Bukittinggi, terdapat nama terjemahan, seperti Kleine 
Sunda Eilanden - Kepulauan Sunda Kecil, Teluk Penyu - Schildpaddenbaai 
- Teluk Penyu, dan nama kesatuan geografis yang ditetapkan secara unila­
teral seperti 'Samudera Indonesia, /rian Barat. 

Terdorong oleh kebutuhan akan pembangunan dan perkembangan 
daerah yang cepat, pemerintah melaksanakan proyek-proyek raksasa yang 
dalam perencanaannya memerlukan peta yang cermat dan data statistik mau­
_pun demografis yang tepat. Tiada bakunya nama-nama tersebut menyebabkan 
kesulitan dalam pembuatan peta, menyulitkan ahli statistik, petugas sensus 
serta petugas instansi lainnya. Hal ini mengakibatkan kelambatan dan kekeli­
ruan yang tak perlu terjadi. 

Permasalahan Pembakuan 

Dalam makalah ini diketengahkan beberapa masalah yang dihadapi 
dalam pembakuan nama geografis, sedapat-dapat disertai kupasan atau saran. 
Namun, tidak akan disajikan jalan keluar yang pasti atau kata putus karena 
wewenang itu tidak ada pada penulis makalah ini. Badan yang berwenang 
memberikan kata putus dalam persoalan nama geografis, termasuk saran yang 
diajukan, dan akan dibicarakan kemudiar:i. 

Masalah pembakuan nama geografis dibedakan menjadi lima kelompok, 
yaitu yang berkaitan dengan hal-hal berikut. 

1. Wewenang 

Dari uraian di atas, jelas perlu adanya suatu badan nasional yang ber­
wenang membakukan nama kesatuan geografis. Badan ini seyogianya ber­
anggotakan wakil-wakil dari bidang administrasi pemerintahan, bidang survei 
dan pemetaan, bidang bahasa, dan bidang-bidang lain yang relevan. Ahli-ahli 
ini seyogianya diangkat oleh pimpinan tertinggi dalam instansinya, sebagai 
jaminan bahwa suara mereka mewakili instansinya. Dengan demikian, badan 
ini dapat beroperasi secara efisien. Badan ini hendaknya bekerja berlandaskan 
kebijakan, prosedur, dan prinsip-prinsip yang tertulis; ini untuk menjaga agar 
keputusan yang diambilnya tepat asas dan mengikuti norma yang objektif. 
Dalam pelaksanaan tugasnya, badan ini mempertimbangkan pula efek tindak-
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annya terhadap badan-badan pemerintahan, organisasi swasta, dan badan­
badan lain. Badan ini berlaku sebagai penasihat dalam pembakuan nama 
geografis - termasuk pembakuan ortografisnya. Dalam mengambil keputusan 
hendaklah mengindahkan kepentingan badan dan organisasi tersebut di atas, 
tetapi dengan mendahulukan kepentingan negara. Keperluan akan badan se­
macam itu sudah lama dirasakan, dan pada tahun 1970 Bakosurtanal secara 
resmi telah mengusulkan kepada pemerintah untuk membentuk Panitia 
Nasional tentang Nama-nama Geografi. Namun, usul itu belum memperoleh 
tanggapan. Perlu dijelaskan bahwa badan atau panitia tersebut menetapkan 
atau memutuskan perubahan nama atau ortografinya, tetapi wewenang meng­
umumkannya dapat saja ada pada pihak{-pihak) lain. 

:l. Fisiografi 

Sebelum membakukan penamaan kesatuan geografis, lebih dahulu harus 
dibakukan istilah-istilah fisiografinya. Batasan yang jelas dan tegas dari setiap 
istilah mengurangi hambatan dalam komunikasi. Misalnya, perbedaan antara 
bukit dan gunung, tidak nyata, sehingga seringkali dipertukarkan pemakaian­
nya. Masalah kedua yang timbul ialah bagaimana menetapkan jangkauan fisik 
suatu kesatuan geografis, misalnya di mana batas suatu pegunungan atau se­
buah teluk. Namun, yang dibakukan nanti harus mengacu ke suatu kesatuan 
geografis yang batas-batasnya dinyatakan dengan jelas dan eksplisit: suatu hal 
yang seringkali tidak mudah. Terutama pada kesatuan geografis yang ber­
kaitan dengan aliran air, seringkali terjadi bahwa bagian-bagiannya mempu­
nyai nan)a sendiri, tanpa nama keseluruhan. Penduduk setempat hanya mem­
beri nama kepada bagian-bagian yang mereka kenali saja karena bagian-bagian 
yang lain maupun keseluruhan sungai itu tidak penting dalam kehidupan me­
reka. Namun, nama keseluruhan ini boleh jadi perlu ada dalam perkembangan 
negara kita, misalnya dalam hubungannya dengan proyek-proyek yang me­
nyangkut dasar sungai. Seoaliknya, suatu kesatuan geografis yang besar atau 
luas mungkin hanya memiliki nama keseluruhan, sedangkan dalam hubungan­
nya dengan pembagian wilayah sebaiknya ada nama sendiri untuk tiap bagian­
nya. Dalam hal ini harus diperhatikan adanya sistem tertentu dalam penama­
an bagian-bagian itu. 

3. Aspek Kedaerahan 

Banyak nama yang menampakkan ciri kedaerahan baik dalam pelafalan 
maupun ejaannya. Misalnya, Pameungpeuk, Rappang, Lhokkruet. Lain dari­
pada itu, dalam nama kesatuan geografi tidak jarang terdapat unsur generik 
yang berasal dari bahasa daerah, seperti wai. untuk sungai, situ untuk telaga, 
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lhok untuk teluk. Unsur generik dari bahasa daerah yang dipakai dalam pe­
namaan kesatuan geografis cukup banyak dan karenanya tak dapat diabaikan. 
Seperti dapat diperiksa dalam lampiran (data berdasarkan Petunjuk Pengum­
pulan Nama-nama Geografi susunan Bakosurtanal), terdapat 69 istilah daerah 
.untuk sungai atau ciri-ciri air, 59 istilah untuk gunung atau bukit, 43 istilah 
untuk kampung atau desa, 13 istilah untuk tanjung, 9 untuk pulau, 11 untuk 
danau, 9 untuk teluk, dan 9 untuk rawa. lstilah serta ejaan daerah seyogia­
nya dipertahankan. Dalam hal ejaan bahasa daerah itu belum dibakukan, 
dicari kesepakatan bagaimana mengatasinya. Glosari istilah yang memuat 
istilah-istilah yang dibakukan dengan batasannya secara eksplisit, pelbagai 
istilah yang dipakai untuk mengacu ke tial yang sarna, serta menjelaskan 

._istilah/unsur generik daerah yang dipakai dalam penamaan, akan sangat ber-
manfaat. Nama setempat boleh jadi berbeda dengan nama resmi suatu tempat 
atau kesatuan geografis lainnya. Untuk menghindarkan kekacauan yang -ber­
kej)anjangan, hendaknya diusahakan agar riama yang dibakukan secara nasio­
na:l diterima penduduk setempat. Dalam menentukan caranya, harus diperha­
tikan dan dipertimbangkan cara berpikir penduduk, wibawa pemerintah se­
tempat, maupun tingkat pendidikan formal warganya. Biasanya penduduk 
mau menerima perubahan yang masuk akaL- -

4. Kebijakan 

Pembakuan nama lebih sering berarti memilih di antara beberapa·nama 
daripada mencarikan rrama yaog baru bagi suatu kesatuan geografiS. · Lebih 
dahulu harus ditetapkan asas panduan kerja badan/panitia pembakuan itu. 
Bagaimana, misalnya, memilih satu di antara sekian buah nama yang sama­
sama berterima. Sejauh mana harus dipertimbangkan penggunaan setempat, 
bukti historis, penggunaan dalam penerbitan atau kartografi; Masalah lain 
ialah duplikasi nama, yaitu penggunaa.n . na.ma yang sama . untuk kesatuan 
geografis yang berbeda; misalnya, Kamp!,!.flK Melayu ialah nama wilayah-di 
Jakarta, tetapi juga di kota(-kota) lain. t<eadaan semacam ini dapat membi­
ngungkan, dan karenanya harus ditiadakan atau dikurangi terutama jika ke­
satuan geografis itu berd.ekatan letaknya atau sering diacu. Akhirnya harus 
diteta:pkan juga kebijakan tentarig kriteria yang akan dipakai untuk men~ntu­
kan apakah nama perlu diganti atau sebaiknya dipertahankan. -

5. Unguistik 

Masalah utama ialah membakukan ejaan nama geografis. Nama ke­
.· daerahan, seperti telah disebutkan di atas; sebaiknya dipertahankan ejaan 

daerahnya. Dalam hal (ljaan bahasa daerah itu belum dibakukan, diberi ke-
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sepakatan bagaimana mengatasinya, dengan memperhatikan dan berpedoman 
kepada Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan. Konsonan atau vokal 
rangkap, misalnya, sangat jarang dalam bahasa Indonesia; namun, terdapat 
dalam nama geografi dari bahasa setempat, misalnya Rappang, Pabbiring 
(Sulawesi Se Iatan), Sasaksaat, Ciseeng (J awa Barat). Apakah penggunaan 
lambang eu untuk nama-nama Sunda Leuwiliang, Pameungpeuk, dan nama­
nama Aceh Lhokseumawe, Peureula akan dibakukan, terpulang kepada 
panitia pembakuan nanti. Nama Indonesia, terutama yang makna unsur­
unsurnya masih dapat ditelusuri, sebaiknya dieja sesuai dengan EYD; misal· 
nya Tanjungperiuk (bukan Tanjungpriok), Sungaigerong (bukan Sungei­
gerong). EYD mengatur penulisan nama kesatuan geografis, yaitu "huruf 
besar atau huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama khas dalam 
geografi", misalnya Asia Tenggara, Banyuwangi, Terusan Suez. Akan tetapi 
masih banyak lagi yang tidak diatur di dalamnya. Kebanyakan nama geo­
grafis mengandung unsur generik seperti bukit, kali, yang menyatakan sifat/ 
ciri-ciri kesatuan geografis i.tu. Pada beberapa nama unsur generik ini dapat di· 
tinggalkan, pada beberapa ·1ainnya hal ini tidak pernah terjadi. Dalam per­
kembangannya, nama yang mengandung unsur generik, tidak selalu mengacu 
ke kesatuan geografis yang dinyatakan unsur generik tersebut. Muaratewe, 
misalnya, bukan nama (bagian) sungai, melainkan nama tempat pemukiman. 
Muara di ~itu kehilangan makna generiknya. Karena penamaan sesuatu di· 
maksudkan untuk memperlancar komunikasi, keadaan yang membingungkan 
ini harus dicarikan penyelesaian. Mungkin tidak dalam ujaran, tetapi seku­
rang-kurangnya dalam tulisan dan pemetaan harus jelas, apakah suatu nama 
mengacu ke kesatuan geografi yang dinyatakan oleh unsur generiknya atau 
tidak. Dr. I Made Sandy menyarankan agar membedakan penulisan nama 
tempat geografis dan nama ciri fisiografis, yaitu dengan merangkaikan unsur 
generik dengan unsur spesifik dalam nama tempat geografis, dan memisahkan 
kedua unsur tersebut dalam penulisan nama ciri fisiografis: 

Kalianget dan Kali Brantas 
Cirebon dan Ci Liwung 
Bukittinggi dan Bukit Barisan 

Unsur generik yang berasal dari bahasa daerah, tidak diterjemahkan, melain· 
kan dianggap sebagai kesatuan geografis tertentu. J ika sebuah nama geografis 
berunsur dua nama geografis, sebaiknya digunakan tanda hubung, seperti 
dalam Kabupaten Sangihe-Talaud, Sawahlunto-Sijunjung, Ogan-Komering 
Ulu. Tanda hubung seyogianya . juga digunakan dalam hal nama spesifiknya 
merupakan gabungan kata,-seperti Kabupaten Lima-puluh-kota; ini memudah· 
kan pemba~aan dan pemahaman. Unsur pelengkap nama yang menyatakan 
arah, bagian, atau yang ada kosokbalinya dituliskan terpisah, seperti: 
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Nusatenggara Barat, Kalimantan Selatan 
Sumatra Tengah, Lematang /lir, Ogan-Komering Ulu 
Kepulau.an Sunda Kecil, Kebayoran Lama. 

Kesimpulan 

Penamaan kesatuan geografis dimaksudkan untuk melancarkan komuni­
kasi, pengalihan informasi tentang ciri-ciri geografis bumi ini. Nama-nama 
geografis yang terdapat dalam peta dari berbagai edisi berbeda-beda dan 
sering tidak taat asas, tidak seragam, bahkan juga terdapat dalam dokumen 
atau peta yang sama. Keragaman nama dan perubahan nama yang terus-mene­
rus dan sewenang-wenang diadakan, mengakibatkan biaya penelitian, kompli­
kasi dan produksi yang tinggi dan tak terduga. 

Akibat kekacauan ini bukan hanya dirasakan oleh pakar geografi/karto­
grafi, pejabat pemerintahan dalam negeri maupun hubungan luar negeri ·nama 
kesatuan geografi merupakan salah satu unsur identifikasi yang penting dalam 
dokumen pemerintahan dan hukum, melainkan juga oleh masyarakat dan 
'lndividu. Dewasa ini orang ada peluang untuk mengacu, mengenali, bahkan 
mengunjungi bagian bumi yang tidak pernah didengar atau terpikir oleh 
nenek-moyangnya. Untuk memenuhi keperluan yang mendesak ini, banyak 
badan resmi dan swasta menyusun daftar nama untuk keperluan sendiri. 
Tindakan temporer semacam itu tidak dapat dihindari, tetapi usaha yang 
tidak terkoord inasi itu makin menyulitkan pembakuan secara nasional. 

Makin cepat ditetapkan prosedur yang tepat, makin mudah dan cepat 
pula keseragaman dan pembakuan di bidang onomastik ini tercapai. 
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SINGKA TAN PEN TING 

(1) Gunung 

A. Adian (Tapanuli) PL. Palind i (Sumba) 

Bl. Bulu Sulawesi s. Sampar (SumQawa) 

BN. Buntu (Sulawesi) T. Tor (Tapanuli) 

BR. Bur (Gayo) TB. Tubu (Timor, Flores) 

BT. Bu kit TD. Tandulu (Timor, Sumba) 
BU. Buku (Halmah.era) TE. Tinetan, Tintane (Ceram) 
D. Doro (Sumbawa, Flores) TJ. Cot (Aceh) 
D. Dede (Timor) TK. Tangkit (Lampung) 
DO. Deleng (Tapanuli, Aceh) TN. Tintin (Kalimantan) 
Dg. Dolok (Tapanuli, Aceh) TR. Taruik (Timor) · 
DL. Delong (Tapanuli, Aceh) TT. Tutu (Sulawesi) 
F. Fude (Buru) U. Uker (Ceram) 
FA. Fatu (Timor, Flores) UK. Uruk (Sulawesi Tengah) 
FFN. Foho (Timor, Flores) UL. Ulate (Ceram) 
G. Gunung UR. Unter (Sumbawa) 
GE. Gle (Aceh) W. Wagir {Jawa Tengah) 
GG. Gunong (Aceh) WL. Wolo (Flores) 
GM. Gumuk (Jawa Tengah) 
GO. Golo (Flores) (2) Pulau 

GR. Geger (Jawa Tengah) B. Bu sung 
GS. Gosong (Sulawesi) GL. Gili (Lombok, Flores) 
H. Hol (Timor) GS. Gosong (Kalimantan) 
HH. Huhun (Wetar) J. J ef, J us, (lrian) 
HL. Hili (Nias) Ml. Mios (lrian) 
HT. Hatu (Ceram) NH. Nuha (Sulawesi, Sumba) 
IR. lgir (Jawa) NS. Nusa, Nus 
M. Munduk (Bali, Lombok) P. Pulau 
MB. Mbotu (Flores) T. Tokong (Riau) 
MG . Moncong (Sulawesi) 
N. Ngga (Ian) (3) Tanjung 
NF. Nuaf (Timor) 
NG. Nga I au B. Batu 

OT. Olet (Sumbawa) BK. Buku (Timor) 

PD. Padang (Kalimantan) Ng. Ngalu 

PG. Pematang (Sumatera) Nn. ·Nunu (Wetar) 

PJ. Poco (Flores) Tb. Tubun (P. Tanimbar) . 

PK. Puntuk (Jawa Timur Td. Tando (Sulawesi) 
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Te. Tongge (Sulawesi) Lh. Lahat (Sulawesi) 
Tg. Tanjung, Tanjong Li. Liu (Kalimantan) 
Tn. Tutun (lrian. P. Wetar) Lk. Loku (Sumba) 
To. Tano (Sumbawa) Ln. Luan (Aceh) 
Tr. Ture (Nias) Lo. Lao (Tapanuli 
u. Ujung Lu. Luku (Sumba) 
w. Wutun (Timor, Flores) Lw. Lowo (Flores) 

Mo. Mota (Timor) 

(4) Kali Mt. Meta (Wetar) 

A. Air N. Noe (Timor) 

Ak. Air, Aek (Sumatera Tengah) Ng. Nanga (Sumbawa) 

Ake (Halmahera) Ni. Nguai (Halmahera) 

Al. Alue, Alur (Aceh) NI. Noil (Timor, Flores) 

Ar. Arul, Arosan (Aceh) Nn. Nanga (Flores) 
01. Oil (Timor) 
Pk . Pangkung (Bali) 

B. Bah (Sumatera Selatan) Png. Pangung (Kalimantan) 

Bi. Binanga (Sulawesi) 
Ps. Paisu (Halmahera) 

Bl. Balang (Sulawesi) 
Pt. Parit (Kalimantan) 

Br. Brang (Sumbawa) 
s. Sungae (Aceh) 

Bt. Batang (Sumatera) Se. Sunge (Sumbawa) 

D. Joi (Timor) 
Si. Sungai 

Dj. Jene (Sulawesi) 
SI. Selat (Kalimantan) 

Dr. Jar (Pantar) 
So. Salo (Sulawesi) 

c. Ger (liran) 
Su. Suak (Aceh) 

I. la (Aceh) 
Sv. (lrian, P. Selaru) 

ID. ldano (Nias) 
Tj . Cu rah (Jawa Timur) 

J. J eh (Bali) 
Tk . Tukad (Bali) 

Jr. J er (lrian, P. Babar) Tu. Tulung (Palembang) 

K. Kali U. U (Timor) 

Ka. Kuala (Aceh, Hafmahera) W. Waj (Sulawesi) 

Kd. Kedang (Kalimantan) Wa. Wa (Buru) 

Kk. Kokok (Lombok) We. Wae (Ceram) 

Ko. Kokkar (Sumbawa) Wh. Weuih (Aceh) 

Kr. Krueng (Aceh) Wi. Wai (Lampung, Sumba) 

L. La, Le (Aceh) Wj. Weje (lrian, P. Selaru) 

La. Lawe (Aceh) Wn. Waijan (Ceram) 

Lb. Lubuk (Kalimantan) Wo. Wajo (Sulawesi, Sula) 

Le. Lae (Aceh) Wr. Weri (lrian, P. Selaru) 

Leb. Lebak (Sumatera) 



325 

(S) Telaga (7) Teluk 

Bg. Balang (Sulawesi) Ao. Ajiko (Halmahera) 

Da. Danau Dj. J iko (P. P. Sula) 

Kb. Kobak Lg. Legon (J awa) 

Kn. Kenohon (Kalimantan) Lab. (Labuhan) 

Lp. Lopa (Halmahera) Lhk. Lhok (Aceh) 

Lt. Laut (Aceh) Lm. Lem pong 

R. Ranau Lo. Loho (Flores) 

St. Setu, Situ (Jawa Barat) Sk. Solok 

T. Telaga Tl. Teluk 

Ts. Tasik (Sumatera Tengah) 
Wk. Waduk 

(6) Raw a (8) Kuala 

Ba. Balong Ka. Kuala 
D. Debu (Timor) M. Muarah 
Kl. Kolam (Timor) 
Lb. Lebak 
Lr. Lura (Sulawesi) 
P. Paji 
R. Rawah, Rawah 

RW. Rawang (Palembang, Riau) 
Tr. Telar (J awa Barat) 



MENUJU TATA BAHASA NORMATIF 

Soepomo Poedjosoedarmo 
IKIP Sanata Dharma, Yogyakarta 

Pendahuluan: Keluhan 

Keluhan para mahasiswa asing terutama dari Eropa, Amerika, dan Aus­
tralia pada waktu mempelajari bahasa Indonesia ialah bahwa seolah-olah 
bahasa Indonesia tidak mempunyai kodifikasi gramatika yang mantap. Segala 
sesuatu terasa agak k~ndor dan lentur. Apa-apa diperbolehkan. Peraturan 
tidak dapat diformulasikan dengan sederhana. Kalau dilaksanakan dengan 
pernyataan yang sederhana, segera akan ternyata bahwa banyak sekali para 
penutur "as Ii" di Indonesia tidak mematuhinya. 

Bersamaan dengan itu bahasa Indonesia juga dibebani dasanama atau 
sinonim yang berlebihan. Suatu pengertian dapat dinyatakan dengan ber­
bagai-bagai bentuk dan berbagai-bagai cara. Perbedaan arti antara bentuk­
bentuk dan cara-cara itu tidak mudah dikenali. Kadang-kadang terasa ber­
samaan benar. Sebagai akibatnya, dari sud ut penuturan secara aktif para 
mahasiswa asing itu selalu dihantui oleh perasaan ragu-ragu apakah bentuk 
yang akan mereka pilih untuk bertutur itu betul-betul bentuk yang seharus­
nya ditampilkan. Dari sudut pemahaman, mereka sering lalu kurang dapat 
menangkap nuansa kalimat-kalimat dan ungkapan-ungkapan dengan setepat­
tepatnya. 

Kesan semacam ini terjadi baik pada mereka yang mempelajari melalui 
pendekatan audio-lingual maupun pendekatan grammartranslation. Yang 
mempelajari melalui pendekatan dengar-ucap tertegun atas kelonggaran­
kelonggarannya, sedangkan yang mempelajari melalui pendekatan gramatika­
terjemah bingung karena ketidakajekannya (ketidakkonsistenannya). 
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Kesan para mahasiswa itu kiranya tidak terlalu salah. Tebaran konti· 
num ragam bahasa formal ke ragam bahasa informal di dalam bahasa Indo­
nesia memang cukup luas dengan perbedaan yang cukup besar. Percampuran­
nya pun cukup baur dan sukar dipilah-pilahkan. 

Kesan serupa tentunya juga dialami oleh anak-anak kita sendiri di 
dalam prosesnya menguasai bahasa Indonesia itu. Kita mengenal dua klasifi­
kasi anak: mereka yang beruntung dapat membedakan antara bahasa yang 
benar dan yang informal, dan mereka yang tidak dapat. Mereka yang mampu 
biasanya telah beruntung memperoleh pembeberan dengan intensitas dan 
frekuensi cukup tinggi akan berbagai ragam bahasa, telah beruntung mem­
peroleh kesempatan untuk berpraktik berbicara dengan berbagai ragam, telah 
memperoleh kesempatan ditanggapi dan dikoreksi serta diberi penjelasan 
seperlunya. Mereka yang malang tidak dapat membeda-bedakan antara ke­
dua ragam itu tidak pula beruntung memperoleh kesempatan seperti ter­
sebut. Kemampuan kebahasaan golongan anak yang malang ini tidak mele­
bihi tingkat-tingkat pengenalan serta penerapan tingkat pertama (Soepomo, 
1983). Mereka tidak mampu menguasai tingkat pemahaman secara baik, dan 
sebagai akibatnya sering membuat penilaian serta sikap kebahasaan yang 
tidak mengena. Mereka mengira sudah mahir berbahasa, padahal sebetulnya 
masih belum pandai membedakan antara bahasa yang baik dan yang kurang 
baik. J ika kenyataan seperti ini masih juga terjadi sesudah anak menyelesai­
kan pendidikannya di SD, pada waktu batas masa peka untuk itu berakhir, 
anak itu akan merugi untuk selama·lamanya. Sulit sekali bagi mereka untuk 
mengembangkan kemampuan yang baru sesudah masa peka dilalui. 

Kiranya perlu sekali para pengajar bahasa Indonesia dan para pendidik 
pada umumnya diberitahu tentang hal ini. Mereka perlu diberi pedoman 
tentang klasifikasi yang ada pada rentangan tata bahasa kita agar pada waktu­
nya dapat menolong anak didik dengan lebih baik. 

Untuk kepentingan itu para pembina bahasa Indonesia perlu terlebih 
dahulu mengadakan pemahaman-pemahaman. Kita perlu berupaya untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang selama ini mengganggu ketenangan 
kita. 

Untuk itulah makalah ini ~isajikan. Melalui karangan ini saya berusaha 
mengajukan saran-saran kepada para anal is bahasa Indonesia agar pada akhir­
nya dapat diciptakan buku tata bahasa normatif yang sifatnya lengkap. Se­
lama ini kita dekati persoalan tata bahasa ini dengan pendekatan-pendekatan 
analisis yang sifatnya struktural, generatif·transformational dan traditional. 
Analisis-analisis ini mempunyai persamaan, yaitu membenahi bahasa langsung 
pada tubuhnya saja. Upaya memahami suatu objek dengan hanya membenahi 
objeknya saja tentu tidak akan membuahkan hasil yang memuaskan. Upaya 
itu hanya akan menghasilkan pengenalan-pengenalan yang kurang mendalam. 
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Penemuan dari analisis tidak akan dapat menjawab pertanyaan yang memper­
tanyakan alasan mengapa bahasa itu justru berbentuk seperti apa adanya dan 
bersusunan seperti yang kita kenal. J ika pertanyaan semacam ini tidak dapat 
dijawab, menghakimi suatu bentuk sebagai bahasa yang baik dan bentuk lain 
sebagai bahasa yang kurang baik sebetulnya kurang mempunyai dasar yang 
kokoh. 

Untuk mengusahakan pemahaman yang mendalam, perlu diusahakan 
pembenahan tambahan. Analisis-analisis yang sifatnya komparatif historis, 
yang sifatnya kontrastif semantik, dan yang sifatnya kontekstual perlu di­
usahakan. Penelitian yang sifatnya komparatif historis dapat menjawab me­
ngapa bahasa kita berbentuk dan bersusunan seperti yang ada sekarang ini. 
Penelitian yang bersifat kontrastif semantik dapat menjawab keragu-raguan 
yang ada pada berbagai dasanama dan berbagai komponen. Penelitian kon­
tekstual diharapkan mampu menjelasi hal-hal yang tidak referensial. 

Penelitian Komparatif Historis 

Dewasa ini telah kita kenal jenis penelitian komparatif historis seperti 
yang dijalankan oleh Dempwolff (1933, 1937, 1938) dan Dyen (1965) yang 
bertujuan melacak bentuk proto dan klasifikasi bahasa-bahasa serumpun. 
Untuk kepentingan pembuatan buku tata bahasa normatif yang akan menjadi 
pedoman para guru bahasa dan para editor sebetulnya bukan jenis penelitian 
itulah yang terpenting. Yang rasanya amat penting untuk kita lakukan di sini 
ialati model penelitian yang dirintis oleh Lehmann (1973) dan diikuti oleh 
Gloria P. (1976) dan Soepomo (1982) . Dengan berasumsi bahwa di dalam 
setiap bahasa gramatika mempunyai tugas yang sama dan juga komponen 
pokok yang sama, lambat laun kita akan dapat mengetahui mengapa di ber­
bagai bahasa gramatika itu lalu menunjukkan variasi yang bermacam-macam. 

Apakah tugas gramatika itu? Gramatika a tau ta ta bahasa ialah aturan 
kerja yang diikuti dan dipakai oleh komponen bahasa dalam menjalankan 
tugasnya sebagai sarana komunikasi dan sarana ekspresi dengan cara sebaik­
baiknya. Yang dimaksud dengan sebaik-baiknya ialah dengan cara yang se­
padat-padatnya (mentes) dan sejelas-jelasnya. Jadi, melalu i gramatika diha­
rapkan bahwa penutur mampu menyampaikan suatu pesan dengan sejelas­
jelasnya tanpa adanya keragu-raguan dalam ujaran yang sesingkat-singkatnya. 

Di dalam melaksanakan tugasnya, tata bahasa menggunakan tiga buah 
komponen pokok: 
a. butir (kata, kata tugas, imbuhan), 
b. struktur (urutan butir), 
c. ciri suprasegmental (khususnya intonasi) . 

Tata bahasa paling tidak mencakup tugas penggandengan dan penanda­
an. Dalam menjalankan tugas penandaan ini antara butir dan struktur boleh 



329 

dikatakan bersifat komplementer. J ika penandaan sudah dapat dilaksanakan 
oleh struktur, imbuhan atau butir yang lain tidak diperlukan lagi. Sebaliknya, 
apabila butir dipakai, biasanya struktur lalu menjadi nonaktiL Dengan kata 
lain, struktur agak lo'nggar atau mempunyai kebebasan yang lebih luas. 

J ika butir tidak ada dan urutan agak bebas, tugas penandaan dijalankan 
melulu oleh intonasi. Bahasa seperti ini biasanya kurang mampu menyampai­
kan pesan-pesan secara jelas di dalam bahasa yang tertulis. Bahasa pidgin 
dan kreola tingkat awal biasanya mempunyai ciri-ciri seperti ini. 

Kekomplementeran antara butir dan struktur ini amat menolong bagi 
upaya pemahaman bentuk dan susunan gramatika suatu bahasa. Misalnya, 
sekarang kita dapat memahami mengapa bahasa Jerman mempunyai sistem 
kasus. Kasus nominatif, datif, dan akusatif diperlukan karena di dalam bahasa 
Jerman dimungkinkan adanya frasa benda (subyek, objek langsung dan objek 
tidak langsung) berjajar bersama tanpa tersela oleh frasa kerja atau predikat. 
J ika tidak ada tanda khusus seperti kasus nominatif, datif, dan akusatif itu, 
orang akan menjadi bingung mana yang berfungsi sebagai subjek, mana yang 
berfungsi sebagai objek datif dan mana yang berfungsi sebagai objek akusatif. 
Bahasa ·Tagalog dan bahasa-bahasa di Philippina dan di Sulawesi Utara juga 
mengizinkan ketiga frasa benda itu berjajar bersama tanpa sela-selaan suatu 
predikat. Untuk menandai hubungan antara komponen kalimat terpenting 
itu, bahasa-bahasa itu menggunakan imbuhan-imbuhan yang terperinci yang 
ditempelkan pada kata kerjanya yang biasanya terletak di awal kalimat dan 
juga partikel-partikel penanda fokus yang cukup jelas. Sebaliknya, bahasa 
Indonesia dan bahasa lnggris yang tidak mengijinkan frasa bendanya berjajar 
tiga tanpa sela-selaan predikat atau frasa kerja tidak memerlukan sistem kasus 
atau imbuhan kata kerja yang rumit serta partikel yang banyak. Apabila di 
masa lampau bahasa lnggris memiliki sistem kasus atau bahasa Indonesia 
mempunyai sistem imbuhan kata kerja yang kompleks serta partikel penanda 
yang banyak, sekarang ini semuanya itu tinggallah peninggalan-peninggalan 
saja. Kalau dibiarkan, hal-hal itu pun akan ditanggalkan juga oleh sistem tata 
bahasanya. 

Dalam hal ini yang menarik untuk dicatat ialah bahwa penandaan itu 
tidak hanya ditampilkan apabila ketiga frasa benda itu berjajar bersama. 
Bahkan, pada waktu sendirian pun penandaan itu dipakai juga. Dengan kata 
lain, ada kekonsistenan atau keajekan penggunaan tanda-tanda itu. J adi, 
apa yang disebut itu jelas bukanlah terbatas kepada pemakaian dalam kalimat 
per kalimat, melainkan di dalam sistem secara keseluruhan. Hal itu perlu di­
tekankan di sini mengingat di Indonesia ini ada gerakan pemakaian sistem 
yang kurang menyeluruh, melainkan dengan penilaian gejala per gejala. Se­
bagai contoh di dalam bahasa Jerman kasus juga dipakai walaupun kalimat 
itu hanya memuat sebuah frasa benda: 
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(Nominatif) 
(Akusatif) 
(Oatif) 

Das ist ein amerikanischer Schriftsteller. 
/ch kenne einen amerikanischen Schri[tsteller. 
Er spricht mit einem amerikanischen Schriftsteller. 

Berikut ialah contoh kalimat yang menggunakan tiga buah frasa benda di 
dalamnya: 

Jerman 
lnggris 
Tagalog 

Gestem habe ich einige Kleider fur das Kinder gekauft. 
Yesterday I bought some clothes for the child. 
Bumili aka ng damit para sa bata kahapon. 
(fokus pada pelaku). 
lbinili ko ng damit ang bata kahizpon 
(fokus pada penerima). 

Indonesia Kemarin saya membelikan beberapa pakaian untuk anak itu. 
Kemarin saya membelikan anak itu beberapa pakaian. 
Kemarin saya membeli beberapa pakaian untuk anak itu. 

Bahasa Jerman terutama memerlukan kasus karena urutan frasa benda 
itu di dalam kalimat dapat bermacam-macam. Pokok kalimat (nominatif) 
dapat berada di awal kalimat, di tengah atau di bagian akhir. Oemikian juga 
yang lain-lain. Oengan kata lain, urutan itu longgar sekali. 

/ch gab der Mutter Brat 'Saya memberi ibu roti' 
(Nom) (Oat) (Ak) 
Der Mutter gab ich Brat 
(Oat) (Norn) (Ak) 
Brat gab ich der Mutter 
(Ak) (Norn) (Oat) 

Gestern gab ich der Mutter Brat 'Kemarin saya memberi ibu roti.' 
Gestem habe ich der Mutter Brat gegeben 'Kemarin saya memberi 

ibu roti.' 
/ch sehe Mutter in der Kuche 'Saya melihat ibu di dapur.' 
Mutter sehe ich in der Kuche 
In der Kuche sehe ich Mutter. 

Oalam kalimat berikut subjek terdapat di belakang: 

Drei grosse Dialektgruppen unterscheidet man: die niederdeutsche, die 
mittelduetsche und die oberdeutsche Gruppe. 

'Orang membedakan tiga grup dialek: grup dialek Niederdeutsche, Mittel­
deutsche dan Oberdeutsche.' Oalam kalimat itu man berada di belakang, 

Kita tidak tahu mana yang dahulu, sistem kasusnya atau kelonggaran 
urutan butirnya. Akan tetapi, tampaknya di antara kelonggaran urutan butir 
dan adanya sistem kasus itu saling tunjang-menunjang. 
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Dari hal-hal di atas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa komponen 
gramatika seperti subjek, objek langsung, objek tidak langsung, dan predikat 
merupakan komponen amat penting bagi kalimat. Mereka memerlukan tanda­
tanda khusus agar orang dapat mengenali kedudukannya dan eksistensinya 
di dalam kalimat. Tanda ini dapat berupa butir kebahasaan seperti imbuhan, 
partikel, atau kata tugas, dapat pula berupa posisi di dalam urut-urutan pe­
nyebutannya. Dalam tugas penandaan ini antara butir dan struktur tampak­
nya bersifat saling mengisi (komplementar}. Tugas penandaan ini di dalam 
tata bahasa berjalan konsisten. J ika ada penyimpangan, tentunya penyim­
pangan itu dapat dijelaskan dengan penjelasan yang sifatnya bukan grama­
tikal, melainkari kontekstual. Semuanya ini terjadi demi prinsip kejelasan dan 
kementesan tutur. 

Berdasarkan penemuan semacam ini lambat laun kita akan menjadi 
tahu mengapa bahasa kita bertingkah seperti yang ada pada sistemnya. 
Mengapa suatu bahasa mempunyai sistem kasus. Mengapa suatu bahasa men­
jadi bersifat aglutinatif, dengan menggunakan banyak imbuhan pada kata­
katanya . .Mengapa bahasa mempunyai partikel-partikel penanda yang banyak. 
Mengapa, misalnya, partikel yang digunakan di dalam bahasa jawa Kuna 
sekarang banyak tidak dipakai lagi. Mengapa di dalam bahasa Indonesia 
akhiran -kan dan -i sering tidak dipakai. Mengapa di dalam bahasa lndo· 
nesia itu sering digunakan di dalam kalimat yang predikatnya berbentuk 
bukan kata kerja. Mengapa kata oleh dipakai untuk mengawali pelaku di 
dalam konstruksi pasif. Mengapa dengan dipakai untuk mengawali frasa 
keterangan cara. Mengapa kata sandang diperlukan, dan lain-lain. 

Tentang struktur urutan· butir, Lehmann (1973} dan Gloria (1976) 
telah menyampaikan hipotesisnya. Lehmann berpendapat bahwa ada prinsip 
yang mendasari pola struktur sintaksis. Dia mencatat bahwa bahasa yang 
memiliki struktur VO secara konsisten biasanya menempatkan pensifat 
(qualifier) kalimat pertanyaan atau pengingkaran di depan kata kerjanya. 
Bahasa-bahasa yang memiliki urutan VO secara ajek biasanya menempatkan 
pensifat itu di belakang kata kerjanya. Gloria melanjutkan pendapat Lehmann 
dengan menyatakan seperti berikut: 

"agar prinsip itu dinyatakan kembali sebagai berikut: Setiap unsur 
kalimat (misalnya subjek, kata kerja, komplemen dan afiks-afiks yang 
menunjukkan peran subjek dan komplemen) biasanya terletak persis 
di sebelah unsur kalimat lain yang mempunyai hubungan arti yang 
paling dekat .... " 

Berdasarkan ~a yang dikatakan oleh Lehmann dan Gloria P. ini kita 
lalu dapat memahami mengapa bahasa Indonesia mempunyai hukum struktur 
DM (yang diterangkan berada di depan dan yang menerangkan berada di 
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belakang). Lagi-lagi, jika ada penyimpangan di dalam hal ini konteks sejarah 
atau konteks lain barangkali dapat dipakai untuk memahaminya. Bahasa 
Indonesia mempunyai hukum DM karena bahasa Indonesia mempunyai 
struktur VO. 

Lambat laun kita akan dapat memahami hal-hal yang banyak, yang 
oleh para ahli bahasa terdahulu diharamkan. Berdasarkan penemuan-penemu­
an ini, lambat laun kenyataan bahwa bahasa Indonesia mengandung konstruk­
si pasif yang berfrekuensi tinggi juga dapat dimengerti. Dari pengamatan 
yang belum mendalam konstruksi pasif dengan di- dan ter- in i berfrekuensi 
jauh lebih tinggi daripada yang ada pad a bahasa lnggris atau bahasa Jerman 
karena kata ganti orang ketiga tidak begitu eksplisit (semuanya ia atau -nya) 
dan bahwa bahasa Indonesia mempunyai akhiran -kan dan -i pada sistem­
nya. Akhiran ini mampu menunjukkan jenis hubungan yang ada antara kata 
kerja dengan komplemen yang akan ditaruhkan di dalam kedudukan subjek. 
(Soepomo, 1982) 

Pada gilirannya, persoalan keeratan antara komponen yang membentuk 
frasa, terutama frasa benda, juga akan dapat kita pahami. Di dalam bahasa 
Jerman frasa yang mendekati kata majemuk dan kata majemuk itu sendiri 
dituliskan menjadi satu . Saya kira hal ini juga demi kejelasan. Seandainya 
frasa benda subjek, objek datif, dan objek akusatif itu berjajar bersamaan 
dan semuanya berbentuk frasa yang berkepanjangan, sulitlah bagi pembaca 
untuk mengenali mana yang diterangkan dan mana yang menerangkan. Oleh 
karena itu, di dalam bahasa Jerman sering kita jumpai kata yang bentuknya 
panjang sekali. Contoh: 

Femsrechteilnehmervenzeichnis 'buku telepon' 
Milchmadchenrechnung '{perhitungan gad is pemerah susu) 

'penilaian yang naif 
Donaudampfschiffahrtsgesellschaft 'maskapai pelayaran kapal api 

sungai Donau' 

Di dalam bahasa lnggris, bahasa Indonesia, dan bahasa-bahasa lain di Indo­
nesia sebelah barat tidak ada urgensi untuk itu. Kadang-kadang kata majemuk 
pun masih ditulis di dalam tulisan yang terpisah. 

Secara singkat penelitian semacam ini kiranya mempunyai hari depan 
yang baik, terutama bagi mereka yang ingin memahami betul hakikat suatu 
bahasa. Dengan sepintas dapat dikatakan bahwa hakikat kebahasaan dalam 
bidang struktur dan butir dapat diungkapkan dengan baik. Dengan pemaham­
an semacam ini, dan dengan memegang teguh prinsip kehematan, kejelasan, 
dan keajekan, tata bahasa normatif dapat disajikan dengan lebih mantap. 

Tentu saja tidak semua·hal dapat diungkapkan dengan model penelitian 
semacam ini. Seperti kenyataan bahwa bahasa Indonesia mempunyai dasa-
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nama yang berlebihan kiranya harus diungkapkan dengan teknik penelitian 
yang lain. 

Penelitian Kontrastif Semantik 

Hal kedua yang perlu sekali kita kerjakan agar kita dapat memahami 
bahasa Indonesia dengan lebih baik dan dapat menulis tata bahasa normatif 
yang lebih komprehensif ialah penelitian model kontrastif semantik serupa 
yang dikerjakan oleh Fillmore (1971 ). Penelitian ini dimaksudkan untuk me­
ngetahui sinonim yang berlebihan yang ada di dalam bahasa Indonesia, baik 
pada jajaran kllta maupun unsur bahasa yang lain (tata kalimat dan tata 
bunyi). jadi, model penelitian yang dipelopori oleh Fillmore itu seharusnya­
lah kita perluas ke jajaran bahasa yang lain. Dasar penelitian ini ialah asumsi 
bahwa semua bentuk yang dipertahankan di dalam bahasa ada artinya. Apa· 
bila tidak bentuk itu tentu dikeluarkan dari sistem. Mungkin saja arti itu me­
nunjuk ke komponen semantik yang sifatnya penting, tetapi mungkin juga 
hanya menunjuk kepada variasi penggunaan dialek, undausuk, atau ragam. 
Semua ini akan menjadi jelas apabila dengan cermat kita teliti sinonim-sino­
nim itu. 

Sinonim yang dapat kita teliti tidak hanya yang berupa perbedaan butir 
seperti sebab, karena, berkat, gara-gara, atau jika, kalau, jikalau, bila, apabila, 
bilamana, misalnya, andaikata, seandainya, dan andaikata, tetapi juga yang 
berupa kelengkapan atau keberadaan sesuatu seperti apa artinya jika kata 
tugas oleh, dengan, yang dipakai dan apa artinya jika tidak: 

Dimarahi ayah vs. Dimarahi oleh ayah 
Berjalan pelan-pelan vs. Berjalan dengan pelan-pelan 
Negara adil vs. negara yang adil 

atau kelengkapan wacana seperti terdapat pada tutur ringkas dan tutur leng­
kap. Apa artinya bila wac:ana itu dikatakan dengan lengkap dan apa pula arti· 
nya jika di dalamnya terdapat penanggalan-penanggalan. Dalam hal tata bunyi 
sekarang ini misalnya Gloria Poedjosoedarmo, sedang meneliti arti variasi pe­
nyempitan dan pelonggaran pharynx dalam bahasa jawa. 

Secara singkat dapat dikatakan bahwa penelitian ini bertujuan mema­
hami arti dan bentuk variasi yang ada di dalam bahasa. Variasi itu dapat me­
liputi variasi butir, variasi kelengkapan bentuk, dan variasi di-bidang struktur. 
Dalam hal butir kita ingin memahami perbedaan yang ada pada arti dan 
bentuk berbagai bahasa yang dipakai di dalaoi masyarakat, berbagai dialek 
yang dipakai di dalam masyarakat, berbagai ragam dan tingkat tutur yang 
dipakai di dalam masyarakat, berbagai tipe wacana yang terpakai, berbagai 
tipe kalimat, berbagai bentuk yang terpakai di dalam satu tipe kalimat, ber­
bagai kata, berbagai imbuhan dan berbagai bunyi yang dipakai di dalam ma-
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syarakat Dalam hal kelengkapan kita ingin memahami arti dan bentuk ber­
bagai klasifikasi kelengkapan (lengkap, berlebihan, ringkas, dan kosong tanpa 
bentuk). Dari antaranya kita juga ingin memahami arti hal-hal yang sifatnya 
mentes (padat) dan berongga. Dalam hal struktur kita ingin mengetahui per­
bedaan yang ada antara struktur yang biasa, yang terbalik, dan yang ber­
bentuk ulang. 

Dari penelitian semacam ini diharapkan bahwa kita akan mengetahui 
arti penggunaan bahasa asing, bahasa daerah, bahasa Indonesia sendiri, peng­
gunaan bentuk klasik, dialek Jakarta, dialek jawa, Batak, dialek Cina, ragam 
santai, ragam baku, ragam sastra, arti berbagai genre seperti prosa, puisi, 
dialog, arti kalimat perintah dengan menggunakan bentuk kata kerja saja, 
dengan menggunakan bentuk konstruksi pasif, dengan tambahan kata-kata 
seperti silakan, tolong, arti pilihan kata seperti setelah, sesudah, sehabis, se­
usai, arti imbuhan seperti di-, ter-, dan ke-, arti bunyi dengan berbagai 
cara artikulasi. Dalam hal kelengkapan, keberadaan dan kementesan, diharap­
kan bahwa kita akan dapat memperbedakan arti suatu konsep yang tertulis 
dalam satu kata, satu kata majemuk, satu frasa, satu kalimat yang mengan­
dung rapatan-rapatan, satu kalimat majemuk bertingkat atau bahkan dalam 
beberapa kalimat. Kita juga akan dapat mengenali ujut wacana lengkap yang 
baik dan kurang baik. Wacana yang baik mempunyai koherensi yang baik, 
sedangkan yang tidak baik mempunyai koherensi yang kurang baik. Kita juga 
akan dapat tnembedakan wujud serta arti wacana yang lengkap dengan yang 
ringkas serta yang bergondok (yang berlebihan tak ada gunanya) . Dalam hal 
struktur akan dapat kita kenali bentuk serta arti susunan yang tergolong 
biasa, yang terbalik dan yang berulang-ulang. 

Dari penelitian sema·cam ini komponen bahasa yang standar dapat di­
kenali dan dapat dibedakan dengan vang tidak standar. Masing-masing dasa­
nama dapat dibeda·bedakan satu dengan yang lain , serta hal-hal yang mempe­
ngaruhi perbedaannya dapat juga diidentifikasi. 

Penelitian Kontekstual 

Orang tidak dapat memahami suatu objek tanpa memeriksa konteks· 
konteks yang mempengaruhi adanya objek itu. Dalam hal bahasa paling tidak 
kita kenal dua macam konteks: a) konteks gramatika (linguistik), dan b) kon­
teks ekstragramatika (sosial atau sosiolinguistik). 

Konteks gramatika penting kita ketahui agar unsur bahasa seperti 
bunyi, imbuhan, kata, dan klausa dapat kita pahami dengan baik. Konteks 
gramatika berwujud kata, frasa, klausa, kalimat, paragraf, dan wacaria. 

Konteks ekstralinguistik atau sosiolinguistik penting kita ketahui agar 
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kita dapat memahami variasi bahasa seperti idiolek, dialek, ragam, undausuk 
genre, dan alih kode. ' 

Dalam bahasa kita ketahui bahwa suatu butir bahasa atau suatu variasi 
bahasa sering memiliki arti yang lebih dari sebuah apabila butir bahasa atau 
variasi bahasa itu berdiri sendiri. Akan tetapi, dengan konteks arti yang se­
benarnya lalu menjadi tertentu. 

Sebetulnya konteks gramatika telah banyak diperhatikan orang, ter­
masuk ahli-ahli kita sendiri. Akan tetapi, untuk ketelitian yang mendalam, 
halnya masih perlu dibenahi dengan lebih baik dan menyeluruh. 

Pada waktu meneliti suatu unsur bahasa atau kelas unsur bahasa, seperti 
kata benda, kata sifat, kata penghubung, kata sandang, kata penunjuk, atau 
kata depan, perlu selalu kita pertanyakan relasi·relasi yang biasanya dijalin 
oleh kata-kata itu. Sekali lagi, relasi ini dapat bersifat penggandengan atau 
penandaan. Oleh karena itu, pertanyaan seperti apa yang biasanya digandeng 
atau ditandai oleh kata yang sedang kita periksa itu perlu senantiasa diper­
tanyakan karena masing-masing kelas kata itu mempunyai relasi sendiri­
sendiri. Dari sudut pandangan lain perlu dipertanyakan jajaran tata kalimat 
dan kelas tata kalimat mana yang biasanya diabdi oleh hal yang sedang kita 
periksa, dan kelas tata kalimat mana yang biasanya mengabdi kepada hal yang 
sedang kita periksa itu. Cara-cara semacam ini terutama penting untuk mem­
benahi bah;tsa Indonesia, · yang kelas katanya sulit dibeda-bedakan dengan 
hanya melihat bentuknya saja. 

Ada hal lain yang perlu diingat, yaitu bahwa konteks gramatika tidaklah 
selalu berupa jajaran gramatika yang ada di atas jajaran gramatika butir yang 
sedang kita teliti. Kadang-kadang dapat juga hal itu terdapat pada jajaran di 
atasnya lagi. Misalnya, apabila kita sedang memeriksa sebuah imbuhan, 
memang pertama-tama kita perhatikan kelas kata yang barangkali diabdinya. 
Akan tetapi, dalam hal ini kita perlu mempertimbangkan kemungkinan ada­
nya frasa atau klausa yang mungkin diabdi oleh imbuhan itu. Selanjutnya, 
mungkin saja konteks itu tidak terdapat di dalam kalimat yang mana, melain­
kan di dalam kalimat yang jauh mendahuluinya. Kata penunjuk itu, tadi, ter­
sebut, demikian, menunjuk hal-hal yang termuat di dalam kalimat yang baru 
saja mendahuluinya atau bahkan yang terletak agak jauh sebelumnya. 

Konteks ekstralinguistik atau sosiolinguistik telah mulai banyak dibe­
nahi oleh para sosiolinguis. J adi, cara-caranya sudah agak banyak kita ketahui. 
Tujuannya ialah · mengidentifikasi konteks-konteks yang mempengaruhi ben­
tuk bahasa dalam jajaran variasi bahasa. Dalam jajaran ini ada kebersamaan 
kejadian di antara beberapa "variabel linguistik." (Gumperz dan Hymes, 
1972). J adi jelasnya, karena pengaruh konteks tertentu, unsur bunyi lalu ber­
bentuk tertentu, unsur leksikon berbentuk tertentu, dan barangkali unsur 
sintaktik juga berbentuk tertentu. Dari penelitian semacam ini, sekarang kita 
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tel.ah dapat mengenali beberapa konteks dan pengaruhnya terhadap beberapa 
variasi bahasa. Bersamaan dengan itu kita kenali juga arti macam-macam 
variasi bahasa itu (Soepomo P, 1979). Pribadi si penutur, sebagai konteks, 
mempengaruhi bentuk idiolek. Asal dari mana penutur datang mempengaruhi 
bentuk dialek. ·Ada dialek geografi yang ditentukan oleh asal daerah dari 
mana si penutur datang. Ada juga dialek sosial yang ditentukan oleh asal 
kelas masyarakat yang si penutur biasanya diidentifikasi. Ada dialek umur 
yang ditentukan oleh grup umur si penutur. Ada dialek jenis kelamin yang 
ditentukan oleh jenis oleh grup umur si penutur. Ada dialek jenis kelamin 
yang ditentukan oleh jenis kelamin si penutur. Ada lagi dialek etnik yang 
ditentukan oleh ras si penutur. Ada lagi dialek profesi yang ditentukan oleh 
profesi si penutur. Ada lagi dialek idiologi yang ditentukan oleh aliran idio­
logi atau agama yang dipeluk oleh si penutur. 

Di samping idiolek dan dialek sudah juga dikenali adanya ragam yang 
perbedaan bentuknya ditentukan oleh suasana yang ditimbulkan oleh situasi 
bicara. Kemudian variasi undausuk yang adanya dipengaruhi oleh pengertian 
si penutur tentang derajat relasi pribadinya dengan orang yang diajak ber­
bicara. 

Konteks~konteks lain yang perlu diperiksa dengan lebih mendalam ada­
lah sarana bicara, urutan bicara, topik yang dibahas, mood (citarasa hati), 
dan norma bicara. Lambat laun hal-hal ini ten tu akan menjadi jelas. 

Antara penelitian kontrastif semantik dan penelitian kontekstual 
sebetulnya dapat dijalin kerja sama yang amat bagus. Penemuan-penemuan­
nya dapat saling bantu-membantu. Penelitian kontrastif semantik bermula 
dengan mengumpulkan bentuk dasanama dan kemudian melaju mengenali 
arti serta konteks yang mempengaruhinya, sedangkan penelitian sosiolinguis­
tik kontekstual dalam hal ini bermula pada konteks dan me laju mengenali 
variasi bentuk-bentuknya. 

Peran Ahli llmu Lain 

Hasil penelitian para ah li bahasa dengan model historis komparatif, 
kontrastif-semantik dan kontekstual tentu akan membantu banyak sekali 
upaya pembuatan tata bahasa normatif. Akan tetapi , waktu tercapa inya hasil 
yang memuaskan tentu agak panjang. Ada jalan pintas yang kiranya dapat 
ditempuh, yaitu dengan selalu berkonsultasi dengan ahl i ilmu pengetahuan 
di bidang lain. Konsultas i dengan para ahli ilmu matematika, dengan ahli 
ilmu fisika, ahli hukum, ahli ~lsafat , dan lain-lai n perlu digalakkan karena 
bukanlah ahli-ahli itu juga selalu mencari kejelasan dan kementesan ekspresi? 
Bukan saja karena waktu untuk penganalisisan seperti tersebu t di atas me· 
makan waktu, tetapi sering ada juga hal-hal yang terlewatkan dalam penelitian 
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itu yang nyatanya penting bagi tata bahasa yang akan dipakai sebagai pedo­
man itu. Dalam hal gaya dan keluwesan bahasa barangkali para ahli ilmu lain 
itu sering perlu diberitahu. Akan tetapi, dalam ekspresi yang jelas, tetapi 
mentes mereka itu seringkali memiliki hal-hal yang tidak dipikirkan oleh para 
ahli bahasa. 

Oleh karena itu, disarankan di sini agar kerja sama antara para ahli 
bahasa dan ahli ilmu pengetahuan lain digalakkan demi tercapainya tata 
bahasa normatif yang baik. 
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USAHA-USAHit. PEMANTAPAN KEDUDUKAN DAN FUNGSI 
BAHASA INDONESIA SEBAGAI SARANA PEMBANGUNAN NASIONAL 
MELALUI PENDIDIKAN FORMAL TINGKAT DASAR DAN ME·NENGAH 

Dardji Dannodihardjo 
Direktur jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

Pendahuluan 

Pertama·tama marilah kita panjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah 
Subhanallahu wata'ala, karena atas rahmat dan ridoNya, pada hari ini kita 
semua bisa berkumpul dalam ruang ini untuk mengikuti perkuliahan. yang 
ada hubungannya dengan masalah bahasa Indonesia. 

Sebagaimana termuat dalam edaran umum Kongres Bahasa Indonesia 
IV yang disiapkan oleh penyelenggara, kongres ini bertujuan untuk meman­
tapkan kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana pembangunan 
Nasional. Pembicaraan dalam kongres ini diarahkan kepada masalah bahasa 
dan sastra Indonesia dalam hubungan pelaksanaan pembangunan nasional 
serta ditinjau dari segi komunikasi massa dan pembangunan ilmu pengetahuan 
dan teknologi modern. Pokok pembicaraan menyangkut kedudukan dan 
fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi pemerintahan, sarana pe­
ngembangan kebudayaan, sarana pendidikan dan pengajaran termasuk pelak­
sanaan wajib belajar, serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
modern. 

Dalam makalah ini kami ingin mengemukakan usaha-usaha yang sudah 
dan sedang dilakukan dalam memantapkan kedudukan dan fungsi bahasa 
Indonesia sebagai sarana pembangunan nasional melalui pendidikan formal 
tingkat dasar dan menengah. Usaha-usaha ini rrienyangkut pemantapan bahasa 
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Indonesia sebagai bahasa pengantar dan bahasa Indonesia sebagai mata pela­
jaran. 

Ada tiga kalimat kunci yang terdapat dalam Garis-Garis Besar Haluan 
Negara yang dijadikan pedoman dalam usaha memantapkan kedudukan dan 
fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana pembangunan nasional melalui pendi­
dikan formal tingkat dasar dan menengah. Ketiga kalimat itu adalah sebagai 
berikut. 

a. Pendidikan dan Pengajaran bahasa Indonesia ditingkatkan dan di­
perluas sehingga mencapai masyarakat luas. 

b. Pembinaan dan Pengembangan bahasa Indonesia dilaksanakan 
dengan mewajibkan penggunaannya secara baik dan benar. 

c. Pembicaraan bahasa daerah dilakukan dalam rangka pengembangan 
bahasa Indonesia dan untuk memperkaya perbendaharaan bahasa 
Indonesia sebagai salah satu identitas nasional. 

Ketiga kalimat di atas terdapat dalam ketetapan Majelis Permusyawa­
ratan Rakyat Republik Indonesia Nomor IV /MPR/1978. Dalam Ketetapan 
Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia Nomor ll/MPR/1983, 
yang akan menjadi pedoman pelaksanaan pembangunan nasional selama masa 
pembangunan lima tahun yang akan datang, kalimat pertama diperluas men­
jadi "Pendidikan dan Pengajaran bahasa Indonesia perlu makin ditingkatkan 
dan diperluas sehingga mencakup semua lembaga pendidikan dan menjangkau 
masyarakat luas". Kalimat kedua tidak mendapat perubahan, sedangkan kali­
mat ketiga mendapat perubahan menjadi "Pembinaan bahasa daerah dilaku­
kan dalam rangka pengembangan bahasa Indonesia dan untuk memperkaya 
perbendaharaan bahasa Indonesia dan khasanah kebudayaan nasional sebagai 
salah satu sar.ana identitas nasional." 

Ketiga kalimat kunci di atas kami kemukakan oleh karena pada dasar­
nya program dan pelaksanaan pengajaran bahasa Indonesia dan penggunaan 
bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar dalam pendidikan formal tingkat 
dasar dan menengah itu merupakan pelaksanaan dari kebjjakan dasar yang 
telah ditetapkan dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara itu. 

Uraian ini kami sampaikan dengan maksud untuk membedkan gam­
baran kepada peserta kongres tentang usaha-usaha yang sudah dan sedang 
dilakukan dalam memantapkan kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia se­
bagai sarana pembangunan nasional di bidang pendidikan formal tingkat 
dasar dan ·menengah. Menjadi harapan kami kiranya uraian ini akan berguna 
sebagai masukan bagi diskusi-diskusi yang akan berlangsung selama kongres 
ini. 

Uraian ini kami sajikan selanjutnya dalam urutan pokok-pokok sebagai 
berikut. 

a. Penempatan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar di lingkung-
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an pendidikan formal tingkat dasar dan menengah. 
b. Program pengajaran bahasa Indonesia di sekolah-sekolah dalam ling· 

kungan pendidikan formal tingkat menengah. 
c. Beberapa masalah yang dihadapi. 
d. Alternatif pemecahan masalah yang dilaksanakan. 
e. Beberapa kesimpulan dan saran. 

1. Penempatan Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Pengantar di Lingkungan 
Pendidikan Formal Tingkat Dasar dan Menengah 

a. Penempatan Bahasa Indonesia 

P~nempatan Bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar pada semua 
jenis dan tingkat sekolah di seluruh Indonesia telah diatur dengan Undang· 
Undang Republik Indonesia No. 4 Tahun 1950 tentang dasar-dasar pendi· 
dikan dan pengajaran di Indonesia. Undang-Undang ini telah diterima Dewan 
Perwakilan Rakyat pada tanggal 27 januari 1954, disyahkan oleh pemerintah 
pada tanggal 12 Maret 1954, dan diundangkan pada tanggal 18 Maret 1954 
Lembaran Negara No. 38 tahun 1954. Bab IV, Pasal 5 Undang-undang No. 
4 tahun 1950 itu menyatakan, "Bahasa lhdonesia sebagai bahasa persatu· 
an adalah bahasa pengantar di sekolah-sekolah di seluruh Republik lndo· 
nesia". Kemudian Pasal 2 mengemukakan "Di Taman Kanak-kanak dan 
tiga kelas yang terendah di sekolah rendah bahasa daerah dipergunakan 
sebagai bahasa pengantar". Dalam penjelasan Bab IV, Pasal 5 ayat 2 Undang- . 
Undang No. 4 tahun 1950 itu dikemukakan bahwa di taman kanak-kanak dan 
kelas 1 sampai kelas 111 sekolah dasar bahasa daerah boleh dipergunakan se­
bagai bahasa pengantar1

• Maksudnya supaya anak-anak yang masih kecil itu 
mendapat hasil pendidikan yang sebaik-baiknya. Untuk daerah-daerah seperti 
ini di kelas I sampai kelas Ill sekolah dasar bahasa Indonesia diberikan sebagai 
mata pelajaran wajib (Verplicht leervak). Pelajaran itu diberikan sedemikian 
rupa sehingga pemakaian bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar mulai 
kelas IV tidak mengalami kesulitan lagi, sedangkan pada daerah-daerah yang 
bahasa daerahnya tidak jauh berbeda dari bahasa Indonesia, bahasa Indonesia 
digunakan sebagai bahasa pengantar sejak kelas terendah. 

b. Memantapkan Kedudukan clan Fungsi Bahasa Indonesia 

Adanya ketentuan dalam Undang-Undang No. 4 Tahun 1950 tentang 
penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar di semua jenis dan 
tingkat sekolah sejak kelas-kelas permulaan sekolah rendah menunjukkan 
bahwa usaha-usaha dalam rangka memantapkan kedudukan dan fungsi bahasa 
Indonesia sebagai ·sarana pembangunan nasional melalui pendidikan formal 
tingkat dasar dan menengah sudah dilakukan sejak dini. Ketentuan bahwa 
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pada kelas-kelas terendah sekolah dasar di daerah-daerah tertentu bahasa 
-boleh digunakan sebagai bahasa pengantar dalam rangka mempercepat anak· 
anak mampu mengikuti pelajaran dalam bahasa pengantar bahasa Indonesia 
sejak kelas IV memberikan kemungkinan kepada guru untuk menggunakan 
bahasa daerah sebagai alat bantu mempercepat anak-anak menguasai bahasa 
Indonesia. 

Dalam kurikulum sekolah dasar sebelum kurikulum 1975 terdapat dua 
jenis program pengajaran bahasa Indonesia, yaitu program pengajaran bahasa 
Indonesia untuk SD yang menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
pengantar sejak kelas I, dan program pengajaran bahasa Indonesia untuk SD 
yang sejak kelas IV. Kurikulum SD 197 5 tidak lagi memberikan program 
pengajaran yang berbeda walaupun pada sekolah-sekolah di daerah tertentu 
untuk membantu siswa dalam mengatasi kesukaran yang dihadapinya, pada 
kelas-kelas I sampai kelas 111 guru boleh menggunakan bahasa daerah sebagai 
bahasa pengantar. 

Sekolah dan kelas adalah lingkungan bahasa yang terbaik dalam me· 
rembeskan kemampuan menggunakan bahasa (Stubes, 1976:12). Sepanjang 
hari dalam kehidupan di sekolah siswa berhadapan dengan bahasa itu, dengan 
bahasa lisan dari guru atau teman·temannya dan dengan tertulis dari buku 
pelajaran atau buku bacaan. Pada umumnya kegiatan belajar mengajar di se· 
kolah, paling kurang sampai massa dewasa ini, mengajar tidak dapat dilepas­
kan dari bicara. Sebagaimana diungkapkan oleh Flanders (1970:12), kira-kira 
70% dari waktu yang tersedia di kelas cenderung dihabiskan guru untuk ber­
bicara. Dapat dibayangkan jumlah waktu yang diperoleh anak-anak untuk 
bergaul dengan bahasa Indonesia bila di sekolah bahasa Indonesia digunakan 
sebagai bahasa pengantar sejak kelas I. 

Pada umumnya bagi anak-anak Indonesia, bahasa Indonesia adalah 
bahasa kedua; semakin disadari bahwa faktor umur merupakan faktor penting 
dalam belajar bahasa kedua. Semakin muda umur si anak semak in mudah dan 
cepat ia belajar bahasa itu. Pada masa sebelum umur sekolah, anak-anak dapat 
belajar bahasa kedua dengan keadaan yang hampir sama dengan ia belajar 
bahasa ibunya/bahasa pertamanya. Mereka dapat mempelajari bahasa kedua 
itu dengan taraf kecepatan dan ketepatan yang sama dengan cara mereka be· 
lajar bahasa ibu/bahasa pertamanya. Tidak ada teknik mengajar yang khusus 
diperlukan untuk mengajarkan bahasa ini kepada anak-anak pada umur ini 
kecuali membawa ke dalam situasi perbuatan berbahasa yang serasi dan tepat 
yang menggunakan bahasa kedua itu sebagai media komunikasi (Lado, 1964: 
57). Dalam hubungan ini, ketentuan penggunaan bahasa Indonesia sebagai 
bahasa pengantar di semua jenis dan tingkat sekolah di seluruh Indonesia me· 
rupakan usaha yang sangat penting bagi pemantapan kedudukan dan fungsi 
bahasa Indonesia sebagai sarana pembangunan nasional. Ketentuan bahwa 
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bahasa daerah boleh digunakan guru sebagai bahasa pengantar di kelas I sam­
pai kelas 111 sekolah dasar dalam rangka mempercepat anak-anak menguasai 
bahasa Indonesia merupakan pemanfaatan bahasa daerah dalam rangka me· 
mantapkan kedudukan dan fungs i bahasa Indonesia dalam Garis-Garis Besar 
Haluan Negara yang menjadi pedoman dalam pelaksanaan pembangunan 
nasional. 

2. Program Pengajaran Bahasa Indonesia di Sekolah-sekolah dalarn Lingkuns· 
an Pendidikan Formal Ting~t Dasar dan Menengah 

Di samping penempatan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar, 
usaha memantapkan kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarani 
pembangunan nasional dilakukan pula dengan menjadikan sebagai salah sa~u 
mata pelajaran pokok dalam kurikulum semua jenis dan tingkat sekolah di 
seluruh Indonesia. 

Berbeda dengan program pelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum 
sebelumnya, program pengajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum sekolah 
dasar yang berlaku sekarang (Kurikulum 197 5}, tidak lagi dibedakan untuk 
sekolah dasar berbahasa pengantar bahasa Indonesia sejak kelas I dan program 
untuk sekolah dasar berbahasa pengantar bahasa Indonesia sejak kelas IV. 
Program bahasa Indonesia untuk semua sekolah dasar di seluruh Indonesia 
berlaku sama. Hanya dalam melaksanakan program itu pada daerah-daerah 
tertentu, bila guru memandang perlu, ia dapat menggunakan bahasa daerah 

sebagai bahasa pengantar di kelas I sampai kelas 111 dalam usahanya mencari 
cara yang terbaik menyampaikan pelajaran kepada murid-murid. Dengan jalan 
seperti itu, semua siswa sekolah dasar di seluruh Indonesia memperoleh ke· 

· sempatan yang sama dalam belajar bahasa Indonesia, baik dalam waktu yang 
disediakan maupun dalam hal materi pelajaran yang diterimanya. 

Dalam kurikulum sekolah dasar 1975, waktu yang disediakan untuk 
mata pelajaran bahasa Indonesia 8 jam pelajaran dalam satu minggu sejak 
kelas I sampai kelas IV. Pelajaran bahasa daerah, bagi daerah-daerah yang 
memerlukan pelajaran itu, merupakan bagian dari pelajaran bahasa Indonesia. 
Untuk ini disediakan waktu sebanyak 2 jam pelajaran dalam seminggu di luar 
waktu untuk pelajaran bahasa Indonesia. Dalam kurikulum lama (Kurikulum 
Sekolah Dasar 1968), untuk program bahasa Indonesia bagi sekolah dasar 
yang berbahasa pengantar bahasa Indonesia sejak kelas I sampai kelas IV ter· 
sedia waktu 8 jam pelajaran seminggu mulai kelas I sampai kelas IV. Untuk 
program bahasa Indonesia bagi sekolah dasar yang berbahasa pengantar 
bahasa daerah sejak kelas I sampai kelas 111, pada kelas I dan kelas 11 belum 
diajarkan bahasa Indonesia, dan untuk kelas Ill sampai kelas IV bahasa Indo­
nesia diajarkan selama 6 jam pelajaran seminggu. Dengan demikian, kesem­
patan belajar bahasa Indonesia untuk sekolah-seko!ah yang berbahasa pe-
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ngantar bahasa daerah di kelas I sampai kelas 111 lebih kecil bila dibanding­
kan dengan kesempatan belajar bahasa Indonesia yang diperoleh sisw:i. pada 
sekolah-sekolah yang berbahasa pengantar bahasa Indonesia sejak kelas I. 
Materi pelajaran bahasa Indonesia yang diterima oleh siswa pada sekolah­
sekolah yang berbahasa pengantar di kelas I sampai kelas 111 itu pun tentu 
lebih kecil dibandingkan dengan materi yang diterima siswa pada sekolah­
sekolah yang berbahasa pengantar bahasa Indonesia sejak kelas I. 

Di sekolah-sekolah menengah, program pengajaran bahasa Indonesia 
menurut kurikulum baru yang dewasa ini terpakai (Kurikulum 1975), jumlah 
jam pelajaran yang disediakan bervariasi sesuai dengan prinsip efisiensi dan 
efektivitas yang dijadikan landasan penyusunan kurikulum ini. 

Di SMP, selama ke.las I dan kelas II disediakan waktu 5 jam pelajaran 
seminggu, sedangkan di ke.las 111 tersedia 4 jam pelajaran seminggu. Di SMA 
sesuai dengan jurusannya, jatah waktu ini juga berbeda-beda. Di SMA-IPA 
selama kelas I tersedia waktu 4 jam pelajaran seminggu, sedangkan di kelas II 
dan Ill tersedia 3 jam pelajaran seminggu. Di SMA-IPS selama kelas I dan II 
tersedia waktu 3 jam pelajaran seminggu, dan di kelas 111 tersedia 4 jam se­
minggu. Di SMA bahasa Indonesia kelas I dan 11 tersedia waktu 6 jam pela­
jaran seminggu dan di kelas 111 7 jam pelajaran seminggu. 

Di sekolah-sekolah menengah kejuruan jatah waktu yang disediakan 
juga bervariasi (Stubbs, 1976 :12). Di SPG sejak kelas I sampai kelas 111 ter­
sedia waktu rata-rata 4 jam pelajaran seminggu. SGO dari kelas I sampai 
kelas 111 menyediakan waktu 2 jam pelajaran seminggu. SPG LB menyediakan 
sejak kelas I dan II selama 2 jam pelajaran seminggu. 

Di sekolah-sekolah menengah kejuruan lain (SMTK, SMPS, SMIK, 
STM, STM Pembangunan, SMTP, SMKK, SMM, SMSR, SMKI, dan SMT) 
tersedia rata-rata 2 jam pelajaran seminggu sejak kelas I sampai kelas 111 atau 
kelas IV, sedangkan di SMEA sejak kelas I sampai kelas 111 tersedia waktu 
3 jam pelajaran seminggu. 

Program yang baik saja belum akan menjadi jaminan tercapainya ~ujuan 
pendidikan yang diharapkan sebagaimana telah ditetapkan dalam kurikulum 
bila komponen-komponen yang berperan dalam pelaksanaannya tidak di­
perhitungkan dan diadakan sebagaimana mestinya. Sehubungan dengan itu, 
selama masa pembangunan lima tahun ke 111 telah pula dilakukan usaha­
usaha pengadaan dan peningkatan mutu guru, buku teks, alat pelajaran, buku­
buku pegangan guru, buku-buku pelengkap, dan buku bacaan/perpustakaan. 

Beberapa Masalah yang Dihadapi 

Sebagaimana telah li::ita ketahui bersama, sesuai dengan Garis-Garis 
Besar Haluan Negara, tujuan pembangunan di bidang pendidikan dan generasi 
muda diperinci sebagai berikut (Flanders, 1970:12). 
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a. Meningkatkan mutu pendidikan agar sistem pendidikan menghasilkan 
manusia yang mempunyai ketakwaan terhadap T1,1han Yang Maha Esa, 
kecerdasan, terampil, berbudi pekerti tinggi, berpribadi kuat dan mem· 
punyai semangat kebangsaan dan cinta tanah air yang tebal sehingga dapat 
membangun dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas 
pembangunan bangsa. 

b. Meningkatkan kesempatan belajar yang djkaitkan dengan aspek pemerata· 
an. 

c. Meningkatkan relevansi agar sistem pendidikan mampu menghasilkan 
tenaga pembangunan yang sesuai dengan proses pembangunan nasional 
baik secara kualitatif maupun secara kuantitatif. 

d. Mempersiapkan generasi muda sebagai penerus perjuangan dan pemba· 
ngunan nasional dengan memberikan bekal pengetahuan, keterampilan 
dan kepemimpinan, kesegaran jasmani dan daya kreasi, patriotisme dan ide· 
alisme dan kepribadian serta budi pekerti luhur. 

e. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan untuk menjamin ter­
laksananya tujuan pembangunan pendidikan dan pengembangan nasional 
secara keseluruhan. 

Usaha-usaha yang dilakukan dalam rangka perluasan dan pemerataan 
kesempatan belajar telah menghasilkan pertambahan gedung sekolah baru 
yang tersebar di seluruh pelosok tanah air, penambahan ruang kelas baru pada 
sekolah-sekolah yang sudah ada, dan perbaikan terhadap gedung-gedung se­
kolah yang memerlukan perbaikan. Usaha ini sekaligus diiringi dengan pe­
nambahan tenaga baru, buku-buku teks, alat pelajaran, buku pegangan guru, 
buku bacaan dan buku perpustakaan. 

Mengingat luasnya daerah Indonesia, besarnya ·jumlah anak umur se­
kolah, dan terbatasnya dana dan kemampuan untuk dapat sekaligus menye­
diakan segala sesuatunya yang diperlukan, masalah-masalah yang dihadapi 
dalam pelaksanaan pendidikan pada umumnya, pengajaran bahasa Indonesia 
khususnya masih berkisar pada kekurangan guru, buku pelajaran, alat pela· 
jaran, buku pegangan guru, buku bacaan, dan buku-buku perpustakaan, baik 
dalam mutu maupun dalam jumlah. 

Di dalam hal guru, masalah yang dihadapi bertalian dengan akibat pem· 
baharuan kurikulum dan program pengajaran, sedangkan dalam jumlah ber­
talian dengan kemampuan kita mengadakan dan mengangkat guru baru. Pem­
baharuan kurikulum dan program pengajaran selalu berakibat perlunya usaha 
penyesuaian pengetahuan dan keterampilan guru melaksanakan program baru 
itu. Hal ini memerlukan waktu sebab menyesuaikan pengetahuan dan kete· 
rampilan guru untuk dapat melaksanakan program itu dengan baik tidak 
dapat terjadi begitu saja. Diperlukan usaha-usaha yang terencana dan terus 
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menerus. Dalam hal itu pengadaan dan pengangkatan tenaga guru baru kita 
terbentur kepada kemampuan lembaga-lembaga pendidikan guru yang ada 
untuk menghasilkan lebih banyak calon guru sebanyak yang kita perlukan 
dan dana yang tersedia untuk mengangkat guru-guru baru sebanyak yang kita 
perlukan. Demikian pula yang kita hadapi dalam hal pengadaan buku-buku 
teks, buku pegangan guru, alat pelajaran, buku bacaan dan buku perpustaka­
an. Sernuanya kita laksanakan secara bertahap, sejalan dengan sistem pemba­
ngunan nasional yang telah digariskan. 

Walaupun masalah-masalah yang kita hadapi itu, dibandingkan dengan 
masa-masa sebelumnya, sudah banyak yang dapat diatasi, secara keseluruhan 
dan sesuai dengan sistem pelaksanaan pengajaran yang baik, kita masih belum 
lepas dari masalah-masalah itu. Secara bertahap masalah demi masalah akan 
kita pecahkan sebagaimana mestinya. 

3. Altematif Pemecahan Masalah yang Dilaksanakan 

Untuk menutupi kekurangan jumlah guru, baik untuk menutupi keku­
rangan guru yang ada sebelumnya maupun sebagai akibat dari pembangunan 
sekolah-sekolah baru, penambahan ruang belajar pada sekolah-sekolah yang 
sudah ada atau pemekaran sekolah-sekolah kelas jauh menjadi filial atau se­
kolah yang berdiri sendiri, selama Pelita 111 telah dan sedang dilaksanakan 
pengangkatan guru baru sebanyak berikut ini. 

a. Pendidikan Dasar: SD sebanyak 105.000 orang, TKK 12.000 orang 
dan SLB sebanyak 1.400 orang. Sebagian besar dari mereka adalah 
guru kelas. Oleh karena itu, mereka sekaligus adalah guru-guru 
bahasa Indonesia baru untuk pendidikan dasar. 

b. Pendidikan Menengah Pertama: SMP 73.600 orang, SMTP Kejuruan 
4.200 orang. Sebagian dari mereka juga adalah guru bahasa Indo­
nesia. 

c. Pendidikcin Menengah Atas: SMA 31.700 orang, SMTA Kejuruan 
8.200 orang, SPG 1.100 orang, dan SGO 600 orang. Sebagian dari 
mereka adalah juga guru bahasa Indonesia. 

Dilihat dari segi jumlah, pertambahan guru ini cukup besar. Namun, bila 
diingat bahwa pertambahan jumlah guru ini sejalan dengan pertambahan 
jumlah guru ini sejalan dengan pertambahan jumlah sekolah, maka dibanding­
kan dengan jumlah sekolah yang ada sekarang, jumlah guru ini masih harus 
ditingkatkan. Walaupun demikian, perluasan jumlah sekolah dan guru bahasa 
selama Pelita 111 ini dapat dipandang sekaligus sebagai usaha peningkatan dan 
perluasan pengajaran bahasa Indonesia sebagaimana yang diminta Garis-Garis 
Besar Haluan Negara. 

Sebagaimana dikemukakan di atas, sebagai akibat dari pembaharuan 
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kurikulum dan program pengajaran, guru-guru yang sudah ada pada saat pem­
baharuan itu dilakukan perlu menyesuaikan pengetahuan dan keterampilan­
nya dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan bagi pelaksanaan 
kurikulum dan program baru itu. Mungkin saja terjadi sebagai akibat dari 
pembaharuan kurikulum itu ada kualitasnya tidak lagi serasi dengan tugas­
tugasnya yang baru. Di samping itu, untuk memenuhi kekurangan guru se­
bagai akibat dari pembangunan sekolah-sekolah baru, jumlah calon yang telah 

.tersedia tidak lagi memenuhi keperluan, kita terpaksa mengadakan guru 
dengan program darurat. Oleh karena sifatnya sebagai program darurat, ter­
buka kemungkinan bahwa kualitasnya tidak memenuhi standar sebagaimana 
yang telah ditentukan. Di sini kita berhadapan dengan kurang serasinya mutu 
guru baru yang kita angkat untuk sekolah-sekolah yang baru didirikan, ter­
utama untuk sekolah menengah. Bahkan pernah kita mengangkat tamatan 
STM untuk guru bidang studi tertentu dengan hanya memberi mereka penge­
tahuan keguruan dan kependidikan dalam waktu yang relatif singkat untuk 
menanggulangi masalah ini kita memilih alternatif pemecahan melalui pena­
taran guru. Menyadari bahwa kita masih perlu meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan guru agar lebih serasi bagi keperluan pelaksanaan program 
pengajaran ·sebagaimana yang tertuang dalam kurikulum, maka Menteri Pen­
d idikan dan Kebudayaan membentuk lembaga-lembaga baru di bawah Direk­
torat Jencferal Pendidikan Dasar dan Menengah yang khusus diberi tugas di 
bidang penataran ini, yaitu Pusat Pengembangan Penataran Guru Tertulis, 
Bahasa, Matematika, llmu Pengetahuan Alam, llmu Pengetahuan Sosial dan 
Pendidikan Moral Pancasila, Teknologi, dan Kejuruan . . Di samping Pusat· 
pusat Pengembangan Penataran Guru Tertulis dan bidang studi ini didirikan 
pula Balai Penataran Guru. 

Pusat Pengembangan Penataran Guru, salah satu di antaranya adalah 
Pusat Pengembangan Penataran Guru Bahasa diberi tugas antara lain untuk : 

a. merencanakan program pengembangan guru, 
b. melaksanakan penataran sesuai dengan keperluan, 
c. melaksanakan penilaian program dan pelaksanaan penataran, 
d. mengembangkan dan meningkatkan cara penyajian dan materi 

penataran. 
Mengingat pentingnya penataran ini dalam rangka peningkatan mutu 

pendidikan. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dengan keputusannya 
No. 0161/U/1980 tanggal 12 Mei 1980 telah menetapkan pedoman pena­
taran dalam sistem penataran terpadu pada pendidikan formal tingkat dasar 
dan menengah di lingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, dan 
menugaskan Direktorat jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah untuk me­
nyelenggarakan penataran kependidikan pada pendidikan formal tingkat 
dasar dan menengah itu sesuai dengan pedoman penatarjin tersebut. Dengan 
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demikian, penataran guru, termasuk guru bahasa Indonesia, merupakan usaha 
yang terpadu dalam peningkatan mutu guru. 

Dalam hal pengadaan buku teks, pemerintah melalui Tim Penulisan 
Buku yang khusus dibentuk untuk itu, mengadakan buku teks utama untuk 
tiap bidang studi. Buku ini, melalui proyek pengadaan buku pelajaran, dibagi­
kan ke sekolah-sekolah untuk digunakan sebagai buku pegangan pokok. 
Dengan demikian, untuk di seluruh Indonesia, tiap sekolah yang sejenis meng­
gunakan buku pegangan pokok yang sama. Di samping itu, untuk buku-buku 
teks pelengkap, buku bacaan dan buku perpustakaan, pemerintah membeli 
buku-buku yang sesuai di pasaran secara bertahap dan dibagi-bagi ke sekolah­
sekolah untuk digunakan sebagaimana mestinya. Demikian pula halnya 
denga!1 alat-alat pelajaran lain yang diperlukan. 

Khusus untuk pengajaran bahasa Indonesia, dalam rangka memper­
tinggi mutu pelaksanaan pengajaran sehingga diharapkan dapat dicapai hasil 

sebagaimana yang telah digariskan, di samping buku-buku pelajaran pokok 
dan buku pegangan guru/petunjuk guru yang diadakan melalui berbagai pro­
yek pengadaan buku pemerintah, secara bertahap telah pula dibeli dan diki­
rimkan ke sekolah-sekolah buku-buku pelengkap, buku-buku bacaan dan 
buku-buku sastra. Untuk sekolah dasar sebagaimana disebutkan di atas, di 
samping buku-buku itu telah pula diadakan alat-alat pelajaran bahasa, ter­
utama alat-alat pelajaran untuk pelajaran membaca dan menulis permulaan 
(Lado, 1964:57). 

Beberapa Kesimpulan dan Saran 

Sebelum menutup uraian ini kami ingin menyampaikan beberapa ke­
simpulan dan saran sebagai berikut. 

Dalam usaha memantapkan kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia 
sebagai sarana pembangunan nasional melalui pendidikan formal tingkat 
dasar dan menengah, penempatan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar 
dan mata pelajaran untuk semua jenis dan tingkat sekolah merupakan langkah 
yang sangat penting. 

Penempatan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar dan mata pela­
jaran wajib di sekolah-sekolah di seluruh Indonesia sudah ditetapkan dalam 
Undang-Undang No. 4 Tahun 1950 Bab IV Pasal 5 ayat 1 dan 2. Bahwa guru 
boleh menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa pengant.ar pada tiga kelas 
terendah di sekolah dasar bukan saja memberikan kemungkinan kepada guru 
untuk memilih cara mengajar yang serasi dengan murid yang dihadapinya 
dalam usaha mencapai hasil pendidikan yang sebaik-baiknya, tetapi juga 
sekaligus dapat sebagai sumbangan bahasa daerah dalam mempercepat anak­
anak menguasai bahasa Indonesia. 

Sekolah dan kelas adalah lingkungan bahasa yang terbaik dalam me-
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rembeskan kemampuan menggunakan bahasa karena dalam kehidupan di 
sekolah anak-anak selalu berada dalam kontak pemakaian bahasa. 

Pada umumnya sebelum menguasai bahasa Indonesia anak-anak lndo· 
nesia sudah menguasai bahasa ibunya. Semakin disadari bahwa faktor umur 
memegang peranan penting dalam belajar bahasa yang bukan bahasa ibu. 
Semakin muda umur anak mulai belajar bahasa itu, semakin mudah dan cepat 
ia menguasai bahasa itu. Anak itu akan mempelajari bahasa itu dalam suasana 
yang hampir sama dengan ia belajar bahasa ibunya Mereka akan mempelajari 
bahasa itu dengan taraf kecepatan dan ketepatan yang hampir sama dengan 
cara belajar bahasa ibunya Sehubungan dengan itu, penempatan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa pengantar dan mata pelajaran sejak kelas permulaan 
sekolah dasar berarli memberi kesempatan kepada anak berada dalam kontak 
pemakaian bahasa Indonesia yang sesungguhnya pada waktu umur mereka 
masih muda. Usaha ini sekaligus merupakan usaha yang sangat penting dalam 
memantapkan kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana pem­
bangunan nasional. 

Ketentuan bahwa bahasa Indonesia boleh dipakai sebagai bahasa peng­
antar di taman kanak-kanak dan tiga kelas rendah sekolah dasar di samping 
memungkinkan guru memilih teknik mengajar yang lebih serasi dengan situasi 
kelas yang dihadapinya, sekaligus juga berarti pemanfaatan bahasa daerah 
dalam usaha mempercepat anak-anak menguasai bahasa Indonesia. 

Usaha-usaha mempertinggi mutu program, pelaksanaan program, dan 
hasil pengajaran bahasa Indonesia pada pendidikan formal tingkat dasar dan 
menengah dalam hubungan pemantapan kedudukan dan fungsi bahsa Indo­
nesia sebagai sarana pembangunan nasional telah dan sedang dilakukan 
sebagai berikut: 
a pembaharuan kurikulum dan program pengajaran bahasa; 
b. perluasan dan pemerataan penyebaran sekolah di daerah-daerah; 
c. peningkatan jumlah dan mutu guru; 
d. pengadaan buku pelajaran utama dan buku pegangan guru; 
e. pengadaan buku-buku bacaan dan buku-buku perpustakaan; 
f. pengadaan alat-alat pelajaran; 
g. peningkatan mutu proses belajar mengajar. 

Sesuai dengan pola pembangunan nasional dan kemampuan dana dan 
tenaga yang tersedia usaha-usaha perluasan dan peningkatan mutu program 
dan pelaksanaan pengajaran bahasa Indonesia dalam berbagai aspeknya itu 
dilakukan secara bertahap dan berencana. 

Untuk membantu terlaksananya usaha-usaha perluasan dan peningkatan 
mutu program dan pelaksanaan pengajaran bahasa di bidang pendidikan 
tingkat dasar dan menengah disarankan· para ahli bahasa dan pengajaran 
bahasa serta masyarakat pada umumnya untuk memberikan partisipasi yang· 
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lebih a1<tif, terutama dalam pengadaan dan peningkatan mutu berbagai jenis 
buku dan alat pelajaran bahasa Indonesia yang diperlukan sebagai pelaksanaan 
pengajaran di sekolah-sekolah, seperti buku pelajaran pelengkap, buku pe­
gangan guru, buku-buku bacaan dan buku perpustakaan, berbagai jenis buku 
latihan, buku tata bahasa dan kamus serta alat-alat bantu pelajaran. Keleng­
kapan buku-buku dan al at-al at pelajaran seperti itu dewasa ini sangat d irasa­
kan sehingga usaha-usaha melengkapi sekolah-sekolah dengan buku-buku dan 
alat-alat pelajaran yang bermutu tinggi banyak mengalar'ni kelambatan. 

Demikian sedikit uraian yang dapat kami sampaikan kepada Saudara 
sekalian, kami percaya bahwa semua hal yang baru saja kami sampaikan 
sudah Saudara ketahui sehingga uraian ini pada hakikatnya hanya merupa­
kan penyegaran kembali. 

Sebelum kami mengakhiri ceramah ini, perlu kami uraikan bahwa be­
tapa penting peranan bahasa Indonesia dalam proses penyampaian pendi­
dikan dan betapa berat tugas sebagai pendidik untuk mengemban tugas yang 
mulia ini. Hal ini sangat dirasakan terutama di negara-negara yang sedang 
berkembang seperti di negara kita ini , yang masih kekurangan sarana dan 
prasarana, tenaga kependidikan. Namun, kami percaya bahwa karena dedi­
kasi yang tinggi dan rasa tanggung jawab yang besar pada profesi dan demi 
keberhasilan pembangunan manusia Indonesia seutuhnya demi tercapainya 
kesejahteraan umum seperti yang diamanatkan di dalam Undang-Undang 
Dasar 1945, Saudara tetap mempunyai semangat yang tinggi untuk men­
sukseskan Bahasa · Indonesia sebagai sarana pembangunan nasional melalui 
pendidikan. 

Atas dasar itulah saya sampaikan rasa hormat dan terima kasih sedalam­
dalamnya kepada Saudara-saudara. Semoga Tuhan Yang Maha Esa melimpah­
kan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua. Terima kasih. 

Catatan: 
1. Penjelasan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1950, 

Bab IV, Pasal 5, ayat 2. 
2. Kurikulum SPG 1976. 
3. Rencana Pembangunan Lima Tahun 111 1979/1980-1983/1984. 
4. Angka-angka yang dicantumkan di sini dikumpulkan dari laporan proyek­

proyek yang menangani masalah itu sampai akhir 1982. Angka-angka ini 
mungkin telah berubah sesuai dengan kemajuan pelaksanaan kegiatan pro· 
yek sehingga sudah mendekati rencana yang tercantum dalam buku Repe­
lita II. 



DAFT AR PUST AKA 

Flanders, N. 1970. Analyzing Teaching Behaviour. London: Addison Wesley. 
Lado, Robert. 1964. Language Teaching: A Scientific Approach. New York : 

McGraw-Hill Inc. 
Stubbs, Michael, 1976. Language Schools and Classroom London: Mathuen 

& Co. Ltd. 

351 



POTENSI KOSAKATABAHASA JAWA UNTUK MEMPERKAYA 
KOSAKATA BAHASA INOONESIA 

Sarjana Hadiatmaja 
FPBS IKIP Yogyakarta 

Pendahuluan 

Politik Bahasa Nasional yang merupakan kerangka dasar kebijaksanaan 
bahasa nasional telah memberikan perumusan secara jelas tentang kedudukan 
dan fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa nasio nal dan bahasa negara, 
kedudukan dan fungsi bahasa daerah , dan kedudukan dan fu ngsi bahasa 
asing di Indonesia. Dengan kerangka dasar kebijaksanaan bahasa nasional 
itu, maka hubungan bahasa Indonesia dengan bahasa daerah merupakan 
hubungan bagi-fungsi sehingga keduanya dapat hidup seiring berdampingan 
dengan tidak saling memberikan pengaruh negatif yang rnendasar, bahkan 
keduanya dapat saling rnemberi dan menerima dalarn proses perkernbangan 
rnasing-masing untuk dapat menempati fungsinya selaras dengan perkem· 
bangan sosial lingkungannya. Hal ini berarti bahwa dengan ked udukan dan 
fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional tidak rnernatikan kehidupan 
bahasa daerah, sebalikn.ya dengan kedudukan fungsi bahasa daerah tidak 
mengganggu usaha pembakuan bahasa Indonesia. 

Di dalam kesimpulan seminar politik bahasa nasional tahun 1975, 
antara lain disebutkan : 

Di dalarn hubungannya dengan fungsi bahasa Indonesia, bahasa daerah 
berfungsi (1) pendukung bahasa nasional , (2) bahasa pengantar di 
sekolah dasar di daerah tertentu pada t ingkat perrnulaan untuk mern­
perlancar pengajaran bahasa Indonesia dan ma ta pelajaran lain, dan 
(3) alat pengembangan serta pendukung kebudayaan daerah. (Halim, 
1976b:146) 
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Dalam memenuhi fungsinya yang pertama, yaitu sebagai pendukung 
bahasa nasional, telah dibicarakan pada seminar-seminar yang terdahulu, 
dan telah banyak para ahli yang menyinggung peranan bahasa daerah dalam 
memberikan sumbangannya terhadap perkembangan bahasa Indonesia. Bebe­
rapa di antara meteka antara lain mengemukakan: 

Di Indonesia terdapat sejumlah bahasa Nusantara penting yang masing­
masing dituturkan oleh satu juta orang lebih. Bahasa tersebut mem­
punyai daya hidup dan masih tetap berfungsi sebagai alat perhubungan 
antarwarga masyarakat bahasa itu . Bahasa itu pun masih dapat mem­
perkaya bahasa Indonesia, terutama dalam perluasan kosakata dan 
bentuk kata. (Anton M. Moeliono, dalam Halim, ed. 1976b:32) 

... perkembarlgan bahasa Indonesia seperti yang kita miliki sekarang 
telah dimungkinkan oleh adanya tingkat toleransi kebahasaan yang 
tinggi, dan sebagai akibatnya menyerap berbagai unsur fonologi, sintak· 
sis, dan kosa kata dari bahasa-bahasa daerah terutama bahasa J awa, ... 
(Halim, 1976a:17) 

... dalam perkembangan bahasa Indonesia sebagai bahasa modern, sering 
juga bahasa Indonesia dapat memakai kata-kata daerah untuk nama­
nama benda dan perbuatan, baik dalam hubungan memperkaya dengan 
pengertian-pengertian kebudayaan tr ad isi maupun dalam penyesuaian­
nya akan dunia modern. (S. Takdir Alisjahbana, dalam Halim, ed. 
1976a:44) 

Dalam sem'inar-seminar sebelumnya itu baru disinggung saja sebagai 
pernyataan atau pengakuan akan peranan bahasa daerah sebagai pendukung 
bahasa nasional, tetapi belum membahas sampai seberapakah peranannya 
itu. Tulisan ini bertujuan untuk membicarakan yang lebih mendetil agar 
dapat diketahui dengan jelas sebagai jawaban atas pertanyaan mengapa 
bahasa jawa memiliki potensi untuk diserap ke dalam bahasa Indonesia, dan 
bagaimana proses penyerapannya. Kalau di dalam kamus yang kita miliki 
sekarang baru beberapa bahasa daerah yang masuk, yaitu bahasa Jakarta, 
J awa, Minangkabau, Palembang, dan Sund a, ini pun tidak berarti bahwa 
hanya bahasa daerah itu yang terserap ke dalam bahasa Indonesia. Hal ini 
mungkin kebetulan penyusunnya (W.J .S. · Poerwadarminta) adalah orang 
j awa, dan bahan-bahan yang dipergunakan adalah bahasa tulis yang dikarang 
oleh pengarang daerah tersebut. Masalah ini saya kemukakan di sini untuk 

mendorong kita semua bahwa masalah leksikografi perlu penggarapan secara 
besar-besaran yang melibatkan orang-orang dari berbagai daerah dan berbagai 
bidang keahlian. Untuk meringkas pembicaraan istilah bahasa Indonesia di­
singkat Bl, dan bahasa jawa disingkat BJ. 

Kebakuan Kat:a-kata Serapan dari Bahasa Jawa 

Sampai sekarang kita belum memiliki .kriteria yang terperinci mengenai 



354 

pembakuan kata-kata serapan dari bahasa daerah pada umumnya, d.an dari 
BJ khususnya. Khusus mengenai peristilahan Bl bersumber dari kosakata 
bahasa serumpun dikatakan sebagai berikut : 

Kalau di dalam bahasa Indonesia tidak ditemukan istilah yang dengan 
tepat dapat mengungkapkan makna konsep, proses, keadaan atau sifat 
yang dimaksudkan, maka hendaknya dicari istilah dalam bahasa serum­
pun (yang memiliki p,engertian itu). 
Misalnya: timbel \jawa) lead (lnggris) 

gambut (Banjar) peat (lnggris) 
nyeri (Sunda) pain lnggris) 

(Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1977: 12) 

Dalam kehidupan sehari-hari, dan terutama dalam bidang pendidikan, 
untuk menetapkan kebakuan kata-kata serapan, baik yang berasal dari bahasa 
daerah maupun yang berasal dari bahasa asing kita menggunakan acuan kamus 
umum. Untuk Bl kita telah memilik i Kamus Umum Bahasa Indonesia kara­
ngan W.J.S. Poerwadarminta, yang selanjutnya disi ngkat KUBI. KUBI ini 
telah diolah kembali oleh suatu tim, yaitu staf Bidang Perkamusan dan 
Peristilah, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen P. dan 
K., tahun 1972 sampai tahun· 1974, yang kemudian diterbitkan oleh Balai 
Pustaka sebagai cetakan kelima tahun 1976, dan dicetak ulang lagi tah un 
1982, dalam halaman petunjuk mengenai perbendaharaan kata dikatakan: 

Kata-kata yang berasal dari bahasa daerah atau bahasa asing, apabila 
sudah lazim atau kerap terdapat dalam bacaan umum, dicantumkan 
juga dalam kamus ini dengan tiada diberi tanda asal-usulnya . 

... huruf kependekan seperti A (Arab ), J. (Jakarta), M (Minangkabau), 
Skr (Sansekerta) dan sebagainya yang dipakai dalam kamus ini, sekadar 
untuk petunjuk bahwa kata-kata itu "pada umumnya" belum menjadi 
kata Indonesia umum. (W.J .S. Poerwadarminta, 1982:7) 

Berdasarkan kutipan itu, jelasl ah bah wa kata-kata yang berasal dari 
bahasa daerah termasuk BJ, bila sudah lazim dipakai dalam buku-buku bacaan 
umum, dicantumkan dalam KUBI tanpa tanda, ya ng berarti kata-kata itu 
sudah sepenuhnya men]adi perbendaharaan kata Bl. Kata-kata BJ yang 20 
tahun sebelum kamus itu direvisi masih diberi tanda DJw pada terbitan 
sesudah direvisi ada yang telah dihilangkan, berarti dalam kurun waktu itu 
telah terjadi perkembangan, sebagai contoh : 

aba II (= aba-aba): kata-kata perintah {di gerak badan, berbaris 
dsb, spt siap! maju jalan!) 

balap: pacuan; misalnya sepeda balap, kuda balap; membalap: berlari 
kencang-kencang; berlumba; 

balapan : 1 pacuan; perlumbaan; 2. t!lmpat berpacu. 
bengkong (bengkong) I: bengkok; - bengkang-bengkong. 

Kata-kata BJ yang dianggap belum menjadi kata Indonesia umum, 
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dalam KUBI cetakan kelima edisi 1982 diberi tanda huruf kependekan JW, 
sebagai contoh: 

angker Jw: berpusaka; berpenghuni orang halus (Hantu dsb). 
bakul II Jw: {perempuan) pedagang kecil. 

Secara teoritis kebakuan yang didasarkan pada acuan KUBI itu dapat 
dipertanggungjawabkan, tetapi apabila kita hanya berpegang teguh pada 
tanda-tanda yang terdapat dalam KUBI itu, kita akan tertipu karena dalam 
kenyataan bahasa yang hidup sehari-hari, dan bahasa yang dipergunakan 
dalam buku-buku bacaan, baik buku bacaan dalam bidang ilmu pengetahuan, 
politik, maupun sastra, untuk kata-kata yang bertanda itu banyak yang sudah 
menjadi kata-kata yang sangat umum dipakai. Sebagai contoh di sini saya 
ambil buku bahan penataran P4 edisi pertama tahun 1978, yang di dalamnya 
terdapat kata-kata ampuh (keampuhan), emban (mengemban), prihatin, 
luwes, tameng, tatanan, tuntunan, wenang, wewenang, dan kewenangan, 
yang dalam KUBI masih bertanda Jw. Bahkan unt1,1k kata tatanan bertanda 
Jw +, yang berarti dianggap kata-kata yang sudah mati, sedangkan kenyataan· 
nya justru dipakai untuk pengertian {definisi) orde baru. Karena buku itu 
dipakai sebagai bahan penataran untuk pegawai negeri seluruh Indonesia, 
cukup meyakinkan bahwa tidak ada pegawai negeri kita dari daerah mana 
pun yang tidak memakai kata-kata itu. Di samping itu, terdapat juga kata 
tuntas yang belum masuk dalam kamus, tetapi sudah umum dipakai. Hal ini 
menunjukkan bahwa kamus itu sudah sangat jauh ketinggalan perkembangan. 

Ketimpangan ini memang dapat dipahami karena pada waktu KUBI 
itu direvisi sudah memakan waktu 2 tahun, sampai terbit sudah menjadi 4 
tahun, dan dicetak ulang 1982 sudah menjadi 10 tahun sehingga KUBI itu 
makin ketinggalan dengan perkembangan Bl yang sangat pesat. 

Perkembangan Bl yang begitu pesat itu pun merupakan hal yang wajar 
sebagai konsekuensi untuk memenuhi kebutuhan Bl dalam berbagai fungsi­
nya, baik sebagai bahasa nasional yang meliputi berbagai aspek sosial dan 
kebudayaan maupun sebagai bahasa negara. Benarlah kiranya apa yang pernah 
dikemukakan oleh S. Wojowasito waktu 8 tahun yang lalu sebagai berikut: 

Semua profesi yang memerlukan pengetahuan teknis, yang amat me· 
nentukan mata pencaharian seseorang, hampir seluruhnya harus dicapai 
dengan bahasa Indonesia sehingga bahasa Indonesia betul-betul mem­
punyai posisi H. Tetapi bahasa Jawa dengan posisi sebagai bahasa L 
dapat mengalihkan segala kekayaan sastranya yang diakui oleh seluruh 
dunia tinggi nilai-nilai kebudayaannya itu kepada bahasa Indonesia 
dengan konsekuensi kebahasaan bagi baha.Sa Indonesia, misalnya di· 
sebabkan oleh adanya istilah-istilah yang khas J awa. Hal yang sama 
dapat berlaku pula bagi bahasa-bahasa daerah yang lain. 
(S. Wojowasito, dalam Halim ed. 1976b:73) 
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J ika kita mengalihkan pandangan ke bidang sastra, mlsalnya pada prosa 
lirik Pengakuan Pariyem karangan Linus Suryadi, kita akan menjadi lebih 
ngeri lagi karena kita dihadapkan kepada kenyataan pengungkapan makna 
baik yang merupakan keharusan karena istilah khas Jawa, maupun masalah 
diksi yang ber~umpu pada nuansa-nuansa makna dan gaya bahasa. Dalam 
buku itu beratus-ratus kata J awa yang dipakai, dan bagi penggemar sastra 
kiranya tidak dapat menolak sebuah karya sastra seperti Pengakuan Pariyem 
ini, baik dipandang dari seni sastra maupun sebagai karya sastra yang sanggup 
mengungkapkan gejala sosial, kehidupan kebudayaan, dan pandangan hidup 
yang diwarnai oleh kultur J awa. Hal ini tidak berflrti bahwa saya ingin me· 
maksakan agar kata-kata itu seluruhnya diterima ke dalam kosakata Bl, 
tetapi setidak-tidaknya menjadi bahan pemikiran kita dalam memberikan 
batasan penerimaan kosakata BJ, dan bahasa daerah lainnya ke dalam kosa­
kata Bl. 

Potensi Kosakata Bahasa ·Jawa dalam Proses Perkembangan Bahasa Indonesia 

Tadi tefah dikatakan ba!lwa BJ sebagai bahasa L memiliki kekayaan 
sastra yang mengandung nilai-nifai kebudayaan yang tinggi yang dapat mem· 
berikan sumbangan yang besar terhadap pengembangan kebudayaan nasional. 
Dengan mengalihkan kekayaan budaya itu kepada Bl, mengandung konseku­
ensi kebahasaan bagi Bf antara lain dalam penerimaan istilah-istilah khusus 
pengungkapan makna konsep unsur kebudayaan yang terserap. Di samping 
potensi pengungkapan makna konsep itu sendiri, BJ juga memiliki ciri khusus 
dafam haf kekayaan lambang pengungkapan makna konsep yang terperinci 
atau mendetil. BJ juga memiliki sinonim kata yang bertingkat-tingkat nilai­
nya. Kesemuanya itu merupakan ciri khusus BJ yang merupakan potensi kuat 
untuk memberikan sumbangan terhadap Bf yang terus membangun dirinya 
menjadi bahasa yang mampu berfungsi sebagai bahasa nasionaf untuk mewa­
dahi kekayaan budaya yang bineka tunggal ika. Hal ini pun sesuai dengan 
pernyataan yang dikemukakan oleh Bapak Menteri Pendidikan dan Kebuda­
yaan (Syarif Thajeb) pada pembakuan Sanggar Kerja Politik Bahasa Nasional 
di Jakarta tahun 1976 sebagai berikut: 

Hubungan timbal balik antara masalah bahasa dan sastra disebabkan 
oleh kanyataan bahwa sastra, baik sebagai unsur kebudayaan yang 
hidup maupun sebagai sarana ekspresi perasaan dan nilai-nilai kehidup­
an kemanusiaan, mempergunakan bahasa sebagai sarana. Selain daripada 
itu, di dalam perkembangan dan sejarah bahasa Indonesia kita melihat 
kenyataan bahwa para sastrawan telah memberikan sumbangan yang 
besar sekali kepada bahasa Indonesia melalui karya sastra yang dihasil· 
kan mereka. Dengan kata lain, karya sastra telah memperkaya bahasa 
Indonesia bukan saja di dalam kosakata dan struktur bahasanya tetapi 
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juga di dalam peningkatan daya ekspresi bahasa Indonesia itu. (Syarif 
Thajeb, 1976:6) 

Secara garis besar potensi penyerapan kosakata BJ ke dalam kosakata 
Bl itu dapat ditinjau dari berbagai segi, antara lain sebagai berikut: 

1. Peninjauan dari Segi Bentuk 

BJ memiliki kekayaan lambang untuk pengungkapan makna konsep, 
proses, keadaan atau sifat dengan menggunakan bentuk kata tunggal, baik 
sebagai kata dasar maupun kata jadian, yaitu bentuk yang lebih singkat dari­
pada Bl yang menggunakan bentuk kata majemuk atau frasa. Kesingkatan 
bentuk itu memberikan kelonggaran dan kemudahan bagi pembicara, penulis 
atau sastrawan dalam memilih kata yang sesuai dengan nuansa perasaan yang 
tersirat dalam ekspresi penulis atau pengarang. 

Misalnya: bakul = pedagang kecil 
bengawan = sungai besar 
bobrok rusak sama sekali 
galengan = pematang sawah 
gandrung = sangat rindu (kasih); sangat ingin akan 
mengganyang = 1. memakan mentah-mentah 

2. mengikis habis 
gaplek = ubi kayu kering 
kerasan = betah tinggla di suatu tempat 
regol = pintu gerbang 

Di samping bentuk kata sebagai bentuk singkat sebagai pengganti ben­
tuk kata majemuk atau frasa, dalam proses penyerapan kata-kata BJ ada ge­
jala pemakaian bentuk kata berawalan ke- yang mempunyai padanan dengan 
bentuk kata berawalan ter- dalam Bl, tetapi penyerapan itu tidak hanya 
semata-mata awalannya saja, melainkan penerimaan secara keseluruhan 
dengan bentuk dasarnya sehingga dalam Bl seolah-olah merupakan bentuk 
dasar. 

Misalnya: kejeblos = 1. terperosok; 2. termasuk ke dalam perangkap 
kejengkang = terjatuh terlentang 
kepergok = terjumpa, kedapatan 
kepleset = tergelincir, terpeleset 
kepulesan = tertidur nyenyak 
kesasar = tersesat, salah jalan 
kesusu = tergesa-gesa 
kewalahan = tidak sanggup melawan (me~erjakan) karena 

teramat banyak yang dilawan (dikerjakan) 
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2. Penlnjauan darl Segl Makna 

Makna kata sangat erat hubungannya dengan sistem kultur masyarakat 
bahasa itu. Dengan kata lain, makna kata tergantung dari kesepakatan atau 
kebiasaan masyarakat bahasa yang bersangkutan. Suatu konsep, proses, ke­
adaan atau sifat diberi lambang-lambang secara arbitrer, tetapi selaras dengan 
kultur masyarakatnya. Makin kaya kebudayaan suatu masyarakat bahasa, 
makin kaya pula kosakata yang khusus. BJ adalah bahasa daerah yang terma­
suk dalam kategori itu. Di samping itu, BJ juga memiliki sistem lambang 
dengan deferensiasi yang lebih menjlimet (merenik) daripada Bl. 

Dengan demikian, apabila Bl dalam perkembangannya menerima unsur­
unsur kebudayaan yang didukung oleh BJ, dengan sendirinya akan kena pe· 
ngaruh dua hal tersebut. Secara garis besar penyerapan kosakata BJ ke dalam 
Bl ditinjau dari segi makna dapat dibagi atas dua kategori itu yakni (1) kata­
kata yang merupakan pengungkapan makna konsep, proses, keadaan atau 
sifat yang belum terdapat dalam Bl, dan (2) kata-kata yang mengungkapkan 
makna yang memiliki nuansa yang lebih kecil. 

a. Kosakata Baru yang Belum Terdapat dalam Bl 

Kosakata baru yang belum terdapat dalam Bl yang diserap dari BJ se­
bagai pengungkapan makna khusus dapat digolong-golongkan berdasarkan 
berbagai aspek, antara lain sebagai berikut. 

a) Bidang pertanian, peternakan, perindustrian, dan perdagangan 

Misalnya: kekar (keker) kerap dan padat (anyaman, tenunan dsb). 
kelor = pohon merunggai (daunnya dapat untuk obat dsb) 
padi saga = padi huma 
paceklik musim kekurangan makanan 
karang kitri = pohon buah-buahan 
belantik = perantara jual beli ternak 

b) Bangunan, alat rumah tangga, dan pakaian 
Misalnya: joglo = nama gaya bangunan rumah J awa 

amben = balai-balai 
blangkon = ketu udeng 
timang = sebangsa gesper 
babragan (babrakan) = para-para 
gebyok = dinding terbuat dari papan 

c) Adat istiadat 
Misafnya: IUl'IOrtg-among = selamatan hari kelahiran 

metri desa = selamatan sehabis panen 



ruwatan 

d) Kesenian 
Misalnya: sampur 

sondor 
pesinden 
kerawitan 
belencong 

cerrrpala 
keprak 
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= upacara membebaskan orang dari nasib buruk 
yang akan menimpa 

selendang, selampai 
= sebai 
= penyanyi dalam kerawitan 
= seni suara gamelan 
= sebangsa lampu besar 

(digantungkan di muka kelir) 
sekerat kayu alat pemukul kotak wayang 
sebangsa bunyi-bunyian dalam permainan wayang 

wayang purwa = wayang kulit 

b. Kata-kata Baru Karena Nuansa Makna 

BJ memiliki sistem lambang yang mendetil sehingga dapat mengungkap­
kan nuansa yang sehalus-halusnya, antara lain sebagai berikut. 

a) Nuansa wujud 
Misalnya: belu/uk = numbang (putik buah kelapa) 

cengkir 

degan 

b) Nuansa keadaan 
Misalnya: cedak 

cedek 

c) Nuansa gerak atau tindakan 
Misalnya: a/on (alon-alon) 

rindik 

buah kelapa muda (sudah berisi air tetapi belum 
berisi kelapa) 
buah kelapa muda 

dekat 
dekat sekali 

(di)jtwit 
(di)cethot/cetet/ = 

perlahan-lahan, lambat-lambat 
perlahan-lahan, lambat-lambat 
(di )cubit 
(di}cubit (pahanya) 

d) Nuansa sikap 
Misalnya: dodok jongkok 

berlaku dodok berjalan jongkok 
jengkeng, menjengkeng /manj€kErl/ = berjengket 

3. Peninjauan dari Segi Nilai Kata 

BJ mempunyai sistem ketakziman yang rumit. Untuk menyatakan ke­
takziman dalam bahasa, BJ menggunakan sinonim kata yang memiliki nilai 
kata yang berbeda, yaitu rendah, mad ya, dan tinggi. · Oalam karangan ter-
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utama dalam bidang sastra ketakziman pada BJ ini juga berpengaruh, khusus­
nya dalam karangan-karangan yang merefleksikan kultur J awa. Dalam dunia 
sastra hal ini terdapat dalam prosa lirik Pengakuan Pariyem karangan Linus 
Suryadi, d~n dalam seni pentas ketoprak versi Bl oleh Ketoprak Sapta Man­
dala Kodam VI I Dipoengoro. 

Misalnya : dalem rumah (nilai tingg i) 
karqeng = padu ka (tuan} 
kowe = engkau (nila i rendah) 
sampean = tuan (nilai tinggi ) 
raw uh datang (nilai tinggi untuk persona ke-2/3) 
sow an = menghadap (nilai tinggi untuk persona pertama) 
sare = tidur (nila i tingg i untu k persona ke-2/3 ) 

Di samping itu, untuk menyatakan ketakziman sering juga dipergunakan 
kata sapaan yang bernilai tinggi. 

Misalnya: kangmas = kakanda 
rama = ayahanda 

4. Peninjauan dari Segi Gaya Bahasa 

Setiap pembicara, penulis atau pengarang (sastrawan) memiliki gaya 
berbicara, gaya ekspresi karya tulisnya sendiri-sendiri. Gaya bahasa merupa­
kan ciri khas yang dimilik i oleh setiap pengarang. Gaya bahasa seorang pe· 
ngarang sangat dipengaruh i oleh watak pribadi, dan latar belakang kehidupan 
yang mengelilinginya. Dengan demikian, gaya seorang pengarang yang mem· 
punyai latar belakang bahasa ibu suatu daerah tertentu tentu dipengaruhi 
oleh lingkungan yang membentu k pribad i pengarah itu. 

Dengan adanya gaya bahasa yang dipengaruhi oleh latar belakang ling­
kungan itu , bagi pengarang-pengarang yang berbahasa ibu bahasa J awa tentu 
memberikan kemungkinan masuknya kata-kata BJ, istilah, ungkapan, dan 
sebagainya ke dalam karangan nya dalam Bl. Tentang pemasukkan kata-kata 
BJ in i ke dalam Bl terutama dalam karya sastra sangat erat hubungannya 
dengan diksi. Pengarang dihadapkan pada dua kata yang mempunyai arti yang 
sama, tetap i mempunyai nuansa rasa yang berbeda. Sebagai contoh di sini 
akan saya sajikan dua pasangan kata-kata BJ dengan kata-kata Bl semacam 
pasangan sinonim yang mempunyai makna denotasi yang sama, tetapi bagi 
pengarang cenderung memilih kata-kata yang berasal dari BJ karena bagi 
pengarang seperti Linus Suryadi, misalnya, di samping faktor ritme dan lirik, 
juga faktor nuansa rasa. 

Misalnya: bocah vs anak 
amben vs balai-balai 
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cilik VS kecil ~ ~· \ 

\ I ' 
.~ .I. ;..C ..-

a lit vs kecil 
kangen rindu ~ ~· ! .•. ~ .L. 

VS nrr--. '?.- ' . , .t..(''' ... 

kali mngai 
L • vs . --"" .... .--

gede VS besar 

Di samping masalah diksi juga mengenai gaya bahasa yang lain, seperti 
perulangan kata, pertentangan atau perlawanan. 

Misalnya: 0, Allah, mana ada toleransi lelaki rela bojonya 
nyindhen. Sedang biasanya kelon malam-malamjebu/ 
malah meladeni ki dalang. Mulut mangap centha-centhe 
santai di dalamjagod pergelaran di dalamjagod p'tlSamuwan 
Jagod pawestri danjagod pesindhen. lbarat kucing dan anjing 
tak bisa rujuk tak bisagathuk. lbarat minyak dan air 
tak bisa lebur tak bisa akur 
selalu kerah - congkrah 
selalu bersimpang jalan 
(Linus Suryadi, 1981 :61-62) 

5. Peninjauan dari Segi Lain-lain 

Dalam bagian ini akan dikemukakan dua hal, yaitu pertama masalah 
posisi [e] pada suku kata akhir tertutup. Kelihatannya hal ini sudah mema­
suki bidang fonologi, tetapi pengaruh ini sudah sejauh mana perlu diteliti. 
Mula-mula pemakaian kata-kata seperti : luwes, (1) pantes, menarik; 2. tidak 
kaku), mandeg (terhenti), banter (cepat), dan santer (keras) sudah terbiasa 
dalam pemakaian sehari-hari. Lama-kelamaan gejala ini akan meluas, dan 
dengan demikian akan menjadi membeku. J ika demikian, apakah akhiran 
-kan yang diucapkan [ken] juga akan membaku? 

Kedua masalah penyerapan kata, frasa, dan ungkapan-ungkapan BJ 
seperti : Ing ngarsa sung tulada 

Ing madya mangun karsa 
Tut wuri handayani 

tampaknya juga sudah disenangi oleh bangsa Indonesia. Hampir semua 
bangsa Indonesia yang pernah ditatar P4 tahu hal ini, dan berusaha mema· 
hami dan menghayati maknanya. 

BJ memang kaya akan kata·kata mutiara semacam itu yang barangkali 
ada baiknya untuk dipikirkan kemungkinan dipergunakan juga. Misalnya : 

bobot, bibit, bebet (keseimbangan pangkat, · keturunan, dan martabat 
dalam pemilihan calon isteri) 
Manunggaling kawula Ian Gusti (persatuan dan kesatuan antara makh­
luk dengan Tuhannya) 

• 
\ 
I 

l 
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Keslmpulan 

1. Bahasa-bahasa daerah sebagai pendukung bahasa nasional memiliki potensi 
untuk memperluas kosakata, bentuk kata, dan unsur fonologi bahasa Indo­
nesia. 

2. Khusus untuk bahasa j awa ban yak karya-karya tu I is yang dapat d iperguna­
kan untuk membuktikan kemampuannya itu. 

3. Kebakuan kata-kata serapan berasal dari bahasa daerah ke dalam bahasa 
Indonesia perlu dimantapkan lagi karena perkembangan bahasa Indonesia 
dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam lisan maupun bahasa tulis me­
nunjukkan laju yang begitu cepat daripada kebakuan dalam Kamus Umum 
Bahasa Indonesia. 

4. Potensi kosakata jawa untuk memperkaya ·kosakata bahasa Indonesia ter­
utama pada kekayaan pengungkapan makna konsep, proses, keadaan atau 
sifat yang merupakan ciri khusus yang terdapat pad a kebudayaan j awa 
yang tinggi nilainya. 

5. Potensi lainnya adalah adanya deferensiasi yang mendetil sehingga nuansa 
yang sekecil-kecilnya dan yang halus dapat ditampungnya, adanya sistem 
ketakziman dan sebagainya. 

6. Perkembangan yang pesat masu kn ya kata-kata j awa ke dalam bahasa 
Indonesia ditunjang oleh karya-karya tulis baik yang bernilai sastra mau­
pun yang b1.1kan sastra. 

Penutup 
Sebagai penutup saya ingin mengemukakan bahwa segala sesuatu yang 

digelarkan dalam kertas kerja ini masih bersifat permulaan karena belum di­
dukung oleh data-data yang lengkap dari berbagai sumber bacaan dan media 
lainnya, analisis yang masih sederhana, dan organisasi penyajian yang belum 
terperinci. Bagaimanapun kecilnya tulisan ini, saya berharap ada juga man­
faatnya, dan mengharapkan tanggapan dari sidang ini. Dengan tulisan yang 
bersifat permulaan ini saya juga berharap akan ada yang mengembangkannya 
berupa penelitian, dan seterusnya. 
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PEMANFAATAN CELAH MORFOLOGIS DALAM 
PENGEMBANGAN BAHASA 1 

Soenjono Dardjowidjojo 
Universitas Katolik Atma J aya 

Pengantar 

Kalau kita teliti secara njelimet pernbentukan kata kerja dan kata benda 
dalarn bahasa Indonesia, kita akan segera rnengetahui bahwa ada bentukan­
bentukan rnorfologis yang secara logika harusnya ada, tetapi karena satu dan 
lain hal nyatanya tidak terdapat dalarn bahasa kita. Dengan dernikian, kita 
tidak mernpunyai kata-kata seperti (A) *berjalani, *ketidur, *melukisan, 
*mempersukarkan, dan (B) *merestukan, *mengharapi, *memperbaik, 
*mempermudahi, *berdatang, "'berdasaran, *terselesai, dan *terpenuhkan 
meskipun kita rnemiliki kata-kata seperti berjalan, ketidUFan, melukis, mem­
persukar, merestui, mengharap(kan), memperbaiki, mempermudah, berda­
tangan, berdasarkan, terselesaikan, dan terpenuhi Semua kata ini adalah kata 
kerja. 

Keadaan yang sama juga kita temukan untuk kata benda. Dalam bahasa 
Indonesia tidak ada kata-kata seperti (B) *pemenangan, *pencobaan, *ke­
berontakan, dan *pemintaan. Kata-kata yang ada adalah kemenangan, per­
cobaan, dan permintaan. 

Kalau kita teliti secara saksarna celah-celah (gaps) rnorfologis ini, akan 
kita dapati bahwa kata-kata yang bertanda *pada (A) dan (B) di atas hartJs 
dibedakan dari kata-kata pada kelornpok (C) di baw,ah ini: ?*mencantik, 
?*mencantikkan, ?*mempersedikit, ?*berbis (ke sekolah), ?kegranatan, 
?*tanyaan, ?*pendagangan, dan ?*keseakanan. Seperti kita lihat dari simbol 
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yang dipakai, yakni tanda?, "kata-kata" itu paling-paling hanya kita tolerate. 
Dalam makalah ini akan uya tunjukan bahwa ketiga kelompok ini 

mempunyai kendala yang berbeda-beda. Kelompok A, yang sekarang saya 
namakan Tolakan Satu, TOL 1, dikendala 5ecara paradigmatik; kelompok 8, 
dengan nama TOL2 , terdiri dari bentuk-bentuk yang penempatan paradigma­
tiknya keliru; dan kelompok C, dengan nama TOL3, mempunyai kendala 
yang sifatnya morfemik. 

Pada bagian akhir dari makalah ini akan saya tunjukkan pula bahwa 
pembagian ini mempunyai remifikasi yang penting, terutama dari segi pe­
ngembangan bahasa kita. 

Pembentukan Kategori Sintaktik 

1. Macam-macam Akar Kata 

Ada dua macam akar kata yang dipakai untuk membentuk kata kerja 
dan kata benda dalam bahasa Indonesia: (i) akar kata yang tidak memerlukan 
imbuhan dan, karena, memiliki kategori sintaktik dan arti yang taktergantung 
(independent). lnilah yang dinamakan akar bebas. Misalnya, mandi, pergi, 
meja, dan darat; dan (ii) akar kata yang bisa mempunyai kategori sintaktik 
dan arti hanya setelah dibubuhi imbuhan-imbuhan tertentu 2 • lnilah yang 
dinamakan akar terikat. Misalnya, fl/u, alih, selenggara, dan temu. Bentuk­
bentuk itu tidak pemah kita dapati dalam konstruksi sintaktik mana pun, 
dan paling-paling yang dapat kita katakan mengenai artinya ialah bahwa 
mereka berkaitan dengan pengajuan, pengalihan, penyelenggaraan, dan pe­
nemuan sesuatu (dalam bahasa lnggris Verb+ing). 

Untuk tujuan tertentu dalam makalah ini, saya akan mempokuskan 
adanya fitur sintaktik tertentu pada tiap akar bebas. Akar bebas akan mem­
punyai fitur /+verbal/ atau /-verbal/4 . Sebuah akar bebas akan bertanda 
/+verbal/ apabila memenuhi salah satu dari dua syarat berikut: (1) dapat 
dipakai dalam suatu posisi pada suatu kalimat tempat akar bebas ini dengan 
imbuhan awalnya, bila ada, juga bisa dipakai, atau (2) dapat dipakai sebagai 
kata kerja dalam kalimat perintah. Syarat pertama jelas merujuk pada ke­
mungkinan pemakaian akar bebas itu pada gaya bahasa informasi yang pe­
makaian awalan, dalam kebanyakan hal, bukanlah suatu keharusan. Dengan 
demikian, akar kata seperti mandi, lliri, dan duduk akan ditandai /+verbal/ 
dengan arti yang taktergantung. Sebaliknya, meja, dapat, dan telur akan 
diberi fitur /-verbal/ dengan artinya masing-masing. Akan tetapi, ada akar 
bebas yang memiliki kedua fitur itu. Akar kata seperti jalan dan telepon 
memenuhi kedua syarat di atas, tetapi kata-kata itu juga mengandung 
/-verbal/. Hal itu terbukti dengan dapat dipakainya akar itu dalam posisi 
nominal. 



366 

Perlu dicatat di sini bahwa pemberian fitur sintaktik pada akar kata 
tidak harus berarti bahwa akar itu tidak berubah masuk ke kategori sintaktik 
yang lain dengan memakai imbuhan tertentu meskipun dalam beberapa hal 
memang benar bahwa suatu akar kata hanya dapat masuk ke dalam satu 
kategori. 

2. Pembentukan Kata Kerja 

Berdasarkan atas macam-macam akar kata yang baru saja saya sajikan, 
pada dasarnya hanya ada dua macam bentuk kata kerja dalam bahasa Indo­
nesia: (1) bentuk yang dapat berdiri sendiri sebagai kata kerja tanpa imbuhan, 
yang akan saya singkat dengan simbol K1, dan (2) bentuk yang dapat atau 
harus berimbuhan untuk memikul fungsi kata kerja, yang saya singkat dengan 
simbol K2• K2 dibagi lagi menjadi tiga kelompok yang lebih kecil: Kia yang 
terdiri dari kata kerja yang kata dasarnya adalah akar bebas, tetapi memerlu­
kan imbuhan; K2b yang terdiri dari kata kerja yang kata dasarnya juga akar 
bebas, tetapi dapat memakai imbuhan; dan K2 c yang terdiri dari kata kerja 
yang kata dasarnya adalah akar terikat dan karenanya harus memakai im­
buhan5. 

K 1 datang, tiba, percaya, mengerti 
Kia mendarat, bertelur, melebar, membajak 
K2 b berjalan, menilpun, berlari, membeli 
K2 c mengajukan, mengalihkan, menyelenggarakan, bertemu 

Kecuali tiba dan mengerti, semua kata kerja pada K1 dapat diberi imbuhan 
untuk menjadi kata kerja yang lain. Sepanjang pengetahuan saya, tiba adalah 
satu-satunya kata dalam bahasa Indonesia yang tidak dapat dibubuhi awalan 
apa pun, baik verbal maupun nominal. Kecuali dalam bentuk pasif dengan 
awalan di-, kata kerja mengerti, yang secara historis mungkin diturunkan dari 
kata dasar erti dengan imbuhan meN-, tidak dapat dibubuhi imbuhan verbal 
meskipun ia dapat memiliki status nominal dengan imbuhan tertentu. 

a. lmbuhan Verbal dengan Kombinasinya 

Seperti kita ketahui, imbuhan-imbuhan yang diperlukan untuk mem­
bentuk kata kerja adalah awalan meN- (dengan bentuk pasifnya di-), 
(mem)peR-, beR-, dan teR-, dan akhira:n -kan, -~ serta kadang-kadang 
-an. 

Awalan meN-, (mem)peR-, dan teR- dapat bergabung dengan akhir­
an -kan dan -i, sedangkan beR- dapat dengan -kan dan -an. 

b. Kata Kerja dengan meN-

Karena meN- dapat bergabung hanya dengan akar kata saja, dengan 
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akar dan akhiran -kan, atau dengan akar dan akhiran -i, dan ketiga set ini 
dapat berinterseksi, kita mempunyai tujuh subset: (1) M 1 yang terdiri dari 
meN+tzkar+(). Contoh: menganiaya, mendukung; (2) M2 yang terdiri dari 
meN-akar+kan. Contoh: mengamankan, membubarkan; (3) M3 yang terdiri 
dari meN-alcar+i Contoh : mengobati, mewamai; (4) M5 yang terdiri dari 
meN+akar+i Contoh: membohong, membohongi, menampar, menampari; 

(6) M6 yang terdiri dari meN+akar+t~nJ. Contoh: menjalankan, menjalani, 

menerangkan, menerangi; dan (7) M7 yang terdiri dari meN+akar+[k~n 1 
Contoh : menwun, menurunkan, menuruni, menawar, menawarkan, me· 
nawari. 

Dari analisis kasar yang telah saya capai saat irii ada 1425 akar kata8 

yang termasuk dalam kata kerja M. Dari jumlah ini M2 dan M4 mencakup 
50%, sedangkan M3 dan M5 kurang dari 15%. Keanggotaan dalam masing­
masing subset diatur secara leksikal dan tiap kata mempunyai arti tersendiri 
dengan beberapa perkecualian, misalnya melepas, dan melepa~an yang arti· 
nya hanyalah satu. 

Dengan pembagian di atas maka kita ketahui sekarang bahwa penolakan 
terhadap bentuk-bentuk seperti *merestukan dan *mengharapi di (B) pada 
Bagian Pengantar didasarkan atas kenyataan bahwa akar katarestu dan harap 
telah ditempatkan pada paradigma yang salah. Akar-akar itu seharusnya 
masing-masing ditempatkan pada M3 dan M4 , dan bukan pada M2 dall M3. 

Kalau penempatan ini benar, akan kita dapati kata-kata merestui dan meng· 
harap(kan) yang memang terdapat dalam bahasa kita. 

c. Kata Kerja denpn (mem)peR-

Tidak seperti halnya dengan kata kerja yang dengan meN-, kata kerja 

yang dibentuk (mem)peR- tidak dapat bercampur dengan +i atau ±[k~n J 
Karena itu, hanya ada lima subset saja: (1) P1 yang terdiri dari (mem)peR+ 
akar+$ . Contoh : mempercepat, memperbanyak; P2 yang terdiri dari (mem)­
peR+akar+kan. Contoh : memperbandingkan, memperkenalkan; (3) P3 yang 
terdiri dari (mem)peR+akar+i Contoh : mempersenjatai, memperlengkapi; 

(4) P4 ~ang .terdiri dari (mem)peR+akar+t~n] . Contoh: inemperingatkan, 
mempenngatt. 

Selaras dengan penemuan Roolvink mengenai kata kerja (mem)peR­
yang dipakai dalam teks Melayu klasik memang. tidak banyak kata kerja 
yang termasuk da.lmi kelompok ini. Sampai saat ini saya temukan 90 akar 
kata yang jelas masuk kategori itu, dan ada sekitar 40 akar kata lain yang 
statusnya harus dipertanyakan. jumlah anggota masing-masing subset ini 
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juga jauh berbeda dari yang satu ke yang lain dengan P1 dan P2 masing-ma­
sing mencakup lebih dari 45%, sedangkan P 4 dan P 5 masing-masing hanya 
1%. Istri dan ingat, misalnya, adalah satu-satunya akar yang masing-masing 
dapat dipakai di P 4 dan P5 . 

Dari uraian di atas tampak bahwa (mem)peR- tidak dapat bergabung 

dengan ± i atau pun ±r~n J Dengan kata lain, dalam bahasa Indonesia tidak 

ada kata kerja yang dibentuk dengan formula (memJpeR+Xj+f/> versus (mem)­
peR+Xj+i di mana X adalah akar kata dan subskrip j menyatakan bahwa akar­
akar yang bersangkutan adalah sama. Dalam bahasa kita tidak ada pula kata 
kerja yang dibentuk dengan mempertentangkan formula (mempeR+Xj+f/> 
versus (mem)peR+X;+i. 

Karena dalam kenyataan ada kata kerja (memJpeR- yang dibentuk 
dengan formula (memJpeR+Xp+f/> dan formula (mem) peR+Xj+i seperti 
terbukti adanya kata·kata memperbeSllT dan memperlengkap~ hanya ada satu 
kesimpulan yang kita tarik: penolakan kata·kata seperti *memperbaik dan 
*mempermudahi pada B di bagian Pengantar makalah ini disebabkan oleh 
kesalahan penempatan paradigmatik. Akar kata baik dan mudah masing­
masing hanya dapat masuk ke kelompok P3 dan P1, dan bukan P1 dan P3 . 

Dengan demikian, yang kita temukan dalam bahasa kita adalah kata kerja 
memperbaiki dan mempermudah. 

d. Kata Kerja dengan beR-

Set yang berawalan beR- mempunyai celah paradigmatik yang paling 
banyak. Meskipun awalan beR- dapat bergabung dengan dua akhiran, yakni, 
-kan dan -an, interseksi ketiga imbuhan ini hanya menghasilkan tiga subset 
saja: (1) 8 1 yang terdiri dari beR+akar+¢ Contoh: bersua, bergegas; (2) 82 
yang terdiri dari beR+akar+kan. Contoh : berdasar(kan), bermandi(kan); 
dan (3) 8 3 yang terdiri dari beR+akar+an. Contoh: berjatuhan, beterbangan. 

Keanggotaan dalam subset itu sangat tidak seimbang. Sampai saat ini 
saya temukan 700 akar kata 10 untuk Bl> tetapi hanya 8 untuk B2 dan 4 
untuk 8 3 n . Karena kombinasi antara beR-, di satu pihak, dengan -kan, -~ 
dan -an, di pihak lain, seharusnya menghasilkan sembilan subset, terdapatlah 
enam celah paradigmatik di sini: (a) beR+akar+kan, (b) beR+akar+i, (c) 

beR+akar+i, (d) beR+akar+t~"J. (e) beR+akar+r~1 dan (f) beR+akar+an. 

Kalau sekarang kita lihat kembali bentuk *berdatang dan *berdasarkan 
di B pada bagian Pengantar dan mengaitkannya dengan subset B dan celah­
celah (a-f) di atas, kita jadi tahu bahwa penolakan terhadap bentuk-bentuk 
itu tentulah berdasarkan pada kesalahan penempatan paradigmatik. Akan 
tetapi, kalau sekarang kita ambil bentuk *berjalani di A pada bagian Pengan-
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tar akan kita ketahui bahwa bentuk-bentuk itu kita tolak bukan karena ke­
salahan penempatan1 tetapi karena dalam bahasa Indonesia tidak ada para­
digma yang membolehkan beR- bercarnpur dengan -i. 

e. Kata Kerja dengan teR-

Set untuk kata kerja yang dibentuk dengan teR- juga rnempunyai 
celah-celah paradigrnatik. Dalarn bahasa kita hanya ada lima subset untuk 
kelornpok ini: (!) T1 yang terdiri dari teR-+akar+</>. Contoh: tertidur1 ter­
kejut; (2) T 2 yang terdiri dari teR+akar+kan. Contoh: terselesaikan, tersem­
buhkan; (3) T 3 yang terdiri dari teR+akar+i. Contoh: teratasi, terobati; 
(4) T 4 yang terdiri dari teR+akar+kan. Contoh: ter/empar(kan), terpikir(kan); 
dan (5) T5 yang terdiri dari teR+akar+i. Contoh: terluka(i), temoda(i). 

Meskipun jurnlah anggota untuk kelornpok itu belurn dapat dengan 
agak pasti ditentukan1 kelihatannya T 11 T 21 dan T 4 mempunyai jumlah 
anggota yang paling banyak1 sedangkan T 5 yang paling sedikit. Karena T 
pada urnumnya dapat dianggap sebagai counterpart bentuk pasif untuk kata 
kerja dalarn kelompok M1 rnaka terdapatnya jumlah yang besar di T 2 dan T 4 
yang selaras dengan jumlah di M2 dan M4 barangkali bukanlah suatu kebe­
tulan saja. 

Dua subset jelas tidak ada dalarn kelornpok T ini1 yakni (a) kata kerja 

yang berakhiran + [k~n] dan (b) kata kerja yang berakhiran ±[k~nJ. D~ngan 
, ' 

demikian1 dalam bahasa kita tidak ada kata kerja yang tipenya adalah teR+Xj 
+kan versus teR+Xj+i dan teR+Xj+</> versus teR+Xj+kan versus teR+Xj+i. 
Dengan memperhatikan celah-celah itu dan subset T 1- 5 kita sekarang dapat 
melihat bahwa penolakan terhadap bentuk *terselesai dan terpenuhi pada B 
di bagian Pengantar adalah soal kesalahan penempatan paradigrnatik. 

f. Kata Kerja dengan ke-an 

Tidak seperti halnya dengan beR- yang dapat berkolokasi dengan -kan 
dan -an, ke- hanya dapat bergabung dengan -an, dan dalam hal ini -an 
adalah wajib. Beberapa contohnya adalah kehujanan, kejatuhan, dan kecuri­
an. 

Ada kira-kira 45 akar kata daiarn bahasa kita yang termasuk kelompok 
itu. Beberapa dari anggota di kelornpok itu membolehkan adanya objek1 

sedangkan beberapa lainnya melarang adanya ol3jek 12 . 

Karena ke- harus berkolokasi dengan -an~ kita tahu sekarang bahwa 
ditolaknya bentuk *ketidur pada A di bagian Pengantar adalah karena ken­
dala paradigmatik. 
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3. Pembentukan Kata Benda 

Berdasarkan pada macam-macam akar kata yang dipostulasikan di 
bagian Pembentukan Kategori Sintaktik, maka kata benda dalam bahasa 
Indonesia juga terdiri dari dua bentuk : (1) ben tuk yang dapat berd iri sendiri 
tanpa imbuhan, dan (2) bentu k yang harus berimbuhan untuk menjadi kata 
benda atau untuk berpindah ke subkategori kata benda lainnya. 

Sementara kita ketahu i bahwa kata benda pada kelompok (i) dapat 
juga diberi imbuhan untuk menjadi kata benda lainnya, banyak kelompok 
itu yang tidak dapat berimbuhan. J ad i, bentuk-bentuk seperti darat, yang 
fiturnya /- verbal/, dapat diubah menjad i kata benda lain seperti peruiaratan 
dan daratan. Sebaliknya, bentu k-bentuk meja dan kursi tidak dapat meng­
alami proses nominalisasi afiksional . Dalam bahasa kita tidak ada bentuk­
bentuk seperti "'mejaan, "'kemejaan, *pemejaan atau permejaan. Kita juga 
tidak mempunyai kata-kata "'kekursian, "'pengursian, ataupun "'perkursian. 

Kata benda yang tergolong pada nomor (ii ) harus dibagi menjad i dua 
subkelompok: (a) BDn yang kata dasarnya adalah akar bebas, dan (b) BDzb 
yang kata dasarnya adalah akar terikat. Kata benda yang termasuk kelompok 
(i) kita beri lebel BD 1. Contoh : 

BD 1 meja, rumoh, taman, sayembara 
BD2a pembeli, kehutanan, lukisan, percobaan 
BDzb arifuran, penyelenggaraan, peralihan, pertemuan 

Perlu dicatat di sini bahwa beberapa akar terikat dapat dijadikan kata kerja, 
tetapi tidak dapat dijadikan kata benda. Misalnya, akar terikat sua dapat 
menjadi kata kerja bersua, tetapi tidak dapat menjadi kata beruia "'suaan, 
"'kesuaan, "'penyuaan, ataupun "'persuaan. 

a. lmbuhan Nominal dan Kombinasinya 

Seperti kita ketahui ada tiga awalan dan satu akhiran untuk memben­
tukkata benda: ke- , peN- , peR-, dan - an. Sebuah kata benda dapat di­
bentuk dengan memakai salah satu dari imbuhan itu secara sendiri-sendiri 
dan secara campuran. 

b. Kata Benda yang Dibentuk dengan ke-, peN-, peR-, dan -an Secara 
Sendiri-sendiri 

Ke- sebagai formatif nom inal sangat tidak produktif. Hanya ada tiga 
kata dalam bahasa kita: ketua, kekasih, dan keheruiak. Awalan peR- juga 
samasekali tidak produktif. Dalam bah~sa kita hanya ada satu kata yang 
masih umum dipakai, yakni pertaf}a. 

Sebaliknya, awalan peN- sangat prod1J ktif. Kata benda yang dibentuk 
dengan awalan in i boleh dikatakan tidak terbatas meskipun kita harus segera 
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mencatat bahwa bentuk-bentuk yang nyeleweng sperti tengkulak, dan bukan 
*pengkulak, terdapat dalam bahasa kita. 

Pembentukan kata benda dengan -an juga sangat produktif. Sekali 
lagi kita juga harus waspada di sini karena keproduktifannya bukan tidak 
berbatas. Meskipun "apa yang dilakukan seseorang" umumnya bisa dinyata­
kan dengan formula akar+an sehingga terciptalah kata-kata seperti lukisan 
dari kata melukis, kita menolak atau meragukan bentuk-bentuk seperti 
?*tanyaan dan ?*serahan yang seharusnya dapat diturunkan dari kata kerja 
menanyakan dan menyerahkan. 

c. Kata Benda dengan ke-an Versus peN-an Versus peR-an 

Kelompok ke-an, peN-an, dan peR-an berinterseksi, tetapi hanya 
menghasilkan enam subset : (1) BB1 yang terdiri dari ke+akar+an. Contoh : 
kebencian, kekejaman; (2) BB2 yang terdiri dari peN+akar+an. Contoh: 
pengumuman, penderitaan; (3) BB 3 yang terdiri dari peR+akar+an. Contoh: 
pertanyaan, perlawanan; (4) BB4 yang terdiri dari ke+akar+an versus peN+ 
akar+an. Contoh: kebebasan, pembebasan, kebersihan; (5) BB5 yang terdiri 
dari peN+akar+an versus peR+akar+an. Contoh: pengembangan, perkem­
bangan, pembedaan, perbedaan; dan (6) BB6 yang terdiri dari ke+akar+an 
versus peN+akar+an. Contoh: kesediaan, penyediaan, persediaan. 

Kita lihat dari kelompok-kelompok di atas bahwa bahasa Indonesia 
tidak mengizinkan adanya kontras antara ke+Xj+an versus peR+Xj+an. 
Orang dapat membantah di sini dengan mengatakan bahwa dalam bahasa 
kita ada pasangan seperti kelakuan dan perlakuan (tanpa ada "penglakuan 
a tau pelakuan ), tetapi anggota kedua dari pasangan itu harus kita tolak 
karena awalan peR- pada perlakuan adalah bagian dari kata dasar. Perlakuan 
diturunkan dari kata kerja mem-perlakukan, dan -an ditambahkan setelah 
imbuhan meN-kan dihilangkan. 

Kalau sekarang kita perhatikan bentuk-bentuk *pemasangan, *pen­
cobaan, *keberontakan, dan *pemintaan yang telah kita tolak di (B) pada 
bagian Pengantar, dapat kita ketahui bahwa bentuk-bentuk itu kita tolak 
karena kesalahan penempatan paradigmanya. Akar kata menang, coba, 
berontak, dan minta seharusnya masing-masing pada BB2 , BB2 , BBi. dan 
BB2 • 

d. Kata Benda dengan ke-an Versus peN-an Versus peR-an Versus -an 

Kalau keenam subset di atas dan subset kosongnya kita sajikan dalam 
diagram Venn, dan pada diagram tersebut kita t1Jmpangkan set P, Q, dan R 
yang masing-masing mewakili kata benda yang dibentuk hanya dengan 
-an saja, secara teoritis harus didapatkan tujuh subset yang baru. Lihat 
diagram di bawah ini. 
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Q 

p R 

Diagram 1 

Akan tetapi, kenyataan menunjukkan bahwa hanya ada lima subset yang 
dapat timbul: (1) BC1 yang terdiri dari peN+akar+an versus akar+an Contoh: 
pemilihan versus pilihan; (2) BC2 yang terdiri dari peR+akar+an versus 
akar+an; (3) BC3 yang terdiri dari ke+akar+an versus peN+akar+an versus 
akar+an Contoh: kebangunan, pembangunan, bangunan; (4) BC4 yang ter­
diri dari peN+akar+an versus peR+akar+an versus akar+an. Contoh: peme­
cahan, perpecahan, pecahan; (5) BC5 yang terdiri dari peN+akar+an versus 
peR+akar+an versus akar+an. Contoh: penyatuan, persatuan, kesatuan. 

Dari subset-subset di atas kita lihat bahwa dalam bahasa Indonesia 
tidak kita temukan kontras-kontras (a) ke+Xj+an versus Xj+an, dan (b) 
keXj+an versus peR+Xj+an versus peR+Xj+an versus Xj+an. Keanggotaan 
kalimat subset di atas juga berbeda-beda, dengan Bc3 mempunyai jumlah 
anggota yang tersedikit. · 
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Ri"lkuan 
Ringkasan umum mengenai kemungkinan afiksasional untuk kata 

benda agak sederhana: kita mempunyai imbuhan ke-, peN-, peR-, dan 
-an yang secara individual dapat dipakai untuk membentuk kata benda. 
Apabila mereka berkombinasi, akan terdapatlah ke-an, peN-an, dan peR-an 
seperti telah disajikan di bagian 3c dan 3d. Keruwetan timbul apabila kombi­
nasi ini saling dikontraskan. 

Kemungkinan-kemungkinan afiksasional untuk kata kerja lebih ruwet. 
Hal itu dapat dilihat pada diagram 2 di bawah ini. · 

Awalan Akhiran 

meN- -kan 

(mem)peR-
-i 

-'eR-

teR-

ke- -an 

Diagram 2 

Sementara kita akui bahwa diagram 2 dapat memberikan informasi, 
seperti (a) semua awalan kecuali 'ke- dapat berkombinasi dengan -kan; 

, (b) meN-, (mem)peR-, dan teR- dapat bergabung dengan -i; (c) beR­
dan Ice- dapat bercampur dengan -an, atau secara negatif kita katakan 
bahwa (i) meN-, (mem)peR-, dan teR- tidak sjapat bergabung dengan -an, 
(ii) beR- tidak dapat bergabung dengan -~ dan (iii) ke- tidak dapat ber­
akhiran -kan atau -i Diagram itu tidak menyatakan apakah kombinasi­
kombinasi itu wajib (abligatory) atau manasuka (optional). Karena itu, celah-
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celah paradigmatik yang terdapat pada kata kerja sebenarnya terdiri dari 
celah-celah yang dibicarakan di bagian 2a-2b ditambah dengan celah-celah 
pada (i-iii) di atas. 

Ruang Lingkup TOL 1, TOL2, dan TOL 3 

Seperti dinyatakan pada bagian Pembentukan Kategori Sintaktik tiga 
bentuk tolal<an TOL 17 TOL2 , dan TOL 3 harus dibedakan satu sama lain. 
TOL 1 kita tolak karena dalam bahasa kita tidak ada paradigma yang dapat 
menampungnya. TOL2 kita tolak hanya karena kesalahan pemilihan para­
digma belaka. TOL3 ditolak, atau paling tidak dipertanyakan, karena peng­
kondisian morfemik (morphemic conditioning). 

Bahwa pembedaan ini masih dapat dilihat dari kenyataan bahwa ketiga 
tolakan ini membentuk suatu hierarki dalam tingkat keberterimaan mereka 
(degree of acceptability). Berikut adalah argumentasinya. 

Kita ketahui bahwa dalam pembentukan kata kerja dan kata benda 
ada subset-subset yang kosong. Set B adalah salah satu contohnya. Pada B 
kita ketahui bahwa awalan beR- dapat berakhiran -kan atau -an, tetapi 
tidak dapat berakhiran -i. Karena penutur Indonesia dari mana pun di 
repu.blik ini belum pernah diekspose pada kombinasi beR-i, logislah kalau 
mereka berperasaan bahwa bentuk-bentuk seperti •berjalani, •bermalami, 
dan •berdiami sangat asing. Ramalan saya dalam hal ini ialah bahwa bentuk­
bentuk yang sekarang ini tidak mempunyai paradigram morfologis tidak 
akan bisa dikembangkan, baik pada bahasa Indonesia kontemporer; maupun 
bahasa Indonesia yang akan datang. 

Penolakan intuitif yang sama juga dilakukan pada bentuk-bentuk pada 
(i) sampai (iii) di atas. Sebagai contoh, meskipun -an dipakai sebagai unsur 
pembentukan kata kerja, akhiran ini tidak dapat bergabung dengan meN-, 
(mem)peR-, atau teR-. Karena itu, mustahillah kita dapat menerima ben­
tuk-bentuk seperti •melukiskan dan •mempenukar seperti yang disajikan 
pada bagian Pengantar, baik dalam bahasa Indonesia sekarang maupun masa 
depan. 

Sebaliknya, bentuk-bentuk pada TOL2 kita tolak bukan karena para­
digma morfologisnya tidak ada dalam bahasa kita, melainkan karena pemi­
lihan akar kata dengan campuran imbuhannya tidak lumrah. Marilah kita 
ambil dua contoh saja untuk menjelaskan apa yang kita maksud: •merestu­
kan dan •terpenuhkan. Dari set M yang telah kita gambarkan kita ingat 
bahwa dalam kelompok ini ada paradigma yang mengizinkan pembentukan 
kata kerja dengan memakai formula meN+akar+kan seperti terbukti dengan 
adanya kata-kata menyelesaikan, membenarkan, dan sebagainya. Dengan 
demikian, jelaslah bahwa penolakan terhadap ~n bukan disebabkan 
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oleh tidak adanya formula, tetapi oleh kesalahan penempatan akar kata restu 
dalam kelompok M. 

Argumentasi yang sama juga dapat diterapkan pada bentuk *terpenuh­
kan. Tidak ada celah paradigmatik dalam bahasa Indonesia yang mencegah 
pembentukan kata ~erja dengan memakai formula teR+akar+kan seperti 
terbukti dengan adanya kata-kata terselesaikan, terpecahkan, dan sebagainya. 
Karena itu, paradigmanya ada; hanya saja akar kata penuh bukanlah akar 
yang "punya izin" untuk masuk menjadi anggota subset ini. 

Bukti lain menunjang pembelaan antara TOL 1 dan TOL2 berkaita:n 
dengan batas-batas regional. Bahasa Indonesia terkenal dengan banyaknya 
dialek sehingga ada ahli bahasa yang berpendapat bahwa· deskripsi bahasa ini 
tidak dapat dilakukan tanpa suatu daftar variasi yang bersifat regional. Untuk 
menghindari, atau mengurangi, kecurigaan regionalisme itu, saya adakan suatu 
survei informal di antara 23 orang Indonesia yang waktu itu belajar di Univer­
sitas Hawaii: 3 dari Aceh, 2 dari Bali, 4 dari Jakarta, 1 dari Palembang, 4 dari 
Sunda, dan 1 dari Manado. Dalam angket ini saya masukkan bentuk-bentuk 
dari TOL 1 seperti *berjalani, *bermalami, *melukiskan, *mempersatukan, 
dan bentuk-bentuk TOL2 seperti *memperbanyaki, *memperbanyakan ber­
sama-sama dengan bentuk yang lumrah berjalan, bermalam, melukis, memper­
sukar, dan memperbanyak. Orang-orang itu ditanya apakah mereka memakai 
bentuk-bentuk ini dalam ujaran mereka. 

Hasil dari angket ini tidak hanya mendukung pembedaan kami, tetapi 
juga mungkin malah memberikan jawaban atas adanya variasi bahasa. Seperti 
kita harapkan, semua responden mengaku memakai kata-kata berjalan, ber­
malam, melukis, mempersukar, dan memperbanyak, tetapi semua juga me­
nolak bentuk-bentuk yang ada pada TOL 1• Mengenai TOL2 , hampir semua 
menolak pemakaian bentuk-bentuk ini. Hanya ada satu responden yang 
mengaku memakai bentuk *memperbanyaki, dan hanya ada dua orang yang 
memakai *memperbanyakan. Karena kedua orang yang terakhir ini berbeda 
dengan enam orang lain dalam kelompok sukunya sendiri, kesimpulan kita 
ialah bahwa pemakaian kata-kata ini lebih bersifat idiolektal dan bukan 
regional. 

Yang sangat menarik dari analisis di atas ialah korelasinya dengan 
bentuk-bentuk yang ada dalam kamus. Poerwadarminta dan Zain mempunyai 
entri untuk bentuk-bentuk di TOL 1: Zain memasukkan "'memperbanyakan, 
tetapi dia tidak memasukkan "'memperbanyaki, sedangkan Echols dan Shadi­
ly dan Poerwadarminta memasukkan kedua-duanya. Karena entri dalam 
kamus tentunya berdasarkan pada data tertulis yang memang ditemukan, 
absennya TOL 1 dan ketidaksepakatan antara Zain dan Echols, Shadily, dan 
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Poerwadarminta mengenai TOL2 harus diartikan bahwa TOL 1 dan TOLa 
tidak mempunyai pijakan yang sama. 

Kalau jaringan analisis kita ini kita jembreng lebih luas lagi, mungkifl 
kita malah akan bisa sedikit memberikan pelita mengenai perbedun bahas •. 
Indonesia dengan bahasa Malaysia. Bahasa Indonesia . dan bahasa Malaysia 
mempunyai leluhur yang sama, tetapi ada perbedun-perbedaan tertentu yang 
khas. Di samping logat dan pemakaian bentuk-bentuk leksikal, kedua bahasa 
ini sering berbeda dalam proses-proses morfologisnya. Dalam kaitannya 
dengan TOL 1 kedua bahasa ini menolak meN-/ frvem)peR-/teR+akar+an. 
Kita tentunya mengharapkan bahasa Malaysia menolak pula beR+akar+i ka­
rena formula ini tidak didapati pada bahasa Indonesia. Akan tetapi, kalau 
saya memahami tulisan Hassan dengan benar, penutur Malaysia tampaknya 
menerima bentuk semacam in i. Menurut tulisan Hassan (him. 109) afiks 340 
(beR- bisa berkolokasi dengan afiks 200 [-i kita] ). Selaras dengan aturan 
ini maka kita dapati (him. 199) kata-kata seperti berbahasi, berbantui, dan 
berdugai (him. 203). Kalau kita tidak salah mengerti dengan cara membaca 
apendiks yang diajukan Hassan 13, juga kita temukan bentuk-bentuk yang 
sama sekali asing dalam bahasa kita. Sebagai aturan umum dalim fonologi 
bahasa Indonesia, akhiran -i tidak dapat bergabung dengan akar kata yang 
berakhir dengan bunyi -i Akan tetapi, dalam apendiks Hassan kita temukan 
cari (him. 201 ), ganti (him. 203), dan janji (him. 207) yang berkolokasi 
dengan akhiran -i sehingga termungkinkanlah bentuk-bentuk mencarii, 
menggantii, menjanjii 

Dalam surat pribadinya mengenai hal di atas kepada saya, Hassan me­
nyatakan bahwa pernyataannya pada halaman 109 itu terlalu umum dan 
bentuk-bentuk yang termasuk TOL 1 juga ditolak di Malaysia. Dengan demi­
kian, kita ketahui bahwa penolakan terhadap TOL 1 melintasi batas kene­
garaan. 

Dukungan terhadap pemisahan antara TOL 1 dengan TOL2 dapat lebih 
lanjut dilihat pada akar kata yang termasuk TOL2 di Indonesia dan Malaysia. 
Kedua bahasa ini memang memiliki imbuhan-imbuhan yang sama, tetapi akar 
kata yang dikenai imbuhan-irnbuhan in i sering berbeda. Bahasa Malaysia, 
misalnya, membolehkan akar kata seperti soal, besar, dan keluar (Hassan, 
him. 99) untuk dibubuhi akhiran -~ sedangkan bahasa Indonesia memilih 
-kan. Karena itu, soali, besari, dan keluari diterima penutur Malaysia, tetapi 
ditolak oleh penutur Indonesia. Saya tidak yakin apakah soalkan, besarkan, 
dan keluarkan, yang diterima oleh penutur Indonesia, sebaliknya ditolah oleh 
penutur Malaysia. 

Bahasa Malaysia membolehkan akar kata jatuh, sudah, dan hampir 
untuk berkolokasi dengan (mem)peR- sehingga terciptalah kata kerja mem-
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perjauh, mempmudah, dan memperhllmpiT (Hassan, him. 94). Bahasa Indo­
nesia juga memiliki imbuhan (mem)peR- serta akar-akar di atas, tetapi kolo­
kasi kedua elemen ini tidak dimungkinkan. 

Dari data di atas dan survei yang kita lakukan terhadap 23 penutur 
Indonesia yang telah kita sebutkan sebelumnya tampaklah keseragaman 
penolakan terhadap TOL2 lebih terbatas pada kebersatuan bangsa Indo­
nesia sebagai pemakai dan pembinil bahasa kita. Di luar batas kebangsaan 
kita tampaknya ada ketidakseragaman yang lebih besar. 

Marilah sekarang kita pertimbangkan bentuk-bentuk yang termasuk 
TOL3. Kalau kita lihat anggota TOL3 seperti ?"'mencantik. ?*pendogangan, 
dan ?"'kegranatan seperti tertera pada bagian Pengantar, kita akan berkata 
bahwa bentuk-bentuk ini niemang rasanya "aneh". Akan tetapi, keanehan 
ini rmnya berbeda dengan keanehan waktu menanggapi bentuk-bentuk 
TOL2 • Rasakan saja, misalnya kedua kalimat ini (1) Sadikun meluasi (TOL2 ) 

kota ini, dan (2) Sadikun mencantikkan (TOL3) kota ini Secara intuitif 
· sangat mungkinlah bahwa kita sebagai- penutur asli akan mengoreksi kalimat 

1 dengan menggantikan meluasi dengan melullskan. Akan tetapi, mungkin 
sekali bahwa kita akan diam saja tatkala mendengar kalimat (2) meskipun 
ada sedikit tanda tanya d~lam benak kita. Tidak mustahil bahwa bentuk­
bentuk di TOL3 ini mula-mula kita tolak, tetapi lama-lama merayap menuju 
ke tingkat yang tolerate dan bahkan dapat pula ke tingkat yang dapat di­
terima segera setelah kita dapat membayangkan dalam situasi-situasi apa 
kata-kata itu mungkin dipakai. Hal ini umumnya ditemukan pada penulis 
yang kreatif yang membutuhkan suatu kata yang tepat, tetapi tidak klise. 

Kalau perasaan kita ini benar, lalu mengapa kita paling tidak meragu­
kan keberterimaan bentuk-bentuk itu? Meskipun penjelasan yang tuntas saya 
&kui belum ada, tetapi saya percaya bahwa ada dua faktor yang meriyebab­
kan hal itu: (1) analogi linguistik, dan (2) persaingan konstruksional. Marilah 
kita ambil bentuk yang ada di bagian Pengantar. 

Bentuk-bentuk seperti ?"'mencantik dalam bahasa Indonesia ada aturan 
umum yang dipakai untuk mengubah kata kerja keadaan (a state verb) men­
jadi kata kerja proses (a process verb), yakni, dengan menambahkan meN­
pada akar kata tertentu. Misalnya, melebar, meluas, dan mengecil Karena 
cantik termasuk kategori sintaktik yang sama dan mempunyai fitur-fitur 
sintatik yang selaras dengan lebar, sebenarnya tidak ada alasan untuk me­
nolak ?*mencantik. Jadi, dalam hal ini penolakan atau keraguan kita terhadap 
kata ini semata-mata berdasarkan pengkondisian morfemik belaka. 

Penjelasan mengenai penolakan atau keraguan ini-barangkali berdasar­
kan kenyataan bahwa ·proses inkoatif ini dalam. bahasa Indonesia bersaing 
dengan konstruksi lain yang lebih umum. B~ntuk jadi+akar kata adalah be-
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gitu umum sehingga bisa diterapkan pada akar mana pun. Dengan demikian 
kita temukan /fldi lebflr, /fldi luas, dan /lldi cantik. ' 

Kecenderungan untuk membiarkan bentuk-bentuk seperti ?•mencantik­
lcan juga berdasar analogi. Ada aturan umum dalam bahasa kita yang membo­
lehkan kita membentuk kata kerja kausatif dari kata kerja proses dengan me­
nambahkan -kan: melebarkan, mengecilkan, dan sebagainya. Jadi, seharusnya 
bentuk ?•mencantiklcan harus diperlakukan sama dengan bentuk-bentuk para­
lel lainnya. 

t'enjelasan keraguan kita sekali lagi dapat ditelusuri pada adanya per­
saingan konstruksional yang lebih umum. Konstruksi saingan yang berbentuk 
bikin/buat + X + a/car seperti bikin Jalcarta cantik, bikin dia lcaya adalah lebih 
terasa ueg daripada ?~ncantikkan Jalcana dan ?•mengayakan dia. 

Mengenai bentuk nominal seperti ?'1entJcangan, kita tidak seratus 
persen menolak karena adanya kecenderungan dalam bahasa kita untuk me­
nerima bentuk peN-an apabila ada kata kerja transitif yang merupakan kata 
kerja perbuatan (action verb). Kita mempunyai pembelian dan pembicaman 
yang dibentuk dari kata kerja perbuatan membeli membicaralcan. Karena kita 
memiliki kata kerja perbuatan mendapngkan (di samping proses berdagang 
dengan perdagangan-nya), sebenarnya ?•pendagangan hanyalah mengikuti 
aturan belaka. Keragu-raguan kita mungkin karena semantik perdagangan 
mencakup baik kesibukan berdagang maupun perbuatan mendagangkan itu 
sendiri. 

Keraguan atau tolakan terhadap bentuk-bentuk seperti ?•memper­
sedikit, ?•berbis (ke sekolah), dan ?•kegranatan dapat pula dijelaskan melalui 
analogi dan persaingan konstruksional seperti digambarkan di atas. Satu hal 
yang tetap masih belum terjelaskan ialah mengapa dalam suatu set hanya 
akar-akar tertentu yang dapat dikombinasikan sedangkan yang lain tidak. 
Mengapa, misalnya, bersepeda ke sekolah dan memperbaiki citra terasa lum­
rah, sedangkan, ?•berbis ke sekolah dan ?•memperjeleki citra sangat aneh. 

Celah Morfologis dan Pengembangan llmu 

Kalau kita ikuti perkembangan bahasa sesuai dengan klasifikasi Fergu­
son atau Haungen, bahasa Indonesia sebagai unsur penyumbang dalam pem­
bangunan bangsa sudah meninggalkan fase seleksi dan fase penulisan. Kita 
sekarang berada pada fase modernisasi, tetapi pada waktu yang sama juga 
masih menangani kodifikasi dalam modernisasi dapat mengandung dua 
faktor yang saling _bertentangan. Di satu pihak, kodifikasi ; mengharapkan 
penutur bahasa untuk tidak menyimpang dari norma-norma yang secara 
konvensional telah disetujui bersama. Di pihak lain, modernisasi mendorong 
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~ 9lblsa 11ntuk mengembangkan bahasanya secara kreatif. Dengan 
kata lain, suatu bahasa bisa berkembang hanya apabila pemakainya mempu­
nyai kebebasan untuk memanipulasi elemen-elernen yang ada di dalam 
bahasa itu, tetapi pada waktu yang sama dia juga tahu sampai sejauh mana 
dia bisa "bermain-main" dengan elemen-elemen itu tadi. Sebaliknya, penge­
lola bthasa terpaksa harus berdiri di atas rel yang sempit karena dia, di satu 
pihak, tidak dapat bertindaf hanya sebagai pengamat dan penyampai des­
kriptif saja, tetapi di pihak lain dia tidak boleh terjerumus ke kubu pres­
kriptif yang hanya akan mematikan daya kreativitas penutur bahasa itu saja. 

Di antara polarisasi ini perlu kita memiliki suatu pendataan ataupun 
penganalisaan yang mendalam mengenai kodrat bahasa itu sendiri, yang saya 
mai<sud tentunya bahasa Indonesia. 

Kalau pembangunan nasional berlandaskan, antara lain, pengembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi modern, pengembangan ilmu dan teknologi 
itu sendiri sedikit banyak berlandaskan pula sesuatu yang lain, yakni, bahasa. 

Sebagian orang berpendapat bahwa pengembangan bahasa untuk 
mengembangkan ilmu adalah sangat sederhana, yakni dengan menambah~ kosa 
kata saja, dan dalam kebanyakan hal penambahan kosa kata ini sering ber­
bentuk ekstrim. Di satu pihak ada orang yang .secara gegabah memungut 
kata-kata asing untuk menggantikan kata-kata asli yang ada dan lumrah di­
pakai supaya kedengaran terdidik, dan di pihak lain ada orang yang bersusah 
payah mengganti kata-kata yang sudah terlanjur populer dengan kata-kata 
asli, hanya karena kata·kata yang sudah populer ini berasal dari Barat. Ka­
dang-kadang yang terjadi ialah kata Barat ini diganti dengan kata.Jawa Kuno, 
kata J awa Kuno ini berasal dari bahasa Sansekedta - dan kita ketahui bahasa 
Sansekerta termasuk bahasa Barat pula! . 

Saya tidak menolak penambahan kosa kata sebagai prasarana untuk 
meningkatkan bahasa Indonesia menjadi bahasa ilmu pengetahuan dalam arti 
yang sebenarnya. Peminjaman dari bahasa daerah maupun bahasa asing adalah 
hal yang lumrah di mana pun juga. Saya hanya ingin menekankan dalam 
rmkalah ini bahwa di samping peminjaman ada cara-cara lain yang bisa mem­
perkaya ·bahasa kita untuk lebih mantap berfungsi sebagai bahasa ilmu. Di 
samping proses akronimisasi yang diperlukan untuk kepadatan bentuk dan 
ekonomi, proses penyingkatan sintaksis yang tak perlu (redundant), pengha­
rapan imbuhan-imbuhan tertentu dalam situasi dan untuk tujuan yang ter­
tentu pula, saya kira penelahaan terhadap unsur-unsur gramatik yang lain 
seperti yang dipaparkan dalam makalah ini perlu pula diperhatikan. 

Dari pembicaraan di bagian Pengantar sampai dengan bagian Ruang 
Lingkup TOLi. TOL2 , TOL3 kita ketahui .bahwa TOL 11 TOL2 , dan TOL3 
memiliki tingkat keberterimaan yang berbeda-beda. Batas antara TOL 1 
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<Jengan TOL2 dan TOL 3 tampaknya sangat jelas: TOL1 tidak .akan dapat 
dimanfaatkan untuk mengembangkan apa pun. Sebaliknya TOL2 dan TOL3 
mempunyai potensi untuk dimanfaatkan, terutama celah-celah yang bersifat 
nominal. 

Bahasa ilmu tidak selalu selaras dengan bahasa sehari-hari. llmu mem­
punyai "bahasa-dalam". (jargon) yang hanya dimengerti oleh orang-orang 
dalam ilmu .itu sendiri. Bentuk-bentuk "bahasa-dalam" ini kadang-kadang 
harus diciptakan dan diberi definisi yang tepat. Dalam menciptakan bentuk­
bentuk "bah~-4alam" inilah TOL2 dan TOL 3 bisa ikut mengambil peranan, 
dan telah dilakukan oleh sementara orang meskipun barangkali tidak dengan 
kesadaran mutlak. Dalam usahanya mencari istilah yang artinya sama dengan 
mence dan ptlUle dalam linguistik, misalnya, Effendy (him. 27) telah mencip­
takan istilah hentilln dan senyapan. Orang awam mungkin sekali akan me­
nolak bentuk-bentuk ini, dan ini terlihat juga dengan tidak dicantumkannya 
kedua kata ini pada kamus mana pun. Dalam Daftar lstilah Fisika yang ditulis 
.oleh H. Johannes dkk. kita temukan istilah percepatan (sudut) angular 
accelaration, perbe:raran (sumbu} axial magntrication, dan kehantaran (elek­
trik) electrical conductivity dan sebagainya. Perbesaran dan kehantaran 
tidak terdapat diOkamus dan percepatan terdapat di Poerwadarminta. Namun, 
orang di luar ilmu fisika barangkali akan berpikir dua kali sebelum dia dapat 
membayangkan kapan percepatan ini dipbkai. 

Celah dalam TOL 3 juga sudah mulai banyak diisi. Waktu orang men­
cari-cari istilah yang mengungkapkan to question (dalam kontrasnya dengan 
to tak ·orang menciptakan mempertanypkan yang sesuai dengan hukum 
(mem)peR-kan yang ada meskipun kata ini tidak terdapat di kamus saat ini. 
Pemakaian istilah pelambatan (neutron) the slowing down of neutrons, pelu­
ruhan disintegration, dan pengutubtin (melingkar) circular polarization dalam 
ilmu fisika hanyalah merupakan pengikutan logika dari kodrat kata kerja 
transitif yang umumnya membolehkan pembentukan kata benda perbuatan 
(action nominals). Perlu dicatat bahwa ketiga kata di atas juga tidak terdapat 
pada kamus. 

Dunia pers dan pengarang tentunya memanfaatkan celah-celah morfo­
logis ini, baik untuk rasa seni, keunikan, maupun ekonominya. Mula-mula 
saya agak "berontak" waktu membaca kalimat Dia betul-betul mengherarii 
keuletan Nyi Ontosoroh, tetapi setelah saya rasa-rasakan, enak juga! 

CATATAN 

1. Sebagian dari tulisan in i merupakan saduran dari tulisan ~aya yang ber­
judul "Morphological Caps in Indonesia" untuk memperingati ulang 
tahun ke-70 Hans Kaehler. GAVA ': Studies in Austronesian Langu-
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anges tl1ld Cldtwes, Rainer Carle dkk {Edt.) Berlin: 'Dietrich ~eimer 
Verlag, 1982. 

2. Dasar penggolongan saya berbeda dengan Verhaar sehinua saya tidak 
menganggap akar seperti baca termasuk akar terikat Bagi saya baca 
adalah akar bebas. 

3. Berbeda dengan Rose, saya percaya bahwa hanya akar yang pada 
nomor (2) lah yang tak berkategori. 8entuk seperti tanam (Rose, him. 
27) harus dianggap sebagai akar bebas dan mempunyai kategori sin· 
taktik/+verbal/. 

4. Fitur /-verbal/ mencakup kategori-kategori sintaktik yang lain yang 
tidak penting dalam makalah ini. 

5. Lihat Dardjowidjojo 1981 mengapa pembagiannya seperti ini. 
6. Saya sadar bahwa bentuk-bentuk seperti ketemu dan kebakar kadang­

kadang dipakai, tetapi saya kira ini pengaruh dari bahasa lain. 
7. Tanda + dan ± masing-masing berarti wajib dan manasuka. 
8. Semua angka di sini har.us dianggap seme·ntara meskipun saya kira per· 

·sentasenya tidak akan berubah banyak. 
9. Banyak bentuk yang ditemukan Roolvink di teks Melayu klasik tidak 

dapat kita terima sekarang; -perjanjikan, pertakuti, perboro!kan dan 
sebagainya. 

10. Karena beR.- yang diikuti akar kata benda berarti milik, 8 1 Sebenar­
nya tidak terbatas. 

11. Kata-kata seperti berhalangan dan bmmggapan tidak termasuk 8 3 
. karena mereka dibentuk dari beR.- . dan akar yang sudah dibubuhi 

. . -"tllf. 

12. Lihat Dardjowidjojo 1978 untuk lebih lengkapnya. 
13. Hassa tidak mendesain apendiksnya dengan jelas sehingga tidak musta­

hil orang bisa salah baca. 
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VOKAL DALAM BAHASA INDONESIA 
SALAH SA TU ASPEK PEMBAKUAN LAF AL 

B. Kamo Ekowardono 
IKIP Semarang 

Penpntar 

Menurut Edaran Umum (hal. 2-3) Kongres Bahasa Indonesia IV ini 
bertujuan memantapkan kedudukan dan fungsi Bahasa Indonesia sebagai 
sarana komunikasi pemerintahan, sarana pengembangan kebudayaan, sarana 
pendidikan dan pengajaran, termasuk pelaksanaan wajib belajar, serta sarana 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern. 

Kemantapan itu antara lain ditentukan oleh tingkat penguasaan Bahasa 
Indonesia oleh masyarakat penuturnya, terutama oleh bangsa Indonesia 
sendiri. 

Dalam kenyataannya, penguasaan bahasa tidak mutlak, tetapi merupa­
kan serentetan jenjang penguasaan bahasa baik secara kuantitatif maupun 
secara kualitatif. Jenjang penguasaan bahasa secara kuantitatif ditentukan atas 
dasar penguasaan unsur bahasa yang dapat dihitung seperti kata dan jenis 
kalimat. Jenjang penguasaan bahasa secara kualitatif dapat diukur atas dasar 
ketepatan dan kefasihan berbahasa, ketepatan bentuk dan pilihan kata atau 
gabungan kata, ketepatan bentuk dan pilihan struktur kalimat, dan luasnya 
penguasaan medan dan nuansa makna (Halim, 1982:2). 

Ketepatan dalam berbahasa dalam berbagai aspeknya itu baru akan 
terwujud apabila berbagai aspek bahasa Indonesia itu sendiri sudah mantap, 
dalam arti telah ada pembakuan dalam berbagai aspek bahasa Indonesia. 
Selama pembakuan belum dilakukan, ketidaktepaian pasti terjadi. 
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Salah satu aspek yang sampai sekarang belum dibakukan adalah lafal 
(Badudu, 1981 :109). Memang harus diakui bahwa lafal adalah aspek yang 
paling sulit dibakukan, mengingat situasi kedwibahasaan yang melatarbela­
kangi pemakaian bahasa Indonesia, yakni pemakai bahasa Indonesia adalah 
juga pertama-tama pemakai bahasa daerah yang merupakan bahasa ibunya 
masing-masing -sehingga lafal bahasa Indonesia d iwarnai oleh la fa I bahasa­
bahasa daera.h. 

Meskipun demikian, itu tidak berarti bahwa bidang 1afal sama sekal i 
tidak dapat dibakukan. Kalau yang dimaksud adalah aspek ciri-ciri prosod i 
(Samsuri, 1978:122) dapatlah diterima bahwa hal itu sangat sulit atau bahkan 
mustahil dilakukan. Akan tetapi, pembakuan lafal yang berkenaan dengan 
aspek konsonan dan vokal pasti dapat dilakukan. 

Salah satu gerakan ke arah pembakuan lafal telah dirintis oleh Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa melalui siarannya di TVRI 
tahun yang lalu yang naskahnya kemudian dibukukan oleh pembawa acara 
(Badudu, 1981 ). Dalam siaran itu telah diadakan pilihan lafal baku tentang 
kata. 

1. Bervok;ll a 
a. Vokal a tidak boleh digantikan (dilafalkan) dengan [e]; misalnya, 

memuaskan, harap, ma/am, dalam, tidak boleh dilafalkan sebagai 
[memuaskan], [har<>p], [malam], [dafam] . 

b. Tidak boleh ditambahkan [h] di depan a dan pada akhir kata seperti 
pada bahasa Sunda; misalnya, ayam, utang, buaya, tiang, gua, rapi, 
musna, tidak boleh dilafalkan sebagai [hayam], [hutang], [buhaya], 
[tihang], [guha], [rapih], dan [musnah]. 

2. Bervokal [a] 
a. Tidak boleh dilafalkan sebagai bervokal [ e] seperti pada bahasa Batak 

dan Toraja (Sa'dang); misalnya, ke mana tidak boleh dilafalkan sebagai 
[ke mana]. 

b. Tidak boleh dilafalkan sebagai [o] seperti pada bahasa Gorontalo; 
misalnya, keterangan, penerangan, berteman tidak boleh dilafalkan 
sebagai [ kotora9an] , [ penora9an] , [ bortoman] . 

3. Berkonsonan t; t tidak boleh dilafalkan dengan menekuk ujung lidah ke 
atas mendekati langit-langit keras seperti pada orang Bali dan Aceh; 
misalnya batuk tidakailafalkan sebagai /batU?/. 

4. Berkonsonan [k] dan [?]; dalam ejaan Bahasa Indonesia kedua konsonan 
itu ditulis dengan k. 
a. Pada akhir suku kata yang berasal dari bahasa Melayu dilafalkan sebagal 
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[?], tetapi jika mendapat akhiran dilafalkan sebagai /k/; misalnya, 
masuk [rn.sU?] - masukan [masukan]. 

b. Pada kata-kata yang berasal dari Bahasa Arab, yang dalam ejaah Van 
Ophuysen dinyatakan dengan ', dilafalkan dengan [?); misalnya, 
makmur, maklum, Nkyat lafalnya [ma?mUr], [ma?IUm], [ra?yat]. 

c. Pada sejumlah kata pungut k dilafalkan sebagai (k] ; misalnya, takdir, 
maksud, alcbar (dari bahasa Arab), teknik, pralctik (dari Baral), pa/clll, 
laksana, seksama (Sansekerta). 

5. Konsonan /h/ yang terletak di antara dua vokal yang sama harus dilafalkan 
dengan jelas, misalnya mahal, pohon, luhur, leher, tetapi yang terletak 
di antara dua vokal yang berbeda dilafalkan dengan lemah, hampir-hampir 
tidak kedengaran, misalnya, tahun, tahu, lihat. Kaidah itu tak berlaku 
untuk .kata pungut, misalnya, mahir, lahir, kohir, sehat, kohesi. Kata-kata 
ini dilafalkan dengan /h/ yang jelas. Selain itu pernah juga disiarkan lafal 
kata singkatan (Badudu, 1981 :162). 

Pada kesempatan ini kami membatasi diri hanya pada masalah lafal 
vokal saja karena mengenai aspek ini, di luar yang sudah pernah disiarkan 
itu, masih terdapat masalah yang cukup mendasar untuk dibahas dalam 
rangka mencari ketepatan lafal kata dalam bahasa Indonesia, yakni sebagai 
berikut. 

a. Apakah lafal vokal dalam suku terbuka dalam kata-kata bahasa Indonesia 
sama dengan dalam suku tertutup? 

b. Apakah lafal setiap .vokal dalam suku tertutup sama saja meskipun sama­
sama pada posisi akhir kata atau sama-sama pada awal kata? Apakah lafal 
setiap vokal dalam suku tertutup di awal kata sama dengan yang ada pada 
akhir kata? 

c. Apakah lafal setiap vokal dalam kata dasar tetap sama apabila terdapat 
sufiks tertentu? 

Bunyi, Fonem, dan Huruf Vokal Bahasa Indonesia 

Dalam penyelesaian masalah akan digunakan prms1p pendekatan fo­
netik artikulatorik berdasa:rkan pendengaran terhadap pemakaian bahasa 
Indonesia ragam resmi. Namun, dalam beberapa hal penentuan lafal baku 
tidaklah mudah sebab - lepas dari pengaruh lafal bahasa daerah - lafal dalam 
bahasa Indonesia resmi pun beragam juga sehingga di sini hanya dapat disu­
guhkan alternatif yang penentuannya terserah kepada kongres nasional ini. 

Di dalam fonetik dikenal apa yang dinamakan vokal sendi (cardinlll 
vowels), yakni seperangkat vokal yang terturun di dalam diagram (biasanya 
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disebut segi empat vokal) berdasarkan sistem artikulasinya, yakAi berdasarkan 
(a) bagian lidah yang berperan dalam menghasitkan bunyi vokal (lidah depan, 
tengah, belakang), (b) ketinggian bagian lidah itu {tinggi, sedang, rendah}, 
dan (c) sikap bibir dalam membentuk lubang dan sempit lebarnya lubang itu 
{bundar, tak bundar, sempit, sedang, lebar). 

Atas dasar itu, dalam bahasa Indonesia terdapat seperangkat bunyi 
vokal atas dasar artikulasinya tersistemkan ke dalam diagram berikut. 

depan tengah belakang 

u 

u 
0 

c 

Diagram int menggambarkan bahwa bunyi-bunyi [i, I, e, £., a] diucap­
kan dengan lidah bagian .depan dalam posisi tinggi yang disertai bibir membu­
ka sempit tak bundar yang berturut-turut merendah disertai sikap bibir tak 
bundar makin melebar (dalam pengucapan [i] paling tinggi, [a] paling 
rendah). Sebaliknya, bunyi-bunyi [u, U, o, ::i,1>] diucapkan dengan lidah 
bagian ·belakang dalam posisi tingg i yang berturut-turut merendah disertai 
bibir membuka sempit yang berturut-turut makin lebar [uJ ke [o] . Bunyi 
[a] diucapkan dengan lidah tengah dalam posi si sedang disertai sikap bibir 

netral. 

Contoh. 
a) tari [tari), taring [tarl9], sore [sore], goreng [gore!J], tempe [tempe], 

dan tempel [tempel] 
b) guru [guru] gurun [gurUn] 

toko [toko] tokoh [tok·~h] 
aki [aki] hati [hati] 

c) emas [ amas] sere [~re] 

Secara fonemis ke-11 bunyi bahasa itu dapat diklaskan ke dalam enam 
fonem, yakni {1) /i/ yang meliputi bunyi [i] dan [I]. (2) /e/ yang meliputi 
bunyi [e] dan [e], (3) /a/ yang meliputi bunyi [a] dan [VJ, (4) /u/ yang 
meliputi bunyi [uJ dan [U]. (5) /o/ yang meliputi bunyi [o] dan [:>], dan 
(6) /~. Keenam fonem itu di dalam ejaan bahasa Indonesia hanya ditulis 
dengan lima huruf, yakni, a. e. ti. u, dan o. 
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Peflliklasan bunyi-ttunyi bahasa itu ke .dalam enam fonem didasarkan 
kepada adanya ·oposisi '81Rantis antara -bia-k-aia ~,mengandung bunyi­
bunyi bahasa tersebut; misalnya, antara ltftt (siifit], 1eret [s£r£t], dan 
sorot [9'1"-~]; sore [sore] dan iere [•e]; gali (gali] dan geli (geli]; tuli 
[tuli] dan tali [tali]; bibi (bibi], babu (babu], bubu dan bobo [bobo]; 
gu"' [guru] dan gani [garu] . 

Bahwa pasangan bunyi [i] dan [I], [u] dan [U], [e] dan [e], serta 
[ o] dan [ :>] masing-masing termasu k satu fonem, ternyata dari d istribusinya 
yang komplementer (Samsuri, 1978:132), seperti terdapat pada tari [tari] 
dan taring [tari9], guru [guru] dan gurun [gurUn], toko [toko] dan tokoh 
[tlk:>h], tempe [tempe] dan tempel [tempEI]. Oposisi pasangan kata itu 
masing-masing disebabkan oleh kehadiran konsonan pada akhir kata kedua 
pada masing-masing pasangan, sedangkan variasi vokal itu terjadi karena 
terbuka dan tertutupnya suku akhir tempat vokal itu berada. 

Dalam pemakaian bahasa, variasi lafal fonem vpkal itu banyak terjadi. 
Misalnya, ada orang yang mengucapkan [tari.!)], ada yang juga mengucapkan 
[tar~]- ada yang mengucapkan (gurun], ada juga yang (gurUn]; ada yang 
mengucapkan [tempe], ada pula yang mengucapkan [tempe]; ada yang 
'mengucapkan [seri], ada yang mengucapkan [seri], ada yang mengucapkan 
[ fonetik] . Variasi lafal yang terjadi bukan hanya yang berupa variasi alovo­
nemis (Verhaar, 1977 :40) semacam itu, yakni variasi di dalam batas foenm, 
melainkan juga variasi yang keluar dari batas fonem, berupa variasi bebas 
(Verhaar, 1977:46-47), seperti pada [telUr] dan [~br]; [dalam] dan 
[dal.>m]; [dii_?atkan] dan [dii9atkan]; makln] dan [ma_?kln]. 

Variasi lafal itu terjadi .karena (1) bagi penutur bahasa yang pertama­
tama disadari adalah beban fungsional bunyi bahasa, yakni bunyi bahasa itu 
menimbulkan perbedaan makna kata atau tidak, sedangkan variasi bunyi 
kurang mendapatkan perhatian; (2) kata-kata bahasa Indonesia pada prinsip­
nya ditulis secara fonemis; bahkan ejaan fonemis yang berlaku pun kurang 
sempurna, (misa1nya untuk fonem /e/ dan /a/ dipakai satu huruf yang sama, 
yakni e) sehingga variasi lafal mudah terjadi. Di dalam Kamus Umum Bahasa 
Indonesia karangan Poerwadarminta, yang diperbaiki oleh Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa (1976), hanya dibubuhkan satu tanda aksen c-:) 
di atas huruf e yang dimaksudkan untuk memberi petunjuk cara melafalkan 
kata bersangkutan. Tentu saja pemberian satu macam tanda untuk dua alofon 
fonem /e/ yang berbeda tidak selalu dapat membantu kamus sebab untuk [e] 
dan [ E] sama saja tandanya. Contohnya, untuk agen dan agenda yang seharus­
nya dibaca (~En] dan [agenda] atau [agenda] (?) diberikan transkripsi 
dengan tanda yang sama, yakni agen dan agenda; begitu juga halnya dengan 
kata e/ektro, elektron, elok, dan sebagainya tidak digunakan petunjuk yang 
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berbeda, yakni (elektro), ('etektron), (Clok). Per~lan yang Yma sebenarnya 
juga terjadi pada huruf vokal i, u, dan o karena tanpa pembedun tanda baca 
akan timbul kesulitan apakah huruf itu dibaca /i/ atau /I/, /u/ atau /U/, dan 
/of atau /'l/. Kesulitan itu tidak hanya terdapat pada cara melafalkan (mem­
baca) fonem/huruf vokal pada suku tertutup, tetapi juga pada suku terbuka, 
seperti apakah lafalnya [ €1ektro] a tau [elektro], [ €1"'7] atau [el,'l?] [seri] 
atau [seri]. (3) Variasi lafal dapat juga terjadi karena penutur bahasa sukar 
melepaskan kebiasaan lafal bahasa ibunya (bahasa daerah), atau (4) karena 
kaidah baku yang dapat dipakai sebagai pedoman melafalkan kata belum 
ada. Oleh karena itu, untuk memperoleh ketepatan dalam melafalkan kata 
perlu adanya kaidah yang dapat dipakai sebagai pegangan kita bersama. 

Kaidah Lafal 

Bunyi bahasa mempunyai kecenderungan untuk dipengaruhi oleh ling· 
kungannya (Samsuri, 1978:131 ). Secara otomatis jika berkombinasi dengan 
(didahului) konsonan [k, X1

, g, n, 9, h] vokal [a] ak;m berujud [bl diucap­
kan dengan lidah belakang); jika didahului oleh konsonan lain yang artikula· 
tornya ujung lidah, vokal [a] akan berupa [a] (a depan), dan jika didahului 
konsonan yang dihasilkan dengan artikulator lidah tengah vokal [a] akan 
berupa [~] tengah. Begitu juga posisi lidah akan berbeda apabila vokal /a/ 
itu berada pada posisi terbuka dan posisi tertutup (diikuti konsonan dalam 
suku kata). Meskipun terdapat perbedaan lafal, perbedaan itu tidak sampai 
menimbulkan kemiripan. dengan fonem vokal lain sehingga tidak ada masalah 
tentang pelafalan fonem/huruf vokal a. Hal ini juga terjadi pada pelafalan 
fonem /a/. Fonem /a/ dan /;,/ dapat berada pada suku terbuka atau tertutup 
tanpa menimbulkan masalah lafal. J ika ada masalah lafal, itu semata-mata 
karena (1) pengaruh kebiasaan lafal bahasa daerah seperti yang dikemukakan 
pada bagian pengantar makalah ini; (2) dalam ejaan bahasa Indonesia, tidak 
dibedakan huruf untuk fonem /e/ dan /a{. · Yang terakhir ini .sebenarnya dapat 
teratasi jika orang mau mencari kata yang bersangkutan di dalam Kamus 
Umum Bahasa lndonesiti karangan Poerwadarminta meskipun masalah lafal 
[ e] dan [ e] tidak terpecahkan dengan menggunakan kamus itu. 

Pada vokal /i/, /u/, /e/, dan /o/ terdapat masalah lafal karena (1) lafal 
vokal-vokal itu pada suku terbuka dan pada suku tertutup pada sejumlah 
kata sama saja, sedangkan pada sejumlah kata yang lain berbeda; (2) pada 
suku tertutup sejumlah kata lafal vokal /i/ mirip dengan /e/, lafal vokal /u/ 
rnirip dengan /o/, yakni diucapkan dengan kerendahan lidah harnpir mende-

1
Dalam Ejun Bahasa Indonesia yang Disempumakan dilambanglcan dengan kh. 
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kati posisi waktu mengucapkan vokal /e/ dan /o/; masing-masing dilambang­
kan dengan [I] dan [U]; (3) lafal vokal-vokal itu pada suku akhir tertuwp 
pada sebagian kata sama dengan lafal pada suku bukan akhir tertutup, sedang­
kan pada sebagian kata yang lain berbeda; (4) oleh adanya sufik -i dan -an, 
lafal vokal pada suku akhir tertutup bentuk dasar menjadi berbeda. 

Secara umum dapat dirumuskan bahwa vokal /i, u, e, of pada suku 
terbuka dilafalkan sebagai [i, u, e, o]. 

Contoh. 

Ini [ini], itu [itu]; bibi [bibi], iri [iri] ;u[o [ufo], uhu [uhu];duku [duku], 
buku [buku]; biru [biru], bau [bau]; enak [ ena?], elok [elo?], pena [penal; 
aore [sore] id~ [ide]; otr:>mat [otomat], odorono [odorono]; bola [bola], 
tobat [to bat] , toko [ toko] ; saldo [said o] , sado [ sado] . · 

Untuk kesederhanaan kaidah, kata-kata seperti seri, elektris, eaok, pori­
pori, Oktober, sebaiknya tidak dilafalkan sebagai [£fEktris], [es:>?], p:>ri-p:iri] 
[ :iktcber]. me lain kan sebagai [ elektris]. [ es:i?], [pori-pori], [Jktobar]. 

Kekecualian terjadi pada /e/ dan /o/ yang terdapat pada suku terbuka 
yang langsung terdapat di depan suku tertutup yang mengandung bunyi [€] 
dan ['] ;vokal /e/ dan /o/ itu dilafalkan sebagai /€/ dan hi juga. 

Vokal /e/ dan /o/ yang terdapat pada suku tertutup dilafalkan sebagai 
/€/ dan j.-;,/, Misalnya, eh [Eh]. ekspor [Eksp-;,r]. ember [£mb£r], es [es]. 
teh [teh]. kenek [kene?], tokek [tokE?], jengkel [iEnkEI], semen [semEn], 
bertengger [bcrtengfr], heres [bee], deret [dErEt], serentet [serentEt]. 
oksidasi [ Jksidasi]. Oktr:>ber [ 'ktobar]. born [b:>m], oncom [ JncJm], 
rontok [nntJk], pokok [p"'lk:>?]. balok [bab?], momok [mJm0?], pemm­
pok (param1))k], rok [rok]. aok [n?], kolewm [koleS'>m]. pengayom 
[~y~m]. . 

Atas dasar itu kata pohon dan mohon harus dilafalkan sebagai [pJhcn] 
dan [rrr.>h::in], bukan [pohon] dan [mohon]. 

Penyimpangan terjadi pada kata seru oh [oh], yang tidak dilafalkan 
sebagai [:>h], karena kata seru mengacu kepada bunyinya. Selain itu, kata 
tempe merupakan kekecualian juga. Kekecualian ini timbul karena suku 
berikutnya berupa suku bervokal /e/ tanpa ditutup konsonan. J ika ditutup 
konsonan, /e/ pada suku di depannya dilafalkan sebagai [ £']. seperti pada 
tempel [tempel). 

Di luar kondisi seperti itu sebaiknya /e/ pada suku tertutup dilafalkan 
sebagai [€]. jadi tempo, tembok, tenda, tenggang, agenda, dan legenda dan 
sebagainya dilafalkan sebagai [tempo]. [ternb;?]. [tenda]. [t~ga91. [!a­
genda], dan sebagainya'ilgar diperoleh kesederhanaan kaidah. 

Kata dos biasanya ~ilafalkan sebagai [dos], hampir tidak pemah se-
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bagai [d'5]. Akan tetapi, ini dapat dipersoalkan. Jika /o/ pada suku akhir 
tertutup pada kata-kata dialog, monolog, pmlog, '/catalog, not (yang dipungut 
dengan cara menghilangkan satu huruf o pada suku akhir dari ejaan kata asli­
nya), /o/ dilafalkan sebagai [ :>), yakni [dial*], [ monol:>k], prolo:lk], 
[katal~] ,[n:>t], mengapa kata dos tidak dilafalkan juga sebagai /d~/. 

Tentang lafal kata pungut yang ditulis dengan menghilangkan salah 
satu huruf vokal dobel dari kata asalnya atau dengan cara menghilangkan 
satu huruf vokal penutup (biasanya e dari bahasa lnggris) memang masih 
perlu dikaidahkan, yakni salah satu dari dua kemungkinan ini. 

a. dilafalkan seperti kata bahasa asalnya, misalnya dos [dUs], dialog [dia­
IUk], monolog [monolUk], prolog [prolUk], '/catalog .{katalUk], not 
[nUt], morfem [m~rflm], fonem [fonlm], grafem [graflm], sistem 
[sistlm], atmosfer [atmosflr], stratosfer [stratosflr]; atau 

b. dilafalkan seperti kata Indonesia yang lain, yakni [d:>s), [dial:>k], [mono­
l:>k), [prol:>k], [katal:>k], [n:>t], [m:>rfem], [fonem], [frafem], sistem], 
[atrncsfer], [strat:>sfer]. 

Khusus kata sistem perlu dipertimbangkan juga bahwa akhir-akhir ini ada 
yang melafalkan secara bahasa lnggris, yakni [sistam) meskipun sebelumnya 
biasa dilafalkan seperti kata Belanda dan ditulis juga sistim. Ejaannya sudah 
dibakukan, yakni dipilih sistem, tetapi lafalnya belum sehingga masalahnya 
menjadi rumit, setelah di dalam Pedoman Ejaan dimasukkan kata bahasa 
sumbernya, bukan hanya yang bahasa Belanda (systeem), tetapi juga yang 
bahasa lnggris (zystem). · 

Pada prinsipnya vokal /i/ pada suku tertutup dilafalkan dengan lidah 
lebih rendah dari [i] pada suku terbuka, yakni sebagai [I], yang lafalnya 
menyimpang, yakni /i/ dilafalkan sebagai [I], cukup banyak. Bahkan dalam 
posisi suku kata bukan akhir, jika suku kata itu ditutup konsonan /n, m, n, 
n/, lafal /i.' pada suku tertutup itu ialah sebagai [i], kecuali kata-kata yang 
berasal dari Barat lafalnya [I]. Contoti : 

a. Pada Suku Akhir Tertutup 

mendidih [mendidlh], ditagih [ditagJh), diraih [diralh]; kubik [kub~k], 
adik [adI?], pekik [pekl?], pelik (pell?], baik [balk] , naik [nalk.], 
munafik [munafl\], taufik [taUflk] ; mobil [mobll], labil [labll], cicil 
[ciclf], andil [andll], dim [dim] , rahim [rahim], hakim [haklm], 
/alim [lalim]; ambin [ambln], cincin [cincin], jin [iin]. lain [laJn]; 
tabib [ tablb], kadip [ kadlp], gip [&IP], waiib [ wajib] ; bibir [bib Ir], 
kincir [ k inclr], kincir J kine Ir], pandir [ pandlr], musajir [ musafir] ; 
-/rabis [ habls], karcis [ karcls], kuclis [ kudls ),Omanggis [ manggls ]'; orbit 



391 

[orbit], buncit [bunclt], gigit [gigit], kait [kalt]; arif [arlf] 
Yang menyimpang (/if pada suku akhir tertutup dilafalkan sebagai f ij ); 
lebih, cih, sedih, pedih, pipih, kasih, bersih, putih; jijik (jiji?], bisik [bisi?) 
cantik, tragik, pedagogik, klik, dinamit, mimik, panik, piknik, klinik, 
lirik, asyik, kritik; huruf k dilafalkan [k]; 
kecil, usil, pensil; 
'/ic:in, abidin, (akronim atas biaya dinas), bonbin; 
tante gir [ tantegir] (=tante girang); 
jip, prinsip; 
tragis, meringis, pesimis, optimis, dinamis, remis, manis, teknis, tropis, 
grafts, JO/is, krisis, {Jersis, matematis, otomatis, dramatis, organis, filosofis, 
mogis, politis, dan kata-kata lain yang menyatakan sifat; '/credit, mencicit, 
pailit, dinllmit, entemit, sipit, sit. 

b: Pada Suku T ertutup yang Bukan Suku Akhir 

a) /i/ yang ditutup dengan konsonan [m, n, n, 9] dilafalkan sebagai [i]. 
Contoh: 
imbalan, imbang, imbauan, imbuhan, impas, impian, imbas; timbul, 
timbang, timpang, simpul, simpan, rimba, bimbang, simpang, rimbun, 
bimbing, simbul, himpun, timba, indah, Jnjil, indra, individu, injak, 
induk, indung; 
bintang, cinta, dinda, minta, pintu, pintal, pindah, merintih, rintik­
rintik, rintis, sinting, tinta, tinju, tinja, lnggris, ingkar, ingsut, bingkai, 
bingkis, hinggap, jingga, kongkong, linggis, minggu, meninggal, pinggul, 
pinggang, ringgit, ringkas, ringkik, ringkus, singkat, singkir, tinggal, 
tinggi, tingkah, tingkat; 

b) Pada kata-kata pungut /i/ yang ditutup dengan konsonan [m, n, n, 9] 
dilafalkan sebagai [I]. 
Contoh: 
imperialis, impor, imperatif, improduktif,· infantri, infeksi, inrdtrasi, 
influensa, infonnasi, ingpeksi, instruktur, insinyur, inspirasi, instalasi, 
insting, instruksi, instrumen, integral, intelek, intensif, inten / intenj, 
internat, intemasional, interpretasi, intransitif, intervensi, invalid, 
injeksi 

Akan tetapi, tidak semua kata pungut memiliki lafal seperti pada b). Kata­
kata pungut itu dilafalkan seperti kata Indonesia asli, seperti pada a). 
Contoh: implikasi, indikasi, insan, intim, inpik, Indian. Kebanyakan di­
lafalkan seperti b). 
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c. /i/ yang tidak ditutup dengan konsonan [m, n,n, 9) dilafalkan sebagai [I] . 
Contoh: lbnu, ihnar, hikmat, ilmu, irjen, istimhat, istimewa, isti.adat, 
liskamling, fitnah. Kaidah lafal /u/ sama seperti /i/, yakni seperti berikut. 

a) Pada suku tertutup /u/ dilafalkan sebagai /U/, kecual i beberapa kata /u/ 
dilafalkan sebagai /U/. 
Contoh: 

dituduh [ditudUh], acuh [acU h], batuk [batU?), /auk [laU?}, kabul 
[kabUI], tanggul [tangUI], umum fumUm], kagum [kagUm], sabun 
[sabUn], racun [racUn), hU:lup [hidUpL gugup [gugUp], kabur 
(kabUr], hancur [hancUr), al'US [arUs) , ratus [ratUs] , kabut [kabUt) , 
badut [badUt] ; 
Perkecualian : (/u/ dilafalkan sebagai [ u]) 
huh, tujuh, sepuluh, penuh, sibuk, busuk, kikuk, bonus, buruk, den­
tum, parfum, mumur, bagus, rakus, kaktus, kamus, luros, hus, kntikus, 
tipus, sus, khusus, infus, HUT, prof, struktur. 

b) Pada suku yang bukan akhir /u/ yang ditutup dengan konsonan [m, n, 
n, n] dilafalkan sebagai /u/, tetapi jika konsonan penutup itu konsonan 
penutup itu konsonan lainnya, dilafalkan sebagai /U/. 
Contoh : 
umbi [umbi], umbut [umbUt], umpan [umpan], tumpang [tumpan), 
tumpul [tumpUI], sumbat [sumbat}, sumbang [sumb_!)], undi [undi], 
undur [undUr), unggul [u11gUI] , hunjam [hunjam] . 
Yang lafalnya /U/ ialah ultima [Ultima], ultimatum [Ultimatum], 
ultra [Ultra] , urbanisasi [Urbanisasi]. 

Yang dibicarakan itu adalah lafal vokal pada bentuk dasar. J ika bentuk 
dasar itu mendapat akhiran - i atau - an, lafal vokal /i/ dan /u/ pada suku ter­
tutup pada akhir bentuk dasar itu bukan [I] dan [U], melainkan [i] dan [u] 
sebab konsonan penutup suku akhir bentuk dasar itu sekarang berpadu 
dengan akhiran - i atau -an sehingga suku-kedua bentuk berakhiran itu men­
jadi terbuka. Contoh : asin [asln], asinan [asinan], diasini [diasini], akhir 
[aXir], akhrian [aXiran], diakhiri [ diaXiri], hU:lup [hid Up], kehU:lupan 
[kehidupan], dihU:lupi [dihidupi], minum [minUm], minuman [minuman], 
diminumi [diminumi]. 

Akhiran -i tidak mengubah lafal vokal /e/ dan /of yang terdapat pada 
suku akhir tertutup pada suku terbuka atau tertutup yang langsung di depan­
nya. Lafalnya adalah [e] dan [:i). 
Contoh : 
heres [beres]; memberesi [memberesi] 
tetek [tete?] , meneteki [menete?i] 
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kotor [k3t:>r], mengotori [m~n:>t~i] 
tokoh [ t*':>h], menokohi [ m~n:>k :>ti i] 

Lafal sebagai [me9otori], [~okohi],[ mernberesi], dan [rmnete?i] tidak 
pernah kami dengar. Akan tetap i, jika kata itu berakhiran -an, lafal [e] dan 
[ e] serta [ o] dan [ :>] sama-sama hid up dalam masyarakat, yakni 
keberesan [ k:lberesan] a tau [ kaberesan ] 
ketetekan [ ketete? an] a tau [ kct€t€? an] 
kotoran [ kotoran] a tau [ k'toran ] 
pertokohan [P3ftokohan] atau [pertckchan] 

Kedua cara pelafalan itu sarna-sama berasalan. Pelafalan dengan [ e] 
dan [ o] berdasar pada kaidah lafal /i/ dan /u/, sedangkan lafal [ €] dan [ :>] 
dilakukan berdasar pada kaidah lafal /e/ dan /o/ pada kata berakhiran -i. 
Mana yang akan dipilih sebagai kaidah lafal yang baku terserah kepada 
kongres, hanya saja perlu dipertimbangkan bahwa pelafalan /e/ dan /o/ 
dengan [€] dan [:>] pada suku akhir tertutup dan suku terbuka atau tertutup 
di depannya mengikuti kaidah yang lebih sederhana. 

Kesimpulan dan Saran 

Fonern atau huruf vokal bahasa Indonesia tidak selalu sama lafalnya. 
Hanya pada kata-kata yang suku-sukunya terbuka lambang untuk fonem, 
huruf, dan bunyi atau lafalnya sama, kecuali untuk e dan o. Pada kata-kata 
yang mengandung suku tertutup lambang fonem, huruf, dan bunyi atau 
lafalnya tidak selalu sama. Lafal fonem atau huruf vokal pada suku tertutup 
itu pun tidak seragam meskipun dapat dikaidahkan. Posisi suku tertutup itu 
pada akhir kata atau bukan akhir kata pun berperanan dalam cara pelafalan 
kata. Begitu adanya akhiran -i dan -an. Oleh karena itu, fonem/huruf vokal 
dalam bahasa Indonesia merupakan salah satu aspek yang penting dalam pem­
bakuan lafal. 

Langkah yang dapat ditempuh pertama-tama ialah menentukan pela­
falan fonem/huruf yang dianggap baku. Dengan kata lain, kaidah lafal baku 
perlu ditentukan. Selanjutnya, karena lambang bunyi dan huruf vokal pada 
suku terbuka sama, kecuali untuk e dan o, untuk tiap-tiap kata yang me­
ngandung suku tertutup perlu diberikan transkripsi lafalnya di dalam kamus 
bahasa Indonesia. 
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NONKALIMAT DI DALAM RAGAM TULIS ILMIAH 
BAHASA INDONESIA: SEBUAH STUDI KASUS 

Yayah B. Lumintaintang 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 

Pendahuluan 

Makalah ini menyajikan sebuah studi kasus yang datanya diambil dari 
hasil penelitian yang diperoleh pada tahun 1981. Hasil penelitian itu adalah 
sebuah deskripsi tentang ciri-ciri pola kalimat dasar bahasa Indonesia ragam 
tulis fungsional, yaitu ragam tulis ilmiah dan ragam tulis ilmiah populer 
(Lumintaintang, 1981 ). 

Penelitian yang telah dilakukan itu bertolak dari hipotesis bahwa bahasa 
Indonesia ragam tulis fungsional mempunyai ciri-ciri khas dalam hubungan 
dengan pola kalimat dasarnya yang membedakannya dari bahasa Indonesia 
ragam tulis ilmiah populer, dan sebaliknya. 

Pendekatan penelitian itu adalah pendekatan sosiolinguistik deskreptif 
dengan tujuan memperoleh gambaran tentang hubungan ciri-ciri pola kalimat 
dasar bahasa Indonesia ragam tulis ilmiah dan ragam ilmiah populer serta jenis 
bidang ilmu dan settingnya (tempat terbitnya). 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik lapangan linguistik struk· 
tural dengan menggunakan bahan pustaka sebagai sumber data, yakni dengan 
mempelajari artikel-artikel (karya tulis ilmiah dan ilmiah populer) di dalam 
bahan pustaka yang telah ditentukan sebagai sampel. Sampel itu diolah 
dengan pencatatan dan analisis kalimat demi kalimat yang terdapat di dalam­
nya. 

Populasi penelitian itu adalah bahasa Indonesia ragam tulis fungsional 
yang terdapat di dalam karya tulis ilmiah dan ilmiah populer bidang ilmu 
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pengetahuan alam (lPA) dan llmu pengetahuan sosial (IPS) yang terbit pada 
tahun 1970-1980. Karya tulis itu berupa disertasi, skrlpsi, diktat, dan ma­
kalah; buku teks, majalah; dan buletin. Jumlah populasi yang diperoleh di­
dasarkan atas jumlah populasi yang diperoleh selama kegiatan . survei (2 
minggu) berlangsung di berbagai instansi, lembaga, dan universitas yang 
terdapat di Jakarta, Bandung, dan Bogor. 

Sampe~ penelitian dilakukan secara acak bertingkat dengan melalui 
tiga tahap, yakni berdasarkan jenis publikasinya, tahun terbitnya, dan karya 
tulisnya. Sampel yang telah terpilih secara acak itu lalu diteliti kembali 
dengan memperhatikan latar belakang penulis, seting (tempat terbitnya/ 
dimuat), tahun terbit, dan topik tulisan sebagai variabel. 

Berdasarkan sampel acak serta pertimbangan variabel itu, diperoleh 
kartu data sebanyak 5.457 buah, yang terdiri dari 2.263 kartu data ragam 
ilmiah IPS, dan 767 kartu data ragam ilmiah populer IPS. Jumlah-jumlah itu 
diperoleh dari sampel karya tulis yang mewakili bidang IPA dan IPS atas 
dasar sampel teks dengan cara mengambil setengah halaman teks bagian pen­
dahuluan, setengah halaman teks bagian analisis, dan setengah halaman teks 
bagian kesimpulan. 

Setelah dilakukan analisis data, diperoleh 619 kartu (11,34%) yang 
berisi data nonkalimat. 

Dengan bertolak dari adanya kartu nonkalimat itulah dikembangkan 
hipotesis baru untuk tujuan penulisan makalah ini. Hipotesis itu adalah 
bahwa sebagian ragam tul,is ilmiah bahasa Indonesia tidak memenuhi syarat 
minimum ragam tulis baku. 

Sehubungan dengan penulisan makalah ini, kartu data yang diperguna­
kan adalah kartu data ragam tulis ilmiah IPA dan IPS saja dengan pertim­
bangan bahwa baik ciri-ciri linguistik maupun ciri-ciri nonlinguistiknya lebih 
ketat jika dibandingkan dengan clri-ciri linguistik dan nonlinguistik ragam 
tulis ilmiah populer. Selain itu, data yang dipergunakan adalah data yang 
diperoleh dari karya tulis yang terbit pada tahun 1975-1980 saja dengan 
pertimbangan bahwa pada sekitar tahun itu para penulisnya mestinya telah 
mengindahkan kaidah-kaidah yang tercantum di dalam Pedoman Umum 
Ejaan Bahtua lndonelia y1111g Duempumakan. 

Ragam Bahasa 

Di dalam kehidupan sosial dan kegiatan sehari-hari masyarakat Indone­
sia, baik secara lisan maupun secara tertulis, dipergunakan berbagai bahasa 
daerah, termasuk dialeknya, dan bahasa asing. Bahkan, dalam situasi tertentu, 
seperti dalam keluarga perkawinan campuran, dipergunakan bahasa campur­
an, yaltu campuran antara bahasa Indonesia dan salah satu atau kedua bahasa 
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ibu pasangan perkawinan campuran itu (Lumintaintang, 1980-). Dalam -si­
tuasi kebahasaan seperti itu timbul berbagai ragam atau variasi bahasa, sesuai 
dengan keperluannya, baik secara lisan maupun secara tertulis, yang disebab­
kan oleh latar belakang sosial, budaya, dan bahasa para pemakainya ~tu. 

Yang dimaksud dengan ragam atau variasi bahasa adalah bentuk bahasa 
yang ditandai oleh ciri-ciri linguistik terten!u, seperti fonologi, morfologi, dan 
sintaksis, serta ciri-ciri nonlinguistik tertentu seperti lokasi penggunaannya, 
lingkungan sosial pemakainya, dan lingkungan keprofesian pemakai bahasa 
yang bersangkutan. 

Menurut Dittmar (1978) dan Halim (1979), ada empat buah ragam 
bahasa yang menyangkut ragam tulis dan ragam lisan, yang salah satu di 
antaranya adalah ragam fungsional, yang kadang-kadang disebut juga ragam 
profesional. Yang dimaksudkan Halim dengan ragam fungsional atau ragam 
profesional itu adalah ragam atau variasi bahasa yang dihubungkan dengan 
profesi, lembaga, lingkungan kerja, atau kegiatan tertentu lainnya, yang 
di dalam penggunaannya dihubungkan dengan tingkat keresmian sehingga 
di dalam kenyataannya, antara lain, menjelma sebagai bahasa teknis keprofe­
sian, seperti bahasa di dalam bidang keilmuan. Misalnya, bidang ilmu pertani­
an, ilmu kedokteran, ilmu kimia, ilmu hukum, linguistik, dan ilmu adminis­
trasi, yang dipergunakan sebagai data dalam makalah ini. 

Seperti halnya dengan ragam-ragam bahasa yang lain, ragam bahasa 
fungsional dapat dibagi menjadi ragam lisan dan ragam tulis yang pada dasar­
nya terdiri dari ragam baku dan ragam tidak baku. Ragam baku, menurut 
Halim (1981 :4), adalah ragam yang dilembagakan dan diakui oleh sebagian 
besar masyarakat pemakainya sebagai bahasa resmi dan sebagai kerangka 
rujukan norma bahasa dan penggunaannya. Sehubungan dengan bahasa 
Indonesia, ragam baku merupakan "hasil pembakuan resmi dengan norma dan 
kaidahnya yang dinyatakan secara tertulis dalam bentuk pedoman, karnus, 
dan tata bahasa. 

Sehubungan dengan ragam lisan dan ragam tulis bahasa Indonesia, 
tidak jarang diduga orang bahwa kedua-duanya memiliki kaidah yang sepe­
nuhnya sama, padahal di dalam kenyataannya tidaklah demikian. Ragam 
lisan terikat oleh ruang dan waktu sehingga di dalam penggunaannya, dengan 
pertimbangan ciri-ciri nonlinguistiknya, kelengkapan ciri-ciri linguistiknya 
tidak dituntut sepenuhnya. Lain halnya dengan ragam tulis. Ragam tulis 
baku tidak terikat oleh ruang dan waktu sehingga di dalam penggunaannya 
kelengkapan ciri-ciri linguistiknya dituntut sepenuhnya. Ciri-ciri linguistik 
yang dituntut itu dalam bidang fonologi ragam lisan, misalnya adanya variasi 
penggunaan fonem seperti pada kata-kata fthak dan pihak: ujud dan wujud, 
yang dalam ragam tulis tampak di dalam bidang ejaannya, yaitu penggunaan 
huruf yang tetap tetapi mencerminkan variasi fonem sehingga ejaan yang 
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baku ad~lah pihak dan wu;ud. 
Johannes (1978:2-3) mengemukakan pendapatAya ten tang gay a 

bahasa keilmuan yang pada dasarnya sama pengertianr.ya dengan ragam ba­
hasa fungsional baku. la berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ragam 
tulis fungsional baku adalah ragam tulis yang ditandai oleh ciri-ciri sebagai 
berikut. 

1) Bahasanya resmi; bukan bahasa pergaulan. 
2) Sifatnya formal dan objektif. 
3) Nadanya tidak emosional. 
4) Keindahan bahasanya tetap diperhatikan . 
5} Kemubaziran dihindari . 
6) lsinya lengkap, bayan, ringkas, meyakinkan , dan tepat. 

la menyatakan juga bahwa yang dimaksud dengan ragam ilmiah adalah 
karangan yang mengandung hasil penyelidikan ilmiah, baik yang baru maupun 
yang telah berabad-abad dilakukan . 

Moeliono (1981 :215} mengemukakan bahwa ragam bahasa baku meng­
gunakan istilah keilmuan dan teknis yang tidak ada padanannya di dalam 
ragam subbaku. la menyatakan pula bahwa perbedaan antara ragam baku dan 
subbaku dapat dilihat dari empat segi, yakni 1) segi fonologi , 2) segi morfo­
logi, 3) segi sintaksis, dan 4) segi leksikonnya. 

Berdasarkan' konsepsi para ahli bahasa itu, ragam tulis ilmiah di dalam 
makalah ini dianggap· ditandai oleh dua jenis ciri, yakni ciri linguistik dan 
ciri nonlinguistik. Ciri linguistiknya adalah sebagai berikut. 
1. Kalimatnya lengkap dari eksplisit secara sintaksis. 
2. Kata-kata yang dipergunakan adalah kata-kata baku dan kata-kata yang 

berupa istilah keilmuan dan teknis. 
Ciri nonlinguistiknya adalah sebagai berikut. 
1. lsi karangan bersifat keilmuan dan menyangkut masalah pengetahuan dan 

teknologi. 
2. Pembaca sasarannya sekurang-kurangnya memilik i pengetahuan dasar 

keilmuan dan teknologi, terutama pembaca yang berkecimpung di dalam 
bidang ilmu dan teknologi yang sama atau berkaitan dengan bidang dan 
teknologi yang digarap oleh penulis. 

3. Sistematika, format, dan kelengkapan tulisan, seperti daftar pustaka, 
mengikuti ketentuan yang telah disepakati bersama atau dilazimkan. 

Kali mat 

Sehubungan dengan kalimat ragam tulis baku bahasa Indonesia, bebe­
rapa ahli bahasa mengemukakan P.endapatnya sebagai berikut. 

Alisjahbana (1977:57) menyatakan bahwa yang disebut kalimat adalah 
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"satuan bentuk bahasa terkecil yang mengucapkan suatu pikiran yang Ieng· 
kap". Poerwadarminta (1967:23) mengomukakan bahwa yang disebut kali· 
mat 11dalah "kesatuan bentuk ketatabahasaan yang menyampaikan pikiran, 
perasaan, dan twrat". Mees (1969:28) mengemukakan bahwa kalimat adalah 
"Susunan kata·kata secara teratur, yang menyatakan buah pikiran seorang 
dengan cukup jelasnya yang mengetahui bahasanya". Pernyataan yang dike· 
mukakan oleti ketiga ·ahli bahasa itu tidak dijadikan titik tolak dalam ru· 
musan kalimat dalam makalah ini karena rumusan mereka terlalu umum se· 
hingga tidak memperlihatkan ciri-ciri sintaksis minimum pola kalimat dasar. 

Bloomfield (1933:153-164) menyatakan bahwa kalimat adalah sebuah 
konstruksi ketatabahasaan yang lebih besar dan lebih luas. Demikian pula 
pada dasarnya pemyataan Hockett (1958:199). la menyatakan bahwa kali· 
mat adalah bentuk gramatikal yang tidak merupakan bagian konstruksi 
gramatikal lainnya. Pemyataan kedua ahli bahasa di atas dapat dipergunakan 
sebagai titik tolak rumusan kalimat dalam makalah ini karena rumusan me· 

. reka memiliki syarat minimum pola kalimat dasar. 
· Berdasarkan konsepsi Hockett dan Blomfleld, untuk kepentingan penu· 

lisan makalah ini, yang dimaksud dengan kalimat dapat ditinjau dari segi ke· 
lengkapan unsur sintaksisnya; sebuah kalimat, minimum, harus mengandung 
unsur yang berfungsi subjek dan unsur yang berfungsi sebagai predikat 
(bandingkan, Lyons, 1975 :171); misalnya, kalimat Kategori tipe ditiadakan. 
(S. Prt. 1975:5); kalimat yang memenuhi syarat minimum itu dapat diperluas 
dengan unsur sintaksis lainnya, seperti unsur yang berfungsi sebagai objek 
atau keterangan. Dalam kalimat Penibahan kecil saja dapat menimbulkan 
ketegangan IOlia/ {Obk. Pert. 1977:25) baik subjek maupun predikat juga 
dapat diperluas lagi dengan keterangan, yaitu keterangan subjek dan kete· 
rangan predikat, sehingga menjadi, misalnya, Perubahan kecil saja dalam 
kebfjaksanaan itu dapat menimbulkan ket~ soaial atau Perubahan 
kecil saja dapat menimbulkan ketegangan aolial yang rawan. 

Keterangan predikat dapat berupa komplemen, keterangan waktu, 
keterangan tujuan, keterangan cara, keterangan alat, keterangan kuantitas, 
keterangan syarat, keterangan sebab dan akibat, keterangan perihal, yang 
masing-masing, dalam kalimat majemuk bertingkat, dapat berupa anak 
kalimat. Misalnya, dalam Penyowhan dilllkukan dua kali agar beras benar­
benar btrslh. (Gbh. Pert. 1977 :102); agar beras be111JT-benar berm merupakan 
anak kalimat keterangan tujuan. 

NonkaHmlt di dallln llapm Tulis llmiah ~ Indonesia 

Dengan bertolak dari konsep-konsep tentang kalimat ragam tulis yang 
dikemukakan di atas, berdasarkan hasil analisis data, terbukti bahwa di dalam 
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ragam tulis ilmiah bahasa Indonesia terdapat pemyataan-pemyataan yang 
tidak memenuhi syarat kalimat Indonesia baku karena pemyataan itu tidak 
mengandung kelengkapan unsur kalimatnya. Dengan demikian, pemyataan­
pernyataan itl.J merupakan nonkalimat dan tidak tergolong ke dalam ragam 
tulis baku bahasa Indonesia. Nonkalimat merupakan pernyataan yang ditan­
dai oleh salah satu atau lebih ciri-ciri sebagai berikut: 
1. tidak mengandung unsur yang berfungsi sebagai subjek; 
2. tidak mengandung unsur yang berfungsi sebagai predikat; 
3. berupa anak kalimat pengganti unsur yang berfungsi sebagai keterangan 

predikat, yang ditandai oleh kata-kata hubung aehbtgga, sebab, karena, 
agllT, supaya, meakipun, walaupun, bila, dan apabila; 

4. Berupa unsur yang hanya berfungsi sebagai keterangan penjelas atau kete­
rangan tambahan; 

5. merupakan ungkapan preposisi, yaitu pernyataan yang dimulai dengan 
preposisi seperti mengenai, bagi, da/am, dengan, dan untuk; 

6. dimulai dengan kata hubung setara dan, atau, tetapi, dan sedangkan. 

1. Pemyataan yang Tidak Mengandung Unsur Subjek 

Pernyataan yang tidak mengandung unsur yang berfungsi sebagai sub­
jek kalimat tampak seperti di dalam contoh data berikut. 

J) Dengan demflcian akan membantu para karyawan riaet tehnisi dan peminat 
lain terutama mahasiswa dalam melaksanakan tugasnya (SJ. Mmj. 1975: 
4) 

Pernyataan di atas tidak mengandung unsur yang berfungsi sebagai subjek. 
Oleh karena itu, ia tergolong ke dalam nonkalimat. Dalam ragam tulis baku 
kalimat itu dapat berbentuk sebagai berikut. 

Dengan demflcian, hal itu akan membantu pllTa karyawan riset, teknisi, 
dan peminat yang lain, terutama mahasiswa, dalam melaksanakan 
tugasnya. 

Demikian pula halnya dengan contoh data nomor 2) dan nomor 3) berikut 
ini. Kedua-duanya merupakan nonkalimat karena tidak mengandung unsur 
yang berfungsi sebagai subjek. 

2) Oleh karena itu disebut racun bagi reaktor dan effeknya disebut eff ek 
peracunan. (RPH. Fak. 1976:23) 

Pernyataan di atas dalam kalimat ragam tulis baku berbentuk sebagai ber­
ikut. 

Oleh karena itu, ill disebut racun bagi reaktor dan efeknya disebut 
efek peracunan. 

3) Akan tetapi pada umumnya lebih banyak atau leblh auka bermusyaw11Tah 
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dengan para pemimpin informil desa (community leaders) untuk pengem· 
bangan desanya. (MAS. Sos. 1977:104) 

Pernyataan di atas dalam kalimat ragam tulis baku berbentuk sebagai ber­
ikut. 

Akan tetapi, poda umumnya, mereka lebih banyak atau lebih suka ber· 
musyawamh dengan para pemimpin informal desa (community leaders) 
mengenai pengembangan desanya. 

2. Pemyataan yang Tidak Mengandung Unsur Predikat 

Pernyataan yang tidak mengandung unsur predikat tampak di dalam 
data contoh berikut. 
1) Di samping itu pula Jakarta yang merupakan pusat dari pemerintahan di 

mana seluruh lembaga-lembaga pemerintahan diibukota. (RD. Sos. 1979: 
2) 

Dari kalimat data di atas mungkin dapat diturunkan dua makna sebagai 
berikut. 

a. Penggunaan kata tugas yang di depan unsur yang diduga sebagai predikat 
berlebihan sehingga pernyataan itu dalam kalimat ragam tulis baku dapat 
berbentuk sebagai berikut. 
Di samping itu, Jakarta juga merupakan pusat pemerintahan, tempat ke­
dudukan seluruh lembaga pemerintahan di ibu kota. 

b. Pernyataan di dalam contoh data di atas memang hanya merupakan per­
nyataan yang berfungsi sebagai subjek yang mendapat perluasan. j ika 
demikian halnya, dalam ragam tulis baku pernyataan itu dapat dituliskan 
sebagai berikut. 
Di samping itu, Jakarta, yang merupakan pusat pemerintahan, tempat ke­
dudukan ieluruh lembaga pemerintahan di ibu kota, juga adalah kota ter· 
besar di Indonesia. 

2) Tertinggi di tipe Tl sedang yang terendah pada tipe NE (Mas. Sos. 1977: 
74) 

Data di atas juga merupakan pernyataan nonkalimat karena tidak memenuhi 
syarat minimum sintaksis; pernyataan itu tidak mengandung unsur yang ber­
fungsi sebagai predikat. Kalimat data itu dapat diubah menjadi kalimat ragam 
tulis baku sebagai berikut. 

Yang tertinggi terdapat pada Tipe Tl, se.dangkan yang terendah ter­
dapat pada Tipe NE. 

3. Pemyataan Berupa Anak Kalimat Pengganti Predikat 

Pemyataan yang berupa anak kalimat yal1g berfungsi sebagai pengganti 
keterangan predikat ditandai oleh penggunaan kata hubung sehingga, seb@, 
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k(ll"ena, agar, supaya, bi/a, apabila, meskipun, dan walaupun. Pernyataan itu 
tampak seperti pada contoh data berikut. 

1) Sehingga keyakinan tersebut cukup kuat untuk tetap mendorongnya 
berwaha menurut garis baru. (ES. Ek. 1976:54) 

Pernyataan di atas berupa anak kalimat yang tidak dapat berdiri sendiri dan 
terikat pada induk kalimatnya. Oleh karena itu, pernyataan di atas tidak ter­
gofong ke dalam kalimat ragam tulis baku karena tidak memiliki induk ka­
limat. Di dalam kafimat majemuk bertingkat anak kalimat itu dapat menda­
hufui atau mengiringi induk kalimatnya. Pernyataan di atas dalam kalimat 
baku dapat berbentuk seperti berikut. 

Kita perlu memberi penyuluhan mengenai keyakinan hidup sehingga 
keyakinan itu cukup kuat untuk tetap mendorongnya agar berusaha 
menurut garis baru. 

Demikian pula halnya dengan pernyataan-pernyataan yang t erdapat dalam 
contoh data nomor 2), 3), 4), 5), 6), 7), 8), dan 9) berikut ini. Semuanya 
hanya berfungsi sebagai unsur anak kafimat. 

2) Sebab tahap seleksi untuk sporulasi telah selesai (TR. Fsk. 1980:36) 
Pernyataan itu dalam kalimat baku dapat berbentuk sebagai berikut. 

Tahap berikutnya dapat dimulai sebab tahap seleksi untuk sporulasi 
telah selesai. 

3) Karena teknologi yang diperoleh dari luar belum tentu dapat diterapkan 
di negara kita (SJ. 1975:18) 

Pernyataan di atas dalam kalimat baku dapat berbentuk sebagai berikut. 
Teknologi sendiri perlu dikembangkan karena teknologi yang diperoleh 
dari luar belum tentu dapat diterapkan di negara kita. 

4) Agar usaha menyelamatkan mutu ikan sardine kaleng sampai ke konsumen 
dapat terjamin. (Tl. Perik. 1978:52) 

Pernyataan di atas dalam kalimat baku dapat berbent uk sebagai berikut. 
Kita perlu menjaga agar menyelamatkan mutu ikan sardine ka/eng 
dapat terjamin sehingga sampai kepada konsumen 

5) Supaya semua bayi sejak lahir sampai umur 6 tahun dapat diawasi kese­
hatannya dan diberi pencegahan jangan sampai sakit (AA. Doku. 1976:1 ) 

Pernyataan di atas dalam kal imat baku dapat berbentuk sebagai berikut. 
Pemeriluuaan kesehatan bayi perlu ditingkatkan supay a semua bayi 
sejak lahir sampai berumur 6 tahun dapat diawasi kesehatannya dan 
diberi pencegahan jangan sampai sakit. 

6) Meskipun peningkatan mutu para dosen dan karyawan adalah jelas tidak 
identik deJf8t"' pengembangan.Fakultas. (SD. DKG. 1980:1 ) 

Pernyataan di atas dalam kal imat baku dapat berbentuk sebagai berikut. 



403 

Mutu dosen dan pegawai perlu ditingkatkan me!ktpun peningkatan 
mutu para dosen dan karyawan jelas tidak identik dengan pengembang· 
an f akultas. 

7) Walaupun penggunaan wewenang untuk mengambU keputusan dalam me· 
mecahkan masalah tertentu sebagian terbemr berada di tangan bawahan. 
(M. Peg. 1976:23) 

Pernyataan di atas dalam kalimat baku dapat berbentuk sebagai berikut. 
Tanggung jawab terakhir berada di tangan atasan walaupun penggunaan 
wewenang pengambilan keputusan pemecahan masalah sebagian terbe­
sar berada di tangan bawahan. 

8) Bila masalah berftkir untuk mengidentifisir dan memecahkan rnasalah 
di dalam usahanya menemukan kebenaran. (SS. HK. 1977 :158) 

Pernyataan di atas dalam kalimat baku dapat berbentuk sebagai berikut. 
Dia dapat dikatakan berhasU bila maaalah berpikir untuk mengidentifi· 
kasikan dan memecahkan masaJah di dalam usohanya menemukan 
kebenaran. 

9) Apabila kita membuka lembaran sejarah masa silam dan memperhatikan 
kejadian·kejadian di masa kinL (SD. Ag. 1976:207) 

Pernyataan di atas dalam kalimat ragam tulis baku dapat dituliskan sebagai 
berikut. 

Kita dapat melihat persamaan ciri peristiwa tertentu apabila kita mem· 
buka lembaran sejarah masa silam dan memperhatikan kejadian-kejadi· 
an pada masa kinL 

4. Pernyataan yang Berupa Unsur Keteranpn Penjelas/Keteranpn Tambahan 

Pernyataan yang berupa unsur yang berfungsi sebagai keterangan pen· 
jelas atau keterangan tambahan tampak pada contoh data berikut. 

1) Sesuai kondisi lahannya yang berkadar kapur tinggi sehingga kurang baik 
untuk pertanian. (Ptj. Prt. 1979:8) 

Pernyataan di atas merupakan unsur yang berfungsi sebagai keterangan kali· 
mat. Sesuai dengan fungsinya, sebagai keterangan, dalam ragam tulis baku 
unsur itu tidak dapat berdiri sendiri, ia terikat kepada unsur-unsur lain yang 
berfungsi sebagai subjek dan predikat kalimat. Dengan demikian, pernyataan 
itu tergolong ke dalam nonkalimat. ·Pernyataan dalam contoh data itu dapat 
diubah menjadi bentuk tulis baku sebagai berikut. · 

Daerah itu tidak akan dikembangkan sebagai daerah pertanian sesuai 
dengan kondisi lahannya yang berkadar kapur tinggi sehingga kurang 
baik untuk pertanian. 
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Demikian pula halnya denpn aontlOh data yang tertera dalam nomor 2) dan 
3) berikut. Keduanya merupakan nonkalimat karena hanya merupakan unsur 
yang berfungsi sebagai keteranpn penjelas atau keterangan tambahan saja. 
Dengan kata lain, pernyata&n ltu tklak memenuhi syarat minimum sintaksis. 

2) Terutama terkonaentrr#lkim ,,a rnulut-mulut sungai Cimanuk. (SH. Sdj. 
1979:6) 

Pernyataan ·di atas dalam kalimat baku dapat berbentuk sebagai berikut. 
Pengedukan lumpur ttu ,,,.,tllma terlcon1entrasi p«la mulut-mulut 
Sungai Cimanuk. 

3) Baik bila kita berada dirattlUITllf, dipasar terminal bis, dan tempat-tempat 
umum lainnya. (Peg. KSL. 1978:5) 

Pernyataan itu dalam kallmat baku dapat berbentuk sebagai berikut. 
Kita perlu berluzti-ltati, balk btla kita bf!l'Oda di restaumn, di pasar; 
di terminal bus ""'"Pflll di r...pllt·tempat umum lainnya. 

S, Pernyataan yang Berupa U"lkapan Preposisi 

Pernyataan yang rnerupakan ungkapan preposisi adalah pernyataan 
yang didahului oleli kata depan (preposisi) seperti dengan, mengenai, untuk, 
dan bagi. Pernyataan itu tampak pada contoh data berikut. 

1) Dengan penambahan Na2C0 3 alcan menghambat proses pengendapan 
dalam thickener. (EF. Kein. 1979:22) 

Dari contoh data di atas dapat diturunkan tiga makna sebagai berikut. 
a. Penggunaan preposisi dengan yang mendahului unsur yang diduga sebagai 

subjek berlebihan sehingga pemyataan itu dalam ragam tulis baku mesti­
nya berbentuk sebagai berikut. 

Penambahan Na2C0 3 aklm ~ltambat proses pengendapan dalam 
thickener. 

b. Ungkapan preposisi dengan penambahan Na2C03 bertindak sebagai kete­
rangan alat. J ika demikian, kalimat itu dapat diubah sedemikian rupa se­
hingga pernyataan itu menjadi kalimat ragam tulis baku sebagai berikut. 

Dengan penambahan Na2C03 proies pengendapan dalam thickener 
akan terhambat. 

c. Penggunaan preposisi dt:ngan dalam contoh data mengakibatkan pernyata­
an itu menjadi nonkalimat karena tidak mengandung unsur yang ber­
fungsi sebagai subjek. Dalam kalimat baku tulis pernyataan itu dapat ber­
bentuk sebagai berikut. 

Dengan penambahan Na2C0 3, hasil percobaan itu akan menghambat 
proses pengendtlpfl1I dal8m thickener. 

Dalam pula halnya dengan contoh data yang tertera pada nomor 2), 3), 4), 
dan 5) berikut; sernuanya merupakan nonkalimat. 
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2) Bagi se.orang peneliti, sebagai pedoman perbandingan, perlu bel'hubungan 
dengan yang telah dilakukan sebelumnya. (Sj. Mj. 1975:1-2) 

Pernyataan di atas dalam kalimat baku dapat diturunkan menjadi dua bentuk 
sebagai berikut. 

a. Se.orang peneliti, sebagai pedoman perbandingan perlu memperhati­
kan kegiatan yang telah dilakukan sebelumnya. 

b. Bagi se.orang peneliti, sebagai pedoman perbandingan, kegiatan 
yang telah dilakukan sebelumnya perlu diperhatikan. 

3) Dalam membicarakan perkembangan industri polimer di Indonesia terbatas 
pada industri polimer yang mempergunakan bahan mentah · kayu. (KS. 
Hut. 1980:1) 

Pernyataan di atas dalam kalimat ragam tulis baku dapat berbentuk sebagai 
berikut. 

Pembicaraan mengenai perkembangan industri polimer di Indonesia 
terbatas pada industri polimer yang mempergunakan bahan mentah 
kayu. 

4) Mengenai jumlah warga desa yang memiliki perabotan berupa meja/kursi 
tamu di desa pantai lebih besar dari pad.a di desa pedalaman. (AS. Sos. 
1977:74) 

Pernyataan di atas dalam kalimat ragam tulis baku dapat diturunkan menjadi 
dua bentuk sebagai berikut. 

a. Jumlah warga desa yang memiliki perabotan berupa meja dan kursi 
tamu yang tinggal di desa lebih besar daripada yang tinggal di peda­
laman. 

b. Sehubungan dengan wa~a desa yang memiliki perabotan berupa 
meja dan atau kursi tamu, jumlah waJga yang tinggal di desa lebih 
besar daripada yang tinggal di pedalaman. 

5) Untuk membiarkan kota tumbuh tanpa batas adalah kurang bijaksana. 
(PN. Sos. 1978:60) 

Pernyataan di atas dalam kalimat baku berbentuk sebagai berikut. 
Membiarkan kota tumbuh tanpa batas kurang bijaksana. 

6. Pernyataan yang Dimulai dengan Kata Hubung Setara 

Pernyataan yang dimulai dengan kata hubung setara dan, atau, tetapi/ 
tapi, dan sedang/sedangkan tampak dalam contoh data sebagai berikut. 

1) Dan unit-unit yang kecil tersebut, /ebih mudah untuk dibawa, didaerah­
daerah yang sukar dicapai. IT. Fsk. 1980:17} 

Pernyataan di atas dimulai atau didahului oleh kata dan yang berfungsi se­
bagai kata hubung intrakalimat. Sesuai dengan fungsinya dalam kalimat, 
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kata hubung adalah kata yang menghubungkan dua bentuk yang setara dan 
sejenis di dalam sebuah kalimat. Dal am contoh data di atas kata hubung dan 
berfungsi sebagai penghubung kalimat majemuk setara rapatan. Dengan demi· 
kian, pernyataan contoh data di atas merupakan bagian kalimat majemuk 
setara. Oleh karena itu, pernyataan itu merupakan nonkalimat. Dalam kalimat 
baku tulis pernyataan itu dapat berbentuk sebagai berikut. 

Unit-unit itu kecil dan lebih mudah dibawa di daerah-daerah yang sukar 
dicapai 

2) Atau pada waktu bertutur dengan ragam bahasa formal tiba·tiba diselip-
kannya ragam bahasa informal 

Pernyataan di atas juga merupakan nonkalimat karena pernyataan itu merupa­
kan bagian kalimat majemuk setara rapatan. Dalam kalimat tulis baku dapat 
berbentuk sebagai berikut. 

Orang itu cenderung menggunakan kata·kata asing atau pada waktu 
bertutur dengan ragam formal tiba·tiba diselipkannya ragam bahasa 
informal 

3) Sedang yang disebut pasar Batu Ceper adalah pasar desa yang terletak di 
seberang pasar Tanah Tinggi PJ. Sos. 1978:75) 

Pernyataan di atas adalah nonkalimat karena merupakan bagian kalimat 
majemuk setara berlawanan yang terikat kepada pernyataan sebelumnya yang 
berfungsi sebagai bagian kalimat majemuk setara itu. Dalam kalimat ragam 
tulis baku ia dapat berbentuk sebagai berikut. 

Pasar Blok M terletak di Jakarta Selatan, sedangkan yang disebut pasar 
Batu Ceper adalah pasar yang terletak di seberang pasar Tanah Tinggi. 

4) Tetapi, sekarang ini jumlah ilmiawan yang bekerja menyendiri semakin 
berkurang. (SSD. Sos. 1978:64} 

Pernyataan di atas merupakan nonkalimat. Dalam kalimat ragam tulis baku 
dapat diturunkan dua makna berikut. 
a. Pernyataan itu merupakan bagian kalimat majemuk setara berlawanan 

yang dihubungkan oleh ungkapan penghubung intrakalimat tetapi sehing· 
ga dalam ragam tulis baku ia dapat berbentuk sebagai berikut. 

Kita memerlukan ilmuwan yang mampu bekerja sendiri, tetapi se­
karang ini jumlah ilmuwan yang bekerja sendiri semakin berkurang. 

b. Pernyataan itu merupakan kalimat yang dihubungkan oleh ungkapan peng· 
hubung antarkalimat akan tetapi. Sesuai dengan fungsinya sebagai ungkap­
an penghubung antarkalimat, ungkapan penghubung akan tetapi tidak 
dipakai di tengah kalimat atau pada awal paragraf baru sehingga dalam 
ragam tulis baku pernyataan itu dapat b~rbentuk sebagai berikut. 

... Akan tetapi, sekarang lni jumlah ilmuwan yang bekerja sendiri 
semakin berkurang. 
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Penutup 

Berdasarkan data yang dianalisis itu, dapat disimpulkan bahwa sebagian 
ragam tulis ilmiah bahasa Indonesia merupakan pencampurbauran ragam lisan 
dan ragam tulis bahasa Indonesia. Sebagai akibatnya, sebagian ragam tulis 
bahasa Indonesia tidak memenuhi syarat ragam tulis baku. Ketidakbakuan­
nya itu disebabkan oleh ketidaklengkapan syarat minimum sintaksis bahasa 
Indonesia baku tulis. · 

Di samping ketidaklengkapan syarat minimum sintaksis, terdapat pula 
ketidaktepatan penggunaan ejaan seperti penulisan dengan kata depan di dan 
ke, yang masih dituliskan serangkai dengan kata yang mengikutinya, peng­
gunaan huruf kapital sehubungan dengan jenis sesuatu dan sesuatu yang di­
anggap penting, istilah a tau kata-kata asing yang tidak d igarisbawahi, peng­
gunaan tanda baca, terutama tanda koma sebelum unsur-unsur kalimat lang­
sung, serta bentuk dan pilihan kata. 

Hal-hal yang dikemukakan di atas memberikan kesan yang kuat bahwa 
para penulis kita memerlukan latihan menulis bahasa Indonesia yang baik 
dan benar. 
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PENGINOONESIAAN ISTILAH OLAHRAGA 
(Kasus Majalah Sportif) 

Asvi Warman Adam 
LRKN (Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia) 

Pendahuluan 

Mulai tahun ini, 9 September dijadikan "Hari Olahraga Nasional". Pene­
tapan tersebut memperlihatkan kemantapan tekad pemerintah untuk meng­
galakkan bidang ini di tanah ai r. Sebelumnya telah sering didengung-dengung· 
kan semboyan "memasyarakatkan olahraga dan ... . " 

Apabila olahraga telah berhasil tersebar luas, pelbagai persoalan pun 
akan menanti. Antara lain menyangkut peristilahan dalam sektor ini. J enis 
olahraga yang beredar di Indonesia kebanyakan berasal dari mancanegara. 
Oleh karena itu, istilah-istilahnya pun masih dalam bahasa asing. 

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, sebagai lembaga yang ber· 
wenang, telah mencoba mengumpulkan dan mengindonesiakan istilah-istilah 
olahraga tersebut yang kebanyakan bersumber dari bahasa lnggris. Bekerja 
sama dengan KONI Pusat, badan ini telah menggarap sebuah kamus olahraga. 
Secara perorangan pun, Drs. A. Banta dari Bidang Perkamusan dan Peristilah­
an pada instansi yang sama telah menyusun Daftar Istilah Olahraga (J uni, 
1981 ). Pihak swasta juga tak mau ketinggalan. Ratas WS bersama empat 
rekannya menerbitkan Kamus Lengkap Olahraga yang ternyata "belum Ieng· 
kap" (Desember, 1979). Di samping itu, ketiga gubahan tersebut masih memi­
liki berbagai kekurangan yang perlu diperbaiki dan disempurnakan. 

Ternyata pula pada pedoman yang dikeluarkan Pusat Bahasa terlihat 
haluan untuk menunda pengindonesiaan istilah olahraga yang berasal dari 
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bahasa asing ini. lstilah itu dicomot utuh dan dilafalkan seperti dalam bahasa 
aslinya, misalnya shuttle coclc (PUPI, 1975:26). Hal ini disebabkan istilah 
tersebut mungkin bersifat intemasional atau belum diketemukan padanannya 
dalam bahasa Indonesia (Soekesi dkk, 1978:43). Bridge, smach, hook, back­
hand, hockey, dan outside termasuk dalam golongan di atas. 

Sementara itu kalangan pers sebagai salah satu pihak yang berkepen­
tingan terhadap "komoditi" istilah tersebut untuk dipasarkan kepada para 
pembaca, jelas tak sabar menunggu. Setiap hari, minggu, dan bulan, artikel 
dan laporan olahraga mesti terbit. Oleh karena itu, timbullah persoalan, istilah 
apa dan bagaimana yang akan dipakai? 

Sportif sebagai salah satu majalah olahraga nasional telah mencoba men­
cari jalan ke luar dari kesulitan ini dengan melakukan berbagai ikhtiar. Pel­
bagai upaya sudah dilaksanakan seperti menghubungi Pusat Bahasa dan meng­
undang Anton Moeliono dan A. Latief untuk berbincang-bincang mengenai 
"bahasa olahraga" di depan wartawan Sportif dan Siwo PWI jaya, Desember 
1981. Materi ceramah tak tertulis tersebut ditambah beberapa kamus olahraga 
yang ada (dalam bahasa lnggris) dipergunakan sebagai bekal dalam menanggu­
langi masalah ini. 

Tulisan ini menggambarkan tindakan yang dilakukan dalam mengindo­
nesiakan istilah olahraga selama kami jadi pengelola majalah tersebut (1981 
sampai dengan medio 1983). Sebelumnya beberapa gagasan diketengahkan 
di sini secara eklektis sebagai latar belakang teoritis mendukung penyajian 
makalah ini. 

Pentingnya Penplihan lstilah 

Olahraga dewasa ini tidak saja bersifat nasional, tetapi juga sudah men­
cakup kegiatan antarbangsa. Suatu cabang olahraga dimainkan di suatu 
negara, dipertandingkan pula di kawasan dan benua lain. Selain itu, juga ada 
pertarungan olahraga sejagat, misalnya olimpiade yang tahun 1984 mendatang 
akan diselenggarakan di Los Angeles, AS. 

Dalam rubrik olahraga di surat kabar di Indonesia tentulah peristiwa 
akbar seperti olimpiade LA itu tak lepas dari jangkauan liputan. Selain me­
ngirimkan reporter ke sana, pengasuh media massa di tanah air niscaya sibuk 
mengindonesiakan reportase pesta olahraga dunia itu dari kantor berita/media 
massa asing. 

Sebagai telah diungkapkan di atas, teks yang tliterjemahkan atau dijadi­
kan sumber itu umumnya dalam bahasa lnggris dan, tentunya, dipenuhi isti­
lah yang terdapat dalam bahasa asing tersebut. Di sini terjadilah kontak 
bahasa karena dua bahasa (unsur bahasa) dipergunakan silih berganti oleh 
pemakai yang sama (Wienreich, 1967: 1 ). Risiko dari kontak bahasa adalah 
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timbulnya interferensi, yaitu penggunaan unsur bahasa lain oleh bahasawan 
yang bilingual secara individual dalam suatu bahasa, ciri-ciri bahasa lain itu 
masih kentara (Kridalaksana, 1982:66). Penggunaan istilah shuttle cock tadi 
dalam reportase bulutangkis kiranya dapat dipandang sebagai gejala inter­
ferensi. 

Ciri-ciri lstilah 

lstilah adalah "kata atau gabungan kata yang dengan cermat mengung­
kapkan konsep, keadaan atau sifat yang khas dalam bidang tertentu" (Krida­
laksana, 1982:67), sedangkan pengertian kata dapat dijelaskan dengan mengu­
tip Bloomfield seperti dilakukan Soekesi dkk. (1978:31) sebagai berikut. 
Kata merupakan satu morfem bebas yang dapat digunakan untuk memba­
ngun sebuah kalimat. J adi, dengan kata lain dapat dikatakan bahwa kata­
kata adalah satuan terkecil dari suatu ujaran atau kalimat yang berupa mor­
fem bebas a tau bentuk kompleks". Perbendaharaan kata suatu bahasa disebut 
leksikon, kata sifatnya adalah leksikal. 

Sebagai suatu unsur bahasa, istilah memiliki dua dimensi, yaitu ung­
kapan istilah dan makna istilah. Berikut ini akan diterangkan ciri-ciri istilah, 
yang membedakannya dari unsur bahasa yang lain (Kridalaksana, 1978:53). 

1. Dari dimensi makna 
a. Hubungan antara ungkapan dan makna tetap tegas (monosemantis). 
b. lstilah itu secara gramatikal bersifat "mandiri" alias bebas konteks. 

Maksudnya, makna tidak bergantung dari konteks kalimat. 
c. Makna dapat dinyatakan dengan definisi atau rumus dalam bidang 

yang bersangkutan. 

2. Dari dimensi ungkapan 
a. lstilah itu dapat berupa kata benda, kata kerja, atau kata sifat. 
b. Bangun istilah sepadan dengan kata tunggal, misalnya raket; kata maje­

muk, misalnya tendangan penjuru; kata bersambungan, misalnya ke 
juaraan; kata ulang, misalnya gonta-ganti (home and away); fras 
misalnya pemusatan latihan nasional. 

lstilah selalu berkembang dari waktu ke waktu. Unsur ini termasuk 
dalam sistem terbuka (liste ouverte) (Martinet, 1970: 19-20). Kebutuhan 
baru timbul setiap saat, dan ketika itu pula dibutuhkan rujukan atau pena­
maan terhadap tindakan/gagasan tersebut. Ketika pertandingan beladiri 
masih dilakukan dengan pukulan/tendangan langsung belum dikenal istilah 
pelindung rasa (body protector). Tatkala dianggap perlu alat semacam itu 
untuk melindungi tubuh sesama atlet yang berlaga, diciptakanlah sarana ter­
sebut sekaligus dengan namanya. 

Sebalikn~a dikenal pula sistem tertutup/terbatas (liste fermee) yang 
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terdiri dari morfem terikat (prefiks = awalan, infiks = sisipan, dan sufiks = 
akhiran) dan seperangkat kaidah gramatikal (Soekesi, 1978:1 ). Unsur sistem 
tertutup ini berjumlah batas, sedangkan elemen sistem terbuka tidak terhing­
ga banyaknya karena kata/istilah itu ienantiasa berkembang dari masa ke 
masa sekalipun ada pejabat yang alergi terhadap istilah tersebut. 

Neologi . 

Neologi adalah munculnya suatu unsur leksikal baru dalam suatu bahasa. 
Timbulnya unsur leksikal baru itu diakibatkan oleh perkembangan ilmu pe­
ngetahuan, teknologi, perubahan sosial dan cara berpikir masyarakat (Guil­
bert, 1975:15). Selanjutnya Guilbert mengetengahkan proses pembentukan 
unsur leksikal baru itu yang terdiri dua periode: 
a. tahap produksi, saat penciptaan suatu unsur leksikal baru; 
b. tahap penerimaan, unsur leksikal baru itu telah diterima dan digunakan 

oleh masyarakat. 
Selain dari neologi yang berasal dari bahasa sendiri, juga ada neologi 

pinjaman. Maksudnya, unsur leksikal baru itu timbul melalui peminjaman 
- tanpa bunga - dari bahasa daerah atau bahasa asing. Alasan "berhutang" 
itu adalah: 

(a) 

(b) 

tidak adanya kata dalam bahasa sendiri yang merujuk kepada 
konsep/barang yang d imaksud; 
kata/istilah dalam bahasa sendiri dirasa kurang klop dan kurang 
mantap; 

(c) penolakan dari kelompok masyarakat tertentu terhadap istilah/ 
kata dalam bahasa sendiri yang diciptakan kemudian karena me­
reka - merasa cocok - terlanjur menerima istilah asing yang di­
perkenalkan lebih dulu. (Guilbert, 197 5 :93-95). 

Linguis lain, Hockett (1958:404-405) membedakan dua motivasi 
peminjam kosakata tersebut. 

(a) Motifasi Pengisian Kebutuhan 
Setiap kali timbul hal baru dalam masyarakat, anggota masyarakat perlu 
mencari kata baru yang mengacu kepada hal tersebut. Bila suatu masya­
rakat bahasa menerima hasil kebudayaan bangsa lain, tidak saja barang/ 
paham saja yang diperoleh juga sekaligus nama barang tersebut. 

(b) Motifasi Prestise 
J ika suatu bangsa lain dianggap memiliki kebudayaan yang lebih maju, 
modern, hebat, menakjubkan, orang pun mencoba mengindentifikasi­
kan dirinya termasuk warga bangsa asing tersebut, misalnya dengan me­
makai istilah "cas-cis-cus" itu. 
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Bila diperhatikan dengan seksama, tampak bahwa alasan (a) Guilbert 
sejalan dengan (a) Hockett. Begitu pu la (b) Hockett sen ad a dengan (b) dan 
(c) Guilbert. 

Mirip dengan proses pembentukan leksikal (dalam bahasa sendiri), pro­
ses neologi pinjaman juga terdiri dari dua tahap berikut ini: 

a. Xenisme 
Sebuah kata asing pertama kali masuk dalam bahasa sendiri dengan mem­
pertahankan bentuk dan maknanya, misalnya baseball 

b. Peregrinisme 
Kata yang berasal dari bahasa asing itu telah diterima baik benda maupun 
konsepnya. Contoh: raket (racket). 

Prosedur Pembentukan lstilah 

Menurut Pedoman Umum Pembentukan lstilah (PUPI) ada 7 langkah 
yang dapat diambil secara berurutan dalam membentuk istilah. Langkah itu 
terdiri dari enam pilihan dan diakhiri dengan penetapan yang terbaik dari 
enam kemungkinan tersebut c;lengan prioritas pada urutan yang lebih awal. 
Keenam kemungkinan itu berturut-turut adalah (1) kata yang lazim dalam 
bahasa Indonesia (3) kata dalam bahasa serump un (4) kata· tak lazim dalam 
bahasa serumpun (5) kata dalam bahasa lnggris dan (6) kata dalam bahasa 
asing lain. Dalam memilih istilah yang berasal dari bahasa Indonesia atau 
bahasa serumpun ada 4 persyaratan yang harus dipenuhi, yaitu ungkapan 
tersebut (a) paling singkat, (b) maknanya tidak menyimpang, (c) tidak ber­
konotasi buruk, dan (d) sedap didengar). 

Dalam pembentukan istilah olahraga di Indonesia yang lazim dilaku­
kan adalah langkah kelima yaitu memungut dari bahasa lnggris. Langkah 
ini dapat diajarkan sebagai berikut: penyerapan tanpa perubahan, penye­
rapan dengan penyesuaian ejaan dan lafal, serta penerjemahan. Sehubungan 
dengan itu, dituntut pula empat syarat pada ungkapan asing tersebut yaitu 
(a) lebih cocok (b) lebih singkat (c) memudahkan pengalihan antarbahasa, 
dan (d) memudahkan kesepakatan . 

Meskipun demikian, bukan berarti bahwa tidak ada istilah olahraga 
yang diciptakan dari bahasa Indonesia dan/atau bahasa serumpun. Ambillah 
contoh tekong dalam sepaktakrau Sebutan itu mengacu pada pemain yang 
menduduki posisi terdepan dalam regu sepaktakrau. Di belakangnya, pada 
kiri dan kanan terdapat 2 atlet lagi yang disebut apit kiri dan apit kanan. 
Pada Kamus Umum Bahasa Indonesia gubahan Poerwadarminta (1976:1034) 
kata tekong itu dikatakan berasal dar i. bahasa Cina yang berarti 'nakhoda 

(pada jung)'. Makna kata tersebut kiranya sejalan dengan posisi dan fungsi 
pemain ini. Mungkin yang jadi masalah, benarkah istilah itu berasal dari 
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bahasa Cina? Bukan dari bahasa Malaysia? Atau dari bahasa Melayu Riau atau 
Makasar/Bugis (di negara kita, selain dari DKI, propinsi yang unggul dalam 
cabang olahraga ini adalah Riau dan Sulawesi Selatan). lni bila jadi "PR" 
bagi linguis diakronis. 

Pembentukan lstilah Olahraga di Majalah Sportif 

Uraian !>erikut ini berupa laporan dari kegiatan yang telah dilakukan, 
yang sedang dikerjakan serta yang belum terlaksana di majalah Sponif. Untuk 
memudahkan penjelasan, istilah itu dikelompokkan atas lima bagian: (1) 
narna cabang olahraga, (2) sebutan atlet atau posisi atlet, (3) alat/arena per­
tandingan, (4) istilah teknis (gerakan dalam pertandingan), 5) dan lain-lain. 

1. Nama Cabang Olahraga 

Kami telah membaca "membakukan" nama semua cabang olahraga 
yang pernah dilaporkan di majalah Sportif. lkhtiar ini tidak berhasil 100% 
karena ada istilah yang sulit diterjemahkan atau diserap dengan perubahan 
lafal/ejaan, misalnya bridge. Di bawah ini dapat Anda baca daftar cabang 
olahraga tersebut 

1) dayung 
2) selam 
3) layar 
4) selancar Olahraga perairan/bahari 
5) selancarangin 
6) skiair 

7) terjunpayung 
8) terbanglayang 
9) aeromodeling 

1 O) layanggantung/gantole 
11) radiokontrol 

12) karate 
13) silat 
14) judo 
15) kempo 
16) taekwondo 
17) gulat 
18) tinju 

19) catur 
29) bridge 

Olahraga dirgantara 

Olahraga beladiri 

Olahraga "otak" 



21) 
22) 
23) 
24) 
25) 
26) 
27) 
28) 
29) 
30) 
31) 

32) 
33) 
34) 
35) 
36) 
37) 

38) 
39) 
40) 
41) 
42) 
43) 
44) 

45) 
46) 
47) 
48) 
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sepakbola 
bolavoli 
bolabasket 
hoki 
tenismeja 
ten is 
bulutangkis 
sepaktakrau 
drum band 
softball 
baseball 

tembak 
pan ah 
anggar 
bilyar 
boling 
golf 

atletik (lari, lompat, lembar) 
sepaturoda 
sen am 
binaraga/angkatbesi/angkatberat 
balapsepeda 
renang/loncatindah/poloair 
berkuda 

balapmobil 
balapmotor 
motorcross 
reli 

,- ~-" 
I 4 ~ • ~; I c • 

j 
f 

L-- -- ··-" . ·-- ----
Olahraga regu 

Olabraga regu 

Olahraga sasaran 

Olahraga rekor (tercepat, tertinggi, 
terjauh, terbanyak, terberat) 

Olahraga saran11/olahraga mekanik 

Pembagian cabang olahraga itu lebih bersifat praktis dengan perhitung­
an olahraga segolongan akan banyak memiliki istilah serupa. Klasifikasi ini 
tidaklah terlalu ketat, masih ada kemungkinan pembagian yang lain. Diakui 
pula bahwa pembedaan ini masih mengandung hal yang masih dapat diper­
soalkan. 

Terlepas dari masalah tersebut, yang jelas hampir semua cabang itu 
telah berhasil diindonesiakan, diterjemahkan atau diserap dengan penyesuaian 
ejaan atau lafal. Yang masih dipertahankan utuh adalah softball, baseball, 
golf, bridge, .dan drumband. Hal itu disebabkan belum ditemukannya istilah 
lndonesianya yang tepat. Tahukah Anda. padanan yang cocok untuk bridge? 
Olah raga itu s~ndiri seperti basebizll atau softball belum populer di masyara­
kat. Begitu pula golf. yang dimainkan segelintir elite. Drumband yang digan-
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drungi siswi-siswi Tarakanita dan Al Azhar itu masih ·dieja dengan Jafal asing. 
Alasan lain bagi kami untuk tidak memprioritaskan pengindonesiaan 

istilah itu sederhana saja. Kata·kata tersebut refatif tidak sering muncul dalam 
rubrik olahraga dibandingkan dengan sepakbola, bofavoli atau tenis, misalnya. 

lstilah volley, hockey, rally diserap dengan menyesuaikan ejaannya 
menjadi voli, hoki, dan reli. Konsonan d pada bUytll'd dicopot, tetapi t pada 
start tetap dipertahankan agar tidak menimbulkan keracuan dengan start 
'bintang' (finish telah diubah jadi finis). 

Yang menarik adalah sebuah tumamen olahraga internasional - cuma 
d ii kuti 4 negara - di Jakarta Maret 1983. Bu kan karena nama-nama besar 
di seputar kejuaraan itu (memperebutkan piala Presiden Soeharto, Ketua 
Panitia Penyelenggara Menteri Pariwisata dan Postel, penggunting pita Ny. 
Tien Soeharto, dan penutupan turnamen oleh :Ment.eri Kordinator Polkam). 
Bukan pula karena paling sedikit dua bintang film ikut bertarung yaitu Vivi 
Sumanti dan .Cok Simbara. Yang menjadi berita, tak kurang dari Menteri 
Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi, A. Tahir telah mencanangkan sebuah 
nama untuk olahraga yang selama ini disebut bowling. lstilah yang diperke­
nalkan adalah bola gelinding yang disingkat boling. Apa anehnya bowling 
berubah jadi boling? Keunikannya adalah proses penciptaan istilah itu me­
lalui penerjemahan dan kemudian langsung diikuti dengan akronimisasi! 

Dalam ceramah bulan Desember 1981, Anton Moeliono telah mengusul­
kan nama bola pancang atau bola pin untuk olahraga ini (dalam Kamus lng­
gris-lndonesia Echols-Shadily, 1975:77' selain bola pancang juga dipakai 
istilah bola guling). Usulan yang diajukan tampaknya kurang mendapat sam­
butan. Begitu pula dengan rencana kami untuk menghilangkan w dalam istilah 
bowling sehingga hanya ditulis boling karena w tidak dilafalkan orang Indo­
nesia. Tiba-tiba sekarang istilah boling itu jadi terterima; apakah karena yang 
menciptakannya Pak Menteri? Bukan itu alasannya, menurut hemat kami. 
Boling adalah singkatan dari bola gelinding. Bola gelinding sedap terdengar 
oleh telinga dan absah. Alhasil, perpaduan antara kesedapan dan -mode ini 
membuat istilah boling berhasil masuk khasanah leksikon olahraga nasional. 

lstilah se-pakbola ditulis serangkai, karena gabungan kata itu dianggap 
satu kata seperti halnya mata harl telah ditulis matahari (PUEBIYD, 1975: 
21 ). Begitu pula dengan bulutangkiJ, bolabasket. Menurut hemat kami pe­
rangkaian ini tidak meruuk pen "sistem" an istilah, misalnya dengan me­
nampilkan rumus bola + x (basket, voli, keranjang, gelinding, ... ) yang kedua 
unsurnya (bola dan x) ditulis terpisah. Masing-masing cabang olahraga telah 
menjadi suatu kesatuan yang utuh sehingga namanya pun ditulis serangkai. 

2. Sebutan Atlet dan Posi1i Atlet 

Atlet yang menggeluti suatu jmis olahraga disebut dengan menambah-
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kan prefiks pe di depan cabang olahraga tersebut misalnya petenis, pelari, 
petinju, untuk istilah yang terdiri dari dua suku kata, prosedur ini terterima. 
Akan tetapi, proses ini kurang "lancar" untuk istilah yang lebih dari dua suku 
kata seperti peselancarangin. Pebolabasket kurang pas di telinga. Lagi pula pe 
seyogyanya mengalami persengauan bila ditaruh di depan kata yang diawali 
dengan konsonan p, misalnya pembina, pembantu, pembuat (bukan pebuat). 
ltulah sebabnya masih dipakai istilah atlet atau pemain (atlet selancarangin, 
pemain sepakbola). Kemungkinan lain ialah memakai suftks wan/wati, misal­
nya binaragawan, anggarwati. Bukanlah istilah yang terakhir ini(anggarwati) 
elok di mata dan sedap di telinga. 

Untuk olahraga beladiri impor (Jepang dan Korea) dipakai imbuhan/ 
istilah yang berasal dari negara aslinya seperti karateka, J udoka, Khensi 
(kempo), dan taekwondoin. Kami kurang menganjurl<an pemakaian istilah 
pejudo. 

Di tengah lapangan atlet itu mempunyai sebutan tersendiri sesuai 
dengan posisi dan tugasAnya. Pada sepakbola, misalnya, terdapat kiper alias 
penjaga gflWang, penyerang, dan gelandang. Apakah istilah back ·masih diper­
tahankan ejaannya atau ditulis bek'! Kami sendiri mengusulkan istilah bela­
kang, misalnya kiri-belakang sebagai pengganti back kiri Bukankah selama 
ini telah terterima istilah kiri luar dan kiri dalam. Dalam softball/baseball, 
istilah pitcher dan catcher belum ditemukan padanannya dan agaknya tidak 
mudah ditemukan. Pada · cabang bolavoli, tosser telah dialihkan menjadi 
pe1fKUmpan. 

3. Lapangan dan Alat 

Tidak dijumpai kesulitan dalam mengalihkan istilah tempat pertanding­
an (mungkin karena jumlah istilahnya juga terbatas). Kita kenal ring, lapang­
an, sirkuit, kolam, arena, gelanggang, velodrom, lintasan (sepaturoda), dan 
lain-lainnya. Yang agak merepotkan adalah peristilahan untuk alat yang di­
pakai dalam permainan/olahraga tersebut. Untuk bulutangkis, tenis dipakai 
raket, tetapi untuk tenismeja masih dipergunakan bat. Pada pegolf tentunya 
memiliki club, yakni seperangkat stick 'tongkat pemukul' - yang harganya 
jutaan rupiah. 

lstilah yang lebih sering muncul adalah shuttle cock pada olahraga 
-satu-satunya- yang menjadi kebanggaan kita pada tingkat dunia. Pernah 
dipakai kok, tapi kurang klop. Maestro bulutangkis Rudi Hartono dalam 
serial petunjuk teknisnya di majalah Sportif tanpa ragu-ragu telah memakai 
bo'/a untuk mengacu kepada benda tersebut. Kami sendiri menganjurkan 
pemakaian istilah bulu. Bukankah pada permainan bulutangkis yang dipukul 
dan ditangkis adalah bulu? 
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4. lstllah Teknis 

Kategori inilah yang paling banyak ditemui, yang sebagian besar masih 
dalam bahasa asing. Yang telah diindonesiakan misalnya smes (smash). lstilah 
teknis dalam golf umumnya belum dialihkan, seperti handicap, putting, dan 
green. Pada cabang sepakbola pun belum semua istilah diterjemahkan, seperti 
seuntai gerakan: paUing, moving, dribbling, (giring), shooting (tembak), 
heading (IUlldul), tackling. Terhadap istilah semacam ini ada beberapa ke­
mungkinan yang dapat dilakukan, antara lain, tetap dipertahankan utuh lafal 
dan ejaan, atau dijelaskan dengan parafrasa. Lalu offside, apa pula itu? Anda 
mungkin tahu maksudnya, tapi apa istilah lndonesianya. 

Dalam hal ini bagaimana garis haluan (policy) majalah Sportif? Prioritas 
diberikan kepada olahraga populer atau yang sepatutnya populer. lstilah pada 
cabang-cabang olahraga itulah yang perlu digarap terlebih dahulu. 

S. Lain-lain 

Selain dari pemain dan wasit ada lagi unsur yang aktif dalam suatu per­
tand ingan yakni supporter. J ika diterjemahkan pendukung, agaknya kurang 
mantap, dialihkan penyorak terlalu berlebihan. Jalan ke Juarnya ialah dengan 
mengindonesiakan istilah itu dengan suporter. 

Pihak lain yang juga berperan dalam olahraga adalah team manager. 
lstilah tim manajer atau tim manager seperti yang sering dipakai mediamasa 
jelaslah menyalahi kaidah bahasa Indonesia (Hukum DM). Ungkapan yang 
tepat ialah manajer tim atau manajer regu. Untuk cabang sepakbola yang 
barisan pemainnya disebut kesebelasan, tidak cocoklah istilah manajer regu 
sepakbola. Kami lebih cenderung mengalihkan team manager tersebut dengan 
kata manager saja. 

Masih ada lagi orang di belakang layar yang pantas ditampilkan, yaitu 
coach dan trainer. Bagi orang awam mungkin kedua istilah itu sama saja arti­
nya. Sesungguhnya sebagian komponen makna kedua kata tersebut berbeda; 
coach adalah pelatih teknis sedangkan trainer lebih tepat disebut pelatih fisik. 

Pada wacana di atas telah disinggung tentang nuansa makna. Kasus se­
rupa juga terlihat pada sederetan istilah: kejuaraan, kejurnas, kejurd.a, pekan 
olahraga, tumamen, eksebisi, kejuaraan terbuka (open), grand prix, tour 
(tour de Jawa), pesta olahraga (games), olimpiade, Pia/a /bu Anu (Lady Anus' 
Cup), pertandingan, permainan, eliminasi, sekian besar. 

Sekarang timbul pertanyaan, siapa yang paling "menentukan" dalam se­
buah pertandingan? Tak lain dari pemimpin pertandingan atau wasit ataujuri. 
Dalam sepakbola, seorang wasit didampingi oleh dua orang hakim garis. Apa­
kah istilah hakim garis ini sudah tepat, apakah tidak lebih baik wasit bantu? 

Padanan yang tepat untuk rubber set dan straight set belum kami 
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temukan. Seba Ii knya, runner-up yal'lg sud ah jelas juara II, masih sering 
muncul dalam bahasa aslinya. 

Yang patut dicatat juga adalah penemuan (kembali) istilah peringkat. 
Kata yang dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia Poerwadarminta (1976: 
739) telah "disalib" itu dibangkitkan kembali. Dalam catur, penggunaan 
istilah ini tepat sekali, artinya tidak harus selalu sama dengan nomor. Misal­
nya, Utut Adiyana dalam sebuah turnamen internasional berhasil menduduki 
peringkat kedua. Tidak berarti ini identik dengan "nomor dua". Sering terjadi 
dalam olahraga tersebut, pemain yang berbeda pada suatu peringkat terdiri 
dari beberapa orang. Penentuan urutan juara di antara atlet catur yang mem­
peroleh nilai (point) sama itu dilakukan dengan perhitungan Solkoff atau 
Sonnebor_n Berger. 

Kesi~pulan 

Pembentukan istilah olahraga, yang antara lain dijalankan dengan pen­
terjemahan atau penyerapan istilah, sudah waktunya untuk dilaksanakan 
dengan lebih giat dan terarah. Kerja sama antara Pusat Pembinaan dan ,Pe­
ngembangan Bahasa dengan Menpora, KON I, dan mediamasa yang terlibat 
langsung dalam "pemasaran" istilah olahraga ini perlu ditumbuhkan atau dija­
lin lebih erat lagi. 

Proses penciptaan istilah olahraga itu dikerjakan secara bertahap. Prio· 
ritas diberikan terlebih dahulu pada cabang yang sudah populer, seperti sepak­
bola, bulutangkis, dan bolavoli . Setelah itu, menyusul jenis olahraga yang se­
patutnya populer, sesuai dengan kondisi geografis tanahair kita, yaitu olah­
raga bahari. Permainan tingkat tinggi seperti golf tidak usahlah segera diga­
rap. Meski kita sadari kenyataan bah wa keberhasilan suatu istilah menyelusup 
dalam suatu masyarakat tergantung dari sikap dan penerimaan kelompok pe­
makai bahasa itu sendiri. Jika segelintir elite yang berjalan hilir-mudik di 
padang golf lebih senang memakai istilah asing, apa gunanya istilah cabang 
olahraga ini diindonesiakan. Dengan dilandasi semacam semangat "nasionalis­
me" kebijakan serupa kita lakukan terhadap olahraga beladiri impor (J epang 
dan Korea). J ustru silat yang kita utamakan penanganannya. 

Dari karangan di atas terlihat jelas bahwa upaya pembentukan istilah 
olahraga Indonesia, yang merupakan bagian kecil dari usaha pembinaan dan 
pengembangan bahasa nasional, tidaklah berjalan dengan gampang. Perjuang­
an kalangan pers itu hanya berhasil jika dibantu dan disokong oleh semua 
pihak. "Pembangunan" dan "perawatan" bahasa Indonesia bukan hanya tugas 
dan tanggungjawab Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahua, melainkan 
kewajiban semua lembaga dan golongan. Seluruh lapisan masyarakat seyogj ·a­
nya diajak berpartisipasi dalam mengukuhkan kedudukan bahasa Indonesia 
sebagai "Tuan di negeri sendiri". 
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KAMUS BAHASA INDONESIA SEBAGAI SARANA 
PEMBAKUAN BAHASA SERT A SUMBER ACUAN PENGGUNAAN 
BAHASA YANG BAIK DAN BENAR 

Adi Sunaryo 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 

Pendahuluan 

Latar Belakang dan Masalah 

Bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi dan pendukung kebudaya­
an berkembang sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi (Sunaryo, 
1981; Slametmulyana, 1966). Perkembangan ilmu dan teknologi memungkin­
kan munculnya gagasan-gagasan baru beserta konsep-konsep pendukung­
nya sehingga terdapat pula kemungkinan munculnya kata/istilah baru dalam 
khazanah bahasa. Penambahan kosakata baru dalam khazanah bahasa itu 
menunjukkan bahwa bahasa itu mengalami perkembangan. Perkembangan 
ini dapat berupa dua kemungkinan, yaitu perkembangan yang menuju ke arah 
pemantapan kaidah, fungsi, dan kedudukan bahasa, atau mungkin justru 
sebaliknya. Sehubungan dengan itu, dalam rangka pembinaan dan pengem­
bangan bahasa, kebijaksanaan bahasa yang berencana, terarah, dan terperinci 
mengenai keseluruhan masalah kebahasaan perlu diadakan (Halim, 1976). 
Wujud kebijaksanaan bahasa ini bermacam-macam. Dalam kaitannya dengan 
usaha pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia, pemerintah - dalam 
hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan - telah mengeluarkan dua 
buah buku pedoman, yaitu Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang 
Disempumakan dan Pedoman Umum Pembentukan Jstilah (1975). Usaha 
lain, antara lain, ialah siaran pembinaan bahasa Indonesia melalui radio dan 
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televisi yang diselenggarakan oleh Direktorat Radio dan Direktorat Televisi 
bekerja sama deogan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Usaha ini 
memberikan dampak positif terhadap pembinaan bahasa Indonesia dengan 
sasaran utama masyarakat pemakai bahasa Indonesia. Sejalan dengan itu, 
usaha pengembangan bahasa Indonesia juga telah dilakukan, terutama dalam 
bidang peristilahan Indonesia, yaitu dengan menggali dan memanfaatkan 
unsur-unsur bahasa daerah dan bahasa asing yang telah disesuaikan dengan 
kaidah bahasa Indonesia guna mengungkapkan konsep-konsep baru yang 
muncul yang tidak/belum tertampung dalam konsep makna yang· dimiliki 
oleh kosakata bahasa Indonesia. Dengan demikian, kata-kata baru yang men­
dukung konsep-konsep baru itu akan memperkaya khazanah bahasa Indo­
nesia sehingga bahasa l~onesia dapat lebih mampu melangkah mengikuti 
laju perkembangan ilmu dan teknologi. Perkembangan bahasa Indonesia ini 
patut kita sambut dengan rasa bangga. Namun, kita harus pula memikirkan 
langkah-langkah apa yang dapat kita tempuh guna melestarikan hasil swadaya 
bahasa ini. Salah satu usaha kebijaksanaan bahasa yang dapat kita lakukan 
dalam hal ini ialah mengodifikasikan unsur-unsur bahasa itu. Kodifikasi ini 
dapat menyangkut dua aspek yang penting, yaitu (1) bahasa menurut situasi 
pemakai dan pemakaiannya, dan (2) bahasa menurut strukturnya sebagai 
suatu sistem komunikasi. Kodifikasi yang pertama akan menghasilkan se­
jumlah ragam bahasa dan gaya bahasa, sedangkan kodifikasi yang kedua akan 
menghasilkan tata bahasa dan kosakata yang baku (Moeliono dalam Halim, 
1976:29). Hasil kodifikasi kosakata yang baku, antara lain, dapat berupa 
kamus yang berisikan kosakata yang dianggap baku dengan contoh-contoh 
kalimat dalam bahasa yang baik dan benar. Kamus yang serupa ini dapat 
membantu pemakai bahasa yang ingin meningkatkan pemahaman serta ke­
mampuannya dalam berbahasa dengan baik dan benar. Bahkan, bukan hanya 
dalam berbahasa, melainkan juga dalam pemilihan kata serta bentuk kata 
yang tepat untuk sebuah struktur kalimat yang baik benar. Selain itu, kamus 
dapat pula dipakai sebagai sumber acuan bagi suatu disiplin ilmu untuk men­
cari konsep-konsep makna yang tepat yang diperlukan dalam pembentukan 
istilah yang sejalan dengan arus perkembangan ilmu dan teknologi. 

Pemakai bahasa dapat membuka-buka kamus untuk mencari konsep 
makna kata yang tepat untuk suatu konsep istilah dari bahasa lain. Dari sudut 
ini, kemungkinan sebuah kata dapat mengalami perkembangan makna sehing­
ga memperkaya khazanah bahasa itu dengan konsep-konsep baru yang semula 
tidak ada menjadi ada atau semula tidak dipergunakan oleh masyarakat pe­
makainya menjadi muncul kembali dalam pemaka:ian bahasa. Dengan demi­
~i.an, kamus yang seperti itu dapat dipakai sebagai sarana dalam usaha pem­
oinaan dan pengembangan bahasa serta dapat dipakai sebagai sumber acuan 
dalam penggunaan bahasa yang baik dan benar. 



424 

Mualah yang kita hadapi sehubungan dengan kenyataan yang saya ke­
mukakan itu ialah kamus-kamus bahasa Indonesia. Adakah kemungkinan 
-kamus bahasa Indonesia berperan sebagai sarana pembakuan bahasa serta 
sumber acuan pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar? Kamus 
bahasa Indonesia yang bagalmana yang dapat dianggap baik. 

Tujuan 

Di dalam Undang-Undang Dasar 1945, Bab XV, Pasal 36 dinyatakan 
bahwa bahasa Negara ialah bahasa Indonesia. Sesuai dengan pernyataan itu, 
kodifikasi kosakata yang dipergunakan dalam situasi resmi akan memberikan 
panduan bagi pemakai bahasa Indonesia yang ingin meningkatkan kemampu­
an dan kesanggupannya menggunakan bahasa Indonesia yang baik .clan benar. 
Dalam hal ini, ruang llngkup yang perlu digarap ialah bahasa Indonesia baku 
ragam tulis nasional karena bahasa Indonesia ragam tulis tidak terikat oleh 
ruang dan waktu. Oleh karena itu, ragam tulis ini mencerminkan penggunaan/ 
pemakaian bahasa Indonesia bagi seluruh bangsa Indonesia. Dengan demiklan, 
kodifikasi bahasa tndonesia tulis ragam baku nasional, yang berupa karnus 
bahasa Indonesia baku, ini dapat berfungsi sebagai sarana dalam usaha pem­
bakuan bahasa Indonesia serta sumber acuan bagi masyarakat pemakai bahasa 
Indonesia dalam menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar serta 
sebagai sarana penunjang dalam usaha pembangunan nasional. 

Atas dasar penalaran seperti yang telah saya kemukakan tadi !lerta 
sesuai dengan tema Kongres Bahasa Indonesia IV, yaitu dengan bahasa 
Indonesia klta sukseskan pembangunan nasional, penulisan kertas kerja ini 
bertujuan mengungkapkan fungsi dan peranan kamus bahasa Indonesia baku 
dalam usaha pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia serta peranan 
kamus bahasa Indonesia baku di dalam usaha menyukseskan pembangunan 
nasional. Selain itu, di dalam kertas kerja ini, diusahakan pula memberikan 
gambaran mengenai wujud kamus yang baik untuk bahasa Indonesia sebagai 
salah satu perwujudan kebijaksanaan bahasa yang tertuang di dalam Kete­
tapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia Nomor 11/MPR/ 
1983 tentang Garis-garis Besar Haluan Negara. 

Funpi clan Peranan Kamus 

Kamus bukanlah sekedar sebuah buku, tetapi merupakan hasil kodifi­
kasi bahasa yang menyangkut segala aspek leksikal (Zgusta, 1971 ). Kamus 
bahasa Indonesia berfungsi sebagai petunjuk bagi masyarakat pemakai bahasa 
lndonesta untuk mengetahui seluk-beluk bahasa Indonesia dan sumber acuan 
yang dipakai sebagai pola anutan pemakaiannya, baik dalam segi ejaan, 
bentuk dan · makna kata, serta struktur kalimat. Seberapa jauh fungsi itu 
dapat dipenuhi oleh sebuah kamus sangat tergantung pada tujuan dan sumber 



425 

data penyusunan kamus, yaitu untuk apa dan untuk siapa kamus itu disusun 
serta sumber data yang bagaimana yang dipilih sebagai masukan. · 

Dalam penentuan sumber data ini, ragam bahasa yang dipilih perlu men· 
dapat pertimbangan sebelum kegiatan penyusunan dilaksanakan. Oleh karena 
itu, perencanaan yang mantap perlu dibuat karena hal ini akan menentukan 
mutu dan kegunaan kamus yang akan disusunnya. Dengan demikian, peranan· 
nya pun akan tampak di dalam usaha pembinaan dan pengembangan bahasa. 
Begitu pula mengenai kamus bahasa Indonesia dalam kaitannya dengan usaha 
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. i<amus bahasa Indonesia 
yang baik akan memberikan sumbangan yang positif dalam usaha pembinaan, 
pengembangan, dan pembakuan bahasa Indonesia y.ang sekaligus dapat me· 
nunjang pembangunan nasional. ·- · ··· ·~ , . . 

Sehubungan dengan itu, kamus bahasa Indonesia perlu memiliki syarat· 
syarat sebagai berikut. 

1. Entri yang dibuat di dalam kamus bahasa Indonesia adalah kosakata 
bahasa Indonesia yang memiliki ciri·ciri kebakuan. 

2. Label-label, seperti label kelas kata, pembidangan kata, dan label·labef 
lain yang dapat menunjang usaha pembinaan, pengembangan, dan 
pembakuan bahasa perlu diberikan pada setiap entri. 

3. Batasan yang diberikan untuk setiap entri harus dapat memberikan 
kejelasan makna. 

4. Batasan terhadap entri yang dimuat harus memiliki kesejajaran kategori. 
gramatikal dengan entri yang diberi batasan. 

5. Batasan yang dimuat harus menunjukkan ketepatan makna serta kecer· 
matan bahasa. 

6. , Batasan entri harus dapat menggantikan kedudukan entri di dalam 
contoh pemakaian tanpa mengganggu struktur yang ada. 

7. Contoh·contoh kalimat harus dapat mendukung makna entri. Hal ini 
berarti bahwa makna entri itu sudah dapat diketahui. dari struktur 
yang ada. 

8. Kaidah·kaidah ejaan harus diterapkan dalam penyusunan kamus sejauh 
tidak mengganggu kejelasan di dalam penyajiannya. 

9. Kaidah·kaidah gramatikal harus mendapat perhatian dalam penyusunan 
kamus. 

10. Petunjuk pemakaian kamus perlu d ibuatkan sebagai pengantar dalam 
menggunakan kamus. 
Berkaitan dengan kebijaksanaan bahasa yang dituangkan dalam Kete­

tapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik. Indonesia Nomor 11/MPR/ 
1983, Bab ~V tentang Pola Umum Pelita IV mengenai Kebudayaan,. yaitu 
"pembinaan dan pengembangan bahasa dilaksanakan dengan mewajibkan 
penggun~nnya secara baik dan benar", maka entri dan contoh-contoh 
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kalimat dalam kamus bahasa Indonesia harus mencerminkan penggunaan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar. Dengan demikian, data masukan 
kamus dan contoh-contoh pemakaiannya dalam kalimat harus diambilkan 
dari sumber data pilihan yang disesuaikan dengan tujuan dan sasaran yang 
diharapkan. Kamus bahasa Indonesia yang baik, sebaiknya dapat berfungsi 
sebagai: 

1) buku petunjuk mengenai cara-cara penulisan penyukuan kata; 
2) buku petunjuk mengenai makna kata; 
3} buku petunjuk mengenai pelafalan kata; 
4} buku tata bahasa sederhana; 
5} buku petunjuk mengenai pemakaian kata dalam kalimat dan pemakaian 

kata pada tingkat, bidang, daerah, tertentu; 
6) buku sumber data yang dapat dipilih untuk dimanfaatkan; 
7) kamus sinonim dan antonim; 
8) kamus frasa, ungkapan, dan peribahasa; 
9) kamus istilah; dan 

10) buku sumber ilmu pengetahuan sederhana (Adiwimarta et.al., 1978). 

Oleh karena itu, kamus bahasa Indonesia harus berisikan informasi kebahasa· 
an yang lengkap dengan disertai informasi yang berkaitan dengan etimologi, 
gramatikal, bidang pemakaian, dan informasi lain yang masih dipandang perlu 
untuk ditampilkan sebagai kelengkapan informasi. Kamus semacam ini me­
mang ideal sekali. Namun, dalam perkembangan perkamusan di Indonesia 
dewasa ini, kamus yang dirancangkan dapat memiliki fungsi serta keleng­
kapan informasi yang semacam itu masih belum dapat diwujudkan karena 
penyusunannya memerlukan waktu yang cukup lama, pengarahan tenaga 
yang terampil, penyediaan sarana dan prasarana yang cukup, serta penyediaan 
dana yang tidak sedikit jumlahnya. 

Kam us Bahasa Indonesia Baku 

Tradisi perkamusan di Indonesia sebagai negara yang sedang berkem­
bang menunjukkan keadaan yang berbeda dengan tradisi perkamusan di 
negara·negara maju. Negara-negara maju, seperti Amerika memiliki An Ame· 
rican Dictionary of The English Language; Belanda memiliki van Dale Groot· 
woordenbQok der Nederlandse Taal; Prancis memiliki Gand Larousse. Kamus­
kamus itu merupakan kamus standar atau kamus "besar" yang dapat dipakai 
sebagai sumber penyusunan bagi kamus-kamus lain yang lebih kecil (Krida­
laksana, 1976). 

lndon~Jia, mulh belum memiliki kamus "besar seperti itu. Kita baru 
memiliki ka1T1us«amus yang sifatnya terbatas dengan gaya penampilan serta 
teknik peny11sunan yang berbeda·beda. Misalnya, Kamus Umum Bahasa 
Indonesia su511nan W.J .S. Poerwadarminta (1976} berbeda teknik penyajian-
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nya dengan kamus-kamus lain, seperti Kamus Bahasa Indonesia susunan 
E. St. Harahap (1951 ), Kamus Moderen Bahasa Indonesia susunan Sutan 
Muhamad (tanpa tahun), Kamus Populer susunan Habeyb (1973), dan Kamus 
Intemasional susunan Raliby (1976). Hal ini dapat dipahami karena kemung­
kinan besar (1) dasar motivasi penyusunannya berbeda dan (2) latar belakang 
pengalaman serta kecermatan berpikir yang dimiliki oleh setiap penyusun 
kamus itu tidak sama sehingga menghasilkan sesuatu yang berbeda pula. 
Sebagai contoh, perhatikan kutipan berikut yang memperlihatkan keragaman 
itu. 

(1) Kamus Bahasa Indonesia 
Oleh: E. St. Harahap 
cabai, I. lih. lada, lombok dan lada cina sem. rempah-rempah yang 

pedas. 
cabai, II, nama sebangsa burung. 

(2) Kamus Umum Bahasa Indonesia 
Oleh: W.J.S. Poerwadarminta 
cabai: (1) lada (lombok) sb. capsicum; .- merah (besar), lombok 

biasa, capsicum annum LINN; - rawit, cabai yang kecil-kecil, 
pedas sekali (disebut juga; lada burung, lada cili), Capsicum 
fruatascen LINN; mendapat - rawit, mendapat celaan keras; 
kecil-keci/ - rawit; meskipun kecil, tetapi sangat pemberani; 
siapa makan -. ialah berasa (kepedasan) Pr, 1 siapa yang ber­
buat curang, akan merasai akibatnya; 2 siapa merasa tersindir, 
ialah yang berbuat sebagai yang disindirkan itu. 

Kamus, apabila dilihat dari segi bahasa yang dipergunakan di dalamnya, 
dapat dikelompokkan menjadi tiga macam (Adiwimartaet.al., 1978). 

{1) Kamus dwibahasa, yaitu kamus yang menggunakan dua bahasa, misal­
nya bahasa lnggris dan bahasa Indonesia (atau sebaliknya), bahasa 
Belanda dan bahasa Indonesia atau bahasa Prancis atau bahasa lnggris 
(atau sebaliknya). Dengan demikian, antara bahasa sasaran dan bahasa 
yang digunakan dalam batasan serta penjelasan terhadap bahasa sasaran 
berbeda (tidak dalam satu bahasa). 

(2) Kamus multibahasa, yaitu ka.mus yang menggunakan tiga bahasa atau 
lebih, misalnya I ndonesia-Prancis-1 nggris, Indonesia-Arab-I nggris. 

Pada kesempatan ini, saya ingin membatasi pembicaraan pada kamus eka­
bahasa, yaitu kamus ekabahasa bahasa lndonesia .. Salah satu jenis kamus eka­
bahasa bahasa Indonesia ialah Kamus Bahasa Indonesia Baku ( standar ). 
Kamus ini memuat kosakata yang dianggap baku dalam bahasa Indonesia. 
Begitu pula contoh-contoh kalimat yang dipilihnya sebagai contoh pemakaian 
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yang mendukung makna entri harus memiliki ciri-ciri kebakuan bahasa. 
Dengan kata lain, sumber data dan bentuk kata yang dipilih serta struktur 
kalimat yang dipilih sebagai contoh pemakaian entri diambil dari bahasa 
Indonesia tulis ragam baku nasional, bukan ragam baku regional. Hal ini 
didasarkan atas pertimbangan bahwa kamus bahasa Indonesia baku adalah 
salah satu perwujudan harapan bangsa Indonesia yang dituangkan di dalam 
Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia Nomor 
ll/MPR/1983 Bab IV tentang Pola Umum Pelita IV mengenai Kebudayaan, 
yaitu "pembinaan dan pengembangan bahasa dilaksanakan dengan mewajib­
kan penggunaannya secara baik dan benar". Selain itu, bahasa Indonesia 
tulis ragam baku nasional tidak terikat oleh ruang dan waktu sehingga pe­
makaiannya sangat luas. Hal ini dapat terjadi karena bahasa Indonesia baku 
memiliki sifat kemantapan yang dinamis, yang berupa kaidah atau aturan 
yang tetap. Namun, kemantapan itu cukup terbuka untuk perubahan yang 
bersistem di bidang kosakata dan peristilahan serta perkembangan berjenis 
ragam dan gaya dalam bidang kalimat dan makna (Moeliono dalam Halim, 
1976:29). Hal ini berarti bahwa hasil kodifikasi yang berupa kamus bahasa 
Indonesia baku· dapat berfangsi" sebagai sarana penunjang dalam usaha swa­
daya bahasa. Konsep-konsep baru yang muncul di dalam pemakaian bahasa 
Indonesia dapat dicarikan padanan maknanya secara tepat di dalam kamus. 
Dengan demikian, berarti bahwa kamus bahasa Indonesia baku ikut berperan 
di dalam usaha bahasa Indonesia membenahi serta mengembangkan dirinya 
sebagai sarana komunikasi di dalam kancah kemajuan ilmu dan teknologi 
pada masa kini dan masa yang akan datang. 

Bahasa Indonesia baku apabila kita perhatikan ternyata memiliki ciri­
ciri kelengkapan, yaitu perwujudan struktur yang lengkap baik yang me­
nyangkut masalah bentuk kata maupun yang menyangkut masalah kalimat. 
Hal ini berarti bahwa unsur-unsur pembentuk kata ataupun unsur-unsur pem­
bangun kalimat harus lengkap sesuai dengan pola struktur yang dituntut oleh 
kaidah bahasa Indonesia yang berlaku. Ciri-ciri itu saja masih belum cukup 
menandai kebakuan bahasa. Penggunaan ejaan yang tepat dan benar sesuai 
dengan aturan ejaan yang berlaku ikut pula menandai ciri-ciri kebakuan ba­
hasa. 

Kodifikasi terhadap unsur-unsur bahasa tulis ragam baku nasional ini, 
yang dalam perwujudannya berupa kamus bahasa Indonesia baku, merupakan 
realisasi usaha pemantapan kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia sendiri 
sebagai sarana komunikasi bagi segenap bahasa Indonesia. Hal ini sejalan 
dengan rumusan kebijaksanaan bahasa dalam Politik Bahasa Nasional (Halim, 
Editor, 1976; Slametmuljana, 1966~ dan Ketetapan Majelis Permusyawaratan 
Rakyat Republik Indonesia Nomor ll/MPR/1983 tentang ~aris-garis Besar 
Haluan Negara. Gagasan ini ditunjang pula oleh semangat Sumpah Pemuda 
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28 Oktober 1928. Dengan demikian, ditinjau dari segi kaitan yang kuat antara 
hasil kodifikasi bahasa yang berupa kamus bahasa Indonesia baku dan kebi­
jaksanaan nasional mengenai bahasa, kamus bahasa Indonesia baku memi­
liki peranan yang penting sekali dalam usaha pembakuan bahasa. Di samping 
itu, sebagaimana kamus-kamus yang lain, kamus bahasa Indonesia baku ber­
peran pula sebagai sahabat yang paling setia yang selalu setia membantu kita 
tanpa pamrih apabila kita mengharapkan bantuannya. Kemungkinan besar 
kita akan memperoleh bantuan yang berarti dalam memecahkan kesulitan 
kebahasaan yang kita hadapi, asalkan kita memperlakukannya sesuai dengan 
fungsi yang dimilikinya. Dalam hal ini, masalah yang saya maksudkan adalah 
masalah kebahasaan yang berkaitan dengan kosakata bahasa Indonesia baku 
dan ragam pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar. Sesuatu yang 
baik tentu belum benar dan sesuatu yang benar belum tentu baik. Situasi 
dan kondisi ikut berperan dalam menentukan apakah sesuatu itu memang 
betul-betul baik dan benar. Begitu pula mengenai pemakaian bahasa. Kalimat 
yang baik belum tentu benar karena baik dari segi bahasa belum tentu baik 
dari segi situasi pemakaian tertentu. Situasi dan kondisi lingkungan tempat 
berlangsungnya suatu komunikasi sangat menentukan ragam bahasa yang 
mana yang akan digunakan. Namun, dalam kamus bahasa Indonesia baku, 
kalimat-kalimat baku ragam lisan tidak dipilih sebagai contoh-contoh pema­
kaian entri dalam kalimat. 

Hal ini yang perlu diperhatikan dalam hubungannya dengan kamus 
bahasa Indonesia baku ialah masalah teknik penyusunan definisi yang me­
nyangkut masalah makna yang harus sesuai dengan kategori gramatikal kata 
yang diberi batasan. Sebuah entri yang berkategori verba harus diberi batasan 
yang sejajar, yaitu verba pula. jadi, kalau entrinya berkategori nomina, batas­
annya harus terdiri dari frasa nomina. J ika entrinya berkategori adjektiva, 
batasannya harus berupa frasa adjektiva. Dengan demikian, antara entri dan 
batasan harus selalu terdapat kesejajaran sehingga apabila batasan itu dicoba­
kan sebagai pengganti entri yang diberi batasan di dalam contoh kalimat pe­
makaian entri itu tidak akan mengganggu struktur kalimatnya. Bertalian 
dengan hal ini, ketekunan dan kecermatan berpikir harus dimiliki oleh setiap 
leksikograf. 

Kamus bahasa Indonesia baku harus 'memuat segala aspek kebahasaan 
dan informasi kebahasaan yang selengkap-lengkapnya. Label-label yang me· 
nyangkut masalah kelas kata, pembidangan kata, dan label-label lain yang 
berfungsi melengkapi informasi kebahasaan perlu tercantum di dalam kamus 
pada setiap entrinya. Dengan demikian, kamus in'i akan dapat memberikan 
jalan keluar bagi pemakai kamus dalam memecahkan masalah kebahasaan 
yang dihadapinya. Hal ini berarti bahwa kamus bahasa Indonesia baku dapat 
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dijadikan sumber acuan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar 
bagi masyarakat pemakai bahasa Indonesia. 

Kesimpulan · 

Dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia, kebijak­
sanaan bahasa yang berencana, terarah, dan terperinci mengenai keseluruhan 
masalah kebahasaan perlu diadakan. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang 
Dasar 1945 Bab XV Pasal 36 dan Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat 
Republik Indonesia Nomor I l/MPR/1983 Bab IV tentang Pola Umum Pelita 
IV mengenai Kebudayaan. Salah satu perwujudan kebijaksanaan bahasa ini 
ialah kamus bahasa Indonesia baku. Kamus ini merupakan kodifikasi bahasa 
Indonesia tulis ragam baku nasional sehingga dapat berfungsi sebagai buku 
acuan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar serta sebagai sarana 
pembakuan bahasa Indonesia. Dalam kedudukannya sebagai sa·rana, kamus 
bahasa Indonesia bermanfaat sebagai sarana penunjang dalam swadaya bahasa. 
Kamus bahasa Indonesia berperan sebagai penunjang usaha bahasa Indonesia 
dalam membenahi dan mengembangkan dirinya sebagai sarana komunikasi 
di dalam kancah perkembangan ilmu dan teknologi pada masa kini dan pada 
masa yang akan datang. Dengan demikian, kamus bahasa Indonesia baku 
berperan pula sebagai sarana penunjang keberhasilan pembangunan nasional. 
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BEBERAPA PERMASALAHAN PENGGUNAAN BAHASA INDONESIA 
SEBAGAI BAHASA ILMIAH KEDOKTERAN 

· · -Ahmad W. Pratlknya clan Soemiati Ahmad Muhammad 
fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta 

Pendahuluan 

Sebagaimana tersirat dalam judul, pengkajian penggunaan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa ilmiah kedokteran ini lebih bersifat mengungkap 
permasalahan yang terjadi sehari-hari di dunia kedokteran. Dengan demikian, 
kajian akan lebih menitikberatkan pada penemutunjukan permasalahan yang 
dihadapi, ragam permasalahan yang ada, dan beberapa pilihan yang dapat 
ditempuh bagi pengembangan bahasa ilmiah kedokteran lnctonesia. Pengertian 
bidang kedokteran di sini, di samping meliputi bidang kedokteran (umum) 
manusia, mencakup pula bidang kedokteran gigi, kedokteran hewan dan pe­
ternakan. Di samping itu, sesuai dengan kandungan ilmu yang ada, dalam 
pengkajian ini akan terlihat pula persinggungannya dengan bidang lain, seperti 
biologi, psikologi, bioantropologi, farmasi, dan kimia. 

Kajian ini tidak akan mencakup semua aspek penggunaan bahasa Indo­
nesia sebagai bahasa ilmiah, tetapi lebih menitikberatkan pada masalah tata 
nama dan tata istilah. Struktur kalimat dan gaya bahasa keilmuan walaupun 
bukan tidak penting, tidak ikut dikaji secara khusus dalam tulisan ini. Halter­
sebut didasarkan atas pertimbangan bahwa masalah tata nama dan tata istilah 
merupakan masalah yang cukup mendesak untuk dic:arikan pemecahan di 
dunia ilmiah kedokteran Indonesia. 

Penulis menyadari bahwa dalam kajian ini mungkin ditemukan tinjauan 
kesepihakan dan pertimbangan elon walaupun hal itu sejauh mungkin sudah 
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penulis hindari. Kekurangan tersebut terjad i karena penulis termasuk awam 
di bidang bahasa Indonesia, dan joga karena kesempitan 'kacarnata' pernba· 
hasan penulis sebagai 'orang dalam' kedokteran. 

Landasan 8erpijak 

Sebelurn dilakukan eksplorasi berbagai permasalahan yang rnenyangk ut 
penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa Hmiah kedok teran, akan di ke­
rnu kakan beberapa pokok pikiran yang dijadikan landasan pengkajian ini. 
Landasan berpijak ini per lu diketengahkan , di sampi ng untuk rnembatasi lu as 
pengkajian , juga untu k mengetahu i arah pengkajian dan agar diperoleh hasi l 
kajian yang bayan dan kons isten. 

Pokok pikiran pertama ialah yang menyangkut fungsi bah asa sebagai 
bahasa ilmiah. Dalarn fungsinya sebagai sarana keilrnuan, dapat dipaparkan 
adanya dua fungsi bahasa, yai tu sebagai alat penalaran mantiki dan sebagai 
alat komunikasi keilmuan. Peran pertarna menggarnbarkan proses kegiatar. 
keilmuan yang dilakukan oleh seorang ilmuwan (seperti penalaran deduksi, 
penalaran induksi, dan perampatan), sementara peran kedua menggambar­
kan proses komunikasi antara ilmuwan dengan orang lain . 

Walaupun dapat dibedakan adanya dua peran tersebut, bahasa ilmiah 
mempunyai ciri yang sama, yaitu di sarnping (a) harus rnemenuhi kaidah­
kaidah umum bahasa, juga harus memenuhi syarat lain seperti (b) gaya bahasa 
keilmuan, dan (c) kecermatan, kejelasan, serta ketepatan penggunaan kata 
untuk mengungkapkan perwujudan, konsep, atau pengertian tertentu . Ciri 
yang terakhir ini amat berkaitan dengan tata narna dan tata istilah. Tata narna 
dan tata istilah yang dimaksud, di samping "memungkinkan adanya penyan­
draan yang jelas dan tepat suatu perwujudan atau pengertian, juga jangan 
sampai mempunyai makna ganda. 

Pokok pikiran kedua ialah yang menyangkut kenyataan telah adanya 
pembakuan internasional mengenai tata nama dan tata istilah bidang ilmu 
dasar kedokteran terteotu, antara lain zoologi, anatomi, embriologi, histologi, 
parasitologi, bakteriologi, dan virologi. Sementara untuk bidang ilmu kedok­
teran lain, walaupun belum diadakan pembakuan, secara tidak langsung rneng­
ikuti tata nama dan tata istilah yang sudah dibakukan tersebut. Terrnasuk 
pada hal yang terakhir ini ialah tata nama penyakit dan tata istilah klinis. 

Dalam pembakuan internasional tersebut perlu dicatat adanya bebe­
rapa hal berikut. 
(a) Tata nama umumnya menggunakan kata-kau- Latin dan kata dari 

bahasa lain (biasanya bahasa Yunani) yang dilatinkan atau diperlukan 
sebapi kata Latin. 

(b) Tata nama tersebut mengehal bentuk deklinasi yang juga mengikuti 
aturan deklinasi bahasa Latin. 
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(c) Hasil penamaan atau peristilahan selalu diusahakan memenuhi ciri~iri: 
pendek (sederhana), informasi, dan deskriptif. 

Pokok pikiran ketiga itulah yang menyangkut peningkatan fungsi 
bahasa Indonesia sebagai bahasa ilmiah. Walaupun telah lama diketahui po· 
tensi bahasa Indonesia sebagai bahasa ilmiah, dan telah cukup banyak pula 
upaya mengaktualkan potensi tersebut, masih sering dikeluhkan adanya 
kesulitan oleh sebagian ilmuwan bidang ilmiah tertentu dalam mengekspresi· 
kan karya ilmiahnya dalam bahasa Indonesia yang utuh. Misalnya, keluhan 
di bidang sintaksis yang kadang-kadang dikemukakan oleh mereka yang ber­
kecimpung di bidang ilmu kuantitatif (matematika dan statistika). Semen­
tara itu dalam hal tata nama dan tata istilah, hampir dikeluhkan kesulitannya 
oleh semua bidang keilmuan, dan yang paling dirasakan oleh mereka yang 
berkecimpung di bidang kedokteran. 

Dihubungkan dengan tema pokok kajian ini, pokok pikiran ketiga ter­
sebut berkaitan dengan makna kesegaran 'pengindonesiaan' bahasa ilmiah 
kedokteran di Indonesia. Sementara pokok pikiran pertama dan kedua meng­
ingatkan kaidah-kaidah yang perlu dipertimbangkan dalam pengalihbahasaan 
tersebut agar bahasa ilmiah kedokteran Indonesia tetap memenuhi ciri bahasa 
ilmiah, yang di samping memadai sebagai alat penalaran mantik juga diguna­
kan sebagai media komunikasi dengan dunia luar. 

Pokok-Pokok Permasalahan 

llmu kedokteran yang berkembang di Indonesia hampir seutuhnya me­
rupakan pengimporan dari budaya Barat. Dalam proses pengalihilmuan ter­
sebut tidak terhindarkan adanya proses lain, yaitu pengalihbahasaan. Perma· 
salahan yang timbul ialah apakah taraf perkembangan bahasa Indonesia sudah 
cukup memadai untuk mengkespresikan jalan pikiran masyarakat tempat 
asal ilmu tersebut? Walaupun sudah diakui kepesatan perkembangan bahasa 
Indonesia selama ini, merupakan kenyataan pula bahwa untuk memenuhi 
fungsinya sebagai bahasa ilmiah yang utuh, masih banyak upaya yang harus 
ditempuh. 

Dengan pesatnya perkembangan ilmu kedokteran (dalam berbagai 
bidangnya) pada kurun waktu akhir ini, serta tersedianya sarana komunikasi 
ilmiah antarbangsa yang memadai, maka proses pengalihilmuan berlangsung 
makin intensif. Kenyataan intensifnya proses pengalihilmuan kedokteran 
tersebut di satu pihak dan kenyataan belum tuntasnya perkembangan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa ilmiah di lain pihak, menimbulkan berbagai per­
soalan di bidang bahasa ilmiah kedokteran di Indonesia. 

Persoalan yang muncul ialah berapa keanekaragaman cara atau macam 
pengalihbahasaan tersebut, terutama yang menyangkut tata nama dan tata 



438 

lstilah. Pusat .s>endidibn kedokteran di satu tempat mengembangkan atau 
menganut cara penpllhbahasaan tertentu yang berbeda dengan pusat pendi­
dlkan kedokteran di tempat lain. Dengan demikian, tata nama dan tata istilah 
yang dlgunakan di pusat kedokteran yang satu berbeda dengan pusat pendi­
dikan kedokteran lalhftya. Satu pusat cenderung untuk menggunakan istilah 
dan penamaan Latin, pusat yang lain cenderung melakukan penerjemahan, 
sementara pusat .iafnnya lagi melakubn penyerapan dengan perubahan ejaan 
dan lafal fstflah asflnya. Keranc:uan itu makin nyata terlihat karena penerje­
mahan atau penyerapan istllah kedokteran tersebut tidak menggunakan 
kaidah yang sama atau baku. 

Kenyataan lain yang makln memperparah kerancuan tersebut ialah 
bahwa kubu perbedaan tidak hanya terbatas antarpusat pendidikan kedok­
teran saja, tetapi sudah berlcembang antardisiplin ilmu walaupun dalam satu 
ataup pusat pendidikan. Tidak sedikit kejadian seorang mahasiswa atau dosen 
dari satu kubu lebih sullt memahami istilah yang digunakan oleh kubu lain 
darlpada lstilah aslinya dalam bahasa asiQg atau bahasa Latin. 

Dari uraian di atas dapat dirumuskan pokok permasalahan pertama, 
yaitu dalam hal tata nama dan ·tata istilah, jalan manakah yang harus dipilih 
dalam proses pengalihbahasaan ilmu kedokteran ke dalam bahasa Indonesia. 
(a) Apakah dengan memungut saja istilah aslinya secara utuh atau dengan 

sedlkit modifikasi? 
(b) Apakah dengan melakukan penerjemahan ke dalam kata-kata Indonesia 

atau kata-kata dari bahasa daerah? 
(c) Apakah dengan melakukan penyerapan disertai perubahan ejaan atau 

perubahan lain? 
(d) Apakah dengan ketiga macam cara di atas (campuran)? 

Di atas telah dikemukakan bahwa tata nama dan tata istilah kedokteran 
telah mengalami pembakuan internasional. Dalam pembakuan tersebut, di 
samping digunakan kata-kata Latin (atau kata lain yang dilatinkan, atau di­
perlakukan sebagai kata Latin), juga digunakan kaidah-kaidah deklanasi 
bahasa Latin. Deklanasi adalah perubahan lafal dan ejaan kata benda atau 
kata sifat sehubungan dengan statusnya. Persoalan deklanasi inilah yang me­
ru.pakan hal yang cukup sulit pemecahannya dalam rangka pengalihbahasaan 
tersebut mengingat dalam bahasa Indonesia tidak dikenal bentuk deklanasi. 

Nama-nama dan istilah-istilah kedokteran pada umumnya mengikuti 
salah satu dari empat macam bentuk dasar berikut: 
(a) satu kata benda (mb1tanttvum), 
(b) satu kata benda dalam bentuk noininatif (nominativus) diikuti kata 

benda lain dalam bentuk genitif (gentttvus), 
(c) satu kata benda difkuti oleh satu kata sifat (adiectivum), 
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(d) satu kata benda diikuti kata sifat lalu diikuti lagi oleh kata benda dalam 
bentuk genitif. 

Dari suatu kata benda perlu diperhatikan tiga hal, yaitu: 
(1) bentuk fen&U Oenis kelamin), 1111UCUlinum, femininum ataukah neut­

rum, (2) bentuk tunggal ataukah jamak, dan (3) bentuk nominatif atau­
kah genetif. Contoh: 
masculinum nervus (= saraf) 
femininum : arteria (= pembuluh nadi) 
neutrum : os (= tulang) · 

Ketiga contoh tersebut adalah dalam bentuk tunggal nominatif, bentuk· 
bentuk lainnya adalah sebagai berikut: 
(1) tunggal genetif nervi 

(2) jamak nominatif 

(3) jamak genitif 

arteriae 
ossls 

nervi 
arteriae 
ossa 

nervosum 
arteriorum 
ossium 

Dari suatu kata sifat, dikenal pula perubahan-perubahan bentuk sesuai 
dengan kedud~kannya. Kata sifat, yang selalu mengikuti kata benda, meng­
alami perubahan sesuai dengan kata benda yang diikutinya. Kalau kata benda­
nya tunggal atau jamak, demikian pula l<ata sifat yang mengikutinya. Oemiki· 
an pula kalau kata bendanya dalam bentuk masculinum, femininum, atau 
neutrum, kata sifatnya juga menyesuaikan. 
Contoh: 

popliteus (=yang berkaitan dengan lekuk lutut) 
Perubahan bentuk (deklinasi) yang dapat terjadi ialah sebagai berikut. 

masculinum tunggal masculus popliteus 
femininum tunggal arteria poplitea 
neutrum tunggal ligamentum popliteum 
masculinum jamak masculi poplitei 
femininum jamak arteriae popliteae 
neutrum jamak ligamenta poplitea 

Kata benda jliga dapat diubah menjadi kata sifat. Dalam hal ini kata 
sifat jadian tersebut mengandung arti (a) berasal dari, (b) penuh dengan, dan 
(c) menyerupai kata benda asalnya. 



438 

Contoh: 

cornu cutaneum cornu (tanduk) yang berasal dari cutis (kulit) 
scabies crustosa scabies Oenis penyakit kulit) yang penuh 

dengan crusta 
procelBUs pterysoideus : proceuus (tonjolan) yang menyerupai 

pteryx (sayap) 

Selain dari kata benda, kata sifat juga dapat berasal dari kata-kerja 
(verbum), contoh: 

ulcus rodens .ulcus (Iuka lama yang terinfeksi) yang 
bentuknya menyerupai bekas pengeratan, 
rodens berasal dari kata rodo yang berarti 
mengerat. 

Kata benda juga dapat berasal dari kata sifat, kata kerja, atau kata 
benda lainnya. Kata benda yang berasal dari kata sifat biasanya disusun 
dengan menambah akhiran tas atau itas sementara yang berasal dari kata 
benda lainnya biasanya disusun dengan menambah akhiran ismus. Contoh : 
(a) dari kata sifat 

sterilitas, berasal dari kata sterilis 
immunitas, berasal dari kata immunis 

(b) dari kata kerja 
collapsus, berasal dari kata co/labor 
receptum, berasal dari kata recipere 
dolor, berasal dari kata do/ere 

(c) dari kata benda lain 
meningismus, berasal dari kata meningiutis 
at1111ismus, berasal dari kata at1111us 
mutismus, berasal dari kata mutus 

Dari uraian di atas dapat dirangkum pokok permasalahan kedua, yaitu 
bagaimanakah pengalihbahasaan istilah dan tata nama kedokteran ke dalam 
bahasa Indonesia, sehubungan dengan bentuk-bentuk deklinasi yang ada? 
Apakah tetap menggunakan kaidah deklinasi bahasa Latin, ataukah tidak? 
Permasalahan ini menjadi cukup menonjol mengingat dalam bahasa Indonesia 
tidak dikenal aturan deklinasi seperti dalam bahasa Latin. 

Pokok permasalahan berikutnya ialah yang menyangkut lapangan peng­
gunaan bahasa ilmiah kedokteran. Perbedaan lapangan ini akan membawa 
konsekuensi dalam cara penyuguhan bentuk-bentuk istilah dan nama kedok­
teran yang digunakan. Berbagai lapangan yang dimaksud ialah sebagai berikut. 
(a) Karya llmiah resmi, seperti skripsi, tesis, disertasi. 
(b) Karya llmlah yang dikomunikasikan (dalam majalah ilmiah atau perte­

muan ilmiah) dengan bangsa lain. 
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(c) Karya ilmiah yang dikomunikasikan (dalam majalah ilmiah atau perte­
muan ilmiah) di dalam negeri. 

(d) Tata nama dan tata istilah yang digunakan dalam bidang pendidikan 
kedokteran. 

(e) Tata · nama dan tata istilah yang digunakan dalam bidang lain, seperti 
dalam praktik klinik kedokteran di rumah ~kit dan di tempat lain. 

Beberapa Pilihan Allh Bahasa Tata Nama dan Tata lstilah Kedokteran ke 
dalam Bahasa Indonesia 

llmu kedokteran yang semula berkembang di seputar Romawi, Yunani, 
dan Mesir, kemudian menyebar ke seluruh pelosok dunia. Demikian pula 
pusat-pusat pengembangan ilmu kedokteran juga makin menyebar, termasuk 
di dalamnya penemuan hal·hal baru yang memerlukan penamaan dan peng­
istilahan. Dengan makin sedikitnya penel iti yang menguasai bahasa Latin, 
apalagi ada bangsa yang memang enggan menggunakan bahasa Latin, tidak 
semua nama dan istilah kedokteran yang berkembang sekarang menggunakan 
~ata·kata Latin. Kenya~n ini banyak dijumpai pada istilah klinis dan istilah 
dalam cabang ilmu kedokteran yang berkembang lebih mutakhir. Kata-kata 
yang digunakan biasanya berasal dari bahasa si penemu. 

Berdasarkan rumusan pokok permasalahan pertama dan kedua . di 
atas, b_erikut ini diajukan beberapa pil ihan yang dapat dipertimbangkan 
dalam pengalihbahasaan tata nama dan tata istilah kedokteran ke dalam 
bahasa Indonesia. Sebagai bahan pertimbangan, dari masing-masing pilihan 
dikemukakan pula segi keunggulan dan kelemahannya. Sebagai bahan tolok 
ukur, hal-hal berikut perlu diperhatikan . 
(a) Sejauh mana istilah yang dihasilkan memenuhi kaidah-kaidah peristilah· 

an ilmiah, khususnya kaidah peristilahan kedokteran, seperti singkat 
(sederhana), tepat, tidak bermakna ganda, informatif, dan deskriptif. 

(b) Sejauh mana istilah yang dihasilkan dapat dipergunakan dalam forum 
komunikasi ilmiah, termasuk komunikasi ilmiah antarbangsa. 

(c) Sejauh mana istilah yang dihasilkan sesuai dengan kaidah umum bahasa 
·Indonesia, termasuk· kemudahan bagi masyarakat ilmiah kita untuk 
mempergunakannya (menulis dan melafalkan). 

1. Tata Nama 

Tata nama kedokteran umumnya dipergunakan untuk suatu bangunan 
anatomi, organisme (hewan, parasit, mikrobia), kimia, penyakit, atau alat 
kedokteran. Nama bangunan anatomi, organisme, · dan kimia hampir semua 
berupa kata Latin. Nama penyakit dan peralatan kedokteran di samping kata 
Latin juga ada yang menggunakan kata lain. Berikut ini disuguhkan beberapa 
pilihan alih bahasa tata nama kedokteran ke dalam bahasa Indonesia. 
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1.1 Pemunptan Tanpa Perubahan (Pencangkokan) 

Pada pengallhbahasaan tata nama ini, nama asli diambil seutuhnya 
tanpa perubahan sedikit pun, baik mengenai lafal, ejaan maupun deklinasi­
nya. Dengan demikian, kata yang digunakan ialah kata-kata Latin lengkap 
dengan bentuk deklinasinya. 
Keunggulan: Mudah untuk komunikasi antarbangsa, 

Memenuhi kaidah peristilahan kedokteran, seperti singkat, 
tepat, informatif, dan deskriptif. 

Kelemahan : Dibutuhkan periguasaan kaidah-kaidah pokok bahasa Latin, 
termasuk pengenalan kata benda dan kata sifat dan bentuk 
deklinasinya. 
Kesulitan dalam penulisan maupun pelafalannya. 
Kaidah bahasa lndonesianya menjadi tidak utuh sepenuhnya. 

Contoh : 
(keterangan singkatan: S-substantivum, A-adiectivum, M·ma&culinum, F-femi­
ninum, N-neutrum, T·tunggal, J-jamtlk, n-nominativus, g-genitivus). 
ganglion mesenterium superlus ganglia mesenterica superiora 
(S/N/T/n} (A/N/T/n} (A/N/T/n) (S/N/J/n) (A/N/J/n) (A/N/J/n) 

plexus mesentericus superior plexus mesenterici superiores 
(S/M/T/n) (A/M/T/n} (A/M/T/n) (S/M/J/n) (A/M/J/n) (A/M/J/n) 

Streptococcus viridans Streptococci viridantes 
(S/M/T/n} (A/M/Tn) (S/M/ J /n} (A/M/J/n} 

emphysema pulmonum co"hosis hepatis 
(S/F/T/n) (A/M/ J /g) (S/F/T/n) (A/N/T/g) 

hyperemesis gravidtuUm carcinoma pancreatis 
(S/F/T/n} (A/F /J /g} (S/F/T/n) (A/N/T/g) 

salicylas methylicus dioxydum carbonicum 
(S/M/T/n} (A/M/T/n) (S/N/T/n) (A/N/T/n} 

Catatan: 
Beberapa suku kata, seperti thy, pte, rho, dan sebagainya tidak dikenal 

dalam bahasa Indonesia sehingga pelafalan/pengejaannya sukar. 
Huruf c, yang dalam bahasa Indonesia hanya ada satu macam pelafalan, pada 
kata Latin tergantung vokal yang mengikutinya (misal : carcinoma, cicatrix, 
centrum). 

1.2 Pemoogutan denpn Perubahan Deklinasi 

Pada pengalihbahasaan ini kata berida nominatif dijumput seutuhnya, 
sementara deklinasi kata berikutnya ditiadakan (perubahan ejaan karena 
deklinasinya ditiadakan). 
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Keungolan pilihan ini sama dengan k~unplan pHlhan 1.1, sementara 
k~nya lebih sediklt ,daripada pilihan 1.1 brena tidak dituntut tne111e­
tahui pengenalan bentuk_kata dan deklinasi bahasa Latin. Contoh: 

.... """""" pelktz """"' 
JfllOCIUw ~ ipinalh- m&llCllllu tnlnlllerlUI :iplnalis 
Ofll'cinoma hepatis carcinoma hepar 
emphysema pulmonum - emphylemaPJllmo 
1'htnitil t1ta0motorica : rhinitil woomotor 
hemia femoralb-- httmill femorol-
dioxydum ctll'bonicum dioxydum -6onic 

catatan: 
Penjumputan dengan cara 1ni, wa~un sudah tidak mengindahkan 

aturan dekllnasi bahasa Latin, orang asing yang meng~ui bahasa Latin 
masih dapat mengetahui makna kata atau nama yang -kita gunakan, sebaHk- . 
nya bagi ilmuwan Indonesia tidak merasa asing bila menjumpai karya .ilmu­
wan asing yang menggunakan nama Latin atau nama Ming lain. 

1.3 P...,em~ 

Pada proses alih bahasa tata nama ini, dari tiap nama kedokteran yang 
ada dicarikan terjemahannya dalam kosakata Indonesia atau bahasa daerah. 

Keunggulan : Kalau nama terjemahan tenebut memang ada dalam bahasa 
Indonesia atau bahasa daerah, akan lebih mudah dipahami ole~ 
masyarakat. 

Kelemahan : Banyak sekali nama kedokteran yang tidak ada (sukar dicari)· 
terjemahannya dalam bahasa Indonesia atau bahasa daerah. 
Hasil terjemahan umumnya 

lebih panjang, 
tidak lagi berupa kata, tetapi mendekati suatu kalimat, 
jika terjemahan dimasukkan dalam kalimat, kalimat 
menjadi rancu, 
tidak dapat digunakan dalam forum kornunikasi antar­
bangsa. 

Contoh: 1'111nW Circumflaw t111t!l'ille coro"""'1e linUlra ,., 
1 2 3 4 s 

cabang ytlllg membdok.,, ,,...,_ """pembuluh nlldi 
1 ·2 3 

Y""6 ~ """""'"' ""kt1'i 
:4 s 
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rodang 1eltlput Wndil' bola mata yt111g diwtai fROM p&ndeo.,,., 
1 2 . 

carcinoma= tumor ganas yang mengenai sel·sel yang tersusun 
berderet-deret yang membatasl pennukaan atau 
rongga 

Contoh kata yang sulit diterjemahkan: 
streptoccus vtrldans 
prostata 
raspatorium 
moru/a, blastu/a, gatrula 
Pf0neph10s, maonephTos, mettmephros 
trophotp0nrfum 

1.4 P'enyeiapan Tanpa Perublhan Deklinasi 

Pada alih bahasa ini, nama asli diserap seutuhnya (termasuk deklinasi· 
nya) sehingga pelafalannya sama, hanya penulisannya atau pengejaannya di­
sesuaikan dengan kaidah bahasa Indonesia menurut lafal yang ada (suatu 
proses transkripsi). Dengan demikian, pelafalannya seperti halnya pada 1.1 
tetapi pengejaannya menurut kaidah bahasa Indonesia. 

Keunggulan: Mudah dibaca dan mudah ditulis. 
Singkat. 

Kelemahan : Nama menjadi kurang informatif dan deskriptif serta dapat 
bermakna ganda. 
Tidak dapat digunakan dalam forum komunikasi antar-bangsa. 
Kaidah deklinasi bahasa Latin masih harus dikuasai. 

Contoh: 
plexus mesentericus--­
emphysema pulmonum-­
cirrhosls hepatia----­
carcinoma coli----­
hygroma coUi~----­
dioxydum carbonicum--­
staphylococcus Stn.UmU --

Catatan: 

plekaus mesenterlkus 
emjbema pulmonum 
siTOsis hepatU 
kaninoma /coli 
higroma /coli 
diokddum karbonikum 
staftlolcolcw aum.ts -

Hasil serepan /coli di atas menunjukkan c:ontoh yang bermakna ganda, 
pada karsinoma /coli berarti kanker """"-'· sernentara pada higroma /coli 

·'°8rarti tumor sejenls jarlngan pacta le,,., 
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1.5 Penyerapan dengan Perubahan Deklinasi 

Pada alih bahasa ini, lafal yang terjadi akibat deklinasi ditiadakan, 
sementara pengejaannya disesuaikan dengan lafal tersebut berdasar kaidah 
bahasa Indonesia. Dengan demikian, prosesnya ialah suatu transkripsi kata 
Latin tanpa deklinasi. 

Keunggulan sama dengan 1.4, sementara kelemahannya lebih sedikit 
daripada 1.4 karena tidak diperlukan pengetahuan bahasa Latin. Pilihan pe· 
nyerapan ini ada dua kemungkinan, yaitu yang tanpa deklinasi kata kedua­
nya saja atau baik kata pertama maupun kata kedua tanpa deklinasi. 

Contoh : 
vesica urinaria------ vesika urinar visik urinar 
emphysema pulmonum- emfisema Pitlmo 

emfisem pulmo 
carcinoma hepatis---- karsinoma hepar 

karsinom hepar 
dioxydum carbonicum-· dioksidum karbonik 

dioksid karbonik 

Dalam proses transkripsi yang dilakukan pada 1.4 dan 1.5 di atas sebe­
narnya masih dijumpai persoalan, yaitu apakah proses transkripsi dilakukan 
pada nama Latin yang lazim dipakai (telah dibakukan), ataukah pada asal 
kata nama Latin tersebut (yang berasal dari bahasa Latin). 
Contoh : 

karkinoma (Yunani)---·- aucinoma (Latin); hasil transkripsinya kar­
kinom ataukah karsinom? 
kolliakos_(Yunani)------ celiacus (Latin); hasil transkripsinya keliakus 
ataukah seliakus? 
enkephalos (Yunani)------- encephalon (Latin); hasil transkripsinya 
enkefalon ataukah ensefalon? 

Menurut hemat penulis, karena yang telah dibakukan ialah ejaan yang 
tersebut dalam kata Latin, proses transkripsi dilakukan pada kata tersebut, 
dan bukan kata asalnya. Pendapat tersebut dilandasi pula pertimbangan 
bahwa bagi kebanyakan orang makin sulit untuk mengetahui atau mencari 
asal kata Latin yang telah dibakukan tersebut. 

1.6 Cara Campuran 

Cara campuran ini ialah cara alih bahasa tata nama dengan mengguna­
kan lebih dari satu cara seperti tersebut 1.1 sampai dengan 1.5. Walaupun 
sebenarnya cara ini merupakan cara yang paling besar kelemahannya, dalam 
praktik sering dijumpai. Contoh: 
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musculus flex or hallucis longus menjad i 
otot fleksor haluks longus 
(A3) (A4) (AS) (Al) 
dens molaris menjadi gigi molar 

(A3) (AS) 
dens caninus menjadi gigi kanin; karena dapat disalahartikan menjadi 

(A3) (AS) 
gigi anjing, bukan bentuk AS yang digunakan melainkan A4, sehingga 
menjadi gigi kaninus 
rhinitis vasomotorica menjadi radang selaput lendir 

(A3) 
hidung vasomotorika 

(A4) 

1. 7 Penyerapan Nam a Selain Kata Latin 

Pada alih bahasa tata nama ini, kecenderungan yang ada ialah melaku­
kan terjemahan atau penyerapan nama asli (asing), ataupun campuran kedua­
nya. Contoh : 

serum sickness -------- f)enyakit serum 
hernial Of)ening---·-------- pintu hernia 

-scanning------------ ......... skaning 
anxiety-------------- ansietas 
general proprioceptic fibers-· serabut-serabut proprioseptif umum 

2. Tata lstilah 

Sedikit berbeda dengan tata nama, pada tata istilah kedokteran sering 
dijumpai istilah yang bukan kata Latin. Dengan demikian, proses pengalih­
bahasaan istilah bukan Latin akan banyak dijumpai. 

Tata istilah kedokteran, sesuai dengan kaidah peristilahan umumnya, 
biasanya berkaitan dengan (1) sifat, (2) proses (3) keadaan. Namun, dalam 
peristilahan kedokteran dicakup pula makna (4) suatu tindakan, atau (S) pe­
namaan yang bukan nama asli. 

Contoh: 
(1) intermittens, translucens, recurrens (Latin) 

synthetic, therapheutic, viable, rampant caries (I nggris) 
(2) propliferatio, strangulatio, flecio, inv~tio (Latin) 

chelate, erossing-over, blockade degradation (lnggris) 
(3) hypertrophia, ankylosis, ischemia, arythmia (Latin) 

heat stroke, depletion, dropping head (lnggris) 
(4) thyreodectomia, hemiotomia, incisio, pt7cusio (Latin) 
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banding technique, labelling, trial, pnrparing (lnggris) 
(5) circulation, kinesthelio, .manstrulltio, tremor, in situ, qxwnus, rnutis­

rnus, systema canliovasculare (Latin) 
cardiac output, lower motoneuron, resistance vessels, shunt, releasing 
factor, pin point pupils (lnggris). 

Bentuk-bentuk pengalihbahasaan tata istilah kedokteran pada prinsip­
nya sama dengan tata nama, demikian pula keunggulan dan kelemahan 
masing-masi.ng bentuk. Perb~aan yang ada hanya menyangkut bahasa asal 
kata istilah kedokteran yang akan dialihbahasakan. Berbeda d~ngan tata 
nama kedokteran, dalam tata istilah kedokteran· banyak dijumpai kata yang 
bukan Latin. 

Mengingat pertimbangan tersebut, berikut ini akan disajikan contoh 
penjumputan, penerjemahan, atau penyerapan istilah kedokteran dengan 
menggunakan sistematika seperti pada tata nama, dengan sekaligus menunjuk­
kan contoh kata Latin dan kata bukan Latin. 

2.1 Pernungutan Tanpa Perubahan (Pencangkobn) 

Contoh: 
Latin: flexio, retentio, proliferatio, enucleatio 
Bukan Latin: fasting test, crossing over, heat stroke, curatief, dyspnee 
d'effort, deja vu, Dannsteiftmg 

2.2 Pernoogutan denpn Perubahan 

Contoh: 
Latin: ~io------- flai 

Uchemfa------- ischemi 
systema respil'atiria--- system respil'atori 
hyperpirexia----- hyperpyrexi 
proliferatio ? 

Bukan Latin: 
gerontologie- gerontologi 
cretinivne------- Cl'f!tinil 
posnynaptic posnynap 
presbyopie -presbyop 
coma hepatique coma lwpatiq 
tlm)'lole ctlldioque amyloae ctlldioq 

2.3 Penerjemahan 

Contoh: 
Latin: o~ 'penulangan' 



chondrl/lctztioo----- 'peftUlangrawanan' 
(?, kurang enak) 

ablatio­
proatatectomi(l-----

? 
'operasi pengambilan 
kelenjar kelamin' 
prostat (?) 

haemodialy»----· 'pencucian darah' 
Bukan·Latin: 

cardiac output-----­
clearence----------

'curah darah' 
'banyaknya (volume) darah ·yang 
dibersihkan dari suatu zat per 
satuan waktu' 

mechanotherapie 
medicinaaJ.-----­
encephalopathie hepatique-

'pengobatan secara mekanis' 
'dengan menggunakan obat' 
'gejala gangguan fungsional otak 
akibat gangguan fungsi hati' 

2.4 Penyerapan Tanpa Perubahan 

Contoh: 
Latin: hypertrophia hipertrofia 

malocclusio------ malok"/uno 
ankylom ankilom 

Bukan Latin: 
blockade-­
electroencepluzlpgraphy­
creptitatie ----· 

blokade 
elektroensefalpgrafi 
krepitasi 

2.S Penyerapan dengan Perubahan Deklinasi 

Contoh: 
Latin: hyperplasiai----­

gystema cardiovt11CUlaxe-­
chondrlricat1o,___--

hiperplasi 
mtem kanliovaskular 
kondrljfkasi (bandingkan dengan 
2.3) 

Bukan Latin: 
chelate--·-----· kelasi 
depletion deplesi 
degradlltton- • degradtui 
presbyopie -prelblop 
enceplullopat#M--- mle{alopllli heptltfk 
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Latin: iyltemtl Cll1dio"i103CUiare--+ mtem COr-J111Stl 

(2.S) (2.2) 
enucleatio bulbi ,, enukleasi bola mata 

(B.S) (B.3) 
Bukan Latin: 

packed-eel tranlfunaion--+ trans/uli buttr datah 
(2.S) (2.3) 

hematome extra-dural--> perr:larahan ekstradural 
(B.3) (B.4) 

Sebuah Gagasan Awai 

Setelah beberapa kemungkinan proses alihbahasa tata nama dan tata 
istilah kedokteran diajukan, dan telah dikemukakan pula keunaulan dan 
kelemahan masing-masing sampailah kita pada pertanyaan: cara manakah 
yang paling tepat untuk kita pilih? jawaban atas pertanyaan ini dapat diberi­
kan secara memadai hanya oleh suatu forum yang melibatkan pihak yang 
berkompetensi di bidang bahasa Indonesia dan pihak yang berkompeten di 
bidang kedokteran. 

Berikut ini diajukan suatu gagasan awal yang mungkin dapat digunakan 
sebagai "prajawaban" untuk pertanyaan di atas. Disebut prajawaban karena 
pertimbangan-pertimbangan yang digunakan untuk menyusun gagasan ter­
sebut hanya berasal dari pihak kedokteran saja, dan juga hanya dari salah 
satu "kubu" saja. Dengan demikian, penyempurnaan gagasan masih diperlu­
kan oleh suatu forum yang lebih representatif. 

Langkah awal yang perlu dilakukan untuk menjawab pertanyaan di 
atas ialah mengkaji apakah model alihbahasa nama dan istilah kedokteran 
tersebut harus menurut satu cara ataukah dapat lebih dari satu cara? Harus­
kah penggunaannya seragam untuk berbagai lapangan ataukah dimungkin­
kan adanya perbedaan? 

Hal yang paling ideal, dengan sendirinya, ialah proses pengalihbahasaan 
tersebut hanya menggunakan satu cara saja, dan berlaku untuk berbagai 
lapangan penggunaan bahasa ilmiah kedokteran di Indonesia. Akan tetapi, 
kemungkinan besar hal yang ideal tersebut untuk saat ini sukat dilakukan 
mengingat: (a) tidak ada satu pun cara yang terlepas dari kelemahan pokok 
apabila digunakan untuk semua lapangan; dan (b) sifat kelemahan dan ke­
unggulan tersebut berbeda antar satu lapangan dengan lapangan yang lain. 

Dengan landasan pertimbangan tersebut, kiranya dapat dipilih satu 
cara yang paling memadai, dilihat dari sudut pengembangan bahasa Indo­
nesia, untuk dijadikan cara yang baku. Namun, perlu pula dipllih cara lain 
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yang juga akan dipergunakan pada lapangan tertentu agar fungsi pokok 
bahasa sebagai alat komunikasi dapat dipenuhi dengan baik. Dengan demi· 
kian, di samping adanya satu cara yang baku, juga dimungkinkan adanya 
perbedaan tertentu dalam menggunakan nama dan istilah kedokteran pada 
lapangan yang berbeda. 

Menurut hemat penulis, atas dasar tolok ukur yang telah diajukan tadi, 
model yang paling memadai ialah cara penyerapan dengan perubahan (penilai· 
an bentuk) deklinasi (1.5 dan 2.5). Adapun cara lain yang dipergunakan 
untuk papangan tertentu ialah penjumputan seutuhnya untuk tata nama 
(1.1) dan penjumputan dengan perubahan (peniadaan bentuk) deklinasi 
•mtuk tata istilah. 

Dihubungkan dengan berbagai lapangan penggunaan yang ada, pene· 
rapan gagasan di atas dalam praktik adalah sebagai berikut. 

(1) Untuk keperluan karya ilmiah yang dikomunikasikan di dalam negeri, 
bidang pendidikan, dan praktik klinik kedokteran, baik untuk nama 
maupun peristilahan, digunakan cara penyerapan dengan perubahan 
deklinasi (cara 1.5 dan 2.5). Dengan lapangan yang luas tersebut, se­
rapan nama dan istilah kedokteran tersebut di samping memasyarakat· 
kan juga cepat menyatu dalam bahasa Indonesia. Dengan demikian, 
dalam waktu yang tidak terlalu lama, diharapkan penggunaan bahasa 
Indonesia yang utuh dapat dilakukan dalam mengekspresikan karya 
ilmiah kedokteran. 

(2) Untuk keperluan komunikasi ilmiah antarbangsa, berdasar atas pene· 
kanan fungsi komunikasinya, diusulkan pegangan berikut. Tata nama; 
pemungutan penuh (1.1) 
Tata istilah: digunakan istilah dari bahasa pengantar, atau bentuk pe· 
mungutan dengan perubahan (2.2). Di samping karena telah adanya 
pembakuan internasional untuk sebagian besar nama dan istilah kedok­
teran Latin, pendapat di atas diajukan karena pada kenyataannya kata 
Latinlah yang paling "komunikatif" bagi semua bangsa. 

(3) Untuk keperluan karya ilmiah resmi (skripsi, tesis, atau disertasi), di· 
usulkan pegangan sebagai berikut. 
"fata nama: bentuk penyerapan dengan perubahan deklinasi disertai 
bentuk pemungutan penuh (1.5 dan 1.1 ). 
Tata lstilah: bentuk penyerapan dengan perubahan deklinasi disertai 
bentuk pemungutan dengan perubahan deklinasi (2.5 dan B.2). 
Bentuk 1.1 dan 1.2 di atas ialah yang berasal dari kata Latin, dan dalam 
praktik penulisannya dapar diletakkan dalam kurung setelah disebut 
1.5 atau 2.5. 
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Penutup 

Pada penghujung kajian ini perkenankanlah penulis mengajukan dua hal 
yang dirasa penting untuk diperhatikan sehubungan dengan upaya pengem­
bangan bahasa Indonesia sebagai bahasa ilmiah, khususnya di bidang kedok­
teran. 

Pertama, perlu segera diupayakan secara lebih nyata adanya pembakuan 
tata nama dan tata istilah kedokteran dalam bahasa Indonesia agar kerancuan 
penggunaan nama dan istilah kedokteran yang ada dapat diakhiri. Diibaratkan 
suatu penyakit, betapapun parah kerancuan tersebut kiranya masih tersem­
buhkan apabila pembakuan telah dilakukan. Penundaan atau sikap mengabai­
kan pentingnya pembakuan tersebut mengakibatkan keadaan yang lebih 
parah dan mungkin tak tersembuhkan lagi. 

Usaha ke arah pembakuan sebenarnya telah lama dikerjakan (pemben­
tukan komisi istilah, termasuk istilah kedokteran, telah dirintis sejak awal ke­
merdekaan, dan yang telah beberapa kali dilakukan pergantian anggota), 
tetapi pembakuan itu sendiri tidak kunjung ada. Tanpa mengurangi jerih 
payah yang telah dihasilkan komisi, kiranya perlu dilakukan peninjauan kem­
bali upaya pembakuan istilah tersebut, baik yang menyangkut organisasi, 
tata kerja, dan masalah lain yang menghambat terlaksananya upaya tersebut. 

Kedua, bagi para penulis di bidang kedokteran, perlunya dipegang se­
jauh mungkin asas konsisten dalam penggunaan nama atau istilah kedokteran 
yang dipakai. Hal tersebut makin dirasakan kepentingannya dalam kea.daan 
belum adanya pembakuan tata nama dan tata istilah seperti sekarang ini. 
Sekali suatu cara penulisan nama dan istilah kedokteran dipakai, cara itu 
pula yang terus digunakan. Ketidakkonsistenan ini masih sering terlihat pada 
karya ilmiah kita, baik dalam bentuk tesis, dalam majalah ilmiah, maupun 
dalam buku kedokteran. 



DAFT AR PUST AKA 

Engelbregt. °1982. Latfjnsch Voordenboek. Groningen: J.B. Wolters. 
Johannes, H. 1912. "Ejaan yang Disempurnakan dan Pengembangan lstilah­

istilah lhniah". Seminar Bahasa Indonesia. Jakarta. 
----. 1979. Gaya Bahasa KeilmUllll. Yogyakarta : Universitas Gadjah Mada. 
-----. 1982. Membina Bahasa Indonesia Menjadi Bahasa yang flmiah, /ndah, 

dan Lincah. Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada. 
Nasution. A.H. 1972. "Penggunaan Bahasa Indonesia dalam llmu Pengeta­

huan". Seminar Bahasa Indonesia. Jakarta. 
Parlemuter, L. dan A. Cenac. 1977. Dictionnaire Practique de Medecine 

Clinique. Paris: Masson. 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 1975. Pedoman Umum Ejaan 

BaJuua /ndonelia yang Duempumakan. Jakarta. 
--. 197 5. Pedoman Umum Pembentukan Istilah. Jakarta. 
---. 1976. Politik Bahasa Nasional Jakarta. 
Radiopoetro. 1983. "Perihal Nama-nama Penyakit". Naskah tidak dipubli­

kasi. Yogyakarta: Fakultas Kedokteran UGM. 
Sorensen, E. dan Hoeg, L. 1962. Terminologi Anatomica. Kopenhagen : 

Nyt Nordisk Forlag - Arnold Busck. 
Wharf, B.E. 1956. Language, Thought and Reality. New York : Technology 

Press of M.l.T. and John and Sons Inc. 
Wielen, V.D. 1951. Latf/n. Groningen : J.B. Wolters. 

450 



MENGKAJ I PEMBAKUAN BAHASA INOONESIA 

Ramelan 
IKIP Semarang 

. Pembinaan clan Pengembanpn Bahasa Indonesia 
Penetapan Bahasa Indonesia sebapi Bahasa Negara 

Dalam memperinci Hari Sumpah Pemuda ke-55 ini, bangsa Indonesia 
wajib menundukkan kepala dengan mengucapkan syukur kepada Tuhan 
karena kita telah memiliki bahasa nasional sebagai alat pemersatu bangsa. 
Kita mengetahui bahwa tidak semua rakyat di dunia ini, setelah memperoleh 
kemerdekaannya, dengan mudah mencapai kata sepakat untuk menentukan 
bahasa nasional mereka. Abad ke-20 ini memang ditandai dengan munculnya 
negara-negara atau bangsa-bangsa baru, tetapi sehubungan dengan itu tidak 
jarang timbul pula masalah penentuan bahasa nasional. Bahasa.nasional perlu 
mereka tentukan karena ia merupakan identitas bangsa. Sayangnya, hal ini 
tidak selamanya merupakan hal yang mudah dilakukan karena adanya pra­
sangka atau kekhawatiran pada kelompok-kelompok yang ada dalam masya­
rakat itu sendiri, kalau-kalau kelompok yang satu akan mendominasi kelom­
pok yang lain. Kadang-kadang terjadi pertentangan sengit, bahkan mungkin 
pula menyebabkan benturan fisik, yang dapat membahayakan persatuan 
nasional, seperti yang pernah kita dengar terjadi di Filipina, Srilangka, India, 
dan negara-negara baru di benua Afrika. lni hanya karena tidak adanya kese­
pakatan di antara mereka sendiri mengenai bahasa yang mana yang akan di­
jadikan bahasa nasional. Untung saja hal seperti itu tidak terjadi pada bangsa 
Indonesia, karena demikian kemerdekaan Indonesia diproklamasikan pada 
tangal 17 Agustus 1945, esok harinya UUD disahkan dengan suara bulat, 
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nesia''. Oengan demikian, dan sejak saat itu bahasa Indonesia (Bl) secara 
resmi menjadi bahasa nasional bangsa Indonesia yang semakin lama kita 
harapkan akan menjadi semakin mantap. 

Proses penetapan Bl sebagai bahasa nasional memang berjalan dengan 
lancar, dan bagi kita semua hal itu bukanlah hal yang aneh. Apa yang terjadi 
pada tahun 1945 itu sebenarnya hanyalah akibat logis atau realisasi saja dari 
apa yang terjadi sebelumnya, yakni tepatnya pada tanggal 28 Oktober 1928. 
Peristiwa bersejarah ini kita kenal sebagai Hari Sumpah Pemuda, yang meng­
ikrarkan bahwa bangsa Indonesia bertanah air satu, tanah air Indonesia, ber· 
bangsa satu, bangsa Indonesia, dan menjunjung bahasa persatuan, bahasa 
Indonesia. Dengan demikian, jelaslah bahwa proses kelahiran bahasa nasional 
kita agak berbeda jika dibandingkan dengan apa yang terjadi di negara-negara 
lain. Bahasa nasional kita ditentukan jauh-jauh sebelum negara kita lahir, 
yakni pada tahun 1928, dan baru 17 tahun kemudian berdirilah negara kita 
dengan diproklamasikannya kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 
1945. 

Kenyataan bahwa bangsa Indonesia dengan mudah menentukan bahasa 
nasionalnya menunjukkan betapa tingginya semangat persatuan dan semangat 
kebangsaan kita meskipun kita terdiri dari suku-suku bangsa yang berbeda 
dan mempunyai bahasa dan kebudayaan yang berlainan pula. Wakil-wakil dari 
berbagai-bagai suku bangsa ini secara aklamasi menerima Bl sebagai bahasa 
persatuan, dan mereka tidak berebut untuk menjadikan bahasanya sendiri 
sebagai bahasa nasional. Kepentingan pribadi dan golongan disingkirkan demi 
persatuan dan keutuhan bangsa dan negara Indonesia yang bersarna-sama mau 
mereka tegakkan. Karena itu, sudah sepantasnyalah apabila kita sebagai gene­
rasi penerus melanjutkan dan bahkan meningkatkan semangat persatuan ini 
agar tujuan nasional kita seperti yang tercantum dalam pembukaan UUD 
1945 dapat segera terwujud. 

Dengan ditetapkannya Bl sebagai bahasa negara, sesuai dengan bunyi 
pasal 36 UUD kita, ia merupakan satu-satunya bahasa resmi negara kita untuk 
dipakai dalam pemerintahan, administrasi, hukum, sekolah, dan peristiwa­
peristiwa formal lainnya. Undang-Undang Pokok Pendidikan No. 4 Th. 1950 
jo. No. 12 Th. 1954 juga menyebutkan bahwa Bl dipakai sebagai bahasa 
pengantar di semua tingkat sekolah, sedangkan bahasa daerah boleh dipakai di 
TK dan ketiga kelas terbawah di SD. lni semua berarti bahwa E.I dipakai seca­
ra luas dalam kehidupan bangsa Indonesia sehari-hari secara resmi, di samping 
bahasa daerah (BO), yang memang masih terus dipakai dalam keluarga dan di 
daerah masing-masing. Oengan demikian, orang Indonesia pada umumnya 
adalah dwibahasawan: dalam lingkungan keluarga sehari-hari ia biasanya 
menggunakan BO, tetapi di luar' itu seperti di sekolah, kantor, atau situasi 
resmi lainnya ia menggunakan Bl. 



P......., Bahasa Indonesia Secara Baik, Benar, clan Baku 

Mengingat Bl telah ditetapkan sebagai satu-satunya bahasa negara yang 
dipakai secara resmi dalam pemerintahan, tentunya semua warga negara 
Indonesia wajib menguasainya dan menggunakannya dengan baik. Tidak 
dibenarkan, misalnya, orang menggunakan Bl dengan mencampuradukkan· 
nya dengan kata·kata bahasa asing seperti bahasa Belanda, lnggris, dan Peran­
cis, hanya supaya kedengaran mentereng. 

Mungkin ia kedengaran gagah, tetapi arus komunikasi tidak menemui 
sasaran karena tidak· semua pendengarnya dapat memahami maksudnya. 
Oemikian pula mencampuradukkannya dengan k~ta-kata B9-pun tidak benar 
karena mungkin saja tidak semua yang mendengarkannya dapat memahami 
BO yang dipakai itu. Tidak hanya kata-kata yang tidak boleh di~mpuraduk· 
kan, tetapi juga ucapannya. Misalnya, akan janggal kedengarannya apabila 
kalimat-kalimat dalam Bl diucapkan dengan lafal dan lagu bahasa asing atau 
BO, demikian pula apabila kata-kata Bl disusun menurut pola atau kaidah 
bahasa lain. Kalau banyak sekali terjadi pemerkosaan penggunaan Bl, jela5 hal 
itu akan mengganggu komunikasi dan menjadikan Bl semakin tidak karuan 
tanpa kaidah-kaidah yang jelas. lni akan merugikan proses pembakuannya 
padahal Bl diharapkan menjadi alat komunikasi yang efektif di seluruh wila­
yah tanah air yang luas ini, dan untuk itu ia perlu pembakuan dengan kaidah­
kaidah yang jelas. 

Seperti diketahui setiap bahasa itu mempunyai unsur-unsur dan kaidah· 
kaidahnya sendiri, dan setiap pemakai bahasa diwajibkan menaati ketentuan 
itu untuk kelancaran komunikasi dan menghindarkan kesalahfahaman. Bl 
harus dipakai sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku dalam Bl sendiri 
untuk dapat disebut bahasa yang· baku. Jadi, penggunaan Bl secara balk, 
benar, dan baku ialah penggunaan Bl yang sesuai dengan kaidah-kaidah Bl 
itu sendiri, dan bukan kaidah-kaidah bahasa lainnya. 

Pemakaian Bl secara baik dan benar ini juga merupakan amanat seluruh 
rakyat Indonesia yang tertuang dalam TAP MPR No. IV/MPR/1978 dan 
TAP MPR No. ll/MPR/1983 tentang GBHN, yang menyatakan bahwa "pem­
binaan dan pengembangan Bl dilaksanakan dengan mewajibkan pengguna­
annya secara baik dan benar". Maksud ketetapan ini ialah bahwa Bl peritt di· 
bina dan dikembangkan. Jadi, tidak boleh dibiarkan tumbuh sendiri tanpa 
arah, dengan menyerahkan penggunaan sepenuhnya kepada para pemaj(ai 
bahasa saja. Sebagai bahasa yang hidup, Bl perlu berkembang sesuai dengan 
dinamika dan perkembangan masyarakatnya, tetapi perkembangannya inl 
harus diarahkan sesuar dengan kebijaksanaan yang dlkehendaki oleh seluruh 
rakyat Indonesia seperti tercermin pada ketetapan MPR itu. Sekali kebijakan 
dasar itu telah dltetapkan, adalah tugas pemerlntah, dalam hal ini Oepartemen 
P dan K, yang wewenangnya diserahkan pada Pusat Pembinaan dan ~ 



464 

bangan Bahasa, untuk penjabaran operaslonalnya. Kemudian adalah jup 
tugas seluruh rakyat Indonesia untuk melaksanakan ketetapan-ket.etapan 
MPR itu sebalk-baiknya secara konsekuen, termasuk kebijakan-kebljakan 
yang kemudian ditetapkan oleh pemerintah. 

Pertanyaannya sekarang ialah apakah ini telah dilaksanakan dengan se­
baik-baiknya, dan kalau belum, penyimpangan-penyimpanpn apa yang ter­
jadi selama ini. Persoalan lain yang perlu pembahasan juga adalah bagaimana 
mengatasi masalah itu, ,dan sehubungan dengan itu usaha-usaha apa yang 
perlu kiranya dilakukan untuk melaksanakan ketetapan MPR Th. 1983, yakni 
mewajibkan penggunaan Bl ~cara baik, benar, dan baku. 

Penylmpangan-penylmpanpn dan Cara Pernecahannya 
Hubungan Kebijakan Bahasa dan Dlslplln Nasional 

Kebijakan dasar tentang pengg1.:naan Bl seperti yang ditetapkan oleh 
MPR dalam tahun 1983 untuk Repelita IV ini sama dengan yang ditetapkan 
dalam tahun 1978 untuk Repelita 111, yakni seperti telah disampalkan di 
muka. "Pembin~n dan Pengembangan Bl dilaksanakan dengan mewajibkan 
penggunaannya secara baik dan benar". Dari kenyataan ini dapat disimpulkan 
bahwa harapan agar warga negara Indonesia memakai Bl secara balk dan 
benar itu tampaknya belum sepenuhnya dapat dilaksanakan secara tuntas. 
Oleh karena itu, kebijakan dasar yang lama masih perlu dilanjutkan dan bah­
kan lebih ditingkatkan lagi. 

Untuk penggunaan Bl secara baik dan benar, yakni sesuai dengan kai­
dah-kaidah Bl yang baku, diperlukan kesadaran disiplin yang tinggi. Seperti 
diketahui, akhir-akhir ini terdengar banyak keluhan tentang kemerosotan di· 
siplin nasional yang terjadi di hampir semua segi kehidupan bangsa Indonesia. 
Oleh karena itu, disiplin naslonal dipandang perlu untuk makin ditingkatkan, 
dan karenanya dimasukkan ke dalam GBHN. Pemakaian Bl yang belum baik 
dan benar itu saya kira dapat digolongkan juga sebagai bagian dari kemero­
sotan disiplin karena pemakai bahasa gagal atau tidak menaati aturan-aturan 
yang ada pada Bl. Mereka sangat mungkin mengetahui adanya kaidah-kaidah 
bahasa itu, tetapi enggan melaksanakannya. Kalau pendapat ini b'etul, usaha­
usaha untuk mendorong pemakaian Bl secara baik dan benar dapat pula di­
sebut sebagai usaha untuk ikut serta meningkatkan disiplin nasional itu. 

Marilah kini kita lihat bagaimana pemakaian Bl sehari~hari di masyara­
kat luas. Sepintas lalu tampaknya Bl sudah dipakai secara baik oleh masya­
rakat, · termasuk para pemlmpln, kaum cendikiawan/terpelajar, dan rakyat 
pada umumnya~ Namun, bila dlperhatlkan dengan leblh seksama, akan keli­
hatan bahwa tidak jarang terjadi adanya penyimpangan-penyimpangan dari 
penggunaan Bl yang balk, baku yang menyangkut ucapan, tata bahasa, mau-



466 

pun kosakata. Beberapa contoh penyimpangan dalam ketlga unsur bahasa ini 
akan disampaikan berikut ini. 

Penylmpanpn dalam hal Ucapan 

Dalam segi ucapan sering kita dengar kata-kata Bl yang diucapkan 
dengan lafal BO, yang meskipun mungkin tidak menggangu arus komunikasi, 
tetapi kedengarannya "janggal" juga untuk ahli bahasa, terutama guru-guru 
Bl. Misalnya, kata·kata dapat, tetap, mantap, sangat, akan, datang, dan kata 
kerja (KK) yang berakhiran -lean, sering diucapkan dengan vokal pepet 
atau schwa pada suku kata yang terakhir; kalau ditulis tentunya harus diguna· 
kan huruf e, jadi 

(1) dapet, tetep, mantep, S1111get, aken, dateng, KK -en. 
lni merupakan pengaruh bahasa Jawa, yang memang mempunyai vokal pepet 
pada suku akhir kata-kata seperti mantep, sanget, saged, 1r1pet, dateng, adem, 
ayem, karem, pager, tales, sabet, seger, dicatet, pantes, dan pegeL Akan 
tetapi, dalam Bl pada umumnya tidak terdapat bunyi vokal pepet pada suku 
kata terakhir seperti itu hingga mestinya kata-kata itu harus diucapkan 
dengan vokal a. Buktinya kata-kata Bl lainnya yang tidak mempunyai padan­
annya dalam bahasa Jawa, tetap diucapkan dengan vokal a, dan bukannya 
dengan vokal pepet, misalnya 

(2) bu/can, rapat, perekat, sehat, hakekat, demam, tumbang, lambat, 
minat. 

Bl pada dasarnya bahasa Melayu tidak mempunyai vokal pepet pada 
suku kata terakhir, dan sebagai gantinya digunakan vokal a. lni tidak berarti 
bahwa vokal pepet tidak dipakai dalam Bl karena kenyataan menunjukkan 
bahwa terdapat juga pemakaian vokal tersebut pada suku kata yang posisinya 
bukan pada akhir kata, misalnya 

(3) sekarang, melekat, semangat, genderang, /ekas, belum, dan 
jelas. 

Masalahnya sekarang ialah bahwa penggunaan vokal pepet pada suku 
kata akhir tersebut sudah sangat lama berlangsung, mungkin sejak tahun dua . 
puluhan, sedangkan pemakaiannya ·sudah sangat luas. Akibatnya, ucapan 
demikian sudah merupakan kebiasaan yang mendarah daging; terutarna pada 
pemakai-pemakai Bl tertentu, termasuk pemuka-pemuka/pemimpin-Pemim­
pin · masyarakat hingga mungkin sukar sekali diubah. Karena pemlmpin itu 
merupakan panutan masyarakat, ucapan demikian banyak juga ditiru. Andai­
kata ucapan demikian makin meluas, kini justru timbul pertanyaan tentang 
mana ucapan yang baku, datang atau dateng, alcan atau aken dan seterusnya 
karena pembakuan-itu harus berdasarkan pemaRaian dengan frekuensi yang 
tinggi. 

Tentunya ada juga pengaruh ucapan dari bahasa-bahasa daerah lain, 
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dan sebagai contoh dapat disampaikan, misalnya, dari bahasa Sunda. Dalam 
bahasa Sunda tidak terdapat kata-kata yang berakhir pada bunyi vokal yang 
terbuka seperti sama, kata, dan kota. jadi, setiap kata tentu berakhir dengan 
konsonan. Oleh sebab itu, kata-kata dengan bunyi vokal terbuka dalam Bl 
selalu diucapkan ole~ orang Indonesia yang bahasa ibunya (Bi) bahasa 
Sunda dengan akhiran konsonan letupan go Ital /?I seperti konsonan terakhir 
pada kata-kata tampak dan tidak. lni adalah suatu gejala yang biasa terdapat 
pada orang yang belajar atau berbicara dalam bahasa lain (B2 ) di luar bahasa 
ibunya, yakni menggunakan unsur bahasanya sendiri jika berbicara dalam 
B2 itu. Hal ini terutama terjadi apabila ia mulai belajar bahasa itu pada usia 
dewasa. Kecenderungan mentransfer kebiasaan lamanya ke dalam bahasa 
baru itu sering disebut transfer atau pemindahan kebiasaan. Selama kebiasaan 
lamanya itu sama dengan sistem bahasa yang dipelajari (B2 ) hal itu tidak me­
rupakan masalah karena tidak akan menimbulkan kesalahpahaman. Dalam hal 
ini pemindahan kebiasaan ini disebut transfer positif. Sebali knya, apabila 
pemindahan kebiasaan itu menimbulkan arti yang rberbeda, pemindahan ke­
biasaan ini dinamai transfer negatif. Misalnya orang dari jawa Barat akan 
mengucapkan ketiga contoh kata di atas: sama, kata, dan kota dengan me­
nambahkan bunyi letupan glotal sehingga ucapannya menjadi /sama? /, 
/kata? /, dan /kota? /, dan jika ditu lis dengan ejaan biasa akan menjadi 

(4) samak, katak, kotak. 
Dalam hal ini jelas bahwa arti yang dikemukakan akan berubah. Transfer 
negatif seperti inilah yang perlu dihindari dan diperhatikan karena akan me­
nimbulkan salah tafsir. Salah ucap ini perlu dibetulkan dan disesuaikan 
dengan ucapan yang baik dan benar agar fungsi komun ikasi dapat berjalan 
dengan lancar tanpa adanya salah paham. 

Ada lagi pengaruh ucapan dari bahasa daerah lain, yakni bahasa Batak, 
yang seperti halnya pengaruh bahasa J awa tidak terlalu mengganggu arus 
komunikasi, tetapi terasa agak "aneh" juga kedengarannya. Kalau orang 
jawa suka menggunakan bunyi vokal pepet, terutama pada suku kata akhir, 
orang Batak justru suka mengganti bunyi vokal pepet dengan vokal /e/ untuk 
menyesuaikan bunyi dengan sistem bunyinya sendiri. Jadi, kata 

(5) perlu, terlalu, sekian 
akan diucapkan berturut-turut menjadi /perlu/, /terla:lu/, /sekian/. 

Mungkin ucapan itu tidak menimbulkan salah tafsir, hanya saja kede­
ngarannya agak "aneh" karena bunyi vokal pepet diucapkan dengan bunyi 
vokal /e/ yang lebih ke depan dan tinggi. Kesan aneh itu disebabkan juga 
oleh penekanan bunyi vokal kedua dari belakang (penultimate syllable), 
dan bunyi /i/ yang kedengarannya lebih bersuara (voiced) dan lebih ke bela­
kang seperti dark -1 bahasa lnggris /1 /. Apabila pendengar dapat menangkap 
isi pesan, keanehan ucapan itu tidak usah dianggap serius, dan karenanya 
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dapat ditoleransi. Akan tetapi, apabila hal itu menimbulkan salah tangkap, 
penyimpangan ucapan yang baku itu perlu diluruskan. Mungkin saja orang 
Jakarta yang mendengar ucapan /perlu/ mengartikannya sebagai 'per kepu­
nyaanmu'; ucapan /terla:lu/ mungkin saja ditafsirkan sebagai 'orang yang 
bernama Ter berlalu'; ucapan /sekian/ mempunyai arti tertentu dalam bahasa 
Tionghoa. Mungkin salah tafsir atau ketakasan (ambiguity) arti in i dapat 
saja dihindari dengan memperhatikan konteks. Akan tetapi, sayangnya kon­
teks itu tidak selamanya jelas hingga kurang memberi pemecahan. Oleh 
karena itu, bagaimanapun juga ucapan yang baik dan baku itu lebih banyak 
mengandung segi positif daripada negatifnya. 

Dari uraian di atas jelaslah kiranya bahwa ucapan yang baik dan baku 
itu amat penting artinya, dan oleh karena itu perlu diusahakan dengan sung­
guh-sungguh. Ucapan yang baik dimaksudkan agar fungsi komunikasi ber'ja­
lan lancar tanpa ada kemungkinan salah tafsir, dan selain itu tidak menimbul­
kan kesan ucapan yang aneh pada pendengarnya. Soalnya sekarang ialah 
ucapan manakah yang dapat dianggap baik dan baku sehingga dapat dipakai 
sebagai panduan atau pedoman bagi siapa saja yang mau belajar dan berbi­
cara dalam Bl. Pengadaan panduan seperti ini dirasakan amat mendesak, 
mengingat dewasa ini Bl makin banyak dipelajari di negara-negara asing 
seperti Amerika Serikat, Australia, dan Jepang. Mereka yang belajar ini me­
merlukan pedoman yang jelas mengenai kaidah-kaidah Bl, termasuk kaidah 
yang menyangkut ucapan. Saya kira Pusat Bahasa perlu memikirkan hal ini 
lebih lanjut. 

Saya pernah membaca buku tentang Bl yang dipakai di luar negeri 
(Soebardi, 1973), yang menurut pendapat saya terdapat hal-hal yang tidak 
sepenuhnya sesuai dengan keadaan sebenarnya. Misalnya, ada kontras antara 
/f/ dan /v/: yang satu tidak bersuara, sedangkan yang lain bersuara; padahal 
dalam kenyataan tidak ada perbedaan ucapan antra keduanya meskipun 
tulisannya berbeda; misalnya dalam variabel dan motivasi, /vi diucapkan 
seperti /f/ dalam /ajar. Konsonan-konsonan /n, s, z, r/ disebut apicodental, 
yang berarti diucapkan dengan menempelkan ujung lidah pada gigi, padahal 
nyatanya alveolar; vokal rangkap /au dan ai diucapkan /au/ dan /al/, sedang­
kan banyak orang Indonesia yang mengucapkan /~/ dan /(I/. 

Berbicara tentang ucapan yang baik dan baku, saya mendukung pen­
dapat bahwa ucapan demikian itu adalah ucapan yang tidak mengandung 
atau mengungkapkan secara mencolok pengaruh dari sistem bunyi bahasa 
lain, apakah itu BO atau bahasa asing sehingga tidak menyulitkan pendengar­
nya untuk memahami isi pesan. Ucapan demikian biasanya dimiliki oleh 
orang-orang yang berkepentingan dengan pembakuan Bl, seperti ahli bahasa, 
guru Bl, penyiar radio/teve, dan sastrawan. Sehubungan dengan hal itu, 
mungkin langkah yang dapat ditempuh ialah merekam uc:apan mereka yang 
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diambll secara acak dari berbapi tempat di Indonesia, dan kemudian meng­
anallslsnya. Hasll pemeriannya dldasarkan atas frekuensi pemakalan yang 
tinggi. Seandalnya pemakaian ucapan datfllW misalnya menunjukkan fre­
kuensi yang tlngi, dan bukan dateng, ucapan itu harus dlangap sebagai 
baku dan kemudlan pula sebaliknya. Dengan demikian, hasil analisisnya 
benar-benar berdasarkan pengamatan/pemakaian Bl secara nyata. 

Penyimpangan dalam Hal Tata Bahasa 

Selain ucapan yang baik dan benar, perlu juga diusahakan penggunaan 
tata bahasa yang baik dan benar pula, yang sesuai dengan kaidah-kaidah Bl. 
Sering terjadi orang menggunakan kaidah-kaidah bahasa lain dalam menyusun 
kata menjadi frasa atau kalimat dalam Bl. Akibatnya tentu saja kalimat atau 
ungkapan itu aneh, yang kadang-kadang maksudnya sukar dimengerti. Perha­
tikan contoh-contoh berikut ini. 

(6) Saudaranya bapak saya 
(7) Saudara dari (Pada) bapak saya 
(8) Bolehnya bekerja lama sekali 
(9) Ia membeli mobil yang mana habis dicat. 

Dalam ilmu bahasa dikenal apa yang disebut dengan istilah tanda atau 
alat sintaksis, yakni alat yang dipakai untuk menyusun kata-kata menjadi 
konstruksi sintaksis yang bermakna, seperti urutan kata, kata/morfem tugas 
(functor), infleksi, dirivasi, dan prosod i. Setiap bahasa mempunyai alat 
sintaksisnya sendiri yang mungkin sama, tetapi seringkali berbeda dengan 
yang dipakai oleh bahasa lain. Karena itu, dalam menggunakan suatu bahasa, 
seharusnya dipakai pula alat sintaksis yang lazim dipakai dalam bahasa ter­
sebut dan bukan bahasa lain. lni dimaksudkan untuk melancarkan komuni­
kasi dan menghindari salah paham. Bagi orang yang belajar bahasa lain, 
bahasa atau bahasa-bahasa yang telah dikuasai sebelumnya akan mempenga­
ruhi penggunaan bahasa yang baru dipelajari itu. Misalnya, pernah orang yang 
bahasa ibunya bahasa Jawa (BJ) dan kemudian pernah belajar bahasa Belanda, 
dan mungkin juga bahasa lnggris, sering menunjukkan kesalahan atau penyim­
pangan dalam menggunakan Bl yang disebabkan oleh pengaruh bahasa­
bahasa itu. Semakin baik atau mendalam ia menguasai bahasa-bahasa itu, se­
makin besar pengaruhnya. Banyak orang tua kita yang telah lama menguasai 
bahasa Belanda akan mengucapkan /max:Jla9/ untuk magelang, /proxram/ 
untuk program. /ni hari untuk hari ini, yang jelas merupakan pengaruh dari 
bahasa asing itu. 

Pada contoh no (6) di atas sebagai saudaranya bapak saya, akhiran 
-nya di sini dipakai sebagai peturijuk miJilc. Sebenarnya hal itu tidak diperlu­
kan dalam Bl karena arti struktural ini, yakni yang menunjukkan pemilikan 



dalam Bl, cukup dltandai dengan susunan kata sap: opa yang dlmtllHbi 
oleh Y""I memlllki. Jadi, seharusnya cukup """"1rrz ayah MJ'O. Seballknya, 
dalam bahasa Jawa pemilikan ditandai tidak hanya dengan urutan kata, 
tetapi juga dengan akhiran -e yang ditambahkan pada apa Y""I dlmillki 
dan diikuti dengan rnemllikinya. Jadi, sedulure btipakku. Penggunaan alat 
sintaksis untuk menunjukkan pemilikan ini, yakni akhiran -e dalam BJ, 
bersifat wajib karena tanpa itu arti pemilikan tidak ternyatakan, sedangkan 
gabungan kata·kata •wuJure bapalcku tidak merupakan ber:ttukan yang 
bermakna. Akhiran -e dalam BJ mempunyai padanan -nya dalam Bl se­
hingga secara analogi frasa BJ sedulure IHJpakku akan menjadi Mlllllnnya 
bapak ioya dalam Bl. Akan tetapi, harus diingat bahwa penggunaan akhiran · 
-nya dalam Bl di sini tidak perlu dan bersifat berlebihan (redundllnt) dan 
tidak sesuai dengan Bl yang baku. Bahkan mungkin pemakaian -n)'tl di situ 
akan menimbulkan arti lain, yakni seseorang mempunyai saudara, dan ia 
bapak saya. Karena kallmat itu akan membingungkan atau taksa, sebaiknya 
akhiran -nya dihilangkan kalau maksudnya pemilikan. 

Adakalanya untuk meriyatakan pemilikan, orang seringkali mengguna­
kan kata tugas dari atau dartpada seperti pada contoh (7) Saudara dllrl(p«la) 
bapalc iaya. lni banyak dilakukan dalam pidato-pidato, yang resmi aiaupun 
tidak, dan juga dalam tulisan seperti di majalah dan surat kabar. Di.sini pun 
kata dari atau dari pada sebenarnya tidak diperlukan karena seperti telah 
disampaikan di atas, dalam hal ini Bl hanya menggunakan urutan kata saja 
sebagai alat sintaksisnya. Penyimpangan dari Bl yang baku di sini biasanya 
dilakukan oleh orang-orang yang menguasai atau pernah belajar bahasa 
Belanda atau lnggris. Dalam kedua bahasa ini hubungan pemilikan biasanya · 
dinyatakan dengan kata tugas tertentu, yakni dalam bahasa Belanda .,.._ 
dan bahasa lnggris of. Jadi, penggunaan dari(pada) di sini merupakan transfer 
negatif dari bahasa asing. Sebaiknya diingat bahwa pernakaian kata tugas .di 
sini bersifat berlebihan dan tidak sesuai dengan kaidah Bl yang baku, dan 
karena itu seyogyanya juga dihindari. Apalagi jika diingat bahwa kata darl 
dalam Bl menunjukkan tempat hingga penggunaannya dapat rnenimbulkan 
ketaksaan atau kesalahpahaman, misalnya frasa bw dari lcantor dapat ber· 
arti 'bus milik kantor' atau bus yang datang dari kantor'. Mengenai kata 
tugas 'dart pada dapat dikatakan bahwa kata itu dalam Bl biasanya tidak 
pernah dipakai untuk menunjukkan arti pemllilgm atau hubungan yang lain; 
kata itu lazimnya dipergunakan untuk menyatakan perbandinpn seperti 
la kbfh btdk dartpada Mya. Akan tetapi, seandainya kelak ternyata bahwa 
pemakaian kata tugas itu b_erdasarkan penelitian/pengamatan - menjadi 
meluas dan diterima oleh "Sebagian besar pemakai Bl, memang tidak ada Jalan . 
lain kecuali menerimanya juga sebagai salah satu kaidah Bl yang baku. 

Pada contoh no. (8), Bokhnya btlwfa 'lama lt!kd, tampak adanya 
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pengaruh dari BJ. Pendengar yang bahasa ibunya BJ dapat dengan mudah 
memahami maksud kalimat itu meskipun ada penyimpangan dari kaidah Bl 
yang baku sebab kalimat itu merupakan terjemahan harfiah dari kalimat Bj 
Oleh nyambut mwe banget. Kata oleh dalam Bl boleh1 jadi olehe tentunya 
diterjemahkan dengan 'bolehnya'. Akan tetapi, kata tugas BJ olehe, yang 
mungkin dapat dinamai alat nominalisasi karena mengubah kata kerja nyam­
butgawe menjadi kata benda dan di sini berfungsi sebagai subjek kalimat, 
tidak dikenal dalam Bl dan mungkin bahasa daerah yang lain. Akibatnya, 
orang dengan latar belakang bahasa daerah lain mungkin juga tidak akan 
dapat menangkap maksud kalimat (8) tersebut. jadi, fungsi komunikasi 
bahasa di sini terganggu dan tidak memenuhi sasaran hingga sebaiknya kali­
mat seperti itu dihindari saja karena merupakan penyimpangan dari Bl 
yang baku. 

Masih ada lagi contoh penggunaan alat sintaksis yang sering dipakai 
oleh sementara orang, baik dalam pidato maupun tulisan. Kita sering mende­
ngar orang membuat kalimat seperti contoh No. (9) Ia membeli mobil yang 
mana habis dicat. Di sini dipakai kata yang mana, yang biasanya dalam Bl 
dipakai sebagai kata tanya, tetapi di sini dipakai sebagai kata penghubung 
pengganti kata benda. Menurut kaidah Bl yang benar, kata penghubung yang 
dipakai di sini seharusnya cukup hanya yang saja, tidak perlu diikuti dengan 
kata mana.. Kata yang mana dalam Bl pada dasarnya adalah kata tugas yang 
dipakai untuk kata tanya saja seperti pada kalimat tanya Yang mana adilcmu?, 
dan tidak pernah sebagai kata penghubung seperti pada (9). Karena katayang 
mana hanya dikenal sebagai kata tanya, mungkin saja kalimat yang meng­
gunakan kata itu sebagai kata penghubung ditafsirkan sebagai kalimat per­
tanyaan. Mendengar kalimat seperti pada (9) akan menjadikan orang yang 
mendengarnya tertegun dan meraba-raba maksudnya, apalagi kalau ada jedah 
di muka kata penghubung itu; Ia membeli mobil /yang mana habis dicat. 
lni tnengakibatkan komunikasi tidak efektif, yang mungkin pula mengakibat­
kan salah tafsir. Karena itu, penggunaan yang mana sebagai kata penghubung 
sebaiknya dihindari saja. 

Di sini tidak jelas asal-usul penggunaan kata y1111g mana sebagai kata 
ganti penghubung ini . . Mungkin saja kata ini berasal dari kata bahasa lnggris 
which yang selain dipakai sebagai kata tanya seperti which is your brother?, 
juga dipakai sebagai kata ga_nti penghubung, misalnya Tith is the t•ble which I 
'borcht yutmllry. Andaikata dugaan ini benar, masih juga belum jelas me­
ngapa dalam Bl orang sampai perlu mengpnti yq dengan yq mana sebagai 
kata ganti peflllhubung. 

MeSkiJlun belum umum, · rupa-rupanya sekarang ada kecenderungan 
pemakaian kata-kata pefl8hubung dalam Bl yang didahului oleh kata depan, 
yang barangkali mer~pakan pengaruh bahasa lnggris, seperti on which atau 
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to whom dan sebagainya, misalnya 
(10) Sekarang acaranya diskusi, setelah mand kita akan istirahat. 
(11) Hormatilah orang tuamu, kepada siapa hidupmu sekanmg ber­

gantung. 
Bl sebetulnya tidak mengenal kata penghubung seperti itu, dan sebagai ganti­
nya dipakai bentuk kalimat yang terpisah, misalnya 

(12) Sekarang acaranya diskusi Setelah itu, kita akan istirahat. 
(13) Hormatilah orang tf!,amu. Hidupmu selcarang bergantung kepada 

mere lea. 
Tentunya masih d~pat disampaikan bentukan-bentukan sintaksis lain 

yang menyimpang dari kaidah-kaidah Bl baku, baik yang' disebabkan oleh 
pengaruh bahasa daerah maupun bahasa asing, tetapi contoh-contoh di atas 
kiranya cukup untuk menunjukkan adanya penyimpangan-penyimpangan 
itu. Penyajian di atas sebenarnya dimaksudkan untuk mengimbau agar sebaik­
nya bentukan-bentukan sintaksis yang tidak sesuai dengan kaidah Bl baku 
seperti contoh-contoh di atas dihindari saja agar maksud pesan dapat dipa­
hami dengan mudah dan jelas; Untuk kepastiannya perlu dilakukan penelitian 
untuk menentukan kaidah-kaidah tata bahasa Bl mana yang baku berdasarkan 
frekuensi yang tinggi. Sumber datanya diambilkan dari informasi atau model 
seperti telah disampaikan di bagian terdahulu, baik yang lisan maupun yang 
tertulis. Tentu saja kaidah-kaidah tata bahasa ini harus pula disertai dengan 
penjelasan tentang penggunaannya dalam situasi yang sesuai karena "menge­
tahui bahasa itu berarti mampu menggunakannya secara efektif di dalam 
situasi-situasi sosial" (Cunningsworth, 1983). 

Penylmpangan dalam Hal Kosa Kata 

Seperti dalam hal bunyi dan tata bahasa, sering pula terjadi penyim­
pangan dalam hal kosakata. Penggunaan Bl yang baik dan baku sebenarnya 
menghendaki pemakai bahasa hanya memakai kata-kata yang memang ter­
masuk ke dalam perbendaharaan kata bahasa itu saja. Mungkin ada kata yang 
merupakan serapan dari bahasa lain, tetapi dapat saja dipakai asal telah di­
terima atau dinaturalisasikan ke dalam bahasa itu. Memang kadang-kadang 
orang terpaksa menggunakan kata yang berasal dari bahasa lain untuk me­
menuhi kebutuhan (need-filling motive), misalnya 

(14) radio, teve, mobil, meain, dan setaiun. 
lni dapat saja dibenarkan karena kata-kata itu sudah lama dan secara luas di­
pakai sehingga merupakan bagian dari kosakata Bl. Yang dianggap sebaga_i 
penyimpangan ialah apabila orang menggunakan kata-kata yang berasal dari 
bahasa lain, sedangkan Bl sendiri sebenarnya mempunyai kata-kata itu dalam 
perbendaharaannya. lni mungkin terjadi karena adanya dorongan prestise, 
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yakni supaya kedengaran ilmiah atau terpelajar, dan mungkin karena alasan 
lain. 

Pada suatu rapat kerja ada seorang pembicara yang terlalu banyak 
menggunakan kata-kata atau ungkapan-ungkapan bahasa lnggris. Kata·kata 
bahasa lnggris yang dipakai di sela-sela kalimat Bl itu misalnya consistent, 
constraint, a'f!'biguous, jeopardize, adequate, social responsibility, gentlemen 
agreement, dan final draft, sedangkan sebenarnya kalau mau mencari ada saja 
kata-kata atau ungkapan-ungkapan Bl yang kurang lebih sama artinya. Karena 
tidak semua orang menguasai bahasa asing ini dengan baik, jelas mereka ini 
menjumpai banyak kesulitan dalam mengikuti pembicaraannya. Akibatnya 
arus komunikasi tidak berjalan dengan lancar sebab isi pesan tidak sepenuh­
nya dapat ditangkap secara lengkap. Penggunaan Bl seperti ini tidak sesuai 
dengan ketentuan tentang penggunaan Bl yang baik, benar, dan baku, dan 
karenanya harus dihindari, apalagi fungsi Bl sebagai alat komunikasi tidak 
berjalan dengan sebaik-baiknya. 

Ada lagi situasi lain, orang mencampuradukkan bahasa Belanda dengan 
Bl. Misalnya, ibu-ibu suka mengobral kata-kata, frasa-frasa, bahkan kalimat 
bahasa Belanda meskipun dalam percakapan itu pada dasarnya mereka meng­
gunakan Bl. Di antara mereka ada masalah karena mereka dapat mengerti 
maksud masing-masing. Mereka tahu apa yang dimaksud, misalnya dengan 
toevallig, eigenlijk, vroeg of laat, dat is onzin, zo onverschillig, dan ik zal maar 
eerst voorschieten. Akan tetapi, bagi mereka yang tidak mengalami zaman 
belajar bahasa Belanda seperti ibu-ibu itu, suasana seperti tidak mengenak­
kan. Mereka merasa seperti terlemparkan dari lingkungan percakapan, yang 
dapat menimbulkan rasa terasing dan rasa kejengkelan. Padahal maksud ibu­
ibu yang menyelipkan kata-kata bahasa Belanda ke dalam Bl tadi bukan 
demikian. Barangkali mereka hanya ingin bernostalgia saja atau mungkin 
ingin menunjukkan kelebihan diri karena pada zaman penjajah dulu hanya 
golongan elite saja yang menguasai bahasa Belanda, dan mereka termasuk 
ke dalamnya. 

Apa pun sebabnya seharusnya mereka menyadari bahwa sekarang ini 
kita telah menjadi bangsa yang merdeka dan mempunyai Bl sebagai bahasa 
nasional dan bahasa persatuan. Mereka harus ikut menjunjung tinggi bahasa 
nasional dan memupuk rasa kebanggaan dengan menggunakan bahasa sendiri. 
imbauan ini tentunya juga ditujukan kepada siapa saja yang merasa menjadi 
warga negara Indonesia. Di samping itu, kita juga harus mawas diri karena 
pemakaian suatu bahasa dalam lingkungan yang juga terdapat orang lain yang 
tidak menguasai bahasa itu akan menimbulkan rasa tidak enak pada yang 
bersangkutan. Singkatnya; pemakaian Bl yang baik dan baku perlu digalakkan 
di dalam masyarakat, terutama di kalangan ibu-ibu dan bapak-bapak yang 
masih suka menyelipkan kata-kata bahasa asing ke dalam pembicaraan me­
reka. 
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lmbauan yang sama juga ditujukan kepada masyarakat di daerah, yang 

karena satu ·dan lain hal menyelipkan kata-bta bahasa daerah ke dalam Bl. 
Mungkin untuk menunjukkan rasa hormat pada yang diajak berbic:ara kata· 
kata BJ disisipkan ke dalam kalimat Bl karena dalam bahasa daerah itu di­
kenal adanya tingkat-tingkat bahasa (ungah-unguh) aperti ngoko dan 
krrrma, yang pemakaiannya bergantung pada status pembklaraan atau lawan 
bicara. Misalnya, pada atasannya orang akan bertanya Kll/Jflll Bapa/c kondur 
(pu}tmg) ke Sntia'tllll: Strya up. a1Mrn {menghadap) di ndolem (rumah) 
/Japak nantt. . Jelas ini merupakan penyimpanpn dari Bl yang baik danbaku 
karena adanya pengunaan kata·kata yang tldak tennasuk .ke dalam perben­
daharaan kata Bl. lni merupakan peiangarBn terhadap btettiban ataU disip­
lin pengunaan Bl yang baik dan benar. 

Sering juga terjadi penyellpan kata batmi dlerah (J.awa) ke dalam Bl 
yang terjadl di atas panggung atau layar teve, yang mungkin dimaksudkan 
untuk melawak. Akan tetapl, karena pendenpmya mempunyal latar belakang 

· bahasa .yang berbeda-beda, sebalknya hat ltu ticlak dilakukan karem maksud-
. nya tidak jelas, dan mungkin akan dltiru orang lain. ·Misalnya, Olwtg ltlJ'<l 

tidalc pu11yin111ng, Iha kok dlmndr nonton. Kalimat ini akan jangpl dan sukar 
dimengerti oleh orang yang tidak tahu BJ. Akan tetapi, orang yang tahu BJ 
akan memahami maksudnya karena kata orang di sini merupakan terjemahan 
harfiah dari kata WO"I', yang memang sukar sekali dicari padanannya dalam 
Bl. Mungkin bl.imat di atas dapat diubah Met1Wtg unydttlanllya aaya tidak 
mempunyoi uang, mengapa dil&uuh menonton! 

Kata-lcata bahasa daerah yang sudah umum dan secara luas dipakai, 
seperti bm dan me1ti yang d!pakai secara bervariasi dengan dapat dan hf11113, 
boleh saja dipakai secara bebas. Demikian pula kata tJl1lpll yang lebih eko­
nbmis daripada tidak dengan karena ternyata tellh hanyak dipakai dalam 81. 
Untuk kata·kata lainnya yang mungkin apk '.sering dipakai tetapi belum jelas 
frekuensi pemakaiannya, sebaiknya dilakukan penelltian lebih lanjut. 

Sekarang ini untuk pegangan pemakaian kosakata sedikitnya kita telah 
memiliki kamus karangan Purwodarminto, yang dapat di~ai sebagai buku 
acuan. Tentunya kamus itu perlu direvisi sewaktu-waktu, sesuai dengan per­
kembangan bahasa, misalnya setiap 15-20 tahun, untuk mengetahui kosakata 
rnana yang mungkin diterima ke dalam perbendaharaan kata 81, atau mung­
kin yang hilang dari peredaran. Tinggal lagi kita menanti adanya buku acuan 
untuk uc:apan dan tata bahasa yang sebaiknya disusun atas dasar penelitian Bl 
seperti telah disampaikan di atas. Dengan demikian, lengkaplah pedoman .kita 
mengenai penggunaan Bl yang-balk, benar, dan baku .repertl yang diamanat­
kan di dalarn GBHN. Dengan adanya acuan Yaltl tertulls ootuk 81 baku yang 
men~kut «etila .kornponen bahasa itu;·,....au.n·Oatwa nuiona! akan 
lebih mantap .-brena "syarat yq pen&tiw ,unsuk .,...eak.,. talah ...._ 
baku itu harustertulis" (Haugen, 1974). 



464 

~ Pemblkuan Bahasa Indonesia 
_Penh ... man Usaha Pernbakuan 

Apabilll kita memiliki pedoman yang jelas dan mantap untuk pembaku· 
an Bl, tinsgal lagi meningkatkan usaha-usaha pembakuannya melalui berbagai 
cara. Pedoman yang berbentuk bahan cetak dan bahan rekaman untuk ucapan 
itu dikirimkan ke unsur-unsur strategis yang ada di sekolah, kantor, pener­
bitan, dan tempat·tempat lain yang dianggap perlu. Buku pedoman itu hen· 
daknya dipakai . sebagai buku teks utama di sekolah-sekolah, terutama di 
jurusan Bl Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan, tempat mahasiswa di· 
didik un~uk menjadi guru Bl di sekolah·sekolah. Mereka inilah yang merupa­
kan unsur paling strategis dalam penyebarluasan _pemakaian Bl yang baku 
karena setelah lultis mereka akan ditempatkan di berbapl-bagai tempat di 
seluruh Indonesia. Kalau sudah terbiasa menggunakan Bl yang baku, pastllah 
mereka akan mengajarkannya kepada murid-murid ini tidak akin memakai· 
nya dalam lingkunpn _ masing·masi_ng sehingga penggunaan Bl .yang baku ini 
akan menjadi semakin luas dan mantap. Denpn demlkian, diharapkan bahwa 
masyarakat luas pada akhirnya akan terpengaruh pula oleh pemakaian bahasa 
yang baku itu. 

Peranan media rnassa juga amat besar. Karena itu andaikata para sastra· 
wan, wartawan, dan redaksi dapat selalu memperhatikan · kaidah·kaidah Bl 
yang baku itu, penggunaannya akan makin memasyarakat. Kita tahu betapa 
luasnya jangkauan koran dan majalah yang sekarang diterbitkan di negara 
klta, apalagi dengan adanya gerakan koran masuk desa. Apabila pembaca 
selalu dihadapkan (exTJOMi) pada Bl yang balk dan baku, proses intemasio-
·nalisasi bahasa itu akan menjadi semakin baik. · 

Di samping itu, perlu ditekankan adanya disiplin pe~kaian Bl - se­
tidak·tidaknya pada diri 5endlrl - sesuai de,.an pedoman yang ada karena 
tanpa kesadaran ini sulit dibayangkan apa yang tercantum dalam GBHN me· 
ngenai penggunaan Bl secara balk dan benar itu dapat dilaksanakan. Pemim· 
pin-pemimpin masyarakat, termasuk guru, sastrawan, bahasawan, wartawan, 
pimpinan kantor/instansi pemerlntah dan swasta, dan laln-lainnya perlu mem­
berikan teladan yang baik dalam hal ini. Anjuran tanpa teladan yang balk 
rasanya tidak akan memberikan hasil yang diharapkan. 

Apa yang sampai sekarang dilakukan di TVRI mengenal penerangan 
tentang penggunaan Bl yang balk, benar, dan baku perlu di~eruskan. Usaha 
supaya terus dilakukan, untuk rriemlkirkan adailya· variul dalam hal materi 
penyajian, metode penyampalan, dan orangnya yang menyajikan. Kesemua­
nya ini dimaksudkan agar pendenpr tldak lekas bosan din telalu akan me· 
nyempatkan dlrl untuk ~ikutl acara t«sebut. Bihkan dltesuaikan dqan 
hat-hat yang aktual dan praktis, misalnya yang bertautan dengan kebutuha •. 
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menulis surat di kantor, membuat laporan, atau menyusun pidato. Metode 
penyampaian tidak selalu dengan ceramah tunggal dari pembawa acara, me­
lainkan perlu terus diusahakan cara lain yang leblh menarik, misalnya dengan 
dialog, diskusi panel, kunjungan pada sastrawan, ahli bahasa, atau mungkin 
guru Bl yang mengajar di kelas dan sebapinya. Orang itu mempunyai lang­
gam dan cara yang berbeda·beda dalam menerangkan, yang mengandung 
segi·segi positif dan negatif. Kalau yang menyampaikan acara bergMiti-ganti, 
mereka dapat saling menetralisasi kekurangan-kekurangan yang ada pada 
masing-masing pembawa acara. 

Barangkali perlu pula dipikirkan kemungkinan adanya pendengar yang 
sebenarnya berminat, tetapi karena satu dan lain hal tidak sempat meng· 
ikuti acara tersebut. Oleh karena itu, ada baiknya bahan itu dikirimkan saja 
ke harian atau majalah untuk pemuatannya agar dapat dibaca secara lebih 
luas termasuk oleh mereka yang tidak dapat menyaksikan acara di teve. 
Dalam hal ini penanggung jawab penerbitannya perlu didekati untuk diharap­
kan kerja samanya ikut membantu penyebarluasan penggunaan Bl baku. 

Khusus untuk keperluan penggunaan Bl di kantor-kantor atau instansi 
yang memerlukan Bl dalam korespondensi, membuat laporan atau menyusun 
pidato-pidato sambutan, dapat dipikirkan kemungkinan penyelenggaraan 
kursus tentang penggunaan Bl untuk maksud tersebut. Pelaksanaannya tentu­
nya dilakukan oleh ahli Bl, mungkin yang ada di Pusat Bahasa atau jurusan­
jurusan Bl di perguruan tinggi yang ada di daerah. 

Mungkin dapat dipikirkao pula kemungkinan pendirian cabang atau 
perwakilan Pusat Bahasa di daerah-daerah untuk menangani masalah ke­
bahasaan. Tugas yang menyangkut masalah kebahasaan ini sangat luas serta 
kompleks, dan kiranya sulit dilakukan dengan baik oleh satu lembaga yang 
hanya terdapat di Jakarta saja. Dengan adanya cabang kantor itu di daerah­
daerah, pembinaan dan pengembangan ·Bl akan dapat diharapkan berjalan 
lebih merata dan menjangkau seluruh pelosok tanah air. 

Sikap Terhadap Bah~ Indonesia Baku 

Pertanyaan yang berhubungan dengan pembakuan ini ialah bagaimana 
sebaiknya sikap kita terhadap Bl yang dibakukan. Saya kira kita harus me­
nanamkan rasa disiplin yang tinggi dalam menggunakan Bl sesuai dengan 
kaidah-kaidah yang sudah dibakukan berdasarkan penelitian seperti yang 
telah tersebut di atas. Namun, di samping itu sikap kita juga harus terbuka 
terhadap adanya variasi yang mungkin timbul yang disebabkan oleh ber­
macam-macam faktor. 

Bahasa memang tidak statis, tetapi dinamis. Pada setiap bahasa yang 
hidup pasti ada kecenderungan untuk beragam atau bervariasi sehingga me­
mungkinkan timbulnya pemakaian lebih dari satu unsur bahasa, misalnya 
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variasi dalam hal ucapan (pohon pohun), variasi dalam hal konstruksi grama· 
tikal (tembak-t~mbakan, tembak-menembalc), atau variasi dalam hal kosa­
kata (konsisten, taat asas). Pada satu waktu pel"akaian keduanya mungkin 
seimbang (in equilibrium) tetapi suatu saat, karena adanya persaingan pema-. 
kaian, yang satu mendesak yang lain dan menjadikannya hilang dari peredar­
an. Memang harus diakui bahwa tidak ada bahasa di dunia ini yang digunakan 
secara seragam benar oleh semua pemakai bahasa. Selalu akan ada variasi 
yang disebabkan oleh latar belakang kedaerahan yang berbeda, dan kecen­
derungan ind ividu yang tidak sama (idiosyncrasy). Namun, harus diakui 
bahwa di samping perbedaan-perbedaan itu pasti ada sifat-sifat inti bahasa 
yang sama (common core) sehingga memungkinkan adanya saling pemahaman 
(mt1tual intelligibility) antara para pemakai bahasa. 

Oleh karcna itulah , sebaiknya kita bersikap, baik preskriptif maupun 
deskreptif. Di satu pihak kita bersikap preskriptif karena dengan penuh 
disiplin kita menggunakan Bl sesuai dengan kaidah-kaidah yang telah dibaku­
kan, bukannya semau kita sendiri. Akan tetapi, di lain pihak kita juga ber· 
sikap deskriptif, yakni terbuka terhadap adanya variasi dalam pemakaian 
bahasa. Mungkin terjadi bahwa apa yang pada suatu waktu dianggap salah dan 
t idak baku akan menjadi lumrah dan di terima oleh masyarakat pemakai 
bahasa. lnilah sebabnya, seperti telah disampaikan di atas, perlu dilakukan 
penelitian pada saat-saat tertentu untuk mencatat adanya perubahan-per­
ubahan yang terjadi selama kurun waktu itu. 

Dengan demikian, Bl akan terus lestari dipakai sebagai bahasa yang 
baku, tetapi juga yang dinamis sepanjang massa sebagai alat pemersatu bangsa 
Indonesia. 
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BAHASA INOONESIA SEBAGAI BAHASA KARTUN 
{Sebuah Studi Pendahuluan) 

I Dewa Putu Wijana 
Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada 

Pendahuluan 

Di dalam politik bahasa nasional secara jelas dikatakan bahwa bahasa 
Indonesia adalah bahasa nasional. Sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia 
merupakan lambang kebulatan semangat kebangsaan Indonesia, alat pemer· 
satu berbagai-bagai masyarakat yang berbeda·beda latar belakang kebahasaan, 
kebudayaan, dan kesukuannya ke dalam satu masyarakat nasional Indonesia, 
serta alat perhubungan antar suku, antar daerah dan budaya. Selain itu, 
dikatakan pula bahwa bahasa Indonesia adalah bahasa negara yang berfungsi 
sebagai bahasa resmi pemerintahan, bahasa pengantar di dalam dunia pendi· 
dikan, alat perhubungan pada ti ngkat nasional untuk kepentingan perenca­
naan dan pelaksanaan pembangunan nasional, serta alat pengembangan ke­
budayaan, ilmu pengetahuan, dan teknologi {Halim, 1980:17). Fungsi dan ke· 
dudukan bahasa Indonesia tersebut sekarang ini semakin dirasakan peranan­
nya di dalam menjaga kelangsungan hidup bangsa dan negara sehingga ke· 
mantapan eksistensinya waji b senantiasa ditingkatkan. Mengingat betapa 
pentingnya fungsi dan kedudukan bahasa Indonesia ini, segala macam upaya 
yang terwujud dalam berbagai bentuk kegiatan kebahasaan dan kegiatan· 
kegiatan lain yang mempunyai dampak langsung atau tidak langsung terhadap 
perkembangan bahasa Indonesia telah dilakukan di dalam berbagai kesempat· 
an oleh semua pihak yang merasa berkepentingan dan bertanggung jawab 
terhadap pertumbuhan bahasa Indonesia. Bukti lain menunjukkan bahwa 
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agiaanzl.l!llmn "4ctbahasaan dari Qhun ke tlhun· tetap menempid tJOSisi 
yang ..,..uma bila dibandingkan denpn Alenttlk-bentuk •tatan··1-in di 
-dalam iUllha membina dan mengembangkao .bahasa daA -Astra ~ndonelia 
(Pulatflemblnaan dan Pengembanpn.a.hasa 1981,prullfl)., 

Memltina dan menpmbangbn suatu -Nhlsa ..dalah ., t.ups vana maha­
berat. Di datam membina dan mqemblnlkan -Mhasa Indonesia k~a, 
tepla aspek vans rnu•kln menimlMIUan: ...... n ~ perkembantan.dan 
pertumbuhan babua Indonesia yang positif dilingkirkan. Dllatn .pada itu 

· semua bentuk rapm pekaian ltabua hanis dtdeikripelkan ,aiwa itJa,s se­
hlnga sttategl dan kebijaklll'llan y-. klta ~liallftkan MCara 

Upat ·dan efektif. Hanya dlnpn c:ara demiWanlah~ .yq k~ bi~ · dan 
«entMnP1n..dapat..cl8mllcln Wdah dan-~.MGll'l~uasoleh-.nua 
plhak ~ ..... Jndoaesia. ~ -tUdiit-t**na ~niiah ·dllam 
tnlkallh tai .......... membiArakan .... Situ jenJ$ ·~ blblN 

. 1ndeo11l1, .yllkdl..-aian ....... tndolleliulbapi ~~' -.1 
lllall atu <fflfster Ytnl belmn pemah cffuntbPkan .oWa, .para ahli -bahala.. 
hmltianan akin lebih Glnyak dipusatkan pada potensi bahasa Indonesia 
seblpi ..tia penymtpai di dalam membentuk· atau menyusun kalimat· 
kalimat am dialef4ialog yang akrm dan penuh humor di dalam usaha me,.. 
undq senyum dan tawa para pembac;anya. Denttn penelitian ini dihaApkan 
nantinya dapat dlunakapkan aspilk-..,ek kebahasaan yang biasa atau sering 
dimlllfaatkan oleh para kartunis di dalam ~klUSlkan buah karyanya. 
Denpn demlklan, para ahli bahasa, khususoya para pe~t>i"- dan R8"1ent 
bans bahasa, · secara bijak dapat mengali, memllih, dan menyebarluaskan 
bentuk-bentuk ·keblhasaan ·tertentu '5ehinaP tee:arl ·tidak langsung ikut me­
nlnskatbn .kuantlt.as dan J<ualitas basil ciptun mereka. Oalam hub\lnpn ini 
para pemblna dan penpmbang bahasa harus 4apat mener:apkan strateai yang 
sedernlklan rupa sehlnaa dapat rnenjehnakan. kondisi pemakaian yang rne­
rnungklnkan untuk difunpikan llbapi sumber jnspirasi yang tak kering· 
kerlngnya bagi pemenuhan kebutuhan daya kreasi para kartunis. Sebagai studi 
pendahuluan, semop penelltlan ini dapat membuka c:akrawala bagi penelitian 
penflUnUll babasa Indonesia dalam kartun .-:ara lebih rnendatam dan pene­
lltian bahasa humor lebagai sistemnya yang lebih luas ataupun pen~litian 
tethadap pemakaian ilahall l*!a Mberapa rapm lain yang selama ini jarang 
atau belum mendapat perhatian. 

Kartun lebapi salah satu jenis humor dewasa ini · telah berkembang 
denpn l*at terlebih-lebih pada saat sekarang kegemaran membac:a telah 
tnenladi blgtan ·dari kehidupan modern dan perkenabanpn media cetak meng­
._I llema;uan yatig mengembirakan. Beb•apa surat kabar dan majalah 
merma '*1u menyajikan kartun-kartun, di samplng artikel-ar:tikel atau berita· 
.tnrtta lain seblpi selingan apr para pembaca tidak senantiasa berada dalam 
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«....-.. dan ketep._. • Sillln seblgai ~I....._,, ~~ kartun 
Yans leblh ......, lldllalt ........ Arana krltlk IOllll.'91buaff.Gttun·--
jup dlpersUMbn ........ llfmpbn -~RClnpn .....,.. 
rakat dan tefadlan lcelldllft lain Ylnl telft ,..._,MIU tldlk tanpun&W­
kaitan densan rencana, hull din ••••Mlllll ._.._.,.,.an yq teJah 
dljalanlcan selama lnl. Funpi brtuit ......... :krkfk hanya clapat dl-
wujudkan sec:ara efektlf Jib dldutr..,ellh .... .......,.I Yant balk serta 
keterampllan ..,. ......... *' 1n:111•.,...fnldJa ltu. Media pe"YIJft-
pal kartun ........ ...._ .............. Jldl, ......... Inf kondlll ......... 
bahasa ll'Cloll11la..,.. ... hlrus-.rp1111an,_._..,,.._,.:.a.n 
secara kl•tn• •lfMBM kondllf flu. 

"-tun ............. pokolc ,.... .... dlllM IRE' 'I; .. ..... 
klrtun _.. ...... hr-pnilllr,.,. ........ ; . ............ . . unD.....,.. ,., ,_,nyabn .,...,.... ......, ••• w•z•.••r u 
M'lf ..... a1W t It 9 'l (PT Tin Indonesia, 1~).,.o.lllillR 

Inf •rddti:1 ·· ••d r:a ............... .,...----••• 
Ol'llW _._... . .,... dlW;ll ""hkan. Kartun \1911 .. ._ •• 
.._... . ... r ••Man tnlftfadl dua )His.,_, .... ..,,.. •• 
yakni klnun .,.. .....,nkan pmW ....... ,.. ......... 

'°Ilka ••-s db...,,.ya, kartun y .. -• ta?• •••12•1•4••• 
tabulWln . .,. ... , ... e.ran ke dokw hewan (._.. 1). or•trlf~!IPJ 
mulut crilW d1 ..,_. tllltvlsl (kartun 2), seorq _. • .....,,. · 
lampu di -. la.ik (kartun .3), dan seorq ..,..,. .· -~----~ -- ~" : \~ ~'.·.,. :~ .. 
dijadibn .,_. )Im (kartun 4). Kedua, .._~----------kartun ,,.. ft'llmpergunakan ~ ,.jif lltllirt••t -., .~ .... , ..... . ....... .. . 
kallmat, atau dialog. DI dlllm · • '..·· ·· ' ,. · · ' '~ "'- · 
perfsdwa yq Wjadl di ..... ----~---·' &i"·····,,···'···~'··""ii" llS­
kartun wsebut, ;en1s brtun~ ••*"••!• •••.•u• 'f l'.'ituor11 ·· · 
aspelHspek kebahamn .,,__,,. ••••an it · rWtnn m Wt ti '1 t t• 
keplda ~ya. U..G-.ltlitll 1 f'ld • .111·1 lll'fdtci:IM­
macam Jenilnya-clM m 111 dill M;t •lm;U8*it ISfJ l,UI.._,., 
yang kesemUMya ltu patUt dlP9' II I ollh. ......... Q I ii n per­
hatlan ltu, dihll'lpkan pmra kartunls .ddllk fleya·MridDl"Olll ~,~ta­
kan ~ ......... lltapi ... pula ............ ~ 
d,,,,_. bta denpn kuandtas dlR lcuaHtas Ylftl tqgl. 0erwan demlkian, 
bahasa Indonesia tidak lagi kellhatan sebagai blhUI yang matl daJam arti 
tidak dapat dlpergunakan untuk menc:lptakan kreasl-kreui yq serupa. Pe­
ningkatan kualitas dan kuantitas lwtun detfl'lll Ultl sanpt penting karena 
kartun lnl lebih IMrfunpi sebapl sarana krltlk soslaJ blla dfbandlnskan 
denpn t.hln tllnptl km Yllll melulu mentutarbaJikkan lotlka. IClll'tUn 
d..,.,. Ulll leblh . memunpinkaft cltjadllGln llNpJ alat kontrol soslal ter.­
hadap apa yang telah klta.laban&kan dan Wu c:apaf tek•ang inl. · 
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Metode P.enefitian dan Sumber Data 

, Penetltian 'ierhacfa1ff>emakaiarH:iahasa tridone5ia·~gai· 6a"fi'a5a kartun 
ini dllakukan secira 5edii'tlani.·fertama-tam'a ~mua'kaitl'.in yang dklapatkan 
dari surat kabar ·dan 'ma'.1alah 'terbitan J akaria,Cf an · vc)gyakitta. 'Cfncunfl)ulkan. 
Dari seklan banyak katilin yang terkum'1ul keffiutf ran cffpilltritlarftln.:f<artun 
yang memanfaatkan aspelc-8spek 'bbahmari~ -seaan{kan ~ ·ra,;,,a kata 
dan kartun dengan katd yang tldak memanfaatkan a~et<""'f<il)!fiaiaan dike· 
sampingkan. Deiigan met&0e inf diharlpkan Clapaf 'diufi'gk'apkan aspek-aspek 
kebahasaan yang sering atau biasa dimanfaatkan para 'fcarf riiSbbdasat'l<an 
tingkat-tingkat kepotenslalannya. ·;,;. · ~ " • -~ · i-

Kartun-kartun yang 'dipergunakan .se&agai ~data dfambil dari berbagai 
surn'ber, yakni: ' ",z """ ,, .. 

1. majalahAnni,No.01,Juli,1983 ' • .~: •·"" ~' 11£ r .... ,, 
. 2. majalah Asah Otak, No. 448, 16 Maret 1982 . . , ~. r 

3. majalah Asah Otak, No. 449, 22 Maret 1982 
. _ 4. majalah Asah Otak, No .. 450, 30 Maret 19.82 .. _ 

5. rnajalah Asah Otak, No. 451, 6 April 1982 
6. rnajalah Amii Otak, No. 452, 13 April 1983 
7. majalah Buana, 02, Oktober, 1982 l' I 

8. majalah Detektif cl Romatika, 0850; 20 Mei 1982 
9. majalah Gatot Kaea, No. 10, Th. 14, 20 Mei 1983 I f1 

10. maja!11-hHumor, No. 037, 1Oktober1981 ·t 

11. majalah IntUari, .No. 236, Maret 1983 _ ;/1 ..... 

12. majalah Kriminalitas dan Pencegfihannya, .No .. 0157, Media Oktober 
1980 

13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 

majalah Metro, No. 3, April 19&3 
majalah Stop, No. 144, 5 Mei 1973 
majalah Stop, No. 153, 7 Juli 1973 
majalah Stop, No. 392, 30 Juli 1977 
rnajalah Sport Otak, 16 Maret 1982, dan 
majalah Variasari, No. 05, Oktober 1982. 

. ' 
, .. 'l 

.... 
" l 

·'. ,.. 

r_r.... ··. 

Aspek-asl)ek Kebahasaan yang Seriftg Dimanfaatkan DrDalam Kattun ' 

Setelah semua data yang diperoleh dit~liti, ~'~J?~itah ~i .~~~hui aspek~ 
aspek kebahasaan yang sering atau biasa dimanfaatkan dan dikreasikan oleh 
para kartuni$ di dalam menc!ptakan karya-karyanya. dar.i d.Ua y.~ng ·t~rkum· 
pul juga dapat dilihat cara-cara pemanfaatannya yang ber~tk'i°.~.ig~ b~uk· 
nya. Aspek-aspek kebahasaan itu adalah polisemi, idiom, peribah~, homo­
nim, ragam percakapan, pertalian makna fr-.sa, ~entuk-bentuk setara, dan ak· 
ronim. 

. . ' 
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a. Polllemi 

Pollsemi adalah clri fundamental setiap Mhua (Ulmann, 1970:159) 
yang dapat tumbuh dan berkembq karena.,.,..., faktor. Lebih-leblh bagi 
bahasa Indonesia yang mempunyai wllayah yang cukup luas dan penutur yang 
beraneka rapm latar belakang budaya dan suku, polisemi tentu akan berkem­
bang denpn pesatnya. sebuah kata tertentu akan memungklnkan menimbul· 
kan bennacanwnac:am arti jlka dipergunakan dalam siawl atau konteks pe­
makalan yan1 berbeda-beda. Kata.Wt bslrtl 'lftllOta Ndan yq menopang 
tubuh' pada kallmat la dudllk ltlill ,,.,......,. Win,,., 'ballan tungkal kaki 
yang di bawah sekall' pada kalimat KllkfnYtl "'P# ,_,.dwl, 1Nslan suatu 
benda yang jadi penopang' pada frasa Ukt ,,,., lrllkt d,.., d111 ...... alnya, 
'baglan yang ada di bawah' pada frasa kdkt lnlktt, akl,....; .,, ttanyak 
lagl arti yang lain (Poerwadanninta, 1976:435). 

PoJisemi yq ~anyak ditemui pada kata·kafa bahasa 111done* temyata 
sering dimaftflatkan oleh para kartunis di dalam menclptakln klrye-kmya­
nya. Kata m.,,_ di dalam bahasa Indonesia mempunyaJ dua lr'ti, ylkni 
'memlnang' dan 'mencari pekerjaan', dan akan anehlah jlka seorang lakJ.laki 
me,,.inang gad is dengan menunjukkan STTB, surat berkelakuan balk, · dan 
surat tidak terlibat G30S kepada calon mertuanya (kartun 5). Kata dlltluk 
dalam konteks dudulc di ,,..,...,_, tlnai l!»ermakna 'kullah' dan tldak Ida 
hubungannya dengan pengertlan 'meletakkan tut.uh bertumpu plda pantat'. 
Oleh karena itu, kita akan tertawa atau setldak-tldaknya tersenyum jlka men­
denpr dialog direktur dengan seorang pelamar kerja berlkut. 

Direktur: "Saudara pernah duduk di bangku perguruan tingi ... ?" 
Pelamar : "Pemah ... , 5oalnya ketlka itu saya jadi tukang sapu per-

guruan tinggl." (kartun 6) · 
KHucien dan kemurahan cinta dldasarkan atas ketutusan hatl yang tldak 
dapat dipersamakan denpn kemumian mas atau benda-benda yang lain yang 
kadarnya tldak dapat cHukur denpn cara dan alat tertentu. Pemanfutan poli­
wml kata JUcl dan mum# dapat dtllhat dalam kartun (7) yang dlalognya se· 
bagal berikut: 

Pemuda : "Cintaku suet dan mutnL " 
GUis "Kaslh contohnya, blar aku tes di laboratorium kadar ke· 

murniannya." 
Karena mendengar ltetapa muluknya rayuan sang pemuda, dalam kartun yang 
lain kekaslh terpakta meASldentlkkan kata JMdam 'tldak akan reda dalam arti 
terus setla' denpn pengertian ptJdJzm 'tldak menyala karena attran llstrlk ter· 
putus'. Untuk lni llhat dialog l!»erlkut. · 

Pemuda : "Percayalah, Welly! Cinta abang ~u tldak akan 
pernah -padam." . 

___. .. 



473 

Gadis : "Ah, bohong! PLN aja yang bonafid, seicaU-sekall masih 
suka ada padamnya." (kartun 8) 

Cara menyajlkan humor-humor dengan kata yang berpolisemf ada ber· 
macam-macam. Seorang kartunis kadang·kadq menampllkan pembatas 
suatu frasa terlebih dahulu, kemudian kesemuanya disimpan1k111 sehingp 
tldak berlangsung dengan baik. Kata naik dalam konteks 1111tk ~ atau 
ntdk M.,,,,,ti sangat jauh bedanya dengan utk dalam konteks fldll' lufl yang 
terllhat dalam dialog berikut: 

Petups lapanpn : "Ke Mekah ntd1c apa Pak... ~uda atiwa Mer· 
udara pat I? 
Jemaah haji "Ah, masa nggak tau ... nalk hajl." (kartun 9) 

Kadang·kadang suatu kata ditampilkan dahulu kemudian dibatasl dengan 
pembatas (modifier) tertentu sehingga pe,..-tiannya leblh menskhusus dan 
menyimpang dari maksudnya semula. Misalnya, kata '"1ja dalam konteks 
IUdah kerja artinya 'sudah mempunyai pekerjaan' dan akan menyimpang 
jika hadir bersama pembatasnya dalam bentuk ketja bakti. Untuk ini llhat 
dialog berikut. 

Bapak 
Anak 

"Kamu boleh kawin kalau sudah kerja. " 
"Saya sudah kerja kok Pak .... Minggu kemarin justru saya 
kerja balcti. (kartun 10) 

Kata yang berpolisemi kadang-kadang dipakai oleh seorang tokoh kartun 
untuk memperolok-olok lawan bicaranya, dan setelah lawan bicara terpancing 
oleh bualannya barulah kata itu dilengkapi konteksnya. Hal ini ilapat dillhat 
dalam dialog kartun (11) berikut. 

+ "Saya nggak sombong ..... Pak jendral itu dulu cuma sekelas dengafl 
say a. 
"Kalo ngomong yang bener!" 

+ "Waktu sama-sama naik KA Senja." (kartun 11) 

Kartun yang berpolisemi di dalam kartun kadang-kadang tidak dimanfaatkan 
dengan bentuk dialog, tetapi dengan secara langsung menyimpangkan makna 
kiasannya dengan makna yang sebenarnya di dalam gambar sehingga me­
langgar pengertian yang umum. Bentuk Surat kawat yang secara umum ber­
arti 'telegram' digambarkan secara harfiah dengan 'surat yang berisi gulungan­
gulungan kawat', seperti terlihat dalam kartun (12). Kartun yang memanfaat­
kan polisemi kata di dalam menyajikan humor sangat banyak ditemui. Untuk 
lebih lengkapnya lihat kartun (13), (14), (15), (16) dan (17) yang memanfaat­
kan polisemi kata keras-keras, jalan, basah, memeras dan dalang. 

b. tdlom 

Beberapa kata yang berpolisemi dapat membentuk bentuk-bentuk ke· 
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bahasaan yang bentuknya tetap dan artinya tidak ditafsirkan dari bagian­
baglan atau unsur-unsur yang membentuknya. Bentuk-bentuk yang demikian 
itu lazim disebut dengan idiom (Chockett, 1958:171-173}. Oleh karena itu­
lah, bentuk nwta sapi 'telur goreng' artinya sangat berlainan dengan historis 
atau dlakronik ada hubungan semantis dengan unsur-unsur pembentuk itu, 
hanya saja dalam pemakalan sehari·hari hubungan itu hampir tak terasa. 
Oleh para kartunis idiom sering dimanfaatkan di dalam menciptakan kartun· 
kartun dengan cara mengartikannya dengan arti bagian-bagiannya. Oleh 
karena it1Jlah, kita akan tersenyum jika seorang dokter mata mengucapkan, 
''Mata saudara agak mata duitan. "sewaktu memeriksa pasiennya {Ii hat kartun 
18}. Idiom mata duitan artinya 'orang yang selalu memikirkan uang', dan 
sama sekali tidak ada kaitannya dengan penyakit mata y~g diderita pasien· 
nya. Idiom menyingsinglcan lengan baju yang artinya 'mulai bekerja' sama 
sekali jauh berbeda jika ditafsirkan dari unsur-unsur pembentuknya. Oleh 
karena ltulah, kita akan melihat komunikasi yang terputus bila kita perhati· 
kan dialog berikut ini. 

Pidato radio : "Marilah kita singsingkan lengan baju." 
Anak : "Wah, Iha baju saya tanpa lengan itu." (kartun 19} 

Idiom kaki lima dalam pedagang kaki lima artinya 'trotoar' dan tidak ber­
kaitan dengan jumlah kaki yang dimiliki oleh seorang pedagang. Pemanfaatan 
idiom kaki lima dapat dilihat dalam ujaran kartun (20) berikut. 

+ "Katanya kau di kota jadi pedagang kaki lima. ... Kok kakimu tetap 
saja seperti dulu .... " (kartun 20) 

Idiom Btl111pai mati dalam kalimat Waiau sampai mati cintaku tidak akan 
putu:r berarti 'cinta itu benar-benar murni' dan t idak ada kaitannya dengan 
pengertian 'ajal', dan jika diartikan demikian, akan menimbulkan kejanggalan. 
Untuk ini dapat dilihat dalam dialog kartun berikut. 

Pemuda : "Waiau sampai mati tidak akan kuputus cintaku Dik ... !" 
Gadis "Kalau kau mati belum kauputus ... berarti aku main cinta 

di kuburan." (kartun 21) 

c. Perlbahasa 
Peribahasa adalah salah satu karya sastra lama yang bentuknya sangat 

sederhana, yakni berupa kalimat-kalimat yang tetap bentuknya dan artinya 
mengandung kiasan (Notosudirdjo, 1979:9). Sebagai kalimat·kalimat yang 
mengandung kiasan, tentu saja tidak akan tepat jika diartikan secara lugas. 
Peribahan-peribahasa di dalam bahasa Indonesia yang cukup banyak jumlah­
nya {tidak kurang dari 3.000, periksa Pamuncak (1961} sebenarnya banyak 
di antaranya berpotensi untuk dlh!dupkan kembal i sehingga dapat diperguna­
kan tebapl tnspirasi yang cukup segar di dalam pembuatan dialog-dialog 
-kartun. Hal ini dlanjurkan karena dari sekian banyak data hanya beberapa saja 
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yang memanfaatkan peribahasa sebagai bahan humornya. Kartun (22) dan 
(23) memanfaatkan peribahasa yang sudah sangat terkenal Sorga itu di 
triJptdc kalci ibu sebagai bahan humor dengan menampilkan anak kecil yang 
secara lugas mengartikannya. Untuk itu lihat ucapan anak itu dalam dua buah 
kalimat berikut. 

Sorga itu ada di bawah telapak kaki ibu .... Hati·hati Bu ... keinjak tai 
ayam ... kasian, dong sorganya. (kartun 22) 
-Coba angkat kakinya, Bu!" Tomi ingin melihat sorga di bawah telapak 
kaki lbu. (kartun 23) 
Seorang kartunis selain sebagai penyaji humor juga sebagai pembawa 

atau penyampai isi hati nurani masyarakat lingkungannya. jadi, seorang 
kartunis juga harus mampu menyampaikan kepincangan-kepincangan, perge­
seran, dan perubahan nilai-nilai sosial budaya yang terjadi di dalam masya­
rakatnya lewat hasil karyanya. Misalnya, untuk mengungkapkan betapa ter­
celanya perbuatan korupsi, kadang·kadang kartunis menafsirkan secara agak 
bebas arti peribahasa Panas setahun dihapuskan oleh huian sehari. Dengan 
tafsiran itu diharapkan para koruptor sedikit merasa gentar dan tidak lagi, 
atau paling tidak akan mengurangi perbuatan. terkutuk itu. Untuk itu lihat 
dialog guru dan murid berikut. 

Guru "Panas setahun pasti terhapus huian sehari. .. apa artinya, 
Dul?!" 

Murid Artinya... korupsi bertahun-tahun pasti dihapus dengan 
hukuman mati sekali! (kartun 24) 

Peribahasa Bersatu kita teguh, bercerai kita runtuh oleh seorang kartunis di­
pecah menjadi dua bagian yang masing-masing bagiannya diucapkan oleh 
dua orang penyandang cacat bekerja sama mengendarai sepeda. Tokoh tak 
berkaki mengucapkan Bersatu kita teguh dan tokoh tak bertangan meng­
ucapkan Bercerai kita runtuh. Secara logis memang kalau mereka tidak ber­
pegang teguh pada peribahasa tersebut, sepeda yang mereka kendarai akan 
runtuh (kartun 25). Contoh pemanfaatan peribahasa yang lain adalah kartun 
(26) yang memanfaatkan peribahasa Sedia payung sebelum hu;an. 

d. Homonim 

Homonim adalah dua buah kata atau lebih- yang mempunyai bentuk 
yang sama. Kata-kata yang berhomonim ada yang semula bentuknya memang 
kebetulan sama dan ada pula yang kehomonimannyJ disebabkan oleh bebe­
rapa peristiwa kebahasaan, seperti masuknya kata asing, masuknya kata 
daerah, afiksasi, penyiilgkatan, dan gejala bahasa (Wijana, 1981 ). Bentuk­
bentuk yang berhomonim di dalam bahasa Indonesia tidak kurang dari 1.000 
jumlahnya, dan ini pun tidak banyak dimanfaatkan oleh para kartunis di 
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dalarn menciptakan humor-humor di dalam kartunnya. Dari data yang ter· 
kumpul ditemukan beberapa kartun yang memanfaatkan homonim. Kata 
errw 'jenis logam mulia' karena pengucapan bunyi pepet pada posisi semacam 
ltu lemah maka akan berhomonim dengan kata mos yang bermakna 'kakak 
laki-laki' yang dipungut dari bahasa Jawa. Adanya perbedaan arti di antara 
kedua kata tersebut dimanfaatkan untuk membentuk dialog kartun (27) ber­
ikut hii. 

Penjahat: 
lbu 

"Di mana kau simpan mas dan permatamu?" 
Mas saya Mas Sastro lagi ke Solo, mata saya Iha ini! (kartun 
27) 

Salah satu anggota pasangan homonim itu kadang-kadang diambilkan dari 
nama kota. Kata solo dalam gitflris wlo artinya 'tunggal' akan berhomonim 
dengan kata Solo 'nama kota di Jawa Tengah' dan kata kuning1111 'nama se­
jenis logam' akan berhomonim dengan kata Kuntnr•n 'nama sebuah tempat 
di kota Jakarta'. Adapun pemanfaatannya dapat dilihat dalam dialog kartun 
(28) dan (29) berikut. 

+ "Saya ini pemain gltar solo. " 
- "Kebetulan saya orang Solo.. . coba hibur saya dengan lagu-lagu 

daerah Solo. " (kartun 28) 
+ "He ... kau orang Kuningan, ya?" 
- "Bukan ... bukan kuningan ... tembaga." (kartun 29) 

Pemanfaatan homonim yang menarik adalah pemanfaatan homonim krawang 
yang tergabung dalam frasa goyang krawang dengan mengidentikkan dengan 
kata Krawang 'nama sebuah kota di Jawa Barat' dan kata goytrng sebagai 
hasil bumi yang dihasilkan oleh kata itu sehingga frasa yang dibentuknya 
sejajar dengan .frasa salak bali, beras delanggu, mangga probolinggo, dan se­
bagainya untuk ini dapat dilihat dialog kartun (30) berikut. 

Guru : "Coba siapa tahu kota Krawang m~nghasilkan apa?" 
Murid : "Menghasilkan goyang, Pak." (kartun 30) 
Bentuk-bentuk homonim yang dimanfaatkan di dalam menampilkan 

humor tidak selamanya berupa homonim penuh, tetapi kadang-kadang 
hanya homonim sebagian saja. Misalnya, pemanfaatan unsur temu di dalam 
temukarya 'sejenis lokakarya atau seminar' dan temulawak 'curcuma Xan­
thorrhiza'. Di dalam sebuah karturi digambarkan seorang peserta temukarya 
keheran-heranan melihat dtJa tanda penunjuk jalan pada dinding gedung yang 
satu bertuliskan Temukarya Psikiatri dan yang satu lagi bertuliskan Temu­
lawak Sedaa. .. p! (kartun 31 ) 

e. Ragam Percakapan 

Kartun sebagai media penyaji humor umumnya mempergunakan 
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kalimat-kalimat atau dialog-dialog yang sederhana sehingga amanat yang 
hendak disuguhkannya dapat diterima secara mudah dan santai oleh pem­
bacanya. Ragam bahasa yang dipakainya adalah ragam bahasa peccakapan 
yang biasa kita dengarkan di dalam pergaulan sehari-hari pada situasi-situasi 
yang tidak resmi. Adanya pemakaian bentuk kata tutur, seperti keinjak, 
kasian Kartun 22), dikit, kasih (kartun 33); pemakaian kata seru wah, la 
(kartun 19), dong (kartun 22), kok (kartun 20); pemakaian kalimat bahasa 
percakapan ... sekali-sekali masih suka ada padamnya (kartun 8), Wah, la baiu 
saya tanpa lengan itu (kartun 19),. Lho ... , ortmg mau pergi jadi dalang, dan 
kok siang hari bolong ... ? (kartun 17) yang kesemuanya adalah ciri-ciri formal 
dari ~agam tutur (lihat Kridalaksana (1981 ), Poedjosoedarmo (1978), Poer­
wadarminta (1979), dan Wijana (19.82a). 

Bentuk-bentuk kebahasaan ragam percakapan sering dimanfaatkan oleh 
para kartunis di dalam mencipta kartun-kartunnya. Di dalam percakapan 
sehari-hari kalimat Ini ada telepon artinya 'ada orang yang menelepon'. 
Kalimat semacam ini secara kebetulan ambigu dengan pengertian 'ada (se· 
buah) telepon'. Oleh karena itulah, seorang majikan sangat terkejut melihat 
pembantunya menyerahkan sebuah telepon yang terputus kabel atau saluran­
nya sambil mengucapkan "lni ada telpon buat tuan ... " (kartun 32). Kalimat 
Saya minta tambah dikit lemburannya di dalam bahasa percakapan harus di­
artikan 'saya meminta tambahan upah hasil melembur'. jadi, akan menimbul­
kan kelucuan jika ditafsirkan lemburannya yang diperpanjang, seperti yang 
terjadi dalam dialog kartun (33) berikut: 

Buruh "Kasihan saya Pak Agan, saya minta dikit lemburannya 
karena saya kerja membabat rumputnya lebat sekali dari 
pagi hingga pagi lagi! He, he, he, he, he,. .. he." · 

Juragan : "Ya gua .. kasih tambah lembur lima tahun lagi. (kartun 33) 
Kata-kata panggilan kekerabatan seperti kakang, ibu, dan abang di dalam per­
cakapan atau situasi-situasi santai sering diucapkan kang, bu, dan bang. Selain 
kata-kata panggilan kekerabatan, kata-kata yang tnenyatakan nama orang pun 
sering disingkat ucapannya. Orang yang bernama Arsat sering dipanggil Sat 
dan orang yang bernama Rika sering dipanggil Rik saja. Kata panggilan kang 
jika diikuti dengan kata guru menjadi kang guru 'kakak guru' yang secara 
kebetulan bentuknya saina dengan kangguru . 'nama sejenis binatang yang 
hidup di Australia', dimanfaatkan oleh seorang kartunis dengan menampilkan 
tokoh-tokoh kangguru untuk menyindir nasib pahit para guru di Indonesia. 
Dalam kartun ini seekor kangguru mengucapkan kalimat Mari kita berdoa 
untuk perbaikan nasib rekan-rekan kita ''Kanaum" di Indonesia (kartun 35). 
Frasa .A.bang .A.nat dan /bu Rika di dalam bahasa percakapan akan diucap~an 
/Jang Sat dan Bu Rik yang secara kebetulan juga sama dengan kata bang1at 
dan bwi1c yang berarti 'kutu busuk atau orang jahat' dan 'bopeng'. Peman-
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faatan penyingkatan kata panggilan itu dapat dilihat dalam kartun (34) yang 
dialognya sebagai berikut. 

+ "Bu guru kami namanya Rika biasa dipanggil bwik saja!" 
"Abang kami namanya Arsat biasanya kami panggil bangsat!" 
(kartun 35) 

f. Pertalian Malena F rasa 

Pertemuan unsur-unsur pembentuk frasa sering menimbulkan keambi­
guan. Di dalam kartun pemanfaatan ada bermacam-macam caranya. Suatu 
frasa tertentu mula-mula didefinisikan secara kurang tepat kemudian diana­
logikan dengan frasa-frasa lain yang pembatasnya sama. Untuk ini lihat dialog 
kartun {37) berikut. 

+ "J alan ray a adalah jalan yang terbuat dari asp al!" 
- "Hari raya adalah hari yang terbuat dari aspal?" (kartun 36) 

Walaupun secara umum jalan raya terbuat dari aspal, tidaklah tepat jika di­
tafsirkan seperti itu. Hendaknya frasa itu diartikan dengan 'jalan yang besar '. 
Suatu frasa mula-mula didefinisikan secara tepat kemudian dianalogikan 
dengan bentuk-bentuk lain yang tidak dapat diperlakukan semacam itu , 
misalnya pada kartun (37) berikut. 

+ "Kalau kita mengangkat anak, anak itu namanya anak angkat." 
- "Kalau kita mengangkat presiden kita, namanya presiden angkat. " 

(kartun 37} 
lstilah ll1lllk angkat memang lazim, tetapi presiden angkat amat janggal ke­
dengarannya. Selain itu, frasa mula-mula diartikan secara tepat kemudian 
frasa yang lain didefinisikan secara sembarangan. Unt1;1k itu dapat dilihat 
dalam dialog kartun (38) berikut. 

+ "Pasar malam adalah pasar yang diselenggarakan malam hari." 
"Pasar Senen adalah pasar yang tiap hari Senin banyak copetnya, 
ya?" (kartun 38) 

g. Bentuk-bentuk Setara 

Bentuk-bentuk setara1 yakni bentuk-bentuk yang mempunyai nilai 
yang sama, tetapi maknanya sedikit berbeda karena salah satu unsurnya 
berbeda, kadang-kadang dimanfaatkan oleh seorang kartunis untuk men­
ciptakan humor dalam dialog sebuah kartun. Bentuk yang dimanfaatkan 
adalah tuna netra dan tuna harta dengan cara menampilkan seorang peminta­
mlnta dan seorang nyonya. Untuk ini dapat dilihat dialog kartun berikut. 

Pengemis "Kasihan nyah.twur netra." 
Nyonya Sorry pak!! Hari ini saya tuna harta." (kartun 39) 
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h. Akronim 

Akronim-akronim yang cukup banyak jumlahnya di dalam bahasa 
Indonesia sebenarnya cukup memungkinkan bila dimanfaatkan oleh se­
orang kartunis di dalam membuat humor-humor di dalam kartun yang di­
ciptakannya karena tidak sedikit di antaranya mempunyai kesamaan-kesa­
maan bentuk dengan kata-kata lain sehingga mudah disimpang-simpangkan 
dari konteksny.a. Dari sekian banyak data hanya satu saja yang memanfaat­
kan akronim. Akronim yang dimanfaatkan adalah siskamling 'sistem keaman­
an lingkungan' yang sedang digalakkan oleh seluruh aparat penegak hukum 
dan masyarakat di seluruh kawasan Indonesia di dalam menanggulangi segala 
bentuk tindak kejahatan. SUkamling di dalam kartun yang dijadikan data 
tidak diartikan dengan arti yang semestinya, tetapi diberi arti yang sangat 
jauh berbeda sehingga kita merasa geli mendengarnya. Untuk lebih jelasnya 
marilah kita dengarkan jerit tangis seorang anak gembala karena kambingnya 
dicuri oleh seorang maling di bawah irii: 

Hoa ... Huuu siskamling ... uuu siskamling! ! 
Tolong uuu ... to long siskamling 
Tolong ... sisa kambing sayt1 dibawa. .. wa ... maling! ! (kartun 40) 

Potensi Bahasa I ~onesia sebagai Bahasa Kartun 

Dilihat dari bentuk-bentuk yang sering dimanfaatkan di dalam proses 
penciptaan kartun dan kondisi pemakaian bahasa Indonesia sekarang ini serta 
kekayaan bahasa yang secara potensial memungkinkan untuk dihidupkan 
dan dikembangkan lagi, bahasa Indonesia sebenarnya cukup berpotensi jika 
dipergunakan sebagai bahasa kartun. Polisemi kata, idiom, peribahasa, bentuk 
ragam percakapan, ambiguitas hubungan unsur pembentuk frasa, homonim, 
dan akronim, serta bentuk-bentuk setara yang diakibatkan adanya proses 
pembentukan kata baru, yang kesemuanya itu merupakan pencerminan luas­
nya pemakaian bahasa Indonesia dan cara berpikir masyarakat Indonesia 
adalah sumber kekayaan yang tak ternilai harganya jika dimanfaatkan secara 
maksimal oleh para kartunis di dalam usaha meningkatkan kualitas dan kuan­
titas kartun-kartunnya. 

Kesimpulan 

Kartun adalah salah satu bentuk seni humor yang banyak memanfaat­
kan aspek-aspek kebahasaan di dalam usaha memancing senyum dan tawa 
para pembacanya. Aspe.k-aspek kebahasaan yang banyak dimanfaatkan adalah 
polisemi, idiom, peribahasa, homonim, ragam percakapan, pert.alian makna 
frasa, bentuk-bentuk setara, dan akronim. Pada kenyataannya, dari aspek­
aspek ini, hanya polisemi dan idiomlah yang banyak dimanfaatkan, sedangkan 
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aspek-aspek lainnya belum dimanfaatkan sepenuhnya. Kartun yang juga ber· 
fungsi sebagai perekam seluruh kejadian dan keresahan, serta pergeseran 
nilai budaya di dalam upaya masyarakatnya pada masa sekarang ini sangat 
diperlukan kehadirannya sebagai alat kontrol sosial di dalam upaya mewujud· 
kan masyarakat yang kita cita-citakan . Perkembangan dan peningkatan kua­
litas dan kuantitasnya hanya dapat diwujudkan jika telah memanfaatkan 
aspek-aspek kebahasaan tersebut secara maksimal. Hal ini akan tercapai jika 
para kartunis melihat perkembangan aspek-aspek kebahasaan tersebut di 
dalam pemakaian sehari-hari, dan para ahli bahasa, khususnya pembina dan 
pengembang bahasa menggali dan menyebarluaskan bentuk-bentuk baru dari 
aspek. itu. Def'!gan demikian, kondisi pemakaian bahasa Indonesia yang senan­
tiasa dapat memenuhi kebutuhan proses kreativitas para kartunis pun ter­
wujudlah . 
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SITUASI KEBAKUAN BAHASA INDONESIA: 
Sebuah Neraca antara Keharuan dan Kenyataan 

Suardi Sapani 
IKIP Bandung 

Penpntar 

Setiap kali ada kesempatan merenung tentang bahasa nasional kita, 
bahasa Indonesia, perasaan pertama yang seyogianya menjalar dalam sanubari 
kita ialah rasa syukur ke hadirat Yang Maha Pengasih atas karunia yang telah 
dilimpahkan·Nya bagi bahasa nasional kita itu. Munculnya perasaan itu bukan 
saja karena bahasa Indonesia telah berkembang makin sempurna sebagai 
bahasa modern, tetapi terutama karena jasanya yang amat besar bagi bangsa 
dan negara kita. 

J asa-jasa besar itu, misalnya, adalah sebagai berikut. 

1. Mempersatukan rakyat Indonesia dari berbagai suku bangsa, yang tadinya 
agak merasa asing satu dengan yang lain karena sulit berhubungan, menjadi 
sebuah bangsa yang bersatu. 

2. Membantu pemerintah dalam menjalankan tugas yarig diembannya. 
3. Mencerdaskan bangsa melalui pendidikan. 
4. Melancarkan roda pembangunan. 
5. Memberikan kepada kita identitas sebagai sebuah bangsa yang berdaulat 

dan berkepribadian. 
Rasa syukur ini akan bertambah lagi bila kita menengok ke luar, ke 

negara-negara berkembang lain yang dekat atau yang jauh dari kita. Namun, 
hasil-hasil yang telah dicapai ini janganlah membuat kita lupa akan kekurang­
an-kekurangan yang masih ada. Makalah ini mencoba membuat semacam ne-
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raca-vntuk melihat kekurangan-kekurangan itu, khusus dari sudut pembakuan 
bahasa. 

Tujuan utama pembahasan ini adalah memberikan imbauan untuk me· 
melihara dan meningkatkan apa-apa yang sudah dicapai, dan mengejar apa-apa 
yang belum tercapai. Semuanya ini dalam rangka memelihara dan meningkat· 
kan perarian bahasa Indonesia dalam melaksanakan pembangunan nasional 
menuju masyarakat adil dan makmur. 

Uraian pada bagian Bahasa Baku dan Pembakuan Bahasa dimaksudkan 
sebagai landasan teori untuk uraian-uraian selanjutnya. 

Bahasa Baku dan Pembakuan Bahasa 

Bahasa Baku 

Dunia kita ini kaya dengan bahasa, mulai dari bahasa yang berpendu­
kung jutaan sampai kepada yang berpendukung ribuan, bahkan hanya ratus· 
an. Di antara yang berpendukung jutaan, misalnya bahasa lnggris, Perancis, 
Jerman, Rusia, Cina, dan Indonesia. 

Kebanyakan orang menganggap bahwa masing-masing bahasa tersebut 
satu adanya. Artinya, hanya ada satu bahasa lnggris, satu bahasa Perancis, 
satu bahasa Indonesia, dan seterusnya. Anggapan umum ini amat keliru 
karena masing-masing bahasa itu sesungguhnya beragam atau bervariasi, baik 
variasi karena daerah pemakainya (dialek), maupun variasi karena pemakaian­
nya (register). Dalam hubungan ini, bahasa baku/standar adalah salah satu 
variasi yang sengaja diciptakan untuk menjadi ukuran/model bahasa yang 
benar. Dengan demikian, dapat dipahami bila dikatakan bahwa salah satu 
fungsi bahasa standar/baku itu ialah menjaga agar variasi-variasi lain tidak 
terlalu jauh satu dengan yang lainnya. Begitu juga halnya dengan bahasa baku 
Indonesia. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa baku (bahasa 
standar) ialah variasi bahasa suatu bahasa hasil proses pembakuan (standardi­
sasi) untuk dijadikan ukuran/standar/model bahasa yang baik dan benar bagi 
pemakai bahasa tersebut. Dalam hubungan ini variasi-variasi yang lain disebut 
variasi nonstandar. 

Proses Pembakuan Bahasa 

Pembakuan bahasa (standardisasi bahasa) merupakan suatu bentuk 
fotervensi masyarakat pemakai bahasa terhadap bahasanya melalui suatu lem­
baga bahasa yang resmi bertugas untuk itu, yang di negara kita tidak lain 
Pusat Pembinaan dan Pengembangat'l Bahasa, dengan proses tertentu. 

Adapun proses pembakuan bahasa itu lazimnya melalui tahap-tahap 
berikut. 
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a. Seleksi, yakni memilih di antara bahasa-bahasa dan variasi-variasi bahasa 
yang akan dijadikan bahasa baku. Pemilihan ini melalui berbagai pertim· 
bangan, seperti penyebaran, kedudukan, dan latar belakang sejarah. 

b. Kodiflkasi, yakni penyusunan kumpulan-kumpulan norma yang akan di· 
jadikan acuan bagi bahasa itu untuk menentukan mana yang benar, mana 
yang salah, yang meliputi semua bidang bahasa. Karena itu, kodifikasi ini 
akan menghasilkan tata bahasa normatif, kamus normatif, lafal normatif, 
biasanya digabung dalam kamus, dan ortografi/ejaan normatif. 

c. Peningkataii Fungsi dan Penggunaan. Sesuai dengan tujuan pembentukan 
bahasa baku dan untuk memantapkan pemakaiannya, kodifikasi diikuti 
dengan peningkatan fungsi dan penggunaan bahasa itu, misalnya dengan 
mei'lgharuskan penggunaannya di lembaga·lembaga negara, dalam peme­
rintahan, dalam pertemuan·pertemuan resmi, dalam pendidikan, dalam 
tulisan-tulisan ilmiah, dan dalam sastra. 

d. Penerimaan oleh Masyarakat Pemakainya. Apa-apa yang telah ditetap"kan 
bagi bahasa baku ini harus diterima oleh masyarakat bahasa itu. lni me· 
rupakan syarat utama bagi bahasa yang hidup. Biasanya sebuah bahasa 
baku berfungsi sebagai bahasa nasional atau bahasa resmi. 

Kriteria Bahasa Baku 

Ada sejumlah kriteria yang harus dipenuhi sebuah bahasa atau variasi 
bahasa untuk dapat disebut sebagai sebuah bahasa baku/standar. Kriteria 
ini meliputi 3 hal, yakni ~bagai berikut. 

a. Keadaan I ntrinsiknya 

a) Berkestabilan Fleksibel (Flexible Stability) 
(a) Kestabilan (stabilitas) itu ditandai dengan adanya kodifikasi 

yang menyangkut semua bidang bahasa itu, yaitu adanya tata 
bahasa normatif, kamus normatif, lafal normatif, dan ejaan 
normatif, 

(b) Sifat fleksibel dimaksudkan untuk memungkinkan terjadinya 
modifikasi terkendali sehubungan dengan perkembangan dan 
perubahan budaya. 

b) Berkemampuan lntelektualisasi ( intelectualization) 
lntelektualisasi di sini maksudnya daya ungkapnya tajam, mampu 
mengungkapkan sesuatu dengan jelas, mendetail, tidak ambigu, dan 
sebagainya. lntelektualisasi bahasa ini terutama amat diperlukan dalam 

.Penggunaan bahasa sebagai bahasa ilmu. 

b. F ungsinya 

a) Mempenatukan (Unifying Function) 



486 

(a) Menghubungkan para penutur dlalek4mttk bahasa, yang ber· 
beda-beda, merijadi satu masyarakat blhasayqtungal. 

(b) Menjadi komponen pemersatu bagi swatU·blngsa. 

b) Memilah dan Membedakan (Separatist Function) 
(a) Mampu menunjukkan kemandiriannya ·sehlnga tldak :dipandang 

sebagai bawahan atau bagian bahasa lain, terutama terhadap 
bahasa yang serumpun. 

(b) Menjadi simbol identitas yang kuat bagi suatu bangsa. 

c) Sebagai Simbol Prestise (Prestige Function) 
Memiliki bahasa baku yang terpelihara baik, sejajar dengan bahasa­
bahasa lain, haruslah memberikan rasa kagum bangsa lain. lni berarti 
suatu simbol prestise atau kebanggaan nasional bagi bangsa. itu di 
tengah·tengah bangsa lain. 

d) Sebagai Kerangka Acuan (Frame-ofReference Fu11Ction) 
Dengan memiliki kodifikasi yang normatif, bahasa baku itu harus 
dapat menjadikan dirinya sebagai kerangka acuan atau contoh bahasa 
yang baik dan benar. 

c. Sikap Para Penutumya 

a) Adanya Loyalitas Bahasa 
(a) Loyalitas/kesetiaan yang muncul dalam bentuk kemauan untuk 

menggunakan bahasa tersebu.t dalam setiap kesempatan yang 
diperlukan dan bila perlu mempertahankannya dari pengaruh 
luar yang dapat merusak. Contoh loyalitas bahasa yang tinggi 
diperlihatkan oleh orang-orang Israel dengan slogan mereka yang 
terkenal, "Hebrew, speak Hebrew." 

(b) lstilah ini perasal dari Uriel Weireich yang merumuskannya se­
bagai suatu keadaan kejiwaan penutur yang menganggap bahasa­
nya sebagai suatu benda yang bernilai tinggi yang harus dipe li­
hara, dipertahankan, dan dijaga dari hal-hal yang dapat merusak· 
nya. 

b) Adanya Rasa Bangga 
(a) Rasa bangga memiliki bahasa tersebut yang tumbuh dalam diri 

masing-masing penuturnya. 
(b) jauh dari perasaan rendah diri atau malu memiliki dan meng­

gunakannya. 

c) Adanya KesadtUan akan Nomu1·Mm11'1Jl/hasa 
(a) Kesadaran ini berhubungan d..-n kodifikasi bahasa, yakni sadar 

bahwa bahasa itu mempunyai normaonorma mengenai mana yang 
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benar dan mana yang salah. 

(b) Kesadaran ini dilanjutkan dengan kemauan untuk ·menggunakan 
yang baik dan benar yang sudah ditetapkan itu dan menjauhi yang 
salah, apa lagi yang dapat mengacaukan dan merusak. 

Demikianlah, dengan terpenuhinya ketiga kelompok kriteria di atas 
lengkaplah kehadiran sebuah bahasa baku. 

Bahasa Atribut Bahasa Bairn 

Dalam usaha membuat tipologi sosiolinguistis terhadap suatu situasi 
keanekabahasaan (multilingual), William Stewart (1972) mengemukakan ada­
nya 7 tipe bahasa. Di antara ketujuh tipe bahasa ini, bahasa bakulah yang 
paling sempurna karena memiliki semua atribut yang ditetapkan dalam mem­
buat tipologi. Dengan demikian, kehadiran sebuah bahasa baku dapat pula 
ciiketahui dari sudut atribut-atribut tersebut. 

Adapun atribut-atribut yang harus d~miliki bahasa baku itu ialah se­
bagai berikut. 

a. Baku (Standardized) 
Baku di sini ditekil{lkan kepada kodifikasi dan penerimaan oleh para 
penuturnya. 

b. Otonom (Autonom) 
Otonomi di sini maksudnya tidak tergantung dan tidak saling tergantung 
dengan bahasa lain. Hidup dan berkembangnya menurut kemauan sendiri, 
tidak ditentukan oleh bahasa lain. 

c. Berkualitas Sejarah (Historicity) 
Artinya sistem bahasa ini tumbuh secara normal melalui waktu dan ber­
akar pada tradisi bangsa atau suku bangsa tertentu. Sebagai perbandingan, 
bahasa yang tidak memilik i atribut ini misalnya bahasa buatan, seperti 
bahasa Esperanto. 

d. Berkemampuan Hidup (Vitality) 
Artinya memiliki masyarakat penutur yang potensial dan tidak terasing. 
Contoh bahasa yang tidak punya vitalitas ialah bahasa-bahasa klasik yang 
sudah mati, seperti bahasa Sanskerta, bahasa Yunani Kuno, dan Kawi. 

Situasi Kebakuan Bahasa Indonesia 
(Sebuah Neraca dan Himbauan) 

Dengan menggunakan uraian pada bagian b sebagai landasan teori atau 
kerangka acuan, berikut ini penulis akan mencoba mengadakan ·tinjauan 
singkat terhadap situasi kebakuan bahasa Indonesia sampai saat ini: apa yang 
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sudah diupai, apa yang beh,im. Data yang digunakan hanyalah hasil peng­
amatan umum, tetapl kebenarannya sudah menjadi pendapat umum. 

Proses Pembakuan Bahasa Indonesia 

Apakah bahasa Indonesia sudah mempunyai variasi bahasa baku? Ter­
lepas dari bagaimana tingkat kebakuannya, dapat kita jawab: sudah. lni dapat 
kita ketahui antara lain dari. 

a) adanya sebutan "bahasa Indonesia baku" atau "bahasa Indonesia yang 
balk dan benar" 

b) adanya acara Pembinaan Bahasa Indonesia di televisi, tanpa adanya bahasa 
Indonesia baku tidak mungkin diselenggarakan acara ini; 

c) diberlakukannya EYD yang merupakan salah satu komponen bahasa·baku; 
d) diangkatnya Kamus Umum Bahasa Indonesia menjadi kamus utama/bakll. 
Pertanyaan berikut ialah bagaimana proses pembakuan bahasa Indonesia itu? 
Dengan menggunakan uraian pada subbagian Proses Pembakuan Bahasa se­
bagai acuan, marilah kita adakan sebuah tinjauan singkat. 

a. Seleksi 

Adakah usaha pembakuan bahasa Indonesia yang sudah dijalankan itu 
dimulai dengan seleksi? 

Walaupun orang luar tidak mungkin mengetahui semua yang dilakukan 
oleh lembaga yang bertugas mengadakan pembakuan itu, dari apa yang dapat 
diamati dapat disimpulkan bahwa tahap ini memang dikerjakan dengan baik 
dengan melibatkan banyak ahli. Dengan menganalisa hasilnya, kelihatan 
bahwa pilihan jatuh pada variasi bahasa orang-orang terpelajar yang dianggap 
mampu menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar, bahasa tulis 
dalam buku-buku pelajaran dan ilmu pengetahuan yang terpelihara bahasa­
nya, bahasa yang dipergunakan dan diajarkan di sekolah-sekolah. Suatu pilih­
an yang oleh para ahli dianggap tepat. 

b. Kodifikasi 

Kodifikasi apa saja yAng sudah dilaksanakan? Tampaknya kodifikasi 
sudah diusahakan terhadap semua bidang. Namun, yang membuahkan hasil 
kongkrit yang final baru meliputi 
a) ortografi, dengan dihasilkannya ejaan normatif berupa EYD; 
b) kosa kata, dengan dihasilkannya Kamus Umum Bahasa Indonesia (KUBI) 

- berupa peningkatan kamus Poerwadarminta -, dan dikeluarkannya 
Pedoman Pembentukan Jsfilah; · 

c) lafal, yang dikaitkan kepada kamus. 
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Bidang tata bahasa belum menghasilkan produk fin11I berupa tata bahasa 
standar/baku, yang disebut juga tata bahasa normatif. 

c. Peningkatan F ungsi dan Penggunaan 

Tampaknya tahap ini telah dilaksanakan dengan menempatkan kedu­
dukan variasi standar bahasa Indonesia di atas segala macam variasi non­
s~ndar. Hal itu mengharuskan (walaupun tanpa sanksi seperti bila seseorang 
melanggar undang-undang) penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar 
dalam setiap kesempatan yang menuntut penggunaan bahasa Indonesia baku, 
seperti urusan pemerintahan, urusan resmi, dan dalam pendidikan. 

d. Penerimun oleh Masyarakat 

Tahap ini pun berjalan dengan baik. Hasil-hasil kodifikasi yang disebar­
kan ke masyarakat diterima dan dijalankan sejauh kemampuan masing-ma­
sing. Pelaksanaan tahap ini amat ditentukan oleh pendidikan. 

Tingkat Pemenuhan Krit-eria Bahasa Baku pada Bahasa Indonesia Baku 

Adakah bahasa Indonesia baku memenuhi semua kriteria yang ditetap­
kan? Bila ada, bagaimana keadaannya? 

a. Kriteria-kriteria tentang Keadaan I ntrinsik 

a) Adanya Stabilitas Fleksibel 
Tingkat kestabilan bahasa Indonesia baku (yang ditandai oleh kodifi­
kasi semua bidang bahasa) belum terpenuhi semuanya (lihat uraian 
pada subbagian Proses Pembakuan Bahasa Indonesia: Kodifikasi). Yang 
belum ialah kodifikasi tata bahasa. Dilihat dari segi jumlah, kelihatan­
nya kodifikasi yang belum hanya 1 :3. Namun, justru yang satu ini me­
rupakan bidang kunci karena tata bahasalah yang mengatur bagaimana 
harusnya bahasa itu. lbarat lalu lintas, apakah yang akan terjadi di 
jalan raya bila para pemakai jalan tidak diberi aturan-aturan yang jelas, 
seragam, dan menyeluruh. Yang paling merasakan ketiadaan tata bahasa 
baku/normatif ini ialah guru-guru bahasa Indonesia di sekolah-sekolah. 
Mereka membekali diri dengan tata bahasa lama yang dalam beberapa 
hal membingungkan karena tak sesuai dengan perkembangan baru 
yang umum di masyarakat, sedangkan tata bahasa baru umumnya di­
tulis menurut "selera" penulisnya masing-masing. jelas situasi ini mem­
bahayakan atau setidak·tidaknya membingungkan. Adanya siaran Pem­
binaan Bahasa fndonesia di televisi mungkin "dimaksudkan untuk mem· 
berikan kodifikasi tata bahasa, tetapi ini tidak memadai dan fragmen­
taris. Yang diperlukan ialah tata bahasa standar atau normatif. Karena 
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tata bahasa baku/normatif belum ada, kita tak dapat berbicara sepenuh­
nya tentang fleksibilitasnya, tetapi dari kenyataan yang ada sekarang, 
kodifikasi bahasa Indonesia cukup fleksibel. Misalnya, adanyaPedoman 
Pembentukan Istilah merupakan pintu terbuka bagi pemasukan istilah­
istilah asing yang memang diperlukan. 

b) Adanya Kemampuan Intelektualisasi 
Kriteria ini terasa makin terpenuhi, terutama dalam memenuhi kebu­
tuhan peristilahan dan pengungkapan di bidang lain. Sekarang sudah 
banyak diciptakan istilah, ungkapan, dan sebagainya untuk mengung­
kapkan suatu hal secara lebih cermat. 

b. Kriteria-kriteria tentang Fungsi 

a) Mempersatukan 
Kriteria ini sepenuhnya telah dilaksanakan oleh bahasa Indonesia sejak 
diangkat sebagai bahasa nasional. 

· b) Memisah dan Membedakan 
Kriteria ini pun telah dijalankan dengan baik. Sebagai contoh, walau­
pun bahasa Indonesia berasal dari bahasa Melayu, sekarang dapat di­
rasakan bahwa ia bukan lagi bahasa Melayu. 

c) Menjadi Simbol Prestise 
Kriteria ini pun amat dirasakan oleh bangsa Indonesia dan menjadi 
suatu kebanggaan tersendiri bagi kita di tengah-tengah bangsa-bangsa 
di dunia. Apa lagi bila diingat bahwa kita masih tergolong negara mer­
deka yang relatif masih muda. 

d) Menjadi Kerangka Acuan 
Bahasa Indonesia baku memang telah berfungsi sebagai kerangka acuan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar. Hanya dalam pelaksanaan agak 
terganggu oleh belum lengkapnya kodifikasi bahasa Indonesia dari 
sudut tata bahasa, dan juga oleh tingkat pendidikan umumnya bangsa 
Indonesia. 

c. Kriteria-kriteria tentang Sikap Para Penutur 

a) Adanya Loyalitas Bahasa 
Dalam semangat tak dapat diragukan bahwa seluruh bangsa Indonesia 
loyal/setia terhadap bahasa nasionalnya. Namun, dalam praktik masih 
banyak kita temui penyimpangan. Pada hal yang kita perlukan adalah 
perbuatan, bukan janji-janji di hati dan di mulut. Kita harus ingat 
bahwa sikap dinilai dari perbuatan, bukan dari niat yang kebenarannya 
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sudah diukur. Loyalitas bahasa ini d&pat kita bagi atas dua tingkat 
berlkut. 
(a) (Sebagai langkah pertama) Kesediaan, dalam perbuatan, untuk 

hanya menggunakan bahasa lndon~ia · pada situasi-situasi yang 
menuntut penggunaannya. 

(b) Kesediaan, dalam perbuatan, untuk menggunakan bahasa Indo­
nesia dengan baik dan benar, bahkan menjadikannya sebagai 
suatu kebiasaan. 

Beberapa contoh penyimpangan loyalitas dalam praktik. 

(a) Tidak menggunakan bahasa Indonesia baku, bahkan tidak mengguna­
kan bahasa Indonesia di kantor-kantor pada jam kerja kendatipun di 
situ sering ada tulisan "Gunakanlah bahasa Indonesia". 

(b) Tidak jarang guru menggunakan bahasa daerah atau mencampur bahasa 
Indonesia dengan bahasa daerah di kelas dengan murid atau di kantor 
dengan kolega. 

(c) Tidak jarang pejabat berpidato dan berceramah dengan sengaja meng­
gunakan kata-kata asir1g yang sudah ada bahasa lndonesianya, yang 
sebenamya lebih tepat bila hanya menggunakan bahasa Indonesia. 
"Gengsi" barangkali alasannya. Namun, ini suatu pertanda kurangnya 
loyalitas. 

(d) Penulisan papan nama dengan menggunakan bahasa asing, apalagi 
bahasa Indonesia campur asing. 

Bila diteliti, contoh ini dapat ditambah lebih banyak lagi, baik dalam bahasa 
lisan maupun dalam bahasa tertulis. 

Suatu contoh peningkatan loyalitas telah diperlihatkan oleh koran­
koran dan majalah-majalah terkemuka kita dalam meoggunakan bahasa 
Indonesia baku. 

b) Adanya RllSll Bangga 
Sikap ini muncul dalam dua bentuk berikut. 
(a) Bangsa memiliki dan menggunakan bahasa Indonesia (baku}. 

Sikap ini agaknya sudah dimiliki oleh setiap bangsa Indonesia, 
tetapi dalam kenyataan, kebanggaan menggunakan bahasa asing 
masih sedng mengalahkan kebanggaan menggunakan bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar. 

(b} Tidak merasa rendah diri atau malu menggunakan bahasa Indo­
nesia dalam situasi-situasi tertentu. Perasaan inilah yang sering 
menyebabkan kita dalam berkomunlkaSi dengan orang asing di 
negeri kita memaksakan diri menggunakan bahasa orang asing 
itu daripada memaksa mereka ·menaunakan Uhasa :kita. Mung-
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kin dalam hal ini ada perasaan malu dikatakan "'ketioggalan 
uman". Bila demfkian halnya, jelas ini bukan pertanda adanya 
rasa bangga akan bahasa sendiri. 

(c) Adqnya Kellldlzrim llkan Adanya Norma-Mrma Bllhasa 
Maksudnya adalah sadar bahwa bahasa Indonesia itu mempunyai 
norma atau kaidah mengenai bagaimana seharusnya berbahasa 
Indonesia itu. Kesadaran ini akan muncul dalam bentuk meng­
gunakan yang baik dan benar, menjauhi yang salah dan merusak. 
Bila tidak tahu akan norma itu, ia akan mempelajarinya. Ber­
dasarkan pengamatan kejadian sehari-hari, keadaan sikap yang 
paling penting ini tidak jauh berbeda dari dua sikap yang se­
belumnya. lni tidak lain karena ketiga sikap ini sating berhu­
bungan. 

Atribut Kebakuan Bahasa Indonesia 

Atribut maksudnya ialah kelengkapan sebuah bahasa baku, di samping 
harus melalui proses dan memenuhi kriteria-kriteria. Marilah kita tinjau bagai­
mana atribut kebakuan bahasa Indonesia. 

a. Baku/Standar 
Untuk menjadi bahasa baku, tentu saja dituntut bahasa itu harus baku. 
Mengenai pemilikan atribut I ini oleh bahasa Indonesia dapat dilihat pada 
uraian-uraian subbagian Proses Pembakuan Bahasa Indonesia dan Tingkat 
Pemenuhan Kriteria Bahasa Baku pada Bahasa Indonesia Baku. 

b. Otonom 
Tidak dapat disangkal bahwa bahasa Indonesia mempunyai otonomi yang 
penuh. Artinya hidup dan berkembangnya bahasa Indonesia menurut 
kemauan sendiri/penuturnya, tidak ada pendiktean. 

c. Berkualitas Sejarah 
Atribut ini pun dimiliki oleh bahasa Indonesia karena ia tumbuh secara 
normal melalui waktu, dari dan di dalam masyarakat Indonesia sendiri. 
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SKALA PENILAIAN 
SITUASI KEBAKUAN BAHASA INOONESIA 

Skala Nilai 
K'Omponen Bobot Skor s 4 3 2 1 

Proses Pembakuan 
1. Seleksi v 2 10 
2. Kodlflkasi v 4 12 
3. Peningkatan Fungsi v 3 12 ·-
4. Penerimaan v 2 8 

Kriterla Kebakuan 
1. Keadaan lnstrinsik 

a. Stabilitas Fleksibel v 4 12 
b'. lntelektualisasi v 2 8 

2. Fungsi 
a. Mempersatukan v 2 10 
b. Membedakan v 1 4 
c. Simbol Prestise v 1 4 
d. Kerangka Acuan v 3 9 

3. Sikap Penutur 
a. Loyal v 2 4 
b. Bangga v 2 4 
c. Sadar akan Norma v 4 8 

Atrlbut Kebakuan 
1. Baku v 4 12 
2. Otonom v 1 4 
3. Berkualitas Sejarah v 1 s 
4. Vitalitas v 2 10 

Jumlah 40 136 

,.,,Jo 
Keteranl!!!: s = Baik sekali 

4 = Baik 
3 = Sedang/Masih kurang 
2 = Ku rang 

= Kurang sekali 
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jumlah Skor = 136 = 3 4 
jumlah Bobot 40 ' 

Hasil yang didapat ialah 3,4 = Baik Plus 

Dari hasil percobaan menilai ini didapat kesimpulan rata·rata, yaitu 
situasi pembakuan/kebakuan bahasa Indonesia sudah baik bila dinilai secara 
keseluruhan. Namun, bila diperhatikan nilai tiap komponen ternyata masih 
banyak yang perlu minta perhatian kita. 

a. Bila batas nilai kurang dimulai dari angka 2 ke bawah, yang memerlukan 
perhatian serius ialah: sikap penutur, yang meliputi loyalitas, kebanggaan, 
dan kesadaran akan norma·norma bahasa. 

b. Bila batas nilai kurang itu dimulai dari angka 3 ke bawah, yang memerlu· 
kan perhatian serius ialah sikap penutur bahasa, kodifikasi, -stabilisasi 
bahasa, fungsi sebagai kerangka Acuan, kebakuan (yang semuanya meng· 
arah kepada satu hal, yaitu kodifikasi, khususnya kodifikasi tata bahasa). 

Penulis cenderung mengambil patokan kedua ini. 

Kesimpulan 

Dari uraian/tinjauan dan usaha pembuatan nilai pada bagian terdahulu 
dapat kita ambil beberapa kesimpulan. 

Sebuah bahasa baku mempunyai proses pembakuan, kriteria kebakuan, 
dan atribut kebakuan. Ketiga hal itu dapat dipakai sebagai pengukur situasi 
kebakuan suatu bahasa. 

Dari hasil pembahasan dan penilaian secara umum ternyata bahwa 
dalam banyak hal situasi kebakuan bahasa Indonesia sudah berada dalam ke· 
adaan yang baik sekali. 

Keadaan yang masih memerlukan perhatian serius ialah penumbuhan 
sikap para pemakai bahasa Indonesia baku, yang meliputi loyalitas terhadap 
bahasa, kebanggaan dalam bentuk tindakan, kesadaran akan norma-norma 
bahasa, dan hal·hal yang berhubungan dengan kodifikasi (khususnya kodifi· 
kasi tata bahasa) yang menjadi ·inti dari suatu kodifikasi. 

Sudah saatnya untuk melaksanakan kodifikasi tata bahasa yang akan 
menghasilkan tata bahasa normatif bahasa Indonesia. · 
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MENUJU KE PENDIDIKAN BAHASA YANG KOMUNIKATIF 

A.M. Slamet Soewandi 
IKIP Sanata Dharma 

Pendahuluan 

Peta bahasa di Indonesia memberitahukan kepada kita jumlah bahasa 
yang ada di Indonesia. Dari 480 bahasa yang berhasil dipetakan, hampir 
separuhnya terdapat di lrian j aya (Nababan, 1980:209). Adapun ju ml ah 
penuturnya terentang antara 100 dan 50 juta orang penutur {bahasa jawa) 
(Nababan, 1979: 15). Data sensus penduduk Indonesia akan menambah 
variabel jenis penutur: proporsi umur, jenis l<elamin, pekerjaan, agama, dan 
sebagainya. Dari bahasa yang sebanyak itu, satu di antaranya diangkat seba­
gai bahasa nasional dan sekaligus sebagai bahasa resmi, yakni bahasa Indone­
sia (Bl). Setiap bahasa itu mempunyai fungsi dan kedudukan sendiri-sendiri. 
Sebagai bahasa hidup, bahasa itu memiliki variasi sesuai dengan variasi ko­
munikasi yang didukungnya. jadi, dapat dibayangkan betapa kompleksnya 
masalah pengajaran bahasa di Indonesia. Di satu pihak bahasa Indonesia harus 
dikembangkan sehingga menjangkau penutur siapa saja dalam segala aspek 
kehidupannya. Di pihak lain bahasa daerah itu pun harus dipertahankan hak 
hidupnya, bukan hanya sejauh dapat membangu pengembangan bahasa na­
sional, melainkan juga karena menjadi bagian dari kebudayaan Indonesia 
yang hid up (Halim, 1975: 142). 

Permasalahannya menjad i tambah sulit karena bahasa selalu berkem­
bang sejalan dengan perkembangan penuturnya. Sebagai wadah pemikiran, 
keinginan, dan ungkapan perasaan penuturnya, mau tidak mau bahasa harus 
memperkaya diri. Dalam memperkaya diri, bahasa ternyata tidak _lepas dari 
pengaruh. Pengaruh dapat berasal dari bahasa yang sudah lama bersentuhan, 
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tetapi dapat pula beraal dari bahasa asing. Wujud penpruhnya pun dapat 
berrnacam-macam: silalm bunyi, sistem gramatikal1 atau pun kosa lcatanya. 
Tentu saja semua itu harus diperhitungkan dalarn pendidikan bahasa. 

Dari pendahuluan di atas kiranya beberapa hat perlu · diuraJkan lebih 
jauh, yakni (1) situasi kebahasaan di Indonesia dan implikasinya terhadap 
pengajaran bahasa Indonesia, (2) funpi dan kedudukan setiap bahasa (dae­
rah, nasional), (3) tujuan pengajaran bahasa yang diharapkan, dan (4) alter­
natif pendekatan yang kiranya perlu dipertimbangkan. 

Situasi Kebllhaaan clan lmplikuinya whldlp .....,.. lahlsa l•tl•••ia 

Bahwa masyll-.kat bahasa di Indonesia llbagian terbesar bubn masya­
rakat ebblhuawan, kiranya mudah dipahami •. Dari data'ktblhuaan tenebut 
pada pendlhuluan talllpak jelas blhwa masyarakat bMua di ""8nllia Witt 
masy..akat 4wlbahasawan, blhkan ada ~a yang ~ Hal ._. 
t..ti ·bahwa penutur lndo..ia dapat berbah&sa lebih dari .~ ~ 
~ang-bdang t.-jadl pensuasaan atas bahaa-bahlsa itu tidak sama laiat1lya. 
Bahkan, blau kita rnenglkuti pendapat Weinrek;h, ya,. memuukkan .,.....,_ 

. .-an dua vmiet.ai dari satu dialek seblpi dwt........_ '(Wdwclrr:h, 1"8:1 ), 
maka tidak ada satu pun penutur Indonesia yang tlubn dwibahalfwan. Wlh 
satu ;en~ -~~·. ialah adanya ,..-bedan rapm ~ qprn ilmilh1 
ragam sastra, rapm struktur, r~ jurnalistik (~, 1967:14-
15). Setlap rapm ta'lebut memiliki ciri keblhasaan. Misalnya, repm tueur · 
memiliki ciri kosa kata tertenbJ: dOtlfl, dMI, slh, nih. Di sampU,. itu, npm 
penutur memiliki ciri bentuk kata Yan& tidak ltfWbp (situ, $/nl, gltll, ""'' 
ngapain, t11pi); kaJinatnya tidak lengkap unsur-tmsurnya; dan nwmilikl jup 
ciri ucapan yang tidak baku (~,,,.,,, tiklf#t, MM,,,.,.,,,, tWI _,,.,..,,,.,). 
Ori itu.btf'tolak ~ deApn ciri rap;n Hmiah. 

Penoalan yq timbut· kar.na penguasaan kedua rapm itu ialah blhwa 
dal~ tindak tutur .._,,.. kedua r~ .itu kadq-kadang ~, 
yang satu masuk kepenaunaan raaam yang lain. Hal ini jup terjadi .-&ila 
penutur itu menguuai dua dialek dari satu- bahasa yang sama at.au IMftpUai 
dua b~ Dialek atiu bahasa-bahasa ibJ sa&q ...,.,....ruhi. ~ 
dapat positlf dan d•t Mptff'. ~ yq positif dlftat ·memperkaya 
varietas, dialek, ataU limw. yang sam,. millln\ia JRel'hperkaya .koakata, . sis­
um bunyi, sistem · .,.nbecttubo kata,. fr.m, kalMnat. Akan teta.pi, penpruh 
yang neptif menffnbulkan PflllUll'I ~hid&p varietal, dialek, atau bahlsa 
yang dir_nasuki. Hal inilah Yan& terjadi dalam ,,enpiaran bahasa ln4cmesia.. 
Karena Bl merniliki juga keraprnan, pada waktu MttNhasa Indonesia dengan 
rapm tertentu, ._dclah dri npm y.-g Gin. Kaw Bl dipergunakan oleh 
penutUr yang dHbi oleh bm5 !flllional tertentu,·,.....,llah 81-81 dialek, 
vans 1&tu chnpn Y_,,._'fdng....,.ipnthi~akalip.-.nPMP-
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ruhi B_I baku . . Karena Bl dipergunakan oleh penutur yang diikat oleh status 
sosial tertentu, muncullan sosiolek-5osiolek Bl, yan,& ~tu q,engan yang lain 
saling mempengaruhi, .dan sekaligus memasuki penggunaan a·i baku. 

Dari persentuhannya dengan baha5a daerah yang juga beragam seperti 
Bl, maka Bl baku mendapat tantangan yang makin berat. Hal ini disebabkan 
oleh penutur Indonesia itu memiliki kedua bahasa itu sekaligus. Hal ini ber­
arti bahwa penutur itu sudah memiliki dua kebiasaan. Dalam tindak tutur 
kedua kebiasaan itu hampir tidak mungkin dipisahkan. Ada hukum transfer: 
kebiasaan yang satu mempengaruhi kebiasaan yang lain. Karena itu, bukan 
barang yang mustahil jika dalam tindak tutur seseorang kebiasaan itu saling 
mengganggu. Kenyataan seperti ini perlu diperhitungkan dalam pengajaran 
Bl. Gangguan seperti ini tampak jelas justru pada saat sedang dalam proses 
belajar bahasa kedua (Bl), karena orang itu sedang berusaha menguasai bahasa 
kedua, tetapi ia sendiri sudah memiliki kebiasaan berbahasa yang dibawanya 
sejak ia dapat berkomunikasi dengan lingkungan terdekatnya, yaitu ibu, 
bapak, saudara-saudaranya. Kebiasaan yang ditransfer mencakupi stgala aspek 
kebahasaan dan kebudayaan. Karena aspek kebahasaan itu ditandai oleh 
bentuk, ·arti dan distribusi 'Y\'.>emakaian), setiap aspek yang ditransfer juga 
meliputi bentuk arti, dan distribusinya. Bukan tidak mungkin pelajar yang 
berbahasa pertama bahasa Makassar pada .waktu berbahasa Indonesia akan 
.membuat kalimat: Todi mo/om ado yang pencuri masuk di kebun, karena 
dalam bahasa Makassar awalan po- yang berfungsi agentif sering mendapat 
tambahan mortem baku tau (tu) yang artinya 'orang' untuk ·mempertegas 
keagentifan awalan po-. lnilah contohnya dalam bahasa Makassar. Bo}lkno 
noteno tau ponumpong 'Untung tak ada penumpang', Nlok tau palukkak 
noballoki 'Ada pencuri yang dilindunginya' (Prawansa, 1981 :252). 

Pelajar yang berbahasa pertama bahasa Sunda bukan tidak mungkin 
membuat kalimat Indonesia: Soya melewot onok yang ketobrak op/et. Ka­
rena dalam bahasa Sunda ada bentuk ngollwat 'melalui' sebagai kata kerja 
transitif (Rusyana, 1975:106). Pelajar yang berbahasa pertama bahasa Jawa 
akan membuat kalimat-kalimat bahasa Indonesia: Soya dengon Tri berongkat 
jam 9 (dari kalimat BJ Aku koro Tri mongkot jam 9). Ayah berkoto dengon 
sayo (dari BJ Bopok ngend/ko koro oku). Soya dlojok ke pasar dengon lbuku 
(dari BJ Aku diojok menyong pasor koro /buku). Amir baik dengon odlknyo 
(dari BJ Amir oplk koro odine). Soya berbe/onjo dengon Tono {dari BJ Aku 
b/an}a karo Tono) (Soepomo, 1971/78:41). Contoh seperti ini dapat diper­
banyak denpn bahasa daerah ya11g lain. Semua itu menunjukkan bahwa 
bapiman;i>un bah~ daerah harus masuk J>erhitungan dalam 'pengajaran 
bahasa Indonesia. -



,._ )iri'• ~Sea. Bahm 

Olllhat dari sudut lain, adanya du bllma ·'VaRB talil'.1I ·blniAatllln · 
dapat menimbulkan (i) hilangnya lllah satu Wlasa, (ii) tetap bertahannya 
dua bahasa itu, dan (iii) bercampurnya kedua blhasa itu. Ket.ip kemunskin­
an ini suclah dUlhat .oleh SQepomo. Dalam rnakilahnya~ "Problems of Indo­
nesian" (Soepomo; 1981:153) disebutkan blhwa t8lll5a dawah di Indonesia 
dapat d~ alas JWa kelollapok, -yaitu j,alaasa ..ah yang penutUr­
nya 'ledikit (~~,_.. saja), ~-. CIMrah ~ sebenlmya dialek 
bahasa M ... 1~ . .-.daerah yq~ banyak. ·Conteh kelom­
pok pstardi-·~ Asmat dan Dani di lrian Jaya; kflompok kedua, 
bahasl ·~~~ 411ft~- &l0ritoh kelompok ketiga, ba­
,_~~ .. ~--twh~,:~977(71:157). 

· ·ffllqitya 1'!ili!,)~1..-M•tldi;i:n dlllpi'I blhasa nnional 
_ ·meibbaWa ~--f_,.. .dp Ji'f ·~~ Jdalah ·bahwa 
·hnisa ~--~~~ ......... ..,lh'pemmian yang 
..... 'clan dal*l.~.,·dllbb·....-~ ........ QUihat 
dari .clut'Jlii(M:} j £Jii~·•llat..1iJ,:lail ·iftt.~tn~kan, 
-- ·--~~,-- ,....._ -,,~~;·~ 
..... ,~'..,.1lffM: ·1976:~). '.Ollihat ~-i P01eS pemer­
~--~~~;·~ini .ddllC~ problem 

'bllia1ar$~jil0eltan·...-...... ~,~-~daerahitu. · 
........ ~~~ ~-~tural yq 'Sebenarnya 
tkta: .. ~--~iifi~ Ui ';-iiM&ul· ~,4defltitas ·: .. .- ;·wA.·ibatkan '~· . ~- .' ' ' , - . ~-.. . ....... 
~,,....,_~dirt~ MeNka JiftamWa akan ...-asa bahwa 
)di~~~·i~i)lhak meteka, padahat ·~mere1ca tidak 
U.~ ~1.Hf Mi>UdaYun lain. Tentu gja'hal iniJidak kita inginkan. 
f'in PiUf IM'~ ):~a .. tidak dimaksudun untuk menshiianckan 
,y ·att J 1 (' flupait -~twan merek~ Kehidupan kesukuan ·tidak perlu di­
pe; lli 'I' an·-...pn 'kehidupan kebangsun. Kedua bentuk kehidupan itu 
salirw ·•llAjio#ai. :K~ bernepra menyangkut .kehidt,lpan superstruk­

_~tural J,.tb;gli suku yang tela'h diikat menjadi satu bangsa {Slametmuljana, 
tanpa tahun); Jadi, satu ·hal sudah pasti bahwa kehidupan superstruktur.al 
~ang arttara lain berupa kehidupan bahasa -perlu diberi wadah. -tnilah kiranya 
yang menjiwai 'Pas:al 36 Undang-Undang D.asar 1945. 

Jika kedua bahasa .tetap bertahan, ada dua\kemungkinan yang timbul: 
(i) kcidua bahasa itu mems)ertahankan identitas masing-masing dan mempu­
nyai fungsi clan Jcedudukan yang gma; (ii) ke<!ua bahasa itu mempunyai 
ldentitas mesing-masing, .tetapi fungsi dan kedudukannya bel'beda. Kemung­
kinan yang pertama meny.ebabkan keadaan -kedwibahuaan, teta.pi tj.dak 
.bersifat diglosik. Kadaan ...,..-ti ini terjadi di Belgia. Oalam hat ini, baba.a 
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Belanda dan bahasa P~is rnemUiki fuJ1&Si dan kedudukan ~ ama. 
Kita untung bahwa keadaan kebahasaan 'di Indonesia tidal~ van« ter­
Jadi di 811gia itu. Hal lnl berartl ,bahwa bahasa-babasa lfaerah yang berupa 
cUllek~ Melayu tidak menyalngi kedudukan 4an fungsi Bl. ~i 
dfalek bahasa tnebut memillki fungsi Plf9kat ball anaotanya, tebapi alat 
komunlkasi kelompok, dan tebagai identitas kelompok. Keadaan ini memang 
menghambat -..mva janpauan babasa naslonal, tet.api bukankah kita 
sepakat untuk ""8ndlrilcan banpa berdlm'kan kenyataan I05ial dan-regional? 
J ika inl diuukan kepada pendicfikan blhasa Indonesia yang komunlkatif, 
selayakn'ya ·kenyataan itJJ hll'Us dlperhitungican dalam teblfaksanaan peng­
a;aran bahasa nasional. 

Keadun yq mirlp jup terjadi apabita ..,..lllMahasa ct.ah yang 
pendukunpya besar bersentuhan denpn blhua ftlSional. tc.duanya tlapat 
(i) berpisatuesuai d9npn t.qlinya mas!....,_.. dan (H) bert:ampur karena 
unsur1>11ma yang satu memperkaya unmr b.tma YllW lain. 

"9nlunstdnan pergma menlriaulkan bldaan dlglosik karena setiap 
bahm ...._purtyai tmmpat pemlkaJannya _,..lrl. llhasa jawa, misalnya, 
dipergunakan di dalam- li,.Unpn lceluarp. Mesldpun di beberapa tempat : 
terjadi komunllcasi. d•pn d~ bahasa (bahasa Indonesia dan bahasa jawa) 
dalam suatu tindak tutur (Nababan, 1980:211), bahasa Jawa masih merupa­
kan medium yang komunikatlf dalam perpulan an1afanll0ta dalam ke­
luarp, antarteman dalam profesi, leblh-tebih dalam suasana informal, dan 
denpn topik keluarp. Namun, ada kec.endervnpn blhwa orarw-orang muda 
Jawa tidak ligi rnenguasai tingkat tutur dalam bahasa Jawa. Yang menarik 
ialah laporan penelitlan Soepomo tentang pemerolehan bahasa Jawa dari 
pelajar-pelajar suku Jawa. 

Dengan mengambil populasl pelajar di YOBYakarta, Soepomo menc:atat 
adanya 19jala yang menarik, yakni bahwa bahasa Jawa meteka amat banyak 
dipenpruhi oleh bahasa Indonesia. Tulisan mereka yang terdapat di dalam 
majalah M•lfanorl dan DJoltolodhong (keduanya majalah berbahasa Jawa) 
banyak dipenpruhl oleh pola struktural dan Idiom bahasa Indonesia. Begitu 
pula, kebanyakan para masyarakat terdidik tidak begitu senang jika harus 
memberlkan sambutan dalam bahasa Jawa kar'ena mereka biasanya tidak 
fasih lagi menaunakan bahasa Jawa. Hal ini disebabkan, oleh masa belajar 
bahasa jawa yang formal baru terjadi setelah mereka belajar bahasa Indone­
sia (formal). Pemerolehan bahasa Jawa yang formal baru terjadi setelah 
mereka memperoleh bahasa jawa informal dan bahasa Indonesia . formal. 
Sementara itu, ada kec:enderungan sikap bahasa yang mengarah pada pan­
danpn bahwa bahasa Indonesia lebih tingi dalam arti mencerminkan sikap 
tridup yq m.;u, modem, sedUll'bahasa Jawa dipandang lebih rendah dalam 
arti menoennlnkan kehidupan yang tradisional sa;a. 
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Bercampurnya bahasa daerah yang besar dengan bahasa Indonesia 
membawa keuntungan, tetapi sekaligus juga membawa persoalan. Karena 
pendukung bahasa daerah itu mewakili sebagai terbesar dari penduduk 
Indonesia, maka jika bahasa itu bercampur akan menjadi kayalah bahasa 
Indonesia. Dengan demikian, fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa persatu­
an dapat terwujud karena rintangan kultural dapat dihindari. Kekayaan 
bahasa Indonesia tidak hanya terbatas pada khazanah kosa kata, melainkan 
juga sistem bunyi, gramatikal, dan kebudayaannya. Hal ini menguntungkan 
dilihat dari cita-cita pembangunan kebangsaan. Namun, bukan tidak ada 
persoalan yang timbul karena percampuran itu, yakni terjadinya balast yang 
tidak perlu, yang akhirnya juga menyebabkan timbulnya salah komunikasi. 
Misalnya saja, muncul kata kembar: dapat-bisa, blji-nilal, pe'r!u-butuh, lembu­
sopi, seperti-kaya. Di samping itu, kenyataan bahwa setiap bahasa memiliki 
sistem sendiri tidak memungkinkan untuk begitu saja bercampur. Penelitian 
tentang interferensi dari bahasa daerah ke bahasa Indonesia banyak mem­
berikan informasi bahwa bahasa itu berbeda. Dengan demikian usaha untuk 
mencampurkan bahasa daerah itu dengan bahasa Indonesia kiranya akan 
mengalami banyak kegagalan. lnformasi tentang adanya perbedaan itu secara 
tidak langsung juga menyarankan bagaimana pengajaran bahasa Indonesia 
harus dilaksanakan. 

Tujuan Pengajaran 3ahasa Indonesia yang Diharapkan 

Seperti diketahui, bahasa Indonesia memiliki empat fungsi: sebagai 
(1) lambang kebanggaan, (2) lambang identitas nasional, (3) alat yang me­
mungkinkan penyatuan berbagai suku bangsa dengan latar belakang sosial 
budaya dan bahasanya masing-masing ke dalam kesatuan kebangsaan Indone­
sia, dan (4) alat perhubungan antardaerah dan antarbudaya (Halim, 1976:4). 
lni merupakan kenyataan, tetapi sekaligus merupakan harapan. Maksudnya 
bahwa keempat fungsi itu masih harus ditanamkan kepada mereka yang 
sedang mengalami proses belajar bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia sebagai 
lambang kebanggaan mengisyaratkan bahwa bahasa Indonesia harus dianggap 
sebagai bahasa yang statusnya lebih. tinggi daripada bahasa daerah. Hal ini 
berarti bahwa di dalam masyarakat di Indonesia harus diciptakan suasana 
diglosik, yaitu bahasa yang satu memiliki peranan yang berbeda dengan ba­
hasa yang lain. Dalam hal ini, harus kita akui bahwa fungsi itu belum tercapai 
sepenuhnya. Di samping masih terdapat contoh pemakaian bahasa asing 
dalam komunikasi, juga contoh pemakaian bahasa Indonesia yang ceroboh 
di dalam komunikasi resmi. Ada kecenderungan yang baik, memang, bahwa 
orang, lebih-lebih generasi muda, lebih suka mempergunakan bahasa Indone­
sia pada komunikasi mereka, tetapi itu masih jauh dari harapan bahasa Indo­
nesia sebagai lambang kebanggaan. Boleh dikatakan bahwa penggunaan ba-



502 

hasa Indonesia masih pada taraf asal menggunakan, belum sampai pada taraf 
menggunakan dengan b·aik dan benar. 

Berbicara tentang bahasa sebagai alat komunikasi, sebenarnya harus 
berbicara tentang hakikat komunikasi itu sendiri. Komunikasi dapat dilaksa­
nakan, baik secara verbal maupun secara non-verbal. Keduanya saling meleng­
kapi, bahkan berjalan seiring. Komunikasi verbal dengan ungkapan tidak ter­
nyata diikuti oleh gerakan nonverbal berupa gelengan kepala. Kenyataan ini 
menunjukkan bahwa dalam pengajaran bahasa Indonesia yang komunikatif 
jenis nonverbal itu harus diidentifikasi juga untu k kepentingan rumusan 
tujuan pengajara~ bahasa. Sejauh ini, perhatian pada jenis komunikasi non­
verbal belum mendapat tempat dalam pengajaran bahasa Indonesia. 

Laswell menemukan adanya tujµh komponen komunikasi, yang difor­
mulasil<an sebagai Who/says what/with what purpose/ by what means I to 
whom/ in what situation/ with what effect/ (Soewito, 1980:4). jadi, dalam 
tindakao komunikasi, seseorang mengatakan sesuatu dengan tujuan tertentu 
dengan a/at tertentu kepada seseorang lain dalam situasi tertentu dengan 
efek tertentu. Bahkan, Heymes berhasil menemukan adanya enam belas 
komponen komunikasi yang ia ringkas menjadi delapan komponen dalam 
bektuk akronim SPEAKING, yang komponen S mencakup setting dan 
scene yang mengacu pada komponen tempat, waktu, dan situasi; P (partici­
pants} mengacu pada orang-orang yang terlibat dalam tindak komunikasi; 
komponen ini memiliki variabel umur, jenis kelamin, lokasi, keadaan sosial 
ekonominya, pendidikan, pekerjaan, organisasi, suku, agama, dan keturunan; 
komponen E (ends} mengacu pada tujuan, dan hasilnya; komponen A (act 
sequence) mengacu pada bagaimana komunikasi itu dilaksanakan dan apa 
yang dikomunikasikan; komponen K (key) mengacu pada cara, semangat, dan 
tone, yaitu suatu tindakan dilaksanakan; komponen I {Instruments} mengacu 
pada penggunaan saluran komunikasi dan penggunaan varitas bahasa; kom­
ponen N (norms) mengacu pada kaidah interaksi dan interpretasi; komponen 
G (genres} mengacu pada kategori-kategori, misalnya puisi, doa, surat, kutuk­
an, teka-teki, cerita, peribahasa, dan pidato (Bell, 1976: 75-81 ). 

Baik Laswell maupun Hymes memberi tahu kita tentang kenyataan 
komunikasi. Kenyataan ini berimplikasi bahwa dalam berkomunikasi orang 
harus memperhatikan hal-hal berikut. 

a. Setting komunikasi. Tempat, waktu, dan situasi yang berbeda menuntut 
perbedaan varietas bahasa. Pemakaian bahasa Indonesia di tempat ibadat 
berbeda dengan pemakaiannya di dalarn pesta; waktu senggang menun­
tut varietas yang berbeda dengan waktu kerja; situasi resmi menuntut 
varitas yang berbeda dengan situasi tidak resmi. 

b. Participants komunikasi. Siapa orang yang menjadi lawan bicaranya: 



503 

anak-anak, pemuda, orang tua; laki-laki, perempuan; buruh, pegawai; 
pegawai atasannya, teman, bawahannya, buta huruf, terdidik; suku 
Jawa, Bali, Sunda, Batak, Makassar, Bugis, Cina? Perbedaan itu semua 
menuntut perbedaan varietas; mungkin perbedaan bentuk kata, susunan 
kata, gaya bahasa. 

c. Ends komunikasi. Apa tujuan yang hendak diinginkan, dan apa harap­
annya terhadap tujuan yang dikomunikasikan; sekadar menyampaikan 
informasi atau berharap mempengaruhi? Bahasa surat kabar berbeda 
dengan bahasa sastra, berbeda pula dengan bahasa pengetahuan, karena 
tujuan yang ingin dicapai berbeda. 

d. Act sequence. Apa yang hendak dikomunikasikan: pikiran, perasaan, 
keinginan, keluhan, makian? Bagaimana komunikasi itu dilangsungkan; 
lisan, tertulis? 

e. Key. Bagaimana komunikasi itu berlangsung: santai, akrab, resmi, ada 
jarak, lama tidak bertemu, jujur, ada sesuatu yang harus disembunyi­
kan? 

f. Instruments. Saluran apa yang dipilih: verbal, nonverbal, verbal-nonver­
bal; varitas apa yang dipilih: dialek, sosiolek, fungsiolek, baku? 

g. Norms. Dalam suatu peristiwa bahasa, bagaimana suatu komunikasi 
harus dibuka, bagaiman.a menjaga supaya komunikasi tetap berlangsung 
dan bagaimana menyelesaikan suatu komunikasi. Di sini penting sekali 
peranan komponen para-linguistik, dan pseudolinguistik supaya peristi­
wa komunikasi dapat berjalan dengan semestinya. 

h. Genres. 'Bentuk apa yang mesti dipilih: dengan puisi, doa, surat resmi, 
surat pribadi, cerita, peribahasa, pidato, laporan, taiiya jawab, diskusi, 
ceramah? 

ltulah kenyataan komunikasi yang harus diperhitungkan dalam peng­
ajaran bahasa. Tentu saja tidak Climaksudkan mengajarkan bahasa Indonesia 
secara monoton. Tepat sekali tujuan pengajaran yang sudah digariskan, yaitu 
penguasaan bahasa Indonesia secara baik dan benar, sesuai dengan tuntutan 
lingkungan penggunaannya; benar, sesuai dengan tuntutan kaidah ragam ba· 
hasa yang digunakan (Halim, 1983: 7) .. Tujuan pengajaran bahasa seperti ter­
sebut di atas ini secara implisit menyarankan adanya penguasaan tentang 
variasi-variasi bahasa Indonesia, baik variasi yang bersifat geografis, sosial, 
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maupun fungsional. lnilah pengjaran komunikatif yang seharusnya dituju 
oleh pengajaran bahasa Indonesia. Meminjam istilah Nababan, janganlah 
pengajaran bahasa hanya sampai pada kemampuan tata bahasa (usage), me­
lainkan harus sampai pada kemampuan komunikatif. janganlah hanya sampai 
pada kemampuan membentuk satuan-satuan bahasa (kata, frasa, dan kalimat) 
sesuai dengan aturan tata bahasa, melainkan haruslah sampai pada kemam­
puan untu k memilih dan menggunakan satuan-satuan bahasa itu sesuai 
dengan aturan penggunaan bahasa (use) dalam keadaan sosiolinguistik ter­
tentu (Nababan, 1979: 15). Belajar suatu bahasa haruslah berarti 

learning the rules of use as well as the rules of the formal linguistic 
system. Until a learner knows how to use the resources of a grammar 
to send meaningful messages in real life situations. He must know what 
variety to use in what situations, how to vary the style according to 
whom he is addressing, when to speak or remain silent, when and what 
kind of gestures are required to go with what speech (Criper dan 
Widdowson dalam Allen, 1975:156-157). . 

Jika tujuan pengajaran bahasa seperti itu diterima, tidak cukup kita 
hanya menyediakan satu bahan pengajaran, satu buku pegangan, satu buku 
tata bahasa, memakai satu metode pengajaran, berlangsung dalam satu lokasi, 
dan penekanan pada satu varitas. Jika hanya ini yang dikerjakan, maka tidak 
lagi komunikatif tujuan pengajaran bahasa, berarti kehidupan kebahasaan 
yang real tidak menjadi k.enyataan dalam pendidikan bahasa. Kesan sepintas 
menunjukkan, bahwa buku-buku pengajaran bahasa Indonesia yang sekarang 
ada bersifat monoton. Maka sudah saatnya kita memikirkan lagi apa-apa yang 
sudah kita kerjakan, jika fungsi bahasa Indonesia seperti yang dinyatakan 
hendak dijadikan kenyataan. 

Alternatif Pendekatan 

(1) 

Uraian di atas ·memperlihatkan kenyataan sebagai berikut. 

Keadaan kebahasaan di Indonesia ini sangat bervariasi. Ada bahasa 
daerah dan ada bahasa nasional. jumlah bahasa daerah sangat banyak. 
Setiap bahasa memiliki sistem dan varitas sendiri-sendiri. Salah satu 
alternatif pendekatan pengajaran yang dianggap sesuai ialah pendekatan 

kontrastif. Dengan pendekatan ini diketahui deskripsi setiap bahasa, 
kemudian dibandingkan dengan bahasa Indonesia. · Dari perbandingan 
yang diperoleh dapat diketahui persamaan dan perbedaan kedua bahasa 
itu. Dengan asumsi bahwa perbedaan yang besar menimbulkan per­
soalan belajar bahasa, maka dapat dibuat hirarki kesulitan. Dengan 
pendekatan ini, bahan dapat di11roded. Tentu saja pendekatan seperti 
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ini membawa konsekuensi bahwa bahan atau buku pelajaran harus 
disusun sedemikian rupa sehingga tercermin tingkat kesukaran belajar 
bahasa. Jika pendekatan ini yang dipilih, maka diperlukan usaha besar­
besaran untuk .mendatakan bahasa daerah tersebut. Data seperti ini 
kemudian dimanfaatkan oleh ahli kontrastif dan ahli penyusun buku 
pelajaran. Dengan pendekatan ini anak tidak perlu tercerabut dari akar 
kebudayaan daerahnya, tetapi justru dengan berpijak dari kebiasaan 
daerah ia dapat sedikit demi sedikit menguasai bahasa Indonesia. 

Dengan cara yang sama setiap varitas dalam suatu bahasa dides­
kripsikan, kemudian diperbandingkan. Misalnya, varitas bahasa yang 
berhubungan dengan pemakaian bahasa (ragam), masing-masing diper­
bandingkan untuk mengetahui persamaan dan perbedaannya. Hasilnya 
sangat bermanfaat untuk penyusunan bahan pengajaran karena dengan 
dasar ciri varitas tersebut dapat dengan mudah disusun pemakaian ba­
hasa sesuai dengan varitasnya. Efek positif dari penyajian seperti ini 
ialah bahwa anak tahu kapan suatu varitas dipergunakan. Dengan per­
kataan lain, anak dapat "empan papan" (tahu tempat) pada waktu ber­
bahasa. 

(2) Proses perolehan bahasa berbeda antara anak-anak dan orang dewasa 
berbeda pula antara belajar bahasa pertama dan belajar bahasa Indone­
sia (bahasa kedua). Kenyataan ini menyarankan bahwa metode yang 
dipergunakan pun hendaknya berbeda. Murid-murid SD dan SMTP, 
misalnya, masih dapat dilatih secara drill, sedangkan murid SMT A, 
apalagi mahasiswa, sudah merasa malu dengan teknik seperti itu. 
Bagi anak-anak, membuat "kesalahan" bahasa belum perlu kita kate­
gorikan sebagai ketidakmampuan berbahasa, sedangkan bagi or.ang 
dewasa hal ini memperlihatkan ketidakmampuan mereka dalam ber­
bahasa. 

Dilihat dari tujuannya, penguasaan bahasa pada anak-anak (SD, SMTP) 
masih terbatas pada tujuan komunikasi secara umum, sedangkan penguasaan 
bahasa pada orang dewasa (SMT A, PT) sudah mengarah ke spesialisasi. De­
ngan perkataan lain, tujuan pengajaran bahasa pada kelompok pertama masih 
pada penguasaan usage (kemampuan tata bahasa), sedangkan tujuan peng­
ajaran bahasa pada kelompok kedua sudah pada penguasaan use-nya (ke­
mampuan komunikatifnya). Karena spesialisasi bersifat khusus, tujuan untuk 
setiap spesialisasi juga bersifat khusus pula. Konkretnya, pengajaran bahasa 
untuk mahasiswa kedokteran akan berbeda dengan pengajaran bahasa untuk 
mahasiswa hukum, teknik, pertanian, atau sosial. Untuk mengetahui secara 
tepat apa tujuan pengajaran bahasa pada kelompok kedua dan bagaimana 



506 

mendesain pengajarannya, Mackay dan Mountford (dalam Mackay dan 
Mountford, 1978:10) menunjuk empat komponen, yakni komponen sosiolo­
gis, linguistis, psikologis, dan pedagogis. Komponen sosiologis berguna untuk 
mengetahui tipe pelajar dan jenis penggunaan bahasa yang akan diajarkan. 
Dengan instrumen tertentu dapat diketahui: umur mereka, pengetahuan 
bahasa sebelumnya, kebutuhan yang diperlukan. Komponen linguistis ber­
guna untuk mengetahui isi bahasa yang dipergunakan oleh pelajar. Yang di­
identifikasi bukan hanya sistem bahasanya, melainkan ciri komunikatif dari 
penggunaan bahasa, misalnya mengidentifikasi bagaimana penggunaan bahasa 
dalam mendefinisikan, memerikan, menjelaskan, mengklasifikasikan, mem­
buat deduksi, merumuskan hipotesis. Komponen psikologis berguna untuk 
mengetahui bagaimana aktivitas kejiwaan mereka. Karena tekanan peng­
ajarannya komunikasi, pengajarannya harus dimulai dengan memanfaatkan 
apa yang sudah diketahui dari bahasa pertamanya. Karena itu, bagaimanapun 
pendekatan kontrastif sangat bermanfaat. Komponen pedagogis berguna 
untuk pengurutan bahan dari yang mudah ke yang sukar, dari lingkungan 
terdekat lalu menjauh, dari yang konkret menuju ke yang abstrak. 

(3) Komunikasi adalah peristiwa bahasa yang berlangsung secara timbal­
balik, antarpersona, dalam konteks waktu, tempat, situasi, dalam 
keadaan jiwa tertentu, dengan tujuan tertentu, dan bahan komunikasi 
tertentu. Kenyataan komunikasi sebagai suatu tindak bahasa menya­
rankan bahwa pendekatan pengajaran bahasa hendaknya bersifat dialo­
gal: anak dirangsang untuk menggunakan bahasa. Hal ini menyarankan 
pula bahwa pengajaran bahasa hendaknya lebih ditekankan pada 
penguasaan keterampilan berbahasa. Yang masih banyak terjadi dalam 
pengajaran bahasa adalah bahwa aktivitas bahasa di kelas masih di­
kuasai oleh guru, anak pasif mendengarkan dan mencatat. Keadaan 
seperti ini diperburuk pula oleh kenyataan dalam keluarga dan masya­
rakat. Di dalam kedua lingkungan itu anak-anak diperlakukan sebagai 
objek. Di rumah mereka disuruh mendengarkan, menerima, mengerja­
kan apa yang diinginkan oleh orang tua, bahkan pula oleh saudara tua­
nya, di masyarakat mereka juga disuruh diam saja. 

Pengajaran bahasa dengan tujuan komunikatif mau tidak mau 
harus memperhatikan faktor dan hambatan itu. Karena itu bahan yang 
bersifat content harus dibuat sedemikian rupa sehingga terintegrasi 
dalam keterampilan berbahasa. Kalau pendekatan seperti ini diterima, 
konsekuensinya harus diterima pula kenyataan adanya variasi bahasa. 
Dengan demikian, variasi itu harus pula diwujudkan di dalam peng­
ajaran atau bahan pengajaran. Hal inilah makna tujuan pengajaran 

, bahasa pada penguasaan bahasa yang baik dan benar; kaidah yang di­
pergunakan sesuai dengan tuntutan lingkungan penggunaannya. 
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{4) Berbahasa itu pada hakikatnya mengandung sifat kreatif. Kenyataan 
ini juga menyarankan bahwa titik perhatian pengajaran bahasa harus 
pada kesempatan sebanyak-banyaknya bagi murid untuk mengguna­
kan bahasa. Guru tut wuri handayani. Menerima kenyataan ini berarti 
menerima juga kenyataan bahwa pemerolehan bahasa dalam proses 
belajar itu selalu berkembang. Perkembangan pemerolehan ini me­
nunjukkan juga kenyataan adanya tahap penguasaan dan keadaan 
"kurang". Keadaan kurang dalam penguasaan bahasa harus disifati 
secara posit if. J angan sampai guru menghadapi kesalahan seperti itu, 
lalu bertindak seperti hakim. Kalau itu yang dilakukan, unsur kreativi­
tas menjadi beku dan hilanglah sifat dialogal sehingga tidak lagi sampai 
pada tujuan komunikasi. 

Penutup 

Makalah tn1 kiranya dapat ditutup dengan menyampaikan siratan pi­
kiran sebagai berikut. 

(1) Keadaan kedwibahasaan di Indonesia harus dimanfaatkan dalam peng­
ajaran bahasa Indonesia. 

(2) Pendidikan kedwibahasaan bernilai positif: kebudayaan kesukuan 
tetap terjamin hak hidupnya, tetapi juga dapat memupuk kehidupan 
bernegara. Dari sudut kecerdasan, beberapa penelitian menunjukkan • 
bahwa mereka yang dwibahasawan menunjukkan inteligensi yang lebih 
tinggi daripada yang ekabahasawan. 

(3) Pendekatan pengajaran. bahasa yang bersifat komunikatif perlu di­
tekankan dalam pengajaran bahasa Indonesia. 

(4) Dengan menerima pendekatan yang komunikatif, pengajaran bahasa 
hendaknya mengolah atau memanfaatkan komponen komunikasi. 

(5) Supaya tujuan komunikasi tercapai maka pelaksanaan pengajaran yang 
bersifat dialogal mutlak diperlukan. 

(6) Supaya keadaan kedwibahasaan dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya, 
pendekatan kontrastif berguna dalam mendeteksi problem belajar 
bahasa. 

(7) Karena yang akan dijangkau oleh pengajaran bahasa Indonesia itu 
berbeda-beda umurnya dan faktornya yang lain, maka tujuan peng­
ajaran bahasa harus makin mengarah ke penggunaan bahasa yang 
khusus. 
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SIKAP POSITIF SEBAGAI SARANA MEMANFAATKAN 
KEDUDUKAN DAN FUNGSI BAHASA INDONESIA 

Mukidi Adisumarto 
IKIP Yogyakarta 

Pengantar 

Sikap adalah kegiatan kognisi, afeksasi, dan kecenderungan beraksi 
seseorang yang sifatnya relatif tetap. Kecenderungan tersebut menuju ke 
suatu objek, perseorangan, atau suatu lembaga. Sumber sikap itu adalah 
kebudayaan, kekeluargaan, dan pribadi. 

Bahasa adalah lembaga masyarakat. Timbulnya bahasa, berkembang, 
dan matinya bahasa tergantUng pada masyarakat pemakainya. Bahasa pun, 
antara lain, berfungsi sebagai alat, yaitu secara individual merupakan pem· 
bantu proses berpikir dan secara sosial merupakan alat interaksi atau alat 
komunikasi sosial. Bahasa sebagai alat bergantung pada manusia pemakainya. 
Apakah alat itu serbaguna sepenuhnya· bergantung pada pemilik dan pemakai 
serta pemakaiannya. Dengan kata lain, kesempurnaan dan kemantapan ba· 
hasa sepenuhnya bergantung pada manusia pemakainya. 

Pemakai bahasa dikatakan bersifat positif apabila derajat kecenderung­
annya bertindak berskala tinggi atau kuat terhadap bahasanya. Tindakannya 
berdasarkan rasa kebanggaan, rasa kesetiaan, rasa hormat, dan rasa sadarnya. 
Selama sikap terhadap bahasa Indonesia bagi pemakainya belum positif, tak 
dapat dikatakan ada kemantapan kedudukan atau fungsinya. Kemantapan 
sangat berpntung pada sikap positif sehingga usaha pernantapan kedudukan 
dan fungsi bahasa Indonesia seyogianya dirintis dari pembentukan sikap 
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penutur bahasa Indonesia. Tekniknya adalah menanamkan rasa bangga ter­
hadap bahasanya, rasa setia, rasa hormat dan kesadaran. 

Ketidakadaannya sikap positif tampak dalam pengambangan kedu­
du kan dan fungsi bahasa Indonesia dewasa ini. Ciri pengambangan itu, antara 
lain, adalah kenyataan bahwa sekarang masih banyak orang Indonesia belum 
dapat menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar (Halim, Pikiran 
Rakyat, 26-10-1981 ); fungsi bahasa Indonesia baru berhasil secara men­
d a tar dan belum berhasil dalam fungsi kultural. ... ialah bahasa sebagai ba­
hasa ilmu pengetahuan dan bahasa pengantar di semua tingkat pendidikan 
(Alisyahbana, Pikiran Rakyat, 26-10-1981 ); belum berhasilnya fungsi 
kultural itu akan menyebabkan penyempitan cakrawala kecendikiaan lulus­
an perguruan tinggi, apabila mahasiswanya tidak menguasai salah satu bahasa 
asing modern (bahasa lnggris) agar mampu menyerap isi buku teks dan 
literatur berbahasa asing (Andi Hakim Nasution, Kompas, 28-10-1981 ); 
kebiasaan penggunaan kata-kata asing dalam ujaran bahasa Indonesia men-. 
jadi petunjuk bahwa penutur terpengaruh oleh nilai-nilai kebudayaan asing . 
... nilai-nilai budaya lama akan ditinggalkan, tetapi nilai budaya baru belum 
tersedia sehingga tindak semacam itu akan dapat menggeser nilai-nilai budaya 
nasional (Toety Norhady dkk., Kompas, 28-10~1981}; bahasa Indonesia 
sebenarnya tidak miskin kata-kata, tetapi masih kekurangan istilah ilmu 
pengetahuan dan teknologi modern . ... oleh karena itu, para ahli perlu me­
ncmukan istilah-istilah baru yang dapat diterapkan dalam teknologi dan ilmu 
pengetahuan (Johannes, Kedaulatan Rakyat, 22 September 1983). 

Berdasarkan pernyataan tersebut paling sedikit dengan merujuk per­
rnasalahan yang negatif: (1) perlu berbenah diri agar dapat rnenggunakan 
bahasa Indonesia dengan aaik dan benar; (2) meningkatkan fungsi bahasa 
Indonesia menjadi bahasa ilmu pengetahuan; (3) meningkatkan bahasa 
Indonesia menjadi bahasa kebudayaan; (4) menghindarkan diri dalam peng­
gunaan kata-kata asing bila ternyata ada persediaan kata-katanya dalam 
bahasa Indonesia; (5) perlunya istilah ilmu pengetahuan dan teknologi mo­
dern agar bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa modern. 

Faktor penyebab permasalahan tersebut mungkin kompleks, tetapi 
tinjauan ini hanya akan memberikan analisis dari satu dugaan, yaitu belum 
'adanya sikap mental pemakai bahasa Indonesia secara positif. Untuk maksud 
tersebut, berturut-turut akan dibahas (1) bahasa dan ragam bahasa; (2) 
ragam bahasa baku; (3) usaha peningkatan fungsi bahasa Indonesia; (4) pem­
binaan sikap mental penutur bahasa Indonesia; (5) kesimpulan dan penutup. 

Bahasa dan Ragam Bahasa 

Pengertian bahasa itu luas karena pada ~akikatnya setiap tuturan ma­
nusia yang bersifat simbolis itu adalah bahasa. Tiap tuturan merupakan 



512 

realisasi pengungkapan gagasan atau batin tentang konsep suatu hal atau 
pengalaman batin. Pengalaman dan kehidupan batin manusia itu berbeda­
beda. Perbedaan pengalaman dan kehidupan rohaninya akan mempengaruhi 
jenis konsep yang dihasilkan sehingga ia juga mempengaruhi struktur bahasa 
yang dihasilkan. Selain itu, tiap orang mempunyai gaya bertutur dan ke­
biasaan berbahasa bersifat individual. 

Keseluruhan berbahasa dan gaya individual akan membentuk idio!ek. 
Tiap orang membentuk satu idiolek. Sekelompok penutur suatu bahasa yang 
memiliki cara bertutur relatif sama akhirnya akan membentuk dialek. Co­
rak dialek suatu kelompok masyarakat atao kelompok masyarakat bahasa 
dapat dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor geografis dan faktor 
sosial sehingga ada dialek geografis dan dialek sosial. 

Dialek geografis merujuk asal penutur suatu bahasa, sedangkan dialek 
sosial merujuk ciri penggunaan bahasa. Dialek geografis tampak dari jenis 
lafal, sedangkan dialek sosial tampak dari kedudukan, martabat, pendidikan, 
kekayaan, atau kebangsawanan pemakainya. Deng;rn kata lain, bahasa yang 
dihasilkan seseorang itu merupakan pencerminan pribadi atao bayangan 
mental spiritualnya. Demikian juga bahasa kelompok sosial mencerminkan 
mentalistik kelompoknya sehingga bahasa suatu bangsa juga mencerminkan 
kedalaman kehidupan kerohanian bangsa itu. Dengan kata lain, bahasa In­
donesia itu mencerminkan kehidupan kerohanian bangsa Indonesia. 

Kalau konsepsi, ekstensi, dan intensi kehidupan batin dan pengalaman 
anggota-anggota masyarakat ba\\0.sa Indonesia itu bervariasi, maka bahasa 
yang dihasilkan pun akan bervariasi pula. Akibat variasi inilah, bahasanya 
menjadi beragam. Dasar timbulnya keragaman ini karena faktor pemakai 
bahasa atao manusia penuturnya dan faktor pemakaian bahasa atao register 
bahasa. 

Pemakai bahasa bersifat individual yang ditanuui oleh dialek. Pemakaian 
bahasa ditandai adanya faktor: bidang atau masalah yang dituturkan, ragam 
lisan atau ragam tulis, gaya bahasa resmi atau ragam gaya bahasa harian, 
keakraban, jarak aktara penutur dengan lawan bicaranya. ltulah sebabnya, 
seorang pemakai bahasa kalau akan berbicara atau menulis selalu memper­
hatikan dan mempertimbangkan lawan berbicara atau yang dikirimi surat. 
Pertimbangan itu terutama untuk menetapkan ragam dan gaya bahasa yang 
akan digunakan. Oalam pemilihan gaya bahasa, orang selalu memperhitung­
kan jarak antara pribadi penutur dengan yang diajak bertutur. Jarak antara 
orang yang satu dengan yang lain itu sifatnya relatif tetap. Bagi orang Indone­
sia, jarak itu sangat men en tu kan hubungan sosial. 

Citra bahwa bahasa itu hanya seragam, yaitu bahasa baku, merupakan 
hal yang bertentangan dengan kenyataan. Karena luasnya anggapan seakan­
akan penggunaan bahasa itu terbatas pada ragam baku saja, kadang-kadang 
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menyebabkan orang menjadi kikuk kalau berbicara di hadapan atau dihadiri 
oleh seorang yang berpredikat ahli bahasa Indonesia. Bayangan takut keliru 
atau takut salah, malu ditertawakan itu kadang·kadang dapat membun-uh 
keberanian orang berbicara dengan bahasa Indonesia di tengah-tengah masya· 
rakat bahasa Indonesia. Kejadian semacam itu menandakan seakan-akan ada 
jurang antara bahasa masyarakat awam dengan masyarakat khusus. Padahal, 
masalahnya mungkin karena belum jelas arti batasan penggunaan bahasa In­
donesia dengan baik dan benar. 

Faktor apa sajakah penyebab timbulnya keragaman bahasa itu? Peng­
gunaan bahasa dengan baik dan benar diartikan pemakaian suatu ragam ba­
hasa yang serasi dengan sasarannya dan didukung oleh penerapan kaidah 
bahasa yang berlaku secara tepat. Bahasa dikatakan sesuai dan serasi pada 
sasaran apabila ragam itu berpaduan dengan jenis dan bidang permasalahan 
yang menjadi pokok pembicaraan. Keserasian ditentukan oleh faktor pema­
kai bahasa dan pemakaian bahasa atau register. 

Pertomo, dari segi pemakai bahasa, orang membedakan antara bahasa 
dengan dialek. Bahasa dipandang berkedudukan lebih unggul, berwibawa, dan 
didukung oleh penerapan kaidah tata bahasa secara behar dan sadar, konsis­
ten dan konsekuen. Ragam bahasa berstatus dialek apabila relatif bebas, dan 
dipandang hanya merupakan subbahasa. Oleh karena itu, satu bahasa dapat 
terdiri atas beberapa dialek. Pengertian bahasa mempunyai konotasi makna 
bahasa baku, bahasa teratur, bahasa cerdas, dan sebagainya. Suatu bahasa 
mungkin berasal dari dialek, tetapi setelah mendapat persetujuan, berkedu­
dukan sebagai bahasa, dialek itu akan d-ilengkapi dan diperketat sistern pe­
makaiannya. 

Keduo; -dari segi pemakaian bahasa yang juga disebut register, me­
rupakan sumber terjadinya variasi bahasa karena dimensi bidang wacana 
atau field, ragam atau mode, dan gaya atau style. Bidang wacana mengacu 
ke wilayah operasi kegiatan bahasa dan sifat keseluruhan berlangsungnya 
kegiatan berbahasa. Misalnya, bahasa dalam bidang politik berbeda dengan 
bahasa dalam bidang ekonomi, ilmu pengetahuan alam, agama, pertahanan 
dan sebagainya. Tiap bidang ditandai dengan hadirnya atau pemilikan idiom­
idiom maupun istilah-istilah tertentu juga. 

Ragam wacana itu mengacu ke bentuk bahasa lisan ataukah bahasa 
tertulis? Bahasa lisan itu umumnya lebih longgar dan kalau ada kesalahan 
ucap, segera dapat diralat. Lagi pula, situasi yang menyertainya membantu 
memperjelas penangkapan makna tuturannya. Berbeda dengan bahasa tulis, 
karena dicabut dari situasi sebenarnya, maka diperlukan bentuk bahasa 
secara formal agar tidak mudah menimbulkan salah tafsir bagi lawan bicara­
nya. Peranan situasi digantikan dengan kata-kata yang ikut mendukung 
bentuk kalimatnya. Adapun salah satu ragam bahasa tulis yang tergolong 
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sangat terkenal ialah sastra. 
Gaya wacana itu mengacu ke jarak antara pembicara dengan lawan 

bicaranya. Berdasarkan jarak karena perbedaan status sosial, maka timbul 
gaya bahasa resmi dan gaya bahasa sehari-hari. Derajat keakrabannya akan 
melahirkan gaya bahasa hormat dan gaya biasa/netral. 

Tiap dimensi register itu terdiri atas beberapa subdimensi. Gabungan 
subdimensi tersebut membentu k aneka ragam corak bahasa yang secara 
sederhana dapat dibedakan menjadi dua jenis tingkat bahasa, yaitu tingkat 
rendah dan tingkat tinggi. Perbedaan tingkat tersebut disebut diglosia. Diglo­
sia itu seperti adanya bahasa do/am pada bahasa Melayu dengan bahasa 
biasa atau unggah-ungguh krama ngoko (halus dan bahasa biasa) pada bahasa 
J awa. Diglosia ini erat kaitannya dengan nilai rasa bahasa. Bahasa resmi 
ataupun bahasa baku itu umumnya berpolakan variasi diglosia tinggi. Diglo­
sia rendah digunakan dalam suasana santai, bahasa sehari-hari, bersifat ke­
keluargaan dalam kehidupan sehari-hari. 

Diglosia tinggi itu, misalnya, dipakai pada waktu menyampaikan khot­
bah di masjid atau di gereja, surat-menyurat resmi, pidato politik di DPR, 
kuliah, mengajar di kelas, siaran berita, tajuk rencana surat kabar, menulis 
cerita dalam majalah atau surat kabar, bahasa pada lembar peradaan atau 
caption, menulis puisi. Latar belakang pemakai diglosia tinggi ini, antara lain, 
berpendidikan sehingga tata bahasanya teratur, pemilihan kata tepat dan 
kena, pemakaian peristilahan sesuai dengan bidangnya, penampilan idiom 
menghidupkan bahasanya . . 

Pemakaian diglosia rendah, misalnya, pada waktu memberi perintah 
kepada pembantu rumah tangga, pelayan, pekerja kasar, atau anggota keluar­
ganya. Demikian juga pada waktu orang berbicara secara santai, berbicara 
dengan teman sebaya usianya, rekan sepekerjaan, pangkat setingkat. Kadang­
kadang bahasa itu terlihat juga pada iklan siaran niaga, sastra rakyat, keseni­
an rakyat. 

Bertitik tolak pada adanya diglosia, maka dapat dipastikan bahwa 
bahasa itu tidak hanya seragam. Hal itu memberikan isyarat bahwa ketika 
seseorang berbicara kepada seseorang itu wajib memperhatikan hubungan 
pribadinya, sopan santun, hormat-menghormati, tenggang rasa. Sifat meng­
hormati ini sesuai dengan watak bangsa kita selalu merendahkan diri, tetapi 
tidak rendah diri. 

Ragam Bahasa Baku 

a. Kedudukan don Fungsi Bahasa Indonesia 

Sesuai dt.ogan Sumpah Pemuda 1928, butir ketiga dan Undang-Undang 
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Dasar 1945, Bab XV, Pasal 26, bahasa Indonesia berkedudukan sebagai 
bahasa nasional dan bahasa negara, Setiap kedudukan itu mempunyai fungsi 

yang bersifat komplementer. 
Di dalam kedudukannya sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia 

mempunyai fungsi (1) sebagai lambang kebanggaan nasional, yaitu mencer­
minkan nilai-nilai sosial budaya, sumber kebanggaan bangsa, mencerminkan 
rasa harga diri bangsa, serta filsafat hidup bangsa; (2) sebagai Jambang iden­
titas nasional, yang wajib dijunjung tinggi di samping bendera, lagu kebang­
saan, dan negara kita; (3) sebagai alat pemersatu bangsa; (4) sebagai -alat 
perhubungan antardaerah dan antarbudaya, 

Di dalam kedudukanr;iya sebagai bahasa negara, bahasa Indonesia 
bcrfungsi (1) sebagai bahasa resmi kenegaraan, dipakai dalam segala kegiatan 
kenegaraan, baik lisan maupun tertulis; (2) sebagai bahasa pengantar di lem­
baga-lembaga pendidikan mulai dari sekolah taman kanak-kanak sampai di 
perguruan tinggi; (3) sebagai alat perhubungan tingkat nasional, perencanaan 
dan pelaksanaan pembangunan dan pemerintahan; (4) sebagai alat pengem­
bangan kebudayaan, pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi modern. 

Bahasa Indonesia dalam kedudukannya sebagai bahasa nasional beserta 
fungsinya dapat dinilai sudah memadaL Misalnya, sebagai lambang kebang­
gaan , identitas bangsa, alat pemersatu bangsa, dan alat komunikasi antar­
dderah, kiranya sudah sesuai dengan kenyataannya, Secara nasional, secara 
po litis, semuanya telah berfungsi . Yang perlu dipikirkan ialah bagaimana 
pcmeliharaan dan penghayatan sampai ke tingkat pengamalannya oleh warga 
Indonesia dewasa in i. 

Bahasa Indonesia dalam kedudukannya sebagai bahasa negara beserta 
fungsinya sudah berjalan, tetapi memerlukan penelaahan lebih jauh dan men­
dalam. Dikatakan sudah berfungsi, kenyataannya segala kegiatan kenegaraan, 
pengantar di lembaga-lembaga pendidikan, alat komunikasi nasional, pengem­
bangan kebudayaan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi mo­
dern, semuanya sudah menggunakan bahasa Indonesia, Yang perlu dipikir­
kan ialah apakah penggunaan atau penerapan fungsi sudah memadai dengan 
tuntutannya? · 

J awab pertanyaan itulah yang diharapkan. Andaikata jawabnya positif, 
kiranya tak ada masalah lagL Tetapi, seperti hal-hal yang tercantum pada ba­
gian pengantar makalah ini, kiranya jawabnya harus lain, yaitu masih negatif. 
Alasannya, bahasa negara berarti juga bahasa suatu bangsa pada daerah teri­
torial tertentu dalam upayanya mengurus kehidupan bangsanya. Padahal, 
kehidupan bangsa sedang berkembang, berjuang terus untuk mencapai ting­
kat kehidupan yang lebih baik. Akibatnya, kemantapan dalam kehidupan 
rohani masih jauh dari harapan. Sifat belum mantap tersebut tercermin da­
lam mengkristalisasikan diri atau sedang dalam masa peralihan. Tetapi, kita 
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yakin bahwa pada suatu momentum tertentu akan tercapai eksistensi ke­
mantapannya. Namun, bagaimanapun juga kemantapan bidang bahasa selalu 
ditentukan oleh kemantapan kehidupan rohani, terutama sikap batin, tata 
pikir, tata rasa, dan tata laku. 

Kenyataan dalam kegiatan kenegaraan itu, misalnya, tampak pada 
ucapan bahasa Indonesia oleh para pemimpin formal atau pejabat resmi 
yang membacakan pidatonya. Walaupun tidak menghayati, kita yakin bahwa 
naskah yang dibaca itu dieja dengan betul, tetapi ucapannya lain, yaitu lebih 
bersifat dialektis. Hal semacam ini dapat dinilai bahwa orang berhadapan 
dengan contoh yang kurang tepat. Akibatnya gaya tersebut ditiru karena 
datang dari orang yang berwibawa, berkarism a atau dari anutan orang awam. 
Padahal , kasus tersebut menunjukkan hadirnya contoh bahasa Indonesia 
yang baik, tetapi kurang benar, walaupun hanya karena lafal bahasanya yang 
menyimpang dari kaidah umum bahasa Indonesia. 

Kenyataan lain, bahasa Indonesia telah dijadikan bahasa pengantar 
di lembaga pendidikan , tetapi dipandang masih .belum memenuhi fungsi 
ilmiahnya. Akibatnya, masih diperlukan penguasaan bahasa asing modern 
untuk memenuhi keperluan ini. Andaikata bahasa Indonesia telah lengkap 
dengan istilah ilmiah, sepadan dijad ikan alat menerjemahkan ataupun meng­
ungkapkan konsep dan gagasan musykil, pelik dengan cermat dan te liti , 
maka penguasaan bahasa asing tidak mendominasi kehidupan kebahasaan 
kita. Oleh karena itu , bangsa Indonesia masih menghadapi tantangan ke­
bahasaan, yaitu mendewasakan bahasa Indonesia sehingga benar-benar ber­
sifat ilmiah dan mampu berswatantra tanpa dominasi bahasa asing. 

Fungsi bahasa Indonesia sebagai alat perhubungan tingkat nasional 
serta alat pengembangan kebudayaan dapat dikatakan sejalan dengan meng­
ilmiahkan bahasa Indonesia. Hanya ada sedikit perbedaan pada pengem­
bangan kebudayaan. Pengembangan kebudayaan berprinsip pada wawasan 
budaya daerah sehingga penyempurnaannya memerlukan bantuan dan du­
kungan unsur-unsur bahasa daerah. Tepatlah kalau kebijakan yang tertera 
dalam politik bahasa nasional itu diterapkan secara tepat, keberadaan bahasa 
Indonesia akan kukuh dan mantap kedudukan atau fungsinya. 

Pengertian bahasa Indonesia yang disebutkan di sini mengandung 
pengertian bahasa Indonesia ragam baku saja, ragam bahasa yang mempunyai 
ciri dan syarat tertentu seperti yang akan diuraikan berikut ini . 

b. Ciri don Syarat Ragam Bahasa Baku 

Dari beberapa fungsi bahasa Indonesia itu hanya sebagian saja yang 
dapat diterima sebagai bahasa Indonesia baku karena bahasa baku itu adalah 
salah satu ragam bahasa yang diangkat berdasarkan ciri (1) proses pemilih-
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an kosakata, tata istilah, idiom, sistem ejaan yang dinilai serbaguna dan 
bertepatguna. Ciri ini menuntut agar pemakainya selalu teliti dalam pe­
milihannya; (2) pengkodifikasian bentuk, suatu pembatasan penggunaan 
sistem tata bahasa yang mantap dan kamus memuat semua kosakata, serta 
pedoman ejaan, kamus istilah. Ciri ini menuntut agar pemakainya selalu 
berpolakan tata bahasa yang disahkan serta kamus umum sebagai sumber 
memilih kata, penggunaan istilah, serta ejaan yang digunakan benar; (3) 
pemekaran atau elaborasi fungsi, yaitu bahasa Indonesia yang dapat men­
cakup fungsi bahasa secara luas, bahasa m~kin berkembang dengan rujukan 
makna secara teliti; (4) keberterimaan oleh anggota masyarakat bahasa, 
sehingga apa yang sudah diundangkan itu diterima dan digunakannya. Apa­
bila sudah ditetapkan pemakainya wajib menaati dan menggunakannya. 

Ciri tersebut memerlu kan deskripsi penerapannya, yaitu (1) lafal 
yang d igunakan tidak menunju kkan aksen d ialek a tau bahasa daerah; (2) 
mengikuti sistem ejaan yang telah dibakukan, misalnya menerapkan EYD 
secara teratur dan konsekuen; (3) bahasanya didasari pola bentukan seperti 
yang termuat dalam buku tata bahasa yang baku; (4) pemilihan kosa k-ata­
nya dari sumber kamus yang telah dibakukan; (5) penggunaan tata istilah 
yang sesuai dengan bidangnya dan yang sudah bersifat resmi seperti termuat 
dalam kamus istilah; (6) penggunaan gaya bahasa resmi , sopan, dan hormat . 

Adapun syarat bahasa baku itu (1) ragam bahasa yang berwibawa 
dan mantap atau telah bersifat standar ; (2) memiliki keswatantraan bukan 
bawahan bahasa lain; (3) secara historis telah lama adanya, terbukti dari 
karya-karya yang dihasilkan; (4) pemakainya besar sehingga kemungkinan 
bertahan-hidupnya terjamin. Syarat ini semuanya terpenuhi pada bahasa 
Indonesia. 

Berdasarkan uraian singkat tersebut, timbul kesan seakan-akan bahasa 
baku bahasa Indonesia seperti yang diajarkan di sekolah dan yang harus di­
teladani dalam segala kegiatan berbahasa. Padahal, fungsi bahasa Indonesia 
baku hanya dipakai dalam (1) ragam lisan; pad a waktu berceramah atau 
berkhotbah, kuliah, berbicara di depan umum, serta berbicara dengan orang 
yang baru dikenal atau orang yang dihormati; (2) ragam tertulis; pada waktu 
surat-menyurat, korespondensi dinas, perundang-undangan, pengumuman 
resmi, karangan ilmiah, menyusun laporan resmi. 

Adapun yang dapat dijadikan anutan adalah bahasa Indonesia pada 
siaran berita dari televisi atau radio, pidato kenegaraan, tajuk rencana surat 
kabar, gaya bahasa pengarang termasyhur, gaya bahasa para pemimpin, ro­
haniwan, ilmuwan, guru, dan sebagainya. 

Usaha Peningkatan Fungsi Bahasa Indonesia 

Fungsi bahasa Indonesia, baik sebagai bahasa nasional maupun sebagai 
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bahasa negara, dapat dibedakan atas dua golongan, yaitu fungsi mendatar 
dan fungsi vertikal. Fungsi mendatar sebagai alat pemersatu bangsa, bahasa 
daerah, tanah air, budaya daerah menjadi budaya nasional. Fungsi vertikal­
nya sebagai alat pengembangan kebudayaan nasional, pemanfaatan ilmu 
pengetahuan, teknologi modern, termasuk penggunaan bahasa Indonesia 
sebagai alat komunikasi resmi, wacana teknis, pembicaraan di depan khalayak 
umum, bahasa pengantar, penulisan buku ilmiah. Walaupun semuanya telah 
berjalan, secara jujur harus diakui bahwa masalah itu belum berhasil secara 
memuaskan. 

Fungsi vertikal ini dapat digolongkan fungsi kultural yang menjadi 
konsep sumber kemajuan bangsa. Selama fungsi kultural bahasa Indonesia 
belum sempurna, politik bahasa nasional belum berperan penuh sehingga 
dominasi bahasa asing akan berlanjut, terutama pada tataran pendidikan 
tinggi. Dengan kata lain, fungsi vertikal bahasa Indonesia belum membudaya, 
belum berakar dari lubuk batin yang paling dalam, sehingga belum mewarnai 
bentuk perilaku berbahasa pada umumnya. Kita seakan-akan hanya melihat 
akibat tetapi belum tahu sebabnya. 

Adapun sebab-musabab masih mengambangnya kedudukan atau fungsi­
nya mungkin terjadi secara individual atau secara kolektif, karena sikap 
menggampangkan sesuatu yang kecil. Misalnya, ucapan yang salah dan eng­
gan memperbaiki atau mengubahnya atau suatu ciri kecongkakan ;itau ke­
banggaan. Mungkin juga seseorang salah menemukan istilah atau kata dalam 
bahasa Indonesia, lalunya ditempuh jalan pintas dengan menggunakan kata 
asing. 

Sikap mental negatif terhadap kcberadaan dan kedudukan serta fungsi 
bahasa Indonesia itu kiranya hanya dapat diatasi dengan mengubah sikapnya 
ke positif. Dengan kata lain, harus diadakan perubahan sikap, yaitu melalui 
pendidikan. Yang perlu ditanamkan ialah sikap mental terhadap bahasa de­
ngan: (1) menanamkan rasa bangga sehingga benar-benar bahasa Indonesia 
merupakan kebanggaan baginya, alat menampilkan diri dalam hidupnya; 
(2) menanamkan rasa setia terhadap bahasa Indonesia, ada usaha memper­
tahankan kedudukan dan fungsinya; (3) menanamkan rasa hormat, jauh dari 
sikap meremehkan hal kecil, dan sanggup meletakkan dan menerapkan 
kaidah bahasa setepat mungkin; (4) menanamkan rasa sadar akan pentingnya 
bahasa Indonesia sehingga apabila ia melakukan pelanggaran kaidah, ia mau 
memperbaikinya; (5) menanamkan rasa disiplin berbahasa. 

Pandangan di atas merupakan cara atau usaha individu yang keluar dari 
dalam batinnya. Sekarang bagaimanakah pengaruh lingkungan atau masyarakat 
sekitar? Secara horisontal, memang tak mungkin berhasil apabila masyarakat 
sekeliling dan situasi tidak membantu . Misalnya, dalam keluarga, kalau orang 
tua dan anggota keluarga lain tidak ikut mengusahakan tercapainya tujuan, 
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niscaya tak akan berhasil. Demikian juga di sekolah, bagaimanapun guru 
bahasa Indonesia berusaha keras jika guru bidang studi lain tidak mendukung­
nya, mustahil usaha guru Bahasa Indonesia berhasil secara maksimal. Pendek 
kata, karena usaha pemantapan kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia itu 
bersifat nasional, harus dilakukan secara nasional pula. 

Secara horisontal tak akan sempurna apabila tak disertai usaha secara 
vertikal. Karena dalam diri manusia itu ada dorongan meniru, memiliki rasa 
kagum, serta menghormati atasan, golongan pemuka masyarakat, dan pe­
jabat negara perlu memberikan teladan yang sebaik-baiknya. Contoh yang 
kurang pada tempatnya, terutama pelafalan bahasa, bentuk kata yang eliptik, 
kata-kata asing yang disengaja untuk menunjukkan tingkat intelektual akan 
mempengaruhi dan mudah ditiru oleh orang awam atau bawahan. 

Dengan mengingat pemantapan kedudukan dan fungsi bahasa itu juga 
harus bersifat ilmiah, maka selain bersifat individual psikologis dan sosial 
psikologis, juga harus sesuai dengan perkembangan zaman. Hal itu dapat di­
lakukan, antara lain sebagai berikut. Pertama, melengkapi istilah yang ber­
sifat ilmiah dan budaya. Sifat ilmiah dapat dilengkapi dengan istilah asing 
yang secara tepat diserap ke dalam bahasa Indonesia. Sifat budaya dapat 
diambilkan dari istilah bahasa daerah yang dipandang tepat. Dengan demi­
kian, ada pemanfaatan bahasa daerah dan modernisasi dari bahasa asing. 
lstilah teknologi kebanyakan datang d.ari luar, tetapi tidak mustahil dalam 
perbendaharaan kita telah tersedia. Kedua, agar bangsa Indonesia dapat 
mengikuti kemajuan ilmu dan teknologi, buku dalam bahasa asing juga di­
anggap perlu sebaiknya segera diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 
oleh suatu tim ahli. Dengan demikian perlu ada tim penerjemah tingkat 
nasional didampingi dewan penerbit tingkat nasional. Ketiga, kegiatan pe­
nulisan hasil riset dan hasil proyek penulisan buku teks ilmiah dalam bahasa 
Indonesia segera diterbitkan dan diedarkan ke seluruh kalangan yang me­
merlukan. Keempat, semua itu juga masih perlu didukung adanya perubahan 
sikap mental secara integral, yaitu kebiasaan masyarakat tutur yang mem­
budaya ini diubah menjadi masyarakat baca tulis. 

Pembinaan Sikap Mental Penutur Bahasa Indonesia 

Sikap mental erat kaitannya dengan rasa tanggung jawab, dan tanggung 
jawab itu tampak dari perilaku yang berpolakan adanya kesatuan kata dengan 
perbuatan. Hal ini mencerminkan kehidupan batin. Oleh karena itu, untuk 
menilai apakah seseorang telah memiliki sikap batin positif, atau sebaliknya 
akan tampak dari perilaku. 

Dengan memperhatikan bahwa sikap mental bersifat individual dan 
untuk mengetahui hal itu dapat digunakan cara berintrospeksi atau meng­
ajukan pertanyaan yang harus dijawab sendiri. Pertanyaan itu, misalnya: 
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(1) Apakah saya telah yakin bahwa bahasa Indonesia itu merupakan kebang­
gaan nasional, mencerminkan nilai sosial budaya? Apakah saya bangga kalau 
saya mampu berbicara dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar, atau 
apakah saya lebih bangga kalau saya menguasai bahasa lnggris? (2) Apakah 
saya telah benar-benar menjunjung lambang identitas nasional yang berupa 
bendera kebangsaan, lagu kebangsaan, dan bahasa nasional? Apakah saya 
sudah mengutamakan bahasa Indonesia daripada bahasa lnggris? (3) Apakah 
dengan menggunakan bahasa Indonesia saya sudah merasa tak ada perbedaan 
antara bahasa dan budaya daerah yang berlainan sehingga kesatuan Indonesia 
benar-benar telah terwujud? (4) Apakah saya telah memfungsikan bahasa 
Indonesia sebagai alat mengungkapkan perasaan, seni sastra, seni drama, baik 
lisan maupun tertulis? (5) Apakah bahasa Indonesia telah saya gunakan dalam 
segala upacara yang saya ikuti? Apakah pengumuman pemerintah dan do­
kumen lainnya telah menggunakan bahasa Indonesia? Demikian juga apakah 
pidato telah sepenuhnya menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar? (6) Apakah bahasa pengantar di lembaga-lembaga pendidikan telah 
menggunakan bahasa Indonesia? (7) Apakah semua masalah nasional telah 
diungkapkan dengan bahasa Indonesia? Demikian juga apakah perencanaan 
pembangunan dan pelaksanaannya telah sepenuhnya menggunakan bahasa 
Indonesia? (8) Apakah pengembangan ilmu pengetahuan teknologi modern, 
penerjemahan buku-buku sudah da~at sepenuhnya menggunakan bahasa 
Indonesia sehingga tak selalu bergantung pada bahasa asing? 

Demikian sekadar pancingan dan kontrol terhadap diri kita masing­
masing yang sudah merasa ahli . Apabila kita sudah merasa berada dalam skala 
sikap positif, kita wajib meningkatkannya lagi, sedangkan bagi yang merasa 
kurang perlu r'nenutupi kekurangannya. 

Simpulan 

Bahasa Indonesia baku mempunyai ciri tertentu, yaitu telah melalui 
proses pemilihan, pengkodifikasian bentuk, pemekaran fungsi, dan keber­
terimaan oleh masyarakat pemakainya. Syarat penentuannya antara lain 
memilih ragam bahasa yang berwibawa, memiliki sifat swatantra, dan jumlah 

pemakainya besar. 
Usaha peningkatan fungsi dan kedudukan bahasa Indonesia dilakukan 

~car.i individual, _ sosial, dan ilmu pengetahuan serta teknologi modern. 
Secara indi~idual dengan menanamkan si.kap mental positif dan mendisiplin­
kan diri. Secara sosial, perlu adanya suasana yang dapat mendorong terse­
lenggaranya berbahasa Indonesia dengan baik dan benar. Secara ilmiah, 
dengan melengkapi kekurangan, menerjemahkan, dan mengubah mental 
masyarakat tutur ke masyarakat baca tulis. 
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Pernbinaan sikap mental penutur bahasa Indonesia perlu didorong dan 
diingatkan guna rnernbentuk sikap positif. Caranya dapat rnelalui introspeksi, 
rnenjawab pertanyaan yang berhubungan dengan kedudukan dan fungsi 
bahasa Indonesia. 
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KETERAMPILAN MEMBACA PERSEPTIF: BAHAN 
EKSPERIMENTAL PENGAJARAN MEMBACA CEPAT BAGI 
SISWA SEKOLAH MENENGAH 

Zalni Machmud 
IKIP Malang 

Pendahuluan 

Malcalah ini secara singkat akan merwuraikan berbagai aspek bahan 
pengajaran membaca cepat, atau membaca perseptif yang mulai tahun ini 
secara eksperimental akan dipakai oleh Pusat Pengembangan Kurikulum dan 
Sarana Pendidikan, Badan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan dan 
Kebudayaan, dalarn usaha penpjMan membaca bagi para siswa berbakat di 
beberapa sekolah menengah di Jakarta dan Cianjur, serta para siswa SMP 
dan SMA di sekolah-sekolah PPSP. Bahan pengajaran ini, yang telah dikem­
bangkan dalam bentuk modul, mempunyai tujuan agar siswa dapat memper­
tinggi kecepatan membaca bahan bacaan dalam bahasa Indonesia, dengan 
tingkat pemahaman dan retensi yang lebih tinggi pula. Tingkat kecepatan 
meinbaca yang dibutuhkan oleh siswa pada dasamya berbeda-beda bergan­
tung pada berbagai macam tujuan membaca yang secara sadar ataupun tidak 
sadar ditentukan oleh pembaca sendiri, serta bergantung pada macam bahan 
bacaan yang dibacanya. Yang menjadi pikiran dasar dalam pengembangan 
bahan penp;aran membaca reseptif ini adalah bahwa melewati pengajaran 
dan latihan yang tepat kebanyakan siswa dapat mempertinggi kecepatan 
membaca sampai dua ataU tip kali kecepatan y~ dikuasainya, dengan ke­
naiR:an sesuai dengan pemaharnan, serta kasyikan membaca. Di samping itu, 
pembaca yang telah berhasil ~tasi kebiasaan membaca yang tidak tepat 

&23 
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dapat IMlilll"'bangkan sendlri daya belajar dan denpn begltu menaikkan 
kepuasan lnteieknya. 

Pada dasarnya denpn kemampuan rnembaca perseptif, pembaca di­
harapkan dapat mengembqkan faktor yang kerap kali dilupakan, yaitu apa 
yang biasa disebut persepsi langsung (Instantaneous perception). Prinsip 
Gestalt yang disebut closure ini, antara lain, menyatakan bahwa otak atau 
pikiran kita mampu memperoleh arti/makna sebuah stimulus visual secara 
utuh walaupun stimulus tersebut kadang-kadang tidak terlihat secara utuh. 
Sebagai contoh dapat dikemukakan di sini bahwa kebanyakan di antara kita 
secara mudah dapat mengidentifikasikan atau membaca frasa di bawah ini, 
walaupun kira-kira sepertiga dari jumlah huruf tidak tertulis: 

U.d.ng-u •• ang D.s.r 19.5 
Pikiran kita dapat mengisi huruf-huruf yang hilang tanpa mengalami kesukar­
an yang terlalu banyak. 

Prinsip mengenal kembali bentuk keseluruhan jika hanya sebagian saja 
dari bentuk tersebut yang terlihat diterapkan dalam prinsip pengajaran mem­
baca reseptif. Pembaca diharapkan dapat mengenal apa yang dibaca dengan 
hanya melihat sebagian dari padanya, dan dengan begitu dapat mempertinggi 
kecepatan mer:nbaca. Dengan kata lain, diharapkan bahwa pembaca perseptif 
dapat menyerap pemahaman ·maksimal setelah secara sadar memberikan 
perhatian visual pada sebagian kecil yang dibacanya. Sebagaimana disinggung 
di atas, hal ini tentunya sangat berpnWng pada bagian dari bahan yang di­
baca, p4'ngenatan pembaca terhadap bahan, atau isi bahan bacaan tersebut. 

Karena modul penpjaran membaca perseptif merupakan bahan ekspe­
rimen, di samping bahan lain yang telah dlkembangkan, maka setelah. dilak­
sanakan uji coba di lapanpn perlu kelak diadakan evaluasi guna kepentlngan 
perbaikan dan revisinya. 

Keterampllan Membaca P.-.ptif 

Membaca adalah keterampi'-1 yang sangat penting karena hampir 
semua kegiatan sehari-hari di dunia modern ini bergantung pada membaca. 
Kalau seseorang tidak dapat rnembaca secara efisien, ia akan mendapat ha­
langan atau kesukaran hampir dalam sepia aspek kerja serta belajarnya. la 
akan merugi karena sebagian besar waktu yang dipakai untuk membaca 

- · hilang tanpa hasil yang memadai. Kalau sedang membaca, ia akan cepat me­
rasa lelah dan akhirnya dapat lebih cepat berkecil hati dlbandingkan dengan 
orang ya,. dapat membaca denpn efisien. 

Membaca adafah berpikir .. Kalau seorang siswa, miSalnya, harus bekerja 
keras .. membaca halaman demi halaman, membaca kembali, serta membagi­
bag1 alur ~ dalam halanian-halaman tersebut secara tidak ~nar, maka 
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cara berpikir dan menciptakan gagasan serta mengaturnya akan mengalami 
kesulitan yang serius. Tidak hanya di lingkungan pendidikan membaca itu 
sangat penting. Di dunia bisnis dan industri pun pada umumnya diperlukan 
keterampilan membaca yang tinggi! 

jelas bahwa seorang profesional -guru, m~nteri, dokter, hakim, dan 
sebagainya- harus membaca berbagai macam bahan bacaan dari buku, surat 
kabar, majalah profesional, buletin dan lain-lain, dengan tujuan agar dapat 
mengikuti kemajuan yang terus bertambah di bidangnya. Dalam dunia per­
usahaan, perpajakan, perbankan dan lain-fainnya, juga sangat diperlukan 
keterampilan membaca agar seseorang itu tidak ketinggalan zaman dan dapat 
melaksanakan kewajiban dalam pekerjaannya. Memperbaiki atau meningkat­
kan keterampilan membaca tidak hanya diperlukan selama seseorang itu 
belajar di sekolah, tetapi akan membantunya dalam perbaikan dan pengem­
bangan karier dalam kehidupannya kelak. 

Seorang pembaca, misalnya seorang anak berbakat, selalu dapat dilatih 
atau berlatih untuk menjadi pembaca yang baik. Apa yang akan diajarkan 
dalam program pengembangan keterampilan membaca bukanlah remedial 
reading atau membaca untuk perbaikan bagi siswa yang memerlukan kegiat­
an korektif. 

Kalau siswa dapat membaca dengan efisien, ia akan dapat menyelesai­
kan tugas kelasnya dengan lebih cepat dan lebih baik daripada seorang pem­
baca yang lambat. Siswa tersebut dapat membaca dengan lebih cepat dan 
dengan pemahaman yang lebih tinggi dari bahan bacaannya. Cara berpikirnya 
tidak terus-menerus dihambat oleh cara membaca yang salah, yaitu dengan 
membaca kata demi kata, dan/atau dengan membaca kembali berulang-ulang. 
Siswa tersebut tahu apa yang dicarinya, dan dapat memusatkan perhatiannya 
pada bahan ajaran dengan lebih baik. Seorang pembaca yang efisien akan 
merasakan keuntungan yang didapatkan dari kegiatan membaca. la suka 
membaca sehingga kegiatan ini merupakan rekreasi dan hiburan baginya yang 
dapat dinikmati di mana saja, setiap saat. 

Tujuan Membaca 
Tujuan membaca yang sangat penting, antara lain, adalah 

a. mampu menjawab berbagai macam pertanyaan yang spesifik; 
b. mendapatkan kesan umum ataupun previu sebuah pokok bahasan yang 

luas; 
c. mempelajari secara mendalam sebuah pokok bahasan tertentu; 
d. mendapatkan kesenangan atau kegembiraan; 
e. memperluas pandangan tentang dunia pada umumnya. 
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jenis Membaca 

Jenis membaca bagi siswa bergantung pada apa yang dicarinya, yaitu 
tujuan atau alasan membaca. Misalnya, membaca surat pribadi berlainan de­
ngan membaca buku pelajaran IPA. Cara orang membaca surat kabar tidak 
sama dengan membaca buku sastra. Pada dasarnya ada tiga jenis pokok dalam 

membaca. 

1) Membaca Soring (Skimming) 

Jenis membaca ini memerlukan kecepatan tinggi, dengan tujuan dapat 
menangkap gagasan umum dan pokok bahasan utama atau menyaring butir­

butir tertentu. 

2) Membaca Te/aah 

Membaca telaah ini bertujuan 
a. memahami semua aspek yang relevan termasuk butir-butir yang ada da­

lam bacaan; 
b. memahami organisasi atau susunan bahan bacaan; 
c. menilai pengetahuan penulis dan sikapnya guna melihat apakah ia ob­

jektif atau emosional, jujur atau penuh prasangka; 
d. mencari dan memahami, baik arti yang tersirat maupun yang tersurat. 

3) Membaca Hiburan 

Dengan membaca jenis ini pada dasarnya seseorang tidak mencari atau 
mempelajari pengetahuan, tetapi untuk menghibur dirinya. 

Latihan Keterampilan Membaca 

Anak berbakat akan banyak mendapatkan keuntungan dari latihan per­
baikan cara membaca. Ada beberapa hal yang dapat mendorong siswa untuk 
belajar dengan baik: · 

1) adanya keinginan membaca yang besar, baik di dalam maupun di luar 
kelas; · 

2) adanya bahan bacaan yang menarik di sekolah; 
3) teknik membaca yang benar, yang dapat dilatihkan (membaca frasa 

demi frasa, tanpa vokalisasi dan konsentrasi yang baik); 
4) kecenderungan menguasai kosakata; 
5) mempunyai tujuan membaca yang jelas; 
6) mengidentifikasi diri dengan bahan bacaan; 
7) adanya asosiasi bahwa membaca itu berguna dan menyenangkan; 
8) adanya ketertarikan orang tua terhadap kegiatan membaca. 
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Terhadap yang terakhir ini mungkin kita tidak dapat mengambil lang­
kah yang terlalu langsung, tetapi kiranya dapat dikembangkan dalam pembi­
naan keterampilan dan kebiasaan membaca yang baik. 

Marilah kita telaah cara yang dapat digunakan untuk memperbaiki atau 
menambah mutu aspek 1 - 8 di atas. 
1) Dengan· menciptakan membaca insentif untuk membantu siswa mening­

gikan kemauan membaca di dalam kelas, kita telah mendorong mereka 
agar suka membaca di luar kelas. Pelatihan yang diberikan dengan modul 
diharapkan dapat membantu para siswa. 

2) Perlu diusahakan agar tersedia buku yang cukup menarik di sekolah misal­
nya, buku cerita/novel dan buku ilmu pengetahuan. 

3) Kebiasaan membaca yang kurang baik dapat dikoreksi dengan pelatihan 
teknik membaca yang cukup banyak. J ika siswa menyadari mengapa ia 
tidak dapat membaca secara efisien, ia dapat mencari cara dan teknik 
membaca yang lebih baik. 

4) Penggunaan kosakata dapat diperluas dengan berbagai macam pelatihan, 
yang tidak selalu dihubungkan secara langsung dengan penggunaan kamus, 
tetapi dengan cara menangkap arti dari kontek atau dengan membagi kata 
tersebut menjadi berbagai unit yang berarti. 

5) Banyak pembaca yang tidak tahu tujuan membaca, bahkan ada yang tidak 
tahu tujuan membaca. Pelatihan yang diberikan dalam model AB tujuan­
nya agar selalu dikaitkan dengan cara siswa membaca dan bahan apa yang 
mereka baca. 

6) Bahan bacaan yang diharapkan dapat mendorong siswa belajar secara kog­
nitif dan menghayati secara efektif apa yang dibaca hendaknya menarik 
bagi siswa, yaitu bahan yang dapat mengidentifikasikan dirinya, dan baca­
an "masa kini". 

7) Siswa perlu digalakkan membaca bahan-bahan khusus, yaitu bacaan yang 
menarik sesuai dengan taraf kognitif serta efektif siswa tersebut. 

Modul keterampilan membaca diharapkan dapat membantu siswa/ AB 
mengembangkan dirinya menjadi pembaca yang lebih baik. Tujuannya ialah 
mempertinggi kecepatan membaca, tetapi selalu dihubungkan dengan isi 
bacaan yang bernilai, menajamkan dan memperluas pemahaman, mengem­
bangkan keterampilan, mengorganisasikan apa yang dibaca, dan menaikkan 
kemampuan membaca kritis siswa. 

Membaca Secara Efisien 

Pelatihan membaca yang mendayagunakan bahan sajian dalam modul 
diharapkan dapat secara optimal membantu siswa AB menjadi pembaca yang 



528 

efisien. Yang dimaksud dengan membaca secara efisien adalah jika pada wak­
tu membaca seorang pembaca melaksanakan hal-hal sebagai berikut: 
(a) membaca dengan diam tanpa vokalisasi; 
(b) membaca dengan kecepatan sesuai dengan tujuan membaca, apa yang 

dibaca, dan mengapa ia membaca; 
(c) mata "meluncur" secara berirama/teratur pada baris-baris di halaman 

buku, tanpa menggerakkan kepala ke kiri dan atau ke kanan; 
(d) mata tidak mengadakan regresi, kecuali kalau siswa menghendakinya; 
(e) merespon "gagasan" atau ide· yang tertulis, bukan kata-kata yang di· 

bacanya. 

Untuk mencapai keterampilan di atas diperlukan pelatihan ketekunan 
serta kemauan yang luas untuk mengubah kebiasaan lama. 

Membaca Kritis 

Membaca bahan secara kritis adalah kegiatan membaca untuk mencapai 
pemahaman· kreatif-kritis, yaitu memahami bahan dalam bahasa tulisan de· 
ngan menggunakan daya pikir secara kritis (critical thinking), bukan hanya 
mendapatkan fakta. Apa yang terjadi pada pembaca sebagai hasil pemahaman 
fakta tersebut adalah apa yang d isebut critical reading. Membaca kritis-kreatif 
memerlukan intelegensi, sensitivitas, bakat analitik, dan sedikit skeptisisme. 

Untuk menajamkan cara membaca kreatif-kritis, siswa AB harus mem­
perhatikan hal-hal sebagai berikut. 

1. Setiap pembaca sampai pada taraf tertentu mempunyai daya kreatif 
dan kritis walaupun ia tidak tahu tentang hal ini. 

2. Walaupun semua siswa membaca buku yang sama, setiap siswa mem­
baca buku dengan cara yang berbeda, bergantung pada siapa dia. 

3. Kecuali kalau siswa telah memahami dirinya, ia akan mendapat kesu· 
karan menilai orang lain. 

4 . Membaca kreatif-kritis kadang-kadang merupakan tugas yang berat. 
5. Seorang pembaca harus mau memahami pendapat orang lain kalau ia 

ingin menjadi pembaca kritis. 
6. J ika siswa banyak membaca, lebih banyak kemungkinannya menjadi 

pembaca kreatif-kritis. 
7. Kuriositas ad al ah dasar bagi kegiatan belajar. 
8. Banyak masalah besar tidak pernah dapat dipecahkan. 
9. Pembaca kreatif-kritis tidak hanya membaca baris-baris yang ada. 

10. Membaca untuk pelarian atau untuk menyetujui kurang bersifat kreatif­
kritis. 

11. Dogmatisme adalah musuh membaca kreatif-kritis. 
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12. Kebenaran itu sukar ditunjukkan dengan tepat. 
13. Kebebasan tidak identik dengan kekerasan kepala. 

Seorang pembaca kreatif-kritis mau mengekspresikan perasaan, inter­
pretasi, pandangan, dan responnya terhadap apa yang dib,acanya. la tidak 
ragu-ragu menyampaikan kritik positifnya, dan selalu bertanya "Mengapa?" 
Kalau ia membaca novel ia akan berpikir dan melangkah jauh melebihi peran 
yang ada; ia bertanya, "Apakah perjalanan dirinya sesuai atau tidak pandang­
an penulis, dan mengapa?" 

Seorang pembaca kreatif-kritis sadar bahwa sebuah buku mempunyai 
nilai kalau ada doa orang yang bergayut-penulis dan pembaca. la sadar bah­
wa "Banyak buku yang baik dirusak oleh pembaca yang buruk". la tahu 
bahwa intelegensi, emosi, sikap, sensitivitas, dan pengalamannya sebelum 
membaca memberi "warna" apa yang ia baca. 

Setelah membaca, seorang pembaca kreatif-kritis akan bertanya: 
1. Siapa yang menulis buku ini? 
2. Apakah ia mempunyai kualifikasi dalam menulis buku ini? 
3. Apa yang ia katakan? 
4. Apa yang ia maksudkan? 
5. Apa motifnya? 
6. Orang yang seperti apa dia? 
7. Apakah ini fakta? 
8. Apakah ini opini? 
9. Apakah ini interpretasi? 

10. Mengapa penulis memilih gay a dan nada seperti itu? 
11. Buku apa ini? 
12. Apakah saya mempercayainya? Mengapa? 
13. Apakah ada harga/nilainya untuk dibaca? 
14. Apakah menarik? Mengapa? Mengapa tidak? 
15. Bagaimana cara penulis berkomunikasi dengan pembaca? 

Dengan mengajukan pertanyaan tersebut pembaca dapat menentukan 
sikap sebagai pembaca kreatif-kritis. 

Keterampilan Memanfaatkan Perpustakaan 

Seiring dengan keterampilan membaca, siswa AB diberi pengetahuan 
dan keterampilan menggunakan perpustakaan dalam kegiatan belajar, dan 
merupakan kegiatan yang integral dari pendidikan siswa di sekolah. 

Dalarn pembahasan keterampilan tersebut perlu ditekankan di sini bah­
wa seorang siswa tidak begitu saja dapat memanfaatkan berbagai macarn fasili-
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tas yang tersedia di perpustakaan karena pendayagunaan fasilitas tersebut 
memerlukan pengetahuan dan keterampilan khusus. Untuk itu modul kete­
rampilan memanfaatkan perpustakaan pada dasarnya berisi hal-hal sebagai 
berikut: 
(a) berbagai macam bahan yang tersimpan di dalam perpustakaan, yaitu 

(1) buku, (2) bahan referensi, dan (3) priodikal; 
(b) macam ruangan yang biasanya terdapat dalam perpustakaan; 
(c) prosedur peminjaman buku, yang mensyaratkan pengetahuan tentang 

(1) katalog kartu, (2) klasifikasi bahan/buku menurut sistem Dewey, 
(3) cara menggunakan kartu perpustakaan; 

(d) berbagai macam buku referensi, misalnya: (1) ensiklopedi, (2) buku 
tahunan, (3) kamus, (4) atlas, (5) bibliografi, dan (6) berbagai macam 
referensi umum; 

(e) latihan keterampilan memanfaatkan perpustakaan. 

Latihan Dalam Modul 

Berbogoi jenis Lotihon do/om Modul Keterampi/on Memboco 

Dalam modul keterampilan terdapat berbagai macam latihan membaca: 
(a) latihan memperluas pandangan periferal; 
(b) latihan mengenal kembali bentuk (huruf, kata dan frasa) dengan cepat; 
(c) latihan fiksasi fokus bersama-sama dengan gerakan mata vertikal; 
(d) latihan fiksasi fokus + gerakan mata horisontal; 
(e) latihan membaca dengan pola gerak yang telah dikuasai; 
(f) latihan membaca saring, yang terdiri atas: 

(a) memberi lokasi informasi 
(b) mendapatkan kesan umum 
(c) mencari arti kata dalam kamus 

Lotihon do/am Modul Keterampllon Memonfaatkan Perpustakoon 

Oalam modul ini terdapat latihan sebagai berikut: 
(a) latihan katalog kartu; 
(b) latihan memperluas pokok bahasan untuk mencari kartu yang mengan­

dung pokok bahasan yang diingini; 
(c) latihan bahan referensi (masih belum tersusun secara lengkap); 
(d) latihan survei buku teks. 

Penutup 

Telah diuraikan dalam makalah ini bahan pengajaran membaca per­
septif dengan berbagai aspeknya yang sangat diperlukan bagi setiap orang 
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yang ingin menaikkan kemampuan membaca dengan pemahaman yang ting­
gi. Bahan latihan yang disajikan untuk keperluan ini didasarkan atas pemi­
kiran bahwa orang dapat mengembangkan kemampuan membaca yang efi­
sien jika ia berlatih untuk itu, dengan bahan dan metode yang memanfaatkan 
prinsip bahwa otak manusia dapat "melihat" objek secara utuh, walaupun 
hanya sebagian saja dari objek tersebut yang secara visual dapat ditangkap 
oleh indra. Hal ini dapat lebih dimungkinkan jika objek tersebut sudah di­
kenal sebelumnya. 

Ada berbagai tingkatan kecepatan membaca perseptif yang dilatihkan, 
bergantung pada tujuan dan jenis membaca serta jenis bahan yang dibaca. 
Dalam latihan membaca perseptif, pembaca menanamkan kebiasaan mem­
baca frasa demi frasa, bukan kata demi kata ataopun huruf demi huruf, 
dengan tujuan agar mata dapat bergerak dengan cepat secara berirama, tanpa 
terjadinya regresi atau vokalisasi. Diharapkan bahwa dengan latihan yang 
dirancang dan dikembangkan khusus untuk menaikkan kemauan membaca 
perseptif ini pembaca dapat membaca bahan-bahan bacaan dengan efisien, 
yaitu dengan kecepatan yang tinggi dan pemahaman serta retensi isi bacaan 
yang cukup baik. 



DAFTAR PUSTAKA 

Bloom, B.S. e.t. 1956. Taxonomy of Educational Objectives, New York: 
David Mc.Kay . 

Crow, L and A. Crow. 1963. How to Study. New York: Macmillan Publish­
ing Co . Inc . 

Maslow, A.H. 1968. Toward a Psychology Being. New York: Van Nostrand. 
Terffinger, D.J. 1980. Encouraging Creative Learning for Gifted and Ta­

lented, A Handbook of Methods and Techniques. Ventura: Ventura 
Country Superintendent of Schools Offic;e. 

532 



533 

LAMPIRAN 1 

CONTOH LATIHAN 

Ambillah sebuah kartu putih ukuran kartu nama. Gambarlah sebuah 
panah dengan pucuknya di tengah-tengah pinggir atas seperti ·gambar ber­
ikut: 

Gunakanlah kartu tersebut, yaitu kartu panduan, untuk latihan ini, dengan 
cara sebagai berikut: 

1. Tutuplah daftar angka dengan kartu panduan! 
2. Letakkan panah pada tengah-tengah lajur pada angka! 
3. Fokuskan pandanganmu pada titik pucuk panah (titik fokus) dan gerakkan 

kartu ke bawah agar angka-angka satu per satu akan kelihatan. Mulailah 
dengan latihan (a), kemudian (b}, (c), (d) dan (e). 

4. Baca angka tersebut secepat mungkin tanpa vokalisasi, dengan mata tertuju 
pada titik fokus. 

(a) (b) (c) (d} (e) 
0 0 0 0 0 

105 93054 23081 2840716 9270182 
308 73982 35086 9320428 6380542 
904 49033 93062 3750284 3820937 
602 52048 56061 7390715 7380921 
707 17208 75083 4720917 3720741 
809 88021 38062 4280553 9400473 
908 36017 13042 3890287 3720795 
403 61065 28093 8160349 2910405 
504 15076 73018 2710082 9380718 
107 87053 29055 1230456 3820753 
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Membaca dengan angka seperti di atas agak sukar karena tidak ada kon­
teks yang membantu kamu berpikir. Akan tetapi, latihan ini sangat berguna 
untuk mengembangkan kebiasaan memusatkan mata pada titik sentral dan 
untuk melatih pandangan periferal dan melihat apa ying di,sebelah kanan 
titik fokus tersebut. Ulangi latihan ini dengan kecepatan ·gerak karta yang 
makin lama makin tinggi (dari 5 sampai 3 detik). 
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LAMPIRAN 2 

CONTOH LATIHAN 

Untuk latihan ini letakkan jari-jarimu untuk menutup frasa di bawah 
in1, dengan jari tengah di antara kedua kata. Dengan melihat pucuk jari 
tengah, gerakkan tanganmu ke bawah sehingga kata-kata ter.sebut dapat kamu 
baca, frasa demi frasa, dengan mata terpusat pada titik di atas jari tengah, 
serta mengikuti gerak jarimu ke bawah. 

hari itu 
satu kali 
tidak perlu 
satu kali 
enalc kita 
ban mobil 
tiga sendok 
paling tidak 
amat penting 
kurang jelas 
merah tua 
untuk ibu 
kertas tebal 
para dokter 
saat itu 
sistem ru ju kan 

para peserta 
oleh pekerja 
asal daerah 
untuk anakmu 
juga begitu 
perlu sekali 
sekarang juga 
kemarin dulu 
sehari penuh 
peran.an penting 
kepada penderita 
lingkungan hidupku 
menginginkan pelayanan 
pengambilan keputusan 
posisi strategis 
kesehatan nasional 
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LAMPIRAN 3 

CONTOH LATIHAN 

Latihan di bawah ini agak berbeda dengan latihan sebelumnya, yaitu 
kamu harus membaca kalimat yang tersedia frasa demi frasa. Bacalah bacaan 
di bawah ini dengan mata bergerak dari kiri ke kanan, dan bacalah setiap frasa 
dalam sekilas pandang. Gerakkan pandangan matamu dengan lancar dan de­
ngan irama yang teratur. 

a. (Bagian dari latihan ini) (sama dengan yang lain) 
(dalam modul ini) (tetapi) (fr.asa-frasanya diatur) 
(tidak dari atas) (ke bawah) (tetapi dari kiri) 
(ke kanan) (seperti dalam tulisan biasa) 
(Hendaknya) (kamu usahakan benar-benar) (agar matamu) 
(bergerak dengan teratur) (dari kiri ke kanan) 
(Latihan ini) (hendaknya dikerjakan) (dengan raj in) 

b. Sebenarnya fasilitas pelayanan medik di jalur Pemerintah 
termasuk fasilitas ABRI lebih lengkap dari pada jalur parti-
kelir ya peralatannya ya tenaga ahlinya jadi kecende-
rungan memilih pelayanan di jalan partikelir nampaknya lebih 
berdasar alasan non-medik murni misalnya jadwal pelayanan 

yang bisa diatur ruang tunggu dan perawatan yang lebih 
nyaman pendekatan yang lebih informatif dan komunikatif 

pitihan obat akibat gemerlapnya promosi produsen 
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HAMBATAN AFEKTIF DALAM PENDIDIKAN BAHASA 
INDONESIA BAKU 

Susilo Supardo 
FPBS IKIP Yogyakarta 

Latar Belakang dan Masalah 

Bahasa Indonesia yang tercantum di dalam Undang-Undang Dasar 
1945 Bab XV Pasal 36 adalah bahasa negara. Dengan demikian, bahasa ini 
berkedudukan sebagai bahasa resmi dan berfungsi sebagai bahasa pengantar 
di dalam hubungan resmi dan kenegaraan. Sebagai bahasa pemersatu segenap 
rakyat Indonesia bahasa ini berfungsi sebagai bahasa persat~n. Selanjutnya, 
kehadirannya sebagai medium komunikasi bangsa Indonesia bahasa ini ber­
kedudukan dan berfungsi sebagai bahasa nasional. 

Proses sejarah telah menunjukkan bahwa bahasa Indonesia merupakan 
bahasa yang diangkat dari satu bahasa yang tidak berasal dari satu kelompok 
etnik yang dominan, melainkan satu bahasa yang telah populer di antara 
bangsa itu, yaitu lingua franca di kawasan Nusantara. Bahasa yang telah po~ 
puler ini tidak lain adalah bahasa Melayu (Vreeland, 1975:84). 

Sebagai lingua franca, bahasa Melayu sangat berperan di dalam hubung­
an antara para pedagang dan pelaut, terutama di Kepulauan Nusantara dan 
Asia (Richard, 1872:9). Bahasa ini tentulah ragam yang komunikatif dengan 
struktur dan kosakata yang tidak formal dan dapat digunakan dengan mudah 
oleh pemakainya. Ciri lain yang ada pada bahasa ini adalah frekuensi pema­
kaiannya yang tinggi di dalam hubungan informasi. Anggapan selanjutnya, 
lingua franca ini tidak lebih dari ragam basilek Me/ayu atau yang terkenal 
dengan Melayu Pasar {Bazar Malay). Dapatlah dikatakan bahwa pada saatnya 
lingua franca semacam ini lebih merupakan semacam kode yang kurang di­
warnai oleh ikatan norma gramatikal yang harus ada pada.kode y•ng berlaku 
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pada situasi formal. lnilah rupanya yang dapat dikategorikan sebagai res­
tricted code (Trudgill, 1974: 51 ). 

Dengan menilik asumsi di atas dalam perkembangan selanjutnya orang 
merasa perlu memiliki medium komunikasi untuk situasi yang lebih formal 
dan dikaitkan dengan tingkah laku berbahasa. Dari sinilah pada hakikatnya 
kehadiran suatu variasi bahasa Melayu lingua fronco diperlukan sebagai se­
macam variasi baku. 

Sejarah mencatat bahwa bahasa Melayu dialek Riau, salah satu variasi 
bahasa Melayu, terpilih sebagai dialek baku di antara dialek baku di antara 
dialek Melayu yang ada. Kesadaran akan perlunya bahasa yang seragam inilah 
yang telah membuahkan konsensus bangsa sehingga dialek ini diberi tempat 
sebagai bahasa nasional dan menjadi bahasa Indonesia. Dalam perkembangan 
bahasa Indonesia itu sendiri timbul berbagai variasi, tetapi ada satu variasi 
yang dianggap baku. Variasi lain tetap hidup sebagai bahasa Indonesia tan­
baku dalam wujud dialek regional dan dialek yang masih hidup sekarang. 

Bahasa Indonesia baku bukanlah suatu dialek regional seperti bahasa 
Melayu Riau, melainkan suatu variasi bahasa yang dipergunakan untuk ke­
perluan rflmi, yaitu dalam 
1. komunikasi resmi; 
2. wacana ilmiah; 
3. khotbah, ceramah dan kuliah; 
4. bercakap-cakap dengan orang yang dihormati. 

Beberapa ciri leksikal dan gramatikal yang menandai bahasa Indonesia 
baku adalah 
1. penggunaan konjungsi seperti bohwa dan kareno secara eksplisit dan kon­

sisten; 
2. penggunaan fungsi gramatikal (subjek, predikat, dan objek) secara ekspli­

sit dan konsisten; 
3. penggunaan awalan seperti ber-, me· secara konsisten; 
4. penggunaan secara konsisten pola frasa verbal Aspek + Agens + V, misal­

nya: 
Surat ini sudah soya boca (nonstandar: Surat In/ soya sudah baco); 

5. terbatasnya jumlah unsur leksikal dan gramatikal dari dialek regional dan 
bahasa daerah yang masih dianggap asing. 

Ciri sepert·i dikemukakan di atas lebih banyak menandai ragam tulis 
daripada ragam tulisan. Pada umumnya ragam lisan di samping mempunyai 
ciri leksikal dan gramatikal juga mempunyai ciri paralinguistis dan fonologis 
(Kr-idalaksana, 1978: 98-99). 

Demikianlah pemerian variasi bahasa baku Indonesia yang serba formal 



dan terpelihara strukturnya. Oengan ruang lingkup pemakaiannya yang ter· 
batas, bahasa -baku ·menjadi salah satu bentuk elaborated code (Trudgill, 
1974:51 ). 

Pendidikan Bahasa Indonesia 

Betapa pentingnya kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia ternyata 
dari isyarat yang tersurat di dalam Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rak· 
yat No. IV/MPR/1978. Dalam pembangunan di bidang Kebudayaan dinyata· 
kan bahwa: "Pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dilaksanakan 
dengan mewajibkan penggunaannya secara baik dan benar" 

Pendidikan dan pengajaran bahasa Indonesia pada dasarnya sejalan de· 
ngan jiwa Ketetapan MPR yang merupakan Garis-Garis Besar Haluan Negara 
tersebut. Hal ini ternyata dari tujuan pengajaran bahasa Indonesia menurut 
Kurikulum 1975. Tujuan pengajaran bahasa Indonesia mencakup dua hal: 
(1) menjadikan anak didik kita manusia susila Indonesia yang memiliki ke­
percayaan akan dasar filsafat negaranya, secara kebonggaon atas bahasa don 
sostra naslona/nya (garis bawah dari penulis), dan (2) memberi anak didik kita 
penguasaan atas pemakaian bahasa Indonesia (Halim, 1979:4). 

Dengan memperhatikan butir tujuan pengajaran di atas dapat dikatakan 
bahwa yang lebih dipentingkan atau diutamakan adalah sikap positif (rasa 
bangga) terhadap bahasa dan sastra nasionalnya. Dalam hal ini, segi afektif 
lebih dahulu harus dihadirkan daripada segi psikomotorik atao keterampilan. 
Hal ini benar oleh karena setiap anak didik sebagai warga negara harus men­
junjung tinggi bahasa nasionalnya. Aspek demikian ini merupakan lingkup 
pendidikan bahasa sebagai sarana pembentukan sikap berbahasa dan sikap 
terhadap bahasa nasional, sedangkan membawa anak didik terampil menggu· 
nakan bahasa berada pada kawasan pengajaran bahasa. , 

Pendidikan dan pengajaran bahasa lebih banyak berlangsung dalam 
situasi formal, yakni di sekolah. Proses belajar-mengajar dibatasi oleh ruang, 
waktu, dan situasi tertentu serta materi yang dibahas pun sangat terbatas. 
Dengan kata lain, proses internalisasi bahasa dan pembinaan sikap bahasa 
berlangsung dalam ruang dan waktu yang kurang longgar. Selain itu, ragam 
bahasa sebagai bahan bahasan adalah ragam standar, sesuai dengan kondisi 
proses belajar-mengajar dan situasi sekolah yang formal. Siswa sebagai kon­
sumen, sekalipun sebagai warga negara, kurang mendapat kesempatan mem­
pelajari ragam lain yang berfungsi di dalam situasi yang tidak formal. 

Pendidikan dan pengajaran bahasa yang berhasil, baik dalam menanam­
kan sikap yang positif maupun memberikan keterampilan berbahasa didu· 
kung oleh berbagai faktor atau \teknik antara lain: 
1. tidak menanamkan secara eksplisit rumusan kaidah bahasa Indonesia; 
2. rumusan kaidah ba:hasa Indonesia secara implisit tersirat dalam kalimat 
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latihan dan konteks tutur; 
3. meny~apkan Jatltwl yang memungkinkan siswa mengaplikasikan penger· 

tian kaidah penemuannya sendiri; 
4. menampilkan data tutur yang menyimpang dari kaidah bahasa Indonesia 

untuk ditata kembali (Oka, 1974: 141 ). 

Apabila hal di atas dapat dilakukan, dunia pendidikan bahasa Indone­
sia berharap anak didik akan kurang merasakan situasi pendidikan bahasa 
yang sangat mengikat yang pada gilirannya akan menghapus motivasi untuk 
belajar lebih lanjut. Ketiadaan motivasi semacam ini sangat tidak mengun­
tungkan baik bagi proses belajar-mengajar maupun hasil belajar yang dJtuju. 
Jika pada suatu ketika terjadi akibat yang negatif bagi pendidikan dan peng­
ajaran bahasa Indonesia khususnya bahasa Indonesia baku, hal ini berarti 
kita menghadapi salah satu kondisi yang tidak menunjang pemantapan 
bahasa baku dan pembinaannya. Akibat yang lebih lanjut adalah ketiadaan 
kesempatan yang kondusif untuk menanamkan penghargaan terhadap bahasa 
baku sebagai salah satu variasi yang secara pedagogis diperlukan sebagai 
landasan dalam pengajaran yang lebih tinggi dan komunikasi di dalam situasi 
tertentu yang menuntut adanya tertib sikap dan tertib bahasa yang kerapkali 
saling berkorelasi (Kridalaksana, 1978:98-99). 

Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa resmi merupakan 
bahasa kedua yang dipelajari sesudah bahasa ibu. Hanya anak-anak di bebe­
rapa daerah saja yang mempunyai kebiasaan berbahasa Indonesia seperti di 
daerah Riau, Medan, atau Banjarmasin. Anak-anak telah memiliki pola-pola 
berbahasa tertentu, yakni pola bahasa ibu mereka. Dengan demikian, kadang­
kadang terjadi semacam interferensi di dalam proses belajar baWlsa kedua dan 
ini merupakan salah satu kesukaran. Yang sudah pasti adalah penguasaan atas 
bahasa ibu atau bahasa pertama akan jauh lebih baik, tetapi akan menampil­
kan suatu variasi yang besar dalam taraf penguasaan bahasa kedua, dalam hal 
ini bahasa Indonesia (Schuman, 1975: 1 }. 

Kesukaran seperti ini masih juga bertambah apabila dalam proses pen­
didikan bahasa nasional masih diwarnai oleh berbagai faktor yang kurang 
menguntungkan, seperti metode pengajaran yang tidak tepat, taraf kecerdas­
an yang kurang pada anak didik, bakat dak sejumlah variabel afektif seperti 
sikap, motivasi, dan emfati yang negatif. Yang terakhir untuk yang acapkali 
menjadi penghambat di dalam melaksanakan pendidikan bahasa Indonesia, 
khususnya pendidikan bahasa baku. 

Pendidikan bahasa Indonesia yang berhasil baik dalam proses dan hasil 
belajarnya dipandang sebagai suatu prestasi yang sangat ideal. Kebanyakan 
pembina bidang studi bahasa Indonesia senantiasa menyuarakan kesan yang 
kurang menggembirakan tentang tugas mereka itu. Padahal, sesungguhnya 
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mimbar yang sekarang ditangani merupakan pilihan mereka sendiri yang 
seharusnya sesuai dengan panggilan hidupnya. 

Dalam hubungannya dengan apa yang tersebut di atas kesukaran proses 
pembinaan bahasa Indonesia dilingkup pendidikan formal ini menjadi ber­
tambah lagi karena ketiadaan dukungan guru bidang studi lain. Tidak sedikit 
di antara mereka berasumsi bahwa bahasa yang baik adalah bahasa yang 
komunikatif dan tidaklah merupakan suatu kewajiban untuk menggunakan 
bahasa baku. Realita yang demikian ini terjadi sekalipun di dalam ruang ling~ 
kup dan situasi yang sifatnya formal, khususnya di dalam proses belajar­
mengajar. Dengan demikian, terjadilah semacam antagonisme antara pendi­
dikan bahasa Indonesia dan berbagai hal di luarnya. Keberadaan pendidikan 
bahasa Indonesia yang formal sifatnya ini masih juga berhadapan dengan 
situasi bahasa di luar kelas. Perkembangan pemakaian dialek yang cukup 
luas, khususnya dialek Jakarta dan ~adang-kadang basilek Melayu seperti 

bahasa yang digunakan oleh dunia dagang, dalam hal ini pedagang keturunan 
Cina, ikut pula menjadi pendorong"ke arah penyimpangan pola baku. 

Himpitan terhadap pendidikan bahasa Indonesia telah berjalan dan 
masih sedang berjalan. Situasi dan fenomena seperti ini akan terus berjalan 
selama komponen yang_terlihat belum dapat mengelakkan diri. 

Hambatan dalam Mewujudkan Sikap Positif terhadap Bahasa Indonesia 

Apabila proses pendidikan bahasa Indonesia telah memunculkan ber­
bagai kesukaran yang menghambat pelaksanaan dan keberhasilannya, pada 
lingkup lain kita dapat mencatat kehadiran hambatan afektif. Hambatan 
semacam ini dapat berasal dari berbagai hal, tetapi yang jelas sumbernya ada­
lah subjek belajar baWl.Sa. 

Ketidakberhasilan subjek belajar dalam menguasai bahasa Indonesia 
baku pertama kali ditandai oleh ketiadaan motivasi untuk belajar bahasa 
tersebut. Semua menyadari, dan tentu subjek belajar itu sendfri, bahwa sese­
orang hanya akak berhasil di dalam proses belajarnya apabila ia memiliki 
motivasi yang tinggi. Motivasi tidak lain adalah dorongan dari dalam diri 
seseorang untuk melakukan suatu tindakak. Tindakan untuk secara sungguh­
sungguh mempelajari bahasa Indonesia tentu didasari atas motivasi dan pan­
dangan subjek belajar tj ntang bahasa yang dipelajarinya. Pandangan yang 
positif berupa _apresiasi yang tinggi merupakan pertanda adanya motivasi. 
Sebaliknya pandangan yang negatif tidak memu ngkinkan adanya motivasi 
dan tindakan yang nyata dalam proses belajar subjek tersebut. 

Sesungguhnya jika diingat kehadiran bahasa nasional seperti bahasa 
Indonesia merupakan fakta sejarah yang sangat. penting baik bagi bangsa 
pemiliknya maupun bahasa itu sendiri. Betapa -eratnya hubungan bangsa 
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dan bahasa nasionalnya terwujud dalam bentuk kesejajarak antara ba\\llsa 
dan rasa setia bahasa di satu pihak dengan bangsa dan rasa kebanggaan di 
pihak lain. Sebenarnya hubungan yang erat demikian antara kedua hal terse­
but harus dipertahankan (Weinreich, 1964:99). 

Rupanya wujud nyata yang dialami bangsa dan bahasa Indonesia hanya 
berlangsung secara sungguh-sungguh pada masa perjuangan fisik atau pada 
saat kita menghadapi tantangan dari luar. Pada masa sesudah itu atau pada 
kesempatan yang tanpa tantangan dari luar, nilai-nilai tentang bahasa kita 
menjadi berubah ke arah yang tidak diharapkan. 

J ika harus dipertanyakan nilai yang bagaimana yang ada pada subjek 
belajar terhadap bahasa Indonesia, maka jawabnya harus dicari dari suatu 
mata rantai yang bersambung secara kokoh hampir seperti sarang laba-laba. 

1. Pertama kebanyakan orang atau pelajar khususnya di sekolah lanjutan 
tingkat atas dan seterusnya beranggapan bahwa bahasa Indonesia 
khususnya ragam baku tidak perlu dipelajari lagi karena mereka telah 
memiliki kemampuan.yang cukup untuk berkomunikasi. 

2. Pendapat di atas membangkitkan penilaian yang lain, yakni suatu prin­
sip bahwa mempelajari bahasa Indonesia secara formal yang menerus 
adalah suatu pemborosan waktu dan tenaga, sehingga akan lebih baik 
apabila kesempatan yang ada digunakan untuk mempelajari pengetahu­
an yang lain. Hal ini didasarkan pula atas realita bahwa penguasaan 
bahasa Indonesia mereka sudah cukup untuk mencerna ilmu pengetahu­
an di luar bidang studi bahasa. 

3. Dari pendapat yang kedua muncullah anggapan bahwa bahasa Indonesia 
baku tidak lebih dari suatu bahasa elite yang hanya berlaku dalam fo­
rum resmi yang sangat terbatas, di luar forum itu tidak perlu orang 
berkomunikasi dengan bahasa baku. 

4. Lebih lanjut seseorang akan memandang bahasa Indonesia baku sebagai 
bahasa yang penuh kaidah, norma, dan ikatan sehingga orang itu hampir 
tidak memiliki kebebasan di dalam mengekspresikan isi hatinya. Pada­
hal, orang itu akan lebih mudah mengutarakan gagasannya dengan baha­
sa yang dapat digunakannya dengan segera. Dalam hal ini, seseorang itu 

· beranggapan bahwa bahasa baku kurang praktis. 
5. Bertolak dari anggapan di atas orang kemudian cenderung mengatakan 

bahwa bahasa baku adalah bahasa yang tidak wajar dan tidak lebih dari 
bahasa buatan, sehingga tidak akan dapat bertahan selamanya. 

6. Bahasa Indonesia baku tidak menjadi keharusan untuk dipelajari karena 
dalam kenyataannya mempelajari bahasa Indonesia di sekolah lanjutan 
dan perguruan tinggi sifatnya tidak menambah (tidak aditif} baik dalam 
bidang pengetahuan dan lebih-lebih status. Menurut anggapan ini, 
menguasai bahasa baku dengan baik dan mantap atau tidak, tidak akan 
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menentukan 5tatus dan peran sebab kedua hal yang terakhir ini ditenf!J­
kan oleh k.-nampuan bldangnyc. Pendapat ini dikuatkan oleh kenyata­
an yang terlibat sehari-hari. Tokoh-tokoh -kemasyarakatan dan pejabat 
masih dapat berperan tanpa penguasaan bahasa Indonesia yang sempur­
na. 

7. Kebalikan pendapat di bawah no. 6, adalah: tanpa penguasaan bahasa 
Indonesia tidak akan mengurangi status dan peran seseorang, atau de­
ngan kata lain tidok substroktif. Sebenarnya anggapan ini dan anggapan 
sebelumnya memang bertalian erat. Bangsa Indonesia adalah bangsa 
dwibahasa (bilingual). J ika seseorang dengan bahasa ibu tertentu mem­
pelajari bahasa Indonesia dengan sempurna (dalam situasi belajar for· 
mal) ia tidak akan mendapat tambahan sesuatu baik status maupun 
peran. Menurut anggapan ini, bahasa Indonesia lebih banyak diperoleh 
lewat situasi belajar informal (pergaulan antarkawan dari daerah yang 
berlainan, radio, televisi, surat kabar, dan sebagainya). Sebaliknya, 
penutur asli suatu bahasa ibu tertentu tidak akan merasa dirugikan atau 
berkurang statusnya baik apabila ia belajar atau tidak belajar bahasa 
Indonesia, khususnya variasi baku. 

8. Suatu akibat dari penilaian tentang bahasa Indonesia yang demikian itu 
adalah simpulan yang sangat menyedihkan dan memang merupakan 
suatu kenyataan. Kenyataan itu adalah kebijakan kita sendiri yang be­
lum menempatkan penguasaan bahasa Indonesia sebagai prasyarat 
untuk suatu status tertentu, kenaikan pangkat, dan peran yang lain, 
yang dibuktikan dengan kemampuan lisan dan tertulis secara resmi. 
lnilah rupanya salah satu di antara sekian penyebab timbulnya sikap 
negatif terhadap bahasa Indonesia pada umumnya dan khususnya ter· 
hadap bahasa baku. 

9. Sebagai akibat lebih lanjut adalah realisasi dalam diri mereka berupa 
ketiadaan rasa setia bahasa. Sikap demikian sangat merugikan keduduk­
an dan pemantapan bahasa nasional khususnya variasi baku. 

10. Khusus di lingkungan pendidikan sendiri masih terdapat penilaian yang 
merugikan atas bidang studi bahasa Indonesia. Pada umumnya status 
bidang studi bahasa Indonesia tidak diakui seperti ketentuan yang ber· 
laku, sehingga bidang studi yang lain seperti matematika mendapat 
penilaian yang lebih tinggi. Hal ini sangat memberikan akibat yang 
negatif bagi motivasi belajar bahasa Indonesia. 

Pada dasarnya kehadiran berbagai penilaian yang negatif dan menjadi­
kan hambatan terhadap usaha mewujudkan sikap positif terhadap bahasa 
Indonesia sedikit banyak berasal dari bahasa Indonesia sendiri. Bahasa Indo­
nesia adalah bahasa yang telah lama dikenal dan digunakan tli dalarn komuni· 



544 

kasi khususnya komunikasi informal. Sekurang-kurangnya sejak tahun 1928 
bangsa Indonesia mengenal bahasa ini yang berdasarkan bahasa Melayu. 

Bangsa yang muda seperti bangsa Indonesia secara serta-merta lahir 
dengan bahasa nasional yang siap untuk berfungsi di negara merdeka. Mereka 
merasa bahwa bahasa Indonesia telah merupakan gejala yang biasa, ada be­
serta mereka, tidak menampilkan suatu hal yang mengagumkan. Sebenarnya 
bahasa Indonesia telah memperlihatkan kesanggupan yang mengagumkan 
terbukti dari kemarnpuannya untuk berfungsi di berbagai bidang kehidupan 
termasuk bidang ilmu pengetahuan. Karena keterlibatan bahasa Indonesia 
dalam setiap aspek kehidupan inilah perhatian dan kekaguman terhadap 
bahasa Indonesia menjadi pudar. 

Bahasa Indonesia berdampingan dengan d ialek-d ialek Melayu yang ma­
sih berfungsi sekalipun bahasa Indonesia sebagai bahasa negara dan bahasa 
resmi b~rada di atas dialek-d ialek tersebut. Kemiripan struktur dan leksis 
bahasa Indonesia dengan dialek Melayu menyebabkan orang mudah mene­
tralisasi batas antara kedua bahasa itu. Dengan demikian, komunikasi dapat 
terjadi lewat bahasa Indonesia dan dialek Melayu yang pada umumnya masih 
dipahami orang. 

Di antara dialek Melayu, dialek Melayu Jakarta mendapat tempat yang 
terkemuka karena dua faktor : (1) dialek ini merupakan dialek yang ber­
struktur lebih sederhana daripada bahasa Indonesia dengan unsur leksis yang 
cukup ekspresif, (2) dialek Jakarta adalah dialek regional yang berada pada 
status sebagai dialek ibu kota negara. Dengan tidak disadari dialek ini menjadi 
tipe ideal dialek Melayu yang cenderung untuk dijadikan model berbahasa. 
Di luar kedua faktor tersebwt masih ada hal yang menguntungkan bagi dialek 
ini, yakni tepat digunakan dalam situasi informal. Kelonggaran dalam hal 
struktur dan leksis menjad ikan d ialek Jakarta suatu temp at pembebasan dari 
ikatan variasi baku dan sebagai bahasa slang Indonesia (Tanner, 1967:129). 

Oleh karena dialek yang demikian ini tidak jarang kedudukan bahasa 
Indonesia menjadi agak tergeser di dalarn arus komunikasi. Peristiwa kebaha­
saan seperti ini memang akan selalu terjadi apabila kedua bahasa berasal dari 
sumber yang sama dengan kadar kemiripan yang tingg i. 

Hal lain yang dapat member ikan kesempatan kepada kurang berfungsi­
nya bahasa baku adalah keluwesan bahasa Indonesia. Patu t diakui bahwa 
bahasa mana pun harus berkembang selama penduku ng bahasa itu masih 
ada dan pasti berkembang kebudayaannya. Akan tetapi, perkernbangan itu 
tidak selamanya tanpa kendali sehingga harus menjadi bahasa yang t idak ter­
pelihara. Untuk mencegah hal semacarn itu Pusat Pemb inaan dan Pengem­
bangan Bahasa telah menentukan pedomannya. Apa yang terjadi di luar li ng­
kup formal pada umumnya adalah penggunaan konstruksi dan ist ilah yang 
tidak terarah. Hal semacam ini fe rjad i sebagai akibat kebutuhan yang mende-
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sak akan media pengungkap konsep tertentu. Penutur bahasa Indonesia, ter­
utama yang kurang menaruh perhatian kepada ketentuan dalarn pembinaan 
bahasa dengan inisiatifnya sendiri mencari istilah tertentu sebagai pengungkap 
konsep. 

J ika usaha menelusuri hambatan efektif diteruskan kita akan lebih 
banyak memperoleh faktor pendukung di luar subjek belajar bahasa Indone­
sia. Hingga saat ini telah kita lihat bahwa kondisi bahasa Indonesia juga mem­
buka kemungkinan untuk kehadiran sikap yang demikian. 

Dengan menunjuk kembali butir no. 7 yang menyinggung sebagian be­
sar keadaan subjek belajar bahasa baku. Mereka pada umumnya dididik di 
tengah-tengah masyarakat dwibahasa. Anggota masyarakat Indonesia dan 
orang tua subjek belajar adalah dwibahasawan yang pada banyak kesempatan 
menggunakan bahasa daerah dalam komunikasi, sedangkan kesempatan lain 
menggunakan bahasa Indonesia. 

Apabila diperhatikan baik-baik kondisi kedwibahasaan mereka, sebagian 
besar di antara mereka termasuk dwibahasawan gabung, yakni dwibahasawan 
yang cenderung mengaburkan batas diri struktural antara bahasa daerah dan 
bahasa Indonesia, khususnya bahasa baku. Sebagai akibatnya, berlanjut de­
ngan kecenderungan meniadakan ciri struktural bahasa yang pertama ke 
dalam bahasa yang kedua dan sebaliknya. Pada umumnya tidak banyak warga 
masyarakat yang tergolong dwibahasawan sejajar, yakni mereka yang mampu 
menarik garis pemisah antara bahasa daerah dan bahasa Indonesia. Keadaan 
seperti ini mengakibatkan sikap yang kurang mendukung kehadiran bahasa 
baku yang harus dibedakan dari bahasa yang mer~pakan campuran. unsur 
bahasa daerah dan bahasa Indonesia. 

Kondisi seperti di atas menciptakan lingkungan pendidikan bagi subjek 
belajar bahasa Indonesia. Ditinjau dari segi tugas pendidikan bahasa Indonesia 
mempertahankan keutuhan stru ktur bahasa Indonesia adalah suatu keharus­
an. Lingkungan belajar yang demikian kurang baik pengaruhnya bagi pemben­
tukan sikap terhadap bahasa Indonesia. 

Penutup 

Dengan memperhatikan apa yang telah dibicarakan di muka dapatlah 
pembicaraan ini diakhiri dengan mencoba menarik beberapa kesimpulan. 
1. Pendidikan bahasa Indonesia sampai saat ini masih mengalami hambatan 

baik kesukaran di dalam proses belajar-mengajar secara teknis, maupun 
berupa hambatan afektif. 

2. Hambatan afektif berupa sikap yang negatif terhadap bahasa baku dapat 
diringkas menjadi dua penilaian: 
(a) mempelajari ·bahasa baku tidak aditif atau tidak menambah status 

dan peran; 
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(b) mempelajari bahasa baku tidak pula substraktif, artinya tidak akan 
mengurangi status dan peran seseorang. 

3. Kesempatan terbuka bagi kehadiran sikap yang tidak positif terhadap 
bahasa Indonesia sendiri yang secara faktual telah lama ada dan sebagai 
bahasa yang berdasarkan bahasa Melayu. Bahasa ini tidak menampilkan 
hal-hal yang mengagumkan. Hal ini memudarkan perhatian dan kekagum­
an. 

4. Saingan yang berat dari dialek Jakarta yang lebih sederhana strukturnya 
dan leksis yang cukup ekspresif. 

5. Keluwesan bahasa Indonesia memungkinkan kecerobohan di dalam mene­
rima unsur dari bahasa lain. 

6. Masyarakat Indonesia sebagian besar adalah masyarakat dwibahasa. Kecen­
derungan untuk pemindahan struktur bahasa daerah ke dalam bahasa Indo­
nesia dan sebaliknya mengaburkan batas kedua bahasa dan mengecilkan 
peranan bahasa baku yang harus dibedakan dari bahasa campuran unsur 
daerah dan bahasa Indonesia. 

Saran 

Unttik mengembalikan citra yang baik dan sikap positif terhadap bahasa 
Indonesia perlu dlambil beberapa kebijakan sebagai berikut. · 
1. Metode pendidiRan dan pengajaran' bahasa Indonesia haruslah realistis. 

l'.>alam menyajlkan materi harus dltampilkan pendekatan yang integratif 
serta variasi bahasa yang ada, baik variasi formal maupun iMormal. Subjek 
belajar harus di'beri kesempatan menggunakan variasi bah'asa sesuai dengan 
situasinya. '· 

2~ 5ebaiknya lebih bariyak ditunjukkan kemampuan bahasa Indonesia sebagai 
alat komunikasi' d~lam semua bidang. 

3. Bahasa Indonesia hendaknya ditetapkan sebagai prasyarat untuk jenjang 
kepangkatan, jabatan, atau peran lain secara resmi. 
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SIAPKAH KHASANAH PROSA MUTAKHIR KITA MENGISI 
"HUMANIORA MASUK KURIKULUM" 

Satyagraha Hoerip 
PT Sinar Kasih 

Pada awal jabatannya selaku Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 
Profesor Doktor Nugroho Notosusanto mencanangkan bahwa humaniora itu 
penting dan perlu diajarkan kepada para siswa dan mahasiswa kita. Adapun 
yang ada di bawah label humaniora ini, di antaranya disebutkannya filsafat, 
ilmu sejarah, bahasa, dan kesusastraan. Pokoknya ilmu-ilmu sosial yang mem­
berikan titik berat pada manusia dan perikemanusiaan. Masyarakat mendapat 
kesan bahwa hal itu oleh Menteri yang baru akan dimasukkan ke dalam sistem 
pendidikan nasional kita sehingga berkat sistem pendidikan itu nanti manusia­
manusia Indonesia yang akan datang akan lebih manusiawi (lagi) . 

Memang benar, setelah kira-kira lima bulan berlaku, Menteri agaknya 
semakin-makin kesibukannya sehingga bukan saja belum sempat mengumum­
kan pembaharuan sistem pendidikan kita, melainkan juga tidak kedengaran 
lagi-dalam pidato-pidatonya belakangan ini-menyinggung-nyinggung masa­
lah humaniora. Biarpun begitu-walaupun hanya di kalangan sempit, yakni 
para sastrawan, penerbit dan kaum pencinta sastra yang tak seberapa jumlah­
nya itu-keinginan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang baru untuk ber­
"humaniora-humaniora" itu tak urung telah mendapat sambutan yang positif. 
Hal ini dapat kita mengerti sebab mereka tentunya membayangkan bahwa tak 
seberapa lama lagi di Indonesia pun akan banyaklah buku-buku humaniora­
termasuk yang kesusastraan. 

Teristimewa para sastrawan, sudah lama mereka amat prihatin melihat 
kenyataan di masyarakat bahwa sudah semakin meningkat dengan pesat jum-
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lah bangsanya yang dapat membaca dan berbahasa Indonesia dengan baik. 
Namun, kenaikan jumlah terjualnya buku kesusastrun masihlah jauh dari itu. 
Nama mereka terkenal di masyarakat bukan terutama karena buah karya 
mereka itu telah dibaca luas, melainkan lebih karena dimuati di majalah atau 
surat kabar-dalam resensi atau lainnya. 

Betapapun halnya, niat Menteri buat memasukkan humaniora itu ke 
dalam sistem pendidikan kita yang baru nanti, terbukti ada saja yang me­
nyambutnya dengan baik. Bahkan konsumen pendidikan sendiri pun ada 
saja yang gembira dengan canangan Menteri Nugroho itu. Mereka memba­
yangkan bahwa dengan itu pendidikan kita nanti akan lebih mengusahakan 
padunya pikiran dan perasaan manusia dalam ia menjelajahi kebenaran sambil 
menghayati keindahan-dengan tetap kreatif. Mereka berharap bahwa dengan 
humaniora itu nanti, "Pengalaman-pengalaman penting yang dituangkan kem­
bali oleh seniman dan pemikir terkemuka perlu dihayati setiap calon orang 
terpelajar agar ia menyadari bahwa yang dicapai dan diciptakan oleh kemanu­
siaan selama ini bukan hanya berupa peperangan, perburuan, penyiksaan dan 
teror" (Damono, 1983:5). 

Di sinilah kita perlu membulatkan tekad bahwa gerakan melaksanakan 
"Humaniora Masuk Kurikulum" pada tahap pertumbuhan pembangunan kita 
sekarang ini bukan saja harus mulai disiapkan dengan matang-setelah dipela­
jari segala seginya dalam kaitan dengan kemungkinan hambatan masing­
masing-melainkan juga sudah merupakan tugas nasional yang mendesak. 

Tahun 1972-1973 dahulu, bersama-sama Arifin C. Noer, penulis ini 
berkesempatan mengikuti suatu program pada the University of Iowa, Iowa 
City. Para peserta program tersebut ialah sejumlah sastrawan dari negara­
negara Asia, Eropa (Timur dan Barat), Amerika Latin dan Afrika, yang ditem­
patkan di gedung megah seperti hotel bernama Mayflower Building. Di ge­
dung itu ternyata banyak juga tinggal para mahasiswa, baik dari Amerika 
sendiri maupun yang berkeba~gsaan lain. Yang menarik sekali ialah bahwa 
para mahasiswa itu-apa pun studi mereka-sebelum mengambil gelar sarjana 
muda ternyata terlebih dulu harus lulus mata kuliah sastra Amerika. Ketentu­
an ini berlaku pula bagi para mahasiswa asing. Ketentuan ini ternyata penulis 
jumpai lagi, tatk~la tahun 1982 penulis diundang ke Ohio University di kota 
kecil Athens. Semua mahasiswa dari jurusan apa pun dan berkebangsaan apa 
saja pun, sebelum ujian sarjana muda harus lebih dahulu lulus mata kuliah 
yang sama: Sastra Amerika, dalam hal itu Amerika Serikat. Akibatnya, biar­
pun dia dari Mexico, Malaysia atau Ethiopia, atau India, ada yang berhari-hari 
di perpustakaan "hanya" untuk memilih-milih, mana novel karangan sastra­
wan Amerika Serikat yang agak tipis dan relatif nwdah buat menuliskan te­
laah terhadapnya. Di antara mereka ada yang sulit untuk menjatuhkan pilih­
an. 
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Keharusan seperti itu, menempuh ujian kesusastraan sebelum meng­
ambil gelar sarjana muda, agaknya perlu juga dilaksanakan di Indonesia. 
Sebab, jikalau sampai dibangku SMA atau yang sederajat mata pelajaran Sas­
tra masih diberikan-walaupun sangat kurang efektif dan oleh karena itu 
sangat perlu diperbaiki-mengapakah sesudah di perguruan tinggi-terkecuali 
di fakultas sastra-hal itu dihapuskan? Akibatnya, para pejabat kita yang da­
hulu di awal tahun 50-an pernah mempelajari karya Pramudya Ananta Tur, 
Takdir Alisyahbana, dan sempat menjadi pencinta majalah Kisah, umpama­
nya, sesudah menjadi mahasiswa dan buat seterusnya lalu spontan cerai de­
ngan dunia kesusastraan. 

Apakah hal itu tidak menyedihkan kita sebagai bangsa yang "berkebu­
dayaan tinggi"? Apakah kita tidak tergerak untuk berkemampuan mencetak 
barisan intelektual, yang tangguh di dunia keilmuan masing-masing, tetapi 
dalam pada itu juga tahu dan menikmati karya sastra Indonesia {dan bangsa­
bangsa lain), seperti halnya Prof. Dr. Bambang Hidayat dari rumah bintang 
di Lembang; Prof. Dr. Ir. Andi Hakim Nasution Rektor ITB; Dr. Taufik 
Abdullah dari LIPI; Dr. Masri Singarimbun di Yogya dan sejumlah kecil sar­
jana kita yang lain? 

Hal di atas perlu diperbincangkan di sidang kita sekarang. Sungguhpun 
pengajaran sastra itu tidak pernah dimaksudkan untuk melahirkan sastrawan 
baru, untuk mencetak setiap murid menjadi pengarang, usaha terpadu meng­
ajak para pelajar/mahasiswa agar punya minat kepada dan penghargaan ter­
hadap keindahan sastra, tentu merupakan tujuan yang mulia dari sistem pen­
didikan yang ber-humaniora, yakni menghindarkan "menjadikan manusia 
seakan-akan hanya satu dimensi, yaitu dimensi dalam bidang ilmu saja. Pada­
hal, manusia yang utuh bukan yang ahli dalam bidang ilmu saja, tetapi juga 
harus punya pengetahuan lain, yaitu tentang moral, seni dan sebagainya" 
{Suriasumantri, 1983: 16). 

Begitulah, akan segera tampak pada kita bahwa-khususnya di bidang 
sastra-ada tiga komponen yang perlu dijelajahi dengan tekun bilamana kita 
memang bersepakat melaksanakan "Humaniora Masu k Kurikulum'~ ini. 
Pertama, khasanah kesusastraan kita sendiri, istimewa yang biasa disebut 
sebagai Sastra Indonesia Mutakhir, baik secara kuantitatlf maupun secara 
kualitatif apakah patut dan memenuhi syarat? Baik yang buat diajarkan di 
sekolah-sekolah menengah maupun di tingkat perguruan tinggi sebelum sar­
jana muda? Kedua, bagaimanakah dengan persediaan buku-bukunya? Apakah 
jumlah judul atau jumlah eksemplarnya cukup memadai? Ketiga, apakah 
cukup jumlah gurunya atau jumlah buku pegangan mengajar untuk bisa di­
pergunakan oleh para guru tersebut? Keempat, rangsangan apakah yang perlu 
dikobarkan guna memasyarakatkan kecintaan pada sastra itu, di luar yang 
diajarkan di sekolah; yaitu agar .tercipta kondisi yang baik dan menunjang 
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di~aksanakannya i"Sasfra Masuk Kurikulum"? Kieempat, "buah masalah itu 
agaknyuneminta pemik-iran kita. 

Mengenai ·masalah yang keempat yakni "rangsangan apakah yang perlu 
dikobarkan glina memasyarakatkan kecintaan pada sastra" itu agaknya men­
jadi kurang relevan buat dibahas berkepanjangan di sini. Mengapa? Sebab 
pada kenyataannya kita memang sudah mengetahui banyak cara hingga pihak 
swasta juga sudah banyak melakukannya. Misalkan, perlu bagi perlombaan, 
berhadiah besar ataupun kecil-kecilan saja, sudah bertahun-tahun kita lang­
sungkan. Dengan Kesenian Jakarta, ·umpamanya, dengan gigihnya pernah 
membuka lomba tahunan menulis roman, mengarang drama dan menulis 
esai dan kritik . Upaya menggugah kreativitas itu memang tidak seberapa 
berhasil kalau ditilik dari kualitas para naskah pemenang itu sendiri. Akan 
tetapi, jika diukur dari kegiatan buat merangsang kreativitas nyatalah bahwa 
merupakan usaha maraton yang tetap harus dipertahankan keajekannya. 
Kreativitas yang ada di masyarakat perlu ditampilkan. Sayang, tak selalu bisa 
disusuli dengan penerbitannya sebagai buku. Namun, usaha itu tetap harus 
dipertahankan terus. Karena sekali terjadi krisis kreativitas, apalagi jika 
sampai sama sekali· tandus barang tentu ekornya akan amat fatal bagi kelan­
jutan eksistensi kita sendiri sebagai bangsa yang berkebudayaan. Di sinilah, 
mengingat upaya menggairahkan kreativitas ini memang masih bersahut­
sahutan, maka tak usahlah kirahya untuk dibicarakan berkepanjangan. Lalu, 
bagaimana dengan ketiga buah masalah yang lain? 

Untuk sementara, masalah yang pertama sebaiknya ·kita sisihkan dulu; 
dan mari kita menebba menelaah dua masalah yang tersebut belakangan yakni 
apakah jumlah judul buku sastra berikut jumlah eksen'lplarriya mencukupi 
keperluan sekolah? Ber.ikutnya, apakah kita mempunyai "divisi guru sastra 
Indonesia" ' yang memadai ' keperluan di sekolah dan pergl'.lrua'n tinggi · kita.? 
Hal lain, yang menyangkut buku pegangan buat para-gotu tersebut, apakah 
sudah mencukupi? Sekiranya belum, apa sajakah yang haitus kita dahulukan? 

Dalam tahun·tahun •terakhir ini, perkembangan ·perpustakaan se'kolali 
dan perpustakaan ·umum boleh dipastikan mengalami kema:juan yang berarti. 
Berarti baik dalam hal jumlahnya dan dalam 'hal jumlah .judul buku koleksi 
masing-masing. Kenyataan seperti ini belum pernah dialami Indonesia, biar 
di zaman Belanda sebelum Perang Dunia 11 'Sekalipun. Dapat dikatakan bahwa 
jumlah judul buku sastra masih tetap sedikit masih tetap kalah banyak dari 
buku-buku anak-anak ataupun yang lain. Waiau demikian, menurut beberapa 
orang pustakawan yang mengikuti seminar di Yogyakarta (tanggal 22-24 
September 1983 yang baru saja lalu), jumlah pembaca buku sastra cenderung 
meningkat dibanding dengan angka-angka di tahun-tahun sebelumnya. Khu· 
susnya roman hiburan-yang ditilik dari bentukriya yang sama-sama fiksi 
sering dikelirukan "sebagai" karya sastra juga-amat digemari, baik oleh ibu-
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ibu rumah tangga maupun oleh anak-anak muda. Dari kelompok itu seba­
gian kecil adalah pembaca setia dari novel karangan Mochtar Lubis, Y.B. 
Mangunwijaya, Nh. Dini, lwan Simatupang dan Putu Wijaya. Orang-orang 
yang sama itu mereka perhatikan merupakan pembaca pula dari buku kum­
pulan cerita pendek, yang sekarang ini memang sudah mulai mengembang 
jumlahnya (Hasil wawancara dengan anggota lkatan Pustakawak Indonesia, 
23 September 1983). 

Sungguhpun sangat perlu untuk diadakak penelitian khusus, gejala di 
atas barangkali cukup mengatakan kepada kita bahwa di masyarakat k.'ia se­
karang telah ada kondisi membaca karya sastra yang lebih baik daripada d i 
masa-masa silam. 

Para pustakawan itu waktu saya mintai jawaban-spekulatif mereka­
mengenai kenaikan jumlah pembaca sastra itu-antara lain ada yang menge­
mukakan (a) tersedianya buku tersebut di perpustakaan yang mereka asuh; 
(b) karena judul lain di perpustakaan itu sudah banyak yang telah dibacai 
oleh orang-orang tersebut; (c) mungkin karena pernah membaca ulasan atas 
novel atau antologi cerita pendek itu di koran atau majalah; atau (d) karena 
memang menggemari kesusastraan dan sudah mengenal nama para sastrawan 
itu. Penelitian atas "manfaat perpustakaan" serupa itu agaknya perlu digalak­
kan, jika kita sebentar lagi sampai betul-betul melaksanakan "Sastra Masuk 
Kurikulum"-baik di SD, SL TP, SMTA, maupun tingkat perguruan tinggi. 
Di sinilah sumbangan para pustakawan-hal yang belum banyak kita sadari­

dapat kita manfaatkan. 
Jika asumsi sejumlah kecil pustakawan itu dapat kita pakai buat mela­

kukan semacam generalisasi, kita boleh jadi akan terpanggil buat mengisikan 
lebih banyak lagi buku sastra, baik di perpustakaan maupun yang khusus 
untuk sekolah. Availability buku sastra dalam raihan tangan calon pembaca­
nya, sangat membantu meningkatkan jumlah pembaca sastra. Begitulah ke­
yakinan penulis ini, meski tentu saja masih harus dibuktikan. Hal itu akan 
berpengaruh bukan hanya kepada siswa yang lain, kepada para mahasiswa 
semata-mata, tetapi juga kepada goru dan para mahaguru mereka, khususnya 
yang bertugas mengajarkak kesusastraan. Kemudahan seperti itu-mengingat 
besarnya anggaran Departemen Pendidikan dan Kebudayaan di Pelita 111 yang 
lalu dan mudah-mudahan begitu pulalah dalam Pel ita IV yang akan datang­
agaknya bisa dimungkinkan. Perwujudannya agaknya juga tidak terlampau 
sulit, mengingat bahwa para penerb it kita pun tentunya akak beramai-ramai 
menyambutnya, asalkan Departemen Pend idikan dan Kebudayaan memang 
sudah siap dengan gagasan menterinya untuk membuat "Humaniora, dalam 
hal ini, Sastra Masuk Kurikulum ". 

Sehubungan dengan hal terst;but, yang mungkin masih dianggap gawat 
ialah pengadaan buku pegangan bagi para guru/mahaguru sastra itu. Dalam 
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tulisannya, "Mengajarkak Sastra Prosa Indonesia di SMA" yang berupa teks 
ceramah di depan 'guru-guru bahasa Indonesia SMA se-DKI Jakarta di Taman 
Ismail Marzuki, 16 Juni 1971, (Rosidi, 1973:74-76) sudah mampu menye­
butkan 32 judul buku. Di antaranya ialah karangan Ajip Rosidi sendiri 
beberapa buah, susunan H.B. Jassin juga beberapa buah, dan yang lain 
adalah karangan Prof. Dr. A. Teeuw, Drs. M.S. Hutagalung, dan Dr. Boen S. 
Oemarjati. 

Sekarang ini, 12 tahun kemudian, sudah tentu bahwa daftar itu mung­
kin semakin panjang sehingga guru sastra Indonesia yang serius hendak me­
ningkatkan apresiasi sastra murid-murid mereka barang tentu takkan lagi 
kesulitan mendapatkan buku pegangan yang baik. Lebih lagi jika mereka raj in 
melakukan telaah a~au perbandingan sendiri, dapat diramalkan bahwa mereka 
akan !llenemukan panorama-sastra yang sungguh-sungguh indah dan memi­
kat; juga telaah terhada1mya Namun, sudah tentu, diskusi, penataran ataupun 
"kumpul-kumpul" lain yang bertujuan meningkatkak pengetahuan mereka, 
bakal tetap perlu diadakan dengan ajek. Singkat kata, bukan hanya jumlah 
guru sastra dan jumlah buku pegangan buat mereka dapat "dijamin" bahwa 
tak akan banyak hambatan, bahkan juga soal jumlah judul buku sastra berikut 
oplahnya agaknya tak seberapa perlu kita khawatirkan. 

Terbawa oleh pergaulan atau jenis pekerjaannya, penulis ini sebenarnya 
cukup akrab dengan sajak dan ·dengan sejumlah penyair. Akan tetapi, harus 
diakui bahwa minat utamanya adalah kepada prosa, teristimewa lagi kepada 
cerita pendek-cerita pendek Indonesia. Memang, tidak banyak novel Indone­
sia mutakhir yang setamat dia bacai lalu dia tuliskan ulasannya, tetapi hal itu 
lebih karena minatnya yang ajek terhadap cerpen Indonesia selama ini-dari­
pada oleh hal lain. Khususnya ketika ia menyiapkan pelaksanaan impian 
lamanya, yaitu untuk menyusun suatu antologi besar meliputi "100 cerpen 
11 sastrawan", berbulan-bulan matanya terseok-seok menyusupi belantara 
huruf-huruf cerpen Indonesia itu; dari berbagai macam majalah dan dari pel­
bagai kurun waktu pula. 

Dari pengamatannya yang hangat itu, dapat ia yakini bahwa khasanah 
prosa Indonesia mutakhir sungguh-sungguh mengasyikkan-untuk tidak 
mengatakak dengan "memiliki cukup banyak karya yang bermutu sastranya 
di taraf antarbangsa". Mudah-mudahan benar bukan lantaran chauvinisme 
jika dia membanggakan buah karya sejumlah sastrawan Indonesia seperti 
Mochtar Lubis, Umar Kayam, Pramudya Ananta Tur, Mohammad Diponegorol 
Nh. Dini, dan Subagio Sastrowardo; o. Sebaliknya, bukanlah karena iri hati· 
nya j1ka ia pun terpaksa mengatakan pendapatnya bahwa-pada hematnya­
belum banyak pengarang putri Indonesia yang patut diandalkan keampuhan 
karya prosa mereka. J umlah pengarang putri memang banyak, baik yang 
menulis puisi maupun prosa. Akan tetapi, dengan segala hormat perlu diakui 
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bahwa masih amat sulit untuk menemukan "yang sastra" dari antara seba­
nyak itu buah karya mereka itu. Di sini kita sepakat dengan kesimpulan 
Prihatmi (1970:90): 

... Meskipun kebanyakan kadar sastra pengarang wanita Indonesia 
hanya berkisar antara sedang dan cukup, melihat karya-karya Nh. 
Dini, Titis Basino, S. Rukiah, Hamidah, kita menjadi agak lega. Menon­
jol kedudukan Nh. Dini: secara pelan-pelan tetap me ngalirkan karya­
karya yang matang dan bernilai " (Prihatmi, 1977:90). 
Cerpen Nh . Dini berjudul " Penanggungjawab Cand i" (Hoerip, 1979: 

30-38) umpamanya, tak kalah dengan novelnya yang paling terhormat itu, 
Pada Sebuah Kapa! (1973), asalkan kita juga sanggup mengakui bahwasanya 
cerita pendek itu adalah pula sen i sastra yang berdau lat, yang mand iri, dan 
bukan sekadar hasil di tengah jalan sementara seseorang belum menghasilkan 
novel tebal. Tentang cerpen ini seorang asi ng yang habis membacanya serta­
merta berkeinginan menerjemahkannya ke dalam bahasa ibunya dan kemu­
dian memuatnya di sebuah majalah yang terhormat di negaranya, Malaysia. 

Berikut, masih ada 3-4 cerpen Indonesia lain yang ditulis oli:h penga­
rang wanita lain. Satu dari mereka tentunya ialah "Jakarta", karangan (Alm.) 
Totilawati Tjitrawasita yang aslinya adalah dalam bahasa jawa. Lembut 
sekali pengarangnya "menyindir" berubahnya tindak-tandu k dan sikap batin 
anak-anak desa, tertentu, yang karena liku-liku perjalanan hidupnya lewat 
revolusi fisik sampai kepada kedudukan yang tinggi di ibukota kita ini, lalu 
lupa daratan termasuk terhadap kakak-sepupunya sendiri sekalipun. Padahal, 
kakak-sepupunya itulah yang semasa kecil mereka dahulu mengobati kud.is­
nya-pada sekujur tubuh-dengan amat telatennya. Tidak ada ejekan di situ. 
Tidak ada nada dendam. Bahkan, kehalusan, kemesraan seorang orang desa 
yang dibakar rindu kepada adik sepupunya yang yatim-piatu, yang dulu dia 
asuh dengan penuh kasih dan kini sudah menjadi seseorang pembesar re­
publik ini ; meski pada akhirnya orang desa itu ternyata ditolak halus karena 
adik sepupu itu nanti malamnya akan si bu k resepsi dan mustahil bisa mene­
rima kedatangannya di rumahnya. Toti lawati dalam cerpen ini rasanya men­
capai taraf adikarya. Oleh sebab itu , karya ini pantas sekali untuk diperkenal­
kan-dar:i dihayati-oleh banyak orang Indonesia, tua-muda. 

Dalam pada itu, karya para sastrawan pria sungguh banyak yang patut 
kita telaah, kita hayati dan kemudian kita kenangkan (Membedakan penga­
rang wanita dan pria seperti ini, sebenarnya bukan hal yang menggemb ira­
kan), baik yang berbentu k novel maupun yang berbentu k cerita pendek. 
Karya yang bagus dar i mereka itu bukan hanya terdapat pada awal t'ahu n­
tahun 50-an sampai 60-an, melainkan juga sampai akhir-akhir ini . Memang 
benar, jumlah majalah yang memuat kar; a sastra sekarang ini tidak lah seba­
nyak di zaman tahun 50-an dulu , tetapi cerpen di Harison dan Kompas 
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Minggu belakangan ini sungguh menggembirakan hati kita dari segi mutunya. 
Dua pengarang muda yang menonjol yang muncul di kedua media itu tentu­
lah Gumbiro Seno Adji dan Pamusuk Eneste. Di satu pihak mereka memang 
masih meneruskan gaya cerita lama, dalam arti menghirup kehidupan sekeli­
ling untuk menjadi bahan olahan cerpen masing-rnasing. Namun, di pihak lain 
keunikan mereka mengolah bahan-bahan itu juga patut dicatat secara khusus 
yang menggembira~an bahwa estafet kepengarangan masih bersarnbung di 
Indonesia, sementara sebagian penulis "tua" juga masih menulis terus. Yang 
terpenting di sini tentu saja Mochtar Lubis, yang novel mutakhirnya masih 
saja indah dan sanggup menggigit (Baca Horimou! Horimou! dan Mout don 
Cinto), sedangkan di antara sekian banyak cerpen yang pernh ditulisnya tidak 
sedikit yang mengharukan, mengesankan ataupun mengagumkan. Misalnya 
saja "Nasionalis Nomor Satu", "Kuli Kontrak" dan "Rumah Jati", dalam 
kumpulannya Kuli Kontrak (1982) ataupun yang lama-lama yang dimuatkan 
di Kisah dulu. Bagaimana Mochtar Lubis secara lihai mengusung dan menye­
lipkan "amanat" dan sindirannya terhadap realitas di masyarakat ke dalam 
novelnya, dapat kita temukan dalam Horimou! Horimou! (1979) dan Maut 
don Cinta-nya (1979). lni pulalah yang pada hemat penulis mendorong kita 
mesti memasukkan buku-buku Mochtar Lubis ke dalam koleksi segala rupa 
perpustakaan kita, baik yang umum maupun yang untuk sekolah-sekolah dan 
fakultas. 

Sejumlah pengarang prosa yang lain juga pantas untuk ditelaah, dinik­
mati, dan dikenangkan buah karya mereka: Gerson Poyk, A.A. Navis, 
Nugroho Notosusanto, ldrus Ismail, Danarto, Budi Darma, Chairul Harun, 
lwan Simatupang dan amat banyak lagi. Asalkan jeli sajalah mata batin kita 
sudah tentu akan banyak "mutiara-mutiara" spiritual-intelektual yang dapat 
kita tuai dari ladang prosa Indonesia mutakhir. Asalkan tebal saja tekad kita 
buat melaksanakan "Sastra Masuk Kurikulum", maka kerja itu pastilah dapat 
dicapai tidak seberapa lama lagi. Khasanah sastra Indonesia, sejak mana saja 
sampai yang mutakhir ini memang cukup kaya akan hasil-hasil yang dapat 
diwariskan ke anak-cucu sebagai karya-karya indah. 

Pada hakikatn"ya, mencantumkan secara sadar kesusastraan ke dalam 
kurikulum sekolah kita, bukan sesuatu yang terlampau susah. Apalagi karena 
dari waktu ke waktu senantiasa ada saja karya baru yang dihasilkan, dan ada 
saja nama pengarang baru yang muncul mengorbit (menggantikan pengarang 
terdahulu yang mulai menyirna?). 

J ika ditilik lebih teliti lagi, akan tampak bahwa dari mayoritas karya 
sastra kita terpancarlah kesaksian sastrawan kita t.erhadap apa yang terpajang 
di sekeliling, serta sedikit banyak juga sikap hidup rnasing-rnasing. Oleh ka­
rena itu, sambil melontarkan ide-ide baru yang mungkin rnasih asing buat 
sebagian besar warga masyarakat kita sendiri, kesusastraan mutakhir akan ada 
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saja yang dikemukakannya yang menyangkut perkembangan di tanah air. 
T1dak selalu jelas atau blak-blakan, tetapi selalu ada. Karena itu, buat menik­
matinya, perlu juga murid dan mahasiswa disiapkan. Masih perlu disadarkan 
agaknya bahwa seni, termasuk sastra itu, perlu dimiliki oleh setiap manusia, 
sembarang orang, terutama kaum terpelajar/ilmuwan. Karena itu, kiranya 
kita pun pantas buat menjawab "Siapkah khasanah prosa mutakhir kita 
mengisi pelaksanaan 'Konsep Humaniora'?" hanya dengan satu jawab saja, 
dan itu ialah "Siap!". 
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PENGAJARAN BAHASA INDONESIA UNTUK SEKOLAH 
KEJURUAN 

M. Suratman M. 
Pusat Pengembangan Penataran Guru Kejuruan 

Pendahuluan 

Pendidikan harus mampu menanggapi dan mengikuti setiap perubahan 
yang terjadi dalam usaha pembangunan. Arus lajunya pembangunan menun· 
tut tersedianya tenaga yang terampil , terdidik, terlatih, kreatif, serta produk­
tif dalam jumlah yang memadai sesuai dengan permintaan dan persyaratan 
dunia industri dan usaha 

Bahasa Indonesia memegang peranan penting dalam mewujudkan ter­
sedianya calon tenaga kerja yang cekatan melaksanakan tugasnya di lapangan 
pekerjaan. Hal itu karena bahasa Indonesia berfungsi sebagai alat dalam ber­
komunikasi antara guru dengan siswa, antara ilmu pentetahuan dengan siswa, 
dan antara siswa dengan berbagai kegiatan di lapangan pekerjaan setelah 
mereka bekerja kelak. Pengajaran bahasa Indonesia untuk sekolah kejuruan 
yang telah dilaksanakan disusun berdasarkan gagasan yang diilhami oleh 
Garis-Garis Besar Haluan Negara tahun 1978. Menurut GBHN itu , arah pen­
didikan dan pengaran bahasa Indonesia ditingkatkan dan diperluas sehingga 
mencapai masyarakat luas (Ketetapan MPR tahun 1978) . 

Lembaga yang Berhubungan dengan Peningkatan Pengajaran Bahasa Indone­
sia untuk Sekolah Kejuruan 

Pusat Pengembangan Penataran Guru Kejuruan yang disingkat PPPGK 
ialah unit Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan yang bekerja sama de-
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ngan Pemerintah Australia atas nama Rencana C.O/ombo :(C.olombo-Plan). 
Lembaga itu bern11na MdoMSJo-Austra/lan Technlcal Edua.ttlon Project. 
Tujuan lembaga tenebut ialah meningkatkan mutu sekolah ·kejuruan di 
Indonesia agar sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman serta memenuhi 
persyaratan yang diharapkan oleh lapangan industri dan usaha. lndonesia­
A.ustra/ian Technical Education Project mulai aktif melaksanakan tugasnya 
sejak Juli 1982. Tenaga ahli dari. negara tersebut bertindak selaku penasihat 
(advisor) terhadap tenaga Indonesia yang telah dipilih oleh PPPGK dari 
sekolah kejuruan seluruh Indonesia yang dianggap mampu mengelola sekolah 
Kejuruan. 

Pu sat Pengembangan Penataran Guru Kejuruan yang beralamat J alan 
Suaka Margasatwa, Jakarta Selatan, terdiri atas beberapa instalasi mata pela­
jaran dan instalasi jurusan. lnsta\asi itu ialah lnstalasi Bahasa Indonesia, lnsta­
lasi Bahasa lnggris, lnstalasi Matematika, lnstalasi Akuntansi, lnstalasi Per­
kantoran, lnstalasi Perniagaan, lnstalasi Tata Boga, lnstalasi Tata Susana, 
lnstalasi Tata Rias, lnstalasi Pekerjaan Sosial, dan lnstalasi lndustri Kerajinan. 
lnstalasi tersebut bertugas menatar guru sekolah kejuruan seluruh Indonesia, 
menyelenggarakan Program Diploma Ill untuk .calon guru sekolah kejuruan, 
dan mengelola pengajaran sekolah kejuruan sesuai dengan bidangnya masing­
masing. 

Mahasiswa Program Diploma Ill diperoleh dari tamatan sekolah kejuru­
an seluruh Indonesia rangking pertama sampai ketiga tiap propinsi setelah 
diseleksi oleh kantor wilayah masing-masing. Mereka dididik selama tiga ta­
hun, yaitu tiap semester ganjil belajar di kanipus dan tiap semester genap 
praktek mengajar di sekolah latihan yang telah ditentukan. 

Kenwnpuan Siswa Sekolah Kejuruan Berbahasa Indonesia 

Tiap awal semester PPPGK menerima kiriman calon mahasiswa baru 
dari kantor wilayah seluruh Indonesia untuk beberapa jurusan. Untuk menge­
tahui kemampuan berbahasa Indonesia yang dimiliki oleh para siswa tamatan 
sekolah kejuruan, lnstalasi Bahasa Indonesia PPPGK tiap awal semester 
memberi tes awal (pre-test) kepada calon mahasiswa Program Diploma Ill, 
yang hasilnya sebagai berikut ini. 

1. Angkatan Pertama (Januari 1982) 

a) J urusan Akuntansi nilai rata-rata 54,5, 
b) Jurusan Perkantoran nilai rata-rata 52, 
c) Jurusan Perniagaan nilai rata...-ata 50, 
d) jurusan Tata Boga riilai rata-rata 51, 
e) jurusan Tata Susana nilai rata...-ata SO. 
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2. Angltotan K«lua (Ju.JJ 1982) 

a) Jurusan Akufttansi~ilai rata-rata SS,S, 
b) Juivsan Perkantoran nilai rata-rata SS, 
c) Jurusan Perniagaan nilai rata-rata 50, 
d) Jurusan Tata Boga nilai rata-rata 54,S, 
e). Jurusan Tata Susana nilai rataof'ata Sl. 

3. Angkatan Ket/go (Jonuar/ 1983) 

a) Jurusan Akuntansi nilai ratMata SS,4, 
b) J urusan Perkantoran nilai rata-rata S8, 
c) Jurusan Perniagaan nilai rataof'ata Sl, 
dnurusan Tata Boga nilai rata-rata S8, 
e) J urusan Tata Busana nilai rata-rata 56. 

4. Angkatan Keempat (Jull 1983) 

a) Jurusan Akuntansi nilai rata-rata S4,S, 
b) J urusan Perkantoran nilai rata-rata S4, 
c) jurusan Perniagaan nilai rata-rata S2,5, 
d) Jurusan Tata Boga nilai rata-rata 58,5, 
e) Jurusan Tata Susana nilai rata-rata 54,5. 

Selain mengadakan tes awal secara tertulis, pada hari pertemuan per­
tama mahasiswa disuruh berbicara di depan kelas satu per satu dengan topik 
memperkenalkan diri disertai menceritakan riwayat hidup mereka masing­
masing. Mahasiswa angkatan pertama hingga angkatan keempat umumnya 
memiliki kemampuan berbahasa Indonesia lisan kurang baik. Tata bahasa 
yang dipergunakan tidak benar, lafal yang diucapkan tidak benar, cara menen­
tukan pilihan kata tidak tepat, dan cara menyampaikan maksud berliku-liku 
sehingga sukar dipahami orang lain. 

Dalam tahun 1982 para ahli dari Australia bersama tenaga Indonesia 
mengadakan survei ke sekolah-sekolah kejuruan seluruh Indonesia guna se­
jauh mana kemampuan para siswa terhadap pelajaran yang ditunt ut d i seko lah 
yang telah melaksanakan Kurikulu m 1976, baik pelajaran teori maupun 
praktek kejuruan. Hasil surve i mereka menu njukkan bahwa para siswa seko­
lah kejuruan di Indonesia umumnya k..irang menguasai pelajaran yang diberi­
kan d i sekolah baik yang bersifat teori maupun praktek kejuruan. Kemam­
puan berbahasa Indonesia lisan dan tertulis sangat rendah. Setelah para ah li 
dari negara tetangga mengo lah data lebih lanjut, mereka mengamb il kesim­
pulan bahwa kurang berhasilnya· para siswa 5ekolah kejuruan menguasai 
pelajaran di sekolah karena mereka tidak menguasai bahasa Indonesia dengan 
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baik. Oleh karena itu, mereka mengalami kesukaran dalam menerima pelajar­
an yang disampaikan oleh guru di sekolah serta sukar memahami isi pel&jaran 
yang mereka baca di buku pelajaran. 

Dalam melakukan survei, para ahli juga mengadakan wawancara dengan 
para siswa. Hasil wawancara mereka menunjukkan bahwa para siswa sekolah 
kejuruan di Indonesia kurang menghargai serta menjunjung tinggi bahasa 
nasionalnya. Hal itu · ternyata ketika para · pewawancara menyampaikan 
pertanyaan kepada para pelajar, mereka sebagian menjawab dengan memper­
gunakan bahasa lnggris, sebagian tidak menjawab, dan siswa yang menjawab 
dengan mempergunakan bahasa Indonesia tidak ada. Oleh karena itu, para 
ahli tersebut berpendapat, bahwa peningkatan mutu sekolah kejuruan di 
Indonesia harus diimbangi dengan peningkatan kemampuan para siswa 
dalam berbahasa Indonesia. Pelajaran bahasa Indonesia yang semula 3 jam 
pelajaran per minggu harus ditambah sehingga jadi 8 jam pelajaran untuk tiap 
minggu. Materi pelajaran bahasa Indonesia harus dilengkapi dengan pokok 
bahasan yang dapat menunjang vak kejuruan dan hal-hal tentang keterampil­
an berbahasa yang dapat memenuhi harapan serta persyaratan yang dibutuh­
kan oleh lapangan pekerjaan. 

Gagasan Pengajaran Bahasa Indonesia untuk Sekolah Kejuruan 

Bahasa Indonesia di sekolah kejuruan atau di sekolah lain memegang 
peranan yang sangat penting dalam kegiatan belajar-mengajar. Guru yang 
mengajar memerlukan penguasaan bahasa Indonesia dengan baik dan jelas 
agar pembicaraannya mudah dipahami oleh anak didik. Untuk dapat mem­
pelajari bermacam-macam ilmu pengetahuan dari buku pun memerlukan 
penguasaan bahasa yang luas. Dalam dunia industri dan usaha, bahasa Indo­
nesia sangat mempengaruhi kelancaran kegiatan para karyawan dalam me­
nunaikan tugasnya. Komunikasi di kantor-kantor, baik secara lisan maupun 
tertulis memerlukan kemampuan serta penguasaan bahasa Indonesia yang 
baik. 

Menurut Garis-Garis Besar Haluan Negara yang dituangkan dalam Ke­
tetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat No. ll/MPR/1983, digariskan bahwa 
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dilaksanakan dengan me­
wajibkan penggunaannya secara baik dan benar dan bahwa pembinaan bahasa 
daerah dilakukan dalam rangka pengembangan bahasa Indonesia dan khasa­
nah kebudayaan nasional sebagai salah satu identitas nasional. 

Bertitik tolak .dari GBHN tahun 1983 itu dan beberapa aspek yang 
dibutuhkan oleh sekolah kejuruan guna mempersiapkan anak didik yang 
sesuai dengan kebutuhan serta persyaratan dunia industri dan usaha, disusun 
program pengajarak ·bahasa Indonesia untuk sekolah kejuruan. Tujuan umum 
pengajaran bahasa Indonesia itu ialah siswa memahami dan menguasai peng-
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gunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar serta mampu berkomunikasi 
secara ·tisan maupun tertulis sesuai dengan bidang kejuruannya, memiliki 
kesadaran dan kebanggaan bahwa bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional 
patut dijunjung tinggi, dipelihara, dan dikembangkan. 

Agar dapat mencapai tujuan itu, maka pokok bahasan yang pertama­
tama harus disajikan ialah Sejarah Pertumbuhan Bahasa -Indonesia, dimulai 
zaman Kerajaan Sriwijaya sampai Kongres Bahasa Indonesia IV. Hal-hal 
yang berhubungan dengan sejarah perjuangan dan keagungan bangsa Indone­
sia harus ditekankan agar anak didik menghayati dan mengidentifikasikan 
sikap pribadi serta keagungan bangsa Indonesia pada zaman keemasan. 
Misalnya, peranan bahasa Melayu dalam undang-undang pelayaran, keduduk­
an bahasa Melayu menurut hasil penelitian para ahli dari Eropa, dan peranan 
bahasa Indonesia dalam membina Wawasan Nusantara guna mewujudkan 
kesatuan dan persatuan bangsa Indonesia yang kuat. 

Faktor kedua yang perlu disajikan kepada anak didik ialah penggunaan 
bahasa Indonesia dengan baik dan benar sesuai dengan yang digariskan dalam 
GBHN tahun 1983 dan yang selalu dianjurkan ole.h para pembina bahasa 
melalui RRI serta TVRI. Penyajian tata bahasa sebaiknya tidak hanya sekadar 
agar siswa tahu sebagai pengetahuan, tetapi harus ditekankan kepada pema­
kaiannya baik secara lisan maupun tertulis dalam situasi yang cocok. Menurut 
Kridalaksana (Effendi, 1975: 15) bahasa standar atau bahasa baku adalah 
bahasa yang dipergunakan dalam komunikasi resmi, wacana teknis yakni 
dalam laporan resmi dan karangan ilmiah pembicaraan di depan umum, serta 
pembicaraan dengan orang yang dihormati. Anak didik harus diberi peng­
hayatan dan latihan-latihan tentang penggunaan bahasa Indonesia baku. Pe­
makaian bahasa baku yang harus ditekankan kepada siswa meliputi tata ejaan, 
pemilihan kata, tata bentuk kata, dan penyusunan kalimat. Tata ejaan yang 
harus diperhatikan ialah pemakaian huruf, penulisan huruf, penulisan kata, 
pemakaian tanda baca, dan penulisan kata serapan. Siswa harus dibiasakan 
mengucapkan lafal nasional yang baku dan guru harus mengadakak peng­
awasan kepada siswa agar berbahasa Indonesia yang baik dan benar serta 
konsekuen dan konsisten. Guru yang mengajarkan vak lain serta para kar­
yawan sekolah harus diajak berpartisipasi terhadap pembinaan bahasa Indo­
nesia kepada para siswa. Guru yang mengajarkak bahasa Indonesia berperan 
sebagai pembina dan pusat penggunaan bahasa Indonesia secara baik dan 
benar di sekolah itu. Kepala sekolah harus bertindak sebagai cermin anggota 
keluarga sekolah; yang terdiri atas guru-guru, para karyawan, dan para anak 
didik. 

Latihan yang dapat diberikan kepada para siswa untuk membiasakan 
berbahasa Indonesia dengan baik dan benar beraneka ragam, di antaranya 
membetulkan kesalahan pemakaian bahasa yang disediakan oleh guru sebagai 
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kertas komunikasi, membetulkan kesalahan pemakaian bahasa yang terdapat 
dal.am surat kabar atau majalah, membetulkan kesalahan pemakaian bahasa 
yang diucapkan oleh pembaca berita melalui RRI atao TVRI, membetulkan 
kesalahan pemakaian bahasa yang terdapat pada papan nama toko .atau per· 
usahaan, dan ada kalanya guru memberi tugas kepada siswa secara berke­
lompok· agar menanyakan secara tertulis kepada PU.sat Pembina.an dan 
Pengembangan Bahasa tentang kesalahan pemakaian bahasa yang sering di· 
ucapkan oleh masyarakat. Untuk sekolah yang masyarakatnya memiliki 
peQwat radio atau televisi, guru mewajibkan kepada anak didiknya agar 
mengikuti pembinaan bahasa Indonesia melalui RRI atau TVRt. 

Agar anak didik terampil berbahasa Indonesia dengan baik dan benar 
secara lisan, guru dapat melatih siswa melaporkan data yang telah dikumpul­
kan secara lisan di depan k~las, praktik berwawancara dengan kawan, praktik 
menerima tamu di kelas, prU.tik bertamu di kelas, membacakan pengumum­
an di depan kelas, dan lain sebagainya. 

Kesusast~aan Indonesia d.isertai apresiasi sastca.sangat perlu dihidangkan 
untuk sekolah kejuruan. Dikatakan demikian kar..ena kesusastraan yang diser­
tai apresiasi sastra dapat membentuk kualitas kepribadian suatu bangsa yang 
tinggi dan berguna untuk menghadapi hal-hal yang tumbuh serta berkembang 
sesuai dengan tuntutan zaman. Dengan d iberi pokok ba~an apresiasi sastra, 
anak didik akan memiliki rasa cinta serta tanggung jawab terhadap bahasa 
nasionalnya, berperasaan halus, peka terhadap rangsang yang diterima, pe.na­
larannya dapat berkembang secara wajar, dan terampil menciptakak sesuatu 
yang baru yang sangat dibutuhkan dalam melaksanakan pembangunan. 

Untuk mempersiapkan siswa ke dunia industri dan usaha, materi yang _ 
keempat, yaitu pokok bahasan yang sifatnya menunjang vak kejuruan dan 
yang berfungsi sebagai alat komunikasi lisan maupun tertulis di lapangan pe­
kerjaan. Pokok bahasan yang dapat menunjang vak kejuruan ialah perbenda­
haraan kata. Oleh karena itu, perbendaharaan kata yang diberikan kepada 
siswa harus berisi istilah yang sifatnya umum dan istilah kejuruan. Perbenda­
haraan kata yang bersifat kejuruan harus disesuaikan dengan jenis sekolah 
kejuruan masing-masing. Sekolah kejuruan kerumahtanggaan harus mendapat 
istilah kerumahtanggaan, misalnya graha, gizi, desain, menu, warung hldup, 
apotek hidup, ba//ta, mode, merias, dan empat Sl!hat /Ima sempurna. Sekolah 
kejuruan sosial harus diberi hidangan istilah tentang kemasyarakatak, misal­
nya patembayan, paguyuban, pr/mitlf, solidarltas, kompetlsi, persaingan, 
akomodasi, toleransi, bromocorah, mlnorltas, eko/ogi, dan urban. Perbenda­
haraan kata yang perlu disajikan bagi sekolah kejuruan industri ialah yang 
berhubungan dengan hidustri atau kerajinan, misalnya sen/, budaya, seni 
pahat, sen/ rupa, seni uklr, ~natah, meny'1lltfllllng,f'#starl, mode, motif, dan 
mengukir. Sekolah kejuruan ekonomi harus diberi hidangan perbendaharaan 
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kata yang berhubungan dengan ekonomi, misalnya fltspor, lmpor, modal 
tetop, modal loncor, beo, premi, debet, kredlt, moneter, lnflosl, devo/uosi, 
pendopoton per kopito, promos;, eks gudong, po}ok pusot

1 
pojok doeroh, dan 

robot. Sekolah kejuruan pertanian harus mendapat istilah pertanian, misal­
nya godu, lohon, bibit unggu~ VUTM, vorietos, minopodi, subok, drainase, 
todoh hujon, persemoion, tumpong sari, reboisasi, perlghijouon, peremojoon, 
tombok, dan perlkonon poyou. Sekolah kejuruan teknologi harus mendapat 
istilah yang berhubungan dengan teknologi, misalnya tenoga uop, tenoga 
kudo, tenogo air, doyo serop, koposltos, kristol, doyo tohon, dan tanur peng-
iring. . 

Siswa harus dilatih menerapkan istilah kejuruan dalam kalimat sebagai 
alat komunikasi yang bersifat kelembagaak atau yang berupa gagasan. Komu­
nikasi yang pertama maksudnya menerapkan kata atau istilah dalam kalimat 
surat-menyurat resmi. Hal yang berupa gagasan maksudnya menerapkan kata 
at.au istilah dalam kalimat yang isinya merupakan pendapat terhadap sesuatu 
atau kritik membangun. Untuk itu, anak didik atau siswa perlu mendapat 
pokok bahasan ka//mat nlago. Yang dimaksud dengan kalimat niaga bukan 
berarti kalimat yang dipergunakan oleh para pedagang di pasar yang tidak 
memperhatikan tata bahasa, tetapi menerapkan kata atau istilah ke dalam 
kalimat sebagai alat komunikasi. Membuat kalimat niaga bukan menggunakan 
kata dalam kalimat agar jelas maknanya, melainkan kalimat yang persyaratan­
nya: bahasa yang dipergunakan harus baik dan benar, isinya mudah dipahami, 
dan mempunyai tendensi tertentu. Misalnya membuat kalimat niaga dengan 
mempergunakan istilah produksl, peremajoon, urbonisosi, bahaso nasional, 
blbit unggul, kort/ng, dan kaum remojo. 

a) Kami harap Saudara mengirimkan daftar harga terbaru untuk bermacam­
macam tekstil produksi dalam segera kepada kami, selambat-lambatnya 
akhir bulan ini. 

b} Untuk meningkatkan ekspor kopra masa yang akan datang, perlu diadakan 
peremojaon tanaman kelapa. 

c) Jika pemerintah membuka lapangan pekerjaan di luar kota, maka arus 
urbonisosi dapat berkurang. 

d) Bangsa. yang berjiwa agung mesti menghormati serta menjunjung tinggi 
bohosa nosional, lagu kebangsaan, dan bendera kebangsaan mereka. 

e) Agar hasil pertanian padi meningkat, pemerintah menganjurkan kepada 
para petani agar menanam biblt unggu/ dan memberi penjelasan tentang 

·aramemberantas hama tanaman padi. 
f) Jika Saudara memesan kain batik kepada kami paling sedikit sepuluh kodi 

un111k tiap jenis, kami akan memberi korting 10%. 
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g) Kenakalan kaum remaja tidak mutlak disebabkan oleh kesalahan guru 
di sekolah, tetapi lingkungan keluarga dan masyarakat sekitarnya meme­
gang peranan penting. 

h) Pembangunan waduk air di Indonesia sangat bermanfaat untuk mening­
katkan hasil pertanian padi karena dapat mengairi lahan yang semula sa­
wah tadah hujan. 

Pokok bahasan yang dapat memperlancar penggunaan istilah kejuruan 
serta kemampuan siswa untuk berbahasa Indonesia kejuruan dengan baik 
dan benar, yaitu membaca keilmuan, mendengarkan pembicaraan orang lain, 
merangkum masalah dalam teks,' mencari pokok pikiran utama dalam para­
graf, menceritakan kembali masalah yang telah didengar atau telah dibaca 
secara tertulis, dan mengarang bersifat keilmuan. Agar siswa terampil ber­
komunikasi secara lisan dengan mempergunakan bahasa Indonesia umum 
atau kejuruan secara baik dan benar, maka harus diberi pokok bahasan yang 
dapat memperlancar bahasa lisan, yaitu berwawancara, berdiskusi, membaca 
teknis, berpidato, praktik melayani tamu dalam situasi resmi, praktek ber­
tamu secara resmi di depan kelas, memimpin rapat, tnembacakan pengumum­
an, dan melakukan tugas juru acara. Adapun pokok bahasan yang perlu di­
hidangkan agar anak didik terampil berkomunikasi tertulis secara resmi ialah 
membuat notulen dalam rapat, dikte, membuat surat undangan rapat, mem­
buat teks pengumuman, membuat acara rapat dalam hal tertentu, membuat 
rencana untuk suatu acara pertemuan, membuat teks pidato, membuat 
surat lamaran pekerjaan, membuat surat jawaban lamaran pekerjaan, mem­
buat surat perjanjian, membuat usul resmi, membuat surat izin tidak masuk 
bekerja atau cuti, dan membuat laporan yang bersifat resmi. 

Ajakan 

Memindahkan tanaman yang telah tumbuh subur dari suatu tempat ke 
tempat lain lebih sukar daripada menanam yang baru. Demikian pula mental 
seseorang yang telah biasa terhadap sesuatu lebih sukar diubah ke arah cita­
cita yang baru daripada mendidik anak yang masih putih bersih. Pada tahun 
1912, ketika Ki Hajar Dewantara masih bernama Raden Mas Soewardi 
Soeryaningrat mengajak rakyat Indonesia agar bersatu dalam gerakan politik 
untuk mencapai kemerdekaan, kaum bangsawan yang sudah merasa hidup ten­
teram dalam alam penjajahan menolak ajakan itu. Gerakan politik yang di­
sertai pengorbanan harta benda, jasa, dan martabat, berakhir dengan hukum­
an pengasingan terhadap tiga tokoh gerakan tersebut. Raden Mas Soewardi 
Soeryaningrat diasingkan ke Negeri Belanda, Setia Boedi diasingkan ke Suri­
name, dan dr. Tjipto Mangoenkoesoemo diasingkan ke Pulau Buru. Setelah 
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Raden Mas Soewardi Soeryaningrat pulang dari pengasingan, beliau tidak 
mau mengajak kaum bangsawan yang sudah memiliki sikap mental patuh 
kepada penjajah, tetapi berganti siasat. Pad a 3 Juli 1922 beliau secara resmi 
menyemaikan anak-anak putra bumi yang masih polos agar tumbuh menjadi 
manusia Indonesia yang berjiwa nasionalis sejati dalam wadah yang disebut 
Toman !ndria. 

Kiranya jelaslah bahwa pelaksanaan tugas pendidikan yang berupa 
gosok-menggosok, asah-asuh dan asih , serta tambal sulam tidak mungkin 
dapat dilaksanakan jika hanya berupa konsep dengan tangan hampa, tetapi 
harus disertai dengan pembiayaan yang memadai, pengorbanan rasa serta 
karsa, dan kesatupaduan antara lembaga pemerintah yang satu dengan yang 
lain. Lembaga pendidikan yang bertindak selaku tuan rumah, dari tingkat 
teratas hingga tenaga-tenaga pelaksana di lapangan harus bergerak searah 
demi terlaksananya pembaharuan yang bersifat tambal sulam itu. 

Lembaga pendidikan yang sangat menunjang, memperkuat, dan mem­
beri lampu penerang terhadap langkah untuk menuju cita-cita tersebut ialah 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Lembaga ~ersebut telah berjasa 
melaksanakan tugas nasional; membina rakyat Indonesia agar berbahasa 
Indonesia dengan baik dan benar, menyusun kamus umum yang baku, dan 
menyusun kamus istilah yang mencakup berbagai ilmu pengetahuan. Se­
mangat para pembina yang menyala-nyala sejak Amin Singgih hingga S. 
Effendi patut dipuji. Usaha itu akan lebih cepat mencapai sasaran sesuai de­
ngan GBHN tahun 1983 ji ka departemen yang lain serta para pemimpin 
masyarakat menaruh partisipasi terhadap usaha pembinaan bahasa nasional 
bangsa Indonesia. Akhirnya, penulis menyerukan ajakan agar segenap lapis­
an masyarakat Indonesia m·eningkatkan rasa cinta terhadap tanah air, bangsa, 
dan bahasa Indonesia secara sadar sesuai dengan jiwa Sumpah Pemuda, de­
ngan jalan menghayati dan mengamalkan GBHN tahun 1983 tentang bahasa 
Indonesia. 
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PEMANFAATAN LEMBAGA KEMASYARAKATAN TINGKAT 
PEDESAAN BAGI PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN 
BAHASA INDONESIA 

Sunardji 
PPBS IKIP Semarang 

Pendahuluan 

Latar Belakang 

Penggunaan bahasa Indonesia secara baik dan benar dinyatakan wajib 
bagi bangsa Indonesia (Garis-Garis Besar Ha/uan Negara, Ketetapan Majelis 
Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia Nomor ll/MPR/1983). Waiau­
pun demikian, tentang bahasa Indonesia yang baik dan benar itu sendiri 
masih merupakan masalah yang rumi t. Kerumitan itu di antaranya terletak 
pada proses pembakuannya yang berlangsung terus-menerus karena bahasa 
Indonesia adalah bahasa yang hidup dan berkembang sesuai dengan dinamika 
kehidupan dan perkembangan masyarakat dan bangsa Indonesia (Halim, 
1979:96). Faktor yang memainkan peranan penting dalam proses itu adalah 
faktor sosial budaya yang menyangkut kepentingan segenap lapisan masya­
rakat Indonesia. Proses itu memerlukan dukungan sosial budaya yang besar 
dari pejabat pemerintah, pemimpin~ kemasyarakatan, guru, pengusaha, penga­
ruh media rnassa (Halim, 1979:96-97). Pendukung proses itu kiranya masih 
perlu ditambah lagi dari mereka yang berperan langsung dalam kancah pem­
bangunan ialah mereka yang tinggal di pedesaan. 

Dalam rangka pembangunan untuk meningkatkan perikehidupan 
masyarakat pedesaan, pembangunan dalam bidang apa pun, dunia usaha 
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tidak pernah dapat ditinggalkan. Dunia usaha itu, misalnya dunia perdagangan 
dan pertokoan, adalah penunjang untuk pembangunan itu. Mereka yang 
terlibat dalam kegiatan dunia usaha itu mutlak menggunakan alat berkomu­
nikasi dalam bentuk surat-menyurat dan dalam bentuk komunikasi yang lain. 
Pemakaian bahasa. Indonesia bagi keperluan berkomunikasi itu memerlukan 
sikap sosial budaya yang positif demi keberhasilan pembangunan untuk 
meningkatkan perikehidupan dan kebudayaan (Halim, 1979:97). 

Pengembangan perikehidupan dan kebudayaan masyarakat pedesaan 
dapat dilacak dari butir-butir Rencana Pembangunan Lima Tahun (Repelita) 
IV. Semua sektor pembangunan dalam Repelita IV terarah kepada usaha 
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat pedesaan. Rumusan tentang 
pembangunan bagi masyarakat pedesaan termaktub secara eksplisit pada 
sektor ekonomi, agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
sosial dan budaya, politik, aparatur pemerintah, hukum, penerangan media 
massa, dan hubungan luar negeri. Hal itu berarti bahwa masyarakat pedesaan 
adalah masyarakat yang paling berkepentingan bagi keberhasilan pembangun­
an pada tahapan dewasa ini. 

B~rhubung/dengan kepentingan masyarakat pedesaan bagi berhasilnya 
pembangunan, ' ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian. Satu di 
antaranya ialah perihal konsep atau gagasan yang diperlukan untuk mengge­
rakkan dinamika pembangunan. Konsep atau gagasan itu tentulah terungkap 
dalam bentuk pemakaian bahasa, dalam hal ini adalah bahasa Indonesia. 

Bahasa Indonesia yang lazim digunakan untuk mengLlngkapkan konsep 
dan gagasan untuk keperluan pembangunan, yang juga diprogramkan oleh 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan ialah bahasa Indonesia yang baku. 
Adapun pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia (yang selanjutnya 
disingkat PPBI) yang diprogramkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebu­
dayaan itu pada hakekatnya ialah tindakan untu k memasyarakatkan konsep 
dan gagasan pembangunan; konsep dan gagasan itu berfungsi pula untuk 
kepentingan mendasar~ modernisasi kehidupan masyarakat itu sendiri. Untuk 
mencapai kehidupan masyarakat yang modern ·itu, konsep dan gagasan pem­
bangunan dengan bahasa Indonesia baku harus dikomunikasikan. 

Komunikasi timbal-balik antara pemerintah dan warga masyarakat 
pedesaan adalah komunikasi yang "saling menyesuaikan". Yang dimaksud 
ialah (1) pihak pemerintah menjabarkan rencana dan tatalaksana pembangun­
an yang tertulis dalam bahasa Indonesia baku ke dalam bahasa yang sengaja 
disesuaikan dengan kompetensi kebahasaan warga masyarakat pedesaan pada 
umumnya, dan (2) warga masyarakat pedesaan mencoba mencerna dan 
mengembangkan konsep-konsep tentang pembangunan yang menggunakan 
bahasa nasional itu. Sebagai contoh: beberapa istilah tentang teknologi dan 
pemerintahan dikembangkan oleh pemerintah dalam bahasa nasional; warga 



570 

masyarakat pedesaan berusaha mendapatkan pengertian mengenai istilah 
tentang teknologi dan pemerintahan (misalnya yang menyangkut soal-soal 
politik, ekonomi, keuangan, sosial, hukum, pendidikan) melalui penjelasan 
atau melalui terjemahan. Meskipun demikian, istilah itu sendiri tetap dibiar­
kan dalam bentuknya dalam bahasa nasional oleh warga masyarakat pedesa­
an. lstilah pemilu, parpol, Golkar, ipeda, puskesmas, PKK, bimas, TRI, 
hansip, BP3, PMK, siskamltng, LMD, LKMD, LSD, balita, AS/, KIK, KMKP, 
dan sebagainya tetap dipakai oleh warga masyarakat pedesaan sebagaimana 
adanya dalam bahasa nasional. Dengan menggunakan istilah itu terdapat di­
namika sosial yang mengarah kepada pemakaian unsur kebahasaan untuk 
pengembangan laras bahasa ragam tinggi. Dinamika sosial itu kiranya akan 
lebih jelas diterangkan dengan menelaah pemakaian bahasa oleh warga masya­
rakat pedesaan itu melalui pendekatan sosiolinguistics settings mengenai 
adanya perubahan (change) dan pertimbangan (evaluation) dalam pemakaian 
bahasa (Ferguson dalam Fishman, ed ., 1979:9- 29) . 

Studi yang melakukan telaah tentang situa~i kebahasaan di Indonesia 
melalui penelitian sosiolinguistik te lah menghimpun sejumlah informasi 
faktual. Sejumlah informasi faktual itu pada umumnya cenderung untuk di­
sebut sebagai jawaban atas permasalahan ontologi tentang pemakaian bahasa. 
Di antaranya ialah inventarisasi faktor sosial budaya yang mempunyai peran­
an penting dalam pembakuan bahasa Indonesia. Di samping itu, penelitian 
dalam bidang dialektologi, struktur bahasa daerah Nusantara, kiranya sudah 
cukup banyak menghasil.kan informasi tentang unsur kebahasaan tertentu 
pada pemerian bahasa yang diteliti. Hasil penelitian itu dapat diketahui dari 
lampiran Pidato Pertanggungjawaban Presiden Republik Indonesia, Soeharto, 
di depan Rapat Paripurna pada tanggal 1 Maret 1983. 

Setelah diperoleh inventarisasi faktor sosial budaya yang berperan da­
lam pembakuan bahasa dan setelah diperoleh informasi tentang unsur keba­
hasaan tertentu pada pemerian baha.sa Nusantara, penelitian lebih lanjut 
untuk mencari jalan yang efektif bagi PPBI masih diperlukan dan justru di­
tingkatkak. 

Permasalahan 

Permasalahan ontologi telah banyak diungkapkan. Oleh karena itu, 
permasalahan dari segi yang lain kiranya dapat dikemukakan. jawabnya di­
harapkan dapat dipakai sebagai masukan untuk dipertimbangkan dalam 
menyusun butir kenastitian (policy) lebih lanjut. Permasalahan yang kiranya 
perlu ditampilkan ialah permasalahan epistemologi sesudah diperoleh se­
perangkat jawab atas permasalahan ontologi mengenai beberapa aspek ke­
bahasaan di Indonesia. 

Permasalahan epistemologi itu antara lain dimaksudkan untuk daipat 
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dirujukkan kepada teori perencana bahasa tentang elaboration and propaga­
tion dalam rangka cultivation (Anwar, 1972:287-298). Satu di antara­
nya ialah yang bersangkut paut dengan peranan lembaga kemasyarakatak di 
pedesaan yaitu dengan cara bagaimanakah lembaga kemasyarakatak di pede­
saan sebagai pemilik potensi sosial budaya daqat dimanfaatkak untuk me­
mantapkan kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional 
dan bahasa negara? 

Tujuan Pembahasan 

Pembahasan ini bertujuan mencoba melihat kemungkinan adanya 
(1) jalan pemanfaatan lembaga kemasyarakatan di pedesaan Indonesia untuk 
kepentingan PPBI dan (2) aspek kebahasaan tertentu yang dapat dilaksana­
kan dalam rangka PPBI. 

Pendekatan 

Dari jumlah pendekatan yang dapat digunakan untuk menghampiri 
pembahasan ini, dipilih satu pendekatan yang bertolak dari posisi ide kepro­
fesiali yang berciri kependidikan bahasa. Posisi ide keprofesian itu dalam hal 
in·i niengarahkan pandangan kepada peranan pendidikan bahasa sebagai salah 
satu kegiatan untuk menunjang tercapainya tujuan pembangunan di Indone­
sia. Pendekatan yang dimaksud ialah pendekatan profesional. 

Pengadaptasian Beberapa Acuan T eoretis 

Strategi Perencanaan Bahasa 

Perencanaan bahasa sebagai tindakan yang disengaja untuk mengadakan 
perubahan bahasa (lisan atau tertulis) mempunyai orientasi untuk menuju 
terciptanya situasi pemakaian bahasa yang lebih baik pada masa yang akan 
datang (Rubin, 1971 :xvi). Penciptaan situasi itu sama maksudnya dengan 
pembangunan bahasa {language 'cultivation) yang mencakup kegiatan pem­
binaan dan pengembangan bahasa dengan sasaran untuk menghasilkan pedo­
man pemakaian bahasa yang normatif (perihal ejaannya, fonologinya, tata 
bahasanya, kosakatanya, dan gaya bahasanya) (Anwar, 1972:287). Dalam 
perencanaan bahasa itu ada beberapa variabel yang perlu dipertimbang­
kan sebagai variabel yang saling bertautan, misalnya variabel ekonomi, sosial, 
politik, demografi, dan variabel psikologi. Di samping itu, terlihat pula 
pelbagai disiplin yang daqat digunakan untuk mempertajad permasalahan 
kebahasaan yang dihadapi. Faktor yang berhubungan dengan nilai juga ter­
cakup dalam perencanaan bahasa itu. 
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Dengan memperhatikan butir komponen yang terlibat dalam peren­
canaan bahasa, kiranya dapat pula dirumuskan bahwa perencanaan bahasa 
berusaha membuat prediksi tentang bentu k masyrakat baoosa yang dike­
hendaki. Hal itu kiranya sama maknanya dengan pernyataan ba'MVa peren­
canaan bahasa adalah tindakak untuk menuju ke muara tempat bertemunya 
pelbagai konsep dari aneka disiplin untuk dikomunikasikan dalam rangka 
membentuk masyarakat baro dengan nilai baro. 

Masyarakat Indonesia Baru dengan Nilai-nilai Baru 

Dalam rangka pembakuan bahasa Indonesia, dukungan masyarakat 
adalah faktor yang sangat pen ting {Halim, 1979: 92-95). Masyarakat pendu­
kung pembakuan bahasa ialah masyarakat yang berkepentingan meningkat­
kan taraf hidupnya menjadi masyarakat yang lebih modern, yaitu masyarakat 
yang mempunyai hasrat untuk mengembangkan riilai budaya modern dan 
sekaligus mempunyai itikad mengembangkan ragad bahasa tinggi. 

Nilai budaya modern ialah nilai yang masih idaman. Nilai idaman itu 
tidak sama dengan nilai yang sudah ada, sebab nilai lama yang sudah ada itu 
pada wakto ini ada yang sudah tidak sesuai dengan situasi. Ketidaksesuaian 
dengan situasi itu adalah karena adanya pergeseran kebudayaan yang meng­
alami perkembangan. Perkembangan yang menggeser nilai tradisional itu 
diakibatkak oleh lahirnya ~ebudayaan industri yang memberikan nilai tinggl 
kepada ilmu dan teknologi . Dengan ilmu dan teknologi yang berpengaruh 
besar terhadap pertumbuhan nilai baro itu, masyarakat Indonesia semakin 
mampu menyingkap tabir rahasia alam dan menemukan kaidah-kaidah atao 
hukum alam. 

Pergeseran nilai dari nilai tradisional kepada nilai budaya baru ada 
kalanya menimbulkan ekses yang dapat merugikan masyarakat. Oleh karena 
itu, perlu dikembangkan sistem nilai ideal yang selaras dengan upaya penye­
lesaian program pembangunan. Sistem nilai budaya yang ideal dan yang 
selaras dengan penyelesaian program pembangunan itu disarankan oleh Prof. 
Dr. Koentjaraningrat yang pada pokoknya ialah sebagai berikut. 

Pada unsur kebudayaan Indonesia yang lama terdapat nilai yang tetap 
masih cocok dengan kepentingan untuk menyelesaikan prograd pembangun­
an, yakni (1) nilai gotong royong, yang meliputi tenggang rasa terhadap se­
sama manusia dan sikap toleran terhadap golongan lain, (2) konsep menjaga 
keselarasan dengan alam, dan {3) konsep ikhtiar dalam hidup. Nilai-nilai itu 
dalam usaha pembudayaan perlu dikembangkan atau dihidupkan lagi. Selan­
jutnya, pada unsur kebudayaan yang baro terdapat nilai yang berbeda dengan 
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nilai dalam gotong royong ialah (1} sikap lebih 'menghargai individu, yang 
mencakupi penghargaan kepada kemajuan individual, sikap tidak bergantung 
pada orang lain, dan sikap berani bertanggung jawab sendiri, (2) konsep di­
siplin nurani tanpa pengawasan, (3) hasrat ingin menguasai alam, (4) orientasi 
ke masa depan dengan memberikan nilai tinggi kepada kecermatan berencana, 
hemat, dan (5) orientasi aktif terhadap hidup. Pembudayaan nilai-nilai itu 
dilakukan dengan pemberian contoh dari atas, kampanye, sistem perangsang 
dan antiperangsang, dan dengan cara-cara pengasuhan (pendidikan) anak 
(Koentjarakingrat, 1981 /1982:8-14). 

j ika melalui repelita demi repelita masyarakat pedesaan diusahakan 
peningkatan hidupnya menjadi masyarakat industri, maka hal itu kiranya 
berarti bahwa pergeseran nilai budaya akak terjadi pada masyarakat pedesaan. 
Dalam usaha pembudayaan nila i, yang dilakukan dengan menjaga kelestarian 
nilai tradisional yang masih relevan dengan kepentingan pembangunan dan 
dengan pengembangan nilai baro yang daqat dipadukan dengan nilai lama, 
masyarakat pedesaan adalah yang paling banyak terlibat atau dilibatkan. 
Proses keterlibatan masyarakat pedesaan dalam rangka membudayakan nilai 
ideal itu adalah proses yang tidak daqat djepaskan dari penggunaan bahasa; 
bahasa Indonesia berperan penting dalam proses pembudayaan nilai ideal itu. 

PPBI dapatlah kiranya memainkan peranan yang penting di dalam kancah 
pembangunan masyarakat pedesaan yang sedang mengalami pergeseran nilai 
budaya untuk mencapai modernisasi. 

Peranan PPBI dalam rangka menunjang tercapainya modernisasi bagi 
masyarakat pedesaan ialah dengan jalan mengoperasikan bahasa yang ber­
taraf modern. Bahasa yang modern ialah bahasa yang coraknya antara lain 
(1) bertaraf sederajat secara fungsional dengan bahasa lain yang lazim disebut 
bahasa terkembang yang sudah mantap, (2) termasuk keluarga baY<asa di 
dunia yang memungkinkan penerjemahan timbal balik di dalam berjenis 
ragam wacana atau satuan teks tuturan yang beruntun, (3) dapat dipakai 
untuk keperluan komunikasi di bidang kehidupan seperti industri, perniaga­
an, teknologi, dan pendidikan lanjutan (Moeliono, 1981 :24-32). 

Ditilik dari kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia, bahasa Indonesia 
termasuk bahasa yang sudah memiliki atribut yang disyaratkan untuk di­
miliki oleh bangsa yang modern. Dengan mengandalkan kepada yustifikasi 
statistik, telah disusun ramalan bahwa bangsa Indonesia dengan atributnya 
itu kelak pada tahun 2041 sudah memiliki satu-satunya bahasa yang diguna­
kan dalam kesempatan apa pun untuk berkomunikasi. Yustifikasi statistik 
itu memperhitungkan perkembangan pemakaian bahasa Indonesia yang meng­
alami peningkatan dari 40, 78% pad a tawn 1971 menjadi 49,66% pada tawn 
1981, kemudian menjadi 59,47% pada tahun 1991. Selanjutnya, pada tahun 
2001 pemakaian bahasa Indonesia di Indonesia sudah menjadi 69,01 % (Husen 
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Abbas dalam Kridalaksana dkk., ed., 1982:227- 278}. Ramalan itu kiranya 
dapat memadu kegiatan PPB I berdasarkan perencanaan bahasa yang dapat 
disalurkan melalui lembaga pendidikan formal atau mclalui lembaga kema­
syarakatak di luar ja lur pendidikan formal. 

Meskipun ramalan itu membesarkan hati, PPB! yang diarahkan untuk 
mencapai situasi pemakaian bahasa Ind onesia yang baik dan bcnar untuk 
lembaga pcndidi kan nonformal buh.anlah pekerjaan yang ringan. Kcndala­
nya terlctak pada situasi kebahasaan yang nyata dewasa ini, ya itu situasi 
ga nda bahasa (Multilingual). J ika kegiatan PP BI dapat dipandang sebagai salah 
satu langkah operas ional bagi usaha pcmbudayaan nilai baru ya ng ideal bagi 
pembangun an, maka kegiatan dalam rangka perencanaan bahasa daqat ditcm­
puh dengan pembcrian contoh dari atas, dcnga n h.ampanyc, dan dcngan cara 
pengasuhan (pendidikan) . 

Pemberian contoh dar i atas dan kampanyc da lam rangka PPB! diarah­
kan untu k menuj u tercapain ya kcmantapan kedudukan dan fungsi bahasa 
Indonesia sebagai bahasa nasional dan scbaga i bahasa negara. Kcdudu kan 
dan fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa negara man­
tap jika pcnj abaran Politik Bahasa Nasional yang bcracuan h.epada Pancasil a 
dan Undang-Undang Dasar 1945 menghasilkan rumusan vang dapat dipn­
tanggungjawaban ~ecara kokscp~1onal. J ih.a rumusan \'ang d isusun sccard 
konsepsional dapat dibuat bagi pcngopcrasian PPB! , maka langkah yang 
mcmpunyai arti politik yang berdaya guna ialah memasukkan bahasa Indo­
nes ia sebagai unsur yang vital dalam Wawasan Nu~antara. Dcngan menempat­
kan bahasa Indonesia di dalam ranah Wawasan Nusantara, maka bahasa 
Indones ia akan menjadi sa lah satu sarana bagi perwujudan Kcpulauan Nusan­
tara sebagai (1) satu kesatuan politik, (2) satu kcsatuan sosial budaya, {3 } 
satu kesatuan ekonomi, dan (4) satu kesatuan pcrtahanan dan keamanan . 
Tentang perwujudan Kepulauan Nusantara sebagai yang disebutkan itu, hal 
itu telah ditegaskan dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara Bab 11 E (Kete­
tapan Majelis Permusyawaratak Rakyat Republik Indonesia Nomor 11 /MPR/ 
1983}. 

J ik a bahasa Indonesia sudah mencmpati ranah Wawasan Nusantara 
secara eksplisit, maka siapa saja yang berposisi sebagai pemimpin masyarakat 
di Indonesia akan lebi h merasa berkewaji ban untuk mcmantapkan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa negara. Suatu contoh konkret 
tentang keberhasilan pemimpin masyarakat dalam membina dan mengem­
bangkan bahasa nasional (padahal pada saat Wawasan Nusantara belum di­
rumuskan secara sistematis} ialah ketika Presiden Republik Indonesia me­
minta agar frase Mobie/e Brigade (yang disebut Mobrig) diganti susunannya 
menjagi Brigade Mobil (yang disingkat Brigmob} pada 14 November 1961. 
Alasannya ialah karena frase Mobiele Brigade tidak sesuai susunannya dengan 
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kepribadian bahasa nasional. Dengan cepat dan muffah masyarakat Indonesia · 
pada waktu itu segera menerima kampanye Presiden itu dan menggunakannya 
serta mengembangkannya (Tjokronegoro 11968: xix-xx). 

Jalur pengasuhan (pendidikan) anak sudah jelas keefektifannya. Dari 
lembaga pendidikan formal telah dilancarkan Kurikulum Sekolah Dasar 1975, 
begitu pula untuk SMTP dan SMT A. Menurut kurikulum yang dibakukan, 
pengajarak bahasa Indonesia sudah dimulai sejak anak-anak Indonesia duduk 
di bangku kelas satu sekolah dasar. Pelaksanaan Kurikulum 1975 membawa 
dampak yang positif ke dalam lingkungan keluarga batih (nuclear family) 
(menu rut konsep antropologi kebudayaan) sehingga bahasa Indonesia makin 
menjadi bahasa keluarga. Setelah kurikulum 1975 diterapkan dalam beberapa 
tahun akademi, "keasingan" bahasa Indonesia bagi lapisan genera~i muda 
dewasa ini perlu dijelaskan lebih lanjut. Apakah bahasa Indonesia dewasa ini 
berkedudukan sebagai bahasa asing atau bahasa kedua (menurut koksep yang 
biasa dianut oleh ilmuwan bidang bahasa}, kiranya diperlukan rumusan yang 
definitif. Berhubung dengan adanya faktor budaya yang baru sebagai hasil 
positif pembangunan nasional di bidang PPBI, apakah belum cukup pembur­
hanan atau pemberian alasan untuk menetapkan. bahasa Indonesia sebagai 
bahasa utama di Indonesia? J ika kedudukan bahasa Indonesia dapat ditetap­
kan sebagai bahasa utama, maka kelempangan jalan untuk melakukan PPBI 
dalam rangka menerapkan Wawasan Nusantara kiranya beroleh tanda-tanda 
atau isyarat yang menggembirakan. 

Demikianlah, kiranya dari pembicaraan dalam paragraf yang telah 
disebutkan itu diperoleh simpul bagi keperluan PPBI, yaitu (1) PPBI perlu 
dikembangkan dengan te~nik yang lebih sempurna dengan model berupa 
hasil-hasil PPBI yang sudah dicapai selama ini, (2) PPBI berperan penting 
untuk turut serta memasyarakatkan nilai ideal untuk pembangunan, dan (3) 
demi keberhasilan yang lebih baik dalam PPBI, bahasa Indonesia perlu di­
usahakan untuk memperoleh kedudukan yang eksplisit sebagai salah satu 
komponen dalam Wawasan Nusantaras Perlu ditambahkan bahwa medan 
PPBI yang perlu mendapatkak perhatian yang lebih baik ialah lembaga ke­
masyarakatak tingkat pedesaan. 

Penerapan simpul-simpul itu bagi PPBI melalui lembaga kemasyarakat­
an pedesaan bukan pekerjaan yang ringan, tetapi diasumsikan pula bukanlah 
suatu pekerjaan yang sia-sia. Asumsi itu beracuan kepada Pembukaan Undang­
Undang Dasar 1945, yaitu yang relevan dengan langkah untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa. 
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Lembaga Kemasyarakatan Tingkat Pedesaan 

Pelembagaan Masyarakat Desa Menurut Hukum 

Arah perkembangan dan kemajuan masyarakat pedesaan sudah diatur 
dengan Undang-undang Nomor 5/1979. Dengan undang-undang itu kesatuan 
masyarakat yang tinggal dalam wilayah tertentu merupakan kesatuan masya­
rakat hukum yang terorganisasi dalam pemerintahan di bawah camat secara 
langsung. Kesatuan masyarakat itu dibedakan menjadi (1) desa, dan (2) ke­
lurahan. Pembedaan itu berkaitan dengan hak penyelenggaraan rumah tangga 
pemerintahan dalam ikatannya dengan Negara Kesatuan Republik Indonesia; 
desa mempunyai hak menyelenggarakan rumah tangga sendiri, sedangkan 
kelurahan tidak mempunyai hak itu. Walaupun demikian, baik desa maupun 
kelurahan adalah organisasi kesatuan masyarakat yang secara hukum lang­
sung di bawah camat. 

Dalam rangka PPBI kedua jenis kesatuan masyarakat itu dipandang 
sebagai sasaran yang dikenai tindakan pembinaan dan pengembangan sistem 
nilai budaya baru bagi kepentingan modernisasi . Kedua jenis kesatuan masya­
rakat itulah yang diprogramkan untuk memiliki kompetensi tentang konsep 
Wawasan Nusantara dan Ketahanan Nasional. Bagi warga desa atau warga 
kelurahan, keduanya tidak bebas dari keterlibatannya dalam situasi demi 
situasi resmi jika mereka melakukan komunikasi dengan instansi pemerintah 
untuk menyelesaikan hak dan kewajiban mereka. Dalam situasi resmi itulah 
berlangsung komunikasi dalam bahasa Indonesia baku, misalnya jika mereka 
mengurus soal-soal yang berhubungan dengan kartu tanda pendudu k, lpeda , 
Sensus, dan pemilihan umum. 

Keperansertaan tiap warga masyarakat desa dan kelurahan dalam pem­
bangunan dikelola lewat pelaksanaan pemerintahan desa. Pengelolaan warga 
masyarakat desa/kelurahan dilaksanakan dengan pengarahan yang diatur 
dengan undang-undang. Pengaturan dengan undang-undang itu diarahkan 
untuk menciptakan keseragaman kedudukan pemerintahan desa dengan tetap 
mengindahkan keragaman keadaan desa dan ketentuan adat istiadat yang 
masih berlaku. Tujuan lebih lanjut ialah agar pemerintahan desa semakin 
mampu menggerakkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan dan agar 
penyelenggaraak administrasi pemerintahan yang makin luas itu semakin 
efektif. 

Pengelolaan pemerintahan desa dan kelurahan dengan Undang-undang 
Nomor 5 Tahun 1979 itu berbeda secara asasi dengan pengelolaan berdasar­
kan Jndlandsche Gemeente Ordonantie (IGO} (Stbl. 1906 Nomor 83) dan 
Jndlandsche Gemeente Ordonantie Buitengewesten (IGOB) (Stbl. 1938 No . 
490 jos Stbl. 1938 No. 681 ). IGO dan IGOB tidak mendorong masyarakat 
pedesaan untuk tombuh dan maju secara dinamis sehingga tidak ada usaha 
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untuk mencapai keseragaman. Ketidakseragaman pengelolaan pemerintahan 
desa itu justru menjadi kendala dalam pembinaa11 dan penge;1dalian yang 
intensif untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Dengan Undang-undang 
Nomor 5 Tahun 1979 bentuk dan susunan pemerintahan desa diarahkan 
dan diseragamkan sehingga diharapkan dicapai corak yang bersifat nasional. 
Dengan demikian, antara lain, dimaksudkan agar komunikasi dua arah antara 
warga masyarakat dan pemerintahan dapat berlangsung dengan menerapkan 
demokrasi Pancasila secara nyata di. seluruh negeri. Keseragaman itu dapat 
tcrlihat dari tumbuhnya aspirasi warga desa melalui wadah yang menurut 
hukum disebut Lembaga Musyawarah Desa, yang selanjutnya berkembang 
pula dengan adanya Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa. 

Co rak nasional yang diharapkan dapat diciptakan itu, antara lain, dapat 
dilihat dari pembentukan dan pengembangan organisasi para ibu, organisasi 
para remaja, dan organisasi yang lain yang bersifat kreatif. Di samping itu, 
o rganisasi yang lain yang bersifat keagamaan dan adat tetap masih dimung­
kinkan untuk berdiri dan dijamin oleh undang-undang. Dengan demikian, 
menurut undang-undang yang berlaku, di setiap desa dapat dibentuk lem­
baga-lembaga kemasyarakatan yang bercorak nasional di samping dapat pula 
dibentuk lembaga-lembaga kemasyarakatan yang bercorak lokal. 

Bagi PPBI, pelembagaan masyarakat desa menurut undang-undang itu 
clapat diambil manfaatnya. Baik PPBI, maupun pembentukan lembaga kema­
syMJkatan pedesaan itu, keduanya mempunyai persamaan arah dan tujuan, 
yai tu memperkukuh ketahanan nasional. 

Kemungkinan Peran Lembaga Kemasyarakatan Pedesaan dalam PPBI 

Baik kesatuan masyar.akat yang ada di desa maupun yang ada di kelu­
rahan, mereka akan selalu memusyawarahkan keputusan desa atau keputusan 
kelurahan yang ada sangkut-pautnya dengan kenastitian Pemerintahan Pusat, 
pemerintah daerah, maupun hal-ikhwal tentang kerumahtanggan sendiri. 
Yang berperan serta dalam musyawarah itu ialah kepala dusun, pemimpin 
lembaga kemasyarakatak, dan pemuka masyarakat desa yang bersangkutan. 
Apa pun keputusan yang diambil diharuskan untuk tidak menyimpang dari 
kepentingan umum, peraturan daerah, dan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. Hal ini berarti bahwa setiap hal yang dimusyawarahkan adalah 
penjabaran kenastitian pemerintah daerah dan atau pemerintah pusat. Bagi 
PPBI ini berarti bahwa istilah atau konsep yang dibahas dalam musyawarah 
adalah istilah atau konsep yang sudah dihasilkan oleh lembaga tinggi negaras 

Sendi utama pelaksanaan pemerintahan daerah/kelurahan adalah ber­
jiwa gotong-royong (Undang-undang Nomor 5 Tahun 1979}. Jiwa gotong­
royong ialah jiwa yang memungkinkan terjadinya bentuk kerja sama yang 
spontan dan mengandung unsur timbal balik yang bersifat suka rela antara 
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warga desa dan atau antarwarga desa dengan pemerintah untuk memenuhi 
kebutu·han yang insidental atau yang berkelangsungan dalam rangka mening­
katkan kesejahteraan bersama, baik yang bersifat material maupun yang ber­
sifat spiritual. Berhubungan dengan adanya kemungkinan untuk selalu ber­
musyawarah di kalangan lembaga kemasyarakatan pedesaan, kiranya dapatlah 
diatur program PPBI yang dilaksanakan lewat lembaga kemasyarakatak pe­
desaan. Baik melalui penjabaran kenastitian pemerintah, maupun melalui 
forum permusyawaratan mengenai kerumahtanggaan desa, PPBI dapat dilak­
sanakan. Adapun kesempatan untuk melakukan kegiatan PPBI itu dapat pula 
kiranya diprogramkan bersamaan dengan kesempatan pada (1) pemberian 
penerangan dan penyuluhan, (2) peningkatan keterampilan, (3) peningkatan 
kemampuan penalaran, (4) bakti sosial, (5) ujian saringan calon aparat peme­
rintah, dan (6) kegiatan yang lain yang berhubungan dengan pelaksanaan 
program pembangunan. Melalui LMD, LKMD, dan lembaga pedesaan yang 
lain kegiatan ~erkomunikasi verbal dalam bentuk musyawarah dapat berpe­
rar. besar dalam rangka PPBI ini. 

Pengembangan peran lembaga kemasyarakata n· pedesaan bagi kepenting­
an PPBI dapat dilakukan dengan menciptakan mekanisme kerja kelembagaan 
dengan menambahkan butir-butir kelembagaan dalam tata kerja berdasarkan 
Undang-undang Nomor 5 Tahun 1979. Dengan menggali lebih dalam lagi arti 
dan makna konsep-konsep di dalam undang-undang itu, kiranya peran lem­
baga kemasyarakatan pedesaan bagi kepentingan PPBI masih dimungkinkan 

untuk digali terus. 

Aspek Kebahasaan yang Dibina dan Dikembangkan Melalui Lembaga Kema­
syarakatan Pedesaan 

Ji ka lem baga kemasyarakatan pedesaan sud ah dapat d iidentifikasi 
perannya dalam PPBI, maka kegiatan PPBI melalui lembaga kemasyarakatan 
pedesaan dapat diprogramkan . Lembaga kemasyarakatak pedesaan pada ha­
kekatnya termasuk lembaga pendidikan luar sekolah. Karena itu, syarat yang 
harus dipenuhi oleh lembaga kemasyarakatak pedesaan kiranya sama saja 
dengan syarat untuk lembaga pendidikan nonformal. J ika PPBI dioperasikan 
melalui lembaga kemasyarakatan pedesaan, maka syarat perencanaan bahasa 
yang beracuan kepada teori sosiolinguistik tentang peranan faktor sosial 
budaya dapat ditetapkan. 

Setelah syarat perencanaan bahasa yang beracuan k.epada teori sosio­
linguistik terpenuhi, maka langkah berikut ialah merumuskan tujuan PPBI 
lewat lembaga kemasyarakatan pedesaan itu. Tujuan yang dimaksud misal­
nya adalah aga_r setiap warga masyarakat di pedesaan dapat berkomunikasi 
dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar. Ide yang tercakup dalam 
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pengertian berkomunikasi ini meliputi dua jenis kompetensi, yaitu (1) kom­
petensi memilih unsur bahasa yang tepat untuk kepentingan melahirkan ga­
gasan yang setepat-tepatnya dalam ./inguistik context tertentu, dan (2) kom­
petensi untuk membuat keputusan tentang pemakaian anasir kebahasaan 
yang bagaimanakah yang sesuai dengan situasi sehingga gagasan yang dilahir­
kannya memenuhi syarat untuk communicative situation (Widdowson, 
1978:4-10). Tercapainya tujuan itu berarti terciptanya kelompok goyuban 
bahasa yang terampil berbahasa. 

Untuk mencapai tujuan itu perlu diketahui pula berbagai kendala yang 
mungkin menghambat upaya pencapaian tujuan itu. Di antaranya ialah ada­
nya realitas bahwa pada umumnya perangkat lembaga kj masyarakatak di 
pedesaan itu belum "menguasai" bahasa nasional. Oleh sebab itu, hal demi­
kian itu perlu dipertimbangkan sebelum program PPBI lewat lembaga itu 
dilaksanakan. Kendala yang lain terletak pada langkanya sarana fisik yang 
dapat menunjang kelancaran PPBI. Di samping itu, terdapat kendala yang 
bersumber pada sikap. Akan tetapi, kendala itu kiranya dapat diatasi apabila 
kekuatan politik iang berbobot nasional untuk modal PPBI terwujud, rnisal­
nya dengan jalan menetapkan bahasa Indonesia sebagai unsur yang penting 
dalam Wawasan Nusantara. Upaya untuk mengatasi kendala itu pun juga tidak 
mungkin dilepaskan dari tujuan PPBI itu sendiri. 

Berhubung dengan tujuan PPBI lewat lembaga kemasyarakatak adalah 
untuk mencapai dua kompetensi, yang masing-masing ada kaitannya dengan 
linguistics context dan dengan communicative situation, maka tekanan kri­
teria pencapaiannya adalah pada pengembangan kosa kata/isti/ah dan ketetap­
an pemakaiannya. j ika aspek kebahasaan itu dihubungkan dengan ide Prof. 
Dr. Anton M. Moeliono tentang pemodernan kata (Moeliono, 1981:24-32). 
maka PPBI lewat lembaga kemasyarakatak pedesaan pada hakekatnya adalah 
kegiatan untuk sosialisasi aspek kebahasaan yang diprogramkan pemoderaan­
nya. Upaya sosialisasi itu adalah upaya PPBI yang menggunakan pendekatan 
komunikatif. Pemekaran kosa kata/istilah dan ketepatan pemakaiannya 
dalam lingkungan warga masyarakat pedesaan adalah sosialisasi konsep pem­
bangunan yang memenuhi harapan. Dalam hubungan ini, kamus istilah (di 
samping kamus umum) memegang peranan penting. Di samping itu, dengan 
pendekatan profesional dapat dikemukakan bahwa setiap warga masyarakat 
perlu dipilihkan kosa kata atau istilah yang manakah yang perlu dimiliki 
sesuai dengan profesinya atau profesi yang diinginkannya. Selain itu, setelah 
seleksi kosa kata atau istilah dilaksanakan, tahapan berikut ialah penyusunan 
modul atau paket dengan metode penyampaian yang tertentu dengan target 
atau terminal tertentu. 
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J ika sosialisasi kosa kata dan ketepatan pemakaiannya sudah mencapai 
terminal yang telah ditetapkan, maka kompetensi yang diperoleh kiranya 
dapat dikembangkan lagi untuk keperluan mengungkapkan ide-ide yang khas 
terdapat dalam kebudayaan daerah asal. Pengembangan nama sesuatu hal dan 
konsep kultural yang bersumber pada pusaka-budaya aseli, kemungkinan 
pengembangan norma tradisional yang masih dapat dihidupkan lagi dalam 
kehidupan yang menerapkan nilai baru (yang ideal). Tidaklah mustahil bahwa 
para warga masyarakat pedesaan akan memiliki potensi sebagai pembahan 
yang penting artinya bagi pembangunan bidang bahasa. 

Di bawah ini akan dicoba dibuat simpulan dari apa yang telah dikemu­
kakan pada paragraf-paragraf sebelumnya. 

Simpulan dan Saran 

Terhadap permasalahan epistemologi tentang bagaimana usaha mening­
katkan kualitas dan hasil PPBI, di bawah ini dicoba. untuk dibuat saran seba­
gai berikut. 

Dengan memanfaatkan lembaga kemasyarakatan pedesaan bagi kepenting­
an PPBI, kiranya upaya untuk meningkatkan modernisasi kehidupan ma­
syarakat Indonesia (sesuai dengan tujuan pembangunan Indonesia) melalui 
sosialisasi kosa kata dan istilah dalam ilmu dan tcknologi memperolch penun­
jang yang dapat diandalkan. Lembaga kemasyarakatan pedesaan itu ialah (1) 
lembaga yang dibentuk be~dasarkan Undang-undang Nomor 5 Tahun 1979, 
misalnya Lembaga Musyawarah Dcsa, Lembaga Ketahanan Masyarakat Dcsa, 
dan lembaga-lembaga yang secara organik menjadi unsur atau perangkat 
pemerintahan desa, dan (2) lembaga tradisional yang dibentuk berdasarkan 
aspirasi warga masyarakat pedesaan, yang bersifat adat, keagamaan, dan yang 
pembentukannya diizinkan oleh pemerintah. Di samping itu, lembaga kc­
masyarakatan pedesaan dapat juga dimanfaatkan untuk mengembangkan 
ragam laras bahasa. 

Dengan memanfaatkan lembaga kemasyarakatan pedesaan bagi kepen­
tingan PPBI, setidak-tidaknya diperoleh dua manfaat, yaitu (1) pembangunan 
nasional di bidang kebudayaan, khususnya untuk sektor kebahasaan, ber­
langsung secara efektif dan efisien, dan (2) kompetensi warga masyarakat 
dalam bidang kebahasaan dapat meningkatkan bertambahnya masukan 
berupa anasir kebahasaan untuk keperlukan PPBI, misalnya untuk pem­
bakuan bahasa, untuk pengembangan kosa kata baru, dan untuk apresiasi 
sastra. 
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Saran yang kiranya dapat disampaikan berkenaan dengan pemanfaatan 
lembaga kemasyarakatan pedesaan bagi PPBI ialah sebagai berikut. 

Bahasa Indonesia perlu ditetapkan kedudukannya sebagai komponen 
yang dinyatakan secara eksplisit dalam Wawasan Nusantara. 
Perlu ada usaha kreatif dengan jalan mengembangkan konsep yang ter­
maktub di dalam Undang-undang Nomor 5 Tahun 1979 bagi kepentingan 
PPBI sehingga mekanisme pemanfaatan lembaga kemasyarakatan pedesaan 
dapat terlaksana secara efektif dan efisien, misalnya, di tiap desa/kelurahan 
dimungkinkan pemberian bimbingan dan ·penyuluhan tentang pemakaian 
bahasa Indonesia baku bagi kepentingan komunikasi resmi dan tentang peng­
gunaan kata/istilah untuk ilmu dan teknologi di segala bidang secara praktis. 
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MEMANTAPKAN KEDUDUKAN DAN FUNGSI BAHASA 
INDONESIA SEBAGAI SARANA PENDIDIKAN DAN 
PENG.AJARAN 

I Gusti Ngurah Oka 
A. Syukur Ghazali 
PPBS- IKIP Malang 

Pendahuluan 

Sejak berdirinya negara kita, Negara Republik Indonesia, bahasa Indo­
nesia (Bl) telah memiliki kedudukan dan fungsi sebagai sarana pendidikan dan 
pengajaran. Kedudukan dan fungsi ini akan tetap kita pertahankan di masa­
masa yang akan datang selama kita bertekad menghayati keluhuran makna 
Sumpah Pemuda 1928 dan Bab XV, Pasal 36, Undang-Undang Dasar 1945, 
yang diikuti dengan tekad mengamalkan jiwa dan semangatnya dengan pandu­
an GBHN yang dituangkan di dalam Ketetapan Majelis Permusyawaratak 
Rakyat No. I l/MPR/1983. Kedua jenis tekad ini agaknya tidak perlu diragu­
kan adanya pada segenap bangsa Indonesia, lebih-lebih lagi pada kalangan 
karyawan pembina Bl, walaupun kadarnya berbeda-beda. Namun, terlepas 
dari keragaman tingkat kadar kedua jenis tekad tersebut di atas, agaknya 
tidak terlalu berkelebihan kalau dikatakan bahwa seluruh bangsa Indonesia 
akan menyepakati Bl sebagai sarana pendidikan dan pengajarak sebagai salah 
satu kedudukan dan fungsinya. 

Kedudukan dan fungsi Bl sebagai sarana pendidikan dan pengajaran 
dalam perjalanannya sampai dengan sekarang relatif telah menunjukkan 
pertumbuhan dan perkembangan yang cukup memadai. Penggunaan Bl (1) 
sebagai bahasa pengantar pada setiap jenis dan jenjang pendidikan, (2) sebagai 
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bahasa pemaham dalam keseluruhan proses kegiatan belajar, dan (3) sebagai 
bahasa pengungkap perkembangan diri hasil pendidikan adalah t iga kenyata­
an penti ng dari banyak kenyataan tentanp kedudukan dan fungsi Bl sebagai 
sarana pendid ikan dan pengajaran. Dalam ketiga kenyataan ini, Bl te lah 
menampilkan diri serta memainkan peranannya sebagai sarana pendidikan 
dan pengajarak dengan kemampuan yang relatif cukup memadai. Walaupun 
de mikian, harus diakui pula bahwa masih banyak pula kekurangan dan ke­
lemahannya, lebih-lebih lagi kalau dibandingkan dengan bah asa yang sudah 
mantap kedudukan dan fungsinya sebagai sarana pendidikan dan pengajaran, 
seperti hal nya bahasa I nggris, bahasa Belanda, bahasa Peranc is, bahasa J er­
man, bahasa Rusia, dan bahasa-bahasa lain yang telah terbina dengan baik. 
Masih dipergunakannya bahasa daerah sebagai sarana pengantar di kelas-ke las 
permulaan pada lembaga pendidikan daerah di luar kota, kurang baiknya 
kebanyakan kemampuan siswa menggunakan Bl sebagai bahasa pemaham 
dalam menyimak dan membaca, dan belum berhasilnya kebanyakan siswa 
menggunakan Bl yang baik dan benar sebagai bahasa pengung kap ada lah 
bebcrapa kenyataan yang secara langsung menandai bahwa kedudukan dan 
fungs i Bl sebagai sa rana pendidikan dan pengaja ran be lum mantap keadaan­
nya. Berhadapan dengan ken yataan yang demikian ini , di hadapan kita ter­
be ntang suatu tantangan untu k mengembangkan usaha dan upaya yang tepat 
guna dan berd aya gona memantapkan ked udukan dan fungsi Bl sebaga i 
sarana pendidikan dan pengajaran . Masa lahnya se karang, apakah yang patu t 
kita lakukan ? Beberapa pokok piki ran yang diperkirakan mampu menjawab 
masalah inilah yang disajikan dalam bagian-bagian uraian selanju tnya. 

Pola Kebijakan Nasional Pemantapan Kedudukan dan Fungsi Bl sebagai 
Sarana Pendidikan dan Pengajaran 

Seminar Politik Bahasa Nasional yang berlangsung di Jakarta dari tang­
gal 25 sampai dengan 28 Februari 1975 te lah berhasil merumuskan sebuah 
kebijaksanaan nasional untuk menangani keseluruhan jaringan masalah ke­
bahasaan yang dihadapi oleh masyarakat, bangsa, dan negara kita. Kebijaksa­
naan nasional ini lebih dikenal dengan nama Politik Bahasa Nasional. Penger­
tian dasarnya dirumuskan sebagai beriku t. 

Politik bahasa nasional ialah kebijaksanaan nasional yang berisi perencana­
an, pengarahan dan ketentuan-ketentuan yang dapat dipakai sebagai dasar 

pengolahan keseluruhan masalah kebahasaan . Masalah kebahasaan d.i Indo­
nesia merupakan jaringan masalah yang dijalin oleh (1) masalah bahasa 
nasional, (2) masalah bahasa daerah , dan (3) masalah pemakaian dan pe­
manfaatan bahasa-bahasa asing tertentu di Indonesia. Pengolahan keselu­
ruhan masalah bahasa ini memerlukan adanya satu kebijaksanaan nasional 
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yang dirumuskan sedemikian rupa sehingga pengolahan masalah bahasa 
ini benar-benar berencana, terarah, dan menyeluruh. (Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa, 1975:34). 

Berlandaskan pengertian dasar tentang Politik Bahasa Nasional seperti 
terkutip di atas, khusus mengenai Bl dalam kedudukannya sebagai bahasa 
nasional dan bahasa negara, fungsinya adalah sebagai (1) lambang kebang­
gaan nasional, (2) lambang identitas nasional, {3) alat pemersatu berbagai­
bagai masyarakat yang berbeda-beda latar belakang sosial budaya dan bahasa­
nya, (4) alat perhubungan antar budaya antar daerah, (5) bahasa resmi ke­
negaraan, (6) bahasa pengantar resmi di lembaga-lembaga pendidikan, (7) ba­
hasa resmi di dalam perhubungan pada tingkat nasional untuk kepentingan 
perencanaan dan pelaksanaan pembangunan serta pemerintahan, dan (8) ba­
hasa resmi di dalam pengembangan kebudayaan dan pemanfaatan ilmu penge­
tahuan serta teknologi modern. Seminar Politik Bahasa Nasional telah meru­
muskan pula kebijakan pembinaan dan pengembangan Bl. Di dalam kebijakan 
ini digariskan macam-macam usaha dan kegiatan untuk memelihara dan 
mengembangkan Bl dan pengajarannya sehingga Bl dapat mempertahankan 
kedudukannya serta memenuhi fungsinya seperti yang dipaparkan di muka. 
Termasuk ke dalam usaha dan kegiatan yang digariskan adalah (1) usaha pem­
bakuan Bl dengan tujuan agar tercapai pemakaian Bl yang cermat, tepat, dan 
efisien dalam komunikasi, dan (2) usaha pengembangan pengajaran Bl agar 
penutur Bl memiliki keterampilan yang baik dalam menggunakan Bl sebagai 
alat komunikasi, pengetahuan yang sahih tentang Bl, dan sikap positif terha­
dap Bl (Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1975:6-9). 

Pengertian dasar serta pokok pikiran tentang pembinaan dan pengem­
bangan Bl hasil Seminar Politik Bahasa Nasional 1975 tampaknya disepakati 
oleh pemerintah. Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan sebagai lembaga resmi pemerintah yang ber­
tugas menangani masalah kebahasaan di negara kita telah banyak sekali 
mel!'lksanakan pembinaan dan pengembangan Bl dengan acuan Keputusan 
Seminar Politik Bahasa Nasional 1975. Hasil-hasil yang dicapainya pun cukup 
baik. Termasuk ke dalamnya antara lain (1) penetapan kaidah yang berupa 
aturan dan pegangan yang tepat di bidang ejaan, kosa kata, tata bahasa, dan 
peristilahan, (2) beberapa pembakuan lafal sebagai pegangan bagi para guru, 
penyiar televisi dan radio, serta masyarakat omum, (3) kodifikasi Bl menu rut 
situasi pemakai dan pemakaiannya, (4) kodifikasi Bl menurut strukturnya, 
(5) sarana pembakuan, seperti pedoman umum ejaan dan pedoman pemben­
tukan istilah, (6) kerja sama dengan berbagai pihak dalam membakukan Bl, 
dan (7) beberapa usaha peningkatan mutu pengajaran Bl. 

Hasil yang selama ini telah dicapai dalam pelaksanaan dan pengembang­
an Bl pada dasarnya telah diambil alih oleh karyawan pembina pendidikan 
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dan pengajaran di negara kita. Hasil ini dimanfaatkannya untuk memantapkan 
kedudukan dan fungsi Bl sebagai sarana pendidikan dan pengajaran, baik 
sebagai bahasa pengantar pendidikan maupun sebagai bahasa pemaham dan 
pengungkap pengalaman dan hasil proses belajar. Dalam pemanfaatannya, ada 
semacam kecenderungan beranekaragamnya cara yang ditempuhnya. Bahkan, 
tidak sedikit di antara mereka yang membuat kekeliruan. Gejala yang terakhir 
ini misalnya dapat diamati pada (1) adanya sementara anggapan bahwa bahasa 
daerah merupakan lawan atau "musuh" Bl , atau setidak-tidaknya memper­
tentangkan Bl dengan bahasa daerah, (2) usaha menekankan atau membesar­
besarkan pengaruh buru k dari bahasa daerah tertentu, (3) usaha secara ber­
lebih-lebihan memasukkan kata dan istilah bahasa daerah tertentu ke dalam 
Bl dengan menggeser kata/istilah Bl yang sudah ada, (4) kecenderungan 
"mendewa-dewakan" bahasa asing tertentu sebagai sumber untuk memper­
kaya kosa kata Bl, dan (5) kecenderungan menampilkan bentukan-bentukan 
kata, istilah, dan ungkapan-ungkapan dengan analogi membuta. Terjadinya 
gejala kurang baik demikian ini disebabkan o leh berbagai faktor. Selera per­
seorangan, minat dan perhatian yang memusat ke satu arah saja, dominasi 
kclompok ctnis tcrtcntu, dan kcdangkalan pemahaman adalah bcberapa 
f aktor penyebabnya. j ika d itelusur· leb ih jauh lagi, penycbab utamanya 
ialah kenyataan belum adanya pola kebijaksanaan nasional pemantapan 
!<cdudukan dan fungsi Bl scbagai saran a pendidikan dan pcngajaran . Ha­
dirnya pola kebijakan nasional kcbahasaan tcrscbut amat dipcrlukan dalam 
menangani masalah kebahasaan yang timbul , memperbaiki ketetapan yang 
tidak tepat dan kurang memuaskan, dan mampu mengadaptasikan bahasa 
nasional kita kepada keperluan budaya dan sosial b_aru sehingga pemakainya 
dapat menggunakan secara bertepat guna dan berhasil guna. 

Pola kebijakan nasional kebahasaan yang diinginkan adalah pola: 
(a) yang dapat menangani masalah kebahasaan yang timbul secara teran­

cang, terarah, menyeluruh, dan bersifat semesta; 
(b) yang mendorong ke arah terciptanya bahasa yang ideal (Tauli daiam 

Fishman, 1974: 59- 60), yang mempunyai ciri: 

(1) mampu menjalankan tugas sebagai alat komunikasi secara efektif 
dan efisien, artinya mampu menyampaikan informasi dengan 
tepat dan juga berbagai konotasi makna; 

(2) ekonomis sehingga memberikan kemudahan bagi penutur dan 
pendengarnya; 

(3) mempunyai bentuk estetis; 
(4) mempunyai keluwesan sehingga dapat dipergunakan untuk meng­

ekspresikan makna-makna baru ; 
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(c) yang memiliki kejelasan tujuan, prinsip, metode dan taktik yang cukup 
mampu menyikapi dan menangani masalah-masalah kebahasaan. 

Pola kebijakan nasional semacam inilah yang perlu segera disusun dan kemu­
dian dimasyarakatkan. 

Pembinaan dan pengembangan bahasa nasional yang bertujuan meman­
tapkan kedudukan dan fungsi Bl dapat dilakukan melalui beberapa jalur. 
Garvin (dalam Rubin dan Shuy, 1973 : 103) menyebutkan ada tiga jalur, yakni 
(1) melalui kerja linguistik teoritis, (2) kegiatan kesastraan, dan (3) pendidik­
an bahasa di sekolah. Di antara ketiga ja\ur yang disebutkan di atas, jalur pen­
didikan bahasa mela\ui lembaga pendidikan dianggap sebagai saluran yang 
amat strategis untuk mewujudkan pembinaan dan pengembangan bahasa na­
sional yang bertujuan untuk memantapkan kedudukan dan fungsi Bl. Demi­
kian pentingnya lembaga pendidikan untuk tugas tersebut sehingga Bonifacio 
P. Sibayan (dalam Fishman, 1974:228) dalam tulisannya tentang kebijakan 
nasional kebahasaan di Filipina mengatakan bahwa " The main agency for 
setting patterns of language use in Philippines is the school. This is probably 
true in most parts or the world so that schools became very important ". 

Sehubungan dengan penyusunan po la kebijakan nasional kebaha~aan 

ya ng bertujuan memantapkan kedudukan dan fungsi Bl sebagai sarana pendi­
Jikan dan pengajaran perlu terlebih dahulu dilakukan beberapa hal yang di ­
sarankan oleh Bright ( 1966: 14- 1 5 ), yaitu: 
( 1) memerikan dengan jelas dan lengkap pengenal atau penanda (indikator) 

bahasa resm i dan bahasa nasional; 
(2) mencgaskan varietas bahasa yang sesuai dipakai di lembaga pendidikan 

yang bertingkat-tingkat; 
(3) menetapkan sikap yang harus d ia mbil terhadap bahasa resmi dan bahasa 

nasional yang diharuskan dipakai , begitu juga sikap terhadap varitas 
bahasa yang tidak disarankan dipakai. Penetapan sikap ini penting un­
tuk mewujudkan tercapainya sikap positif terhadap bahasa resmi dan 
bahasa nasional; 

(4) menetapkan pola dukungan warga di luar sekolah terhadap perlu ada­
nya varictas bahasa khusus dunia pendidikan; dan 

(5) merencanakan pola atau sistem penulisan yang hendak dikembangkan 
atau dibakukan. 

Di samping beberapa hal yang telah disampaikan di atas, yang juga perlu 
diperhatikan dalam penyusunan pola kebijakan nasional kebahasaan, khusus­
nya yang akak diberlakukan di lembaga pendidikan adalah bahwa pola kebi­
jakan itu akan melibatkan sejumlah sikap, kreativitas, kehendak, impian, 
harapan, dan wawasan orang banyak. Oleh karena itu, ada baiknya jika suara-
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suara dan kemauan orang banyak itu dipertimbangkan pula di dalam penyu­
sunan pola ke bijakan nasional kebahasaan, khususnya pola kebi jakan nasional 
yang kemud ian hendak d iterap kan di lembaga pendidikan untuk memantap­
kan kedudukan dan fungsi Bl sebagai sarana pendidikan dan pengajaran . 

Beberapa Tindakan Taktis 

Pola kebijakan nasio nal pemantapan kedudukan dan fungsi Bl sebagai 
sarana pendidikan dan pengajaran seperti yang dimaksudkan di muka pada 
dasarnya adalah sebuah strategi yang menggariskan serta memadu kita me­
ngem bangkan serta melaksanakan tindakan yang mendasar si fatnya dalam 
memantapkan kedudukan dan fungsi Bl sebagai sarana pendidikan dan peng­
ajaran. Sebagai sebuah strategi, tentunya kita harapkan keten tuan-ketentuan­
nya tidak mengandung atau mengakibatkan hal-hal yang kurang baik. J ika di 
dalamnya terdaqat kesalahan, maka aki>at buruknya bukan hanya kita yang 
mengalaminya. Generasi di belakang kita akan mewarisi hal-hal yang kurang 
baik dalam keadaan yang jauh lebih parah. Untuk memperbaikinya, di butuh­
kan waktu yang sangat panjang dan tenaga serta dana yang berlipat-lipat. 
Beban tugas kita bukan sekedar membetulkan hal-hal yang salah dalam pola 
kebijakan itu, ataukah menggantinya dengan pola kebijakan yang baru. Le bih 
dari pada itu, kita harus melaksanakan "program pemu tihan" untuk mem­
bersihkan pengaruh buruk yang sudah kandu ng berkembang di satu pihak, 

dan melaksanakan pola kebijakan baru yang telah diperbaiki atau diganti di 
pihak lain. Oleh karena itu, kurang pada tempatnyalah kalau kita mengharap­
kan hadirnya pola keb ijakan nasional pemantapan kedudukan dan fungsi Bl 
sebagai sarana pendidikan dan pengajaran itu dalam waktu yang singkat. 
Lebih tepat kalau kita berikan waktu yang patut kepada perancang untuk 
menghasilkan sebuah pola kebijakan nasional yang dapat dipertanggungjawab­
kan . 

Sambil menunggu kehadiran pola kebijakan nasio nal yang mapan, ada 
beberapa tindakan taktis yang dapat segera kita laksanakan untuk meman­
tapkan kedudukan dan fungsi Bl sebagai sarana pendidikan dan pengajaran. 
Termasuk ke dalamnya adalah jenis:jenis tindakan yang disarankan berikut. 

a. Memantapkan Bl sebagai Bahasa Pengantar Pendidikan 

Bahasa memiliki fungsi umum utama, seperti dikemukakan oleh Joyce 
0. Hertzler yang dikutip o leh Valter Tauli (dalam Fishman, 1974:49), yaitu, 
sebagai alat identifikasi, kategorisasi, persepsi, berp ikir, kegiatan kreatif, tek­
nologi, mengingat-ingat, dan menyampaikan, menumbuhkan, dan mengem­
bangkan ilmu pengetahuan dalam batas ruang dan waktu, meraba-raba sesuatu 
yang abstrak dan supernatural, serta sebagai instrumen dasar tingkah-laku 
sosial. 
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Untuk memenuhi fungsinya sebagai bahasa pengantar, Bl dipergunakan 
untuk mengembangkan suatu keterampilan performansi tertentu dalam diri 
subjek didik. Keterampilan performansi yang diharapkan adalah mampu 
menggunakan bahasa sesuai dengan fungsi yang dikemukakan Hertzler di atas. 

Sebagai bahasa pengantar pendidikan, Bl digunakan oleh (1) tenaga ke­
pendidikan (guru dan dosen) dalam melaksanakan dharma pendidikan dan 
pengajaran di lapangan, misalnya, menyajikan pelajaran, memandu kegiatan 
belajar, dan mengukur hasil belajar, dan (2) oleh karyawan pengada bahan 
pelajaran yang dikenal sebagai penulis buku pelajaran, serta (3) oleh pejabat 
administratif pemerintah dalam menyampaikan sejumlah kebijakan dan kebi­
jaksanaan pendidikan. Dalam kenyataan pemakaian Bl, masih kita dapati 
belum dipergunakannya Bl yang baik dan benar sebagai pengantar pendidik­
an, baik secara kualitatif maupun kuantitatif, terutama pada lembaga pendi­
dikan tingkat dasar di kelas-kelas permulaan, khususnya di daerah yang jauh 
dari kota. 

Dalam rangka usaha mewujudkan pemantapan kedudukan dan fungsi 
_Bl sebagai bahasa pengantar pendidikan, disarankan dilakukan sejumlah tin­
dakan taktis yang diperkirakan dapat menyelesaikan persoalan di atas, meski· 
pun dalam kurun waktu yang relatif lama. Adapun tindakan taktis yang di­
maksudka11 adalah sebagai berikut. 

(1) Merintis strategi pengajaran yang lebih banyak menekankan terbentuk­
nya keterampilan berbahasa pada kelas-kelas permulaan pendidikan 
tingkat dasar, dan secara berangsur-angsur disajikan _ pengetahuan keba­
hasaan. Belajar dari pengalaman pengajaran bahasa di negara-negara 
Arab (Salih J. Al-Toma, dalam Fishman, 1974:291 ), pada tiga tahun 
pertama tingkat dasar diberikan kemampuan bercakap-cakap, memo­
risasi (resitasi), imlak (dikte), membaca, mengarang, dan tata bahasa. 

(2) Merintis dihasilkannya tata bahasa pedagogik yang diharapkan mem­
bantu anak didik menguasai kaidah-kaidah bahasa, dan yang terutama 
adalah menerapkan kaidah bahasa tersebut untuk memahami dan meng­
ungkapkan suatu uraian baik lisan maupun tulisan. Penulisan tata 
bahasa pedagogik yang baik tidak mempercayakan penulisannya kepada 
inspirasi seorang penulis saja, melainkan sebaiknya menggunakan lebih 
dari satu acuan. 

(3) Mewajibkan tenaga kependidikan dan para penulis buku pelajaran 
untuk menggunakan Bl yang baik dan benar sebagai bahasa pengantar 
pendidikan. Ketetapan ini sebaiknya diwujudkan melalui semacam 
instruksi yang pelaksanaannya diawasi oleh Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
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(4) Menetapkan kemampuan menggunakan Bl yang baik dan benar sebagai 
persyaratan: (a) penerimaan tenaga kependidikan, (b) kenaikan pang­
kat, (3) penunjukan jabatan, (d) penerimaan penghargaan, misalnya 
pengangkatan sebagai guru teladan, (e) penugasan belajar kembali da­
lam, usaha peningkatan kemampuan melalui in-service training, misal­
nya, pengiriman ke luar negeri, dan (f) pengangkatan sebagai penulis 
buku pelajaran, serta (g) pengesahan buku pelajaran bahasa yang ditulis 
oleh seorang penulis 

(5) Menugasi jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia pada semua IKIP dan 
FKG di seluruh Indonesia untuk melaksanakan dharma pendidikan ting­
gi yang ke tiga, yaitu pengabdian kepada masyarakat, dengan jalan me­
laksanakan penataran penggunaan bahasa indo~esia yang baik dan be­
nar, khususnya penggunaan Bl sebagai bahasa pengantar pendidikan. 

(6) Memanfaatkan media massa seperti film, TV, radio, dan surat kabar, 
khususnya dalam siaran atau rubrik pembinaan Bl agar menampilkan 
model Bl yang baik dan benar. 

(7) Menjadikan proses pengangkatan tenaga pendidikan dari suatu daerah 
ke daerah lain sebagai suatu upaya peningkatan kuantitas penggunaan 
Bl yang baik dan benar, baik oleh tenaga kependidikan itu sendiri mau­
pun oleh subjek didik. Pengalaman ini dipetik dari keberhasilan Propinsi 
Timor Timur yang dalam waktu relatif singkat telah berhasil menyebar­
luaskan pemakaian Bl sebagai sarana pendidikan dan pengajaran. Salah 
satu penunjang keberhasilan pemantapan kedudukan dan fungsi Bl se­
bagai sarana pendidikan dan pengajaran di sana adalah berkat diangkat­
nya guru, khususnya guru Bl, dari luar daerah (hasil penelitian Basennang 
Saliwangi dkk., 1983). 

b. Memantapkan Bl sebagai Bahasa Pemaham dan Pengungkap Pendidikan 

Sebagai bahasa pemaham, Bl dipergunakan oleh siswa/mahasiswa untuk 
memahami sebuah paparan pendidikiln melalui kegiatan menyimak dan mem­
baca. Sebagai bahasa pengungkap, mereka menggunakan Bl untuk mengung­
kapkan pengalaman dan hasil belajarnya melalui kegiatan berbicara dan me­
nulis. Baik dalam kegiatan yang pertama maupun yang kedua, khususnya 
kegiatan yang kedua, banyak kita lihat kekurangmampuan siswa/mahasiswa 
dalam menggunakan Bl yang baik dan benar. Dengan kata lain, dapat dikata­
kan bahwa siswa/mahasiswa belum memiliki kemampuan yang memadai 
dalam menangkap paparan lisan dan tulis, begitu pula kemampuan mengung­
kapkan pengalaman dan hasil belajarnya dengan Bl yang baik dan benar. 
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Tentunya kondisi yang kurang menggembirakan itu tak dapat kita 
biarkan begitu saja. Perlu dicari dan dicoba sejumlah kemungkinan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa/mahasiswa dalam mengungkapkan hasil 
belajar dan pengalaman mereka dengan Bl yang baik dan benar. 

Dalam makalah ini diajukan beberapa tindakan taktis yang dapat di­
coba dimanfaatkan untuk menangani masalah di atas. Adapun tindakan tak­
tis yang dimaksudkan adalah sebagai berikut. 

(1) Mendayagunakan strategi pengajaran Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) 
sebab dengan strategi ini akan lebih banyaklah kesempatan siswa/maha­
siswa berlatih mengungkapkan hasil belajar dan pengalamannya melalui 
Bl yang baik dan benar. Melalui pendayagunaan strategi ini guru dapat 
berperan sebagai fasilitator dan motivator, dan juga bisa mewujudkan 
saran Corder (1977: 346) yakni Teacher as 'pedagogical grammar. 

(2) Lebih memvariasikan metode dan teknik mengajar, misalnya mengem­
bangkan bahan pelajaran yang disusun khusus dengan menggunakan 
sistem penahapan 'terbimbing dan terkontrol' (guided dan controlled) 
sehingga kemampuan mengungkapkan pengalaman dan hasil belajar 
dapat dirancang secara bertahap. 

(3) Mengembangkan "model" Bl yang baik dan benar untuk kemudian di­
masyarakatkan. 

(4) Merancang secara tepat-cermat semacam cerdas-cermat, tetapi penilai­
annya ditekankan pada penggunaan Bl yang baik dan benar sebagai 
media pengungkap pikiran. 

(5) Menjadikan kemampuan mengungkapkan pikiran dengan Bl yang baik 
dan benar sebagai kriteria penentuan mahasiswa teladan atau siswa tela­
dan. 

(6) Mengembangkan secara "saling-silang" pada siaran TVRI dengan me­
nambahkan kriteria kemampuan mengungkapkan pendapat dengan Bl 
yang baik dan benar sebagai salah satu pertimbangan. 

(7) Menjadikan penggunaan Bl yang baik dan benar sebagai kriteria pe­
muatan artikel di media massa. 

(8) M~rangsang muncul karya budaya yang ditulis dalam Bl yang baik dan 
benar, seperti pcnulisan karya ilmiah remaja, hendaknya juga menjadi­
kan pemakaian Bl yang baik dan benar sebagai bahan pertimbangan. 
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Penutup 

Di depan telah disebutkan bahwa pota kebijaksanaan nasionat kebaha­
saan ini menyangkut hajat orang banyak. Oleh karena itu, pada akhir makalah 
in i perlu kita simak dan dalami sejumlah pertanyaan yang tertuju pada kita 
sem ua. Pertanyaan yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
(1) Apakah kita mempunyai niat yang mantap dan tekad yang mapan un­

tu k menyusun pol a kebijakan nasional kebahasaan agar masatah ke­
bahasaan yang muncul tidak semakin parah? 

(2) Adakah rancangan dan program yang bertujuan menghasilkan pola ke­
bijakan nasional kebahasaan? 

(3) Tersediakah tenaga yang berkemampuan menciptakan pola kebijakan 
nasional itu? 

(4) Sudahkah faktor penunjang, pelancar, dan pengaman kita pikirkan agar 
terbentuknya pola kebijakan nasional itu bisa tercapai? 
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UPAYA MEMANTAPKAN PENGGUNAAN BAHASA 
INDONESIA SEBAGAI BAHASA PENGANTA.R DI 
PERGURUAN TINGGI 

Kunardi Hardjoprawiro 
Fakultas Sastra Universitas Sebelas Maret 

Pengantar 

Di dalam kedudu kannya sebagai bahasa negara, bahasa Indonesia ber­
fungsi sebagai bahasa pengantar di lembaga-lembaga pendidikan mulai dari 
taman kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi di seluruh Indonesia 
(Halim, 1979:53). Di dalam fungsinya sebagai bahasa pengantar, tentunya 
dituntut pemakaiannya secara mantap . Dengan demikian, di perguruan tinggi 
setiap dosen pun dituntut agar mampu berbahasa Indonesia dengan baik dan 
benar. Hal ini perlu disadari oleh setiap dosen, baik dosen Bahasa Indonesia 
maupun dosen non-Bahasa Indonesia karena bagaimanapun mereka merupa­
kan model pemakaian bahasa Indonesia, baik di ruang kuliah maupun di luar 
ruang kuliah. 

Kertas kerja ini membahas sampai di mana bahasa Indonesia digunakan 
sebagai bahasa pengantar di perguruan tinggi. Sehubungan dengan itu, perlu­
lah dicari jawaban atas pertanyaan berikut ini. 
1. Sudahkah setiap dosen menggunakan bahasa Indonesia? 
2. Sudahkah bahasa Indonesia digunakan secara mantap? 
3. Apakah yang menjadi hambatan dalam penggunaannya? 
4. Upaya apakah yang dapat ditempuh untu.k memantapkan penggunaan 

bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar? 

Dasar pembahasan ialah hasil pengamatan saya pada penyajian kuliah di bebe­
rapa fakultas di Universitas Sebelas Maret (UNS). 
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Penggunaan Bahasa Indonesia di Lingkungan Kampus 

J unus (1965: 139) dalam penelitiannya tentang penggunaan baha­
sa Indonesia oleh murid SL TP dan SL TA di Malang menyimpulkan bahwa 
bahasa Indonesia hanya digunakan pada waktu jam-jam duduk di kelas. Hal 
itu pun hanya dilakukan secara pasif. Di luar pelajaran mereka menggunakan 
bahasa setempat, yakni bahasa Jawa, yang membuktikan betapa kuatnya 
pemakaian bahasa Jawa pada waktu itu. 

Sampai saat ini keadaannya masih serupa. Di lingkungan sekolah di 
kotamadya Surakarta pun bahasa Indonesia hanyalah merupakan bahasa 
pengantar pelajaran di kelas. Di luar kelas murid dan bahkan guru dengan 
asyiknya menggunakan bahasa jawa. Lucunya, ketika di kelas berapi-api 
mengajar dengan merlggunakan bahasa Indonesia, di luar kelas guru dengan 
mudahnya beralih menggunakan bahasa Jawa. Di kanto r dan ruangguru yang 
terdengar ad al ah pemakaian bahasa j awa. 

Di daerah Surakarta keadaan demikian merupakan hal yang wajar. Di 
samping kuatnya penggun aan bahasa Jawa juga disebabkak o leh belum ada­
nya kesadaran untu k menggunakan bahasa Indonesia dalam suasana resmi. 
Kesadaran dirilah yang dapat menuntun seseorang untuk se lalu menggunakan 
bahasa nasional dalam suasana demikian. Di dalam masyarakat yang hetero­
gen, tempat bertemu berbagai suku, penggunaan bahasa In donesia mutlak 
tidak boleh tidak. Tetapi, di dalam masyarakat Surakarta yang homogen ini 
bahasa j awa tetap memegang peranan pen ting. Orang-orang non-) awa pun 
rupanya tersedot untuk berupaya menggunakan bahasa daerah ini. 

Di UNS keadaannya juga tidak berbeda, bahasa Indonesia memang di­
gunakan sebagai bahasa pengantar kuliah, tetapi di luar ruang kuliah bahasa 
Jawalah yang dipakai, baik oleh mahasiswa maupun dosen . Kalaupun diguna­
kan bahasa Indonesia, yang muncul adalah bahasa "gadocgado". 

Bahasa gado-gado sering pula digunakan dalam perkuliahan. Dengan 
kenyataan ini ada kesan dosen memakai bahasa Indonesia secara santai . 
Pengaruh bahasa jawa seperti tampak pada lafal dan pemakaian kosakata 
sering terdapat dalam bahasa dosen waktu menyajikan bahan kuliahnya. 

Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa bahasa Indonesia 
sudah digunakan sebagai bahasa pengantar dalam perkuliahan tetapi kualitas 
penggunaannya kiranya perlu mendapatkan perhatian. Pasal-pasal berikut 
ini akan membicarakan bagaimana seharusnya bahasa dosen, bagaimana 
upaya untuk memantapkannya, dan hambatan-hambatan apa yang dijumpai 
dalam pemantapan itu. 

Dosen Bahasa Indonesia dan Dosen Non-Bahasa Indonesia 

Perbedaan dosen Bahasa Indonesia dan dosen non-Bahasa Indonesia 
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terletak pada penggunaan bahasa Indonesia. Dosen Bahasa Indonesia fnampu 
menggunakan bahasa itu dengan baik Clan benar. Di mana saja, baik di ruang 
kuliah maupun di luar ruang kuliah ia mampu menjalankan tugas dan pe­
ranannya sebagai model pemakaian bahasa Indonesia. Karena kemampuan­
nya ini, ia selalu siap menjadi tern pat bertanya. 

Di dalam suasana resmi dosen Bahasa Indonesia dituntut untuk selalu 
berbahasa Indonesia secara tertib, baik dalam pemakaian bahasa lisan maupun 
bahasa tulisan. Kalimatnya harus gramatikal dan tidak boleh memunculkan 
kontaminasi. la pun harus menghindari pemakaian lafal bahasa daerahnya. 
Lafal bahasa Jawa dalam kata-kata seperti: (m)Bandung, (n)Demak, dan 
(m)Bali tentulah tidak boleh ditampilkan oleh dosen Bahasa Indonesia. De­
mikian juga pemakaian unsur-unsur bahasa Jawa seperti lo, kok, la, dan to 
dalam kalimat 
1. Lo, saya kok ndak dibilangi, to? 
2. La, saya nggak ngerti kok. 

Kalimat kontaminasi seperti: 
1. Bagi yang tidak berkepentingan dilarang masuk. 
2. Untuk yang bersalah akan dituntut di muka hakim.· 
3. Untuk mengatasi hal itu adalah dengan jalan penghijauan. 
4. Kepada anak-anak supaya berkumpul di muka kelas. 
juga tidak boleh digunakan. Dosen Bahasa Indonesia tidak hanya menghin­
dari per]ggunaan lafal dan unsur kedaerahan serta kontaminasi, melainkan 
harus dapat pula menemukan kesalahan seperti itu dalam pemakaian bahasa 
orang lain dan harus dapat pula menjelaskan mengapa salah dan sekaligus da­
pat memperbaikinya. 

Dosen non-Bahasa Indonesia kebanyakan tidak memperhatikan hal-hal 
di atas. Kebanyakan mereka sudah merasa puas apabila mahasiswanya dapat 
memahami apa yang dikuliahkannya. Mereka lebih banyak berbahasa asal 
dapat dimengerti. Mereka tidak mempersoalkan apakah bahasanya sudah 
baku atau belum. Mereka lebih banyak berbahasa seadanya. 

Keseadaannya tampak pula dalam pemakaian ejaan pada tulisan di pa­
pan tulis atau pada diktat-diktatnya. Penyimpangan yang dilakukannya dalam 
penerapan EYD berkisar pada kecenderungan untuk 
(a) mengacaukan di dan ke sebagai awalan dan sebagai kata depan, 
(b) selalu memisahkan pun dengan kata di depannya, 
(c) meniadakan tanda hubung (-) pada perulangan kata, 
(d) menggunakan tanda angka doa (2) dalam perulangan, 
(e) memisahkan suku kata semaunya, 
(f) selalu menggunakan tanda titik pada singkatak kata, 
(g) menuliskan singkatan kata semaunya, 
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dan masih banyak lagi kesalahan yang mestinya tidak perlu terjadi kalau 
orang mau mempelajari buku Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia Yang 
Disempurnakan. 

Dosen IPA dan Matematika masih sering pula melafalkan c, j, dan y 
menurut lafal lama (Ejaan Soewandi) sehingga sering terdengar ucapan: se­
gitiga ABC [abese], sepuluh cc [sese], dan garis y [£i]. Ucapan [abese], 
[ cece], dan [ye] rupanya masih asing dan dianggap lucu oleh mereka. 

Dapat dikatakak bahwa mereka melakukan kesalahan itu tanpa menya­
dari kesalahannya. Sebagai sarana komunikasi belajar-mengajar bahasa Indo­
nesia digunakan semata-mata asal dapat dimengerti. Mereka tidak peduli 
bahasanya memenuhi ketentuan kaidah atau tidak. Yang penting mahasiswa­
nya dapat memahami keterangannya. 

Keadaan ini tentu saja berpengaruh besar kepada mahasiswanya dalam 
pemakaian bahasa Indonesia. Kebiasaan yang keliru itu akan ditiru oleh maha­
siswanya. Yang jelas tampak ialah pemakaian bahasa gado-gado yang dibiar­
kan hidup subur di ruang-ruang kuliah . Malahan pemakaian bahasa demikian 
rupanya sering menyegarkan suasana. 

Keadaan berbahasa seperti ini berlangsung terus dan berlarut-larut 
tanpa ada kontrol apalagi perbaikan. Sanksi memang tidak ada karena tidak 
ada peraturan dalam perkuliahan yang khusus mengatur pemakaian bahasa 
pengantar. Dorongan untuk berbahasa Indonesia dengan baik dan benar tidak 
ada baik pada diri dosen maupun pada diri mahasiswa. Mahasiswa baru ber­
usaha berbahasa secara tertib kalau sedang mengikuti kuliah Bah~ Indone­
sia, demikian pengakuari salah seorang teman dosen pemberi kuliah Bahasa 
Indonesia. ltu pun hanya terjadi di fakultas yang memprogramkan mata 
kuliah Bahasa Indonesia. 

Di UNS hanya beberapa fakultas yang mencantumkan mata kuliah 
Bahasa Indonesia dalam program studi mahasiswa. FKIP dan fakultas sastra 
memprogramkan mata kuliah ini dalam dua semester, sedangkan fakultas 
teknik, fakultas ekonomi, dan tisipol memprogramkan dalam satu semester. 
Sementara itu, tiga fakultas lainnya ternyata tidak memprogramkan mata 
kuliah Bahasa Indonesia. Malahan ada sebuah fakultas yang dekannya menya­
takan tegas (1981) bahwa fakultasnya tidak membutuhkan pelajaran Bahasa 
Indonesia bagi mahasiswanya karena di samping tidak ada waktu menurut 
anggapannya mahasiswanya sudah mampu berbahasa Indonesia. 

Pihak yang menolak hadirnya mata kuliah Bahasa Indonesia di fakultas­
nya ini boleh jadi tidak menyadari bahwa belajar baWlSa Indonesia tidak 
hanya sekadar untuk dapat berbahasa Indonesia, melainkan untuk dapat 
memakainya sebagai sarana berpikir ilmiah. Penalaran yang baik hanya dapat 
dimiliki dan dilakukan oleh mereka yang bahasanya bagus baik lisan maupun 
tulis. Di dalam diskusi ilmiah hanya mereka yang berani tampil dan berbekal-



-kan bahasa yq bagus yan1 mampu tampil di mimbar pembicara.ln. Demi· 
kian juga di dalam seminar hanya mereka Yan& c:akap. menulls atau mampu 
menimuskan ppsannya secara tertulis yang berhasil maju sebagai referator: 

Perlu diingat pula bahwa mampu tidaknya mahasiswa menyesuaikan 
dirinya dengan pendidikan tingi, antara lain juga disebabkan c;>leh pengguna· 
an bahasa. Oleh karena itu, saya setuju sekali kalau komposisi Bahasa Indo­
nesia menjadi salah satu mata ujian pada ujian saringan masuk pergoruan ting­
gi seperti yang diusulkan oleh Nasoetion (Sinar Harapan, 11 Juli 1983:VI). 
Berkomposisi atau rrengarang pada dasarnya praktik berpikir logis dan siste­
matis. Penentuak topik, penjabarannya menjadi ide pokok, dan pengembang­
annya masing-masing menjadi paragraf pada dasarnya adalah melakukan 
penalaran secara tertulis dengan menggunakan bahasa sebagai sarananya. 

Apabila di antara dosen masih ada pikiran bahwa bahasa Indonesia 
hanya maupakan sarana komunikasi biasa dan tidak ada kaitannya dengan 
berpikir dan bemalar ilmiah, maka di samping mereka sudah merasa puas de­
ngan berbahasa asaJ dapat dimengerti mereka tidak memahami fungsi bahasa 
sebagai sarana komunikasi ilmiah baik secara lisan maupun secara tertulis. 
Apabila dosen berpikir demikian, mereka tidak akan pernah berhasil me­
nuangkan gagasannya dalam karya ilmiah sebab karya ilmiah menuntut peng­
u~ secara }elas, tegas, dan Ieng/tap. Apabila orang belum mengua$ai 
bahasa baku, maka ketidakjelasan, ketidaktegasan, dan ketidaklengkapan itu 
akan tampak pada kalimatnya yang cenderung bermakna ganda, bertele-tele, 
dan kekuranpn unsur (subjek atau predikat). 

Upaya Memantapkan Pengunaan Bahasa Indonesia sebapi Bahasa Penpntar 
dan Hambatannya 

a. Upaya 

Pemakaian bahasa Indonesia seadanya atau asal dapat dimengerti di­
sebabkan oleh tiadanya kemauan untuk menjadikan diri pemakai bahasa yang 
baik dan benar. Seandainya ada rangsangan untuk ini, misalnya penguasaan 
bahasa Indonesia dijadikan salah satu faktor yang menentukan di dalam 
pengembangan ketenagaan seperti kenaikan pangkat (Halim, 1979:53), pasti 
ada upaya setiap dosen untuk menatar diri atau mengikuti penataran agar 
dirinya mampu berbahasa Indonesia. Syukurlah, di dalam ujian dinas untuk 
kenaikan golongan, ya"rti dari golongan I ke golongan 11 dan seterusnya sam­
pai ke golongan IV, Bahasa Indonesia sudah diujikan. Sekalipun belum semua 
pegawai terlibat di dalamnya, ini sudah merupakan kemajuan. Diharaplcan 
perkembangan selanjutnya untuk semua kenaikan pangkat-tidak hanya ke­
naikan pangkat golongan-penguasaan bahasa Indonesia merupakan satah satu 
syarat yang harus dipenuhi. Dengan demikian, selalu ada upaya untuk me-
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mantapkan penggunaan bahasa Indonesia. 
Menatar diri dapat dilakukan dengan mempelajari buku, seperti: Pedo­

man Umum Ejoon Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, Pedoman Umum 
Pembentukan lstilah, lnilah Bahasa Indonesia yang Benar (Jus Badudu), 
dan buku-buku dan brosur-brosur terbitan Pusat Bahasa. Buku-buku pedoman 
ejaan, pe~oman istilah, dan kamus adalah teman dosen waktu mengerjakan 
karya tulis atau membuat persiapan-persiapan. Kesalahan ejaan, penulisan 
istilah, dan pemakaian kata-kata dalam karangan disebabkan oleh penulis 
karangan itu tidak mau menggunakan buku-buku itu. Apabila orang mau 
memanfaatkan buku-buku itu, niscaya ia akan terhindar dari kesalahan. 

Di samping menatar diri dosen juga dapat mengikuti penataran/penyu­
luhan bahasa Indonesia seperti yang pernah diselenggarakan oleh UNS dari 
tanggal 29 September sampai dengan 2 Oktober 1982. Sayang, karena terba­
tasnya anggaran, setiap tahun hanya dapat diselenggarakan sekali dan itu pun 
setiap fakultas hanya dapat mengirimkan lima orang dosen. Kalau penataran 
semacam ini sering dilakukan, misalnya dua atau tiga kali setahun, kiranya 
kemampuan berbahasa Indonesia segenap dosen UNS akan dapat ditingkat­
kan. 

Penataran menulis buku juga pernah diselenggarakah di UNS. Beberapa 
orang dosen yang sudah dapat mempersiapkan naskah diktat/bukunya diberi 
pengarahan. Dari naskah itu dapat dilihat betapa belum dikuasainya ejaan, 
pengalimatan, dan pengalineaan oleh penulis. Hadirnya penyunting untuk 
membenahi naskah-naskah itu mutlak diperlukan. Namun, kalau kesalahan­
nya cukup parah, tentunya yang bersangkutan harus dibawa dulu pada 
penguasaan bahasa Indonesia. 

Seseorang yang berminat menghasilkan karya tulis baik berupa artikel, 
makalah, maupun buku tentunya tidak boleh cepat merasa bosan. la harus 
selalu berupaya memperbaiki bahasanya. Untuk mencapai kesempurnaan, ia 
harus selalu belajar. Kebosanan bagaimanapun merupakan tanda kegagalan. 

Adapun kemampuan berbahasa yang perlu dibina dan ditingkatkan 
meliputi persoalan lafal, ejaan, tata kata dak istilah, tata kalimat, tata alinea, 
dan wacana. Di dalam upaya pemantapan demikian sedapat-dapatnya diusaha­
kan agar pengaruh bahasa Jawa yang berlebih-lebihan (lafal dan unggah-ung­
guh) dihindarkan. Tujuan penyuluhan ialah agar tercapai kemantapan pema­
kaian bahasa Indonesia baik lisan maupun tulis dalam upaya untuk mengga­
lakkan pemakaian bahasa itu sebagai bahasa pengantar, sarana berdiskusi, 
dan sarana berkarya ilmiah. 

Di UNS sekarang sedang digalakkan penulisan modul untuk meleng­
kapi sarana belajar mahasiswa agar lebih cepat dapat menyelesaikan studi dan 
meningkatkan prestasinya. Dalam hubungan ini, tentulah faktor bahasa In­
donesia sangat berperanan. Oleh karena itu, sangatlah ideal apabila penye-
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lenggara penulisan modul tidak alpa membentuk tim penyunting untuk 
memperbaiki modul yang akan diterbitkan. Sebelum memulai tugasnya, para 
penulis hendaknya diberi pengarahan oleh tim penyunting tentang bagaimana 
menggunakan ragam bahasa ilmu. Bagaimanapun pengarahan ini akan mem­
peringan pekerjaan tim penyunting. 

b. Hambatan 

Penguasaan bahasa Indonesia oleh modulis, penulis karya ilmiah, dan 
dosen pada umumnya akan berpengaruh besar pada pelaksanaan tugasnya 
sebagai pengajar. Dasen akan lebih berhati-hati baik dalam pemakaian bahasa 
lisan maupun tulis. Mereka akan berusaha untuk tidak membuat kesalahan. 
Dengan demikian kesaran akan perlunya berbahasa dengan baik dan benar 
akan terbangkitkan. 

Membangkitkan kesadaran berbahasa dengan baik dan benar tentulah 
tidak mudah. Perjalanannya akan terbentur pada berbagai hambatan, yaitu 
(1) minat dosen, (2) tenaga penyuluh, (3) materi penyuluhan, dan (4) ang­
garan penyuluhan. 

(1 ) Minot Dosen 

Di dalam kehidupan kampus diharapkan setiap dosen memiliki daya 
kemampuan bersaing. Tambahan lagi, karena ilmu pengetahuan senantiasa 
berkembang maju, setiap dosen harus mampu mengajarkan. Penyesuaian 
diri dengan kemajuan dalam bidang ilmu sebagai disiplin yang dipegangnya 
menuntut mereka untuk (a) banyak membaca, (b) banyak berdiskusi, dan 
(c) banyak menulis. 

Karena ketidakpuasannya dengan apa yang dimilikinya sekarang, se­
tiap dosen hendaknya tertantang pula untuk dapat menciptakan hal-hal baru. 
Melalui membaca kreatif diharapkan pembaca dapat memperoleh penga­
laman, pengetahuan, wawasan, dan sikap baru yang berbeda dengan sebelum­
nya (Oka, 1976:7). Penemuan baru ini selanjutnya disampaikan kepada 
pihak lain dalam forum pengajaran di kelas, diskusi/seminar, atau karya 
ilmiah berupa artikel, makalah, atau buku,. Semua ini memerlukan bahasa 
sebagai sarananya. 

Apabila dosen tetap tinggal diam, tidak ada kegiatan-kegiatan seperti 
itu, maka siapa pun akan sulit membangkitkan minatnya untuk mengatasi 
kekurangannya. Penyuluhan bahasa Indonesia, menurut pendapatnya, tidak 
perlu karena di samping mahasiswanya sudah dapat memahami apa yang di­
sajikannya ia pun sudah puas dengan apa yang dimilikinya sekarang. 

Penyuluhan bahasa akan mendapat tempat subur di antara mereka yang 
berhasrat maju. Dalam hal ini, prakarsa tidak selalu datang dari penyuluh, 
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melainkan karena desakan kebutuhan, beberapa orang dosen justru mengun­
dang penyuluh untuk menatar mereka dalam hal penggunaan bahasa baku. 

(2) Tenaga Penyuluh 

Setiap dosen jurusan Sastra Indonesia diharapkan merupakan tenaga­
tenaga yang berkemampuan tinggi dalam bidang penyuluhan bahasa ini. 
Mereka merupakan satu tim yang siap pakai dan siap bertugas kapan saja 
tenaganya diminta. Namun, berhubung dengan tugas pokoknya di fakultas 
dan tugas sampingannya kadang-kadang mereka menjumpai kesulitan me· 
nentukan pilihan antara melaksanakan tugas pokok dan melaksanakan tugas­
tugas penyuluhan. Keduanya sama pentingnya. Akhirnya penyuluhan di­
menangkan karena tugas ini tidak setiap hari dilakukan. 

Tim penyuluh dari J urusan Sastra Indonesia F akultas Sastra UNS 
dalam beberapa tahun belakangan ini melayani permintaan penyuluhan baik 
yang datang dari dalam maupun dari UNS, antara lain dari Pemda Kodya 
Surakarta. Pemda Kabupaten Sukoharjo, dan guru-guru Bahasa Indonesia 
se Kodya Surakartas Untuk melaksanakan penyuluhan demikian tentu saja 
j urusan harus pandai-pandai mengatur wakto. Waktu penyuluhan hendaknya 
tidak dijatuhkan justru pada masa-masa dosen harus memenuhi frekuensi 
perkuliahannya. Awai atau akhir semester kiranya ideal untuk melaksana· 
kannya. 

Hal lain yang perlu diperhatikan mengenai tenaga penyuluh ini ialah 
kemampuan penyuluh dalam menyajikan materi penyuluhan. Diharapkan 
penyuluh dapat menyajikan secara menarik dan sistematis. Bagaimanapun ini 
merupakan kunci sukses. Tanpa ada kunci ini kita akan sulit membangkit­
kan selera mereka. 

(3) Materi Penyuluhan 

Penyuluhan bahasa Indonesia dalam rangka memantapkan penggunaan 
bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar pengajaran di perguruan tinggi, 
tentulah harus diberikan sepraktis-praktisnya. Masalah lafal dan ejaan kira­
nya merupakan masalah pertama yang perlu disajikan . Kebiasaan dosen 
melafalkan kata bahasa Indonesia dengan lafal bahasa jawa itulah yang perlu 
diubah. 

EYD sudah berusia 11 tahun, tetapi ternyata orang belum dapat meng­
gunakannya secara mantap. Masalah ini merupakan hal mendesak berikutnya 
yang perlu disajikan. Sesudah ini baru masalah peristilahan, pengalimatan, 
pengalineaan, dan wacana. Untuk tujuan penyusunan karya ilmiah tentu saja 
masalah komposisi perlu diberikan. 

Hal-hal yang menyangkut sastra (bahasa dalam sastra), misalnya, tidak 
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perlu diberikan. Lebih baik disajikan materi praktis yang gampang dicerna 
daripada materi yang terlalu luas tetapi cepat dilupakan. Biasanya yang me­
narik justru masalah kalimat rancu dan pembentukan kata dak istilah baru 
termasuk kata dak istilah serapan. Pemberian banyak contoh yang disertai 
dengan penjelasan gamblang mengenai sebab-sebab kesalahan dan bagaimana 
memperbaikinya akan selalu menarik minat. Sebagai penyuluh kita akan me­
rasa bangga apabila pesuluh ternyata jeli dalam menemukan kesalahan dalam 
pemakaian bahasa, baik yang diucapkan (misalnya oleh penyiar) maupun 
yang tertulis (misalnya berita dan artikel surat kabar). 

(4) Anggoran Penyuluhan 

Penyuluhan di luar kampus tidak menjadi masalah dalam hal penye­
diaan anggaran karena biasanya hal ini bergantung pada pemerintah daerah. 
Bupati Sukoharjo, Gatot Amrih, S.H. dalam sambutannya mengantarkan 
penyuluhan bahasa Indonesia baru-baru ini menyatakan bahwa anggaran pe­
nyuluhan semacam ini akan dimasukkan dalam DIP Pemda setiap tahun 
mengingat urgensinya. Oleh karena itu, diharapkannya agar setiap tahun 
dapat diselenggarakan penyuluhan bahasa Indonesia. 

Di UNS jumlah dosen dan anggaran yang disediakan tidak sesuai. Ang­
garan dari UNS tiap tahun hanya cukup untuk menyuluh 50 orang tenaga 
edukatif. Belum dapat diketahui kapan ratusari dosen lainnya mendapat 
giliran. Seyogianya anggaran disiapkan demikian rupa sehingga penyuluhan 
dapat diselenggarakan lebih dari sekali tiap tahun . . 

Simpulan 

Bahasa Indonesia sudah digunakan di perguruan tinggi sebagai bahasa 
pengantar di ruang kuliah. Namun, di luar ruang kuliah bahasa itu tidak 

digunakan lagi. Baik dosen maupun mahasiswa menggunakan bahasa Jawa. 
Sebagai bahasa pengantar dalam kuliah, diskusi, dan penulisan karya ilmiah 
bahasa Indonesia belum digunakan secara mantap. Hal ini terlihat pada pe­
makaian lafal dan kosa kata bahasa Jawa, kesalahan ejaan, adanya kerancuan 
kalimat, dan kesalahan dalam pengalineaan. 

Untuk memantapkan penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
pengantar, dosen hendaknya membaca buku tentang ejaan, istilah, pemakai­
an bahasa, dan kamus. Mereka hendaknya juga mengikuti penyuluhan bahasa 
Indonesia. 

Dalam upaya membangkitkan kesadaran berbahasa Indonesia dengan 
baik dan benar, kita terbentur pada kurangnya minat dosen, terbatasnya te­
naga penyuluh, materi penyuluhan yang terlalu luas, dan tidak tersedianya 
anggaran yang cukup. 
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PEMBINAAN KEMAMPUAN BERBICARA SEBAGAI SARANA 
KOMUNIKASI ILMIAH BAGI MAHASISWA 

Maidar Arsjad 
PPBS IKIP Jakarta 

Pendahuluan 

Kemampuan berbicara merupakan salah satu kemampuan berbahasa 
yang perlu dimiliki oleh seseorang, terutama mahasiswa sebagai calon ilmu­
wan. Kemampuan ini bukanlah kemampuan yang diwariskan secara turun­
temurun, walaupun pada dasarnya secara alamiah manusia itu dapat berbi­
cara. Namun, kemampuan berbicara secara formal, memerlukan latihan dan 
pengarahan yang lntensif. 

Dari kenyataan berb.ahasa, seseorang lebih banyak berkomunikasi se­
cara lisan dibandingkan dengan cara lain. Lebih dari separuh waktu kita guna­
kan untuk berbicara dan mendengarkan, dan selebihnya barulah untuk me­
nulis dan membaca. Akan tetapi, pelajaran kemampuan berbicara ini kurang 
mendapat perhatian dan pembinaan, khususnya di sekolah menengah atas. 
Kebanyakan pengajaran bahasa dititikberatkan pada pengetahuan kebahasa­
annya. Padahal, semua kemampuan itu seharusnya dibina sekaligus. 

Memang, setiap orang sebagai anggota masyarakat secara alamiah da­
pat berbicara. Akan tetapi, jika seseorang disuruh berbicara secara formal atau 
dalam situasi yang resmi, sering timbul rasa gugup sehingga gagasan yang di­
kemukakan menjadi tidak teratur dan akhirnya bahasanya pun menjadi tidak 
teratur. Bahkan, lebih parah lagi, ada yang tidak berani berbicara sama sekali. 
Anggapan bahwa setiap orang dengan sendirinya dapat berbicara, telah 
menyebabkan pembinaan kemampuan berbicara ini sering diabaikan. 
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Berdasarkan pengalaman selama mengajar di perguruan tinggi dan juga 
kel~han dari pengajar yang lain, pembicara menyimpulkan kemampuan ber­
bicara mahasiswa masih jauh dari sempurna. Hal ini terlihat dari cara mereka 
mengemukakan pendapat, misalnya bertanya di dalam kelas, berdiskusi, ber­
pidato, berceramah dan berseminar. Bahkan ada yang tidak berani berbicara. 

Kalau kita kaitkan dengan Kurikulum 1975, seharusnya para lulusan 
SMA sudah memiliki kernarnpuan yang rnemadai dalarn berbicara, sesuai de­
ngan tujuan yang tercantum di dalarn kurikulurn tersebut. Ditambah lagi 
berrnacarn-rnacam kegiatan kernampuan berb icara tercantum di dalarn silabus, 
dengan penekanan pada aspek kebahasaan dan nonkebahasaan, seperti dalarn 
kegiatan bercakap-cakap, tanya jawab, berdiskusi, berpidato bahkan sampai 
pada kegiatan seminar. Narnun, kenyataannya, jangankan lulusan SMA, 
rnereka yang sudah menjadi mahasiswa pun rnasih kurang rnampu mengernu­
kakan pendapat secara formal dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Berdasarkan penelitian tentang pelaksanaan pengajaran kemarnpuan 
berbicara di SMA, ternyata ti tik berat pengajaran itu hanya sampai pada 
pengetahuan kernarnpuan berbicara. Guru-guru · bahasa Indonesia di SMA 
urnurnnya rnenyatakan, rnereka ku rang rnernpun yai waktu untuk rnelatih 
kemarnpuan berbicara siswa, rnengingat ju mlah siswa yang terlalu banyak 
dan waktu sangat terbatas (Barn bang S., 1982: 1 ). Kernarnpuan berbicara in i 
rnemerlukan latihan secara individual. Hal inilah yang rnenyebabkan para 
lulusan SMA sebagai calon rnahasiswa bel urn rnerniliki kernarnpuan yang rne­
rnadai dalarn berbicara. Padahal, kernarnpuan ini sangat penting bagi rnaha­
siswa sebagai calon ilrnu·wan . Berdasarkan uraian di atas tirnbullah rnasalah : 
Bagaimana cara membina dan meningk atkan kemampuan berbicara maha­
siswa, terutama sebagai sarana komunikasi ilmiah? 

Bahasa sebagai Sarana Komunikasi llrniah 

Kernampuan berbahasa telah rnernungkirikan rnanusia memikirkan 
suatu masalah secara terus-rnenerus. Dengan bahasa rnanusia dapat rnengo­
rnunikasikan apa yang sedang dipikirkannya dan dapat pula mengekspresikan 
sikap dan perasaannya. 

Berpikir ilrniah rnerupakan kegiatan berpik ir yang sisternatis dan ter­
atur, berdasarkan prosedur tertentu . Bahasa rnerupakan sarana untuk ber­
pikir. Manusia dapat berpikir ·dengan baik karena rnernilik i bahasa. Jadi, 
bahasa rnerupakan sarana berpikir yang pertarna dan rnungkin yang utarna. 
Bahkan, keunikan rnanusia sebetulnya bukan terletak pada kernarnpuannya 
berpikir, tetapi terletak pada kernarnpuannya berbahasa (Suriasurnantri, 
1981 ). Tanpa bahasa tidak rnungk in manusia berpikir secara sistematis, 
teratur, dan berlanjut. 

Bahasa rnemungkinkan pula rnanusia berpikir secara rurnit dan abstrak. 
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Dalam hal ini, objek faktual ditransformasikan menjadi simbol oahasa yang 
bersifat abstrak. Manusia dapat berpikir mengenai objek tertentu walaupun 
objek itu secara faktual kelihatan. Hal ini telah memungkinkan manusia ber­
pikir secara berlanjut. Transformasi objek faktual menjadi simbol abstrak 
diwujudkan dengan perbendaharaan kata-kata, yang akhirnya dapat meng­
ungkapkan jalan pikiran dan ekspresi perasaan. 

Sebagai sarana komunikasi ilmiah, bahasa mempunyai beberapa keku­
rangan. Kekurangan ini disebabkan karena sifatnya yang multifungsi yakni 
sebagai sarana komunikasi emotif, efektif, dan simbolik (Suriasumantri, 
1981 ). Dalam komunikasi ilmiah yang pada hakekatnya bersifat objektif, 
bahasa sebagai sarananya harus bebas dari aspek emotif dan afektif atau 
pemakainya harus berusaha menekannya seminimal mungkin. Dalam kenya­
taannya syarat ini sulit ·terpenuhi karena pada hakekatnya kekurangan itu 
bersumber pada manusia yang tidak terlepas dari unsur emotif dan afektif 
(Karibin, 1983). 

Komunikasi ilmiah bertujuan menyampaikan informasi yang berupa 
ilmu. Penyampaian informasi .ini harus ditunjang oleh pemakaian bahasa yang 
bebas nilai, bebas dari unsur emotif dan afektif. Pilihan kata harus tepat, 
kalimat informatif dan komunikatif, hubungan anta'ra bagian dengan bagian 
harus logis. Dengan kata lain, harus digunakan · bahasa Indonesia yang baik 
dan benar. 

Peranan Kemampuan Berbicara bagi Mahasiswa 

Setiap perguruan tinggi berkewajiban melaksanakan tridh~rma per­
guruan tinggi, yang terdiri. atas darma pendidikan, darma penelitian, dan 
darma pengabdian masyarakat. Pelaksanaannya sering menuntut keterampil­
an mahasiswa. untuk berkomunikasi, baik secara lisan maupun secara tertulis. 

Dalam proses belajar-mengajar, mahasiswa dituntut kemampuannya 
mengemukakan pendapat secara lisan. Misalnya, dalam bertanya di kelas atau 
berdiskusi memecahkan masalah yang berhubungan dengan disiplin ilmu 
yang dipelajari. Begitu pula dalam mengembangkan ilmu yang diperolehnya. 
Supaya mendapat tanggapan dari pihak lain, sering pula diadakan seminar 
akademik, yang melibatkan tidak hanya mahasiswa, · tetapi juga pihak lain 
yang ada hubungannya dengan disiplin ilmu tersebut. Baik diskusi ilmiah atau 
seminar akademik, menuntut keterampilan mahasiswa mengemukakan pen­
dapat yang didukung oleh argumentasi yang kuat, untuk meyakinkan orang 
lain. Argumentasi yang kuat harus pula ditunjang oleh pemakaian bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. Cara berbicara harus pula jelas dan sistematis, 
supaya informasi yang disampaikan efektif. 

Demikian pula halnya dengan darma penelitian, yang berusaha mem­
bantu mahasiswa mengembangkan daya pikir dan daya ciptanya serta mem-
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berikan kemungkinan penerawangan akal mahasiswa ke cakrawala yang lebih 
luas. Kegiatan ini sering disertai seminar akademik, diskusi ilmiah, atau cera­
mah ilmiah. 

Dalam metode berpikir ilmiah, ada lima tahap yang harus dilalui, yaitu: 
(1) tahap pengenalan masalah; 
(2) tahap perumusan masalah; 
(3) tahap perumusan hipotesis; 
(4) tahap pengumpulan data dan analisis data; dan 
(5) tahap verifikasi. (Dewey, 1964) 

Pada tahap tertentu, mahasiswa harus berdiskusi secara ilmiah dalam 
menemukan dan memecahkan masalah. Begitu juga dalam mengkomunikasi­
kan hasil penemuannya, selain mahasiswa dituntut membuat laporan secara 
ilmiah dalam bentuk tertulis, mahasiswa juga harus mengkomunikasikan 
hasil penemuannya secara lisan dalam bentuk seminar untuk memperoleh 
masukan dan pengakuan dari pihak lain . 

Kegiatan sehubungan dengan darma pengabdian kepada masyarakat 
yang berusaha meningkatkan kesadaran dan kepekaan sosial di kalangan 
sivitas akademika, menuntut mahasiswa langsung berkomunikasi dengan 
masyarakat, misalnya dengan berpidato, berceramah, memberikan penyuluh­
an atau penataran. Selain dari harus menguasai masalahnya, mahasiswa harus 
pula terampil menyampaikan dan menyesuaikan bahasanya dengan masyara" 
kat pendengarnya. Kehendaknya bahasa yang digunakan bersifat informatif 
dan komunikatif. 

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa kemampuan berbicara itu 
sangat penting bagi mahasiswa sebagai sivitas akademika dan sebagai calon 

ilmuwan. 

Berbicara Merupakan Komunikasi Dua Arah 

Kemampuan berbicara bukanlah kemampuan yang berdiri sendiri, te­
tapi saling berkaitan dengan kemampuan yang lain. Kegiatan berbicara ber­
hubungan erat dengan kegiatan mendengarkan. Berbicara dan mendengar­
kan merupakan kegiatan komunikasi dua arah. Keefektifan be rbicara juga 
ditentukan oleh sikap pendengarnya. 

Kemampuan berbicara adalah kemampuan mengucapkan kalimat untu k 
mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasa­
an. Pendengar menerima informasi melalui rangkaian nada, tekanan, dan pe­
nempatan persandian (juncture). j ika dilakukan dengan tatap muka, ditam­
bah lagi dengan gerak tangan dan mimik. 

Tujuan utama berbicara adalah untuk berkomunikasi. Agar dapat 
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menyampaikan pikiran secara efektif, sebaiknya pembicara memahami isi 
pembicaraannya. Seorang pembicara berbicara karena ingin pikirannya di­
miliki oleh orang lain. Karena itu, si pembicara ingin disimak, ingin didengar. 
Seorang pembicara yang merasa tidak didengarkan, tentulah merasa tidak 
senang dan hal ini dapat mernbuat seluruh kegiatannya gaga!. Hendaknya 
pendengar bersedia memahami. dan menanggapi apa yang didengarnya sehing­
ga timbul hubungan timbal balik yang aktif. Usaha menjadikan kegiatan ber­
bicara ini menjadi aktivitas yang hidup, tidak dapat terlepas dari persyaratan 
adanya pendengar yang baik. 

Berhasil tidaknya kegiatan ini sangat bergantung pada pokok persoalan 
yang dipilih. Seorang pembicara harus memiliki dan menyajikan pokok per­
soalannya sedemikian rupa sehingga bukan hanya pembicara yang tertarik, 
tetapi juga pendengar. Oleh karena itu, si pembicara harus mempertimbang­
kan matang-matang pokok pembicaraan yang dipilihnya. Dalam memilih 
pokok pembicaraan, si pembicara harus pula mempertimbangkan siapa pen­
dengarnya dan menyesuaikan pokok pembicaraannya dengan pendengarnya. 
la tidak boleh memilih pokok pembicaraan yang sama sekali tidak sesuai 
dengan pendengarnya, sehingga akhirnya pendengar merasa tidak tertarik. 

Begitu juga dalam pemakaian bahasa. Faktor ini juga harus diperhati­
kan. Seorang pembicara harus memperhitungkan siapa pendengarnya dan 
menyesuaikan bahasanya dengan pendengar tersebut, baik diksi maupun 
struktur kalimatnya. 

Komponen Kemampuan Berbicara 

Seorang pembicara harus memperhatikan komponen penting yang men· 
dukung keefektifan berbicara: Komponen ini dapat digolongkan ke dalam 
dua bagian, yaitu yang menyangkut aspek kebahasaan dan non-kebahasaan. 
Yang termasuk aspek kebahasaan antara lain sebagai berikut. 
(1) Ketepatan pengucapan. Si pembicara harus membiasakan diri meng­

ucapkan bunyi bahasa secara tepat. Pengucapan bunyi bahasa yang 
kurang tepat dapat mengalihkan perhatian pendengar. 

(2) Penempatan tekanan, nada, sendi dan durasi yang sesuai. Kesesuaian 
tekanan nada, sendi, dan durasi ini merupakan daya tarik tersendiri. 
Bahkan, kadang-kadang merupakan faktor penentu. Walaupun masalah­
nya kurang menarik, cara penyampaiannya yang menarik, akan menye­
babkan masalahnya menjadi menarik. 

(3) Pilihan kata (diksi) sebaiknya tepat, jelas, dan bervariasi. 

(4) Ketepatan sasaran pembicaraan. lni menyangkut pemakaian kalimat. 
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Pembicaraan yang menggunakan kalimat efektif akan lebih mudah di­
tangkap pendengarnya. 

Aspek nonkebahasaan menyangkut hal berikut. 
(1) Sikap yang wajarl tenang, dan tidak kaku. Pembicara yang tidak tenang 

dan kaku, tentu menimbulkan kesan yang tidak baik (kurang menarik). 
Kesan pertama ini sangat penting untuk menjalin kesinambungan pcr­
hatian pendengar. 

(2) Pandangan harus diarahkan pada lawan bicara. Supaya pembicara dan 
pendengar betul-betul terlibat dalam kegiatan ini , pandangan si pembi­
cara sangat membantu . Hal ini sering diabaikan. Pandangan yang hanya 
tertuju pada satu arah, menyebabkan pendengar merasa kurang diper­
hatikan. Akibatnya pendengar kurang memperhatikan atau bersikap 
acuh tid ak acuh. 

(3) Kescdiaan mengharga i pendapat orang lain. Sikap kctcrbukaan hcndah.­
nya dipupuk, artinya si pembicara berscdia mcndcngarkan pendapJt 
orang lain , bcrscdia menerima kritik dan bersedia mengubah pendap.n­
nva 1--alau tcrn yata kcliru , tetap i juga berani mempertahankan pcnda­
patnya. 

(4) Gerak-geril-- dan mimi k yang tepat. Unsur-unsur keefcktifan di atas 
harus pula didukung oleh gerak dan mimik yang tepat sch ingga dapat 
membantu memperjel as pokok pembicaraan. 

(5) Kenyaringan suara juga sangat menentukan. Tingkat kenyaringan ini 
tentu disesuaikan dengan jumlah pendengar, situasi, tempat, dan akus­
tik. 

Pedoman Penilaian Kemampuan Berbicara 

Untuk menghindari kebiasaan yang hanya bcrdasarkan kcsan umum, 
di bawah ini diberikan pedoman penilaian kegiatan bcrbicara. Mengingat 
kemampuan berbicara ini memerlukan pelatihan dan pembimbingan, peni­
laian hendaknya tidak hanya mengukur dan menilai satu kegiatan saja, 
tetapi berfungsi memperbaiki prestasi kegiatan berikutnya. Penilaian ini juga 
berpedoman pada kedua aspek, yaitu aspek bahasa dan nonbahasa. 

Aspek Bahasa 

(1) Pengucapan vokal 
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(2) Pengucapan konsonan 
(3) Penempatan tekanan 
(4) Penempatan persendian 
(5) Penggunaan nada dan irama 
(6) Pilihan kata 
(7) Pilihan ungkapan 
(8) Variasi kata 
(9) Artikulasi 

Aspek Nonbahasa 

(1) Keberanian dan semangat 
(2) Kelincahan dan keramahan 
(3) Keterampilan dan ketertiban 
(4) Kelancaran 
(5) Kenyaringan/kejelasan suara 
(6) Penalaran dan 
(7) Penguasaan topik 

Pembinaan Kemampuan Berbicara 

Pemanfaatan bermacam-macam teknik dalam satu mata kuliah akan 
lebih berhasil daripada hanya menggunakan satu teknik dari awal sampai 
akhir. Keaktifan mahasiswa harus dirangsang dan dikaitkan dengan materi 
yang diajarkan serta dijaga relevansinya dengan tujuan yang hendak dicapai. 
Menyuruh mahasiswa hanya mendengarkan tanpa banyak mendapat pema­
haman, serta tanpa mengecek apakah yang disajikan sudah dipahami, akan 
menimbulkan keraguan apakah proses belajar-mengajar telah terjadi. 

Bermacam cara dapat diterapkan untuk mengaktifkan mahasiswa dalam 
berbicara. Misalnya, melalui diskusi kelompok, ceramah atau pidato. Namun, 
sebelum langkah ini ditempuh, tentu mahasiswa harus dibekali dulu, bagai­
mana cara berdiskusi, berseminar, berceramah, dan sebagainya serta bagai­
mana mempersiapkannya. 

Mengingat kemampuan berbicara mahasiswa masih jauh dari memadai, 
seperti telah diutarakan sebelumnya, pembinaan kemampuan berbicara pada 
tahap permulaan, lebih baik ditekankan pada latihan komponen dasar yang 
mendukung keefektifan berbicara, baik yang menyangkut faktor kebahasaan 
maupun yang nonkebahasaan. Jadi, pembinaan ditekankan pada kemampuan 
berbicara itu sendiri. 

Latihan permulaan ini harus pula dilakukan secara bertahap. jangan 
menuntut semua unsur dalam kedua aspek itu sekaligus pada tahap permula­
an atau memberikan nilai berdasarkan kesan umum. Latihan pertama mung-
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kin hanya ditekankan pada faktor kebcranian, sikap, dan lafal. Sctelah ini 
dikuasai, latihan berikutnya ditambah dengan unsur-unsur lain, misalnya, 
penempatan tekanan, pandangan mata, gerak-gerik atau mimik, dengan syarat 
unsur-unsur yang sudah dilatihkan tetap mendapat perhatian. Demikianlah, 
dengan latihan berulang-ulang kali, disertai pengarahan dan pembimbingan 
yang intensif, diharapkan semua komponen dalam kemampuan berbicara 
dapat dikuasai oleh mahasiswa. 

Setelah mahasiswa memiliki kemampuan yang memadai dalam ber­
bicara, barulah kemampuan berkomunikasi secara ilmiah dilatih. Mahasiswa 
diberi pengarahan bagaimana cara berdiskusi ilmiah, berseminar atau ber­
ceramah ilmiah, serta bagaimana cara mempersiapkannya. Dalam hal ini tentu 
mahasiswa harus sudah memiliki kemampuan menyusun laporan ilmiah se­
cara tertulis karena komunikasi ilmiah seringkali dipersiapkan secara tertulis. 
Di samping itu, mahasiswa juga kita latih menggunakan bahasa ilmiah, yang 
pada hakikatnya harus bersifat objektif, tanpa mengandung unsur emotif 
dan afektif. Tentu hal ini memerlukan pelatihan dan pembimbingan yang 
intensif. · 

Pembicara berpendapat, untu k latih an permulaan, untuk melatih ke­
mampuan berbicara mahasiswa, lebih efekti f kalau dite1·apkan di~kusi kelom­
pok. Mengingat pada umumnya jumlah mahasiswa pada satu kclas cukup 
banyak, maka untu k melibatkan setiap individu , diskusi kelompok lcbih 
tepat. Selain untuk mencapai efektivitas berbicara, diskusi kelompok juga 
dapat menghilangkan kejenuhan yang diakibatkak oleh suasana yang terus­
menerus sama dalam mata kuliah lain sehingga secara tidak langsung hal ini 
dapat menumbuhkan motivasi . 

Diskusi kelompok dapat pula mcmancing kreativitas berpikir mahasis­
wa. Mahasiswa melaksanakan aktivitas yang berbeda sehingga mereka lebih 
bergairah dan tidak bosan. Hal ini memungkinkan mereka mempelajari materi 
yang diberikan secara bersungguh-sungguh . Melalui diskusi mereka dapat 
menganalisis dan mengaplikasikan materi yang sedang diajarkak. 

Di samping hal-hal tersebut di atas, berbicara dalam kelompok jauh 
lebih ringan dibandingkan dengan berbicara secara individu. Waktu berbicara 
jauh lebih singkat, dan perhatian pendengar tidak hanya tertuju kepada satu 
individu, tetapi terbagi kepada semua anggotas Anggota yang pasif daqat di­
rangsang oleh moderatorl sehingga tidak tj rjadi kekosongan. 

Dengan diskusi kelompok dapat pula diciptakan iklim yang memudah­
kan penerimaan bahan pelajaran serta dapat meningkatkak taraf berpikir 
mahasiswa. · Diskusi kelompok juga memungkinkan mahasiswa memiliki 
pengalaman yang luas dan beraneka ragad , karena pengetahuan yang didapat 
dari diskusi, mungkin tidak diperoleh dari membaca atau mendengarkan. 
Dengan diskusi kita pun dapat belajar, cara orang lain berpikir dan memecah-
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kan masalah. Selain itu, gagasan atau ide yang dikemukakan mendapat pe­
nilaian dari orang lain. Peserta diskusi dapat menguji argumentasi yang me­
landasi gagasan sendiri atau gagasan o rang lain. Peserta dapat bertukar pikiran 
secara konstraktif dan kolekti f untuk mengar1alisa data yang fundamental. 
Dengan demikian, diskusi merupakan wadah kcunggulan bersama. 

8erdasarkan uraian di atas, pada tahap permulaan belajar berbicara, 
pilihan terhadap diskusi kelompok ini sangat tepat dan efektif. Hal ini telah 
terbukti selama pembicara mengasuh mata koliah Kemampuan Berbicara di 
Jurusan Bahasa Indonesia IKIP Jakarta. Hasilnya, sudah pernah pula dide­
monstrasikan pada kegiatan presentasi ilmiah dalam rangka Dies Natalis 
IKIP Jakarta, 1983 (Arsjad, 1983). Selanjutnya akak dikemukakak bagai­
mana cara mcmbina kemampuan berbicara mahasiswa melalui diskusi kclom­
pok . 

Persiapan Sebuah Diskusi 

Sebaiknya setiap kelompok jumlahnya jangan terlalu besar, cukup 7 
atau 9 orang. Dengan demikian , pembagian kesempatan berbicara bagi setiap 
individu akan lebih merata . Dalam pembentukan kclompok ini hendaknya 
juga diperhatikan individu yang membentukn ya. )angan hendaknya satu kc­
lompo k harus terdiri atas orang-o rang yang belum bisa mengemukakan pcn­
dapat dan scbaliknya satu kclompok tcrdiri atas orang-orang yang suka he1-

bicara. Dalam hal ini dosen dapat memberikan bantuan. 
Salah satu anggota kclompok ditunjuk (dipilih) menjadi pimpinan dis­

kusi (moderator). Barulah kemudian dilanjutkan dengan: 
(1) memilih topik yang akan didiskusikan. Harus diingat topik jangan tcr­

lalu luas, menarik untuk didiskusikan, mengandung konflik, dan mc­
rupakan masalah bersama; 

(2) mencari informasi yang dibutuhkan (data). Data ini sebaiknya dicatat 
dalam kartu informasi dan disesuaikan dengan pokok pembicaraan. 

Hal-hal yang Perlu Diperhatikan dalam Sebuah Diskusi 

Sukses tidaknya sebuah diskusi sangat tergantung kepada kepemimpin­
an seorang moderator. Moderator bu kanlah sekadar pemimpin biasa seperti 
lazimnya, tetapi ia bertindak sebagai penuntun dan pengendali diskusi. Tugas­
nya antara lain: 
(1) menjelaskan tujuan dan maksud diskusi. Hal ini pen ting sekali sebagai 

pengarahan kepada anggota; 
(2) menjamin kelangsungan diskusi secara teratur dan tertib; 
(3) memberikan stimula, anjuran, ajakan agar setiap anggota betul-betul 

mengambil bagian dalam diskusi tersebut; 
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(4) mengumpulkan dan merumuskan setiap pembicaraan dan kemudian 
membuat kesimpulan atas kesepakatan bersama. 

Untuk dapat melaksanakan tugas-tugas di atas, seorang moderator di-
tuntut agar: 
(1) berkepribadian; 
(2) memiliki sensitivitas (cepat mengerti dan merasakan); 
(3) bersimpati kepada orang lain; 
(4) tidak memihak; 
(5) 
(6) 
(7) 

mempunyai perasaan humor; 
mempunyai intelegensi yang tinggi dan mampu mengambil keputusan; 
berbakat dalam menjiwai sesuatu , berbakat berbicara dan berbakat 
mendengarkan; 

(8) bersikap ramah, sopan, dan terbuka. 

Hubungan antara pimpinan diskusi dengan anggotanya dapat digambar­
kan scbagai beri kut. 

.~1i~. .-1i~. . ' . • • • 
Anggota hanya 

sebagai pendengar 
Pimpinan bertanva dan 

anggota menjawab 

Hubungan timbal balik atao interaksi 
yang hidup terjadi antara anggota dak pimpinan 
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Dinamika dan aktivitas diskusi terletak di tangan para peserta. Sebab 
itu, peranan dan tugas peserta diskusi sangat diharapkan untuk kelancaran 
diskusi. Untuk dapat menjadi peserta yang baik haruslah diperhatikan hal-hal 
berikut: 

(1) menguasai masalah yang didiskusikan. Hal ini dapat dicapai dengan giat 
melengkapi data dari bermacam sumber. Penguasaan masalah dapat 
menumbuhkan kepercayaan diri dan keberanian; 

(2) mendengarkan pembicaraan dengan penuh perhatian; 
(3) menunju kkan solidaritas dan partisipasi yang tinggi. Sikap emosional 

dan prasangka yang tidah. baik terhadap pembicara harus dihindari; 
(4) dapat menangkap gagasan utama dan memahami gagasan penunjang; 
(5) dapat meminta pendapat dan informasi sebanyak-banyaknya; 
(6) mengajukan pertanyaan dan dapat meminta dasar pendirian orang lain; 
(7) mengajukan keberatan dengan mengemukakan argumen yang kuat; 
(8) mengajukan pendapat yang didukung oleh argumen yang kuat. 

Dengan singkat dapat dikatakan bahwa peserta diskusi berfungsi sebagai 
pembicara dan pendengar. Untuk dapat menjadi pembicara yang baik, haru s 
pula diperhatikan hal-hal berikut. 
(1) pendengar akan lebih terangsang apabila pembicara mengerti betul apa 

yang sedang dibicarakannya; 
(2) pendengar akan lebih terangsang apabila pembicara sopan , hormat , 

dan melihatkan rasa persaudaraannya; 
(3) pembicara dapat mengemukakan contoh, angka, data, dan lain-lain 

untuk memperkuat argomennya; 
(4) berbicara harus terang dan jelas; 
(5) dalam memberikan tanggapan, harus ditunjang oleh argumentasi yang 

kuat. Komentar yang terlalu berlebihan dihindari agar tidak· menying­
gung perasaan orang lain; 

(6) berbicara dimulai kalau sudah dipersilakan. 

Tentu saja ada hal-hal yang menghambat jalannya diskusi, misalnya: 
(1) sikap agresif dan reaksioner; 
(2) si kap tertutup dan tidak mau berbicara; 
(3) sikap suka berbicara berbelit-belit; 
(4) sikap acuh tak acuh, angkuh dan sombong. 

Hal ini tentu dapat diatasi oleh pimpinan diskusi yang cakap atau setidaknya 
hambatan itu dapat diperkecil. 
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Cara Melaksanakan Diskusi Kelompok 

Setelah dosen memberikan pengarahan tentang cara berdis:,usi, seke-

· lompok mahasiswa disuruh berdiskusi selama 15 men it atau 10 men it, dengan 
topik yang mereka pilih sendiri . Kelompok lain berperan sebagai pengamat 
dan memberikan komentar berdasarkan pedoman penilaian yang menekan­
kan aspek kebahasaan dan nonkebah asaan. Setiap kelompok dapat mengamati 
salah seorang anggota (peserta) diskusi. 

Selesai berdiskusi, para pengamat menyampaikan komentarnya kepada 
anggota yang diamati . Hal ini dapat dilaksanakan, misalnya setiap anggota 
diskusi langsung berd iskusi lagi dengan kelompok pengamatnya ten tang bagai­
mana cara mengemukakan pendapat. Hal ini sungguh merupakan umpan 
balik yang berharga bagi pescrta diskusi untuk meningkatkan kemampuan­
nya berbicara. Setelah mendengarkan ko mentar dari para pengamat, diskusi 
dapat diulang kembali . Di sini pengam at daqat melihat perubahan para ang­
gota diskusi dalam mengemu kaka n pendapatnya karena telah mendapat 
umpan balik dari para pengamat. Latihan yang berulang-ulang, dengan mem­
beri kan umpan balik bai k dari dosen atau mahas iswa lain , tentu dapat me­
ningkatkan kemampuan berbicara mahasiswa seh ingga hal in i dapat men un­
jang kemampuan berbicara lebih lanjut atau berbicara ilmiah. 

Ke tu a 

• 

• • 
• • 

• • 

Pengamat 
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APRESIASI PU.ISi ANAK DI LINGKUNGAN KELUARGA: 
Suatu Sarana Pembinaan Watak Anak 

Sumardi 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 

Pendahuluan 

Anak-anak generasi tahun 50-an boleh merasa beruntung karena pada 
masa kanak-kanak, mereka hidup dalam suasana yang kaya dengan pertunjuk­
an seni tradisional yang banyak menawarkan nilai-nilai luhur. Anak-anak 
Yogyakarta, misalnya, pada sekitar tahun 60-an dapat menikmati pertunjukan 
wayang kulit kapan saja mereka mau. Banyak di antara mereka yang meng­
identifikasi kelak kalau besar ingin menjadi tokoh seperti Kresna yang arif 
bijaksana, atau seperti Gatotkaca yang cekatan, trengginas (gesit}, berani, 
dan selalu bersedia berkorban untuk membela kebenaran, atau seperti Prabu 
Puntadewa yang berbudi luhur. 

Waktu berjalan. Anak-anak generasi tahun 70-an mengalami suasana 
kehidupan yang lain. Mereka telah memasuki zaman elektronika yang salah 
satu cirinya adalah serba massa dan serba cepat. Anak-anak pada tahun 80-an 
tidak daqat berlama-lama mengidentifikasi tokoh seperti yang dilakukan 
anak-anak pada tahun 50-an dan 60-an. Anak-anak pada tahun 50-an dan 
60-an dapat berlama-lama mengidentifikasi tokoh Gatotkaca sehingga identi­
fikasi itu begitu kuat dan mampu memberikan pengaruh ·positif dalam pem­
bentukan watak anak. Sebaliknya, anak-anak pada tahun 80-an ini hanya 
dapat mengidentifikasi tokoh semacam Gatotkaca, misalnya tokoh Mighty 
Man - tokoh film serial karton yang pada bulan Oktober 1983 ini masih di­
putar oleh TVRI pusat-dalam waktu sebulan dua bu Ian sehingga identifikasi 
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itu lemah dan dangkal. ldentifikasi tokoh yang lemah semacam ini tentu saja 
mengakibatkan pengaruh positif yang dapat disumbangkan bagi pembentukan 
watak anak tidak besar. Di samping tantangan seperti yang telah disinggung 
di muka, anak-anak tahun 80-an {terutama anak-anak kota besar seperti Ja­
karta) masih menghadapi tantangan-tantangan lain, seperti {a) orang tua yang 
terlalu sibuk sehingga anak-anak mengalami kegersangan perhatian, (b) penga­
ruh negatif lingkungan sehingga anak-anak yang "lugu" tersisih dari pergaulan 
sesamanya, {c) fasilitas materi yang lebih dari cukup yang bila ditambah tan­
tangan pertama, yaitu kegersangan perhatian orang tua, dapat mendorong 
anak-anak untuk terseret ke lingkungan yang tidak terpuji. 

Dari uraian keterbatasan suasana apresiatif seni dan tantangan berat 
yang dihadapi anak-anak yang telah diuraikan di atas, kita didorong untuk 
mencari beberapa kemungkinan jalan ke luar yang dapat ditempuh anak-anak 
dalam rangka menyambut hari depannya. 

Salah satu kemungkinan itu adalah menumbu hkan kebiasaan membaca 
pada anak-anak. 

Dewasa ini sudah menjadi obsesi umum masyarakat bahwa mereka ingin 
putra-putri mereka dapat menempuh pendidikan tinggi. Obsesi ini baik-baik 
saja. Namun, kadang-kadang ada di antara mereka yang lupa melakukan per­
siapan sedini mungkin. Persiapan itu adalah menumbuhkan kebiasaan mem­
baca putra-putri mereka sedari kanak-kanak. 

Bila putra-putri ini tidak memiliki kebiasaan dan kesenangan membaca 
sedari kecil, maka kelak kalau mereka menjadi sarjana/i ntelektual adalah ti­
dak lebih dari sekadar seorang intelektual yang hanya mau membaca bu ku 
ilmiah yang spesialisasinya. Seorang intelektual yang hanya membaca buku 
ilmiah biasanya orang yang kering dan tegar pikirannya. Seorang intelek sejati 
juga senang pada bacaan di luar bidang studinya, misalnya bacaan sastra. 

Sehubungan dengan kebiasaan membaca para intelektual ini, Pater J. 
Drost S.J. (Direktur SMA Kanisius Jakarta) pernah berseloroh ; "Tolok ukur 
dalam menentukan mutu dan kadar intelektualitas seseorang ialah jumlah 
cerita detektif yang dibacanya". 

Kembali kepada masalah menumbuhkan suasana apresiatif seni dan 
kebiasaan membaca anak-anak, maka karya sastra (dalam hal in i cerita atau 
novel anak-anak dan puisi anak-anak} memiliki peluang besar untuk menjadi 
menu anak-anak. Peluang besar ini antara lain dimungkinkan oleh (a) bacaan 
atau karya sastra relatif mud ah diperoleh, (b) karya sastra bersifat demokra­
tis, artinya bila anak-anak merasa tidak cocok dengan suatu karya sastra, kar­
ya sastra itu boleh dilempar dan ganti pilih yang lai n, (c) karya sastra mena­
warkan kepuasaan intelektual dan kepuasaan batin kepada anak-anak. 

Basis utama penumbuhan kebiasaan membaca karya sastra anak-anak 
adalah keluarga bukan sekolah. Mengapa? Oleh karena keterbatasan waktu 
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sekolah, maka terbatas pula kesempatan guru untuk memberikan dorongan 
dan bimbingan membaca karya sastra kepada anak-anak. 

Oleh karena ada beberapa perbedaan teknis dalam pembimbingan mem­
baca atau mengapresiasi cerita anak dan puisi anak, maka supaya pembicaraan 
dapat lebih renik makalah ini membatasi diri pada apresiasi puisi anak di ling­
kungan keluarga. 

Keluwesan dan Kelebihan Puisi 

Sebagai sarana untuk mengasah dan meningkatkan ketajaman naluri 
keindahan, sebagai sarana untuk membina watak, serta sebagai sarana untuk 
menumbuhkan kebiasaan membaca, puisi memiliki beberapa keluwesan dan 
kelebihan. 

Pertama, puisi yang relatif lebih pendek dari cerita atau novel anak itu 
mudah dihafalkan dan dimanfaatkak oleh anak-anak untuk berekspresi, misal­
nya dalam bentuk deklamasi. Deklamasi ini dapat menjadi sarana yang me­
narik bagi anak-anak untuk memperlihatkan kemampuan ekspresinya baik 
di lingkungan keluarga maupun di lingkungan masyarakat, misalnya pada 
malam kesenian hari ulang tahun proklamasi Republik Indonesia di kawasan 
tempat tinggal mereka. 

Kedua, puisi memiliki unsur-unsur yang sangat menonjol, misalnya 
unsur musikalitas yang dibangun oleh rima dan irama, yang mampu memberi 
kepuasan naluri keindahan anak-anak. Unsur musikalitas ini kurang menonjol, 
kalau tidak boleh dikatakan tidak ada, pada cer.ita atau novel anak. Sebagai 
contoh kita perhatikan rima dan irama sajak berikut ini. 

AYAHKU 

dia orang kecil 
jabatannya pun kecil 
tetapi dia orang besar 
besor do/am pandanganku 
pres/den do/am p~rasoanku 
ayahku tidak kaya harta 
kekayaannya ialah cita-cita 
dia minyak, dia obor 
dia fa/an, dia fenfang 
kami tinggal memanfaatkannya 

ayahku presiden 
dalam.hotlku 
do/am hati kaml 

(Eddy Juniaman, kelas 5 SD, Puisiku Duniaku) 
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Perhatikan kemerduan rima dan keindahan irama terutama pada kata• 
kata yang berhuruf miring besor da/am pandanganku/presiden dalam perasa­
anku dan dalam hatiku/dalam hati kami. Perhatikan pula keindahan dan ke­
kuatan daya tanjak irama pada larik-larik dia minyak, dia obor/dia jalan, dia 

jenjang. 
Ketiga, banyak puisi anak-anak yang ditulis oleh anak-anak. Hal ini 

menjadikan "dunia puisi" yang tercipta "pas" (cocok, tepat) dengan dunia 
anak-anak. Akibat lebih lanjut, kecocokan dunia puisi dengan dunia anak­
anak menjadikan puisi itu menarik, mudah akrab, dan cocok bagi anak-anak. 
Hal semacam ini tidak ada pada cerita atao novel anak-anak. 

Orang dewasa yang sudah lama meninggalkan dunia anak-anak tidak 
mudah menciptakan dunia anak-anak imajiner dalam karya mereka yang men­
dekati dunia anak-anak. Orang dewasa cenderung, secara tidak sadar, meng­
gunakan ukuran-ukuran dan selera kedewasaannya dalam melihat dunia anak­
anak. Baik itu dunia imajiner maupun dunia realita. Akibatnya, banyak novel 
anak-anak yang tidak cocok, tidak menarik, bahkan terasa asing bagi anak­
anak. Kecenderungan semacam ini juga terjadi kalau puisi anak-anak ditulis 
oleh orang dewasa. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa dalam khasanah 
puisi anak-anak banyak tersedia puisi anak-anak yang bagus, yang cocok, dan 
menarik bagi anak-anak, serta daqat memberikan sumbangan positif bagi· 
pembinaan wa:tak anak-anak. Masalahnya bagi orang tua adalah tinggal bagai­
mana dapat menjaring puisi anak-anak yang bagus di antara ribuan puisi 
anak-anak yang tidak bagus'. (Di bagian belakang akan diuraikan pedoman 
memilih puisi anak-anak yang bagus). 

Tujuan dan Manfaat Apresiasi Puisi 

Ada dua buah tujuan apresiasi puisi bagi anak-anak, yaitu 
(a) agar anak-anak memperoleh kesenangan dari membaca, mendeklamasi­

kan dan mendengarkan puisi sehingga tumbuh keinginan menikmati 
puisi sebagai salah satu kebutuhan hidup atau makanan rohaninya; 

(b) agar anak-anak memperoleh kesadaran yang lebih baik terhadap diri 
sendiri, orang lain, dan kehidupan sekitarnya sehingga mereka bersikap 
terbuka, rendah hati, peka perasaan dan pikiran kritisnya terhadap ting­
kah laku pribadi, orang lain, serta masalah-masalah kehidupan sekitar­
nya. (Sumardi, 1983, lihat juga Effendi, 1982). 

Kedua tujuan ini bertumpu pada sifat dasar puisi, yaitu bahwa puisi 
mengandung aspek dulce atau kesenangan dan utile atau kegunaan. (Kedua 
istilah ini berasal dari Horaco, lihat Wellek, 1976: 29-30). 

Apabila anak-anak setiap hari menikmati puisi (boleh berupa kegiatan 
membaca, mendeklamasikan, atao mendengarkan) memperoleh kesenangan, 
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maka lama-kelamaan akan tumbuh dalam dirinya dorongan menikmati puisi 
sebagai salah satu kebutuhan hidupnya. Sejalan dengan tumbuhnya kebiasaan 
menikmati puisi ini, maka kebiasaan membaca dalam arti yang lebih luas juga 
akan turut berkembang. 

Kesenangan itu dapat diperoleh anak-anak dalam menikmati puisi ka­
rena penikmatan itu mampu menampung atau menyalurkan beberapa naluri 
anak, seperti naluri keindahan (terpuaskan antara lain oleh unsur musikalitas 

dan ungkapan-ungkapan yang bagus), naluri ekspresi (terpuaskan pada waktu 
membaca atau mendeklamasikan puisi), dan naluri ingin tahu (terpuaskan 
oleh pembukaan rahasia yang berkembang sejalan dengan plot puisi (Lihat 

Elkins, 1981:189-190). 
Begitu pula kegunaan atau manfaat menikmati puisi akan mampu teraih 

oleh anak yang telah terlatih menikrnati puisi. (Bandingkanlah dengan gaya 
antipasi yang tinggi pada pemain silat atau bulu tangkis yang dapat rnereka 
rniliki berkat banyak berlatih). 

Dari latihan menikmati puisi berulang-ulang itu, anak-anak akan dapat 
rnerneti k beberapa rnanfaat, seperti kepekaan rasa keindahannya akan rne­
ningkat. 

Kegunaan yang lain, rnisalnya amanat atau pesan puisi yang berhasil 
direbut anak akan merupakan rnakanan rohani yang bergizi tinggi yang akan 
mampu memberikan kepuasan batin dan meningkatkan kepekaan perasaan 
dan pikiran kritisnya terhadap diri sendiri, orang lain, dan kehidupan sekeli­

lingnya. 
Di sini dengan sengaja digunakan istilah direbut untuk menyiratkan 

aktivitas aktif anak dalarn rnernperoleh pesan puisi itu. Aktivitas aktif ini akan 
rnernberikan kepuasan batin yang lebih besar daripada kepuasan batin aktivi­
tas pasif. (Bandingkanlah kepuasan batin kalau anak rnemiliki sesuatu dari 
hasil keringatnya sendiri dengan rnerniliki sesuatu dari pemberian orang lain). 

Puisi diciptakan pengarangnya ketika pribadinya dalarn totalitas yang 
utuh, ketika rnata hati, pikiran, dan ernosinya dalarn perirnbangan yang har­
rnonis, serta dalam konsentrasi yang tinggi. Oleh karena itu, puisi yang dicip­
takannya merefleksikan pengalaman batin yang padat dan utuh. Anak yang 
berhasil merebut pesan puisi yang diciptakan pengarangnya dalam kondisi 
batin semacam itu akan memperoleh pesan yang amat berharga perkembang­
an kehidupan batinnya. 

Sudah barang tentu tidak semua puisi anak bermutu tinggi dan me­
nyampaikan pesan yang baik. Di sinilah peranan orang tua untuk menyedia­
kan puisi yang memenuhi syarat bagi putra-putrinya. 

Memilih Puisi 
Ada beberapa pedoman praktis yang dapat dipakai orang tua dalam me-
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milih puisi anak yang baik yang cocok bagi putra-putrinya. Beberapa pedo­
man praktis itu antara lain seperti berikut. 

(1) Puisi yang sesuai untuk dinikmati oleh seorang anak terutama adalah 
puisi yang ditulis oleh anak yang sebaya dengan anak yang akan menikmati 
puisi itu. Pengamatan terhadap khasanah puisi anak-anak Indonesia memperli­
hatkan bahwa puisi anak yang ditulis oleh orang dewasa cenderung memper· 
lihatkan "dunia lebih". Artinya puisi itu mengandung ide dan ungkapan-ung­
kapan yang terlalu tinggi atau terlalu jauh dari dunia anak-anak. Bandingkan­
lah dua buah puisi berikut ini. Keduanya menampilkan objek yang tidak 
begitu jauh berbeda. Kedua puisi itu antara lain menyentuh alam. Puisi yang 
pertama ditulis seorang anak, yaitu Omi lntan Naomi, dan puisi yang kedua 
ditulis oleh penyair dewasa, yaitu Leon Agusta. 

PE LANGI 

Kau jangan merasa iri 
bila melihat pakaianku belang sepertimu 
ini hanya perca yang dijahit mama 
ketika ulang tahunku . 

(Zaman No. 13/IV, 19 Desember 1982) 

BUAT BONEKA BARUKU 

Wahai awan kapas puti 
Hinggaplah turun ke bumi 
Biar kupintal menjadi sutera 
Buat gaun boneka baruku 

Wahai bintang Venus yang mungil 
Turunlah datang padaku 
Biar kupetik nyala sinarmu 
Buat mata boneka baruku 

Wahai langit terhampar biru 
Merendahlah dekat ke bumi 
Biar kuambil warna birumu 
Buat selimut boneka baruku 

(Berkemah dengan Putri Bangau, Balai Pustaka, 1981) 
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Kita bandingkan kedua puisi ini dari beberapa segi. Dari segi bahasa, misalnya, 
puisi pertama memperlihatkan kesederhanaan bahasa anak, sedangkan bahasa 
puisi kedua untuk ukuran anak terasa terlalu kompleks, terbata-bata, tidak 
lancar, seperti yang terlihat pada paralelisme larik kedua dari setiap bait Hfng. 
gap/oh turun ke bumi/Turunloh dotong podoku/Merendohlah dekat ke bum/. 
Di samping itu, imajinasi seorang anak akan lebih potensial untuk memba­
yangkan tokoh Gatotkaca yang mampu terbang daripada worno biru (longit) 
buot selimut boneko boruku. 

Dari perbandingan sekilas kedua puisi ini terbukti bahwa puisi anak 
yang ditulis oleh orang dewasa cenderung memperlihatkan "dunia lebih" se­
perti yang telah disinggung di muka. Di samping itu, ada kelemahan yang 
lebih memperlihatkan lagi. Sering terjadi anak-anak mendeklamasikan puisi 
dewasa seperti yang terlihat pada acara anak-anak di televisi. Pernah terjadi 
seorang anak mendeklamasikan puisi "Diponegoro" karya Chairil Anwar~. 

Apa akibatnya? Anak itu tidak lebih dari sekedar memverbalkan kata-kata 
tanpa berhasil membawakan jiwa, nada dan suasana, serta pesan puisi "Dipo­
negoro" itu. Memang tidak mudah bagi anak-anak untuk menangkap makna 
ungkapan don boro kagum menfadi api yang terkandung dalam puisi "Dipone­
goro" itu. 

(2) Terutama pada tahap awal apresiasi, pilihlah puisi yang mengandung 
tema yang aktual atau tema yang menjadi perhatian khusus anak-anak; misal­
nya untuk anak perempuan tema-tema yang berbicara tentang bunga atau 
binatang akan lebih cocok daripada tema-tema yang berbicara tentang pepe­
rangan. Kita perhatikan puisi berikut ini. 

DOA UNTUK TEMAN-TEMANKU DI GALUNGGUNG 

Tuhan 
beri mereka semangat untuk selalu mengingat-Mu 
beri mereka lampu untuk menerangi jalan ke rumah-Mu 
beri mereka tempat sedikit saja untuk bertamu di kamar-Mu 
dan terimalah duka mereka. 

(Rini Yulianti, Kelas 6 SD, Slnar Harapan, 27 Oktober 1982) 

Puisi · ini sangat tepat, misalnya, dideklamasikan anak ketika bencana 
Gunung Galunggung sedang terjadi dan menjadi berita hangat di media massa. 
Pemilihan aktualitas tema ini tidak ada kaitannya denpn kualitas puisi, tetapi 

· berkaitan denpn kemudohon anak menghidupkan kembali imajinasi, nada, 
dan suasana, serta pesan puisi itu. 
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(3) Di samping itu, pada tahap awal apresiasi puisi pilihlah puisi yang 
mengandung latar (Httlng) atau suasana llngkungan yang akrab dengan anak. 
Suasana lingkungan ini baik yang menyangkut objek, latar, maupun yang me­
nyangkut ungkapan. Untuk anak-anak kita, ungkapan seputih kapas terasa 
lebih akrab daripada ungkapan seputih salju. 

Berikut ini sebuah contoh puisi yang harus kita perhitungkan latar atau 
suasana lingkungannya. 

DESAKU 

Desaku i ndah 

tetumbuhan menghijau di ladang 
pohon-pohon rindang bersemi 
tempat burung pada bernyanyi 

Desaku pun permai, damai 
sepermal anak gembala 
menyenandungkansufingnya 
sambll bertumpu di atas kerbau 
pulang masuk kandang 
karena hari tlah petang. 

(Puri, SD, Suara Karya, 10 April 1983) 

Untuk tahap awal apresiasi puisi, puisi "Desaku" ini sulit dihayati anak­
anak kota. Mereka asing dengan kosakata kandang dan ungkapan sepermal 
anak gembala menyenandungkan su/lngnya sambil bertumpu di atas kerbau. 
Sejalan dengan prinsip pengayaan berjenjang dalam pendidikan, maka setelah 
anak memiliki dasar-dasar apresiasi puisi dapat dipilihkan puisi-puisi yang me­
mungkinkan mereka memperluas wawasannya. 

(4) Di samping ketiga pedoman yang telah dikemukakan di muka, ada pe­
doman utama, yakni kualitas puisi. Orang tua hendaklah memilihkan putra­
putrinya puisi yang bermutu, yang berbobot. Persoalan selanjutnya adalah 
tinggal bagaimana ciri-ciri puisi yang berbobot itu. Ada banyak ciri-ciri puisi 
yang berbobot itu. Berikut ini beberapa di antaranya. 

b. Jmajlnasl yang Sederhana 

Kesederhanaan imajinasi puisi anak hendaknya diukur sesuai dengan 
imajinasi atau daya bayang anak. Bagaimana pun juga, imajinasi anak lebih 
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sederhana daripada imajinasi orang dewasa. Berikut ini dapat dibandingkan 
tingkat imajinasi dua buah puisi yang keduanya sengaja diambil dari rubrik 
anak-anak. 

SAJAK 

Rindu terpendam do/om tumpukan botu 
yang borongkali tiada kan terbuka wolou seabod /ogi 
hinggo poda mukoku jerawat bercanda. 

Akh, sakuku penuh debu 
hingga tak kuasa duduk pada sepasang meja kursimu 
yang terhias kelebatan pot-pot puisi 
sampai tertumpah-tumpah kehabisan wadah. 

(Tuti Ningsih, "Eska Kecil" Suara Karyo, 26 Februari 1983) 

BINTANG 

Bila malam tlah datang 
Terlihat bintang bertaburan 
Menghias langit nan biru 

Oh ... bintang 
Maukah kau turun sekarang 
Akan kubowo kau pu/ong 
Kupersembahkan pada mama 

(Sri Suyatmi, Kelas 6 SD, Gatotkoco, 20 Januari 1983) 

lmajinasi atau pembayangan "sajak" ini cukup kompleks, terutama 
pembayangan larik-larik yang berhuruf miring Rindu terpendam do/am tum­
pukan batu/yang borangkali tiada kan terbuka wolou 5eobod lagi/hingga poda 
mukaku jerawat bercanda. Kesederhanaan imajinasi tidak berarti menolak 
gambaran yang abstrak atao yang fantastis sebagaimana petikan puisi "Bin­
tang" ini: blntong/Moukoh kau turun sekarong/Akon kubowa kou pu/ang/ 
Kupersembohkon poda mama. 

Dilihat dari perbandingan imajinasi kedua puisi ini, maka terlihat bahwa 
puisi yang kedua yang imajinasinya lebih sederhana daripada imajinasi puisi 
yang pertama lebih cocok untuk bahan apresiasi anak. 
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c. Ungkapan yang Sederhana don Wajar 

Kesederhanaan dan kewajaran ungkapan adalah salah satu syarat puisi 
anak yang penting. Perhatikan kesederhanaan dan kewajaran ungkaqan puisi 
lrmawanti berikut ini . 

lbu 
ayah 

SAJAK CINTA 

aku cinta padamu 

(LH. lrmawanti, Suara Karya, 2 April 1983) 

Sebaliknya, ungkapan-ungkapan puisi " Bunga Mawar " berikut ini terasa 
kurang wajar karena adanya pemaksaan, yaitu dengan mengorbankan st ruktur 
bahasa sehingga struktu r itu tidak jalan, demi ri ma akh ir. 

SUNGA MAWAR 

Bunga mawar yan g cantik 
Kenapa warnamu merah menarik 
Bunga mawar yang semerbak 
Kenapa wajahmu begitu semarak. 

Oulu warnaku pudar dan lusuh 
Oulu wajahku muram dan pucat 
Kemudian datanglah seekor burung 
Yang teramat sayang kepadaku . 

Dia hinggap di dahanku berduri 
lngin memeluk erat se kali 
Hingga dadanya ditembus duri 
Darahnya tetes ke rumpunku di bumi. 
Merah darahnya dise rap uratku 
Akar-akarko menghisapnya kembali. 

Sejak itulah warnaku merah semerbak 
Sejak itulah wajahku jadi semarak. 

(Leon Agusta, Berkemah dengan Putri Bangau) 
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Puisi "Bunga Mawar" adalah pu1s1 naratif dalam bentuk dialog yang 
menggunakan pusat kisahan orang pertama. Dilihat dari segi pusat ·kisahan 
ini, frasa hingga dadanya ditembus duri terasa janggal, karena yang menembus 
dada burung itu adalah aku mawar. Frasa ini baru jalan kalau strukturnya di­
ubah misalnya menjadi hingga dadanya tertembus duriku. Di samping itu, 
ungkapan warnaku merah semerbak juga terasa tidak wajar, ada pemaksaan 
demi rima akhir. 

Dari perbandingan dua buah puisi ini terbukti bahwa ungkapan yang 
sederhana serta wajar merupakan salah satu tuntutan puisi anak yang baik. 

d. Ide Sederhana don Sesuai dengan Dunia Anak-anak 

Walaupun sebuah puisi ditulis oleh seorang ariak atau dipublikasi. di 
dalam bentuk rubrik anak belumlah menjadi jaminan bahwa ide atau k9nsep­
si-konsepsi yang terkandung dalam puisi itu sesuai dengan anak. Ada puisi 
anak yang mengandung ide atau konsepsi yang sudah menjadi stereotip umum 
sehingga terasa kabur dan menjadikan puisi itu kurang berbobot. Puisi berikut 
ini adalah salah satu contohnya. 

GURU 

Engkaulah 
yang meng.ajar 
hingga aku bisa 
menulis dan membaca 
puisi. 

Engkaulah 
yang memiliki 
tugas maha berat 
mempersiapkan 
monusia-manusio 
untuk terjun 
di mosyarokot 

(Evelyn Ridhan Avenina Ratih, kelas 6 SD, Suaro Karya, 
30 April 1983) 

"Mempersiapkan manusia-manusia untuk terjun di masyarakat" tidak 
lebih dari sekadar ungkapan yang s~dah terlalu umum, klise, dan kabur mak­
nanya. Ungkapan-ungkapan semacam ini dapat memperlemah puisi anak. 
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e. Keutuhan Puisi 

Keutuhan atau kebulatan puisi merupakan salah satu syarat utama se­
buah puisi yang baik. Keutuhan itu dapat terganggu oleh bermacam-macam 
sebab, misalnya adanya penyimpangan atau degresi. Penyimpangan itu dapat 
terjadi oleh pergeseran objek atau pergantian sudut pandang yang tidak disa­
dari oleh pengarang. Berikut ini sebuah contoh puisi yang mengandung per­
geseran objek yang tidak disadari oleh pengarangnya. 

TASKU 

Tiap pagi kau bersamaku 
Tersandang di bahuku 
Terasa berat di pundakku 
Tapi lembut di hatiku. 

Kupandang kau dengan haru 
Kasihan aku melihatmu 
Sisi-sisimu yang mulai berlubang 
Karena sesak muatan. 

Begitu besar jasamu 
Bagi mereka 
Yang ingin pandai. 

Bangga rasa ha ti ku 
Bila kubawa dirimu 
Karena semua kan tahu 
ltulah pelajar 
Harapan bangsa. 

(Anawati, SD Muh. Teluk Tiram Laut, Banjarmasin, Zaman, 
No. 26/111/, 21 Maret 1982} 

Adanya larik "Bagi mereka" pada bait ketiga menjadikan pertanyaan 
larik ketiga ini mengandung makna bahwa tas itu lebih dari sebuah atau per­
nyataan ini ditujukan kepada semua tas. Padahal, dialog pada bait pertama, 
kedua, dan keempat hanya terjadi antara si aku dengan sebuah tas, yakni tas­
nya. Pergeseran objek semacam ini jelas menjadikan puisi "Tasku" lemah . 

f. Pena/aran jernih 

Kejernihan penalaran merupakan salah· satu syarat utama sebuah puisi 
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yang berbobot. Berikut ini sebuah contoh puisi yang penalarannya tidak jer-
nih. · 

GEMBALA 

Aku ini anak gembala 
Siang pergi pulang petang 
Membawa sekelompok dombo 
Hati riang tiada terbayang. 

Padang rumput luas menghijau 
Kombing makan dengan lahapnya 
Aku tiup seruling bambu 
Kunyanyikan lagu bahagia. 

(Surti Handayani, kelas 5 SD, Gototkoco, 20 Maret 1982} 

Kisahnya sama, latarnya sama, tokohnya sama, yaitu si Aku. Namun, 
pada bait pertama yang digembalakan oleh si Aku adalah dombo dan pada 
bait kedua berubah menjadi kombing. Tidak masuk akal, bukan? 

Demikianlah beberapa ciri puisi yang baik. Ciri-ciri yang lain seperti: 
tidak mengandung pernyataan yang bombastis, tidak bersifat prosais, dan 
original tidak mengandung unsur plagiat, belum diuraikan secara renik di sini. 
Sebuah puisi dapat dikategorikan baik kalau mengandung ciri yang baik se­
banyak mungkin dan memperlihatkan ciri kelemahan sesedikit mungkin atau 
bahkan tidak mengandung kelemahan sama sekali. 

Dengan beberapa pedoman praktis yang telah diuraikan di muka para 
orang tua relatif dapat terbantu untuk memilih puisi yang baik, yang cocok, 
dan yang mampu memberikan pengaruh kejiwaan yang positif bagi putra­
putrinya. 

Membina Suasana Apresiatif 

Apabila orang tua sudah berhasil menyediakan puisi yang baik boleh 
dikatakan bahwa pembinaan suasana apresiasi puisi di lingkungan keluarga 
sudah setengah berhasil. Dalam suasana apresiatif inilah terbuka kemungkinan 
anak akan menikmati puisi sebagai bagian dari kebutuhan rohaninya. Seribu 
satu jalan menuju ke Roma. Begitu pula kalau sudah tersedia banyak puisi 
yang baik, maka banyak akal, dan banyak kemungkinan untuk mendorong 
anak-anak menikmati puisi. Beberapa cara itu misalnya seperti berikut. 

Di kota-kota besar seperti Jakarta mulai ada kebiasaan murid-murid 
memberikan hadiah atau kado kepada bapak atau ibu guru pada hari ulang 
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tahunnya. Nah, ir:iilah kesempatan emas bagi orang tua untuk melibatkan 
putranya dengan apresiasi puisi. Bentuk pelibatan itu misalnya dengan cara 
meminta si anak menulis puisi atau mengutip puisi karya anak lain untuk 
disertakan pada kado itu. Dalam proses pemilihan puisi yang akan dikutip, 
orang tua dapat mengajak putranya berdiskusi atau mendeklamasikan puisi 
pilihannya. Puisi yang dapat dikutip itu misalnya puisi berikut ini. 

RANGKAIAN PUISI UNTUK IBU GURU 

lbu guru, matahari bersinar 
tapi tak secerah pagi in i. 

Andai lbu tahu, bunga melati mekar 
sama seperti cita-cita lbu 
yang semua dicurahkan, untuk kami. 

Bu guru, terimalah kata dari muridmu 
Selamat ulang tahun, dan 
saya selalu berdoa untuk lbu guru. 

(Herti Utami, kelas 5 SDN Kadipaten I, Bojonegoro, Jawa Timur, 
Suoro Koryo, 22 J anuari 1983) 

Di samping kegiatan yang pertama, ada kegiatan lain yang dapat dilaku­
kan di dalam lingkungan keluarga. Bila di dalam suatu keluarga ada lebih 
dari seorang anak, maka naluri persaingan mereka daqat dirangsang secara 
positif misalnya melalui lomba deklamasi mini. Acara ini dapat dilakukan 
ketika seluruh keluarga sedang berkumpul bersantai, misalnya pada hari Ming­
gu. Hadiah-hadiah kecil seperti permen dapat menyemarakkan lomba mini 
ini. 

Demikianlah dua buah kegiatan yang dapat dilakukan untuk menyubur­
kan suasana apresiasi puisi anak di lingkungan keluarga. Bentuk-bentuk ke­
giatan apresiasi yang lain dapat dicari sesuai dengan situasi dan kondisi ma­
sing-masing keluarga. 

Penutup 

Suasana apresiasi puisi di dalam keluarga yang subur akan memberikan 
kemungkinan yang besar bagi anak-anak untuk menikmati puisi. Anak-anak 
yang memperoleh kesenangan dalam menikmati puisi akan selalu mencari 
puisi sebag?i kebutuhan rohaninya dan hal ini dapat menumbuhkan kebiasaan 
membaca dalam arti yang luas. 
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Anak yang memiliki kebiasaan membaca, kebiasaan menikmati pu1s1 
dan menikmati karya seni yang lain memiliki potensi untuk menjadi intelek­
tual yang berwawasan luas, peka perasaan dan pikirannya terhadap kehidup­
an dirinya, orang lain, dan masalah-masalah sekelilingnya. 

Mudah-mudahan salah seorang di antara anak itu adalah putra kita, 
cucu kita, atau keponakan kita. 
Semoga. 
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LAMPI RAN 

PUISI ANAK 

A. Pendidikan 

1. IBU 

lbu 
tahukah engkau 
bahwa hari ini saya kecewa sekali 
tadi, ibu guru tidak memanggilku 
sebagai juara kelas. 

lbu 
tahukah engkau 
bahwa aku bersedih 
dan, air mataku 
jatuh keras sekali 
seperti air hujan 
yang turun semalam. 

lbu 
aku berjanji 
akan menebus semua itu 
tahun depan. 

(V M. Lindawati, Slnar Harapan, 29 Juli 1981 ) 

2. SELAMAT BERPISAH BU GURU 

Selamat berpisah kuucapkan 
kepada Bu Guru yang pindah 

Terima kasih Bu Guru 
atas jasamu 
selama membimbingku 
waktu lalu 

Kuucapkan selamat berpisah 
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Kepada Bu Guru yang pindah 
Ada kenangan yang indah 
Darimu Bu Guru 
Ketika kau memberiku hadiah 

(Evelyn Ridha Averina Ratih, Suoro Koryo, 26 September 1981) 

3. PEMBAGIAN RAPOR 

Hari ini rapor dibagikan 
Hatiku dag-dig-dug tidak keruan 
Bagaimana nilai prestasiku tahun ini? 
Burukkah? 
Baikkah? 

Acara pun memuncak - aku dipanggil guru· 
Layaknya kucing hendak menerkam tikus 
Lalu aku pun maju 
Tangan gemetar, keringat keluar 
Kuintip rapor pelan-pelan 
Oh Tuhan, ingin rasanya aku pingsan 
Dua buah angka merah tersenyum padaku 

4. DOA 

Tuhan 
berikan aku mimpi malam ini 
tentang matematika 
yang diujikan besok pagi 

(Leny Mediawati, Puisiku Dunioku) 

(Zul lrwan, SDN 06 Medan, Zaman No. 41/111, 5 Juli 1981) 

B. Religius 

1. PUASA 

lbu! lbu! 
Benarkah mulut anakmu nanti harum di surga? 



II 
Buah kurma 
menyambut salam 
seperti di Makkah 
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Aku jadi teringat cerita Ayah 
tentang Rasul Allah 
yang selalu berbuka puasa 
dengan buah kurma dan air putih saja 

111 
Yang pasti kata guruku 
Kita ikut merasakan penderitaan fakir miskin 
Kita menolak kesenangan berlebihan 
Puasa mengajar diri kita melawan segalacobaan 

(Nuniek Putri Arimurti, Sinor Horopon, Rabu 29 Juli 1981) 

2. BULAN PUASA 

Bulan puasa 
Engkau adalah guru bijaksana 
Mengajarkan berbuta kebajikan 
Mengajarkan kenal penderitaan si miskin 
Yang hidupnya kekurangan dan sering lapar 

Bulan puasa 
Engkau adalah guru bijaksana 
Yang diciptakan Tuhan untuk 
Orang-orang beriman 

(Sheila Melati Talulembang, SD Kedaung Kaliangke 07, Jakarta Barat, 
Sinor Horopon, Rabu 29 Juli 1981) 

3. DOA UNTUK TEMAN-TEMAN DI GALUNGGUNG 

Tuhan 
beri mereka semangat untuk selalu mengingat-Mu 
beri mereka lampu untuk menerangi jalan ke rumah-Mu 
beri mereka tempat sedikit saja untuk bertamu di kamar-Mu 
dan terimalah duka mereka 
Amin. 

(Rini Yulianti, SD lnpres Aweh 3, Rangkasbitung, Sinar Horopon, 
27 Olctober 1982) 



4. DOA KAKAKKU 

sebelum tidur malam 
kulihat Thom kakak ku 
berdoa lama sekali 
dan tiba-tiba saja 
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aku ingat kelakuanku yang jelek 
terhadap Mama 
karena ia tak punya uang 
untuk membelikan "game watch" 
ah. 
Thom tentu sedang berdoa untukku 
ketika kutanya 
dia mengangguk sambil tersenyum 
dan aku memutuskan 
untuk segera meminta maaf kepada Mama . 

(Lie Giok Hwa, Zaman No. 28/111 , 4 April 1982) 

C. Sosial 

1. DI TROTOAR JALAN ANU 

Terik matahari membakar kepalaku 
dahaga tak lagi <;lapat .kubendung 
tiba-tiba ·seorang anak kecil datang 
dengan muka pucat 
lalu kutanya 
berilah aku uang untuk sekadar beli es 
dari pagi 'aku belum makan dan minum 
lalu kuberikan ,uangku kepadanya 
karena kata 'Pak Guru 
orang yang memikirkan kepedihan orang lain 
akan dipikirkan oleh Tuhan 

(Nunung Magfur Susan, SD Pujut I Batang, Suara Karya, 26 Juni 1982) 

2. PELANGI 

Kau jangan merasa iri 
bila melihat pakaianku belang sepertimu 
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ini hanya perca yang dijahit Mama 
ketika ulang tahunku 

(Omi lntan Naomi, Zaman No. 13/IV, 19 Desember 1982) 

D. Lingkungan Hidup 

1. ANGGREKKUSAYANG 

anggrekku kini sedang berbunga 
baunya harum ke mana-mana 
semua yang melihatnya akan tergoda 

datanglah adikku merengek-rengek 
minta dipetikkan bunga itu 
aku sedih tapi aku kasihan pada adikku 

sebab aku tak tega melihat adikku menangis 
lalu kupetikkan satu 
bunga itu seperti orang yang menangis 
hatiku sangat pilu melihatnya 

oh, bunga anggrekku 
maafkanlah daku ini 
karena kesalahanku memetikmu 
demi adikku yang kusayang dan 
daku pun sayang padamu 

(Mimin Ulfah Amini, SD Leuwunggajah, Ciledug, Cirebon, Bobo, 
No. l/XI, 11 April 1981) 

2. T AMAN BUNGA DAN BU RUNG PIPIT 

bunga-bunga itu menangis 
jika aku tengah menyiraminya 
burung-burung pipit itu menangis 
jika induknya tengah mengurusnya 

aneka macam bunga iumbuh 
di halaman rumahku 
mawar, anggrek, melati 
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suplir, samarinda dan gandasoli 
mereka dan burung-burung pipit itu 
menyanyi untuk di hatiku 
setiap pagi 

aku sempat berduka 
ketika pipit yang bersarang 
di pohon mangga 
ditembak mati seorang tetangga 
yang nakal 
aku sempat melihat ketika 
burung itu menggelepar 
di tanah 

persetan dengan tetanggaku itu ! 
ia bangga dan tertawa 
sedang hatiku menangis 

bunga-bunga itu menangis 
jika aku lupa menyiraminya 
anak-anak pipit juga menangis 
ketika semalaman kedinginan 
semua membutuhkan perhatian 
dan kasih sayang 
seperti juga manusia 

E. Keluarga 

(Evelyn Avenina Ratih , SD.Siliwangi, Garut, Sinor Harapan, 
6 Januari 1982) 

1. AYAHKU 

dia orang kecil 
jabatannya pun keci l 
tetapi dia orang besar 
besar dalam pandanganku 
presiden dalam perasaanku 

ayahku tidak kaya harta 
kekayaannya ialah cita-cita 



dia minyak, dia obor 
dia jalan, dia jenjang 

641 

kami tinggal memanfaatkannya 

ayahku presiden 
dalam hatiku 
dalam hati kami 

2. MAMA 

(buat mama tercinta) 
Mama .... 

(Eddy juniaman, kelas 6 SD, Puisiku Dunioku) 

Kau kuanggap wanita yang paling mulia 
Paling mulia dari seluruh wanita di dunia 
Wanita yang lembut ... selembut kain sutera 

Mama .... 
maafkan aku 
Bila; 
aku suka membantah perkataanmu 

Mama .... 
kau suka menjewer kupingku 
karena, 
aku sering mengganggu adik 

Mama .... 
Lewat bisikan sajak ini 
aku hanya dapat berkata 
"maafkan aku Mama" 

(Vibien Sudono, Pekalongan, Suoro Koryo, 9 juni 1977) 

3. HARi INI 

Tuhan, 
hari ini ada piring terbang di rumahku 
ah, 



642 

ternyata 
orang-orang tua pun masih suka bertengkar 
seperti aku dengan adikku 
Tuhan, 
kenapa tidak Kau ciptakan piring kaca 
yang anti pecah 
agar tak mengundang bahaya 
bila ibu mulai menerbangkannya? 

(Sisilia Lilies S., K.H. Mustain 45 Tuban, Zaman No. 39/11, 21 j uni 1981) 

F. Kepahlawanan 

1. WARISAN SEORANG PEJUANG 

Kain sarung usang 
Baju hitam komprang 
Bambu runcing 
Dan sebilah pedang 
Dan satu lagi 
Bendera merah putih Sang Saka 
Yang telah tua termakan usia 

ltu hartaku 
Warisan orang tuaku 
Bukan sawah 
Bukan ladang 
Bukan rumah yang besar 
Tetapi adalah semangat juang yang besar 
Dan sebuah sejarah 
Dalam merebut kemerdekaan 

(Dinar Pramesti, SD Pandeyan I kelas VI, Tasik Madu, Karang Anyar, 
Surakarta, Suara Karya, 22 Agustus 1981) 

2. PAHLAWAN 

Di antara tebaran peluru 
Dalam genggaman mesiu 
la gagah menyerbu 
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Sepucuk bambu runcing di tangan 
Siap untuk mematuk lawan 
Engkau berjuang sekuat tenaga 
J iwa melayang engkaupun rela 

(Mintardjo, kelas VI SDN Dengok I, Playen, Yogyakarta, Gatotkaca, 
No. 21/Xll, 5November1981) 

G. Kejiwaan 

1. BINGUNG 

Ada sepotong roti 
yang dengan tidak sengaja 
terkena air olehku 
dan kini roti itu basah 
aku ingin memakannya 
tetapi .... 
tentu rasanya tidak enak 
ada dua godaan hatiku yang sedang 
berantam, bertempur 
yang satu berkata: 
'buang saja roti keparat itu 
kan rasanya sudah tidak enak ' 
tapi yang satunya berkata lain : 
'makan saja roti itu, kan sayang 
kalau dibuang' 
terus saja godaan hatiku berantem 
yang mana aku harus pilih? 
selama berpikir aku pusing 
bingung .... 
dan akhirnya aku pilih jalan keluar sendiri 
roti itu tetap kutaruh di piring 
kutunggu sampai basi dan roti itu akan 
menjadi makanan semut-semut 

(Anita Marta, 11 tahun, Puisiku Duniaku) 

2. KENAPA AKU NANGIS? 

lbu bilang aku cengeng 



Ayah bilang aku cengeng 
Mereka tak tahu 
Kenapa aku nangis 
Bukuku dirusak kucing 

644 

(Susi Sudiarto, kelas 3 SD, Puisiku Duniaku) 



MASALAH PENGAJARAN BAHASA INDONESIA DI DAERAH 
DWIBAHASA DAN AL TERNATIF PEMECAHANNYA 

H. Sappena Mustarim 
Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Propinsi jawa Barat 

Pendahuluan 

Dalam Pedoman Khusus Bidang Studi Bahasa Kurikulum 1975 tclah 
dicantumkan bahwa masyarakat Indonesia adalah masyarakat dwibahasa. 
Kondisi ini akan sangat besar pengaruhnya terhadap pelaksanaan pengajaran 
bahasa Indonesia, baik di tingkat sekolah dasar, sekolah menengah pertama, 
maupun sekolah menengah atas. Pada kenyataannya pengaruh kedwibahasaan 
yang rnenirnbulkan rnasalah dalarn pengajaran bahasa Indonesia ini lebih ba­
nyak dijurnpai di tingkat sekolah dasar daripada di tingkat sekolah rnenengah 
pertarna atau sekolah rnenengah atas. Oleh karena itu, rnasalah pengajaran 
bahasa Indonesia yang akan dibicarakan dalarn kertas kerja ini dititikberatkan 
pada rnasalah pengajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar, dalam hal ini 
khususnya di wilayah jawa Barat. 

Masalah pengajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar sangat perlu se­
gera dicari jalan pernecahannya sebab seperti dikernu kakan Halim (1983 ), 
pernilihan bahan pengajaran dan pengajaran bahasa yang efisien pada tingkat 
pendidikan dasar rnerupakan sarana atau jalur pernbinaan bahasa, baik bahasa 
Indonesia rnaupun bahasa daerah, yang sangat rnenentukan. 

Sebetulnya sudah sejak sebelurn perang rnasalah pengajaran bahasa di 
daerah dwibahasa ini rnenjadi bahan pernbicaraan dan telaahan, baik oleh 
para ahli bahasa, pengajar bahwa, rnaupun perninat bahasa. Urnurnnya para 
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ahli dan para peneliti beranggapan bahwa ti mbuln ya masalah tersebut dise­
babkan oleh tidak diperhitungkannya latar belakang bahasa ibu dan latar 
belakang sosiokultural yang beragam dari murid seko lah dasar dalam menen­
tukan bahan pelajaran dan metode penyampaiannya (Rusyana, 197 5; Bro to 1 
1980;dan Nurdin Yatim, 1983). 

Kertas kerja ini dibuat dengan harapan ko ngres dapat memberikan 
masukan, jalan keluar manakah yang paling efektif dan paling efisien yang 
dapat dilaksanakan di daerah dwibahasa untu k memecahkan masalah peng­
ajaran bahasa Indonesia di tingkat seko lah dasar tersebut. Scbagai bahan 
pemikiran, dalam kertas kerja ini dikemukakan 
(1) pendapat dan hasil penelitian para ahli tentang masalah pengajaran 

bahasa Indonesia di Jawa Barat; 
(2) alternatif pemecahan yang telah dilaksanakan di Jawa Barat; dan 
(3) saran yang dianggap dapat menghilangkan masalah tersebut. 

Kesukaran yang Dihadapi Anak dalam Pengajaran Bahasa Indonesia 

Walaupun bahasa Indonesia dan kebanyakan bahasa daerah berada 
pada satu rumpun bahasa dan karenanya dalam beberapa segi kebahasaannya 
terdapat persamaan, tidak dapat disangkal terdapat pula beberapa perbedaan . 
Hal ini akan mengakibatkan t imbulnya kesukaran bagi anak sekolah dasar 
yang mempelajari bahasa Indonesia yang pad a saat masu k sekolah tel ah 
menguasai bahasa daerah sebagai bahasa ibu . 

Anak yang berusia lima tahun pada umumnya telah menguasai semua 
p'ola suatu bahasa yang diajarkan kepadanya secara alamiah sejak ia sanggup 
menanggapi peristiwa berbahasa di lingkungan keluarganya. Bila pada usia 
tujuh tahun-ketika ia masuk sekolah dasar- langsung belajar bawasa Indone­
sia, maka bahasa itu akan diterimanya sebagai bahasa kedua. Dalam mempe­
lajari bahasa kedua ia akan menghadap i beberapa kesukaran hampir pada 
setiap bidang kebahasaan : fonolog i, morfologi, sintaksis, dan semantik. 

Di wilayah Jawa Barat yang menjadi bahasa ibu anak-anak pada usia 
tujuh tahun pada umumnya bukan bahasa Indonesia. Kira-kira 90% dari 
mereka telah mahir berbahasa Sund a sebagai bahasa ibunya. 

Dalam bidang fonologi, bahasa Sunda mempunyai perbedaan jika di­
bandingkan dengan bahasa Indonesia. Demi kian juga dalam hal lagam bicara 
yang termasuk pada bidang suprasegmental. Perbedaan ini sedikit banyak 
akan menimbulkan kesukaran bagi anak bila d ituntut untuk mengucapkan 
kata atau kalimat bahasa Indonesia dengan lagam baku. 

Suku kata terbuka pad a akhir kata bahasa Indonesia akan diucapkan 
dengan glotal (7) atau (h) . 



ini budi 

ini ibu budi 
akan i:liucapkan 

itu sepedo 
akan diucapkan 

hotinyo riong 
akan diucapkan 
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'ini' budi' 

'ini' 'ibu' budi' 

'ituh sapedah 

hatinah rial) 

Suara konsonan k pada suku akhir bahasa Indonesia sering tidak diucap­
kan secara jelas bila kebetulan padanannya dalam bahasa Sunda ditulis tan­
pa k. 

bopok 
akan diucapkan bapa 

ad i k 
akan diucapkan adi 

Sebaliknya, konsonan k pada suku akhir bahasa Indonesia yang seharusnya 
diucapkan dengan glotas ( ) akan diucapkan dengan jelas bila kata tersebut 
dikenalnya. 

nenek 
akan diucapkan nenek 

tidok 
akan diucapkan tidak 

Pengucapan diftong yang ada pada bahasa Indonesia merupakan kesulit­
an khusus bagi anak-anak yang berbahasa ibu bahasa Sunda. Bila anak-anak 
tersebut melihat huruf demi huruf, mungkin ia akan mengucapkan sesuai de­
ngan huruf yang tampak. Bila guru memberi contoh ucapannya, maka akan 
timbul pula kesukaran bagi .anak-anak tersebut. Anak-anak Sunda merasa 
asing dengan bunyi diftong (a1

) dan (au). 

pokoion 
' akan diucapkan paka ian .a tau pakejan 

pondoi 
akan diucapkan panda'i a tau pandej 
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bangau 
akan diucapkan atau bal)OW 

kerbau 
akan diucapkan k~rba'u a tau k~rbow 

Selanjutnya, akan tampak pula kesukaran anak dalam hal lagam bicara atau 
intonasi. lntonasi dalam bahasa Sunda-yang amat kentara-pada pengucapan 
kata terakhir, yakni keajegan pola 13.2 # (pelan, tinggi, panjang, sedang, dan 
senyap) seperti pad a contoh di bawah ini. 

i bu 
# 1 2 

pandai 
2 2 

iwan duduk 
# 1 2 2 2 

memasak 
1 3 . 2 

di /an t ai 
1 3 . 2 

# 

# 

Pad a bidang morfologi Rusyana (197 5) tel ah ban yak memberi contoh 
kesalahan anak-anak Sunda dalam berbahasa Indonesia. Kesalahan itu dise­
babkan sistem morfologi Sunda sering mempengaruhi pembentukan kata 
dalam bahasa Indonesia. 
Contoh: 
(1) Kayu itu dibelahan. 
(2) Setelah bersih pakaiannya lalu dijemurkan. 
(3) Saya masuk lagi terus menuliskan pekerjaan rumah. 
(4) Sudah anakan lalu disapih . 
(5) Adik say a /oloncatan. 
(6) Anak itu ketiduran. 

Kalimat (1) seharusnya berbunyi: 
(1) a Kayu-kayu itu dibelah. 

(1) b Kayu itu dibelah-belah. 
Timbulnya kata jadian dibelahan karena dalam bahasa Sunda terdapat 

kata jadian dibeulahan 'dibelah-belah, dibelah beberapa kali'. 

Kalimat (2) seharusnya: 
(2) a Setelah bersih pakaiannya itu dijemur. 

Kata jadian dijemurkan yang diucapkan anak tersebut disebabkan da­
lam bahasa Sunda ada kata dipoekeun 'dijemur'. 

Kalimat (3) seharusnya: 
(3)a Saya masuk lagi lalu menulis pekerjaan rumah 
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Karena dalam bahasa Sunda ada kata jadian nuliskeun 'menulis sesuatu', 
maka anak itu mengucapkan menuliskon yang tidak tepat bila digunakan pada 
kalimat (3). . 

Kalimat (4) seharusnya: 
(4) a Setelah beranak lalu disapih . 

. Kata beronok bila diterjemahkan ke dalam bahasa Sunda menjadi 
onokon. Pembentukan kata jadian dengan mengimbuhkan akhiran -an pada 
pokok kata, yang biasa terjadi pada bahasa Sunda, rupa-rupanya terbawa 
waktu anak tersebut b.erbahasa Indonesia. 

Kalimat (5) seharusnya: 
(5) a Adik saya berloncat-loncatan 
Dwipurwo-... -on dalam bahasa Sunda merupakan konstruksi yang 

lazim seperti pada kata luluncotofl 'berloncat-loncatan', tetapi konstruksi 
tersebut terasa janggal bila dipergunakan dalam bahasa Indonesia. 

Kalimat (6) seharusnya: 
(6) a Anak itu tertidur 

Ketiduron yang diucapkan anak tersebut terpengaruh oleh kata jadian 
kesoreon 'tertidur' yang ada dalam bahasa Sunda. 

Pada bidang sintaksis kekisruhan dalam struktur kalimat Indonesia se­
r.ing dibuat anak-anak di jawa Barat. Seperti pada bidang-bidang lain hal itu 
disebabkan pengaruh dari kaidah bahasa Sunda kepada pemakaian bahasa 
Indonesia. 

Kalimat Surat itu te/oh diboco oleh soya sering terungkapkan untuk 
kalimat yang sebenarnya harus Surat itu te/oh soya boco. Kalimat pertama 
tentu saja sejalan dengan struktur bahasa Sunda Eta surot geus diboco ku 
kuring. 

Demikian pula kalimat Dipukul o/ehnyo onjing itu sejalan dengan pola 
Diteunggeu/ ku monehno eta onjing teh. Pada kalimat baku bahasa Indonesia 
seharusnya kalimat tersebut Dipukulnyo onjing itu. 

Kalimat O/eh soya buku itu diombil benar-benar merupakan alihan 
pola kalimat bahasa Sunda ke dalam bahasa Indonesia. Seorang anak di jawa 
Barat sering mengucapkan kalimat tersebut untuk menerjemahkan kalimat 
bahasa Sunda Ku kuring eta buku teh dicokot. Pola kalimat Soya ombil buku 
itu bagi anak-anak sekolah dasar merupakan hal yang asing. 

Memang cukup banyak kalimat bahasa Indonesia yang dibuat anak­
anak di jawa Barat dengan berpolakan kalimat bahasa Sunda. Di bawah ini 
dikemukakan beberapa contoh kalimat yang sering diucapkan (dengan tanda 
huruf a), pola kalimat bahasa Sunda (dengan tanda huruf b}, dan kalimat 
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baku dalam bahasa Indonesia (dengan tanda huruf c). 
(1 )a la itu anak pedagang 
(1 )b Manehna teh anak padagang. 
(1 )c la anak pedagang. 

(2)a Lebih baik jalan kaki, dekat ini. 
(2)b Mending leumpang, deukeut jeuh. 
(2)c Lebih baik kita berjalan kaki, (karena tempat itu) tidak terlalu 

jauh (dari sini). 

(3)a Saya mencari Maman ke sana ke mari. 
(3)b Abdi neangan Mamon ka ditu ka dieu. 
(3)c Saya mencari Maman ke mana-mana. 

(4)a Aku menunggu Nani, tetapi tak datang saja. 
(4)b Kuring ngadagoan Nani, tapi teu datang bae. 
(4)c Aku menantikan kedatangan Nani, tapi ia tak kunjung tiba. 

(S)a Baju saya ada yang curi. 
(5)b Baju kuring aya nu mating. 
{S)c Baju saya dicuri orang. 

Dengan memperhatikan kesalahan seperti yang telah dilaksanakan di 
atas, baik dalam pengucapan dan pembentukan kata jadian, maupun pada 
pembuatan susunan kalimat, maka jelaslah terdapat beberapa kesulitan yang 
dihadapi anak-anak di jawa Barat di dalam menerima pelajaran bahasa Indo­
nesia. Bila saat ini sering dikemukakan bahwa pelajaran bahasa Indonesia di 
sekolah bertujuan agar murid mampu berbahasa Indonesia dengan baik dan 
benar, kiranya para perencana bahasa atau para penyusun pelajaran bahasa 
Indonesia seyogianya memperhatikan kesukaran-murid dalam mempelajari 
bahasa tersebut. Perhatian itu ditujukan pada saat murid mulai belajar bahasa 
Indonesia di sekolah dasar, saat kepekaan mereka masih tinggi. Bila tidak 
demikian maka kesukaran yang mengakibatkan kesalahan berbahasa Indone­
sia sejak anak-anak akak terus berlangsung. Memperbaiki kesalahan pada ta­
hap kemudian akan lebih sukar bila dibandingkan dengan penanggulangan 
pada tahap dini. 

• 
Beberapa Pendapat dan Cara dalam Pemecahan Masalah 

Ada beberapa teori yang dikemukakan para ahli bahasa yang isinya ber­
kaitan dengan kesukaran anak dalam mempelajari sesuatu bahasa. Teori yang 
masih bersifat umum tersebut ditunjang lagi oleh beberapa hasil penelitian 
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mengenai kesukaran yang dialami anak-anak dalam mempelajari bahasa ke­
dua, yaitu yang dilakukan Broto dan Rusyana. Kedua orang tersebut memilih 
lapangan penelitian di wilayah Jawa Barat yang sebagian besar penduduknya­
termasuk anak-anak-menggunakan bahasa Sunda sebagai bahasa ibunya. 

Lado (1979) mengemukakan tahap-tahap belajar berbahasa yang di­
alami anak-anak ialah (1) mencoba-coba; (2) konfigurasi total (gestal}; dan 
(3) komprehensif. 

Sejalan dengan pendapat Lado di atas, Pei (1971) mengemukakan pen­
dapat, seorang anak yang berusia lima tahun sudah menguasai pola bahasa­
nya, betapa pun pola bahasa tersebut terbilang ruwet bagi orang asing. 

Dari kedua pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan, anak Sunda 
yang baru di kelas satu sekolah dasar sudah menguasai bahasa Sunda sebagai 
bahasa ibunya. sehingga bagi mereka bahasa Indonesia merupakan bahasa 
kedua. 

Rusyana (1975) mengemukakan bahwa dalam menyusun bahan pela­
jaran bahasa Indonesia hendaknya dipertimbangkan apa yang mungkin timbul 
bagi murid yang berbahasa Sunda, di samping dipertimbangkan pula apa yang 
merupakan kemudahannya. Hal yang dapat menimbulkan masalah perlu di­
atasi dengan memberikan pelajaran dan latihan yang sesuai dengan keperluan 
itu. Dengan demikian, perbedaan latar belakang bahasa murid dipertimbang­
kan dalam pengajaran bahasa Indonesia. Sementara itu, Broto (1980) meng­
ajukan saran agar dalam penyelenggaraan pengajaran bahasa Indonesia hen­
daknya menerapkan pendekatan linguistik kontrastif. Kata-kata atau kali­
mat bahasa Indonesia yang dikenalkan guru kepada murid dibandingkan 
dengan bahasa daerah secara lisan . Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa 
bahan yang disajikan secara kontrastif lisan dengan lisan tersebut termasuk 
latihan mendengarkan. Latihan ini akan berguna bagi murid dalam mengana­
lisis kata atau kalimat bahasa Indonesia sehingga murid dapat memahami 
dengan jalan mencari dan menemukan sendiri. 

Dalam kertas kerja yang disampaikan pada seminar Penulisan Bahan 
Pengajaran Bahasa, Halim (1983) menyatakan bahwa masyarakat bahasa 
daerah, dan bahasa asing memiliki hubungan dan saling mempengaruhi. Ada­
nya 

1 

hal tersebut merupakan faktor yang harus diperhitungkan sebagai dasar 
kebijakan pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, 
serta p_eningkatan mutu pengajaran bahasa. Selain itu, disebutkan pula bahwa 
pemilihan bahan pengajaran bahasa Indonesia dilakukan dengan memperhi­
tungkan latar belakang bahasa daerah yang bersangkutan atau latar belakang 
bahasa ibu murid. 

Keseluruhan pendapat yang telah dikemukakan di atas sejalan dengan 
konsepsi pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Konsepsi ini telah dituangk~n dalam Pedoman Khusus Bidang Studi Bahasa 



652 

sebagai berikut. 

(1) Seperti kita ketahui bahwa bangsa Indonesia adalah masyarakat dwi­
bahasa. Sebagian besar masyarakat kita menguasai dua bahasa, yaitu 
bahasa daerah sebagai bahasa pertama (ibu) dan bahasa Indonesia seba­
gai bahasa kedua. Kondisi ini besar pengaruhnya. 

(2) Seperti kita sadari bahwa masyarakat Indonesia adalah masyarakat dwi­
bahasa, ada satu usaha yang digerakkan oleh ahli bahasa kita untuk 
melancarkan metode "Struktural Analitik Sintetik". Metode ini akan 
memperkenalkan lebih dahulu struktur totolitos, kemudian diono/isis 
untuk mendopotkan bagion-bagian yang berfungsi. Setelah mengenal 
bagian-bagian itu, maka dikembolikon /agi bogion-bogion tadi menjadi 
struktur tota/itas seperti pengamatan semula, yang kita sebut mensin­
tesa. 

(3) Walaupun demikian, alangkah baiknya bagi seorang guru-pengajar ba­
hasa itu tetap dan perlu mempelajari beberapa metode pengajaran ba­
hasa yang pernah diterapkan untuk bahasa Indonesia sebagai perbenda­
haraan pengetahuan guna memberikan kemampuan baginya mengajar 
bahasa dengan variasi . Apalagi pengajaran bahasa Indonesia meliputi 
bermacam-macam kegiatan berbahasa, yang setiap kegiatan berbahasa 
itu mengait unsur-unsur ilmu bahasa. Tidak dapat pula diabaikan beta­
pa besarnya pengaruh bahasa ibu (daerah) dalam pergaulan masyarakat 
Indonesia, dan membawa pengaruh pula bagi anak didik. lni berarti 
pula struktur bahasa daerah dan dialek itu akan mempengaruhi juga 
struktur bahasa Indonesia bagi anak didik. 

Dengan menyimak teori, pendapat, dan ketentuan di atas jelaslah kira­
nya bahwa pengajaran bahasa Indonesia untuk anak-anak sekolah dasar yang 
berbahasa ibu bahasa Sunda perlu memperhatikan faktor dan latar belakang 
bahasa ibu tersebut. Bahan yang disajikan harus mampu menekan (bahkan 
menghilangkan) kesukaran-kesukaran yang timbul_ Salah satu di antaranya 
untuk mencapai tersebut ialah harus adanya buku-buku pelajaran bahasa 
Indonesia yang menunjang ke arah itu. Sebetulnya buku-buku semacarn itu 
pernah ada dan pernah dipergunakan, yaitu Tjepat don Moedah dan Mohir 
Berbahaso Nasional. 

Buku Tjepat dan Moedah karangan Soeria di Radja i:fan R.t Adiwidjaja 
yang dipergunakan di sekolah dasar Jawa Barat pada tahun-tahun sebelum 
perang sampai menjelang penyerahan kedaulatan mengandung beberapa po­
kok pikiran yang memperhatikan kesukaran murid dalam mempelajari bahasa 
Melayu atau bahasa Indonesia.. Para pengarangnya tahu benar kesukaran yang 
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akan dihadapi anak-anak yang berbahasa ibu bahasa Sunda. bengan demikian, 
kesalahan yang mungkin timbul telah diusahakan agar jangan sampai terjadi, 
yakni dengan cara memberi peringatan secara dini. 

Peringatan itu berupa keterangan atau penjelasan bagaimana perbedaan 
antara bahasa Indonesia dengan bahasa Sunda. 

Dalam bidang morfologi, pengarang memberi peringatan kepada murid 
agar jangan membuat kesalahan. Umpamanya, kata-kata yang memakai awal­
an ber- atau meN- tidak boleh ditambahi awalan di-. 

Tidak boleh mengucapkan diberdirikan, tetapi harus didirikan. 
Tidak boleh mengucapkan dimencuri, tetapi harus dicuri. 
Tidak boleh mengucapkan dimenulis, tetapi harus ditulis. 

Dalam bidang sintaksis, pengarang menulis kalimat yang benar, terje-
mahannya dalam bahasa Sunda, dan kalimat yang salah, contohnya: 

Soya tanyakan = Ku kuring ditanyakeun, bukan Ditanyakan oleh soya. 
Soya tu/is= Ku kuring ditulis, bukan Ditulis oleh soya. 
Soya tanya =Ku kuring ditanya, bukan Ditanya oleh soya. 

Pada tahun 1973 terbit bu ku Mahir Berbahaso Nasional karangan Muh. 
Kasim dkk. yang dikhususkan untuk sekolah dasar di Jawa Barat. Hampir 
sama'dengan buku Tjepat don Moedah, pada buku tersebut banyak terdapat 
bahan pelajarak yang membandingkan bahasa Indonesia dengan bahasa Sun­
da, contohnya: 

Bahasa Indonesia 

Musang itu mencuri ayam. 
Ada maling mencuri kambing. 
Pak Asik menyimpan gabah di gudang. 

Anak-anak bermain-main di bangsol. 
Sepatah pun Tono tidak berkata. 

Ayah menepuk-nepuk pundak Tono. 
Sudah kaubaca buku ini? 

Pisau ini jangan kauplnjamkan. 

Bahasa Sunda 

Eta careuh mating hayam. 
Aya bangsot maling embe. 
Pa Asik neundeun bangsol di 
dang. 
Barudak arulin di elos. 
T ono teu ngomong sokemek­
kemek acan. 
Apa nepakan tak-tak T ono. 
leu bu ku geus dibaca ku ma­
neh? 
leu peso diijeumkeun ku ma­
neh. 
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Simpulan dan Saran 

Pengajaran bahasa Indonesia diadakan pada setiap jenjang persekolahan 
dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Betapa pentingnya sehing­
ga pada Pokok-pokok Pikiran Pembaharuan Pendidikan Nasional (1979}­
yang sampai saat ini mungkin terus digodok-terdapat subpokok pikiran yang 
menyatakan bahwa "penguasaan bahasa Indonesia secara baik dan benar 
sesuai dengan tingkat pendidikannya harus merupakan salah satu persyaratan 
dasar bagi calon r.iahasiswa dan calon pegawai, terutama pegawai negeri". Bila 
subpokok pikiran tersebut dijadikan kebijakan, maka akan terasa makin pen­
tinglah pengajaran bahasa Indonesia itu harus diselenggarakan sebaik-baiknya 
agar setiap warga negara berkemampuan seperti yang disyaratkan tadi. 

Usaha pemerintah memang tidak sedikit. Pada tahun 1975 diberlakukan 
kurikulum sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah 
atas. Di tingkat sekolah dasar pengajaran bahasa Indonesia diadakan pada tiap 
kelas, dari kelas I sampai kelas VI, masing-masing delapan jam per minggu. 
Lima tahun sebelum kurikulum 1975 lahir, tepatnya pada tanggal 1 April 
1970, keluar keputusan pimpinan Subproyek Pusat Pendidikan Kurikulum 
Sekolah Dasar tentang Pembentukan Regu Penyusun Buku Pelajaran Bahasa 
Indonesia untuk Sekolah Dasar. Sejak itulah buku-buku pelajaran bahasa 
Indonesia, yang kemudian dikenal sebagai buku paket, disusun dengan meng­
gunakan metode SAS. Paket buku tersebut telah disebarluaskan ke sekolah 
dasar di seluruh tanah air, dan digunakan sebagaimana mestinya . 

. Semula direncanakan bahwa paket buku tersebut akan dipergunakan 
di daerah-daerah yang berbahasa daerahnya dekat sekali dengan bahasa Indo­
nesia. Rencana ini dibuat bersama-sama dengan rencana pembuatan buku­
buku khusus untuk Jawa, Sunda, Madura, dan Bali, yakni daerah-daerah yang 
dianggap mempunyai bahasa daerah yang masih dipelihara oleh masyarakat­
nya dan mempunyai kaidah-kaidah yang berjauhan dengan kaidah-kaidah 
bahasa Indonesia. Di daerah.<Jaerah itu, menurut rencana, pelajaran bahasa 
Indonesia diberikan di kelas I dan ·11 masing-masing dua jam pelajaran per 
minggu dengan menggunakan buku yang disusun tersendiri, sedangkan di 
kelas 111 dan IV akan menggunakan buku yang disusun oleh daerah yang ber­
sangkutan. Ternyata buku yang khusus untuk kelas I dan II bagi daerah Jawa, 
Sunda, dan lain-lain itu tidak jadi dilaksanakan karena tidak dimasukkan ke 
dalam Daftar lsian Proyek (DIP), dan karena itu tidak ada biaya (Broto, 
1980:26). 

Dengan informasi itu jelaslah bahwa pemerintah pun sejak lama telah 
memahami kesulitan yang ada di daerah Jawa, Sunda, Madura, dan Bali, 
dalam menyelenggarakan pengajaran bahasa Indonesia bila menggunakan 
buku-buku paket yang diseragamkan di seluruh tanah air. Kemudian setelah 
ternyata hanya buku paket itu yang diajarkan, maka kesulitan itu benar-benar 
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terjadi. Hal ini telah dikemukakan oleh para peneliti (Rusyana, 1975, Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 1976/1977 dan 1977 I 
1978; Broto, 1980). Sehubungan dengan itu, saran yang dapat dikemu kakan 
pada kertas kerja ini ialah sebagai berikut. 
(1) Penelitian tentang hasil penggunaan buku paket pengajaran bahasa 

Indonesia perlu diselenggarakan di daer.ah, terutama di daerah yang 
mempunyai bahasa ibu yang berbeda dengan bahasa Indonesia. Peneli­
tian itu sebaiknya dihubungkan pula dengan pelaksanaan kurikulum 
1975. Dengan penelitian tersebut diharapkan agar Pemerintah menda­
pat masukan dalam merevisi kurikulum 1975 dan penyusunan buku 
paket berikutnya yang lebih sesuai dengan keperluan. 

(2) Pengajaran bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua di sekolah dasar 
berdasarkan pendekatan linguistik kontrastif merupakan salah satu 
alternatif yang harus dipertimbangkan pelaksanaannya. Rencana peme­
rintah yang akan menyusun buku-buku tersendiri untuk digunakan 
di daerah-daerah tertentu sebaiknya diteruskan sampai tahap pelaksa­
naannya dengan memperhatikan pendekatan linguistik kontrastif. 

(3) Sesuai dengan kebijakan nasional tentang bahasa sebagaimana termak­
tub dalam Undang-Undang Dasar 1945, Bab XV, Pasal 36, dan penje­
lasannya, serta sesuai pula dengan perkembangan poleksosbud dewasa 
ini, sewajarnya apabila Departemen Pendidikan dan Kebudayaan mulai 
sekarang mempertimbangkan kemungkinan didirikannya Balai Peneliti­
an Bahasa di tempat lain di samping Yogyakarta, Singarajal dan Ujung 
Pandang, misalnya di (1) Bandung untuk meneliti dan mengembangkan 
bahasa dan sastra di daerah jawa Barat, terutama bahasa dan sastra 
Sunda (pemakainya lebih dari 20 jota jiwa); (2) di Padang atau di Bukit­
tinggi, untuk bahasa-bahasa daerah di Sumatera; (3) di Banjarmasin 
untuk bahasa-bahasa daerah di Kalimantan (Maman Sumantri, 1978). 
Dengan didirikannya Balai Penelitian Bahasa di tempat tersebut, terma­
suk di Bandung, maka masalah pengajaran Bahasa Indonesia di daerah 
pun akan dapat teratasi. Diharapkan agar balai tersebut akan dapat ber­
fungsi, bukan saja pada pembinaan dan pengembangan bahasa dan 
sastra, tetapi juga pada bidang pengajarak bahasa, termasuk pengajaran 
bahasa Indonesia di daerah. 
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USAHA MENINGKATKAN PROSES BELAJAR MENGAJAR 
SASTRA INDONESIA 

Nani Tuloli 
FKIP Universitas Sam Ratulangi, Gorontalo 

Pengajaran Sastra 

Pendidikan dan pengajaran selalu menyangkutkan rnanusia. Ada rnanu­
sia yang dididik dan diajar atau biasa dikenal dengan subjek didik, di satu 
pihak ada pula rnanusia yang rnendidik dan mengajar. lnteraksi antara kedua­
nya itu bisa terwujud dengan adanya bahan yang dididikkan atau diajarkan, 
sebagai sesuatu yang dibutuhkan manusia yang dididik. Proses yang terjadi 
antara kedua kutub dengan rnenggunakan bahan itulah yang disebut proses 
belajar-mengajar. 

Pada kesempatan ini saya akan meninjau bagaimana proses belajar­
mengajar dalarn sastra Indonesia, serta beberapa kemungkinan usaha penyem­
purnaannya. Proses belajar-rnengajar sastra sangat penting dibicarakan meng­
ingat hal berikut. 
(1) Sampai kini belum banyak yang memb icarakan pengajaran sastra itu 
secara tuntas, padahal kita rnemerlukan landasan yang edukatif dalarn melak­
sanakan pengajaran sastra itu . 

(2) Pengajaran sastra menjad i penting ap abila dihubungkan dengan pembi-
naan dan pendidikan humaniora. 

(3) Pengajaran sastra lebih memperjel as pengajaran bahasa karena peng-
ajaran sastra selalu dikaitkan dengan pengajaran bahasa Indonesia. 
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Dalam kurikulum pengajaran apresiasi sastra masih berada dalam ruang ling­
kup pengajaran bahasa. 

(4) Sastra, menurut jassin (1976:6), mengungkapkan penghayatan manusia 
yang paling dalam, dalam berbagai dimensi waktu dan di mana saja. D.i mana 
pun manusia berada, sastra tetap menjadi unsur yang sangat ·menarik dan 
mengasyikkan. Sastra sebagai hasil kesenian mencakupi pengalaman bangsa 
dan suku bangsa dalam sejarah dan masyarakat, berisi apa yang pernah dipi­
kirkan dan dirasakan sehingga dapat dipergunakan untuk menambah kearifan 
dan kebijaksanaan dalam kehidupan manusia. 

(5) Sastra mampu membuat manusia lebih bijaksana, lebih mencintai hidup 
dan kehidupan ini serta lebih mendekatkan manusia kepada manusia lain 
bahkan kepada Tuhannya. Seni sastra mampu memanusiawikan manusia, 
mengembalikan manusia dari sikap nonhuman kepada sikap human 
(Suharianto, 1981: 18). 

Dari pertimbangan yang ditinjau dari berbagai segi itu, dapat dimengerti 
bahwa masalah pengajaran sastra bukan sekadar memenuhi kebutuhan ilmu 
pengetahuan, tetapi mempunyai pengaruh positif terhadap kehidupan manu­
sia. Anak didik akan lebih dekat dengan kehidupannya, masyarakatnya dan 
kebudayaannya apabila mereka dapat menghayati isi dan hakikat yang ter­
kandung dalam karya sastra. 

Sebagai satu segi dari pengajaran secara keseluruhan di lembaga pendi­
dikan, yang tidak dapat dilepaskan dari pengajaran lainnya, maka pengajaran 
sastra mempunyai berbagai permasalahan dalam proses belajar-mengajar di 
sekolah. Untuk lebih meningkatkan proses dan mutu pengajaran sastra perlu 
dipikirkan bagaimana perencanaan mengajarkannya, bagaimana kompetensi 
guru yang mengajarnya, dan bagaimana sistem penilaian atau ujian terhadap 
pengajaran sastra itu. 

Permasalahan Pengajaran Sastra di Indonesia 

Dalam berbagai seminar tentang bahasa dan sastra telah banyak dike­
mukakan orang permasalahan yang berhubungan dengan pengajaran sastra 
dan bahasa. Boen S. Oemarjati (Halim, 1979, no. 3:3-4) memajukan seku­
rang-kurangnya ada tiga masalah pengajaran apresiasi sastradi sekolah lanjut­

an atas. 

1. Pengajaran Apresiasi Sastre merupakan bagian dari pengajaran bahasa 
Indonesia. Seisin itu, materi pengajaren lebih menekenkan hapalan isti­
lah · dan pengertian sastra serta pengenalan sejarah sastra dalam jalur 
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kronologi semata daripada mengakrabkan dir i dengan karya sastra itu 
sendiri sembari mendalam i makna sejarah bagi perkembangan sastra . 

2. Beban pengajaran seorang guru bahasa Indonesia menjadi semakin mem­
bentuk lingkaran setan karena tuntutan pengajaran bahasa tidaklah 
sama dengan tuntutan pengajaran sastra. 
Jika yang pertama lebih mengarah pada keterampilan, maka yang kedua 
mensyaratkan keakraban yang berlapang dada dalam rengkuhan penge­
tahuan yang melampaui batas-batas kebahasaan . 

3. Pilihan materi pengajaran dihadapkan dengan kenyataan yang menan­
tang kebijaksanaan pendidikan yang digariskan . Artinya penambahan 
ragam sastra yang terjadi dalam masyarakat berkecepatan jauh lebih 
tinggi kemungkinan-kemungkinan penyesuaian kurikulum pendidikan 
yang sudah sarat dengan berbagai hambatan . 

Permasalahan itu masih dapat diperluas dengan memperhatikan kom­
pleksnya pengajaran sastra . Pengajaran sastra bukan hanya memberikan teori, 
sejarah dan kritik sastra. Akan tetapi, yang utama adalah mendekatkan karya 
sastra itu kepada siswa sehingga mereka di samping dapat menikmati karya 
sastra, menghargai karya sastra, tapi juga dapat mendorong pertumbuhan dan 
penciptaan karya· sastra itu baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif. 

Buku-buku pengajaran sastra yang memenuhi kebutuhan di atas sekarang ini 
belum banyak pula. Penerbitan buku sastra belum menjangkau seluruh siswa 
yang membutuhkannya, bahkan dapat dikatakan masih banyak sekolah yang 
sangat miskin dengan bahan pengajaran sastra. Pada lain pihak belum pula 
tersusun buku pelajaran sastra untuk siswa yang bisa dijadikan pedoman ba­
gaimana mempelajari sastra. Yang ada sekarang ialah buku pengantar sastra 
yang berisi teori-teori ten tang sastra (Sumardjo,·dalam Halim, 1979, No. 2: 2). 
Buku-buku itu pun menurut pengalaman guru sastra belum sesuai dengan 
tuntutan kurikulum . Teori yang ada di dalamnya boleh dikatakan belum 
tuntas bila dilihat dari perkembangan teo ri sastra dan perkembangan karya 
sastra. Susunannya belum didasarkan pada prinsip-prinsip mengajarkan sastra 
yang baik, cara penerimaan siswa erat hubungannya dengan proses belajar­
mengajar di sekolah. 

Akibat dari belum tersebarnya secara merata buku-buku yang berhu­
bungan dengan pengajaran sastra, serta be I um ad an ya bu ku pedoman dan 
pegangan pengajaran sastra yang memadai , maka sering guru sastra menempuh 
cara yang tidak menguntungkan pengajaran sastra. Antara lain, mengganti 
jam pelajaran sastra dengan pelajaran bahasa atau pelajaran lain, atau meng­
ajarkan sastra dengan buku yang sudah ketinggalan zaman, bahkan ada yang 
tidak sesuai dengan tingkat perkembangan anak. 



661 

Perencanaan Pengajaran Sastra 

Seperti juga pengajaran yang lainnya, pengajaran sastra memerlukan 
perencanaannya. Perencanaan itu dapat dibuat dalam dua ruang lingkup, 
yaitu (1) perencanaan pengajaran sastra di dalam kelas, dan (2) perencanaan 
pengajaran pendukung di luar kelas. Setiap ruang lingkup itu memerlukan 
pula tahapan kegiatan. 

1. Perencanaan Pengajaran Sastra di dalam Ke/as 

Perencanaan di dalam kelas memerlukan pengkajian kurikulum dan 
berbagai persiapan yang mendukung program belajar-mengajar di kelas. Peng­
kajian kurikulum itu diperlukan agar pelaksanaan pengajaran itu sesuai de­
ngan yang sudah digariskan Pemerintah yang menyangkut kebijaksanaan 
pengajaran sastra dan untuk apa sastra itu diajarkan kepada siswa. Siswa se­
bagai manusia yang akan dibentuk sebagai manusia Indonesia seutuhnya, 
tentu saja harus diarahkan dengan cara yang sebaik-baiknya dan setepat­
tepatnya. Di sini sastra itu selalu dikaitkan dengan kepentingan nasional, 
kepentingan pertumbuhan anak, dan kepentingan k!=lbudayaan yang harus 
dimiliki dan diteruskan oleh siswa kelak. Oleh karena itu, guru harus menge­
tahui tujuan apa yang telah dituangkan dalam kurikulum sekolah tentang 
pengajaran sastra untu k tiap sekolah. 

Kita mengenal ada tujuan institusional, tujuan kurikuler, tujuan in­
struksional. Tujuan instruksional dibagi lagi atas tujuan instruksional umum 
(TIU sekarang TUP = tujuan umum pengajaran) dan tujuan instruksional 
khusus (TIK sekarang TKP = tujuan khusus pengajaran). Kecuali tujuan 
instruksional khusus maka yang lainnya sudah dapat diketahui dalam kuri-
kulum. Sekarang tugas guru ialah mengelola tu ju an instruksional .umum men­
jadi tujuan instruksional khusus, dengan menentukan pengalaman apa yang 
perlu dilalui siswa dalam belajar siswa serta indikator-indikator ai:1a yang tam­
pak pada tingkah laku siswa untuk mengetahui berhasil tidaknya pengajaran 
sastra itu. 

Untuk menentukan tujuan pengajaran sastra guru dapat juga menimba 
dari bu ku-bu ku apresiasi sastra. Misalnya, secara urn um Effendi (1982: 7) 
mengemukakan bahwa apresiasi sastra adalah kegiatan menggauli cipta sastra 
dengan sungguh-sungguh hingga timbul pengertian, penghargaan, kepekaan 
pikiran kritis dan kepekaan perasaan yang baik terhadap karya sastra. J adi, 
pengajarah sastra hendaklah dapat menumbuhkan kemauan siswa agar mereka 
bisa menghargai, merasai, dan mengerti isi karya sastra itu. Apabila kepekaan 
terhadap karya sastra itu telah tumbuh dan siswa sudah merasakan ada daya 
tarik terhadap karya sastra, maka kita selanjutnya mengharapkan mereka 
dapat menganalisis, membicarakan dan bahkan menciptakan karya sastra itu. 
Brahim (Ali, 1967: 229) merumuskan tujuan pengajaran ialah menanamkan 
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rasa cinta sastra, sehingga siswa setelah dewasa akan mempunyai kegemaran, 
kemampuan penanggapan dan penilaian terhadap hasil-hasil sastra. Dalam 
hal ini, akan tumbuh b~rbagai indikator seperti watak, sikap yang baik ter­
hadap sastra, senang dan mau menikmati yang bernilai seni. 

Tujuan lain seperti dikemukakan oleh Moody (1977) bahwa peng­
ajaran sastra itu akan mencakup empat aspek, yaitu: (1) menunjang kemam­
puan berbahasa, (2) meningkatkan pengetahuan berbudaya, (3) mengem­
bangkan rasa karsa, dan (4) membentu k watak dan sikap yang baik. 

Barangkali dengan mengkaji semua tujuan yang disebutkan di atas kita 
dapat merumuskan indikator yang menjadi patokan keberhasilan pengajaran 
sastra. Antara lain adalah sebagai berikut. 

1) Ada perubahan sikap siswa dari tidak senang membaca karya sastra ke 
senang membaca karya sastra. 

2) Ada usaha siswa untuk menikmati dengan penuh pengertian terhadap 
karya sastra yang dibacanya. 

3) Siswa senang mengeluarkan pendapatnya ten tang karya sastra yang di­
bacanya, baik secara tertulis maupun secara lisan. 

4) Siswa gemar mencari dan mengumpulkan karya sastra. 
5) Siswa menyenangi kegiatan perlombaan sastra, baik secara aktif maupun 

secara pasif. 
6) Siswa dapat memetik nilai-nilai positif yang terdapat pada karya sastra, 

sehingga ia sering mengungkapkannya dalam pembicaraan ataupun diskusi 
sastra. 

7) Siswa berkeinginan menciptakan karya sastra. 

Di dalam perencanaan pengajaran sastra perlu pula diputuskan bahan 
yang akan diajarkan. Bahkan itu hendaklah disesuaikan dengan tujuan yang 
hendak dicapai dan hendaklah sesuai dengan penjabarannya pada setiap ting­
kat, semester dan pertemuan . Bahan pelajaran sastra tentu saja menyangkut: 
(1) karya-karya sastra {prosa, puisi, dan drama), (2) teori-teori sastra, (3) 
kritik sastra, (4) sejarah sastra. Mungkin pula dapat diberikan tersendiri bahan 
yang menyangkut kepengarangan sastra di Indonesia. 

Untuk menentukan perencanaan bahan pengajaran sastra dapat dike­
mukakan prinsip pemilihan bahan sebagai berikut. 
1) Bahan pengajaran sastra hendaklah disesuaikan dengan tingkat kemajuan 
siswa, tujuan instruksional yang hendak dicapai dan kelompok umur. Hal ini 
memerlu kan pengkajian karya sastra berdasarkan tingkat kesulitan yang akan 
dihadapi siswa membaca karya sastra itu. Untuk melihat tingkat kesulitan 
itu dapat dipertimbangkan dari segi tema, bahasa, gaya, alur karya sastra itu. 
Prinsip ini dikenal dengan prinsip relevansi. 
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2) Prinsip kedua ialah realistis, yang dapat dilihat kebenarannya dalam ke­
nyataan. Karya sastra yang realistis bagi siswa ialah yang paling dekat dengan 
mereka. Oleh sebab itu, kita mulai mengajarkan sastra dengan yang baru saja 
mereka kenal dan banyak beredar dalam kehidupan mereka. Bahan itu harus 
dapat dan mudah dipakai dan diperoleh oleh guru dan siswa sehingga haruslah 
ada tersedia di perpustakaan atau di toko-toko buku. 

3) Bahan pengajaran itu hendaklah menarik dan bervariasi. Bahan yang mena­
rik ialah bahan yang dapat memenuhi kebutuhan psikologis siswa yang sedang 
tumbuh. Variasi bahan juga dapat menarik bagi siswa. Yariasi bahan pengajar­
an sastra dapat ditinjau dari segi ragam karya sastra, bahasa yang diperguna­
kan dalam wacana, tema, topik, dan bentuknya. 

4) Bahan itu hendaklah memberikan suatu pengalaman baru bagi siswa. Hal 
ini berarti bahwa bahan sastra itu . hendaklah berisi pengalaman yang akan 
memperkaya pengalaman hidup anak dan tidak semata-mata dititikberatkan 
pada bahasanya saja. Mungkin suatu karya yang kompleks dan bermutu tinggi 
akan lebih banyak memberikan pengalaman yang barlJ bagi siswa. 

5) Bahan yang diberikan hendaklah disesuaikan pula dengan pendekatan yang 
dipakai guru dalam mengajar. Mengajar puisi barangkali memerlukan pcnde­
katan yang berbeda dengan mengajarkan prosa dan drama. Menyamakan saja 
pendekatan yang dipakai pada setiap jenis karya sastra akan menimbulkan 
pemaksaan, baik pada bahan itu maupun kepada siswa yang mempelajari ba­
han itu . Situasi dalam kelas juga turut menentukan perbedaan pendekatan 
J?enyajian. 

6) Bahan pengajaran sastra hendaklah pula mengundang kreativitas siswa, 
meningkatkan daya citranya. Karya sastra yang seolah-olah mendeskripsi se­
suatu barangkali kurang memberikan kesempatan bagi siswa untuk memba­
yangkan ·sesuatu. Akan tetapi, karya sastra yang alurnya memberikan perma­
salahan yang memerlukan pemecahan akan lebih memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mei:nbayangkan sesuatu. 

Untuk lebih mendekatkan siswa dengan karya sastra biasanya dianjur­
kan agar bahan itu merupakan keputusan bersama antara goru dengan siswa. 
Siswa dapat diikutsertakan memilih bahan baik secara langsung Q'laupun 
secara tidak langsung. Dengan cara ini bahan itu akan dapat disesuailsan de­
ngan kebutuhan siswa. Teori sastra yang diberikan hendaklah dapat memberi 
jawaban apa sastra itu sebenarnya, apa hakikat dan fungsi sastra, bagaimana 
cara penjenisan sastra, peragaman sastra, stru ktur karya sastra. Sejarah sastra 
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membicarakan perkembangan sastra dari dulu sampai sekarang (Pradopo, 
1982: 1 ). Sejarah sastra itu hendaklah pula dapat memberikan perbandingan 
karya sastra setiap periode. 

Setiap pelaksanaan pengajaran menuntut perencanaan metode yang 
akan memberikan seperangkat alternatif pengalaman belajar bagi siswa. Pemi­
lihan metode pada umumnya disesuaikan dengan karakteristik siswa, kondisi 
bahan, volume kelas, dan terutama tujuan yang hendak dicapai. 

Pengajaran sastra seperti telah diutarakan sebelumnya lebih menitik­
beratkan pada usaha bagaimana agar siswa menyenangi karya sastra, menik­
matinya, serta dapat memahami isinya. Dengan demikian, metode yang di­
perlukan pun adalah metode yang mendukung sasaran itu. Untuk mencera­
mahkan suatu karya sastra agak kurang tepat dan tidak dapat memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengakrabkak diri dengan karya sastra. Cara 
yang paling tepat ialah mengaktifkan siswa untuk membaca, menelaah, mem­
bicarakan, dan menganalisis karya sastra itu. Siswa diberikan kesempatan 
seluas-luasnya. untuk memahami sendiri dan meng~ayati sendiri bagaimana isi, 
keindahan, dan unsur-unsur yang terdapat dalam karya sastra. 

Untuk mengaktifkan siswa dapat ditempuh beberapa alternatif. 

1) Memperkenalkan kepada siswa unsur-unsur yang terdapat dalam karya 
sastra, kemudian siswa berdasarkan pengetahuan itu mencarinya dalam karya 
sastra. Mula-mula guru memberikan penjelasan tentang berbagai unsur itu, 
tetapi tidak perlu mempt:rgunakan waktu yang lama. Sebagian besar waktu 
diperuntuk bagi siswa mencari unsur-unsur itu. Guru telah menyiapkan se­
belumnya ragam karya sastra yang akan dibicarakan. Siswa bisa membahasnya 
secara individual ataupun secara kelompok. Tugas guru selanjutnya adalah 
memberikan petunjuk, rangsangan apabila ada hal-hal yang menyulitkan 
siswa. 

2) Cara lain ialah kita bertitik tola~ dari karya sastra, lalu sedikit demi sedi­
kit mulai menerapkan teori sastra. Kepada siswa diperkenalkan atau diberi­
kan kesempatan mendengar rekaman karya sastra, atau membaca karya sastra. 
Mereka akan menemukan berbagai masalah dalam karya sastra itu. Pada 
tahap berikutnya siswa diberi kesempatan mendiskusikan atau menanyakan 
kepada guru berbagai aspek sastra yang mereka temukan dalam karya sastra 
itu. Pada saat itulah guru mulai menjelaskan berbagai unsur karya sastra 
secara teoritis. Karena siswa telah mempunyai pengetahuan yang nyata .dari 
karya sastra, maka untuk menjelaskan secara teoritis sudah mudah dengan 
meminjam atau berlandaskan kepada apa yang sudah diketahui siswa itu. 
Menurut pengalaman yang sangat terbatas, cara ini menarik bagi siswa, dan 
memudahkan mereka memahami karya sastra, teori sastra maupun sejarah 
sastra. 
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3) Cara ketiga ialah menyuruh siswa membaca karya sastra tertentu di per­
pustakaan atau di rumah yang akan dibicarakan pada pertemuan berikutnya. 
Beberapa petunjuk singkat dapat diberikan sebelumnya untuk mengarahkan 
pikiran, dan penelaahan siswa. Pada saat pelaksanaan pengajaran di kelas 
siswa disuruh mengisahkan kembali bagian-bagian tertentu yang dianggapnya 
penting dalam karya sastra itu. Bahkan, kalau dapat diikuti dengan diskusi 
antara siswa. Cara ini bukan saja mengajak siswa untuk merekonstruksi kem­
bali karya sastra itu dalam pikirannya dan dengan caranya sendiri, tetapi juga 
memberi kesempatan kepadanya menyerap sendiri hal-hal yang penting dalam 
karya itu. Sifat kritis siswa dapat ditumbuhkan dengan cara ini. la akan bisa 
menarik kesimpulan sendiri hal-hal yang dipesankan dalam karya sastra itu, 
seperti pesan budaya, kemasyarakatan, kehidupan individu, hubungan manu­
sia dengan alam, manusia dengan sesama manusia, bahkan manusia dengan 
penciptanya. la juga bahkan lebih jauh akan dapat menentukan sendiri bagai· 
mana bahasa yang dipergunakan dalam karya sastra itu, gaya pengarangnya 
dan barangkali keunggulan karya sastra itu. 

Ketiga cara itu didasarkan pada usaha mengembangkan cara belajar 
siswa terhadap sastra berdasarkan kreativitasnya ser'ldiri. Dengan cara ini, 
siswa akan mengalami keterlibatan secara intelektual, emosional, dan secara 
fisik. Siswa yang belajar menjadi pusat kegiatan belajar-mengajar. Dengan 
adanya keaktifan siswa dalam belajar sastra itu, maka akan muncul kemauan 
yang terus-menerus dalam diri siswa untuk menggauli karya sastra tanpa ada 
paksaan dari luar. Untuk mendukung cara belajar siswa secara aktif itu perlu 
diperhatikan prinsip sebagai berikut. 
1) setiap kegiatan belajar siswa hendaklah diarahkan kepada usaha mening­
katkan minat siswa terhadap sastra; 

2) memupuk keberanian dan keinginan siswa untuk memilih bersama-sama 
dengan guru materi karya sastra yang akan dibicarakan; 

3) menimbulkan kepercayaan pada siswa bahwa dengan kreativitas yang ting­
gi ia dapat menyelesaikan tugasnya dengan sebaik-baiknya, seperti mengana­
lisis karya sastra dan menginterpretasi karya sastra; 

4) mengembangkan rasa ingin tahu siswa terhadap berbagai hal mengenai 
sastra, seperti unsur karya sastra, latar belakang, aspek sosio budaya, dan 
kepengarangan; 

5) menciptakan situasi bebas belajar sehingga siswa tidak merasa dipaksa 
untuk mempelajarr,: atau mengapresiasi karya sastra. 

Bermacam cara yang dapat ditempuh untuk menyajikan pengajaran 
sastra, seperti membacakan karya sastra, memberi tugas, mendiskusikan, 
bertanya jawab, memvisualisasikan, mendemonstrasikan, dan mendeklamasi­
kan. 
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2. Perenconaon Pengojoron Pendukung di Luor Ke/as 

Usaha mendekatkan karya sastra kepada anak tidak dapat hanya di· 
dasarkan kepada hasil yang akan diperoleh dari dalam kelas. Mengggauli 
karya sastra secara intensif harus didukung oleh berbagai usaha di luar kelas. 
Hal ini memerlukan penggunaan berbagai media dan sarana. Antara lain yang 
dapat dikembangkan adalah: 

1) mengadakan diskusi sastra antar sekolah; 
2) mengadakan lomba mengarang dan membaca hasil karya; 
3) menyiapkan buletin karya sastra para siswa; 
4) membaca karya sastra di perpustakaan umum; 
5) membacakan karya sastra siswa pada malam sastra baik dalam lingkungan 

sekolah sendiri ataupun dengan sekolah lain; 
6) membacakan karya sastra siswa melalui RRI; 
7) membacakan karya sastra pada setiap kegiatan atau upacara; 
8) menulis ulasan tcntang sastra yang biasa dimuat pada surat kabar, majalah, 

atau buletin sekolah. 

Dengan adanya perencanaan kegiatan yang mendukung kegiatan peng­
ajaran ini di luar kelas, maka akan ada kesinambungan apresiasi sastra di da­
lam kelas dengan di luar kelas. Apabila hal ini akan berjalan lancar dan telah 
menjadi kebiasaan, besar kemungkinan siswa akan dapat mencintai sastra 
walaupun mereka telah keluar dari sekolah . Kegiatan di atas mengundang 
keinginan siswa untuk mencari atau menciptakan sendiri karya sastra. Apa­
lagi, kalau guru berusaha membangkitkan semangatnya dengan memberikan 
pujian atau membicarakan di dalam kelas hasil kegiatan mereka yang dilak­
sanakan di luar jam sekolah itu. 

Kompetensi Guru Sastra 

Secara umum setiap dilaksanakan pengajaran menuntut beberapa ke­
mampuan dari guru pelaksananya. Kemampuan itu, antara lain: 

1) kemampuan mendorong siswil untuk meningkatkan kegairahan belajarnya 

secara aktif; 
2) kemampuan menemukan yang baru dalam proses belajar-mengajar; 
3) kemampuan menahan diri sehingga tidak memaksakan sesuatu kepada 

siswa; 
4) memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai irama, tingkat 

dan kemampuan masing-masing; 
5) kemampuan menggunakan berbagai strategi belajar-mengajar,' berbagai 

media dan alat pelajaran dan sumber belajar. 
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Kemampuan di atas hendaklah pula ada pada guru sastra. 
Yang menjadi masalah sekarang belum ada guru sastra yang khusus, 

tetapi pada umumnya guru bahasa merangkap guru sastra. Walaupun kedua 
bidang studi itu .sangat erat hubungannya, tujuan pengajaran sastra berbeda 
dengan tujuan pengajaran bahasa. Perbedaan bahan, perbedaan cara penyaji­
an, dan perbedaan cara evaluasi turut pula dipertimbangkan antara pengajar­
an bahasa dengan pengajaran sastra. Oleh sebab itu, dibutuhkan guru sastra 
yang profesional sebab guru sastra bukan hanya mengetahui teori sastra saja 
dan sejarah sastra, tetapi juga mengetahui banyak tentang karya sastra. 

Salah satu kompetensi seorang guru sastra ialah kecintaannya terhadap 
karya sastra. lndikator yang menunjukkan kecintaan terhadap karya sastra 
itu ialah penyediaan waktu yang banyak untuk membaca karya sastra, baik 
yang berbentuk puisi, prosa, maupun drama. Untuk itu, ia harus mempunyai 
pula kemampuan membaca yang baik dan tekun. la hendaklah menjadi tipe 
guru pembaca yang baik. Tanpa kemampuan membaca yang baik dan tekun, 
karya sastra itu tidak mungkin dapat menjadi milik rohaninya yang kelak 
akan daqat dipindahkan lagi dalam bentuk pengajaran kepada siswanya. Kar­
ya sastra tidak dapat dimengerti seperti karya tulis biasa karena terdapat 
perpaduan antara berbagai unsur pikiran, perasaan, gaya, teknik, dan penga­
laman pengarang di dalamnya. Seorang guru yang gemar membaca akan me­
nimbulkan pengaroh positif kepada siswanya. la akan berwibawa terhadap 
siswanya dan dapat memberikan motivasi bagaimana cara mempelajari karya 
sastra yang baik. Keteladanan guru sastra sebagai pembaca dan yang kelak 
akan ditiru oleh siswanya, merupakan faktor yang amat penting dalam peng­
ajaran sastra. 

Seorang guru akan dipandang berwibawa karena pengetahuannya yang 
kaya, dan bukan sekadar menyebut nama buku dan pengarangnya tetapi 
mengetahui isi cerita, jalan cerita, serta berbagai keunggulan yang ada pada 
karya yang disebutkannya. Dengan pengetahuannya yang kaya itu, maka ia 
akan berpengaruh terhadap siswanya, dan hal ini akan menimbulkan keperca­
yaan pada diri siswa terhadaq guru itu. Siswa akan menjadi .lebih akrab de­
ngan gurunya, demikian pula dengan karya sastra. (l,..ihat Oemarjati dalam 
Halim, 1979, no. 3: 8-9). Siswa mau mempelai!lri sesuatu apabila ia yak in 
bahwa guru yang mengajarkannya itu menguasai apa yang diajarkannya, di 
satu pihak ia akan yakin bahwa apa yang dipelajarinya itu adalah hal yang 
penting. 

Guru sastra hendaklah pula dapat menahan diri untuk tidak memaksa­
kan cara, atau proses belajar-mengajar tertentu kepada siswanya. Mengguna­
kan cara ceramah dan mengikat siswa untuk mendengarkan uraian tentang 
karya sastra merupakan hal yang membosankan apabila guru itu tidak dapat 
menarik siswa. Telah dikatakan sebelumnya bahwa siswa dapat diikutserta-
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kan menentukan bahan dan memilih strategi belajar yang baik menurut siswa. 
Menikmati karya sastra sebagai tujuan utama apresiasi sastra, hanya dapat 
dicapai apabila ada kebebasan siswa mempelajarinya. Di sini yang dibutuhkan 
ialah bagaimana guru bisa merangsang siswa agar mencintai sastra, menye­
nangi membaca sastra. 

Sastra mampu membuat manusia lebih bijaksana, lebih mencintai hidup 
dan kehidupan serta mendekatkan manusia kepada sesama manusia juga ke­
pada penciptanya. Sastra mampu memanusiawikan manusia, mengembalikan 
dari sikap nonhuman kepada sikap human (Suharianto, 1981: 18). Guru 
sastra dalam hubungan ini hendaklah mampu mengangkat aspek-aspek kema­
nusiaan dalam sastra itu dan ditanamkan kepada siswa. Guru, di samping 
mempunyai pengetahuan tentang sastra, tetapi pula memerlukan pengetahuan 
yang luas tentang kemanusiaan dan kemasyarakatan. Pengetahuan itu dibu­
tuhkan guru sastra untuk memberikan penjelasan kepada siswa aspek-aspek 

· kemanusiaan dan kemasyarakatan yang ada dalam karya sastra. Pengalaman 
yang ada dalam karya sastra itu sebaiknya dihayati' siswa dan menjadi penga­
lamannya pula. Dalam hal ini, pengajaran sastra akan dapat disamakan dengan 
pem.berian pengalaman yang terdaqat dalam sastra itu kepada siswanya. 
Pengalaman itu dapat dinikmati melalui membaca, penjelasan guru, men­
dengar pembacaan karya sastra, dan menonton pementasan. 

Pengajaran sastra dapat juga dimasukkan pada usaha mengukuhkan 
sikap etis dan moralitas serta nilai-nilai budaya. Motivasi belajar di sekolah 
terutama membimbing siswa agar mereka yakin akan kebutuhan budaya 
sebagai manusia yang hidup dalam masyarakat. Guru memegang peranan pen­
ting untuk menginsyafkan siswa bahwa membaca karya sastra itu akan 
memperkaya batin mereka dengan berbagai nilai budaya,· etika, dan moral. 
Melalui membaca dan menikmati sastra, siswa dapat memperdalam pengeta­
huannya tentang berbagai kebutuhan yang diperlukannya dalam kehidupan­
nya sehingga ia akan lebih berkembang, baik sebagai individu maupun sebagai 
anggota masyarakat dan sebagai bangsa-bangsa yang berbudaya (Rusyana, 
1982: 14). Pengetahuan yang diperoleh dari sastra adalah pengetahuan tentang 
kehidupan kebudayaan sendiri (Oemarjati dalam Halim, 1978, no. 6: 31 ). 
Peranan guru sastra adalah membimbing siswa untuk merenungkan persoalan 
yang berguna dalam hidup siswa sebagai anggota masyarakat dengan meng­
ambil unsur-unsur yang ada dalam karya sastra. 

Dengan memperhatikan kerumitan yang dihadapi guru sastra dalam 
mengajarkan sastra, maka sangat baik kalau dibina guru-guru sastra yang pro­
fesional. Guru sastra harus lebih banyak menghabiskan waktunya untu k 
membaca karya sastra, mengikuti berbagai kegiatan sastra, mengikuti perkem­
.bangan sastra, di samping memperdalam ilmu pengetahuan dan pengalaman 
tentang kemanusiaan dan kemasyarakatan. 
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Ujian Sastra 

Uji.an merupakan tradisi dari setiap penyelesaian kegiatan mengajar. 
Ujian, diadakan un.tuk mengetahui keberhasilan proses belajar-mengajar, 
menentukan taraf pencapaian tujuan pendidikan dan proses pengembangan 
suatu ilmu dalam interaksi belajar-mengajar sesuai dengan yang diharapkan. 
Melalui ujian akan dapat diketahui: (1) status kecakapan siswa, (2) hasil 
belajar siswa sebagai akibat kegiatan belajarnya, (3) pertumbuhan dan per­
kembangan siswa. 

Menguji pengajaran sastra dengan menitikberatkan teori sastra saja 
rasanya tidak cocok lagi. Demikian pula ujian yang hanya menanyakan hal­
hal yang bersifat hapalan, seperti nama pengarang, angkatan dan tahun ter­
bitan perlu dipikirkan kembali. Sesuai dengan tujuan pengajaran sastra, 
yaitu mendekatkan karya sastra, menggauli karya sastra, mengakrabkan karya 
sastra, dan menikmati karya sastra, maka sebaiknya ujian pun dapat meng­
uji aspek itu pada diri siswa. 

Dalam hal ujian sastra ini Moody {Wardani, 1981 :28) mengemukakan 
empat tingkat ujian sastra. 

1) Tingkat ujian informasi, menanyakan pengetahuan dasar untuk mema­
hami sastra; 

2) Tingkat konsep, menanyakan persepsi tentang sastra, yaitu bagaimana 
unsur sebuah karya sastra dikategorikan; 

3) Tingkat prespektif, menanyakan pandangan tentang sastra; 
4) Tingkat apresiasi, menanyakan kesastraan dan kebahasaan {Mengapa di­

tulis seperti itu? Apa pengaruh kata atau adegan ini?) 

Pada garis besarnya ada tiga wilayah yang diuji dalam pengajaran sastra. 
Wilayah pertama ialah pengetahuan fakta. Yang ditanyakan ialah tentang 
pengarang, perwatakan, situasi historis dan sebagainya. Sasaran ujian ini, 
adalah mendorong siswa agar lebih banyak membaca dan memahami karya 
sastra. Wilayah kedua adalah pemahaman teks. Ujian tentang pemahaman 
teks menyangkut pengidentifikasian gaya bahasa, penentuan tema, dan 
pengembangan perwatakan. Siswa diharapkan dapat menganalisis karya sas­
tra. Wilayah ketiga ialah ekspresi individual. Hal ini melibatkan dua aspek 
utama, yaitu (1) penguasaan bahasa yang dipakai pengarang, kosakata sastra 
dan bahasa impersonal, (2) kemampuan menyintesiskan dan mengorganisasi­
kan pengamatannya terhadap karya sastra. Ujian ini memberikan kemung­
kinan kepada siswa untuk mengeluarkan gagasan baru yang dapat dikritik 
dan ditafsirkan. Dengan cara ini, akan dapat diketahui apakah seorang siswa 
telah mengalami perkembangan dalam mengapresiasi karya sastra atau belum. 
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Simpulan dan Saran 

Pengajaran sastra sebenarnya sangat kompleks sehingga diperlukan cara 
pengelolaan pelaksanaan sesuai dengan hakikat sastra itu sendiri. Pengajaran 
sastra yang selalu ditumpangkan saja pada pengajaran bahasa ada baiknya, 
tetapi ada buruknya. Baiknya pengajaran sastra dan memberikan keuntungan 
kepada pengajaran bahasa, tetapi buru knya pelaksanaan pengajaran sastra 
itu tidak akan berjalan seperti yang kita harapkan. Kemungkinan pengajaran 
sastra hanya dianggap sampingan dari pengajaran bahasa. Keburu kan yang 
lain ialah kita selalu tidak sempat mengukur apakah tujuan untuk mengakrab· 
kan siswa dengan sastra itu tercapai atau tidak karena tugas guru bahasa 
menjadi lebih berat bebannya. Ada dua kemungkinan yang timbul dengan 
penggabungan guru bahasa yang sekaligus juga guru sastra. Pertama, kalau 
guru itu lebih menyukai bahasa, pengajaran sastra akan terbengkalai. Kedua, 
kalau guru lebih menyukai sastra, pengajaran bahasa akan pula terlalaikan. 
Karena itu, lebih baik kalau guru sastra memang khusus sebagai pengajar 
sastra yang profesional. 

Ada keluhan bahwa karya sastra yang telah banyak dihasilkan oleh 
pengarang belum sampai ke sekolah. Ada sekolah yang mempunyai banyak 
karya sastra, tetapi ada pula yang sangat miskin karya sastranya. Untuk men· 
dekatkan karya sastra kepada siswa, setiap sekolah hendaklah melengkapi 
perpustakaannya dengan karya sastra baik yang lama maupun yang baru di· 
ciptakan. 

Sekolah juga boleh mengisi kepustakaannya dengan karya guru atau 
siswa. Untuk itu, kita membutuhkan pembinaan calon sastrawan baik yang 
ada di sekolah maupun pengarang daerah . Sebenarnya sastra lisan bisa dialih· 
kan ke dalam bahasa Indonesia, bahkan dapat dijadikan tema untuk mencip· 
takan karya sastra tulis. Dengan adanya karya sastra nasional dan karya sastra 
daerah di sekolah, akan lebih luas lagi wawasan pengetahuan siswa tentang 
sastra. 

Di samping karya sastra yang masih kurang di sekolah-sekolah, ternyata 
pula buku penuntun pengajaran sastra masih langka. Kebanyakan guru sastra 
masih berpegang pada buku-buku teori sastra yang lama sehingga tidak bisa 
menjangkau perkembangan teori sastra dan juga periorle sastra yang terbaru. 
Penyediaan buku teori sastra dan penuntun pengajaran sastra perlu dijadikan 
satu kebijaksanaan dalam menyempurnakan pengajaran sastra di sekolah. 
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KEPUTUSAN KONGRES BAHASA IV 

Pendahuluan 

Kongres Bahasa Indonesia IV berlangsung dari hari Senin tanggal 21 
November 1983 sampai dengan hari Sabtu tanggal 26 November 1983 di 
Hotel Kartika Chandra, Jakarta, dan diikuti oleh tokoh·tokoh lembaga peme­
rintahan, departemen dan nondepartemen, organisasi profesi, guru, mahasis­
wa, para ilmuwan yang mewakili pelbagai bidang ilmu dan teknologi, serta 
peminat lain dari dalam dan luar negeri. Dengan memperhatikan pidato peng­
arahan dalam peresmian pembukaan Kongres Bahasa Indonesia IV oleh Men­
tei Nugroho Notosusanto, pada tanggal 21 November 1983, serta setelah men­
dengarkan makalah-makalah yang disajikan dan dibahas secara seksama baik 
di dalam sidang-sidang lengkap maupun di dalam sidang-sidang kelompok, 
Kongre~ Bahasa Indonesia IV mengambil keputusan yang berupa kesimpulan 
dan usul tindak lanjut daram hubungan dengan masalah-masalah dalam 
bidang bahasa, pengajaran bahasa, dan pembinaan bahasa dalam kaitannya 
dengan kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana pembangunan 
nasional, yaitu : 
1. sarana komunikasi pemerintahan dan kemasyarakatan; 
2. sarana pen~embangan kebudayaan; 
3. sarana pendidikan dan pengajaran, termasuk wajib belajar; serta 
4. sarana pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Keputusan yang diambil adalah sebagai berikut. 

1. Bidang Bahasa 

a. Kesimpulan Umum 

Apabila dilihat dari saat lahirnya bahasa Indonesia sebagai bahasa 

673 



674 

nasional pada tahun 1928 sampai dengan saat perkembangannya de­
wasa ini, bahasa lndo"nesia telah mengalami perubahan dan kemajuan 
yang pesat. Fungsi bahasa Indonesia telah makin mantap, tidak hanya 
sebagai alat komunikasi sosial dan administratif tetapi juga sebagai alat 
komunikasi ilmu dan keagamaan. lni berarti bahwa bahasa Indonesia 
telah memiliki poros inti yang cukup besar dan cukup terpadu, yang 
memungkinkan manusia dari satu latar belakang bahasa di tanah air 
berkomunikasi dengan manusia dari latar belakang bahasa yang lain. 
Sebagai alat penyebar ilmu, bahasa Indonesia telah dapat pula men­
jalankan fungsinya dengan baik, yang terbukti dengan makin banyak­
nya buku ilmu pengetahuan tingkat tinggi yang ditulis dalam bahasa 
Indonesia atau diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 

Sebagai alat ·pengungkap rasa dan ilmu yang tumbuh dan terus 
berkembang, bahasa Indonesia tentu saja tidak terhindar dari sentuhan 
dan pengaruh masyarakat yang memahaminya, baik berupa perubahan 
nilai dan struktur maupun berupa tingkah l.aku sosial lainnya. Pada 
satu pihak, hubungan timbal balik antara bahasa sebagai alat pengung­
kap dengan alam sekitarnya dan fenomena sosial sebagai isinya me­
nambah kekayaan linguistik bahasa Indonesia yang merupakan milik 
kita bersama. Pada pihak lain, persentuhan ini menimbulkan pula 
keanekaragaman. Tanpa pembinaan yang hati-hati dan seksama, tidak 
mustahil sebagian ragam-ragam itu menyimpang terlalu jauh dari poros 
inti bahasa kita. 

Selaras dengan ragam yang menyimpang itu, terdapatlah cukup 
banyak pemakai bahasa Indonesia yang belum dapat mempergunakan 
bahasa itu dengan baik dan benar. Termaslik di antara mereka adalah 
para mahasiswa dan pengajar di perguruan tinggi, para cendekiawan, 
dan para pemimpin yang menduduki jabatan yang berpengaruh. Hal 
ini tampak, antara lain, pada : 
a) pemakaian kalimat, tanda baca, dan pengelompokkan wacana 

yang tidak mengungkapkan jalan pikiran yang jernih, logis, dan 
sistematik; 

b) pemakaian istilah asing untuk menggantikan kosa kata yang telah 
ada, yang memiliki ciri-ciri semantik yang sama, dan yang telah 
umum dipakai; 

c) pemakaian istilah teknis yang t idak seragam dalam ilmu pengetahu­
an; 

d) pengucapan kata yang menyimpang dari kaidah yang dianggap baku; 
e) pengejaan kata atao frase yang tidak taat asas. 
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b. Tindak Lanjut 

Tindak lanjut yang perlu diambil adalah sebagai berikut. 
a) Perlu segera disusun tata bahasa baku bahasa Indonesia sebagai 

tata bahasa acuan yang lengkap dengan memperhatikan berbagai 
ragam bahasa Indonesia, baik ragam tulis maupun ragam lisan. 

b) Perlu segera disusun kamus besar bahasa Indonesia yang memuat 
tidak hanya bentuk-bentuk leksikon tetapi juga lafal yang dianggap 
baku, kategori sintaktik setiap kata, dan batasan serta contoh 
pemakaian yang lebih lengkap. Jika mungkin, kamus ini perlu di­
lengkapi dengan gambar dan keterangan mengenai asal kata. 

c) Perlu dipergiat penulisan kamus bahasa daerah yang merupakan 
sumber untuk memperkaya bahasa nasional. 

d} Perlu digiatkan penulisan dan penerjemahan buku-buku yang ber· 
manfaat bagi pelbagai bidang. 

e) Lembaga-lembaga pemerintah (departemen dan nondepartemen) 
dan instansi-instansi swasta yang berkecimpung dalam bidang ilmu 
pengetahuan dihimbau agar mengadakan kerja sama untuk menye­
ragamkan istilah-istilah ilmu pengetahuan. Pembentukan dan pe­
nyeragaman istilah serta tata nama hendaknya dibuat dengan ke· 
rangka pemerian bahwa istilah-istilah itu 

1

perlu memenuhi selera 
naluri para pemakainya sehingga dapat benar-benar diterima dan 
dipakai. Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa ditugaskan 
mengkoordinasikan kerja sama itu dan menyebarluaskan hasilnya. 

f) Sikap hati·hati dalam memilih unsur-unsur dari bahasa lain, terutama 
bahasa asing, perlu ditingkatkan. 

g) Semua mahasiswa harus mendapat latihan keterampilan menulis 
karya ilmiah dalam bahasa Indonesia. 

· h) Perlu ditetapkan pedoman transliterasi kata-kata Arab ke dalam 
huruf Latin bahasa Indonesia. 

2. Pengajaran Bahasa 

a. Kesimpulan Umum 

Tujuan umum pendidikan dan pengajaran bahasa Indonesia di 
lembaga-lembaga pendidikan adalah memantapkan kedudukan dan 
fungsi bahasa Indonesia. Jika ditinjau dari sudut penutur bahasa Indo­
nesia, tujuan umum pengajaran bahasa Indonesia adalah: 
a) tercapainya pemakaian bahasa Indonesia baku yang cermat, tepat, 

dan efisien dalam komunikasi, yaitu pemakaian bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar; 
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b) tercapainya pemilikan keterampilan yang baik dalam menggunakan 
bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi dan pengetahuan yang 
sahih; 

c) tercapainya sikap positif terhadap bahasa Indonesia, yaitu sikap 
yang erat kaitannya dengan rasa tanggung jawab, yang tampak dari 
perilaku sehari-hari. 

Sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran bahasa Indone­
sia serta sesuai dengan pokok-pokok kebijaksanaan pendidikan dan 
kebudayaan dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara, fungsi bahasa 
Indonesia dalam hubungannya dengan pendidikan nasional ialah (1) se­
bagai mata pelajaran dasar dan pokok, (2) sebagai bahasa pengantar 
di semua jenis dan jenjang lembaga pendidikan, (3) sebagai bahasa 
penalaran, dan (4) sebagai bahasa pengungkap pengembangan diri hasil 
pendidikan. 

Sebagai mata pelajaran dasar dan pokok, bahasa Indonesia yang 
diajarkan adalah: 
a) bahasa dengan ciri serta syarat ragam bahasa baku, baik ragam 

lisan maupun ragam tulis; 
b) bahasa Indonesia sebagai bahasa ilmu pengetahuan dan bahasa ke­

budayaan, yang berfungsi sebagai bahasa modern. · 

Sebagai bahasa pengantar, penalaran, dan pengungkap pengem­
bangan diri, bahasa Indonesia yang dipakai di , lembaga pendidika.n 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
a) mempunyai kemampuan menjalankan tugas sebagai alat komunikasi 

yang efektif dan efisien, yaitu mempunyai kemampuan menyampai­
kan informasi secara tepat dengan berbagai konotasi; 

b) mempunyai bentuk estetis; 
c) mempunyai keluwesan sehingga darat dipergunakan untuk meng­

ekspresikan makna-makna baru ; 
d) mempunyai ragam yang sesuai dengan jenjang lembaga pendidikan. 

Keadaan kebahasaan di Indonesia yang sangat majemuk dengan 
adanya bahasa-bahasa daerah yang banyak, yang tersebar di seluruh 
tanah air, belum dimanfaatkan dalam pendidikan dan pengajaran bahasa 
Indonesia. 

Dalam pengajaran bahasa Indonesia belum diperhatikan sifat 
komunikatif bahasa dengan memanfaatkan berbagai komponen komu­
nikasi, baik sebagai bahasa yang dipakai dalam proses pengajaran 



ff17 ~~ 
maupun sebagai hasil pengajaran it .. Cn:tiri. 

Pengajaran sastra di sekolah~;i
1

~n yang tidak terpisahkan dari 
pengajaran bahasa belum mencapai tujuan yang sesuai dengan fungsinya 
sebagai pengembang wawasan nilai kehidupan dan kebudayaan. 

Pola kebijaksanaan nasional mengenai pemantapan kedudukan 
dan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana pendidikan dan pengajaran 
pada dasarnya adalah sebuah strategi yang memandu pendidik bahasa 
Indonesia di dalarn mengembangkan tindakan yang mendasar dalam 
memantapkan kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana 
pendidikan dan pengajaran. 

b. Tindak Lanjut 

Tindak lanjut yang perlu diambil adalah sebagai berikut. 
a) Dengan memperkuat keputusan Kongres Bahasa Indonesia 111, di­

usulkan agar mutu pengajaran bahasa Indonesia di semua jenis dan 
jenjang pendidikan ditingkatkan dengan berbagai macam upaya, 
seperti (a) peningkatan kemampuan guru bahasa Indonesia, (b) 
pengembangan bahan pelajaran yang sesuai ·dengan fungsi komuni­
katif dan integratif bahasa, kebudayaan, serta penalaran, dan (c) 
pemberian pengalaman belajar kepada siswa untuk memperoleh 
keterampilan dalarn proses belajar bahasa Indonesia. 

b) Dengan tujuan memantapkan kedudukan dan fungsi bahasa Indo­
nesia sebagai sarana pendidikan dan pengajaran, pola kebijaksanaan 
nasional kebahasaan harus disusun. Dengan pola ini perlu dilakukan 
berbagai tindakan iaktis yang terdiri dari (a) penentuan strategi 
pengajaran guna membentuk keterampilan berbahasa yang secara 
berangsur-angsur diikuti dengan sajian pengetahuan kebahasaan 
pada tingkat-tingkat lanjut pada pendidikan dasar dan menengah, 
(b) pengembangan tata bahasa panutan, (c) penggunaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar sebagai bahasa pengantar, (d) pe­
mantapan kemampuan berbahasa Indonesia sebagai persyaratan 
untuk berbagai macam kenaikan tingkat/pangkat, dan (e) peman­
faatan media massa sebagai model penggunaan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 

c) Pengajaran sastra Indonesia harus lebih ditekankan agar dapat mem­
bantu terlaksananya unsur humaniora dalam kurikulum di lembaga­
lembaga pendidikan. 

d) Bahan pelajaran bahasa Indonesia perlu mencakup latihan menyi­
mak, berbicara, membaca, dan menulis. Dalam rangka mengimbangi 
laju perkembangan karya ilmiah,. pengajaran membaca cepat perlu 
dikembangkan secara khusus. 
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e} Pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia hendaklah me­
manfaatkan organisasi profesi dan lembaga kemasyarakatan pada 
tingkat pedesaan dengan tujuan agar (a} pembangunan nasional di 
bidang kebudayaan, khususnya sektor kebahasaan, berlangsung 
secara efektif dan efisien dan (b} kemampuan warga masyarakat 
dalam bidang kebahasaan dapat meningkat; 

f) Pembinaan apresiasi sastra perlu dilaksanakan sedini mungkin mulai 
dari tingkat prasekolah sampai ke perguruan tinggi dan di lingkung­
an keluarga. 

g) Di samping pengajaran bahasa Indonesia yang ditujukan kepada 
kemampuan berbahasa secara umum di sekolah dasar dan menengah, 
perlu dikembangkan ~hasa pengajarail bahasa yang diperlukan bagi 
bidang-bidang khusus. ·~ 

h) Pendidikan dalam suasana kedwibahasaan yang strategi/nya bertuju­
an menjamin hak hidup bahasa dan kebudayaan daerah hendaknya 
mempunyai nilai positif. 

I) Di dalam kurikulum lembaga pendidikan tinggi hendaknya dimasuk­
kan program pendidikan bahasa Indonesia. 

j) Hasil penelitian kebahasaan dan pengajaran bahasa hendaklah di­
sebarluaskan dan dimanfaatkan. 

k} Pelaksanaan wajib belajar perlu dimanfaatkan untuk menyukseskan 
pembinaan dan· pengembangan bahasa Indonesia. 

3. Pembinaan Bahasa 

a. Kesimpulan Umum 

Pembangunan nasional kita pada hakikatnya adalah usaha meng­
adakan perubahan dalam segala segi kehidupan bangsa Indonesia ke 
tingkat yang lebih baik. Keberhasilan pembangunan nasional itu akan 
banyak tergantung pada kemampuan bahasa Indonesia memenuhi 
fungsinya sebagai bahasa nasional dan bahasa negara di samping kemam­
puan bangsa kita memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi 
modern. 

Kenyataan yang dihadapi oleh para pembina bahasa ialah pema­
kaian bahasa Indonesia di dalam masyarakat, khususnya di lembaga­
lembaga, badan-badan, dan orgahisasi-organisasi · yang mempunyai 
peranan penting dalam kehidupan bangsa dan negara, belum meng­
gembirakan. 

Bahasa Indonesia yang digunakan dalam ilmu, seperti ilmu hukum 
dan ilmu administrasi, banyak yang menyimpang dari kaidah-kaidah 
bahasa l.1donesia. Karena bahasa keilmuan itu harus bermakna tunggal, 
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pemakaian bahasa Indonesia harus terus diperbaiki dan usaha pem­
bakuannya ditingkatkan. 

Media massa merupakan salah satu sarana yang penting untuk 
membina dan mengembangkan bahasa Indonesia dalam rangka pem­
bangunan bangsa karena media massa mempunyai pengaruh yang luas 
di dalam masyarakat. Kenyataan juga menunjukkan bahwa pemakaian 
bahasa Indonesia melalui media massa, baik secara tertulis maupun 
secara lisan, masih memiliki kelemahan. Kecenderungan menghilangkan 
kata-kata dalam media cetak, misalnya, sering mengakibatkan makn.a 
kalimat menyimpang atau hilang sama sekali. Di samping itu, dalam 
keadaan atau kesempatan tertentu masih ada pemakaian unsur-unsur 
bahasa daerah atau bahasa asing yang tidak perlu. 

Penggunaan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi sehari­
hari oleh masyarakat menunjukkan peningkatan yang pesat dan jumlah 
orang yang menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama 
semakin meningkat. Namun, tingkat kemampuan berbahasa Indonesia 
secara baik dan benar masih perlu mendapat perhatian para pendidik 
dan pemakai bahasa Indonesia. 

b. Tindak Lanjut 

Tindak lanjut yang perlu diambil adalah sebagai berikut. 
a) Penggunaan bahasa Indonesia dalam semua bidang, terutama bidang 

hukum dan perundang-undangan, perlu segera digarap secara sung­
guh-sungguh, bertahap, dan terpadu karena hukum yang dimengerti 
oleh setiap anggota masyarakat akan lebih menjamin terlaksananya 
pembangunan nasional secara mantap, lancar, dan tertib. 

b) Semua aparatur pemerintah, terutama yang secara langsung terlibat 
dalam perencanaan, penyusunan, pengesahan, dan pelaksanaan 
hukum, harus memiliki kemampuan dan keterampilan berbahasa 
Indonesia yang memadai sehingga hukum/undang-undang yang di­
hasilkan dan yang harus dilaksanakan itu mudah dipahami dan tidak 
menimbulkan tafsiran yang berbeda-beda. 

c) Semua petugas pemerintahan, khususnya yang berhubungan lang- / 
sung dengan masyarakat, seperti lurah, guru, juru penerangan, pe-
nyiar RRl/TVRI, dan staf redaksi media cetak, harus memiliki 
kemampuan dan keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan 
benar. Salah satu cara yang perlu segera ditempuh ialah bahwa 
setiap departemen, lembaga nondepartemen, dan organisasi swasta 
merencanakan kegiatan kebahasaan sedemikian rupa sehingga setiap 
petugas ata anggota dalam badan itu sekurang-kurangnya memiliki 
keterampilan berbahasa Indonesia yang sesuai dengan kebutuhannya 
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dalam melaksanakan tugas pembangunan. 
d} Pemerintah perlu segera mengambil langkah-langkah yang memung­

kinkan terciptanya suasana atau iklim kebahasaan sedemikian rupa 
sehingga bahasa Indonesia merupakan sarana komunikasi utama di 
negara Republik Indonesia. Kata atau istilah asing yang tidak perlu, 
terutama dalam bidang dunia usaha (nama badan usaha, iklan, dan 
papan pengumuman untuk masyarakat luas}, harus segera diusaha­
kan penggantiannya dengan kata/atau istilah bahasa Indonesia. Da­
lam kaitan itu, kerja sama yang terpadu antara berbagai instansi 
(Departemen Kehakiman, Departemen Perindustrian, Departemen 
Perdagangan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Departemen 
Penerangan, Departemen Dalam Negeri, Departemen Pertahanan dan 
Keamanan, dan departemen lain, pemerintah daerah, dan lembaga­
lembaga masyarakat} sangat diperlukan. 

e) Generasi muda perlu dibekali dengan sikap dan disiplin berbahasa 
yang dapat dibanggakan. 

f} Guna menunjang usaha pembinaan dan pengembangan bahasa yang 
dilakukan oleh berbagai instansi, baik pemerintah maupun swasta, 
perlu direncanakan penugasan para ahli bahasa atau pemanfaatan 
ahli bahasa secara maksimum pada berbagai sektor pembangunan. 

g) Usaha pembinaan bahasa Indonesia secara lebih intensif perlu dilaku­
kan· dan diberi prioritas pertama di daerah-daerah yang tingkat ke­
pahamannya berbahasa Indonesia masih rendah. 

h) Fungsi bahasa Indonesia sebagai alat pemersatu bangsa perlu di­
mantapkan. Salah satu cara yang mudah ialah menghindari, seku­
rang-kurangnya mengurangi, pemakaian kata-kata asing dan bahasa 
daerah dalam hal atau peristiwa yang bersifat nasional. 

i) Kampanye penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar perlu 
ditingkatkan terus, terutama dalam Bulan Bahasa (bulan Oktober 
setiap tahun}. 

j) Kemampuan dan keterampilan berbahasa Indonesia para guru, 
terutama guru bahasa Indonesia, perlu ditingkatkan terus, di sam­
ping usaha meningkatkan mutu pengajaran bahasa Indonesia. 

k} Buku-buku yang diterbitkan - baik yang asli maupun yang terje­
mahan -, surat kabar dan majalah yang diedarkan, serta bahan 
koleksi perpustakaan hendaklah diusahakan agar menggunakan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

I) Usaha pembinaan bahasa Indonesia perlu direncanakan- dan diarah­
kan sedemikian rupa sehingga sikap dinamika dan disiplin berbahasa 
yang baik serta keterampilan berbahasa Indonesia para pemakai 
bahasa dari seluruh lapisan masyarakat dapat ditingkatkan secara 
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mantap. Guna memungkinkan tercapainya tujuan itu, jalur-jalur 
formal, nonformal, dan informal perlu dimanfaatkan dengan sebaik­
baiknya. Selain itu, usaha memasyarakatkan Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, Pedoman· Umum Pemben­
tukan lstilah, dan kamus bahasa Indonesia baku perlu dilakukan 
dengan cara yang lebih baik agar buku-buku pedoman dan buku­
buku acuan itu dapat mencapai dan dijangkau masyarakat luas. 

m) Unsur-unsur bahasa daerah merupakan potensi yang penting dalam 
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Dalam hubungan 
ini, pemanfaatan unsur-unsur bahasa daerah yang dimaksudkan 
untuk memperkaya bahasa Indonesia itu hendaklah dilakukan secara 
lebih cermat sehingga tidak menimbulkan dampak negatif baik 
terhadap perkembangan bahasa Indonesia itu sendiri maupun ter­
hadap perkembangan masyarakat Indonesia secara keseluruhan. 
Keampuhan bahasa Indonesia sebagai lambang pemersatu bangsa 
harus tetap terjamin dan ketahanan nasional tidak boleh terganggu 
karena banyaknya unsur bahasa daerah yang digunakan dalam 
bahasa Indonesia. 

n) Hasil-hasil pembakuan bahasa Indonesia yang telah dicapai oleh 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendi­
dikan dan Kebudayaan, perlu ditunjang dengan instruksi pelaksana­
an pada setiap departemen, lembaga, dan organisasi. 

o) Kongres Bahasa Indonesia IV memperkuat keputusan Kongres 
Bahasa Indonesia 111 agar Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa ditingkatkan kedudukannya menjadi lembaga nondeparte­
men supaya wibawa dan ruang geraknya dalam pembinaan dan 
pengembangan bahasa Indonesia lebih berdaya giina. '-1 

p) Kongres mengusulkan agar bahasa Indonesia dimasukkan ke dalam 
konsep Wawasan Nusantara karena bahasa Indonesia merupakan 
unsur utama kebudayaan nasional dan sekaligus berfungsi sebagai 
sarana komunikasi utama dan pemersatu dalam kehidupan bangsa 
dan negara. 

q) Dalam sensus penduduk Indonesia yang akan datang perlu diperoleh 
data kebahasaan yang sahih dan lengkap~ Data yang demikian di­
perlukan untuk pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. 

r) Kongres menugaskan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
untuk memonitor pelaksanaan Keputusan Kongres Bahasa Indonesia 
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IV dan melaporkan hasilnya kepada Kongres Bahasa Indonesia V 
yang akan datang. 

s) Ketentuan mengenai lalu lintas buku dan barang cetakan lain yang 
tertulis dalam bahasa Indonesia, terutama di kawasan ASEAN, 
perlu ditinjau kembali. 



SAMBUTAN MENTERI NEGARA PEMUDA DAN 
OLAHRAGA PADA UPACARA PENUTUPAN 
KONGRES BAHASA INDONESIA IV DI 
JAKARTA PADA TANGGAL 26 NOPEMBER 1983 

Saudara Ketua Panitia Penyelenggara Kongres, 
Para peserta Kongres, 
Hadirin yang saya hormati, 

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh, 

Marilah kita mengucapkan puji dan syukur ke hadirat Allah Yang Maha 
Esa karena berkat rahmat dan bimbingan-Nya Kongres Bahasa Indonesia IV 
ini telah berlangsung dengan lancar dan menghasilkan kesimpulan, usul, dan 
saran mengenai pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra Indonesia. 
Menurut pandangan saya, kesimpulan, usul, dan saran itu memperlihatkan 
bahwa tujuan kongres ini telah tercapai sesuai dengan harapan kita bersama. 

· Hasil yang telah dicapai itu merupakan bahan ramuan bagi pemantapan 
kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia, baik sebagai bahasa persatuan atau 
bahasa nasional komunikasi nasional maupun sebagai sarana perjuangan. 
Tentu saja, bahan ramuan itu perlu diolah lebih lanjut melalui saluran kene­
garaan, kelembagaan, dan kemasyarakatan sedemikian rupa sehingga kesim­
pulan, usul, dan saran itu menjadi program tindak lanjut yang operasional 
dalam bentuk rancangan dan program kerja yang sejalan dan serasi dengan 
garis kebijaksanaan pembangunan kita, sesuai Garis-Garis Besar Haluan 
Negara {Ketetapan MPR No. ll/MPR/1983). Di dalam pengolahan bahan 
ramuan itu berbagai faktor seperti faktor politik, faktor sosial, faktor budaya, 
dan faktor ekonomi harus diperhitungkan. Di samping itu, tentu saja ber-
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bagai segi kebahasaan Indonesia itu sendiri dan keadaan kebahasaan di Indo­
nesia dapat dikembangkan dengan menyerap, apabila perlu, unsur-unsur 
bahasa lain, baik bahasa daerah maupun bahasa asing, terutama bahasa lng­
gris. 

Tugas kita, terutama tugas para peserta Kongres Bahasa Indonesia IV 
ini, tidak berakhir dengan berakhirnya Kongres ini. Di samping mengolah 
kesimpulan, usul dan saran kongres itu melalui saluran kenegaraan, kelem­
bagaan, dan kemasyarakatan - seperti saya kemukakan tadi -, kita sendiri­
sendiri, sebagai pribadi, sebagai guru, sebagai manusia profesional, dan sebagai 
anggota organisasi profesi berkewajiban pula melaksanakan isi kesimpulan, 
usul, dan saran itu di dalam lingkungan kita masing-masing. Kita masing­
masing harus melakukan berbagai usaha sesuai dengan kemampuan dan 
gaya kita sendiri-sendiri. Sebagai ayah atau ibu, kita berkewajiban berusaha 
membina bahasa Indonesia dan meningkatkan mutu penggunaannya di ling­
kungan keluarga kita, di lingkungan pergaulan kita, dan di lingkungan ma­
syarakat tempat kita tinggal. Sebagai guru, pengarang, dokter, atau apa pun 
profesi kita, kita berkewajiban melakukan berbagai usaha demi pembinaan 
dan pengembangan bahasa Indonesia di kalangan teman seprofesi dan orang 
lain yang berhubungan dengan profesi kita. Guru, misalnya, melaksanakan 
usaha itu di kalangan guru dan murid , dokter melaksanakannya di kalangan 
dokter sendiri dan pasiennya, dan pengarang membina bahasa Indonesia di 
kalangan pembaca karyanya dan di kalangan pengarang sendiri. Sebagai 
anggota organisasi profesi, pembinaan bahasa Indonesia kita lakukan melalui 
saluran yang terdapat di dalam organisasi kita. Dengan demikian, pembinaan 
dan pengembangan bahasa Indonesia kita lakukan melalui saluran formal, 
saluran nonformal, dan saluran informal. lnilah sebenarnya yang dimaksud 
dengan pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia di dalam segenap 
lapisan masyarakat dan oleh segenap lapisan masyarakat. Oleh karena. itu, 
marilah kita bekerja keras, berusaha dengan kesungguhan hati , dan berjuang 
tanpa mengenal lelah demi pengejawantahan ikrar yang ketiga Sumpah 
Pemuda 1928, yaitu "Menjun/ung Bahasa Persatuan, Bahasa Indonesia". 

Hasil yang Saudara-saudara capai di dalam kongres ini merupakan 
bahan masukan yang amat berharga bagi pemerintah dalam penyusunan 
rencana pembangunan baik jangka pendek maupun jangka panjang. Bahasa 
Indonesia harus menjadi sarana komunikasi nasional dan sarana pembangun­

an yang mantap supaya pelaksanaan pembangu nan kita dalam segala bidang 
menjadi mantap pula. Dengan pelaksanaan pembangunan nasional kita secara . 
mantap selama Repelita IV, yang akan mulai pada tahun depan, dan Repelita 
V, kita benar-benar dapat mengharapkan kesiapan kita bertolak landas dalam 
masa Repelita VI dan kita bergerak ke arah masyarakat yang kita cita-citakan, 
yaitu masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang- . 
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Undang Dasar 1945. 
Seperti saya kemukakan di dalam penyajian makalah saya pada hari 

Selasa yang lalu, pemuda dengan jiwa dan semangat kepeloporannya perlu 
dan harus kita ikut sertakan secara penuh di dalam usaha kita membina dan 
mengembangkan bahasa Indonesia. lni berarti bahwa hasil kongres ini harus 
pula diolah sebagai bahan masukan bagi penyusunan program kepemudaan, 
kemahasiswaan, kesiswaan, dan kepramukaan. Bahkan masukan itu harus 
diolah sedemikian rupa sehingga ia memungkinkan tersusunnya program 
yang sesuai dengan tingkat perkembangan, umur, dan perhatian generasi 
muda, mulai dari tingkat taman kanak-kanak dan sekolah dasar sampai de­
ngan tingkat perguruan tinggi. 

Kesimpulan, usul, dan saran yang dihasilkan. di dalam kongres ini juga 
merupakan bahan masukan yang amat berharga bagi Kongres Pemuda yang 
insya Allah akan diselenggarakan ·pada tahun depan. Kongres Pemuda itu 
akan membahas berbagai masalah penting yang tidak hanya menyangkut 
kepentingan pemuda tetapi juga mencakup kepentingan berbagai segi kehi­
dupan politik, ekonomi, sosial, budaya - termasuk masalah bahasa nasional 
kita -, dan ketahanan nasional. Masalah bahasa Indonesia sebagai lambang 
identitas nasional, bahasa kenegaraan, dan bahasa komunikasi pembangunan 
nasional kita akan dibahas dalam hubungannya dengan berbagai segi pem­
bangunan nasional kita itu. Oleh karena itu, hasil Kongres Bahasa Indonesia 
IV ini berkaitan erat sekali dengan hasil yang diharapkan dari Kongres Pe­
muda itu. 

Para peserta Kongres Baha5a Indonesia IV, 
Hadirin yang saya hormati, 

Atas nama pemerintah, saya mengucapkan terima kasih tak terhingga 
dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Saudara-saudara atas segala 
sumbangan pemikiran yang telah Saudara-saudara berikan kepada negara dan 
bangsa kita melalui keikutsertaan Saudara-saudara di dalam Kongres Bahasa 
Indonesia IV ini. Saya juga menyatakan terima kasih yang tak terhingga dan 
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Panitia Penyelenggara dan semua 
pihak yang telah memungkinkan Kongres ini diselenggarakan dengan sebaik­
baiknya. Mudah-mudahan usaha kita selanjutnya diberkahi oleh Allah Yang 
Mahakuasa dan kita diberi-Nya kekuatan lahir dan batin serta petunjuk di 
dalam pelaksanaan usaha kita membina dan mengembangkan bahasa Indone­
sia selanjutnya sesuai dengan harapan Kongres Bahasa Indonesia IV ini. 
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Dengan mengucapkan syukur alhamdulillah, saya nyatakan bahwa 
Kongres Bahasa Indonesia IV ini ditutup dengan resmi. 

Terima kasih. 
Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Menteri Negara Pemuda dan Olahraga, 

d.r. Abdul Gafur 
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1. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
2. Menteri Penerangan 
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II. Penasihat 

Prof. Dr. Haryati Soebadio, 
Direktur j end era I Kebudayaan 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

111. Penyelenggara 

Ketua 

Wakil Ketua 

Sekretaris 

Prof. Dr. Amran Halim 
Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 

A. Latief, M.A., 
Kepala Bidang Pengembangan 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 

I. Maman Sumantri, 
Kepala Bagian Tata Usaha 
Pusat Pembinaan.dan Pengembangan Bahasa 

11. Ora. Sri Sukesi Adiwimarta, 
Kepala Bidang Perkamusan dan Peristilahan 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
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111. Ny. 5. Wahyudin, 
Kepala Subbagian Urusan Dalam pada 
Bagian Tata Usaha 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 

J usnan J unus, 
Bendaharawan Proyek Pengembangan Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah 

1. Drs. S. Effendi,. 
Kepala Bidang Bahasa 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
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2. Dra. Sri Timur Suratman, 
Kepala Bidang Sastra 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
(Akomodasi) 

3. Drs. Hans Lapoliwa, M.Phil., 
Bidang Pengembangan 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
(Pendaftaran Peserta) 

4. Dra. Yayah B. Lumintaintang, 
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Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
(Kertas Kerja) 

5. Drs. Lukman Hakim, 
Bidang Pengembangan 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
(Hu mas dan Protokol) 

6. Dra. lpon Sukarsih Purawijaya, 
Bidang Pengembangan 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
(Pameran) 

7. Drs. Koentamadi, 
Bidang Bahasa 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
(Dokumentasi) 
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8. Drs. Hasjmi Dini, 
Kepala Subbagian Kepegawaian pada 
Bagian Tata Usaha 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
(Logistik) 

Jakarta, 5 September 1983 

Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, 

Prof. Dr. Amran Halim 
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1. Prof. Dr. Amran Halim 
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Ors. S. Effendi 
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IV. Akomodasi 

Dra. Sri Timur Suratman 

V. Humas dan Protokol 

1. Drs. Lukman Hakim 
2. Dra. Djoemariam 

VI. Pameran 

1. Dra. lpon Sukarsih Purawidjaja 
2. Dra. Udiati Widiastuti 

VI I. Dokumentasi 

1. Drs. Koentamadi 
2. Suprapto 
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Jakarta, 19 September 1983 
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I. Surat-menyurat, Edaran, dan Undangan 

1. Dra. Hariyanti E. Y. 
2. Ny. Kasmini 
3. Samiyati 
4. Siti Sapurah 
5. Radi bin Sabiin 
6. Achmad Lesteluhu 
7. Cipto Digiarto 
8. Setiowati Djuwitaningsih 
9. Rukijo 

10. Dedeh lpah Syaripah 

11. Pengetikan dan Penggandaan ( Reproduksi} 

1. M. Nurhanadi 
2. Suwanda 

692 



693 

3. Sulasdi 
4. Djamari 
5. Suprapto 
6. Kartiyah 
7. Warku 
8. Erwin Subagio 
9. Sunarto Rudy 

Ill. Perlengkapan dan Angkutan 

1. Ors. E. Asmad 
2. Sarto no 
3. Suyitno 

IV. Dokumentasi dan Llporan 

1. Warkim Harnaedi 
2. Nasim 
3. Sumiyati H.S. 
4. Ibrahim Abubakar 

Jakarta, 19 September 1983 
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DAFTAR PESERTA KONGRES BAHASA INDONESIA IV 

No. Nama Alam at 
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Jalan Merdeka Timur 14 
Jakarta Pusat 
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Kampus IKIP 
Man ado 

83. Dra. Betty S. Poernomo Soetowo Laboratorium Bahasa 
Pusd iklatbangtel 
Jal an Gegerkalong Hil ir 
Bandung 

84. Binny Buchari Reporter Harian 
The Jakarta Post 
Jal an Palmerah Selatan No. 15 
Jakarta Barat 

85. Dr. Bistok A. Siahaan Lektor Kepala IKIP Jakarta 
Rawamangun, Jakarta Timur 

86. B.N. Marbun, S.H. Kepala Bagian Publikasi LPPM 
J alan Menteng Raya 9 
J akarta Pusat 

87. Drs. B. Rahmanto Dosen IKIP Sanata Dharma 
Mrican 
Tromolpos 29 
Yogyakarta 

88. Drs. Buchari Mudahar Staf Pengajar pada Fakultas 
Sastra Universitas Andalas 
J alan Situjuh 1 
Padang 
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89. Budiasa Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Nias No. 13 
Oenpasar 

90. Ora. Ny. Busnewan Jasin Oosen Bahasa Indonesia 
IKIP Jakarta 
Rawamangun, Jakarta Timur 

91. Ors. Bustaman Hamid M.P. FPBS IKIP Jakarta 
Rawamangun, Jakarta Timur 

92. Ors. Bustaman Mustafa Oosen FPBS IKIP Jakarta 
Rawamangun, Jakarta Timur 

c 
93. Ors. Caca Sudarsa Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa 
J alan Oaksinapati Barat IV 
Rawamangun, Jakarta Timur 

94. Cit Romlah Mohamad Persatuan Linguistik Malaysia 
Peti Surat 803 
Kuala Lumpur, Malaysia 

95. Ora. Cormentyna S. Pusat·Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
J alan Oaksinapati Barat IV 
Rawamangun, Jakarta Timur 

D 
. . 

96. Dadiarta Fakultas Sasfra 
Universitas Udayana 
jalan Nias No. 13 
Oenpasar 
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97. Dameria Nainggolan Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
J alan Daksinapati Barat IV 
Rawamangun, Jakarta Timur 

98. Dandan Supratman Mahasiswa FPBS IKIP Jakarta 
Rawamangun, Jakarta Timur 

99. Drs. Dasuki A. Gani Dekan FKSS IKIP Muhammadiyah 
J alan Limau 11 Blok B 
Kebayoran Baru 
Jakarta Selatan 

100. Datin Azizah Mokhzani Persatuan Linguistik Malaysia 
Peti Surat 803 
Kuala Lumpur, Malaysia 

101. Drs. Dendy Sugono Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
Jalan Daksinapati Barat IV 
Rawamangun, Jakarta Timur 

102. Dewaki Kramadibrata Staf Pengajar FSU I 
Rawamangun, Jakarta Timur 

103. Dr. D.F. Walker lnstitut Theologie Alkitabiah 
Hangtuah 8, 
Medan 

104. Dian Pertiwi HPBI 
J alan Cisadane No. 44 
Cikini, Jakarta Pusat 
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105. Dien Kasim Guru SMA Negeri 21 
Jal an Kelurahan Kayu Putih 
Pu lo Mas, Jakarta Timur 

106. Drs. Djantera Kawi Dekan FKIP 
Universitas Lambung Mangkurat 
Jalan Veteran 268 
Banjarmasin 

107. Djoko Kentjono, M.A. Pengajar FSUI 
Rawamangun, Jakarta Timur 

108. Djumingan Kusuma Kepala Seksi Kurikulum 
Prayitno, B.A. Bidang Bina PPPG 

Jalan Gardu 
Srengseng Sawah, Pasar Minggu 
Jakarta Selatan 

109. Drs. Dominicus Doko Wadu Dasen Fakultas Nongelar 
Teknologi 
Universitas Palangkaraya 
J alan Tanjung Nyahu 
Palangkaraya 

E 

110. Dr. Edmund A. Anderson Staf Pengajar Regional 
Language Center (RELC) 
30 Orange Grove Road 
Singapore 1025 
Singapore 

111. Dra. Edwina Satmoko Pengajar SMEA Budhaya 
J alan Matraman Raya 119 
Jakarta Timur 
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112. Ellin Sjamsuri Dosen FPBS IKIP Bandung 
J a Ian Setiabud i 229 
Bandung 

113. En. Zainal Abidin Abu B. Persatuan Linguistik Malaysia 
Peti Surat 803 
Kuala Lumpur, Malaysia 

114. Drs. E. Toto Supradjorto D.S. Guru SMA Kanisius 
J alan Menteng Raya 64 - 68 
Jakarta Pusat 

115. E.W. Silangen S. Peserta S-3 
Fakultas Sastra UI 
Rawamangun, Jakarta Timur 

F 

116. Dra. Farida Dahlan Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
J alan Daksinapati Barat IV 
Rawamangun, Jakarta Timur 

117. Prof. Dr. Farid M. Onn Persatuan Linguistik Malaysia 
Peti Surat 803 
Kuala Lumpur, Malaysia 

118. Dra. Felicia N. Utorodewo Pengajar FSUI 
Rawamangun, Jakarta Timur 
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G 

119. Ors. Gatot Susilo Sumowijoyo Taman Dewi Sartika 9 
Ketintang 
Surabaya 

120. Dr. Geraldine Y.P. Manoppo W. J a Ian Setiabud i I/ 
Jalan E No. 14 
Jakarta Se Iatan 

121. Ny. Gloria C. Kismad i Dean of Studies PPIA 
J alan Pramuka 30 
Jakarta Timur 

122. Goenawan Mohamad Pemimpin Redaksi 
Majalah Berita Mingguan Tempo 
Pusat Perdagangan Senen 
Blok II Lantai Ill 
Jakarta Pu sat 

123. Gunarta Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Nias No. 13 
Denpasar 

124. Dr. Gorys Keraf Dosen FSUI 
Rawamangun, Jakarta Timur 

125. Gusti Made Puja Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
Jalan Nias No. 13 
Denpasar 
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H 

126. Ors. Halipami Rasyad Oosen FPBS IKIP Padang 
Air Tawar 
Padang 

127. Tuan Haji Hamdan A. Rahman Persatuan Linguistik Malaysia 
Peti Surat 803 
Kuala Lumpur 
Malaysia 

128. Hargo Saputro Wakil Pimpinan 
Redaksi Majalah KORPRI 
jalan Kramat IV No. 4, 6 
Jakarta Pu sat 

129. Ors. Hari Mulyono FPBS IKIP Semarang 
Jalan Kelud Utara Ill 
Semarang 

130. Ors. Harimurti Kridalaksana Dosen FSUI 
Rawamangun, Jakarta Timur 

131. H. Haris, S.H. Ketua Pengkajian Bahasa Hukum 
Oepartemen Kehakiman 
J alan Mayjen Suto yo 
Cililitan, Jakarta Timur 

132. Ora. Hartini Supadi Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
jalan Daksinapati Barat IV 
Rawamangun, Jakarta Timur 

'133. Hj. Hasan Ali Persatuan Linguistik Malaysia 
Peti Surat 803 
Kuala Lumpur, Malaysia 
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134. Dra. Henny Th. L. Ticoalu Dosen Fakultas Sastra 
Universitas Sam Ratulangi 
Kleak 
Manado 

13S. Henri Chambcrt Loir EFEO 
Gudang Peluru ASS, Jakarta 

136. Ir. Herman Johannes Guru Besar 
Universitas Gajah Mada 
Yogyakarta 

137. Drs. Herman Y. Waluyo M.P. Kompleks Makam Haji 
Kotak Pos 82 
Surakarta 

138. Ny. Hetty A. Wahid, S.H. Sekretaris Pengkajian Bahasa 
Hukum, Departemen Kehakiman 
J alan Mayjen Soeto yo 
Cililitan 
Jakarta Timur 

139. H.1.Q. Galelano PP HSBI Wartawan Harian Pelita 
Tebet Timur Dalam VIII S No. 9 
Rt. OOS Rw. 09 
Kelurahan Tebet Timur 
Kecamatan Tebet 
Jakarta Selatan 

140. Dra. H. I. Roeswoto Pendidikan Luar Sekolah Pemuda 
dan Olahraga 
Direktorat Pendidikan Masyaraka~ 
Kepala Seksi Pcngembangan 
J alan Kramat Raya No. 114 
Jakarta Pusat 
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141. H.M. Victor Matondang Kompleks MPR 
J a Ian Kamboja A 162 
Cilandak, Jakarta Selatan 

142. Ny. H. Hurip Pengajar PPIA 
jalan Pramuka 30 
j akarta Timur 

I 

143. I Andri Hartono Penerjemah/Dokter 
Puskesmas Patuk 
Gunung Kidul 
Yogyakarta 

144. Ida Ayu Putu Kartini Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
j alan Nias No. 13 
Denpasar 

145. Ida Bagus Dharma Palgane Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
j a Ian Ni as No. 13 
Denpasar 

146. Ida Bagus Anom Putra Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
j alan Nias No. 13 
Denpasar 

147. Ida Gede Seneng Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 

~ 
j alan Nias No. 13 
Denpasar 
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148. Drs. ldrus Siaran Luar Negeri RRI 
J alan Merdeka Barat 4 - 5 
Jakarta Pu sat 

149. LG.A. Wiadnyana Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Nias No. 13 
Denpasar 

150. IGMK Putrayasa F akultas Sastra 
Unive rsitas Udayana 
J alan Nias No. 13 
Denpasar 

151. l.G.N. Ardana F akultas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Nias No. 13 
Denpasar 

152. I Guru Ayu Anam Sri Bhagawati Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
Jalan Nias No. 13 
Denpasar 

153. I Gusti Ayu Sundari Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Nias No. 13 
Denpasar 

154. I Gusti Ketut Adyana Faku ltas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Ni as No. 13 
Denpasar 
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155. I Gusti Purnawati Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Nias No. 13 
Denpasar 

156. I Gusti Ngurah Bagus Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
Jalan Nias No. 13 
Denpasar 

157. I Gusti. Ngurah Bagus Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Nias No. 13 
Denpasar 

158. I Ketut Asa K Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
Jalan Nias No. 13 
Denpasar 

15~. I Ketut Pangan Wijana Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Nias No. 13 
Denpasar 

i60. I Ketut Budiawan Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
Jalan Nias No. 13 
Denpasar 

161. I Komang Bagiana Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
jalan Nias No. 13 
Denpasar 
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161. llyas Effendi HPBI Jakarta 
Jalan Cikini Raya 73 
Jakarta Pusat 

162. I Made Sumendra Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Nias No. 13 
Dcnpasar 

163. I Made Sumendra Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Ni as No. 13 
o~npasar 

164. I Made Tekek Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
Jalan Nias No. 13 
Denpasar 

165. Ora. lmas Siti Masitoh Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
J alan Daksinapati Barat IV 
Rawamangun, Jakarta Timur 

166. Im Young Ho J alan Bantu ZV /4 
Jakarta 

167. I Nengah Sukartha Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Nias No. 13 
Denpasar 
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168. Dra. lnny Chikmatin Haryono FSUI 
Rawamangun 
Jakarta Timur 

169. I Nyoman Pcteg Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
Jalan Nias No. 13 
Denpasar 

170. I Nyoman Suaka Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
Jalan Nias No. 13 
Denpasar 

171. Ny. Irene Siregar Guru PPIA 
J alan Pramuka 30 

' Jakarta Timur 

172. H. Ismail Daulay Kepala Bagian Penerbitan 
PT. Mutiara 
Jalan Pulo Kambing 
Pulo Gadung 
Jakarta Timur 

173. Ismail B. Said Persatuan Linguistik Malaysia 
Peti Surat 803 
Kuala Lumpur, Malaysia 

174. lsti Penny Koentamadi Guru SMA Santa Ursula I 
Jalan Pos 2 
Jakarta Pusat 
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175. I Wayan Lemesnawa Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
Jalan Nias No. 13 
Denpasar 

176. I Wayan Sulaga Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
Jalan Nias No. 13 
Denpasar 

177. I Wayan Witra Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Nias No. 13 
Denpasar 

178. I Wayan Bawa Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Nias No. 13 
Denpasar 

179. I Wayan Pathisme Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
j alan Nias No. 13 
Denpasar 

180. I Wayan Sakra Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
jalan Nias No. 13 
Denpasar 

181. I Wayan Suda F aku ltas Sastra 
Universitas Udayana 
Jalan Nias No. 13 
Denpasar 
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182. Ors. Iyo Mulyono Oosen FPBS IKIP Bandung 
Jalan Setiabudi 229 
Bandung 

J 

183. Ors. Jabrohim IKIP Muhammadiyah 
Jalan Kapas No. 6 
Yogyakarta 

184. J afar Haruna Guru SMA Negeri I 
Jalan G. Bawakaraeng 35 
Ujung Pandang 

185. Ors. Jamaluddin H. Oekan STIA Lampung 
J alan Gajah Mada 
Kotabaru 
Bandar Lampung 
Tanjung Karang 

186. Janto Arnold Lalamentik Bank Indonesia 
jalan M.H. Thamrin 
J akarta Pusat 

187. Jasmin Hayati Guru SMP 136 
Jakarta Pusat 

188. Sdr. Jazamuddin B. Persatuan Linguistik Malaysia 
Peti Surat 803 
Kuala Lumpur, Malaysia 
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189. Drs. J azir Burh~n Kepala PPPGB 
Jalan Gardu 
Srengseng Sawah, Pasar Minggu 
Jakarta Selatan 

190. Dra. Jenny T. Hardjatno Staf Pengajar FSU I 
Rawamangun, Jakarta Timur 

191. johamar Guru Bahasa lnggris/lndonesia 
Jalan Pramuka 30 
Jakarta Timur 

192. Drs. johanes F. Pattiasina, M.Sc. Kepala Balai Penelitian Bahasa 
Kompleks Benteng 
Ujung Pandang 

193. Drs. Johannes Kalamper Pengurus KNPI 
Daerah Tingkat I 
Kalimantan Tengah 
Jalan Cilik Riwut Km. 1 
Palangkaraya 

194. john M. Mcglynn Penerjemah 
Jalan Danau Maninjau 
Bendungan Hilir 

195. Josefina Mantik Kumaat Staf Pengajar FSU I 
Rawamangun, Jakarta Timur 

196. Dr. J .S. Badudu Dekan Fakultas Sastra 
Universitas Padjadjaran 
J alan Dipati Ukur 37 
Bandung 
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197. Juana Sadeli Guru SMA Perguruan Rakyat 
J a Ian J enderal Sud irman 
{belakang Ru mah Sak it Jakarta) 
Jakarta Se Iatan 

198. Dra. Juliana A.S. Dosen Fakultas Sastra 
Universitas Negeri 
Sebelas Maret 
J alan Urip Sumodiharjo 122 
Surakarta 

199. Junayah H.M. Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
J a Ian Daksinapati Barat IV 
Rawamangun, Jakarta Timur 

200. Dra. J uniar Z. Adji M.P. Dosen FPBS IKIP Jakarta 
Rawamangun, Jakarta Timur 

201. Drs. J uwarlan Purwodijoyo Dosen FKS IKIP Veteran 
Sukoharjo 
Solo 

202. Drs. J . T amalla Kanwil Depdikbud 
Propinsi Maluku 

K 

203. K. Ah mad B. A. Kepala Bidang Pengendalian PPPC 
Jalan Gardu 
Srengseng Sawah, Pasar Minggu 
Jakarta Se Iatan 
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204. Kaharudin Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
Jalan Nias No. 13 
Oenpasar 

205. Kailani Hasan Mahasiswa FPBS IKIP Jakarta 
Rawamangun, Jakarta Timur 

206. Ny. Karmadevi Christian Oosen Universitas Lampung 
Gedong Meneng 
Bandar Lampung 

207. Ors. Karna Yudibrata Oosen FPBS IKIP Bandung 
Jalan Setiabudi 229 
Bandung 

208. Karyana Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
Jalan Nias No. 13 
Oenpasar 

209. Ors. H. Kasim Kardana Oosen FPBS IKIP Bandung 
J alan Setiabudi 229 
Bandung 

210. Ketut Linggih F aku ltas Sas tr a 
Universitas Udayana 
J alan Nias No. 13 
Denpasar 

211. Khalid M. Hussain Persatuan Linguistik Malaysia 
Peti Surat 803 
Kuala Lumpur, Malaysia 
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212. Dr. Khulijah Salleh Persatuan Linguistik Malaysia 
Peti Surat 803 
Kuala Lumpur, Malaysia 

213. K. Londo Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Nias No. 13 
Denpasar 

214. Koesnadi Hardjosumantri Sesmeneg PPLH 
J alan Merdeka Barat 15 
Jakarta Pu sat 

215. Koesto Wongsodidjojo Pensiunan Pejabat Dinas 
Luar Negeri 
Flat Deplu Apt. 413 
Kebayoran Baru 
Jakarta Selatan 

216. Koshiro Kitagawa J alan Matraman Raya 6 
Jakarta Pu sat 

217. K.T. Soedarto President Director 
Matahari Advertising 
J alan Letjen S. Parman 78 
Slipi, Jakarta Barat 

218. Dra. Kun Zachrun lstanti Fakultas Sastra 
Universitas Gajah Mada 
Bulaksumur, Yogyakarta 

219. Kusumo Trinerwati Mahasiswa lndah C2 
J atiwaringin 
Jakarta Timur 
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L 

220. Laniwati Budisana Mahasiswa 
Jal an Balai Pustaka Timur 6 
Rawamangun, Jakarta Timur 

221. Letko! Inf. Dr. L. Arif Budiman Kabag 111/Khusus 
Sekretariat Umum Hankam 
Departemen Hankam 
Merdeka Barat 
Jakarta Pu sat 

222. Leo A. Apituley Dosen FPBS IKIP Manado 
Kampus IKIP 
Kleak 
Man ado 

223. Leonardus· Mardiwarsito Pensiunan Dosen 
J alan Cisadane No. 41 
Jakarta Pu sat 

224. Drs. Lesmanesya Fakultas Sastra 
Universitas Padjadjaran 
j alan Dipati Ukur 35 
Bandung 

225. Dr. Liaw Yook Fang Universitas Nasional 
Singapura, Kent Ridge 
Singapura 0511 
Singapura 

226. Drs. Liberty P. Sihombing. M.A Dosen FSUI 
Rawamangun, Jakarta Timur 
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227. Ora. Liska Prasetya S. Dosen Akademi Anastesi 
Djajad inata Departemen Kesehatan RI 

) alan Kimia No. 22 - 24 
Jakarta Pu sat 

228. Lita Pamela Kawira Pengajar FSU I 
Rawamangun, Jakarta Timur 

229. Drs. Livain Lubis Kepala Pusat Pengembangan 
Wilayah LPPM-UNPAD 
Dosen UNPAD 
Jalan Dipati Ukur 35 

I 

Bandung 

230. Drs. L. Sihotang Dosen Universitas Advent Indonesia 
Pos Cipaganti 
Bandung 

... 

231. Lucy R. Montolalu Pengajar FSUI 
Rawamangun, Jakarta Timur 

232. Drs. Lukman Ali Atase Kebudayaan Kedutaan 
Besar Indonesia 
Malaysia, Kuala Lumpur 

M 

233. Made Astiti Maram F aku ltas Sastra 
Universitas Udayana 
Jalan Nias No. 13 
Denpasar 

234. Prof. Madya Abdul Hamid Persatuan Linguistik Malaysia 
Mahmood Peti Surat 803 

Kuala Lumpur, Malaysia 

~-""'"" 
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235. Prof. Madya Hj. Amat j ahari Persatuan Linguistik Malaysia 
Mu a in Peti Surat 803 

Kuala Lumpur, Malaysia 

236. Prof. Madya Dr. Nik Safiah Persatuan Linguistik Malaysia 
Karim Peti Surat 803 

Kuala Lumpur, Malaysia 

237. Magdalena F. Kadir Guru PPIA 
jalan Pramuka 30 
j akarta Pusat 

238. Prof. Mahadi, S.H. Sekretaris Pembakuan lstilah 
Hukum Batinkumas 
Departemen Kehakiman 
J alan Mayjen Sutoyo 
Cililitan, Jakarta Timur 

239. Majalah Gad is · Staf Redaksi Majalah Gadis 
j alan H. Rasuna Said 
Blok B. Kav. 32 - 33 
Jakarta Se Iatan 

240. Mansoer Pateda Sekretaris Program D 
FKIP Universitas Sam Ratulangi 
Kompleks j ambura 
Gorontalo 

241. Ors. Marah Rusmali Dosen FPBS IKIP Padang 
Air Tawar, Padang 

242. Marcus Purwadi, B.A. Guru SMA Don Bosco 
J alan Mangga Besar 135 
j akarta Pu sat 



727 

No. Nama Alam at 

243. Mardi Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
Jalan Nias No. 13 
Denpasar 

244. Dra. Maria Indra Rukmi Staf Pengajar FSU I 
Rawamangun, Jakarta Timur 

245. Maria Matildis Banda Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
Jalan Nias No. 13 
Denpasar 

246. Maria Theresia Rika F aku ltas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Nias No. 13 
Denpasar 

247. Mariamah, B.A. Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
Jalan Daksinapati Barat IV 
Rawamangun, Jakarta Timur 

248. Dra. Marida L. Siregar Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
J alan Daksinapati Barat IV 
Rawamangun, Jakarta Timur 

249. Drs. Marjusman Maksan Dasen FPBS IKIP Padang 
Air Tawar 
Padang 

250. Martha E. Siswanto Mahasiswa FSU I 
Rawamangun, Jakarta Timur 
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251. Ors. Marwoto M.S. FKIP 
Universitas Negeri 
Sebelas Maret 
Makamhaji 
Kotak Pos 82 
Surakarta 

252. Masao Yamaguchi Mahasiswa Universitas 
Gajah Mada 

253. Ors. M. Asfandi Adul Dosen FKIP 
Universitas Lambung Mangkurat 
j alan Veteran 268 
Banjarmasin 

254. Mas Haryadi FPBS IKIP Surabaya 
Ketintang Timur 
Surabaya 

255. Prof. Dr. Maurits M. Dosen FSUI 
Simatupang Rawamangun, j akarta Timur 

256. Ors. Mbiyo Saleh FPBS IKIP Jakarta 
Rawamangun, Jakarta Timur 

257. Ors. M. Djasmin Nasution Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
j alan Daksinapati Barat IV 
Rawamangun, Jakarta Timur 

258. Melani Hardjosudiro Asisten Redaktur ILDEP 
jalan Tebet Barat Dalam 111/21 
Jakarta Selatan 

~ 
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259. Ors. M.E. Suhendar, Dipl. Dosen FPBS IKIP Bandung 
Jalan Setiabudi 229 
Bandung 

260. Meyuki Maeda Atase Embassy of Japan 
Jalan M.H. Thamrin 24 
Jakarta Pusat 

261. Dr. M. Fakri Gaffar FKIP IKIP Bandung 
J alan Setiabudi 229 
Bandung 

262. Ora. Minto Rahayu Staf Edukatif PEDC 
Jalan Gegerkalong Hilir 
Kotak Pos 365 
Bandung 

263. Miss Petrina Williams J alan Oeresan 3 
Yogyakarta 

264. M. Lamsari Ketua Satuan Tugas 
Koordinasi Pembinaan 
Perpustakaan Sekolah 
Propinsi Sumatera Selatan 
J alan Kapten A. Rivai 
Palembang 

265. Ora. Moeharti S. Moeiman Asisten Redaktur ILOEP 
Jalan Tebet Barat Oalam 111/21 
J akarta Selatan 

266. Ors. Mohamad Daud B. Persatuan Linguistik Malaysia 
Mohamad Peti Surat 803 -

Kuala Lumpur, Malaysia 
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267. Mohammad Maloto Guru SMA 38 
J alan Raya Depok 
Pasar Minggu, Jakarta Selatan 

268. Mohamad Noor Ishak Persatuan Linguistik Malaysia 
Peti Surat 803 
Kuala Lumpur, Malaysia 

269. Mohamad Waluyo Mahasiswa FPBS IKIP Jakarta 
Rawamangun, Jakarta Timur 

270. Drs. H. Mohammad Zaid Ketua J urusan Bahasa dan 
Sastra Indonesia 
IKIP Muhammadiyah 
J a Ian Lim au 11, Blok B 
Jakarta Sclatan 

271. Mokhtar H. Omar Persatuan Linguistik Malaysia 
Pcti Surat 803 
Kuala Lumpur, Malaysia 

272. Prof. Drs. M. Ramlan Fakultas Sastra 
Universitas Gadjah Mada 
Bulaksumur, Yogyakarta 

273. M. Sali Haji Thaha Persatuan Linguistik Malaysia 
Peti Surat 803 
Kuala Lumpur, Malaysia 

274. Dra. Mubasiroh J ulistyowat i Dosen Universitas Wijayakusuma 
J alan Dukuh Kupang XXV 
Surabaya 



731 

No. Nama Alamat 

275. Dr. Muhadjir Dosen FSUI 
Rawamangun, Jakarta Timur 

276. Muh. Asian Dekan Fakultas Sastra 
Universitas Muhammadiyah 
J alan Kapas No. 6 
Semaki, Yogyakarta 

277. Ors. Mujiyono W. Fakultas Keguruan 
Universitas J ambi 
J alan Diponegoro 16 
Jambi 

278. Mukti U.S. Dosen FPBS IKIP Jakarta 
Rawamangun, Jakarta Timur 

279. Muliadi Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Nias No. 13 
Denpasar 

280. Ora. Multamia, M.A Dosen FSUI 
Rawamangun, Jakarta Timur 

281. Ors. Munadi Padmadiwiria Pengajar FSU I 
Rawamangun, Jakarta Timur 

282. Ors. Mursal Esten Dosen FPBS IKIP Padang/ 
Kepala Taman Budaya Padang 
Kompleks Air Tawar 
Padang 
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283. Murtini S. Pendit Yayasan ldhayi 
j alan A. Rahman Saleh 26 
Jakarta Pusat 

284. Muslim Nurdin Dosen FPBS IKIP Bandung 
j alan Setiabudi 229 
Bandung 

285. M. Toyib Usman Dosen FPBS IKIP Jakarta 
Rawamangun, Jakarta Timur 

286. Ny. M. Yamilah Do sen I KIP Jakarta 
Rawamangun, Jakarta Timur 

N 

287. Drs. Nanang Sunardi Dosen IKIP Jakarta 
Rawamangun, j akarta Timur 

288. Nangsari Ahmad Dosen FKIP UNSRI 
J alan Sri J ayanegara 
Bukit Besar 
Palembang 

289. Nani Kustiani Fakultas Sastra 
Universitas Gadjah Mada 
Bulaksumur, Yogyakarta 

290. Nani ng Pranoto Redaktur Pelaksana Majalah Halo 
J alan Setiabudi Tengah No. 21 
Jakarta Se Iatan 
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291. Naraini Ab. Hamid Persatuan Linguistik Malaysia 
Peti Surat 803 
Kuala Lumpur, Malaysia 

292. Drs. Nasir Ahmad Kepala SMA 32 
J alan Komplekn Sekretariat Negara 
Cidodol Baru 
Jakarta Se Iatan 

293. Naziaton Harun Persatuan Linguistik Malaysia 
Peti Surat 803 
Kuala Lumpur, Malaysia 

294. Ncgiwiti F aku ltas Sastra 
Universitas Udayana 
Jalan Nias No. 13 
Denpasar . 

295. Dra. Nelly Hassan Pengajar Fakultas Ekonomi 
Universitas Krisnadwipayana 
J atiwar i ngin 
Jakarta Timur 

296. Prof. Dr. Ngurah Bagus Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Nias No. 13 
Denpasar 

297. Dr. Nik Abdul Aziz Persatuan Linguistik Malaysia 
Peti Surat 803 
Kuala Lumpur, Malaysia 
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298. Ni Ketut Sukiani F aku ltas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Nias No. 13 
Denpasar 

299. Ni Putu N. Widarsini Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Nias No. 13 
Denpasar 

300. Ni Wayan Loh Fakultas Sastra 
Univer'sitas Udayana 
J alan Nias No. 13 
Denpasar 

301. Prof. Drs. Noer Toegiman IKIP Karangmalang 
Yogyakarta 

302. Ora. Noerzisri A. Nazar UPPU ITB 
Lembang, Bandung 

303. Drs. Noor lndones Tutor Belajar J arak j auh 
Program Diploma 11 
Kanwil Depdikbud 
Propinsi Sumatera Selatan 
J alan Kapten A. Rivai 
Palembang 

304. Ors. M. Rasjid Mulkan FPBS IK IP Jakarta 
Rawamangun, j akarta Timur 

305. Ors. Nurbaiti J amalus Guru SPGN I 
J alan Setiabud i 
j akarta Sela tan 
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306. Ir. Nurcahya Darma K. Staf Perencanaan Diklat 
Bina Marga 
J alan Wijaya 1/63 
Kebayoran Baru 
Jakarta Selatan 

. 
307. Nurdin, B.B.A Guru SMPN 30 

J alan Anggrek 
Jakarta Utara 

308. Nur Faris Le. Dosen FPBS IKIP Jakarta 
Rawamangun, Jakarta Timur 

309. Ny. Nurlela Adnan, M.A. Dosen IKIP Jakarta 
FPBS IKIP Jakarta 
Rawamangun, Jakarta Timur 

310. Nurlena Basir Dosen FPBS IKIP Jakarta 
Rawamangun, Jakarta Timur 

311. Nyoman Astawa Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Nias No. 13 
Denpasar 

312. Nyoman Darma Putra Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Nias No. 13 
Denpasar 

313. H. Oesman Rahman Manggala BP-7 
Taman Pejambon 2 
Jakarta Pu sat 
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314. Oka Tulis Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Nias No. 13 
Denpasar 

315. Olbers E. Ch. Wuwungan Pendeta Merdeka Timur 10 
Jakarta Pusat 

316. Drs. Osra M. Akbar Sektor Selatan A-1 1 /48 
Darussalam 
Banda Aceh 

317. Letko I Laut Otiah Nahraeni Kepala Mimbar Bahasa Indonesia 
Lemsa Hankam Farmasi 
Bendungan Hili r 
Jakarta Selatan 

p 

318. Pamusuk Eneste Editor PT. Gramedia 
J alan Palmerah Se Iatan 22 
Lantai IV 
Jakarta Bara t 

319. Dra. Partini Sardjono - Dosen Fakultas Sastra 
Universitas Padjadjaran 
J alan Dipati Ukur 35 
Bandu ng 

320. Drs. Paul Permadi P. Kepala Bidang Pengelolaan 
Teknis dan J asa lnformasi 
Perpustakaan Nasional 
J alan Imam Bonjol 1 
Jakarta Pusat 
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321. Ors. Paulus Yos Adi Riyadi Oosen Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Nias 13 
Oenpasar, Bali 

322. P. Basuki Cokrodijoyo Guru Percetakan Negara VII No. 6 
Jakarta Pusat 

323. Ora. Peraturen Sukapiring Oosen Fakultas Keguruan 
Universitas Sumatera Utara 
J alan Universitas 19 
Medan 

324: Phillipus Ateng Winarno Wartawan Suara Karya 
J alan Bangka 11 No. 2 
Jakarta Selatan 

1325. Pius Caro Wartawan Kompas 
J alan Palmerah Se Iatan 26 
J akarta Barat 

326. Ors. Poerwadi Oosen FKIP 
Universitas Sebelas Maret 
Makamhaji 
Kotak Pos 82 
Surakarta 

327. Priyana Oosen FMIPA 
Universitas Gadjah Mada 
Sekip Unit Ill 
Yogyakarta 

328. Pudentia Tetty Karnadi 
I 

Pengajar SPG Budhaya 
J alan Matraman Raya 119 
Jakarta Timur 
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329. Pujiarta Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
Jalan Nias No. 13 
Denpasar 

330. Pu ran a Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Nias No. 13 
Denpasar 

331. Purwa Fakultas Sastra 
UniversiUs Udayana 
Jalan Nias No. ·13 
Denpasar 

332. Putra Anayana Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
jalan Nias No. 13 
Denpasar 

333. Putri Sri Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Nias No. 13 
Denpasar 

334. Putu Sri Hindrawati Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Nias No. 13 
Denpasar 

R 

335. Drs. Rachmat Hamam Dosen IK IP Jakarta 
Rawamangun, Jakarta Timur 
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336. Rahayu Sudiarti Mahasiswa FSUI 
Rawamangun, Jakarta Timur 

337. Ir. Rahayu Yusuf Lektor Kepala 
Fakultas Pertanian 
Uniyersitas Padjadjaran 
Bukit Dago Utara 
Bandung 

338. Rai Teges Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Ni as No. 13 
Denpasar 

339. Ny. Raminah Baribin Dosen FPBS IKIP Semarang 
J alan Kelud Utara 111 
Semarang 

340. R.M. Darmawan Kepala Bidang Penyelenggara PPPG 
Jalan Gardu 
Srengseng Sawah, Pasar Minggu 
Jakarta Selatan 

341. Rasina Ramli, B.A. Dosen Lembaga Bahasa 
IAIN Jakarta 
Ciputat Raya, Jakarta Selatan 

342. Ir. Ratna Sri Hudioetomo Staf Pengajar IPB 
Fakultas MIPA 
Jalan Raya Padjadjaran 
Bandung 

343. Ora. Ratna lndriani H. Pembantu Pimpinan 
Balai Penelitian Bahasa 
J alan I Dewa Nyoman Oka 34 
Yogyakarta 



740 

No. Nam a Alam at 
I.I. 

344. R. Azhari Asrenjian/Kabag Taksa 
Sesko ABRI Bagian Laut 
Ke bayoran Lama 
Jakarta Se Iatan 

345. Drs. M. Ridwan Ismail Dosen Fakultas Keguruan 
Universitas Syiah Kuala 
Darussalam 
Banda Aceh 

346. Hjh. Ridzuan Persatuan Linguistik Malaysia 
Pet i Surat 803 
Kuala Lumpur, Malaysia 

347. Dra. Rishad Masjhur Tamim i S. Staf Pengajar 
Universitas Nasional 
J alan Sawo Manila, Pejaten 
Jakarta Se Iatan 

348. Rita Sri Hastuti Fakultas Sastra UI 
Rawamangun, Jakarta Timur 

349. Drs. R.M. Arif FKIP UNSRI 
Jal an Sri J ayanegara 
Bukit Besar 
Palembang 

350. Dra. Romlah Suhadi Guru SMAN 11 Cirebon 
d.a. Sukamulus 44 
Ci benying 
Bandung 
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351. Rosa J. Mamangkey Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Nias No. 13 
Denpasar 

I' 

352. Ora Rosmid Rosa Dosen FPBS IKIP Jakarta 
Rawamangun, Jakarta Timur 

353. Ruth Bachtum Fakultas Sastra UI 
Rawamangun, Jakarta Timur 

354. Dr. Rustam Amir Effendi, M.A. Dosen F aku ltas Sastra 
Universitas Sumatera-tJtara 
J alan Universitas 19 
Medan 

355. Rusni Zulharman Guru SMA Negeri 7 
J alan Medan Merdeka Timur 14 
Jakarta Pu sat 

356. Ruwiyanto Alumni IKIP Jakarta 
Rawamangun, Jakarta Timur 

s 
357. Dr. Sabarti Akhadiah Dosen IKIP Jakarta 

Rawamangun, Jakarta Timur 

358. Ors. H. Sabaruddin Ahmad Rektor Bidang Kemahasiswaan 
dan Alumni 
Universitas Muhammadiyah 
Jalan Gedung Arca No. 53 
Medan 
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359. Drs. Safari Pusat Pengujian Balitbangdikbud 
J alan J ender al Sud irman 
Kotak Pos 297 
Senayan, Jakarta Pu sat 

360. Drs. Said Mursalin Dosen FPBS IKIP Ujung Pandang 
Gunungsari Baru 
Ujung Pandang 

361 . Saksono Priyanto, B.A. Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
J alan Daksinapati Barat IV 
Rawamangun, Jakarta Timur 

362. Dra. Ny. Sakura R. Dosen IKIP Jakarta 
Rawamangu n, Jakarta Timur 

363. Salverda R. Dosen Seksi Belanda 
F aku ltas Sastra U I 
Rawamangun, Jakarta Timur 

364. Drs. Sanawi Latief Kepala Seksi Ketenagaan PPPG 
Jalan Gardu 
Srengseng Sawah, Pasar Minggu 
Jakarta Sela tan 

365. Puan Saodah Abdullah Persatuan Linguistik Malaysia 
Peti Surat 803 
Kuala Lumpur, Malaysia 

366. Dra. Saodah Nasution Elgersma Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
J alan Daksinapati Barat IV 
Rawamangun, Jakarta Timur 
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367. Saputra Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Nias No. 13 
Denpasar 

368. Sariamin Ismail J alan Cempedak 
Rumah HOP No. 1 
Pekanbaru 

369. Dra~ Sari Nadjamuddin Dosen IKIP Manado 
Jalan Santo Yusuf No. 21 
Manado 

370. Dra. Sartini Universitas Sebelas Maret 
J alan Urip Sumoharjo 122 
Surakarta 

371. Savitri Elias Staf Pengajar FSU I 
PO Box 001 
Jatinegara, Jakarta Timur 

372. Prof. S. Baroroh Baried Dosen Fakultas Sastra 
Universitas Gadjah Mada 
Bulaksumur, Yogyakarta 

373. Ny. S. Chotimah Widodo Anggota HPI 
Santodipuro d.a. Cisadane II B 

Jakarta Pu sat 

374. Seriwati Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
Jalan Nias No. 13 
Denpasar 
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375. Dra. Setyawati Supadnomo Penerjemah 
J alan Dwijaya II 1/1 A 
Radio Dalam 
Kebayoran Baru 
Jakarta Selatan 

376. En. Shaari Abdullah Persatuan Lingusitik Malaysia 
Peti Surat 803 
Kuala Lumpur, Malaysia 

377. Shri Krishna Siregar Dosen Fakultas Hukum 
Universitas Muhammadiyah 
Kebayoran Baru 
Jakarta Sela tan 

378. Sibagia Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
jalan Nias No. 13 
Denpasar 

379. Sim pen Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
j alan Ni as No. 13 
Denpasar 

380. Ora. Siti Aisyah Sunjari Dosen ASMI 
jalan Pacuan Kuda 1 - 5 
Pu lo Mas, j akarta Timur 

381. Siti Chamdiah S. j al an Ku sen Raya No. 1 
Kampung Ambon 
Jakarta Timur 
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382. Dra. Siti Salamah Arifin Fakultas Keguruan 
Universitas Sriwijaya 
J alan Sri j ayanegara 
Bukit Besar, Palembang 

383. Dra. Siti Sundari Tjitrosubono Pembantu Dekan Bidang Akademik 
Fakultas Sastra 
Universitas Gadjah Mada 
Bulaksumur, Yogyakarta 

384. Siti Wantini, B.A. Kasi Kurikulum PPPG Tertulis 
jalan dr. Cipto No. 9 
Bandung 

385. Dra. Siti Zahra Yundiafi Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
J alan Daksinapati Barat IV 
Rawamangun, Jakarta Timur 

386. Dr. Siti Zaharah S. Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
j alan Nias No. 13 
Denpasar 

387. Sjafril Salim Staf Asisten Menteri Negara 
Kependudukan dan 
Lingkungan Hidup 
J alan Medan Merdeka Barat 15 
Jakarta Pusat 

388. Drs. Sjamsul Bahri Kepala Subbagian 
Urudan Dalam PPPG 
Srengseng Sawah, Pasar Minggu 
j akarta Sela tan 
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389. Drs. Slamet Riyadi Ali Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
J alan Daksinapati Barat IV 
Rawamangun, Jakarta Timur 

390. Slamet Sukirnanto Sekretaris Umum BAKOM PKB 
DKI Jakarta 

391. Drs. Soediro Sutoto Fakultas Sastra 
Universitas Sebelas Maret 
J alan Urip Sumoharjo 122 
Surakarta 

392. Prof. Dr. R. Soegarda Rektor Universitas Tujuh Belas 
Poerbakawatja Agustus 

Jalan Teuku Cik Ditiro 
J akarta Pusat 

393. Drs. Soegianto Dosen Fakultas Sastra 
Un iversitas J ember 
Kampus Tegalboto 
]ember 

394. Ora. Ny. Soemarto D.M.E. Direktur Laboratorium Bahasa 
Universitas Airlangga 
J alan Airlangga No. 6C 
Surabaya 

395. Ors. Soemarto, M.Sc. PRl/Dosen 
. I KIP Semarang 
J a Ian Kelud Utara 111 
Semarang 
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396. Ors. Soemartono Kepala Subdirektorat Pembantu 
Media Pendidikan Oirektorat 
Sarana Pendidikan 
J alan Hang Lekir 11/16 
Jakarta Selatan 

397. Ors. Soenarko Dosen IKIP Jakarta 
Rawamangun, Jakarta Timur 

398. Soeprapto S. Reporter /Penyiar 
Suara Amerika 
d.a. USIS 
J alan Medan Merdeka Selatan 4 
Jakarta Pu sat 

399. Ors. Soepyadi Lektor Kepala/Oosen 
FPBS IKIP Jakarta 
Rawamangun, Jakarta Timur 

400. Ors. S.R.H. Sitanggang Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
Jalan Oaksinapati Barat IV 
Rawamangun, Jakarta Timur 

401. Dra. Sofia Manan Dosen Bahasa Indonesia 
FPBS IKIP Jakarta 
Rawamangun, Jakarta Timur 

402. Sofyan Hadi IAIN Sjarif Hidayatullah 
Ciputat, Jakarta Selatan 

403. Srie Redjeki Pondok Kopi 
Blok F 11/6, Klender 
Jakarta Timur 
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404. Dra. Sri Nardiati Balai Penelitian Bahasa 
J alan I Dewa Nyoman Oka 34 
Yogyakarta 

405. Sriharti Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
j alan Nias No. 13 
Denpasar 

406. Sri Sayekti Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
j alan Daksinapati Barat IV 
Rawamangun, j akarta Timur 

I 

407. Sri Suhita Guru STM Negeri 3 
j alan Kebon Sereh VII 
J atinegara, j akarta Timur 

408. Ny. Sri Utami Soewarno Guru SMA Kanisius 
J alan Menteng Raya 64 - 68 
Jakarta Pu sat 

409. Sri Wirati Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Nias No. 13 
Denpasar 

410. Dr. Sri Wulan Rujiati Mulyadi Kepala Pusat Dokumentasi Sastra 
H.B. Jassin 
d.a. Taman Ismail Marzuki 
J alan Cikini Raya 73 
j akarta Pusat 
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411. Drs. S.S. Nasution Sekretaris HPI 
Jalan Cikini Raya 73 
Jakarta Pu sat 

412. Stephanus Erman Bala Penga:jar SPG Budhaya 
J alan Matraman Raya 119 
Jakarta Pu sat 

413. St. Sularto Wartawan Harian Kompas 
J alan Palmerah Selatan 26 
Jakarta Barat 

414. Subagio S. Waluyo Mahasiswa I KIP Jakarta 
Rawamangun, Jakarta Timur 

415. Drs. Subantari Rachmat Aziz Dosen IAIN 
Bandung 

416. Suciati Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
Jalan Nias No. 13 
Denpasar 

417. Dr. Sudaryono Dosen Fakultas Sastra 
Universitas Gadjah Mada 
Bulaksumur, Yogyakarta 

418. Sudiari Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Ni as No. 13 
Denpasar 

419. Dra. Ny. H. Suhartini Hartono Dosen I KIP Jakarta 
Rawamangun, Jakarta Timur 
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420. Dra. Sukamti Suratidjo Dosen Fakultas Sastra 
Universitas Gadjah Mada 
Bulaksumur 
Yogyakarta 

421. Sukanadi Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Nias No. 13 
Denpasar 

422. Prof. Dr. Sulastin Sutrisno Dekan Fakultas Sastra 
Universitas Gadjah Mada 
Bulaksumur 
Yogyakarta 

423. Sunarti Dosen FPBS IKIP Semarang 
J alan Kelud Utara 111 

Semarang 

424. Dra. Sunarti Pengawas pada Kanwil 
Departemen Pendidikan dan 
Kebu iayaan 
j alan S. Parman 16 
Banjarmasin 

425. Sunihati Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Nias No. 13 
Denpasar 
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426. Suparsa F aku ltas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Nias No. 13 
Denpasar 

427. Suparto H.S. Wartawan 
Jalan Tanah Abang 11/35 
Jakarta Pusat 

428. Suparwa Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
Jalan Nias No . 13 
Denpasar 

429. Sutarto Guru SMP Negeri 67 
J alan Minangkabau Dal am 
Jakarta Se Iatan 

430. Drs. Sutoko Do sen F aku ltas Sastra 
Universitas J ember 
jember 

431. Sutrimah Guru SMA Negeri 10 
J alan Mangga Besar X 111 
Jakarta Pu sat 

432. Suryati Syam, B.A. Pusat Pembtnaan dan 
Pengembangan Bahasa 
Jalan Daksinapati Barat IV 
Rawamangun, Jakarta Timur 

433. Suyadi Dosen IKIP Jakarta 
Jalan Danau Hijau Daun W/21 
Cawang Kaveling 
Jakarta Timur 
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434. Suyati Suwarso Dosen FSUI 
Rawamangun, j akarta Timur 

435. Ors. Suyitno FKIP Universitas Negeri 
Sebelas Maret 
Makamhaji 
Kotak Pos 82 
Surakarta 

436. Dr. Syahrudin Kaseng IKIP Ujung Pandang 
Gunungsari Baru 
Uju ng Pandang 

437. . Syahrul R. FPBS IKIP Padang 
Air Tawar Padang 
Padang 

438. Ors. Syamsuddin Udin FP BS IKIP Padang 
Air Tawar 
Padang 

439. Syukur A. Ghazali Dosen FPBS IKIP 
j alan Semarang 5 
Malang 

440. Ors. Swandono FK IP Universitas Negeri 
Sebelas Maret 
Makamhaji 
Kotak Pos 82 
Surakarta 
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T 

441. Sdr. Tajuddin H. Abdul Rahman Persatuan Linguistik Malaysia 
Peti Surat 803 
Kuala Lumpur, Malaysia 

442. Tama Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
Jalan Nias No. 13 
Denpasar 

443. Prof. Dr. T.A. Ridwan Dekan Fakultas Sastra 
Universitas Sumatera Utara 
J alan Universitas 19 
Medan 

444. Ny. T. Efida Arifudin lbu Rumah Tangga 
KS Tubun llB/8 
Jakarta Barat 

445. Ora. T. Fatimah Djajasudarma Dosen Fakultas Sastra 
Universitas Padjajaran 
Jalan Dipati Ukur 35 
Bandung 

446. Thodos Th. Siahaan, S. H. Sekretaris Pembakuan lstilah 
Hukum Batinkumas 
Departemen Kehakiman 
J alan Mayjen Sutoyo 
Cililitan, Jakarta Timur 

447. Ora. Threes Y. Kumanireng Dosen FKIP 
Universitas Nusa Cendana 
Jalan Diponegoro 
Ende, Flores 
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448. Tito Wasito Dosen Fakultas Sastra UI 
Rawamangun, Jakarta Timur 

449. Ora. Tjut Rahma M.A. Gani Dosen IK IP Jakarta 
Rawamangun, Jakarta Timur 

450. Tjut Zahara Idris Wakil SMEA Negcri I 
Pelita II I 
Jal an By Pass Kav. 98 
Jakarta Timur 

451. Ton Ibrahim Persatuan Linguistik Malaysia 
Peti Surat 803 
Kuala Lumpur, Malaysia 

452. Tri Warti Guru SMA Negeri 10 
J alan Mangga Besar XII I 
Jakarta Pu sat 

453. T. R. Tinambunan Dosen FPBS !KIP 
J alan Merbau No. 38A 
Medan 

u 
454. Ucu Wahyu Dosen FPBS !KIP Bandung 

Jalan Setiabudi 229 
Bandung 

455. Ors. Ukun Suryaman Jalan Bukit Dago Selatan 52 
Bandung 

456. Ors. U. Undang Misdan Dosen FPBS !KIP Bandung 
j alan Setiabudi No. 229 
Bandung 
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v 
457. V.J. Hartono Guru 

J alan Mangga Besar 135 
Jakarta Pu sat 

w 
458. Dr. W.A.L. Stokhof Co-Manager/Wakil KITLV 

d.a. Jalan Tebet Barat Dalam 11/21 
Jakarta Se Iatan 

459. Dr. Walter B. Sidjabat Editor in Chief 
Penerbit Sinar Harapan 
J alan Oewi Sartika 1360 
Cawang, Jakarta Timur 

460. Wayan Sudana Fakultas Sastra 
Universitas Udayana 
J alan Nias No. 13 
Oenpasar 

461. Ora. Wedhawati Balai Penelitian Bahasa 
J alan I Dewa Nyoman Oka 34 
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